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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilakl-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-OGur ankaryaat-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya a-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Alur'an 
hingga sampai akhir hayatnya pun ia rela mati di 
atas tiang gantungan demi membela kebenaran 
Ilahi yang diyakininya. 

Mengingat Tajsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa ruhani yang ter- 


dapat dalam buku aslinya dapat tetap terjaga se- 
hingga kita tetap mendapatkan nuansa itu dalam 
buku terjemahan ini. Kami berharap, Tafir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anyang 
kami terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda 
pegang saat ini adalah jilid IlI-, dapat menjadi 
referensi dan siap di rumah Anda untuk selalu men- 
jadi teman hidup Anda dalam mengarungi samudra 
kehidupan. 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untajan-untaian yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
SWT. Hal inilah yang membuat-insya Allah—orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Jur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan F1 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah nauangan Al-Gur'an. Karena, tiada yang 
lebih berharga dan berarti dalam hidup seorang 
hamba selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni Al-Gur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallau a'alam bish-shawab. 

Billlait-taufig wal-hidayah. 
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Lanjutan Juz V: Lanjutan Pertengahan an-Nisaa" 


"Hai orang-orang yang beriman, bersiap siaga- 
lah kamu dan majulah (ke medan pertempur- 
an) berkelompok-kelompok atau majulah ber- 
sama-sama! (71) Sesungguhnya di antara kamu 
ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke 
medan pertempuran). Maka, jika kamu ditimpa 
musibah ia berkata, "Sesungguhnya Tuhan telah 
menganugerahkan nikmat kepada saya karena 
saya tidak ikut berperang bersama mereka. (72) 
Sungguh jika kamu beroleh karunia (ke- 
menangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan 
seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih 
sayang antara kamu dan dia, "Wahai, kiranya 
saya ada bersama-sama mereka, tentu saya men- 
dapat kemenangan yang besar (pula)' (73) 
Karena itu, hendaklah orang-orang yang me- 
nukar kehidupan dunia dengan kehidupan 
akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa 
yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan 
Kami berikan kepadanya pahala yang besat. 
(74) Mengapa kamu tidak mau berperang di 
jalan Allah dan (membela) orang-orang yang 
lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun 
anak-anak yang semuanya berdoa, "Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) 
yang zalim penduduknya dan berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami 
penolong dari sisi Engkau" (75) Orang-orang 
yang beriman berperang di jalan Allah dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thaghut. Sebab itu, perangilah kawan-kawan 
setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan 
itu adalah lemah. (76) Tidakkah kamu per- 
hatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat? Setelah 
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu 
takutnya. Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami beberapa 
waktu lagi” Katakanlah, "Kesenangan di dunia 
ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik 
untuk orang-orang yang bertakwa dan kamu 
tidak akan dianiaya sedikit pun. (77) Di mana 
saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang 
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tinggi lagi kokoh. Jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan, Ini adalah dari 
sisi Allah” Dan, kalau mereka ditimpa sesuatu 
bencana mereka m “Ini (datangnya) 
dari sisi kamu (Muhammad). Katakanlah, 
'Semuanya (datang) dari sisi Allah” Maka, 
mengapa orang-orang itu (orang munafik) 
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 
sedikit pun? (78) Apa saja nikmat yang kamu 
peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana 
yang menimpamu, maka dari (kesalahan) diri- 
mu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul 
kepada segenap manusia. Cukuplah Allah 
menjadi saksi. (79) Barangsiapa yang menaati 
Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. 
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan 
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk men- 
jadi pemelihara bagi mereka. (80) Mereka 
(orang-orang munafik) mengatakan, '(Kewajib- 
an kami hanyalah) taat? Tetapi, apabila mereka 
telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka 
mengatur siasat di malam hari (mengambil ke- 
putusan) lain dari yang telah mereka katakan 
tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di 
malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari 
mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukup- 
lah Allah menjadi Pelindung. (81) Maka, apa- 
kah mereka tidak memperhatikan Al-Our'an? 
Kalau kiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentang- 
an yang banyak di dalamnya.(82) Apabila da- 
tang kepada mereka suatu berita tentang ke- 
amanan ataupun ketakutan, mereka lalu me- 
nyiarkannya. Kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah 
karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, 
tentulah kamu mengikut setan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antaramu). (83) Maka, berperanglah 
kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 
Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk 
berperang). Mudah-mudahan Allah menolak 
serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat 
besar kekuatan dan amat keras siksaan-(Nya). 
(84) Barangsiapa yang memberikan syafaat yang 
baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) 
darinya. Dan barangsiapa yang memberi syafaat 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian 
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(dosa) darinya. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (85) Apabila kamu dihormati dengan 
suatu penghormatan, maka balaslah penghor- 
matan itu dengan yang lebih baik, atau balas- 
lah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.” (86) 


Pengantar 

Kami menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa ayat-ayat yang disebutkan dalam pelajaran ini 
burun pada masa-masa awal. Kemungkinan sesudah 
Perang Uhud dan sebelum Perang Khandag. Gam- 
baran barisan kaum muslimin yang tampak dari 
celah-celah ayat itu menunjukkan yang demikian. Ja 
menunjukkan adanya beberapa friksi yang berbeda 
dalam barisan, yang belum masak, atau belum ber- 
iman, yang tidak lain adalah munafik. Juga me- 
nunjukkan bahwa barisan Islam memerlukan tenaga 
dan usaha besar untuk mendidik dan mengarah- 
kannya, perlu dibangkitkan dan dimotivasi, supaya 
bangkit memikul cita-cita besar yang dibebankan ke 
pundak kaum muslimin dan menjunjung tinggi cita- 
cita ini, baik dalam tashauwwur-tashawwurtigadiyah 
maupun terjun ke dalam kancah peperangan meng- 
hadapi musuh. 

Apa yang kami katakan ini tidak berarti meleceh- 
kan hakikat lain. Yaitu, hakikat bahwa di dalam 
deretan contoh barisan Islam terdapat orang yang 
mencapai puncak, yang terus mendaki ke puncak ini 
dan sampai di sana. Akan tetapi, kita hanya mem- 
bicarakan ”barisan muslim” sebagai keseluruhan, 
dan seperti membangun suatu bangunan yang 
beraneka macam unsurnya, namun tak sejenis. Nah, 
kondisi yang demikian ini membutuhkan tenaga dan 
keseriusan untuk meluruskan dan merapikannya, 
yang tampak jelas dalam banyak pengarahan Al- 
Curan. 

Mencermati sifat-sifat yang tampak dari celah- 
celah pengarahan-pengarahan ini membuat kita 
seperti hidup bersama kaum muslimin dalam lukis- 
an kemanusiawiannya yang sering kita lupakan. Kita 
lihat padanya celah-celah kelemahan dan kekuatan. 
Kita lihat bagaimana Al-9ur'an memasuki medan 
perang bersama kelemahan manusiawi, bersama 
sisa-sisa kejahiliahan, dan bersama pasukan musuh 
dalam satu waktu. Kita lihat manhaj A-@ur'an di 
dalam memberikan pendidikan, ketika ia berbuat 
terhadap jiwa yang hidup di alam kenyataan. Kita 
lihat pula sisi usaha yang dicurahkan manhaj ini, 
hingga akhirnya dapat membawa seluruh kom- 
ponen yang berbeda-beda tingkatan dan sifatnya, 
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yang dipungutnya dari lembah jahiliah menjadi 
demikian teratur, sempurna, dan bergengsi, yang 
dapat kita saksikan pada hari-hari terakhir masa 
Rasulullah saw. menurut ukuran fitrah manusia. 
Hal ini sangat berguna bagi kita, banyak sekali 
gunanya. Pertama, berguna bagi kita untuk me- 
ngetahui tabiat jiwa manusia dan apa pula unsur- 
unsur kelemahan serta kekuatan yang dimilikinya, 
yang terimplementasikan di dalam beberapa jamaah 


" yang baik-baik yang telah dididik Rasulullah saw. 


dengan manhaj Al-ur'an. 

Kedua, berguna bagi kita untuk mengetahui 
karakteristik manhaj A-Gur'an di dalam mem- 
berikan pendidikan, bagaimanaia membimbing jiwa- 
jiwa ini, menyentuhnya dengan kelembutan, dan 
merapikan barisannya, yang mengandung ber- 
macam-macam contoh dari tingkatan manusia yang 
berbeda-beda, di mana kita melihatia berbuat di alam 
kenyataan secara alami. 

Ketiga, berguna bagi kita untuk membandingkan 
keadaan kita dengan kondisi kelompok-kelompok 
manusia, menurut realitas jiwa menusiawinya, yang 
terlukis dalam jamaah pilihan itu. Tujuannya agar 
kita tidak putus asa mengenai diri kita ketika kita 
melihat titik-titik kelemahan, lantas kita tidak ber- 
usaha mengobatinya. Juga agar jamaah (angkatan) 
pertama dengan segala kelebihannya itu tidak hanya 
mimpi yang terbang dalam khayalan kita, tanpa ada 
keinginan bagi kita untuk menapaktilasi jejaknya, 
dari lembah yang rendah, kemudian mendaki ke 
tempat yang tinggi, dan akhirnya sampai ke puncak- 
nya. 

Semua ini merupakan simpanan, yang ketika kita 
mengeluarkannya dari kehidupan di bawah bayang- 
bayang Al-9ur'an, ternyata ia adalah bibit kebaikan 
yang banyak, insya Allah. 

Dari celah-celah kumpulan ayat dalam pelajaran 
ini tampaklah kepada kita bahwa di dalam barisan 
Islam ketika itu terdapat beberapa kelompok. 

a. Terdapat orang yang menghambat jiwanya untuk 
berjihad di jalan Allah dan ada pula yang meng- 
hambat orang lain. Kemudian ia mengira bahwa 
apabila ia tidak keluar, niscaya ia akan selamat, 
sementara kaum muslimin ditimpa musibah. 
Sebagaimanaia (mereka) merasa rugi kalau tidak 
turut berperang, sedang kaum muslimin men- 
dapatkan jarahan, karena mereka tidak turutandil. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa mereka mem- 
beli dunia dengan akhirat. 

b. Di antara kaum Muhajirin sendiri-dan orang- 
orang yang dulu memiliki semangat untuk 
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berperang dan mengusir musuh ketika masih di 
Mekah, yang terhalang untuk turut perang- 
mengeluh ketika diwajibkan perang atas mereka 
di Madinah, dan mereka menginginkan Allah 
memberikan umur panjang, dengan tidak di 
wajibkan berperang sekarang. 

c. Terdapat orang yang mengembalikan kebaikan - 
ketika diperolehnya-kepada Allah, dan mengem- 
balikan kejelekan-ketika menimpanya-kepada 
Nabi saw.. Sudah tentu sikap ini bukan karena 
imannya yang kuat kepada Allah, melainkan karena 
hendak mencela kepemimpinan Rasulullah saw. 
dan merasa sial karenanya. 

d. Ada orang yang mengatakan ”taat” di hadapan 
Rasulullah saw., tetapi setelah keluar dari rumah 
beliau, lain lagi perkataannya. 

e, Ada yang suka menyebarkan isu-isu ke tengah- 
tengah barisan untuk menimbulkan kekacauan 
dan menggoyang kepemimpinan. 

£ Ada yang ragu-ragu terhadap sumber perintah 
dan pengarahan-pengarahan ini sebagai berasal 
dari Allah SWT, dan mengira bahwa sebagiannya 
berasal dari pribadi Nabi saw. sendiri, bukan dari 
wahyu. 

g. Ada yang membela sebagian kaum munafik, 
sebagaimana akan diterangkan pada permulaan 
pelajaran yang akan datang, sehingga jamaah 
Islam terpecah menjadi dua golongan dalam 
menghadapi kasus ini. Hal ini menunjukkan tidak 
adanya kesatuan dalam tashawwur imani dan 
dalam sistem kepemimpinan (dari segi tidak 
adanya pemahaman yang menyeluruh terhadap 
fungsi kepemimpinan dan hubungannya dengan 
mereka dalam urusan-urusan seperti ini). 


Boleh jadi mereka semua merupakan satu ke- 
lompok kaum munafik, atau dua kelompok yang 
terdiri dari golongan munafik dan orang-orang 
beriman lemah yang belum masak kepribadian 
imannya-meskipun sebagiannya dari kalangan 
Muhajirin. Akan tetapi, keberadaan kelompok atau 
kedua kelompok itu di dalam barisan Islam ketika 
menghadapi musuh-musuh yang mengepung mereka 
seperti kaum Yahudi di Madinah, kaum musyrikin 
di Mekah, dan orang-orang di seluruh Jazirah Arab 
yang menanti-nantikan kehancuran Islam yang me- 
nimbulkan goncangan dalam barisan Islam, me- 
merlukan pendidikan yang panjang dan perjuangan 
yang panjang pula. 

Dalam pelajaran ini kita, melihat beberapa.contoh 
perjuangan dan pendidikan yang sekiranya dapat 
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mengobati kegundahan dalam hati atau dalam baris- 

an, yang terjadi dengan cermat, mendalam, dan penuh 

kesabaran, yang terlukis dalarn kesabaran Nabi saw., 
pemimpin barisan ini, yang memberikan pendidikan- 
nya dengan manhaj Al-dur'an sebagai berikut. 

a. Jika kita perhatikan dengan cermat, kita dapati 
bahwa para mujghid mukmin itu tidak keluar 
sendiri-sendiri untuk maju ke medan perang atau 
kepentingan jihad, melainkan mereka keluar de- 

- ngan ”berkelompok-kelompok” atau maju ber- 
sama-sama dalam satu pasukan secara serempak. 
Karena, daerah sekitar mereka kondisinya rawan 
dan musuh mereka bermacam-macam, sedang di 
tengah-tengah mereka ada pula penyetundup 
yang bersembunyi, yaitu dari golongan munafik 
atau intel yang ditugasi oleh golongan munafik 
dan Yahudi yang senantiasa menanti-nantikan 
kehancuran pasukan Islam. 

b. Kita lihat gambaran yang menakutkan bagi orang- 
orang yang malas-malasan, jatuh mentalnya, 
mengharapkan keuntungan yang dekat, dan ber- 
sikap oportunis dengan menyesuaikan diri de- 
ngan keadaan. Kita juga melihat sesuatu yang 
mengherankan terhadap kondisi mereka yang 
sangat bersemangat untuk berperang ketika di 
Mekah, tetapi ketika diwajibkan perang atas 
mereka di Madinah, semangat mereka menjadi 
lemah. 

c. Kita melihat janji Allah kepada orang-orang yang 
berperang ff sabilillah, dengan pahala yang besar 
dan salah satu dari dua macam peruntungan yang 
baik, "Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, 
lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka kelak 
akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.” 
(an-Nisaa': 74) 

d. Kita melihat pelukisan Al-9ur'an terhadap tujuan 
yang mulia, tinggi, dan indah dalam peperangan 
yang mereka didorong untuk melakukannya, ”... 
dijalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak 
yang semuanya berdoa, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduk- 
nya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan 
berilah kami penolong dari sisi Engkau.” (an- 
Nisaa': 75) 

e. Kita juga melihat pelukisan A-9ur'an mengenai 
keseriusan tujuan perjuangan yang dilakukan - 
orang-orang beriman dan kuatnya sandarannya, 
di samping kita lihat batilnya tujuan orang-orang 
kafir dan lemahnya sandaran mereka, ”Orang- 
orang yang beriman berperang di jalan Allah dan 
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orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut. 
Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena 
sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.” tan- 
Nisaa': 76) 
Kita juga melihat bagaimana manhaj AKur'an 
mengobati tashawwur 'pola pikir rusak, yang 
menimbulkan perasaan-perasaan yang ambura- 
dul dan menial yang lemah. Yaitu, dengan me- 
luruskan tashawwur Ptigadiyah, sekali dengan 
menjelaskan hakikat dunia dan akhirat, ”Kata- 
kanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang ber- 
takwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun.” 
(an-Nisaa': 77) Sekali tempo dengan menyatakan 
kepastian kematian dan berlakunya takdir, meski 
bagaimanapun seseorang berhati-hati dan me- 
nolak berjihad, "Di mana saja kamu berada, ke- 
matian akan n kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” (an- 
Nisaa': 78) Dan sekali tempo dengan menetap- 
kan hakikat takdir Allah dan perbuatan manusia, 
"Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengata- 
kan, Ini adalah dari sisi Allah,” dan kalau mereka 
ditimpa suatu bencana mereka mengatakan, 'Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad). Kata- 
kanlah, Semuanya (datang) dari sisi Allah.' Maka, 
mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir- 
hampir tidak memahami pembicaraan sedikit pun? 
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka 
dari (kesalahan) dirimu sendiri.” (an-Nisaa”: 78-79) 
. Kita melihat A-ur'an menegaskan hakikat 
hubungan antara Allah SWT dan Rasul-Nya saw., 
bahwa menaati Rasul berarti menaati Allah. Juga 
menegaskan bahwa A-Jur'an itu seluruhnya dari 
sisi Allah, dan menyeru mereka untuk me 
renungkan kesatuan yang sempurna di dalam- 
nya, yang menunjukkan atas kesatuan sumber- 
nya, "Barangsiapa yang menaati Rasul, sesungguh- 
nya ia telah menaati Allah.” (an-Nisaa”: 80) Juga 
dalam ayat, "Maka apakah mereka tidak memper- 
hatikan Al-Our an? Kalau kiranya Al-Our an itu 
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” (an- 
Nisaa: 82 


h. Kemudian kita lihat A-Jur'an-setelah mene- 
rangkan keadaan orang-orang yang ketakutan 
terhadap informasi-informasi yang diterimanya- 
mengarahkan mereka ke jalan yang lebih se- 
lamat, yang sesuai dengan kaidah organisasi 
kepemimpinan jamaah, "Kalau mereka menyerah- 
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kannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui ke- 

a (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan Ulil Amri).” fan-Nisaa': 83) 

. Diingatkan-Nya mereka mengenai akhirjalan ini, 
dan diingatkan-Nya pula mereka terhadap karunia 
Allah di dalam memberi petunjuk kepada mereka, 

"Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 

kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali 

sebagian kecil saja (di antaramu).”lan-Nisaa': 83) 

Kita bisa mengetahui sejauh mana kegoncangan 
yang ditimbulkan oleh gejala-gejala itu terhadap 
kaum muslimin, yang memerlukan perjuangan yang 
berkesinambungan seperti ini-dengan beraneka 
macam metode-ketika kita mendengar Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya saw. untuk berjihad- 
walaupun hanya seorang diri-dan menganjurkan 
orang-orang mukmin untuk berperang. Maka, itu 
menjadi tanggung jawab pribadi beliau, dan Allahlah 
yang mengurus persoalan peperangan, "Maka, 
berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 

Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk ber- 

perang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 

orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan 
dan amat keras siksaan-(Nya).” lan-Nisaa”: 84) 
Metode ini dapat mengkonsentrasikan hati dan 
mensentralkan kemauan sesuai dengan kadar harap- 
annya untuk mendapatkan kemenangan dan keper- 
cayaannya kepada kekuasaan dan kekuatan Ailah. 
AlGur'an menyelami peperangan bersamakaum 
muslimin dalam banyak medan. Yang pertama 
adalah medan kejiwaan melawan lintasan-intasan 
pikiran, waswas, pandangan yang buruk, endapan- 
endapan kejahiliahan, dan kelemahan manusia- 
hingga yang tidak bersumber dari keinginan untuk 
menyimpang sekalipun. Ia memandunya dengan 
manhaj Rabbani untuk mencapai tingkat kekuatan, 
lalu mencapai tingkat kerapian dalam barisan Islam. 

Ini merupakan sasaran yang jauh dan panjang 

jangkauannya karena apabila di dalam jamaah itu 

sudah ada orang-orang yang benar-benar kuat, maka 
hal ini pun masih belum mencukupi apabila masih 
banyak batu bangunan yang goyah. Oleh karena itu, 
diperlukan bangunan yang rapi dan kokoh meski 
unsur-unsur bangunannya beraneka ragam, sedang- 
kan mereka menghadapi peperangan-peperangan 
yang besar. 

Sekarang kita berhadapan dengan nash-nash ini 
secara rinci. 

K 


tx 
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Strategi Perang 


8 jaga 2 Ga IE 


SE “516 8 na, Rear Ara Ga 4 A 


S- Perta Aa Yee Tari 4 
KAK ra Par ERA m1 besaslaaniai 
Pn ut ang - 8, 
Ba ag Sange mpe 536 sa 
Per Pra) Gen 2 
PA EKA MANA KAN kai 358 
Sat Ta Ola 3 f - Ketan a Total P Ten st 
Mania d2 yahh 3 an BSA 3 
Tana 
”Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, 
dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-ke- 
lompok, atau majulah bersama-sama! Sesungguhnya di 
antara kamu ada orang yang sangat berlambat- lambat 
(ke medan pertempuran). Maka, jika kamu ditimpa 
musibah ia berkata, Sesungguhnya Tuhan telah 
menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak 
ikut berperang bersama mereka.” Sungguh jika kamu 
beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia 
mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan 
kasth sayang antara kamu dan dia, "Wahai, kiranya saya 
ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat ke- 
menangan yang besar (pula).” (an-Nisaa”: 71-73) 
Ini adalah pesan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dari pimpinan tertinggi yang melukiskan 
manhaj dan menerangkan jalan untuk mereka. 
Manusia dibikin kagum ketika mengkaji A-dur'an, 
karena ia akan mendapati kitab ini melukiskan ke- 
pada kaum muslimin, secara umum, mengenai 
langkah-langkah umum untuk peperangan yang 
dikenal dengan istilah ”strategi perang”. Maka, 
dalam ayat lain Al&yur'an mengatakan, 
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitar kamu, dan hendaklah mereka 
menemui kekerasan darimu...” (atTaubah: 123) 


Dalam ayat ini digambarkan langkah umum bagi 
peperangan Islam. Sedang dalam ayat yang kita 
pelajari ini A-ur'an berkata kepada orang-orang 
yang beriman, 

”Bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan per- 
tempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah ber- 
sama-sama!” lan-Nisaa': 71) 

Ayat ini menerangkan salah satu sisi dari langkah 
pelaksanaan yang terkenal dengan istilah ”taktik”. Di 
dalam surah lain disebutkan sisi-sisi lainnya, 

"Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
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cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (al-Anfaal: 57) 

Demikianlah kita dapati kitab suci Al-&ur'an ini 
tidak hanya mengajarkan kepada kaum muslimin 
masalah-masalah ibadah dan syiar-syiar saja, dan 
tidak hanya mengajarkan adab dan akhlak saja- 
sebagaimana yang digambarkan sebagian orang 
yang menggambarkan agama ini sedemikian miskin 
ajaran! A-ur'an meliput semua sisi kehidupan 
mereka secara global dan merespons semua realitas 
yang dihadapi manusia dalam kehidupannya. Oleh 
karenaitu, ia menuntut pengawasan yang sempurna 
terhadap kehidupan manusia, dan ia tidak menerima 
dari individu atau masyarakat muslim, kecuali mini- 
mal tata kehidupannya secara global haruslah 
ciptaan manhaj ini, di bawah bimbingan dan peng- 
arahannya. Secara terbatas, ia tidak menerima dari 
individu dan masyarakat muslim kalau tata kehidup- 
an mereka bersumber dari bermacam-macam 
manhaj, yaitu manhaj bagi kehidupan spiritual, syiar- 
syiar dan ibadah, akhlak dan adabnya bersumber 
dari kitab Allah, sedang manhajuntuk tata perekono- 
mian, sosial, politik, dan pemerintahannya bersum- 
ber dari kitab lain, atau dari pemikiran manusia 
secara mutlak. 

Sesungguhnya fungsi pemikiran manusia adalah 
untuk mengistimbat (menggali) dari kitab dan 
manhaj Allah, hukum-hukum yang terperinci dan 
sebagai terapan terhadap peristiwa-peristiwa ke- 
hidupan yang aktual dan tuntutan-tuntutannya yang 
selalu berkembang, dengan cara yang telah dilukis- 
kan oleh Allah dalam pelajaran yang lalu dari surah 
ini, dan di balik itu tidak ada apa-apa lagi. Kalau tidak 
demikian atau kalau yang bersangkutan tidak me- 
nerima hal ini, tidak ada iman dan Islam sama sekali 
baginya. Tidak ada irman dan Islam, karena orang- 
orang yang bersikap demikian berarti belum masuk 
ke dalam iman dan belum mengakui rukun-rukun 
Islam. Sedangkan, rukun Islam yang pertama adalah 
"bersaksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah”, yang 
di antara maknanya ialah tidak ada yang membuat 
hukum dan syariat kecuali Allah. 

Inilah kitab Allah. Dia melukiskan kepada kaum 
muslimin mengenai langkah pelaksanaan pepe- 
rangan, sesuai dengan posisi mereka waktu itu, dan 
karena keberadaan mereka yang dikelilingi musuh 
yang banyak dari luar, sedang kaum munafik dan 
teman setianya dari kalangan Yahudi berada di 
dalam. Dalam hal ini A-9ur'an memberikan pe- 
ringatan secara umum kepada mereka, 
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"Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah 
kamu...” 


Bersiap siagalah kamu untuk menghadapi musuh- 
musuhmu semua, khususnya mereka yang menye- 
lundup di dalam barisan, yang selalu enggan untuk 
maju berperang, yang akan disebutkan di dalam ayat 
berikutnya, 

” ..Majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-ke- 
lompok atau majulah bersama-sama...!” 


Bubaatin, berkelompok-kelompok. Maksudnya, 
janganlah kamu keluar ke medan perang sendiri- 
sendiri. Akan tetapi, majulah berkelompok-kelom- 
pok kecil, atau seluruh pasukan maju bersama-sama, 
sesuai dengan karakter perang. Hal itu disebabkan 
kalau maju orang per orang akan mudah disergap 
oleh musuh yang bertebaran di pelbagai tempat, 
lebih-tebih apabila pihak musuh itu bersembunyi di 
jantung pasukan Islam. Mereka terdiri dari orang- 
orang munafik dan orang-orang Yahudi, yang berada 
di jantung kota Madinah. 


”.. Sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka, jika 
kamu ditimpa musibah ia berkata, Sesungguhnya Tuhan 
telah menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya 
tidak ikut berperang bersama mereka.” Sungguh jika 
kamu beroleh karunia an) dari Allah, tentulah 
dia mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan 
kasih sayang antara kamu dan dia, 'Wahas, kiranya saya 
ada bersama-sama mereka, tentu saya t keme- 
nangan yang besar (pula)....” (an-Nisaa”: 72-73) 


Majulah ke medan perang bersama-sama dengan 
teratur! Majulah semuanya! Jangan sampai sebagian 
kamu maju ke medan perang, sedang sebagian lain- 
nya berlambat-lambat atau merasa enggan sebagai 
mana yang terjadi. Dan bersiap siagalah kamu! Bukan 
hanya untuk menghadapi musuh dari luar, tetapi juga 
terhadap orang-orang yang menghambat, berlam- 
bat-lambat, dan enggan-baik menghambat dirinya 
sendiri maupun menghambat orang lain-karena 
memang begitulah biasanya yang terjadi pada orang- 
orang yang berlambat-lambat dan menghambat itu. 

Kata S2 'sangat berlambat-lambat dipilih di sini 
dengan segala kandungannya seperti berat dan 
terpeleset, dan lisan itu sering terpeleset pada huruf 
dan bunyinya hingga pada akhirnya, sedang ia 


Lanjutan Juz V: Lanjutan Pertengahan an-Nisaa' 


mengikatnya dengan ketat. Hal ini menggambarkan 
secara sempurna keadaan jiwa yang menyertainya, 
dengan keterpelesetan dan keberatan ini. Ini ter- 
masuk keindahan pelukisan yang artistik dalam Al- 
@ur'an, yang melukiskan suatu kondisi secara 
lengkap dengan satu kata.! 

Demikian puja kalau kita perhatikan susunan 
kalimat yang berbunyi, 3S 35.15 Sesungguh- 
nya di antara kamu ada orang yang sangat berlambat- 
lambat ke medan pertempuran! Kita ketahui bahwa 
mereka yang berlambat-lambat itu-yang terbatas 
jumlahnya dari kaum muslimin-adalah "dari kamu”, 
yang berlambat-lambat, bandel, dan berusaha keras 
untuk menghambat. Hal itu dikemukakan dengan 
menggunakan gaya bahasa penegasan dengan ber- 
macam-macam bentuk penegasan dalam kalimat, 
yang memberi kesan betapa kelompok ini sangat 
bandel di dalam keengganannya dan sangat besar 
pengaruhnya terhadap barisan Islam dengan segala 
akibatnya. 

Oleh karena itu, ayat ini menyampaikan sorotan 
yang amat tajam dalam menyingkap kelakuan mereka 
beserta apa yang ada dalam jiwa mereka, dan me- 
lukiskan hakikat mereka yang menjijikkan dengan 
metode deskriptif A-ur'an yang me 

Itulah mereka yang dengan segala motivasi, tabiat, 
tindakan, dan perkataannya, diungkapkan di depan 
mata. Seolah-olah mereka diletakkan di bawah tero- 
pong, lalu disingkap segala relung dan rahasianya, 
serta segala motivasi dan pendorongnya. 

Itulah mereka, pada zaman Rasulullah saw. dan 
pada setiap zaman dan tempat! Itulah mereka yang 
lemah mentalnya, munafik, suka berubah-ubah 
warna, dan rendah cita-citanya. Mereka tidak me- 
ngetahui tujuan yang lebih tinggi daripada kepen- 
tingan pribadi yang dapat digapainya secara lang- 
sung, dan tidak mengetahui utuk yang lebih tinggi 
daripada dirinya yang kecil dan terbatas. Mereka 
memutar dunia seluruhnya hanya pada satu poros 
yang tidak pernah mereka lupakan sedetik pun. 

Mereka berlambat-lambat, berdiam diri, dan tidak 
mau berterus terang, untuk memegang tongkat di 
tengah-tengahnya sebagaimana kata pepatah. Mereka 
membayangkan untung rugi, yang cocok dengan 
gambaran orang-orang munafik yang lemah dan kecil 
nyalinya. 

Mereka tidak turut berperang. Apabila para muja- 
hid mendapatkan musibah, pada suatu waktu, maka 


1 Silakan periksa "At-Tanaasugul Fanniy' dalam kitab at-Taskwitrul Fannij fil-Our an, terbitan Darusy Syurua. 
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orang-orang yang tidak mau turut berperang itu 
merasa gembira. Mereka mengira bahwa ketidak- 
ikutsertaan mereka berperang dan selamatnya 
mereka dari musibah itu sebagai suatu nikmat, 
”Maka, jika kamu ditimpa musibah, ia berkata, "Se- 
sungguhnya Tuhan telah menganugerahkan nikmat 

saya karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka.” (an-Nisaa”: 72) 


Mereka tidak tahu malu ketika mereka meng- 
anggap keselamatan mereka dari musibah itu se- 
bagai nikmat. Mereka tidak malu menyandarkan 
nikmat itu kepada Allah, yang mereka tentang 
perintah-Nya dan mereka hanya duduk-duduk saja. 
Padahal, keselamatan dalam situasi seperti itu sama 
sekali bukan nikmat Allah! Karena, nikmat Allah itu 
tidak dapat diperoleh dengan menentang perintah- 
Nya, walaupun pada lahirnya sebagai suatu ke- 
se . 
Itu adalah nikmat bagi orang-orang yang tidak 
bermoral terhadap Allah, bagi orang yang tidak 
mengerti mengapa Allah menciptakan mereka, dan 
bagi orang-orang yang tidak mau beribadah kepada 
Allah dengan menaati-Nya dan berjihad untuk 
mengimplementasikan manhajNya dalam kehidup- 
an. Itu adalah nikmat bagi orang-orang yang tidak 
dapat melihat ufuk yang lebih tinggi daripada letak 
kaki mereka di bumi ini, seperti semut. Itu adalah 
nikmat bagi orang-orang yang tidak merasakan 
bahwa bencana yang ditemuinya di jalan Allah dan 
dalam berjihad untuk mengaplikasikan manhajNya 
dan menjunjung tinggi kalimat-Nya adalah karunia 
dan pilihan dari Allah, yang khusus diberikan ke- 
pada orang-orang yang dikehendaki-Nya. Tujuan- 
nya untuk mengangkat derajat mereka dalam ke- 
hidupan dunia atas kelemahan manusiawi mereka, 
dan melepaskan mereka dari belenggu kedunia- 
wian. Juga untuk hidup mulia dan terhormat, untuk 
menguasai kehidupan dan bukan dikuasai ke- 
hidupan, dan untuk menjadikan mereka dengan ke- 
terbebasannya dari belenggu dan ketinggian derajat- 
nya itu menjadi manusia-manusia yang layak dekat 
dengan-Nya di akhirat nanti, di tempat-tempat para 
syuhada. 

Semua manusia akan mati! Akan tetapi, hanya 
para syuhada di jalan Allah sajalah yang "mati syahid”, 
dan ini merupakan karunia yang besar dari Allah. 

Di sisi lain, apabila para mujahid yang berangkat 
perang dengan siap sedia untuk menerima segala 
sesuatu yang didatangkan Allah kepada mereka, 
mendapat karunia dari Allah yang berupa keme- 
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nangan dan harta rampasan, maka orang-orang yang 
tidak ikut berperang itu merasa menyesal, karena 
mereka tidak turut dalam peperangan yang meng- 
untungkan itu. Menguntungkan menurut pema- 
baman mereka yang dangkal dan kerdil, yang cuma 
menghitung untung rugi secara material. 

"Sungguh jika kamu Beroleh karunia (kemenangan) dari 
Allah, tentulah dia mengatakan seolah-olah belum 
pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dan dia, 
"Wahai, kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat kemenangan yang besar (pula).” (an- 
Nisaa : 73) 


Itulah ilustrasi tentang keuntungan kecil yang 
berupa rampasan dan keselamatan dapat pulang 
kembali, yang mereka katakan sebagai "keuntung- 
an yang besar.” Orang mukmin tidak membenci ke- 
untungan dan kemenangan dengan dapat pulang 
kembali dan mendapat rampasan, bahkan dia ditun- 
tutuntuk mengharapkan hal itu kepada Allah. Orang 
mukmin tidak boleh mengharapkan datangnya ben- 
cana, bahkan dia dituntut untuk memohon kese- 
lamatan kepada Allah. Akan tetapi, gambaran total 
bagi orang mukmin tidak seperti ilustrasi itu, yang 
dilukiskan oleh A-ur'an dengan nada ingkar dan 
menjijikkan untuk melukiskan golongan tersebut. 

Orang mukmin tidak mengharapkan bencana, 
bahkan dia selalu memohon keselamatan kepada 
Allah. Akan tetapi, apabila sudah ada panggilan jihad 
maka dia berangkat tanpa merasa keberatan sedikit 
pun sambil memohon kepada Allah salah satu dari 
dua macam peruntungan baik, "menang atau mati 
syahid”! Keduanya ini merupakan karunia dari Allah 
dan merupakan keuntungan yang besar. Maka, Allah 
memberikan kepadanya kesyahidan (mati syahid) 
dan dia pun rela dengan pembagian Allah itu, serta 
bergembira mendapatkan posisi syahid disisi Allah. 
Atau, Aliah memberikan kepadanya rampasan perang 
dan dapat kembali pulang, lalu dia bersyukur atas 
karunia Allah itu, dan bergembira dengan pertolong- 
an-Nya, bukan semata-mata selamatnya saja. 

Inilah ufuk yang Allah hendak mengangkat kaum 
muslimin ke sana. Dia melukiskan kepada mereka 
gambaran yang menjijikkan tentang segolongan 
"dari mereka” ketika Dia mengungkapkan kepada 
mereka orang-orang yang menyelinap di dalam ba- 
risan untuk menghambat. Allah berpesan kepada 
orang-orang mukmin agar bersiap siaga meng- 
hadapi mereka sebagaimana bersiap siaga meng- 
hadapi musuh-musuh mereka. 

Dari balik peringatan terhadap kaum muslimin 
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pada zaman itu, terlukislah suatu teladan kema- 
nusiaan yang berulang-ulang terjadi pada anak ma- 
nusia, pada setiap masa dan tempat, dalam beberapa 
kalimat terbatas dalam Al&ur'an. 

Kemudian, hakikat ini masih terus dijumpai oleh 
kaum muslimin bahwa di dalam barisan kita kadang- 
kadang dijumpai orang-orang seperti itu. Karena itu, 
janganlah ia berputus asa, melainkan harus bersiap 
siaga dan maju ke depan. 

Nah, dengan pendidikan, pengarahan, dan usaha 
yang keras, diusahakan untuk menyempurnakan 
kekurangan, mengobati kelemahan, serta mengatur 
langkah, perasaan, dan gerakan! 


tt # 


Menang atau Mati Syahid 

Ayat berikutnya mencoba mengangkat dan mem- 
bebaskan orang-orang yang berlambat-lambat dan 
berkubang dalam lumpur itu. Lalu membangkitkan 
kesadaran mereka untuk melihat kepada sesuatu 
yang lebih baik dan lebih kekal, yaitu akhirat, dan 
mereka dimotivasi untuk menjual dunia dan mem- 
beli akhirat. Pada yang demikian itu dijanjikan ke- 
pada mereka karunia Allah dalam kedua keadaan itu 
dan dijanjikan pula kepada mereka salah satu dari dua 
peruntungan baik, "menang atau mati syahid”! 


KE 5 Aya satin 

Yaar TG PN GAP se Key RA 

TES Il yan TB A3 ETUGAN 

Cat 3 Kan 0 Tai 

TEA SK d9 

"Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar 

kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang 

di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan 

Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka 

kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.” 
(an-Nisaa': 74) 


Hendaklah berperang ”di jalan Allah”. Islam tidak 
mengenal perang kecuali di jalan Allah ini. fa tidak 
mengenal perang untuk mendapatkan rampasan dan 
kekuasaan, dan tidak mengenal perang untuk pamor 
pribadi atau bangsanya! Karena itu, perang dalam 
Islam bukan untuk ekspansi atau perluasan wilayah, 
menguasai penduduk, mendapatkan bahan-bahan 
mentah dan pasar-pasar produktif, dan mengeruk 
kekayaan di negeri jajahan. 

Perang dalam Islam bukan untuk kepentingan 
pribadi, rumah tangga, kelas, negara, umat, dan bangsa. 


Lanjutan Juz V Lanjutan Pertengahan an-Nisao” 


Tetapi, orang berperang dalam Islam adalah ber- 
juang ff sabikllah, di jalan Allah, untuk menjunjung 
tinggi agama Allah di muka bumi, dan untuk me- 
mantapkan manhafNya buat mengatur kehidupan. 
Sehingga, manusia mendapatkan kenikmatan yang 
berupa kebaikan-kebaikan dalam manhajini. Tujuan- 
nya juga untuk memberikan keadilan yang mutiak 
antarmanusia, dengan membiarkan setiap orang bebas 
memilih akidah yang dipeluknya di bawah naungan 
manhaj Rabbani yang manusiawi dan universal. 

Ketika seorang muslim keluar untuk berperang 
di jalan Allah, dengan maksud untuk menjunjung 
tinggi kalimat Allah dan memantapkan manhajNya 
dalam kehidupan, lalu dia terbunuh, maka dia men- 
jadi syahid, dan akan mendapatkan kedudukan se- 
bagai syuhada di sisi Allah. Tetapi, ketika berangkat 
perang untuk tujuan lain maka dia tidak disebut 
sebagai ”syahid” dan tidak akan mendapatkan pahala 
dari sisi Allah, bahkan tidak akan mendapat pahala 
dari sesuatu yang ia berperang untuknya. Orang- 
orang yang menyebutnya sebagai ”syahid” berarti 
telah berbohong terhadap Allah, dan menyucikan 
diri mereka dan orang lain dengan penyucian yang 
tidak diberikan Allah. Yah, apa yang mereka lakukan 
hanya kebohongan terhadap Allah! 

Oleh karena itu, hendaklah seorang muslim ber- 
perang ff sabilillah dalam batas-batas ini. Hendaklah 
berperang ff sabilillah orang-orang yang ingin men- 
jual dunianya dan membeli akhirat. Katau begitu, 
mereka akan mendapatkan karunia yang besar dari 
Allah dalam dua keadaannya, baik yang gugur di 
jalan Allah maupun yang menang di jalan Allah, 
"Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur 
atau memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami 
berikan kepadanya pahala yang besar.”(an-Nisaa”: 74) 

Dengan sentuhan ini manhaj @ur'ani hendak 
mengangkat jiwa manusia supaya menggantungkan 
harapan kepada karunia Allah yang agung dalam 
kedua keadaannya (menang atau mati syahid), dan 
akan menganggap enteng kematian yang ditakut- 
kan, dan menganggap kecil pula harta rampasan 
yang diharapkan, karena kehidupan dan harta ramm- 
pasan sama sekali tidak dapat menandingi karunia yang 
agung dari Allah. Dengan sentuhan ini pula A-gur'an 
mengarahkan jiwa tersebut supaya menjauhi per- 
niagaan yang merugikan apabila ia membeli dunia 
dengan akhirat, bukan membeli akhirat dengan 
dunia. Perniagaan semacam itu betul-betul merugi, 
baik ia mendapatkan jarahan di muka bumi maupun 
tidak mendapat jarahan. Apa sih arti dunia dibanding 
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kan dengan akhirat? Apa pula arti jarahan kekayaan 
dibandingkan dengan karunia Allah yang juga men- 
cakup harta dan lainnya? 


£££ 


Berjuang Fi Sabilillah dan Membela Kaum 
Tertindas 

Selanjutnya, pembicaraan beralih kepada kaum 
muslimin. Peralihan pembicaraan dari metode narasi 
dan deskripsi yang menceritakan keadaan orang- 
orang yang berlambat-lambat, beralih kepada metode 
persuasif terhadap seluruh kaum muslimin, dengan 
menggelitik harga diri dan sensitivitas hati, terhadap. 
orang-orang lemah yang tertindas, dari kalangan laki- 
laki, wanita, dan anak-anak, yang diperlakukan secara 
keras di bawah kekuasaan kaum musyrikin, yang 
tidak dapat berhijrah ke negeri Islam dan berlari 
membawa agama dan akidah mereka. Sedangkan, 
mereka ingin dapat melepaskan diri, dan selalu ber- 
doa kepada Allah supaya diberikan jalan keluar dari 
negeri yang penuh kezaliman dan penganiayaan. 

Peralihan metode penyampaian ini adalah untuk 
memberikan kesan kepada mereka betapa tingginya 
maksud, betapa mulianya tujuan, dan betapa bagus- 
nya sasaran yang hendak dicapai dalam perang ini, 
yang memotivasi mereka untuk berangkat ke medan 
laga, tanpa merasa keberatan dan tidak berlambat- 
lambat. 

Semua itu dikemukakan dengan menggunakan 
metode persuasi, dengan menyatakan buruknya ber- 
lambat-lambat dan tidak mau berangkat, 


# aja 3 ... aa 3 
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"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, 
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau!” lan-Nisaa”: 75) 

Bagaimana kamu duduk-duduk saja dan tidak 
mau berperang ff sabilillah dan untuk menyelamat- 
kan orang-orang yang tertindas dari kalangan kaum 
laki-laki, wanita, dan anak-anak? Keadaan mereka 
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yang tertindas terlukis dalam pemandangan yang 
dapat membangkitkan harga diri seorang muslim, 
kehormatan seorang mukmin, dan menyentuh rasa 
belas kasihan kemanusiaan secara mutlak. Mereka 
menderita cobaan dan fitnah yang sangat berat, diuji 
akidahnya, dan difitnah dalam agamanya. Bencana 
dalam akidah lebihrberat daripada bencana pada 
harta, tanah, jiwa, dan kekayaan. Karena, ia merupa- 
kan keistimewaan manusia yang paling istimewa, 
yang diikuti oleh kemuliaan dan harga diri, hak 
terhadap harta benda dan hak terhadap tanah air. 

Pemandangan yang berupa wanita-wanita tak 
berdaya dan anak-anak yang lemah, adalah peman- 
dangan yang memilukan dan mengesankan, yang 
dapat membangkitkan semangat untuk membela- 
nya. Tidak kurang dari itu adalah pemandangan yang 
berupa orang-orang tua renta yang tidak dapat 
membela diri, tidak dapat membela agama dan 
akidahnya. Semua pemandangan ini dipampangkan 
di medan dakwah hingga medan jihad. Penampilan 
pemandangan yang demikian ini saja sudah cukup. 
Maka, suatu kemungkaran apabila ada orang yang 
tidak mau menyambut dan memenuhi seruan ini. 

Ini adalah uslub (metode) yang memiliki kesan 
yang dalam, masuk ke dalam sudut-sudut dan relung- 
relung perasaan. 

Kemudian, perlu pula kita perhatikan peralihan 
kepada pelukisan islami terhadap negeri, wilayah, 
dantanah air dengan ungkapan, "Negeri ini yang zalim 
penduduknya”, yang diposisikan sedemikian rupa 
adalah dar harb'daerah perang. Wajib bagi kaum 
muslimin untuk menyelamatkan orang-orang muslim 
yang tertindas dari negeri itu, yaitu negeri Mekah. 
Itulah tanah air kaum Muhajirin, yang diseru dengan 
seruan yang hangat ini untuk memerangi kaum 
musyrikin yang ada di dalamnya, dan menolong 
orang-orang muslim yang tertindas supaya dapat 
keluar darinya. 

Keberadaannya sebagai negeri mereka tidak 
mengubah pandangan Islam terhadap keduduk- 
annya, ketika di sana tidak dapat ditegakkan syariat 
dan manhaj Allah, dan ketika orang-orang mukmin 
disiksa di sana karena akidahnya dan diazab karena 
agamanya. Bahkan, negeri yang dinisbatkan kepada 
merekaitu pun tetap disebut sebagai "dar harb” dan 
tidak mereka bela. Ini saja belum cukup, bahkan 
mereka harus memeranginya demi menyelamatkan 
saudara-saudara mereka kaum muslimin darinya. 
Sesungguhnya bendera orang muslim yang harus 
dibela adalah akidahnya: negeri yang harus diper- 
juangkannya adalah negeri tempat tegaknya syariat 
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Allah, dan tanah air yang dibelanya adalah "Darul 
Islam” yang menjadikan manhajIslam sebagai manhaj 
bagi kehidupan. Semua pandangan yang tidak begitu 
terhadap tanah air adalah pandangan yang tidak 
islami, pandangan hidup jahiliah, dan tidak dikenal 
oleh Islam. 


Jalan Allah dan Jalan Thaghut 

Kemudian disampaikan pula sentuhan kejiwaan 
yang lain, untuk membangkitkan cita-cita, mem- 
bulatkan tekad, menerangi jalan, dan membatasi 
nilai-nilai, tujuan, dan sasaran yang hendak dicapai 
oleh masing-masing golongan dalam peperangan 
yang mereka lakukan, 
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Tensi 
"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut. Sebab 
itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena 
sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.” (an- 
Nisaa': 76) 


Sebuah sentuhan yang menghentikan manusia di 
persimpangan jalan. Dalam satu kesempatan ter- 
lukiskan beberapa tujuan dan tampak jelas beberapa 
macam langkah dan program. Manusia terbagi 
menjadi dua golongan, di bawah kibaran dua ben- 
dera yang berbeda, 


"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah...” 


"dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thaghut...” 


Orang-orang yang beriman berperang di jalan 
Allah, untuk mengaplikasikan manhajNya, memar- 
tapkan syariat-Nya, dan menegakkan keadilan "di 
antara manusia” dengan nama-Nya, bukan di bawah 
alamat lain yang mana pun, sebagai pengakuan bahwa 
hanya Allah sendirilah 7#ah "Tuhar' yang notabene 
adalah al-Haakim "Yang menetapkan hukum. Se- 
dangkan, orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thaghut, untuk mengaplikasikan manhaj-manhajlain 
selain syariat Allah, menegakkan tata nilai lain selain 
yang diizinkan Allah, dan memberlakukan norma- 
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norma lain selain norma dari Allah. 

Orang-orang yang beriman bersandar kepada 
perlindungan dan penjagaan serta pemeliharaan Allah, 
sedang orang-orang kafir bersandar kepada per- 
lindungan setan dengan bermacam-macam bendera- 
nya, manhaj, syariat, jalan, tata nilai, dan normanya- 
-yang semuanya'adalah kawan-kawan setan. 

Allah memerintahkan orang-orang yang beriman 
supaya memerangi kawan-kawan setan, dan supaya 
jangan takut terhadap tipu daya mereka dan setan, 


” «Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena 
sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah....” 


Demikianlah kaum muslimin berdiam di negeri 
yang kokoh dengan menyandarkan punggung mereka 
kepada sandaran yang sangat kuat, dan dengan 
menundukkan perasaannya bahwa mereka ber- 
perang karena Allah, bukan karena yang lain. Mereka 
menghadapi kaum ahli kebatilan yang berperang 
untuk memenangkan kebatilan atas kebenaran, 
untuk memenangkan manhaj manusia yang jahiliah- 
-semua manhajatau peraturan hidup buatan manusia 
adalah jahiliah-atas syariat manhaj Allah, untuk 
memenangkan syariat jahiliah buatan manusia- 
semua syariat buatan manusia adalah jahiliah-atas 
syariat Allah, dan untuk memenangkan kezaliman 
manusia-semua hukum buatan manusia yang tidak 
bersumber dari syariat Allah adalah kezaliman-atas 
keadilan Allah, padahal mereka diperintahkan supaya 
menghukum dengan adil terhadap manusia. 

Orang-orang yang beriman terjun ke kancah 
peperangan dengan keyakinan bahwa Allah akan 
melindungi mereka. Mereka akan berhadapan dengan 
suatu kaum yang pelindung-pelindungnya adalah 
setan, yang notabenenya adalah lemah, karena se- 
sungguhnya tipu daya setan itu lemah. 

Oleh karena itu, harus ditetapkan dulu titik tolak 
perang dalam perasaan orang-orang mukmin, dan 
harus ditentukan tujuannya sebelum mereka terjun 
ke kancah, baik sesudah itu dia mati syahid maupun 
hidup dengan mendapat kemenangan dan melihat 
kemenangan dengan mata kepalanya, di samping 
percaya penuh terhadap pahala yang besar. 

Dari tashawwur yang benar terhadap urusan ini 
dalam kedua keadaannya, maka terjadilah banyak 
hal luar biasa yang dicatat oleh sejarah jihad Jisabi- 
bilah dalam kehidupan kaum muslimin angkatan 
pertama, dan bertebaran pada generasi-generasi lain 
sepanjang sejarah. Di sini kami tidak mengemu- 
kakan contoh-contoh, karena sangat banyaknya dan 
dapat disaksikan. Karena tashawwuryang demikian 
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ini, Islam berkembang secara mengagumkan dalam 
masa yang sangat singkat sebagaimana dicatat oleh 
sejarah. 

Tashawwur 'pandangan, pola pikir semacam ini 
merupakan salah satu sisi keunggulan yang direali- 
sasikan manhaj Rabbani terhadap kaum muslimin 
dalam menghadapi pasukan musuh, yaitu keung- 
gulan dan kelebihan yang telah kami isyaratkan 
sebelumnya dalam juz ini. Didasarkan pada tashatw- 
wur ini sendiri maka ia merupakan satu sisi dari 
perang global yang dihadapkan Al-ur an kepada 
jiwajiwa kaum mukminin. Dihadapkannya mereka 
pada peperangan melawan musuh-musuh yang lebih 
unggul dalam jumlah, persiapan, dan perbekalannya, 
tetapi dapat dikalahkan oleh mereka. 

Di sini kita melihat usaha yang dicurahkan manhaj 
Ilahi di dalam membentuk dan memantapkan tashaw- 
wurini. Karenaitu, urusan ini bukan urusan enteng. 
Bukan semata-mata perkataan dan ucapan, tetapi 
merupakan usaha yang berkesinambungan, untuk 
mengobati kebakhilan jiwa dan keinginannya ter- 
hadap kehidupan-dengan membayarnya dengan 
harga berapa pun-dan untuk mengobati keburukan 
pandangannya terhadap hakikat keberuntungan dan 
kerugian yang sebenarnya. 

Dalam pelajaran ini masih dibicarakan pengobat- 
an dan usaha yang berkesinambungan itu. 


££ 


Meluruskan Kesalahan Pandangan terhadap 
Kematian dan Kehidupan, Ajal dan Takdir, 
Kebaikan dan Keburukan, Kemanfaatan dan 
Kemudharatan 
Ayat-ayat selanjutnya menunjukkan keheranan 
terhadap segolongan atau lebih dari kaum muslimin 
ketika dikatakan kepada sebagian kaum Muhajirin 
yang dulu sewaktu di Mekah sangat bersemangat- 
pada waktu mereka disakiti dan ditekan-agar di- 
izinkan memerangi kaum musyrikin, lalu mereka 
tidak diizinkan berperang, karena suatu hikmah 
yang hanya Allah yang mengetahuinya-adakalanya 
kita mengetahuinya sedikit sebagaimana akan kami 
sebutkan nanti. Akan tetapi, ketika diwajibkan kepada 
mereka berperang, sesudah berdirinya Daulah 
Islumiah di Madinah, dan Allah mengetahui bahwa 
izin ini lebih baik buat mereka dan bagi semua ma- 
nusia, tiba-tiba mereka-sebagaimana digambarkan 
Al-Gur'an-, "Takut kepada manusia seperti takutnya 
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya, dan 
mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau 
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wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami bebe- 
rapa waktu lagi?....” Dari kalangan orang-orang 
yang, "Apabila serak memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan, 'Ini adalah dari sisi Allah', dan kalau 
mereka ditimpa suatu bencana, mereka mengatakan, 'Ini 
(datangnya) dari sisikamu (Muhammad)”, dan dari 
kalangan orang-orang yang mengatakan, (Kewajib- 
an kami hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka sudah 
keluar dari sisi Rasulullah saw,, maka segolongan dari 
mereka ada yang mengatur siasat di malam hari (meng- 
ambil keputusan) lain dari yang mereka katakan tadi. 
Di antaranya lagi ada orang yang apabila datang 
berita tentang keamanan atau ketakutan, mereka 
lantas menyiarkannya. 

Ayat berikutnya menunjukkan keheranannya ter- 
hadap sikap merekaitu, dengan menggunakan uslub 
@ur'ani, yang menggambarkan keadaan jiwa mereka, 
seakan-akan sebagai pemandangan yang dapat 
dilihat dan diraba. Diluruskan-Nya kesalahan pan- 
dangan mereka dan lainnya terhadap hakikat kerma- 
tian dan kehidupan, ajal dan takdir, kebaikan dan 
keburukan, manfaat dan mudharat, keuntungan dan 
kerugian, serta norma dan nilai. Dijelaskannya 
kepada mereka hakikat semua itu dengan uslub 
menggambarkan hakikat-hakikat itu dengan gam- 
baran yang mengesankan, 
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"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikata- 
kan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari ber- 
perang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat!” 
Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, "Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban 
berperang) kepada kami beberapa waktu lagi? Kata- 
kanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa 
dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun. Di mana saja 
kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh. Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan, “Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau 
mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan, Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad). Katakanlah, 
Semuanya (datang) dari sisi Allah." Maka, mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikit pun? Apa saja nikmat 
yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja ben- 
cana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada 
segenap manusia. Cukuplah Allah menjadi saksi. Barang 
siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari 
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka. Mereka (orang-orang 
munafik) mengatakan, (Kewajiban kami hanyalah) 
taat.” Tetapi, apabila mereka telah pergi dari sisimu, 
sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka 
katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di 
malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari mereka 
dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi 
Pelindung. Maka, apakah mereka tidak memperhatikan 
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Al-Gur an? Kalau kiranya Al-Our an itu bukan dari sisi : 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya. Apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, 
mereka lalu menyiarkannya. Kalau mereka menyerah- 
kannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran- 
nya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 
Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat 


" Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut setan, 


kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).”(am-Nisaa: 
77-83) 


Merekayang dibicarakan dalam empat majmu 'ah 
'kelompok ayat tersebut, boleh jadi mereka pulalah 
yang dibicarakan oleh kelompok ayat terdahulu 
dalam pelajaran ini, "Sesungguhnya di antara kamu ada 
orang yang sangat berlambat-lambat....” Seluruh 
pembicaraan adalah tentang golongan munafik itu, 
yang dari merekalah munculnya perbuatan-perbuat- 
an dan perkataan-perkataan ini. 

Kami menguatkan pendapat ini, karena ciri-ciri 
hifak tampak jelas di situ, sebagaimana yang di- 
jelaskan oleh seluruh ayatdalam kelompok ayat-ayat 
ini. Munculnya perbuatan-perbuatan dan perkataan- 
perkataan seperti ini dari golongan munafik yang ada 
dalam barisan kaum muslimin, adalah suatu hal yang 
lebih dekat kepada tabiat mereka dan pendahulu- 
pendahulu mereka. Hubungan ayat yang satu dengan 
yang lain dalam kelompok ayat-ayat ini sangat erat. 

Akan tetapi, kelompok pertama dari kelompok- 
kelompok ayat yang membicarakan orang-orang 
yang, "Dikatakan kepada mereka, "Tahanlah 
(dari berperang), dirikanlah shalat, dan tunaikanlah 
zakat!” Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, 
tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, 
bahkan lebih sangat dari itu takutnya”, menjadikan 
kami ragu-ragu untuk menetapkan ayat-ayat ini 
semua membicarakan kaum munafik, meskipun 
tampak padanya sifat-sifat kaum munafik dan tampak 
pula hubungan ayat-ayatnya. Juga menjadikan kai 
cenderung untuk menganggap kelompok ayat-ayat 
ini datang mengenai segolongan orang dari kaum 
Muhajirin yang lemah imannya, tetapi tidak munafik, 
sedang kelemahan iman itu sendiri dekat kepada 
kemunafikan. Masing-masing kelompok ayat dari 
keempat kelompok ini mengidentifikasi golongan itu 
sebagai golongan munafik yang menyusup ke dalam 
barisan Islam. Mungkin saja semuanya menyifati 
golongan munafik secara umum, dengan semua per- 
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kataan dan perbuatan yang timbul dari mereka. 

Yang menyebabkan kami bersikap demikian 
terhadap majmu'ah "kelompok pertama ayat-ayat 
tersebut, dan kami menganggap bahwaia menyifati 
segolongan kaum muhajirin yang masih lemah 
imannya, atau orang-orang yang belum masak pola 
pikir imaninya dan belum jelas dalam hatinya rambu- 
rambu iktikad, adalah karena kaum Muhajirin ada- 
lah orang-orang yang sebagian mereka mempunyai 
semangat yang tinggi untuk membalas gangguan 
kaum musyrikin-ketika mereka masih di Mekah- 
pada saat mereka belum diizinkan berperang, se- 
hingga dikatakan kepada mereka, ”Tahanlah tangan- 
mu (dari berperang), dirikanlah shalat, dan tunaikanlah 
zakat!” 

Sehingga, seandainya kami menganggap apa 
yang ditampilkan para pelaku Baiat Agabah kedua 
yang berjumlah tujuh puluh dua orang kepada Nabi 
saw., karena kecenderungan mereka untuk mem- 
bunuh penduduk Mina seandainya diperintahkan 
Rasulullah saw. tapi ditolak beliau dengan sabdanya, 
”Kita tidak diperintahkan untuk berperang”, maka 
hal ini tidak menjadikan kami memasukkan ke- 
lompok pendahulu dari golongan Anshar pelaku 
Baiat Agabah ini ke dalam golongan kaum munafik, 
yang dibicarakan oleh ayat-ayat lain. Juga tidak 
memasukkan mereka ke dalam kelompok orang- 
orang lemah iman sebagaimana disinyalir dalam 
kelompokayat yang pertama. Karena, tidak dikenal 
di kalangan golongan pilihan ini ada kemunafikan 
dan lemah iman. Mudah-mudahan Altah meridhai 
mereka semua. 

Oleh karenaitu, kemungkinan yang terdekatialah 
bahwa kelompok ayat ini datang mengenai sebagian 
kaum Muhajirin yang lemah jiwanya, dan mereka 
telah beriman pada saat tiba di Madinah dan telah 
bebas dari tugas perang. Sedangkan, ayat-ayat yang 
lain tidak mengidentifikasi mereka, melainkan meng- 
identifikasi orang-orang munafik. Karena sulit bagi 
kita-bagaimanapun kita melihat fenomena kelemah- 
an manusia-untuk memberi tanda orang-orang 
Muhajirin mana pun dari angkatan pemula itu de- 
ngan tindakan mengembalikan kejelekan kepada 
Rasulullah saw., bukan kebaikan, atau mengatakan 
"taat”, tetapi menyembunyikan perkataan dan mak- 
sud yang buruk dari beliau. Meskipun kami tidak 
menolak kemungkinan adanya sikap suka menye- 
barkan berita keamanan atau ketakutan pada mereka, 
karena yang demikian ini boleh jadi menunjukkan 
ketidakdisiplinan, bukan menunjukkan kemunafikan. 

Sebenarnya, di dalam menghadapi ayat-ayat ini, 
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kami tidak memiliki kepastian sikap. Sedangkan, 
riwayat-riwayat yang datang mengenai ayat-ayat ini 
pun tidak menetapkan suatu kepastian, hingga ayat- 
ayat kelompok pertama yang disinyalir mengenai 
segolongan kaum Muhajirin, sebagaimana juga di- 
sinyalir bahwaia mengenai segolongan kaum munafik. 

Oleh karena itu, kami mengambil sikap hati-hati, 
dengan membebaskan kaum Muhajirin dari tindak- 
an berlambat-lambat dan cuci tangan dari apa yang 
menimpa kaum mukminin, baik mengenai kebaik- 
an maupun keburukan, yang disebutkan dalam ayat- 
ayat terdahulu, dan membebaskan mereka dari 
tindakan menyandarkan kejelekan kepada Rasu- 
lullah saw., sedang kebaikan tidak mereka sandarkan 
kepada beliau, melainkan mereka kembalikan ke- 
pada Allah saja. Juga membebaskan mereka dari tin- 
dakan menyembunyikan ketidaktaatan. Hal ini kami 
lakukan meskipun pembagian sasaran ayat-ayat ini 
dengan pembagian seperti itu tidak mudah bagi 
orang yang mengikuti urutan ayat-ayat Al-Gur'an, 
dan-dengan pergumulan yang panjang-dapat me- 
ngetahui jalan pengungkapan Al-ur'an itu. Hanya 
Allahlah Yang Maha Menolong. 
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"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikata- 
kan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari ber- 
perang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat! 
Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, "Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban 
berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” Kata- 
kanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakawa 
dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun. Di mana saja 
kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh.' ....”fan-Nisaa”: 77-78) 


Allah menunjukkan keheranan terhadap sikap 
orang-orang yang dahulu begitu bersemangat untuk 
berperang dan meminta agar segera diwajibkan 
perang ketika mereka masih di Mekah mendapatkan 
gangguan, tekanan, dan fitnah dari kaum musyrikin. 
Ketika itu mereka belum diizinkan berperang karena 
suatu hikmah yang dikehendaki Allah. Akan tetapi, 
ketika telah tiba saat yang tepat yang ditentukan 
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Allah, kondisi pun sudah cocok, dan diwajibkan 
perang ff sabilillahatas mereka, tiba-tiba segolongan 
dari mereka sangat sedih dan takut, sehingga takut 
kepada orang-orang yang mereka diperintahkan 
memeranginya-padahal mereka adalah manusia 
seperti mereka juga-seperti takutnya kepada Allah 
Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa, yang tidak ada 
seorang pun yang dapat menghukum seperti 
hukuman-Nya dan menyiksa seperti siksaan-Nya. 
Bahkan, mereka lebih takut lagi kepada manusia itu 
daripada takutnya kepada Allah. 

Tiba-tiba saja mereka mengatakan dengan penuh 
sesal, takut, dan gelisah, "Yg Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang kepada kami?” Ini me- 
rupakan suatu pertanyaan aneh yang datang dari 
seorang mukmin, yang juga menunjukkan ketidak- 
jelasan pandangannya terhadap tugas-tugas ke- 
agamaan dan fungsi agama ini juga. Mereka meng- 
ikuti pertanyaan-pertanyaan itu dengan perasaan 
campur aduk antara keamanan, penyesalan, dan 
penderitaan, "Mengapa tidak Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu 
lagi?” Berilah kami kesempatan sedikit lagi, se- 
belum kami memikul tugas yang berat dan me- 
nakutkan ini! 

Sesungguhnya orang-orang yang sangat ber- 
semangat, teguh, dan tegar, kadang-kadang mereka 
menjadi orang yang sangat susah, lemah, dan patah 
arang ketika dihadapkan kepada kenyataan yang 
sesungguhnya. Bahkan, hal ini kadang-kadang 
sudah menjadi kaidah. Karena semangat yang ber- 
kobar-kobar dan berapi-api itu biasanya bersumber 
dari tidak adanya perkiraan dan perhitungan ter- 
hadap tugastugas yang sebenarnya, tidak ber- 
sumber dari keberanian, ketabahan, dan keuletan. 
Malahan kadang-kadang bersumber dari ketidak- 
sabaran dan ketidaktabahan menahan kesempitan, 
gangguan, dan penderitaan. Lantas hal ini men- 
dorongnya untuk bergerak, membalas, dan me- 
lakukan pembelaan dengan bentuk apa pun, tanpa 
memperhitungkan beban-beban dalam pergerakan, 
pembelaan, dan pembalasan itu. Sehingga, setelah 
mereka menghadapi beban-beban yang lebih berat 
daripada apa yang mereka perkirakan dan lebih sulit 
daripada apa yang mereka bayangkan, maka mereka 
menjadi barisan pertama yang berkeluh kesah, 
menolak tugas, dan runtuh mentalnya. 

Sedangkan, orang-orang yang masih bisa me- 
nahan diri, bersabar menanggung penderitaan dan 
gangguan sementara waktu, mempersiapkan segala 
sesuatunya, dan mengetahui hakikat tugas-tugas 
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pergerakan dan sejauh mana kemampuan diri mereka 
menanggung tugas-tugas ini, lantas bersabar dan 
menanti kesempatan serta menyiapkan segala se- 
suatunya, mereka masih mantap dan tabah. Sikap ini 
dinilai oleh orang-orang yang bertindak sembrono 
dan semangatnya berkobar-kobar sebagai kelemah- 
an, dan mereka tidak suka menunggu-nunggu ke- 
sempatan dan pertimbangan yang macam-macam. 
Akan tetapi, di dalam peperangan tampak jelas yang 


" mana di antara kedua kelompok itu yang lebih tabah 


dan lebih jauh pandangannya! 

Diduga kuat bahwa golongan yang dimaksudkan 
oleh ayat-ayat itu adalah dari kelompok ini, yang 
ditimpa gangguan di Mekah Jalu tidak tahan, dan 
tidak kuat memikul kehinaan padahal mereka mem- 
punyai kekuatan. Maka, terdoronglah hatinya untuk 
menuntut kepada Rasulullah saw. supaya mengizin- 
kan mereka berperang untuk menolak gangguan 
atau melindungi harga diri. Namun, dalam hal ini 
Rasulullah saw. mengikuti perintah Tuhannya untuk 
perlahan-lahan dan menanti kesempatan, supaya 
melakukan pendidikan dan persiapan-persiapan, dan 
menantikan waktu yang tepat. Akan tetapi, setelah 
golongan ini merasa aman hidupnya di Madinah, 
tidak menemui gangguan dan penghinaan, tidak 
terkena sengatan pada dirinya, maka mereka me- 
mandang tidak tepat lagi untuk berperang, atau 
minimal tidak memandang perlu segera berperang. 
"Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka takut kepada manusia (musuh) 
seberti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari 
itu takutnya. Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, meng- 
apa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Meng- 
apa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) 
kepada kami beberapa waku lagi?” (an-Nisaa”: 77) 


Boleh jadi golongan ini adalah golongan muk- 
minin, dengan alasan mereka menghadapkan per- 
mohonan kepada Allah dengan merendahkan diri 
dan bersedih hati. Kondisi seperti ini bisa saja terjadi 
menurut perhitungan kita. Karena keimanan yang 
belum masak, pola pikir yang belum jelas rambu- 
rambunya, serta tugas dan fungsi agama ini di muka 
bumi yang juga belum jelas bagi yang bersangkutan. 
Padahal, tugas dan fungsi agama ini lebih besar 
daripada melindungi diri sendiri, bangsanya, dan 
tanah airnya. Karena, pada dasarnya tugas keagama- 
an itu adalah memantapkan manhaj Allah di muka 
bumi, menegakkan keadilan di seantero jagad, dan 
membangun kekuatan tertinggi yang punya ke- 
kuasaan di muka bumi ini. Sehingga, dapat men- 
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cegah ditutupnya jalan dakwah kepada agama Allah, 
dapat mencegah dihalanginya seseorang dari men- 
dengarkan dakwah di mana saja di muka bumi ini, 
dan dapat mencegah ditimpakannya fitnah kepada 
seseorang mengenai agamanya jika ia telah memilih- 
nya dengan sepenuh kebebasannya-dengan fitnah 
apa pun warnanya-yang di antaranya ialah dengan 
dipersulitnya yang bersangkutan untuk mencari 
nafkah dan melakukan kegiatan di mana pun. Semua 
ini merupakan hal-hal penting di luar gangguan fisik 
kepada yang bersangkutan. Kalau begitu, berarti 
belum ada keamanan di Madinah hingga tidak ada 
tekanan lagi yang menghalang-halangi kaum mus- 
limin untuk memenuhi kepentingannya dan meng- 
halang-halangi mereka dari berjihad. 

Iman yang belum masak menyebabkan ia belum 
dapat mengeluarkan jiwanya dari urusan ini, dan 
hanya mendengar perintah Allah dan mengang- 
gapnya sebagai #latdan ma Tul, sebab dan musabab. 
Juga menganggapnya sebagai kata terakhir-baik 
dimengerti hikmahnya oleh mukallaf maupun tidak 
jelas baginya-dan tashawwuryang belum jelas rambu- 
rambu dan petunjuknya supaya si mukmin me- 
ngetahui arti penting agama ini di muka bumi dan 
arti penting dirinya sebagai takdir Allah, yang de- 
ngannya Allah melaksanakan apa yang dikehendaki 
Nya dalam kehidupan ini. Maka, dari keadaan yang 
demikian ini sudah tentu muncul sikap seperti itu, 
yang digambarkan sedemikian rupa oleh rangkaian 
ayat-ayat AHJur'an di atas, dan dikaguminya sedemi- 
kian rupa, serta dipandangnya sebagai sikap yang 
menjijikkan! 

Ada hikmah mengapa Allah belum mengizinkan 
kaum muslimin-pada periode Mekah-untuk mem- 
bela diri dari kezaliman, melawan musuh, dan me- 
nolak gangguan dengan kekuatan-sedangkan banyak 
dari mereka yang mampu melakukan hal itu-se- 
hingga mereka tidak lemah melakukan pembalasan 
dua kali fipat dan tidak ditindas, meskipun jumlah 
kaum muslimin pada waktu itu sedikit. Akan tetapi, 
hikmah dari semua ini tidak dapat kami pastikan. 
Karena, kalau kami menetapkannya berarti kami 
mendahului Allah terhadap hikmah sesuatu yang 
tidak dijelaskan-Nya kepada kita, dan berarti kita 
memastikan adanya sebab-sebab dan :#iat pada 
perintah-perintah-Nya, yang boleh jadi sebab-sebab 
dan ilat-ilatyang kita tetapkan itu bukan sebab dan 
ilat yang sebenarnya. Atau, kadang-kadang ada 
hikmahnya, tetapi di belakang itu terdapat sebab- 
sebab dan #fat-ilatlain yang tidak disingkapkan-Nya 
kepada kita, sedang Allah SWT mengetahui bahwa 
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di dalamnya terdapat kebaikan dan kemaslahatan. 
Nah, demikianlah sikap seorang mukmin terhadap 
semua taklif (tugas syar'?), atau terhadap semua 
hukum syariat yang tidak dijelaskan sebab-sebabnya 
secara pasti oleh Allah kepada kita, bagaimanapun 
pentingnya sebab dan #at bagi hukum itu atau bagi 
taklif tersebut atau bagi peraturan pelaksanaan 
hukum ini atau cara penunaian taklif itu, yang tidak 
dimengerti akal pikiran manusia dengan baik. 

" Dalam kasus seperti ini paling-paling kita hanya 
bisa mengatakan boleh jadi begini dan boleh jadi 
begitu, dan tidak boleh memastikan-meski bagai- 
manapun kepercayaannya kepada ilmu, akal, dan 
perenungannyaterhadap hukum-hukum Allah-bahwa 
hikmah menurut pandangannya adalah hikmah 
yang dikehendaki Allah dalam nash, dan di belakang 
itu tidak ada sesuatu pun dan tidak ada pula sesuatu 
selain hasil penemuannya itu. Sikap tunduk dan 
pasrah itu merupakan adab kesopanan yang wajib 
kita lakukan terhadap Allah, dan sudah menjadi 
konsekuensi adanya perbedaan antara pengetahuan 
Allah dan pengetahuan manusia, baik tabiatnya 
maupun hakikatnya. Dengan sikap kesopanan ini 
pulalah kita mencoba menggali hikmah tidak di- 
wajibkannya jihad dalam periode Mekah dan diwajib- 
kannya dalam periode Madinah. 

Dapatlah kami sebutkan hikmah dan sebabnya 
sepanjang hasil pernikiran kita dengan catatan bahwa 
semua ini hanya kemungkinan belaka, dan kita 
serahkan apa yang ada di balik itu kepada Allah. Kita 
tidak memastikan sebab-sebab dan #lat pada apa 
yang diperintahkan Allah, yang tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia. Sedangkan, Dia tidak 
memastikannya kepada kita dan tidak menunjuk- 
kannya dengan nash yang sharih. 

Sebab-sebab yang kami kemukakan ini hanyalah 
semata-mata hasil ijtihad, yang mungkin salah dan 
mungkin benar, dan yang dapat berkurang dan 
bertambah. Tidak selayaknya bagi kami melainkan 
semata-mata merenungkan hukum-hukum Allah, 
sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang tampak 
kepada kita dalam perjalanan waktu 
1. Mungkin karena periode Mekah merupakan fase 

pendidikan dan persiapan, dalam lingkungan 

tertentu, bagi kaum tertentu, di tengah-tengah 
suasana tertentu. Sedang di antara sasaran tarbiah 

(pendidikan) dan persiapan dalam lingkungan 

semacam itu sendiri adalah mendidik jiwa indi- 

vidu masing-masing bangsa Arab untuk bersabar 
terhadap sesuatu yang biasa mereka tidak sabar 
menghadapinya yang berupa penganiayaan ter- 
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hadap dirinya atau terhadap orang-orang yang 
berlindung kepadanya, supaya ia dapat melepas- 
kan kelaliman itu dari dirinya, dan supaya tidak 
mengenai orang-orang yang memohon perlin- 
dungan kepadanya. Karena, faktor keamanan ini 
merupakan sentral kehidupan menurut pandang- 
annya, dan menjadi pendorongnya untuk ber- 
gerak dalam kehidupannya. Memberikan pen- 
didikan kepadanya masih berpatokan pada unsur 
keturunan, sehingga tidak mudah terdorong de- 
ngan adanya kesan yang pertama atau oleh pemn- 
bangkit semangatnya yang awal. Karena itu, perlu 
adanya keseimbangan antara karakter dan gerak- 
annya. Juga perlu dididik untuk mengikuti masya- 
rakat teratur yang memiliki kepemimpinan yang 
menjadi rujukan dalam setiap urusan kehidup- 
annya, dan dia (mereka) tidak mau bertindak 
kecuali menurut perintah pimpinan itu-meskipun 
bertentangan dengan tradisi dan kebiasaannya. 
Halini merupakan batu fondasi di dalam memper- 
siapkan kepribadian bangsa Arab, untuk mem- 
bangun "masyarakat muslim” yang tunduk ke- 
pada kepemimpinan yang terarah, terus maju, 
meningkat, tidak biadab, dan sukuistis. 


2. Juga mungkin karena dakwah yang damai itu 


lebih berkesan dan lebih mengena dalam ling- 
kungan semacam suku @uraisy yang memiliki 
gengsi dan harga diri yang tinggi, yang kadang- 
kadang hal ini dapat mendorongnya untuk me- 
lakukan peperangan-pada periode itu. Jika tidak 
seperti itu, maka dapat menambah kekeras- 
kepalaannya dan menimbulkan semangat baru 
untuk membela garis keturunan, sebagaimana 
semangat bangsa Arabyang sudah terkenal, yang 
mengobarkan semangat Perang Dahis, Ghabrz', 
dan Basus selama bertahun-tahun yang mema- 
kan banyak korban dari masing-masing kabilah. 
Semangat yang baru ini, seandainya peperangan 
sudah diwajibkan pada waktu itu, sudah tentu 
akan berkait dengan Islam menurut pikiran dan 
anggapan mereka. Sehingga, tidak akan terjadi 
ketenangan selama-lamanya, dan Islam akan 
beralih-menurut mereka-dari dakwah menjadi 
kobaran semangat dan balas dendam yang me- 
lupakan pemikiran yang asasi, padahal ini masih 
dalam fase permulaan Islam, sehingga tidak akan 
diingat lagi. 

. Mungkin pula karena hendak menghindarkan 
terjadinya peperangan di dalam masing-masing 
rumah tangga, sedang di sana belum ada institusi 
kekuasaan yang bersifat umum, yang dengan 


(29) 
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demikian justu akan menjadikan tersiksa dan 
terfitnahnya kaum mukminin. Segala urusan ke- 
tikaitu hanya diserahkan kepada para wali masing- 
masing orang, yang dapat saja menjatuhkan siksa, 
memfitnah, dan "memberi pendidikan” (?). Se- 
dang makna izin berperang ketika itu di ling- 
kungan berartjizin untuk terjadinya peperangan 
dan bunuhmembunuh dalam setiap rumah tangga, 
kemudian dikatakan, "Inilah Islam” Sungguh akan 
dikatakan begitu, sehingga Islam sudah meme- 
rintahkan menahan diri dari peperangan sekali- 
pun. Slogan-slogan dan yek-yel kaum Guraisy pada 
musim haji, di tengah-tengah bangsa Arab yang 
datang untuk menunaikan haji dan berdagang 
ialah, "Muhammad mernisahkan antara orang tua 
dan anak, melebihi pemisahannya terhadap kaum- 
nya dengan keluarganya!” Nah, bagaimanakah 
jadinya, seandainya diizinkan berperang yang 
notabene si anak diperintahkan membunuh bapak- 
nyadan mantan budak membunuh walinya dalam 
setiap rumah tangga dan setiap tempat? 


. Mungkin karena Allah mengetahui bahwa ke- 


banyakan orang yang sangat keras memusuhi 
Islam dan memfitnah kaum muslimin angkatan 
pemula dari agamanya, yang menyiksa dan me- 
nyakiti mereka, adalah orang-orang yang kelak di 
kemudian hari menjadi tentara Islam yang tulus, 
bahkan menjadi panglima Islam. Bukankah Umar 
ibnul Khaththab termasuk salah seorang dari 
yang demikian itu? 


. Mungkin pula karena gengsi bangsa Arab dalam 


lingkungan kesukuannya, di antara kebiasaannya 
adalah berkobarnyarasa harga diri tersebut untuk 
membela orang yang dianiaya dan menanggung 
derita, dan mereka pantang surut ke belakang. 
Lebih-lebih bila yang disakiti itu orang yang ter- 
hormat di kalangan mereka. Fenomena-feno- 
mena itu banyak terlihat di lingkungan itu. Maka, 
Ibnu Daghnah tidak rela membiarkan Abu Bakar- 
seorang lelaki terkemuka-berhijrah meninggal 
kan Mekah, dan dia melihat perbuatan Abu Bakar 
ini mencemarkan bangsa Arab dan menodai per- 
Iindungannya kepada Abu Bakar. Fenomena ter- 
akhir ialah dirusak dan dibatalkannya piagam 
pemblokadean Bani Hasyim di tanah perbukitan 
Abu Thalib, setelah lama mereka menanggung 
lapar dan cobaan berat. Sedangkan, di lingkungan 
lain yang menganut peradaban kuno yang suka 
sewenang-wenang melakukan perbuatan yang 
hina, hanya diarn saja melihat tindakan yang me- 
nyakitkan itu, sebagai permainan dan penghinaan 
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terhadap lingkungan tersebut, dan sebagai peng- 
hormatan terhadap orang yang menyakiti, men- 
zalimi, dan melampaui batas. 

6. Mungkin karena jumlah kaum muslimin masih 
sedikit waktu itu dan mereka hanya terbatas di 
Mekah saja, sementara dakwah belum sampai ke 
daerah-daerah lain, dan informasi ajaram-ajaran- 
nya belum menyebar. Sedangkan, kabilah-kabilah 
dalam suasana tegang, karena terjadinya pepe- 
rangan intern antara kabilah @uraisy dan kabilah- 
kabilah kecil. Sehingga, dapat Anda bayangkan 
bagaimana seharusnya sikap yang diambil Islam 
waktu itu. Maka, dalam kondisi seperti ini, 
peperangan yang terbatas itu akan dapat me- 
rambat kepada komunitas muslim yang masih 
sedikit-sehingga akan terbunuh berkali-kali lipat 
dari mereka-dan kemusyrikan tetap bercokol, 
sedang kaum muslimin musnah. Maka, di dunia 
tidak ada lagi aturan Islam, dan tidak ada lagi 
wujud riilnya, padahal ia adalah agama yang datang 
untuk menjadi manhaj kehidupan, dan menjadi 
peraturan yang realistis dan praktis bagi ke- 
hidupan. 

7. Pada waktu yang sama tidak ada kepentingan 
yang mendesak, untuk melakukan tindakan lebih 
dari apa yang disebutkan itu, belum mendesak 
untuk memerintahkan berperang dan membalas 
gangguan. Karena urusan yang pokok dalam 
dakwah ini sudah ada, yaitu waktunya, dan sudah 
terwujud. Persoalan yang pokok ialah "adanya 
dakwah”. Keberadaan pribadi juru dakwah Nabi 
saw. di dalam perlindungan pedang-pedang Bani 
Hasyim, menyebabkan tidak perlu melampaui itu, 
kecuali kalau terancam dipatahkan. Sistem ke- 
sukuan yang dominan membuat semua kabilah 
takut berperang dengan Bani Hasyim. Apabila hal 
itu berkembang kepada Muhammad saw., maka 
pribadi juru dakwah itu dalam perlindungan yang 
cukup. 


Kalau begitu, sang juru dakwah dapat menyam- 
paikan dakwahnya di bawah perlindungan pedang- 
pedang Bani Hasyim dan konsekuensi sistem ka- 
bilahnya. Beliau tidak perlu lagi menyembunyikan 
dakwahnya, dan tidak ada seorang pun yang berani 
mencegah beliau menyampaikan dan menguman- 
dangkan dakwahnya di tempat-tempat pertemuan 
kaum @uraisy di Ka'bah, di atas bukit Shafa, dan di 
tempat-tempat pertemuan umum. Tidak ada seorang 
pun yang berani menutup mulut beliau, tidak ada 
seorang pun yang berani menculik, memenjarakan, 
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atau membunuhnya. Tidak ada seorang pun yang 
berani memaksa beliau untuk berkata menurut ke- 
mauannya, dengan mengumumkan sebagian ajaran 
agamanya dan menyembunyikan sebagiannya. Ketika 
mereka meminta kepada beliau untuk tidak mencela 
dan mencaci sembahan-sembahan mereka, beliau 
tidak mau berhenti. Ketika mereka meminta beliau 
agar berhenti dari mencela agama nenek moyang 
mereka dan keberadaan mereka di neraka Jahannam, 
beliau pun tidak mau berhenti. Dan, ketika mereka 
meminta beliau agar bersikap lunak dan berbaik- 
baikan dengan mereka, dengan mengikuti sebagian 
tradisi dan mereka akan mengikuti peribadatan 
beliau, beliau tidak mau menerima tawaran itu. 

Ringkasnya, pada waktu itu dakwah sudah me- 
miliki” wujudnya” yang sempurna pada pribadi Rasu- 
lullah saw. yang dilindungi dengan pedang-pedang 
Bani Hasyim, untuk menyampaikan seruan Tuhar- 
nya secara sempurna di semua tempat dan dalam 
semua bentuk. Oleh karena itu, tidak ada keperjuan 
yang mendesak untuk segera melakukan peperang- 
an, dan bermusuhan dengan orang-orang yang ada 
dalam komunitasnya, demi menunjang keberlang- 
sungan dakwah dalam lingkungan seperti ini. 

Semua yang kami kemukakan ini, menurut per- 
kiraan kami, adalah sebagian dari hikmah yang 
dikehendaki Allah ketika Dia memerintahkan mereka 
supaya menahan diri dari berperang, dan supaya me- 
negakkan shalat dan menunaikan zakat. Tujuannya 
untuk menyempurnakan pendidikan dan persiapan 
mereka, untuk memanfaatkan semua potensi yang 
ada dalam lingkungan ini, supaya kaum muslimin 
menunggu perintah pimpinan pada saat yang tepat, 
supaya mereka dapat membebaskan diri dari 
persoalan ini sehingga tidak ada kepentingan pribadi, 
dan supaya niatnya ikhlas karena Allah dan ff sabi- 
lllah. Sedangkan, dakwah sudah memiliki "eksis- 
tensinya”, yaitu sudah ada, dapat ditunaikan, dan 
berada dalam perlindungan dan penjagaan. 

Apa pun hikmah Allah di balik semua ini, orang- 
orang yang dulu bersemangat menggebu-gebu me- 
nampakkan penyesalannya pada saat mereka di- 
” Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba- 
tiba sebagian dari mereka (gabungan munafik) takut 
kepada manusia (musuh) seperti takutnya kepada Allah, 
bahkan lebih sangat takutnya dari itu. Mereka berkata, : 
Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 

kami? Mengapa tidak engkau tangguhkan (ke- 
wajiban berperang) kepada kami beberapa waktu 
lagi... ?” (an-Nisaa”: 77) 
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Keberadaan golongan ini di dalam barisan kaum 
muslimin menyebabkan timbulnya kegoncangan 
dan ketidakrapian barisan di antara golongan yang 
penuh kesedihan dan keluh kesah ini dengan orang- 
orang beriman yang memiliki hati yang mantap dan 
tenang, serta yang siap menghadapi tugas-tugas 
jihad-dengan segala risikonya-dengan mantap dan 
penuh kepercayaan, tekad yang kuat, dan penuh 
semangat. Akan tetapi, pada proporsinya yang tepat. 
Karena, semangat untuk melaksanakan perintah 
ketika turun perintah itu adalah semangat yang se- 
benarnya. Sedangkan, semangat sebelum datangnya 
perintah, boleh jadi itu hanya dorongan emosional 
dan tanpa perhitungan, yang muncul ketika meng- 
hadapi kesulitan. 

Al-G9ur'an mengobati keadaan hati yang demikian 

ini dengan manhaj Rabbaninya, 
”..Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya se- 
bentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang 
yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit 
pun. Di mana saja kamu berada, kematian akan men- 
dapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng 
yang tinggi lagi kokoh...” (an-Nisaa”: 77-78) 


Mereka takut mati dan menghendaki kehidupan 
dunia. Mereka menginginkan dalam kemiskinannya 
yang memilukan kalau-kalau Allah memberi tang- 
guh kepada mereka beberapa waktu lamanya, dan 
memberi sedikit kesempatan kepada mereka untuk 
menikmati kehidupan dunia. 

Al-@ur'an mengobati perasaan ini pada tempat 
tumbuhnya, dan disingkapkannya kesamaran pan- 
dangannya terhadap hakikat kernatian dan ajal, 
”..Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya se- 
bentar...” 


Semua kesenangan dunia hanya sebentar. Maka, 
apakah arti hari-hari, minggu-minggu, bulan:bulan, 
dan tahun-tahun? Apakah nilai penundaan hingga 
waktu yang sangat pendek apabila kesenangan ke- 
hidupan dunia sepanjang waktunya itu semuanya 
cuma sebentar? Apakah sebenarnya kesenangan 
yang mereka dapatkan dalam beberapa hari, minggu, 
bulan, atau tahun, sedangkan kesenangan dunia 
semuanya dan dunia dengan sekian lama waktunya 
itu cuma sebentar? 

”..dan akhirat lebih baik untuk orang-orang yang 
bertakwa...” 


Dunia bukanlah akhir perjalanan dan bukan pula 
ujung pengembaraan. Ia hanya sebuah tahapan yang 
di belakangnya terdapat akhirat dengan kesenangan 
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yang sebenar-benarnya dan amat sangat panjang 
masanya (tiada berkesudahan). Maka, kesenangan 
akhirat yang demikian ini tentu "lebih baik untuk 
orang-orang yang bertakwa”. 

Di sini disebutkan takwa, khasyyah, dan khauf 
secara proporsional. Takwa kepada Allah, maka ke- 
pada Allahlah orang mukmin bertakwa, kepada Allah- 
lah ia merasa takut, bukan kepada manusia, sebagai- 
mana disebutkan dalam ayat di muka, ”...bahwa 


- mereka takut kepada manusia seperti takutnya kepada 


Allah atau lebih sangat lagi takutnya dari itu.” Orang 
yang bertakwa kepada Allah, tidak akan bertakwa 
kepada manusia. Orang yang hatinya dipenuhi rasa 
takut kepada Allah, tidak akan merasa takut kepada 
seseorang pun. Nah, apakah gerangan yang di- 
kuasainya kalau Allah tidak menghendaki? 


Ian kamu tidak akan dianiaya sedikit pun.” tan- 
Nisaa': 77) 


Mereka tidak merasa rugi, kecewa, dan gagal, 
kalau ada suatu kesenangan dunia yang lepas dari- 
nya. Karena, di sana ada akhirat dan ada balasan yang 
sempurna, yang tidak disertai dengan kezaliman 
sedikit pun, dan tidak dibarengi dengan kecurangan 
dalam perhitungan akhir terhadap dunia dan akhirat 
sekaligus. 

Akan tetapi, kadang-kadang ada sebagian orang 
yang-di samping semua ini-hatinya menginginkan 
hari-hari yang panjang di dunia ini, meskipun ia 
beriman kepada akhirat dan menantikan balasannya 
yang baik. Khususnya, pada tahap keimanan yang di 
dalamnya masih ada keinginan demikian. Maka, 
dalam kondisi seperti ini, datanglah sentuhan kejiwa- 
an yang laim, untuk meluruskan pandangannya ter- 
hadap hakikat kematian dan kehidupan, ajal dan 
takdir, dan hubungan semuaini dengan tugasperang, 
yang mereka keluhkan sedemikian rupa, dan mereka 
takut kepada manusia seperti itu, 


"Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapat- 
kan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 
tinggi lagi kokoh...” (an-Nisaa”: 78) 


Kematian adalah suatu kepastian yang sudah 
ditentukan waktunya, dan tidak ada hubungannya 
dengan perang dan damai, tidak ada hubungannya 
dengan perlindungan tempat yang dapat melindungi 
seseorang atau tidak dapat melindungi. Kalau demi- 
kian, kematian juga tidak dapat ditunda dengan 
ditundanyatugas perang, dan tidak dapat pula dimaju- 
kan dengan dimajukannya tugas jihad sebelum waktu- 
nya 
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Kematian dan peperangan adalah dua urusan 
yang berbeda, dan tidak ada hubungan di antara ke- 
duanya. Hubungan yang ada hanyalah antara ke- 
matian dan ajal (umur), antara waktu yang ditakdir- 
kan Allah dan habisnya waktu itu. Selain itu, tidak ada 
hubungan lain. Oleh karena itu, tidak ada artinya 
manusia menginginkan diundurkannya kewajiban 
perang, dan tidak ada artinya takut kepada manusia 
baik dalam peperangan maupun di luar peperangan. 

Dengan sentuhan kedua ini, manhaj @ur'ani meng- 
obati semua lintasan yang melintas dalam pikiran 
mengenai urusan itu, dan mengobati semua ke- 
takutan dan kegentaran yang ditimbulkan oleh pan- 
dangan yang tidak mantap. 

Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa manusia 
tidak perlu mengambil persiapan-persiapan dengan 
segenap kekuatan dan kemampuannya untuk ber- 
perang dan menjaga diri. Telah disebutkan di muka 
bahwa Allah memerintahkan mereka bersiap siaga, 
di tempat lain mereka diperintahkan berhati-hati 
ketika shalat khauf, dan dalam surah-surah lain mereka 
diperintahkan melengkapi segala persiapan dan per- 
bekalan. Akan tetapi, semua ini adalah suatu urusan, 
dan hubungan kematian dengan ajal (habisnya umur) 
adalah urusan yang lain lagi. Sesungguhnya bersiap 
siaga dan menyempurnakan persiapan adalah suatu 
hal yang wajib dipatuhi, dan ia memiliki hikmah 
lahiriah dan batiniah, dan di belakangnya terdapat 
rencana Allah. Pandangan yang benar terhadap haki- 
kat hubungan antara kematian dan ajal yang telah 
ditentukan, bagaimanapun persiapan dan kehati- 
hatian yang dilakukan, adalah urusan lain yang juga 
wajib dipatuhi, yang memiliki hikmah lahiriah dan 
batiniah tersendiri, dan di belakangnya terdapat ren- 
cana Allah. 

Semua itu terjadi dengan seimbang dan adil, meng- 
himpun semua sisi, dan merajut semua bagian. Itulah 
Islam. Inilah manhaj 'sistem' tarbiah Islamiah, ter- 
hadap perorangan dan jamaah (masyarakat). 


... 


Dengan demikian, kemungkinan sudah selesai 
pembicaraan tentang segolongan orang Muhajirin 
itu dan dimulailah pembicaraan tentang golongan 
lain dari kelompok-kelompok yang bertebaran dalam 
masyarakat Islam, yang menjadi unsur-unsur barisan 
Islam. 


Meskipun tidak ada jeda, pemisahan, dan per- 
hentian dalam rangkaian ayatayat ini yang menginfor- 
masikan bahwa pembicaraan selanjutnya adalah me- 
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ngenai golongan lain, dan pembahasan mengenai 
golongan di muka sudah selesai, namun kita tetap 
berjalan bersama dengan ungkapan-ungkapan ka- 
limat yang sudah kami kemukakan sebelumnya, 

” Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengata- 
kan, 'Ini adalah dari sisi Allah', dan kalau mereka di- 
timpa sesuatu bencana mereka mengatakan, 'Ini (da- 
tangnya) dari sisi kamu (Muhammad).' Katakanlah, 
Semuanya (datang) dari sisi Allah.' Maka, mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikit pun? Apa saja nikmat 
yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja ben- 
cana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada 
segenap manusia. Cukuplah Allah menjadi saksi. Barang- 
siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menaati Allah. Dan, barangsiapa yang berpaling (dari 
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka.” (an-Nisaa”: 78-80) 


Orang-orang yang menisbatkan kebaikan yang 
mereka peroleh kepada Allah dan menisbatkan ke- 
burukan yang menimpa mereka kepada Nabi saw., 
maka mengenai tindakan mereka itu terdapat bebe- 
rapa kemungkinan. 

Pertama, mereka merasa mendapat sial dan ke- 
burukan gara-gara Nabi saw.-sungguh suci beliau 
dari yang demikian ini. Jika terjadi kemarau panjang, 
ternaknya tidak produktif, atau ditimpa suatu ben- 
cana dalam suatu peperangan, mereka merasa sial 
gara-gara Rasul saw.. Sedangkan, jika mereka men- 
dapatkan kebaikan, mereka menisbatkannya kepada 
Allah. 

Kedua, mereka sengaja melecehkan kepemim- 
pinan Rasulullah saw. karena mereka hendak me- 
lepaskan diri dari tugas-tugas yang beliau perintah- 
kan, termasuk di antaranya tugas perang. Maka, agar 
tidak dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
lemah yang takut menghadapi peperangan, mereka 
mengambil cara itu untuk menyalahkan orang lain. 
Mereka mengatakan bahwa kebaikan yang datang 
kepada mereka adalah dari Allah, dan keburukan 
yang menimpa mereka adalah dari Rasul saw. dan 
karena perintah-perintah beliau. Adapun yang mereka 
maksudkan dengan kebaikan dan keburukan di sini 
adalah kemanfaatan atau kemudharatan jangka 
pendek yang kelihatan. : 

Ketiga, ini merupakan bukti pola pikir mereka 
yang buruk terhadap hakikat segala sesuatu yang 
terjadi pada mereka dan pada manusia di dalam ke- 
hidupan ini beserta hubungannya dengan kehendak 


Tafsir Fi Zhilaht-9ur an iii 


Allah, karakter perintah-perintah Nabi saw. kepada 
mereka, dan hakikat hubungan Rasulullah saw, 
dengan Allah Yang Mahasuci dan Mahaluhur. 
Kemungkinan ketiga ini, kalau benar, dapat di- 
terapkan terhadap segolongan dari kaum Muhajtrin 
yang keliru pandangannya terhadap hakikat ke- 
matian dan ajal, yang menjadikan mereka takut ke- 
pada manusia seperti takutnya kepada Allah atau 
lebih takut lagi dan mengatakan, "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? 
Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban ber- 
kebada kami beberapa waktu lagi?” Akan tetapi, 
kami masih cenderung bahwa yang dibicarakan di 
sini adalah golongan lain, yang padanya terdapat 
sernua kemungkinan di atas atau sebagiannya, dan 
ini adalah kemungkinan yang ketiga. 


. # 


Gadha dan Oadar, Jabr dan Ikhtiyar 
Persoalan yang menjadi sasaran ayat-ayat ini 
adalah satu sisi dari persoalan yang besar, yaitu per- 
soalan yang sudah populer dalam sejarah perdebatan 
dan filsafat di seluruh dunia yang disebut "Persoalan 
gadha dan gadar” atau ”jabr dan ikhtiyar”. Di dalam 
percaturan ini telah datang segolongan manusia, 
kemudian datang pula sanggahan terhadap mereka 
dan dikoreksilah pendapat mereka. Akan tetapi, Al- 
Gur'an membahasnya dengan luas dan jelas, tidak 
ruwet dan tidak samar. Oleh karena itu, baiklah kita 
tampilkan hal ini apa adanya dan bagaimana jawaban 
AHgur'an terhadapnya, 
"Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengata- 
kan, “Ini adalah dari sisi Allah', dan kalau mereka di- 
timpa suatu bencana, mereka mengatakan, 'Ini (datang- 
nya) dari sisi kamu (Muhammad).' Katakanlah, 
Semuanya (datang) dari sisi Allah.' Maka, mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
ea pembicaraan sedikit pun?” (an-Nisaa”: 
78 


Sesungguhnya Allah adalah pelaku pertama dan 
pelaku satu-satunya terhadap apa yang terjadi di alam 
semesta, apa yang terjadi pada manusia, dan apa 
yang terjadi dari manusia. Maka, manusia hanya 
dapat memilih dan berusaha, tetapi realisasi per- 
buatan itu-perbuatan mana pun-tidak akan terjadi 
kecuali dengan kehendak Ailah dan gadar-Nya. 

Mereka menisbatkan terjadinya kebaikan dan 
keburukan yang menimpa mereka kepada Rasu- 
lullah saw. sedangkan beliau hanya seorang manusia 
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sebagai makhluk seperti mereka. Maka, penisbatan 
ini bukanlah penisbatan yang sebenarnya dan hal itu 
menunjukkan ketidakmengertiari mereka terhadap 
sesuatu yang ada di alam ini. 

Kadang-kadang manusia memilih dan berusaha 
untuk mewujudkan kebaikan dengan menggunakan 
sarana-satana yang ditunjukkan Allah sebagai sarana 
yang dapat merealisasikan kebaikan. Akan tetapi, 
secara faktual terwujudnya kebaikan itu adalah ter- 


"jadi dengan kehendak dan takdir Allah. Karena, di 


sana tidak ada kekuasaan selain kekuasaan Allah 
yang menimbulkan segala sesuatu dan segala peris- 
tiwa serta mewujudkan apa yang terjadi di alam se- 
mesta ini. Dengan demikian, terwujudnya kebaikan- 
dengan menggunakan sarana-sarana yang diper- 
gunakan manusia dan dengan usaha-usaha dan pilih- 
annya—adalah terjadi sebagai perbuatan kodrat (ke- 
kuasaan) Nahi. 

Kadang-kadang manusia berusaha untuk mewujud. 
kan kejelekan, atau melakukan sesuatu yang dapat 
menimbulkan kejelekan. Akan tetapi, terjadinya 
kejelekan itu secara faktual dan keberadaannya tidak 
mungkin terjadi kecuali dengan kodrat dan gadar 
Allah, karena tidak ada kekuasaan yang dapat me- 
nimbulkan sesuatu dan kejadian di dunia ini selain 
kekuatan Allah. 

Dalam kedua keadaan ini, adanya dan terwujud- 
nya suatu kejadian adalah dari sisi Allah. Demikian- 
lah yang ditetapkan ayat pertama di atas. 

Adapun ayat kedua yang berbunyi, 

"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, 
dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri...” am-Nisaa”: 79) 


Maka, ayat ini menetapkan suatu hakikat lain, 
tidak termasuk dan tidak bercampur dalam 
hakikat yang pertama. Ia berada di lembah lain dan 
perlu dipandang dari sudut yang lain pula. 

Sesungguhnya Allah SWT telah membuat 
'aturan', membuat jalan, menunjukkan kepada ke- 
baikan, dan melarang keburukan. Maka, apabila 
manusia mengikuti manhaj, menempuh jalan ini, ber- 
usaha melakukan kebaikan, dan menjauhi keburuk- 
an, niscaya Allah akan menolongnya untuk men- 
dapatkan petunjuk, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keri- 
dhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. ...” al“ Ankabuut: 69) 


Dia akan mendapatkan kebaikan. Dia tidak meng- 
hiraukan fenomena-fenomena lahiriah yang dilihat 
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orang dari luar sebagai keuntungan. Karena yang 
diperolehnya itu adalah kebaikan dalam timbangan 
Allah dan dari sis-Nya. Karena Allahlah yang mem- 
buat manhaj, membuat jalan, menunjukkan kepada 
kebaikan, dan melarang keburukan. Apabila manu- 
sia tidak mengikuti manhaj yang telah dibuat Allah, 
tidak menempuh jalan yang disyariatkan-Nya, tidak 
melakukan kebaikan yang ditunjuki-Nya, dan tidak 
menjauhi keburukan yang dilarang-Nya, maka ke- 
tika itu dia mendapatkan kejelekan yang sebenarnya, 
baik di dunia maupun di akhirat, maupun kedua- 
duanya. Kejelekan ini dari dirinya sendiri, karena dia 
tidak mau mengikuti manhaj dan jalan Allah. 

Inilah makna lain dari makna yang pertama, dan 
lapangan lain dari lapangan yang pertama, sebagai- 
mana yang tampak jelas menurut dugaan kami. 

Hal ini tidak mengubah hakikat yang pertama 
sedikit pun, yaitu bahwa ter wujudnya kebaikan dan 
keburukan itu tidak lain kecuali dengan kekuasaan 
dan gadar Allah, karena Dialah yang mengadakan 
segala sesuatu, yang mengadakan segala yang ter- 
jadi, dan yang menciptakan segala yang ada-apa pun 
kehendak dan tindakan orang bersangkutan ter- 
hadap apa yang terjadi itu,? 

Setelah itu, dijelaskanlah batas-batas tugas Rasul 
saw. dan sikap manusia terhadapnya beserta sikap- 
nya terhadap manusia, dan pada akhirnya segala 
urusan dikembalikan kepada Allah, 

”Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap 
manusia. Cukuplah Allah menjadi saksi. Barangsiapa 
yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. Dan, barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan 
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 
pemelihara bagi mereka.” (an-Nisaa”: 79-80) 


Sesungguhnya tugas Rasul adalah menyam- 
paikan risalah, bukan mengadakan kebaikan dan 
keburukan, karena ini termasuk urusan Allah, se- 
bagaimana telah dikemukakan di atas, sedang Allah 
menjadi saksi bahwa Dia telah mengutus Nabi saw. 
untuk menunaikan tugas ini, “Cukuplah Allah menjadi 
saksi.” 


Tafsir Fi Zhilalil-Gur an fil 


Sedang urusan manusia terhadap Rasul saw. ialah 
bahwa orang yang taat kepada Rasul berarti taat 
kepada Allah. Maka, ia tidak memisah-misahkan 
antara Allah dan Rasul-Nya, dan antara firman Allah 
dan sabda Rasul-Nya. Bagi orang yang berpaling dan 
mendustakan, urusan hisab dan pembalasannya 
terserah kepada Allah. Rasul saw. tidak diutus untuk 
memaksakan petunjuk dan agama kepadanya, serta 
tidak ditugasi untuk menjaga mereka dari kemak- 
siatan dan kesesatan. Karena, hat ini tidak termasuk 
di dalam tugas Rasul dan tidak termasuk di dalam 
kekuasaan Rasul. 

Dengan penjelasan ini, dapatiah diluruskan pan- 
dangan mereka mengenai hakikat sesuatu yang 
terjadi pada mereka. Maka, segala sesuatu tidak akan 
terjadi dan terwujud kecuali dengan iradah Allah dan 
gadar-Nya. Apa saja yang terjadi pada mereka, ke- 
baikan ataupun kejelekan-dalam arti apa pun, baik 
menurut mereka yang melihatnya secara lahir, mau- 
pun yang melihatnya pada hakikat perkara dan ke- 
jadian-semuanya dari sisi Allah, karena tidak ada 
yang menimbulkan sesuatu, mengadakannya, men- 
ciptakannya, dan mewujudkannya kecuali Dia. Apa 
yang mengenai mereka dari kebaikan yang hakiki, 
dalam timbangan Allah, adalah dari sisi Allah, karena 
hal itu disebabkan oleh manhaj dan hidayah-Nya. 
Kejelekan hakiki yang menimpanya-menurut tim- 
bangan Allah-adalah dari diri mereka sendiri, karena 
pelanggarannya terhadap manhaj Allah dan ber- 
paling dari petunjuk-Nya. 

Rasul dengan tagasnya yang pertama dan yang 
terakhir adalah tetap Rasul, utusan, tidak dapat 
mengadakan dan menciptakan sesuatu, dan dia tidak 
bersekutu dengan Allah dalam hak khusus uluhiyyah 
ini, yaitu menciptakan, membuat, dan mengadakan. 
Rasul hanya menyampaikan apa yang dibawanya 
dari sisi Allah. Karena itu, menaati rasul pada apa 
yang diperintahkannya, berarti menaati Allah. Tidak 
ada jalan lain di sana untuk menaati Allah selain 
dengan menaati Rasul. Rasul tidak ditugasi untuk 
mengadakan petunjuk bagi orang-orang yang ber- 
paling, juga tidak ditugasi untuk menjaga mereka 


2 Adapun persoalan yang dilukiskan nash-nash ini pada satu seginya, atau yang disebutkannya, yaitu persoalan jabrdan ikhtiyar, dan sampai kebatas 
mana bekerjanya iradah (kehendak) manusia terhadap apa yang terjadi darinya atau terjadi padanya, dan bagaimana iradahnya yang mendapatkan 
perhitungan dan pembalasan, sementara iradah Allah adalah menimbulkan segala sesuatu yang terjadi termasuk iradah manusia sendiri, pilihannya, 
amalannya, dan seterusnya. Maka, nash-nash Al-@ur'an mengatakan bahwa segala sesuatu terjadi dengan iradah dan gadar Allah. Pada waktu yang 
sama Al-Yur'an mengatakan bahwa manusia itu memiliki iradah (kehendak) dan berbuat, dan akan dihisab menurut iradah dan perbuatannya. 
Sedangkan, Al-9ur'an itu seluruhnya kalam Allah, dan tidak akan bertentangan antara sebagian dan sebagian lainnya. Oleh karena itu, harus ada 
releyansi tertentu antara perkataan yang ini dan yang itu, dan kalau begitu juga harus ada lapangan bagi iradah dan amalan manusia yang 
menjadikannya layak untuk dihisab dan diberi balasan, tanpa mempertentangkannya dengan lapangan iradah Rabbeniyahdan gadar Ilahi. Bagaimana? 
Inilah yang tidak ada jalan bagi kami untuk menjelaskannya, karena akal manusia tidak cukup mampu untuk mengetahui bagaimana sistem kerja 
Allah! 
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dari keberpalingan itu, sesudah beliau menyampai- 
kan dan menjelaskan ajaran. 

Demikianlah beberapa hakikat yang jelas dan 
melegakan, terang dan gamblang, dapat membangun 
tashawwur, melegakan perasaan, terus berjalan 
bersama pengajaran Ailah kepada jamaah ini, dan 
mempersiapkannya untuk memainkan peranannya 
yang besar dan penting. 


.. 


Menyikapi Golongan Munafik di Dalam 
Barisan Islam, dan Fungsi Akal 
terhadap Syariat 

Selanjutnya dibicarakan tentang keadaan #olang: 
an lain di dalam barisan Islam yang barangkali 
mereka adalah golongan munafik dengan perilaku 
dan pasal yang baru, di samping perintah untuk 
menjauhi tindakan seperti itu. Di samping itu pula 
terkandung pengajaran, pengarahan, dan peng- 
aturan. Semua itu disebutkan dalam ayat yang pen- 
dek dan ungkapan yang terbatas, 


"Mereka (orang-orang munafik) mengatakan, (Kewajib- 
an kami hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka telah 
pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat 
di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang 
telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang 
mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu 
dari mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah 
Allah menjadi Pelindung. Maka, apakah mereka tidak 
memperhatikan Al-Our an? Kalau kiranya Al-Our an 
itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
“aa yang banyak di dalamnya.” (an-Nisaa”: 
81-82 


Apabila golongan ini berada di sisi Rasulullah 
saw., mendengarkan Al-Jur'an dan takliftaklif yang 
ada di dalamnya, mereka mengatakan, "Kami patuh.” 
Mereka mengucapkan perkataan ini secara singkat 
dan global, ketaatan yang mutlak, tidak berpaling, 
tidak bertanya-tanya lagi, tidak meminta penjelasan, 
dan tanpa pengecualian. Akan tetapi, apabila sudah 
keluar dari sisi Rasulullah saw., segolongan dari 
mereka menyembunyikan apa yang tidak mereka 
ucapkan tadi, dan terjadilah persekongkolan di 
antara mereka untuk tidak melaksanakan apa yang 
diucapkannya di depan Rasul tadi. Merekaatur siasat 
supaya dapat lepas dari taklif tersebut, 

Mungkin nash ini menggambarkan kondisijamaah 
Islam secara keseluruhan, dan dikecualikannya 
golongan yang memiliki karakter dan tindakan khu- 
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sus ini. Sehingga, ayat itu berarti bahwa kaum mus- 
limin mengatakan "taat” secara keseluruhan, tetapi 
segolongan dari mereka-yaitu golongan munafik- 
apabila keluar dari sisi beliau maka secara individual 
mereka menyembunyikan sesuatu yang berbeda 
dengan apa yang diucapkannya itu. Ini adalah gam- 
baran yang melukiskan kegoncangan di dalam baris- 
an kaum muslimin, karena mereka menyusup ke 
dalam barisan muslimin dalam kondisi apa pun. 


" Tindakan mereka yang demikian ini sudah tentu 


dapat mengganggu dan menggoncang barisan, 
sedangkan jamaah Islam siap terjun ke peperangan 
dalam semua medan dengan segala kekuatannya. 

Allah SWT menenangkan hati Nabi saw. dan 
orang-orang yang mukhlis di dalam barisan Islam. 
Ditenangkan-Nya mereka bahwa Dia selalu meng- 
awasi gerak-gerik golongan yang mengatur siasat 
pada malam hari dan mengadakan makar itu. Pera- 
saan kaum muslimin ketika tahu bahwa Allah selalu 
mengawasi orang-orang yang licik dan hendak me- 
lakukan tipu dayaitu, menjadi mantap hatinya. Mereka 
juga percaya bahwa golongan ini tidak akan dapat 
memberi mudharat sedikit pun kepada mereka 
dengan persekongkolan dan siasat malamnya. Selanjut- 
nya, ayat ini mengancam orang-orang yang mengada- 
kan persekongkolan jahat itu, bahwa mereka tidak 
akan mendapatkan keberuntungan dan keselamatan, 
”,. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam 
hari itu...” 


Langkah yang diarahkan Allah kepada Nabi-Nya 
saw. di dalam menyikapi kaum munafik itu ialah 
mengambil sikap lahirnya, bukan hakikat yang 
tersembunyi dalam batin mereka. Juga supaya ber- 
paling dan membenci apa yang tanpa dipikir panjang 
dari mereka. Langkah ini pada akhirnya dapat mem- 
bunuh mereka, melemahkan mereka, dan menjadi- 
kan sisa-sisa mereka bersembunyi karena lemah dan 
malu. Inilah satu sisi dari langkah tersebut, 


”,..maka berpalinglah kamu dari mereka...” 


Di samping pengarahan supaya berpaling dan 
membenci mereka, Allah juga menenangkan hati 
kaum muslimin dengan adanya jaminan perlin- 
dungan-Nya dari konspirasi itu, 

”...dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah 
menjadi Pelindung.” 


Ya, cukuplah Allah menjadi Pelindung. Tidak akan 
mendapat mudharat orang yang dilindungi-Nya, dan 
tidak akan mengenai dirinya persekongkolan jahat, 
siasat yang dibuat malam hari, dan tipu daya. 
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Seakan-akan yang mendorong golongan ini 
mengucapkan taat” di hadapan Rasulullah saw. dan 
mengatur siasat pada malam hari setelah keluar dari 
hadapan beliau itu, adalah keraguan mereka ter- 
hadap sumber perintah yang disampaikan Rasul saw. 
kepada mereka dan anggapan mereka bahwa Al- 
@ur'an ini dari sisi beliau sendiri. Ketika dijumpai 
keraguan seperti ini, bersembunyilah kekuatan 
perintah dan taklif itu semuanya. Maka, semua ke- 
kuatan ini bersumber dari iktikad yang mantap dan 
sempurna, bahwa ini adalah kalam Allah, dan bahwa 
Nabi saw. tidak berkata memperturutkan hawa 
nafsu. Karenaitulah, terdapat penegasan yang kuat, 
mantap, dan berulang-ulang terhadap hakikat ini. 

Di sini A@gur'an menawarkan program kepada 
mereka, yang merupakan sasaran yang hendak 
dicapai oleh manhaj Rabbani di dalam memuliakan 
manusia, akal, dan kemanusiaan, dan di dalam meng- 
hormati eksistensi manusia dan pemikirannya, yang 
diberikan oleh Yang Maha Pencipta lagi Maha Pem- 
beri karunia, yang menawarkan kepada mereka 
untuk menerima perintah-perintah AH9ur'an, setelah 
memikirkan dan merenungkannya. Dia menolong 
merekadengan manhajberpikir yang benar, sebagat 
mana membantu mereka dengan fenomena lahiriah 
yang tidak mungkin keliru apabila mereka meng- 
ikuti manhaj tersebut. Yaitu, suatu fenomena yang 
sangat jelas dalam A-@ur'an dilihat dari satu segi, 
dan memungkinkan akal manusia untuk mema- 
haminya dilihat dari segi lain. Indikasinya yang me- 
nunjukkan bahwa A-ur'an dari sisi Allah adalah 
indikasi petunjuk yang tidak terbantahkan, 

"Maka, apakah mereka tidak memperhatikan Al-Gur an? 
Kalau kiranya Al-Our an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak 
di dalamnya.” (an-Nisaa”: 82) 


Penawaran dan pengarahan ini merupakan peng- 
hargaan yang setinggitingginya kepada manusia, 
pemikiran dan kepribadiannya sebagaimana halnya 
ini juga merupakan kesadaran baginya untuk meng- 
ambil keputusan di dalam memikirkan fenomena- 
fenomena yang tidak sulit untuk dipikirkan. Pada 
waktu yang sama ia juga merupakan petunjuk yang 
tidak terbantahkan. 

Tanasug "koordinasi dan kesalingterkaitan' yang 
mutlak, menyeluruh, dan utuh merupakan suatu 
fenomena yang tidak memungkinkan keliru orang 
yang mau merenungkan dan memikirkan A-fjur'an, 
kandungan dan lapangannya, meski berbeda-beda 
tingkat pemahaman dan generasinya. Akan tetapi, 
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masing-masing pikiran dan generasi akan mendapati 
fenomena-fenomena itu sebagai sesuatu yang dapat 
dipikirkan dan dipahami, sesuai dengan kadar ke- 
mampuan, kecerdasan, pengalaman, dan ketakwa- 


annya. 

Oleh karena itu, setiap orang dan setiap generasi 
menjadi sasaran pembicaraan ayat ini. Ia dapat- 
ketika merenungkannya menurut manhaj yang 
lurus-mengetahui dari fenomena ini-fenomenatidak 
ada pertentangan internal atau fenomena tanasug- 
apa yang telah disiapkan oleh kemampuan, kecer- 
dasan, pengalaman, dan ketakwaannya. 

Golongan tersebut pada generasi tersebut adalah 
yang diajak bicara tentang sesuatu yang dapat mereka 
mengerti dan dapat direalisasikan dengan pema- 
hamannya itu dalam batas-batas tertentu. 

Tampak jelaslah fenomena ini-fenomena tidak 
adanya kontradiksi pada Al-Gur'an, atau fenomena 
tanasug'koherensi dan keteraturan serta koordinasi 
ayat-ayatnya-sejak ungkapan-ngkapannya dilihat 
dari sudut penyampaian dan metode-metodenya 
yang indah dan puitis. Di dalam perkataan manusia 
tampak ketinggian dan kerendahannya, keserasian 
dan kesemerawutannya, kekuatan dan kelemahan- 
nya, melingkar-ingkarnya dan kelurusannya, ringan 
dan beratnya, kebercahayaan dan kepadamannya, 
dan lain-lain fenomena yang menyertainya sebagai 
sifat manusia, khususnyasifat”selalu berubah-ubah” 
dan berganti-ganti dari satu kondisi kepada kondisi 
lainnya. Semua itu tampak dengan jelas dalam per- 
kataan manusia, ketika kita meneliti karya-karya 
seorang pujangga, seorang pemikir, seorang se- 
niman, seorang politisi, seorang komandan, atau apa 
pun profesinya, yang tampak dengan jelas padanya 
ciri kemanusiaannya, yaitu selalu berubah-ubah dan 
selalu berganti-ganti. 

Fenomena ini sekaligus menunjukkan dengan 
sejelasjelasnya bahwa fenomena sebaliknya, yaitu 
kemantapan dan keteraturan merupakan fenomena 
yang terkandung dalam A-ur'an-kita sekarang 
hanya membicarakan segi pengungkapan lafal dan 
metode penyampaiannya saja. Maka, di sana hanya 
ada satu tingkatan saja dalam kitab yang notabene 
mukjizat ini-yang berbeda-beda warnanya sesuai 
dengan perbedaan tema yang dibicarakannya, tetapi 
annya, tanpa berubah-ubah dan berganti-ganti dari 
satu dataran ke dataran lain, sebagaimana halnya 
pada apa yang diperbuat manusia. Sesungguhnya 
keadaan A-9ur'an yang demikian itu menunjukkan 
karakter ciptaan Ilahi, dan menunjukkan bagaimana 
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sifat Sang Pencipta, menunjukkan kepada Maujud 
yang tidak berubah-ubah dari satu kondisi kepada 
kondisi lain, dan tidak mengikuti perubahan-peru- 
bahan keadaan. 

Tampaklah fenomena tidak adanyapertentangan, 
serta tampaklah fenomena kemutlakan yang menye- 
laruh (syami) dan sempurna. Sesudah itu fenomena- 
fenomena itu juga tampak di dalam manhaj yang di- 
pergunakan untuk mengungkapkan kalimat-kalimat- 
nya dan menunaikan pesan-pesannya. Manhaj tar- 
biah (pendidikan) terhadap jiwa manusia dan masya- 
rakat manusia, dan kandungan-kandungan manhaj 
ini dan segiseginyayang banyak : manhajpengatur- 
an terhadap aktivitas manusia baik individu maupun 
kolektif yang mencakup individu-individu, dan ber- 
bagai segi dan kondisi yang terjadi pada kehidupan 
masyarakat manusia seiring dengan perjalanan 
generasi-generasinya, manhaj meluruskan pemikir- 
an manusia sendiri dan penggunaan bermacam- 
macam kekuatan dan potensinya di dalam aktivitas 
berpikirnya: dan manhaj menata hubungan antara 
eksistensi manusia secara umum-dalam semua 
masyarakat, generasi, dan tingkatannya—dengan 
alam tempat mereka hidup ini, antara dunianya dan 
akhiratnya, dan apa yang ditelorkan dari hubungan 
di antara mereka karena situasi dan kondisi yang 
melingkupi yang tidak terhitung banyaknya pada 
dunia masing-masing dan dunia "manusia” yang 
hidup di alam ini secara umum. 

Apabila terdapat perbedaan yang sangat jelas 
antara ciptaan Allah dan ciptaan manusia dalam segi 
pengungkapan lafal dan cara penyampaiannya, maka 
akan lebih jelas lagi dalam segi gagasan, pembuatan 
aturan, dan pembuatan syariat. Tidak ada satu pun 
teori, mazhab, isme, ide, sekte, atau aliran ciptaan 
manusia melainkan pasti mengandung watak dan 
sifat manusia itu sendiri. Yaitu, sifat yang parsial 
pandangan dan cara memandangnya, penglihatan 
dan cara melihatnya: yang bersifat temporer dan 
kondisional: dan tidak melihat kontradiksi-kon- 
tradiksi pada teori, mazhab, isme, atau langkah-lang- 
kahnya, yang dapat menyebabkan saling berben- 
turan antara yang satu dan lainnya. Kalau tidak 
sekarang, tentu pada masa-masa yang akan datang. 
Hal ini dapat menyebabkan terganggunya sebagian 
hak-hak khusus manusia yang tidak diperhitungkan 
oleh yang lain, atau sekelornpok orang yang masing- 


(37) 
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masing tidak diperhitungkan secara semestinya. 
Sehingga, berpuluh-puluh dan beratus-ratus keku- 
rangan dan pertentangan, yang timbul dari pemi- 
kiran manusia yang terbatas, dan dari kejahilan dan 
ketidaktahuan manusia terhadap apa yang ada di 
balik sesuatu yang ada saat ini, ditambah dengan 
ketidaktahuannyg terhadap segala sesuatu yang ter- 
sembunyi sekarang-pada saat kapan pun. Kebalikan 
dari semua itu adalah apa yang diidentifikasi oleh 
manhaj AHOyur an yang syamillengkap, menyeluruh 
dan sempurna, yang mantap fondasinya dan mantap 
pula undang-undang alamnya, yang menolerir gerak- 
an yang abadi-dengan kemantapannya-sebagai- 
mana toleransinya undang-undang alam. 

Memikirkan fenomena ini dalam cakrawalanya 
kadang-kadang tidak melepaskan setiap pemikiran 
dan generasi. Bahkan, mengokohkan bahwa tiap-tiap 
pemikiran akan berbeda tingkatannya dengan yang 
lain di dalam memahami, dan masing-masing gene- 
rasi akan mengambil bagiannya di dalam memikir- 
kannya dan membiarkan ufuk-ufuk lainnya untuk 
generasi-generasi berikutnya Fenomenaini-seperti 
halnya perbedaan yang terdapat pada setiap sesuatu 
yang lain-dapat dimengerti dan dijumpai oleh setiap 
generasi bahwa ini adalah suatu karya yang berbeda 
dengan karya manusia, dan bahwa tidak ada per- 
tentangan dan perselisihan dalam karya ini. Ia adalah 
suatu kesatuan dan keteraturan yang koordinatif 
(tanasug). Manusianyalah yang berbeda-beda di dalam 
memahami masanya, cakrawalanya, jangkauannya, 
dan keanekaragaman tanasug itu. 

Hingga kadar yang tidak mungkin keliru orang 
yang mau merenungkan ini-ketika ia merenungkan 
dan memikirkan-Allah menyerahkan kepada go- 
longan itu, sebagaimana Dia menyerahkan kepada 
setiap orang, jamaah, dan generasi. Hingga kadar 
pemahaman kolektif ini, Allah menyuruh mereka 
berhukum kepada Al-9ur' an dan membangun ikti- 
kad mereka bahwa Al-9ur'an adalah dari sisi Allah, 
dan tidak mungkin dari sisi selain-Nya. 

Dalam hal ini, baiklah kita berhenti sebentar, 
untuk membatasi lapangan pemikiran manusia da- 
lam urusan ini dan dalam semua urusan agama. 
Maka, penghormatan yang diberikan Allah kepada 
manusia dengan diberinya kemampuan berpikir 
tidak boleh menjadikannya teperdaya, melewati 
batas yang wajar, dan lepas dari rambu-rambu yang 


3 Silakan baca kitab at-Teshwiirul Fanniy fil-Our an, terbitan Darusy Syurug. 
4 Silakan baca kitab Mankajut Terbiyatil- Islamiyah karya Muhammad Outhb, terbitan Darusy Syurug. 
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menjaganya dari berjalan dalam kebingungan tanpa 
petunjuk. 

Pengarahan-pengarahan seperti ini di dalam Al- 
Our'an kadang-kadang disalahpahami dan tidak di- 
mengerti ukurannya, sehingga ada sejumlah pemikir 
Islam-dulu dan sekarang-yang sampai memberikan 
kewenangan kepada pikiran manusia untuk mem- 
berikan keputusan final dalam seluruh urusan agama, 
dan menjadikannya tandingan bagi syariat Allah, 
bahkan menjadikannya lebih dominan daripada syariat 
Allah. 

Persoalannya tidak demikian. Persoalannya ada- 
lah bahwa perangkat yang agung-yakni pikiran ma- 
nusia-tidak diragukan lagi mendapatkan penghor- 
matan dari Allah, yang oleh karenanya Allah menye- 
rahkan kepadanya untuk memahami hakikat per- 
tama. Yaitu, hakikat bahwa agama Islam ini adalah 
dari sisi Allah, karena di sana terdapat fenomena- 
fenomena yang mudah dimengerti. Hal itu sendiri 
sudah cukup untuk menunjukkan, dengan petunjuk 
pikiran manusia sendiri bahwa agamaini adalah dari 
sisi Allah. Apabila kaidah besar ini sudah dapat 
diterima maka menurut logika berpikir ini sendiri- 
sesudah itu-dapatlah diterima dengan sepenuh hati 
segala sesuatu yang dibawa oleh agama ini tanpa 
memperhitungkan apakah pikiran mengetahui hik- 
mah yang tersembunyi di dalamnya atau tidak, 
karena hikmah itu sendiri pasti akan terwujud bila 
ajaran itu dari sisi Allah. Juga tanpa menghiraukan 
apakah ia melihat "maslahatnya” pada saat ini atau 
tidak, karena kemaslahatan itu pasti akan terealisasi 
kalau memang ajaran itu dari sisi-Nya. 

Akal manusia bukanlah tandingan bagi syariat 
Allah, apalagi menghakimi syariat Allah. Karena, akal 
itu tidak dapat mengetahui sesuatu kecuali secara 
terbatas dan dalam ukuran yang terbatas pula. Mus- 
tahil baginya dapat melihat semua sudut dan kemas- 
lahatan, dalam suatu waktu dan dalam perjalanan 
sejarahnya, sementara syariat Allah dapat melihat hal 
itu. Karena itu, tidak layak akal manusia membuat 
keputusan dalarn masalah ini, atau tidak mungkin 
hukum yang pasti dan gath' diserahkan penetap- 
annya kepada pengetahuan manusia. Paling-paling 
akal manusia dituntut memahami petunjuk nash dan 
pelaksanaannya, bukan untuk menetapkan ada atau 
tidak adanya maslahat padanya. Karena, kemaslahat- 
an itu pasti terwujud dengan adanya nash dari 
Allah itu. 
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Ini hanyalah dalam hal-hal yang tidak terdapat 
nashnya, dalam hal-hal yang serius. Hal ini sudah 
dibicarakan manhajnya di muka, yaitu mengem- 
balikannya kepada Allah dan Rasul. Inilah lapangan 
ijtihad yang sebenarnya. 

Di samping ijtihad untuk memahami nash dan 
berhenti padanya, tijak ada kewenangan bagi pikir- 
an manusia untuk menetapkan apakah sesuatu itu 
mengandung maslahat atau tidak. Lapangan akal 
mmanusia yang terbesar jalah mengetahui undang- 
undang alam dan penciptaan dalam dunia materi. 
Dalam hal ini, ia memiliki bagian yang lapang. 

Kita harus menghormati pikiran manusia menu- 
rut ukuran yang diberikan Allah di dalam lapang- 
annya secara baik dengan tidak melampaui batas, 
supaya kita tidak berjalan di dalam kebingungan 
tanpa petunjuk, melainkan petunjuk yang akan meng- 
hancurkan apa yang tidak diketahuinya, karena tidak 
diketahui jalannya. Kalau demikian, bahayanya akan 
lebih besar daripada sekadar berjalan tanpa pe- 
tunjuk.” 


. « 


Mengembalikan Persoalan kepada Rasul 
dan Ulil Amri 

Paparan selanjutnya menggambarkan keadaan 
golongan yang lain atau menerangkan perilaku lain 
suatu golongan di dalam masyarakat muslim, 
"Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiar- 
kannya. Kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul 
dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). 
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada 
kamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antaramu).” lan-Nisaa”: 83) 


Gambaran yang dilukiskan oleh nash ini adalah 
gambaran yang umum pada pasukan Islam, yang 
jiwanya belum sadar berorganisasi, dan belum me- 
ngetahui nilai penyebaran berita yang dapat meng- 
goncangkan barisan laskar dengan segala akibatnya 
yang kadang-kadang fatal. Karena, mereka belum 
berpengalaman menghadapi berbagai peristiwa, 
belum mengerti pentingnya menentukan sikap, dan 
belum mengerti bahwa suatu kalimat yang dilontar- 


3 Silakan baca kitab Khashaaishut -Tashawwuril Islami wa Mugawwimantuhupasal "Ar-Rabbaniyyah"dan pasal” Ats-Tiabaal” serta pasal” At-Tawaazun", 


terbitan Darusy Syurug. 
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kan oleh mulut itu kadang-kadang menimbulkan 
akibat yang fatal terhadap dirinya sendiri dan 
jamaahnya yang tidak diduga sebelumnya sama 
sekali dan tidak terantisipasi apa yang bakal terjadi 
sesudahnya. Atau, boleh jadi karena mereka tidak 
menyadari bagaimana loyalitas yang sebenarnya dan 
utuh terhadap pasukannya. 

Juga karena mereka tidak memikirkan akibat 
yang akan terjadi dari tindakan mereka yang meng- 
ambil setiap berita yang didengar lantas mereka se- 
barkan kembali ke sana ke mari dari mulut ke mulut, 
baik berita keamanan maupun berita ketakutan 
(ketidakamanan). Karena menyebarkan berita-berita 
ini kadang-kadang bisa menimbulkan bahaya yang 
fatal. Sebab, menyebarkan berita keamanan, misal- 
nya, kepada pasukan yang sudah siap siaga meng- 
hadapi serangan musuh, dapat menjadikan mereka 
bersikap santai-meski bagaimanapun mereka di- 
perintahkan supaya berjaga-jaga. Karena, kesiagaan 
yang bersumber dari kesiapan menjaga diri dari 
bahaya itu berbeda dengan kesiagaan yang ber- 
sumber dari perintah semata-mata. Di dalam ke- 
menentukan! 

Demikian pula menyebarkan informasi tentang 
ketakutan (ketidakamanan) terhadap pasukan yang 
sudah merasa tenang dengan kekuatannya dan telah 
mantap kakinya karena ketenangannya itu. Penye- 
baran informasi tentang ketakutan ini kadang-kadang 
dapat menimbulkan kegoncangan dan kekacauan 
serta tindakan-tindakan yang semestinya tidak di- 
perlukan, untuk menjaga hal-hal yang diduga tidak 
aman itu, Ini juga kadang-kadang bisa menyebabkan 
kefatalan. 

Hal itu menggambarkan kondisi laskar yang belum 
matang organisasinya atau belum sempurna kesetia- 
annya kepada pemimpinnya, atau karena kedua- 
Guanya sekaligus. Sifat demikian ini tampak terjadi 
pada masyarakat muslim ketika itu, karena berbeda- 
bedanya tingkat keimanan, pengetahuan, dan kese- 
tiaan mereka. Kegoncangan inilah yang hendak di- 
pecahkan oleh Al-@Gur'an dengan manhaj Rabbaninya. 

Al@ur'an menunjukkan kaum muslimin kepada 
jalan yang benar, 

”...Kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan 
Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengeta- 
huinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)....” 

Maksudnya, kalau mereka menyerahkan infor- 
masi tentang keamanan atau ketakutan itu kepada 
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Rasulullah saw. apabila bersama mereka, atau ke- 
pada pemimpin-pemimpin mereka yang beriman, 
niscaya akan diketahui hakikatnya oleh orang-orang 
yang mampu menganalisis hakikat ini dan meng- 
galinya dari celah-celah informasi yang saling ber- 
tentangan dan tumpang tindih. 

Maka, tugas penting seorang tentara yang baik di 
tengah pasukan muslim, yang dipimpin seorang 
komandan yang beriman-dengan syarat beriman 


"saja-ketika sampai di telinganya suatu informasi, 


ialah segera menyampaikannya kepada Nabinya atau 
komandannya bukan memindahkan dan menye- 
barkannya dian: -temannya, atau di antara 
orang-orang dak ada perhatian terhadapnya. 
Karena, pemimpin yang beriman itulah yang ber- 
wenang untuk menganalisanya dan menggali haki- 
katnya, sebagaimana ia berwenang menentukan 
tindakan mana yang dianggap penting. Apakah perlu 
menyebarluaskan informasi tersebut, setelah benar- 
benar mantap, atau tidak pertu menyebartuaskannya. 
Demikianlah A-ur'an memberikan pendidikan. 
Ditanamkannya kepercayaan dan kesetiaan kepada 
pemimpin yang beriman, dan diajarkannya kedisip- 
linan tentara dalam sebuah ayat, bahkan sebagian 
ayat. Maka, permulaan ayat melukiskan gambaran 
yang menjijikkan bagi seorang tentara, yaitu mene- 
rima berita tentang keamanan atau ketakutan, lantas 
membawanya dan menyebarkannya ke sana ke mari 
tanpa mencari kebenaran dan menyeleksinya, serta 
tanpa menyerahkannya kepada pimpinan. Bagian 
pertengahan ayat mengajarkan tata kramaitu. Bagian 
akhir ayat menghubungkan hati dengan Ailah dalam 
menghadapi kasus seperti ini, mengingatkannya 
kepada karunia-Nya, dan menggerakkannya untuk 
bersyukur atas karunia-Nya itu, serta diwanti-wanti- 
nya mereka agar jangan mengikuti setan yang selalu 
memasang perangkap dan mengintai kesempatan, 
yang dijamin akan dapat merusak hati seandainya 
tidak ada karunia dan rahmat Allah, 
“Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antaramu)....” 


Satu ayat ini mengandung seluruh muatan, yang 
membicarakan persoalan dari berbagai seginya, 
yang merasuk ke dalam hati dan nurani, dengan 
pengarahan dan pengajarannya. Hal ini terjadi 
karena AlGur'an itu dari sisi Allah, "Kalau ktranya.Al- 
Our anitu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mene- 
mukan pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
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Perintah Perang kepada Individu 
dan Masyarakat 

Setelah sampai ke batas ini di dalam meluruskan 
cacat-cacat barisan, yang mempengaruhi sikapnya 
dalam jihad dan kehidupan-dan sejak pelajaran 
pertama hingga pelurusan ini berlaku terhadap 
cacat-cacatini-pada waktu itu sampailah paparan ini 
kepada puncak anjuran untuk berperang yang di- 
sebutkan di tengah-tengah pelajaran, yaitu puncak 
penugasan individu, yang tidak boleh seorang pun 
berlambat-lambat dan bermatas-malas, tidak boleh 
merusak barisan, dan tidak boleh mogok di jalan. 
Perintah ini ditujukan kepada Rasulullah saw. untuk 
berperang, meskipun hanya seorang diri, karena 
tanggung jawab jihad ini adalah tanggung jawab 
pribadi Rasulullah saw.. Dalam waktu yang sama, 
dikobarkanlah semangat orang-orang mukmin untuk 
berperarig. Demikian pula ditanamkan ke dalam jiwa 
rasa ketenangan dan harapan terhadap kemenang- 
an, karena Allah yang mengendalikan peperangan, 
sedang Dia amat besar kekuatan-Nya dan amat keras 
siksaan-Nya, 


ga "2 aah nee Eepd 2 2. 
AS ALE AKSI SI In 3 
H Pe - Bhi ana, G8 25 x H2 "- 
IG MEN PPA MACAN IPA EA GTA Pi MP 
Ba 3 
At AN 5 Sl 13 
"Maka, berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah 
kamu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu 
sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk 
berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 
orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan 
dan amat keras siksaan-(Nya).” lan-Nisaa”: 84) 


Dari celah-celah ayat ini-dirangkaikan dengan 
ayat-ayat sebelumnya-tampaklah kepada kita banyak 
ciri kaum muslimin ketika itu, sebagaimana tampak 
pada kita banyak sifat pada jiwa manusia di setiap 
waktu 


1. Tampak kepada kita sejauh mana kegoncangan 
dalam barisan Islam, betapa dalamnya dampak 
berlambat-lambat, menghambat, dan keberatan 
untuk berangkat perang. Sehingga, harus ada 
cara untuk membangkitkan semangat mereka. 
Yaitu, dengan menugaskan Nabi saw. untuk ber- 
perang ff sabilillah, walaupun hanya seorang diri, 
dan bukan tanggung jawab siapa pun kecuali 
beliau sendiri, Juga dengan mengobarkan se- 
mangat orang-orang mukmin tanpa berhenti ber- 
jihad karena mereka menyambutnya atau tidak, 


(40) 
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walaupun tidak mungkin mereka secara kese- 
luruhan tidak mau menyambutnya. Akan tetapi, 
menempatkan masalah ini pada tempatnya, me- 
nunjukkan betapa urgennya menampakkan penu- 
rupa, melebihi apa yang dikandung oleh nash. 
Yakni, hakikat yang asasi dan mantap dalam ta- 
shawwurislami bahwa setiap orang tidak dibebani 
tugas kecuali kewajibannya sendiri. 

2. Tampak kepada kita sejauh mana hal-hal yang 
menakutkan dan beban-beban kesulitan di dalam 
menghadapi peperangan melawan kaum musy- 
rikin ketika itu. Sehingga, puncak pengharapan 
orang-orang mukmin yang dihubungkan Allah 
adalah Dia menolak serangan orang-orang kafir. 
Sehingga, kaum muslimin hanya menjadi tameng 
saja di dalam menolak serangan mereka di sam- 
ping menampakkan kekuatan Allah SWT, "Amat 
besar kekuatannya dan amat keras siksaan-(Nya).” 
Kalimat-kalimat ini jelasjelas menunjukkan ke- 
hebatan serangan orang-orang kafir ketikaitu, dan 
hal-hal menakutkan yang disebar ke tengah-tengah 
barisan Islam. Kemungkinan hal ini terjadi antara 
Perang Uhud dan Perang Khandag. Inilah saat- 
saat kritis yang dihadapi kaum muslimin di Madi- 
nah, antara golongan munafik, tipu daya kaum 
Yahudi, dan serangan kaum musyrikin. Juga belum 
sempurna, belum jelas, dan belum koherennya 
tashawwur islami di kalangan kaum muslimin. 

3. Tampak pula kepada kita kebutuhan jiwa manusia 
yang memikul tugas-tugas berat, kepada hubung- 
an yang sangaterat dengan Allah. Jiwa yang sangat 
membutuhkan ketenangan, pertolongan kepada- 
Nya, dan kepercayaan yang kuat kepada ke- 
kuasaan dan kekuatan-Nya. Maka, semua jalan 
penguatan jiwa selain ini tidak ada gunanya ketika 
bahaya sudah sampai ke puncaknya. Semua ini 
adalah kenyataan-kenyataan yang dipergunakan 
manhaj Rabbani. Memang Allahiah yang men- 
ciptakan jiwa ini, Dialah yang mengetahui bagai- 
mana memeliharanya, menguatkannya, mem- 
bangkitkan semangatnya, dan menjadikannya 
mau menyambut perintah dan kewajiban. 


.&a 


Memberikan Bantuan dan Membalas 
Penghormatan (Salam) 

Relevan dengan anjuran dan pengobaran se- 
mangat oleh Rasulullah saw. kepada orang-orang 
mukmin untuk berperang sebagaimana yang dipe- 
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rintahkan pada akhir pelajaran, dan penyebutan 
orang-orang yang berlambat-lambat dan berkeberat- 
an pada awal pelajaran, maka ditetapkanlah suatu 
kaidah umum tentang syafaat-yang meliputi pem- 
berjan pengarahan, nasihat, dan bantuan (pertolong- 
an), 


TAK pa 5 ra Pr AYI .. Ha 
Ya Aan 


KAN uan Ne 


3 -2 
A0 Wepa 
1 


"Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) darinya. 
Dan, barangsiapa yang memberi syafaat yang buruk, 
niscaya ia akan memikul bagian (dosa) darinya. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (an-Nisaa”: 85) 


Maka, orang yang mendorong, memberikan se- 
mangat, dan membantu seseorang untuk berperang 
dijalan Allah, akan mendapatkan bagian pahala dari 
seruan dan pengaruhnya. Sedangkan, orang yang 
memperlambat dan menghambat semangat juga 
bertanggung jawab atasnya dan pengaruh yang di- 
timbulkannya. Lafal "if? memberi kesan dan pe- 
ngertian bahwa ia bertanggung jawab terhadap per- 
buatan itu beserta akibat-akibatnya. 

Prinsip ini berlaku umum mencakup semua sya- 
faat (bantuan) yang baik ataupun yang buruk. Prinsip 
yang umum ini disebutkan dalam konteks persoalan 
khusus, menurut metode manhaj @ur'ani, di dalam 
memberikan kaidah universal dari celah-celah peris- 
tiwa khusus, dan dikaitkan pula peristiwa tunggal 
dengan prinsip umum. Semua itu dihubungkan 
dengan Allah yang memberi rezeki kepada segala 
sesuatu, atau memberi kemampuan kepada segala 
sesuatu. Ini adalah penafsiran kata "mugit” dalam 
firman-Nya pada akhir ayat, 

”. Allah mugit 'Mahakuasa' atas segala sesuatu.” 


Setelah membicarakan syafaat (pertolongan, ban- 
tuan), ayat berikutnya memerintahkan membalas 
penghormatan dengan balasan yang lebih baik atau 
sepadan dengannya. Tahiyyah 'penghormatan' di 
dalam masyarakat itu merupakan salah satu bentuk 
hubungan yang memudahkan perputaran roda ke- 
hidupan, apabila dipenuhi adab-adabnya. Penghor- 
matan ini memiliki hubungan yang dekat, dalam 
kehidupan bermasyarakat, dengan syafaat yang baru 
dibicarakan, 
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55 & 4 at ” Li - -3 & 
1g: ol ia je Ma Uta yana Pa 

Hear 

TANAMAN GI 


"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, 


atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.” (an-Nisaa": 86) 


Islam datang dengan membawa sistem peng- 


| hormatan (cara memberi salam) yang khusus, yang 


menjadikan masyarakat muslim berbeda dengan 
masyarakat lainnya, dan menjadikan tiap-tiap cirinya- 
-hingga circiri keseharian tradisionalnya-tersendiri 
dan berbeda dari yang lain, tidak lebur dan tidak 
lenyap ke dalam ciri-ciri dan tanda-tanda masyarakat 
lain. 

Islam menjadikan tahiyyah atau salam penghor- 
matannya dengan ”As-Salaamu 'alaikum” atau” As- 
Salaamu 'alaikum warahmatullah" atau ” As-Salaamu 
'alaikum warahmatullahi wa barakaatuh”. Adapun 
menjawabnya dengan jawaban yang lebih baik dari 
masing-masing ucapan itu, selain yang ketiga, 
karena tidak memerlukan tambahan lagi. Maka, 
jawaban terhadap salam yang pertama adalah, 
"Wa alaikumus salaam warahmatullak”: dan jawaban 
terhadap salam yang kedua adalah, "Wa 'alaikumus 
-salaam warahmatullahi wa barakaatuk?” sedangkan 
jawaban terhadap salam yang ketiga ialah serupa 
saja, yaitu ” Wa 'alaikumus-salaam warahmatullahi wa 
barakaatut”, karena ini sudah lengkap dan tidak 
memerlukan tambahan lagi. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Nabi saw.. 

Kita berhenti memperhatikan sentuhan-sentuhan 
yang terkandung di dalam ayat penghormatan ini. 
Pertama, ia merupakan ciri khusus yang dengannya 
manhaj Islam hendak mencetak masyarakat muslim 
supaya memiliki cir-ciri dan tradisi khusus, sebagai- 
mana mereka juga memiliki syariat dan aturan khu- 
sus. Sudah disebutkan di muka ketika kita mem- 
bicarakan #husustyahini secara terperinci pada waktu 
membahas masalah pemindahan kiblat dan ke- 
khususan kaum muslimin dengan kiblatnya, sebagai 
mana kekhususannya dengan akidahnya. Yaitu, di- 
sebutkan dalam menafsirkan surah al-Bagarah 
dalam Tafsir Zhilalini. 

Kedua, sebagai usaha yang terus-menerus untuk 
menguatkan hubungan kasih sayang dan kedekatan 
antaranggota kaum muslimin. Menyebarkan salam 
dan menjawabnya dengan yang lebih baik merupa- 
kan cara terbaik untuk menumbuhkan dan me- 
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ngokohkan hubungan ini. Rasulullah saw. pernah di 
tanya, 


KI G3) aadati alat : Ju age 2 Jd ? 


$ SA Puja Hp de 


"Manakah amalan yang lebih baik?” Beliau menjawab, 
”Memberi makan (kepada orang miskin) dan mengucap- 
kan salam orang yang engkau kenal dan yang 
tidak engkau kenal.” (HR Bukbari) 


Ini adalah memulai salam di antara jamaah (ma- 
syarakat) muslim, dan memulai salam ini hukumnya 
sunnah: sedang menjawabnya hukumnya wajib 
berdasarkan ayat ini. 

Memperhatikan hal ini sangat penting nilainya, 
mengingat pengaruhnya dalam membersihkan hati, 
memperkenalkan orang-orang yang belum kenal, 
dan mempererat hubungan antara orang-orang yang 
menjalin hubungan. Fenomena ini akan tampak bagi 
setiap orang yang memperhatikan pengaruh ke- 
biasaan ini di dalam masyarakat dan mau merenung- 
kan hasilnya yang mengagumkan. 

Ketiga, menunjukkan kelapangan jiwa di tengah- 
tengah ayat-ayat perang sebelumnya dan sesudah- 
nya. Barangkali maksudnya adalah untuk menunjuk- 
kan prinsip Islam yang asasi, salam "keselamatan, 
kedamaian', karena Islam itu agama kedamaian. Ia 
tidak melaksanakan perang melainkan untuk mene- 
tapkan kedamaian dan keselamatan di muka bumi 
dengan maknanya yang luas dan menyeluruh, ke- 
damaian yang tumbuh dari fitrah yang tegak lurus 
di atas manhaj Altah.$ 


te. 


ne Bas Kana 
pe NBIG 8 Car 3S 
KP Pane JOLA Gap 3 ea 
BELIA NYERI 
Cara? IA) AAN PAKAN 
CI IIA Oh LI 


PKP TEA HPA PA UNA Pera 
Kaya Arka? Paman Pr una 
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San (abi sia Tana Gani Norak dibesp, 
bah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan me- 
ngumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak 


ada keraguan terjadinya. Siapakah orang yang 
lebih benar perkataaninya) daripada Allah. (87) 


6 Pembahasan lebih luas silakan baca dalam kitab 4s-Salaamul Islami wal- lam, terbitan Darusy Syurug. 
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Maka, mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan dalam (menghadapi) orang-orang mu- 
nafik, padahal Allah telah membalikkan me- 
reka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang telah disesat- 
kan Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kepadanya.(88) Mereka 
ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka). Maka, janganlah kamu 
jadikan di antara mereka penolong-penolong- 
(mu), hingga mereka berhijrah padajalan Allah. 
Jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah me- 
reka di mana saja kamu menemuinya. Janganlah 
kamu ambil seorang pun di antara mereka pe- 
lindung, dan jangan (pula) menjadi penolong, 
(89) kecuali orang-orang yang meminta per- 
lindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) 
atau orang-orang yang datang kepada kamu 
sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. 
Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi 
kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu 
pastilah mereka memerangimu. Tetapi, jika me- 
reka membiarkan kamu dan tidak memerangi 
kamu serta mengemukakan perdamaian ke- 
padamu, maka Allah tidak memberi jalan bagi- 
mu (untuk menawan dan membunuh) mereka. 
(00) Kelak kamu akan dapati (golongan-golong- 
an) yang lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman dari kamu dan aman (pula) dari kaum- 
nya. Setiap mereka diajak kembali kepada 
fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. 
Karena itu, jika mereka tidak membiarkan kamu 
dan (tidak) mau m perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan me 
reka (dari memerangimu), maka tawanlah me- 
reka dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
menemui mereka. Merekalah orang-orang yang 
Kami berikan kepadamu alasan yang nyata 
(untuk menawan dan membunuh) mereka. (91) 
Baar layak bagi seorang mukmin membunuh 

eorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) 
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman dan membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
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jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. 
Jika ia (si terbunuh) dari kawn yang memusuhi- 
mu, padahal ia mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang 
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kawn 
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara me- 
reka dan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diat yang diserahkan kepada ke- 
luarganya (si terbunuh) dan memerdekakan 


" hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang 


tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
(92) Barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya, dan mengutukinya serta menyedia- 
kan azab yang besar baginya. (93) Hai orang- 
orang yang beriman, apabila kamu pergi (ber- 
perang) di jalan Allah, maka telitilah dan ja- 
nganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan 'salam' kepadamu, "Kamu bukan 
seorang mukmin' (lalu kamu membunuhnya), 
dengan maksud mencari harta benda ke- 
hidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta 
yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat- 
Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan.” (94) 


Pengantar 
Pelajaran ini dimulai dengan kaidah asasi tentang 
tashaurwur islami, yaitu tauhid dan menunggalkan 
Allah SWT dengan uluhiyyah. Kemudian di atas 
fondasi kaidah ini dibangunlah bermacam-macam 
hukum tentang pergaulan masyarakat muslim 
dengan pasukan tentara yang bermacam-macam, 
setelah dicelanya keterpecahan barisan muslim 
menjadi dua golongan dan dua pandangan di dalam 
menyikapi kaum munafik. Padahal, sudah tampak 
bahwa mereka adalah kelompok khusus golongan 
munafik yang bukan penduduk Madinah. Maka, 
berdiritah hukum-hukum dan celaan ini juga di atas 
fondasinya yang kokoh, yang di atasnya dibangun 
seluruh bangunan peraturan Islam, dan berulang- 
ulang disebutkan bahwa manhaj Rabbani hendak 
menetapkan suatu peraturan atau memberikan 
pengarahan. 

Hukum-hukum di dalam memperlakukan laskar- 
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laskar yang berbeda-beda ini merupakan salah satu 
sisi dari kaidah-kaidah yang dibangun oleh Islam- 
yang pertama kali ada dalam sejarah manusia-untuk 
mengatur pergaulan antarnegara dan membuat 
kaidah-kaidah lain bagi pergaulan ini, yang bukan 
hukum pedang, logika kekuatan, dan hukum rimba. 

Sesungguhnya Eropa dengan hukum interna- 
sionalnya, dan segala peraturan internasional yang 
merupakan cabangnya, tidak dimulai kecuali pada 
abad 17 Masehi (11 Hijriah). Hukum ini-secara 
umum-hanya tertulis di atas kertas, dan peraturan- 
peraturan ini pun-secara umum-hanya merupakan 
alat tersembunyi bagi ambisi kekuasaan dan menjadi 
mimbar perang dingin, bukan sebagai alat untuk 
mewujudkan hak dan merealisasikan keadilan. Hal 
itu menimbulkan pertentangan-pertentangan antar- 
negara yang kuat. Setiap kali terjadi persengketaan, 
maka hukum internasional ini tidak mempunyainilai 
dan peraturan-peraturan itu tidak efektif. 


Adapun Islam yang merupakan manhaj Rabbani 


bagi manusia, maka ia telah meletakkan prinsip- 
prinsip pergaulan internasional pada abad ketujuh 
Masehi (pertama Hijriah), yang bersumber dari 
dirinya sendiri, bukan dari unsur-unsur kekuatan 
yang dominan. Islam meletakkan prinsip-prinsipnya 
itu untuk melayani semuanya, untuk menegakkan 
tata hubungan masyarakat muslim dengan laskar- 
laskar lain menurut prinsipnya, untuk mengibarkan 
bendera keadilan bagi manusia, dan untuk mernan- 
cangkan rambu-rambunya. Walaupun pasukan lain- 
jahiliah-tidak memperlakukan masyarakat muslim 
dengan prinsip-prinsip tersebut, maka sesungguh- 
nya Islamlah yang menciptakan prinsip-prinsip ini 
sejak pertama kalinya. 

Kaidah-kaidah muamalah (pergaulan) interna- 
sional ini berserakan tempatnya dan konteksnya 
dalam beberapa surah Al-Gur'an, yang dari him- 
punannya tersusunlah undang-undang yang lengkap 
bagi pergaulan internasional, yang memuat hukum 
bagi setiap kondisi yang dihadapi pasukan Islam 
dengan pasukan lain: kondisi perang, damai, ber- 
sekutu, ketika perjadi penyelewengan, dan yang 
berkaitan dengan orang yang menyerang, atau me- 
ngadakan perdamaian, atau mengadakan perseku- 
tuan, atau yang melakukan penyelewengan dan 
pembelotan dan sebagainya. 

Di sini kami tidak akan memaparkan prinsip- 
prinsip dan hukum-hukum ini (karena lebih tepat ia 
dibicarakan tersendiri oleh orang yang ahli tentang 
hukum-hukum internasional). Akan tetapi, kami 
akan membahas apa yang tercantum dalam kelom- 
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pok ayat-ayat ini dalam pelajaran ini saja, yaitu yang 
berkenaan dengan pergaulan terhadap golongan- 
golongan berikut. 

1. Golongan munafik yang tidak berdomisili di 


2. SN RE 
3. Orang-orang yang menyeleweng, yang sesak 


dadanya karena serangan kaum muslimin atau 
serangan kaumnya, sedang mereka tetap ber- 


di Madinah dan menyatakan kekafirannya apabila 
kembali ke Mekah. 

5, Pembunuhan secara tidak sengaja di antara kaum 
muslimin dan pembunuhan dengan sengaja karena 
perbedaan tanah air dan bangsanya. 


Kita akan mendapatkan hukum-hukum yang jelas 
dan tegas pada semua keadaan ini, yang mem- 
bangun sebuah sisi dari prinsip-prinsip pergaulan 
dalam dunia internasional. Kondisinya seperti kon- 
disi hukum-hukum Jjainnya, yang mencakup ber- 
macam-macam hubungan lainnya. 


.. 


Tauhid Sebagai Fondasi 

Kita mulai sesuai dengan urutan yang disebutkan 
Al-@ur'an, yaitu dengan fondasi pertama yang men- 
jadi tempat berdirinya seluruh bangunan Islam dan 
bangunan sistem islami dalam berbagai seginya, 


Pa Sea Meta ah abene at 5 A0 ya 
AN 3 Ikan Ya 
TT cana Pake KA 9 
gg TT re H9 
”Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di 
hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Siapa- 
kah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah.” lan-Nisaa”: 87) 

Fondasi itu adalah tauhid, mengesakan Allah SWT 
dan menunggalkannya dengan uluhryyah. Dengan ini 
dimulailah langkah-langkah manhaj Rabbani, baik di 
dalam mendidik jiwa manusia maupun di dalam 
membangun masyarakat dan membuat syariat dan 
peraturan-peraturannya, baik syariat ini berhubung- 
an dengan peraturan internal masyarakat muslim 
maupun berhubungan dengan peraturan interna- 
sional dalam bergaul dengan masyarakat-masya- 
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rakat lain. Oleh karena itu, kita dapati ketetapan ini 
sebagai pembukaan bagi kelompok ayat yang me- 
muat sejumlah kaidah hubungan eksternal dan 
hubungan internal ini. 

Demikian pula mengenai iktikad terhadap akhirat, 
dan pengumpulan Allah Yang Maha Esa terhadap 
hamba-hamba-Nya, untuk dihisab atas apa yang telah 
diberikan-Nya kepada mereka sewaktu di dunia yang 
berupa kesempatan untuk beramal dan menerima 


ujian. 
Langkah-langkah manhajini dimulai dengan pen- 
didikan jiwa, dan membangkitkan sensitivitasnya 
terhadap peraturan-peraturan dan pengarahan Allah, 
dan terhadap setiap gerakan dari gerakan-gerak- 
annya di dalam kehidupan. Maka, semua itu adalah 
ujian mengenai urusan kecil atau besar di dunia, 
sedang hisab atau perhitungan terhadap yang kecil 
dan yang besar itu adalah di akhirat. Ini merupakan 
jaminan yang tepercaya bagi pelaksanaan syariat dan 
segenap peraturan. Karena, kesadaran ini berada di 
dalam lubuk hati yang sangat dalam, yang selalu 
menjaganya, dan selalu berjaga ketika para pengawas 
sedang mengantuk dan sang penguasa sedang lalai. 
Inilah firman Allah dan ini pula janji-Nya, 
4 Sa orang yang lebih benar (perkataannya) 
daripada Allah 


1. 


Mengapa Kamu Terpecah Menjadi Dua Faksi 
dalam Menyikapi Kaum Munafik? 

Sesudah sentuhan terhadap hati yang menunjuk- 
kan metode manhaj Ilahi di dalam memberikan 
tarbiah (pendidikan), sebagaimana ia juga menum- 
jukkan prinsip tashawwur 1#tigadi amali cara pandang 
iktikad dan amalan' dalam kehidupan kaum mus- 
Jimin, dimulailah pembicaraan dengan mengingkari 
(menganggap jelek) sikap tidak tegas di dalam 
menghadapi kemunafikan dan kaum munafik. juga 
tidak pastinya sikap kaurn muslimin terhadap mereka 
pada saat diperlukan kepastian, dan terpecahnya 
kaum muslimin menjadi dua faksi di dalam menyi 
kapi golongan munafik dari luar Madinah ini-se- 
bagaimanaakan kami jelaskan-di mana pengingkar- 
an ini menunjukkan ketidakrapian barisan jamaah 
Islam pada waktu itu. Hal ini seperti menunjukkan 
perlunya Islam membatasi persoalan dan menentu- 
kannya, membenci sikap tidak menentu di dalam 
menyikapi dan memandang golongan munafik, dan 
merasa tenang terhadap keadaan lahiriah mereka. 
Selama hal itu tidak termasuk program yang telah 
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ditetapkan tujuannya, 
Gani at yen FEB NEK 
3 Pa 


Tabu Al Ja yag AN Mean Sl 


BEE SIA LA 
TN an ea 


iga Se TN AS apa 


"ag 2 LL her IBI IA 0) Ta G- 


aa Raba pasa Bob 
PSA Karna? AP 

"Maka mengapa aa (terpecah) sn dua golong- 
an dalam (menghadapr) orang-orang munafik, 
Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu ber- 
maksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah 
disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kepadanya. Mereka ingin supaya 
kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). 
Janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong- 
penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. 
Maka, jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu menemuinya. Janganlah kamu ambil 
seorang pun di antara mereka pelindung, dan jangan 
(pula) menjadi penolong,” lan-Nisaa”: 88-89) 


Terdapat beberapa riwayat berkenaan dengan 
urusan golongan munafik ini dan yang terpenting di 
antaranya ada dua riwayat berikut. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah diinfor- 
masikan kepadanya oleh Bahz dari Syu'bah bahwa 
telah berkata Adi bin Tsabit, "Abdullah bin Yazid 
telah memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin 
Tsabit, bahwa Rasulullah saw. berangkat ke Uhud, 
lalu kembalilah sejumlah orang yang telah turut ke- 
luar bersama beliau, Maka, sahabat-sahabat Rasu- 
lullah saw. di dalam menyikapi mereka ini terpecah 
menjadi dua faksi. Satu faksi mengatakan, 'Kita 
bunuh mereka. Satu faksi lagi mengatakan, Jangan 
dibunuh, mereka adalah orang-orang mukmin. Lalu 
Allah menurunkan ayat (yang artinya), 'Maka meng- 
apa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik ...? Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Madinah 
itu negeri yang bagus dan sesungguhnya ia mem- 
buang kotoran-kotorannya sebagaimana ubupan 
(alat peniup tukang besi) membuang kotoran-kotor- 
an besi.” (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
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dalam Shahihain dari hadits Syu'bah) 

A-ufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Ayat ini 
turun mengenai suatu kaum yang suka membicara- 
kan Islam tetapi suka membantu orang-orang musy- 
rik. Maka, (pada suatu hari) pergilah mereka dari 
Mekah untuk mencari suatu kebutuhan, lalu mereka 
berkata (satu sama lain), Sungguh, kalau kita ber- 
temu sahabat-sahabat Muhammad, maka tidaklah 
mereka itu akan membahayakan kita. Orang-orang 
mukmin ketika mendapat informasi bahwa mereka 
telah keluar dari Mekah, maka segolongan orang 
mukmin berkata, "Pergilah kepada pengecut-penge- 
cutitu dan bunuhlah mereka, karena sesungguhnya 
mereka suka membantu musuh-musuh kamu? 
Tetapi, segolongan mukminin lagi berkata, 'Sub- 
hanaliah (atau ucapan lain lagi) apakah kamu akan 
membunuh suatu kaum yang berbicara sebagai- 
mana kamu? Apakah karena mereka tidak berhijrah 
dan tidak meninggalkan kampung halamannya 
lantas menjadi halal darah dan hartanya” Maka, 
mereka terpecah menjadi dua faksi dan Rasul yang 
ada di antara mereka tidak melarang salah satu dari 
kedua faksi itu sedikit pun. Kemudian turunlah ayat 
(yang artinya), 'Maka, mengapa kamu (terpecah) men- 
jadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik...” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan 
diriwayatkan pula riwayat yang hampir sama dengan 
ini dari Abi Salamah bin Abdur Rahman, Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, dan lain-lainnya) 

Riwayat yang pertama lebih kuat dari segi sanad, 
tetapi kami menguatkan kandungan (isi) riwayat 
yang kedua, dengan berpedoman pada realitas se- 
jarah. Maka, dapatlah ditetapkan bahwa mengenai 
orang-orang munafik Madinah tidak terdapat perin- 
tah untuk membunuh mereka, dan Rasulullah saw. 
pun tidak memerangi atau membunuh mereka. Yang 
ada adalah langkah lain yang diputuskan untuk 
menyikapi mereka, yaitu tidak menghiraukan 
mereka dan membiarkan masyarakat menyingkir- 
kan mereka sendiri, serta memutuskan semua san- 
daran di sekeliling mereka dengan mengusir kaum 
Yahudi-yang selalu membujuk dan merayu mereka- 
dari Madinah, sebagai langkah pertama, kemudian 
mengusir mereka dari seluruh Jazirah Arab pada 
akhirnya. 

Adapun di sini kita jumpai perintah yang pasti 
untuk menjadikan mereka sebagai tawanan dan 
membunuh mereka di mana saja mereka dijumpai. 
Hal ini memastikan bahwa mereka adalah kelompok 
lain selain kelompok munafik di Madinah. Ada yang 
mengatakan bahwa perintah untuk menawan dan 
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membunuh mereka itu disyaratkan dengan firman 
Allah, “Janganlah kamu jadikan di antara mereka pe- 
molong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada 
jalan Allah. Maka, jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya...” 
Maka, ini adalah ancaman untuk mengusir mereka 
dari sana. Mereka pun telah terusir sehingga Rasu- 
lullah saw. tidak sampai melaksanakan perintah itu 
terhadap mereka. Akan tetapi, perkataan "yuhaa- 
Jiruu” "mereka berhijrah memastikan-ketika itu- 
bahwa mereka bukan penduduk Madinah, dan yang 
dimaksud dengan hijrah di sini adalah hijrah ke 
Madinah, dan peristiwa ini terjadi sebelum Fat-hu 
Makkah. 

Makna hijrah-sebelum Fat-hu Makkah-terbatas 
dari negeri kafir ke negeri Islam, bergabung kepada 
kaum muslimin, dan patuh kepada peraturannya. 
Kalau tidak mau maka dia adalah kafir atau munafik. 
Pada pembahasan selanjutnya dari surah ini-dalam 
pelajaran kedua-tentang ancaman yang keras ter- 
hadap sikap orang-orang muslim yang masih tinggal 
di Mekah-tanpa ada uzur-yang masih merupakan 
darul kufr dan darul harb bagi mereka, meskipun 
mereka termasuk pendudtik sana. Semua ini me- 
nguatkan riwayat yang kedua, dan menguatkan 
asumsi bahwa golongan munafik itu adalah sego- 
longan orang dari Mekah dan sekitarnya yang 
mengatakan kalimat Islam dengan mulut mereka, 
tetapi membela musuh-musuh kaum muslimin de- 
ngan perbuatannya. 

Kita kembali kepada nash Al-ur'an surah an- 
Nisaa' ayat 88-89. Dalam nash-nash ini kita men- 
jumpai pengingkaran terhadap terpecahnya kaum 
mukminin menjadi dua golongan dalam menyikapi 
kaum munafik dan merasa heran terhadap sikap 
mereka ini. Juga digambarkan sikap yang tegas dan 
pasti di dalam mengarahkan mereka untuk melihat 
sikap kaum munafik itu menurut hakikatnya, demi- 
kian pula di dalam memperlakukan golongan muna- 
fik tersebut. 

Semua itu mengisyaratkan betapa berbahayanya 
sikap tamayyu' (plinplan, mudah larut, labil) dalam 
barisan Islam waktu itu, dan semua sikap menyesuai- 
kan diri. Sikap tidak tegas di dalam memandang ke- 
munafikan dan orang-orang munafik, merupakan 
indikasi kelabilan perasaannya terhadap hakikat 
agama. Hal itu disebabkan perkataan segolongan 
kaum mukminin, "Subhanallah (atau perkataan lain- 
nya), apakah kalian akan membunuh orang-orang 
yang biasamembicarakan apa yang kalian bicarakan, 
hanya karena mereka tidak berhijrah dan mening- 
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galkan negeri mereka, lantas kita anggap halal darah 
dan harta mereka?”, menggambarkan mereka sede- 
mikian rupa terhadap urusan itu, karena pembicara- 
an mereka seperti pembicaraan kaum muslimin. Di 
samping kesaksian keadaan semuanya dan per- 
kataan orang-orang munafik itu, "Jika kita bertemu 
sahabat-sahabat Muhammad, maka tidaklah mereka 
membahayakan kita”, dan kesaksian golongan lain 
dari kalangan orang-orang mukmin dan perkataan- 
nya, "Mereka membantu musuh-musuh kamu”, itu 
menggambarkan bahwa sikap mereka menunjuk- 
kan kelabilan yang besar terhadap hakikat iman, 
pada saat sangat diperlukan ketegasan dan kepastian 
sikap. Karena ucapan dengan lisan, tetapi tindakan 
nilnya membantu musuh-musuh kaum muslimin, 
maka sikap itu jelas-jelas nifak (munafik), dan tidak 
pada tempatnya untuk ditolerir dan dimaafkan. 
Karena, sikap ini adalah sikap tamayyu'dan merupa- 
kan bahaya yang sedang ditanggapi oleh Al-ur'an 
dengan menunjukkan keheranan, kemungkaran, 
dan ancaman yang jelas. 

Tidak demikian halnya dengan pemaafan ter- 
hadap kaum munafik Madinah karena gambarannya 
sudah jelas. Mereka adalah munafik, tetapi di sana 
terdapat langkah yang dicanangkan di dalam mem- 
pergauli mereka. Yaitu, memperlakukan mereka 
sesuai dengan keadaan lahirnya dan membiarkan- 
nya hingga suatu waktu. 

Hal ini berbeda dengan pembelaan segolongan 
kaum muslimin terhadap kaum munafik itu, karena 
mereka mengucapkan perkataan seperti yang di- 
ucapkan kaum muslimin. Mereka mengucapkan per- 
saksian dengan mulutnya bahwa tidak ada ilah ke- 
cuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, tetapi 
mereka membela musuh-musuh kaum muslimin. 

Karena sikap tidak tegas dalam pemahaman se- 
golongan kaum muslimin dan karena perbedaan 
pandangan mereka di dalam menyikapi ulah kaum 
munafik yang ada dalam barisan kaum muslimin, 
maka pengingkaran keras ini diletakkan pada per- 
mulaan ayat. Kemudian diikuti dengan penjelasan 
Ilahi terhadap hakikat sikap orang-orang munafik itu, 
” Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran 
disebabkan usaha mereka sendiri....” 


Mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan 
di dalam menyikapi kaum munafik itu, sedangkan Allah 
telah menjatuhkan mereka dalam keberadaannya 
seperti itu disebabkan niat dan usaha mereka yang 
jelek? Ini merupakan kesaksian yang pasti dari Ailah 
mengenai urusan mereka, bahwa mereka telah jatuh 
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ke dalam keburukan disebabkan buruknya niat yang 

tersimpan dalam hati dan buruknya tindakan mereka. 
Kemudian datanglah pengingkaran yang lain, 

” Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang telah disesatkan Allah?...” 


Boleh jadi di dalam perkataan golongan yang 
mentolerir itu mengandung isyarat bahwa mereka 
memberi kesempatan supaya mendapat petunjuk 
dan membiarkan kegagapannya. Lalu Allah meng- 
ingkari sikap demikian terhadap kaum munafik, 
karena sudah selayaknya kalau Allah menjatuhkan 
mereka ke dalam amalan dan usaha yang buruk. 
"Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu 
tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
kepadanya.” (an-Nisaa': 88) 

Maka, sesungguhnya Allah hanya menyesatkan 
orang-orang yang sesat saja. Yakni, membiarkan 
mereka di dalam kesesatan ketika mereka berusaha 
dan berniat menuju kepada kesesatan. Pada saat itu 
tertutuplah di depannya jalan petunjuk, karena 
mereka sudah jauh dan telah menempuh jalan lain, 
telah mengesampingkan bantuan dan petunjuk, dan 
mengabaikan rambu-rambu jalan. 

Kemudian, dilanjutkanJah perjalanan menyingkap 
sikap kaum munafik itu, bahwa mereka tidak hanya 
menyesatkan dirinya sendiri saja, dan tidak hanya 
layak dijatuhkan Allah ke dalam kesesatan karena 
niat dan perbuatannya, namun mereka juga ber- 
usaha menyesatkan orang lain, 

”.. Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagai- 
mana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka)....” lan-Nisaa”: 89) 


Sesungguhnya mereka telah kafir, meskipun 
mereka mengucapkan perkataan-perkataan sebagai- 
mana yang diucapkan kaum muslimin, dan meng- 
ucapkan dua kalimat syahadat dengan lisan yang 
didustakan oleh perbuatannya membantu musuh- 
musuh kaum muslimin. Mereka tidak ingin berhenti 
sampai di batas ini saja, karena orang yang kafir itu 
tidak merasa senang dengan masih adanya iman dan 
kaum mukminin di muka bumi ini. Oleh karena itu, 
mereka merasa perlu berusaha dan berbuat. Mereka 
harus mengerahkan tenaga dan tipu dayanya untuk 
membawa kaum muslimin kepada kekafiran, supaya 
sama dengan mereka. : 

Inilah penjelasan pertama terhadap sikap kaum 
munafik itu yang sebenarnya Yaitu, penjelasan yang 
mengandung keterangan yang dapat menghilang- 
kan ketidakjelasan dalam pandangan iman, dan me- 
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nempatkannya di atas prinsip yang jelas yang berupa 
kesesuaian antara perkataan dan perbuatan. Kalau 
tidak begitu, tidak ada artinya ucapan itu. Di sinilah 
terdapat indikasiindikasi yang menunjukkan 
kebohongan dan kemunafikan. 

Al-Gur'an menyentuh perasaan kaum mukminin 
dengan sentuhan yang kuat dan menakutkan, ketika 
dia berkata kepada mereka, 

? Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagai- 
mana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka)...” 


Mereka baru saja merasakan manisnya iman se- 
telah lepas dari pahitnya kekafiran, dan mereka baru 
saja merasakan perpindahan yang besar dalam diri 
mereka, antara perasaan, kedudukan, dan masya- 
rakat mereka dalam kejahiliahan dengan yang ada 
dalam Islam. Perbedaannya demikian jelas dan gam- 
blang dalam perasaan dan realitas mereka. Hal itu 
cukup ditunjuki oleh sikap permusuhan mereka ter- 
hadap siapa saja yang ingin mengembalikan mereka 
ke dataran rendah-dataran jahiliah-yang justru dari 
sanalah mereka dipungut oleh Islam, lalu dibawanya 
naik ke tempat yang tinggi dan terhormat, hingga ke 
puncak. 

Oleh karena itulah, kemudian manhaj @ur'ani 
bersandar kepada hakikat ini. Lalu, ditujukaniah 
kepada mereka suatu perintah ketika mereka telah 
menyadari bahaya yang amat buruk yang diancam- 
kan kepada mereka oleh orang-orang kafir itu, 
"Janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong- 
benolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. 
Maka, jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu menemuinya. Janganlah 
kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi 
pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong.” (an- 
Nisaa': 89) 


Dari larangan mengambil mereka menjadi peno- 
long itu kita dapat merasakan bahwa masih ada sisa- 
sisa jalinan hubungan kekeluargaan dan kesukuan 
dalam jiwa kaum muslimin di Madinah, dan boleh 
jadi untuk kepentingan ekonomi juga. Manhaj 
@ur'ani mengobati sisa-sisa perasaan ini dan mene- 
tapkan bagi umat Islam kaidah-kaidah perhubung- 
annya. Pada waktu yang sama ja juga menetapkan 
kaidah-kaidah tashawwur pola berpikirnya. 

Manhaj Cyur'ani mengajarkan bahwa umat ini 
tidak ditegakkan di atas ikatan kekeluargaan dan 
kesukuan, atau ikatan darah dan kekerabatan, atau 
ikatan-ikatan kehidupan di satu wilayah atau satu 
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kota, atau ikatan kepentingan ekonomi dalam per- 
dagangan atau di luar pedagangan. Akan tetapi, umat 
ini hanya dapat ditegakkan di atas akidah dan di atas 
sistem sosial yang bersumber dari akidah tersebut. 

Oleh karena itu, tidak ada hubungan kasih sayang 
antara kaum muslimin di negeri Islam dan orang- 
orang nonmuslim di darul-harb-dan darul-harbpada 
waktu itu adalah Mekah tanah air kaum Muhajirin 
yang pertama. Tidak ada hubungan kasih sayang se- 
hingga orang-orang yang mengucapkan kalimat 
Islam itu hijrah dan bergabung dengan masyarakat 
muslim-yakni umat Islam-yang hijrahnyaitu adalah 
karena Allah dan dijalan Allah: karena akidah, bukan 
karena tujuan lain, dan untuk menegakkan masya- 
rakat muslim yang hidup dengan menggunakan 
manhajislami, bukan untuk kepentingan lain. Tetapi, 
mereka hijrah dengan penuh ketulusan, kepastian, 
dan dengan batasan yang tidak dicampur dengan 
noda-noda, kepentingan-kepentingan, atau tujuan- 
tujuan lain. 

Kalau mereka laksanakan hal itu, lalu mereka 
tinggalkan keluarganya, tanah airnya, dan kepen- 
tingan-kepentingannya di darul-harb 'negeri kafir, 
dan berhijrah ke negeri Islam, untuk hidup dengan 
peraturan Islam, yang bersumber dari akidah Islam, 
dan ditegakkan di atas syariat Islam, maka mereka 
menjadi anggota masyarakat muslim, menjadi warga 
negara muslim. Kalau mereka tidak mau melaksana- 
kannya dan menolak berhijrah maka tidak ada 
artinya kalimat-kalimat yang mereka ucapkan, karena 
ucapan itu didustakan oleh tindakan merekasendiri, 


» Maka, jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu menemuinya. Janganlah 
kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi 
pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong. ...” 

Hukum ini-sebagaimana telah kami katakan- 
adalah pendapat yang kuat menurut pandangan 
kami bahwa mereka bukan kaum munafik dari 
Madinah, karena terhadap kaum munafik Madinah 
terdapat perlakuan politis yang lain. 

Islam mentolerir pemeluk-pemeluk akidah yang 
berbeda dengannya. Karena itu, ia tidak pernah me- 
maksa mereka untuk memeluk akidah Islam. 
Mereka boleh-meski mereka hidup di bawah naung- 
an pemerintahan dan daulat Islam-melaksanakan 
dengan terang-terangan kepercayaan mereka yang 
bertentangan dengan Islam, asalkan tidak menyeru 
kaum muslimin untuk mengikutinya dan tidak men- 
cela agama Islam. Disebutkan di dalam Al-ur'an 
pengingkaran terhadap celaan Ahli Kitab sepertiini, 
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yang hal ini tidak dapat diragukan lagi bahwa Islam 
tidak membiarkan pemeluk agama lain yang hidup 
di bawah naungannya untuk mencela agama Islam 
dan mengaburkan hakikat-hakikat ajarannya serta 
mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan, 
sebagaimana yang dikatakan oleh pemikiran-pemi- 
kiran yang tidak tegas pada zaman sekarang ini. 
Cukuplah kiranya bahwa Islam tidak memaksa 
mereka untuk memeluk akidahnya, dan melindungi 
kehidupan, harta benda, dan darah mereka. Islam 
juga memberi jaminan kepada mereka untuk hidup 
di negeri Islam yang bagus ini dengan tidak dibeda- 
bedakan antara mereka dan warga negara muslim. 
Mereka dibebaskan mengikuti hukum agama me- 
reka dalam ha-hal yang tidak berhubungan dengan 
peraturan umum. 

Islam mentolerir sedemikian rupa terhadap orang- 
orang yang berseberangan akidahnya secara terang- 
terangan. Akan tetapi, ia tidak memberikan toleransi 
seperti ini kepada orang-orang yang mengatakan 
Islam dengan mulutnya, tetapi didustakan oleh per- 
buatannya. Islam tidak memberikan toleransi kepada 
orang-orang yang mengatakan bahwa merekamen- 
tauhidkan Allah dan bersaksi bahwa tidak adatuhan 
kecuali Allah, tetapi mereka mengakui salah satu 
kekhususan hak wluhiyyahkepada selain-Nya, seperti 
hak membuat hukum dan membuat syariat bagi 
manusia. Maka, kaum Ahli Kitab ditetapkan sebagai 
kaum musyrik karena mereka menjadikan pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah dan menuhankan Almasih putra Maryam. 
Bukan karena merekamenyembah pendeta-pendeta 
dan rahib-rahib itu, melainkan karena pendeta-pen- 
deta dan rahib-rahib itu menghalalkan dan meng- 
haramkan sesuatu semaunya sendiri atas mereka, 
dan mereka mematuhinya. 

Islam tidak memberikan toleransi demikian ini 
kepada orang-orang munafik dengan dalih mereka 
itu orang mukmin, karena mereka bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Aljah dan bahwa Nabi 
Muhammad utusan Allah, tetapi kemudian mereka 
tetap tinggal di negeri kafir dan membantu musuh- 
musuh kaum muslimin. 

Hal itu disebabkan toleransi semacam ini bukan- 
lah tasamuh'toleran', melainkan tamayyu? 'plinplam', 
sedangkan Islam itu akidah tasamuh dan bukan 
akidah tarayyii. Islam adalah tashawwurdan nizham 
'sistem' yang serius. Keseriusan tidak bertentangan 
dengan toleransi, namun ia bertentangan dengan 
sikap luruh. 

Dalam sentuhan-sentuhan manhajOur' ani kepada 


(49) 
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kaum muslimin angkatan pertama ini terdapat pen- 
jelasan dan bekal. 


 d« & 


Hubungan dengan Orang-Orang yang Berada 
dalam Perlindungan Suatu Kaum yang 


Mengadakan Perjanjian Damai dengan Kaum 
Muslimin 
Kemudian dikecualikanlah hukum in-hukum 


" tawan dan bunuh-bagi golongan munafik yang mem- 


bantu musuh-musuh Islam-yaitu mereka yang me- 
minta perlindungan kepada kaum yang telah meng- 
adakan perjanjian dengan jamaah Islam-berupaper- 
janjian damai atau saling bertanggung jawab atas 
keamanan bersama, Maka, dalam hal ini, mereka 
diberlakukan seperti kaum yang mereka mintai per- 
lindungan dan menjalin hubungan dengan kaum 
muslimin itu, 

Manna KSEI NIAS 
Mag orang-orang yang meminta perlindungan ke- 
pada suatu kaum yang antara kamu dan kaum itu telah 
ada perjanjian (damai)....” lan-Nisaa”: 90) 


Dalam hukum ini tampak pilihan Islam terhadap 
perdamaian, sekiranya di sana dijumpai lapangan 
untuk perdamaian yang tidak berbenturan dengan 
manhaj asasinya, seperti kebebasan berdakwah, 
kebebasan memeluk agama, tidak menghalangi 
jalan dakwah dengan kekuatan yang dapat meng- 
ganggu keamanan kaum muslimin, tidak menye- 
barkan fitnah, dan tidak membekukan sertamengan- 
cam dakwah. 

Karena itu, Islam menjadikan semua orang yang 
meminta perlindungan, menjalin hubungan, dan 
hidup di tengah-tengah kaum yang mengikat per- 

janjian dengan kaum muslimin baik perjanjian damai 
maupun perjanjian kerja sama dalam bidang per- 

tahanan, diperlakukan sebagai orang yang mengikat 
perjanjian itu sendiri, diperlakukan seperti mereka, 
dan dijalin perdamaian seperti dengan mereka. Ini- 
lah ruh kedamaian yang jelas rambu-rambunya 
dalam hukum-hukum seperti ini. 

Dikecualikan pula golongan lain dari tawanan dan 
hukum bunuh, individu-individu, kabilah, atau ke- 
lompok-kelompok yang ingin bersikap netral, se- 
mentara antara kaumnya dan kaum muslimin terjadi 
peperangan, karena mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kaum muslimin yang sedang berperang 
dengan kaumnya, dan keberatan pula memerangi 
kaumnya yang sedang berperang dengan kaum 
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muslimin. Karena itu, mereka menahan tangan 
mereka dari memerangi kedua golongan tersebut, 
karena ingin menjauhi kontak dengan ini atau itu, 


ENI LA II LI Aa 2 . z 
AAN PAI PS YAA. 
”.Mitau orang-orang yang datang kepada kamu sedang 
hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu 
dan memerangi kaumnya...” 


Tampak jelas pula dalam hukum ini keinginan 
damai dalam menghindari peperangan, ketika pihak 
lain menghentikan perintangannya terhadap kaum 
muslimin dan dakwahnya, dan mereka memilih 
sikap netral di antara kaum muslimin dan kaum yang 
memeranginya Orang-orang yang merasa keberat-- 
an untuk memerangi kaum muslimin atau meme- 
rangi kaumnya itu terdapat di Jazirah Arab dan di 
kalangan Ouraisy sendiri, dan Islam tidak menetap- 
kan mereka sebagai bersama Islam atau memusuhi 
Islam. Akan tetapi, sudah cukup kiranya kalau me- 
reka tidak memusuhi Islam, sebagaimana diharap- 
kan bahwa mereka akan cenderung kepada Islam, 
ketika sudah hilang hal-hal yang memberatkan me- 
reka masuk Islam, sebagaimana terjadi dalam realitas. 

Allah menjadikan kaum muslimin senang meng- 
gunakan langkah ini di dalam menyikapi golongan 
yang netral itu, sehingga diharapkan akan ter wujud- 
lah kemungkinan yang kedua itu. Karena bisa saja 
terjadi, sesudah mereka bersikap netral, lantas Allah 
memberi kekuasaan kepada mereka untuk meme- 
rangi kaum muslimin bersama musuh-musuh yang 
memerangi mereka. Maka, kalau Allah menahan 
mereka dari memerangi kaum muslimin dalam kon- 
disi seperti ini, maka berdamai adalah lebih utama, 
dan membiarkan mereka dalam kondisinya seperti 
itu adalah jalan yang tepat, 

”..Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi ke- 
kuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah 
mereka memerangimu. Tetapi, jika mereka membiarkan 
kamu dan tidak memerangi kamu, serta mengemukakan 
perdamaian kepadamu, maka Allah tidak memberi jalan 
bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.” (an- 
Nisaa”: 90) 

Demikianlah manhaj pendidikan yang bijaksana 
ini memberikan sentuhan kepada jiwa kaum mus- 
limin yang sedang berkobar semangatnya, yang 
kadang-kadang tidak menyukai sikap demikian ter- 
hadap golongan ini. 

Disentuhnya jiwa mereka bahwa dalam sikap ini 
terdapat karunia dan rencana Allah, dan sikap inijuga 
berarti menahan tindakan permusuhan yang dapat 
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melipatgandakan beban di pundak kaum muslimin. 
Diberitahukan kepada mereka untuk mengambil 
kebaikan yang ditawarkan sehingga mereka tidak 
menolaknya, dan supaya menjauhi keburukan yang 
dapat menjauhkan jalan dari mereka, sehingga tidak 
terjadi pertempuran-selama dalam semua tindakan 
ini tidak ada sesuatupun dari urusan agama mereka 
yang terabaikan, tidak melunturkan akidah mereka, 
dan tidak rela terhadap kehinaan dalam rangka 
rmencari perdamaian yang murahan. 

Islam telah melarang mereka melakukan per- 
damaian yang murahan, karena mencegah perang 
dengan harga apa pun bukan tujuan Islam. Tetapi, 
tujuan Islam ialah perdamaian yang tidak meng- 
hapuskan satu pun hak dakwah dan hak kaum 
muslimin. Bukan hak sebagai pribadi, tetapi hak-hak 
manhaj yang mereka pikul dan karenanya mereka 
disebut muslim. 

Di antara hak manpaj ini adalah dihilangkannya 
semua bentuk hambatan dari jalan penyampaian dak- 
wahnya dan penjelasannya kepada manusia pada 
setiap sudut bumi, dan hak bagi setiap orang-yang 
telah kesampaian dakwah kepadanya-untuk meme- 
luk Islam tanpa diancam dan disakiti, di sudut bumi 
mana pun. Juga hak untuk memiliki kekuatan yang 
dapat menggentarkan setiap orang yang hendak meng- 
hambat dakwah dalam bentuk apapun atau memberi 
bahaya kepada orang yang mengimaninya dengan 
bahaya dalam warna apa pun. Kalau semuaitu dijamin, 
perdamaian ditegakkan bahkan merupakan kaidah. 
Jihad itu tetap berlaku hingga hari kiamat. 


.. 


Golongan yang Mencari Enaknya Sendiri, 
dan Membahayakan Kaum Muslimin 

Akan tetapi, terdapat golongan lain yang Islam 
tidak memberikan sikap toleransinya kepada mereka, 
karena mereka adalah golongan munafik yang jahat 
sebagaimana golongan pertama, serta tidak ada 
hubungan perjanjian dan tidak pula ada hubungan 
dengan kaum yang terikat perjanjian damai dan kerja 
sama dengan kaum muslimin. Maka, Islam menyi- 
kapinya dengan bebas, yaitu menyikapinya sebagai- 
mana sikapnya terhadap kaum munafik golongan 
pertama itu, 


AN MAA UA LIA God ge Let 2 
N KEGIATAN Naga P AAN NI 
P3 


PENA AAA PARKIR 
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ae NS Te) LIL 


LAN yi AG NAN 


Kn AA Area aa Te AP Aa PPA 

"Kelak kamu akan dapati (golongan la 
yang bermaksud supaya mereka aman daripada kamu 
dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak 
kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke 
dalamnya. Karena itu, jika mereka tidak membiarkan 
kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari 
memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu menemui mereka. Merekalah 
orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.” (am 
Nisaa': 91) 


Ibnu Jarir menceritakan dari Mujahid bahwa ayat 
ini turun mengenai suatu kaum dari penduduk 
Mekah. Mereka datang kepada Nabi saw., lalu 
menyatakan masuk Islam secara riya”ahiriah', lalu 
mereka kembali kepada kaum @uraisy dan terjun 
bersama-sama menyembah berhala. Sikap ini mereka 
lakukan untuk mendapatkan keamanan di sana dan 
di sini. Maka, Allah memerintahkan untuk mem- 
bunuh mereka, jika mereka tidak membiarkan kaum 
muslimin dan tidak mengemukakan perdamaian. 
Karena itulah, Allah berfirman seperti ayat di atas. 

Demikianlah kita lihat sisi ketegasan dan ke- 
seriusan Islam, di samping sisi ketoleranan dan ke- 
pemaafannya. Masing-masing ditempatkan secara 
proporsional, dengan wataknya dan hakikat kejadian- 
nya, yang membatasi semua itu. 

Melihat kedua sisinya seperti itu sudah dapat 
menjamin terciptanya keseimbangan dalam perasa- 
an orang muslim, sebagaimana menimbulkan ke- 
seimbangan di dalam niztam islami-sebagai ciri 
pokok yang fundamental. Adapun kalau datang 
orang-orang yang selalu bersikap keras, ketat, dan 
kaku, maka yang demikian ini bukan watak Islam. 
Jika ada orang-orang yang mudah luruh, labil, goyah, 
dan suka mencari-cari alasan untuk menghindari 
jihad Islam, maka itu bukanlah Islam. 

Nah, terhadap golongan ini terdapat penjelasan 
sendiri mengenai hukum-hukum hubungan inter- 
nasional. 
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Hubungan Antarsesama Mukmin, 
Pembunuhan Tanpa Sengaja, 
dan Pembunuhan dengan Sengaja 

Begitulah hubungan kaum muslimin dengan 
laskar-daskar lain (nonmuslim). Adapun mengenai 
hubungan antarsesama kaum muslimin, bagaimana- 
pun perbedaan pegaranya-pada waktu kapan pun 
kaum muslimin menyebar di berbagai negara-, 
maka tidak boleh saling membunuh dan memerangi. 


- Tidak boleh membunuh kecuali dalam rangka me- 


laksanakan hukum gishash, karena tidak ada alasan 
sebesar apa pun yang dapat mengungguli ikatan 
akidah antara seorang muslim dan muslim lainnya. 
Oleh karena itu, seorang muslim sama sekali tidak 
boleh membunuh orang muslim lainnya. Mereka 
telah diikat dengan ikatan yang sangat kuat ini (yakni 
ikatan dan jalinan akidah), kecuali kalau terjadi 
ketidaksengajaan. 

Untuk pembunuhan tanpa sengaja ini terdapat 
hukum-hukum dan peraturannya. Sedangkan, pem- 
bunuhan dengan sengaja tidak ada kafaratnya, karena 
yang demikian itu sudah di luar perhitungan, dan 
sudah di tuar hukum had Islam. 


SEN 2 Gi KEP AK LT 
Akata s4 Ang ai ang hanana Sa aga 
SI Rao Ya Kopi is KAN IS Na 


“ab 15 .. z3 Pa) 


ag na DaA TE « end Ka SN 
” - Sr .. E “ 
Hd A03 ap A3 kal 
ata JAS al bn 
TA TAS ee B3 #1 
HI DS 
TB AA Pa ea LAN Ave “Ah 
K3 Tua TEA TAN KASI PAP Cr 


"Tidak pa bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja). anta tega membunuh seorang mukmin 
karena tersalah, (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman dan membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (Si terbunuh itu), kecuali 


Meh KS 


jika mereka (keluarga Pk mag bersedekah. Jika ia (si 


terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdeka- 
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kan hamba sahaya yang mukmin. Dan, jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (da- 
mai) antara mereka dan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) dan memerdekakan hamba 
sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memper- 
olehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. Barangsiapa yang membunuh seorang muk- 
min dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam. 
Kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar bagi- 
nya.” (an-Nisaa”: 92-93) 

Hukum ini meliputi empat hal, yang tiga hal ber- 
kenaan dengan pembunuhan tanpa sengaja-yaitu 
suatu hal yang mungkin saja terjadi di antara sesama 
muslim dalam sebuah negara Islam atau dalam 
negara dan bangsa yang berbeda-dan hal yang ke- 
empat adalah tentang pembunuhan dengan sengaja, 
yaitu suatu hal yang oleh A-Gur an dianggap sesuatu 
yang jauh kemungkinan terjadinya, dan tidak layak 
terjadi. Karena, dalam kehidupan dunia ini tidak ada 
sesuatu pun yang sebanding nilainya dengan darah 
seorang muslim sehingga dapat dijadikan alasan 
untuk menumpahkan darahnya dengan sengaja. 
Dalam kehidupan dunia ini tidak ada sesuatu pun 
yang layak dijadikan alasan untuk melemahkan hu- 
bungan seorang muslim dengan muslim Jainnya 
hingga ke tingkat membunuhnya dengan sengaja. 

Hubungan seorang muslim dengan muslim lain- 
nya yang diciptakan Islam ini sedemikian kuat, men- 
dalam, besar, mahal, dan mulia. Sehingga, Islam 
tidak memperkenankan untuk dicabik-cabik dan 
dirobek-robek. Oleh karena itu, dimulailah pem- 
bahasan tentang hukum-hukum ini dengan masalah 
pembunuhan tanpa sengaja, 

"Tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain) kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja) ....” (an-Nisaa”: 92) 


Inilah kemungkinan satu-satunya dalam perasaan 
islami, yaibu kemungkinan hakiki dalam kenyataan. 
Karena eksistensi seorang muslim di samping orang 
muslim lainnya adalah masalah sangat besar, nikmat 
yang sangat besar. Maka, sulit dibayangkan ada se- 
orang muslim menghilangkan nikmat yang besar ini 
dari dirinya, dan melakukan dosa besar dengan sengaja. 

Sesungguhnya unsur ini, yaitu unsur muslim, ada- 
lah unsur yang amat mulia di muka bumi, dan ma- 
nusia yang paling sensitif terhadap kemuliaan unsur 
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ini adalah orang muslim yang sepertinya. Maka, sulit 
dibayangkan seorang muslim menghilangkan mus- 
lim lainnya dengan membunuhnya. 

Hal ini mereka akui dan mereka rasakan dalam 
jiwa. Allah sudah mengajarkan kepada mereka me- 
ngenai hal itu dengan akidah-Nya, dengan jalinan 
hubungan dan kekerabatan ini yang menyatukan 
mereka pada diri Rasulullah saw.. Kemudian me- 
ningkat, lalu menyatukan mereka pada Allah SWT 
yang telah menyatukan hati mereka, dengan penya- 
tuan Rabbani yang mengagumkan. 

Adapun kalau terjadi pembunuhan tanpa sengaja, 
maka dalam kasus ini terdapat tiga hal yang dijelas- 
kan hukur-hukumnya oleh ayat ini. 

Pertama, pembunuhan itu terjadi terhadap orang 
mukmin yang keluarganya juga mukmin, di negeri 
Islam. Dalam hal ini, ia wajib memerdekakan se- 
orang budak yang beriman dan menyerahkan diat 
(denda) kepada keluarga si terbunuh. Memerdeka- 
kan budak yang beriman merupakan penggantian 
kepada masyarakat muslim dari membunuh seorang 
mukmin dengan menghidupkan orang mukmin lain- 
nya. Demikian pula halnya memerdekakan budak 
dalam perasaan Islam. Adapun denda adalah untuk 
menenangkan gelorajiwa mereka, menebus getaran 
keterkejutan jiwa mereka, untuk menggantikan se- 
bagian dari kemanfaatan yang hilang dari mereka, 
yang biasa mereka dapatkan dari si terbunuh. Namun 
demikian, Islam selalu menganjurkan kepada ke- 
luarga si terbunuh agar memaafkan si pembunuh, 
apabila jiwa mereka sudah tenang. Karena, pemberi- 
an maaf ini lebih dekat kepada suasana saling me- 
ngasihi dan lapang dada di kalangan masyarakat muslim. 
"Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena ter- 
salah (tidak sengaja), hendaklah ia memerdekakan se- 
orang hamba sahaya yang beriman dan membayar diat 
yang diserahkan kepada keluarganya (Si terbunuh itu), 
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.” 
(an-Nisaa”: 92) 


Kedua, pembunuhan itu terjadi terhadap seorang 
mukmin sedang keluarganya adalah orang-orang 
yang memerangi Islam di darul-harb, Dalam hal ini, 
si pembunuh wajib memerdekakan seorang budak 
yang beriman, untuk menggantikan jiwa si mukmin 
yang terbunuh, dan Istam telah kehilangan dia. Akan 
tetapi, tidak boleh memberikan diat kepadakeluarga- 
nya yang memerangi Islam itu, yang dengan diatitu 
justru akan dapat menunjang mereka untuk meme- 
rangi kaum muslimin. Tidak ada tempat untuk menye- 
nangkan hati keluarga si terbunuh, karena mereka 
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adalah memerangi dan memusuhi kaum muslimin. 

Ketiga, pembunuhan itu terjadi terhadap seorang 
mukmin yang kaumnya adalah orang-orang yang 
terikat perjanjian-perjanjian damai atau perjanjian 
kerja sama dalam bidang pertahanan-dan tidak ada 
nash yang menetapkan bahwa si terbunuh adalah 
orang yang beriman dalam kasus ini. Sehingga, men- 
jadikan sebagian ahli tafsir dan fugaha berpendapat 
bahwanash itu sifatnya mutlak. Mereka berpendapat 
bahwa dalam hal ini juga berlaku hukum memer- 
dekakan budak yang beriman dan menyerahkan diat 
kepada keluarganya, yang mengadakan perjanjian 
dengan kaum muslimin, meskipun si terbunuh tidak 
beriman, karena ikatan perjanjian mereka dengan 
orang-orang mukmin menjadikan darah mereka 
dilindungi sebagaimana darah kaum muslimin. 

Akan tetapi, yang tampak pada kita adalah bahwa 
pembicaraan ini dimulai dengan pembicaraan ten- 
tang pembunuhan terhadap orang mukmin, "Tidak 
layak seorang mukmin membunuh seorang mukmin (jang 
lain) kecuali karena tersalah (tidak sengaja)... "Kemu- 
dian, dilanjutkan dengan penjelasan tentang macam- 
macam keadaan yang berkenaan dengan pembu- 
nuhan terhadap si mukmin itu. Apabila telah dinash- 
kan dalam keadaan kedua dengan firman Allah, "Jika 
ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal 
ia mukmin”, maka hal ini sekali lagi adalah karena 
kondisinya bahwa dia berasal dari keluarga yang 
memusuhi kaum muslimin. Pemahaman bahwa si 
terbunuh ini mukmin didukung oleh nash pada ke- 
adaan ketiga yang menetapkan bahwa budak yang 
dimerdekakan adalah budak yang beriman, yang 
memberi kesan bahwa yang terbunuh itu adalah 
orang yang beriman, sehingga dimerdekakanlah 
budak yang beriman pula sebagai penggantinya. 
Sebab, kalau tidak begitu, niscaya budak atau hamba 
sahaya itu cukup disebutkan secara mutlak, tanpa 
syarat iman. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. membayar diat ke- 
pada ahli waris korban dari orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian damai, tetapi dalam hal ini 
tidak disebutkan memerdekakan budak-budak yang 
beriman sejumlah mereka, yang menunjukkan bahwa 
yang wajib dalam hal ini adalah diat. Hal ini ditetap- 
kan dengan tindakan Rasulullah saw., bukan dengan 
ayat ini, dan bahwa ketiga kondisi yang dikandung 
ayatini adalah kondisi di mana yang terbunuh adalah 
orang mukmin, baik dari keluarga kaum mukminin 
yang berdomisili di negeri Islam, atau yang keluarga- 
nya memusuhi Islam yang berdomisili di darul-harh, 
atau dari keluarga yang terikat perjanjian dengan 
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kaum muslimin-baik perjanjian damai maupun 
perjanjian untuk melakukan tangung jawab ber- 
sama. Inilah yang tampak lebih jelas dalam ayat ini. 


£.. 
Itulah persoalan pembunuhan tanpa sengaja. 


Adapun pembunuhan dengan sengaja merupakan 
dosa besar yang tidak layak dilakukan oleh orang 


, yang masih punya iman. Ia merupakan perbuatan 


dosa yang tidak dapat dihapuskan dengan diat 
(denda) dan memerdekakan budak, dan balasan- 
nya diserahkan kepada azab Allah, 


"Dan, barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam. 
Kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar bagi- 
nya.” (am-Nisaa”: 93) 


Pembunuhan terhadap orang mukmin dengan 
sengaja ini tidak hanya sebagai kejahatan pem- 
bunuhan terhadap jiwa manusia semata, tanpa hak, 
tetapi juga merupakan kejahatan pembunuhan 
terhadapjalinan mulia yang penuh kasih sayang lagi 
terhormat, yang diciptakan Allah antara seorang 
muslim dan muslim lainnya. Sungguh tindakan ini 
merupakan pengingkaran terhadap iman dan akidah 
itu sendiri. 

Oleh karena itu, pembunuhan orang mukmin 
dengan sengaja ini diiringkan dengan syirik dalam 
banyak tempat, dan sebagian ulama-antara lain 
Ibnu Abbas-berpendapat bahwa perbuatan ini tidak 
dapat ditobati. Akan tetapi, sebagian ulama yang lain 
dengan bersandar pada firman Allah dalam surah 
an-Nisaa' ayat 48, "Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang di- 
kehendaki-Nya”, berpendapat bahwa si pembunuh 
yang telah bertobat juga dapat memperoleh ampun- 
an Allah. Mereka berpendapat bahwa yang dimak- 
sud dengan "khulud””kekal' (pada ayat 93) adalah 
dalam masa yang panjang. 

Orang-orang yang telah dididik di Madrasah 
Islam yang pertama, mereka melihat orang-orang 
yang dulu membunuh bapak-bapak mereka, anak- 
anak mereka, dan saudara-saudara mereka, ber- 
keliaran di muka bumi dan telah masuk Islam, 
sehingga bergejolaklah rasa kepahitan dalam hati 
sebagian mereka. Namun demikian, mereka tidak 
pernah berpikir untuk membunuhnya. Mereka 
tidak pernah berpikir sekali saja untuk membunuh 
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pada saat hati mereka terkenang kepedihannya 
sekalipun. Bahkan, mereka tidak pernah berpikir 
— untuk mengurangi sedikit pun hak yang telah di- 
berikan oleh Islam kepada mereka. 

Untuk menjaga agar jangan sampai terjadi peza- 
bunuhan meskipun tanpa sengaja, dan untuk mem- 
bersihkan hati para mujahid hingga tidak ada se- 
suatu pun di dalam hati mereka selain berjihad 
karena Allah dan ff sabilillah, maka Allah meme- 
rintahkan kepada kaum muslimin apabila berangkat 
berperang agar tidak dimulai dengan memerangi 
atau membunuh seseorang sebelum mendapatkan 
bukti-bukti dan keterangan yang jelas. Juga hendak- 
lah mereka menganggap cukup keislaman sese- 
orang dengan melihat lahiriahnya yang berupa 
kalimat (syahadat) yang diucapkan dengan lisannya 
(karena tidak ada alasan di sini untuk menolak 
ucapan lisannya itu). 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi 
(berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan jangan- 
lah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
"salam” kepadamu, "Kamu bukan. seorang mukmin' (lalu 
kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, 
lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, 
maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (an-Nisaa': 94) 


Terdapat banyak riwayat mengenai sebab turun- 
nyaayatini. Ringkasnya bahwa satu pasukan muslim 
bertemu seorang lelaki yang sedang membawa 
rampasan perang, lalu laki-laki itu mengucapkan, 
“Assalamu'alaikum” sebagai pertanda bahwa dia 
seorang muslim. Akan tetapi, ada salah seorang 
anggota pasukan itu yang menganggap ucapan lelaki 
tersebut sebagai helah untuk menyelamatkan diri, 
lalu dia membunuhnya. 

Karena peristiwa ini, turunlah ayat yang mem- 
prihatinkan tindakan tersebut, dan menyingkaprasa 
tamak di dalam hati orang-orang mukmin itu ter- 
hadap harta rampasan. Atau, menyesalkan tindakan 
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mereka yang tergesa-gesa dalam mengambil ke- 
putusan (untuk membunuh lelaki tersebut). Kedua 
hal ini tidak disukai oleh Islam. 

Sesungguhnya kekayaan dunia tidak boleh men- 
jadi perhitungan kaum muslimin apabila mereka 
pergi berjihad ff sabilillah. Harta dunia tidak boleh 
menjadi motivator dan pendorong kaum muslimin 
untuk berjihad. Demikian pula tindakan yang ter- 
buru-buru untuk menumpahkan darah seseorang 
Sebelum didapatkan bukti-bukti dan keterangan 
yang jelas. Karena, mungkin orang tersebut seorang 
muslim yang darahnya harus dihormati dan tidak 
boleh ditumpahkan. 

Allah SWT mengingatkan orang-orang yang ber- 
iman terhadap kejahiliahan mereka yang baru saja 
mereka lalui. Juga mengingatkan mereka akan ke- 
tergesa-gesaan dan kebodohan mereka serta ke- 
tamakan mereka terhadap harta.rampasan. Dia mern- 
berikan karunia kepada mereka dengan menyucikan 
jiwa mereka dan meninggikan tujuan jihad mereka, 
supaya mereka tidak kembali berperang untuk 
mencari kekayaan dunia sebagaimana yang mereka 
lakukan pada zaman jahiliah. Diberi-Nya pula mereka 
karunia dengan mensyariatkan hukum-hukum bagi 
mereka untuk dijadikan pedoman, sehingga gejolak 
hati yang pertama tidak dijadikan sebagai hukum 
(keputusan) terakhir, sebagaimana yang mereka 
lakukan pada zaman Jahiliah. 

Nash ini mungkin juga mengandung isyarat bahwa 

mereka juga seperti itu, yaitu menyembunyikan 
keislaman mereka-terhadap kaumnya-karena kor- 
disi mereka yang lemah dan ketakutan, sehingga, 
mereka tidak menyatakannya secara transparan 
kecuali bila kondisinya aman bersama kaum mus- 
limin. Karena itu, mungkin saja lelaki yang dibunuh 
tersebut sedang menyembunyikan keislamannya 
terhadap kaumnya. Setelah bertemu dengan kaum 
muslimin, dia menyatakannya secara transparan dan 
mengucapkan salam kepada kaum muslimin. 
” Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka teliti- 
lah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (an-Nisaa”: 94) 


Demikianlah manhaj Al-@ur'an memberikan 
sentuhan kepada hati kaum muslimin agar hidup, 
sensitif, dan mengingat nikmat Allah. Di atas 
sensitivitas dan ketakwaan inilah ditegakkan syariat 
dan hukum-hukum, setelah dijelaskan dan diterang- 
kan secara gamblang. 

Demikianlah pelajaran ini memuat aspek-aspek 
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kaidah hubungan internasional (dengan ma 
muslim) sedemikian jelas dan bersih, sejak lebih dari 
empat belas abad yang silam. 
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”Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 


. (yang tidak turut berperang) yang tidak mem- 


punyai uzur dan orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta danjiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka 
Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, 
(95) (yaitu) beberapa derajat dari-Nya, am- 
punan, dan rahmat. Dan adalah Allah Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang. (96) Sesung- 
guhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (ke- 
pada mereka) malaikat bertanya, "Dalam ke- 
adaan bagaimana kamu ini” Mereka men- 
jawab, 'Adalah kami orang-orang yang ter- 
tindas di negeri (Mekah)? Para malaikat ber- 
kata, "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga 
kamu dapat berhijrah di bumi itu? Orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali, 
(97) kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah). (98) Mereka itu, mudah- 
mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (99) 
Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya 
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud ber- 
hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 

ya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (100) Apa- 
bila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak- 
lah mengapa kamu mengashar shalat(mu), jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesung- 
guhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 
nyata bagimu. (101) Apabila kamu berada di 
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tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka ber- 
diri (shalat) besertamu dan menyandang sen- 
jata, kemudian apabila mereka (yang shalat be- 
sertamu) sujud (telah menyempurnakan sera- 
kaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum shalat, lalu shalatlah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus. Tidak ada dosa atasmu me- 
letakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit, dan siap siagalah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab 
yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. 
(102) Maka, apabila kamu telah menyelesaikan 
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 
waktu duduk, dan di waktu berbaring. Kemu- 

dian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Se- 

sungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang ber- 
iman, (103) Janganlah kamu berhati lemah 
dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu 
menderita kesakitan, maka sesungguhnya 
mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagai- 
mana kamu menderitanya, sedang kamu meng- 
harap dari Allah apa yang tidak mereka 
harapkan. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (104) 


Pengantar 

Pelajaran ini mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dan jalinan yang sangat erat dengan pelajaran 
sebelumnya. Maka, pelajaran ini melengkapi tema 
kedua pelajaran yang lalu. Kalaulah tidak ada ke- 
inginan untuk menetapkan prinsip-prinsip hubung- 
an internasional (dengan golongan nonmuslim), 
sebagaimana ditetapkan oleh Islam, niscaya kami 
menganggap kedua pelajaran yang lalu dengan 
pelajaran ini sebagai sebuah pelajaran yang ber- 
kesinambungan, ia adalah mata rantai dalam sebuah 
lingkaran. 

Tema pokoknya adalah hijrah ke negeri Islam 
serta menganjurkan kaum muslimin yang tertinggal 
di negeri kafir dan negeri yang diperangi supaya 
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bergabung ke dalam barisan muslim yang berjihad 
dijalan Allah dengan harta dan jiwanya. Juga supaya 
membuang hubungan nasab dan keuntungan tinggal 
di Mekah di samping melindungi keluarga dan harta. 
Jadi inilah yang dimaksud oleh firman Allah pada 
permulaan pelajaran ini, 
"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang) yang tidak mempunyai uzur dan orang 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta danjiwa 
mereka. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah men- 
janjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar.” (an-Nisaa”: 95) 


Tidak ada lagi di Madinah orang-orang yang 
duduk (tidak turut berperang) kecuali orang-orang 
munafik yang bermalas-malasan dan suka meng- 
hambat, yang diungkapkan di sini dengan ungkapan 
yang berbeda dengan apa yang disebutkan dalam 
pelajaran terdahulu. 

Alinea ini diikuti alinea lain yang mengandung 
ancaman bagi orang-orang yang duduk (tinggal) di 
negeri kafir, yakni mereka yang tidak hijrah dengan 
agama dan akidahnya dari negeri kafir, sehingga 
dimatikan oleh malaikat dengan disebut sebagai 
"orang-orang yang menganiaya diri sendiri”, "Orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahanmam 
itu seburuk-buruk tempat kembali.” 

Kemudian, diikuti alinea lain tentang jaminan 
Allah kepada orang yang berhijrah di jalan-Nya, sejak 
dia keluar dari rumahnya, dengan niat tulus untuk 
berhijrah kepada Allah. Dalam ayat ini, Allah meng- 
obati segala rasa takut yang dirasakan dalam hati 
manusia ketika menghadapi hal-hal yang mem- 
bahayakan dan menakutkan (dalam berhijrah), yang 
dalam waktu yang sama juga banyak sekali beban 
dan kesulitan yang dipikulnya. 

Pembicaraan di sini adalah mengenai jihad dan 
hijrah ke negeri para mujahid. Juga mengenai hukum- 
hukum hubungan antara kaum muslimin di darul- 
hijrahdan golongan-golongan yang ada di luar darul- 
hijrah-yang di antara mereka terdapat kaum mus- 
limin yang belum hijrah-sehingga pembicaraan ini 
masih berkesinambungan. 

Pelajaran ini juga dilengkapi dengan tata cara 
shalat ketika dalam ketakutan (shalat khauf)-di 
medan perang atau di tengah-tengah perjalanan 
hijrah. Hal ini sekaligus menunjukkan betapa per- 
hatian Islam terhadap masalah shalat hingga pada 
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saat-saat kritis seperti ini, sebagai persiapan untuk 
mendapatkan kemantapan jiwa yang sempurna di 
dalam menghadapi bahaya sebenarnya yang sedang 
mengancam kaum muslimin yang dilancarkan oleh 
musuh-musuh mereka yang selalu menantimantikan 
saat lupa atau terlenanya kaum muslimin. 
Pelajaran ini diakhiri dengan sentuhan yang kuat 
memiliki pengaruh yang dalam untuk memberi se- 
mangat dan keberanian dalam berjihad dijalan Allah, 


juga dalam menghadapi berbagai macam penderita- £ 


an dan kesulitan yang dapat saja menimpa para 
mujahid. Hal itu dilukiskan dengan gambaran yang 
indah mengenai keadaan para mujahid dan keadaan 
musuh-musuh mereka yang berseberangan jalan, 


"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 
(musuhmu). Jika kamu menderita. kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu meng- 
harap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan ....” 
(an-Nisaa”: 104) 


Dengan lukisan ini, tampaklah persimpangan dua 
jalan dan tampak dua manhaj, terasa kecil setiap 
penderitaan, terasaringan setiap kesulitan. Tidak ada 
lapangan bagi perasaan untuk merasa penat dan 
lelah. Sedangkan, golongan lain (musuh) merasa 
menderita, ditambah Iagi mereka tidak mengharap- 
kan dari Allah apa yang diharapkan oleh kaum mus- 
limin. Pelajaran ini dengan semua tema yang dipecah- 
kannya dan dengan semua metode pemecahan yang 
ditempuhnya, menggambarkan sesuatu yang dikerja- 
kan di tubuh kaum muslimin, yaitu menghadapi 
kesulitan-kesulitan pembinaan yang realistis dan 
problem-problem pembinaan praktis. Juga melukis- 
kan aneka macam kondisi kejiwaan mereka yang 
berupa kelemahannya sebagai manusia, endapan- 
endapan kejahiliahan masa lalu, karakter fitrah 
manusia ketika menghadapi beban-beban berat dan 
penderitaan yang disertai dengan kerinduan dan 
keinginan untuk tertanggulanginya semua itu, yang 
dikemas oleh manhaj yang bijaksana. Kemudian 
dibangkitkannya fitrah kaum muslimin untuk me- 
ngemban tugas yang besar ini. 

Kita lihat semua itu terlukis dari celah-celah ke- 
terangannya terhadap realitas yang terjadi, dari celah- 
celah pengobaran semangat dan keberanian mereka, 
dari celah-celah mengobati ketakutan yang fitri 
(naluriah) dan kesakitan-kesakitan yang realistis, 
dan dari celah-celah mempersenjatai peperangan 
dengan shalat! Dengan shalat khususnya, di samping 
bersenjatakan dengan persiapan dan kesadaran, juga 
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dipersenjatai dengan kepercayaan kepada jaminan 
Allah terhadap para muhajir, pahalanya kepada para 
mujahid, pertolongan-Nya kepada orang-orang yang 
keluar untuk berjuang di jalan-Nya, dan azab hina 
yang disediakan-Nya untuk orang-orang kafir. 

Kita juga melihat metode manhaj gur'ani dan 
Rabbani di dalaan memperiakukan jiwa manusia 
dengan segala kekuatan dan kelemahannya, dan di 
dalam memperlakukan masyarakat di tengah-tengah 
pembentukan dan pematangannya. Kitajuga melihat 
bermacam-macam tali yang digunakan untuk meng- 
ikatnya dalam waktu yang sama dan dalam satu ayat. 
Kita lihat pula, secara lebih khusus, bagaimana Al 
@ur'an mengisi jiwa kaum muslimin dengan merasa 
lebih unggul dan lebih tinggi daripada musuh mereka. 
Pada waktu yang sama, diisinya pula jiwa mereka 
dengan kehati-hatian dan kewaspadaan serta ke- 
siapsiagaan terhadap bahaya. Juga ditunjukkan titik- 
titik kelemahan dan kekurangannya, dan diingat- 
kannya agar benar-benar waspada dan berhati-hati. 

Sungguh manhaj Al-Gur'an merupakan manhaj 
yang mengagumkan dan lengkap di dalam mem- 
pergauli jiwa manusia, di dalam senar-senar yang 
disentuhnya dengan sekali sentuh, dan di dalam 
menyiapkan talt-tali yang diikatnya di dalam jiwa ini, 
sehingga semuanya dapat bersuara dan sensitif me- 
nyambut panggilan. 

Keunggulan manhajtarbiahnya dan keunggulan 
sistem sosial yang ditegakkannya, sungguh me- 
rupakan fenomena yang jelas yang membedakan 
masyarakat muslim dengan masyarakat: masyarakat 
sekitarnya. Keunggulan yang tampak jelas ini juga 
sebagai sebab yang paling jelas pula, yang dilihat 
manusia, untuk memantapkan masyarakat yang baru 
tumbuh dan masih muda ini-dengan segala kondisi 
dan kadang-kadang kelemahan dan kekurangan 
dalam hidupnya-dari libasan dan dikalahkan masya- 
rakat lain, sehingga mereka harus menang. Bukan 
hanya menang perang dengan senjata, tetapi juga 
kemenangan peradaban golongan muda atas pera- 
daban tua, kemenangan manhaj atas manha-manhaj 
lainnya, serta menjadi contoh kehidupan yang ideal 
di atas contoh-contoh lainnya, dan kelahiran masa 
yang baru di atas kelahiran manusia baru. 

Cukuplah sampai di sini. Untuk selanjutnya, kita 
hadapi nash-nash ini dengan penjelasannya. 


:. 
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Kelebihan Orang yang Berjihad Dibandingkan 
dengan yang Tidak Berjihad 


ane - 


AP PPPA BNP ATA PAT TAPAK 
stan Sae AAA 


gang & -jt G2 oo, PESAN ami 


Ah kuasa 3 1 aa 


be, ee da0 


“ 
BakngA RAS AG Kok anaya 


Heri Pa 


Gham Uda 
Gua Laga ma 

S area rentetan Ts 
"Tidaklah sama antara 2 milkata yang duduk Gan 
tidak turut berperang) yang tidak mempunyai uzur dan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwa mereka. Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang 
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) 
beberapa derajat dari-Nya, ampunan, dan rahmat. Dan. 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(an-Nisaa”: 95-96) 


Nash A-dur'an ini menghadapi suatu kondisi 
khususpada masyarakat muslim dan sekitarnya, dan 
ia mengobati kondisi khusus dalam masyarakat ini 
dengan perlahan-ahan-dari sebagian unsur-unsur- 
nya-untuk membangkitkan semangatnya buat ber- 
jihad dengan harta dan jiwa. Apakah yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah mereka yang tidak mau hijrah 
karena hendak melindungi harta mereka, karena 
kaum musyrikin tidak mentolerir seorang pun untuk 
berhijrah dengan membawa hartanya sedikit pun. 
Atau, karena supaya terlepas dari beban penderitaan 
hijrah dan bahaya yang dihadapinya, karena kaum 
musyrikin tidak membiarkan kaum muslimin untuk 
berhijrah, dan banyak dari mereka yang ditahan dan 
disakiti-dan semakin bertambah siksaan mereka 
yang diungkapkan dengan ungkapan yang lebih 
halus-apabila mereka mengetahui ada niat hijrah 
pada kaum muslimin. Atau, yang dimaksud adalah 
mereka yang tidak mau berhijrah. Ini adalah pen- 
dapat yang kami pandang kuat. Ataupun yang di- 
maksud itu adalah sebagian kaum muslimin di Darut 
Islam (negeri Islam), yang tidak punya semangat 
untuk berjihad dengan harta dan jiwanya-selain 
kaum munafik yang suka berlambat-lambat sebagai- 
mana disebutkan dalam pelajaran yang lalu-atau 
yang dimaksud adalah mereka yang tidak ber- 
semangat untuk berjihad dengan harta dan jiwa baik 
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di darul-harb'negeri kafir maupun di negeri Islam. 

Nash ini menghadapi kondisi yang khusus, tetapi 
pengungkapan Al-Jur'an ini menetapkan kaidah 
umum, yang terlepas dari ikatan waktu dan kondisi 
lingkungan, lalu menjadikannya sebagai kaidah yang 
dipergunakan Allah untuk melihat orang-orang muk- 
min pada setiap masa dan tempat-sebagai kaidah 
tentang tidak samanya orang-orang mukmin yang 
duduk atau tidak mau berjihad dengan orang-orang 
mukmin yang mau berjihad dengan harta dan jiwa- 
nya-yang tidak mempunyai uzur dan bermalas- 
malasan untuk melakukan jihad dengan jiwa, atau 
dihentikan oleh kefakiran dan kemalasannya untuk 
melakukan jihad dengan jiwa dan harta. Tidaklah 
sama orang-orang yang duduk (tidak mau berjihad) 
antara orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya. Ini merupakan kaidah umum yang mutlak, 
"Tidaklah sama antara mukmin yanag duduk (yang 
tidak turut berperang) yang tidak mempunyai uzur dan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwa mereka....” 

Ketidaksamaan ini tidak dibiarkan secara tidak 
jelas, melainkan dijelaskan dan ditetapkannya, serta 
diterangkan watak ketidaksamaan antara kedua 
golongan tersebut, 

” Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat...” 


Perbedaan derajat ini digambarkan oleh Rasu- 
lullah saw. dalam tempat mereka di surga. Diri- 
wayatkan dalam Shahihatn dari Abu Sa'id al-Khudri 
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
jan AN ain BU GO » 

LAN 3 MN AS Enya JS ng ala 

“Di dalam surga terdapat seratus derajat yang disedia- 
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, 
dan jarak antara tiap-tiap dua derajat bagaikan jarak 
antara langit dan bumi.” 

Al-A'masy meriwayatkan dari Amr bin Murrah, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia ber- 


kata, "Rasulullah saw. bersabda, 
HB Lp SAN pala nya 


aa SA Eh JS RI AI Tipe 
Ker gb Wi oa ehi 
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"Barangsiapa melemparkan anak panah (untuk menye- 
rang musuh), dia mendapat pahala satu derajat.” Lalu 
seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, derajat 
apakah itu? Beliau menjawab, Ingatlah, sesungguhnya 
ia bukanlah seperti anak tangga rumahmu. Jarak antara 
dua derajat adalah sejauh perjalanan seratus tahun.” 


Jarakjarak yang digambarkan oleh Rasulullah 
saw, itu kami kira sekarang lebih mudah untuk 
dilukiskan, setelah kita mengetahui jarak sebagian 
dari luas alam semesta (antarplanet), sehingga ada 
jarak antara satu bintang dan bintang yang satu se- 
jauh perjalanan sekian ratus tahun cahaya. Orang- 
orang yang mendengarkan sabda Rasulullah saw. 
membenarkan apa yang beliau sabdakan. Akan tetapi, 
sebagaimana saya katakan di muka, kadang-kadang 
kita merasa lebih mampu—di atas keimanan-meng- 
gambarkan jarak ini dengan pengetahuan kita ter- 
hadap jarak antarbintang yang sangat mengagum- 
kan itu. 

Setelah menetapkan perbedaan tingkatan antara 
orang-orang mukmin yang duduk (tidak turut 
berjihad) sedangkan mereka tidak mempunyai uzur, 
dan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya, konteks berikutnya menetapkan bahwa 
Allah menjanjikan pahala yang baik kepada masing- 
masing golongan itu, 

"Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik (surga)....” 

Iman mempunyai timbangan dan nilai tersendiri 
pada setiap hal, di samping adanya perbedaan derajat 
antara paraahlinya sesuai dengan perbedaan mereka 
dalam melaksanakan tugas-tugas iman yang ber- 
hubungan dengan jihad dengan harta dan jiwa. Dari 
keterangan susulan ini, kami memahami bahwa 
orang-orang yang duduk itu bukanlah orang-orang 
munafik yang berlambat-lambat dan menghambat 
perang, tetapi mereka adalah golongan lain yang 
layak masuk ke dalam barisan Islam, namun mereka 
terhalang di sisiini. Al@ur'an mendorongnya untuk 
melengkapi kekurangannya. Diharapkan masih 
terdapat kebaikan pada mereka dan diharapkan pula 
mereka akan menyambut panggilan jihad. 

Setelah memberikan keterangan susulan ini, Al- 
Gur'an menetapkan kaidah pertama tadi dan me- 
nguatkannya, dengan memperluas sasarannya, dan 
membangkitkan semangat dengan mengatakan 
bahwa di baliknya terdapat pahala yang besar, 


? Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang-orang yang duduk dengan pahala yang besar, 
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(yaitu) beberapa derajat dari-Nya, ampunan dan 
rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Demikianlah penegasan dan pengukuhan di- 
berikan, janji disampaikan, sanjungan diberikan 
kepadapara pejuang, serta para mujahid dilebihkan 
atas orang-orang” yang cuma duduk dan tidak turut 
berjuang. Demikianlah lambaian yang menarik jiwa 


. orang beriman untuk mendapatkan pahala yang 


besar, ampunan Allah dan rahmat-Nya terhadap 
dosa-dosa dan kekurangan. 

Semua ini mengisyaratkan dua hakikat penting. 
Pertama, nash-nash ini adalah dalam menghadapi 
berbagai kondisi yang terjadi pada kaum muslimin 
dan untuk memecahkannya, sebagaimana telah kami 
kemukakan. Ini sudah cukup menjamin untuk men- 
jadikan kita lebih mengerti tabiat jiwa manusia dan 
tabiat kelompok-kelompok manusia, juga lebih me- 
ngerti bahwa bagaimanapun mereka telah mencapai 
ketinggian dalam keimanan dan pendidikan, jiwa 
manusia itu tetap memerlukan obat untuk mengobati 
kelemahan, ketamakan, kekikiran, dan kekurangan 
yang ada padanya di dalam menghadapi tugas-tugas, 
khususnya tugas jihad dengan harta dan jiwa, di 
samping membersihkan jiwa bahwa apa yang mereka 
perbuat harus karena Allah dan dijalan Allah. 

Munculnya sifat-sifat khusus manusia-yang be- 
rupa kelemahan, ketamakan, kebakhilan, dan ke- 
kurangan-ini tidaklah mengundang keterputus- 
asaan individu atau jamaah dan tidak menjadikannya 
lepas tangan dan tanggung jawab, selama unsur- 
unsur keikhlasan, keseriusan, kebergantungan pada 
barisan Islam, dan kemauan berhubungan dengan 
Allah masih tetap ada. Akan tetapi, bukan berarti 
menetapkan dan membenarkan individu atau jamaah 
untuk mengikuti fenomena yang ada padanya yang 
berupa kelemahan, ketamakan, kebakhilan, ke- 
kurangan, dan bisikan-bisikan lainnya untuk ber- 
tiarap dan berada dalam kehinaan, dengan alasan 
bahwa semua ini merupakan realitas mereka. Bah- 
kan sebaliknya, mereka harus mengikuti panggilan 
untuk bangkit dari ketiarapan dan kehinaan untuk 
berjalan di tempat yang tinggi dan terhormat hingga 
ke puncak, dengan berbagai panggilan dan dorong- 
an-sebagaimana yang kita lihat dalam manhaj 
Rabbani yang bijaksana ini. 

Kedua, nilai jihad dengan harta dan jiwa dalam 
timbangan Allah dan pernyataan-pernyataan agama 
Islam serta orisinalitas unsur ini pada tabiat akidah 
dan nizham 'sistem' Ilahi, karena Allah telah me- 
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ngajarkan kepada mereka karakter jalan perjuangan 
ini, karakter manusia, dan karakter pasukan-pasukan 
yang memusuhi Islam pada setiap masa. 
Sesungguhnya ”jihad” bukanlah tradisi yang 
berlaku waktu itu, tetapi ia adalah keharusan yang 
menyertai rombongan dakwah ini. Masalahnya 
bukanlah bahwa Islam-sebagaimana disalahpahami 
oleh sebagian orang yang lugu-tumbuh pada zaman 
kekaisaran, lalu menyelinap dalam pandangan pe- 
meluknya-dengan menyerap apa yang ada di sekitar- 
nya-bahwa mereka harus memiliki kekuatan pemaksa 
untuk menjaga keseimbangan. 
Keputusan-keputusan ini menjadi saksi, minimal, 
betapa sedikitnya watak agama Islam yang diserap 
ke dalam jiwa orang-orang yang melakukan tuduh- 
an dan anggapan yang bukan-bukan ini. 
Seandainya perang itu merupakan tradisi yang 
berlaku di dalam kehidupan umat Isiam, niscaya 
ajaran inti kitab Allah tidaklah mencakup pasal-pasal 
itu dengan menggunakan usluh (metode) seperti ini, 
dan tidaklah Sunnah Rasulullah saw. meliputi hal itu 
dengan menggunakan uslub seperti ini pula. 
Seandainya jihad itu merupakan kebiasaan yang 
berlaku, niscaya Rasulullah saw. tidak akan meng- 
ucapkan sabdanya mengenai setiap orang muslim 
hingga hari kiamat, 
ig Lo 0. dn teu Se Ia” Sanca” ana 
& BU La Ka IE 
"Barangsiapa yang meninggal dunia sedang dia belum 
pernah berperang dan tidak ada niatan dalam hatinya 


untuk berperang (membela Islam), dia mati dengan 
secabang dari kemunafikan.” 


Karena kondisi tertentu, Rasulullah saw. pernah 
menolak seseorang untuk turut berjihad, karena 
kondisi khusus keluarganya, sebagaimana diriwayat- 
kan dalam ash-Shahih bahwa seorang laki-laki ber- 
kata kepada Rasulullah saw., Wahai Rasulullah, saya 
hendak berjihad.” Beliau bertanya, "Apakah engkau 
punya orang tua?” Orang itu menjawab, "Punya.” 
Beliau bersabda, "Maka, berjihadlah kamu untuk 
merawat kedua orang tuamu.” Ini adalah kondisi 
khusus yang tidak merusak kaidah umum, dan 
seorang individu tidaklah mengurangi mujahid yang 
banyak. Kemungkinan Rasulullah saw., karena 
kebiasaannya yang mengerti kondisi masing-masing 
tentaranya satu per satu, beliau juga mengetahui 
kondisi orang ini beserta kedua orang tuanya, se- 
hingga beliau memberikan pengarahan seperti itu. 
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Oleh karenaitu, jangan sekali-kali seseorang me- 
ngatakan bahwa jihad itu merupakan kondisi yang 
berlaku disebabkan oleh bermacam-macam keadaan, 
sedangkan keadaan sekarang sudah berubah. Tidak 
begitu! Karena Islam itu harus mempopulerkan pe- 
dangnya dan berjalan bersamanya untuk menebas 
kepala. Akan tetapi, karena realitas kehidupan manu- 
sia dan karakter jalan dakwah mengharuskannya 
menahan pedangnya dan baru menggunakannya 
dengan sangat hati-hati pada setiap masa. 

Allah SWT mengetahui bahwa hal ini tidak di- 
sukai raja-raja dan para penguasa. Dia mengetahui 
bahwa para penguasa pasti akan memerangi Islam 
karena Islam adalah jalan hidup yang bukan jalan 
hidup mereka, dan yang bukan manhajmereka. 
Bukan cuma kemarin, tetapi sekarang dan yang akan 
datang, di setiap negeri, dan pada setiap generasi. 

Allah juga mengetahui bahwa kejahatan akan 
terus bergelora dan tidak mungkin akan reda. Tidak 
mungkin kebaikan ini dibiarkan tumbuh meskipun 
kebaikan ini menempuh jalan damai, karena semata- 
mata tumbuh dan berkembangnya kebaikan itu saja 
sudah merupakan ancaman dan bahaya bagi ke- 
burukan dan kejahatan, dan semata-mata adanya 
kebenaran itu saja sudah dianggap bahaya bagi ke- 
batilan. Sudah tentu kejahatan cenderung memusuhi 
Islam, dan sudah tentu kebatilan akan membela diri 
dengan berusaha membunuh kebenaran dan men- 
cekiknya dengan segenap kekuatannya. 

Ini adalah karakter, bukan kondisi temporer. Ini 
adalah fitrah, bukan kondisional 

Oleh karena itu, harus dilakukan jihad dengan 
aneka macam bentuknya! Jihad ini harus dimulai 
dari dalam hati, kemudian tampil ke permukaan, 
meliputi dunia nyata dan realitas. Kejahatan yang 
bersenjata harus dilawan dengan kebaikan yang 
bersenjata pula, kebatilan yang berlengkapan harus 
dilawan dengan kebenaran yang berlengkapan pula. 
Kalau tidak demikian, tindakan (melawan dengan 
tanpa senjata) itu adalah bunuh diri atau kekonyolan 
yang tidak pantas bagi orang-orang mukmin. 

Karena itu, harus ada pengorbanan harta dan jiwa, 
sebagaimana yang dituntut Allah kepada orang- 
orang mukmin dan sebagaimana Allah telah mem- 
beli harta dan jiwa mereka dengan surga. Kalau 
ditakdirkan mereka menang atau mati syahid, itu 
adalah urusan Allah SWT dan itu adalah takdirnya 
yang diiringi dengan hikmah-Nya. Mereka akan 
mendapatkan salah satu dari dua keuntungan yang 
baik di sisi Tuhan mereka: menang atau mati syahid. 

Semua manusia pasti akan mati apabila telah tiba 
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ajalnya, sedang yang menjadi syahid hanya orang- 
orang yang mati syahid. 

Di sana ada titik-itik sentral yang mendasar dalam 
akidah ini, di dalam manhajnya yang realistis, di 
dalam garis perjalanannya yang telah ditentukan, dan 
di dalam tabiat langkah-langkahnya ini beserta 
kepastian-kepastian naluriahnya, yang tidak ada 
hubungannya dengan perubahan situasi dan kondisi. 

Titik-titik ini tidak boleh lebur di dalam perasaan 
kaum mukminin, dalam kondisi apa pun. Di antara 
titik-titik sentral ini adalah jihad, yang dibicarakan 
oleh Allah dalam pembahasan ini, yaitu jihad ff 
sabilillah'di jalan Allah' saja dan di bawah bendera- 
Nya saja. Nah, jihad semacam inilah yang orang- 
orang yang terbunuh di dalamnya disebut “syuhada” 
dan akan disambut dengan penuh penghormatan 
oleh makhluk golongan tertinggi (para malaikat). 


aa 


Orang-Orang yang Tidak Mau Berhijrah 
dari Darul-Kufr 

Setelah itu, dibicarakanlah tentang segolongan 
orang-orang yang duduk saja, yaitu orang-orang yang 
tinggal di negeri kufur dengan tidak mau berhijrah 
dari sana karena tertahan oleh harta dan kepenting- 
an mereka, atau tertahan oleh kelemahan mereka 
untuk menanggung beban penderitaan berhijrah, 
padahal mereka mampu berhijrah kalau mereka ber- 
minta dan mau berkorban, sehingga tibaajal mereka 
dan malaikat datang untuk mencabut nyawa mereka. 

Ayat berikut membicarakan mereka dan digam- 
barkannya mereka dengan gambaran yang hina dan 
amat buruk, yang dapat menggugah semangat 
orang-orang yang duduk untuk segera bangkit dan 
berlari dengan membawa agama dan akidahnya, 
untuk mendapatkan tempat kembali di sisi Tuhan- 
nya, dari sikap yang digambarkan ayat ini, 


Pj ar. . Ita 2 Gee Ga 
AS GS eat db Se maan ah 
Ale 
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(61) 


Lanjutan juz V: Lanjutan Pertengaharran-Nisaa" 


"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya, 'Dalam keadaan bagai- 
mana kamu ini?” Mereka menjawab, "Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).' Para 
malaikat berkata, "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu? Orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang 


" tertindas baik laki-laki atau wanita maupun anak- 


anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mudah- 
mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (an-Nisaa 
97-99) 

Nash ini dihadapkan pada kondisi riil di Jazirah 
Arabia—di Mekah dan lain-lainnya-sesudah hijrah 
Rasulullah saw. dan sesudah berdirinya Daulah 
Islamiah di Madinah. Pasalnya, di Mekah masih ada 
orang-orang muslim yang tidak melakukan hijrah 
karena tertahan oleh harta benda dan kepentingan 
mereka. Kaum musyrikin tidak membiarkan se- 
orang pun untuk berhijrah dengan membawa harta 
bendanya. Atau, karena takut menanggung risiko 
hijrah, sebab kaum musyrikin tidak membiarkan 
seorang muslim pun pergi berhijrah melainkan 
mereka halang:halangi dan mereka intai di jalan. Ada 
juga segolongan orang yang memang terhalang 
untuk hijrah karena benar-benar lemah kondisinya, 
yaitu orang-orang lanjut usia, kaum wanita, dan anak- 
anak yang tidak berdaya untuk melarikan diri dan 
tidak mendapatkan jalan untuk hijrah. 

Sungguh berat siksaan kaum musyrikin terhadap 
personalia kaum muslimin yang tinggal di sana, 
setelah mereka tidak dapat menyusul Rasulullah saw. 
dan sahabat-sahabatnya untuk berhijrah. Setelah 
berdiri Daulah Islamiah, setelah Daulah Islamiah 
menghadapi perniagaan kaum Guraisy di Badar, dan 
kaum muslimin mendapatkan kemenangan yang 
telak dalam peperangan ini, kaum musyrikin me- 
nimpakan kepada mereka beraneka macam azab 
dan siksaan, dan memfitnah mereka dari agamanya 
dengan amat kasar. 

Sebagian mereka ada yang terfitnah dan se- 
bagian lagi terpaksa menampakkan kekafiran se- 
bagai taktik dan turut serta melakukan peribadatan 
kaum musyrikin. Taktik semacam ini boleh dilaku- 
kan kalau mereka tidak mempunyai negara tempat 
berhijrah, kalau mereka mampu. Adapun setelah 
berdirinya negara atau Daulah Islamiah, setelah 
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adanya Darukislam, maka tunduk kepada fitnah 
(ajakan murtad) atau berlindung dengan tagiyah 
"taktik menjaga diri, padahal mereka memiliki ke- 
longgaran untuk berhijrah dan menjalankan Islam 
secara terang-terangan serta hidup di Daruk-slam 
tidak dapat diterima. 

Demikianlah nash-nash ini turun, dengan me- 
nyebut orang-orang yang tidak berhijrah demi men- 
jaga harta benda dan kepentingan mereka, atau 
karena takut risiko hijrah dan penderitaan di jalan, 
hingga datang ajal mereka, sebagai "orang-orang yang 
menzalimi dirinya sendiri”, karena mereka telah 
mengharamkan dirinya untuk hidup di DaruLlslam, 
dengan kehidupan yang tinggi, bersih, mulia, dan 
bebas merdeka. Mereka menetapkan dirinya untuk 
hidup di negeri kafir dengan kehidupan yang hina, 
lemah, dan tertindas. Mereka diancam dengan 
"neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali”. 

Jadi, nash ini menunjukkan bahwa yang dimak- 
sudkan adalah orang-orang yang terfitnah dari 
agamanya secara praktis di Mekah. 

Akan tetapi, Aur'an-dengan metodenya-me- 
ngungkapkannya dalam suatu gambaran, dan me- 
lukiskannya dalam suatu pemandangan yang ber- 
denyut dan bergerak serta dapat berdialog, 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya, "Dalam keadaan bagai- 
mana kamu ini?” Mereka menjawab, "Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah). Para 
malaikat berkata, "Bukankah bumi Allah itu luas, se- 
hingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?....”” (am- 
Nisaa”: 97) 

Al-Gur'an mengobati jiwa manusia dan digiring- 
nya mereka kepada unsur-unsur kebaikan, harga 
diri, dan kemuliaan-supaya membuang unsur-unsur 
kelemahan, kebakhilan, ketamakan, dan keberatan. 
Untuk itu, dilukiskanlah pemandangan ini yang 
menggambarkan suatu hakikat, tetapi ditempat- 
kannya hakikat ini dengan sebaik-baiknya dan 
proporsional, di dalam mengobati jiwa manusia. 

Pemandangan saat menghadapi dan menjelang 
kematian sendiri merupakan pemandangan yang 
menakutkan hati manusia, dan terkonsentrasilah ia 
untuk membayangkan segala sesuatu yang ber- 
kenaan dengan kematian itu. Ditampakkannya 
malaikat dalam pemandangan ini menambah rasa 
takut, konsentrasi, dan sensitivitas dalam jiwa. 

Mereka-yang duduk, tidak mau berhijrah-itu 
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telah menganiaya diri mereka sendiri dan malaikat 
datang kepada mereka untuk mencabut nyawa mereka 
sedang keadaan mereka seperti itu. Ini saja sudah 
cukup menggerakkan dan menggetarkan jiwa, karena 
sudah menakutkan kiranya seseorang membayang- 
kan dirinya dicabut nyawanya oleh malaikat sedang 
dia dalam keadaan menzalimi dirinya dan di depan- 
nya sudah tidak ada kesempatan lagi untuk mem- 
perbaiki dirinya, karena ini merupakan saat yang 
terakhir. 

Akan tetapi, malaikat tidak hanya mencabutnyawa 
mereka dengan diam saja, melainkan menghadap- 
kan kepada mereka masa lalu mereka, dan me- 
nunjukkan kemungkaran perbuatan mereka serta 
mengajukan pertanyaan kepada mereka ke mana 
mereka habiskan hari-hari dan malam-malam mereka? 
Apa kesibukan dan cita-cita mereka di dunia? 

» (Kepada mereka) malaikat bertanya, Dalam ke- 
adaan bagaimana kamu ini?...” 


Sesungguhnya mereka selalu telantar, seakan 
tidak ada kesibukan bagi mereka kecuali ditelantar- 
kan. 

Orang-orang yang menghadapi kematian itu men- 
jawab, pada saat menghadapi ajal, atas pengingkaran 
malaikat ini, dengan jawaban yang hina dan mereka 
anggap sebagai alasan pembenar untuk menerima 
kehinaan itu. 

? ..Mereka menjawab, 'Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Mekah).'...” 

Kami tertindas, ditindas oleh orang-orang yang 
kuat. Kami dihinakan di negeri ini dan kami tidak 

iki kel fikit pun. 

Semua jawabannya hanya berisi kehinaan yang 
menggelikan, yang setiap jiwa merasa ngeri kalau 
keadaannya seperti ini pada waktu menjelang ke- 
matian, setelah seperti itu sikapnya selama hidup- 
nya, karena malaikat tidak akan membiarkan mereka 
yang tertindas dan menzalimi dirinya sendiri, me- 
lainkan malaikat itu menempelak mereka dengan 
realitas yang sebenarnya dan memberitahukan ke- 
pada mereka tentang tidak adanya usaha mereka, 
sedang kesempatan masih ada waktu itu, 

? Para malaikat berkata, "Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?"....” 

Kalau begitu, sebenarnya bukan kelemahan yang 
mendorong mereka menerima kehinaan dan pe- 
nindasan serta pemfitnahan dari iman itu, melainkan 
ada sesuatu yang lain, yaitu keinginan mereka ter- 
hadap harta benda, keuntungan, dan jiwanyalah 
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yang menahan mereka di darul-kufritu, padahal di 
sebelah sana ada negeri Islam. Mereka bertahan di 
dalam kesempitan, padahal di sana ada bumi Allah 
yang luas, dan untuk berhijrah ke sana pun memung- 
kinkan, meskipun harus menanggung penderitaan 
dan pengorbanan. 

Disini, diakhirilah pemandangan yang mengesan- 
kan itu dengan menyebutkan akibat yang menakut: 
kan, 

”,.. Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (an- 
Nisaa”: 97) 


Kemudian dikecualikanlah bagi orang-orang yang 
tidak berdaya sehingga tetap tinggal di negeri kafir, 
menghadapi fitnah di dalam agama, dan terhalang 
untuk hidup di negeri Islam. Mereka itu adalah 
orang-orang lanjut usia, kaum wanita, dan anak-anak. 
Untuk mereka digantungkan harapan untuk men- 
dapatkan pemaafan, pengampunan, dan rahmat Allah, 
disebabkan mereka memiliki uzur yang jelas dan 
tidak mampu pergi berhijrah, 

"Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). 
Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. 
Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun.” (an-Nisaa”: 98-99) 

Hukum ini berlaku hingga akhir zaman, melam- 
paui kondisi khusus yang dihadapi nash ini dalam 
masa dan lingkungan tertentu. Ia berlaku sebagai 
hukum yang umum, meliputi setiap muslim yang 
difitnah dalam beragamanya di bumi manapun, yang 
tertahan oleh harta benda dan kepentingan pribadi- 
nya, kerabatnya, teman-temannya, atau takut risiko 
kalau melakukan hijrah! Padahal, di sana-di tempat 
mana pun di muka bumi-ada negeri Islam, yang dia 
dapat menjalankan agamanya dengan aman, dapat 
menyatakan akidahnya dengan terang-terangan, 
dapat menunaikan ibadahnya, dapat hidup secara 
Islam di bawah naungan syariat Allah, dan dapat 
menikmati kedudukan yang tinggi itu. 


..., 


Janji Allah kepada Orang yang Berhijrah 
Dalam nash-nash yang lalu, AHJur'an mengobati 
jiwa manusia yang menghadapi risiko hijrah dan 
penderitaan serta hal-hal menakutkan yang meng- 
ancamnya. Diobatinya semua itu dengan menampil- 
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kan pemandangan yang mendebarkan dan mena- 
kutkan. Sesudah itu, diobatinyalah jiwa itu dengan 
menebarkan unsur-unsur ketenangan—baik orang 
yang berhijrah itu sampai ke tujuan maupun mati di 
tengah jalan-dalam keadaan hijrah di jalan Allah: 
disenangkannya mereka dengan jaminan Allah ke- 
pada orang yang berhijrah sejak ia keluar dari rumah 
untuk berhijrah di jalan-Nya, dan dijanjikan kepada- 
nya kelapangan dan kemakmuran di muka bumi dan 


" di tempat tujuan, sehingga tidak terasa sempit oleh 


bukit dan lurah yang dilalui dalam perjalanan hijrah- 
nya, 


Et 
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Biesiba berhijrah di jalan Allah, niscaya aa 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas 
-nna rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari 
a dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Kata kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah 
tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (am-Nisaa”: 100) 

Manhaj Rabbani gur'ani dalam ayat ini meng-obati 
bermacam-macam hal yang menakutkan jiwa ma- 
nusia, yaitu ketika ia menghadapi bahaya hijrah, 
seperti kondisi yang sedang terjadi saat itu dan yang 
sering terjadi berulang-ulang atau yang hampir sama 
menakutkannya pada setiap waktu. 

A-Jur'an mengobati jiwa ini dengan jelas dan 
fasih. Tidak ada sesuatu pun dari ha-hal menakutkan 
yang disembunyikan dari jiwa itu, tidak ada satu pun 
bahaya yang ditutup-tutupi-termasuk bahaya ke- 
mnatian, tetapi dicurahkannya ke dalam jiwa rasa ke- 
tenangan dengan dikemukakannya beberapa haki- 
kat lain beserta jaminan Allah SWT. 

Yang pertama kali dilakukan ialah membatasi 
hijrah bahwa hijrah hanya dilakukan f sabilillah'di 
jalan Allah'. Inilah hijrah yang diperhitungkan di 
dalam Islam. Jadi, hijrah ini bukan hijrah untuk 
mencari kekayaan, menyelamatkan diri dari pen- 
deritaan, mencari kenikmatan dan kesenangan, dan 
untuk tujuan apa pun dari tujuan-tujuan hidup 
duniawi. Barangsiapa yang berhijrah dengan hijrah 
seperti ini, ff sebilillah, niscayaia akan mendapatkan 
kelapangan di muka bumi, sehingga bumi tidak 
terasa sempit olehnya. Ia tidak akan kehilangan 
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upaya dan jalan, untuk mendapatkan keselamatan, 
rezeki, dan kehidupan, 

"Barangsiapa yang berhijrah di jalan Allah, niscaya 
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang 
luas dan rezeki yang banyak....” 

Hanya kelemahan jiwa, ketamakan, dan sifat 
bakhilnyalah yang menimbulkan khayalan kepada- 
nya bahwa sarana-sarana kehidupan dan rezeki 
sangat bergantung pada tanah, terikat pada kondisi, 
dan terikat pada lingkungan, yang seandainya ter- 
pisahkan niscaya tidak akan ditemukan jalan bagi 
kehidupan. Khayalan palsu terhadap hakikat sebab- 
sebab rezeki, kehidupan, dan keselamatan inilah 


yang menjadikan jiwa manusia mau menerima ke- 


rendahan dan kehinaan, dan berdiam diri saja meng- 
hadapi fitnah terhadap agamanya, yang kemudian 
dia dihadapkan kepada tempat kembali yang menye- 
dihkan, yakni tempat kembalinya orang-orang yang 
dimatikan oleh malaikat dalam keadaan menzalimi 
dirinya sendiri. Allah menetapkan hakikat yang di- 
janjikan bagi orang yang berhijrah di jalan Allah, 
bahwaja akan mendapatkan tempat hijrah yang luas 
dan rezeki yang banyak, dan ia akan mendapati Allah 
pada setiap tempat di mana ia pergi. Juga ditetapkan 
bahwa Allah akan memberinya kehidupan, mem- 
berinya rezeki, dan menyelamatkannya. 

Akan tetapi, adakalanya ajal telah tiba di tengah- 
tengah perjalanannya hijrah f sabilillah. Kematian, 
sebagaimana sudah dibicarakan di muka dalam 
surah ini, tidak ada hubungannya dengan sebab- 
sebab yang lahir. Kematian adalah suatu kepastian 
yang sudah ditetapkan manakala ajal yang ditentu- 
kan telah tiba waktunya, baik orang itu tinggal di 
tempat maupun pergi berhijrah, karena ajal itu tidak 
dapat dimajukan dan diundurkan oleh manusia. 

Hanya saja jiwa manusia mempunyai pandangan 

dan gambaran yang terpengaruh oleh kondisi- 
kondisi lahiriah. Manhaj Alur'an memelihara dan 
mengobati masalah ini. Maka, diberikannya jamin- 
an Allah dengan memberi pahala sejak yang ber- 
sangkutan melangkahkan kakinya yang pertama 
dari rumahnya untuk berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, 
” Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian ke- 
matian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah...” 


Pahalanya semua yang meliputi pahala hijrah, 
pahala kepergiannya, pahala sampai ke negeri Islam, 
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dan pahala hidup di negeri Islam. Nah, jaminan apa 
lagi yang lebih besar daripada jaminan Allah ini? 

Di samping jaminan pahala, diiringi pula dengan 
jaminan pengampunan dari dosa-dosa dan jaminan 
rahmat pada hari perhitungan. Ini melebihi jaminan 
yang pertama tadi, 


” Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang..." 


" Inilah perniagaan yang menguntungkan, tanpa 
diragukan lagi. Si muhajir telah mengantongi harga- 
nya sejak ia melangkahkan kakinya yang pertama 
ketika keluar dari rumah untuk hijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, sedangkan kematian adalah kema- 
tian, yang akan datang pada waktunya, tanpa dapat 
ditunda, dan tidak ada hubungannya dengan hijrah 
atau tinggal di pemukiman yang lama. Seandainyasi 
muhajir tetap tinggal di rumah dan tidak mening- 
galkan rumahnya, niscaya kematian pun akan datang 
kepadanya bila telah tiba waktunya. Kalau demikian, 
akan rugilah dagangannya, tidak mendapatkan 
pahala, tidak mendapatkan pengampunan, dan tidak 
mendapatkan rahmat, bahkan di sana malaikat men- 
cabut nyawanya ketika dia dikategorikan sebagai 
orang yang menganiaya dirinya sendiri. 

Alangkah jauhnya perbedaan antara kedua macam 
perdagangan itu! Alangkah jauhnya perbedaan 
antara kedua tempat kembali itu! 


«3 


Shalat Khauf dan Urgensinya 

Dari ayat-ayat yang telah kita paparkan dalam 
pelajaran ini, tahulah kita bermacam-macam pelajar- 
annya secara global sebelum kita melewati sisa-sisa 
kajian dan tema-temanya, 

Kita dapat mengetahui-dari ayat-ayat ini-sejauh 
mana ketidaksukaan Islam terhadap orang-orang 
yang duduk (tidak mau) berjihad di jalan Allah dan 
tidak mau bergabung ke dalam barisan mujahid 
muslim, kecuali orang yang diterima alasannya oleh 
Allah, yaitu orang-orang yang dalam kesulitan dan 
orang-orang yang tidak mampu melakukan hijrah 
karena tidak mampu melakukan daya upaya dan 
tidak mendapatkan jalan. 

Kita juga dapat mengetahui sejauh mana dalam- 
nya unsur jihad dan urgensinya dalam akidah Islam, 
dalam nizham'peraturan' Islam, dan dalam tuntutan- 
tuntutan realitas bagi manhaj Rabbani ini-yang kaum 
Syiah telah menganggap jihad sebagai salah satu 
rukun Istam. Dalam hal ini, mereka memiliki acuan 
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nash-mash dan realitas yang kuat untuk mendukung 
pendapat mereka seandainya tidak ada hadits, “Islam 
ditegakkan atas lima dasar (rukun) ....” Akan tetapi, 
kuatnya tugas jihad dan urgensinya unsur jihad ini 
dalam denyut kehidupan Islam, dan tampak jelas 
urgensinya pada setiap waktu dan setiap tempat- 
suatu urgensi yang bersandar pada tuntutan fitrah, 
bukan kondisi temporal semata-, mendukung dan 
menguatkan perasaan yang dalam mengenai keper- 
tingan dan urgensi unsur jihad ini. 

Dari ayat-ayat ini juga, kita mengetahui bahwa jiwa 
manusia adalah jiwa manusia, yang kadang-kadang 
merasa enggan menghadapi kesulitan, takut meng- 
hadapi bahaya, dan malas menghadapi rintangan- 
rintangan, pada masa-masa dan masyarakat terbaik. 
Metode pengobatan jiwa dalam kondisinya seperti 
ini bukanlah dengan memutusasakannya, tetapi 
justru dengan mengonsentrasikannya, menimbul- 
kan keberanian dan semangatnya, menakut-nakuti 
nya, dan menenangkannya sekaligus, sesuai dengan 
manhaj gur'ani Rabbani yang bijaksana ini. 

Akhirnya, kita mengetahui bagaimana Al-Jur'an 
menghadapi kenyataan hidup ini, bagaimana me- 
mandu masyarakat muslim, dan bagaimana ia terjun 
ke gelanggang peperangan dalam semua medar- 
nya. Medan yang pertama ialah medan jiwa manusia, 
watak-watak fitriahnya, dan sisa-sisa serta endapan- 
endapan jahiliah yang masih ada padanya. Kita juga 
mengetahui bagaimana seharusnya kita membaca 
AHgur'an dan bergaul dengannya ketika kita meng- 
hadapi kenyataan hidup dan jiwa ini sambil mengajak- 
nya ke jalan Allah. 

Sesudah itu, diberikannyalah rukhshah (kemu- 
rahan) yang diberikan Allah kepada para Muhajirin 
orang-orang yang berhijrah, atau orang-orang yang 
bepergian di muka bumi untuk berjihad atau 
berniaga, ketika mereka sedang dalam ketakutan 
akan ditangkap dan ditawan oleh orang-orang kafir, 
lantas difitnah dari agamanya. Ini adalah rukhshah 
untuk menggashar shalat, tapi bukan gashar yang 
diberikan kepada musafir secara mutlak baik ketika 
takut fitnah orang-orang kafir maupun tidak, tetapi 
ini adalah gashar khusus. 


-. 1 PE TIA Hata KK Been 
HA aa ran MAA MEN GAS, 
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"Apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu mengashar shalat(mu), jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang 
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (an- 
Nisaa: 101) 

Sesungguhnya orang yang sedang bepergian di 
muka bumi itu sangat membutuhkan hubungan 


yang terus-menerus dengan Tuhannya, yang dapat 
membantunya dalam menghadapi apa yang sedang 


" dihadapinya, untuk melengkapi persiapannya dan 


persenjataannya dalam menghadapi sesuatu, dan 
dalam menghadapi lawan-lawan yang mengintainya 
di tengah jalan. Shalat merupakan jalan hubungan 
yang terdekat kepada Allah. Shalat merupakan per- 
siapan yang dapat dipergunakan orang-orang muslim 
untuk mendapatkan pertolongan ketika menghadapi 
kesulitan dan penderitaan. Maka, setiap kali ada ke- 
takutan atau bahaya, Allah berfirman kepada mereka, 
"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu....” 
fal-Bagarah: 45) 

Oleh karena itu, disebutkannya shalat di sini 
adalah sangat tepat, pada waktu sangat diperlukan 
dan dibutuhkan. Betapa perlunya orang yang se- 
dang ketakutan di tengah jalan untuk mendapatkan 
ketenangan hati dengan mengingat Allah. Betapa 
perlunya kepada perlindungan Allah si muhajir yang 
meninggalkan kampung halamannya. Hanya saja 
shalat secara sempurrra-dengan segala aturannya 
seperti berdiri, ruku, dan sujudtidak dapat terpenuhi 
oleh orang yang sedang bepergian di muka bumi ini 
yang tidak terlepas dari bahaya yang sewaktu-waktu 
dapat menyergapnya, atau yang selalu diincar oleh 
mata-mata musuh, yang mungkin saja dapat me- 
nyergapnya dan menangkapnya sewaktu dia sedang 
ruku atau sujud. Karena itu, diberikanlah rukhshahini 
kepada orang yang sedang bepergian di muka bumi 
untuk mengashar shalat ketika takut fitnah. 

Makna gashar yang kami pilih di sini adalah 
makna yang dipilih oleh Imam a-Jashshash' , yaitu 
bahwa gashar di sini bukanlah mengurangi jumlah 
rakaat dengan mengubah yang empat rakaat men- 
jadi dua rakaat, karena gashar model ini memang 
diberikan kepada musafir secara mutlak, tanpa ada 
pengecualian karena takut fitnah. Bahkan, shalat 
gashar bentuk inilah (empat rakaat menjadi dua 
rakaat) yang merupakan pendapat terpilih, sebagai- 
mana yang dilakukan Rasulullah saw. dalam beper- 
gian, di mana tidak boleh shalat secara sempurna di 


T Ahkamul 0s” an karya aHJashshash, Juz 2, terbitan al-Mathba'ah ai-Bahiyyah, hlm. 307-308. 
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dalam safar merupakan pendapat yang lebih kuat. 

Kalau begitu, rukhshah yang baru ini-dalam 
kondisi takut fitnah-adalah makna baru yang bukan 
semata-mata gashar yang diperkenankan bagi setiap 
musafir, tetapi menggashar cara shalat itu sendiri, 
seperti shalat dengan berdiri tanpa melakukan 
gerakan-gerakan lain, tanpa ruku, tanpa sujud, dan 
tanpa duduk tasyahud. Si musafir ini boleh shalat 
dengan berdiri, sambil berjalan, dan sambil naik 
kendaraan, dan berisyarat untuk ruku dan sujudnya. 

Demikianlah ia tidak meninggalkan kontak de- 
ngan Allah pada waktu takut fitnah, tanpa mening- 
galkan senjata utamanya dalam peperangan dan 
tetap bersiap siaga menghadapi musuh, 


"Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh 


yang nyata bagimu.” 


Seiring pembicaraan tentang shalat bagi musafir 
yang sedang bepergian di muka bumi, yang takut 
terhadap fitnah orang-orang kafir, datanglah pem- 
bicaraan tentang hukum shalat khauf di medan 
peperangan. Sehingga, hukum figih ini banyak me- 
ngandung sentuhan jiwa dan pendidikan yang ber- 
aneka ragam, 

BEE MIA Ae Inn 
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"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 


(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari 
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mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat beserta- 
mu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 
yang kedua yang belum bershalat, lalu bershalatlah 
mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga 
dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya 
kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, 
lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Tidakada 
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit, dan siap siagalah kamu. Sesung- 
guhnya Allah telah menyediakan azab yang inakan 
bagi orang-orang kafir itu. Maka, apabila kamu telah 
menyelesaikan shalat-(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk, dan di waktu berbaring. Kemu- 
dian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman.” (an-Nisaa”: 102-103) 

Orang yang mau memperhatikan rahasia-rahasia 
Aur an dan rahasia-rahasia manhaj Rabbaniyang 
terkandung di dalamnya, akan melihat secara me- 
ngagumkan bagaimana perhatiannya terhadap sisi- 
sisi kejiwaaan manusia, yang tembus ke kedalaman 
ruhnya. Di antaranya adalah perhatiannya terhadap 
shalat di medan peperangan ini. Al-9ur'an tidak 
membawakan teksnya di sini hanya semata-mata 
untuk menjelaskan hukum "figih” mengenai tata 
cara shalat khauf, tetapi nash ini memuat pendidikan, 
pengarahan, pengajaran, dan kesiap-siagaan barisan 
muslim dan kaum muslimin. 

Yang pertama kali untuk diperhatikan ialah 
antusiasmenya terhadap shalat di medan peperang- 
an. Akan tetapi, ini merupakan sesuatu yang alami 
bahkan badihiamatjelas' menurut terminologi imani. 
Sesungguhnya shalat ini merupakan salah satu 
senjata peperangan, bahkan ia adalah senjata secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, haruslah diatur peng- 
gunaan senjata ini dengan sebaik-baiknya, sesuai 
dengan karakter dan suasana peperangan. 

Orang-orang yang telah dididik dengan A-9ur'an 
sesuai dengan manhaj Rabbani menghadapi musuh 
mereka dengan senjata ini dan mereka telah dapat 
mengungguli musuh-musuh itu sebelum mengguna- 
kan senjata apa pun. Mereka telah mengungguli 
musuh-musuh itu dalam hal iman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dengan makrifat (pengetahuan dan 
pengenalan) yang sebenar-benarnya, dan mereka 
merasa bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esaitu selalu 
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menyertai mereka di dalam peperangan. Mereka 
juga mengungguli musuh-musuhnya dalam keiman- 
an mereka, mengenai tujuan peperangan yang mereka 
lakukan. Mereka merasa bahwa tujuan mereka me- 
rupakan tujuan yang paling tinggi dari semuanya. 
Mereka juga unggul dalam pandangannya terhadap 
alam semesta, kehidupan, dan tujuan wujud manusia 
ini. Mereka mengungguli musuh-musuh mereka 
dalam sistem sosial dan kemasyarakatannya yang 
ditumbuhkan dari keunggulan sistem Rabbaninya. 
Shalat merupakan simbol dari semua ini dan meng- 
ingatkan kepada semua ini. Oleh karena itu, shalat 
merupakan salah satu senjata dalam peperangan, 
bahkan ia merupakan senjata segala-galanya! 

Persoalan kedua yang perlu diperhatikan dalam 
nash ini adalah mobilisasi kejiwaan yang sempurna 
dalam menghadapi musuh dan kehati-hatian yang 
dipesankan kepada orang-orang mukmin terhadap 
musuh-musuh mereka yang senantiasa mengintai 
kelalaian mereka dari senjata dan persiapan mereka, 
sehingga musuh-musuh itu dapat menyerbu mereka 
sekaligus. Di samping kewaspadaan dan kehati- 
hatian ini, juga ditenangkan dan dimantapkannya 
hati mereka, karena ayat ini juga memberitahukan 
kepada mereka bahwa mereka sedang berhadapan 
dengan kaum yang dipastikan oleh Allah akan men- 
dapat kehinaan, "Sesungguhnya Allah telah menyedia- 
kan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” 

Tagaabul 'gaya bahasa pertentangan” antara 
menakut-nakuti dan menenangkan, dan tarvaazun 
'keseimbangan' antara membangkitkan rasa kehati- 
hatian dan mencurahkan kepercayaan, merupakan 
karakter manhaj Rabbani di dalam mendidik jiwa 
yang beriman dan barisan muslim, dalam meng- 
hadapi musuh yang suka melakukan makar, keras 
kepala, dan tercela itu. 

Adapun mengenai tata cara "shalat khauf”, pen- 
dapat para fugaha berbeda-beda di dalam memahami 
nash ini. Akan tetapi, kami menganggap cukup de- 
ngan sifatnya yang umum, tanpa memasuki detail- 
detail kaifiatnya yang bermacam-macam. 

"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabat- 
mu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah me- 
nyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pin- 
dah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum ber- 
shalat. Lalu, bershalatlah mereka denganmu, dan hendak- 
lah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata....” 
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Maksudnya, apabila engkau berada di tengah- 
tengah mereka, lalu engkau mengimami mereka 
dalam shalat, hendaklah ada segolongan dari mereka 
yang mengikuti shalat bersamamu untuk rakaat 
pertama, sedangkan segolongan yang lain berdiri di 
belakangmu untuk melindungi kamu dengan senjata 
mereka. Apabilagolongan pertama ini sudah menye- 
lesaikan rakaat pertama, mereka kembali ke tempat 
penjagaan. Hendaklah golongan yang berjaga dan 


" belum shalat tadi melakukan shalat satu rakaat 


bersamamu. (Di sini imam mengucapkan salam, 
karena ia telah menyelesaikan shalat duarakaatnya). 

Setelah itu, datanglah golongan yang pertama tadi 
untuk menyelesaikan rakaat kedua yang tidak mereka 
dapatkan bersama imam, lalu mengucapkan salam, 
sedangkan golongan kedua berjaga-jaga. Kemudian 
golongan kedua ini maju lagi untuk menyelesaikan 
shalatnya yang baru diperoleh rakaat pertama saja, 
lalu mengucapkan salam sementara golongan yang 
pertama berjaga. 

Dengan demikian, kedua golongan itu dapat 
menyelesaikan shalatnya dengan diimami oleh Rasu- 
lullah saw. Demikian yang seharusnya mereka 
lakukan bersama khalifah, amir, atau pemimpin 
kaum muslimin (dari kalangan mereka) pada setiap 
peperangan. 


”...dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyan- 
dang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu 
lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus...” 


Inilah yang senantiasa menjadi keinginan orang- 
orang kafir terhadap kaum mukminin. Tahun-tahun 
terus berganti dan abad-abad terus berlalu, dan 
mempertegas hakikat yang ditaruh Allah di dalam 
hati golongan mukminin angkatan pertama ini. Dia 
telah membuat langkah-langkah umum bagi mereka 
dalam peperangan, sebagaimana Dia membuat 
program berkala bagi mereka, seperti pada shalat 
khauf yang kita lihat ini. 

Dengan kehati-hatian dan kewaspadaan, mobili- 
sasi kejiwaaan dan persiapan persenjataan yang 
terus-menerus ini, bukan berarti memberikan ke- 
melaratan dan penderitaan kepada kaum muslimin, 
karena mereka hanya melakukan semua itu sesuai 
dengan kemampuannya, 


» .Tidakada dosa atasmu meletakkan senjata-senjata- 
mu jika kamu mendapat kesusahan karena hujan atau 
karena kamu memang sakit...” 


Menyandang senjata dalam kondisi seperti ini 
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sangat berat dan tidak berfaedah, dan cukuplah ber- 
siap siaga saja dengan mengharapkan pertolongan 
dan bantuan Allah, 

” ..dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang yang kafir 
itu.”fan-Nisaa”: 102) 

Barangkali kehati-hatian, kesadaran, dan kewas- 

padaan ini merupakan alat dan sarana untuk merea- 
lisasikan azab menghinakan yang telah disiapkan 
Allah bagi orang-orang kafir itu, sehingga orang- 
orang mukmin menjadi kelambu kodrat-Nya dan 
sarana masyiah-Nya, yaitu ketenangan bersama ke- 
waspadaan dan kemenangan terhadap kaum yang 
Allah telah mempersiapkan bagi mereka azab yang 
menghinakan. 
"Maka, apabila kamu telah menyelesaikan shalai(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan 
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” 
(an-Nisaa”: 103) 


Demikianlah A-Nur'an mengarahkan mereka 
untuk berhubungan dengan Allah dalam semua 
situasi dan di semua tempat, di samping menunai- 
kan shalat. Ini adalah persiapan terbesar dan ini 
pulalah senjata yang tidak pernah rusak. 

Adapun ketika suasana sudah tenang, "maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). ...” Dirikan- 
lah shalat dengan lengkap dan sempurna tanpa di- 
gashar, gashar karena ketakutan sebagaimana sudah 
kami bicarakan di muka, karena shalat adalah suatu 
kewajiban yang sudah ditentukan batas-batas waktu 
penunaiannya. Apabila sudah hilang sebab-sebab 
rukhshah mengenai cara-caranya, kembalilah ia se- 
bagaimana cara semula yang wajib diberlakukan 
selamanya (kalau kondisinya normal). 

Berdasarkan firman Allah, Sesungguhnya shalat itu 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman”, golongan Zhahiriyah berpen- 
dapat tentang tidak adanya gadha shalat yang 
terluput, karena gadha ini tidak mencukupi dan tidak 
sah, sebab shalat itu tidak sah dilakukan kecuali pada 
waktu-waktunya yang telah ditentukan. Apabila 
waktunya telah habis, tidak ada jalan untuk menunai- 
kan shalat tersebut. Akan tetapi, jumhur ulama ber- 
pendapat sahnya menggadha shalat yang teriuput, 
dan mereka menganggap baik menyegerakan shalat 
pada awal waktu dan tidak suka mengakhirkannya. 
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Kami tidak memasuki lebih jauh tentang detail-detail 
masalah furu' ini. 


Mereka Menderita Seperti Kamu, sedang 
Kamu Mengharapkan kepada Allah Apa 
yang Tidak Mereka Harapkan 

Pelajaran ini diakhiri dengan membangkitkan 
semangat untuk terus berjihad meskipun meng- 
alami penderitaan, kesakitan, dan kelelahan. Di- 
sentuhnya hati yang beriman dengan sentuhan yang 
dalam dan mengesankan, yang menyentuh lubuk 
hati ini, dan memancarkan sinar yang kuat terhadap 
tempat kembali, tujuan, dan arah mereka, 
PI IE SAI ha bana ran 0 8 Pn 
ana Peri ANA PPA Pe Pee ke Ki 

Pa Aa menie Fee 5 jt 5 et na 
TG ASN A3 DS 
"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu meng 
harap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
fan-Nisaa”: 104) 


Kalimat-kalimat ini terbatas, tetapi ia meletakkan 
langkah-langkah yang pasti dan mengungkap sisi 
yang jauh di antara dua buah daun pintu. 

Orang-orang mukmin menderita kesakitan dan 
luka-luka dalam peperangan, tetapi bukan mereka 
saja yang menderita seperti ini, musuh-musuh 
mereka pun menderita luka dan kesakitan. Akan 
tetapi, antara kedua golongan ini terdapat perbedaan 
yang sangatjauh. Orang-orang mukmin menghadap 
kepada Allah dengan jihad mereka dan mereka 
menantikan balasan di sisi-Nya, sedangkan kaum 
kafir akan hilang sia-sia. Mereka tidak menghadap 
dan menuju kepada Allah, dan mereka tidak menanti- 
kan sesuatu pun di sisi-Nya, baik dalam kehidupan 
kini maupun kehidupan nanti. 

Kalau kaum kafir terusmenerus melakukan 
perang, kaum mukminin lebih layak lagi untuk lebih 
konstan, terus-menerus. Kalau kaum kafir mau me- 
nanggung derita peperangan, maka kaum mukminin 
lebih patut lagi untuk tabah dan sabar menghadapi 
derita peperangan yang menimpa mereka. Lebih 
patut pula bagi kaum muslimin untuk tidak berhenti 
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mengejar musuh dan mengikuti mereka dengan me- 
lancarkan serangan kepadamereka, sampai mereka 
tidak memiliki kekuatan lagi, sehingga tidak ada 
fitnah lagi, dan agama itu hanya kepunyaan Allah. 

Inilah kelebihan akidah terhadap Allah dalam 
semua perjuangan. Di sana ada waktu-waktu yang 
terasa sangat berat derita yang ditanggung dan hati 
manusia memerlukan bantuan yang melimpah dan 
perbekalan. Pada waktu itu, datanglah bantuan dari 
sumber ini dan datang pulalah perbekalan dari 
naungan yang penuh kasih sayang. 

Di sana terdapat pengarahan dalam menghadapi 
perang terbuka dan berimbang, peperangan yang 
kedua belah pihaknya sama-sama menderita, karena 
keduanya menggunakan senjata dan saling ber- 


Sering datang kepada golongan yang beriman 
suatu kesempatan yang tidak diperoleh dalam 
perang terbuka, tetapi kaidah tetap berlaku dan 
takkan berubah bahwa golongan yang batil tidak 
selamanya selamat meskipun mereka menang. 
Mereka akan menghadapi penderitaan dari dalam, 
seperti pertentangan internal, permusuhan antara 
sebagian terhadap sebagian yang lain, dan per- 
musuhannya dengan fitrah dan tabiat segala sesuatu. 

Sementara itu, jalan golongan yang beriman 
adalah selalu tabah dan tidak gentar. Mereka juga 
mengetahui bahwa seandainya mereka mengalami 
penderitaan, musuh-musuh mereka juga mengalami 
berbagai penderitaan dan luka-luka yang beraneka 
macam, "Sedang kamu mengharap dari Allah apa yang 
tidak mereka harapkan.” Inilah hiburan yang men- 
dalam dan inilah persimpangan jalan (antara orang 
kafir dan orang mukmin). 

? ..Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa”: 104) 

Dia mengetahui bagaimana gejolak perasaan 
dalam hati, dan diobatinya jiwa insani dari derita dan 
luka-luka. 


... 
el KS To. K3 ma LE ag Ta 3 
L Kat ni Ci Kn Ti Sta 


ea S3 3 
KEB IE AE EN NA AE 
ALAN EN pasa Se IE Dt 


BALE sed Sa GUN 
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»3 2211 
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ara Ae “Kit Aa ai 1 Pa KS, KS rara 
Yeah SI 633 Je 
2 aa Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya 
kamu mengadili antara manusia dengan apa 
yang telah Allah wahyukan kepadamu. Jangan- 
lah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), karena (membela) orang-orang yang 
Allah. 


Penyayang. (106) Janganlah kamu berdebat (untuk 
membela) orang-orang yang mengkhianati diri- 
nya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa, (107) mereka bersembunyi dari manusia, 
tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, pada- 
hal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha Me- 
Uputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerja- 
kan. (108) Beginilah kamu, kamu sekalian adalah 
orang-orang yang berdebat untuk (membela) 
mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka, siapa- 
kah yang akan mendebat Allah untuk (mem- 
bela) mereka pada hari kiamat? Atau, siapakah 
yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa 
Allah)? (109) Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia men- 
dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. (110) Barang-siapa yang mengerjakan 
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dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya 
untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (111) Dan, 
barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau 
dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang 
yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. 


mela berkeinginan keras untuk menyesatkan- 
mu. Tetapi, mereka tidak menyesatkan me- 


lainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 
membahayakanmu sedikit pun. (Juga karena) 
Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah 
karunia Allah sangat besar atasmu.” (113) 


Pengantar 

Ayat-ayat ini menceritakan suatu kisah yang tiada 
bandingnya di dunia dan tiada padanannya. Kisah ini 
sendiri menjadi saksi bahwa Al-Jur'an dan agama 
Islam adalah pasti dari sisi Allah, karena manusia- 
bagaimanapun tinggi pola pikirnya, jernih jiwanya, 
dan lurus wataknya-tidak mungkin-kalau hanya 
dengan kemampuannya sendiri-dapat mencapai 
kedudukan seperti yang diisyaratkan oleh ayat-ayat 
ini kecuali dengan wahyu dari Allah. Kedudukan 
yang membuat garis di atas ufuk kehidupan yang tak 
dapat dicapai oleh manusia kecuali di bawah 
naungan manhaj ini, tak mungkin dapat dinaikinya 
kecuali dengan manhajini pula. 

Sesungguhnya ketika itu, orang-orang Yahudi 
melepaskan panah-panah beracunnya di Madinah, 
yang dilindungi oleh organisasi mereka yang ter- 
cela. Serangannya diarahkan kepada Islam dan kaum 
muslimin, seperti yang diceritakan oleh surah ini, 
surah a-Bagarah, dan surah Ali Imran salah satu sisi 
dan tindakannya terhadap barisan muslimin. Mereka 
menyebarkan kebohongan-kebohongan, menjalin 
hubungan dengan kaum musyrikin, membakar 
semangat kaum munafikin, melukiskan jalan bagi 
mereka, menyebarkan informasi ke sana kemari, 
menyesatkan akal pikiran, mencela kepemimpinan 
Nabi, menimbulkan keragu-raguan terhadap wahyu 
dan risalah, dan berusaha merusak masyarakat 
Islam dari dalam. 

Pada waktu musuh-musuh dan penentang-pe- 
nentangnya berhimpun untuk menyerangnya dari 
luar, Islam baru saja tumbuh di Madinah. Endapan- 
endapan jahiliah belum hilang bekas-bekasnya dari 
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jiwa kaum muslimin. Jalinan kekeluargaan dan ke- 
pentingan sebagian kaum muslimin dengan seba- 
gian kaum musyrikin, munafikin, dan kaum Yahudi 
sendiri mengguratkan program yang membahaya- 
kan kerapatan dan kerapian barisan kaum muslimin. 

Pada waktu yang sangat memprihatinkan, kritis, 
dan membahayakanitu, turunlah ayat-ayat ini secara 
beruntun kepada Rasulullah saw. dan kepada kaum 
muslimin, untuk membela seorang Yahudi yang telah 
dituduh secara aniaya sebagai pencuri, dan untuk 
menuntut orang-orang yang bersekongkol melontar- 
kan tuduhan itu. Yaitu, sebuah keluarga Anshar di 
Madinah, sedangkan kaum Anshar pada waktu itu 
merupakan persiapan dan tentara Rasulullah saw. di 
dalam menghadapi tipu daya yang dipasang di 
sekitar risalah, agama, dan akidah yang baru. 

Manakah gerangan sikap yang bersih, adil, dan 
seluhurini? Perkataan bagaimanakah gerangan yang 
kiranya layak untuk menyifati sikap ini? Semua 
perkataan, keterangan, dan komentar terasarendah 
dan hina untuk menyifati dan memberi predikat 
puncak ketinggian ini, yang tidak dapat dicapai ma- 
nusia dengan kemampuan dirinya sendiri, bahkan 
tidak pernah mereka kenal dan ketahui kecuali 
dengan bimbingan manhaj Allah ke ufuk yang ter- 
tinggi, mulia, dan bersinar cemerlang! 

Kisah yang diriwayatkan dari berbagai sumber 
mengenai sababun nuzul ayat-ayat ini menceritakan 
bahwa sejumlah orang Anshar-@atadah bin an- 
Nw'man dan pamannya Rifa'ah-berperang bersama 
Rasulullah saw. dalam satu peperangan, kemudian 
baju perang salah seorang dari mereka (Rifa'ah) di- 
curi orang. Maka, melayangtlayanglah syubhat (kesamar- 
an, dugaan-dugaan) seputar seorang lelaki Anshar 
dari keluarga Ubairig. Datanglah pemilik baju itu 
kepada Rasulullah saw. seraya berkata, "Sesungguh- 
nya Thu'mah bin Ubairig telah mencuri baju perang 
saya.” (Dan dalam satu riwayat disebutkan bahwaia 
adalah Basyir bin Ubairig, seorang munafik yang 
suka membuat syair untuk mencaci maki sahabat 
dan menisbatkannya kepada salah seorang Arab). 

Ketika si pencurinya mengetahui hal itu, ia me- 
lemparkan baju tersebut ke rumah seorang Yahudi 
yang bernama Zaid bin Samin. Pencuri itu berkata 
kepada beberapa orang keluarganya, "Aku mem- 
buang baju perang dan melemparkannya ke rumah 
si fulan dan baju itu dapat ditemukan di sana.” 
Kemudian mereka pergi kepada Rasulullah saw. 
seraya berkata, "Wahai Nabi Allah, keluarga kami 
tidak bersalah, yang mencuri baju perang itu si fulan, 
dan kami sudah mengetahui hal itu. Oleh karena itu, 
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maafkanlah keluarga kami di hadapan orang banyak 
dan belalah dia. Karena, kalau Allah tidak melindungi 
dia denganmu, niscaya dia akan binasa.” Setelah 
Rasulullah saw. mengetahui bahwa baju itu ditemu- 
kan di rumah orang Yahudi tersebut, maka beliau 
dengan serta merta membebaskan Ibnu Ubairig dan 
memaafkannya di depan orang banyak. 

Sebelum ditemukannya baju besi di rumah 
Yahudi itu, keluarga Ubairig berkata kepada Nabi 
saw., "Sesungguhnya @atadah bin Nu'man dan pa- 
mannya telah datang ke rumah kami, keluarga mus- 
lim dan ahli kedamaian, dan menuduh merekatelah 
mencuri tanpa bukti dan keterangan yang dapat di- 
percaya.” @atadah berkata, "Lalu saya datang kepada 
Rasulullah saw. dan saya berbicara kepada beliau, 
kemudian beliau berkata, "Engkau sengaja datang ke 
rumah keluarga yang terkenal keislaman dan ke- 
salehannya, dan engkau menuduh mereka mencuri 
tanpa bukti dan keterangan yang dapat dipercaya?” 
@atadah berkata, "Kemudian saya pulang dan timbul- 
lah keinginan saya untuk mengeluarkan sebagian 
harta saya tanpa saya bicarakan dengan Rasulullah 
saw. mengenai masalah ini. Kemudian pamanku 
Rifa'ah datang kepadaku lantas bertanya, "Wahai 
anak saudaraku, apakah yang telah engkau perbuat? 
Lalu saya sampaikan kepadanya apa yang dikatakan 
Rasulullah saw. kepadaku, kemudian dia berkata, 
"Hanya Allah tempat memohon pertolongan.” 

Maka, tidak tama kemudian turunlah ayat (yang 
artinya), “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat”, yakoi Bani Ubairig. "Dan 
mohonlah ampun kepada Allah” karena perkataanmu 
terhadap @atadah itu, "Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” Lalu disebutkan 
ayat berikutnya, yaitu ayat 107-114. 

Setelah Al-ur'an turun, datanglah Rasulullah 
saw. dengan membawa senjata dan menyerah- 
kannya kepada Rifa'ah. @atadah berkata, "Ketika 
kubawa senjata itu kepada paman-sedang dia se- 
orang tua yang tunanetra atau kabur penglihatannya- 
-sejak zaman Jahiliah, dan saya lihat Islarnnya pada 
waktu itu masih campur aduk, maka dia berkata, 
"Wahai anak saudaraku, biarlah itu untuk sabiliHah? 
Maka, tahulah aku bahwa Islamnya sudah benar. 
Maka setelah A-@ur'an turun, Basyir lantas ber- 
gabung dengan kaum musyrikin, lalu Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 
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Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. Sesungguhnya Allah 
tidak mengampuii dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 7 


" yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 


sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.”” (an- 
Nisaa” 115-116) 


Masalahnya bukan sekadar membebaskan orang 
yang tak bersalah dari persekongkolan sejumlah 
orang yang hendak menjerumuskannya sebagai 
tertuduh, meskipun membebaskan orang yang tak 
bersalah itu sebagai urusan besar dalam timbangan 
Allah, namun persoalan yang sebenarnyalebih besar 
dari itu, yaitu penegakan keadilan tanpa dicampuri 
oleh kecenderungan hawa nafsu dan fanatisme 
golongan, serta tidak dipengaruhi oleh rasa.cinta dan 
benci, bagaimanapun situasi dan kondisinya. 

Substansi masalahnya ialah membersihkan ma- 
syarakat yang baru ini dan mengobati unsur-unsur 
kelemahan jiwa manusianya di samping mengobati 
sisa-sisa kejahiliahan dan fanatisme-dalam segala 
bentuknya, hingga dalam bentuk akidah, apabila 
urusan jtu berkaitan dengan penegakan keadilan di 
antara semua manusia. Juga menegakkan masya- 
rakat baru yang unik sepanjang sejarah manusia, 
yang berdiri di atas kaidah (fondasi) yang bagus, 
bersih, kokoh, dan kuat, yang tidak dikotori oleh 
hawa nafsu, kepentingan, dan fanatisme, serta tidak 
bergoyang-goyang menuruti hawa nafsu, kecen- 
derungan-kecenderungan, dan keinginan-keinginan. 

Banyak faktor yang menyebabkan dibiarkannya 
peristiwa ini, atau tidak diusutnya secara serius, dan 
diungkapkannya kepada semua mata dan di hadap- 
an semua manusia dengan cara yang transparan se- 
perti ini. Terdapat banyak alasan seandainya penilai 
an duniawi yang menjadi penentu dan seandainya 
tolok ukur dan pertimbangan manusia yang menjadi 

Di sana terdapat alasan yang jelas dan terang, 
bahwa yang tertuduh adalah seorang "Yahudi”, ya | 
seorang Yahudi yang tak pernah membiarkan panah 
beracun yang dimilikinya melainkan dilepaskannya 
untuk memerangi Islam dan pemeluknya, orang 
Yahudi yang karenanya kaum muslimin merasakan 
dua hal dalam kesempatan ini (dan Allah meng- 
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hendaki yang demikian itu pada setiap waktu). 
Orang Yahudi yang tidak mengenal kebenaran, 
keadilan, dan kesadaran, serta tidak menegakkan 
satu pun nilai akhlak di dalam bergaul dengan kaum 
muslimin! 

Terdapat alasan yang lain pula di sana, yaitu bahwa 
persoalan ini terjadi di kalangan kaum Anshar yang 
mendukung dan membela Nabi. Mungkin saja hal 
ini terjadi di kalangan mereka karena adanya ke- 
dengkian salah satu keluarga terhadap keluarga 
yang lain di antara mereka, sedang diarahkannya 
tuduhan ini kepada orang Yahudi dapat menjauhkan 
bayang-bayang perpecahan. 

Ada pula alasan ketiga, yaitu tidak memberikan 
panah baru kepada kaum Yahudi yang dapat mereka 
lemparkan kepada kaum Anshar, yaitu sebagian dari 
mereka telah mencuri milik sebagian yang lain, lalu 
mereka lontarkan tuduhan kepada orang Yahudi itu. 
Mereka tidak membiarkan kesempatan ini berlalu 
untuk mempopulerkan dan memperdayakan masya- 
rakat. 

Akan tetapi, persoalan yang sebenarnya lebih 
besar dari semua ini, lebih besar dari semua per- 
nyataan yang kecil dalam perhitungan Islam. Per- 
soalannya adalah persoalan mendidik jamaah yang 
baru ini supaya dapat menunaikan tugas-tugasnya 
dalam mengelola dunia dan memimpin manusia, 
sedangkan mereka tidak akan dapat menunaikan 
tugas khilafah di muka bumi dan memimpin manu- 
sia sehingga jelas bagi mereka manhaj unik yang 
mengungguli segala sesuatu yang sudah dikenal 
oleh manusia, dan sehingga manhajini eksis secara 
mantap dalam kehidupan nyata mereka. Juga se- 
hingga keberadaannya benar-benar bersih dan 
supaya hilang darinya semua kelemahan dan sisa- 
sisa kejahiliahan yang masih tersembunyi pada diri 
mereka. Dengan demikian, dapat ditegakkan neraca 
keadilan untuk memutuskan dan menetapkan 
hukum di antara manusia-dengan terlepas dari 
semua penilaian dunja, kepentingan sementara yang 
sudah kelihatan, dan situasi dan kondisi yang dilihat 
oleh manusia sebagai sesuatu yang besar dan tidak 
dapat mereka sangkal. 

Allah SWT sendiri yang memilih peristiwa ini, 
pada waktunya, dengan seorang Yahudi. Orang 
Yahudi yang orang-orang muslim merasakan duahal 
pada waktu itu di Madinah. Orang Yahudi yang 
menjalin hubungan dengan kaum musyrikin dan 


mencari dukungan kepada orang-orang munafik, - 


yang semuanya selalu mengintai dan menantikan 
hasil makar dan uji cobanya terhadap agama ini saat 
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kehidupan kaum muslimin menghadapi keprihatin- 
an, sedang sikap permusuhan menimpamereka dari 
semua sisi. Di belakang semua sikap permusuhan 
dan penentangan ini adalah orang Yahudi. 

Allahlah yang memilih peristiwa itu dalam ke- 
sempatan ini, karena Dia hendak menyampaikan 
firman-Nya kepada kaum muslimin apa yang hendak 
difirmankan-Nya dan hendak mengajarkan kepada 
mereka apa yang Dia kehendaki untuk mereka pelajari. 

" Karena itu, di sana tidak ada lapangan untuk 
karangan bunga, tidak ada lapangan untuk memain- 
kan kecakapan, tidak ada lapangan untuk berpolitik, 
dan tidak ada lapangan untuk menjaga popularitas 
dengan menyembunyikan kesalahan dan menutup- 
nutupi kejelekan. Di sana tidak ada lapangan bagi 
kepentingan kaum muslimin secara lahiriah dan di 
sana tidak ada alasan untuk menjaga kondisi tem- 
porer yang sedang menimpa mereka. 

Persoalannya benar-benar bersih dan tulus, tidak 
mengandung kepura-puraan dan kamuflase. Nuansa 
yang demikian inilah nuansa manhaj Rabbani dan 
fondasinya. Ini adalah persoalan umat yang disiap- 
kan untuk menunaikan manhaj ini dan menyebar- 
luaskannya. Juga persoalan keadilan di antara semua 
manusia, pada tataran yang tidak dapat dicapai 
manusia-bahkan tidak dikenalnya-kecuali dengan 
adanya wahyu dan pertolongan dari Allah. 

Dari puncak yang tinggi ini, manusia dapat 
melihat ke dataran yang rendah pada semua bangsa 
dan pada semua masa. Di sana, mereka dapat melihat 
bangsa-bangsa di dataran yang rendah. Di antara 
puncak yang tinggi dan dataran yang rendah itu 
mereka dapat melihat batu-batu yang keras. Di sini 
dan di sana ada kelicikan, ada kepura-puraan, ada 
politik, ada kecakapan, ada keunggulan, ada ketidak- 
mahiran, tidak ada kepentingan negara, tidak ada 
kepentingan bangsa, tidak ada kepentingan jamaah, 
dan sebutan-sebutan dan istilah-istilah lainnya. Apa- 
bilamanusia memandangnya dengan cerrnat, niscaya 
ia akan melihat cacing di bawahnya. Kalau ia mau 
melontarkan pandangannya iagi, niscaya ia akan 
melihat umat Islam saja yang dapat naik dari keren- 
dahan ini ke puncak-yang contoh-contohnya banyak 
bertebaran dalam perputaran sejarah. Mereka dapat 
melihat ke puncak dengan arahan dan bimbingan 
manhaj yang unik ini. 

Adapun kebusukan yang mereka sebut sebagai 
”keadilan” pada bangsa-bangsa jahiliah tempo dulu 
maupun sekarang, tidak berhak diangkat tutupnya 
dalam udara yang bersih dan mulia seperti ini. 


... 
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Keadilan Islam adalah Keadilan Universal 
Sekarang marilah kita hadapi nash-nash pelajar- 
an ini secara terperinci, 


ME HA SL IU 


W 
. Pd 


PP ri Im an Sg Ame 
LT Eni Ina KG AKG 
“RI PE NA PN ee Nta D 
KE Debat BEAN OA AAN, 
Pp? LA Pe an au K7 aa 
BAL ATA AE lp 
PP Se Pa Dad CN NP Pn ye Can Pa 
BASE oa Baba YA 
perna, La pe Ne Tee 

Sd asa LP GARA Pa ala 

BEA 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab ke- 
padamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi pe- 
nantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat, dan mohonlah ampun ke- 
pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Janganlah kamu berdebat (untuk 
membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
selalu berkhianat lagi bergelimang dosa. Mereka ber- 
sembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada 
suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia 
yang Allah tidak ridhat. Dan adalah Allah Maha Meli- 
puti (iImu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.” 
(an-Nisaa”: 105-108) 


Kita merasakan ketajaman ungkapan ini, yang 
menunjukkan kemarahan demi menegakkan ke- 
benaran dan ghirah terhadap keadilan. Hal ini ter- 
sebar dalam nuansa ayat-ayat tersebut. 

Hal ini pertama kali tampak dalam peringatan 
terhadap Rasulullah saw. dengan diturunkannya Al- 
@ur'an kepada beliau untuk mengadili di antara 
manusia dengan apa yang telah diberitahukan atau 
diwahyukan Allah kepada beliau. Diikutinya pe- 
ringatan ini dengan larangan menjadi pembela orang- 
orang yang berkhianat, dan diarahkannya beliau 
supaya memohon ampun kepada Allah atas pem- 
belaan beliau terhadap orang yang berkhianat itu. 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitah kepada- 
mu dengan membawa kebenaran, supaya kamu meng- 
adili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu. Janganlah kamu menjadi pe- 


(73) 
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nantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat, dan mohonlah ampun kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (an-Nisaa”: 105-106) 

Kemudian diulangi lagi larangan ini dan di- 
terangkanlah identitas orang-orang yang dibela Rasu- 
lullah saw. itu bihwa mereka adalah orang-orang 
yang mengkhianati dirinya sendiri. Diterangkannya 


, pula alasan pelarangan itu, yaitu karena Allah tidak 


menyukai orang-orang yang suka berbuat khianat 
dan bergelimang dosa, 

"Janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang 
yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa.” (am-Nisaa”: 107) 

Secara lahiriah, mereka mengkhianati orang lain, 
tetapi pada hakikatnya mereka mengkhianati diri 
mereka sendiri. Sesungguhnya mereka telah meng- 
khianati jamaah dan manhajnya serta prinsip-prinsip 
yang membedakannya dari orang lain. Mereka juga 
mengkhianati amanat yang dibebankan kepada se- 
luruh jamaah yang mereka termasuk di dalamnya. 
Kemudian mereka mengkhianati diri mereka sendiri 
dalam bentuk yang lain, yaitu menyodorkan diri 
mereka kepada dosa yang kelak mereka akan mer- 
dapatkan balasannya yang amat buruk. Merekaakan 
dibenci Allah dan dijatuhi hukuman karena dosa- 
dosa yang mereka lakukan itu. 

Nah, tanpa diragukan lagi tindakan ini merupa- 
kan pengkhianatan terhadap diri sendiri. Bentuk 
ketiga pengkhianatan mereka terhadap diri mereka 
sendiri adalah menodai dan mengotori jiwa mereka 
dengan melakukan persekongkolan, kebohongan, 
dan pengkhianatan. 

”. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa.” 


Ini adalah hukuman yang lebih besar dari semua 
bentuk hukuman. Hukuman ini di samping diancarn- 
kan kepada yang bersangkutan, juga diarahkan 
kepada yang lain, karena orang-orang yang tidak 
disukai oleh Allah tidak boleh dibela oleh seorang 
pun. Allah membenci mereka karena dosa dan 
pengkhianatan ini. 

Identifikasi dosa dan pengkhianatan ini diakhiri 
dengan memberikan gambaran yang menjijikkan 
mengenai perilaku para pengkhianat yang suka 
berbuat dosa itu, 

"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka 
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ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai....”(an-Nisaa”: 108) 


Ini adalah gambaran yang menjijikkan dan penuh 
penghinaan. Menjijikkan karena apa yang mereka 
lakukan itu penuh dengan kelemahan dan keka- 
cauan. Mereka menyembunyikan tipu daya, perse- 
kongkolan jahat, dan pengkhianatan. Mereka sem- 
bunyikan semua itu dari orang lain, padahal orang- 
orang lain itu tidak berkuasa memberikan manfaat 
dan mudharat kepada mereka, sedangkan Yang 
Berkuasa memberi manfaat dan mudharat itu selalu 
menyertai mereka ketika mereka membuat keputus- 
an secara rahasia dan selalu mengawasi mereka 


ketika mereka menyembunyikan niat busuk mereka, : 


pada waktu mereka berbuat dusta yang tidak diri- 
dha:-Nya! Nah, sikap apa lagi yang lebih menghina- 
kan dan merendahkan daripada sikap ini? 

” Dan adalah Allah Maha Meliputi ((lmu-Nya) ter- 
hadap apa yang mereka kerjakan.” (an-Nisaa": 108) 

Kalimatini dinyatakan secara mujmal'global dan 
mutlak. Maka, ke mana dan di mana saja mereka 
pergi dengan keputusan rahasianya itu, Allah selalu 
menyertai mereka. Allah Maha Meliputi segala se- 
suatu, sedang mereka berada di bawah pengawasan 
dan genggaman-Nya! 

Ayat berikutnya masih menunjukkan kebencian 
terhadap setiap orang yang membela orang-orang 
yang suka berkhianat, 

Alta 


SA ya H3 AAN IG 
Pe AS Aa 


& Si 
"Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang 
yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidup- 
an dunia ini. Maka, siapakah yang akan mendebat Allah 
untuk (membela) mereka pada hari kiamat? Atau, 
siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa 
Allah)?” fan-Nisaa': 109) 

Ya Allah, tidak ada pembela dan pelindung bagi 
mereka pada hari kiamat. Nah, untuk apa gerangan 
mereka membela orang-orang pengkhianat di dunia 
ini, sedangkan tindakan ini tidak akan dapat mem- 
bela diri mereka pada hari yang berat itu? 


... 
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Tanggung Jawab Pribadi, Dosa Warisan, dan 
Melemparkan Tuduhan kepada Orang yang 
Tidak Bersalah 

Setelah menunjukkan kebencian kepada para 
pengkhianat yang suka berbuat dosa dan kecaman 
keras kepada orang-orang yang membela mereka, 
datanglah penetaparrkaidah-kaidah umum terhadap 
tindakan ini beserta dampaknya, perhitungannya, dan 
pembalasannya. Ditetapkan pula kaidah pembalasan 
secara umum, kaidah keadilan yang diberlakukan 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya, dan dituntut-Nya 
mereka agar memberlakukannya di dalam pergaul- 
an antarmereka, dan supaya mereka berakhlak de- 
ngan akhlak Allah-akhlak keadilan-dalam pergaulan 
1, 


” 2 LA Patok T0 meat e —. 

A Bana al ARA 35 Ana aya It 2 Y9 
23 ae aa er 
Si 52 peang se Ag 

bunya Ts Bh NG Hn ana 
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan. me- 
nganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Barangsiapa yang mengerjakan dosa, 
maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemu- 
dharatan) dirinya sendiri. Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Dan, barangsiapa yang mengerjakan 
kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada 
orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.” (an- 
Nisaa': 110-112) 


Inilah tiga ayat yang menetapkan prinsip-prinsip 
umum yang dipergunakan Allah dalam member- 
lakukan hamba-hamba-Nya. Ketiga ayat ini diper- 
gunakan oleh hamba-hamba-Nya di dalam bergaul 
antarmereka, dan mereka pergunakan untuk ber- 
muamalah dengan Allah sehingga Dia tidak me- 
nimpakan keburukan kepada mereka. 

Ayat pertama membukakan kedua daun pintu 
tobat, membukakan pintu pengampunan dengan 
seluas-luasnya, dan memberikan harapan kepada 
setiap orang yang berdosa dan telah bertobat bahwa 
mereka akan mendapatkan pemaafan dan diterima 


tobatnya, 


Tafsir Fi Zhilali-Our "an lif 


"Barangsiapa yang mengerjakan dan menganiaya diri- 
nya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya 
ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (an-Nisaa”: 110) 


Ayat kedua menetapkan tanggung jawab indi- 

vidu, dan ini merupakan kaidah tashawwur Islam 
mengenai pembalasan amal, yang dapat menim- 
bulkan rasa takut dan rasa tenteram dalam hati. 
Takut terhadap amal dan perbuatannya (sehingga 
dia berhati-hati), dan tenang karena tidak menang- 
gung amal perbuatan orang lain, 
"Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesung- 
guhnya ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) 
dirinya sendiri. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa”: 111) 


"Tidak ada dosa warisan di dalam Islam” sebagai- 
mana dalam pandangan gereja, dan "tidak ada 
penebusan dosa selain penebusan terhadap dosa 
yang dilakukannya sendiri...”. Dengan prinsip ini, 
maka setiap orang akan berhati-hati di dalam ber- 
tindak dan berbuat, dan dia merasa tenang karena 
dia tidak akan dihisab kecuali terhadap apa yang 
dikerjakannya. 

Inilah suatu keseimbangan yang menakjubkan, di 
dalam tashawwur yang unik. Ini adalah salah satu 
kekhasan tashawwur islami dan salah satu unsur 
penopangnya?, yang menenteramkan fitrah dan 
merealisasikan keadilan Ilahi yang mutlak, yang 
dituntut agar diwujudkan oleh anak-anak manusia. 

Ayat ketiga menetapkan tanggung jawab orang 
yang mengerjakan kesalahan atau dosa, tetapi ke- 
mudian dia melemparkan kesalahan itu kepada 
orang-orang yang tidak bersalah. Inilah kondisi yang 
terjadi pada kelompok orang yang sedang dibicara- 
kan dalam bahasan ini, 

”Dan, barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau 
dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata.” (an-Nisaa”: 112) 


Berbuat kebohongan, karena dia menuduhkan 
kesalahan atau dosa itu kepada orang yang tidak 
bersalah. Dan dosa, karena dia mengerjakan per- 
buatan dosa yang dituduhkannyakepadaorang yang 
tidak bersalah. Maka, kedua macam dosa (berbuat 
dosa dan menuduhkannya kepada orang yang tak 
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berdosa) ditanggungnya secara bersama-sama. 
Seakan-akan dosa itu sebuah beban yang dipikulnya, 
yang diungkapkan oleh Al-Yur'an seolah-olah dosa 
itu suatu benda di mana pengungkapan ini semakin 
memperjelas dan mempertegas maknanya. 
Dengan ketiga kaidah ini, Al-@ur'an melukiskan 
neraca keadilan yang dipergunakan untuk meng- 
hisab setiap orang terhadap segala perbuatan yang 
dilakukannya. Tidaklah seorang pelaku suatu dosa 


" dibiarkan lepas dari dosanya itu apabila ia telah me- 


lemparkannya kepada orang lain. Pada waktu yang 
sama, Al-@ur'an membukakan pintu tobat dan 
pengampunan dengan selebar-lebarnya: dan dibuat- 
lah perjanjian dengan Allah SWT pada setiap waktu 
bagi orang-orang yang bertobat dan meminta ampun, 
yang mengetuk pintu-Nya setiap waktu. Bahkan, 
mereka dapat saja langsung memasukinya tanpa 
meminta izin lebih dahulu, dan mereka langsung 
menemukan rahmat dan pengampunan. 


... 


Karunia Allah dan Rahmat-Nya 

Akhirnya, Allah SWT memberikan karunia-Nya 
kepada Rasul-Nya saw. dengan melindunginya dari 
konspirasi atau persekongkolan jahat yang selalu 
melakukan sidang-sidang gelapnya. Maka, dising- 
kapkan-Nya kepada beliau rencanajahat yang mereka 
sembunyikan dari manusia, tetapi tidak dapat mereka 
sembunyikan dari Allah-karena Dia selalu menyertai 
mereka ketika mereka merancang sesuatu yang 
tidak diridhai-Nya. Kemudian Allah memberikan 
karunia yang sangat besar kepada beliau dengan 
menurunkan kitab dan hikmah (pengetahuan) ke- 
pada beliau serta mengajarkan kepada beliau se- 
suatu yang belum beliau ketahui. Ini sekaligus me- 
rupakan karunia kepada seluruh manusia, yang 
diimplementasikan melalui sosok pribadi yang paling 
mulia di sisi Allah dan paling dekat kepada-Nya, 


Rear LE LGA Haa GAS TIA "nge 
IA Saha AN Sa 33 
74 PAT 7 
HN ENI OA Is 
DAS LSI DEA ya 
& -e t, 


Mae ae aa ATA Sana Ia at 
TEA AS ASOPU 


4 


8 Silakan periksa kitab Kkashagishut Tachawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, terbitan Darusy Syurug. 
2 Silakan periksa kitab At-Tashwiirul-Fanniy fil- Our'an, terbitan Darusy Syurug. 
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”Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepadamu, tentulah segolongan dari mereka ber- 
keinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi, mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan 
mereka tidak dapat membahayakanmu sedikit pun. (Juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu.” (an-Nisaa”: 113) 


Tindakan mereka yang demikian ini hanyalah 
salah satu dari sekian banyak tindakan yang ber- 
aneka macam dan jenisnya, yang dilakukan oleh 
musuh-musuh Rasul yang mulia ini, untuk menye- 
satkan beliau dari kebenaran dan keadilan. Akan 
tetapi, Allah SWT selalu melindungi beliau dengan 
rahmat dan karunia-Nya pada setiap peristiwa. 
Orang-orang yang melakukan tipu daya dan per- 
sekongkolan jahat itulah yang tersesat dan terjatuh 
dalam kesesatan. Sirah (perjalanan hidup) Rasu- 
lullah saw. penuh dengan kisah-kisah tentang usaha- 
usaha mereka itu, kisah tentang selamat dan ter- 
bimbingnya beliau, serta kesesatan dan kegagalan 
orang-orang yang melakukan persekongkolan itu. 

Allah SWT memberikan rahmat dan karunia-Nya 
ini kepada beliau. Pada waktu yang sama, 
ditenangkannya hati beliau bahwa mereka tidak 
akan dapat memberikan bahaya sedikit pun kepada 
beliau, berkat karunia dan rahmat Allah itu. 

Seiring dengan karunia di mana Allah melindungi 
beliau dari persekongkolan terakhir ini, dan dipe- 
Iiharanya hukum-hukumnya dari tindakan menimpa- 
kan kezaliman kepada orang yang tak bersalah dan 
membebaskan orang yang berbuat kejahatan, dan 
diungkapkan-Nya hakikat persoalan ini kepada beliau 
dan diberitahukan-Nya kepada beliau tentang per- 
sekongkolan jahat mereka, maka setelah itu disebut- 
kanlah karunia terbesar yaitu karunia yang berupa 
risalah, 

? Allah telah menurunkan kitab dan hikmah kepada- 
mu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum 
kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar 
atasmu.. 

Krairilah ini sekaligus merupakan karunia 
kepada semua”manusia” di muka bumi. Karunia ini 
melahirkan kembali manusia dengan kelahiran baru, 
dan dengan karunia ini diciptakanlah "manusia” 
sebagaimana diciptakannya mereka dengan tiupan 
ruh yang pertama. Karunia ini juga merupakan 
karunia yang mengentaskan manusia dari lembah 
jahiliah, yang menaikkan mereka ke jalan yang 


Tafsir Fi Zhitalit-Gtr "an Hi 


tinggi, hingga ke puncak kemuliaan, melalui manhaj 
Rabbani yang unik dan menakjubkan. 

Inilah karunia yang tidak dimengerti kadarnya 
kecuali oleh orang yang mengerti Islam dan me- 
ngenal jahiliah, baik jahiliah tempo dulu maupun 
jahiliah masa kini, dan yang telah merasakan Islam 
dan merasakan sistem jahiliah. 

Apabila Allah menyebut karunia ini kepada Rasu- 

lullah saw., maka hal itu adalah karena beliaulah 
drang pertama yang mengenal dan merasakannya, 
bahkan orang terbesar yang mengenal dan merasa- 
kannya, 
2 Allah telah menurunkan kitab dan hikmah kepada- 
mu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum 
kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar 
atasmu.” 
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Pt eta 


SAN aa LA IU, 
LI KAA MO ya IN, 


oat Ana Pa G d2 2... .. 
aa SI ts 2 AAN ia Jaan 
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Tata 


Aya x9 IE (Ea es Lara 
EKA CA PN ea 


AM 
GL: 


”Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisik- 
an-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi se- 


yang berbuat demikian karena mencari keri- 
dhaan Allah, maka kelak Kami memberi ke- 
padanya pahala yang besar. (114) Dan, barang- 
siapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biar- 
kan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tem- 
pat kembali. (115) Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang 
selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya. japa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauh-jauhnya. (116) Yang mereka 
sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 
berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) 
mereka tidak lain hanyalah menyembah setan 
yang durhaka, (117) yang dilaknati Allah. Setan 
itu mengatakan, 'Aku benar-benar akan meng- 
ambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang 
sudah ditentukan (untukku). (118) Aku benar- 


Aku akan menyuruh mereka (memotong te- 
linga-telinga binatang ternak), lalu mereka be- 
nar-benar memotongnya. Aku akan suruh mereka 
(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya. Barangsiapa yang men- 
jadikan setan menjadi pelindung selain Allah, 
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maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang 
nyata.(119) Setan itu memberikan janji-janji ke- 
pada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal setan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka.(120) Mereka itu tempatnya Jahannam 
dan mereka tidak memperoleh tempat lari dari- 
nya.(121) kian Dbapa yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami 


: masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai- 


sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji 
yang benar Siapakah yang lebih benar perkataan- 
nya daripada Allah2/122) (Pahala dari Allah) itu 
bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, nis- 
caya akan diberi pembalasan dengan kejahatan 
itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak 
(pula) penolong baginya selain dari Allah.(123) 
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal 
saleh, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia 
orang yang beriman, maka mereka itu masuk 
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya 
walau sedikit pun.(124) Siapakah yang lebih baik 
agamanya daripada orang yang ikhlas menyerah- 
kan dirinya kepada Allah, sedang ia pun mengerja- 
kan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus? Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya. (125) Kepunyaan Allahlah apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah 
(pengetahuan) Allah Maha Meliputi segala se- 


suatu.”(126) 


Pengantar 

Pelajaran ini masih berhubungan dengan pelajar- 
an terdahulu dalam beberapa hal. Pertama, beberapa 
ayatnya turun sebagai keterangan dan komentar 
terhadap peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan 
kasus orang Yahudi tersebut, seperti murtadnya 
”Basyir bin Ubairig” dan penentangannya terhadap 
Rasulullah saw.. Juga kembalinya dia kepada ke- 
hidupan jahiliah yang dibicarakan dalam pelajaran 
ini, di samping membicarakan pandangan-pandang- 
an jahiliah, kebodohannya, hubungannya dengan 
setan, dan peranan setan padanya! Pelajaran ini juga 
menetapkan bahwa sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Diamengampuni dosa 
lain bagi orang yang dikehendaki-Nya. 

Kedua, pelajaran ini membicarakan perbisikan dan 
rembukan, bahwa tidak ada kebaikan pada ke- 
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banyakan bisik-bisik yang mereka lakukan, seperti 
bisikan-bisikan dan persekongkolan rahasia yang 
mereka lakukan dalam peristiwa itu. AHur'an mem- 
berikan batasan mengenai macam-macam perbisik- 
an yang disukai Allah, yaitu perbisikan untuk melaku- 
kan kebaikan, melakukan yang makruf, dan men- 
damaikan antarmanusia. Ditetapkannya pula pem- 
balasan bagi bisikan-bisikan itu di sisi Allah. Akhir- 
nya, ditetapkan kaidah-kaidah keadilan yang diper- 
gunakan Allah untuk membalas amal perbuatan 
manusia, di mana pembalasan itu tidak ada kaitannya 
dengan kehendak dan keinginan seseorang, tidak 
mengikuti angan-angan kaum muslimin maupun 
Ahli Kitab. Sesungguhnya pembalasan itu terserah 
kepada keadilan Allah yang mutlak, dan kembali 
kepada kebenaran yang seandainya kebenaran itu 
mengikuti hawa nafsu mereka niscaya rusaklah 
langit dan bumi. 

Pelajaran ini secara keseluruhan, baik tema mau- 
pun arahannya, berkaitan sebab-sebabnya dengan 
pelajaran terdahulu dilihat dari sudut ini. 

Selanjutnya, pelajaran ini merupakan salah satu 
mata rantai dari mata rantai manhaj tarbiah yang 
bijaksana di dalam menyiapkan jamaah ini untuk 
menjadi umat yang dapat menuntun dan membim- 
bing manusia dengan keunggulan sistem pendidikan 
dan pengaturannya. Juga untuk mengobati sisi-sisi 
kelemahan manusia dan sisa-sisa kejahiliahan yang 
masih ada pada masyarakat, dan untuk membawa 
mereka terjun ke gelanggang peperangan (perjuang- 
an) dalam semua sektornya. 

Inilah sasaran yang hendak dicapai surah ini 
dengan aneka macam temanya dengan dipandu oleh 
manhaj gur'ani secara total. 


1 


Bisik-Bisik 
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"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyu- 
ruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, 
atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya 
pahala yang besar.” (an-Nisaa” 114) 


(78) 


Tafsir Fi Zhilali-Gu "an HI 


Berulang-ulang dalam Al-Gur'an disebutkan larang 
an berbisik-bisik, yaitu segolongan manusia berkum- 
pul dan menjauhi kaum muslimin dan pemimpin 
muslim, untuk membuat suatu keputusan rahasia 
mengenai sesuatu hal. Padahal, tarbiah Isiamiah dan 
aturan Islam telah memberikan tuntunan agar masing- 
masing orang membawa persoalan atau urusannya 
kepada Nabi saw. dengan cara diarn-diam kalau per- 
soalannya bersifat pribadi yang ia tidak ingin diketa- 
hui oleh orang lain, atau mengemukakannya secara 
terang-terangan kalau masalah itu bersifat umum, 
bukan urusan pribadi. 

Hikmahnya ialah agar tidak terbentuk "kantung- 
kantung” dalam jamaah Islam, dan supaya tidak mur- . 
cul kelompok-kelompok eksklusif yang memisahkan 
diri dari jamaah dengan pandangan-pandangan, 
persoalan-persoalan, pemikiran, dan tujuan tersen- 
diri. Juga supaya tidak ada suatu golongan dalam 
jamaah Islam yang menyembunyikan rahasia di waktu 
malam untuk menandingi apa yang telah menjadi ke- 
putusan jamaah, atau menyembunyikan sesuatu dari 
jamaah dan dari pandangan orang lain-meskipun apa 
yang mereka sembunyikan itu tidak dapat lepas dari 
pengawasan Allah, karena Dia selalu menyertai mereka 
ketika mereka membuat keputusan rahasia tentang 
sesuatu yang tidak Dia ridhai. 

Inilah satah satu dari sekian tempat yang melarang 
mereka melakukan bisikan-bisikan rahasia dengan 
memisahkan diri dari jamaah Islam dan kepemim- 
pinannya. 

Masjid merupakan balai pertemuan kaum mus- 
limin. Di masjid mereka dapat bertemu dan ber- 
kumpul untuk menunaikan shalat dan membicara- 
kan urusan kehidupan. Masyarakat muslim seluruh- 
nya adalah masyarakat yang terbuka. Dikemuka- 
kannya problem-problem mereka yang bersifat umum, 
yang bukan rahasia strategi perang dan bukan per- 
soalan pribadi yang pelakunya tidak suka kalau masa- 
lahnya menjadi pembicaraan umum. Dengan demi- 
yang bersih, di udara bebas. Tidak ada orang yang men- 
jauhinya untuk menyembunyikan sesuatu di belakang 

kecuali orang-orang yang melakukan 
persekongkolan untuk melakukan kejahatan terhadap 
mereka, atau orang-orang yang hidup dengan prinsip 
seperti itu-sebagaimana kebiasaan kaum munafik. 
Oleh karena itu, perbuatan bisik-bisik itu sering di- 
iringkan dengan kaum munafik dalam banyak tempat. 

Ini adalah sebuah hakikat yang sangat berguna 
bagi kita. Maka, masyarakat muslim harus bebas 
dari fenomena seperti ini, dan hendaklah masing- 
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masing anggota kembali kepada masyarakat dan 
kepada kepemimpinan umum bila mereka meng- 
hadapi bahaya atau menghadapi problem-problem 
yang memerlukan pemecahan bersama. 

Nash Al-gur'an mengecualikan suatu jenis bisik- 
an, yang pada hakikatnya tidak termasuk bisikan, 
meskipun terdapat kesamaan bentuknya, 

”.. Kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia...” 


Yaitu, berkumpullah orang yang baik dengan 
orang yang baik, lalu mereka berkata, "Marilah kita 
memberi sedekah kepadasi fulan, karena saya tahu 
bahwa dia sangat memerlukan, hanya saja dia me- 
nyembunyikan kebutuhannya itu.” Atau, "Marilah 
kita melakukan suatu kebaikan atau menganjurkan 
orang kepadanya.” Atau, "Marilah kitamendamaikan 
si fulan dengan si fulan, karena saya tahu bahwa di 
antara mereka terjadi perseteruan....” 

Kadang-kadang terbentuk suatu kelompok (orga- 
nisasi) dari kalangan orang-orang yang baik, untuk 
melaksanakan suatu rencana, dan terjadilah kese- 
pakatan di antara mereka secara rahasia untuk me- 
nangani program ini, dan yang demikian ini tidak 
termasuk bisikan (yang terlarang) dan bukan pula 
persekongkolan jahat (konspirasi). Karena itu, dise- 
butlah pembicaraan mereka ini sebagai ”perintah”, 
meskipun memiliki kesamaan bentuk dengan bisik- 
an, di mana seorang yang baik menyampaikan 
kepada orang-orang yang baik tentang sesuatu untuk 
kebaikan atau untuk memecahkan suatu bahaya, 
yang semuanya disampaikan secara diam-diam 
(rahasia, dalam kelompok terbatas). 

Akan tetapi, hendaklah yang menjadi motivasinya 
adalah untuk mencari keridhaan Allah, 
”...Barangsiapa yang berbuat demikian untuk mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya 
pahala yang besar.” (an-Nisaa': 114) 

Maka, di dalam bersedekah kepada seseorang 
atau di dalam mendamaikan antara seseorang dan 
yang lain itu tidak didasari hawa nafsu sama sekali, 
dan bukan untuk mencari popularitas agar dia di- 
sebut sebagai orang yang baik, yang menganjurkan 
bersedekah, berbuat kebaikan, dan berusaha men- 
damaikan manusia. Tidak ada noda yang mengotori 
kejernihan arahnya menuju ridha Allah di dalam 
berbuat kebaikan ini. 

Inilah persimpangan jalan antara amalan yang 
dilakukan seseorang yang kemudian mendapatkan 
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ridha dan pahala dari Allah, dan amalan yang sama 
yang dilakukan seseorang tetapi justru dia mendapat- 
kan murka Allah dan dicatat oleh-Nya dalam catatan 
keburukan. 


... 


7 
Bahaya Menentang Rasul dan Mengikuti Jalan 


Orang Nommuslim 
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"Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah, jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam jahanam, dan jahanam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. Sesungguhnya Allah 
tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (an- 
Nisaa": 115-116) 


Mengenai sebab turunnya kumpulan ayat ini 
terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa Basyir 
bin Ubairig murtad dan bergabung dengan kaum 
musyrikin "sesudah jelas kebenaran baginya”. Dahulu dia 
berada di dalam barisan kaum muslimin, tetapi ke- 
mudian dia mengikuti jalan orang-orang nonmuslim. 
Akan tetapi, nash ini bersifat umum, berlaku pada 
setiap waktu, mencakup setiap orang yang menen- 
tang Rasulullah saw., padahal menentang beliau itu 
adalah kufur, musyrik, dan murtad. Ketetapan ini 
berlaku terhadap sikap yang seperti itu pada zaman 
sekarang, sebagaimana dahulu diberlakukan pada 
peristiwa yang sama. 

Musyaaggah "menentang, menurut bahasa, arti- 
nya adalah seseorang mengambil sisi sesuatu yang: 
berhadapan dengansisi lain yang diambil oleh orang 
lain (oposisi). Orang yang menentang Rasulullah 
saw. adalah orang yang mengambil bagian, sisi, dan 
barisan selain bagian, sisi, dan barisan yang diambil 


Lanjutan Juz V: Lanjutan Pertengahan on-Nisaa' (80) 


Nabi saw. Artinya, ia mengambil manhaj seluruh 
kehidupan yang bukan manhaj Rasul, dan memilih 
jalan hidup yang bukan jalan hidup beliau. Padahal 
Rasulullah saw. datang dengan membawa dari Allah 
manhaj yang sempurna bagi kehidupan yang me- 
liputi bidang akidah dau syiar-syiar ta'abbudiyah, 
sebagaimana ia juga mencakup urusan syariat dan 
aturan-aturan riil bagi seluruh sisi kehidupan ma- 
nusia. Jadi, aturannya dalam bidang ini maupun 
bidang itu, semuanya merupakan ”tubuh” manhajiri, 
yang ruh manhaj ini akan sirna apabila tubuhnya 
dibelah jadi dua, yang satu bagian dipakai dan bagian 
yang lain dibuang! Orang yang menentang Rasu- 
lullah saw. adalah setiap orang yang mengingkari 
manhajnya secara total, atau mengimani sebagian- 
nya dan mengufuri sebagian yang lain, lalu diambil- 
nya yang sebelah dan dibuangnya yang sebelah lagi. 
Berlakulah rahmat Allah kepada manusia di mana 
Dia tidak menetapkan keputusan untuk menyiksa 
mereka dan tidaklah mereka sampai ke neraka Jahan- 
nam yang merupakan tempat kembali yang paling 
buruk itu, kecuali sesudah Dia mengutus Rasul ke- 
pada mereka, dan sesudah Rasul itu memberikan 
keterangan kepada mereka, dan sesudah jelas pe- 
tunjuk bagi mereka, tetapi kemudian mereka memilih 
kesesatan. Inilah rahmat Allah yang luas dan penuh 
kasih sayang terhadap makhluk yang lemah ini. 
Apabila sudah jelas baginya petunjuk, yakni ia 
sudah mengetahui bahwa manhaj'aturan' ini dari sisi 
Allah, tetapi kemudian dia menentang apa yang 
dibawa Rasul, tidak mau mengikuti dan tidak mau 
mematuhinya, serta tidak rela terhadap manhajAllah 
yang sudah jelas baginya itu. Lalu, mereka tegakkan 
syiar.-syiar ubudiah hanya untuk-Nya saja, dan mereka 
terima aturan dan perintah-perintah dari-Nya saja. 
"Tidak ada ampunan bagi dosa syirik, apabila yang 
bersangkutan mati dalam kemusyrikan, sementara 
pintu pengampunan terbuka bagi dosa-dosa selain 
syirik, kalau Allah menghendaki. Mengenai sebab 
mengapa dosa syirik dipandang sebagai dosa yang 
demikian besar dan dianggap telah keluar dari daerah 
pengampunan adalah karena orang yang memper- 
sekutukan Allah berarti telah keluar dari batas-batas 
kebaikan dan kesalehan secara total, dan telah me- 
rusak fitrahnya sehingga tidak dapat diperbaiki lagi 
(dibawa mati), 
» Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) de- 
ngan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh- 
jauhnya...” 


Seandainya masih ada sehelai benang yang saleh 
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dari benang-benang fitrah untuk mengikat perasaan- 
nya terhadap keesaan Tuhannya, meskipun hanya 
tinggal satu jam saja sebelum kematiannya, maka 
beruntunglah ja. Adapun kalau ruhnya sudah sampai 
di kerongkongan, sedang dia masih tetap dalam ke- 
musyrikan, maka sudah selesailah urusannya, dan 
berlakulah atasnya ketetapan Allah, 


? Kami masukkan ia ke dalamJahannam, dan Jahan- 
nam itu seburuk-buruk tempat kembali. ...” 


.. F 


Menyembah Setan 

Selanjutnya diterangkanlah sebagian dari keke- 
liruan-kekeliruan pemikiran jahiliah Arab di dalam 
melakukan kemusyrikan dan dongeng-dongeng 
seputar masalah pengambilan Allah terhadap malaikat 
sebagai anak-anak wanita-Nya dan seputar penyem- 
bahan mereka kepada setan, yang memang mereka 
sembah sebagaimana mereka menyembah malaikat 
dan berhala-berhala. Diterangkan pula sebagian dari 
syiar-syiar mereka seperti memotong atau mem- 
belah telinga binatang yang dinazarkan untuk ber- 
hala-berhala, mengubah ciptaan Allah, dan memper- 
sekutukan Allah. Tindakan ini bertentangan dengan 
fitrah manusia yang telah ditetapkan Allah, 
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"Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanya- 
lah berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
yang dilaknati Allah. Setan itu mengatakan, 'Aku benar- 
benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan (untukku). Aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan- 
angan kosong pada mereka. Aku akan menyuruh mereka 
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memo Aku akan suruh mereka (me- 
ngubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meng- 
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ubahnya. Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi 

pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ta menderita 
kerugian yang nyata. Setan itu memberikan janji-janji 
kepada mereka dan Ikan angan-angan kosong 
pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan 
kepada mereka selain dari tipuan belaka.” (an-Nisaa”: 
117-120) 


Bangsa Arab, pada zaman jahiliah dulu, berang- 
gapan bahwa para malaikat itu adalah anak-anak 
wanita Allah. Mereka membuat patung-patung malaikat 
itu dan mereka beri nama dengan nama-nama wanita 
seperti Lata, Uzza, dan Manat. Kemudian mereka 
sembah patung-patung itu, yang menjadi simbol 
anak-anak wanita Allah, untuk mendekatkan diri 
mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Demi- 
kianlah minimal permulaan urusan ini. Tetapi, kemu- 
dian mereka lupakan mitos ini, lalu mereka sembah 
zat patung itu sendiri. Bahkan, mereka menyembah 
jenis-jenis batu tertentu sebagaimana sudah kami 
jelaskan pada juz keempat. 

Dalam nash ini juga disebutkan bahwa mereka 
menyembah setan. AlKalbi berkata, "Banu Malih 
dari suku Khuza'ah dahulu biasa menyembah jin.” 

Akan tetapi, nash ini lebih luas cakupan petunjuk- 
nya, karena mereka di dalam seluruh kemusyri- 
kannya itu adalah menyembah dan meminta bantuan 
setan. Ya, setan si pelaku kisah bersama bapak 
mereka, Adam. Setan yang telah dikutuk oleh Allah 
karena pelanggarannya kepada-Nya dan permusuh- 
annya terhadap manusia. Karena dendamnya kepada 
manusia setelah diusir dan dilaknat, makaia meminta 
zin kepada Allah untuk menyesatkan orang yang 
tidak mau berlindung di bawah lindungan Allah, 
"Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanya- 
lah berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
yang dilaknati Allah, Setan itu mengatakan, 'Aku benar- 
benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau 
bagian yang sudah ditentukan (untukku). Aku benar- 
benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkii- 
kan angan-angan kosong pada mereka. Aku akan menyu- 
ruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), 
lalu mereka benar-benar memotongnya. Aku akan suruh 
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya...” 

Sesungguhnya mereka menyembah setan, musuh 
bebuyutan mereka, dan meminta inspirasi dan me- 
minta bantuan kepadanya untuk kesesatan itu. Yah, 
setan yang telah dilaknat oleh Allah. Setan yang telah 
menyatakan niatnya dengan terang-terangan hendak 
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menyesatkan segolongan anak Adam. Ia memberi- 
kan angan-angan kosong kepada mereka di jalan 
kesesatan, mengenai kesenangan palsu, kebahagia- 
an palsu, dan keselamatan dari pembalasan di akhir 
perjalanan. Ia juga telah menyatakan niatnya secara 
terang-terangan hendak membawa mereka kepada 
perbuatan-perbuatan yang buruk, syiar-syiar kehina- 
an, dan merajut mitos-mitos, seperti membelah 
telinga binatang tertentu, dan setelah itu diharamkan 


" menunggangnya atau memakannya-padahal Allah 


tidak mengharamkannya. Di antara tindakan meng- 
ubah ciptaan Allah dan fitrahnya ialah memotong 
bagian tubuh tertentu atau mengubah bentuknya, 
baik pada binatang maupun pada manusia, seperti 
mengebiri para budak dan mentato kulit. 

Kesadaran manusia bahwa setan yang meme- 
rintahkan berbuat syirik dengan segala bentuk 
lambang keberhalaan ini, minimal akan menim- 
bufkan kehati-hatian dalam jiwanya terhadap perang- 
kap yang dipasang oleh musuhnya itu. Islam telah 
menyatakan peperangan yang mendasar antara ma- 
nusia dan setan, dan diarahkannya seluruh kekuatan 
orang yang beriman untuk melawan setan dan 
kejahatan yang disebarkannya di muka bumi. Juga 
diarahkan supaya mereka berdiri di bawah panji- 
panji Allah dan partai-Nya di dalam menghadapi 
setan dan kelompoknya. Ini merupakan peperangan 
abadi yang tidak pernah berhenti. Karena, setan 
tidak pernah jenuh melakukan peperangan yang 
telah dinyatakannya ini sejak dilaknat dan diusir dari 
surga. 

Orang yang beriman tidak akan melupakan 
peperangan ini dan tidak akan mengundurkan diri 
darinya, karena ia menyadari bahwa kemungkinan 
dia menjadi wali (kekasih) Allah dan kemungkinan 
menjadi wali setan, dan tidak ada yang tengah-tengah 
(kemungkinan ketiga). Setan itu menjelma di dalam 
dirinya dan apa yang diembus-embuskannya, yang 
berupa nafsu dan keinginan-keinginan, dan men- 
jelma pada pengikut-pengikutnya yang berupa kaum 
musyrikin dan orang-orang jahat secara umum. 
Orang-orang muslim harus memerangi setan yang 
ada pada dirinya sebagaimana ia harus memerangi 
pengikut-pengikutnya dengan peperangan yang 
terus-menerus sepanjang hayatnya. 

Barangsiapa yang menjadikan Allah sebagai 
pelindungnya, niscaya ia akan selamat dan ber- 
untung. Dan, barangsiapa yang menjadikan setan 
sebagai pelindung dan kekasihnya, maka ia akan 
merugi dan binasa, 

"Barangsiapa yang menjadikan setan sebagai pelindung 
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selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata.” fan-Nisaa”: 119) 


Alur'an menggambarkan perbuatan setan ter- 
hadap kekasih-kekasihnya itu hanya sebagai rayuan 
belaka, 

”Setan itu memberikan janj-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 
padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka 
selain dari tipuan belaka.” (an-Nisaa”: 120) 

Ketika pemandangan ini dilukiskan seperti itu, 
dan musuh bebuyutan tersebut memintal tali dan me- 
masang perangkap, serta memperdayakan mangsanya, 
maka hanya tabiat-tabiat yang bandel sajalah yang 
tidak mau sadar, dan tidak mau tahu ke manaia akan 
digiring dan ke lembah mana ia akan dijatuhkan. 

Setelah sentuhan yang mengesankan ini melaku- 
kan tugasnya pada jiwa manusia dan menggam- 
barkan peperangan yang sesungguhnya dan sikap 
yang sebenarnya harus diambil, maka datanglah 
keterangan yang menjelaskan akibat yang bakal 
diterima manusia di akhir perjalanannya. Yaitu, akibat 
orang yang termakan rayuan setan, membenarkan 
persangkaannya, menjadi sasaran niat jahatnya yang 
telah diproklamirkannya. Juga akibat yang diterima 
oleh orang yang melepaskan diri dari jerat-jerat setan, 
karena mereka beriman kepada Allah dengan se- 
benar-benarnya. Orang-orang yang benar-benar ber- 
iman kepada Allah akan selamat dari tipu daya setan 
yang dilaknat Allah, karena setan meminta izin ke- 
pada Allah untuk menyelewengkan orang-orang 
yang sesat, dan tidak diizinkan baginya untuk me- 
nyentuh hamba-hamba Allah yang tulus. Maka, setan 
benar-benar lemah menghadapi mereka yang ber- 
pegang pada tali Allah dengan erat, 
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"Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung 
selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
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yang nyata. Setan itu memberikan janji-janji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada 
mereka selain dari tipuan belaka. Mereka itu tempatnya 
Jahannam dan mereka tidak memperoleh tempat lari 
daripadanya. Orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amalan saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah mem- 
buat suatu janji yang benar. Siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?” am-Nisaa”: 119-122) 


Balasannya adalah neraka jahanam, dan tidak ada 
perlindungan dari neraka Jahannam itu bagi temarn- 
teman setan. Sedangkan, balasan keimanan dan amal 
saleh adalah surga yang kekal, bagi kekasih-kekasih 
Allah. Mereka tidak akan keluar darinya. Itulah janji 
Allah, "Siapakah yang lebih benar perkataannya dari- 
pada Allah?” 

Kebenaran yang mutlak dalam janji Allah ini me- 
rupakan kebalikan dari tipuan setan yang memper- 
dayakan, angan-angan kosong yang diberikannya, 
dan ucapan bohong yang dikatakannya. Alangkah 
jauhnya perbedaan antara orang yang percaya ke- 
pada janji Allah dan orang yang percaya kepada tipu 
daya setan! 


tc. 


Kaidah Amalan dan Balasan 

Selanjutnya dibentangklah kaidah Islam yang 
agung tentang amalan dan balasannya. Sesungguh- 
nya timbangan pahala dan siksa itu tidak diserahkan 
kepada angan-angan kosong manusia, tetapi ia di- 
kembalikan kepada dasar yang mantap dan Sunnah 
yang tidak pernah berganti, serta undang-undang 
yang tak pilih kasih. Undang-undang yang semua 
bangsa sama kedudukannya di hadapannya. Se- 
hingga, tidak ada seorang pun yang ada hubungan 
dengan Allah karena nasab dan perbesanan. Tidak 
ada seorang pun yang memiliki kedudukan istimewa 
sehingga dapat melubangi kaidah ini dan menyelisihi 
Sunnah, lantas ia terlepas dari perhitungan undang- 
undang. Sesungguhnya orang yang melakukan ke- 
jahatan pasti akan dibalas dengan kejelekan, dan 
orang yang melakukan kebaikan pasti akan dibalas 
dengan kebaikan. Tidak ada pilih kasih dan rayuan 


dalam hal ini, 
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“(Pahala Fa Allah) itu bukanlah menurut angan- 
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan ke- 
Jahatan, niscaya akan diberi an kejahat- 
an itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) 
penolong baginya selain dari Allah. Barangsiapa yang 
mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikit pun. Siapakah yang lebih baik agamanya dari- 
pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang ia pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya.” (an-Nisaa”: 123-125) 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan 
dalam surah al-Maa'idah ayat 18, “Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya....”Mereka 
juga mengatakan dalam surah al-Bagarah ayat 80, 
"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka 
kecuali selama beberapa hari saja....” Orang-orang 
Yahudi senantiasa mengatakan bahwa mereka ada- 
lah bangsa pilihan Allah! 

Mungkin sebagian kaum muslimin berpikir se- 
pertiitu bahwa mereka adalah sebaik-baik umat yang 
dilahirkan untuk manusia, dan bahwa Allah pasti 
memaafkan kesalahan-kesalahan yang terjadi pada 
mereka karena mereka orang-orang muslim. 

Maka, datanglah ayat ini untuk mendorong mereka 
yang ini dan yang itu supaya beramal dan beramal, 
dan dikembalikannya semua manusia kepada satu 
timbangan saja. Yaitu, menghadapkan diri kepada 
Allah disertai dengan melakukan kebajikan dan 
mengikuti agama Nabi Ibrahim, yaitu Islam. Ibrahim 
yang dijadikan Allah sebagai kesayangan-Nya. 

Agama yang paling bagus adalah "Islam”-agama 
Nabi Ibrahim-dan amalan yang'paling bagus adalah 
”ihsan”, yaitu "engkau beribadah kepada Allah seakan- 
akan engkau melihat Allah, dan jika engkau tidak me- 
khat-Nya dan memang tidak akan dapat melihat-Nya, 
maka sadarlah bahwa Allah senantiasa melihatmu”. 
Allah telah mewajibkan berbuat ”ihsan” (kebajikan) 
dalam semua hal. Sehingga, dalam mengalirkan darah 
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binatang ketika menyembelihnya, disuruh supaya 
menajamkan pisaunya agar binatang itu tidak merasa 
sakit ketika disembelih. 

Dalam nash ini disamakan dua sisi suatu jiwa, pada 
posisinya terhadap amal dan pembalasan, sebagai- 
mana dalam amal ini disyaratkan adanya iman supaya 
amal itu diterimarAllah, yaitu iman kepada Allah, 
"Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik 
laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, 


"maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak 


dianiaya walau sedikit pun.” (an-Nisaa”: 124) 

Ini merupakan nash yang jelas yang menunjuk- 
kan kesatuan kaidah di dalam memperlakukan ke- 
dua jenis manusia, lakHaki dan wanita, sebagaimana 
ja juga merupakan nash yang sharih'jelas' di dalam 
mensyaratkan iman untuk dapat diterimanya suatu 
amalan. Tidak ada nilainya di sisi Allah suatu amalan 
yang tidak bersumber darjiman dan tidak diiringi de- 
ngan iman. Ini adalah sesuatu yang alami dan logis, 
karena iman kepada Allahlah yang menjadikan amal- 
an yang saleh itu keluar dari pandangan dan niat ter- 
tentu, sebagaimana iman juga menjadikan amal saleh 
ibu sebagai gerakan yang alami dan terbiasa, bukan 
karena mengikuti keinginan pribadi, dan bukan se- 
bagai lintasan pikiran yang tidak punya pijakan. 

LafaHafal yang sharih ini berbeda dengan pen- 
dapat Ustadz al-Imam Syekh Muhammad Abduh 
rahimahullah di dalam Tafir Juz 'Amma ketika me- 
nafsirkan firman Allah dalam surah al-Zalzalah ayat 


IN GI SAS Barangsiapa yang me- 
ngerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.” Beliau berpendapat bahwa 
nash ini berlaku umum, meliputi orang muslim dan 
nonmuslim, padahal nash-nash lain secara jelas dan 
tegas menolaknya secara total. Demikian pula de- 
ngan pendapat Prof. Syekh a-Maraghi rahimahullah. 
Kisah ini telah kami paparkan dalam Juz' Amma (juz 
30 Tarir azh-Zhilah. 

Kaum muslimin merasa keberatan terhadapfirman 
Allah, 

"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ta tidak 
mendapat pelindung dan tidak (bula) penolong baginya 
selain Allah.” (an-Nisaa”: 124) 

Keberatan itu karena mereka sudah mengerti 
tabiat jiwa manusia, yang pasti melakukan kejahatan 
manapun ia melakukan amalan-amalan yang baik. 
Mereka mengenal jiwa manusia, sebagaimana haki- 
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katnya, karenanya mereka juga mengenal jiwa mereka 
sendiri. Mereka tidak menipu diri mereka dari haki- 
kat yang sebenarnya: tidak menyembunyikan kejelek- 
an-kejelekan jiwanya: tidak berpura-pura tidak tahu 
tentang kelemahan jiwa mereka, dan tidak meng- 
ingkari atau menutup-nutupi kelemahan yang mereka 
jumpai dalam jiwa mereka. 

Karena itu, hati mereka merasa takut ketika meng- 
hadapi sesuatu di mana setiap kejelekan yang mereka 
lakukan pasti akan mendapatkan balasannya. Hati 
mereka merasa takut, seperti orang yang sedang 
menghadapi akibatnya dan merasakannya sekarang 
juga. Demikianlah keistimewaan mereka di dalam 
merasakan kehidupan akhirat dengan segenap pe- 
rasaan mereka, seakan-akan mereka benar-benar 
sedang hidup di alam akhirat, bukan hanya merasa- 
kan akhirat sebagai sesuatu yang akan datang. Karena 
itulah, mereka sangat takut terhadap ancaman yang 
tegas ini! 

Imam Ahmad berkata bahwa telah diinformasi- 
kan kepadanya oleh Abdullah bin Numair, dari Ismail, 
dari Abu Bakar bin Abu Zuhair, dia berkata, "Saya 
mendapatkan informasi bahwa Abu Bakar r.a. ber- 
kata, 

'Wakai Rasulullah, bagaimana mungkin kudapat 
kebahagiaan setelah ada ayat ini, (Pahala dari Allah 
itu) bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu...' Maka, setiap kejelekan yang 
pernah kita lakukan pasti akan dibalas. ...” Lalu Nabi 
saw. menjawab, "Mudah-mudahan Allah mengam- 
punimu, wahai Abu Bakar. Bukankah engkau pernah 
sakit? Bukankah engkau pernah letih? Bukankah 
engkau pernah susah? Dan, bukankah engkau pernah 
ditimpa cobaan dan kesulitan?” Abu Bakar menjawab, 
“Pernah.” Nabi bersabda, 'Maka, semua itu termasuk 
yang akan diberikan balasannya... 

AlHakim juga meriwayatkan hadits ini dari jalan 
Sufyan ats-Tsauri dari Ismail. 

Abu Bakar Ibnu Mardawaih meriwayatkan de- 
ngan isnadnya hingga Ibnu Umar. Ia menceritakan 
tentang Abu Bakar ash-Shiddig. Abu Bakar berkata, 
"Saya pernah berada di sisi Rasulullah saw., lalu 
turun ayat ini, Barangsiapa yang mengerjakan kejahat- 
an, niscaya akan diberi pembalasan kejahatan itu 
dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) 
penolong baginya selain Allah. Maka, Rasulullah saw. 
bersabda, "Wahai Abu Bakar, maukah kubacakan 
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kepadamu ayat yang diturunkan kepadaku?” Aku 
menjawab, "Wahai Rasulullah, bacakanlah ayat itu 
kepadaku.” Maka, aku tidak tahu tiba-tiba punggung- 
ku terasa patah, sehingga aku bertelentang karena- 
nya. Kemudian Rasulullah saw. bertanya, "Mengapa 
engkau, wahai Abu Bakar?” Aku menjawab, "Wahai 
Rasulullah, biarlah katebus engkau dengan ayah dan 
ibuku. Siapakah gerangan di antara kami yang tidak 
pernah berbuat kejelekan? Sedangkan, kami pasti 
akan dibalas sesuai dengan setiap kejelekan yang 
pernah kami lakukan?” Lalu Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


"Adapun engkau, wahai Abu Bakar, dan sahabai- 
sahabatmu orang-orang mukmin, maka kamu akan di- 
balas karena kejelekanmu itu di dunia hingga kamu ber- 
temu Allah dengan tiada dosa lagi bagimu. Sedangkan 
orang-orang lain, maka dosa-dosanya itu akan dikum- 
pulkan, lalu dibalas dengannya pada hari kiamat.” 


Demikian pulalah yang diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Aisyah, dia berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku mengetahui ayat yang 
paling berat dalam Al-@ur'an.' Rasulullah balik ber- 
tanya, 'Apakah itu wahai Aisyah? Aku menjawab, 
Yaitu, Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, nisonya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu.” Nabi 
menjawab, 'Yaitu segala sesuatu yang menimpa 
hamba yang beriman, hingga bencana yang me- 
nimpanya....” (Hadits ini juga dirwayatkan oleh 
Ibnu Jarir). 

Imam Muslim, Tirmidzi, dan Nasai meriwayatkan 
dari hadits Sufyan bin Uyainah dengan isnadnya dari 
Abu Hurairah.r.a,, dia berkata, ”Ketikaturun ayat ' Wz 
man ya mal suuan yujza bihi" Barangsiapa yang me- 
ngerjakan kejahatan niscaya akan dibalas dengannya) 
maka yang demikian itu terasa berat bagi kaum mus- 
limin. Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepada 
mereka, 
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”Berlakulah yang lurus dan sedang-sedang, karena pada 

setiap sesuatu yang menimpa orang muslim itu terdapai 

kafarat (benghapusan dosa), hingga duri yang terinjak- 

nya dan bencana yang menimpanya.” 

an di dalam menciptakan tashawwur 'pandangar' 
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imani yang benar tentang amal dan balasannya. Hal 
ini sangat penting untuk meluruskan pandangan dari 
satu sisi, dan untuk meluruskan realitas amal dari sisi 
lain. 

Ayatini telah menggoncangkan eksistensi mereka 
dan menggetarkan hati mereka. Karena, mereka 
menaruh perhatian secara serius, mengetahui bahwa 
ancaman Allah ini pasti benar, hidup dengan janji ini, 
dan akan hidup di akhirat sesudah kehidupan dunia. 

Pada bagian akhir, datanglah penjelasan mengenai 
masalah amal dan balasannya, dan persoalan syirik 
dan iman yang disebutkan sebelumnya, dengan me- 
ngembalikan segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi kepada Allah. Dijelaskan pula bahwa pengeta- 
huan dan penialaian serta pengawasan dan kekuasa- 
an Allah meliputi segala sesuatu yang ada dalam 
Sa kini dan kehidupan sesudahnya nanti, 
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”Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah meliputi 
segala sesuatu.” (an-Nisaa”: 126) 


Pengesaan Allah dengan xluhiyyahdalam Al-9ur'an 
itu banyak diiringi dengan pengesaan terhadap-Nya 
dalam kekuasaan dan pemberian perlindungan. Maka, 
tauhid islami itu bukan hanya semata-mata mengesa- 
kan Zat Allah, tetapi ia adalah tauhid yang positif, 
tauhid yang aktif dan memberikan dampak pada 
alam semesta, juga mengesakan kekuasaan dan per- 
lindungan? 

Apabila jiwa seseorang merasakan bahwa ke- 
punyaan Allah segala sesuatu yang ada di langit dan 
di burni, dan pengetahuan, pengawasan, dan ke- 
kuasaan-Nya meliputi segala sesuatu, tidak ada se- 
suatu pun yang lepas dari pengetahuan dan kekuasa- 
an-Nya, maka kesadaran yang demikian ini akan 
menjadi pendorong yang kuat bagi yang ber- 
sangkutan untuk mengesakan Allah SWT dengan 
uluhiyyah dan ibadah. Juga mendorongnya untuk 
berusaha mendapatkan keridhaan-Nya dengan 
mengikuti manhajNya dan menaati perintah-Nya. 
Segala sesuatu berada dalam kekuasaan dan geng- 
gaman-Nya, dan Dia Maha Meliputi terhadap segala 
sesuatu, 
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Sebagian ahli filsafat menetapkan keesaan Allah. 
Tetapi, sebagian lagi meniadakan iradah-Nya, se- 
bagian lagi meniadakan 14m pengetahuan dari-Nya, 
sebagian lagi meniadakan kekuasaan dari-Nya, dan 
lain-lain pandangan yang tumpang tindih yang di- 
sebut ”filsafat”. Karena itu, pandangan ini bersifat 
negatif, tidak ada positifnya bagi kehidupan manusia, 
tidak ada dampaknya bagi perilaku dan akhlak 
mereka, dan tidak ada nilainya dalam perasaan dan 


- kenyataan mereka. Semua itu hanya perkataan dan 


sekadar perkataan! 

Sesungguhnya Allah, menurut ajaran Islam, ada- 
lah Pemilik segala sesuatu yang ada di langit dan di 
bumi. Maka, Dia-lah Yang Berkuasa atas segala se- 
suatu. Dia Maha Meliputi (pengetahuan-Nya) atas 
segala sesuatu, dan Dia Maha Memberi perlindung- 
an terhadap segala sesuatu. Di bawah naungan pola 
pikir dan pola pandang seperti inilah, hati seseorang 
menjadi tenang, perilaku menjadi baik, dan ke- 
hidupan menjadi bagus dan damai. 


IS LE 3 La 
—— IE US ena 
NATA PN AN Kar 
yaa aa RN 


. at 


— AN Gran Bea Ao 
PN AL ea NA 


Aan KA -. & 5 SAN 
POP ea Ke ia na Ata er 
La ena Lean SIG 
AO Asuklarasa 2 


.. et Tee SS 


me sol S Bebbnsir 
Pa Tu £ TIA STA Pn 


- 


10 Sitakan periksa pasal AHjabiyyah dalam kitab "Khashaaishet Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu", Bagian pertama, terbitan Darusy Syurug. 
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"Mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa ke- 
padamu tentang mereka, dan apa yang dibaca- 
kan kepadamu dalam Al-Our'an (juga mem- 
fatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu 
tidak memberikan kepada mereka #pa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. (Allah menyuruh 
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim 
secara adil, Kebajikan apa saja yang kamu kerja- 
kan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahuinya.'(127) Jika seorang wanita kha- 
nya, maka tidak mengapa bagi keduanya meng- 
adakan perdamaian yang sebenar-benarnya. 
Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walau- 
pun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika 
kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan me- 
melihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesun Allah adalah Maha Mengeta- 
hui apa yang kamu kerjakan.(128) Kamu sekali- 
kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian. Karena itu, janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika 
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(129) Jika keduanya bercerai, maka Allah akan 
memberi kecukupan kepada masing-masing 
dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah 
Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana. 
(130) Kepunyaan Allahlah apa yang di langit 
dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah meme- 
rintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu dan (juga) kepada kamu, bertak- 
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walah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir, 
maka (ketahuilah) bahwa sesungguhnya apa yang 
di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunya- 
an Allah. Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji, (131) 
Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai Peme- 
lihara. (132) Jika Allah menghendaki, niscaya 
Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia 
datangkan umat yang lain (sebagai pengganti- 
mu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian. (133) Barangsiapa yang menghendaki 
pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena 
di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”/(134) 


Pengantar 

Pelajaran ini merupakan kelengkapan bagi apa 
yang telah disebutkan pada bagian permulaan surah 
ini dalam rangka mengobati sisa-sisa mentalitas 
masyarakat jahiliah mengenai persoalan khusus 
yang berkenaan dengn wanita dan keluarga, dan 
khusus mengenai perlakuan terhadap golongan 
lemah dalam masyarakat, seperti anak-anak yatim 
dan anak-anak kecil. Juga bagaimana membersihkan 
masyarakat muslim dari endapan-endapan jahiliah 
ini, dan bagaimana menegakkan rumah tangga de- 
ngan prinsip menghormati kedua belah pihak, de- 
ngan menjaga kepentingan dan kemaslahatan ber- 
sama, menguatkan tali kekeluargaan, dan mendamai- 
kan persengketaan yang terjadi sebelum berkem- 
bang, yang dapat riemutuskan ikatar-ikatan ini dan 
meruntuhkan rumah tangga hingga menimpa para 
penghuninya. Khususnya, kepada anak-anak yang 
masih lemah dan baru tumbuh di bawah pemelihara- 
annya. Juga menegakkan masyarakat atas prinsip 
memelihara golongan lemah, sehingga urusan itu 
tidak menjadi monopoli pihak yang menang dan 
hukum rimba yang diberlakukan. 

Pelajaran ini memecahkan sebagian dari kondisi 
kondisi seperti ini, dan menghubungkannya dengan 
aturan alam semesta secara keseluruhan, yang mem- 
berikan kesadaran bagi orang yang mendengar ayat- 
ayat ini bahwa urusan kaum wanita, rumah tangga, 
keluarga, dan golongan lemah dalam masyarakat itu 
merupakan urusan yang serius, yang pada hakikat- 
nya adalah urusan yang sangat penting dan besar. 
Telah kami bicarakan di tengah-tengah juzini dan 
pada pendahuluan surah ini dalam juz keempat, 
dengan pembahasan yang cukup mengenai bagai- 
mana pandangan Islam terhadap keluarga, dan bagai- 
mana upaya yang harus dilakukan di dalam manhaj 
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ini untuk membersihkan masyarakat muslim dari 
endapan-endapan jahiliah. Juga bagaimana Islam 
mengangkat kedudukan jiwa, sosial, dan moralnya 
yang mengungguli semua masyarakat yang ada di 
sekitarnya dan semua masyarakat yang tidak ber- 
agama Islam, tidak terdidik dengan manhajini, dan 
tidak tunduk kepada aturannya yang unik. 

Sekarang maritah kita hadapi nash-nash pelajaran 
ini secara terperinci. 


Perhatian Islam terhadap Wanita 
dan Golongan Lemah 


SME JI Saat 

. CASE na JII en Ii 
Tan Ap en En al 
"Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al- 
Our an (juga memfatwakan) tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah. (Allah menyuruh kamu) supaya 
kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. Kebajik- 
an apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahuinya.” (an-Nisaa”: 
127) 


Ayat-ayat yang diturunkan pada bagian-bagian 
permulaan yang membicarakan tentang wanita ini 
telah mengundang beberapa pertanyaan dan per- 
mohonan fatwa mengenai beberapa persoalan yang 
berkenaan dengan mereka. Gejala pertanyaan kaum 
muslimin dan permohonan fatwa mereka mengenai 
beberapa persoalan hukum, merupakan suatu feno- 
mena dengan kandungan petunjuknya dalam masya- 
rakat muslim yang baru tumbuh. Sekaligus sebagai 
fenomenayang menunjukkan kecenderungan kaum 
muslimin untuk mengetahui hukum-hukum agama 
dan urusan kehidupan mereka. 

Goncangan yang memindahkan mereka dari 
jahiliah kepada Islam merupakan goncangan yang 
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mendalam di dalam jiwa mereka, Hal ini menjadikan 
mereka selalu mengadukan dan mengkhawatirkan 
setiap perkara yang biasa mereka lakukan pada 
zaman jahiliah, karena mereka takut jangan-jangan 
Islam telah menghapuskannya atau menggantinya. 
Mereka ingin mengetahui hukum Islam pada setiap 
urusan yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Kesadaran dan keinginan mereka untuk 
menyesuaikan segala keadaan mereka dengan 


" hukum Islam ini, merupakan unsur yang menonjol 


pada masa itu-meskipun masih terdapat sisa-sisa 
kejahiliahan dalam kehidupan mereka. Maka, yang 
penting adalah keinginan mereka yang kuat dan 
sungguh-sungguh untuk menyesuaikan keadaan 
mereka terhadap hukum Islam, dan meminta pen- 
jelasan tentang beberapa masalah hukum dengan 
semangat seperti ini, bukan semata-mata meminta 
fatwa, dan bukan semata-mata ingin tahu dan ingin 
mengerti, sebagaimana kebanyakan persoalan yang 
dimintakan fatwa kepada para mufti zaman sekarang. 

Kaum itu sangat berkeperluan untuk mengetahui 
hukum-hukum agama mereka. Karena, hukum-hukum 
agama inilah yang membentuk sistem kehidupan 
mereka yang baru. Semangat mereka menggebu- 
gebu untuk mendapatkan pengetahuan ini, karena 
mereka ingin menyesuaikan kenyataan hidup mereka 
dengan hukum-hukum agama mereka. Mereka 
ingin lepas dari segala bentuk kejahiliahan, dan ingin 
menjauhi segala tradisi, kebiasaan, aturan, dan 
hukum-hukum yang terdapat unsur-unsur jahiliah 
padanya. Semua itu disertai dengan kepekaan yang 
tinggi terhadap nilai perubahan total yang ditimbul- 
kan oleh Islam di dalam kehidupan mereka. Atau 
dengan ungkapan yang lebih halus, terhadap nilai 
kelahiran baru yang melahirkan mereka di pangkuan 
Islam. 

Di sini kita jumpai pembalasan harapan mereka 
kepada Allah, pembalasan keterbebasan mereka, 
dan kesungguhan niat mereka untuk ber-ittiba' 
'mengikuti ajaran Islam'. Kita dapati pembalasan 
semua ini sebagai pertolongan dan pemeliharaan 
dari Allah, bahwa Allah Yang Mahasuci-dengan 
dzatiyahNya yang luhur-selalu memberikan fatwa 
(jawaban) terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
mereka ajukan, 

”Mereka meminta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu ' 
tentang mereka....” 

Mereka meminta fatwa kepada Rasulullah saw, 
sedang Allah SWT berkenan memberikan jawaban 
dengan berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah, 
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Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka...”, 
dan tentang semua urusan yang disebutkan dalam 
ayat itu. Ini merupakan suatu peralihan yang tidak 
dapat diukur nilainya, dalam kelemahlembutan Allah 
SWT dan penghormatan-Nya kepada kaum mus 
linin. Dia sendiri yang berbicara kepada mereka, 
memelihara mereka dengan pengawasan-Nya, dan 
memberi fatwa kepada mereka mengenai apa yang 
mereka tanyakan dan apa yang dibutuhkan oleh ke- 
hidupan mereka yang baru. 

Fatwa ini menggambarkan realitas kehidupan 
masyarakat muslim yang masih tercemari oleh sisa- 
sisa kejahiliahan yang mereka dientas oleh manhaj 
Rabbani darinya, sebagaimana ia mengandung peng 
arahan yang mereka minta, untuk mengangkat derajat 
keludupan masyarakat muslim dan membersih- 
kannya dari sisa-sisa kejahiliahan itu, 

"Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam A-@ur'an juga memfatwakan) tentang para 
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka, dan tentang anak- 
anak yang masih dipandang lemah. (Allah menyu- 
ruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim 
secara adil....” 

Ali bin Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat ini. Kata Ibnu Abbas, "Pada zaman 
jahiliah, apabila seseorang merawat anak wanita 
yatim, maka ia melemparkan pakaiannya kepada 
anak yatim itu. Apabila ia telah berbuat demikian, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat mengawini 
wanita yatim itu. Apabila anak itu cantik, sedang lelaki 
yang merawatnya itu tertarik kepadanya, maka ia 
dapat mengawininya dan memakan hartanya. Dan 
jika wanita yatim itu wajahnya buruk, maka orang 
yang merawatnya itu dapat menjadikannya sebagai 
pemuas para lelaki hidung belang selama-lamanya, 
hingga ia meninggal dunia. Apabila wanita itu 
meninggal dunia, maka dia mewarisi hartanya. 
Kemudian Allah mengharamkan dan melarang yang 
demikian itu.” 

Mengenai firman Allah, "Wal-mustadh 'afiina minal- 
wildaan “dan tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah”, Ibnu Abbas berkata, "Pada zaman jahiliah, 
mereka tidak memberikan warisan kepada anak- 
anak kecil dan anak-anak wanita.” Begitu juga de- 
ngan firman Allah, "Laa tu tuunahunna maa kutiba 
lahunna tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka.” Kemudian Allah melarang hal itu, dan 
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menjelaskan bagian masing-masing orang yang 
punya bagian, dengan firman-Nya, “Lidz-dzakari 
mitslu hazhzhil untsayain bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak wanita”, baik 
masih kecil maupun sudah besar.” 

Sa'id bin Jubair berkata mengenai firman Allah, 
"Wa an taguumuu lij-yataamaa bil-gisth Allah menyu- 
ruh kamu supaya kamu mengurus anak-anak yatim 
secara adil”, Katanya, "Sebagaimana halnya bila wanita 
yatim itu cantik dan dia (orang yang mengurus itu) 
mengatakan, 'Aku nikahi dia dan kumuliakan dia', 
maka demikian pulalah hendaknya kalau wanita 
yatim itu tidak kaya dan tidak cantik. Hendaklah dia 
menikahkannya dengan orang lain dan tetap me- 
muliakannya.” 

Diriwayatkan dari Aisyah ra. mengenai firman 
ga firman-Nya, 52.2SG51 54675 Kata Aisyah, 
"Yaitu orang yang memelihara anak wanita yatim, 
yang dia sebagai walinya dan ahli warisnya, lalu anak 
yatim itu mencampurkan hartanya kepada harta 
lelaki yang memeliharanya itu. Tetapi, si lelaki itu 
tidak tertarik untuk mengawininya karena wajahnya 
jelek. Ia juga tidak mau mengawinkannya dengan 
lelaki lain karena lelaki ini akan mencampurkan 
hartanya dengan harta wanita itu, sehingga ia selalu 
menghalangi wanita yatim ini untuk kawin, Kemu- 
dian turunlah ayat tersebut.” (Diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim) 

Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa ia membaca 
bersama Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, 
bahwa telah diinformasikan kepada mereka oleh 
Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin az-Zuber, Aisyah berkata, "Kemudian orang-orang 
meminta fatwa kepada Rasulullah saw. sesudah 
turunnya ayat mengenai mereka ini, lalu Allah 
menurunkan ayat, &—-.34 Si 3 KANG KE, 
LAI IE C3E4S " Kata Aisyah, "Dan 
yang disebutkan oleh Allah tentang apa yang dibaca- 
kan kepadamu dalam Al-Kitab (AHfur'an) ialah ayat 
pertama yang difirmankan Allah dalam surah an- 
Nisan ayat 3,” ILK GSE LAN Ri 
SESISA Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap hak-hak wanita yatim bila kamu mengawini- 
nya, maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamu 
senangi.” 

Diriwayatkan pula dengan isnad ini dari Aisyah, 


area 


katanya, "Firman Allah Azza wa Jalla, ” 55275 
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SRS ol Dan kamu ingin mengawini mereka.”Yaitu, 
sebagaimana ketidaksukaan seseorang dari kamu 
untuk mengawini wanita yatim yang dalam peme- 
liharaannya karena tidak punya harta dan tidak 
cantik, maka dilaranglah mereka mengawini anak- 
anak wanita yatim yang kaya dan cantik, kecuali 
dengan perlakuan yang adil.” 

Fenomena lahiriah nash-nash ini dan nash-nash 
A-gur'an lainnya menunjukkan perlakuan khusus 
masyarakat jahiliah terhadap anak-anak wanita yatim. 
Anak wanita yatim pada zaman jahiliah biasa mene- 
rima perlakuan yang rakus dan tipu daya dari wali- 
nya, yaitu tamak terhadap hartanya, dan penuh tipu 
daya terhadap maharnya-jika ia mengawini anak 
yatim itu-lalu dimakannya maharnya bersama harta- 
nya. Juga menipunya jika ia tidak berhasrat meng- 
awininya karena wajahnyajelek, dan dihalang-halangi- 
nya si yatim itu untuk kawin dengan lelaki lain supaya 
suaminya tidak mencampuri harta si anak yatim itu 
yang ada di dalam kekuasaannya. 

Demikian pula keadaan anak-anak kecil dan kaum 
wanita. Mereka dilarang untuk mendapatkan waris- 
an, karena mereka tidak memiliki kekuatan untuk 
mempertahankan warisannya, atau karena mereka 
belum mampu atau tidak pernah ikut berperang. 
Oleh karena itu, mereka tidak berhak mendapatkan 
warisan, menurut semangat kesukuan, yang menjadi 
kan segala sesuatu bagi orang yang berperang demi 
membela suku, sedang orang-orang yang lemah tidak 
berhak mendapatkan sesuatu pun. 

Tradisi-tradisi yang buruk dan bodoh inilah yang 
hendak dibuang oleh Islam. Sebagai gantinya, dicipta- 
kanlah tradistradisi yang manusiawi dan bermutu 
tinggi yang tidak hanya semata-mata sebagai lom- 
patan atau kebangkitan sebagaimana yang terjadi 
dalam masyarakat Barat. Tetapi, pada hakikatnya ia 
adalah suatu ciptaan yang lain, suatu kelahiran baru, 
dan suatu hakikat yang lain bagi umat ini, yang bukan 
hakikatnya yang jahiliah. 

Hal penting yang harus kita catat adalah bahwa 
pertumbuhan atau ciptaan yang baru ini bukanlah 
suatu perkembangan yang telah didahului oleh lang- 
kah-langkah pendahuluan yang sudah dirancang 
sebelumnya, dan tidak pula bersumber dari realitas 
kehidupan materialis yang mengalami perubahan 
secara mendadak dalam kehidupan bangsa ini! 

Maka, peralihan dari penegakan hak-hak kewaris- 
an dan kepemilikan berdasarkan hak orang yang 
turut berperang dengan beralih kepada prinsip hak 
kemanusiaan, dan diberikannya hak kepadaanak-anak 
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kecil, anak-anak yatim, dan wanita adalah karena 
identitas mereka sebagai manusia, bukan sebagai 
pelaku perang. Peralihan ini tidak diciptakan, karena 
masyarakat telah beralih kepada perundang-undang- 
an mandiri yang tidak ada nilainya bagi para pelaku 
perang. Oleh karena itu, ditetapkan sendiri hak-hak 
bagi para pelakwperang, karena mereka memang 
perlu dibedakan eksistensinya. 

Ingatlah bahwa pada masa yang baru ini para 


" pelakuperang memiliki nilai semuanya, dan mereka 


memang sangat diperlukan. Akan tetapi, di sana ada 
Islam, di sana ada kelahiran baru bagi manusia ini, 
kelahiran yang muncul dari celah-celah kitab suci, 
dari celah-celah manhaj Ilahi, lalu ditegakkan masyara- 
kat baru yang baru lahir, di bumi ini sendiri, pada 
kondisi itu sendiri, tanpa mengubah produksi dan 
sarana, tanpa mengubah materi dan substansinya. Akan 
tetapi, hanya semata-mata peralihan dan perpindah- 
an dalam tashawwur 'pola pikir, pandangan hidup 
yang menjadi sumber kelahiran baru ini. 

Sebenarnya manhaj gur'ani ini telah melakukan 
perjuangan yang panjang untuk memadamkan dan 
menghapuskan ajaran-ajaran jahiliah yang masih 
terdapat dalam jiwa dan perundang-undangan, dan 
memprogramkan dan memantapkan ajaran-ajaran 
Istam di dalam jiwa dan sistem perundang-undangan. 
Dan sebenarnya, sisa-sisa jahiliah masih terus mela- 
kukan gerakan dan masih muncul dalam kondisi- 
kondisi individual, atau ia masih terus hendak meng- 
eksistensikan dirinya dalam berbagai bentuknya. 

Akan tetapi, yang penting di sini adalah bahwa 
manhaj yang diturunkan dari langit, dan pola pikir 
dan pandangan hidup yang diciptakan oleh manhaj 
ini, dialah yang selalu memerangi, meluruskan, dan 
mengganti paham "materialis”. Bukan realitas mate- 
rial atau kontroversi yang terkandung di dalamnya, 
atau penggantian alat-alat produksi, atau apa pun dari 
"kegilaan Marxisme” itu yang menuntut perubahan 
pandangan dan manhaj kehidupan serta peraturan- 
peraturannya, untuk disesuaikan dengan perubahan 
yang menjadi tuntutan alat-alat produksi. 

Hanya di sana saja terdapat sesuatu yang baru 
yang cuma satu-satunya dalam kehidupan bangsa ini. 
Sesuatu yang turun dari kalangan tertinggi, lalu 
diterima dan disambut oleh jiwa manusia, karena ia 
berbicara kepada fitrah yang telah diletakkan Allah 
di dalam jiwa itu. Nah, dari sanalah terjadinya peru- 
bahan ini, bahkan dari sanalah terjadinya kelahiran 
baru bagi manusia ini. Kelahiran yang mengubah 
seluruh ciri kehidupan pada setiap segi dan sisinya, 
dari semua ciri kehidupan jahiliah!! 
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Bagaimanapun di sana terjadi pertentangan antara 
ciriri yang baru dan ciri-ciri yang lama, bagaimana- 
pun terjadi penderitaan dan pengorbanan pada saat- 
saat kelahirannya, namun semuanya sudah sempurna. 
Karena di sana terdapat risalah yang luhur dan pan- 
dangan #figadi yang memiliki pengaruh pertama dan 
terakhir bagi kelahiran baru ini, yang gelombangnya 
tidak hanya menerpa masyarakat Islam saja, melain- 
kan menerpa masyarakat manusia secara keseluruhan. 

Oleh karenaitu, nash A-9ur'an yang berisi fatwa 
Gawaban) Allah kepada orang-orang mukmin me- 
ngenai urusan wanita yang mereka tanyakan kepada 
Rasulullah saw., dan diterangkanrya hak-hak wanita 
yatim dan hak-hak anak-anak yang lemah, diakhiri 
dengan menghubungkan hak-hak itu dan semua 
pengarahan ini dengan sumber manhaj Rabbani, 
"Kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesung- 
guhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.” (an- 
Nisaa': 127) 


Kebajikan itu bukan tak diketahui, ia juga tidak 
hilang sirna. Ia selalu dicatat di sisi Allah. Tidaklah 
akan sirna dan tersia-sia setiap kebajikan yang dicatat 
di sisi Allah. 

Inilah tempat kembali yang terakhir, tempat kerm- 
balinya seorang mukmin dengan amalnya. Inilah 
arah satu-satunya yang dituju oleh setiap mukmin 
dalam niat dan usahanya. Kekuatan dan kekuasaan 
tempat kembali inilah yang menjadikan pengarahan- 
pengarahan dan manhaj ini memiliki kekuatan dan 
kekuasaan di dalam jiwa, perundang-undangan, dan 
kehidupan. 

Tidaklah penting mengucapkan pengarahan- 
pengarahan, membuat manhaj, dan menegakkan 
peraturan-peraturan. Tetapi, yang penting adalah ke- 
kuasaan yang menyangga pengarahan, manhaj, dan 
peraturan-peraturan itu. Kekuatan yang menjadi 
penopang kekuatan, pelaksanaan, dan efektivitasnya 
di dalam jiwa manusia. 

Alangkah jauhnya perbedaan pengarahan, manhaj, 
dan peraturan yang diterima manusia dari Allah 
Pemilik keagungan dan kekuasaan, dengan pengarah- 
an, manhaj, dan peraturan yang mereka terima dari 
manusia. Ini kalau seandainya pengarahan, manhaj, 
dan aturan dari Allah itu sama dengan pengarahan, 
manhaj, dan aturan dari manusia itu sama sifat-sifat 
dan cirixirinya, dan sama-sama disampaikan dalam 
satu gelombang-kesamaan ini sudah tentu mustahil. 
Padahal, cukup kurasakan siapa gerangan yang men- 
jadi sumber kalimat ini, untuk aku beri kedudukan 
yang layak dalam hatiku. Biarlah bekerja di dalam 
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jiwaku apa yang diperbuat oleh kalimat Allah Yang 
Mahatinggi, atau kalimat manusia! 


ra. 


Perselisihan dalam Rumah Tangga 
dan Pemecahannya 

Ayat-ayat berikutnya melanjutkan langkahnya mem- 
bicarakan tatanan sosial dalam bahtera keluarga 
dalam masyarakat yang ditumbuhkan oleh Islam, de- 
ngan manhaj Allah yang diturunkan dari kawasan 
tertinggi, yang tidak pernah terpengaruh oleh peru- 
bahan dunia materi atau dunia produksi, 


SAYA ANA Sa Aa 
Nerarga, Pa 
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Sa Pane Lai 
Pa ID KE Oka 
J — ia Pe Ne 25 FK Kaka enipan 


Adaa 
sa Sita bisaa 


Ye Sat GE ema ya 


"Fika seorang na khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya. Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika 
kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan meme- 
Lihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesu & Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian. Karena itu, janganlah 
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung Jika 
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengarhpun lagi Maha Penyayang. Jika keduanya 
bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada 
masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan 
adalah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa”: 128-130) 


Manhaj ini sebelumnya telah mengatur masalah 
nusyuz' meninggalkan kewajiban bersuamtistif yang 
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datang dari pihak istri, dan tindakar-tindakan yang 
perlu diambil untuk memelihara eksistensi keluarga 
(sebagaimana disebutkan pada bagian-bagian per- 
mulaan juz ini). Maka, sekarang diaturlah persoalan 
nusyuz dan sikap tidak acuh yang dikhawatirkan 
terjadi dari pihak suami, sehingga mengancam ke- 
amanan Si istri dan kehormatannya, juga keamanan 
keluarganya. Karena hati itu berbolak-balik dan pe- 
rasaan itu sering berganti, sedangkan Islam me- 
rupakan manhaj kehidupan yang dapat memecah- 
kan tiap-tiap persoalan dalam urusan ini dan setiap 
persoalan yang dihadapkan kepadanya, dalam bingkai 
prinsip-prinsip dan pengarahan-pengarahannya, dan 
mengikat masyarakat yang dilukiskan dan ditumbuh- 
kannya. 

Apabila si istri khawatir diperlakukan dengan 

kasar, dan kekasaran ini menjurus kepada terjadinya 
perceraian-sesuatu yang halal tapi paling dibenci 
oleh Allah-atau si suami bersikap tidak acuh ter- 
hadapnya dan membiarkannya terkatung-katung, 
tidak sebagai istri dan tidak pula terceraikan, maka 
tidak mengapa baginya dan bagi suaminya untuk 
melepaskan sebagian dari tugas-tugas keharta- 
bendaannya atau tugas-tugas kehidupannya, seperti 
melepaskannya dari sebagian atau keseluruhan ke- 
wajiban nafkahnya. Atau, melepaskan giliran malam- 
nya, kalau dia (si suami) mempunyai istri lain yang 
lebih diutamakannya, sedangkan dia (si istri) sudah 
kehilangan gairah hidupnya dalam pergaulan suami- 
istri atau sudah kehilangan daya tariknya. Semua ini 
apabila dia (si istri) melihat, dengan segenap usaha 
dan perkiraannya terhadap semua kondisinya, bahwa 
yang demikian itu lebih baik dan lebih mulia baginya 
daripada bercerai, 
"Tika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya...” 

Inilah perdamaian yang kami isyaratkan di atas. 

Kemudian disudahilah ketetapan ini dengan pen- 
jelasan bahwa perdamaian secara mutlak itu lebih 
baik daripada perseteruan, tindak kekerasan, nusyuz, 
dan talak, 

? Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)....” 


Maka, merembeslah ke dalam hati yang diliputi 
kekerasan dan kekeringan itu resapan embun dan 
ketenangan, dan keinginan untuk tetap menjalin 
hubungan suamiistri dan ikatan kekeluargaan. 

Islam mempergauli jiwa manusia dengan seluruh 
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realitasnya. Maka, ia berusaha, dengan segala sarana 
yang mengesankan, untuk mengangkat jiwa manu- 
sia ke posisi tertinggi yang telah disiapkan oleh tabiat 
dan fitrahnya. Akan tetapi, pada waktu yang sama, ia 
tidak bersikap masa bodoh terhadap batas-batas 
tabiat dan fitrah ini, dania tidak berusaha memaksa- 
nya atas sesuatu yang di luar kemampuannya. Islam 
tidak pernah mengatakan kepadamanusia, "Bentur- 
kanlah kepalamu ke dinding karena aku meng- 


" hendaki kamu begini! Wassalam! Baik kamu mampu 


melakukannya maupun tidak mampu!" 

Islam tidak pernah membisiki jiwa manusia su- 
paya tetap atas kelemahan dan keterbatasannya saja, 
dan tidak pernah menyanyikan pujian untuknya 
ketika ia berkubang dalam lumpur kehinaan dan 
bergulung-gulung di tanah dengan alasan bahwa itu 
adalah realitas jiwa ini. Akan tetapi, Islam juga tidak 
mengikat lehernya dan menggantungkannya pada 
kalangan atas dan membiarkannya terayun-ayun di 
udara, karena kedua kakinya tidak melekat di bumi, 
dengan alasan kedudukannya sangat tinggi. 

Islam itu moderat. Islam adalah fitrah. Islam ada- 
lah idealisme yang realistis, atau realitas yang ideal. 
Islam memperlakukan manusia dengan eksistensi- 
nya sebagai manusia. 

Manusia adalah makhluk yang ajaib. Hanya ma- 
nusia saja yang menaruh kedua kakinya di bumi, 
sedang ruhnya terbang ke langit. Dalam waktu yang 
sama, ruhnya tidak meninggalkan jasadnya, tidak 
dipisahkan jasadnya di bumi dan ruhnya di langit. 

Di sini-dalami hukum in-Islam memperlakukan 
manusia, dan menjelaskan suatu kekhususan dari 
sekian kekhususan manusia, 


”,. Dan manusia itu menurut tabiatnya kikir...” 


Yakni, sifat kikir itu senantiasa ada di dalam jiwa 
manusia. Kekikiran itu selalu bercokol di dalamnya, 
kekikiran dengan segala macam jenisnya. Kikir ter- 
hadap harta dan dalam perasaan. Kadang-kadang 
meresaplah ke dalam kehidupan suami-istri, atau 
dihadapkan kepadanya, sebab-sebab yang mem- 
bangkitkan sifat kikir di dalam jiwa suami terhadap 
istrinya. Sehingga, ia menunda-nunda pembayarnya 
atau mengurangi belanjanya, demi mengikuti kekikir- 
annya terhadap harta, namun masih menginginkan 
tetapnya akad nikah itu. Kadang-kadang ia me 
ngurangi giliran malamnya pada istrinya-kalau ia 
mempunyai istri lain yang lebih menarik hatinya-dan 
istri pertamanya dianggap sudah tidak menggairah- 
kan atau tidak menariknya lagi, demi memperturut- 
kan kekikiran terhadap perasaan ini, namun tetap 
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menginginkan ikatan perkawinannya (dengan istri 
pertama) itu masih terjalin. 

Tetapi, bagaimanapun keadaannya, segala urusan 
ini diserahkan kepada si istri bagaimana ia melihat 
sesuatu yang masiahat baginya. Manhaj Rabbani 
tidak mengharuskannya bersikap begini dan begitu. 
Manhaj Rabbani hanya memperkenankan ia ber- 
tindak dan memberinya kebebasan untuk memikir- 
kan dan mempertimbangkan urusannya itu. 

Pada waktu memperlakukan sifat kikir ini, manhaj 
Rabbani tidak berhenti di situ saja dengan melihat 
semua sisi jiwa manusia. Tetapi ia membisikkan ke- 
padanya bisikan lain, dan menyenandungkan ke- 
padanya senandung yang lain, 
"Jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan me- 
melihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesungguhnya Allah adalah Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (an-Nisaa”: 128) 


Maka, ihsan (berbuat baik) dan takwa inilah pada 
akhirnya yang menjadi sandaran. Tidak akan ada 
sesuatu pun yang diabaikan, karena Allah Maha 
Mengetahui apa saja yang dilakukan oleh jiwa, Maha 
Mengetahui motivasinya dan apa yang tersimpan di 
dalamnya. Bisikan kepada jiwa yang beriman untuk 
berbuat kebaikan dan ketakwaan, dan ajakan ter- 
hadapnya dengan nama Allah Yang Maha Mengeta- 
hui apa saja yang dilakukannya, sungguh merupakan 
bisikan yang mengesankan dan ajakan yang positif 
dan bersambut. Bahkan, hanya ia saja yang merupa- 
kan bisikan yang mengesankan dan seruan yang 
bersambut. 

Pada kali lain, kita dapati manhaj yang unik ini 
sedang menghadapi realitas jiwa manusia dengan 
situasi dan kondisi kehidupan manusia yang me- 
ngelilinginya, dengan realitas yang ideal atau per- 
contohan yang realistis, dan mengakui apa yang ter- 
sembunyi di dalam susunannya yang ajaib dan unik, 


"Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin ber- 
buat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung. Jika kamu meng- 
adakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurang- 
an), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Jika keduanya bercerai, maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari 
limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Mahaluas 
(karunia-Nya) lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa”: 
129-130) 
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Sesungguhnya Allah yang menciptakan jiwa ma- 
nusia itu mengetahui bahwa menurut fitrahnya ia 
memilki beberapa kecenderungan yang tidak dapat 
dikuasainya. Karena itu, Dia memberikan kekang 
untuknya. Kekang untuk mengatur geraknya saja, 
bukan untuk meniadakan atau membunuhnya. 

Di antara kecepderungan ini adalah kecen- 
derungan hati manusia kepada salah seorang istrinya 
dan lebih mengutamakannya daripada istriistri 
lainnya, sehingga kecenderungannya kepadanya 
melebihi kecenderungannya kepada istri atau istri- 
istri lainnya. Ini merupakan suatu kecenderungan 
yang pasti terjadi padanya, dan tidak dapat dihapus- 
kan atau dibunuhnya. Kalau demikian, lantas bagai- 
mana? Islam tidak memperhitungkan sesuatu yang 
di luar kemampuan manusia, dan ia tidak mengang- 
gapnya sebagai dosa yang kelak akan dikenakan 
sanksi atasnya. Karena itu, dibiarkanlah manusia itu 
dengan kecenderungan yang tidak dikuasainya dan 
sesuatu yang di luar kemampuannya. Bahkan, secara 
tegas AHur'an mengatakan kepadamanusia bahwa 
mereka tidak akan mampu berlaku adil (dalam pera- 
saan/kecenderungan) terhadap istri-istrinya, walau- 
pun dia sangat berkeinginan untuk itu, karena ke- 
adilan yang demikian ini berada di luar kehendaknya. 

Akan tetapi, terdapat keadilan yang termasuk di 
dalam wilayah kehendaknya. Yaitu, keadilan di dalam 
pergaulan, keadilan di dalam membagi giliran, ke- 
adilan di dalam memberi nafkah, dan keadilan di 
dalam hak-hak suami-istri, hingga mengenai ter- 
senyum di wajah dan ucapan yang baik pada lisan. 
Dalam hal-hal inilah yang mereka dituntut untuk 
melakukannya. Inilah kendali untuk mengendalikan 
dan mengatur kecenderungan tersebut, bukan untuk 
membunuhnya. 


” ..Karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (ke- 
pada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung....” 


Nah, inilah yang dilarang! Kecenderungan dalam 
pergaulan lahiriah, dan kecenderungan yang meng- 
halangi hak-hak istri yang lain, sehingga ia tidak 
diperlakukan sebagai istri dan tidak pula diceraikan. 
Di samping itu disampaikaniah bisikan yang men- 
dalam dan mengesankan dalam jiwa yang beriman, 
dan dimaafkannya apa yang di luar batas keam- 
puan manusia, 
"Tika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
(dari kekurangan), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an-Nisaa”: 129) 
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Karena Islam memperlakukan jiwa manusia de 
ngan segenap campurannya yang unik yang terdiri 
dari segenggam tanah dan tiupan dari ruh ciptaan 
Allah, dan dengan segenap perbekalan dan potensi- 
nya-—dengan realitasnya yang ideal dan idealisme 
yang realistis, yang meletakkan kedua kakinya di 
bumi dan terbang dengan ruhnya ke langit, tanpa 
saling bertentangan dan tanpa berpisah-, maka Nabi 
saw. merupakan sosok yang sempurna bagi kemanu- 
siaan dari semua seginya. Sehingga, tumbuhlah 
padanya semua kekhususan dan potensi kemanusiaan 
dengan pertumbuhan yang seimbang dan saling 
melengkapi dalam batas-batas fitrah manusia. 

Rasul saw. membagi giliran di antara istriistrinya 
menurut kemampuannya dan berlaku adil di dalam 
pembagian ini. Namun demikian, beliau tidak meng- 
ingkari bahwa beliau lebih mengutamakan (dalam 
perasaan) sebagian atas sebagian yang lain, dan pe- 
rasaan demikian ini sudah di luar kekuasaan beliau. 
Karena itu, beliau gn 


BA C3 Ai IE net Aa La 2 ap 

"ey Y, 
"Ya Allah, inilah pembagian giliranku yang mampu 
aku lakukan. Oeh karena itu, janganlah Engkau cela 
aku tentang sesuatu yang Engkau berkuasa atasnya 


sedang aku tidak berkuasa (hati).” (Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud) 


Adapun jika hati sudah kering, sehingga tidak 
dapat menjalin hubungan lagi, dan di dalam hati 
kedua suamistri sudah tidak ada lagi sesuatu yang 
dapat menjadikan kehidupan mereka lurus, maka 
pada waktu itu berpisah (bercerai) adalah lebih baik. 
Karena, Islam tidak mengikat perkawinan dengan 
rantai dan tali, tidak mencincangnya dengan borgol 
dan belenggu. Islam hanya menyentuhmu dengan 
cinta dan kasih sayang, atau dengan kewajiban dan 
keindahan. Apabila kondisinya sudah sampai pada 
keadaan di mana semua cara dan sarana sudah tidak 
dapat mengobati hati yang sudah centang perenang 
ini, maka Islam tidak menghukum mereka untuk 
tetap tinggal dalam penjara kebencian dan ketidak- 
acuhan, atau dalam ikatan lahir tetapi batinnya ber- 
pisah dengan sebenar-benarnya. 

"Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberikan 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan 
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karunia-Nya. Dan adalah Allah Mohaluas (karunia- 
Nya) lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa”: 130) 

Allah berjanji akan memberikan kecukupan ke- 
pada masing-masing dengan limpahan karunia-Nya, 
dengan sesuatu dari sisi-Nya sendiri, sedang Dia 
Mahaluas karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
dan meluaskanriya atas mereka sesuai dengan 
kehendak-Nya dalam batas-batas kebijaksanaan dan 


, pengetahuan-Nya, dengan sesuatu yang dapat mem- 


perbaiki semua keadaan. 

Mempelajari manhaj ini, ketika ia mengobati 
perasaan-perasaan dalam hati dan segala sesuatu 
yang tersembunyi di dalamnya, serta aturan-aturan 
hidup dan semua realitasnya, akan menyingkapkan 
suatu keheranan yang tidak ada habis-habisnya. 
Mengapa manusia bersikap sinis terhadap manhaj 
ini, manhaj yang mudah, yang diciptakan untuk ma- 
nusia, yang membimbing langkah-langkah mereka 
dari dataran yang rendah ke tempat pendakian yang 
tinggi, bahkan sampai ke puncak, sesuai dengan 
fitrah dan persiapan mereka? Islam tidak mewajib- 
kan kepada mereka sesuatu untuk mencapai kemu- 
liaan dan keluhuran, melainkan sesuatu yang ada 
ikatan dengan fitrah mereka yang dapat menyam- 
paikannya ke sana, yang mereka memiliki persiapan 
untuknya, dan memiliki akar dalam penciptaan mereka 
untuk menumbuhkannya. Selanjutnya, Islam akan 
menyampaikan mereka kepada sesuatu yang tidak 
dapat dicapai oleh manhaj lain-dalam realitas yang 
ideal, atau dalam idealisme yang realistis. Inilah 
gambar penerapan prinsip penciptaan wujud yang 
unik ini. 


... 


Kaidah-Kaidah Kebenaran, Keadilan, 
dan Ketakwaan 

Karena hukum-hukum khusus mengenai peng- 
aturan hidup berumah tangga merupakan sepotong 
dari manhaj Rabbaniuntuk mengatur seluruh aspek 
kehidupan, dan karena manhajini secara keseluruh- 
an merupakan sepotong dari undang-undang alam 
yang dikehendaki Allah bagi alam semesta, maka 
peraturan ini sesuai dengan fitrah Allah terhadap 
alam semesta dan fitrah Allah terhadap manusia 
yang hidup di dalamnya. Karena inilah hakikat yang 
dalam pada manhajyang lengkap dan besar ini, yang 


11 Silakan baca kitab "Haadaad-Diin” dan pasat "Al-Waagi'tyyah" dalam kitab " Khashaaishut Tashawwuril Islami”, terbitan Darusy Syurug. 
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datang di dalam untaian surah ini sesudah disebut- 
kannya hukum-hukum khusus tentang aturan keluarga, 
yang dihubungkan dengan hukum alam secara ke- 
seluruhan, dan kekuasaan Allah terhadap seluruh 
alam, dan kerajaan-Nya di seantero jagad ini, dan ke- 
satuan ajaran yang diwasiatkan Allah di dalam se- 
luruh kitab suci-Nya. Juga dikaitkan dengan pahala 
dunia dan pahala akhirat. 

Itulah dia kaidah-kaidah yang menjadi tumpuan 
manhajini. Kaidah-kaidah kebenaran, keadilan, dan 
ketakwaan, 

2 Ga mena AB EA, eh era £ 
Gal K3 KAN NE IN AT AN 33 


.. a # 


por ag 2 La. . “Sis 
PN IR seni SI 


kah 


ISA SN molar Y 
GA AA an ang 
CBEN GG KA GAES 


1 


tx 


y 


Pat ai Btea Setara 
TNI GA 
”Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di 
bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) 
kepada kamu, bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika 
kamu kafir, maka (ketahuilah) bahwa sesungguhnya 
apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah 
kepunyaan Allah dan Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan 
apa yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. 
Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu 
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa 
berbuat demikian. Barangsiapa yang menghendaki 
pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi 
Allah ada pahala dunia dan akhirat. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (an-Nisaa”: 131-134) 


Di dalam Al-Jur'an banyak sekali komentar atas 
hukum-hukum, perintah-perintah, dan larangan- 
larangan yang diiringi keterangan bahwa kepunyaan 
Allahlah segala sesuatu yang ada di langit dan di 
bumi, atau kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan 
bumi. Karena kedua hal itu pada hakikatnya saling 
menjadi kelaziman, karena Yang Maharaja adalah 
pemilik kekuasaan pada kerajaan-Nya, dan Dia pula- 
lah pemilik hak untuk membuat syariat dan peratur- 
an bagi siapa saja yang berada di dalam lingkup ke- 


Tafsir Fi Zhiloli-Gor' an HI 


kuasaan-Nya. Hanya Allah sajalah yang Maharaja itu. 
Maka, Dia sendiri pulalah yang memiliki kekuasaan 
untuk membuat syariat bagi manusia itu. Kedua hal 
ini saling melazimi (menjadi konsekuensi logisnya). 
Di sini tampak jelas pula pesan Allah SWT kepada 
setiap orang yang diturunkan kitab kepadanya. Yaitu, 
pesan untuk bertakwa. Hal itu dinyatakan setelah 
dijelaskan-Nya siapa yang memiliki kerajaan dan ke- 
kuasaan terhadap langit dan bumi, dan yang berhak 
memberikan perintah kepada siapa pun yang ada di 
dalam kekuasaan-Nya, 
”Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan ke- 
pada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan 
(juga) kepada kamu, bertakwalah kepada Allah. ...” 


Maka, Pemilik kekuasaan yang hakiki adalah zat 
yang ditakuti. Sedangkan, takwa kepada Allah men- 
jamin kebaikan hati dan menimbulkan keinginan dan 
semangat untuk melaksanakan manhaj Nya dalam 
semua aspek kehidupannya. 

Dyjelaskan pula kepada orang-orang yang meng- 
ingkari keberadaan urusannya di bawah kekuasaan 
Allah, bahwa Allahlah yang berkuasa atas segala 
urusannya. Allah yang berkuasa untuk melenyapkan 
mereka dan mendatangkan orang lain sebagai gantinya, 
"Tetapi jika kamu kafir, maka (ketahuilah) bahwa se- 
sungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi 
hanyalah kepunyaan Allah. Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. Jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu 
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa 
berbuat demikian.” lan-Nisaa”: 131-133) 


Allah SWT ketika berpesan kepada manusia supaya 
bertakwa kepada-Nya, tidak mempunyai kepenting- 
an apa-apa dan tidak merugi sedikit pun seandainya 
mereka tidak mau mendengar atau mengingkari 
pesan dan perintah-Nya itu. Kekufuran mereka tidak 
mengurangi kekuasaan-Nya sedikit pun, karena 
"kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di 
bumi” dan Dia berkuasa untuk memusnahkan mereka 
dan menggantinya dengan orang lain. Sesungguh- 
nya Dia memerintahkan mereka bertakwa adalah 
untuk kepentingan mereka sendiri, dan untuk mem- 
perbaiki keadaan mereka sendiri pula. 

Sejauh mana penghormatan manusia kepada Allah 
sebagaimana ditetapkan Islam, sejauh mana mereka 
menghormati segala sesuatu yang ada di bumi dan 
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kepada semua makhluk yang ada di alam semesta, 
sejauh mana kesombongan dan keangkuhannya ke- 
pada Allah, dan sejauh mana dia mengklaim hak-hak 
khusus uluhiyyah secara tidak benar, maka semuaitu 
sudah cukup dilukiskan dalam tashawwur Islami, dan 
dalam hakikat urusan dan realitasnya. 

Penjelasan ini ditutup dengan mengarahkan hati 
yang rakus kepada kehidupan dunia saja, bahwa 
karunia Allah itu lebih luas, karena di sisi-Nyalah 
pahala dunia dan pahala akhirat. Kepada orang-orang 
yang membatasi cita-citanya kepada dunia saja, 
hendaklah memperhatikan apa yang ada di balik itu, 
dan hendaklah mereka memikirkan kebaikan dunia 
dan kebaikan akhirat, 

"Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja 
(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat. Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(an-Nisaa”: 134) 


Adalah merupakan kebodohan dan cita-cita yang 
kerdil, bila orang yang dapat mengharapkan dunia 
dan akhirat, juga dapat meraih pahala dunia dan 
pahala akhirat-dan ini sudah dijamin oleh manhaj 
Islami yang lengkap, realistis, dan idea-tetapi dia 
hanya mencari kesenangan dunia saja dan men- 
curahkan segenap cita-cita dan keinginannya untuk 
kesenangan dunia saja, serta hidup bagaikan bina- 
tang ternak, binatang melata, dan unggas. Padahal, 
dia dapat hidup sebagai manusia yang kakinya 
merayap di bumi dan ruhnya terang ke langit, se- 
bagai wujud yang bergerak sesuai dengan undang- 
undang Ailah di bumi dan pada waktu yang sama hidup 
bersama makhluk yang sangat tinggi. 

Penjelasan yang bermacam-macam ini menunjuk- 
kan adanya hubungan yang kuat antara hukum- 
hukum parsial dalam syariat Allah dan manhajyang 
universal bagi kehidupan. Juga menunjukkan betapa 
pentingnya urusan keluarga dalam perhitungan 
Islam hingga dikaitkannya dengan urusan-urusan 
yang amat besar. Kemudian penjelasan ini diakhiri 
dengan pesan takwa yang meliputi semua agama 
Allah. Kalau mereka tidak mau taat, maka Allah Maha- 
kuasa untuk melenyapkan manusia dan mengganti- 
nya dengan yang lain yang mau mematuhi wasiat- 
Nya dan menegakkan syariat-Nya. Ini merupakan 
penjelasan yang sangat penting, yang menunjukkan 
bahwa urusan keluarga juga merupakan urusan 
yang sangat penting dalam perhitungan Allah dan 
dalam manhajNya bagi kehidupan. 


... 


(35) 
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"Wahai orang-orang yang Na jadilah 
kamu orang yang benar-benar penegak ke- 
adilan, menjadi saksi karena Allah biarpun ter- 
hadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka, jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin me- 
nyimpang dari kebenaran. Jika kamu memu- 
tarbalikkan 


(kata-kata) atau enggan menjadi taksi, 


maka sesur: Allah adalah Maha 

hui segala apa yang kamu kerjakan. (135) Wahai 
orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Ailah dan Rasul-Nya dan kepada Kitab 
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikatNya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemu- 
dian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya. (136) Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman kemudian kafir, beriman (lagi), kafir 
lagi, dan bertambah kekafirannya, maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampunan ke- 
pada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus. (137) Kabarkanlah ke- 
pada orang-orang munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang pedih, (138) (yaitu) orang- 
orang yang mengambil orang-orang kafir men- 
jadi teman-teman penolong dengan mening- 
galkan orang-orang mukmin. Apakah mereka 
mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka, 
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan 
Allah. (139) Sungguh Allah telah menurunkan 
kepada kamu di dalam Al-Our'an bahwa apa- 
bila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), 
maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua 
orang munafik dan orang kafir di dalam 
Jahannam, (140) (yaitu) orang-orang yang me- 
nunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi 
pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka, 
jika terjadi bagimu kemenangan dari Allah, 


(36) 
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mereka berkata, "Bukankah kami (turut ber- 
perang) beserta kamu? Dan jika orang-orang 
kafir mendapat keberuntungan (kemenangan), 
mereka berkata, "Bukankah kami turut meme- 
nangkanmu, dan membela kamu dari orang- 
orang mukmin” Maka, Allah akan memberi 
keputusan di antara kamu di hari kiamat dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan ke- 
pada orang-orang kafir untuk memusnahkan 
orang-orang yang beriman.(141) Sesungguhnya 
orang-orang munafik ita menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Apabila mereka 
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) 
di hadapan manusia. Tidaklah mereka menye- 
but Allah kecuali sedikit sekali(142) Mereka dalam 
keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman 
atau kafir). Tidak masuk kepada golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat jalan (untuk memberi pe- 
tunjuk) baginya.(143) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Inginkah kamu mengada- 
kan alasan yang nyata bagi Allah (untuk me- 
nyiksamu)? (144) Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 
mereka. (145) Kecuali orang-orang yang taubat 
dan mengadakan perbaikan dan berpegang 
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (me- 
) agama mereka karena Allah. Maka, 
mereka itu bersama-sama orang yang beriman 
dan kelak Allah akan memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang besar. 
(146) Mengapa Allah akan menyiksamu, jika 
kamu bersyukur dan beriman? Allah adalah Maha 
Mensyukuri lagi Maha Mengetahui./(147) 


Pengantar 

Pelajaran ini merupakan salah satu mata rantai 
pendidikan manhajiyahyang dibimbing oleh tangan 
pemeliharaan Itahi untuk mengorbitkan umat yang 
disinyalir Allah dalam firman-Nya, 
”Kamu adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia...” (Ali Iraran: 110) 


Ia merupakan salah satu mata rantai dari manhaj 
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yang mantap langkahnya dan telah jelas sasarannya 
untuk mengobati jiwa manusia dengan obat yang 
diciptakan oleh Pencipta jiwa itu sendiri. Yaitu, Yang 
Mahasuci dan Maha Mengetahui perkembangan 
dan kecenderungan-kecenderungannya, Yang Maha 
Mengerti tabiat dan hakikatnya, Yang Maha Mengeta- 
hui kebutuhan dan keinginannya, ukuran dan ke- 
mampuannya. 

Mata rantai dari manhajini diciptakan untuk semua 
manusia dan semua generasi, untuk mengangkat 
dan mengentas mereka dari kehinaan jahiliah-sesuai 
dengan lingkungan dan tingkat budayanya-, dan me- 
naikkan mereka ke tempat naik yang tinggi hingga 
kepuncak. Maka, pada waktu yang samaiajuga me- 
lukiskan kondisi kaum muslimin angkatan pertama, 
yang dibicarakan langsung dengan A-Jur'an, dan 
dari celah-celah barisnya tampaklah gambaran ten- 
tang jamaah ini ketika itu dengan segala keberadaan, 
kelemahan, kekuatan, sisa-sisa kejahiliahan, dan 
perasaan fitriahnya sebagai manusia. Tampak pula 
metode manhajlahi dalam mengobatinya, menguat- 
kannya, dan memantapkannya pada kebenaran yang 
menjadi cita-cita idealnya, dengan segala tenaga dan 
pengorbanannya dalam berpegang pada kebenaran 
itu. 

Pelajaran ini dimulai dengan menyeru kaum muk- 
minin untuk bangkit memainkan peranannya di 
dalam menegakkan keadilan di antara manusia de- 
ngan caranya yang unik dan tidak mungkin dapat di- 
tegakkan kecuali di tangan jamaah ini. Yaitu, keadilan 
yang dilakukan jamaah ini dalam bermuamalah de- 
ngan Allah, yang bersih dari segala kecenderungan, 
keinginan, dan kepentingan-dengan segala sesuatu 
yang disebut kemaslahatan jamaah, umat, atau 
daulah. Juga yang lepas dari ungkapan lain selain 
takwa dan keridhaan Allah. Keadilan yang kita lihat 
contohnya dalam pelajaran praktik yang disampai- 
kan Allah SWT sendiri kepada Nabi-Nya saw.. Juga 
kepada kaum muslimin dalam peristiwa orang Yahudi 
yang telah disebutkan di muka. 

Pelajaran ini dimulai dengan seruan kepada orang- 
orang yang beriman agar menegakkan keadilan 
dengan bentuknya ini. Allah Yang Menurunkan Al- 
Our'an ini mengetahui hakikat perjuangan yang 
berat yang harus dipikul umat ini di dalam mene- 
gakkan keadilan seperti itu. Padahal, di dalam jiwa 
manusia terdapat kelemahan yang sudah terkenal, 
dan terdapat rasa keberpihakan terhadap dirinya 
sendiri, kerabatnya, orang-orang yang lemah pada 
waktu sedang berperkara, orang yang kuat, orang 
tua dan kerabat, orang miskin dan orang kaya, orang 
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yang dicintai dan orang yang dibenci. Dia juga me- 
ngetahui bahwa untuk membersihkan dari semua 
pengaruh dan perasaan ini memerlukan perjuangan 
yang berat, untuk mendaki ke puncak yang tinggi ini 
dengan meninggalkan dataran yang hendah dan 
hina Dalam melakukan semua itu, jiwa yang ber- 
iman tidak bergantung pada sesuatu pun selain pada 
tali Allah 


Kemudian diserunya mereka untuk kedua kali- 


nya kepada keimanan terhadap unsur-unsur iman 


yang lengkap, iman kepada Allah, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir. 
Setiap unsur memiliki nilai tersendiri di dalam mem- 
bentuk akidah imaniah dan di dalam membangun 
tashawwur islami yang mengungguli semua pan- 
dangan hidup lainnya yang telah dikenal manusia 
sejak sebelum dan sesudah datangnya Islam. Islam 
itu sendiri adalah suatu keunggulan dan keluhuran 
yang menjadi sumber segala keunggulan lain dalam 
bidang moral, sosial, ataupun perundang-undangan 
dalam kehidupan kaum muslimin angkatan pertama. 
Ia juga mengandung unsur keunggulan abadi bagi 
jamaah yang beriman kepadanya dengan sebenar- 
benarnya dan melaksanakan tuntutan-tuntutannya 
secara sempurna hingga Allah mewarisi bumi dan 
orang yang ada di atasnya, di mana akan terealisir 
kalimat Allah yang difirmankan-Nya dalam pelajaran 
in, 

"Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman.” (an-Nisaa”: 141) 


Sesudah menyampaikan kedua seruan ini, ayat- 
ayat berikutnya dengan menggunakan berbagai 
macam metodenya menyingkap karakter orang- 
orang munafik-orang-orang yang masih berpenyakit 
nifak, dan orang-orang yang menyatakan kekafiran- 
nya secara terang-terangan sesudah masuk Islam- 
dan melukiskannya dengan lukisan yang hina, be- 
rupa kenyataan yang mereka lakukan terhadap 
barisan muslim, dan sikap mereka yang berganti- 
ganti warna sesuai dengan situasi dan kondisi. Ketika 
kaum muslimin mendapat kemenangan, mereka 
merayu kaum muslimin dan berpura-pura. Dan, ke- 
tika kaum kafir mendapat kemenangan, maka mereka 
datang kepada kaum kafir seraya mengatakan bahwa 
merekalah yang menjadi penyebab kemenangan itu. : 
Mereka juga malas melakukan shalat dan selalu 
berbuat riya untuk dilihat dan dipuji orang lain. Mereka 
juga selalu dalam kebimbangan antara semua itu, 
tidak berpihak ke sini atau ke sana. 
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Di tengah-tengah pemaparan karakteristik kaum 
munafik ini, datanglah beberapa pengarahan dan 
peringatan kepada kaum mukminin. Hal ini me- 
nunjukkan sejauh mana pengaruh perbuatan kaum 
munafik terhadap barisan muslimin waktu itu dan 
sejauh mana besarnya serangan dan goyangan kaum 
munafik terhadap kehidupan kaum muslimin. Se- 
hingga, memerlukan pengungkapan karakteristik 
mereka seperti itu, di samping harus menjaga ”realitas” 
yang ada ketika itu, dan membimbing kaum mus- 
Jimin selangkah demi selangkah untuk menjauhi 
kaum munafik. Karena itu, diperintahkanlah kepada 
kaum muslimin untuk menjauhi majelis-majelis kaum 
munafik yang topik pembicaraannya adalah meng- 
kufuri ayat-ayat Allah dan mempermainkannya. Allah 
tidak memerintahkan mereka, pada waktu itu, agar 
memutuskan hubungan secara total dengan kaum 
munafik. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan dan 
gerakan nifak itu merupakan suatu persoalan besar 
yang sulit bagi kaum muslimin untuk memutuskan 
hubungan dengan mereka. 

Dari celah-celahnya itu juga datang peringatan- 
peringatan kepada kaum muslimin mengenai sifat- 
sifat kaum munafik dan pendahuluan-pendahuluan- 
nya, supaya mereka tidak terjerumus ke dalamnya. 
Khususnya, memberkan loyalitas kepada kaum kafir 
dan mencari kemuliaan dan kekuatan pada mereka. 
Datanglah ayat yang memberikan penegasan kepada 
mereka bahwa kemuliaan itu seluruhnya kepunyaan 
Allah, dan bahwa Allah tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang- 
orang mukmin. Di samping itu juga dilukiskan de- 
ngan lukisan yang amat buruk mengenai kaum 
munafik di dunia dan di akhirat. Ditetapkan pula 
bahwa tempat mereka nanti adalah di dasar neraka. 

Pengarahan-pengarahan dan peringatan-peringat- 
an-dengan metodenya yang seperti ini-disampaikan 
dengan menggunakan metode manhaj Dahi dalam 
mengobati jiwa manusia dan membuat peraturan. 
Lalu dilakukanlah perubahan dalam batas-batas ke- 
mampuan dan kondisi yang melingkupi waktu itu, 
hingga perubahan mencapai akhirnya, dan ditegak- 
kannya "realitas" lain yang baru. Ayat-ayat ini juga 
menggambarkan keadaan kaum muslimin waktu itu 
dan sikapnya dalam menghadapi kekafiran dan ke- 
munafikan yang bahu-membahu dan bantu-mem- 
bantu dalam memerangi kaum musiimin dan agama 
yang baru ini 

Dari celah-celah semua ini tampak jelaslah tabiat 
peperangan yang dianjurkan oleh Al-Yur an kepada 
kaum muslimin, dan tampak pula tabiat uslub man- 
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hajiyahdi dalam membimbing mereka dalam meng- 
hadapi peperangan dan menghadapi jiwa manusia. 
Yaitu, peperangan abadi dan berkesinambungan 
antara Islam dan jahiliah pada setiap zaman dan tem- 
pat. Juga antara kaum muslimin dan musuh-musuh- 
nya yang senantiasa berganti personalia dan sarana- 
sarananya, namun istik dan prinsipnya tidak 
pernah berganti. 

Tampak pula hakikat kitab suci ini, A-Gur'an, dan 
peranannya dalam membimbing umat Islam. Bukan 
hanya kemarin saja. Al-ur'an tidak datang untuk 
membimbing suatu generasi tertentu tanpa generasi 
yang lain. Tetapi, ia datang untuk membimbing umat 
ini, untuk menjadi mursyid (pembimbing) dan pem- 
beri petunjuk kepada semua generasi dan pada se- 
mua masa. 

Pada bagian akhir datanglah pergantian tema 
secaramenakjubkan, yang menunjukkan bahwa Allah 
tidak merasa perlu mengazab hamba-hamba-Nya. 
Dia hanya menuntut mereka supaya beriman dan 
bersyukur, sedang Dia sendiri sama sekali tidak mem- 
butuhkan keimanan dan kesyukuran mereka. Semua 
itu hanyalah untuk kemaslahatan mereka sendiri dan 
untuk meningkatkan derajat mereka. Sehingga, mereka 
layak mendapatkan kehidupan yang menyenangkan 
di akhirat dan mendapatkan kenikmatan di dalam 
surga. Tetapi, apabila mereka terbalik, berarti mereka 
menjadikan diri mereka layak mendapatkan azab 
yang pedih dalam neraka, yang orang-orang munafik 
menempati tingkatan paling rendah, yaitu di dasar 
neraka. 


t££ 


Menegakkan Keadilan terhadap Semua Orang 
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka, 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Jika kamu memutar- 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan.” (an-Nisaa”: 135) 


Ini adalah seruan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dengan menyebutkan ciri mereka yang baru, 
yaitu sifat mereka yang unik, yang dengannya mereka 
tumbuh sebagai manusia baru dan dilahirkan de- 
ngan kelahiran baru. Dilahirkan ruhnya, pandangan 
hidupnya, prinsip-prinsip dan tujuannya, dan cita-cita 
baru yang dihubungkan dengan mereka. Juga amanat 
agung yang diserahkan kepada mereka, yaitu amanat 
kepemimpinan atas semua manusia, dan memutus- 
kan hukum di antara manusia dengan adil. 

Oleh karena itu, seruan dengan menyebutkan ciri- 
ciri mereka ini memiliki nilai dan makna tersendiri, 
"Hai orang-orang yang beriman ...!” Disebutkannya 
sifat ini bagi mereka karena adanya tugas mengem- 
ban amanat yang amat besar. Juga karena mereka 
disiapkan untuk mengemban amanat yang agung. 

Ini adalah salah satu sentuhan manhaj tarbawi 
yang bijaksana, yang mendahului penugasan yang 
sukar dan berat, 

"Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak ke- 
adilan, menjadi. saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. 
Jika ia kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu ke- 
maslahatannya....” 


Ini adalah amanat untuk menegakkan keadilan 
secara mutlak, dalam semua keadaan dan lapangan. 
Keadilan yang mencegah kesewenang-wenangan 
dan kezaliman, dan keadilan yang menjamin kesama- 
an di antara manusia dan memberikan hak kepada 
masing-masing yang punya hak, baik muslim mau- 
pun nonmuslim. Karena dalam hak ini, samalah di 
sisi Allah antara orang-orang mukmin dan orang- 
orang yang tidak beriman, antara kerabat dan orang 
jauh (bukan kerabat), antara kawan dan lawan, serta 
antara orang kaya dan orang miskin. 


"Jadilah kamu orang yang Desa Benar penegak keadil- 
an, menjadi saksi karena Allah... 


Melakukan perhitungan karena Allah, bergaul 
langsung dengan-Nya, bukan kafena memperhitung- 
kan seseorang dari yang diberikan kesaksian untuk- 
nya (yang menang) atau atasnya (yang salah), dan 
bukan pula karena kepentingan pribadi, kelompok, 
atau umat. Juga tidak terpengaruh oleh kondisi yang 
meliputi unsur-unsur peradilan. Akan tetapi, mereka 
memberikan kesaksian karena Allah, dan bermua- 
malah dengan Allah, lepas dari segala kecenderung- 
an, dari semua keinginan, kepentingan, dan anggapan. 


(99) 
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?..Biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak 
dan kaum kerabatmu...!” 

Di sini, manhaj ini berusaha mengerahkan jiwa 
untuk dua hal. Pertama, menghadapi dirinya dan 
perasaannya sendiri. Kedua, menghadapi orang tua 
dan kerabatnya. Ini merupakan tindakan yang sangat 
berat, jauh lebih berat daripada sekadar bicara de- 
ngan lisan dan memikirkan makna dan materi pe- 


. tunjuknya dengan akal pikiran. Sesungguhnya meng- 


aplikasikannya dalam praktik itu berbeda dengan 
sekadar memikirkannya. Tidak akan mengerti apa 
yang kami katakan ini kecuali orang yang meng- 
alaminya dalam kenyataan. Akan tetapi, manhaj ini 
mengerahkan jiwa yang beriman untuk menghadapi 
pengalaman yang sulit, karena hal yang seperti itu 
pasti akan dijumpai. Yah, di muka bumi ini pasti akan 
ditemui kaidah ini, dan harus ada manusia yang 
menegakkannya. 

Selanjutnya, manhajini mengerahkan jiwa untuk 
menghadapi perasaan fitriah dan kemasyarakatan- 
nya. Sehingga, kalau orang yang ia menjadi saksi untuk- 
nya atau atasnya itu miskin, maka timbullah kasih 
sayangnya kalau ia memberikan kesaksian yang benar 
terhadapnya. Lalu timbullah keinginan untuk memberi- 
kan kesaksian yang menguntungkannya, karena 
kasihan kepadanya. Atau, adakalanya kemiskinan 
orang yang dia menjadi saksi untuknya atau atasnya 
itu mendorongnya untuk memberikan kesaksian yang 
memberatkannya, karena pengaruh sistem sosial 
masyarakat jahiliah. Ketika orang yang dia menjadi 
saksi untuknya atau atasnya itu kaya, yang sistem 
sosialnya menghendakinya supaya berbaik-baikan 
dengannya, maka dia pun meringankannya. Atau, 
adakalanya kekayaan dan kesombongannya mer- 
dorong jiwanya untuk melakukan kesaksian yang 
sebaliknya. 

Ini adalah perasaan-perasaan instingtif atau tun- 
tutan sosial yang merupakan beban berat ketika 
dihadapi manusia dalam kenyataan. 

Manhaj Dahi ini mengerahkan jiwa untuk meng- 
hadapinya, sebagaimana ia mengerahkannya untuk 
menghadapi kecintaannya terhadap dirinya sendiri 
dan kecintaannya terhadap keluarga dan kerabat. 
"Jika ia kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya....” 

Ini adalah usaha yang berat. Sekali lagi kami ulangi 
bahwa ini adalah usaha dan perjuangan yang berat. 
Ketika Islam mendorong jiwa orang-orang yang 
beriman untuk naik ke puncak ini, yang disaksikan 
oleh pengalaman riil dalam sejarah, maka ia men- 
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ciptakan sesuatu yang benar-benar luar biasa dalam 
dunia manusia. Suatu keluarbiasaan yang tidak dapat 
terjadi kecuali di bawah naungan manhaj Ilahi yang 
agung dan lurus ini. 

2... Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 
ingin menyimpang dari kebenaran...” 

Hawa nafsu itu beraneka macam jenisnya, antara 
lain bisa berupa cinta kepada diri sendiri, cinta 
keluarga dan kerabat: kasihan kepada orang miskin 
ketika menjadi saksi dan ketika memutuskan per- 
kara: mempermudah atau mempersulit orang kaya, 
fanatik kepada keluarga, kabilah, umat, negara, dan 
bangsa: dan membenci musuh meskipun musuh 
agama. Semua jenis dan warna hawa nafsu itu di- 
larang oleh Allah, agar orang-orang yang beriman 
jangan terpengaruh olehnya hingga berpaling dari 
kebenaran dan kejujuran. 

Akhirnya, datanglah ancaman yang keras agar 
jangan memutarbalikkan kesaksian atau berpaling 
dari pengarahan ini, 

” . Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 
f(an-Nisaa: 135) 


Cukuplah bagi orang mukmin untuk mengingat 
bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang ia kerjakan, 
untuk merasakan apa yang ada di balik ancaman yang 
keras, menakutkan, dan menggetarkan jiwanya ini. 

Allah berfirman dengan Al-@ur'an ini kepada 
orang-orang yang beriman! 

Diceritakan bahwa Abdullah bin Rawahah r.a. ke- 
tika diutus Rasulullah saw. untuk menakar hasil 
buah-buahan dan tanaman penduduk Khaibar untuk 
berbagi hasil sesuai dengan perjanjian Rasulullah 
saw. setelah pembebasan tanah Khaibar, orang-orang 
Yahudi mencoba menyuap Abdullah bin Rawahah 
supaya mengasihi mereka. Maka, berkatalah Abdullah 
kepada mereka, "Demi Allah, aku datang kepadamu 
dari sisi makhluk yang paling aku cintai. Sesung- 
guhnya kamu, demi Allah, adalah orang yang lebih 
aku benci daripada kera dan babi. Tidaklah kecintaan- 
ku kepada beliau dan kebencianku kepadamu dapat 
menjadikan aku berlaku tidak adil di antara kamu.” 
Maka, mereka berkata, "Dengan begini, niscaya akan 
tegaklah langit dan bumi.” 

Abdullah bin Rawahah r.a. adalah tamatan madrasah 
Rasulullah saw. yang telah mendidiknya dengan me- 
tode Rabbaniyang unik. Dia adalah seorang manusia 
yang telah menyelami pengalaman sulit ini dan ber- 
hasil mengatasinya, dan telah dapat mewujudkan 
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keluarbiasaan-sebagaimana juga telah diwujudkan 
oleh banyak orang selain dia di bawah naungan 
manhaj ini-yang tidak mungkin terjadi kecuali di 
bawah naungan manhaj Rabbani ! 

Telah berlalu generasi demi generasi sesudah 
masa yang menakjubkan itu. Perpustakaan-perpusta- 
kaan penuh dengan kitab-kitab fikih dan hukum, 
kehidupan penuh dengan aturan-aturan dan modi- 
fikasi-modifikasi hukum, patokan-patokan tentang 
pelaksanaan dan pembentukan hukum, kepala penuh 
dengan pembahasan tentang keadilan, mulut penuh 
dengan pembicaraan tentang pelaksanaannya yang 
panjang. Dijumpailah teori-teori, aturan-aturan, dan 
karangan-karangan yang bermacam-macam untuk 
menjadi pedoman bagi semua ini. 

Akan tetapi, perasaan yang sebenarnya terhadap 
makna keadilan ini perwujudan yang realistis ter- 
hadap makna ini di dalam hati nurani manusia dan 
dalam kehidupan mereka, dan sampainya ke puncak 
yang tinggi dan cemerlang ini, tidak akan terjadi 
kecuali di dalam manhaj Rabbani, dan di bumi yang 
di sana Islam ditegakkan. Juga di dalam hati yang 
disemarakkan dengan akidah ini, dan pada jamaah 
dan perorangan yang telah tamat dididik dengan 

Ini adalah hakikat yang harus diingat oleh orang- 
orang yang berprofesi menyelesaikan masalah-masa- 
lah peradilan, melaksanakan keputusan pengadilan, 
memberlakukan hukum dan udang-undang yang 
terus berkembang dan mengikat, lalu mereka me- 
ngira bahwa semua ini lebih layak untuk mewujud- 
kan keadilan dan lebih menjamin daripada petaksana- 
an hukum yang mudah pada masa yang unik dan 
pada generasi yang sudah jauh itu. Juga oleh mereka 
yang merasa bahwa urusan-urusan sekarang lebih 
akurat dan lebih teratur daripada hukum-hukum 
yang mudah itu! 

Demikianlah kekeliruan pandangan yang di- 
bangun oleh bentuk-bentuk lahiriah dalam pemikir- 
an orang-orang yang tidak mengerti hakikat segala 
sesuatu dan semua peraturan. Sesungguhnya hanya 
manhaj Rabbani sajalah yang dapat menyampaikan 
manusia kepada bentuk dan jenis peraturan yang 
mudah dan lapang. Hanya manhaj Rabbani sajalah 
yang dapat menyampaikan manusia ke tingkatan 
yang demikian dalam bentuk dan peraturan-peratur- 
annya. 

Ini bukan berarti bahwa kita harus menyingkir- 
kan semua peraturan hukum yang baru. Akan tetapi, 
maknanya ialah agar kita mengerti bahwa nilainya 
tidak semata-mata terletak pada peraturannya an. sich, 
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namun yang penting adalah ruh atau spirityang ada 
di belakangnya, bagaimanapun bentuk, batang tubuh, 
masa, dan tempatnya. Dan yang utama jalah mana 
yang lebih utama, dengan tidak usah melihat masa 
dan tempatnya!! 


Iman dan Kufur 
MA ah eU AN 
25 Aa TK Lt 10 
In INN LAN yah ya Pad 
Gee Sg ta “ Pari AP A20 
Iis SI oa Ge AS gal 
Gs 
“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada Kitab yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir ke- 
pada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguh- 
nya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.”(an-Nisaa”: 
136) 


Ini adalah seruan kedua kepada orang-orang yang 

beriman, dengan menyebutkan sifat atau ciri mereka 
yang membedakan mereka dari kejahiliahan yang 
ada di sekitarnya. Sifat atau ciri yang membatasi 
aktivitas dan tugas-tugas mereka, dan menghubung- 
kan mereka dengan Sumber tempat mereka me- 
mohon kekuatan dan pertolongan untuk melaksana- 
kan tugas-tugas ini. 
"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada Kitab yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. ...” 


Ini merupakan penjelasan terhadap unsur-unsur 
iman yang wajib diimani oleh orang-orang yang ber- 
iman, penjelasan terhadap tashawwur islami dalam 
bidang #tigad Yaitu, beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Iman yang menghubungkan hati orang-orang 
mukmin dengan Tuhan yang telah menciptakan 
mereka, dan telah mengutus kepada mereka orang 
yang menunjukkan mereka kepada keimanan itu, 
yaitu Rasulullah saw.. Di samping itu, juga beriman 
kepada risalah Rasul dan membenarkannya ter- 
hadap segala sesuatu yang dibawanya untuk mereka 
dari Tuhan yang telah mengutusnya. 

Juga beriman kepada Kitab yang telah diturun- 
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kan-Nya kepada Rasul-Nya, yang mengikat mereka 
dengan manhaj yang telah dipilih Allah bagi ke- 
hidupan mereka yang telah dijelaskan di dalam Kitab 
ini. Selain mengimaninya, mereka juga harus men- 
jadikannya pegangan dengan segala kandungan isi- 
nya, karena sumbernya hanya satu, dan jalannyajuga 
satu. Tidak ada sebagiannya yang lebih berhak dari- 
pada sebagian yang lain untuk diterima dan dilak- 
sanakan, ditaati, dan dipraktikkan. 

Kemudian beriman kepada kitab yang telah di- 
turunkan-Nya sebelumnya. Karena, sumber kitab- 
kitab ini hanya satu-yaitu Allah-dan asasnya juga 
satu-yaitu menyerahkan diri kepada Allah, dan 
mengesakan-Nya dengan uluhiyyah, dengan segala 
kekhususannya-serta mengakui bahwa hanya man- 
haj Allah sajalah yang wajib ditaati dan dilaksanakan 
di dalam kehidupan. Kesatuan inilah yang secara 
tahi 'idan secarajelas menetapkan bahwa keberada- 
an kitab-kitab suci ini, sebelum diubah oleh manusia, 
bersumber dari Allah. Manhaj Allah itu adalah satu, 
kehendak-Nya terhadap manusia adalah satu, dan 
jalan-Nya juga satu yang berseberangan dengan 
jalan-jalan lain di sekitarnya. Jalan-Nya itulah jalan lurus 
yang dapat menyampaikan manusia kepada-Nya. 

Kita beriman kepada kitab samawi secara kese- 
luruhan, dengan. catatan bahwa kitab-kitab suci semua- 
nya itu pada hakikatnya adalah kitab yang satu, 
adalah suatu ciriyang membedakan umat Islam dari 
umat-umat lain. Karena, pandangannya terhadap 
Tuhannya Yang Maha Esa, manhajNya yang tung- 
gal, danjalan-Nya yang satu, adalah pandangan yang 
lurus seiring dengan hakikat uluhiyyah. Berjalan 
lurus seiring dengan kesatuan manusia, dan berjalan 
lurus seiring dengan kesatuan kebenaran yang tidak 
berbilang yang tidak ada sesuatu lagi di balik ke- 
benaran ini kecuali kesesatan, 


”Maka, tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan 
kesesatan.” (Yunus: 32) 


Sesudah memerintahkan beriman, datanglah 

ancaman terhadap orang yang mengufuri unsur- 
unsur iman, disertai perincian mengenai unsur- 
unsur tersebut pada saat menjelaskannya, sebelum 
disampaikan sanksinya, 
"Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah 
tersesat sejauh-jauhnya.” (an-Nisaa”: 136) 


Dalam perintah yang pertama disebutkan iman 
kepada Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
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tidak disebutkan iman kepada malaikat. Akan tetapi, 
kitab-kitab Allah menyebutkan malaikat dan menye- 
butkan hari akhir. Maka, sebagai konsekuensi ber- 
iman kepada kitab-kitab Allah ini jalah beriman ke- 
pada malaikat dan hari akhir. Namun, di sini dimun- 
culkan penyebutan malaikat dan hari akhir, karena 
ayatini membicarakan ancaman, yang menyebutkan 
unsurnya secara terbatas. 

Pengungkapan dhalal ba'id'kesesatan yang jauh' 
biasanya mengandung makna bahwa kesesatannya 
sudah sangat jauh, yang sudah tidak dapat diharap- 
kan akan mendapat petunjuk dan tidak dapat dinanti- 
kan kembalinya. 

Orang yang kufur kepada Allah yang diimani oleh 
fitrah di lubuknya yang dalam bagaikan gerakannya 
sendiri yang otomatis, dan kufur kepada malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari akhir, maka 
semua ini merupakan kelanjutan dari kekufurannya 
kepada hakikat yang pertama itu. Orang yang kufur 
seperti ini, fitrahnya telah mencapai kerusakan, ke- 
sia-siaan, dan kehancuran pada stadium yang sudah 
tidak ada harapan untuk mendapatkan petunjuk, dan 
tidak dapat ditunggu kembalinya. 


1 #£ 


Nifak dan Kaum Munafik 

Setelah menyampaikan kedua seruan kepadaorang- 
orang yang beriman ini, ayat selanjutnya membicara- 
kan nifak dan kaum munafik. Pembicaraan ini di- 
mulai dengan menjelaskan sebagian kondisi riil 
mereka waktu itu dan melukiskan sikap sebagian 
mereka yang lebih dekat kepada pembicaraan ten- 
tang kekufuran dan orang-orang kafir, 


ANA GE Aan PA IKA An Lia 
KA AN Sa pate Gall Sl 


au 30 eng rnSi IA Dm, EA 

Gea BARA KIS 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian 
kafir, beriman (lagi), kafir lagi, dan bertambah kekafir- 
annya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi 
ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.” (an-Nisaa”: 137) 


Kekafiran yang lebih dahulu daripada iman itu 
dapat diampuni dan dihapuskan dosanya setelah 
yang bersangkutan beriman. Orang yang tidak per- 
nah menyaksikan cahaya itu dimaklumi kalau dia 
masuk ke dalam kegelapan. Adapun kafir sesudah 
beriman, beriman lagi, dan kafir kembali, maka itu 
merupakan dosa besar yang tidak diampuni dan 
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tidak dimaafkan. Kekafiran adalah tirai. Apabila tirai 
itujatuh, maka dapatiah fitrah manusia berhubungan 
dengan Sang Khalik, dapatlah orang yang tersesat 
bergabung dengan rombongan, dapatlah benih ber- 
temu dengan sumber air, dan dapatlah ruh merasa- 
kan kemanisan yang tak terlupakan itu, manisnya 
iman. Maka, orang-grang yang murtad sesudah ber- 
iman, sesungguhnya mereka membohongi fitrahnya 
dari pengetahuannya, dan masuk ke dalam kesesat- 
an dengan sengaja. Dengan sengaja pula mereka 
berjalan dengan kebingungan dan kepada kesesatan 
yang jauh. 

Maka, adillah rasanya kalau Allah tidak mengam- 
puni dosa mereka. Adil rasanya kalau Allah tidak 
menunjukkan jalan kepada mereka, karena mereka 
telah mengabaikan jalan setelah mereka mengetahui 
dan menempuhnya. Juga karena mereka memilih 
kejelekan dan kebutaan setelah mereka ditunjukkan 
kepada pahala dan cahaya. 


.. 


Apabila jika jiwa seseorang itu tidak tulus karena 
Allah, maka selamanya ia tidak akan pernah bebas 
dari tekanan tata nilai dan peraturan (selain peraturan 
Allah), dari desakan-desakan dan kepentingan- 
kepentingan, dari kerakusan dan kekikiran. Ia tidak 
pernah memifiki cita-cita yang lebih tinggi daripada 
keberuntungan dan rampasan (laba), ketamakan 
dan kekikiran. Juga tidak pernah merasakan ke- 
bebasan dan kemuliaan serta keluhuran yang biasa 
dirasakan oleh hati yang dipenuhi dengan iman ke- 
pada Allah, di dalam menghadapi tata nilai, perun- 
dang-undangan, manusia, peristiwa-peristiwa, kekuat- 
an dunia, kekuasaan, dan penguasa. 

Di sini tertebarlah benih-benih nifak, kemunafik- 
an. Nifak itu pada hakikatnya tidak lain kecuali kele- 
mahan dalam berpegang pada kebenaran secara 
terus-menerus di dalam menghadapi kebatilan. Kele- 
mahan ini adalah buah dari sifat takut dan tamak, dan 
menggantungkan keduanya kepada selain Allah. 
Juga sebagai buah dari keterikatannya pada situasi 
dan kondisi dunia dan keadaan-keadaan manusia 
dengan terlepas dari manhaj Allah. 

Karena itu, sangat relevan kalau dalam ayat-ayat 
ini dibicarakan tentang iman kepada Allah dan 
ketulusan di dalam memberikan kesaksian karena- 
Nya, dengan pembicaraan tentang nifak. Di samping 
ada relevansi umum dalam tema sentral surah, yaitu 
mendidik kaum muslimin dengan manhaj Islam, 
mengobati endapan-endapan jahiliah yang masih 
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tersisa, dan memobilisasi jiwa untuk menghadapi 
kelemahan manusia yang fitri. Kemudian diserunya 
jamaah ini untuk melakukan peperangan dengan 
kaum musyrikin yang ada di sekitarnya dan kaum 
munafik yang ada di sana. Pembicaraan dalam ayat- 
ayat ini masih dalam bingkai umum dari permulaan 
hingga akhir surah. 

Demikianlah pembicaraan ini mencakup masalah 
nifak dan orang-orang munafik dalam pelajaran yang 
merupakan bagian akhir juz ini, sesudah ayat-ayat 
terdahulu melukiskan gambaran segolongan kaum 
munafik yang beriman kemudian kafir kembali, 
beriman lagi, lalu kafir lagi, dan bertambah kafir. 

Dari sini dimulailah peralihan pembicaraan yang 
diisyaratkan di muka kepada kemunafikan dan kaum 
munafik dengan berbagai macam metode yang se- 
suai dengan pelajaran dan pemikiran, untuk mengeta- 
hui tabiat manhajini. Yaitu, bertindak sesuai karakter 
yang dihadapi, dan bekerja dalam kenyataan hidup 
dan dalam hati. 


1 £ £ 


Karakteristik Kaum Munafik 
Dimulailah peralihan pembicaraan dengan celaan 
yang transparan dengan menggunakan perkataan 
P3 'berikanlah kabar gembira sebagai pengganti 
perkataan 5if 'peringatkanlah/ancamlah', dan 
mengatakan azab yang pedih yang menantikan 
orang-orang munafik sebagai kabar gembira (gaya 
bahasa ironi). Kemudian dijelaskan sebab mereka 
mendapatkan azab yang pedih ini. Yaitu, karena 
kesetiaan mereka kepada orang-orang kafir, bukan 
kepada orang-orang mukmin, dan buruk sangka 
mereka kepada Allah, serta pandangan mereka yang 
buruk mengenai sumber kemuliaan dan kekuatan. 
Oto Gua sus 
TB a35. Aa —-n 
Ball Aluco,asa TA Inka 
14 Beri 5 SAT 
"Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa 
mereka akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) 
orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi 
teman-teman penolong dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di 
sisi orang kafir itu? Maka, sesungguhnya semua ke- 
kuatan kepunyaan Allah.” (an-Nisaa”: 138-139) 
Orang-orang kafir yang disebutkan di sini-me- 
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nurut pendapat yang paling kuat-adalah kaum 
Yahudi, yang orang-orang munafik berlindung ke- 
pada mereka, bersembunyi di sisi mereka, dan ber- 
sama mereka mengatur siasat dan tipu daya terhadap 
kaum muslimin. 

Allah Azza wa Jalla bertanya dengan nada ingkar, 
"Mengapa mereka menjadikan orang kafir sebagai 
teman dan pelindung? Mengapa mereka menem- 
patkan diri mereka dalam posisi seperti ini dan ber- 


" sikap seperti ini? Apakah mereka mencari kemuliaan 


dan kekuatan di sisi orang-orang kafir?” Sesungguh- 
nya Allah Azza wa Jalla yang memonopoli kekuatan 
itu. Karena itu, tidak akan mendapatkan kekuatan 
tersebut kecuali orang yang setia kepada-Nya, men- 
cari kekuatan itu di sisi-Nya, dan berlindung di bawah 
naungan-Nya. 

Demikianlah sentuhan pertama ini menyingkap 
karakter kaum munafik dan ciri utamanya. Yaitu, 
setia kepadaorang-orang kafir, bukan kepada orang- 
orang mukmin, Disingkapkan pula jeleknya pan- 
dangan mereka mengenai hakikat kekuatan, dan 
terlepasnya orang-orang kafir dari kekuatan yang 
dicari oleh orang-orang munafik itu. Ditetapkanlah 
bahwa kekuatan itu hanya kepunyaan Allah sendiri. 
Karena itu, kekuatan itu harus dicari di sisi Allah. 
Kalau tidak begitu, maka tidak ada kemuliaan dan 
kekuatan pada yang lain! 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya hanya ada satu 
sandaran bagi jiwa manusia yang di sisi-Nyalah dia 
dapat menemukan kekuatan. Jika dia bersandar ke- 
pada-Nya, maka dia akan mengungguli yang selain- 
nya. Ingat pulalah bahwa hanya ada satu ubudiah 
yang dapat mengangkat derajat jiwa manusia dan 
memerdekakannya, yaitu ubudiah kepada Allah. Jika 
jiwa itu tidak merasa tenteram beribadah dengan 
ubudiah ini, berarti dia mengagungkan tata nilai yang 
bermacam-macam, pribadi yang bermacam-macam, 
ajaran-ajaran yang bermacam-macam, dan aneka 
macam hal yang ditakuti. Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat melindungi jiwa dari melakukan ubudiah 
atau pengagungan kepada setiap orang, setiap se- 
suatu, dan setiap ajaran. 

Hanya ada dua macam ubudiah. Pertama, ubudiah 
secara total kepada Allah yang dengan demikian dia 
mendapat keluhuran, kemuliaan, dan kebebasan. 
Kedua, adalah ubudiah kepada sesama hamba Allah 
yang dengan demikian dia menjadi hina, rendah, dan 
terbelenggu. 

Tidaklah orang yang beriman merasa mendapat- 
kan kemuliaan dan kekuatan pada selain Allah, kalau 
memang dia beriman. Tidaklah akan mencari ke- 
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muliaan, pertolongan, dan kekuatan di sisi musuh- 
musuh Allah kalau dia beriman kepada Allah. Jika 
orang yang mengaku beragama Islam dan memakai 
nama muslim masih memiliki keinginan untuk 
menjadi muslim, maka betapa perlunya mereka 
merenungkan A-Jur'an ini. Tetapi, mereka me- 
minta pertolongan kepada musuh Allah yang paling 
sengit di muka bumi. Maka, sesungguhnya Allah 
Yang Mahakaya tidak membutuhkan alam semesta. 

Hal yang sama dengan mencari kemuliaan dan 
kekuatan di sisi orang-orang kafir dan setia kepada 
mereka, bukan kepada orang-orang mukmin, adalah 
sikap membangga-banggakan bapak dan nenek 
moyang yang telah meninggal dalam kekufuran. 
Lalu menganggap bahwa antara mereka dan gene- 
rasi muslim terdapat hubungan nasab dan kekerabat- 
an, sebagaimana orang-orang yang membangga- 
banggakan Fi'aun, bangsa Asyuria, bangsa Venesia, 
bangsa Babilonia, dan bangsa Arab jahiliah dengan 
kebanggan model jahiliah dan gengsi jahiliah. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah diinfor- 
masikan kepadanya oleh Husein bin Muhammad, 
dari Abu Bakar bin Abbas, dari Humaid al-Kindi, dari 
Ubadah bin Nusai, dari Abu Raihanah, bahwa Nabi 
saw. bersabda, 


GE MAN MS AN AR NAD yap 

BB 3 RE ye day 
"Barangsiapa yang menisbatkan diri kepada sembilan 
nenek moyang kafir, karena ingin mendapatkan ke- 
muliaan dan karena membangga diri dengan mereka, 


maka dia akan menjadi orang kesepuluh dari mereka 
di dalam neraka.” 


Hal itu karena unsur pemersatu di dalam Islam 
adalah akidah, dan bahwa umat di dalam Islam ada- 
lah orang-orang yang beriman kepada Allah sejak 
menyingsingnya fajar sejarah di seluruh bumi dan 
pada semua generasi. Umatitu bukanlah kumpulan 
generasi-generasi terdahulu dan bukan pula him- 
punan manusia di suatu wilayah pada suatu generasi. 


rx 


Tingkatan nifak yang utama ialah orang mukmin 
yang duduk di suatu majelis, lalu dia mendengar ayat- 
ayat Allah diingkari atau dipermainkan, tetapi dia 
diam saja dan membiarkannya, dengan alasan se- 
bagai sikap toleran, sebagai langkah yang cerdas, 
lapang dada dan Juas pandangan, dan iman kepada 


(104) 


Tafsir Fi Zhilali-gur "an iii 


kebebasan berpendapat!!! Sikap seperti ini adalah 
penghancuran dari dalam yang merambat pada 
tulang belulangnya, sedang dia sejak awal sudah me- 
nyembunyikan dirinya karena malu dirinya bele- 
potan dengan kelemahan dan kehinaan. 

Kesatriaan itu adalah untuk Allah, untuk agama 
Allah, dan untuk ayat-ayat Allah. Itulah ayat dan 
pertanda iman. Tidaklah kesatriaan ini melemah, 
melainkan sesudah itu akan roboh seluruh dinding- 
nya dan akan musnah semua tirainya, dan akan 
runtuhlah tembok-tembok yang rapuh ketika diterpa 
gelombang. Pada saat pertama kesatriaan itu sudah 
pecah, kemudian rapuh, lalu padam, kemudian mati. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang mendengar 
agamanya dilecehkan atau ditertawakan dalam suatu 
majelis, maka dia harus melakukan pembelaan atau 
meninggalkan majelis beserta semua orang yang ada 
di dalamnya. Adapun kalau membiarkannya dan 
diam saja, maka ini merupakan tahap pertama ke- 
hancuran. Inilah yang dianggap sebagai posisi antara 
iman dan kufur, di atas jembatan nifak! 

Sebagian kaum muslimin di Madinah biasa duduk- 
duduk di majelis-majelis para pembesar munafik 
yang punya pengaruh, yang tak henti-hentinya meng- 
gunakan pengaruhnya itu. Datanglah manhajgur'ani 
yang memberi peringatan kepada jiwa manusia 
terhadap hakikat itu. Yaitu, hakikat bahwa men- 
datangi majelis-majelis ini dan diam saja terhadap apa 
yang terjadi di sana, merupakan tahap awal kehan- 
curan. A-@ur'an menghendaki agar mereka men- 
jauhinya. Namun, kondisi waktu itu tidak meng- 
izinkannya untuk memerintahkan mereka dengan 
perintah yang jelas dan tegas supaya menjauhi 
majelis-majelis itu secara mutlak. Oleh karena itu, 
diperintahkanlah kepada mereka supaya menjauhi- 
nya apabila mereka mendengar ayat-ayat Allah di- 
ingkari dan dipermainkan. Kalau tidak mau me- 
ninggalkannya, berarti mereka melakukan kemuna- 
fikan, yang kelak akan mendapatkan tempat kembali 
yang menakutkan, tempat kembali orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir, 


CA MAYA ST IN 


Inna EH, 


Kore dir ane NANN Ca AISI KANE 3 

Bae At 
"Sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di 
dalam Al-Gur an bahwa apabila kamu mendengar 
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ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk 
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan 
yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang 
munafik dan orang kafir di dalam Jahannam.” (an- 
Nisaa': 140) 


Yang dimaksud dengan ayat yang telah diturun- 
kan lebih dahulu dalam kitab Al-ur'an ini ialah 
firman Allah dalam surah al-An'aam yang diturunkan 
di Mekah, 

"Apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olok- 
kan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka se- 
hingga membicarakan pembicaraan yang lain....” (al- 
An'aam: 68) 


Ancaman yang menggetarkan hati orang yang 
beriman ialah, 
”...Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demi- 
kian), tentulah kamu serupa dengan mereka....” 


Dan, ancaman yang tidak disangsikan lagi se- 
sudah itu ialah, 


”..Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua 
orang munafik dan orang kafir di dalam Jahannam.” 


Akan tetapi, dibatasinya larangan pada majelis- 
majelis yang di sana ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan, dan tidak meliputi semua hubung- 
an kaum muslimin dengan kaum munafik itu, meng- 
isyaratkan kondisi masa yang dilalui kaum muslimin 
waktu itu-yang mungkin saja berulang pada gene- 
rasi-generasi dan lingkungan-lingkungan yang lain- 
sebagaimana ia juga menunjukkan karakter manhaj 
gur'ani di dalam menangani suatu masalah secara 
perlahan-lahan. Yaitu, dengan memperhatikan endap- 
an-endapan peninggalan masa lalu, perasaan-perasa- 
an, Situasi dan kondisi, serta kejadian-kejadian dalam 
dunia kenyataan. Tetapi, dengan terus memantap- 
kan langkah untuk mengubah realitas! 


1 & £ 


Selanjutnya dijelaskanlah sifat-sifat kaum munafik 
lagi, dan ditukiskanlah gambaran mereka dengan 
lukisan yang hinadan menjijikkan. Yaitu, mereka meng- 
hadapi kaum muslimin dengan satu wajah dan meng- 
hadapi kaum kafir dengan wajah yang lain. Mereka 
meregang tongkat di tengah-tengahnya, berkelok 
dan melingkar-ingkar bagaikan cacing dan ular, 
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bae ME Lagi AN K1 BAE 
"(yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peris- 


- tiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang 


mukmin). Maka, jika terjadi bagimu kem an dari 
Allah, mereka berkata, "Bukankah kami (turut ber- 
perang) beserta kamu?" Dan, jika orang-orang kafir men- 
dapat keberuntungan (kemenangan), mereka berkata, 
"Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membela 
kamu dari orang-orang mukmin?” Maka, Allah akan 
memberi keputusan di antara-kamu di hari kiamat dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman.” (am-Nisaa”: 141) 


Ini adalah lukisan yang menjijikkan. Dimulai de- 
ngan menetapkan keinginan jahat yang disembunyi- 
kan oleh kaum munafik terhadap kaum muslimin, 
dan mereka menunggu-unggu kehancuran kaum 
muslimin itu. Di samping itu, mereka berpura-pura 
menampakkan kecintaannya kepada kaum musli- 
min ketika kaum muslimin mendapatkan kemenang- 
an dan nikmat dari Allah, seraya mengatakan, 


? . Bukankah kami bersama kamu?...” 


Maksudnya, mereka turut perang bersama kaum 

muslimin di medan perang, padahal mereka biasa 
keluar dari barisan untuk menggoyang dan merusak 
barisan kaum muslimin. Atau, mereka maksudkan 
bahwa mereka selalu bersama kaum muslimin de- 
ngan hati mereka, selalu membantu dan melindungi 
kaum muslimin dari belakang. 
” Dan, jika orang-orang kafir mendapat keberuntung- 
an (kemenangan) mereka berkata, 'Bukankah kami 
turut memenangkanmu dan membela kamu dari orang- 
orang mukmin?”..” 


Maksudnya, mereka membantu, menolong, dan 
melindungi mereka dari belakang. Mereka tidak 
memberi pertolongan kepada kaum muslimin, tapi 
justru merusak barisannya!! 

Demikianlah mereka berkelok-kelok dan meling- 
kar-lingkar bagaikan cacing dan ular. Hati mereka 
beracun, dan mulut mereka berminyak (licin). Akan 
tetapi, sesudah itu mereka adalah lemah, potong- 
annya hina dina dan menjijikkan jiwa orang-orang 
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yang beriman. Inilah salah satu sentuhan manhaj 
gur'ani terhadap jiwa kaum mukminin. 

Karena langkah yang ditempuh Rasulullah saw. 
dengan pengarahan Tuhannya dalam masalah kaum 
munafik adalah menjauhi mereka dan mengingatkan 
kaum muslimin serta menjelaskan keadaan mereka, 
dalam rangka membersihkan barisan muslimin dari 
pasukan munafik yang terkutuk ini, maka di sini di- 
serahkanlah urusan mereka kepada keputusan Allah 
di akhirat nanti. Yaitu, ketika semua tabir penutup 
sudah tersingkap dan mereka mendapatkan balasan 
dari tipu dayanya terhadap kaum muslimin, 


” ..Maka, Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu pada hari kiamat...” 


Yang pada waktu itu sudah tidak ada lapangan 
untuk melakukan tipu daya, persekongkolan, dan 
pertemuan-pertemuan rahasia. Juga tidak ada ke- 
sempatan untuk menyembunyikan apa yang dirahasia- 
kan dalam hati. 

Sebaliknya, orang-orang yang beriman merasa 
tenang dan mantap terhadap janji Allah yang pasti, 
bahwa tipu daya yang tersembunyi dan makar ini, 
serta persekongkolan kaum munafik dengan kaum 
kafir ini, sama sekali tidak akan mengubah timbang- 
an keputusan perkara. Allah tidak akan memberikan 
kemenangan dan kekuasaan bagi orang-orang kafir 
atas orang-orang mukmin, 

2. Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman.” (an-Nisaa”: 141) 


Di dalam menafsirkan ayat ini terdapat riwayat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
nash ini adalah hari kiamat yang pada saat itu Allah 
memberi keputusan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang munafik. Sehingga, ketika itu tidak 
adajalan bagi orang-orang kafir untuk mengalahkan 
dan memusnahkan orang-orang mukmin. Namun, juga 
terdapat riwayat lain yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah urusan di dunia, bahwa Allah tidak 
akan memberi kekuasaan bagi orang-orang kafir atas 
orang-orang mukmin dengan kekuasaan sampai ke 
akar-akarnya, meskipun pada suatu peperangan dan 
pada suatu waktu kaum muslimin dikalahkan. 

Akan tetapi, memutlakkan nash ini untuk urusan 
di dunia dan di akhirat adalah lebih dekat (kepada 
kebenaran), karena dalam nash ini tidak terdapat 
pembatasan. 

Kalau persoalan ini dinisbatkan kepada akhirat, 
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maka tidaklah ia memerlukan penjelasan atau pene- 
gasan. Akan tetapi, bila dinisbatkan kepada dunia, 
maka kenyataan lahiriah kadang-kadang tidak 
memberikan kesan demikian. Karena, kenyataan- 
kenyataan lahiriah ini adalah kenyataan menipu yang 
memerlukan perenungan dan pemikiran yang jeli. 

Ini adalah janji yang pasti dari Allah. Juga meru- 
pakan keputusan dari Allah yang menetapkan bahwa 
apabila hakikat iman sudah mantap di dalam hati 
ofang-orang mukmin dan diaplikasikan di dalam 
realitas kehidupan mereka sebagai manhajkehidup- 
an, sebagai peraturan hukum, berlaku ikhlas karena 
Allah dalam semua getaran dan gerakan, dan mer- 
jadikan hidup sebagai ibadah kepada Allah baik 
dalam urusan kecil maupun besar, maka Allah tidak 
akan memberikan jalan bagi orang-orang kafir untuk 
menguasai dan memusnahkan orang-orang mukmin. 

Ini adalah suatu hakikat yang sejarah Islam tidak 
pernah mencatat satu pun peristiwa yang berten- 
tangan dengan ketetapan ini. 

Saya percaya penuh kepada janji Allah dengan 
tidak ada keraguan sedikit pun, bahwa kehancuran 
tidak akan menimpa kaum mukminin dalam seluruh 
sejarah mereka, kecuali di sana terdapat lubang 
mengenai hakikat iman, mungkin dalam perasaan 
dan tindakan. Di antara konsekuensi iman ialah 
mengambil persiapan dan menyiapkan kekuatan 
setiap waktu dengan niat berjihad ff sabilillah dan 
hanya di bawah panjtpanji ini dengan memurnikan 
niat dari semua noda dan kotoran. Sesuai dengan 
kadar lubang ini, maka dalam kadar itu pulalah ke- 
hancuran berkala mereka dapatkan. Setelah itu, kem- 
balilah kemenangan berpihak kepada kaum mukminin. 

Maka, dalam Perang "Uhud” misalnya, terdapat 
lubang yang berupa ketidaktaatan kepada Rasulullah 
saw. dan rakus terhadap harta rampasan. Dalam 
Perang "Hunain” terdapat lubang yang berupa me- 
nyombongkan dan membanggakan jumlah yang 
banyak dengan melupakan sandaran pokoknya. 
Kalau kita telusuri setiap kali kaum muslimin tidak 
mendapat kemenangan atau pertolongan dalam 
sejarah mereka, tentu akan kitajumpai adanya faktor 
berlubangnya iman ini, baik kita ketahui maupun 
tidak. Adapun janji Allah adalah benar dan akan 
terealisir setiap saat. 

Kadang-kadang datang cobaan untuk menguji. 
Tetapi, ujian ini mengandung hikmah, yaitu untuk 
menyempurnakan hakikat iman dan konsekuensi- 
kosekuensinya yang berupa amalan-amalan-sebagai- 
mana yang terjadi dalam Perang Uhud yang dikisah- 
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kan Allah kepada kaum muslimin.!2 Apabila hakikat 
iman itu telah sempurna dengan ujian itu dan yang 
bersangkutan telah berhasil menghadapinya, maka 
datanglah pertolongan dan terealisirlah janji Allah 
secara meyakinkan. 

Akan tetapi, yang maksudkan dengan kekalahan 
di sini adalah kekalahan dalam pengertiannya yang 
lebih luas daripada kekalahan dalam peperangan. 
Yang saya maksudkan dengan kekalahan di sini 
adalah kekalahan ruhani dan kelemahan kemauan. 
Kekalahan dalam suatu peperangan bukanlah ke- 
kalahan, kecuali bila ia meninggalkan bekas di dalam 
jiwa yang berupa kepadaman semangat, kelemahan, 
dan keputusasaan. Adapun jika masih ada cita-cita, 
semangat masih menyala, masih bisa melihat jalan- 
jalan yang licin dan membahayakan, dan masih bisa 
mengetahui karakter akidah, peperangan, danjalan, 
maka ini merupakan modal dasar yang kuat untuk 
mendapatkan pertolongan yang dijanjikan, meski- 
pun jalannya panjang. 

Demikian pula ketika nash Al-9ur' an menetapkan 
bahwa Allah tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
mukmin. Hal ini mengisyaratkan bahwa ruh yang 
beriman itulah yang mendapat pertolongan, dan 
pikiran yang beriman itulah yang mendapat keme- 
nangan. Al-Gur'an menyeru kaum muslimin supaya 
menyempurnakan hakikat iman di dalam hatinya, 
dalam pandangan hidup dan perasaannya, dalam 
kehidupannya sebagai realitas dan tindakan nyata. 
Juga diseru agar mereka jangan menyandarkan 
semuanya pada kulit luarnya, karena kemenangan 
itu bukan pada kulit dan simbol-simbol luar, me- 
lainkan bagi hakikat yang ada di belakangnya. 

Tidak ada hubungan antara kita dan pertolongan 
kapan pun dan di mana pun kecuali dengan kita sem- 
purnakan hakikat iman dan konsekuensi-konse- 
kuensi dari hakikat iman ini di dalam kehidupan 
nyata kita, Di antara hakikat iman itu ialah kita ambil 
persiapan dan kita sempurnakan kekuatan kita. 
Selain itu, kita jangan condong kepada musuh dan 
jangan mencari kekuatan kecuali dari Allah. 

Janji Allah yang kokoh ini cocok sekali dengan 
hakikat iman dan hakikat kekafiran di alam ini. Inan 
adalah hubungan dengan kekuatan terbesar yang 
tidak pernah lemah dan tidak pernah sirna, sedang- 
kan, kekafiran adalah pemutusan dan pemisahan diri 
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dari kekuatan tersebut. Kekuatan yang terbatas, 
terpotong, terpisah, dan akan musnah itu tidak akan 
mampu mengalahkan kekuatan yang bersambung 
dengan sumber kekuatan di seluruh alam ini. 
Hanya saja kita harus membedakan antara haki- 
kat iman dan simbol iman. Hakikat iman adalah ke- 
kuatan hakiki yang mantap semantap undang-undang 
alam, memiliki pengaruh di dalam jiwa dan dalam 
gerakan dan amalan. Ini adalah hakikat yang sangat 


" besar dan mumpuni, ketika berhadapan dengan 


hakikat kekafiran yang terlepas, terpisah, dan ter- 
batas, untuk mengalahkannya. Akan tetapi, apabila 
iman itu telah beralih kepada simbol semata, maka 
hakikat kekafiran akan dapat mengalahkannya, 
karenaja telah mengimplementasikan tabiatnya dan 
bekerja pada lapangannya. Juga karena hakikat se- 
suatu lebih kuat daripada simbolnya, meskipun haki- 
kat itu hakikat kekufuran sedang simbol itu simbol 
keimanan. 

Kaidah peperangan untuk mengalahkan kebatilan 
itu adalah menumbuhkan kebenaran. Ketika dijum- 
pai kebenaran dengan segala hakikat dan kekuatan- 
nya, maka dapatlah dipastikan kesudahan peperang- 
an yang terjadi antara kebenaran dan kebatilan itu, 
meski bagaimanapun besarnya simbol kebatilan 
yang menipu pandangan itu, 

"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya....” (al- 
Anbiyaa': 18) 

"Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman.” (an-Nisaa”: 141) 


tr 


Selanjutnya, setelah memaparkan janji pasti yang 
menenteramkan hati orang-orang mukmin dan 
menyusahkan orang-orang munafik yang mem- 
berikan loyalitas kepada orang-orang kafir karena 
hendak mencari kekuatan di sisi mereka, maka ayat 
berikutnya melukiskan gambaran lain yang menjijik- 
kan bagi kaum munafik, yang diiringi dengan peng- 
hinaan terhadap mereka dan disertai dengan ancam- 
an Allah kepada mereka, 


EL PII he aa ON 


NN aa ag Al RA na) 
G z2 Ben ye inte ed Aha Pan AN 
TESIS LAPIS Ae li 


AN GA 
y 


12Silahkan baca kisah perang Uhud ini dalam surah Ali Imran, pada juz 4 dari tafsir xh-Zhulal ini. 
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PAN po OA hu TARI AA Ll ad tel c 
Am JY & ex TES NA aa Ru 

Bo IL LOSEN  PA e- 

ST tari Ja ola ab Jaan ya 
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Apabila 
mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadap- 
an manusia. Tidaklah mereka menyebut Allah kecuali 
sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara 
yang demikian (iman atau kafir). Tidak masuk kepada 
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) 
baginya.” (an-Nisaa”: 142-143) 


Ini adalah sentuhan lain dari sentuhan-sentuhan 
manhaj gur'ani terhadap hati yang beriman. Karena, 
hati yang beriman ini pasti benci kepada kaum yang 
menipu Allah, dan mengerti Allah Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi itu tidak mungkin dapat ditipu. Dia 
mengetahui rahasia dan apa pun yang tersembunyi. 
Hati yang beriman ini mengetahui bahwa orang yang 
mencoba menipu Allah pasti jiwanya jelek, jahil, dan 
lengah. Oleh karena itu, mereka benci, memandang 
hina dan rendah terhadap orang-orang yang suka 
menipu itu! 

Sesudah diberikannya sentuhan ini, ditetapkanlah 
bahwa orang-orang itu menipu Allah. "Allah akan 
membalas tipuan mereka...”, yakni Allah akan me- 
narik mereka sedikit demi sedikit kepada kejelekan 
dan membiarkan mereka dalam kesesatannya, tidak 
menimpakan musibah kepada mereka yang dapat 
menyadarkan mereka, dan tidak mengingatkan 
mereka dengan suatu bencana yang dapat membuka 
mata mereka. Dibiarkannya mereka berjalan di jalan 
yang rendah hingga terjatuh. Inilah balasan tipuan 
Allah kepada mereka. 

Maka, bencana dan cobaan itu sering merupakan 
rahmat dari Allah ketika musibah itu menimpa ma- 
nusia. Lalu, dengan segera mengembalikan mereka 
dari kekeliruan (dosa), atau memberikan pengeta- 
huan kepada mereka tentang sesuatu yang selama 
ini belum mereka ketahui Sering terjadi juga bahwa 
kesejahteraan dan kenikmatan itu sebagai istidraj 
'tarikan secara samar kepada kejelekan' dari Allah 
kepada orang-orang yang suka berbuat dosa dan 
suka menyeleweng. Karena, dosa dan penyele- 
wengan mereka sudah sampai pada tingkatan di 
mana mereka sudah pantas dibiarkan saja tanpa 
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ditimpa bencana, hingga sampailah mereka ke tem- 
pat kembali yang paling buruk (neraka). 

Selanjutnya dilukiskanlah mereka itu dengan 
lukisan yang hina dan buruk, yang menirabulkan 
rasajijik dan muak di dalam hati orang yang beriman, 
"Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri 
dengan malas. Merekh bermaksud riya (dengan shalat) 
di hadapan manusia. Tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali.” (an-Nisaa”: 142) 


Mereka tidak berdiri untuk menunaikan shalat 
karena rindu bertemu Allah, ingin berdiri di hadap- 
an-Nya, berhubungan dengan-Nya, dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. Tetapi, mereka shalat hanya 
supaya dilihat dan dipuji orang lain. Karena itulah, “ 
mereka menunaikannya dengan perasaan malas, 
seolah-olah sedang menunaikan pekerjaan yang 
sangat berat atau sedang mengerjakan pekerjaan 
yang sulit. Demikian juga mereka tidak mengingat 
Allah kecuali sedikit sekali. Mereka tidak ingat 
kepada Allah, tetapi ingat kepada manusia. Mereka 
tidak menghadap kepada Allah, melainkan pamer 
kepada manusia. 

Ini adalah gambaran yangmenyebalkan perasaan 
orang-orang yang beriman, menimbulkan kemuak- 
an dan kejijikan. Perasaan semacam ini akan men- 
jauhkan orang-orang yang beriman itu dari orang- 
orang munafik dan akan merenggangkan hubungan 
dengannya baik yang berkaitan dengan pribadi 
maupun dengan kepentingan. 

Inilah beberapa tahapan dalam manhaj pendidik- 
an yang bijaksana, untuk memisahkan antara kaum 
mukminin dan kaum munafik! 

Dilanjutkanlah pelukisan dengan lukisan yang 
hina dan menjijikkan ini dalam ayat berikutnya, 


"Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demi- 
kian (iman atau kaftr). Tidak masuk kepada golongan 
ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan 
mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya.” 
(an-Nisaa”: 143) 


Sikap ragu-ragu, bimbang, goncang, tidak man- 
tap, dan tidak menetap pada salah satu golongan, 
golongan mukmin atau golongan kafir. Sikap ini 
hanya menebarkan kebencian dan kejijikan dalam 
jiwa orang-orang yang beriman. Sikap ini juga 
sekaligus menunjukkan kelemahan pribadi orang- 
orang munafik, yang menjadikan mereka tidak 
mampu mengambil keputusan yang tegas untuk 
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bergabung ke sini atau ke sana. Juga tidak berani 
mengemukakan secara terus terang pikirannya, 
akidahnya, dan sikapnya-bergabung kepada yang ini 
atau yang itu. 

Lukisan yang hina dan sikap yang bimbang ini 
disudahi dengan komentar bahwa mereka sangat 
layak mendapatkan keputusan dari Allah, dan sudah 
layak kalau tidak ditolong-Nya untuk mendapatkan 
hidayah. Karena itu, tidak ada seorang pun yang 
dapat menunjukkan mereka ke jalan yang lurus, 


"Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka kamu se- 
kali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya.” (am-Nisaa”: 143) 


Ex 


Jangan Menjadikan Orang Kafir sebagai Wali 

Sampai di sini, ayat-ayat ini menebarkan rasa 
kebencian, penghinaan, dan celaan terhadap kaum 
munafik di dalam jiwa orang-orang yang beriman. 
Setelah itu, pembicaraan dialihkan kepada orang- 
orang mukmin untuk mengingatkan mereka agar 
jangan menempuh jalan hidup orang-orang munafik. 
Jalan hidup orang munafik itu-seperti sudah disebut- 
kan di muka-antara lain menjadikan orang-orang 
kafir sebagai wali, kekasih, pelindung, dan kawan 
setia, bukan kepada orang-orang yang beriman. 
Diingatkannya pula kepada mereka akan siksaan dan 
kemurkaan Allah, sebagaimana dilukiskan kepada 
mereka tempat kembali kaum munafik di akhirat 
nanti, yaitu tempat kembali yang menakutkan, meng- 
getarkan, hina, dan sangat tercela, 


Aan IL Asy karaatgk 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan me- 
ninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu me- 
ngadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk me- 
nyiksamu)? Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka. Kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 
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penolong pun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang 
tobat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh 
pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) 
agama mereka karena Allah. Maka, mereka itu adalah 
bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah 
akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar.” (an-Nisaa”: 144-146) 


Kembali diserukan kepada orang-orang yang 


, beriman dengan menyebut sifat yang memisahkan 


dan membedakan mereka dari orang-orang di 
sekitar mereka, sifat yang membedakan manhaj, 
perilaku, dan realitas mereka, sifat yang karenanya 
mereka menyambut seruan itu dan mematuhi peng- 
arahan-pengarahan yang diberikan Allah. Diserukan 
kepada mereka dengan menyebut sifat ini supaya 
mereka jangan menempuh jalan hidup kaum muna- 
fik dan jangan menjadikan orang-orang kafir sebagai 
wali, pelindung, kekasih, dan kawan setia, dengan 
meninggalkan orang-orang yang beriman. 

Ini adalah seruan yang sangat diperlukan bagi 
masyarakat Islam pada waktu itu, ketika masih ter- 
jadi hubungan-hubungan dalam masyarakat antara 
sebagian kaum muslimin dan kaum Yahudi di Madi- 
nah, dan antara sebagian kaum muslimin dan ke- 
rabat mereka dari kaum @uraisy-walaupun dari segi 
kejiwaan. Kami katakan "sebagian kaum muslimin” 
karena di sana ada sebagian yang lain, yang telah 
memutuskan segala hubungannya dengan masya- 
rakat jahiliah-hingga terhadap orang tua-orang tua 
dan anak-anak mereka-dan menjadikan akidah saja 
sebagai unsur persatuan dan jalinan kekeluargaan, 
sebagaimana yang diajarkan Allah kepada mereka. 

Sebagian kaum muslimin itulah yang perlu di- 
peringatkan bahwa jalan yang ditempuhnya itu ada- 
lah jalan rifak dan kaum munafik, sesudah dilukis- 
kannya kemunafikan dan kaum munafik dengan 
gambaran yang hina dan menjijikkan serta menye- 
balkan. Diingatkannya mereka agar jangan menye- 
diakan dirinya untuk kemarahan, siksaan, dan ke- 
murkaan Allah, 

“Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi 
Allah (untuk menyiksamu)?” (an-Nisaa”: 144) 


Tidaklah takut dan gemetar hati orang mukmin 
melebihi takut dan gemetarnya kalau sampai ia 
menyediakan diri untuk mendapatkan siksaan dan 
hukuman dari Allah. Oleh karena itu, kalimat ini 
diungkapkan dalam bentuk pertanyaan semata-mata 
sebagai isyarat. Kalimat pertanyaan itu sudah cukup 
untuk berbicara kepada hati orang-orang yang 
beriman. 
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Ketukan lain yang keras terhadap hati ini tidak 
diarahkan langsung kepadanya, melainkan dengan 
jalan isyarat, yaitu ketukan yang menetapkan tempat 
kembali yang mengerikan dan menakutkan serta 
menghinakan bagi orang-orang munafik, 

” Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempat- 
kan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. ...” 

Ya, pada tingkatan yang paling bawah darineraka, 
di dasar neraka. Ini adalah tempat kembali yang se- 
suai dengan beratnya bumi yang menjadikan mereka 
melekat di tanah, sehingga tidak bisa lepas dan tidak 
bisa naik. Beratnya ketamakan dan keinginan-ke- 
inginan, kerakusan dan kekhawatiran, kelemahan 
dan kelesuan. Beban berat yang menjatuhkan mereka 
hingga menjadikan orang-orang kafir sebagai wali- 
nya dengan meninggalkan orang-orang mukmin, 
dan menyebabkannya berhenti dalam kehidupan 
dengan sikap yang hina dina, ”...Mereka dalam 
keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau 
kafir). Tidak masuk ke dalam golongan ini (orang-orang 
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang- 
orang kafir)...” 

Di dalam kehidupan dunia mereka selalu menye- 
diakan dan menyiapkan diri mereka untuk men- 
dapatkan tempat kembali yang hina, "Pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka”, tanpa penolong dan 
pelindung, padahal dahulu mereka setia kepada 
orang-orang kafir sewaktu di dunia. Maka, bagai- 
manakah gerangan orang-orang kafir itu akan dapat 
menolong mereka? 

Kemudian dibukakanlah bagi mereka, setelah 

menyaksikan pemandangan yang menakutkan dan 
mengerikan ini, pintu keselamatan. Yaitu, pintu tobat 
bagi orang yang ingin selamat, 
"Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan 
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. 
Maka, mereka itu adalah bersama-sama orang yang 
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang besar.” (am- 
Nisaa': 146 

Pada tempat-tempat lain cukup dikatakan, ”Ke- 
cuali orang-orang yang bertobat dan mengadakan 
perbaikan...” Karena tobat dan mengadakan per- 
baikan itu sama-sama menjamin keberpegangan 
pada agama Allah dan mengikhlaskan keberagama- 
an karena Allah. Akan tetapi, di sini disebutkan pula 
masalah berpegang pada agama Allah dan ke- 
ikhlasan mengerjakan agama karena Allah, karena 
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ayat ini sedang menghadapi jiwa yang mudzabdzab 
selalu bimbang dan ragu-ragu', suka berbuat nifak, 
dan setia kepada selain Allah. Maka, sangat relevan 
kalau di sini disebutkan masalah tobat dan perbaikan 
diri dengan tulus karena Allah, berpegang pada Allah 
saja, dan membersihkan jiwa dari perasaan bimbang 
dan ragu-ragu serta akhlak yang amburadul itu, 
supaya kuat dan kokoh berpegangnya pada agama 
Allah, dan benar-benar tulus ikhlas karena Allah. 

" Dengan demikian, menjadi ringanlah beban berat 
yang menurunkan derajat kaum munafik dalam 
kehidupan dunia hingga melekat di tanah, dan dalam 
kehidupan akhirat menjatuhkan mereka ke dasar 
neraka. Sehingga, terangkatlah orang-orang yang 
bertaubat dari mereka ke dalam barisan orang-orang 
yang beriman, yang menjadi kuat dengan kekuatan 
Allah semata, yang menjadi tinggi kedudukannya 
karena iman, dan lepas dari beban tanah dengan 
kekuatan iman. Balasan orang-orang mukmin dan 
orang-orang yang bersama mereka, sudah populer, 
yaitu, 

” dan kelak Allah akan memberikan kepada orang- 
orang yang beriman pahala yang besar.” 

Dengan sentuhan-sentuhan yang bermacam- 
macam ini, terungkaplah hakikat kaum munafik di 
tengah-tengah masyarakat Isiam dan dapat dimi- 
nimalisir aktivitas mereka. Juga diperingatkan ke- 
pada orang-orang yang beriman bagaimana licinnya 
kemunafikan itu dan diperingatkan pula kepada 
mereka akan tempat kembalinya. Dibukakan pintu 
taubat bagi orang-orang munafik agar orang yang 
pada dirinya masih terdapat kebaikan berusaha 
membersihkan dirinya dan bergabung ke dalam 
barisan muslim dengan penuh kejujuran, kehangat- 
an, dan ketulusan. 
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Untuk Apa Allah Menyiksa Manusia 
kalau Mereka Beriman dan Bersyukur? 
Akhirnya, datanglah sentuhan yang menakjub- 
kan, yang memberikan kesan yang dalam. Setelah 
menyebutkan siksaan yang menakutkan dan pahala 
yang besar, datanglah sentuhan ini, supaya hati 
manusia merasakan bahwa Alllah sama sekali tidak 
berkeperluan untuk menyiksa hamba-hamba-Nya. 
Allah tidak mempunyai kemarahan pribadi yang 
karenanya Dia lantas menyiksa hamba-hamba-Nya. 
Allah tidak berkeperluan untuk menampakkan ke- 
kuasaan dan kekuatan-Nya dengan jalan menyiksa. 
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Allah tidak memiliki keinginan untuk mengazab 
manusia sebagaimana yang banyak dimuat dalam 
dongeng-dongeng keberhalaan dengan pandangan- 
nya. 

Yang dikehendaki Allah ialah kesalehan hamba- 
hamba-Nya dengan iman dan syukur kepada-Nya. Di 
samping dijadikannya mereka cinta kepada keiman- 
an dan kesyukuran kepada Allah. Dialah yang men- 
syukuri amal yang saleh dan mengetahui relung- 
relung jiwa, 


Cc 
Pena Peran » Le 15 EA 
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"Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu ber- 


syukur dan beriman? Allah adalah Maha Mensyukuri 
lagi Maha Mengetahui.” (an-Nisaa”: 147) 


Ya, untuk apa Allah menyiksa kamu kalau kamu 
bersyukur dan beriman? Azab-Nya itu adalah untuk 
membalas keingkaran dan kekufuran, dan sebagai 
ancaman yang mudah-mudahan dapat membimbing 
mereka kepada kesyukuran dan keimanan. Sesung- 
guhnya tidak ada keinginan untuk mengazab, tidak 
ada kemauan untuk menyiksa, tidak ada keinginan 
untuk bersenang-senang dengan menyiksa manusia, 
juga tidak ada keinginan untuk menampakkan ke- 
kuatan dan kekuasaan. Mahatinggi Allah dari yang 
demikian itu, benar-benar Mahatinggi. Akan tetapi, 
pengungkapan bahwa Allah SWT itu Maha Mensyu- 
kuri, merupakan ungkapan yang sangat dalam ke- 
sannya. 

Apabila Yang Maha Pencipta, Yang Maha Pem- 
beri nikmat dan Maha Pemberi karunia, Mahakaya 
dan tidak butuh kepada alam semesta itu mensyu- 
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kuri kesalehan hamba-hamba-Nya, keimanannya, 
kesyukurannya, dan kebaikannya, padahal Dia me- 
merlukan keimanan mereka, kesyukuran mereka, 
dan kebaikan mereka, atau apabila Yang Maha 
Pencipta, Pemberi nikmat dan Pemberi karunia, 
yang Mahakaya dan tidak memerlukan alam se- 
mesta itu bersyykur, maka apa yang seharusnya 
dilakukan oleh hamba-hamba sebagai makhluk yang 
baru dan banyak diliputi nikmat Allah ini terhadap 


" dl-Khalig, Yang Maha Pemberi rezeki, Yang Maha 


Pemberi nikmat, Yang Mahamulia ini? 

Ingatlah, sesungguhnya ini adalah sentuhan yang 
lembut dan dalam, yang menjadikan hati bergon- 
cang, merasa malu, dan patuh. 
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Khatimah 

Wa ba'du. Ini adalah satu juz dari tiga puluh juz 
dari Al-9ur'an ini, yang kedua sayapnya mengapit se- 
jumlah muatan yang menakjubkan tentang aktivitas 
pembinaan dan perbaikan, pembersihan dan pene- 
gakan. Juga menciptakan bangunan yang besar dan 
rapi serta luas dalam dunia kejiwaan, dalam realitas 
masyarakat, dan dalam sistem kehidupan. Diumum- 
kanlah kelahiran manusia baru, yang tidak kita kenal 
kemanusiaan sebelumnya dan sesudahnya yang 
sama dan serupa dengannya, dalam keidealan, ke- 
nyataan, kebersihan, dan kesuciannya, di samping 
aktivitas kemanusiaannya dalam berbagai lapangan. 

Inilah manusia yang telah dipungut dan dientas 
oleh manhaj Rabbani dari Jumpur jahiliah, dan di- 
bawanya naik ke posisi yang tinggi hingga ke pun- 
cak, dengan mudah, kasih sayang, dan lemah 
lembut. 4 
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BAGIAN AKHIR 
SURAH AN-NISAN" 


Pendahuluan 

Juzkeenam ini terdiri atas dua bagian. Bagian per- 
tama merupakan kelengkapan surah an-Nisaa' yang 
telah dimulai pada akhir juz keempat dan meliputi juz 
kelima secara keseluruhan. Bagian kedua, yang me- 
rupakan bagian terbanyak dalam juz keenam ini, se- 
luruhnya dari surah a-Maa 'idah. 

Di tempat ini, kami akan membahas secara ring- 
kas tentang bagian pertama juz keenam, sedangkan 
pembahasan tentang bagian kedua akan kami laku- 
kan pada tempatnya nanti saat kami membicarakan 
”kekhasan” surah a-Maa'idah dan nuansanya be- 
serta tema-temanya menurut manhajyang kami ikuti 
dalam kitab ini dengan pertolongan dari Allah SWT. 


.  £ 


Surah an-Nisaa ini berlalu menurut manhaj surah 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam pen- 
dahuluan juz keempat. Alangkah baiknya jika kami 
ringkaskan di sini sebagai berikut. 

Surah ini memecahkan problem pembinaan ta- 
shawwurislami yang benar di dalam hati kaum mus- 
limin yang dientas oleh Islam dari lembah jahiliah, 
untuk dibawanya naik ke jalan yang tinggi sampai ke 
puncak. Kemudian hati ini dibersihkan dari sisa-sisa 
endapan jahiliah yang memburamkan lukisan yang 
sebenarnya, atau sebagaimana kami katakan di sana, 
untuk menghapuskan ciri-ciri jahiliah dan rmemantap- 
kan ciri-ciri Islam yang baru. 

Selanjutnya, di bawah sinar teshawwur yang baru 
ini, diobatilah hati umat Islam beserta akhlak dan 
tradisi sosialnya. Lalu mereka dibersihkan dari sisa- 
sisa kejahiliahan pada moral dan tradisi, sebagai- 
mana mereka dibersihkan dari sisa-sisa kejahiliahan 
pada tashawwur dan iktikad. Setelah itu, diaturlah tata 
kehidupan sosial dan sistem kekeluargaan mereka 
menurut asas Rabbani yang lurus. 

Surah ini, di tengah-tengah pembicaraannya ten- 


tang masalah tersebut, juga menghadapi akidah-aki- 
dah yang menyimpang dan menghadapi pemeluk- 
pemeluk akidah itu dari kalangan musyrikin maupun 
Ahli Kitab, Yahudi, dan Nasrani. Kemudian dilurus- 
kannyalah akidah itu dan dimantapkanlah arah ke- 
benaran terhadap penyimpangan yang telah me- 
rusaknya. 

Kemudian surah ini membawa kaum muslimin ke 
kancah peperangan yang bergengsi melawan Ahli 
Kitab pada umumnya dan golongan Yahudi dari Ahli 
Kitab pada khususnya. Peperangan itu terjadi karena 
mereka telah menghalangi dakwah yang baru ini 
sejak Rasulullah saw. tiba di Madinah, dan sejak 
kaum Yahudi menyadari bahwa dakwah Nabi saw. 
membahayakan eksistensi dan kedudukan istimewa 
mereka di Yatsrib. Juga karena dakwah ini mem- 
bongkar kebohongan mereka yang mengaku-ngaku 
sebagai umat yang eksklusif, dekat kepada Allah, dan 
bangsa pilihan Allah. Karena itulah, mereka meme- 
rangi dakwah Islam dengan segala macam senjata! 
Surah ini juga membongkar tabiatdan cara-cara yang 
mereka lakukan, serta menyingkap sejarah mereka 
bersama nabi-nabi mereka. Sehingga, jelaslah sikap 
mereka terhadap dakwah kebenaran yang diserukan 
kepada mereka, meskipun pelaku dakwah itu nabi, 
komandan, dan juru selamat mereka sendiri. 

Setelah itu, surah ini juga menjelaskan kepada 
umat Islam bagaimana besarnya tanggung jawab 
yang dipikulkan ke atas pundak mereka dan betapa 
besarnya peranan yang diamanatkan kepada me- 
reka. Kemudian dijelaskan hikmah dipersiapkan, di- 
sucikan, dan dibersihkannya mereka dari sisa-sisa 
endapan jahiliah yang masih ada di dalam hati dan 
kehidupan mereka. Juga dijelaskan betapa penting- 
nya mengambil peran ini sebagai hak yang harus 
dipegangnya dengan sadar dan penuh semangat, 
dan betapa perlunya menunaikan tugas-tugas yang 
dituntut oleh peranan besar ini, yang menuntut ke- 
sungguhan di dalam jiwa, jihad di alam kenyataan, 


Juz VI: Bagian Akhir an-Nisaa' & Permulaan gl-Maa 'idah 


dan pengorbanan-pengorbanan yang berat. 

Jalan itu telah ditempuh oleh surah ini, dalam se- 
tiap putarannya yang telah lalu, dan sisanya di dalam 
juz ini-sisa dari manhaj ini-dengan metode yang 
sama. 


Juz ini dimulai dengan membersihkan jiwa dan 
masyarakat. Caranya adalah dengan menebarkan 
kepercayaan kepada kaum muslimin, menjauhi per- 
kataan yang jelek, dianjurkan suka memberi maaf 
dan berlapang dada, dan menetapkan bahwa Allah 
tidak menyukai perkataan buruk yang disuarakan 
dengan lantang-kecuali oleh orang yang dizalimi 
yang berhak menuntut keadilan atas kezaliman itu. 
Di samping semua itu, Allah SWT lebih menyukai 
sikap pemaaf terhadap kejelekan. Dia adalah "Maha 
Pemaaf' dan "Mahakuasa”. 

Selanjutnya, dijelaskanlah tabiat tasharowurislami 
yang menetapkan bahwa agama Allah hanya satu, 
rasuk-rasul Allah adalah suatu rombongan yang 
mengemban agama yang satu, dan sikap memilah- 
milah di antara para rasul dan ajaran-ajaran mereka 
dengan mengimani yang sebagian dan mengufuri 
yang sebagian lainnya adalah kufur yang terang- 
terangan. Penjelasan ini datang disertai ancaman 
kepada kaum Yahudi, dari kalangan Ahli Kitab, yang 
mengingkari kenabian dan para nabi setelah nabi- 
nabi mereka karena fanatik dan dendam. 

Dari sini dimulailah perjalanan bersamakaum Ya- 
hudi dengan menyingkap kekeraskepalaan mereka 
terhadap nabi, pemimpin, dan juru selamat mereka, 
Nabi Musaas.. Allah mengungkapkan karakter bu- 
ruk dan sikap mereka terhadap kebenaran dan dak- 
wah kepada kebenaran, walaupun juru dakwahnya 
adalah nabi mereka yang terbesar, yaitu Musa a.s.. 
Allah juga menyingkap sikap mereka terhadap Nabi 
Isaa.s. beserta ibunya, dan lontaran perkataan jelek 
mereka terhadap Maryam dengan perkataan yang 
tidak disukai oleh Allah. Maka, pada waktu itu tarn- 
pak pulalah sikap mereka kepada Rasulullah saw. 
beserta dakwah terakhir yang beliau emban, baik 
secara pemahaman maupun transparan. 

Seiring dengan tuduhan-tuduhan bohong kaum 
Yahudi terhadap Nabi Isa 4.s. dan upaya mereka un- 
tuk membunuhnya, maka Al-9ur'an menetapkan 
hakikat urusan yang sebenarnya dan mengungkap- 
kan tabiat tuduhan mereka itu. Lalu disebutkan pula 
oleh A-Our'an bagaimana Allah menghukum kaum 
Yahudi karena kezaliman mereka dan tindakan me- 


(116) 


Tafsir Fi ZhifaliHdar an iii 


reka menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. 
Selain itu, A-@ur'an pun mengungkapkan bagai- 
mana mereka memakan riba, padahal mereka sudah 
dilarang melakukannya: bagaimana mereka memakan 
harta orang lain secara batil, dengan menghalangi 
mereka dari sebagian yang baik-baik yang telah di- 
halalkan untuk mereka di dunia, dan bagaimana pula 
azab pedih yang sudah menunggu mereka di akhirat 
nanti, dengan mengecualikan orang-orang yang mer- 
dalam ilmunya dan orang-orang beriman yang me- 
ngetahui kebenaran lalu mengimani dan mengikuti- 
nya. 

Ditolaklah pendustaan kaum Yahudi terhadap ri- 
salah Nabi saw. dengan menetapkan bahwa tindakan 
mereka yang seperti itu sudah biasa dilakukan se- 
hingga tidak mengundang keheranan, keanehan, 
dan keasingan. Sudah menjadi sunnah Allah di dalam 
mengutus para rasul kepada manusia bahwa kaum 
Yahudi hanya mengakui risalah sebagian mereka 
dan mengingkari risalah yang sebagian lagi karena 
sombong dan dendam. Ini adalah hal biasa saat Allah 
mengutus para rasul kepada hamba-hamba-Nya un- 
tuk menyampaikan kabar gembira dan memberi per- 
ingatan, i 
"Supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Ta sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” an-Nisaa”: 
165 


Maka, pengutusan rasul-rasul itu adalah suatu ke- 
harusan dan kebutuhan, bukan sekadar kebiasaan. 

Sebagai penyeimbang keingkaran kaum Yahudi 
itu, Allah SWT menetapkan kesaksian-Nya dan ke- 
saksian malaikat, cukuplah Allah sebagai saksi. Allah 
mengancam orang-orang yang kafir dan meng- 
halang-halangi manusia dari jalan-Nya, dengan anca- 
man bahwa Dia tidak akan mengampuni mereka dan 
tidak akan menunjukkan jalan kepada mereka ke- 
cuali jalan ke neraka Jahannam yang mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Semua itu kemudian di- 
akhiri dengan seruan kepada manusia secara ke- 
seluruhan dan diumumkan kepada mereka bahwa 
Rasulullah saw. datang kepada mereka dengan mem- 
bawa kebenaran dari Tuhan mereka, dan menyeru 
mereka kepada keimanan. Kalau mereka tidak mau, 
maka sesungguhnya semua yang ada di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan-Nya. Allah menjadisaksi 
kebenaran risalah ini, dan menyeru mereka untuk 
mengimaninya. Dengan demikian, mereka beserta 
ajaran pilihan mereka itu berhadapan dengan dak- 
wah dari Zat Pemilik segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi. 
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Sampai di sini selesailah perjalanan bersama ka- 
um Yahudi dari Ahli Kitab. Surah ini telah me- 
nyingkap karakter, cara-cara, dan kebiasaan buruk 
mereka sejak zaman dahulu. Dengan penyingkapan 
ini, terantisipasilah tipu daya mereka. 

Selain itu, surah ini juga menetapkan kalimatul- 
hag'kalimat kebenaran pada risalah Nabi Muhammad 
saw. dan menegakkan hujjah atas manusia dengan 
kesaksian Allah SWT. Semua itu, dari satu segi, me- 
lebihi penetapan-Nya tentang besarnya tanggung 
jawab para rasul dan para pengemban dakwah ke- 
benaran, di dalam menegakkan hujjah terhadap ma- 
nusia. Dari segi lain, urusan semua manusia ber- 
gantung di pundak para rasul dan kaum mukminin 
dengan risalah mereka, supaya manusia selamat dari 
azab Allah atau justru layak mendapatkan azab Allah 
dengan alasan yang jelas. Ini adalah tugas yang pen- 
ting dan besar. 


t#$ £ 


Setelah selesai berjalan-jalan bersama kaum Ya- 
hudi, pembelaan Allah terhadap Isa dan ibunya, dan 
mendustakan tuduhan-tuduhan buruk kaum Yahudi 
terhadap Nabi Isa dan Maryam, maka dimulailah 
perjalanan kedua bersama kaum Nasrani-pengikut 
Nabi Isa as.-—untuk meluruskan sikap berlebih- 
lebihan mereka mengenai urusan Almasih-hamba 
dan nabi-Allah—dan untuk mencegah mereka dari 
sikap berlebihan ini. Ditetapkanlah kebenaran me- 
ngenai masalah Nabi Isa bahwa ia adalah hamba 
Allah yang tidak enggan menjadi hamba-Nya. Per- 
jalanan bersama kaum Nasrani itu juga untuk me- 
luruskan anggapan mereka terhadap Ruhul Gudus 
yang mereka kaitkan dengan para malaikat. Adapun 
penolakan terhadap kepercayaan Trinitas juga ber- 
tujuan untuk menolak kebapakan Allah Yang Maha- 
suci lagi Mahatinggi. 

Di celah-celah meluruskan kekeliruan akidah ini, 
Al-Gur'an juga menetapkan tashawwur "pandangan 
islami yang benar, dan memurnikan seluruh urusan 
ini pada ubuh?yyah Allah Yang Maha Esa saja dan ubu- 
diah dari semua makhluk ciptaan-Nya. Ini merupa- 
kan kaidah terbesar, ciri-ciri menonjol, dan unsur 
asasi dalam akidah Islam. 

Karena itu, datanglah kabar gembira bagi orang- 
orang mukmin dan ancaman bagi orang-orang kafir 
yang enggan melakukan ubudiah (peribadatan) ke- 
pada Allah. Datang pulalah pernyataan umum ke- 
pada manusia sebagaimana dalam mengakhiri per- 
jalanan bersama kaum Yahudi di muka bahwa telah 
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datang kepada manusia keterangan dan bukti yang 
nyata serta cahaya yang menerangi dari Tuhan me- 
reka. Sehingga, tidak ada hujjah, kesamaran, dan 
alasan bagi orang-orang yang menentangnya. 


#£ £ 


r 
Surah ini ditutup dengan satu ayat yang memuat 
sisa hukum mawaris dalam keadaan kalalah 'me- 


- ninggal dunia tanpa meninggalkan anak dan orang 


tua'. Sudah disebutkan di muka dalam surah ini hu- 
kum beberapa kondisi, dan ini adalah sisanya tentang 
sistem sosial dan ekonomi baru yang dibawa oleh 
Islam untuk menjadi fondasi tempat tegaknya ke- 
hidupan kaum muslimin, dan ditransfernya-sebagai- 
mana kami katakan pada permulaan surah-kepada 
umat yang memiliki karakter dan sistem khusus 
yang mandiri pula. Tujuannya supaya umat ini dapat 
memainkan peranannya yang besar dalam kehidup- 
an dan masyarakat manusia, yaitu peran kepemim- 
pinan, pembinaan, dan pembangunan. 

Dari pemaparan surah ini secara keseluruhan dan 
pemaparan sebagiannya, tampaklah bahwa sistem 
sosial, ekonomi, dan politik selalu berjalan beriringan 
dengan pembersihan akhlak, pelurusan akidah dan 
pandangan hidup, peperangan melawan musuh-mu- 
suh yang senantiasa menunggu kesempatan untuk 
menghancurkan kaum muslimin, dan penjelasan ten- 
tang besarnya peranan yang harus dimainkan oleh 
kaum muslimin. A-@ur'an, kitab dakwah dan un- 
dang-undang dasar umat Islam, senantiasa menya- 
darkan umat tentang semua ini, dalam gambarannya 
yang lengkap, sempurna, seimbang, dan cermat. 
Gambaran yang menetapkan secara pasti atas setiap 
orang yang hendak membangun, menghidupkan, 
dan membangkitkan umat Islam, supaya mereka 
bangkit kembali dengan memainkan tanggung 
jawab dan peranannya. Namun, dalam usaha ter- 
sebut, mereka menjadikan Alur an sebagai manhaj 
dakwahnya, manhaj bagi gerakannya, dan manhaj 
bagi setiap langkah perjalanannya untuk menghidup- 
kan, membangkitkan, dan membangunnya kembali. 

Al-9ur'an senantiasa hadir untuk memainkan pe- 
ranan sebagaimana yang telah dimainkannya per- 
tama kali. Ia adalah firman Allah yang abadi dan me- 
netap di dalam jiwa manusia dalam semua perkem- 
bangannya. Tidak akan habis keajaiban-keajaiban- 
nya, dan tidak akan lapuk karena sering diulang atau 
ditolak orang. Hal ini seperti yang dikatakan oleh 
manusia yang paling mengerti A-Jur'an, yaitu Nabi 
saw.. Beliau telah berjuang dengan Al-9ur'an dalam 
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menghadapi kaum musyrikin, kaum munafikin, dan 
kaum Ahli Kitab yang menyeleweng. Beliau pun te- 
lah menggunakan Al-@ur'an untuk membangun 
umat yang unik sepanjang sejarah manusia. 
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"Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang di- 
ucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang 
yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (148) Jika kamu menyata- 
kan suatu kebaikan atau menyembunyikan atau 
memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 
kuasa. (149) Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan ber- 
maksud membedakan antara (keimanan ke- 
pada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan me- 
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ngatakan, "Kami beriman kepada yang sebagian 
dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain), 
serta bermaksud (dengan perkataan itu) meng- 
ambil jalan (tengah) di antara yang demikian 
fiman atau kafir), (150) Merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menye- 
diakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan 
yang menghinakan. (151) Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan para rasul-Nya serta 
tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka, kelak Allah akan memberikan kepada 
mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (152) Ahli 
Kitab meminta kepadamu agar kamu menurun- 
kan kepada mereka sebuah Kitab dari langit. 
Sesungguhnya, mereka telah meminta kepada 
Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata, 
'Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata” Maka, mereka disambar petir karena 
kezalimannya, dan mereka menyembah anak 
sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti 
yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari 
yang demikian. Telah Kami berikan kepada 
Musa keterangan yang nyata. (153) Telah Kami 
angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina 
untuk (menerima perjanjian yang telah kami 
ambil dari) mereka. Kami perintahkan mereka, 
'Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud. 
Kami perintahkan (pula) kepada mereka, 
Janganlah kamu melanggar peraturan me- 
ngenai hari Sabtu” Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang kokoh. (154) Maka, 
(Kami lakukan terhadap mereka beberapa tin- 
dakan), disebabkan mereka melanggar perjanji- 
an itu, mereka kekafiran terhadap keterangan- 
keterangan Allah dan mereka membunuh nabi- 
nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan, 
'Hati kami tertutup? Bahkan, sebenarnya Allah 
telah mengunci mati hati mereka karena ke- 
kafirannya. Karena itu, mereka tidak beriman 
kecuali sebagian kecil dari mereka. (155) Juga 
karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan 
tuduhan mereka terhadap Maryam dengan ke- 
dustaan besar (zina). (156) serta ucapan mereka, 
'Sesungguhnya, kami telah membunuh Almasih, 
Isa putra Maryam, Rasul Allah”, padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalih- 
nya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Se- 


sungguhnya, orang-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam 
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keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang 
siapa yang dibunuh itu, kecuali m i duga- 
an belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Isa. (157) Tetapi 
(yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (158) Tidak ada seorang 
pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 


" kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Di hari 


Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (159) Maka, disebabkan kezaliman 
kaum Yahudi, Kami haramkan atas mereka 
(memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, (160) dan disebabkan mereka me- 
makan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan mereka memakan 
harta orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih. (161) Tetapi, 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara 
mereka dan orang-orang mukmin, mereka ber- 
iman kepada apa yang telah diturunkan kepada- 
mu (Al-Our'an), dan apa yang telah diturunkan 
sebelummu. Juga orang-orang yang mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman 
kepada Ailah dan hari kemudian. Orang-orang 
itulah yang akan Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar. (162) Sesungguhnya Kami 
telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya. Kami 
telah memberikan wahyu (pula) kepada 
Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya gub dan anak cucu- 
nya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. 
Kami berikan Zabur kepada Daud. (163) (Kami 
telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisah- 
kan tentang mereka kepadamu. Allah telah ber- 
bicara kepada Musa dengan langsung. (164) 
(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan agar 
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah 

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (165) 
(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan 
kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al-Our'an 
yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah me- 
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nurunkannya dengan ilmu-Nya, dan malaikat- 
malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah 
Allah yang mengakuinya. (166) Sesungguhnya, 
orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. (167) Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir dan melakukan kezaliman, 
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan 
kepada mereka. (168) kecuali jalan ke neraka 
Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. (169) Wahai manusia, sesungguhnya 
telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu 
dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, 
maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik 
bagimu. Jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun) karena se- 
sungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu 
adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (170) 


Larangan Menyuarakan Keburukan 

AHJur'an sedang membangun umat yang baru. 
Mereka dibangun dari kelompok-kelompok muslim 
yang dientas oleh Islam dari lembah jahiliah tempat 
mereka berkubang selama ini. Mereka dibimbing 
dengan Al-ur'an untuk mendaki ke tempat yang 
tinggi sampai puncak, menyerahkan kepada me- 
reka-setelah sempurna pertumbuhannya-kepe- 
mimpinan atas manusia, dan menentukan peranan- 
nya yang besar dalam kepemimpinan ini. Di antara 
unsur-unsur pembangunannya ialah membersihkan 
hati umat, membersihkan suasana masyarakat yang 
hidup di dalamnya, dan menjunjung tinggi akhlak 
dan kejiwaan manusia. 

Setelah umat mencapai tingkatan ini dengan ke- 
unggulan akhlak individu dan masyarakatnya, sesuai 
dengan kadar ketinggian pandangan akidahnya yang 
mengungguli semua penduduk bumi, maka pada 
waktu itu Allah menjadikan apa yang Dia kehendaki 
di muka bumi ini untuk mereka. Diajuga menjadikan 
mereka sebagai penjaga agama dan manhajNya, 
sebagai pembimbing manusia yang sesat kepada.ca- 
haya dan petunjuk, dan sebagai pemegang amanat 
atas kepemimpinan dan pembinaan manusia. 

Apabila mereka unggul dalam hal-hal khusus ini 
melebihi semua penduduk bumi, maka kepemim- 
pinan mereka terhadap manusia adalah suatu ke- 
niscayaan dan fitri, yang berdiri tegak di atas prinsip- 
prinsipnya yang sahih. Dengan kedudukannya yang 
istimewa ini, maka unggul pulalah mereka dalam 
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bidang ilmu pengetahuan, peradaban, perekonomi- 
an, dan politik. Keunggulan yang terakhir ini me- 
rupakan buah dari keunggulannya yang pertama 
dalam bidang akidah dan akhlak. Hal itu sudah men- 
jadi sunnatullah bagi individu dan masyarakat. 
Salah satu bentuk pembersihan bagi pribadi dan 
masyarakat tergambar dalam dua ayat berikut ini. 


SEN Gas bi Maa Afori Paa SA 


PA per: Peren Go Anh 


ira ol Tha aa 
3 PA TES 
Sei Ikan 
"Allah tidak Sia Ya ucapan buruk (yang diucapkan) 
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyem- 
bunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang 
lain), makasi Allah Maha Maha- 
kuasa.” (an-Nisaa”: 148-149) 


Masyarakat itu amat peka, dan membutuhkan 
adab-adab kemasyarakatan yang sesuai dengan ke- 
pekaan ini. Banyak kalimat yang dilontarkan tanpa 
memperhitungkan dampak yang terjadi di belakang- 
nya, dan banyak juga ungkapan yang ditujukan ke- 
pada orang tertentu saja. Akan tetapi, kalimat dan 
ungkapan-ungkapan itu ternyata meninggalkan pe- 
ngaruh yang merusak bagi jiwa, akhlak, dan tradisi 
masyarakat. Akibatnya tidak hanya mengenai orang 
yang dimaksudkarinya saja, melainkan melintas ke- 
pada masyarakat luas. 

Mengucapkan kejelekan dengan terang-terangan, 
dalam bentuk apa pun, memang mudah sekali di- 
ucapkan kalau tidak ada kendali dalam hati dan ke- 
takwaan kepada Allah. Tersebarnya ucapan buruk 
ibu sering menimbulkan dampak yang mendalam di 
dalam hati masyarakat: sering menghancurkan ke- 
percayaan timbal balik di kalangan masyarakat, se- 
hingga terkesan di kalangan masyarakat bahwa ke- 
burukan seperti ini sudah menjadi kebiasaan: dan 
sering menjadikan orang-orang yang di dalam hati- 
nya ada kecenderungan terhadap keburukan yang 
selama ini mereka sembunyikan dan mereka merasa 
berat untuk menyampaikannya, lantas melakukan 
keburukan itu karena kejelekan sudah menjadi ulat 
masyarakat yang sudah menyebar pada mereka. 
Maka, mereka tidak lagi merasa keberatan dan tidak 
merasa resah, toh mereka bukan orang yang per- 
tama berbuat demikian! Selain itu, tersebarnya ke- 
burukan tersebut sering memicu hilangnya jalinan 
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kasih sayang di kalangan masyarakat yang sudah 
terjalin selama ini. Karena manusia menganggap su- 
atu keburukan itu amat jelek ketika pertama kali di- 
lakukan. Akan tetapi, apabila sudah berulang-ulang 
dilakukan dan sudah menjadi pembicaraan, maka 
perasaan mereka akan kebal hingga terasa ringan 
dan mudah bagi seseorang untuk mendengarkan- 
bahkan melihat-keburukan itu tanpa tergerak hati- 
nya untuk mengubah kemungkaran. 

Belum lagi terjadinya kezaliman terhadap orang 
yang mereka tuduh bersalah dan sudah diumumkan 
sedemikian rupa, padahal kadang-kadang yang ber- 
sangkutan benar-benar tidak bersalah dan tidak tahu- 
menahu. Akan tetapi, apabila perkataan buruk sudah 
tersebar dan mengucapkan perkataan buruk de- 
ngan terang-terangan itu sudah dianggap enteng dan 
biasa, maka orang yang baik pun kadang-kadang ber- 
kata dernikian bersama orang yang buruk akhlak- 
nya. Orang yang baik bercampur baur dengan orang 
yang durhaka tanpa merasa keberatan terhadap ke- 
bohongan atau tuduhan-tuduhan yang dilontarkan 
begitu saja. Maka, gugurlah perasaan malu dari diri 
pribadi dan masyarakat yang biasanya dapat men- 
cegah lisan dari mengucapkan keburukan dan men- 
jaga banyak orang dari keberanian melakukan ke- 
jelekan. 

Bersuara keras menyuarakan keburukan pada 
mulanya merupakan tuduhan-tuduhan dan caci maki 
yang bersifat pribadi, tetapi akhirnya menjadi ke- 
biasaan sosial dan dekadensi moral. Kemudian hal 
ini menyebabkan tersesatnya penilaian manusia ter- 
hadap manusia lain, perorangan ataupun masyarakat. 
Karena itu, hilanglah kepercayaan antara sebagian 
terhadap sebagian yang lain, dan memudahkan ter- 
jadinya dan tersebarnya tuduhan-tuduhan yang de- 
ngan mudah diucapkan oleh lidah tanpa merasa 
rikuh dan bersalah. 

Oleh karena itu, Allah tidak suka tersebarnya per- 
kataan buruk di kalangan kaum muslimin. Dia mem- 
batasi hak mengucapkan perkataan buruk dengan 
terang-terangan itu hanya bagi orang yang dizalimi 
saja, untuk membela diri dengan mengucapkan per- 
kataan yang buruk guna menerangkan keadaan 
orang yang menzaliminya.itu, dalam batas-batas yang 
tidak melebihi kezaliman yang dilakukan terhadap- 
nya. 


"Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) 


dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya...” 


Dalam hal ini, menerangkan kejelekan—-hal inijuga 
meliputi apa yang diistilahkan dalam hukum dengan 
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mencela dan menuduh-adalah dilakukan untuk mem- 
bela diri dari kezaliman, untuk menolak perseteruan, 
untuk menolak keburukan itu sendiri yang bisa saja 
terjadi pada diri orang yang dijelek-jelekkan atau di- 
tuduh, dan untuk mempopulerkan kezaliman dan 
orang yang zalim itu kepada masyarakat Sehingga, 
masyarakat bersimpati kepada orang yang dizalimi, 

dapat mencegah tindakan pelaku kezaliman, dan 
membuat takut pelaku kezaliman hingga ia tidak be- 


"rani mengulanginya lagi. Akan tetapi, penyampaian 


ucapan buruk secara terang-terangan itu harus di- 
batasi sumbernya, yaitu dari orang yang dizalimi itu 
saja. Juga harus dibatasi sebabnya, yaitu karena ke- 
zaliman tertentu sebagaimana yang dijelaskan oleh 
orang yang dizalimi. Jadi penyataan buruk secara 
terang-terangan itu ditujukan kepada orang yang me- 
lakukan kezaliman saja. Dengan demikian, kebaikan 
yang hendak diwujudkan dengan jalan ini merupa- 
kan alasan pembenar dilakukannya pemberian ke- 
terangan tentang keburukan seseorang secara te- 
rang-terangan, dan mewujudkan keadilan dan ke- 
sadaran adalah menjadi tujuannya, bukan sekadar 
mempopulerkan kejelekan orang itu. 

Islam melindungi nama baik manusia selama 
merekatidak berbuat zalim. Apabila mereka berbuat 
zalim, niscaya mereka tidak berhak mendapatkan 
perlindungan ini dan diizinkanlah orang yang di- 
zalimi untuk mengungkapkan keburukannya de- 
ngan terang-terangan. Ini merupakan pengecualian 
satu-satunya dari larangan mengucapkan perkataan 
yang buruk. 

Demikianlah Islam memadukan antara keingin- 
annya terhadap penegakan keadilan yang tidak 
mungkin berjalan bila disertai kezaliman, dan ke- 
inginannya terhadap akhlak yang tidak dapat ber- 
jalan bersama dengan penodaan terhadap harga diri 
pribadi dan masyarakat. 

Penjelasan Al-9ur'an ini diakhiri dengan kalimat 
penutup yang mengesankan, 


”. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui.” (an-Nisaa”: 148) 


Kalimat penutup itu untuk menghubungkan per- 
soalan ini pada akhirnya dengan Allah, sesudah di- 
hubungkannya pada permulaannya dengan kecinta- 
an dan kebencian Allah, "Allah tidak menyukai ucap- 
an buruk (yang diucapkan) dengan terus terang...” Juga 
untuk menyadarkan hati manusia bahwa kembalinya 
penilaian niat, motivasi, ucapan, dan tuduhan itu ada- 
lah kepada Allah, Yang Maha Mendengar apa yang 
diucapkan orang, dan Maha Mengetahui apa yang 
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tersimpan di dalam dada. 

Kemudian Al-@ur'an tidak berhenti pada batas 

yang negatif saja dalarn melarang mengucapkan per- 
kataan buruk secara terang-terangan. Tetapi, iajuga 
memberikan arahan kepada kebaikan yang positif 
secara umum, memberikan arahan untuk memaaf- 
kan kejelekan orang lain, dan menunjukkan sifat Allah 
Yang Pemaaf, padahal Dia berkuasa untuk meng- 
hukum, supaya orang-orang mukmin berakhlak de- 
ngan akhlak Allah SWT semampu mereka, 
"Jika kamu menyatakan suatu kebaikan atau menyem- 
bunyikan atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 
kuasa.” (an-Nisaa”: 149) 

Demikianlah manhaj tarbawi mengangkat jiwa 
yang beriman dan kaum muslimin ke tingkatan yang 
kain. Pada tingkat permulaan dibicarakan kepada me- 
reka tentang kebencian Allah SWT terhadap tindak- 
an mengucapkan perkataan buruk secara terang- 
terangan, dan diberinya keringanan bagi orang yang 
dianiaya untuk menyuarakan perkataan jelek secara 
terang-terangan itu terhadap orang yang berbuat 
zalim kepadanya agar kezaliman yang dilakukan ter- 
hadap dirinya diketahui orang lain. Pada tingkatan 
kedua diangkatnya mereka seluruhnya untuk me- 
lakukan kebaikan, dan diangkatnya jiwa orang yang 
dizalimi-kalau dapat menyadari untuk memaafkan 
dan berlapang dada terhadap yang bersangkutan- 
sesuai dengan kemampuannya. Ini merupakan ting 
katan yang lebih tinggi dan lebih bersih. 

Dengan demikian, akan tersebarlah kebaikan di 
kalangan masyarakat muslim kalau mereka mau 
mengutamakan hal ini. Sehingga, ia dapat memain- 
kan peranannya di dalam mendidik jiwa dan me- 
nyucikannya manakala mereka menyembunyikan- 
nya, karena kebaikan itu adalah kebaikan di saat 
rahasia dan di saat terang-terangan. Pada waktu itu, 
tersebar pula rasa saling memaafkan di antara se- 
sama manusia, sehingga tidak ada jalan untuk me- 
nyuarakan suara buruk. Hanya saja kepemaafan itu 
hendaknya dari orang yang mampu melakukan perr- 
balasan namun ia memaafkannya, bukan timbul dari 
ketidakmampuan. Hendaklah yang demikian itu di- 
lakukan karena meniru akhlak Allah, yang berkuasa 
melakukan pembalasan tetapi Dia memaafkan, 

”...Maka, sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 
kuasa.” (an-Nisaa”: 149) 

Setelah itu, konteks berikutnya melanjutkan per- 
jalanan bersama orang-orang "Ahli Kitab” secara 
wnum. Dari sana kemudian berpindah kepada kaum 
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Yahudi pada satu segi dan pada segi lain kepada 
kaum Nasrani. Kaum Yahudi suka menyuarakan per- 
kataan yang buruk dengan terang-terangan, yang 
berisi kebohongan dan rekayasa mengenai Maryam 
dan Isa. Tindakan mereka menyuarakan keburukan 
itu akan disebutkan di celah-celah perjalanan ini, se- 
hingga terkaitlah perjalanan (pembicaraan) ini de- 
ngan kandungan kedua ayat sebelumnya dalam kon- 
teks yang sama. 

" Seluruh perjalanan ini merupakan satu bagian dari 
peperangan yang dibicarakan oleh A-@ur'an ter- 
hadap musuh-musuh kaum muslimin di Madinah. 
Bagian-bagian lainnya sudah dibicarakan pada ba- 
gian permulaan surah ini dan dalam surah al-Bagarah 
dan surah Ali Imran. 

Karena itu, kami paparkanlah di sini sebagaimana 
yang tersebut dalam konteks A-9ur'an. 


1£ 


Perbedaan Sikap Kaum Yahudi dan Kaum 
Nasrani dengan Kaum Muslimin 
terhadap Rasul-Rasul Allah Beserta Akibat 


Masing-Masing 

ace NI Sea ANN aa PA ana ana Ui 
benaoat 2933 saban gai ASASI 
& 8. 2 rp eh ES dp LM Sea 
x 7 . Ae th - d 

PLAN Yana yap TI yan y ohh 9 MAN 


£ pop Ro Ge 


GIS BS bid 2533 uaaa 

Kite HAKI TE ES SK 2 ISA 

BRA AA MN Kai 

IS AAN cash SIA AS AA 
: 


MAN Ka 


"Sesungguhnya, orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud membedakan 
antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, 
dengan mengatakan, 'Kami beriman kepada yang se- 
bagian dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain)? 
serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil 
jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kafir), merekalah orang-orang yang kaftr sebenar-benar- 
nya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir itu siksaan yang menghinakan. Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan para rasul-Nya serta tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak 
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Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang.” (an-Nisaa”: 150-152) 


Kaum Yahudi mengaku beriman kepadanabinabi 
mereka, tetapi mereka mengingkari kerasulan Nabi 
Isa a.s. dan Nabi Muhammad saw.. Hal seperti ini 
juga dilakukan kaum Nasrani yang menghentikan 
keimanannya kepada para nabi. Mereka bahkan 
mempertuhankan Nabi Isa a.s., tetapi mengingkari 
kerasulan Nabi Muhammad saw.. 

Al-9ur'an mengingkari sikap kedua golongan itu 
dan menetapkan pandangan islami yang lengkap dan 
menyeluruh tentang keimanan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, tanpa membeda-bedakan antara keiman- 
an kepada Allah dan rasutrasu-Nya, dan antara ke- 
imanan kepada rasul yang satu dan rasul yang lain. 
Dengan kelengkapannya inilah, maka Islam menjadi 
”9d-din” 'agama' yang tidak diterima oleh Allah 
agama apa pun selainnya karena agama Islam inilah 
yang sesuai dengan keesaan Allah dan konsekuensi 
tauhidnya. 

Tauhid yang mutlak kepada Allah menuntut kon- 
sekuensi kesatuan agama yang diutuskan kepada 
para rasul untuk manusia, dan menuntut kesatuan 
para rasul yang diutus mengemban amanat ini ke- 
pada semua manusia. Setiap kekufuran terhadap ke- 
satuan para rasul pada hakikatnya berarti kekufuran 
terhadap keesaan Allah. Ini merupakan pandangan 
yang buruk terhadap tuntutan konsekuensi keesaan- 
Nya. Maka, agama dan manhaj Allah bagi manusia, 
tidak akan pernah berubah asas dan sumbernya. 

Oleh karena itu, ayat-ayat ini mengungkapkan 
orang-orang yang hendak memisah-misahkan Allah 
dan rasutrasulNya (dengan mengimani Allah dan 
mengkufuri rasul-rasul-Nya) dengan orang-orang 
yang hendak memisah-misahkan di antara para rasul 
(dengan mengimani sebagian dan mengkufuri se- 
bagian lainnya). Diungkapkan-Nya mereka sebagai 
orang-orang yang kufur kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. Pemisahan mereka atas hubungan Allah dan 
rasuk-rasul-Nya, dan pemisahan sebagian rasul de- 
ngan sebagian rasul yang lain, dianggap sebagai tin- 
dakan kufur kepada Allah dan rasul-rasu-Nya. 

Sesungguhnya, iman adalah satu, tidak dapat di- 
bagi-bagi. Iman kepada Allah adalah iman kepada 
keesaan Allah SWT. Keesaan-Nya itu menuntut ke- 
esaan agama yang diridhai-Nya bagi kehidupan ma- 
nusia seluruhnya, untuk menegakkan seluruh ke- 
hidupan mereka-sebagai suatu kesatuan—di atas fon- 
dasinya. Juga menuntut kesatuan para rasul yang 
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membawa agama ini dari sisi-Nya, tanpaterlepas dari 
kehendak dan wahyu-Nya, dan menuntut kesatuan 
sikap terhadap mereka secara keseluruhan. Tidak 
ada jalan untuk memecah kesatuan ini kecuali de- 
ngan kekafiran yang mutlak, meskipun para pelaku- 
nya mengira dirinya beriman kepada sebagian dan 
kafir kepada sebagian yang lain. Sebagai balasan me- 
rekadi sisi Allah ialah disediakannya oleh Allah azab 
yang menghinakan bagi mereka semua, 


" “Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. 


Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
itu siksaan yang menghinakan.” (an-Nisaa” : 151) 


Kaum muslimin adalah orang-orang yang pan- 
dangan iktikadnya meliputi keimanan kepada Allah 
dan semua rasul-Nya tanpa membeda-bedakan yang 
sebagian dengan sebagian yang lain. Mereka mem- 
percayai dan menghormati semua rasul. Semua agama 
samawi, menurut kepercayaan mereka, adalah 
benar-selama belum terjadi penyimpangan dan 
perubahan. Sehingga, apabila telah terjadi perubah- 
an oleh tangan-tangan manusia, makaia bukan agama 
Allah lagi, meskipun masih ada segi-segi yang belum 
mengalami perubahan. Sebab, agama merupakan 
satu kesatuan sebagaimana hakikatnya. Yaitu, Tuhan 
Yang Maha Esa yang meridhai satu agama bagi ma- 
nusia, membuat satu manhaj 'sistem, aturan' bagi 
kehidupan mereka, dan mengutus rasu-rasul-Nya 
kepada manusia dengan membawa agama dan manhaj 
yang satu ini. 

Konvoi iman. itu berkesinambungan, yang di- 
komandani oleh Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, 
Muhammad, dan saudara-saudara mereka para 
rasul. Nasab mereka kepada rombongan yang berke- 
sinambungan ini sangat erat. Mereka adalah pem- 
bawa amanat terbesar dan pewaris kebaikan yang 
berkesinambungan di sepanjang jalan yang penuh 
berkah-tanpa pemisahan, pengasingan, dan pemutus- 
an hubungan, Hanya kepada merekalah kesudahan 
pewarisan agama yang benar ini. Kebalikan dari apa 
yang ada pada mereka itu tidak lain kebatilan dan 
kesesatan. 

Inilah “Islam” yang Allah tidak menerima agama 
selainnya dari siapa pun. Itulah orang-orang ”mus- 
lim” yang berhak mendapatkan pahala dari Allah atas 
apa yang mereka kerjakan, dan mendapatkan ampun- 
an dan rahmat atas kekurangan mereka di dalam 
menjalankan agama, 

"Kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahala- 
nya. Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” (an-Nisaa”: 152) 
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Islam sangat ketat dalam mentauhidkan akidah 
kepada Allah dan rasu-rasu-Nya. Keketatan Islam 
mengenai hal ini karena tauhid merupakan fondasi 
yang tepat bagi seorang mukmin dalam menggam- 
barkan Tuhannya Yang Mahasuci, sebagaimana ia 
juga merupakan fondasi yang cocok bagi adanya 
alam wujud yang demikian teratur, akidah yang co- 
cok bagi manusia yang melihat kesatuan peraturan 
bagi alam semesta di mana saja ia melemparkan pan- 
dangannya, dan pandangan hidup yang menjamin 
kesatuan kaum muslimin secara keseluruhan dalam 
satu rombongan dan sebagai satu partai dalam meng- 
hadapi partai-partai setan. Akan tetapi, satu barisan 
ini bukannya orang-orang yang memeluk berma- 
cam-macam akidah yang menyimpang, meskipun 
masih memiliki asal-usul dari agama samawi. Tetapi, 
mereka adalah barisan orang-orang yang memiliki 
keimanan yang benar dan akidah yang tidak pernah 
mengalami perubahan dan penyimpangan. 

Karenaitu, "Islam” adalah "ad-din” dan kaum”mus- 
Timin” adalah "sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia”, yaitu orang-orang muslim yang berakidah 
dengan akidah yang benar lalu mengamalkannya. 
Bukan setiap orang yang dilahirkan di dalam ke- 
luarga muslim, dan bukan setiap orang yang meng- 
ucapkan kata Islam dengan lisannya! 


tx 


Beberapa Materi Penentangan Ahli Kitab 
kepada Rasul 

Sesudah memantapkan fondasi asasi dalam ta- 
shawwurislami tentang hakikat iman dan kufur yang 
berhubungan dengan para rasul dan risalah, maka 
ayat-ayat selanjutnya memaparkan sebagian dari si- 
kap kaum Yahudi dalam hal ini dan dalam hal meng- 
ucapkan perkataan jelek dengan terang-terangan 
yang telah dibicarakan dalam permulaan pelajaran 
juz enam. Tujuannya untuk mengenalkan kepada 
masyarakat tentang sikap mereka kepada Nabi 
Muhammad saw. dan permintaan mereka terhadap 
ayat-ayat dan bukti-bukti kerasulan beliau. 

Di samping sikap kaum Yahudi terhadap Nabi 
saw., juga dipaparkan sikap mereka terhadap nabi 
mereka sendiri yaitu Nabi Musa a.s.. Kemudian si- 
kap mereka terhadap rasul Allah sesudah Musa, 
yaitu Nabi Isa a.s. beserta ibunya, Maryam. Ternyata 
mereka adalah satu generasi dengan karakter sama 
yang terwujud dalam generasi-generasi yang ber- 
kesinambungan. Maka, rangkaian ayat ini menyatu- 
kan tiga generasi yang berhadapan dengan rasul ber- 
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beda, yaitu Rasulullah saw., Nabi Isa as., dan Nabi 


Musaa.s., untuk mempertegas makna ini dan untuk 
menyingkap karakter ketiga generasi tersebut, 


Te 1 an, aa Peta Te Jaga on 
Ama Ag daa. ing 


Pd 


Akang Mba HN AA Strain 
YES, Gt Salad Sa 


MR asa ni Ate Ke adi 
PAT AN JI YU LN EA APE NTN NASA 


Pasar Ka Apa Inn 


DAS ES Mean 
sa an 3 ee Na AAN SAI 


aa ON Kel one 1 ane AA | dana ui ti 
Pata 9 agus) da Isa ap Oeksas 2 
(ati Geg £ ana 


Pane: sal sa AI Ipa YAN 
Jaena IA au AA REI 2 
& siak NA AP 
Kan 
ab na PIA ea AO FA AA IA 


(3 ya otr 


dn Naga Any Para » (SM yana 
Giaa aga “AN EKA ye oa Eid 


"Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurun- 
kan kepada mereka sebuah Kitab dari langit. Se- 
sungguhnya, mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata, 'Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata.” Maka, mereka di- 
sambar petir karena kezalimannya, dan mereka me- 
nyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka 
bukti-bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) 
dari yang demikian. Telah Kami berikan kepada Musa 
keterangan yang nyata. Telah Kami angkat ke atas 
(kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima per- 
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janjian yang telah kami ambil dari) mereka. Kami 
perintahkan mereka, 'Masukilah pintu gerbang itu sam- 
bil bersujud.? Kami perintahkan (pula) kepada mereka, 
Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu.' Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang kokoh. Maka, (Kami lakukan terhadap mereka 
beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar per- 
janjian itu, mereka kafir terhadap keterangan-keterang- 
an Allah, dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa 
(alasan) yang benar dan mengatakan, 'Hati kami ter- 
tutup. Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati 
hati mereka karena kekafirannya. Karena itu, mereka 
tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. Juga 
karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan 
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), 
serta ucapan mereka, "Sesungguhnya, kami telah mem- 
bunuh Al-masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah' 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguh- 
nya, orang-orang yang berselisih paham tentang (bem- 
bunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan ten- 
tang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai ke- 
yakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali meng- 
ikuti dugaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang se- 
benarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. 
Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Di hari 
Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap me- 
reka. Maka, disebabkan kezaliman kaum Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang 
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripada- 
nya, dan mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.” (an- 
Nisaa”: 153-161) 


Kaum Yahudi di jazirah Islam dan di hadapan Nabi 
Islam bersikap memusuhi dengan sangat sengit dan 
terbuka. Mereka terus-menerus melakukan tipu 
daya yang mematikan dan amat keras, sebagaimana 
telah dijelaskan oleh Al-Gur'an secara terperinci. 
Telah dipaparkan kepada kita bermacam-macam 
tipu daya dan ulah mereka di dalam surah al-Bagarah 
dan Ali Imran, juga dalam surah ini sebelumnya- 
pada juz kelima. Apa yang dikisahkan oleh ayat-ayat 
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ini di sini adalah bentuk-bentuk sikap mereka yang 

Mereka bersikeras menuntut Rasulullah saw. 
agar mendatangkan kitab yang sudah adatulisannya, 
dari langit kepada mereka dalam wujud fisik yang 
dapat mereka sentuh dengan tangan, 


"Ahli Kitab memihta kepadamu agar kamu menurun- 
kan kepada mereka sebuah kitab dari langit....” 


Akan tetapi, kemudian Allah Yang Mahasuci mem- 
berikan jawaban kepada Nabi-Nya, dan mencerita- 
kan kepada beliau dan kaum muslimin dengan mem- 
bentangkan lembaran sejarah kaum Yahudi bersama 
nabi, pemimpin, dan penyelamat mereka, Nabi Musa 
a.s.. Mereka mengaku beriman kepada Musa, tapi 
tidak mengakui kenabian Nabi Isa dan Nabi Mu- 
hammad saw.. 

Watak seperti itu bukanlah hal baru bagi mereka. 
Juga bukan watak generasi mereka pada zaman Nabi 
Muhammad saw. saja, tetapi sudah menjadi watak 
mereka sejak dahulu. 

Sesungguhnya, kaum Yahudi pada masa Nabi saw. 
mempunyai watak dan tipe yang sama dengan me- 
reka yang sezaman dengan Nabi Musaa.s.. Mereka 
saat itu sama dengan mereka tempo dulu, yang tebal 
perasaannya dan tidak mau mengerti kecuali ter- 
hadap sesuatu yang dapat dicapai pancaindra. Me- 
reka keras kepala dan sangat bandel, sehingga tidak 
mau tunduk kecuali di bawah paksaan dan tekanan. 
Mereka sangat kufur, sangat licik, dan sangat mudah 
berubah sikapnya, lalu merusak perjanjian-meski- 
pun itu perjanjian terhadap Tuhan mereka juga. Me- 
reka adalah kaum yang suka berdusta dan mengada- 
ada. Karena itu, mereka tidak menganggap penting 
untuk berpegang teguh pada perkataannya, dan me- 
rekajuga tidak mau berhenti mengucapkan perkata- 
an-perkataan mungkar dengan suara keras. Mereka 
sangat rakus terhadap kekayaan duniawi dan ber- 
usaha memperolehnya meskipun dengan cara me- 
makan harta orang lain secara batil dan berpaling 
dari perintah-perintah Allah. 

Ini adalah serangkaian ayat yang mempermalu- 
kan dan membongkar aib mereka, dengan keterang- 
an-keterangan yang akurat dan mengandung ber- 
bagai macam arahan bagaimana seharusnya bersikap 
dalam menghadapi tipu daya busuk kaum Yahudi. 
terhadap Islam dan nabinya pada waktu itu hingga 
sekarang. 

"Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurun- 
kan kepada mereka sebuah Kitab dari langit...” 
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Yah, tidak apalah kamu (Muhammad) disikapi 
dengan keras kepala seperti ini, dan halitu tidak aneh 
dan tidak mengherankan, 


”..Karena sesungguhnya mereka telah meminta 
Musa yang lebih dari itu. Mereka berkata, 'Perlihatkan- 
lah Allah kepada kami dengan nyata!”...” 


Belum lagi ayat-ayat yang ditampakkan Allah Ie- 
wat Musaa.s. menyentuh perasaan, membangkitkan 
kesadaran, dan membimbing hati mereka untuk ber- 
sikap tenang dan pasrah, tiba-tiba mereka meminta 
agar dapat melihat Allah SWT dengan mata kepala. 
Ini adalah bualan, yang tidak mungkin dilakukan 
oleh orang yang hatinya masih ada campuran rasa 
iman atau ada kesiapan untuk beriman. 


”..Maka, mereka disambar petir karena kezaliman- 
nya...” 


Akan tetapi, Allah SWT memaafkan mereka dan 
menerima doa Musa dan permohonannya kepada 
Tuhannya untuk mereka, sebagaimana disebutkan 
dalam surah lain, 


"Maka, ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata, "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentu- 
lah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum 
ini. Apakah Engkau membinasakan kami karena per- 
buatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? 
Itu hanyalah cobaan dari Engkau. Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehen- 
daki. Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampuni- 
lah kami dan berilah kami rahmat. Engkaulah Pemberi 
ampun yang sebaik-baiknya. Tetapkanlah untuk kami 
kebajikan di dunia ini dan di akhirat. Sesungguhnya, 
kami kembali (bertobat) kepada Engkau.” (al-X'raat: 
155-156) 


"Kemudian mereka menyembah anak sapi, sesudah 
datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata...” (an- 
Nisaa”: 153) 


Patung anak sapi yang terbuat dari emas per- 
hiasan wanita-wanita Mesir itu dibuat oleh Samiri. 
Lalu mereka menyembah patung anak sapi itu dan 
merekajadikan sebagai tuhan ketika Musa pergi ber- 
munajat kepada Tuhannya dalam beberapa waktu 
lamanya untuk menerima akoah'kepingan-kepingan 
kitab Taurat yang berisi petunjuk dan cahaya pe- 
nerang kehidupan mereka. 


?..Lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demi- 
kian...” 
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Akan tetapi, kaum Yahudi adalah kaum Yahudi. 
Tidak ada artinya peringatan apa pun terhadap me- 
reka kecuali jika mereka dipaksa dan ditakut-takuti, 


? .. Telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang 
nyata. Telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit 
Thursina untuk (menerima) perjanjian (yang telah 
Kami ambil dari) mtreka. Kami perintahkan kepada 
mereka, Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud.” 
Kami perintahkan (pula) kepada mereka, Janganlah 
Kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu.' Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.” 
(an-Nisaa”: 153-154) 


Keterangan yang diberikan Allah kepada Musa 
adalah syariat yang terkandung di dalam alwah itu. 
Maka, syariat Allah berarti keterangan dari Allah. 
Allah tidak menurunkan keterangan pada setiap sya- 
riat yang bukan syariat-Nya, dan Dia tidak menjadi- 
kan padanya pengaruh terhadap hati. Karenaitulah, 
hati mereka memandang rendah terhadap peratur- 
an-peraturan dan undang-undang yang dibuat oleh 
manusia untuk diri mereka sendiri. Mereka tidak 
mau melaksanakannya kecuali di bawah pengawas- 
an pengawal dan pedang algojo. Sedangkan terhadap 
syariat Allah, hati manusia tunduk dan patuh kepada- 
nya. Jiwa pun memiliki rasa hormat dan takut ke- 
padanya. 

Akan tetapi, kaum Yahudi yang hatinya tidak me- 
rasakan keimanan, menolak untuk menerima apa 
yang terkandung di dalam alwah. Di sini, datanglah 
tekanan bersifat kebendaan yang sesuai dengan 
watak kasar mereka. Ketika mereka memandang, 
tiba-tiba mereka melihat batu gunung bergelan- 
tungan di atas kepala mereka. Allah mengancam 
akan menjatuhi batu gunung itu kepada merekajika 
tidak mau tunduk dan menunaikan perjanjian yang 
di-sampaikan-Nya kepada mereka. Juga jika tidak 
mau melaksanakan kewajiban-kewajiban yang di- 
tetapkan atas mereka sebagaimana tercantum di 
dalam akoah. 

Yah, hanya pada saat itu saja mereka tunduk dan 
menerima perjanjian yang kokoh, kuat, dan mantap 
tersebut. Sifat-sifat ini disebutkan oleh A-ur'an un- 
tuk menyerasikan pemandangan dengan kekerasan 
batu yang diangkat di atas kepala mereka dan ke- 
kerasan hati yang ada dalam dada mereka. Di sam- 
ping itu juga untuk menunjukkan keserasian makna - 
fisikal, kemantapan, dan muatannya sebagaimana 
yang biasa dipergunakan Al-Jur'an dalam meng- 
ungkapkan sesuatu dengan melukiskan, memberi- 
kan khayalan di dalam perasaan, dan menggambar- 
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kan sesuatu seakan-akan bertubuh.! 

Di dalam perjanjian ini disebutkan agar mereka 
memasuki Baitul Magdis dengan bersujud, dan agar 
menghormati hari Sabtu yang mereka minta untuk 
menjadi hari raya bagi mereka. 

Akan tetapi, apa yang terjadi? Hanya karenatelah 
hilang rasa takut dari mereka dan sudah tidak ada 
tekanan kepada mereka, maka mereka melepaskan 
diri dari perjanjian yang kokoh itu. Mereka merusak 
perjanjian itu, mengingkari ayat-ayat Allah, mem- 
bunuh nabrnabi Allah tanpa alasan yang benar, dan 
membual sambil menyombongkan diri dengan me- 
ngatakan, "Hati kami tidak dapat menerima nasihat, 
dan tidak akan sampai suatu perkataan kepadanya, 
karena ia sudah tertutup dari segala macam 
perkataan.” Mereka lakukan berbagai tindakan lain 
sebagaimana yang diceritakan Allah kepada Rasul- 
Nya dan kaum muslimin, di dalam menghadapi 
kaum Yahudi, dalam rangkaian ayat-ayat ini, 


"Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tin- 
dakan) disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, 
mereka kafir terhadap keterangan-keterangan Allah, 
dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang 
benar dan mengatakan, "Hati kami tertutup....” an- 
Nisaa”: 155) 


Perkataan, "Hati kami tertutup”, yang mereka per- 
gunakan untuk menjawab seruan Rasulullah saw., 
mungkin diungkapkan oleh Al-9ur'an untuk me- 
mupus harapan Nabi saw. terhadap keimanan dan 
sambutan positif mereka. Mungkin juga sebagai pe- 
lecehan terhadap dakwah yang diserukan Rasulullah 
kepada mereka, sebagai bentuk bualan dan pen- 
dustaan mereka yang tidak mau mendengarkan 
seruan beliau. Ketika mereka mengucapkan per- 
kataan ini, konteks pembicaraan diputus dulu untuk 
memberikan sanggahan terhadap mereka, 


"Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati 
mereka karena kekafirannya. Karena itu, mereka tidak 
beriman kecuali sebagian kecil dari mereka.” (an- 
Nisaa”: 155) 


Pada dasarnya hati mereka tidak tertutup. Tetapi, 
kekafiran merekalah yang menyebabkan Allah me- 
ngunci mati hati mereka sehingga menjadi keras, 
beku, dan tertutup. Sehingga, tidak ada yang 
beriman dari mereka kecuali sedikit sekali, yang 


karena perbuatannya maka Allah tidak mengunci - 


(127) 


Juz VI: Bagian Akhir an-Nisaa' & Permulaan ai-Mao 'idah 


mati hatinya. Yaitu, mereka yang membuka hatinya 
terhadap kebenaran dan memuliakan kebenaran itu. 
Karenaitu, Allah menunjukkan dan memberikannya 
kepada mereka. Akan tetapi, jumlah mereka dari 
kaum Yahudi yang demikian itu hanya sedikit sekali, 
seperti Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'yah, 
Asad bin Sa'yah, dan Asad bin Ubaidillah. 

Setelah memberikan sisipan dan komentar ini, 
ayat selanjutnya kembali membicarakan sebab- 


" sebab yang menjadikan kaum Yahudi mendapatkan 


hukuman yang layak seperti diharamkannya se 
bagian makanan yang baik-baik bagi mereka di du- 
nia, dan disediakan untuk mereka azab neraka yang 
sudah menunggu di akhirat. 


"Karena kekafiran mereka (terhadap Ika), dan tuduhan 
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (ina), 
serta ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah mem- 
bunuh Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah...” 
(an-Nisaa”: 156-157) 


Berulang-ulang disebutkan sifat #affr setiap kali 
dikatakan salah satu kemungkaran mereka. Sifat 
kafir ini disebutkan ketika menyatakan pembunuhan 
mereka terhadap para nabi tanpa alasan yang benar 
—memang selamanya tidak pernah ada seorang nabi 
yang dibunuh dengan alasan yang benar-dan ketika 
mereka melontarkan tuduhan terhadap Maryam de- 
ngan kebohongan yang besar. Mereka telah meng- 
ucapkan perkataan yang mungkar terhadap Maryam 
yang suci. Mereka menuduh Maryam telah berbuat 
zina dengan Yusuf an-Najjar (si tukang kayu). Mudah- 
mudahan Allah melaknat kaum Yahudi itu. Kemu- 
dian mereka membual lagi dengan mengatakan 
bahwa mereka telah membunuh Almasih dan me- 
nyalibnya. Mereka mengejek dan menghina kerasul- 
annya dengan mengatakan, "Kami telah membunuh 
Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah!” 

Ketika pembicaraan sampai pada anggapan me- 
rekaitu, maka berhenti pulalah pembicaraannya se- 
bentar untuk memberikan sanggahan dan menetap- 
kan kebenaran dalam persoalan ini, 


"Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (bula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan Ika bagi mereka. Sesungguhnya, 
orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuh- 
an) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang 
siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti dugaan belaka. 


1 Silakan baca kitab At-Tisheoiirul Fanniy Al-Our an, terbitan Darusy-Syurua. 
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Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah meng- 
angkat Isa kepada-Nya, Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa”: 157-158) 


Sesungguhnya, persoalan pembunuhan dan pe- 
nyaliban Isa itu adalah pukulan berat bagi kaum 
Yahudi, sebagaimana halnya kaum Nasrani dengan 
anggapan-anggapannya. Kaum Yahudi mengatakan 
bahwa mereka telah membunuh Isa dan merendah- 
kannya dengan mengatakan bahwa Isa adalah Rasul 
Allah. Pengakuan mereka bahwa Isa seorang rasul 
itu hanyalah untuk mengejeknya! Kaum Nasrani me- 
ngatakan bahwa Isa telah disalib dan dikubur, tetapi 
setelah tiga hari kemudian ia bangkit kembali. Pada- 
hal ”sejarah” sama sekali tidak membicarakan ke- 
lahiran dan kewafatan Almasih, seakan-akan hal itu 
tidak diperhitungkan. 

Tidak seorang pun dari mereka, baik Yahudi mau- 
pun Nasrani, yang yakin dan mantap terhadap apa 
yang mereka katakan. Peristiwa-peristiwa itu terjadi 
secara beruntun dengan begitu cepat. Riwayat-riwayat- 
nya tumpang tindih dan campur aduk pada masa itu 
sehingga sulit untuk menetapkan suatu keyakinan, 
melainkan apa yang dikisahkan oleh Tuhan Pencipta 
alam semesta. 

Keempat Injil yang meriwayatkan kisah penang- 
kapan, penyaliban, kematian, penguburan, dan ke- 
bangkitan Almasih, ditulis sesudah zaman Almasih. 
Semuanya dipaksakan terhadap pengikut agamanya 
dan murid-muridnya yang sulit rasanya menyatakan 
peristiwa-peristiwa itu dalam persembunyian, ke- 
takutan, dan keterusiran. Di samping itu juga ditulis 
Inji-Injil lain yang banyak jumlahnya. Akan tetapi, 
keempat Injil inilah yang dipilih pada penghujung 
abad kedua setelah kelahiran Almasih, dan dianggap 
sebagai Injil resmi dan diakui, karena alasan-alasan 
yang semuanya tidak lebih dari syubhat (kesamar- 


Di antara Injil-Injil pada masa Injil ditulis dalam 
jumlah yang banyak adalah Injil Barnabas, yang ber- 
beda dengan keempat Injil standar dalam mengisah- 
kan pembunuhan dan penyaliban Almasih. Dalam 
Injil Barnabas itu disebutkan, 

”Ketika laskar dan Yudas telah mendekati tempat 

Yesus berada, Yesus mendengar orang banyak 

mendekatinya. Maka, ia pun lalu masuk ke dalam 

rumah itu karena ketakutan. Adalah yang sebelas 
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orang itu sedang tidur. 

Saat Allah melihat hamba-Nya itu dalam bahaya, 
lalu Dia menyuruh Jibril, Mikhail, Rufail, dan Uril, 
pesuruh-pesuruh-Nya itu, mengambil Yesus dari 
dunia. Maka, malaikat-malaikat suci itu lalu datang 
dan mengambil Yesus dari jendela yang sebelah 
selatan. Lalu mereka membawa dia dan ditempat- 
kan di langit yang ketiga berkawan dengan malai 
kat-malaikat yang memuji Tuhan selama-lama- 


"nya. 
Yudas lalu masuk dengan kekerasan ke dalam 
kamar yang naik Yesus daripadanya. Murid-murid 
itu semuanya sedang tidur. Tuhan Yang Maha- 
ajaib lalu melakukan suatu hal yang ajaib. Yudas 
lalu berubah ucapan dan mukanya sehingga ia 
menyerupai Yesus dan kami mempercayai juga 
bahwa ia Yesus. Adapun ia, sesudah kami di- 
ya, mulailah ia memeriksa untuk me- 
lihat di mana guru. Oleh karenaitu, kami merasa 
heran lalu berkata, "Engkau, ya tuan, guru kami. 
Apakah tuan lupa kepada kami kini?”? 


Demikianlah, seorang peneliti tidak akan dapat 

menemukan berita yang meyakinkan tentang peris- 
tiwa itu-yang terjadi pada malam gelap gulita se- 
belum fajar-dan orang-orang belakangan tidak akan 
mendapatkan sanad yang dapat menguatkan salah 
satu dari riwayatriwayat itu. 
"Sesungguhnya, orang-orang yang berselisih paham ten- 
tang (pembunuhan) Ia, benar-benar dalam keragu-ragu- 
an tentang yang dibunuh itu, kecuali mengikuti dugaan 
belaka.” (an-Nisaa”: 157) 


Sedangkan, AXur'an telah menetapkan keputus- 
annya yang sangat jelas dan pasti, 
"Mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalib- 
nya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupa- 
kan dengan Ika bagi mereka.” (an-Nisaa”: 157) 
?Mereka tidak (bula) yakin bahwa yang mereka bunuh 
itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah 


mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa”: 157-158) 


Dalam pengangkatan Isa ini, A-Gur'an tidak men- 
jelaskan secara rinci. Apakah pengangkatan itu de- 
nganjasad besertaruhnyadalam keadaanhidupatau 
dengan ruhnya saja setelah diwafatkan? Kapan dan 


2 Dikutip dari kitab Muhadkarat fin-Naskraniyyah oleh Prof. Syekh Muhammad Abu Zahrah. 
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di mana ia wafat? Mereka tidak membunuhnya dan 
tidak pula menyalibnya. Akan tetapi, pembunuhan 
dan penyaliban itu hanya terjadi pada orang lain yang 
diserupakan dengan Isa. 

Al-Our'anjuga tidak menguraikan secara rinci apa 
yang ada di balik hakikat itu, melainkan apa yang 
disebutkan dalam firman Allah pada surah lain, 


"Hai ka, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada- 
Ku...” (Ali Imran: 55) 


Di sini pun tidak dijelaskan secara rinci tentang 
kewafatan itu, bagaimana caranya dan kapan waktu- 
nya. Kami, sesuai dengan metode yang kami per- 
gunakan dalam Tafir Fi Zhzlakil-Our'an ini, tidak ingin 
keluar dari Zhilaidan membuat perkataan-perkataan 
dan cerita-cerita yang tidak kami dapati dalil dan jalan 
untuk mendapatkannya. 

Kita kembali dari perbincangan ini untuk meng- 
ikuti rangkaian ayat AHur'an dalam membicarakan 
masalah tersebut, 

"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Di hari 
Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap me- 
reka.” (an-Nisaa”: 159) 


Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai isi 
ayatini, seiring dengan perbedaan pendapat mereka 
menganai dhamir'kata ganti' "him” nya' padalafal 4». 
'kematiannya'. Sehingga, ada segolongan orang yang 
menafsirkan ayat tersebut dengan mengatakan, "Ti- 
dak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan 
beriman kepada Isaa.s. sebelum kematiannya, yakni 
kematian Isa.” Hal itu didasarkan atas pendapat yang 
mengatakan bahwa Isa akan turun ketika sudah men- 
dekati hari kiamat. Segolongan ulama lain menafsir- 
kan dengan mengatakan, "Tidak ada seorang pun 
dari Ahli Kitab melainkan akan beriman kepada Isa 
sebelum kematiannya, yakni kematian si Ahli Kitab 
tersebut.” Hal ini didasarkan pada pendapat yang 
mengatakan bahwa si mayit, ketika sedang meng- 
hadapi sakaratul maut, tampak jelas baginya ke- 
benaran. Padahal pada saat itu pengetahuannya su- 
dah tidak bermanfaat lagi. 

Kami cenderung kepada pendapat kedua yang 
didukung oleh bacaan Ubay, “Iilaa layu 'minunna bihi 
gabla mautihim”, karena bacaan ini menunjukkan 
bahwa dhamir "him ” kembali kepada Ahli Kitab. Ber- 
dasarkan pendapat ini, maka ayat itu bermakna bah- 
wa tidak ada seorang pun dari kaum Yahudi yang 
kafir kepada Nabi Isa a.s, kedatangan saat kematian 
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sebelum tersingkap baginya hakikat yang sebenar- 
nya ketika ruhnya telah sampai di tenggorokan. Se- 
hingga, ia melihat bahwa Isa dan risalahnya adalah 
benar, lalu ia beriman kepadanya. Akan tetapi, ke- 
imanan itu sudah tidak berguna lagi baginya. Pada 
hari kiamat nanti Isa akan menjadi saksi bagi 
mereka. r 

Dengan demikian, Al-Jur'an mematahkan cerita 
penyaliban. Sesudah itu Al-Gur'an kembali mem- 


" bicarakan ulah-ulah mungkar kaum Yahudi dan 


balasan azab yang pedih di dunia dan di akhirat, 
"Maka, disebabkan kezaliman kaum Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik- 
baik (yang dahulunya) dihalaikan bagi mereka. Juga 
karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, mereka memakan riba, padahal sesungguh- 
nya mereka telah dilarang daripadanya, dan mereka 
memakan harta orang dengan jalan yang batil. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih.” (an-Nisaa”: 160- 
161) 


Nah, ditambahkan pula kepada mereka kemung- 
karan-kemungkaran baru yang berupa kezaliman 
dan menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, 
yang mereka lakukan secara terus-menerus. Juga 
tindakan mereka memakan riba yang mereka telah 
dilarang untuk memakannya dan tindakan mereka 
memakan harta orang lain secara batil, baik dengan 
jalan riba maupun dengan cara-cara lain 

Karena kemungkaran-kemungkaran mereka itu 
di samping kemungkaran-kemungkarannya yang 
telah disebutkan sebelumnya, maka diharamkanlah 
atas mereka memakan makanan yang baik-baik yang 
dahulunya dihalalkan bagi mereka. Allah menyedia- 
kan bagi orang-orang yang kafir di antara mereka 
azab yang pedih. 

Demikianlah ayat-ayat ini menyingkap karakter 
kaum Yahudi, sejarahnya, keangkuhan mereka, ke- 
engganan mereka menerima seruan Rasul, kekeras- 
kepalaan mereka, kegemaran mereka melakukan 
kemungkaran dan menyuarakan keburukan dengan 
terang-terangan untuk menjelekjelekkan para nabi 
dan orang-orang saleh, dan pembunuhan yang me- 
reka lakukan terhadap para nabi dan orang-orang 
saleh. Dengan demikian, gugur dan jatuhlah sege- 
nap tipu daya yang dilakukan kaum Yahuditerhadap 
barisan Islam. Kaum muslimin pun jadi mengetahui 
tabiat dan karakter kaum Yahudi, sarana-sarana dan 
metode-metode yang mereka pergunakan, dan sejauh 
mars mereka menentang kebenaran baik yang da- 
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tang dari luar maupun dari kalangan mereka sendiri. 
Jadi, kaum Yahudi adalah musuh bagi kebenaran 
dan ahli kebenaran, musuh petunjuk dan para pem- 
bawa petunjuk itu, pada setiap generasi dan pada 
setiap zaman, baik kebenaran itu ada pada teman- 
teman mereka sendiri maupun pada musuh-musuh 
mereka. Karena, watak mereka adalah memusuhi ke- 
benaran, hati mereka keras dan kasar, tidak pernah 
mau menundukkan kepalanya kecuali kalau dipukul 
dan tidak mau menerima kebenaran kecuali dengan 
dikalungkannya pedang kekuatan di lehernya.... 
Pengenalan karakter golongan ini tidaklah ter- 
batas kepada kaurn: muslimin generasi pertama di 
Madinah saja. AHur'an merupakan kitab suci umat 


Islam. Apabila mereka meminta fatwa kepada Al- 


@ur'an tentang musuh-musuh mereka, maka Al- 
@ur'an memberinya fatwa. Apabila mereka meminta 
nasihat kepadanya mengenai urusan mereka, maka 
AHJur'an memberinya nasihat. Apabila mereka me- 
minta bimbingan kepadanya, maka Al-Mur'an mem- 
berinya bimbingan. 

Al-gur'an sudah memberikan fatwa, nasihat, pe- 
tunjuk, dan bimbingan mengenai urusan kaum Ya- 
hudi, sehingga merendahlah leher kaum Yahudi itu 
kepada mereka. Akan tetapi, ketika mereka me- 
ninggalkan AHdur'an, maka merekalah yang tunduk 
merendahkan diri kepada kaum Yahudi. Sehingga, 
kita lihat mereka yang demikian besar jumlahnya 
dapat dikalahkan oleh segolongan kecil bangsa 
Yahudi. Hal ini disebabkan mereka telah tupa kepada 
kitabnya, Al-ur'an, jauh dari petunjuknya. Bahkan, 
mereka lemparkan A-Jur' an ke belakang punggung 
mereka, dan mereka ikuti perkataan si fulan dan si 
fulan. Merekaakan tetap tenggelam dalam tipu daya 
dan tekanan bangsa Yahudi, sampai mereka kembali 
kepada A-gur'an. 


£& 


Minoritas Yahudi yang Beriman, Suatu 
Pengecualian 

Al-Gur'an tidak melepaskan perhatiannya ter- 
hadap kaum Yahudi. Juga terhadap golongan mino- 
ritas mereka yang beriman, yang ditetapkannya ke- 
lak akan mendapat pembalasan yang baik. Mereka 
digabungkannya ke dalam rombongan iman yang 
mendarah daging. Aur an memberikan kesaksian 
terhadap pengetahuan dan keimanan mereka, dan 
menetapkan bahwa yang membimbing mereka 
untuk membenarkan agama Islam secara totalitas, 
apa (kitab) yang diturunkan Allah kepada Rasulullah 
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saw, dan rasul sebelum beliau, adalah kedalaman 
ilmunya, yaitu iman, 


DOSA HN RAS 
Pa abad H3 rat “ pa As 


LAMA LX Pend 
TA 1, ai Uh 5 el 


Anto Ii LS Ap 3 ain LAI 
ya pan 2 A33 Fin ita FAN ai 
Lo A4 
TS 


"tapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara 
mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman ke- 
pada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al-OGur an), 
dan apa yang telah diturunkan sebelummu. Juga orang- 
orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang- 
orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar.” (an-Nisaa”: 162) 


Ilmu yang mendalam dan iman yang menerangi 
membimbing pemiliknya untuk mengimani agama 
Allah secara totalitas. Keduanya membimbing pe- 
miliknya untuk menunggalkan agama yang datang 
dari Allah Yang Mahatunggal. 

Penyebutan ilmu yang mendalam disertai ke- 
terangan bahwa ilmu ini yang menjadi jalan kepada 
pengetahuan yang benar sebagaimana iman yang 
membukakan hati kepada cahaya, merupakan su- 
atu peralihan dari sekian bentuk peralihan pem- 
bahasan Al-&yur'an yang menggambarkan kondisi 
riil waktu itu, sebagaimana ia menggambarkan rea- 
litas jiwa manusia setiap waktu. Maka, pengetahuan 
yang dangkal bagaikan kekufuran yang keras. Ke- 
duanya menghalangi hati dari pengetahuan yang 
benar. Kita dapat menyaksikan hal itu pada setiap 
waktu. 

Orang-orang yang mendalam ilmunya dan meng- 
ambil bagian yang sebenarnya dari iimu itu, akan 
mendapati diri mereka berada di depan petunjuk- 
petunjuk alamiah kepada iman, atau minimal berada 
di hadapan tanda-tandatanya kealaman yang banyak, 
yang tidak dapat dijawab kecuali oleh keyakinan bah- 
waalam inimempunyai Tuhan Yang Maha Esa, Yang 
Mahakuasa, Maha Pengatur, dan memiliki satu ke- 
hendak dan membuat undang-undang alam yang satu 
itu. Demikian juga orang-orang yang hatinya rindu 
kepada petunjuk, yaitu orang-orang mukmin. Allah - 
membukakan petunjuk-Nya kepada mereka, dan 
berhubunganlah ruh mereka dengan petunjuk itu. 

Sedangkan, orang-orang yang memerangi penge- 
tahuan dan menganggap dirinya sudah pandai, maka 
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kulit pengetahuan (pengetahuan yang dangkal dan 
tipis) itu akan menghalangi mereka dari memahami 
petunjuk-petunjuk iman, atau tidak akan tampak bagi 
mereka tanda tanya-tanda tanya tersebut. Keadaan- 
nya seperti keadaan orang yang hatinya tidak meng- 
inginkan dan merindukan petunjuk. Kedua hal inilah 
yang menyebabkan dirinya tidak merasa perlu men- 
cari ketenangan iman, atau yang menjadikannya ber- 
agama dengan fanatisme jahiliah. Sehingga, mereka 
meninggalkan agama yang benar dan datang dari sisi 
Pemilik agama yang Maha Esa, melalui tangan se- 
buah konvoi para rasul yang sambung-menyam- 
bung. Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya ke- 
pada mereka semua. 

Disebutkan dalam tafsir yang ma'tsur "berdasar- 
kan riwayat dari Nabi atau sahabat' bahwaisyarat Al- 
@ur'an ini menunjuk, pertama kali, kepada sego- 
longan Yahudi yang menyambut seruan Rasulullah 
saw. dan disebutkan nama-namanya sebelumnya. 
Akan tetapi, nash ini bersifat umum, berlaku bagi 
siapa saja dari mereka yang mendapat hidayah ke- 
pada agama Islam, dengan dibimbing oleh ilmu yang 
mendalam atau iman yang cemerlang. 

Al-9ur'an menghimpun mereka dalam rombong- 
an orang-orang beriman, dengan dijelaskan ciri-ciri 


z 
da 


KL IYA ssi. 


an Ge 0 Te, 

& aa AA | » ya | 3 
”.. Juga orang-orang yang mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian...” 


Nah, itulah sifat-sifat dan jati diri kaum muslimin, 
yaibu menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, dan 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Balasan 
bagi mereka pun sudah ditetapkan oleh Allah, 


”... Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada 
mereka pahala yang besar.” 


Perlu kita perhatikan bahwa lafal #12 5x, 
'orang-orang yang mendirikan shalat di-rah-kan 
dengan #rabyang berbeda dengan lafa-afal yang di- 
athaf-kan 'dihubungkan' kepadanya. Mungkin hal itu 
dimaksudkan untuk menonjolkan nilai shalat di 
tempat ini, dengan pengertian, "Dan Aku khususkan 
orang-orang yang mendirikan shalat.” Metode semacam 
ini banyak terdapat di dalam ungkapan bahasa Arab 
dan di dalam AJur'an, untuk menonjolkan makna 
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khusus (ikhtishash) dalam bahasan tersebut, karena 
mempunyai relevansi khusus. Demikian pula dalam 
mushafmushaf lain, lafal ini disebutkan dengan i'rab 
nashab, meskipun disebutkan dengan i'rab rafa' 


MA uas dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud. 
td £ 


r 


Mematahkan Argumentasi Ahli Kitab 


" yang Hendak Mengingkari Kerasulan 


Nabi Muhammad saw. 

Konteks berikutnya masih menghadapi Ahli Kitab 
yang termasuk kaum Yahudi, sikap mereka terhadap 
kerasulan Nabi Muhammad saw., anggapan mereka 
bahwa Allah tidak mengutus beliau, tindakan mereka 
yang membeda-bedakan para rasul (dengan meng- 
imani sebagian dan mengingkari sebagian yang lain), 
dan sifat keras kepala mereka yang menuntut bukti 
kerasulan dengan menurunkan kitab kepada me- 
reka dari langit. Maka, Allah menetapkan bahwa 
wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw. itu 
bukan sesuatu yang baru dan aneh. Pasalnya, sudah 
menjadi Sunnah Allah untuk mengutus para rasul, 
sejak zaman Nabi Nuh a.s. hingga zaman Nabi Mu- 
hammad saw.. 

Mereka semua adalah para rasul yang diutus un- 
tuk menyampaikan kabar gembira dan memberi per- 
ingatan, sebagai perwujudan kasih sayang Allah ke- 
pada hamba-hamba-Nya. Juga untuk mematahkan 
argumentasi mereka yang membangkang dan mem- 
beri peringatan kepada mereka sebelum datangnya 
hari perhitungan. Semuanya datang dengan mem- 
bawa wahyu yang satu, untuk tujuan yang satu. 
Maka, membeda-bedakan mereka hanyalah sikap 
kepala batu yang tidak berdasarkan dalil. Apabila 
mereka mengingkari dan berkeras kepala, maka se- 
sungguhnya Allah memberikan kesaksian-dan cukup- 
lah Allah sebagai saksi-dan para malaikat pun men- 
jadi saksi. 

Sen ES U$ 

PA An NU ae Lg ak 
Son259 Gan den ANE 
APLI Ona neh 2 4 2 Eir 


£ - an 
H2 SA D3 2 Sesat SUN 
PE Oa. Gn ara Pee Nut Mn 23 bca peta 


SAE 
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"Sesungguhnya, Kami telah memberikan wahyu kepada- 
mu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya. Kami telah mem- 
berikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, 
Yi gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun, 
dan Sulaiman. Kami berikan Zabur kepada Daud. Dan 
(kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan 
rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. (Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pem- 
bawa berita gembira dan pemberi peringatan agar tidak 
ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah di- 
utusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa”: 163-165) 


Dengan demikian, mereka adalah satu rombong- 
an yang tampak di sepanjang jalan sejarah manusia 
yang berkesinambungan. Risalah merekaadalah se- 
buah risalah dengan sebuah petunjuk untuk mem- 
beri peringatan dan kabar gembira. Satu rombongan 
yang terdiri dari orang-orang pilihan-seperti Nuh, 
Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, Isa, 
Ayyub, Yunus, Harun, Sulaiman, Daud, Musa, dan 
lain-lainnya-yang diceritakan Allah di dalam Al- 
@ur'an kepada Nabi Muhammad saw., dan yang 
tidak diceritakan-Nya kepada beliau. Mereka adalah 
satu rombongan dari bermacam-macam suku, bang- 
sa, negara, dan tanah air dalam waktu dan masa yang 
berbeda-beda Mereka tidak dipisahkan oleh nasab, 
suku, negara, tanah air, waktu, dan lingkungan. Se- 
muanya datang dari Sumber Yang Mahamulia, mem- 
bawa cahaya yang memberi petunjuk, menunaikan 
tugas memberi peringatan dan kabar gembira, dan 
berusaha mengendalikan kafilah manusia kepada 
cahaya tersebut. Baik rasul yang diutus kepada ke- 
luarga (seperti Adam), yang datang kepada kaum 
tertentu, yang datang kepada kota tertentu, dan yang 
datang kepada daerah tertentu, maupun yang datang 
kepada semua manusia, Muhammad Rasulullah saw, 
penutup para nabi. 

Masing-masing menerima wahyu dari Allah. Ti- 
dak ada yang membawa ajaran dari dirinya sendiri. 
Apabila Allah pernah berbicara secara langsung 
kepada Musa, maka itu adalah salah satu bentuk 
wahyu yang tidak ada seorang pun yang menge- 
tahui bagaimana terjadinya, karena A-ur'an tidak 
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menjelaskan hal itu kepada kita. Kita tidak menge- 
tahui melainkan bahwa yang demikian itu berupa 
kalam (perkataan). Akan tetapi, bagaimana tabiat- 
nya? Bagaimana terjadinya? Dengan indra atau ke- 
kuatan apa Musa menerimanya? Semua itu merupa- 
kan urusan gaib yang Al-Gur'an tidak mencerita- 
kannya kepada kita,Selain A-fur'an, dalam masalah 
ini, adalah dongeng-dongeng yang tidak memiliki 
sandaran bukti-bukti yang akurat. 

" Para rasul yang diceritakan Allah kepada Rasul- 
Nya ataupun yang tidak diceritakan-Nya, memang 
sudah dikehendaki oleh keadilan dan rahmat Allah 
untuk mengutus mereka kepada hamba-hamba-Nya. 
Adapun tujuannya adalah untuk memberikan kabar 
gembira kepada mereka dengan menjanjikan ke- 
nikmatan dan keridhaan kepada orang-orang yang 
beriman dan mematuhinya, dan memperingatkan 
mereka dengan menyediakan neraka dan kemurka- 
an bagi orang-orang kafir dan durhaka. Sehingga, 
kelak mereka tidak mempunyai alasan untuk mem- 
bantah Allah, sebagaimana firman-Nya, 


” Agar tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu...” 


Kepunyaan Allahlah argumentasi yang kuat pada 
jiwa dan alam semesta. Allah telah memberi ma- 
nusia akal yang dapat dipergunakannya untuk me- 
mikirkan dan merenungkan petunjuk-petunjuk 
iman di dalam jiwa dan alam semesta. Akan tetapi, 
karena kasih sayang Allah kepada hamba-hamba- 
Nya, dan karena kuatnya dominasi syahwat dan 
hawa nafsu terhadap perangkat mulia yang telah 
diberikan-Nya kepada mereka-yaitu perangkat 
akal-, maka rahmat dan hikmah-Nya berkehendak 
mengutus para rasul kepada mereka "untuk mem- 
beri kabar gembira dan peringatan”, mengingatkan 
dan menyadarkan mereka, menyelamatkan fitrah, 
dan membebaskan akal mereka dari tekanan hawa 
nafsu, yang menghalangi mereka dari petunjuk- 
petunjuk hidayah dan kesan-kesan keimanan pada 
jiwa dan alam semesta. 


an Fa 
BUSA AN... 


? ..Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” (an-Nisaa”: 165) 


Maksud azjizan Mahaperkasa' adalah bahwa Allah 
Mahakuasa untuk menghukum hamba-hamba-Nya 
karena dosa-dosa yang dilakukan mereka. Sedang- 
kan, maksud hakiiman "Mahabijaksana' adalah bah- 
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wa Allah mengatur segala urusan dengan bijaksana 
dan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 
Kekuasaan dan kebijaksanaan ini berlaku pada se- 
gala sesuatu yang dikuasakan dan diridhai Allah 
dalam urusan ini. 


Apa Fungsi Akal? 

Kita berhenti pada anak kalimat, ” et s3 
YEN An FEL Jl IE "Supaya tidak ada alasan bagi ma- 
nusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu”, 
di depan sekian banyak pengarahan yang halus dan 
dalam. Kita ringkaskan tiga hal untuk masalah ini, 
yang tidak mengeluarkan kita dari naungan Al- 
@ur'an. Ketiga hal itu adalah "fungsi akal, tanggung 
jawab menyampaikan dan menunaikan risalah Isla- 
miah, serta cerminan keadilan dan kasih sayang Allah 
kepada manusia”. 

Pada bagian pertama, kita berhenti di depan nilai, 
fungsi, dan peranan akal manusia di dalam per- 
soalan manusia yang paling krusial, yaitu persoalan 
iman kepada Allah. Iman ini menjadi landasan tern- 
pat tegaknya kehidupannya di muka bumi, dengan 
segala unsur, arah, realitas, dan aktivitasnya, se- 
bagaimana menjadi dasar kecenderungannya ke- 
pada akhirat, sesuatu yang lebih besar dan lebih 
kekal. 

Kalau Allah SWT yang menciptakan manusia de- 
ngan segala potensinya itu mengetahui bahwa akal 
manusia yang dianugerahkan-Nya kepada mereka 
itu sudah mencukupi untuk menggapai hidayah dan 
kemaslahatan bagi kehidupan mereka di dunia dan 
di akhirat, maka tidak perlu lagi Dia mengutus para 
rasul sepanjang sejarah dan tidak perlu Dia menjadi- 
kan alasan untuk membantah hamba-hamba-Nya de- 
ngan mengutus para rasul kepada mereka untuk me- 
nyampaikan wahyu-Nya. Akan tetapi, karena Allah 
mengetahui bahwa akal yang diberikan-Nya kepada 
manusia merupakan peralatan yang terbatas ke- 
mampuannya untuk mencapai hidayah dan untuk 
membuat manhaj kehidupan bagi manusia guna me- 
wujudkan kemaslahatan yang sebenarnya bagi ke- 
hidupan ini, dan menyelamatkan yang bersangkutan 
dari akibat yang buruk di dunia dan di akhirat, maka 
hikmah dani rahmat-Nya berkehendak untuk meng- 
utus para rasul kepada manusia, dan tidak akan meng- 
hukum mereka kecuali sesudah sampainya risalah 
m1, 
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"Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.” (al-Israa”: 15) 


Pengutusan rasul ini hampir-hampir merupakan 
salah satu persoalan yang amat jelas diperlukan, se- 
bagaimana tampak dari nash Al&Jur'an. Kalau bukan 
sesuatu yang sangat jelas, maka ia adalah salah satu 
keharusan. Kalau begitu, apakah fungsi dan peranan 
akal manusia dalam persoalan iman dan petunjuk, 


, dalam persoalan manhaj dan peraturan hidup? 


Akal berperan untuk menerimarisalah dan fungsi 
nya untuk memahami apa yang diterimanya dari 
rasul. Sedangkan, tugas rasul adalah menyampaikan 
risalah, menjelaskannya, menyelamatkan fitrah ma- 
nusia dari debu-debu dan noda-noda yang mengotori 
nya, mengingatkan akal manusia untuk merenung- 
kan petunjuk-petunjuk hidayah dan hakhal yang me- 
nuju keimanan pada jiwa dan alam semesta, meng- 
gariskan untuknya manhaj penerimaan informasi dan 
manhaj penalaran yang benar, serta menegakkan kai- 
dah utuk menjadi landasan manhaj kehidupan ama- 
lah, yang dapat membawa kepada kebaikan dunia 
dan akhirat. 

Peranan akal bukanlah untuk menghakimi agama 
dan ketetapam-ketetapannya dalam menentukan sah 
atau batal dan diterima atau ditolaknya suatu amal, 
setelah ditegaskan keabsahan sumbernya dari Allah. 
Juga setelah dipahami maksudnya, yakni petunjuk- 
petunjuk bahasa dan istilah bagi nashnya setelah di- 
ketahui apa yang ditunjukinya, yang mungkin akal 
belum mampu menggapainya. Atau, memang ia tidak 
ingin menerimanya sehingga ia layak mendapatkan 
azab dari Allah atas kekafirannya setelah mendapat- 
kan penjelasan yang sedemikian rupa. Dengan demi 
kian, sudah menjadi keharusan bagi seseorang untuk 
menerima ketetapan-ketetapan agama Allah apabila 
telah sampai kepadanya dengan cara yang benar dan 
apabila akal sudah memahami maksud dan tujuan- 
nya. 

Risalah ini berbicara kepada akal untuk menyadar- 
kannya, mengarahkannya, dan meletakkan manhaj 
penalaran yang benar baginya. Jadi, bukan dengan 
pengertian bahwa akal yang menghukumi sah atau 
batalnya risalah. Apabila sudah terdapat nash, maka 
nash inilah yang menjadi hukum. Akal manusia ha- 
rus menerima, mematuhi, dan melaksanakannya, 
baik isi petunjuk-petunjuk itu dipahami olehnya mau- 
pun dirasakan asing baginya. 

Peranan akal dalam hal ini adalah untuk mema- 
hami apa yang dimaksudkan oleh nash dan petunjuk- 
petunjuknya sesuai dengan makna ungkapannya me- 
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nurut bahasa dan istilah. Hingga batas ini, selesailah 
peranan akal itu. Petunjuk-petunjuk nash yang sahih 
tidak dapat dibatalkan atau ditolak oleh pertimbang- 
an akal. Karena nash ini dari sisi Allah, sedangkan 
akal bukanlah Tuhan yang berhak menghukumisah 
atau batal dan diterima atau ditolaknya apa yang da- 
tang dari sisi Allah. 

Pada titik persoalan yang rumit ini memang se- 
ring terjadi kekeliruan, baik dari orang-orang yang 
hendak menuhankan akal manusia dengan menjadi- 
kannya hakim terhadap sah atau batalnya ketetapan- 
ketetapan agama, maupun dari orang-orang yang 
hendak mengabaikan akal dan menafikan peranan- 
nya dalam masalah keimanan dan petunjuk. Jalan 
tengah yang tepat ialah apa yang telah kamijelaskan 
di sini, yaitu bahwa risalah berbicara kepada akal 
supaya memahami ketetapan-ketetapannya. Risalah 
juga menggariskan baginya manhaj yang benar untuk 
menalar dan memikirkan ketetapan-ketetapan ter- 
sebut beserta semuaurusan kehidupan. Apabila akal 
telah mengerti terhadap ketetapan-ketetapannya, 
yakni memahami apa yang dimaksudkan oleh nash, 
maka tidak boleh ia melampauinya melainkan hanya 
membenarkan, mematuhi, dan melaksanakannya. 

Karena risalah tidak membebani manusia untuk 
melaksanakannya, baik hal itu dapat mereka me- 
ngerti maupun tidak. Risalah juga tidak mentolerir 
akal untuk menguji ketetapan-ketetapannya mana- 
kala sudah dimengerti, sesuai dengan pemahaman 
nash-nashnya. Karena risalah yang datang dari sisi 
Allah itu, hanya mengatakan kebenaran dan hanya 
memerintahkan kepada kebaikan. 

Manhaj yang benar untuk menerima risalah dari 
Allah ialah janganlah akal menentang ketetapan-ke- 
tetapan agama yang benar-setelah dimengerti 
maksudnya—dengan ketetapan-ketetapan yang telah 
ada sebelumnya, baik yang didasarkan pada logika, 
pengalaman-pengalamannya yang terbatas, maupun 
hasikhasil percobaannya yang tidak sempurna. Man- 
hajyang benar ialah menerima nash-nash yang sahih 
dengan segala ketetapannya, karena hal ini lebih sa- 
hih daripada keputusaan-keputusan pribadinya dan 
manhaj nya lebih lurus daripada manhaj pribadinya, 
sebelum berpatokan pada pertimbangan penalaran 
keagamaan yang tepat. Oleh karena itu, akal tidak 
boleh mengkonfirmasikan ketetapan-ketetapan aga- 
ma-apabila sudah sahih dari sisi Allah-dengan ke- 
putusan-keputusan buatan akal sendiri. 

Akal bukanlah tuhan yang keputusan-keputus- 
annya dapat mengamandemen ketetapan Ailah. 

Akal seseorang boleh menyanggah pemahaman 
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akal orang lain terhadap nash, dan memang inilah 
lapangannya. Hal ini tidak terlarang baginya asalkan 
terbuka baginya lapangan untuk melakukan pe- 
nakwilan dan pemahaman yang bermacam-macam, 
menurut prinsip-prinsip yang benar dalam rangka 
mencari kebenaran. Kebebasan berpikir, menurut 
prinsip-prinsip yang benar dan berpatokan pada pa- 
tokan-patokan yang ditetapkan oleh agama sendiri, 
memang dijamin bagi akal manusia dalam lapangan 
yang luas. Dalam hal ini, tidak ada satu pun lembaga, 
kekuasaan, atau perorangan yang berwenang meng- 
halangi akal untuk memahami maksud nash yang 
benar dan aneka macam pelaksanaannya kalau nash 
itu dapat ditafsiri dengan bermacam-macam penafsir- 
an dalam batas-batas patokan yang benar dan meng- 
gunakan manhaj yang benar, yang diambil dari ke- 
tetapan-ketetapan agama. Nah, hal ini juga merupa- 
kan makna dari perkataan bahwa risalah berbicara 
kepada akal. 

Islam memang agama akal. Maksudnya, ia ber- 
bicara kepada akal dengan keputusan-keputusan dan 
ketetapan-ketetapannya, dan tidak memaksakan akal 
untuk menerima hal-hal luar biasa yang tidak ada 
peluang baginya melainkat tunduk patuh kepada 
hal-hal itu. Islam meluruskan manhaj berpikir bagi 
akal dan menyerunya untuk merenungkan dalil-dalil 
petunjuk dan hal-hal yang membawa kepada keiman- 
an pada diri dan alam semesta, untuk membebaskan 
fitrah dari beban-beban tradisi, adat, kebodohan, dan 
tekanan-tekanan syahwat yang menyesatkan akal 
dan fitrah. Islam menyerahkan kepada aka! untuk 
memahami petunjuk-petunjuk nash dengan kan- 
dungan keputusan-keputusannya, dan Islam tidak 
mewajibkan kepada akal untuk mengimani apa yang 
tidak dapat dipahami dan dimengerti petunjuknya. 

Apabila akal telah sampai pada tingkat menge- 
tahui petunjuk dan memahami ketetapan-ketetapan 
agama, maka tidak ada alternatif bagi akal kecuali 
menerimanya dengan sepenuh hati (beriman) atau 
tidak mau menerimanya (kafir), sedangkan dia tidak 
berwenang menghukumi sah atau batalnya suatu 
keputusan agama. Akal juga tidak berwenang untuk 
menentukan apakah suatu ketetapan agama dapat 
diterima atau ditolak, sebagaimana yang dikatakan 
oleh orang-orang yang hendak menjadikan akal se- 
bagai tuhan untuk menerima ketetapan-ketetapan 
agama yang benar atau untuk menolaknya. Maka, 
inilah yang disinyalir Allah di dalam firman-Nya, "Apa- 
kah kamu beriman kepada sebagian Al-Kitah dan meng- 
kufuri sebagian yang lain?” Lalu ditetapkan oleh-Nya 
bagi yang bersikap demikian sebagai kafir dan di- 
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ancam dengan siksaan. 

Apabila Allah sudah menetapkan hakikat menge- 
nai urusan alam semesta atau menetapkan sesuatu 
mengenai kewajiban-kewajiban dan larangan-larang- 
an, maka apa yang telah ditetapkan Allah itu wajib 
diterima dan ditaati oleh orang yang telah sampai hal 
itu kepadanya. Tentunya bila ia telah mengerti pe- 
tunjuk yang dimaksudkan. 

Allah SWT berfirman mengenai tabiat dan sifat 
alam beserta isinya, 

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 
pula bumi.” lath-Thalag: 12) 

"Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah sesuatu yang 
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya, dan 
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup?” (al- 
Anbiyaa': 30) 

"Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air.” 
(an-Nuur: 45) 

"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar, dan Dia menciptakan jin dari nyala api.” (ax- 
Rahmaan: 14-15) 


Maka, mengenai semua itu, yang benar ialah apa 
yang difinmankan-Nya, dan akal tidak boleh me- 
ngatakan, "Aku tidak menjumpai semua ini di dalam 
keputusan-keputusan, pengetahuan, atau percobaan- 
ku.” Pasalnya, hasil pencapaian akal dalam masalah 
ini bisa salah dan bisa benar. Sedangkan, apa yang 
telah ditetapkan Allah tidak ada kemungkinan lain 
kecuali kebenaran. 

Kemudian Allah SWT berfirman mengenai man- 
haj atau tata kehidupan manusia, 


"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir.” (al-Maa'idah: 44) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu tidak me- 
ngerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Jika 
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu. Kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya.” fal-Bagarah: 278-279) 

"Hendaklah kamu (istri-istri Nabi) tetap di rumahmu, 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang jahiliah yang dahulu.” (al-Ahzab: 33) 


"Hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada 
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mereka, dan janganlah menampakkan perhiasannya.” 
fan-Nuur: 31) 


Maka, yang benar ialah apa yang difirmankan oleh 
Allah SWT, dan akal tidak boleh mengatakan, "Akan 
tetapi, aku melihat yang baik adalah begini dan be- 
gini.” Atau, mengatakan sesuatu yang bertentangan 
dengan perintah Allah, atau yang tidak diizinkan dan 
disyariatkan Allah untuk manusia. Pasalnya, apa yang 


- dipandang baik dan maslahat oleh akal mungkin 


salah dan mungkin benar, juga mungkin didorong 
oleh syahwat dan keinginan-keinginan. Sedangkan, 
apa yang ditetapkan Allah tidak ada kemungkinan 
lain kecuali benar dan baik. 

Apa yang telah ditetapkan Allah SWT mengenai 
masalah-masalah akidah dan pandangan hidup atau 
tata kehidupan, terlepas bagaimana pandangan akal 
terhadapnya. Apabila sudah sah nashnya dan gath' 
'pasti' petunjuknya, serta tidak dibatasi untuk waktu 
tertentu, maka akal tidak boleh mengatakan, "Aku 
hanya mau mengambil hal-hal yang berkaitan de- 
ngan akidah dan syiar-syiar ubudiah saja, karena aku 
melihat bahwa zaman itu terus berubah yang me- 
merlukan perubahan sistem dan tata kehidupan.” 
Seandainya Allah membatasi objek hanya untuk wak- 
tu tertentu, maka sudah tentu nash-nash itu tidak 
akan disebutkan secara mutlak, yang meliputi masa 
turunnya nash dan akhir zaman. 

Kita harus menjauhkan diri dari sikap menentang 
Allah dan menuduh pengetahuan Allah terbatas dan 
tidak sempurna. Mahasuci dan Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka katakan. Ijtihad itu hanya boleh 
dilakukan dalam rangka menerapkan nash umum 
terhadap kondisi parsial, bukan dalam rangka me- 
nerima prinsip umum atau menolaknya, di bawah 
pendapat akal siapa pun dan pada generasi yang 
mana pun! 

Apa yang kami kemukakan ini sama sekali tidak 
mengurangi nilai dan peranan akal bagi kehidupan 
manusia. Karena lapangan di hadapannya sangat 
luas untuk menerapkan nash-nash terhadap kondisi- 
kondisi aktual, sesudah ditetapkan pedoman dengan 
manhaj penalaran dan timbangan-timbangannya yang 
digali dari agama Allah dan ajaran-ajarannya yang 
benar. Juga terbentang lapangan yang lebih tuas lagi 
di hadapannya untuk mengetahui tabiat alam semes- 
ta beserta potensi-potensi, kekuatan, dan kandung- 
an-kandungannya, dan bagaimana memanfaatkan 
apa yang telah diciptakan oleh Allah untuknya dari 
alam semesta, serta bagaimana menumbuhkan, me- 
ngembangkan, dan meningkatkan kehidupan-da- 
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lam batas-batas manhaj Allah—bukan seperti yang 
dikehendaki oleh syahwat dan hawa nafsu yang da- 
pat menyesatkan akal dan menutup fitrah dengan 
timbunan noda dan kotoran-kotoran!8 


1. 


Tanggung Jawab Menyampaikan 
dan Menunaikan Risalah Islamiah 

Ini merupakan bagian kedua setelah pembahasan 
bagian pertama sebelumnya. Kita berhenti lagi untuk 
merenungkan potongan ayat. ”Sf Te, el 292... 


area 


.. YEN GNGEL Supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu?” 
Kita berhenti di hadapan tanggung jawab besar 
yang dibebankan kepada para rasul dan orang-orang 
yang beriman kepadarisalah. Yaitu, suatu tanggung 
jawab yang berat sesuai dengan kadar keagungannya. 
Akibat yang akan diterima semua manusia di du- 
nia dan akhirat sangat berkaitan dengan para rasul 
dan para pengikut mereka sesudahnya. Maka, ber- 
dasarkan apa yang telah disampaikan para rasul ke- 
pada manusia, diperolehlah kebahagiaan atau ke- 
sengsaraan bagi manusia itu di dunia dan akhirat. 
Ini adalah persoalan yang sangat besar. Oleh ka- 
rena itu, para rasul merasakan betapa besarnya tugas 
yang mereka emban ini. Allah memberitahukan ha- 
kikat tugas berat yang dipikulkan kepada mereka, 
ketika Dia berfirman kepada Nabi-Nya, 
"Sesungguhnya, Kami akan menurunkan kepadamu per- 
kataan yang berat.” (a-Muzzammil: 5) 
Dia mengajarkan bagaimana mempersiapkan diri 
menghadapi tugas yang berat itu kepada beliau, 
"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah 
(untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripada- 
nya). (Yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua 
itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Bacalah Al- 
Our an itu dengan perlahan-lahan. Sesu Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.”(al- 
Muzammil: 1-5) 
"Sesungguhnya, Kami telah menurunkan Al-Our an ke- 
padamu (Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka, 
bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa 
dan orang yang kafir di antara mereka. Sebutlah nama 
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Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Pada sebagian 
dari malam, maka sujudlah kepada-Nya. Bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari.” 
(ad-Dahr fal-Insaan): 23-26) 

Inilah yang dirasakan oleh Nabi saw. ketika Allah 
menyuruh beliau mengatakan dan meresapi apa 
yang beliau katakarf itu, 

"Katakanlah, Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada se- 
oyang pun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah 
dan sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung 
selain daripada-Nya. Akan tetapi, (aku hanya) me- 
nyampaikan (peringatan dari Allah) dan risalah-Nya.” 
(al-Jin: 22-23) 

"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang 
yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, 
maka 5 ya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya. Supaya Dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (se- 
benarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka. 
Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” (al-Jin: 26- 
28) : 


Sungguh ini merupakan urusan yang sangat be- 
sar. Yaitu, urusan kemerdekaan, urusan kehidupan 
dan kematian, urusan kebahagiaan dan kesengsara- 
an, dan urusan pahala dan siksaan manusia. Mung- 
kin ketika telah sampai risalah kepadanya lantas me- 
reka menerima dan mengikutinya, sehingga mereka 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Mungkin risalah itu sampai kepada mereka, tetapi 
mereka menolak dan membuangnya, sehingga ce- 
lakalah mereka di dunia dan akhirat. Mungkin juga 
risalah itu tidak sampai kepada mereka sehingga 
mereka dapat beralasan kepada Tuhannya. Tanggung 
jawab kesengsaraan dan kesesatannya di dunia ber- 
gantung di pundak orang yang ditugasi untuk me- 
nyampaikan risalah tetapi dia tidak menyampaikan- 
nya. 

Para rasul Allah telah menunaikan amanat dan 
menyampaikan risalah. Mereka menghadap Tuhan 
dengan keadaan telah bersih dari beban tugas yang 
berat itu. Mereka telah menyampaikan risalah de- 
ngan lisan, dengan memberikan keteladanan dalam 


perbuatan nyata, dan dengan perjuangan yang sung- 


3 Sijakan periksa masalah ini pada pasal "Ar-Rabbanipyah” dalam kitab Khaskaaishut Teshawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, bagian pertama, 


terbitan Darusy Syurug. 
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guh-sungguh siang dan malam untuk menghilang- 
kan segala hambatan dan rintangan-baik berupa ke- 
samaran-kesamaran yang menggoncangkan pikiran 
dan kesesatan-kesesatan yang tampak indah dipan- 
dang, maupun berupa kekuatan-kekuatan kezaliman 
yang senantiasa menghalang-halangi manusia dari 
dakwah dan memfitnah mereka dalam urusan aga- 
ma. Hal seperti ini dialami Rasulullah saw. sebagai 
penutup para nabi, penyampai wahyu yang terakhir 
dan pembawarisalah yang pamungkas. Beliau tidak 
cukup menghilangkan hambatan-hambatan itu de- 
ngan lisannya saja, melainkan juga dengan perilaku 
dan tindakan, "Sehingga tidak ada fitnah lagi, dan agama 
itu hanya milik Allah.” 

Akan tetapi, tugas berat itu kini beralih ke atas 
pundak orang-orang sesudah beliau, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada risalah beliau. Di sana 
ada generasi-generasi yang terus berdatangan se- 
peninggal Nabi saw. dengan silih berganti. Mereka 
tidak dapat lepas dari tanggung jawab untuk me- 
negakkan hujjah Allah kepada manusia, dan tang- 
gung jawab menyelamatkan manusia dari azab akhi- 
rat dan kesengsaraan dunia. Semua itu tidak dapat 
dicapat kecuali dengan menyampaikan dan menunai- 
kan risalah sesuai cara Rasulullah saw. menyampai- 
kan dan menunaikannya. Karena risalah adalah risa- 
lah dan manusia adalah manusia, sedang di sana ada 
kesesatan-kesesatan, hawa nafsu, syubhat-syubhat, 
dan syahwat. Di sana juga ada kekuatan-kekuatan 
yang sombong dan zalim, yang menghalang-halangi 
manusia dari dakwah dan memfitnah mereka dalam 
urusan agama dengan melakukan penyesatan yang 
dilakukan dengan menggunakan kekuatannya. Sikap 
dan hambatan-hambatannya sama. Manusia adalah 
tetap manusia juga! 

Risalah harus disampaikan dan ditunaikan. Di- 
sampaikan dengan menjelaskannya kepada manusia 
disertai perbuatan nyata sehingga orang-orang yang 
menyampaikan risalah itu menjadi terjemahan hidup 
yang realistis dari apa yang mereka sampaikan. Juga 
disampaikan dengan menghilangkan hambatan-ham- 
batan yang merintangi jalan dakwah dan memfinah 
manusia dengan kebatilan dan kekuatannya. Kalau 
semua ini tidak dilaksanakan, berarti tidak ada pe- 
nyampaian dan penunaian risalah. 

Ini adalah kewajiban yang tidak ada alasan untuk 
melepaskan diri darinya. Kalau tidak dilaksanakan, 
maka akan menimbulkan konsekuensi yang berat, 
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yaitu tersesatnya semua manusia. Juga akan me- 
nimbulkan kesengsaraan bagi mereka di dunia dan 
tidak tegaknya hujjah Allah atas mereka di akhirat! 
Semuanya akan memikul tanggung jawab tersebut 
dan tidak akan selamat dari siksa neraka. 

Maka, siapakah gerangan yang akan meremeh- 
kan tanggung jawab yang dapat meretakkan pung- 
gung, menggetarkan tulang rusuk, dan menggocang 


persendian ini? 


Orang yang mengaku dirinya muslim” harus me- 
nyampaikan dan menunaikan tugas ini. Kalau tidak, 
maka tidak ada jaminan keselamatan baginya di du- 
nia dan akhirat. Kalau seseorang menyatakan dirinya 
”muslim” tetapi tidak mau menyampaikan dan me- 
nunaikan risalah, apa pun bentuk penyampaian dan 
penunaiannya, berarti dia memberikan kesaksian 
yang bertentangan dengan Islam yang diakui se- 
bagai agamanya itu, bukan kesaksian akan ke- 
benaran Islam. Firman Allah, 


"Demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mu- 
hammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (al- 
Bagarah: 143)# 


Kesaksiannya terhadap Islam harus dimulai dari 
dirinya sendiri, kemudian rumah tangga, keluarga, 
famili, dan kerabat-kerabatnya, dengan mencermin- 
kan Islam yang diserukannya itu dalam kehidupan 
nyata. Langkah kesaksiannya yang kedua adalah 
melakukan seruan kepada umat, setelah menyeru 
keluarga dan familinya, untuk mengaplikasikan 
Islam dalam semua aspek kehidupannya. Kesaksi- 
annya berujung dengan jihad untuk menghilang 
kan kendala-kendala yang menyesatkan manusia 
dan memi-fitnahnya, apa pun bentuk dan corak ken- 
dala itu. Kalau di dalam melaksanakan hal itu dia 
gugur, maka dia menjadi ”syahid” yang telah me- 
nunaikan kesaksiannya untuk agamanya dan meng- 
hadap Tuhannya. Hanya yang demikian itu sajalah 
orang yang "mati syahid”. 


4 5 & 


Cerminan Keadilan dan Kasih Sayang Allah 
kepada Manusia 

Berikutnya adalah bagian ketiga dari tiga hal yang 
merupakan ringkasan pembahasan mengenai ayat, 


4 Silakan baca kitab Syahandatul-Hag karya as-Sayyid Abul A'la al-Maududi, Pemimpin Jamaah Islarniah, Pakistan. 
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"Agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” Pada ujung perjalan- 
an ini kita berhenti dengan menundukkan kepala di 
hadapan keluhuran dan keagungan Allah yang ter- 
cermin di dalam pengetahuan, keadilan, pemelihara- 
an, karunia, kasih sayang, dan kebaikan-Nya kepada 
manusia yang suka menentang dan melampaui batas 
itu. 

Kita berhenti di depan ilmu pengetahuan ter- 
hadap alam wujud, dengan segala kekuatan dan po- 
tensinya yang bisa menyebabkan manusia mendapat 
petunjuk atau kesesatan. Juga dengan segala konse- 
kuensi pengetahuan ini ketika tidak diserahkan ke- 
pada akalnya yang merupakan perangkat agung dari 
Allah, mengingat banyaknya unsur-unsur petunjuk 
dan pendorong keimanan yang ada pada diri ma- 
nusia dan alam semesta. Allah mengetahui bahwa 
perangkat yang agung itu dapat saja dinodai oleh 
syahwat dan keinginan-keinginan. Unsur-unsur pe- 
tunjuk yang ada di dalam susunan alam semesta dan 
relung-relung jiwa manusia kadang-kadang tertutup 
oleh keinginan-keinginan, hawa nafsu, kebodohan, 
dan keterbatasan. Karenaitu, Allah tidak menyerah- 
kan urusan petunjuk dan kesesatan semata-mata ke- 
pada akal manusia saja, melainkan sesudah diturun- 
kannya risalah dan keterangan. 

Sesudah adanya keterangan dan penjelasan itu 
pun Allah tidak menyerahkan kepada akal untuk 
membuat manhaj kehidupan. Tetapi, Dia hanya me- 
nyerahkan kepada akal bagaimana ia menerapkan 
manhaj kehidupan yang telah dibuat Allah untuknya 
itu. Kemudian dalam bidang-bidang lain yang luas, 
akal berkreasi dan berinovasi untuk mengubah dan 
menguraikannya menjadi begini dan begitu dengan 
menggunakan bahan-bahan yang telah diciptakan 
Allah buat manusia sebagai makhluk berakal yang 
bisa salah dan bisa benar. 

Kita berhenti di depan besarnya keadilan yang 
mentolerir manusia untuk membantah Allah SWT 
seandainya Dia tidak mengutus para rasul untuk 
memberikan kabar gembira dan peringatan, di sam- 
ping telah disediakan-Nya alam semesta sebagai ki- 
tab terbuka yang berupa wujud dan jiwa manusia 
penuh dengan ayat yang dapat menjadi saksi atas 
keberadaan, keesaan, pengaturan, rencana, kekuasa- 
an, dan pengetahuan Sang Maha Pencipta. Dipenuhi 
nya fitrah dengan kerinduan dan keinginan untuk 
berhubungan dengan Penciptanya dan tunduk ber- 
simpuh di hadapan-Nya. Juga adanya keserasian, 
respon, dan tarik-menarik antara fitrah dan indikasi- 
indikasi adanya Sang Maha Pencipta bagi alam se- 


(138) 


Tafsir Fi Zhilalil-Gar 'an Ii 


mesta dan jiwa manusia. Selain itu, ditambah pula 
dengan karunia akal yang berpotensi untuk meng- 
hitung kesaksian-kesaksian dan menarik kesimpulan. 

Akan tetapi, karena Allah SWT mengetahui unsur- 
unsur kelemahan pada kekuatan-kekuatan ini yang 
dapat menjadikan potensi tersebut terabaikan dan 
mengambil keputusan secara keliru, maka Allah 
mentolerir manusia dengan argumentasi kealaman, 
fitrah, dan akal untuk membantah-Nya. Tetapi, hanya 
jika Dia belum mengutus rasul-rasul kepada mereka 
untuk menyelamatkan semua potensi itu dari se- 
suatu yang dapat saja mengotorinya, dan untuk menr- 
buat patokan dengan timbangan kebenaran Ilahi 
yang tercermin di dalam risalah. Sehingga, hukum- 
hukum yang digali oleh potensi dirinya menjadi be- 
nar apabila konsisten di atas pedoman manhaj Ilahi. 
Nah, hanya dengan itu sajalah mereka harus me- 
ngakui, menaati, dan mengikuti. Jika tidak, maka 
gugurlah argumentasinya untuk membantah Allah, 
dan ia berhak mendapat siksa. 

Kita berhenti di depan keagungan pemeliharaan, 
karunia, rahmat, dan kebaikan Allah terhadap makh- 
luk yang dimuliakan dan dipilih-Nya ini, yang di- 
ketahui-Nya memiliki keleniahan dan kekurangan, 
lantas diserahi kerajaan yang Juas untuk menjadi 
khalifah di muka bumi. Kekhalifahan ini bagi ma- 
nusia merupakan kerajaan yang luas sekali. Meski- 
pun di dalam kerajaan Allah ia hanya sebutir atom 
yang berada dalam genggaman-Nya, ia tidak lepas 
dari kekuasaan-Nya yang agung. 

Pemeliharaan, karunia, rahmat, dan kebaikan- 
Nya menghendaki untuk tidak menyerahkan ma- 
nusia kepada fitrah yang telah diberikan padanya 
untuk menjadi pembimbing dan penunjuk jalan, ka- 
rena cahayanya dapat saja redup, dan tidak pula me- 
nyerahkannya kepada akal untuk menjadi pembim- 
bing dan pengarah jalan hidupnya, karena akal itu 
bisa saja tersesat. Oleh karena itu, Tuhan memberi- 
nya karunia dengan mengutus para rasul yang da- 
tang silih berganti. Akan tetapi, ada sajamanusia yang 
mendustakan dan menentang. Namun demikian, Dia 
tidak begitu saja menghukum mereka karena ke- 
salahan dan dosa-dosanyaitu, tidak menahan kebaik- 
an dan karunia-karunia-Nya, dan tidak pula meng- 
hentikan pemberian petunjuk-Nya melalui tangan- 
tangan para rasul-Nya. Dia tidak menghukumnya 
dengan menjatuhkan siksaan di dunia atau akhirat 
sehingga risalah itu sampai kepadanya, kecuali bila 
jamenolak dan mengingkari, lalu mati dalam kekafir- 
an tanpa sempat bertobat. 

Adalah suatu hal yang mengherankan bila pada 
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suatu zaman manusia menganggap dirinya sudah 
serba mampu dan tidak membutuhkan apa-apa dari 
Tuhan. Ia merasa cukup dengan alat yang sudah di- 
ketahui oleh Allah bahwa alat itu tidak memadai, se- 
lama tidak ditopang dengan manhaj Allah, sehingga 
Dia tidak menjatuhkan sanksi atasnya sebelum me- 
purunkan risalah dan keterangan. Gambaran manu- 
sia yang seperti ini mengingatkan kita kepada anak 
kecil yang merasakan sebagian kekuatan pada kedua 
betisnya, lantas dia melepaskan tangan yang mem- 
bimbingnya dan menjadi sandarannya, karena me- 
rasa cukup dan mampu untuk mandiri! Akan tetapi, 
anak kecil ini lebih terbimbing dan patuh kepada 
fitrahnya, ketika ia mencoba untuk mandiri dan lepas 
dari tangan yang membimbing dan menjadi san- 
daran baginya. Ia memenuhi panggilan fitrah untuk 
mengaktualisasikan potensi yang tersimpan pada 
dirinya, dan mengembangkan kemampuannya, serta 
melatih organ-organ tubuh dan sarafsarafnya supaya 
berkembang dan menjadi kuat dengan latihan ter- 
sebut. 

Sedangkan, keberadaan manusia sekarang yang 
sudah jauh dari tangan Allah dan membelakangi pe- 
tunjuk-Nya, beserta segenap potensi dan kekuatan 
yang dimilikinya sudah diketahui Allah bahwa se- 
mua potensi dan kekuatannya itu tidak cukup untuk 
lepas dari tangan dan petunjuk Allah. Segenap po- 
tensi dan kekuatannya hanya akan menjadi ter- 
bimbing, terarah, dan lurus dengan risalah Allah. 
Sebaliknya, akan menjadi sesat, amburadul, dan ber- 
goncang apabila hanya mandiri dengan dirinya sen- 
diri dan lepas dari hidayah Allah! 

Anggapan bahwa akal yang besar ini bebas mer- 
deka tanparisalah dan dapat mencapai sesuatu yang 
dapat dicapai oleh risalah, adalah salah dan sesat. 
Maka, akal akan berjalan lurus, bersamarisalah, de- 
ngan manhaj penalaran yang benar. Apabila setelah 
itu ia melakukan kesalahan dalam penerapannya, 
maka kesalahan itu bagaikan kesalahan jam yang 
telah diatur patokannya, tetapi kemudian dikalahkan 
oleh unsur-unsur udara dan karakter logarn-logam 
yang dapat menimbulkan pengaruh. Bukan seperti 
kesalahan jam yang sama sekali tidak pernah di- 
desain dengan aturan-aturannya'atau dibiarkan am- 
buradul dan berbenturan. Alangkah jauhnya per- 
bedaan antara kedua hal tersebut!! 

Suatu indikator bahwa apa yang dapat sempurna 
dengan risalah, yang sudah tentu penerimaan dan 
penalarannya dengan menggunakan akal, tidak 
mungkin dapat sempurna tanpa risalah. Maka, akal 
manusia sangat membutuhkan risalah itu. Sejarah 
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manusia tidak pernah mencatat bahwa hanya de- 
ngan akal yang besar dan langka semata-mata dapat 
mencapai apa yang dicapai oleh akal tradisional me- 
nengah yang dipandu olehrrisalah, baik dalam bidang 
akidah, akhlak, tata kehidupan, maupun peraturan- 
peraturan lainnya... 

Akal dan pikivan Plato dan Aristoteles yang nota- 
benenya termasuk pemikir besar yang jauh dari risa- 
lah Allah dan petunjuk-Nya, niscaya akan kita lihat 


" adanya jarak yang amat jauh dari pola pandang se- 


orang muslim tradisional mengenai Tuhannya, de- 
ngan dibimbing oleh risalah. 

Akhnaton, pada zaman Mesir kuno, dapat men- 
capai akidah tauhid (monoteisme) meski dianggap 
tidak terpengaruh oleh pancaran akidah tauhid 
Ibrahim dan risalah Yusuf. Namun, celah-celah dan 
dongeng-dongeng dalam akidah Akhnaton membuat 
jarak yang sejauh-jauhnya dengan tauhid seorang 
muslim tradisional terhadap Tuhannya. 

Dalam bidang akhlak, kita dapati pada zaman per- 
mulaan Islam contoh-contoh kemoderatan dari orang- 
orang yang telah dididik oleh Rasulullah saw. yang 
tidak pernah mendapatkan perhatian sedemikian 
rupa sepanjang sejarah, dibandingkan dengan orang- 
orang yang bukan hasi! didikan risalah samawi. Se- 
dangkan dalam bidang prinsip, sistem, dan peratur- 
an, tidak pernah kita menjumpai keserasian dan ke- 
seimbangan, bersama ketinggian dan keluhuran yang 
kita jumpai dalam sistem Islam beserta prinsip-prin- 
sip dan peraturan-peraturannya. Tidak pernah kita 
jumpai masyarakat yang telah dibangun oleh Islam 
itu berulang kembali pada zamannya, sebelum atau- 
pun sesudahnya di negeri lain, dengan keseimbang- 
an, keserasian, kemudahan, dan kelapangan hidup- 
nya 

Ukurannya bukanlah tingkat peradaban kebenda- 
annya Karena kemajuan kebendaan itu dapat ber- 
kembang sesuai dengan sarana-sarana yang dicipta- 
kan hasil ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 
berkembang. Akan tetapi, timbangan kehidupan pada 
zaman kapan pun adalah keserasian dan keseim- 
bangan antara semua bagian, perangkat, dan aturan- 
aturannya. Yaitu, keseimbangan yang dapat men- 
datangkan kebahagiaan dan ketenteraman. Dibebas- 
kannya segenap potensi manusia melakukan aktivi- 
tas tanpa tekanan dan penyelewengan pada setiap 
aspeknya yang banyak itu, dan pada masa mereka 
hidup sempurna dengan Islam yang tidak pernah 
dicapai oleh manusia yang jauh dari risalah pada masa 
kapan pun. Kegoncangan dan ketidakseimbangan 
itulah yang menjadi ciri abadi bagi kehidupan di luar 
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naungan dan bayang-bayang Islam, meski bagai- 
manapun maju dan besarnya pada beberapa segi. 
Karena, pada segi-segi tertentu justru pada cahaya- 
nya juga terdapat imbas negatif pada segi-segi yang 
lain pula sehingga kehidupan manusia menjadi gon- 
cang, bingung, dan sengsara." 


... 


Kesaksian Allah dan Malaikat terhadap 
Kebenaran Risalah dan Kekeliruan Orang 
yang Menentangnya 

Kita berhenti di batas ini, sesuai dengan konteks 
bayang-bayangnya, dalam membicarakan isyarat- 
isyarat yang kuat dan dalam, yang ditebarkan ke 
dalam jiwa oleh firman Allah, 


"(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan 
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul- 
rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa”: 165) 


Selanjutnya kita berjalan bersamanya seiring de- 
ngan konteks A-@ur'an, 
NA EA 


T Ph 
Aa GA SU 
£ pe10 ja 


GS) Ta PAN, D9 Kd 
"Mereka bd tidak mau mengakui yang Man 
mu itu), tetapi Allah mengakui Al-Our an yang diturun- 
kan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan 
ilmu-Nya, dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi 
(bula). Cukuplah Allah yang mengakuinya.” (an- 
Nisaa”: 166) 

Apabila Ahli Kitab mengingkari risalah terakhir ini 
yang memang berlaku sebagai Sunnah Allah di da- 
lam mengutus para.rasul kepada hamba-hamba-Nya, 
"selaku pembawa berita gembira dan pemberi peringatan 
agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu”, wahai Muhammad, 
tidaklah tindakan mereka itu membahayakanmu. 
Biarlah mereka menolak, “(Mereka tidak mau me- 
ngakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah me- 
ngakui Al-Our an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan malaikat-malaikat 
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang me- 


Ad, 
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ngakuinya.” 

Kesaksian dan pengakuan dari Allah dan malaikat- 
malaikat-Nya yang di antaranya adalah malaikat yang 
menyampaikan risalah ini kepada Rasul-Nya, dapat 
menggugurkan semua yang dikatakan oleh Ahli Ki- 
tab itu. Siapakah gerangan mereka, padahal Allah 
dan para malaikat pun memberikan pengakuan? 
Padahal pengakuan dan kesaksian Allah saja sudah 
cukup. 

" Kesaksian dan pengakuan Allah dan malaikat itu 
untuk menghilangkan kesusahan hati Rasulullah 
saw. beserta segala sesuatu yang menimpa beliau 
karenatipu daya dan kekeraskepalaan kaum Yahudi. 
Kesaksian ini sekaligus untuk meyakinkan, me- 
mantapkan, dan menenangkan hati kaum muslimin 
pada masa permulaan Islam di Madinah dalam 
menghadapi trik-trik kaum Yahudi yang ditolak dan 
dipatahkan oleh A-9ur'an dengan aneka macam me- 
tode dan pengarahannya. 

Pada waktu itu datanglah ancaman yang me- 
nakutkan kepada orang-orang yang mengingkari ri- 
salah ini, pada proporsinya, sesudah kesaksian Allah 
SWT dan malaikat-Nya tentang kebohongan, ke- 
sombongan, dan pemutarbalikan fakta mereka, 


KAN Ja AAS Siti 
La Aa 5, Agan Hina WA 


AE BN GELANG 
A3 hg 


KN PAP OLI Ti Cifta 


"Sesungguhnya, orang-orang yang kafir dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-kali tidak 
akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan 
menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” lan-Nisaa”: 167-169) 


Sifat-sifat dan ketetapan-ketetapan ini, di samping 
keberadaannya yang bersifat umum, diterapkan pada 
masa permulaan terhadap keadaan, pandangan, dan 
sikap kaum Yahudi terhadap agama Islam dan pe- 
meluknya ini, bahkan agama samawi secara kese- 


5 Pembahasan tebih luas tentang masalah ini hhat dalam buku Al-Islam wa Musykilaatul Hadhaarah, pasal "Takhabbutk wa Idhthiraab", terbitan 


Darusy Syurug. 
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luruhan. Hanya beberapa orang di antara mereka 
yang telah membuka hati mereka untuk mendapat- 
kan hidayah, lalu Allah memberinya hidayah. 

Mereka, dan semua orang yang terterapkan pada- 
nya sifat kafir dan menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah, telah tersesat sejauhjauhnya. Mereka 
tersesat dari petunjuk Allah, dari jalan yang lurus 
dalam kehidupan, pikiran, pandangan, iktikadnya, 
perilakunya, kemasyarakatannya, dan perundang- 
undangannya di dunia dan akhirat. Mereka tersesat 
dengan kesesatan yang tidak ada harapan untuk 
mendapatkan petunjuk, "Mereka benar-benar telah ter- 
sesat sejauh-jauhnya.” 

Mereka disebut lagi dengan identitas kafirnya, 
ditambah dengan identitas zalim, 


"Sesungguhnya, orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezaliman....” 

Kekafiran itu sendiri adalah kazaliman terhadap 
kebenaran, manusia, dan diri sendiri. A-ur'an ka- 
dang-kadang mengungkapkan kekafiran dengan 
menyebutnya sebagai kezaliman sesudah menetap- 
kan bahwa mereka adalah kafir di dalam ayat se- 
belumnya (sebagaimana akan dibicarakan pada 
tempatnya nanti dalam juz ini pada surah al-Maz'idah). 
Firman Allah, 


“Sesungguhnya, kemusyrikan itu adalah kezaliman yang 
besar. » 


"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang zalim.” (al-Maa'idah: 45) 

Mereka tidak hanya melakukan kezaliman syirik 
saja, tetapi juga dengan menghalang-halangi manu- 
siadari jalan Allah. Sehingga, mereka berkutat dalam 
kekafiran atau berkubang dalam kezaliman. Oleh 
karena itu, Allah menetapkan pembalasan mereka 
yang terakhir dengan keadilan-Nya, 

"Sesungguhnya, orang-orang yang kafir dan melakukan ke- 
zaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka, kecuali jalan ke neraka jahanam, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya.” (an-Nisaa”: 168-169) 


Maka, bukanlah urusan Allah SWT untuk meng- 
ampuni orang-orang semacam itu, sesudah mereka 
tersesat sejauh-jauhnya, dan telah memutuskan atas 
dirinya dari semua jalan pengampunan. Sudah bukan 
menjadi urusan Allah untuk menunjukkan jalan ke- 
pada mereka melainkan jalan ke neraka jahanam. 
Karena merekajuga telah memutuskan atas diri me- 
reka dari semua jalan petunjuk, dan mereka hanya 
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menghadapkan dirinya pada jalan menuju neraka 
jahanam. Sehingga, mereka masuk dan berkubang 
dalam-dalam, dan layaklah mereka kekal di dalam- 
nya karena mereka sudah terlalu jauh dalam kesesatan 
dan kekafiran. Sehingga, karena jauhnya ini, maka 
sudah tidak ada harapan untuk kembali ke jalan yang 
benar! r 


"Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (am- 


| Nisaa”: 169) 


Karena Dia Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, 
sedang antara Dia dan seseorang dari hamba-hamba- 
Nya tidak ada hubungan kenasaban sama sekali, yang 
dapat menyebabkan kesulitan untuk memberikan 
pembalasan yang adil bagi orang-orang yang layak 
menerimanya. Tidak ada seorang hamba pun yang 
memiliki kekuatan dan daya upaya yang dapat me- 
nyulitkan Allah untuk menjatuhkan pembalasan itu. 

Orang-orang Yahudi, sebagaimana halnya kaum 
Nasrani, mengatakan, "Kami adalah anak-anak Allah 
dan kekasih-Nya.” Mereka mengatakan, "Kami tidak 
akan disentuh oleh api neraka kecuali selama be- 
berapa hari yang dapat dihitung.” Mereka juga me- 
ngatakan, "Kami adalah bangsapilihan Allah.” Maka, 
datanglah A-Gur'an untuk menolak semua itu dan 
menempatkan mereka pada proporsi yang sebenar- 
nya sebagai hamba-hamba Allah di antara hamba- 
hamba-Nya yang lain. Apabila mereka berbuat ke- 
baikan, maka mereka akan diberi pahala. Jika me- 
reka berbuat kejelekan tanpa bertobat kepada Allah, 
maka mereka juga akan disiksa. Hal yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. 


1 


Seruan kepada Segenap Manusia 

Setelah itu, dikumandangkanlah seruan umum 
kepada segenap manusia bahwa Rasulullah saw. da- 
tang kepada mereka dengan membawa kebenaran 
dari Tuhannya. Barangsiapa yang beriman kepada- 
nya, maka dia adalah orang yang baik: dan barang- 
siapa yang kafir, maka sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan mereka semua. Karena segala se- 
suatu yang ada di langit dan di bumi adalah ke- 
punyaan-Nya. Dia mengetahui semua urusan dan 
memberlakukannya sesuai dengan ilmu dan ke- 
bijaksanaan-Nya, : 
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KN AAA TI NSIN 


“Wahai manusia, Bae telah datang Rasul 
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) ke- 
benaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah 
yang lebih baik bagimu. Jika kamu kafir, (maka kekafiran 
itu tidak merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguh- 
nya apa yang di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan 
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa”: 170) 


Inilah seruan yang didahului dengan mengikis 
habis aneka kebohongan Ahli Kitab, menyingkap 
karakteristik kaum Yahudi dan berbagai kemung- 


karan mereka sepanjang sejarah, dan melukiskan - 


watak asli mereka yang keras kepala meskipun ter- 
hadap Musa as.. Seruan ini pun didahului dengan 
penjelasan watak risalah dan tujuannya, yaitu meng- 
hendaki Allah mengutus para rasul kepada setiap ka- 
umnya dan mengutus Nabi Muhammad saw. seba- 
gai rasul bagi seluruh alam sesudah semua risalah 
sebelumnya beruhah oleh ulah kaum masing-ma- 
sing rasul itu, sehingga harus ada seruan umum di 
dalam risalah terakhir ini untuk disampaikan kepada 
semua manusia, "Agar tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” Ka- 
lau tidak ada risalah yang berlaku umum bagi semua 
manusia, pasti ada alasan bagi manusia untuk mem- 
bantah Allah. Patahlah argumentasi itu dengan ada- 
nyarisalah yang berlaku umum bagi semua manusia 
dan masa. Risalah ini adalah risalah yang terakhir. 
Tindakan mengingkari keberadaan risalah sesu- 
dah nabi-nabi Bani Israel selain Isa atau sesudah Isa 
a.s., tidak sesuai dengan keadilan Allah untuk meng- 
hukum manusia sesudah sampainyarisalah itu, tanpa 
risalah umum sebelumnya, yang notabenenya sangat 
membutuhkan risalah umum tersebut. Maka, risalah 
itu diturunkan karena keadilan Allah dan kasih sayang- 
nya kepada hamba-hamba-Nya, 
”Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”(al-Anbiyaa': 107) 
Rahmat di dunia dan akhirat, sebagaimana tampak 
dari penjelasan ini. 


44 
sAA “» tar . 2 LAT L 
AA Ta aa AS LN ja 5 
CE, . 
penat Jati A AE end NG UNA dea 
PN EA & 
EME era Do Pena LA Ti z 
Mela an HAN AN al 


(142) 


Tafsir Fi Zhitoli-Gur an Iii 


- f 2.1 aa AA ae 
pa 


AN 13 3 aa an 
KATA San Ts 
SERI TI #Ntasg 

PAN ATI aa Aing ag 
PA NA Ara Antar 
5 2 Pen Mean Ba W buras 


Ia ... 


Pena De at 2 ht 
Gaga? Na ae 
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"Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui 
batas dalam agamamu, dan kamu me- 
ngatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam itu, 
adalah utusan Allah dan (yang diciptakan de- 
ngan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari- 
Nya. Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya. Janganlah kamu mi 

(Tuhan itu) tiga. Berhentilah (dari ucapan itu). 
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Allah dari 
mempunyai anak, segala yang di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara. (171) Almasih sekali-kali 
tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan 
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang ter- 
dekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan 
dari menyembah-Nya dan menyombongkan diri, 
nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua 
kepada-Nya.(172) Adapun orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh, maka Allah akan me- 
nyempurnakan pahala mereka dan menambah 
untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Ada- . 
pun orang-orang yang enggan dan menyom- 
bongkan diri, maka Allah akan menyiksa me- 
reka dengan siksaan yang pedih, dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelin- 
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dung dan penolong selain daripada Allah. (173) 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang ke- 
padamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Mu- 
hammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami 
turunkan kepadamu cahaya yang terang ben- 
derang (Al-Our'an). (174) Adapun orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan berpegang ke- 
pada (agama)-Nya, niscaya Allah akan me- 
masukkan mereka ke dalam rahmat yang besar 
dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Juga 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
(untuk sampai) kepada-Nya.” (175) 


K3 K 


Pengantar 

Pelajaran ini membicarakan kaum Nasrani dari 
Ahli Kitab, sebagaimana pelajaran lalu yang mem- 
bicarakan kaum Yahudi dari kalangan Ahli Kitab pula. 
Mereka itu adalah Ahli Kitab, yang menjadi sasaran 
pembicaraan ini. 

Dalam pelajaran yang lalu, A-Jur'an sudah men- 
jelaskan identitas Isa putra Maryam beserta ibunya 
yang suci dari segenap kebohongan bangsa Yahudi, 
menjelaskan akidah yang benar dalam kisah pe- 
nyaliban Isa Almasih a.s., menjelaskan fakta yang 
sebenarnya bahwa yang disalib itu adalah orang Ya- 
hudi sendiri, dan menjelaskan ulah, tingkah, dan ke- 
keraskepalaan kaum Yahudi! 

Pelajaran ini menjelaskan kebenaran dan akidah, 
menjelaskan kedudukan Isa putra Maryam yang se- 
benarnya dari sikap berlebihan kaum Nasrani me- 
ngenai Almasih a.s. dan dari mitos-mitos keberhala- 
an yang meresap ke dalam ajaran Nasrani dari ber- 
macam-macam bangsa dan berbagai aliran agama, 
seperti dari mitos-mitos bangsa Yunani dan Romawi, 
dongeng-dongeng bangsa Mesir kuno, dan mitos- 
mitos Hindu. 

A-Jur'an berusaha meluruskan akidah Ahli 
Kitab yang didapatinya sudah penuh dengan ber- 
bagai penyimpangan dan sarat dengan dongeng-do- 
ngeng. Hal ini seperti AHJur an meluruskan akidah 
kaum musyrikin yang bertolak belakang dengan 
ajaran agama Nabi Ibrahim yang masih tersisa di 
jazirah Arabia, dari tumpukan mjtos-mitos dan khu- 
rafat-khurafat jahiliah. 

Bukan hanya itu, bahkan Islam datang untuk me- 
luruskan akidah semua manusia mengenai Allah, 
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dan menyelamatkannya dari semua penyimpangan, 
kerusakan, serta tindakan berlebihan dan melam- 
paui batas, dalam pikiran seluruh manusia. Maka, Al- 
@ur'an meluruskan kerancuan paham monoteisme 
dalam ajaran Aristoteles di Athena sebelum kelahiran 
Isa, dan ajaran Plato di Iskandaria sesudah kelahiran 
Isa. Juga pada masa-masa diantaranya dan sesudah- 
nya dari berbagai macam pandangan hidup dan fil- 
safat yang membingungkan karena didasarkan pada 


. kemampuan akal manusia, yang sangat membutuh- 


kan risalah agar dapat terbimbing di lapangan ini. 

Persoalan yang dipaparkan dalam ayat-ayat ini 
adalah masalah kepercayaan ”Trinitas” beserta kan- 
dungannya yang berupa dongeng tentang "keanak- 
an Almasih” (kedudukannya sebagai anak Tuhan), 
untuk menetapkan kemahaesaan Allah SWT menurut 
ajaran yang lurus dan benar. 

Ketika Islam datang, akidah yang dipeluk oleh 
kaum Nasrani adalah bahwa Tuhan itu Satu dalam 
tiga oknum: Bapak, Anak, dan Roh Kudus. Almasih 
adalah oknum Anak. Kemudian mereka berbeda 
pendapat lagi tentang Almasih. Apakah dia memiliki 
sifat Tuhan dan sifat manusia sekaligus ataukah dia 
memiliki satu sifat saja sebagai Tuhan? Apakah dia 
mempunyai satu kehendak saja dengan kedua sifat- 
nya yang berbeda itu? Apakah dia itu gadim' maha- 
dahulu' sebagaimana Bapak ataukah dia itu dicipta- 
kan? Masih banyak persoalan lagi yang diperselisih- 
kan dalam bermacarmmacam aliran, sehingga terjadi 
tindakan-indak kekerasan di antara aliran yang ber- 
beda-beda itu, sebagaimana akan dibicarakan agak 
rinci dalam surah al-Maa'idah nanti. 

Menurut urutan sejarah tentang perkembangan 
akidah Nasrani, akidah "Trinitas” dan kepercayaan 
tentang Almasih sebagai anak Allah, Mahasuci Allah 
dari yang demikian itu, tidak terdapat dalam ajaran 
Nasrani periode pertama. Maryam dimasukkan ke 
dalam oknum Trinitas pada masa-masa yang ber- 
beda-beda dalam sejarah, bersamaan dengan masuk 
Kristennya para paganis (penyembah berhala/dewa- 
dewa) tanpa melepaskan kepercayaannya kepada 
berhala dan dewa-dewa. Sedangkan, kepercayaan 
Trinitas itu sendiri kemungkinan besar diadopsi dari 
agama Mesir Kuno. Yaitu, Trinitas yang terdiri dari 
dewa "Ozoris, Izis, dan Horis”. 

Golongan Nasrani yang bertauhid (mengakui Tu- 
han hanya satu yaitu Allah saja) selalu menghadapi 
tekanan dari Penguasa Romawi dan lembaga-lem- 


6 Silakan periksa pasal "Tiik wa Rukaam” dalam kitab Khashaaishut Tashawunril Islami wa Mugawwimaatuhu, terbitan Darusy Syurug. 
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baga suci yang loyal kepada pemerintah (yaitu go- 
longan Mulkaniyyun) hingga sesudah abad keenam 
Masehi. Mereka tetap berpegang padatauhid meski 
pun mereka menghadapi tekanan dan pengusiran 
dari tangan-tangan kekuasaan Romawi. 

Kepercayaan "Trinitas” senantiasa berbenturan 
dengan pikiran para cendekiawan Nasrani sendiri. 
Karena itu, para tokoh gereja berusaha dengan ber- 
bagai cara agar kepercayaan ini dapat diterima oleh 
mereka. Di antaranya dengan mengatakan bahwa ini 
merupakan persoalan misterius yang tidak dapat di- 
ungkapkan rahasianya kepada manusia kecuali pada 
hari ketika tersingkapnya tabir dari segala sesuatu 
yang ada di langit dan di bumi! 

Santo Bother, pengarang buku Pokok dan Cabang 
dan salah seorang pensyarah akidah Nasrani, dalam 
masalah ini mengatakan, "Kami memahami hal itu 
menurut kadar kemampuan aka! kami. Kami ber- 
harap dapat memahaminya lebih jauh pada waktu 
yang akan datang, ketika terbuka bagi kami tabir 
yang menutup segala sesuatu yang ada di bumi dan 
di langit.” 

Akan tetapi, di sini kami tidak ingin memasuki 
lebih jauh mengenai sejarah perkembangan beserta 
pola pikir agama Nasrani ini, yang pada asalnya me- 
rupakan salah satu agama tauhid. Karena itu, kami 
cukupkan dengan memaparkan ayat-ayat AHJur'an 
yang datang dalam konteks surah ini saja, untuk rne- 
luruskan pemikiran yang masuk ke dalam agama 
tauhid tersebut! 


Li 


Trinitas, Kepercayaan yang Melampaui Batas 
Kebenaran 


Pra pa Len 5 Ea 5 ka 
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"Wahai Ahli Kn, janganlah kamu melampaui batas 
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan ter- 
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hadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Almasih, 
Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang 
diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. 
Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. Janganlah kamu mengatakan, (Tuhan itu) tiga. 
Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 
Sesungguhnya, Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci 
Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan 
& bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara.” (an-Nisaa”: 171) 


Dengan demikian, ini adalah sikap berlebihan yang 
melampaui batas dan kebenaran. Sikap inilah yang 
mendorong kaum Ahli Kitab untuk mengatakan se- 
suatu yang tidak benar tentang Allah, dengan meng- 
anggap bahwa Allah mempunyai anak sebagaimana 
mereka juga beranggapan bahwa Allah Yang Maha 
Esa itu terdiri dari tiga oknum. 

Kepercayaan tentang adanya oknum anak dan 
Trinitas itu mengalami perkembangan seiring de- 
ngan naik turunnya tingkat berpikir mereka Akan 
tetapi, karena menisbatkan anak kepada Allah itu 
menjijikkan fitrah dan tidak dapat dicerna oleh akal, 
maka mereka terpaksa menafsirkan keanakan ini 
dengan mengatakan bahwa hal ini bukanlah dengan 
kelahiran sebagaimana kelahiran manusia, tetapi 
hanya sebagai bentuk ”kecintaan” antara Bapak dan 
anak. Mereka menafsirkan Tuhan Yang Esa dalam 
tiga oknum bahwa itu adalah sifat-sifat bagi Allah 
SWT dalam ”kondisi-kondisi” yang berbeda-beda, 
meskipun mereka tidak mampu merasionalkan ke- 
percayaan kontroversial ini. Oleh karena itu, mereka 
berusaha memasukkannya ke dalam perkara gaib 
yang hanya akan tersingkap pada saat tersingkapnya 
hijab langit dan bumi. 

Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari segala se- 
kutu. Mahatinggi dan Mahasuci Allah dari keserupa- 
an dan kesamaan. Konsekuensinya sebagai Maha 
Pencipta, Dia sudah tentu bukan makhluk. Pikiran 
manusia tidak dapat membayangkan selain perbedaan 
Al-Khalig dengan makhluk, Yang Mahakuasa dengan 
yang dikuasai. Hal ini disyaratkan oleh nash A-Gur'an, 
”.. Sesungguhnya, Allah Tuhan Yang Maha Esa. Maha- 
suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan-Nya....” 


Apabila kelahiran Isa a.s. tanpa ayah itu sebagai 
suatu keajaiban dalam kebiasaan manusia, maka ke- 


7 Dikutip dari kitab Muhadharat fin-Nashraniyyah karya Prof. Syekh Muhammad Abu Zahrah. 
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ajaiban ini hanyalah karena dia bertentangan dengan 
kebiasaan. Akan tetapi, kebiasaan bagi manusia itu 
bukanlah segala-galanya bagi yang ada, dan hukum 
alam yang dikenal manusia itu juga bukan segala 
sunnatullah. Allah menciptakan Sunnah dan mem- 
berlakukannya sesuai dengan kehendak-Nya, dan 
tidak ada sesuatu pun yang membatasi kehendak- 
Nya. 
Allah SWT berfirman tentang Almasih, 

” Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam itu, adalah 
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya 


yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 
tiupan) roh dari-Nya...” 


Maka, firman Allah ini sengaja membatasi keber- 
adaan Isa sebagai "Rasul Allah”. Dalam hal ini keada- 
annya adalah sama dengan keadaan rasul-rasul lain, 
dari hamba-hamba Allah yang telah dipilih-Nya un- 
tuk mengemban risalah sepanjang perputaran masa. 


” dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam. ...” 

Penafsiran yang paling dekat terhadap ungkapan 
ini adalah bahwa Allah SWT menciptakan Isa dengan 
perintah ”Kun”jadilah' secara langsung, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam beberapa ayat Al- 
Gur'an, yaitu, "Kun fa yakun” Jadilah, maka terjadi- 
lah'. Kalimat ini disampaikan-Nya kepada Maryam. 
Maka, terciptalah Isa di dalam perutnya tanpa sper- 
ma seorang ayah, sebagaimana kebiasaan dalam ke- 
hidupan manusia selain Adam. Kalimat yang dapat 
menjadikan segala sesuatu dari tidak ada ini tidaklah 
mengherankan kalau ia dapat menjadikan Isa a.s. di 
dalam perut Maryam dari tiupan yang diungkapkan 
dengan firman-Nya, 

” dan (dengan tiupan) roh dari-Nya....” 


Allah pun sudah pernah meniupkan roh ciptaan- 
Nya kepadatanah untuk membuat Adam, maka jadi- 
lah ia sebagai " manusia”, sebagaimana diterangkan 
dalam firman-Nya, 
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 

Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 

tanah. Apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Shaad: 
71-72) 

Demikian pula firman-Nya mengenai kejadian Isa, 


“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya 
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ruh dari Kami.” lal-Anbiyaa?: 91) 


Maka, perintah ini juga sudah pernah diperintah- 
kan (dalam penciptaan Adam), dan roh yang di sini 
adalah roh yang di sana juga. Tidak seorang pun dari 
Ahli Kitab yang mengatakan bahwa Adam itu Tuhan 
atau oknum Tuhan, sebagaimana yang mereka kata- 
kan tentang Isa, pddahal persoalan peniupan roh dan 
penciptaannya adalah sama. Bahkan, Adam dicipta- 


, kantanpaayah dan ibu, sedang Isa diciptakan melalui 


ibu. Demikian pula firman Allah, 


"Sesungguhnya, misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, ada- 
lah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam 
dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, Jadi- 
lah (seorang manusia), maka jadilah dia.” (Ali Imran: 
59) 


Manusia merasa heran terhadap perbuatan hawa 
nafsu dan sisa-sisa kepercayaan berhala yang merm- 
buatruwetnya persoalan Isa a.s. sedemikian rupa di 
dalam pikiran manusia dari generasi ke generasi, 
padahal persoalannya-sebagaimana digambarkan 
oleh Alur an-sangat terang dan gamblang. 

Sesungguhnya, Allah Yang telah memberikan ke- 
pada Adam-tanpa melalui ayah dan ibu-kehidupan 
yang berbeda dari kehidupan semua manusia, de- 
ngan meniupkan roh ciptaan-Nya kepadanya, maka 
Dia pulalah yang memberikan kehidupan kepada Isa 
tanpa melalui ayah, dengan kehidupan seperti ma- 
nusia lainnya. Perkataan yang terang dan jelas ini 
lebih utama daripada dongeng-dongeng yang tidak 
ada selesainya tentang ketuhanan Almasih, hanya 
karena semata-mata dia datang (dilahirkan) tanpa 
ayah dan tentang ketuhanan dengan tiga oknum itu. 
Mahatinggi Allah dengan setinggi-tingginya, 


” Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya. Janganlah kamu mengatakan, (Tuhan itu) 
tiga.' Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 
bagimu...” 


Seruan untuk beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya dan seruan supaya berhenti dari anggapan- 
anggapan dan mitos-mitos itu, datang tepat pada 
waktunya, setelah dikemukakannya penjelasan yang 
demikian terang dan ketetapan yang akurat. 

Kalimat, "Sesungguhnya, Allah Tuhan Yang Maha 
Esa” menjadi saksi atas kesatuan aturan, pencipta- 
an, dan cara ”kun fa yakun”. Hal ini juga diakui oleh 
akal manusia sendiri. Maka, persoalannya adalah 
dalam keterbatasan pengertiannya. Akal tidak dapat 
menggambarkan adanya Maha Pencipta yang sama 
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dengan ciptaan-Nya. Akal juga tidak bisa meng- 
gambarkan satu dalam tiga (satu Tuhan dalam tiga 
oknum) dan tiga dalam satu (tiga oknum dalam satu 
Tuhan), 

"Mahasuci Allah dari mempunyai anak.” 

Kelahiran itu adalah proses pelanjutan bagi se- 
suatu yang fana dan sebagai usaha untuk melang- 
sungkan keturunan. Sedangkan, Allah Yang Maha- 
kekal itu sama sekali tidak memerlukan kelangsung- 
an dan kelanjutan seperti halnya sesuatu yang fana. 
Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya, 

"Segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan- 
Nya. » 


Cukuplah bagi manusia untuk menghubungkan 
semua ini kepada Allah dengan hubungan ubudiah 
terhadap Yang Diibadahi, sedang Dia yang meme- 
Jihara mereka semuanya. Tidak diperlukan adanya 
hubungan kekerabatan antara mereka dan Dia me- 
lalui anak bagi-Nya yang berupa manusia! Maka, hu- 
bungan itu terus berlangsung yang berupa peme- 
liharaan-Nya kepada mereka, 


"Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” (an-Nisaa”: 
171) 


AHGgur'an tidak cukup menjelaskan dan menetap- 
kan hakikat ini dalam urusan akidah saja. Tetapi, ia 
menambahkan pula keterangan untuk menenang- 
kan perasaan manusia dengan menjelaskan segi pe- 
meliharaan Allah SWT kepada mereka. Juga men- 
jelaskan pengurusan dan perhatian-Nya terhadap 
mereka, kebutuhan-kebutuhan mereka, dan kemas- 
lahatan-kemaslahatan mereka, supaya mereka me- 
nyerahkan segala urusan kepada-Nya dengan hati 
yang tenang dan tenteram. 


& F £ 


Uluhiyyah Al-Khalig dan Ubudiah Makhluk 

Dalam penjelasan berikutnya ditetapkanlah per- 
soalan terbesar dalam tashawwur i'tigadi yang sahih, 
yaitu hakikat 7 tigadryah di dalam jiwa yang berupa 
pengakuan terhadap hakikat wahdanryyah 'keesaan 
Tuhan'. Hakikat bahwa uluhiyyah Al-Khaligketuhan- 
an Sang Maha Pencipta' harus diikuti oleh ubudiah 
makhluk (peribadatan makhluk), dan bahwa di sana 
hanya ada uluhiyyah dan ubudiah. Uluhiyyah wahidah 
'ketuhanan Yang Maha Esa' dan ubudiah yang me- 
Iiputi segala sesuatu dan semua orang, di alam se- 
mesta ini. 
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Di sini Al-&ur'an meluruskan akidah kaum Nas- 
rani sebagaimana ia juga meluruskan setiap akidah 
yang menganggap bahwa malaikat memiliki hu- 
bungan keanakan sebagaimana keanakan Isa, atau 
persekutuan dalam uluhiyyah sebagaimana perse- 
kutuan Isa dalam wluhiyyah, 


raga Laga ane ho T - 90. 4 
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. 0...» 7 . . .. PP tea Hai 
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"Almasih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang 
terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari 
menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah 
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan me- 
nambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang 
pedih. Mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, 
pelindung dan penolong selain daripada Allah.” tan- 
Nisaa : 172-173) 


Islam benar-benar memberikan perhatian yang 
serius di dalam menetapkan hakikat keesaan Allah 
SWT, keesaan yang tidak bercampur dengan syub- 
hat kemusyrikan atau keserupaan dengan makhluk 
dalam bentuk apa pun. Ja menetapkan bahwa tidak 
ada sesuatu pun yang sama dengan Allah SWT. Ma- 
ka, tidak ada sesuatu pun yang bersekutu dengan 
Allah dalam eksistensi, sifat, dan keistimewaan-Nya. 
Sebagaimana iajuga menetapkan hakikat hubungan 
antara Allah SWT dan segala sesuatu (dalam hal itu 
semua makhluk hidup) bahwa hubungan itu hanya- 
lah hubungan wluhiyyah 'ketuhanan' Allah dan ubu- 
diah (peribadatan) semua makhluk kepada Allah. 
Orang yang mengikuti dan memperhatikan A-Yur'an 
secara menyeluruh, akan menjumpai perhatian yang 
demikian besar di dalam Al-ur'an untuk menetap- 
kan hakikat-hakikat ini-atau hakikat keesaan Allah 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an Ht 


dengan segenap sisinya-yang tidak meninggalkan di 
dalam jiwa bayang-bayang keraguan, kesamaran, 
atau kegelapan. 

Islam juga dengan serius menetapkan bahwa ini- 
lah hakikat yang dibawa oleh para rasul seluruhnya. 
Maka, ditetapkannya hakikat ini dalam perjalanan 
hidup dan dalam dakwah semua rasul. Dijadikannya 
sebagai sumbu risalah sejak zaman Nabi Nuh a.s. 
hingga zaman Nabi Muhammad saw., penutup para 
nabi, Hakikat ini diserukan secara berulang-ulang 
melalui lisan setiap rasul, 


"Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. ”(al-A'raat: 59, 65, 73, 85) 


Sungguh mengherankan bahwa pengikut-peng- 
ikut agama samawi yang sudah menetapkan dengan 
jelas dan tegas tentang hakikat uluhiyyah dan ubu- 
diah, masih ada di antara mereka yang menyeleweng- 
kan hakikat ini dan menisbatkan anak-anak laki-laki 
dan wanita kepada Allah, atau mencampuradukkan 
Allah SWT dengan salah seorang makhluk-Nya da- 
lam bentuk oknum-oknum, yang diserap dari keper- 
cayaan keberhalaan yang hidup di kalangan jahiliah. 

Uluhiyyahdan ubudiah. Tidak ada lagi hakikat dan 
kaidah. selain itu, serta tidak ada hubungan (antara 
makhluk dan Allah) kecuali hubungan uluhiyyah de- 
ngan ubudiah dan hubungan ubudiah dengan xu- 
hiyyah. 

Tidak akan lurus pandangan dan pikiran manusia, 
sebagaimana tidak akan lurus hidupnya, kecuali de- 
ngan membersihkan hakikat ini dari semua kegelap- 
an, syubhat, dan bayang-bayang. 

Ya, tidak akan lurus pikiran manusia dan tidak 
akan mantap perasaannya, kecuali ketika meyakini 
hakikat hubungan antara mereka dan Tuhan me- 
reka. Dia adalah Tuhan mereka, dan mereka adalah 
hamba-Nya. Dia adalah Pencipta mereka, dan me- 
reka adalah ciptaan-Nya. Dia adalah Penguasa me- 
reka, dan mereka dikuasai-Nya. Seluruh mereka 
sama saja dalam hubungan ini, tidak ada hubungan 
anak-bapak dari seorang pun dengan-Nya, dan tidak 
ada pencampuran oknum seorang pun dengan Dia. 
Karenaitu, tidak ada kedekatan seorang pun kepada 
Allah kecuali dengan sesuatu yang dapat dilakukan 
oleh siapa saja dengan mengarahkan kehendaknya 
kepada-Nya, yaitu takwa dan amal saleh. Hal ini dapat 
dilakukan siapa pun. Sedangkan, hubungan anak- 
bapak atau percampuran oknum tidak mungkin se- 
tiap orang dapat melakukannya! 

Juga tidak akan lurus kehidupan mereka, hu- 
bungan mereka, dan tugas-tugas kehidupan mereka, 
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kecuali jika sudah mantap pada mereka hakikat ter- 
sebut, yaitu hakikat bahwa mereka semua adalah 
hamba bagi Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karenaitu, 
sikap mereka terhadap Pemilik segala kekuasaan ini 
adalah sama. Sedangkan, pendekatan diri kepada- 
Nya dapat dilakukan oleh siapa saja. Dengan demi- 
kian, samalah kedudukan semua anak manusia, ka- 
rena sikap mereka terhadap Pemilik kekuasaan ini 
sama. Maka, gugurlah setiap anggapan palsu ter- 


" hadap adanya perantara antara Allah dan manusia, 


dan gugur pulalah semua hak kenasaban yang di- 
nisbatkan kepada-Nya, baik perorangan, kelompok, 
maupun golongan. Tanpa semua ini, tidak ada per- 
samaan yang mengakar dan mendasar dalam ke- 
hidupan anak manusia, dalam kemasyarakatan me- 
reka, sistem mereka, dan peraturan mereka dalam 
sistem ini. 

Berdasarkan hal ini, maka masalahnya bukanlah 
masalah akidah yang terasakan dalam hati dengan 
fondasi yang kokoh ini saja. Tetapi, masalahnya juga 
masalah peraturan hidup, hubungan kemasyarakat- 
an, hubungan antarbangsa, dan hubungan antarge- 
nerasi anak manusia. 

Ini adalah kelahiran baru bagi manusia melalui 
tangan Islam. Kelahiran manusia yang bebas dari 
penyembahan kepada sesama hamba, beralih ke- 
pada penyembahan kepada Tuhan bagi alam semes- 
ta. Karenaitu, di dalam Islam tidak ada lembaga ”ge- 
reja” yang leher manusia harus tunduk kepadanya, 
karena lembaga ini sebagai cerminan putra Allah, 
atau sebagai salah satu oknum untuk melengkapi 
oknum Ilahi. Kekuasaan gereja dianggap sebagai 
perpanjangan tangan dari kekuasaan anak (Tuhan 
Anak) atau oknum tersebut. Karena itu pula, tidak 
pernah ada di dalam sejarah Istam pemerintahan suci 
yang memerintah dengan "hak Ilahi”, yang meng- 
anggap memiliki hak untuk membuat hukum dan 
syariat, karena kedekatannya kepada Allah atau ka- 
rena mendapat mandat dari-Nya! 

”Hak suci” bagi gereja dan para pendeta padasatu 
sisi, dan para ahli kebatilan yang mengaku dirinya 
punya hak suci seperti hak gereja padasisi lain, diber- 
lakukan di Eropa atas nama Tuhan Anak atau oknum 
Tuhan. Sehingga, datanglah orang-orang ”Salib” ke 
negeri Islam karena ingin mengadakan perubahan. 
Setelah kembali, mereka membawa dari negeri Islam 
itu benih revolusi terhadap "hak suci”, dan sesudah 
itu terjadilah revolusi yang dipelopori oleh Martin 
Luther, Calvin, dan Zanjti yang disebut dengan gerak- 
ar reformasi. Tindakan para reformis itu karena ter- 
pengaruh oleh Islam dan kejelasan tasharowurislami, 
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yang meniadakan hak suci dari anak manusia, dan 
meniadakan penyerahan segala urusan kepada pe- 
nguasa. Karena, di dalam akidah Islam tidak ada se- 
suatu Selain wluhiyyah dan ubudiah. 


£ £ 


Disini Aur an mengatakan kata pasti mengenai 
masalah ketuhanan Almasih dan keanakannya (ke- 
dudukannya sebagai Tuhan Anak), ketuhanan Ruhul 
Kudus (salah satu oknum Trinitas), dan mengenai 
semua dongeng tentang keanakan seseorang bagi 
Allah atau ketuhanan seseorang bersama Allah, da- 
lam bentuk apa pun. A-ur'an menyampaikan kata 
pasti dengan menetapkan bahwa Isa putra Maryam 
itu adalah hamba Allah, dan ia tidak enggan menjadi 
hamba Ailah. Para malaikat yang terdekat dengan 
Allah pun adalah hamba-hamba Allah dan mereka 
tidak enggan menjadi hamba-hamba Allah. A-GYur'an 
juga menetapkan bahwa semua makhluk Allah akan 
dikumpulkan untuk menghadap kepada-Nya, dan 
bahwa orang-orang yang enggan mengakui sifat ubu- 
diah (sifat sebagai hamba Allah yang wajib menyem- 
bah kepada-Nya) dinantikan oleh azab yang pedih. 
Sedangkan, orang-orang yang mengakui ubudiah ini 
kelak akan mendapat pahala yang besar, 

"Almasih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang 
terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari 
menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah 
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan me- 
nambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang 
pedih. Mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, 
pelindung dan penolong selain daripada Allah.” (an- 
Nisaa”: 172-173) 


Sesungguhnya, Almasih Isa as. tidak akan me- 
nyombongkan diri dengan tidak mau menjadi hamba 
Allah karena ja a.s. adalah sebaik-baik orang yang 
mengerti hakikat uluhiyyah dan hakikat ubudiah, 
yang kedua hal itu merupakan dua esensi yang ber- 
beda dan tidak mungkin bercampur aduk. Ia adalah 
sebaik-baik orang yang mengerti bahwa ia adalah 
ciptaan Allah, dan ciptaan Allah tidaklah seperti Allah 
atau bagian dari Allah. Ja adalah sebaik-baik orang 
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yang mengerti bahwa ubudiah (penyembahan, per- 
ibadatan) itu hanya dilakukan kepada Allah tetapi 
sama sekali tidak mengurangi kekuasaan-Nya. Maka, 
penghambaan diri kepada Allah merupakan suatu 
tingkatan yang tidak akan ditolak kecuali oleh orang 
yang kafir terhadap nikmat penciptaan. Ia adalah mar- 
tabat yang digunakan Allah untuk menyifati rasul- 
rasul-Nya, padahal mereka adalah makhluk yang 
paling tinggi dan mulia kedudukannya di sisi Allah. 
Demikian pula para malaikat yang terdekat kepada 
Allah, yang di antaranya adalah Ruhul @udus Malaikat 
Jibril, bahwa keadaan mereka sama dengan keadaan 
Isa a.s. dan semua nabi. Maka, mengapakah gerang- 
an para pengikut Almasih enggan mengakui apa yang 
Isa sendiri rela menyandang predikat itu bagi dirinya 
dan mengakuinya dengan sejujur-jujurnya? 
”..Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya 
dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengum- 
pulkan mereka semua kepada-Nya....” 


Keengganan dan kesombongan mereka tidak 
akan dapat menghalangi mereka untuk dikumpul- 
kan Allah dengan kekuasaan-Nya. Keadaan mereka 
dalam hal ini sama dengan keadaan malaikat-malai- 
kat yang terdekat kepada Allah dengan melakukan 
ubudiah dan penyerahan diri kepada-Nya. 

Adapun orang-orang yang mengetahui kebenaran, 
mengakui dirinya sebagai hamba Allah, dan melaku- 
kan amal-amal saleh, akan dibalas pahala mereka 
dengan sempurna dan akan ditambahkan kepada 
mereka karunia-Nya. 


"Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan 
diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang pedih. Mereka tidak akan memperoleh bagi diri 
mereka, pelindung dan penolong selain daripada Allah.” 
(an-Nisaa”: 173) 


Allah menghendaki hamba-hamba-Nya supaya 
mengakui hak ubudiah-Nya (hak untuk disembah 
dan diibadahi) dan supaya mereka menyembah ke- 
pada-Nya saja itu, bukan karena Dia butuh penyem- 
bahan dan ibadah mereka, dan bukan pula karena 
hal itu dapat menambah kekuasaan-Nya atau me- 
nguranginya. Akan tetapi, Dia bermaksud agar me- 
reka mengetahui hak uluhiyyah dan hak ubudiah, 
supaya benar pandangan, perasaan, kehidupan, dan 
peraturan-peraturan mereka. Karena tidak mungkin 
mantap pikiran, perasaan, kehidupan, dan peraturan 
mereka, di atas dasar yang sehat dan lurus, kecuali 


8 Silakan periksa pasal "At-Tawhid” dalam kitab Khashaaishut Tashawurril Islami wa Mugawwimaatuhu, terbitan Darusy-Syurua. 
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dengan adanya pengetahuan ini beserta konsekuen- 
sinya yang berupa pengakuan tersebut, yang di- 
lanjutkan dengan bekas-bekasnya. 

Allah SWT menghendaki supaya hakikat ini man- 
tap dengan semua sisinya yang telah dibangun-Nya 
di dalam jiwa manusia dan dalam kehidupan mereka, 
supaya mereka bebas dari menyembah sesama harn- 
ba kepada menyembah kepada Allah saja. Juga agar 
mereka mengetahui siapa sebenarnya Pemilik ke- 
kuasaan di alam semesta dan di bumi ini, sehingga 
mereka tidak menundukkan diri kecuali manhajdan 
syariat Nya bagi kehidupan, dan tidak menundukkan 
diri kecuali kepada Zat yang mengatur kehidupannya 
dengan manhaj dan syariat-Nya, bukan kepada yang 
selain-Nya. 

Dia menghendaki supaya mereka mengerti bah- 
wa hamba adalah hamba. Sehingga, mereka dapat 
mengangkat mukanya di hadapan siapa pun selain 
Allah, ketika semua wajah dan muka tunduk kepada- 
Nya. Allah pun ingin agar mereka merasa terhormat 
di hadapan para diktator dan tiran, ketika mereka 
menundukkan diri kepada Allah dengan ruku dan 
sujud seraya menyebut dan mengingat-Nya, dan 
tidak menyebut siapa pun kecuali Dia. 

Allah ingin agar mereka mengerti bahwa kedekat- 
an hubungan dengan Allah itu tidak melalui jalinan 
pernasaban, melainkan melalui ketakwaan dan amal 
saleh. Sehingga, mereka memakmurkan bumi dan 
melakukan ama-amal yang saleh sebagai upaya pen- 
dekatan diri kepada-Nya. 

Dia ingin agar mereka memiliki pengetahuan dan 
pengertian tentang hakikat uluhsyyah dan ubudiah. 
Sehingga, mereka bergairah terhadap kekuasaan 
Allah di muka bumi yang diaku oleh orang-orang 
yang mengakunya atas nama Allah atau atas nama 
selain-Nya, kemudian mereka kembalikan semua 
urusan itu kepada Allah. 

Dengan demikian, menjadi baguslah kehidupan 
mereka, meningkat, dan terhormat, berdasarkan prin- 
sip-prinsip ini. 

Sesungguhnya menghormati hakikat yang besar 
ini, menggantungkan penangguhan (masa depan) 
manusia kepada Allah saja, menggantungkan hati 
mereka kepada keridhaan-Nya, menggantungkan 
amalan ketakwaan kepada-Nya, dan menggantung- 
kan peraturan hidup kepada izin, syariat, dan manhaj 
Nya, merupakan jalan untuk mendapatkan kebaik- 
an, kemuliaan, kemerdekaan, keadilan, dan ke- 
lurusan dalam perhitungan manusia di dalam ke- 
hidupan dunia ini, dan akan menjadikan hidup 
mereka senang di muka bumi. Adapun pembalasan 
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Allah di akhirat nanti kepada orang-orang mukmin 
yang selalu mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
melakukan ibadah dan amal saleh, pada hakikatnya 
adalah kemurahan dan karunia Allah yang dilimpah- 
kan kepada mereka. 

Di bawah pancaran cahaya ini kita harus melihat 
persoalan iman kepada Allah dalam bentuknya yang 
indah yang dibawa oleh Islam dan ditetapkannya se- 
bagai kaidah seluruh risalah dan dakwah semuarasul 


" sebelum diubah oleh para pengikutnya dan dikotori 


oleh generasi-generasi manusia. Kita harus melihat 
kepadanya dengan kelahiran barunya bagi manusia, 
yang penuh dengan kemuliaan dan kemerdekaan, 
keadilan dan kesalehan, dan bebas dari penyembah- 
an kepada sesama hamba lalu beralih kepada pe- 
nyembahan kepada Allah saja baik dalam syiar iba- 
dah maupun dalam sistem kehidupan. 
Orang-orang yang enggan menghambakan diri 
dalam peribadatan kepada Allah, tunduk melakukan 
pengabdian-pengabdian dan penyembahan-penyem- 
bahan lain yang tiada hentinya di muka bumi. Me- 
reka tunduk melakukan penyembahan kepada hawa 
nafsu dan syahwat atau paham-paham yang keliru 
dan khurafat, melakukan penyembahan kepada se- 
sama manusia, dan menundukkan mukanya kepada- 
nya. Mereka menghukumkan kehidupan, aturan, 
syariat, undang-undang, tata nilai, dan timbangan- 
timbangan mereka kepada manusia yang notabene- 
nyaadalah hamba-hamba Allah seperti mereka juga. 
Akan tetapi, mereka menjadikannya sebagai tuhan- 
tuhan mereka selain Allah. Demikian keadaan mereka 
di dunia. Adapun di akhirat, 
"Maka, Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang pedih. Mereka tidak akan memperoleh bagi diri 
mereka pelindung dan penolong selain dari Allah.” (an- 
Nisaa”: 173) 


Inilah persoalan besar mengenai akidah samawi 
yang dipaparkan ayat ini dalam pembicaraan di dalam 
menghadapi penyelewengan kaum Nasrani darika- 
langan Ahli Kitab pada waktu itu, dan di dalam meng- 
hadapi semua penyimpangan hingga akhir zaman. 


 £ £ 


Seruan Umum kepada Semua Manusia 
Selanjutnya disampaikanlah seruan kepada ma- 
nusia secara umum bahwa risalah terakhir ini telah 
membawa bukti-bukti kebenaran dari Allah, yang 
berupa cahaya kebenaran yang menyingkap ke- 
gelapan-kegelapan dan kesamaran-kesamaran. Maka, 
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barangsiapa yang mengikuti petunjuknya dan ber- 
pegang teguh pada agama Allah, niscaya dia akan 
mendapatkan curahan rahmat Allah, karunia-Nya 
yang selalu meliputinya, serta cahaya dan petunjuk 
ke jalan Allah yang lurus, 
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"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu 
cahaya yang terang benderang (Al-Our an). Adapun 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) 
dan limpahan karunia-Nya. Juga menunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.” 
(an-Nisaa”: 174-175) 

Inilah A-9ur'an yang membawa bukti-bukti ke- 
benarannya dari Tuhan Pencipta semua manusia. 
"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti kebenaran dari Tuhanmu...” 

Sesungguhnya, ciri perbuatan Tuhan tampak 
jelas padanya, yang membedakannya dari perka- 
taan dan karya manusia baik dalam segi bangun- 
an maupun kandungannya. Ini merupakan per- 
soalan yang sangat jelas dan kadang-kadang bisa 
dimengerti oleh orang yang tidak mengerti ba- 
hasa Arab satu huruf pun, dengan bentuk yang 
mendatangkan kekaguman. 

Pada suatu saat, kami berada di atas kapal menga- 
rungi samudera Atlantik di dalam perjalanan kami ke 
New York. Kami melakukan shalat Jum'at di atas dek 
kapal bersama enam orang penumpang muslim dari 
negara-negara Arab yang berbeda-beda. Kebanyak- 
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an awak kapal saat itu melakukan tugas secara ber- 
giliran. Pada waktu itu, saya menyampaikan khotbah 
Jum'at dengan membawakan beberapa ayat A-Gur'an 
di celah-celah khotbah tersebut. Para penumpang 
dari berbagai macam bangsa itu duduk melingkar 
untuk menyaksikannya. 

Setelah selesai shalat Jum'at, datanglah kepada 
kami seorang wanita Yugoslavia yang terkesan se- 
cara mendalam dengan cara shalat dalam Islam. 
Wanita itu melarikan diri dari cengkeraman ko- 
munisme ke Amerika Serikat! Dia datang kepada 
kami dengan air mata yang dibiarkan meleleh de- 
ngan suara tersendat-sendat. Lalu dia berkata ke- 
pada kami dengan bahasa Inggris yang kurang 
fasih, "Saya tidak dapat menahan kekaguman 
saya yang mendalam terhadap kekhusyuan yang 
tampak di dalam shalat Anda. Akan tetapi, bukan 
karena itu saya mendatangi Anda. Saya tidak me- 
ngerti bahasa Anda satu huruf pun, tetapi saya 
merasakan bahwa di dalamnya terdapat nuansa 
musikal yang tidak pernah saya jumpai di dalam 
bahasa mana pun. Kemudian saya jumpai khotbah 
Bapak Khatib yang istimewa, sangat mengesan- 
kan, dan menimbulkan pengaruh khusus di da- 
lam jiwa saya.” 

Sudah tentu bahwa yang ia maksudkan adalah 
ayat-ayat AHJur'an, yang memiliki kesan yang isti- 
mewa dan pengaruh yang khusus. 

Saya tidak mengatakan bahwa ini merupakan 
kaidah bagi setiap orang yang tidak mengerti bahasa 
Arab. Tetapi, tidak diragukan bahwa ini merupakan 
sebuah fenomena khusus. 

Orang-orang yang memiliki perasaan khusus ter- 
hadap bahasa Arab dan strukturnya, sudah merasa- 
kannya sejak hati mereka dihadapi Nabi Muhammad 
saw. dengan A-Gur'an ini. Kisah a-Akhnas ibnu 
Syuraig, Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahal, dan Amru 
bin Hisyam di dalam mendengarkan Al-Gur'an se- 
cara sembunyi-sembunyi, karena mereka begitu ter- 
tarik dan terkesan kepadanya, merupakan kisah yang 
populer? dan merupakan salah satu dari sekian ce- 


9 Dikutip dari Sirah Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam, juz I, halaman 337, terbitan a-Maktabah at-Tijariyyah, Mathba'ah Hijazi. Ibnu Ishag berkata, 
"Diceritakan kepadaku oleh Muhammad bin Muslim Ibnu Syihab az-Zuhri, bahwa dia mendapatkan cerita bahwa Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahal bin 
Hisyam, dan al-Akhnas ibnu Syuraig bin Amru bin Wahb ats Tsagafi, sekutu Bani Zahrah, pada suatu malam pergi mendengarkan Rasulullah saw. yang 
sedang melakukan shalat malam di rumah beliau, Masing-masing orang dari mereka mengambil tempat duduk sendiri-sendiri untuk mendengarkan 
dan masing-masing tidak mengetahui tempat kawannya. Sernalaman mereka mendengarkan bacaan beliau sehingga terbit fajar. Di tengah jalan mereka 
bertemu, kemudian rnereka saling mencela. Salah seorang dari mereka berkata, ”Janganlah kalian kembali lagi karena kalau diketahui oleh salah seorang 
dari mereka, niscaya akan menimbulkan sesuatu di dalam hatinya.” Kemudian mereka berpisah. Padamalam kedua, masing-masing orang dari mereka 
kembali ke tempat duduknya itu lagi, lalu semalaman mereka mendengarkan bacaan Rasulullah saw. sehingga setelah terbit fajar mereka pun bubar. 
Lalu mereka bertemu lagi di jalan, maka salah seorang dari mereka berkata kepada yang lain seperti malam kemarin, kemudian mereka berpisah. 
Padia malam ketiga, masing-masing dari mereka kembali ke tempat duduknya semula, sehingga semalam mereka mendengarkan bacaan Rasulullah 
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rita yang banyak. Orang-orang yang memiliki rasa 
(bisa merasakan) dari generasi mana pun, menge- 
tahui adanya kekhususan, keterangan, dan bukti ke- 
benaran dalam Aur'an pada segi ini. 

Adapun mengenai kandungan AH9ur'an yang me- 
liputi tashawwur yang dikandungnya, manhaj yang 
ditetapkannya, peraturan yang digariskannya, dan 
pedoman yang dibuatnya bagi kehidupan, maka kami 
tidak dapat menjelaskannya secara detail di sini. Akan 
tetapi, di dalamnya terdapat bukti kebenaran sejelas- 
jelasnya yang menunjukkan sumbernya, dan me- 
nunjukkan bahwa ja bukan buatan manusia. Karena, 
iamengandung watak ciptaan yang sempurna, yang 
bukan watak manusia.10 

Di dalam AHur'an terdapat cahaya, 

“Telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-Our an).” 


”Cahaya”yang di bawah pancarannya tersingkap 
lah hakikat-hakikat sesuatu dengan jelas dan tampak- 
Jah batas perbedaan yang jelas antara yang hak dan 
yang batil, baik di dalam jiwa maupun di dalam rea- 
litas kehidupan. Karena dengan cahaya ini jiwa ma- 
nusia dapat menemukan sesuatu yang menerangi 
segenap sisinya untuk pertama kalinya. Ia akan me- 
lihat segala sesuatu yang ada di dalamnya dan se- 
kitarnya dengan jelas. Sehingga, akan tampak haki- 
katnya dengan terang-benderang dan manusia akan 
merasa heran bagaimana dirinya tidak mengetahui 
kebenaran ini padahal ia begitu jelas dan terang?! 

Kalau pada suatu waktu manusia hidup dengan 
ruhnya dalam nuansa gur'ani, bertemu pandangan- 
pandangan, tata nilai, dan norma-normanya, maka ia 
akan merasakan kemudahan, kelapangan, dan ke- 
jelasan di dalam melihat semua urusan. Keputusan- 
keputusan syariat yang selama ini mengganjal di da- 
lam hatinya akan dapat diterimanya dengan tenang, 
akan dilaksanakan kewajiban-kewajibannya dengan 
penuh semangat, dan akan ditiadakan semua bentuk 
tambahan yang diada-adakan. Sehingga, tampak ke- 
suciannya yang fitri dan keindahannya yang murni 
sebagaimana waktu ia keluar dari tangan Allah. 

Meskipun kalimat ini begitu singkat, "Telah Kami 
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turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang” na- 
mun saya tidak dapat melukiskan hakikatnya dengan 
kata-kata saya sendiri kepada orang-orang yang tidak 
merasakannya dan tidak mendapatinya di dalam jiwa 
mereka. Oleh karena itu, diperlukan usaha keras 
untuk memahami makna-makna ini, diperlukan cu- 
rahan perasaan yang mendalam, dan diperlukan 
pengalaman langsung! 


. "Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan 


berpegang kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari- 
Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Juga menun- 
juki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) 
kepada-Nya.” (an-Nisaa”: 175) 


Berpegang kepada agama Allah itu merupakan 
konsekuensi logis beriman kepada-Nya. Apabilaiman 
seseorang itu benar jiwanya sudah mengenal hakikat 
Allah dan hakikat ubudiah segala sesuatu kepada- 
Nya, maka tidak ada sesuatu lagi di hadapannya me- 
lainkan ia pasti berpegang pada agama Allah saja, 
karena Allahlah satu-satunya Pemilik segala kekuasa- 
an. Merekaakan dimasukkan Allah ke dalam rahmat 
dan karunia-Nya. Rahmat di dunia ini sebelum ke- 
hidupan akhirat dan karunia dalam kehidupan kini 
sebelum karunia dalam kehidupan nanti. 

Maka, iman adalah oase (padang pasir yang berair 
dan ditumbuhi pepohonan) yang sejuk. Di sana, ruh 
mendapatkan naungan dari panasnya kesesatan di 
padang kebingungan sebagaimana sudah kami ke- 
mukakan. Setiap orang dapat mengetahui keduduk- 
annya dengan sebenarnya, sebagai hamba bagi Allah 
dan tuan bagi segala sesuatu selain dirinya. Hal ini 
tidak terdapat di dalam sistem lain selain sistem iman 
yang mengeluarkan manusia dari menyembah se- 
sama hamba kepada menyembah Allah saja. Apabila 
telah mengesakan uluhiyyah, menyamakan semua 
makhluk dalam ubudiah, dan menjadikan kekuasaan 
dan kedaulatan hanya untuk Allah saja, maka sese- 
orang tidak akan menundukkan diri kepadaundang- 
undang buatan manusia. Karena itu berarti dia men- 
jadi budak orang tersebut, betapapun dia merdeka! 

Orang-orang yang beriman berada di dalam rah- 


saw. lagi. Setelah terbit fajar, mereka bubar, kemudian mereka bertemu di jalan lagi. Maka, salah seorang dari mereka berkata kepada yang lain, "Kita 
vidak boleh berpisah sebelum mengadakan perjanjian untuk tidak kembali ke sini lagi.” Lalu mereka mengadakan perjanjian, kemudian berpisah. Hingga 


akhir cerita.” 


10 Silakan periksa dalam Tafsir azh-Zhilal pada banyak tempat mengenai manhajyang digunakan Al-Gur'an, misalnya di dalam Mukadimah azh-Zhilal 
dengan judul "Fi Zhilahil-Our'an” (Di Bawah Naungan A-Gur'an) halaman 13, surah al-Hujuraat juz 26, surah adz-Dzaariyaat juz 27, dan Surah al-Ashr 
juz 30. Baca pula kitab Hadad-Din karya pengarang (Sayyid @uthb), dan kitab Manhajut Terbiyyah al-Iclamiyyahkar ya Muhammad @uthb, terbitan Darusy- 


Syurug, dan kitab Manhajut Tarbiyah fil-Our'an karya Muhammad Syadid. 
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matdan karunia Allah, baik dalam kehidupannyakini 
maupun dalam kehidupan nanti. 


"Juga (Allah) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
(untuk sampai) kepada-Nya.” (an-Nisaa”: 175) 

Perkataan "kepada-Nya” melukiskan adanya ge- 
rakan. Karena, ia menggambarkan keberadaan orang- 
orang mukmin yang langkahnya dibimbing oleh ta- 
ngan Allah di suatu jalan lurus menuju Allah, dan 
mendekatkan kepada-Nya selangkah demi selang- 
kah. Ini merupakan suatu ungkapan yang dapat di- 
jumpai implementasinya di dalam jiwa oleh orang 
yang beriman kepada Allah dengan penuh kesadar- 
an, lalu dia berpegang kepada-Nya dengan penuh 
kepercayaan. Karena, setiap saat dia merasakan bah- 
wa dirinya terbimbing, tampak jelas jalan di hadap- 
annya, dan dirinya semakin dekat kepada Allah, se- 
akan-akan dia melangkahkan kaki menuju-Nya me- 
lalui jalan yang lurus. 

Sungguh, ini merupakan kandungan petunjuk yang 
dapat dirasakan dan tidaklah seseorang mengerti 
sebelum merasakan! 
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"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah (yaitu), jika seorang meninggal dunia, dan ia 
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara wanita, 
maka bagi saudaranya yang wanita itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki- 
laki memusakai (seluruh harta saudara wanita), jikaia 
tidak mempunyai anak. Tetapi, jika sau-dara wanita itu 
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan oleh yang meninggal Jika mereka (ahli 
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan wanita, 
maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian 
dua orang saudara wanita. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (an-Nisaa”: 176) 


- 


££ 
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Demikianlah disudahi surah yang dimulai dengan 
masalah hubungan keluarga dan tanggung jawab 
sosial, serta memuat banyak tatanan sosial di tengah- 
tengahnya. Surah ini ditutup dengan melengkapi hu- 
kum kalalah, yang menurut pendapat Abu Bakarr.a. 
yang juga merupakan pendapat jamaah ulama adalah 
kewarisan yang tidak ada anak dan ayah. 

Sebagian dari hukum-hukum ini sudah dibicara- 
kan pada permulaan surah, yaitu bagian yang ber- 
Hubungan dengan warisan kalalah dari jurusan ra- 
him (keluarga) ketika tidak ada ashabah "keluarga 
lakHaki yang berhak mewarisi seluruh harta pening- 
galan yang tersisa', 

"Fika seseorang mati, baik laki-laki maupun wanita yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 
atau seorang saudara wanita (seibu saja), maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. Tetapi, jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau se- 
sudah dibayar utangnya tanpa memberi mudharat (ke- 
pada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 
sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (an-Nisaa": 12) 


Sekarang, lengkaplah bagian terakhir masalah wa- 
risan kalalah. Jika si mati yang tidak mempunyai anak 
dan ayah itu mempunyai saudara wanita sekandung 
atau seayah, makaia mendapatkan separo dari harta 
peninggalan saudaranya itu. Jika saudara itu lakHaki, 
maka ia mewarisi seluruh peninggalannya setelah 
dibagikan kepada ashhabul furudh 'ahli waris yang 
berhak menerima bagian tertentw' bila si mati tidak 
meninggalkan anak dan ayah. Jika saudara yang di- 
tinggalkan itu dua orang saudara wanita kandung 
atau seayah, maka mereka mendapatkan dua pertiga 
dari peninggalan si mati. Jika saudaranya itu jumlah- 
nya banyak, laki-laki dan wanita, maka saudara laki- 
laki mendapat dua kali bagian wanita-sesuai dengan 
akidah umum dalam warisan. Saudara-saudara se- 
kandung itu menghijab saudara-saudara seayah apa- 
bila mereka berkumpul (Yakni terdapat saudara se- 
kandung dan saudara seayah). 

Ayat kewarisan dan sekaligus surah ini diakhiri 
dengan komentar gur'ani dengan mengembalikan - 
segala urusan kepada Allah, dan menghubungkan 
pengaturan hak dan kewajiban, harta dan nonharta 
dengan syariat Allah, 


"Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya 
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kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (an-Nisaa”: 176) 

Inilah celupan menyeluruh yang meliputi "segala 
sesuatu”, tentang urusan warisan, nonwarisan, hu- 
bungan kekeluargaan dan masyarakat, hukum, dan 
peraturan-peraturan. Tinggal manusianya, apakah 
mereka mengikuti keterangan (hukum) Allah dalam 
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semua urusan ataukah memilih kesesatan. Hanya 
ada duajalan bagi kehidupan manusia, tidak ada yang 
ketiga, yaitu jalan keterangan Allah yang berupa pe- 
tunjuk dan jalan lain yang berupa kesesatan. 
Mahabenar Allah dengan firman-Nya, 
"Maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan ke- 
sesatan.” (Yunus: 32) 7 
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SURAH AL-INAA IDAH 
Dirarunkan di Madinah 


Pendahuluan 

Al-Gur'anul-Karim diturunkan ke dalam hati 
Rasulullah saw. untuk digunakan membangun umat, 
menegakkan daulah, mengatur masyarakat, serta 
merawat hati nurani, akhlak, dan akal pikiran. Juga 
untuk membingkai batas-batas hubungan masya- 
rakat antarsesamanya, hubungan daulah islamiah 
dengan dunia internasional, dan hubungan umat 
Islam dengan bangsa-bangsa di dunia. Selain itu, 
untuk mengikat semuanya dalam satu ikatan, meng- 
himpun yang terpisah, mempersatukan bagian- 
bagiannya, dan mengikatkan semuanya pada sum- 
ber, kekuasaan, dan arah yang satu. Nah, itulah ad- 
din'agama' dalam arti kata yang sebenarnya di sisi 
Allah, sebagaimana yang dikenal oleh kaum mus- 
limin, pada saat kapan pun mereka sebagai kaum 
”"muslimin”. 

Oleh karena itu, di dalam surah ini-sebagaimana 
dalam ketiga surah panjang sebelumnya-akan kita 
jumpai berbagai macam tema yang saling ber- 
hubungan antara satu sama lain yang notabene 
merupakan sasaran pokok A-gur' anul-Karim untuk 
mewujudkannya. Yaitu, membangun umat, mene- 
gakkan daulah, dan mengatur masyarakat di atas 
fondasi akidah khusus, tashawwur tertentu, dan 
bangunan yang baru. Semuanya dilakukan dengan 
prinsip mengesakan Allah SWT dengan uluhiyyah, 
rububiyyah, gawwamah, dan sulthan Juga menerima 
manhajkehidupan, syariatnya, peraturannya, norma- 
nya, dan tata nilainya dari Allah saja, tanpa memper- 
sekutukan-Nya. 

Kita jumpai juga bangunan tashazwur ftigadi'pola 
kepercayaan' dan penjelasannya serta pemurnian- 
nya dari mitos-mitos keberhalaan, khurafat Ahli 
Kitab dan penyimpangan-penyimpangannya. Selain 
itu, membuka pandangan kaum muslimin terhadap 
hakikat dirinya dan peranannya, tabiat jalannya dan 
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gangguan-gangguan di jalan tersebut yang berupa 
jalan-jalan licin, duri, dan jebakan-jebakan yang di- 
pasang oleh musuh mereka dan musuh agama ini. 
Di samping itu, kita dapati pula dalam surah ini 
hukum dan aturan tentang syiar-syiar peribadatan 
yang dapat membersihkan ruh pribadi muslim dan 
umat Islam, dan mengikatkan mereka dengan Tuhan- 
nya. Juga kita dapati aturan-aturan yang menghalal- 
kan dan mengharamkan bemacam-macam makan- 
an, minuman, dan pernikahan, atau bermacam-macam 
tindakan dan perilaku. Semua itu dikemas sebagai 
satu paket di dalam sebuah surah yang mencermin- 
kan makna” ad-din” sebagaimana yang dikehendaki 
oleh Allah dan dipahami oleh kaum muslimin pada 
hari-hari mereka benar-benar sebagai muslim. 
Teks-teks AHur'an sebagaimana yang tampak di 
dalam surah ini dan di dalam surah Ali Imran serta 
surah an-Nisaa' sebelumnya, tidak cukup hanya 
memaparkan makna tersirat yang memuat seluruh 
kandungan dan temanya ini dalam bingkai sebuah 
surah. Lalu, menyebarkannya di dalam berbagai 
surah yang menjadi komponen Al-9ur'an ini dan 
mencerminkan manhaj Rabbaniyang dikandungnya. 
Namun, AHJur'an memaparkannya dengan nash- 
nya, menegaskannya dengan tegas, dan bersandar 
dengan sandaran yang kuat. Yaitu, secara tegas dan 
menyatakan dalam nash bahwa semua ini adalah 
"ad-dig”, mengakui semua itu sebagai ”iman”, dan 
memberlakukan semuanya sebagai ”Islam”. Juga 
menyatakan bahwa orang-orang yang tidak memu- 
tuskan perkara (memutuskan hukum) dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah adalah kafir, zalim, dan. 
fasik. Dengan demikian, itu berarti mereka memilih 
hukum jahiliah, sedang orang-orang mukmin dan 
muslim tidak akan mencari hukum jahiliah. 
Prinsip besar itulah yang tampak jelas, mantap, 
dan disebutkan secara tekstual dalam surah ini. Di 
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samping itu, dikemukakan juga masalah pelurusan 
pandangan akidah yang menjadi tempat berpijaknya 
prinsip yang besar ini. 

Baiklah kita lukiskan dari rangkaian nash-nash Al- 
@ur'an dalam surah ini bagaimana tampak jelasnya 
kedua prinsip besar itu di dalam seluruh rangkai- 
annya. Juga bagaimana prinsipitu ditegakkan di atas 
akidah ini sedemikian kokoh, alami, dan logis. 

AlOur'an menetapkan bahwa berhukum kepada 
apa yang diturunkan Allah adalah ”Islam”, dan apa 
yang disyariatkan oleh Allah bagi manusia tentang 
halal dan haram adalah ” Dir”. Ketetapan ini didasar- 
kan pada prinsip bahwa "Allah adalah Tuhan Yang 
Esa” yang tiada sekutu bagi-Nya di dalam uluhiyyah 
Nya, "Allah adalah Maha Pencipta satu-satunya yang 
tiada sekutu bagi-Nya di dalam menciptakan makh- 
luk-Nya”, dan "Allah adalah Maha Penguasa satu- 
satunya yang tiada sekutu bagi-Nya di dalam ke- 
kuasaan-Nya”. Oleh karenaitu, sudah menjadi keten- 
tuan dan sesuatu yang logis bahwa tidak boleh di- 
putuskan sesuatu pun kecuali dengan syariat dan 
izin-Nya. Karena Dia Yang Maha Pencipta segala 
sesuatu lagi Mahakuasa atasnya, adalah pemilik hak 
dan pemilik kewenangan untuk menetapkan manhaj 
'tatanan' yang diridhai-Nya bagi kerajaan dan makh- 
luk-Nya. Dialah yang berhak membuat peraturan 
mengenai apa yang berada di dalam kekuasaan-Nya. 
Dialah yang harus.dipatuhi syariat dan peraturan- 
Nya serta dilaksanakan hukum-hukum-Nya. Kalau 
tidak begitu, maka tindakan itu adalah pembelotan, 
pelanggaran, dan kekufuran. 

Sesungguhnya Dialah yang menetapkan akidah 
yang benar bagi hati, sebagaimana Dia juga yang 
menetapkan peraturan yang benar bagi kehidupan. 
Orang-orang yang beriman kepada-Nya adalah orang- 
orang yang beriman kepada akidah yang ditetapkan- 
Nya, dan mengikuti peraturan yang diridhai-Nya. 
Semuanya dipatuhi, baik yang ini maupun yang itu. 
Mereka selalu beribadah dan mengabdikan diri 
kepada-Nya dengan menegakkan syiar-syiar-Nya 
dan mengikuti syariat-Nya, tanpa memisah-misah- 
kan antara syiar dan syariat. Karena, keduanya dari 
sisi Allah, yang tiada kekuasaan bagi seorang pun 
bersama Dia terhadap kerajaan dan hamba-hamba- 
Nya. Hanya Dialah Tuhan satu-satunya, Maha Penguasa 
satu-satunya, Yang Maha Mengetahui terhadap 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Karena 
itu, memutuskan hukum dengan syariat Allah adalah 
agama semua nabi. Itu adalah agama Allah, dan tidak 
ada agama selain itu yang diakui kebenarannya oleh 
Allah. 


(156) 


Tafsir Fi Zhilatit-gisr an iii 


Karena itu, datanglah nash-nash mengenai hal ini 
secara berurut-turut di tengah-tengah surah, di 
dalam menetapkan uluhiyyahyang satu dan meniada- 
kan semua bentuk kemusyrikan atau akidah trinitas. 
Atau, inkarnasi antara zat Allah Yang Mahasuci dan 
lain-Nya. Atau, antara kekhususan-kekhususan 
uluhiyyah dan kekhususan-kekhususan ubudiah 
secara mutlak (al-Maa'idah: 15-19, 72-73). 

Karena hanya Allah sendiri saja yang Tuhan, Dia 
sendiri saja Yang Maha Pencipta, dan Dia sendiri saja 
Yang Mahakuasa, maka Dia sendiri sajalah yang 
berhak membuat syariat, Dia sendirilah yang berhak 
menghalalkan dan mengharamkan, dan Dia sendiri 
pulalah yang berhak ditaati mengenai apa yang 
disyariatkan-Nya dan apa yang diharamkan-Nya atau 
dihalalkan-Nya. Hal ini sebagaimana Dia sendiri pula 
yang berhak disembah, dan Dia sendiri pula yang 
menjadi tujuan hamba-hamba-Nya di dalam melak- 
sanakan syiar-syiar. 

Dia telah mengambil perjanjian kepada hamba- 
hamba-Nya terhadap semua ini. Maka, Dia menuntut 
orang-orang yang beriman untuk memenuhi perjar- 
jian-perjanjian itu, dan mengancam mereka apabila 
merusak dan menyelisihi perjanjian itu, sebagaimana 
yang terjadi pada Bani Israel sebelumnya (al-Maa'idah: 
1, 2, 8, 12-14). 

Perjanjian dalam surah ini mengandung hukum- 
hukum syariat yang bermacam-macam. Ada yang 
berhubungan dengan masalah halal dan haram 
tentang sembelihan dan buruan, pada waktu ihram 
dan di Masjidil Haram, dan mengenai pernikahan. 
Juga ada yang berhubungan dengan thaharah 'ber- 
suci' dan shalat, peradilan dan penegakan keadilan, 
sanksi pencurian dan penyerangan terhadap kaum 
muslimin, masalah khamar (minuman keras dan se- 
jenisnya), judi, berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah (paranormal). Selain itu, ada yang 
berhubungan dengan kafarat tentang pembunuhan 
binatang buruan pada waktu ihram dan kafarat ten- 
tang sumpah, ada yang berhubungan dengan wasiat 
waktu menghadapi kematian, ada yang berhubung- 
an dengan bahirah, saibah, washilah, dan ham ber- 
kenaan dengan binatang ternak, dan ada pula yang 
berhubungan dengan syariat gishash di dalam Kitab 
Taurat yang juga dijadikan syariat oleh Allah bagi 
kaum muslimin. Demikanlah syariat-syariat bertemu 
dengan syiar-syiar dalam surah ini tanpa ada pem- 
batas dan pemisah. 

Di samping hukum-hukum syariat yang ber- 
macam-macam ini, datanglah perintah untuk taat dan 
komitmen pada.apa yang disyariat dan diperintahkan 
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Allah. Juga datang larangan untuk mengharamkan 
atau menghalalkan sesuatu tanpa seizin dari Allah 
(Al-Gur'an dan Sunnah Rasul). Datang pula nash 
yang menunjukkan bahwa semua ini adalah din 
(agama) yang diridhai Allah bagi kaum mukminin 
sesudah disempurnakan dan dilengkapi nikmat-Nya 
dengan agama ini (al-Maa'idah: 2, 3, 87, 92) 

Perintah untuk patuh dan mengikuti ketentuan 
Allah dalam masalah penghalalan dan pengharaman 
ini tidak dibiarkan secara mujmaPumum' begitu saja. 
Tetapi, dinashkan dengan jelas pula akan wajibnya 
menetapkan hukum berdasarkan apa yang diturun- 
kan Allah, tanpa yang lain. Kalau tidak begitu, maka 
tindakan itu adalah kufur, zalim, dan fasik. Dalam 
masalah ini, nash-nash Al-Gur'an datang secara 
berurutan dengan sifat menetapkan dan memasti- 
kan dalam susunan redaksional seperti terdapat 
dalam surah al-Maa'idah ayat 41-50. 

Demikian jelasnya persoalan ini. Tuhan Yang 
Satu, Pencipta Yang Satu, Penguasa Yang Satu. Karena 
itu, Pembuat hukum dan syariat hanya satu, Peng- 
atur hanya satu. Dengan demikian, syariat, manhaj, 
dan ganun hanya satu. Maka, ketaatan, kepatuhan, 
dan menghukum dengan apa yang diturunkan Allah 
adalah iman dan Islam. Atau, kalau tidak demikian, 
maka pelanggaran, penentangan, dan menghukum 
dengan apa yang tidak diturunkan oleh Allah adalah 
kekufuran, kezaliman, dan kefasikan. Kepatuhan, 
ketaatan, dan menghukum dengan apa yang diturun- 
kan Allah inilah ad-din, yang untuk inilah Allah me- 
ngambil perjanjian seluruh hamba-Nya. Ini pulalah 
yang dibawa oleh semua rasul dari sisi-Nya, kepada 
umat Muhammad ataupun umat-umat sebelumnya. 

Dengan demikian, ” dinullah” "agama Allah' adalah 
menghukum dan memutuskan perkara dengan apa 
yang diturunkan Allah, bukan yang lain. Maka, inilah 
aktualisasi kekuasaan Allah, aktualisasi pemerin- 
tahan Allah, aktualisasi lag #Izaha illallah. 

Ketetapan talazum'korelasi' antara” dinullak” dan 
"memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan 
Allah” tidak hanya tumbuh dari ketetapan bahwa apa 
yang diturunkan Allah adalah lebih baik daripada apa 
yang dibuat manusia untuk diri mereka baik yang 
berupa manhaj-manhaj, syariat-syariat, aturan-aturan, 
maupun undang-undang. Ini hanyalah salah satu 
alasan ketetapan ini. Tetapi, ia bukan alasan pertama 
dan utama. 

Pasalnya, alasan atau sebab yang pertama dan 
utama, dan sebagai kaidah yang pertama dan dasar 
penetapan korelasi ini adalah bahwa memutuskan 
perkara dengan apa yang diturunkan Allah itu berarti 
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pengakuan terhadap wluhiyyahAllah, dan menafikan 
uluhryyahdan kekhasannya dari selain-Nya. Inilah dia 
”Islam” secara lughawi, yaitu istislam 'menyerah, 
patuh' dan dalam arti istilahi. Islam kepada Allah 
berarti menyerahkan diri kepada Allah, membersih- 
kan kepercayaan dari anggapan adanya uluhiyyah 
bersama Allah, dan mengakui adanya kekhasan 
paling khusus dari xluhiyyah bagi Allah. Yaitu, ke- 
kuasaan dan kedaulatan, dan hak mewajibkan ketaat- 


"an manusia dan memperhamba mereka dengan 


syariat dan peraturan. 

Kalau begitu, tidaklah cukup bagi manusia mem- 
buat syariat bagi diri mereka yang menyerupai 
syariat Allah. Syariat Allah sendiri dengan nashnya 
juga tidaklah cukup bagi manusia kalau mereka 
menisbatkannya kepada diri mereka. Kemudian, 
mereka meletakkan pangkat mereka atas syariat itu 
dan tidak mengembalikannya kepada Allah. Juga 
tidak menerapkannya dengan nama Allah, sebagai 
tanda ketundukan terhadap kekuasaan-Nya, dan 
pengakuan terhadap uluhiyyah dan keesaan-Nya 
terhadap uluhiyyahini. Yakni, keesaan yang melucuti 
semua makhluk dari hak kekuasaan dan kedaulatan, 
melainkan hanya semata-mata untuk menjalankan 
syariat Allah dan memantapkan kedaulatan-Nya di 
muka bumi. 

Dari ketetapan itu, lahirlah hukum yang ditetap- 
kan beberapa ayat dalam surah ini (a-Maa'idah: 44, 
45, 47). 

Dengan demikian, orang-orang yang tidak mau 
memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan 
Allah, berarti mereka telah mengumumkan penolak- 
annya terhadap uluhiyyah dan keesaan Allah SWT 
terhadap uluhiyyah ini. Mereka mengumumkan 
penolakan ini dengan perbuatan dan realitas mereka, 
meskipun tidak mengumumkan dan menyatakan- 
nya dengan mulut dan lidah mereka. Padahal, bahasa 
tindakan dan realitas itu lebih kuat dan lebih besar 
daripada bahasa mulut dan lidah. Karena itulah, Al- 
@ur'an mencap mereka dengan kafir, zalim, dan 
fasik, berdasarkan tindakan mereka menolak uluhiyyah 
Allah ketika mereka menolak kekuasaan mutlak 
Allah. Juga ketika mereka menjadikan bagi diri 
mereka kekhasan uluhiyyah yang pertama, lantas 
mereka membuat syariat bagi manusia dari diri 
mereka sendiri apa yang tidak diizinkan oleh Allah. 

Nah, makna itulah yang menjadi tempat bersan- 
darnya konteks surah ini beserta nash-mashnya yang 
jelas dan terang tersebut. 
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Persoalan lain yang dibicarakan surah ini selain 
bangunan tashawwur i'tigadi”pola kepercayaan yang 
benar, dan penjelasaan tentang penyimpangan- 
penyimpangan yang dilakukan kaum Ahli Kitab dan 
orang-orang jahiliah. Selain itu, juga penjelasan 
makna ”din” sebagai itikad yang benar, patuh, dan 
menerima dari Allah saja penentuan tentang haram 
dan halal. Juga memutuskan perkara dengan apa 
yang diturunkan Allah saja tanpa mengubah atau 
menggantinya. 

Itulah persoalan umat Islam, peranannya yang 
sebenarnya di muka bumi ini, sikapnya terhadap 
musuh-musuhnya, menyingkap tipu muslihat mereka 
terhadap umat Islam dan agama Islam, menjelaskan 
kesesatan dan penyimpangan akidah mereka, dan 
menyingkap rasa permusuhan dan tipu muslihat 
mereka kepada kaum muslimin. Inilah peperangan 
yang dilancarkan Al-9ur anul-Karim dengan meng- 
gunakan kaum muslimin, sebagaimanajuga dibicara- 
kan dalam ketiga surah panjang sebelumnya. 

Sesungguhnya, kitab suci umat ini adalah kitab 
Allah yang terakhir bagi manusia, yang membenar- 
kan kitab suci terdahulu dalam pokok akidah dan 
tashawwur. Akan tetapi, sesuai dengan posisinya 
sebagai kitab suci terakhir, maka ia menjadi batu 
ujian bagi isi kitab-kitab terdahulu dan menjadi 
muara syariat yang diridhai Allah untuk hamba- 
hamba-Nya hingga hari kiamat. Adapun bagian 
syariat Ahli Kitab sebelumnya yang ditetapkan juga 
dalam A-9ur'an, makaia adalah syariat Allah. Namun, 
apayang dihapuskan-Nya, makaiatelah hilang masa 
berlakunya walaupun masih disebutkan dalam salah 
satu kitab yang diturunkan Allah (al-Maa'idah: 3, 48). 

Oleh karena itu, peranan umat Islam ini adalah 
sebagai pemegang wasiat atas kemanusiaan dan 
menegakkan keadilan di muka bumi, tanpa ter- 
pengaruh oleh rasa cinta atau benci. Juga tanpa me- 
lihat apa yang sudah atau akan menimpa manusia. 
Maka, inilah tugas-tugas penegakan kepemimpinan, 
pemegang wasiat, dan pemelihara amanat Allah, 
tanpa terpengaruh oleh penyimpangan-penyimpang- 
an golongan lain, hawa nafsu, dan keinginan syahwat 
mereka. Karena itu, mereka tidak menyimpang se- 
ujung rambut pun dari manhaj, syariat, dan jalan 
hidupnya yang lurus, karena untuk menyenangkan 
hati seseorang atau untuk menjinakkan hatinya. 
Mereka tidak melihat kecuali kepada keridhaan 
Allah dan ketakwaan kepada-Nya (al-Maa'idah: 2, 8, 
48, 49). 

Di antara konsekuensi umat ini sebagai pewaris 
risalah-risalah dan pemilik risalah dan agama ter- 
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akhir, serta sebagai pemegang wasiat dan kepe- 
mimpinan atas manusia dengan agama terakhir ini, 
ialah jangan sampai mereka menjadikan pimpinan 
dan memberikan loyalitas kepada orang-orang yang 
mengufuri agama Isiam. Juga orang-orang yang 
menjadikan kefardhuan-kefardhuan Islam dan syiar- 
syiarnya sebagai bahan ejekan dan permainan. 

Umat Islam hanya boleh memberikan loyalitas- 
nya kepada Allah dan Rasul-Nya. Jangan sampai 
rhereka memiliki kecenderungan untuk menjadikan 
pimpinan dan memberikan loyalitas kepada selain 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Karena umat Islam adalah umat dengan akidah- 
nya, bukan kebangsaannya dan bukan kenegaraan- 
nya. Juga bukan dengan warisan-warisan kebudaya- 
an dan tradisi jahiliahnya Mereka adalah "umat” 
dengan akidah barunya ini, dengan manhaj Rabbani 
nya, dan dengan risalah terakhirnya. Inilah unsur 
pemersatu mereka (al-Maa'idah: 3, 51, 55-56, 57-58, 
105). 

Adapun musuh umat Islam berarti musuh pe- 
tunjuk dan musuh manhaj Allah yang benar selama- 
nya. Mereka tidak ingin melihat kebenaran sebagai- 
mana mereka tidak ingin meninggalkan rasa per- 
musuhan yang tertanam di dalam hati mereka ter- 
hadap kebenaran ini sebelum dan sesudahnya. Umat 
Islam harus mengenal mereka dengan hakikatnya, 
harus mengetahui sejarah masa lalu mereka ter- 
hadaprasulrasul Allah, dan bagaimana sikap mereka 
terhadap Rasulullah saw. dan agamanya yang lurus 
fal-Maa'idah: 12-26, 32, 41-42, 59-60, 61-64, 68, 70-71, 
78-81, 82-85) 
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Inilah peperangan terbuka terhadap musuh- 
musuh umat Islam, lebih khusus terhadap orang- 
oang Yahudi dan kaum musyrikin. Di samping itu, 
adakalanya dikemukakan isyarat-isyarat kepada 
kaum munafik dan kaum Nasrani, yang membawa 
kita kepada keadaan lain yang dipecahkan oleh surah 
ini. Yaitu, memecahkan masalah bagaimana sikap 
yang seharusnya diambil di dalam kehidupan umat 
Islam di Madinah pada waktu itu. Hal ini sebagai- 
mana ia juga memecahkan bagaimana seharusnya 
sikap yang diambil umat Islam dalam sepanjang 
sejarahnya di dalam menghadapi pasukan musuh. ' 
Nah begitulah seharusnya sikap yang diambil umat 
Istam dalam peredaran zaman ini. 

Dalam kondisi bagaimanakah kehidupan kaum 
muslimin di Madinah pada waktu diturunkannya 
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surah ini? Terdapat beberapariwayat yang mengata- 
kan bahwa surah ini turun sesudah surah al-Fat-h. 
Surah al-Fat-h itu sudah populer turun pada peristiwa 
Hudaidiyah tahun keenam hijriyah. Menurut se- 
bagian riwayat, surah al-Maa'idah ini turun sekaligus 
kecuali ayat ketiga,”.... Ga 3 KATA Tssif ”, karena 
ayat ini diturunkan pada waktu haji wada', tahun se- 
puluh. 

Akan tetapi, bila kita analisis tema surah ini be- 
serta peristiwa-peristiwa sejarah, maka hampir dapat 
disimpulkan bahwa semua ini menolak riwayat yang 
mengatakan bahwa surah ini secara total diturunkan 
sesudah surah al-Fath. Apalagi, di dalam surah ini 
disebutkan salah satu peristiwa sejarah dalam Perang 
Badar, yang menetapkan beberapa ayat khusus 
mengenai sikap Bani Israel terhadap Nabi Musaa.s. 
ketika mereka diperintahkan memasuki tanah suci 
(Baitul Magdis). Keterangan tentang peristiwa ini 
sudah dikenal di kalangan kaum muslimin sebelum 
terjadinya Perana Badar pada tahun kedua hijriyah. 

Terdapat riwayat yang mengisyaratkan kepada- 
nya melalui lisan Sa'ad bin Mw'adz al-Anshari ra. 
dalam satu riwayat, dan melalui lisan al-Migdad bin 
Amar dalam riwayat lain, ketika dia berkata kepada 
Rasulullah saw., "Kalau begitu, derni Allah kami tidak 
akan berkata kepadamu wahai Rasulullah, sebagai- 
mana yang dikatakan kaum Musa kepada Musa, 'Pergi- 
lah engkau bersama Tuhanmu dan perangilah mereka, 
sedang kami akan duduk di sini. ...' Akan tetapi, (kami 
katakan kepadamu wahai Rasulullah), 'Pergilah 
engkau bersama Tuhanmu dan perangilah mereka, 
dan kami akan selalu bersamamu mengikutimu....” 

Tema surah melukiskan kondisi bahwa kaum 
Yahudi-pada waktu surah ini diturunkan selain ayat- 
ayat tertentu itu-menunjukkan bahwa mereka me- 
miliki kekuatan, peranan, dan aktivitas di Madinah 
dan di dalam barisan kaum muslimin, yang sangat 
perlu diungkap sikap mereka yang sebenarnya dan 
dibatalkan tipu muslihat mereka. Kekuatan dan 
peranan mereka ini menjadi lemah dan kecil setelah 
terjadi peperangan Bani Guraizhah setelah Perang 
Khandag. Bumi Madinah menjadi bersih dari ketiga 
kabilah Yahudi yang kuat itu, yaitu Bani Gainuga', 
Bani Nadhir, dan Bani Guraizhah. Maka, sesudah 
perdamaian Hudaibiyah, mereka tidak memiliki 
peranan yang signifikan lagi. 

Kemudian berakhir pulalah kesempatan mereka 
untuk bersikap berpura-pura dan program-program 
perdamaian yang mereka tawarkan. Tidak ada tem- 
pat lagi bagi mereka setelah semuanya terungkap. 
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Maka, firman Allah kepada Nabi-Nya dalam surah al- 
Maa'idah ayat 13, "Dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di 
antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maaf. 
kanlah mereka dan biarkanlah mereka” sudah tentu 
diturunkan lebih dahulu dari masa itu. Demikian 
pula dengan perintah untuk memutuskan perkara di 
antara mereka atau berpaling dari mereka. 

Dari analisis ini, maka kami berkesimpulan bahwa 


" bagian-bagian permulaan surah dan beberapa para- 


grafnya itulah yang turun sesudah surah al-Fat-h. 
Sedangkan, beberapa paragraf lainnya turun se- 
belum itu, seperti ayat yang memuat firman Allah, 
Te Mapel ”, sudah tentu turun se- 
sudahnya. Karena, ia merupakan ayat Al-Gur'an 
yang terakhir kali turun menurut pendapat yang 
paling kuat. Surah al-Maa'idah ini tidak turun se- 
kaligus dalam satu surah penuh sebagaimana dise- 
butkan dalam salah satu riwayat. 

Sebagaimana sudah kami katakan sebelumnya 
dalam pendahuluan surah al-Bagarah, surah Ali 
Imran, dan surah an-Nisaa', tentang peperangan 
yang dilancarkan A9ur'an dengan menggunakan 
kaum muslimin untuk menghadapi musuh-musuh 
mereka dan musuh-musuh agama mereka, yang se- 
bagai musuh di garis depannya adalah kaum Yahudi, 
kaum musyrikin, dan kaum munafik. Bersamaan 
dengan itu dibangun pulalah #ashawwur islami di 
dalam jiwa kaum mukminin, dan disusun pula masya- 
rakat islami dengan arahan-arahan dan syariat, yang 
semua itu terjadi dalam satu waktu, manhajyang satu, 
dan jiwa yang satu. 

Fondasi bangunannya yang paling penting ialah 
membersihkan akidah tauhid dari semua kegelapan, 
dan menjelaskan makna ” ad-din” sebagai manhaj 
kehidupan, serta menjelaskan bahwa hukum hanya 
diputuskan menurutapa yang diturunkan oleh Allah 
saja. Dijelaskan pula bahwa menerima segala aturan 
hidup dari Allah saja adalah makna iman sekaligus 
Islam. Kalau tidak demikian, maka yang bersangkut- 
an tidak menauhidkan Allah. Karena #auhidullah 
'menauhidkan Allah' ialah mengesakan-Nya dalam 
uluhiyyah dan spesifikasispesifikasi uluhiyyah yang 
tidak satu pun sekutu bagi Allah dalam hal ini. Se- 
dangkan, menetapkan hukum dan peraturan bagi 
manusia termnasuk spesifikasi uluhiyyah, sama halnya 
dengan memperhamba mereka untuk melakukan 
ibadah syi'ariyah. Surah al-Maa'idah lebih intens di 
dalam menekankan persoalan ini sebagaimana 
sudah kami jelaskan di muka. 
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Di samping kedekatan tema yang dibicarakan 
surah ini dengan tema-tema ketiga surah sebelum- 
nya, maka ”jatidirinya” masih tampak pada setiap 
surah. Demikian pula nuansanya, bayang-bayang- 
nya, dan uslubnya yang khusus dalam memecahkan 
persoalan-persoalan ini. Juga sudut-sudut yang di- 
pecahkan, sorotan-sorotannya, dan kesan-kesan 
yang menyertainya. Di samping itu, tampak juga 
”jatidiri” masing-masing surah secara utuh, dan 
tampak pula karakter khususnya. 

Ciri khusus surah ini adalah ketetapan dan 
kepastiannya di dalam kalimat-kalimatnya, baik yang 
berkenaan dengan hukum-hukum syara” yang 
memerlukan ketetapan dan kepastian di dalam Al- 
@ur'an secara keseluruhan, maupun yang berkena- 
an dengan prinsip-prinsip dan pengarahan-pengarah- 
annya. Semua ini kadang-kadang di dalam surah lain 
dikemukakan dalam bentuk lain. Tetapi, di dalam 
surah ini ditetapkan secara tegas dan pasti, dengan 
menggunakan metode penetapan yang cermat, yang 
merupakan karakter umum dan istimewa bagi jati- 
diri surah ini, sejak awal hingga akhir. 


.. 


Sebelum mengakhiri pendahuluan surah ini, kami 
merasa perlu mengemukakan hakikat yang dikan- 
dung dalam ayat ketiga. Pasalnya, firman Allah SWT 
kepada umat Islam ini memuat kesatuan sumber 
yang darinya umat menerima manhaj kehidupan dan 
tatanan sosialnya, serta aturan perhubungan dan 
kemaslahatan-kemaslahatannya hingga hari kiamat. 
Halini sebagaimana iajuga memuat penetapan agama 
Islam dengan segala bagiannya baik segi akidah, 
ta'aabudiyyah, maupun tasyri'iyyah, tanpa dapat di- 
ganti dan diubah lagi. Pasalnya, agama ini sudah 
sempurna, lengkap, dan final. 

Karenaitu, mengganti sebagian dari aspek agama 
ini sama dengan mengingkarinya secara total Karena, 
tindakan itu mengingkari apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah dengan lengkap dan sempurna, dan peng- 
ingkaran ini berarti kekufuran tanpa perlu diper- 
debatkan lagi Sedangkan, berpaling secara total dari 
manhaj Allah kepada sistem atau aturan dan syariat 
lain, maka tindakan semacam ini tidak perlu disifati 
lagi. Karena, Allah sudah menyifatinya di dalam 
surah ini, dan tidak perlu tambahan lagi terhadap apa 
yang sudah disifati oleh Allah. 

Sesungguhnya, ayat ini menetapkan, tanpa dapat 
dibantah lagi, bahwa Islam adalah agama dan syariat 
yang abadi. Bentuk agama yang diridhai Allah bagi 
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kaum muslimin ini merupakan bentuknya yang 
terakhir. Ia adalah syariat masaitu dan syariat setiap 
masa, tidak ada syariat dan agama lagi bagi tiap-tiap 
masa. Islam adalah risalah terakhir bagi manusia, 
syariat yang lengkap dan sempurna, dan telah diri- 
dhai Allah bagi manusia. Barangsiapa yang ingin 
menggantinya, menakarnya, mengubahnya, atau 
istilah apa lagi sesuai dengan perkembangan zaman, 
silakan mencari agama selain Islam, 

Au Petai NA Ma aa At 

BR Un un 
“Barangsiapa mencari agama selain Islam, maka se- 
kali-kali tidaklah akan diterima agama itu darinya 
...?(Al Imran: 85) 


Sesungguhnya manhaj Ilahi meliputi pola keper- 
cayaan (akidah), syiar-syiar ta'abbudiyah, dan peratur- 
an-peraturan yang mengatur dan memelihara se- 
luruh aktivitas kehidupan. Namun, Islam juga meno- 
lerir kehidupan untuk tumbuh di dalam bingkainya, 
dan berkembang dan meningkat, tanpa keluar dari 
prinsip-prinsip Islam dan cabang-cabangnya. Karena 
untuk inilah Islam datang, dan karenaitu pula Islam 
menjadi risalah terakhir bagi semua manusia. 

Perkembangan kehidupan di bawah bayang- 
bayang manhaj ini bukan berarti menjauhkan ke- 
hidupan dari prinsip Islam dan cabangnya. Tetapi, 
yang dimaksud adalah bahwa karakter manhajini 
mengandung segala kemungkinan yang terjadi 
seiring dengan perkembangan tersebut, tanpa keluar 
dan menyimpang dari koridor Islam. Juga berarti 
bahwa semua perkembangan dalam kehidupan 
diperhitungkan oleh Islam dalam manhafnya itu. 
Karena, Allah Yang Mahasuci tidak mungkin ada ke- 
samaran terhadap sesuatu pun-sedang Dia mem- 
buat manhajini dalam bentuknya yang terakhir, dan 
telah mengumumkannya bahwa Dia telah menyem- 
purnakan dan meridhainya untuk menjadi din 
(agama) bagi semua manusia-bahwa kelak akan 
terjadi perkembangan-perkembangan, akan ada 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul, dan akan ada 
hal-hal yang menjadi tuntutan perkembangan dan 
kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, sudah tentu 
manhaj ini meliputi semua persoalan tersebut. 

Tidaklah menghormati Allah dengan sebenar- 
benarnya orang yang memiliki anggapan yang tidak 
demikian dalam aspek mana pun dari agamaini. 

Dengan demikian, selesailah pendahuluan yang 
bersifat umum dan global bagi surah ini, dan se- 
lanjutnya marilah kita bahas secara terperinci. 


£ 3 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an ii 


Kg EA AAN GA NG 
: Sagar PEKAN i 
ASEAN ET AE 
SAAT HA TIA 


E 

? 2 ” ya 5 » at 71 et adat Pa Ui 

13 Aa Bea ae ) 
MA ANC 3 NYA ata Ar AI, 


Al Lg Sar 


KG NAS Kesaldi 


Tee AS 05 ANIS 
PAPAN JG pa IA Apa 
Kitusisan AAA 
Pad te YA Pkn YA KY 


TA aa aa HAN YOI IN 
BA Kan KIE GARA 


.». te, Pan Tan, re... Fat 
Sae bala Ten gan S£ 
CMS 51 ra 


Ke SI AA Ian 


, P2 red 

Ka Aa Ian SL Lp Manten 

KANE PENA AG 
2 seba Setau 


. YAA A3 pe Sa Ai pe 
PETA f £ 2 Aga pena 
keygan ra BRA KO ia 


SNN ot To 
PANGAN Inna Aa peta 


au Pa Lada TP Ta 
Hima Na IN 


IA KA ut, sets 
2 Ntar 4 ma - Har 
PENA NN 


nk Lang Ana sa Su 1 


(161) 


Juz VI: Bagian Akhir an-Nisaa' & Permulaan di-Mao'idah 


Cas AA SAA SKALI 

EA na , 1. 

jelata massa Ta 

TENIS Pena Pen PN Gan 
4 .- Gta Lae Ate 0, 

2 Segan TN Dang. 2 3 


p 
4 cet tai Gea . .— « aa 
A Ac sal La z NA 


2 &., Bp Ie 


Pan ara 


eesaGiata panen Pena as - 


A3: Pa GE Kaya 
Ben, ai Diana Aka 


AN AS MA AOA 0 
BEA A2 TA dat In 
Hadi Aa Au Ke Pd Dusaya - AN 


Ian 2. 


banana “. 2 


.. t 228 Io Ga AG 
ci Kan "Mat 3 CE Peran Ki 


Ag Ga 


1. mr 7G - Png 

IN Gia AS Aa dl 
Pera 52 Ha an ad ke 
PENA HA 
» IN 
”Hai orang-orang yang 4 penuhilah 
akad-akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ter- 
nak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum- 

hukum menurut yang dikehendaki-Nya. (1) Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiarsyiar Allah, dan jangan me- 
langgar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan 
binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan 
keridhaan dari Tuhannya. Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka meng- 
halang-halangi kamu dari Masjidil Haram, men- 
dorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja- 
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kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 


menolong dalam berbuat dosa dan pelanggar- 
an. Bertakwalah kamu kepada Allah, sesung- 
guhnya Allah amat berat siksa-Nya. (2) Diharam- 
kan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam bina- 
tang buas, kecuali yang sempat kamu menyem- 
belihnya, dan (diharamkan bagimu) yang di- 
sembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah. (Mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu jangan- 
lah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini, telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam 
itu jadi agama bagimu. Maka, barangsiapa ter- 
paksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (3) Mereka menanyakan 
kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka? Katakanlah, Dihalalkan bagimu yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu. Kamu mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah ke- 
padamu. Maka, makanlah dari apa yang ditang- 
kapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu (waktu melepasnya). Bertak- 
walah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
cepat hisab-Nya.' (4) Pada hari ini, dihalalkan 
bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Alkitab itu halal bagimu, 
dan makanan kamu halal pula bagi mereka. 
(Dan dihalaikan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga ke- 
hormatan di antara orang-orang yang diberi 
Alkitab sebelum kamu, bila kamu telah mem- 
bayar maskawin mereka dengan maksud meni- 
kahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang- 
siapa yang kafir sesudah beriman (tidak mene- 
rima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amal- 
annya dan ia di hari akhirat termasuk orang- 
orang merugi. (5) Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai de- 
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ngan siku. Sapulah kepalamu dan (basuh) kaki- 
mu sampai dengan kedua mata kaki. Jika kamu 
junub, maka mandilah. Dan, jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh wanita, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamum- 
lah dengan tanah yang baik (bersih). Sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hen- 
dak membersihkan kamu dan menyempurna- 
kan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu ber- 
syukur. (6) Ingatlah karunia Allah kepadamu dan 
perjanjian Nya yang telah diikat-Nya dengan 
kamu, ketika kamu mengatakan, 'Kami dengar 
dan kami taati” Bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi hati- 
(mu). (7) Hai orang-orang yang beriman, hen- 
daklah kamu jadi orang-orang yang selalu me- 
negakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Janganlah sekali-kali ke- 
bencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Ber- 
takwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(8) Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (9) 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah peng- 
huni neraka. (10) Hai orang-orang yang ber- 
iman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum 
bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. Bertak- 
walah kepada Allah, dan hanya kepada Allah 
sajalah orang-orang mukmin itu harus ber- 
tawakal.” (11) 


Penuhilah Akad-Akad (Transaksi) Itu 


z PPS Arah Pr Ta NG 

Bea TO PPA ea NONA 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad 
itu...” (al-Maa'idah: 1) 


Kehidupan seseorang terhadap dirinya sendiri, 
terhadap jiwanya yang ada di dalam dadanya: dan 
kehidupannya bersama orang lain, serta bersama 
makhluk hidup lainnya, juga bersama benda-benda 
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lain secara umum, harus ada patokan dan pedoman- 
nya. Kemudian kehidupannya dalam berhubungan 
dengan Tuhan Yang Melindunginya, yang hubung- 
an dengan-Nya ini merupakan landasan bagi seluruh 
kehidupan. 

Islam menegakkan pedoman dan patokan ini di 
dalam kehidupan manusia. Menegakkannya dan 
memberinya koridor dengan cermat dan jelas, dan 
menghubungkan semuanya dengan Allah Yang 
Mahasuci. Kemudian menjamin kehormatan yang 
pasti bagi kehidupan itu, sehingga tidak dilecehkan 
dan tidak dipermainkan. Urusannya bukan untuk 
hawa nafsu dan syahwat yang silih bertukar dan 
berganti. Bukan pula untuk kepentingan-kepenting- 
an individual yang bersifat sementara, atau kepen- 
tingan suatu kelompok atau sebuah generasi, yang 
untuk menggapainya lantas mereka rusak pedoman 
dan koridor tersebut. 

Pedoman dan koridor yang telah dipatok oleh 
Allah ini merupakan "kemaslahatan” yang sebenar- 
nya, selama Allah yang menegakkannya untuk 
manusia. Itulah ”maslahat” yang sebenarnya, meski- 
pun seseorang, sekelompok orang, suatu bangsa, 
ataupun sebuah generasi memandang bahwa yang 
maslahat bukan itu. Karena Allah Maha Mengetahui, 
sedangkan manusia tidak mengetahui. Selain itu, apa 
yang ditetapkan Allah lebih baik daripada apa yang 
mereka tetapkan. 

Tingkatan kesopanan minimal seseorang ter- 
hadap Allah Yang Mahasuci ialah ia memperhatikan 
kedudukan dirinya untuk mendapatkan kemas- 
lahatan di depan takdir Allah. Sedangkan, adab yang 
sebenarnya ialah ia tidak membuat ketentuan apa 
pun kecuali yang ditakdirkan Allah untuknya. Tidak 
ada kewenangan baginya di dalam menghadapi 
takdir atau ketentuan Allah selain menaati, mene- 
rima, dan menyerah dengan penuh keridhaan, ke 
percayaan, dan kemantapan. 

Inilah pedoman dan patokan yang oleh Allah 
dinamakan dengan ”ugud” 'akad-akad, transaksi- 
transaks'', dan diperintahkan-Nya orang-orang yang 
beriman untuk memenuhi akad-akad itu. 

Pembukaan surah ini memerintahkan memenuhi 
akad-akad tersebut. Sesudah pembukaan ini dijelas- 
kanlah tentang halal dan haram mengenai sembelih- 
an, makanan, minuman, dan pernikahan, dan banyak 
dijelaskan tentang hukum-hukum syara' dan ibadah, 
serta dijelaskan hakikat akidah yang benar, hakikat 
ubudiah, dan hakikat wluhiyyah. Juga dijelaskan pula 
hubungan kaum mukminin dengan umat-umat lain, 
pemeluk-pemeluk agama lain dan pengikut sekte- 
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sekte lain. 

Selain itu, dijelaskanlah tugas-tugas umat beriman 
untuk menegakkan kesaksian dengan adil karena 
Allah, dan memberi nasihat kepada manusia dengan 
kitab sucinya yang menjadi batu uji terhadap kitab- 
kitab suci sebelumnya, serta memutuskan perkara 
dengan apa yang,diturunkan Allah. Juga mewani- 
wanti mereka agar jangan sampai terfitnah untuk 
berpaling dari sebagian dari apa yang diturunkan 


» Allah itu. Atau, agar jangan berpaling dari apa yang 


diturunkan Allah itu karena mengikuti perasaan 
pribadi, karena tenggang rasa atau benci kepada 
seseorang. 

Pembukaan surah seperti itu, dan memberlaku- 
kannya menurut manhaj ini akan memberi makna 
yang lebih luas bagi perkataan "ugud” dari makna 
sepintas ketika kata itu disebutkan. Hal ini me- 
nyingkapkan bahwa yang dimaksud dengan ugud 
adalah semua pedoman hidup yang telah ditetapkan 
oleh Allah. Yang pertama adalah agadiman kepada 
Allah dan mengakui uluhiyyahNya beserta konse- 
kuensi ubudiah bagi uluhiyyah-Nya itu. Akad inilah 
yang menjadi sumber dan tempat bertumpunya 
semua akad dan pedoman hidup. 

Akad iman kepada Allah dengan mengakui 
uluhiyyah, rububiyyah, dan gawwamahNya dengan 
segala konsekuensinya yang berupa ubudiah yang 
sempurna, kepatuhan yang menyeluruh, ketaatan 
yang mutlak, dan kepasrahan yang mendalam. Akad 
ini sudah diambil oleh Allah sejak Adam a.s. dinobat- 
kan memegang'kekhalifahan di atas bumi dengan 
syarat dan akad sebagaimana yang dinashkan oleh 
Al-gur'an, 


"Kami berfirman, 'Turunlah kamu semua dari surga 
itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, 
maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, nis- 
caya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak 
(bula) mereka bersedih hati." Adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” lal 
Bagarah: 38-39) 


Maka, kekhalifahan ini disyaratkan dengan meng- 
ikuti petunjuk Allah yang diturunkan-Nya di dalam 
kitab suci-kitab suci-Nya melalui rasul-rasul-Nya. 
Kalau tidak dipenuhi syarat ini, maka tindakan 
tersebut berarti menentang akad khilafah dan pem- 
berian kekuasaan itu. Yakni, penentangan yang 
menjadikan seluruh tindakannya bertentangan de- 
ngan apa yang diturunkan Allah, batil secara men- 
dasar, dan tidak benar sejak awal, Karenaitu, menjadi 
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kewajiban bagi setiap orang beriman yang ingin 
memenuhi akad (perjanjian) dengan Allah agar me- 
nolak kebatilan ini, jangan mengakuinya, dan jangan 
menerima bentuk muamalah dan pergaulan yang 
didasarkan pada kebatilan itu. Kalau tidak demikian, 
berarti dia tidak memenuhi janjinya dengan Allah. 

“Agadatau 'ahd'perjanjian' ini diulang lagi terhadap 
anak keturunan Adam ketika mereka masih berada 
di dalam sulbi nenek moyang mereka sebagaimana 
disebutkan dalam surah lain, 


"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ke- 
turunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini (keesaan Tuhan)', atau agar kamu tidak mengata- 
kan, Sesungguhnya, orang-orang tua kami telah mem- 
persekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini 
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah 
mereka. Maka, apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” 
fal-A'raaf: 172-173) 


Ini adalah akad lain terhadap setiap orang. Yakni, 
akad yang telah ditetapkan Allah bahwa Dia telah 
mengambilnya atas seluruh Bani Adam ketika 
mereka masih di dalam sulbi nenek moyang mereka. 
Kita tidak perlu menanyakan bagaimana caranya. 
Karena, Allah lebih mengetahui tentang ciptaan-Nya 
dan lebih mengetahui bagaimana Dia berbicara 
kepada mereka di dalam setiap jenjang perkem- 
bangan hidupnya. Cukup menjadi hujjah bagi-Nya 
atas mereka ketika Dia berkata bahwa Dia telah 
mengambil janji ini atas mereka, tentang rububiyyah- 
Nya atas mereka. Maka, sudah tentu hal itu terjadi, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Yang Maha- 
suci. Kalau mereka tidak memenuhi perjanjian de- 
ngan Tuhannya ini, berarti mereka bukan orang 
yang memenuhi janji! 

Allah juga telah mengambil perjanjian dari Bani 
Israel, sebagaimana yang akan disebutkan dalam 
surah ini, pada waktu diangkatnya gunung di atas 
mereka seperti payung, dan mereka yakin gunung 
ini akan ditimpakan kepada mereka. Kita akan 
mengetahui, dari konteks ini, bagaimana mereka 
tidak memenuhi perjanjian tersebut, dan bagaimana 
mereka mendapatkan dari Allah apa yang diperoleh 
oleh setiap orang yang merusak perjanjian. 
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Orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad 
saw. juga mengikat perjanjian dengan Allah di hadap- 
an Nabi untuk mendengar dan patuh baik dalam 
keadaan senang maupun tidak senang. Selain itu, 
ketika terjadi kesewenang-wenangan, mereka ber- 
janji untuk tidak menentang perintah yang berwenang. 

Sesudah itu terjadi pula perjanjian-perjanjian 
khusus yang didasarkan pada perjanjian umum ter- 
sebut. Maka, di dalam ba''at Agabah kedua yang 
berkelanjutan dengan hijrah Rasulullah saw. dari 
Mekah ke Madinah, di sana terjadi perjanjian dengan 
waki-wakil kaum Anshar. Di dalam perjanjian 
Hudaibiyah, terdapat janji setia di bawah pohon yaitu 
"Bat'atur Ridhwar”. 

Di atas akad (transaksi) iman kepada Allah dan 
ubudiah kepada Allah, berdirilah semua macam 
akad, baik yang khusus berkenaan dengan setiap 
perintah dan larangan di dalam syariat Allah, maupun 
yang berhubungan dengan semua bentuk muamalat 
dengan sesama manusia, makhluk-makhluk hidup 
lainnya, dan benda-benda lain di alam semesta ini, 
dalam batas-batas syariat Allah. Maka, semua itu 
adalah akad-akad (transaksi-transaksi) yang Allah 
menyeru semua orang yangberiman, dengan menye- 
but identitas mereka, agar memenuhinya. Sebab, 
identitas iman ini berkonsekuensi untuk memenuhi 
akad tersebut, dan mendorong mereka untuk me- 
nunaikannya. Oleh karena itu, diserulah mereka 
dengan seruan ini, 


"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad 
itu... 


Setelah itu diperinci dalam beberapa bentuk akad, 
antara lain sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat 
berikutnya, 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad 
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) de- 
ngan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya, Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syiar-syiar Allah, jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang 
had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan 
(bula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keri- 
dhaan dari Tuhannya. Apabila kamu telah menyele- 
saikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kebada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 
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Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) ke- 
bajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Bertalavalah kamu ke- 
pada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkat, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, ke- 
cuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharam- 
kan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (di- 
haramkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. 
(Mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu jangan- 
lah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada- 
Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat- 
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. 
Maka, barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang.” (al-Maa'idah: 1-3) 


Sesungguhnya pengharaman dan penghalalan 
mengenai sembelihan, berbagai macam persoalan, 
mengenai tempat-tempat, dan waktu-waktu, semua 
ini termasuk ” ugud”. Yaitu, akad-akad yang bertumpu 
di atas akad iman sebagai dasar. Orang-orang yang 
beriman dituntut oleh akad imannya untuk mene- 
rima pengharaman dan penghalalan dari Allah saja, 
tidak menerima sesuatu pun dalam hal ini dari selain 
Dia. Karena itulah, mereka dipanggil dengan 
menyebut identitas iman ini di dalam mengawali 
penjelasan tersebut. Setelah itu diuraikanlah pen- 
tentang halat dan haram, 

£ eta Taj Tt Yrz 

sa? ABU ENTEL SARA AAN 
(3 Dihalalkan bagimu binatang Talak kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu....” (al-Maa'idah: 1) 


Nah, sebagai konsekuensi penghalalan dari Allah 
ini, dan konsekuensi izin dan syariat-Nya ini, maka 
halal dan mubahlah bagi Anda untuk memakan 
segala sesuatu yang termasuk di dalam materi 
petunjuk ” bahitmatul an'aam? "binatang ternak' baik 
dari binatang sembelihan maupun buruan, kecuali 
apa yang akan dibacakan kepadamu akan keharam- 
annya. Hal ini sebagaimana yang akan disebutkan 
pengharamannya nanti, mungkin haram sementara 
waktu, mungkin haram di tempat tertentu, dan 
mungkin haram secara mutlak di tempat mana pun 
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dan pada waktu kapan pun. Binatang ternak itu me- 
liputi unta, sapi, dan kambing, termasuk juga bina- 
tang-binatang liar seperti sapi liar, keledai liar, dan 
biawak. 

Setelah itu dikecualikanlah dari ketentuan umum 
ini, dan yang pertama kaji dikecualikan ialah buruan 
pada waktu sedang ihram, 

sa A3 on au dat 
Br noah jepe 
”... dengan tidak Sl ekutbaa berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji....” (al-Maa'idah: 1) 


Keharaman ini berlaku atas tindakan berburu itu 
sendiri. Karena ihram baik untuk haji maupun umrah 
itu bersih dari sebab-sebab kehidupan dan aktivitas- 
nya sebagaimana biasa. Segala sesuatunya terfokus 
kepada Allah di tanah suci ini, yang dijadikan Allah 
sebagai tempat yang aman. Karena itu, sudah se- 
harusnya setiap orang yang ihram menahan diri dari 
mengayunkan tangan kepada makhluk hidup jenis 
apa pun. Ini merupakan waktu tersendiri yang sangat 
penting bagi jiwa manusia untuk merenungkan dan 
merasakan hubungan kehidupan di antara semua 
makhluk hidup dalam karunia kehidupan. 

Pada waktu itu semuanya merasa aman dan mem- 
beri rasa aman dari semua bentuk permusuhan. Juga 
memberi keringanan dari tuntutan penghidupan 
yang karenanya dihalalkan berburu burung dan 
binatang-binatang lain serta memakannya. Tujuan- 
nya supaya dalam kesempatan ini kebiasaan-kebiasa- 
an yang berlaku dalam kehidupan dikesampingkan 
dulu, dan pandangan terfokus ke ufuk kegembiraan 
yang cemerlang ini. 

Sebelum meninggalkan penjelasan tentang pe- 
ngecualian dari hukum halal yang umum ini, maka 
dihubungkanlah akad ini dengan akad yang lebih 
besar, dan diingatkanlah orang-orang yang beriman 
terhadap sumber perjanjian itu, 


SA IE Aa 
». sesungguhnya Allah PA okisa Kikan me- 
nurut yang dikehendaki-Nya.” (al-Maa'idah: 1) 


Allah dengan kehendak muttak-Nya dan keberla- 
kuan iradah-Nya, mandiri di dalam menetapkan 
hukum-hukum sesuai dengan yang dikehendaki 
Nya. Tidak ada seorang pun yang berkehendak - 
bersama-Nya, tidak ada sesuatu pun yang berhak 
menetapkan hukum lain sesudah-Nya, dan tidak ada 
seorang pun yang berwenang menolak ketetapan- 
Nya. Demikianlah ketetapan-Nya di dalam meng- 
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halalkan dan mengharamkan sesuatu. 

Kemudian diserulah orang-orang yang beriman 
untuk dilarang melanggar syiar-syiar Allah, 
Pa Span eren ttd AT One an Me BP bb Tea G4 Z 
MAKAN KUE JAN Ga TE 


Gea KAN SN TI HAN GAM, 
g Pan ea Ana ni BK - 
Ke ana PEU DA TANPA NA YON PA Shara Ra 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah, jangan melanggar kehor- 
matan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) bina- 
tang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa- 
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Bastullah sedang mereka mencari karunia 
dan keridhaan dari Tuhannya. Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu....” 
fal-Maa'idah: 2) 

Makna ”syiar-syiar Allah” yang paling dekat ke 
pikiran ketika membaca ayat ini adalah syiar-syiar 
haji dan umrah dengan segala sesuatu yang diharam- 
kan atas orang yang sedang melakukan ihram haji 
dan umrah hingga hajinya selesai dengan menyem- 
belih kurban yang dibawa ke Baitul Haram. Maka, 
semua itu tidak halal bagi orang yang sedang ihram, 
karena menghalalkannya pada waktu itu berarti 
menghina syiar Allah yang telah mensyariatkannya. 
Dinisbatkannyasyiar-syiar ini oleh AKJur'an kepada 
Allah adalah untuk menunjukkan kegaungannya dan 
sebagai larangan dari menghalalkannya. 

Dan yang dimaksud dengan bulan-bulan haram 
adalah bulan Rajab, Dzulga'idah, Dzulhijjah, dan 
Muharram. Allah telah mengharamkan berperang 
pada bulan-bulan ini. Bangsa Arab sebelum Islam 
pun mengharamkannya, tetapi mereka memper- 
mainkannya sesuai dengan kehendak hawa nafsu- 
nya. Lalu, mereka mengundurkan waktunya ber- 
dasarkan petuah para dukun atau sebagian pemim- 
pin kabilah yang kuat, dari satu tahun ke tahun yang 
lain. Maka setelah Islam datang, Allah mensyariatkan 
keharamannya, dan menetapkan keharaman ini atas 
perintah Allah sejak saat Allah menciptakan langit 
dan bumi sebagaimana difirmankan-Nya dalam 
surah at-Taubah, 

"Sesungguhnya, bilangan bulan pada sisi Allah ialah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus.” (at- 
Taubah: 36) 


Allah menetapkan bahwa mengundurkannya itu 
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menambah kekufuran. Masalah ini akan dipenuhi 
sesuai dengan perintah Allah, selama mereka tidak 
melakukan permusuhan terhadap kaum muslimin 
pada bulan-bulan itu. Karena, pada saat itu kaum 
muslimin memiliki hak untuk menolak permusuhan 
dan penyerangan tersebut, dan tidak boleh mem- 
biarkan para penyerang yang berlindung dengan 
bular-bulan haram, sementara kaum musyrikin itu 
sendiri tidak menghormatinya. Mereka berperisai di 
belakangnya untuk dapat menyerang kaum mus- 
limin, lalu mereka pergi dengan selamat. Allah telah 
menjelaskan kepada kita hukum berperang pada 
bulan-bulan haram itu sebagaimana disebutkan 
dalam surah al-Bagarah. 

Al-hadyu adalah binatang kurban yang dibawa 
oleh orang yang menunaikan haji atau umrah dan 
disembelih pada akhir hari haji atau umrah. Dengan 
demikian, berakhirlah syiar-syirah haji atau umrah- 
nya. Al-hadyu adalah unta, sapi, atau kambing. Dan, 
tidak menghalalkannya berarti tidak menyembelih- 
nya untuk tujuan lain, dan tidak menyembelihnya 
kecuali pada hari nahar pada waktu haji dan pada 
waktu selesainya umrah. Daging, kulit, dan bulunya 
tidak boleh digunakan untuk keperluan lain, 
semuanya diperuntukkan buat orang-orang miskin. 

Al-galaa-id "binatang-binatang galaa-id adalah 
binatang-binatang ternak yang dikalungi oleh pe- 
miliknya pada lehernya sebagai pertanda bahwa 
binatang tersebut telah dinazarkan untuk Allah, dan 
dilepaskan merumput dengan bebas hingga disem- 
belih pada waktu dan tempat nazar. Di antaranya 
adalah al-hadyu 'binatang kurban' yang diberi tanda 
dan dibebaskan merumput hingga datang masa 
penyembelihannya. Maka, binatang-binatang galaa- 
id ini haram diganggu gugat sesudah dikalungi. 
Karena itu, ia tidak boleh disembelih kecuali sesuai 
dengan nazar tersebut. 

Ada yang mengatakan bahwa galaa-id adalah 
binatang-binatang yang dikalungi oleh orang-orang 
yang menginginkan keamanan dari binatang buas, 
musuh, atau lainnya. Lalu, mereka mengambil se- 
suatu dari pohon-pohon tanah haram lantas dikalung- 
kan padanya. Setelah itu, dilepaskannya binatang 
tersebut di muka bumi dan tidak ada seorang pun 
yang menjamah mereka dengan maksud permusuh- 
an. Orang-orang yang berpendapat demikian me- 
ngatakan, "Sesungguhnya ketentuan itu telah di- 
hapuskan dengan firman Allah sesudahnya, #Sesung- 
guhnya, orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah 
mereka memasuki Masjidil Haram sesudah tahun ini” 
dan firman-Nya, "Maka, tangkaplah mereka dan bunuh- 
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lah mereka di mana saja kamu jumpai mereka...” 

Akan tetapi, tampaknya pendapat yang lebih kuat 
adalah yang pertama, yaitu bahwa galaa-id adalah 
binatang-binatanag yang dikalungi untuk dinazarkan 
kepada Allah. Penyebutan galaa-id sesudah penye- 
butan hadyu'binatang korban yang dikalungi untuk 
disembelih dalam rangka ibadah haji atau umrah ini 
adalah untuk menunjukkan relevansi antara ini dan 
itu. 

Allah juga mengharamkan mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah untuk mencari 
karunia dan keridhaan-Nya. Mereka adalah orang- 
orang yang mengunjungi Baitul Haram untuk 
melakukan perdagangan yang halal dan mencari 
keridhaan Allah dengan melakukan haji atau lainnya. 
Allah memberikan keamanan kepada mereka di 
Baitul Haram-Nya. 

Kemudian dihalaikanlah berburu setelah habis 
masa ihram, di luar Baitul Haram, sedangkan ber- 
buru di Baitul Haram tetap tidak diperbolehkan, 


”,.. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu....” 


Ini adalah kawasan keamanan yang ditetapkan 
Allah di Baitul Haram-Nya, sebagaimana Dia telah 
menetapkan masa-masa aman pada bulan-bulan 
haram. Ini adalah kawasan yang di sana manusia, 
binatang, burung-burung, dan pepohonan merasa 
aman dari gangguan, dan dipelihara dari pelanggar- 
an-pelanggaran. Ini adalah kedamaian muttak yang 
berkibar di rumah suci ini, sebagai pengabulan doa 
Nabi Ibrahim, dan berkibar di segala penjuru bumi 
selama empat bulan penuh dalam setahun di bawah 
naungan Islam. Ini adalah keselamatan dan kedamsi- 
an yang dapat dirasakan hati manusia dengan manis, 
tenang, dan aman, agar hal ini diminati manusia de- 
ngan syarat-syaratnya. Juga agar mereka meme- 
Hhara akad dan perjanjiannya dengan Allah, dan 
supaya mereka menerapkannya dalam seluruh aspek 
kehidupannya sepanjang tahun dan di semua lokasi. 

Di tanah haram dan di kawasan aman ini, Allah 
menyeru orang-orang yang beriman kepada-Nya 
dan mengikat janji setia dengan-Nya, supaya mereka 
memenuhi janjinya dan dapat memainkan peranan 
yang selayaknya mereka sandang. Yaitu, peran 
kepemimpinan atas manusia, tanpa terpengaruh oleh 
persoalan-persoalan pribadi dan persoalan-persoalan 
yang muncul dalam kehidupan. Mereka diseru agar 
jangan melakukan perbuatan antaya terhadap orang- 
orang lain hingga terhadap orang-orang yang telah 
menghalang-halangi mereka untuk memasuki Maspdil 
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Haram pada tahun Hudaibiyah dan sebelumnya 
sekalipun. Padahal, penghalangan itu menjadikan 
hati kaum muslimin luka dan pedih serta menimbul- 
kan kebencian dan kemarahan. Namun, semua ini 
adalah suatu persoalan. Sedangkan, kewajiban kaum 
muslimin merupakan persoalan Jain, sesuatu yang 
relevan dengan peranan mereka yang besar, 


0-2 4 F PEN en bg TG 
Ke AP PAN AN.» 
apa La 205 de 72 Kana, Ban To eri 

ORA OT OT OR at 


. .. “ Ga Eno N PAS 

Tebet dil Gal a55 p5 A53 YT IE 
”.. Janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Magidil Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Tolong-menolonglah kamu di dalam mengerja- 
kan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
di dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya” (al-Maa'idah: 2) 


Inilah puncak pengendalian jiwa dan toleransi hati. 
Ini merupakan puncak yang harus didaki dan dicapai 
oleh umat yang ditugasi Tuhannya untuk memimpin 
manusia dan mendidik kemanusiaan untuk mendaki 
ke ufuk kemuliaan yang cemerlang. 

Inilah tanggung jawab kepemimpinan dan ke- 
saksian atas manusia. Tanggung jawab yang menun- 
tut orang-orang yang beriman untuk mengesamping- 
kan kepentingan pribadi dan melupakan deritanya 
sendiri untuk maju ke depan menjadi teladan di 
dalam mengaktualisasikan Islam di dalam perilaku- 
nya, dan untuk bersikap yang luhur sebagaimana 
diciptakan oleh Islam. Dengan demikian, mereka 
menjadi saksi yang baik bagi Islam di dalam me- 
ngekspresikan dan mengaplikasikannya. Sehingga, 
akan menarik dan menjadikan hati manusia cinta 
kepada Islam. 

Ini merupakan tugas besar, tetapi-di dalam ben- 
tuknya ini-tidaklah memberatkan jiwa manusia, dan 
tidak memberinya beban melebihi kemampuannya. 
Islam mengakui bahwa jiwa manusia itu berhak 
untuk marah dan tidak suka. Akan tetapi, ia tidak 
berhak untuk berbuat aniaya pada waktu marah dan 
pada waktu terdorong rasa kebencian. Kemudian 
Islam menetapkan agar orang yang beriman tolong- 
menolong dan bantu-membantu dalam berbuat 
kebaikan dan ketakwaan saja, tidak boleh bantu- 
membantu dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Al- 
@ur'an menakut-nakuti jiwa manusia terhadap azab 
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Allah dan menyuruhnya bertakwa kepada-Nya, agat 
dengan perasaan-perasaan seperti ini dia dapat 
menahan kemarahan dan taat aturan, berperangai 
luhur dan toleran, takwa kepada Allah, dan mencari 
ridha-Nya. 

Tarbiah islamiah dengan manhaj Rabbani ini 
ternyata dapat menjinakkan jiwa bangsa Arab untuk 
tunduk kepada perasaan takut azab dan takwa yang 
kokoh dan membiasakan perangai yang mulia ini. 
Padahal, sebelumnya sangat jauh dari jalur dan 
arahan ini. Semboyan bangsa Arab tempo dulu yang 
populer adalah, 


Saja Pe Bet Aa p 
"Tolonglah saudaramu, baik ia menganiaya maupun 
dianiaya.” 

Semboyan ini sudah menjadi simbol kebanggaan 
jahiliah dan fanatisme kebangsaan. Tolong-meno- 
long di dalam perbuatan dosa dan pelanggaran lebih 
dekat dan lebih kuat daripada tolong-menolong 
dalam kebaikan dan takwa. Mereka juga biasa me- 
ngadakan janji setia untuk bantu-membantu di dalam 
kebatilan demi menghadapi kebenaran. Jarang 
terjadi di kalangan jahiliah yang mengadakan janji 
setia untuk membela kebenaran. 

Begitulah tabiat lingkungan masyarakat yang 
tidak berhubungan dengan Allah. Yakni, masyarakat 
yang tradisi dan akhlaknya tidak berpijak pada 
manhaj Allah dan timbangan-Nya. Semua itu men- 
cerminkan prinsip jahiliah yang terkenal, "Tolonglah 
saudaramu baik ia menganiaya maupun dianiaya.” 
Ini merupakan prinsip yang oleh penyair jahili di- 
kemas dalam bentuk lain dengan mengatakan, 

"Aku adalah seorang prajurit 

Jika engkau melanggar aku pun melanggar 

Danjika engkau lurus dalam peperangan, aku pun 

lurus.” 


Kemudian datanglah Islam, datanglah manhaj 

Rabbani untuk memberikan pendidikan. Ia datang 
untuk mengatakan kepada orang-orang yang ber- 
iman, 
"Janganlah kebencianmu kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Tolong- 
menolonglah kamu di dalam mengerjakan kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan palanggaran. Bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (al- 
Maa'idah: 2) 
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Islam datang untuk menghubungkan hati manu- 
sia dengan Allah, dan untuk menghubungkan tim- 
bangan nilai dan akhlak dengan timbangan Allah. 
Islam datang untuk mengeluarkan bangsa Arab dan 
semua manusia dari kebanggaan jahiliah dan fana- 
tisme golongan. Juga untuk menekan perasaan dan 
emosi pribadi, keluarga, dan golongan di dalam 
lapangan pergaulan dengan kawan dan lawan. 

Manusia mengalamai "kelahiran baru” di Jazirah 
Arab. Lahirlah manusia yang berakhlak dengan akhlak 
Allah. Inilah kelahiran baru bagi bangsa Arab, ke- 
lahiran baru bagi manusia di seantero jagat. Sebelum 
Islam datang di Jazirah Arab, hanya ada slogan fana- 
tisme buta, "Tolonglah saudaramu, baik ia meng- 
aniaya maupun dianiaya.” Demikian juga di seluruh 
permukaan bumi, yang ada hanya slogan jahiliah 
yang fanatik buta ini! 

Jarak antara dataran rendah jahiliah dengan ufuk 
Islam adalah jarak antara semboyan jahiliah yang 
populer itu dengan firman Allah, "Janganlah sekali-kali 
kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka meng- 
halang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorong 
mu berbuat aniaya (kepada mereka). Tolong-menolonglah 
kamu di dalam (: jakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong di dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Bertakwalah kamu kepada Allah, sesung- 
guhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

Jauh dan jauh sekali perbedaan di antara ke- 
duanya! 


$& 4 £ 


Binatang-Binatang yang Haram Dimakan 
Ayat berikutnya merinci binatang-binatang yang 
dikecualikan dari kehalalan yang disebutkan pada 
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selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (di- 
haramkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. 
(Mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah ke- 

ikan. Pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah 
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agama- 
mu, telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka, 
barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (al-Maa'idah: 3) 


Bangkai, darah, dan daging babi telah dijelaskan 
di muka, dan dijelaskan pula iflat 'alasan' hukum 
pengharamannya ini sebatas yang dijangkau pe- 
ngetahuan manusia terhadap hikmah tasyr?' Ilahi, 
pada waktu membicarakan ayat surah al-Bagarah 
yang khusus mengenai makanan-makanan yang 
diharamkan. Baik hikmah pengharaman ini tercapai 
oleh pengetahuan manusia maupun tidak, maka ilmu 
Ilahi telah menetapkan bahwa makanan-makanan 
yang diharamkan ini tidak baik. Ini saja kiranya 
sudah cukup (untuk diterima manusia), karena Allah 
tidak mengharamkan sesuatu kecuali yang buruk, 
dan menimbulkan kejelekan pada sisi-sisi tertentu 
dari kehidupan manusia, baik manusia mengetahui 
kejelekannya itu maupun tidak. Apakah manusia 
mengetahui semua hal yang merugikan dan semua 
hal yang berguna? 

Adapun binatang yang disembelih atas nama 
selain Ailah, maka ja diharamkan karena berten- 
tangan secara mendasar dengan iman. Karenaiman 
itu menauhidkan Allah Yang Mahasuci dan me- 
ngesakan-Nya dengan wluhiyyahNya, dan tauhid ini 
menuntut konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi- 
nya yang pertama ialah menghadapkan diri kepada 
Allah dengan segala niat dan amalnya, menyebut 
nama-Nya saja dalam semua kerja dan geraknya, dan 
semua kerja dan geraknya hanya bersumber dari 
nama Allah. Maka, apa yang disembelih karena 
selain Allah, dan disebut atasnya nama selain Allah 
(demikian juga yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah dan nama seorang pun), maka 
sembelihan itu hukumnya haram. Karena, hal itu 
merusak iman secara mendasar, dan sama sekali 
tidak bersumber dari iman. Dari sisi ini, maka sem- 
belihan tersebut adalah buruk, sama dengan ke- 
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burukan-keburukan lahiriah yang berupa bangkai, 
darah, dan daging babi. 

Sedangkan, binatang yang mati tercekik, yang 
dipukul (dengan tongkat, kayu, atau batu lantas mati), 
yang jatuh (dari atap rumah, dari gunung, atau yang 
jatuh ke dalam sumur lalu mati), yang ditanduk (oleh 
binatang lain lantas mati), dan yang mati karena 
diterkam oleh binatang buas, maka semua ini ter- 
masuk bangkai binatang bernyawa yang mati apabila 


" tidak sempat disembelih, "Kecuali yang sempat kamu 


embelihnya. Ketentuan ini adalah untuk bangkai. 

Penjelasan di sini dimaksudkan untuk meng- 
hilangkan kesamaran tentang kemungkinan bahwa 
binatang-binatang ini memiliki hukum tersendiri. 
Meskipun terdapat perincian dan perbedaan pen- 
dapat di dalam fikih mengenai hukum ”"sembelihan”, 
dan kapan binatang itu dianggap telah disembelih, 
maka sebagian pendapat mengeluarkan binatang 
yang mudah mati dari jenis binatang sembelihan. 
Sehingga, binatang semacam ini meskipun ada waktu 
untuk menyembelihnya tidaklah tergolong binatang 
sembelihan. Sedang sebagian pendapat yang lain 
menganggapnya sebagai binatang sembelihan apa- 
bila ada kesempatan untuk menyembelihnya dan 
masih bernyawa, bagaimanapun keadaannya. Pem- 
bahasan secara terperinci dapat dicari di dalam kitab- 
kitab figih. 

Adapun binatang yang disembelih untuk berhala- 
yaitu berhala-berhala yang ada di sekitar Ka'bah yang 
orang-orang musyrik biasa menyembelih binatang 
di sisinya dan mereka perciki Ka'bah itu dengan 
darah binatang tersebut pada zaman jahiliah, dan 
demikian juga di tempat-tempat lain-maka binatang 
tersebut diharamkan karena disembelih untuk ber- 
hala, meskipun disebut nama Allah pada waktu me- 
nyembelihnya. Karena, dalam perbuatan ini terkan- 
dung makna mempersekutukan Allah. 

Selain itu, disebutkan pula perihal mengundi nasib 
dengan anak panah. Hal ini mereka lakukan untuk 
mendapatkan kepastian untuk melakukan sesuatu 
atau tidak melakukannya. Anak panah ini ada tiga 
batang menurut satu pendapat, dan menurut pen- 
dapat lain ada tujuh batang. Demikian pula yang 
dilakukan terhadap perjudian (maisi) yang populer 
di kalangan bangsa Arab. Yaitu, unta yang mereka 
jadikan objek perjudian itu disembelih. Kemudian 
dagingnya dibagi menurut ukuran yang tertulis pada ' 
anak panah itu, ketika yang bersangkutan mengam- 
bilnya. Maka, Allah mengharamkan mengundi nasib 
dengan anak panah. Karena ini termasuk jenis judi 
yang diharamkan, dan diharamkan pula daging bina- 
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tang yang dibagi dengan cara seperti ini. 


"Maka, barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. "(al-Maa'idah: 3) 


Orang yang terpaksa karena kelaparan, yang 
takut akan keselamatan hidupnya, maka dia boleh 
memakan binatang-binatang yang diharamkan itu, 
jenis yang mana pun. Namun, asalkan tidak ada ke- 
sengajaan untuk berbuat dosa dan tidak ada maksud 
untuk melakukan sesuatu yang haram. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas 
kebolehan makan ini, apakah hanya sekadar dapat 
mempertahankan kehidupan saja, ataukah boleh 
memakan secukupnya dan sekenyangnya? Demi- 
kian juga dengan masalah menyimpannya untuk 
waktu-waktu makan yang lain apabila khawatir tidak 
mendapatkan makanan. Maka, kami tidak mema- 
suki pembicaraan yang detai-detail ini. Cukuplah 
kiranya kita mengetahui bahwa di dalam agama 
Islam ini terdapat kemudahan. Yaitu, di dalam kon- 
disi darurat, ia memberikan hukum-hukum tertentu 
dengan tidak mencela dan mempersulit, dengan 
catatan semua itu dilakukan dengan niat yang baik 
dan bertakwa kepada Allah. Maka, barangsiapa yang 
dalam keadaan terpaksa, dengan tidak ada niat untuk 
melakukan dosa, maka tidaklah ia berdosa dan tidak 
dikenai hukuman, 

"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Kesempurnaan dan Kenikmatan Islam, 
dan Sikap Mukmin Terhadapnya 

Di dalam mengakhiri penjelasan tentang makan- 
an-makanan yang haram ini, baiklah kita berhenti 
sejenak di celah-celah ayat yang mengharamkan itu, 
yaitu di hadapan firman Allah yang berbunyi, 


DENGAN En JS SN sea. 
Lengan Sa ana BA Kan Kang, Tadi 


?.. Pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah 
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
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dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu...” 
(al-Maa'idah: 3) 


Ini adalah ayat yang terakhir kali turun, untuk 
mengumumkan kesempurnaan risalah dan kesem- 
purnaan nikmat. Maka, Umarr.a. dengan mata batir- 
nya yang tajam dan hatinya yang selalu berhubungan 
dengan Allah, merasa bahwa masa-masa Rasulullah 
saw. di muka bumi tinggal dalam hitungan hari saja. 
Karena beliau telah menunaikan amanat dan telah 
menyampaikan risalah, maka tidak ada lagi bagi 
beliau selain menghadap kepada Allah. Karena itu 
Umar menangis, dan hatinya merasa hari perpisahan 
dengan Rasulullah sudah dekat. 

Inilah perkataan-perkataan besar yang datang di 
dalam ayat yang bertema tentang haram dan halal- 
nya sebagian binatang sembelihan. Juga di dalam 
konteks surah dengan tujuan-tujuan yang hendak 
dicapainya sebagaimana sudah kami jelaskan di 
muka. 

Indikasi apakah ini? Ini menunjukkan bahwa 
syariat Allah adalah sebuah totalitas yang tidak ter- 
bagi-bagi, menyeluruh, baik yang berkenaan dengan 
tashawwur dan itikad, syiar dan ibadah, halal dan 
haram, maupun yang berkenaan dengan sistem sosial 
kemasyarakatan dan kedaulatan. Semua ini ter- 
himpun dalam suatu totalitas yang bernama” ad-dii” 
yang oleh Allah dikatakan bahwa Dia telah menyem- 
purnakannya. Syariat Allah itu sekaligus sebagai 
”nikmat” yang oleh Allah dikatakan kepada orang- 
orang yang beriman bahwa Dia telah mencukup- 
kannya buat mereka. Tidak ada perbedaan di dalam 
"ad-dir ini antara persoalan tasharwwur dan itikad 
dengan persoalan syiar dan ibadah, halal dan haram, 
tata kemasyarakatan dan kedaulatan atau ketata- 
negaraan. Semuanya di dalam totalitasnya mem- 
bentuk manhaj Rabbani yang diridhai Allah buat 
orang-orang yang beriman. Keluar dari manhaj ini 
meskipun hanya pada sebagiannya, sama dengan 
keluar dari semuanya. Itu berarti sudah menentang 
”din” ini, dan menyimpang dari agama ini dengan 
segala akibatnya. 

Persoalan ini kembali kepada apa yang telah kami 
tetapkan di muka bahwa menolak sesuatu dari 
manhajyang diridhai Allah bagi kaum mukminin dan 
menggantinya dengan manhaj lain buatan manusia, 
mengandung makna yang jelas sebagai penolakan - 
terhadap wluhiyyah Allah Yang Mahasuci dan mem- 
berikan khususiah uluhiyyah kepada sebagian manu- 
sia. Juga sebagai perlawanan terhadap kekuasaan 
Allah di muka bumi, dan mengklaim adanya uluhiyyah 
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bagi yang bersangkutan dengan mengklaim adanya 
khususiah uluhtyyahyang sangat besar, yaitu kekuasa- 
an membuat hukum. Selain itu, penolakan itu pun 
mengandung makna yang jelas sebagai perlawanan 
terhadap agama ini dan keluar dari agama ini dengan 
segala konsekuensinya 


"Pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu...” 


Mereka telah putus asa untuk dapat membatal- 
kan, mengurangi, atau mengubah Islam. Allah telah 
menetapkan kesempurnaan untuknya, dan mencatat 
keabadian baginya. Kadang-kadang mereka dapat 
mengalahkan kaum muslimin dalam suatu pepe- 
rangan atau pada suatu waktu, tetapi mereka tidak 
akan dapat mengalahkan agama Islam. Hanya Islam 
agama yang tetap terpelihara dan tidak akan ter- 
hapuskan. Juga tidak akan mengalami perubahan, 
meski bagaimanapun seringnya musuh-musuhnya 
hendak mengubahnya, meski bagaimanapun keras- 
nya usaha mereka, meski bagaimanapun mendalam- 
nya kejahilan pemeluknya pada suatu masa. 

Akan tetapi, Allah tidak akan mengosongkan 
bumi dari golongan yang beriman. Yakni, golongan 
yang mengenal agama Islam ini, dan berjuang mem- 
belanya. Sehingga, Islam dipahami dan dipelihara 
dengan baik di kalangan mereka,-sampai mereka 
menyerahkan kepada pemiliknya. Adapun janji Allah 
tentang keputusasaan orang-orang kafir terhadap 
agama Islam ini sudah menjadi kenyataan! 


”..Sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku...” 


Orang-orang kafir sama sekali tidak akan dapat 
menjamah agama ini. Mereka pun tidak akan dapat 
menjamah pemeluknya kecuali hanya menjadikan- 
nya berpaling darinya saja. Sehingga, mereka tidak 
menjadi penerjemah yang hidup bagi Islam, tidak 
dapat mengemban tugas-tugas dan tuntutan-tun- 
tutannya, dan tidak dapat merealisasikan nash-nash 
dan tujuan-tujuannya di dalam kehidupan mereka. 

Pengarahan dari Allah kepada kaum muslimin di 
Madinah ini tidak terbatas buat generasi itu saja, 
melainkan sebagai titah umum kepada semua orang 
yang beriman pada semua zaman dan semua tempat. 
Kami katakan kepada orang-orang yang beriman, 
yang ridha terhadap apa yang diridhai Allah buat 
mereka dari agama ini dalam maknanya yang leng- 
kap dan menyeluruh. Orang-orang yang menjadikan 
agama ini secara keseluruhan sebagai manhaj dalam 
semua aspek kehidupan mereka. Hanya mereka 
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sajalah orang-orang yang beriman. 

2 ..Pada hari ini, telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Kuridhai Islam itu menjadi agama bagi- 
MU... 


Hari ini, hari ketika turunnya ayat ini pada waktu 
Haji Wada', Allah telah menyempurnakan agama 
Islam. Maka, ia tidak akan pernah kembali seperti 


, dulu yang memerlukan tambahan. Allah telah men- 


cukupkan nikmat-Nya yang terbesar kepada kaum 
mukminin dengan manhajyang sempurna dan leng- 
kap ini. Telah diridha-Nya Islam sebagai agama bagi 
mereka. Dengan demikian, orang yang tidak ridha 
terhadap Islam untuk menjadi manhaj bagi kehi- 
dupannya, berarti dia menolak apa yang diridhai 
Allah bagi kaum mukminin. 


. 


Orang yang beriman akan berhenti di depan 
kalimat-kalimat yang agung ini. Maka, ia hampir- 
hampir tak dapat membatasi luasnya bentangan 
yang terkandung di tengah-tengahnya, yang berupa 
hakikat-hakikat yang besar, arahan-arahan yang 
dalam, tuntutan-tuntutan, konsekuensi-konsekuensi, 
dan tugas-tugas. 

Pertama, si mukmin berhenti di depan kesem- 
purnaan agama Islam, melihat parade iman, parade 
risalah, dan parade para rasul, sejak lahirnya fajar 
kemanusiaan dan sejak rasul yang pertama hingga 
risalah terakhir ini, risalah Nabi yang ummi yang 
diutus kepada semua umat manusia. Apakah yang 
dilihatnya? Ia melihat konvoi yang panjang dan 
berkesinambungan, konvoi petunjuk dan cahaya. Ia 
melihat rambu-rambu di sepanjang jalan. Tetapi, ia 
dapat setiap rasul, sebelum Nabi terakhir, diutus 
untuk kaumnya saja. Ia melihat semua risalah— 
sebelum risalah terakhir-hanya untuk waktu ter- 
tentu, risalah khusus, untuk masyarakat tertentu, 
dan di lingkungan tertentu. Karenaitu, risalah-risalah 
tersebut diatur dan dimodifikasi sesuai dengan 
situasi dan kondisi saat itu. 

Semua risalah-sebelum risalah terakhir-me- 
nyeru untuk beriman kepada Tuhan Yang Esa 
(tauhid), beribadah kepada Tuhan Yang Esa itu (ad- 
din), dan menerima segala sesuatu yang datang dari 
Tuhan Yang Esa itu dengan penuh ketaatan (Islam). 
Akan tetapi, masing-masing memiliki aturan bagi 
kehidupan nyata yang sesuai dengan keadaan masya- 
rakat, lingkungan, zaman, situasi, Gan kondisinya. 
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Sehingga, ketika Allah hendak menutup risalah- 
Nya kepada manusia, maka diutuslah kepada se- 
genap manusia seorang Rasul sebagai penutup para 
nabi dengan membawa risalah "bagi semua ma- 
nusia”, bukan untuk golongan tertentu, di lingkung- 
an tertentu, pada waktu tertentu, dan dalam kondisi 
tertentu saja. Risalah yang dibawa Rasul terakhir itu 
adalah risalah yang berbicara kepada ”manusia” di 
belakang situasi dan kondisi yang bervariasi, ling- 
kungan yang beraneka macam, dan masa yang ber- 
beda-beda. Karena, ia berbicara kepada fitrah ma- 
nusia yang tidak pernah berganti, tidak pernah 
bertukar, dan tidak pernah disentuh perubahan, 


"(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
Fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus.” (ar-Ruum: 
30) 

Dalam risalah ini, dijelaskan syariat yang meliputi 
kehidupan "manusia” dari seluruh aspeknya dan 
pada semua sisi aktivitasnya Lalu, meletakkan 
untuknya prinsip-prinsip umum dan kaidah-kaidah 
pokok berkenaan dengan perkembangan dan peru- 
bahan zaman dan lokasi. Juga meletakkan untuknya 
hukum-hukum yang terperinci dan peraturan-pera- 
turan detail mengenai sesuatu yang tidak mengalami 
perkembangan dan perubahan meski bagaimana 
pun terjadi perubahan zaman dan lokasi. 

Syariat ini dengan prinsip-prinsip umumnya dan 
hukum-hukumnya yang terperinci juga memuat se- 
gala sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan ma- 
nusia sejak didatangkannya risalah itu hingga akhir 
zaman. Yakni, sesuatu yang berupa patokam-patokan, 
arahan-arahan, dan peraturan-peraturan, agar ke- 
hidupan itu dapat berlangsung, tumbuh, berkem- 
bang, dan aktual di seputar poros dan di dalam bing- 
kai ini. Allah berfirman kepada orang-orang yang 
beriman, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” 


Maka, diumumkanlah kepada mereka akan ke- 
sempurnaan akidah dan syariatnya. Inilah ad-din 
'agama'. Seorang mukmin tidak boleh membayang- 
kan bahwa agama Islam dengan maknanya yang 
demikian itu memiliki kekurangan yang memer- 
lukan penyempurnaan, dan keterbatasan yang me- 
merlukan penambahan. Juga tidak boleh mem- 
bayangkan bahwa Islam itu lokal dan temporal yang 
memerlukan revisi atau pencelupan. Kalau tidak 
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demikian, maka yang bersangkutan bukanlah orang 
yang beriman, tidak mengakui kebenaran Allah, dan 
tidak ridha terhadap apa yang diridhai Allah bagi 
orang-orang yang beriman. 

Sesungguhnya syariat yang diturunkan pada masa 
turunnya Al-Gur'an itu adalah syariat bagi semua 
zaman. Karena ia-dengan kesaksian Allah-adalah 
syariat agama yang datang kepada manusia pada 
semua zaman dan semua tempat, bukan untuk satu 
golongan atau satu generasi anak manusia saja, di 
suatu tempat tertentu, sebagaimana halnya rasul- 
rasul dan risalah-risalah sebelumnya. 

Hukuntrhukum tafshiliyak'yang terperinci? datang 

untuk tetap eksis sebagaimana adanya itu, dan 
mabda'mabda' kulliyyah'prinsip-prinsip umuna' datang 
untuk menjadi bingkai agar kehidupan manusia 
dapat berkembang di dalamnya hingga akhir zaman, 
tanpa melawannya, dan tanpa keluar dari bingkai 
iman. 
Allah yang menciptakan manusia dan mengetahui 
tentang siapa yang diciptakan-Nya itu. Dialah yang 
telah meridhai agama ini bagi mereka, agama yang 
mengandung syariat ini. Maka, tidak akan mengata- 
kan, ”Syariat kemarin bukanlah syariat hari ini”, 
melainkan orang yang menganggap dirinya lebih 
mengerti daripada Allah tentang kebutuhan-ke- 
butuhan manusia dan perkembangan-perkem- 
bangannya. 

Kedua, orang yang beriman berhenti di hadapan 
kecukupan nikmat Allah kepada orang-orang muk- 
min. Yaitu, nikmat yang sempurna, besar, dan agung. 
Nikmat yang mencerminkan kelahiran manusia 
yang sebenarnya, sebagaimana ia mencerminkan 
pertumbuhan dan kesempurnaannya. Maka, ”ma- 
nusia” itu tidak ada wujudnya sebelum ia mengenal 
Tuhannya dan sebelum mengenal din-Nya ini. juga 
sebelum mengenai alam tempat ia hidup sebagai- 
mana ja mengenal din (agama) ini: dan sebelum me 
ngenal dirinya dan peranannya di alam wujud ini 
serta kemuliaan yang diberikan Tuhannya, sebagai- 
mana ja mengenal semua itu dari agama-Nya yang 
diridhai-Nya untuk mereka. 

Selain itu, manusia tidak ada eksistensinya se- 
belum dia bebas dari menyembah sesama hamba 
kepada menyembah Allah saja. Juga sebelum men- 
dapatkan kesamaan yang hakiki dengan menjadikan 
syariat dan peraturan hidupnya itu dari ciptaan Allah 
dan kekuasaan-Nya, bukan dari ciptaan dari kekuasa- 
an seorang pun. 

Sesungguhnya pengetahuan manusia terhadap 
hakikat-hakikat besar seperti yang digambarkan 
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agamaini merupakan permulaan kelahiran manusia 
itu. Tanpa pengetahuan dan pengertian yang me- 
madai tentang hal ini, maka boleh jadi dia hanya 
sebagai "binatang” atau "semi manusia” yang sedang 
dalam proses pembentukan untuk menjadi manusia. 
Manusia tidak akan menjadi manusia dalam wujud- 
nya yang paling sempurna kecuali dengan mengeta- 
hui hakikat-hakikat besar sebagaimana digambar- 
kan A-9ur'an. Sangat jauh jarak antara gambaran ini 
dan semua gambaran yang dibuat manusia dalam 
semua zaman.1 

Mewujudkan gambaran ini di dalam kehidupan 
manusia berarti mewujudkan ”kemanusiaan” ma- 
nusia itu secara sempurna. Juga berarti mewujudkan 
kemanusiaan manusia dengan mengeluarkannya 
dengan tashawwur i tigadimengenai Allah, malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasu-rasul-Nya, dan hari akhir, 
dari daerah indra kebinatangan yang hanya mengeta- 
hui sesuatu yang bersifat indrawi ke daerah” tashazo- 
wu?” insani yang mengetahui apa yang terasakan di 
balik segala sesuatu yang dicapai indra-alam nyata 
dan alam gaib, alam materi dan alam immateri, dan 
membebaskannya dari kungkungan perasaan ke- 
binatangan yang sempit? Juga mewujudkan ke- 
manusiaan baginya dan mengeluarkannya dengan 
tauhidullahdari menyembah sesama hamba kepada 
menyembah Allah saja, mengangkat kedudukannya, 
memerdekakannya, dan meninggikannya di depan 
segala sesuatu selain mereka. Maka, kepada Allah 
sajalah mereka menghadapkan ibadahnya, dari Allah 
saja mereka menerima manhaj, syariat, dan nizham, 
kepada Allah saja mereka bertawakal dan takut.18 

Halitu akan mewujudkan kemanusiaan yang sem- 
purna baginya dengan manhaj Rabbani, ketika meng- 
angkat cita-citanya dan membersihkan keinginan- 
keinginannya. Juga ketika mernfokuskan segenap 
kemampuannya untuk kebaikan, pembangunan, 
kemajuan, dan meningkatkan hasrat dan cita-cita di 
atas hasrat binatang, kesenangan-kesenangan hewani, 
dan kebebasan binatang ternak.14 

Tidaklah dapat mengetahui nikmat Allah di dalam 
agama ini dan tidak dapat mengukurnya, orang yang 
tidak mengetahui hakikat jahiliah dan orang yang 
tidak merasakan bencana-bencananya. Jahiliah itu 
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pada setiap zaman dan setiap tempat merupakan 
manhaj kehidupan yang tidak disyariatkan oleh 
Allah. Maka, orang yang mengetahui dan mengerti 
apa jahiliah itu dan merasakan bencana-bencana dan 
keburukan-keburukannya, baik dalam pola pikir dan 
pola akidahnya, maupun keburukannya dalam rea- 
litas kehidupan, dialah yang dapat merasakan, me- 
lihat, mengetahui, mengerti, dan merasakan hakikat 


nikmat di dalam agama Islam. 


Orang yang mengerti dan memperhatikan ben- 
cana-bencana kesesatan dan kebutaan, bencana 
kebingungan dan perceraiberaian, dan bencana 
kesia-siaan dan kehampaan di dalam kepercayaar- 
kepercayaan dan pola pandang jahiliah pada semua 
zaman dan tempat, itulah orang yang mengetahui 
dan merasakan nikmat iman.15 Orang yang mengeta- 
hui dan memperhatikan bencana-bencana kezaliman 
dan hawa nafsu, bencana-bencana kekacauan dan 
kegoncangan, bencana pengabaian dan berlebih- 
lebihan, pada semua tata kehidupan jahiliah, maka 
dialah yang mengetahui dan merasakan nikmat 
kehidupan di bawah naungan iman dengan manhaj 
Islam.18 

Bangsa Arab yang diajak bicara dengan AHJur'an 
pada kali pertama ini mengerti, mengetahui, dan 
merasakan makna kalimat-kalimat itu. Karena, pe- 
tunjuk-petunjuk yang dikandungnya tercermin di 
dalam kehidupan mereka, pada generasi yang diajak 
bicara oleh A-Gur'an itu sendiri. 

Mereka telah merasakan kejahiliahan, pola-pola 
kepercayaannya, tata sosialnya, individual dan ke- 
masyarakatannya, dan bencana yang diakibatkan- 
nya. Sehingga, mereka mengetahui dan merasakan 
hakikat nikmat Allah kepada mereka dengan agama 
ini, dan hakikat keutamaan dan karunia Allah dengan 
Islam. 

Islam telah mengentas mereka dari lumpur ke- 
jahiliahan, dan membimbing mereka menempuh 
jalan mendaki menuju puncak yang tinggi-sebagai- 
mana telah kami jelaskan di dalam menafsirkan 
surah an-Nisaa'. Kemudian mereka berhasil sampai 
ke puncak dengan memandang kepada semua bangsa 
di bumi yang ada di sekitar mereka, dan dengan 
memperhatikan masa lalu mereka ketika masih 


11 Silakan baca Khashaishut Tashawwuril Islami wa Mugawwimatuhu, terbitan Darusy-Syurua. 
12 Sijakan baca tafsir surah al-Fatihah dan tafsir permulaan surah al-Bagarah dalam azh-Zhilal ini. 


13 Sijakan baca buku Hadza ad-Din, hlm. 15-20, Darusy Syurug. 


M Silakan baca penafsiran ayat : 4 3& alan Pe, hbs UE Giah GITU) dalam azh-Zhilal 
15 Silakan baca pasal "Taik wa Rukam” dalam kitab Khashaish at-Tashawwur al-Islami wa Mugewwimotuku, Terbitan Darusy-Syurug. 
1 Silakan baca pasal "Takkabbuth wa Idhthirab" dalam kitab AlIslam wa Musykslatul Hadharah, terbitan Darusy-Syurug. 
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hidup dalam kejahiliahan. 

Istam telah mengentas mereka dari kerendahan 
jahiliah dalam pandangan itikadiahnya seputar masa- 
Jah ketuhanan berhala, malaikat, jin, bintang-bintang, 
dan nenek moyang, serta semua dongeng yang amat 
bersahaja dan khurafat-khurafat yang rendah dan 
hina: untuk diangkat ke ufuk tauhid, ufuk iman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Yang Mahakuasa 
lagi Mahaperkasa, Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, Yang Maha Mengetahui lagi Mahawas- 
pada, Yang Mahaadil lagi Mahasempurna, Yang 
Mahadekat lagi Maha Mengabulkan doa, tanpa ada 
seorang pun yang menjadi perantara antara Dia dan 
seseorang. Karena, semua adalah hamba-Nya, semua 
adalah pengabdi kepada-Nya. Oleh karena itu, Islam 
membebaskan mereka dari dominasi perdukunan 
dan dari kekuasaan para penguasa pada hari ketika 
Islam membebaskan mereka dari kekuasaan khayal- 
an dan khurafat. 

Islam telah mengentas mereka dari lembah ke- 
jahiliahan di dalam sistem sosial, dari rasialisme, dari 
tradisi-tradisi yang hina, dan dari kesewenang-we- 
hangan setiap orang yang memiliki kekuasaan 
(bukan seperti kesalahkaprahan bahwa kehidupan 
bangsa Arab itu mencerrrinkan demokratisasi). 

Dalam kitab Hagaigul Islam wa Abathilu Khu- 
shumihi hlm. 150-151, Ustadz al-Aggad berkata, 
"Kemampuan melakukan kezaliman disamakan 
maknanya dengan kemuliaan dan kemegahan dalam 
tradisi tuan dan sahaya di kalangan pemimpin-pe- 
mimpin jazirah Arab dari ujung utara ke ujung se- 
latan. Seorang penyair Najasyi mencela keras ketika 
ia menganggap lemah orang yang disindirnya, karena, 

'Kabilahnya tidak curang terhadap tanggungan 

dan tidak menganiaya manusia seberat biji sawi pun.” 

Hajar bin al-Harits adalah seorang Raja Arab 
ketika ia membebani Bani Asad untuk memper- 
budak mereka dengan memukuli mereka dengan 
tongkat, dan penyair mereka Ubaid bin al-Abrash 
bertawasul kepadanya dengan mengatakan, 

"Engkau adalah raja di tengah mereka 

dan mereka adalah budak hingga hari kiamat 

mereka merendahkan diri kepada kekuasaanmu 

seperti merendahnya binatang yang dicocok 
hidungnya. 

Umar bin Hindun adalah Raja Arab ketika dia 
membiasakan berbicara kepada manusia dari balik 


17 Silakan baca penafsiran surah afi! dalam azh-Zhilal, juz 30. 
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tabir, dan ketika dia banyak memerintahkan pemim- 
pin-pemimpin kabilah menentang ibu mereka demi 
berkhidmat kepadanya di negerinya. 

Nw'man bin Mundzir adalah raja Arab ketika ia 
berlaku kasar hingga menjadikan untuk dirinya 
suatu hari untuk bersenang hati dengan mencurah- 
kan berbagai kesenangan kepada setiap orang yang 
menghadap kepadanya dengan merendahkan diri, 
dan suatu hari untuk marah hingga membunuh se- 
tiap orang yang melihat kepadanya, dari pagi hingga 


petang. 

Dikatakan tentang Izzat Kulaib Wait bahwa di- 
sebut begitu karenaia berani melempar anjing kecil 
ketikaia berburu, karena tidak ada seorang pun yang 
berani mendekati tempat yang terdengar gonggong- 
annya Ada yang mengatakan, Tidak ada kemerdeka- 
an di lembah Auf', karena hal itu termasuk bentuk 
kemegahannya. Tidak ada yang tinggal di lembah- 
nya orang yang memiliki kemerdekaan di dalam ber- 
tetangga dengannya. Maka, seinuanya merdeka di 
dalam hukum budak...." 

Islam telah mengentas mereka dari lembah 
jahiliah dengan segala tradisi, moral, dan hubungan- 
hubungan sosialnya. Islam mengentas mereka dari 
tindakan mengubur anak wanita hidup-hidup, me- 
nyusahkan dan mempersulit kaum wanita, minuman 
keras, judi, pelacuran, tabaruj, pergaulan bebas yang 
dibarengi dengan sikap-sikap menghina dan meren- 
dahkan kaum wanita, penyebaran perbuatan-per- 
buatan mesum, serta perampasan dan perampokan. 
Juga dari pecah-belahnya kalimat mereka dan lemah- 
nya kemampuan mereka menghadapi serangan dari 
luar, seperti yang terjadi pada tahun Fiil ketika ada 
serangan tentara yang hendak menghancurkan Ka'bah. 
Kondisi kabilah-kabilah rapuh, dan perseteruan di 
antara mereka sangat hebat.! 

Islam telah membangun suatu umat dari mereka, 
untuk menaungi dari puncak yang tinggi kepada 
semua manusia yang ada di dataran rendah, dalam 
setiap segi dari segi-segi kehidupan, dalam sebuah 
generasi. Sehingga, mereka mengetahui mana datar- 
an yang rendah dan mana puncak yang tinggi, dan 
mengerti mana jahiliah dan mana Islam. Karena itu, 
mereka mengerti dan dapat merasakan makna 
firman Allah kepada mereka, 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu . 
agamamu, telah Kucukupkan untukmu nikmat-Ku, 
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dan telah Kuridhai Islam menjadi agama bagimu.” 


Ketiga, seorang mukmin berhenti di depan ke- 
ridhaan Allah terhadap Islam sebagai agama bagi 
orang-orang yang beriman. Ia berdiri di depan peme- 
liharaan Allah Yang Mahasuci dan perhatian-Nya 
terhadap umat ini, hingga dipilihkan-Nya untuk 
mereka agama mereka dan diridhai-Nya agama itu 
buat mereka. Kalimat di atas menunjukkan betapa 
cintanya Allah kepada umat ini dan betapa senang- 


Nya kepada mereka, hingga dipilihkan-Nya manhaj 


kehidupan mereka. 

Sesungguhnya kalimat-kalimat yang agung ini 
benar-benar memberikan beban yang berat di atas 
pundak umat ini, untuk mengimbangi pemeliharaan 
yang agung ini, astaghfirullah Tidak ada sesuatu pun 
yang dimiliki umat ini generasi yang mana pun, 
untuk mengimbangi pemeliharaan yang agung dari 
Yang Mahaagung. Yang dapat mereka lakukan 
hanyalah mencurahkan segenap tenaga dan kemam- 
puan untuk mensyukuri nikmat ini dan mengenal 
Yang memberi nikmat. Yang dapat mereka lakukan 
adalah mengetahui kewajiban, lalu melaksanakan- 
nya semaksimal kemampuannya. Setelah itu, me- 
mohon ampunan dan kemaafan atas kekurangan dan 
keterbatasannya di dalam melakukan semuanya itu. 

Keridhaan Allah terhadap Islam sebagai agama 
bagi umat ini mengandung konsekuensi bahwa umat 
pertama-tama Harus mengerti betapa nilai pemilihan 
Allah terhadap agama Islam buat mereka. Kemudian 
berkeinginan besar untuk istigamah di atas agama 
ini dengan segenap kemampuan dan kekuatannya. 
Kalau tidak demikian, maka alangkah payah dan 
bodohnya orang yang mengabaikan atau menolak 
apa yang diridhai Allah untuknya, lantas dia memilih 
untuk dirinya sesuatu yang bukan pilihan dari Allah. 
Kalau begitu, maka sikap ini adalah kejahatan yang 
menyusahkan, yang kelak akan mendapatkan balas- 
annya, dan tidak membiarkan pelakunya selamat 
selama-lamanya karena dia telah menolak apa yang 
diridhai Allah untuk dirinya. 

Kadang-kadang Allah membiarkan orang-orang 
yang tidak menjadikan Islam sebagai agama bagi 
mereka. Allah membiarkan mereka melakukan apa 
saja yang ingin mereka lakukan dan dibiarkan-Nya 
mereka hingga suatu waktu (tanpa dihukum). Ada- 
pun orang-orang yang sudah mengetahui dan 
mengakui agama Islam ini, kemudian meninggal 
kannya atau menolaknya, dan mengambil manhaj 
kehidupan lain untuk dirinya selain manhaj yang 
telah diridhai Allah untuk mereka, maka Allah tidak 
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akan membiarkan mereka. Sehingga, mereka me- 
rasakan bencana akibat sikap mereka itu, dan mereka 
pantas mendapatkan yang demikian ini! 

Kami tidak dapat merentangkan lebih banyak lagi 
mengenai sikap-sikap terhadap kalimat yang agung 
ini, karena persoalannya begitu panjang. Maka, kami 
cukupkan sepintas kilas ini saja di dalam tafsir azh- 
Zhilalini. Kemudian kita lanjutkan kepada tema-tema 


berikutnya dalam surah ini. 


ni 


Apa Saja yang Dihalalkan bagi Orang-Orang 
Mukmin? 


aa esa sa Henna uan 


pap 
Kari “5 Kapan: NEK ag .,i 
PENA PAT PA 
aa 2315 Panihe 2G Se oat Jhaeh 
sa - Ce Hoa z A1. KNKEP 


Pr Pn Pn . -$ cit dn 
Be AN 


Kap anta La ia LEETA 3 Kana 
Pe SA Ss 7 2 ra0L AA Te 
kr ypan ai Ken ma Taman 
PT Pa P3 La can - 
Aa as TAHAN Oren pe Ning 
2. H3 PI "apa Ted ae 
KOES Ur Pan DENGAN MAAN AA 
"Mereka menanyakan kepadamu, “Apakah yang di- 
halaikan bagi mereka? Katakanlah, Dihalalkan bagi- 
mu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya 
untuk berburu. Kamu mengajarnya menurut apa yang 
telah diajarkan Allah kepadamu. Maka, makanlah dari 
apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama 
Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). 
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
cepat hisab-Nya.' Pada hari ini dihalalkan bagimu yang 
baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Alkitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. (Dan dihalaikan mengawini) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
Alkitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar 
maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan tidak (bula) menjadikan- 
nya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam), maka 
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hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk 
orang-orang merugi.” (al-Maa'idah: 4-5) 


Pertanyaan ini datang dari orang-orang yang 
beriman, tentang apa yang dihalalkan buat mereka. 
Pertanyaan ini menggambarkan kondisi psikologis 
golongan pilihan ini, yang berbahagia mendapatkan 
titah Allah untuk pertama kalinya. Pertanyaan ini 
juga mengisyaratkan gejolak jiwa mereka yang ber- 
usaha menjauhi dan menjaga diri dari segala sesuatu 
yang sudah ada pada zaman jahiliah. Pasalnya, 
mereka takut jangan-jangan hal itu diharamkan oleh 
Islam. Maka, mereka merasa perlu menanyakan 
segala sesuatu untuk memantapkan hati bahwa 
manhaj baru (agama Islam) ini meridhai dan me- 
ngakuinya. 

Orang yang memperhatikan perjalanan sejarah 
waktu itu, niscaya akan merasakan perubahan men- 
dalam yang ditimbulkan oleh Islam di dalam jiwa 
bangsa Arab. Islam telah menggoncangnya dengan 
goncangan keras yang merontokkan sisa-sisajahiliah. 
Kaum muslimin, yang dientas oleh Islam dari lumpur 
kejahiliahan dan diangkat ke tempat yang tinggi dan 
terhormat, merasakan bahwa mereka mengalami 
kelahiran baru dan penciptaan baru. Halini sebagai- 
mana mereka juga merasakan dengan sangat men- 
dalam tentang peralihan dan lompatan yang besar, 
merasakan ketinggian kedudukan mereka, dan 
merasakan besarnya nikmat ini. 

Karena itu, keinginan merekaialah memodifikasi 
dirinya sesuai dengan manhaj Rabbani yang telah 
mereka rasakan berkahnya itu, dan mereka sangat 
berhati-hati jangan sampai menyelisihinya. Perasaan 
takut dan khawatir terhadap segala sesuatu yang 
berbau jahiliah yang pernah mereka alami ini me- 
rupakan buah dari kesadaran yang mendalam, dan 
hasil dari goncangan yang keras itu. 

Oleh karena itu, mereka merasa perlu bertanya 
kepada Rasulullah saw. sesudah mendengar ayat- 
ayat pengharaman itu, 

"Apakah yang dihalalkan bagi mereka?...” 


Supaya mereka merasa yakin akan kehalalannya 
sebelum mereka mendekatinya. 

Maka, datanglah jawaban, 
” Katakanlah, Dihalalkan bagimu yang baik-baik...” 

Ini adalah jawaban yang patut untuk direnungkan. 
Jawaban ini memberikan pengertian kepada mereka 
tentang hakikat ini bahwa mereka tidak diharamkan 
terhadapyang baik, tidak dilarang dari yang baik, dan 
segala sesuatu yang baik dihalalkan bagi mereka. 
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Karena itu, tidak diharamkan atas mereka kecuali 
yang jelekyelek. Dan realitasnya, segala yang diharam- 
kan Allah adalah sesuatu yang fitrah sehat manusia 
merasa jijik terhadapnya, seperti bangkai, darah, dan 
daging babi. Atau, dihindari oleh hati yang beriman, 
seperti binatang yang disembelih untuk selain Allah 
atau disembelih untuk berhala, atau mengundi nasib 
dengan anak panah, karena ia termasuk jenis judi. 
Setelah menyebutkan yang baik-baik secara umum, 
maka disebutkan pulalah suatu jenis dari sesuatu 
yang baik secara khusus. Yaitu, hasil buruan yang di- 
tangkap oleh binatang buas yang telah dilatih untuk 
berburu seperti burung rajawali, anjing pemburu, 
singa, atau harimau pemburu, yang telah diajari dan 
dilatih oleh pemiliknya untuk berburu, 
?.. dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas 
yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu. 
Kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. Maka, makanlah dari apa yang di- 
tangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu (waktu melepasnya). Bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab- 
Nya.”(al-Maa'idah: 4) 


Syarat kehalalan hasil buruan yang ditangkap 
oleh binatang yang terlatih itu ialah bahwa ia me- 
nangkap buruannya untuk majikannya. Yakni, ia 
menjaga buruannya itu dengan tidak memakannya 
(karena diperuntukkan buat majikannya). Kecuali 
kalau majikannya tidak ada, dan dia merasa lapar Jika 
ja memakan hasil buruannya ketika menangkapnya, 
maka pada saat itu ia bertindak bukan sebagai bina- 
tang pemburu yarig terdidik. Tapi, ia berburu itu 
untuk dirinya sendiri bukan untuk majikannya. Maka, 
dalam kasus ini, buruan tersebut tidak halal bagi 
majikan, meskipun daging yang tidak dimakannya 
lebih banyak. Kalau binatang pemburu itu membawa 
binatang buruan yang masih hidup tetapi sudah 
dimakan sebagiannya, maka tidak boleh disembelih. 
Kalau disembelih, maka tidak halal untuk dimakan. 

Allah mengingatkan kaum mukminin akan nikmat- 
Nya kepada mereka pada binatang pemburu yang 
terlatih ini, bahwa mereka mengajari dan melatihnya 
dengan pengetahuan yang diberikan Allah kepada 
mereka. Maka, Allahlah yang menundukkan bina- 
tang-binatang ini buat mereka, memberikan kemam- 
puan kepada mereka untuk mengajar dan melatih- 
nya, dan mengajarkan kepada mereka bagaimana 
cara mengajar binatang-binatang pemburu itu. 

Ini merupakan selipan AHur' an yang menggam- 
barkan metode pendidikan A-ur'an. Tajuga menun- 
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jukkan karakter manhaj bijaksana yang tidak mem- 
biarkan suatu kesempatan berlalu begitu saja dan 
tidak membiarkan suatu kondisi yang releyan hilang 
begitu saja tanpa membangkitkan kesadaran di 
dalam hati manusia terhadap hakikat pertama ini. 
Yaitu, hakikat bahwa Allahlah yang memberikan 
segala sesuatu, Dialah yang menciptakan, Dia yang 
mengajarkan, Dia yang menundukkan, dan hanya 
kepada-Nya kembalinya segala keutamaan, dalam 
setiap gerak, usaha, dan kemungkinan yang dapat 
dicapai makhluk. 

Karena itu, seorang mukmin tidak melupakan se- 
detik pun bahwa hanya dari Allah dan kepada Ailah- 
lah keberadaan segala sesuatu itu-termasuk dirinya 
sendiridan segala sesuatu di sekitarnya, termasuk 
juga peristiwa-peristiwa. Tidak boleh sedetik pun 
orang mukmin lalai melihat ”tangan” Allah dan karunia- 
Nya pada setiap getaran jiwanya, getaran sarafnya, 
dan gerakan anggotanya. Nah, dengan semua sikap 
ini, jadilah ia sebagai seorang” Rabban?” secara tepat. 

Allah mengajarkan kepada orang-orang mukmin 
untuk menyebut nama Allah terhadap buruan yang 
ditangkap oleh bintang pemburunya. Penyebutan itu 
diucapkan ketika melepas binatang pemburu itu. 
Karena, adakalanya binatang pemburu itu menang- 
kap binatang buruan dengan taring atau kukunya. 
Sehingga, tindakan ini seperti menyembelihnya, 
sedang nama Allah itu harus disebut pada waktu 
menyembelih. Karena itu, nama Allah harus disebut 
pada waktu melepas binatang pemburu tersebut. 

Kemudian pada ujung ayat mereka digiring untuk 
bertakwa kepada Allah, dan ditakutinya mereka akan 
hisab-Nya yang sangat cepat. Maka, berhubung- 
anlah urusan halal dan haram ini dengan perasaan 
yang menjadi poros bagi setiap niat dan perbuatan 
dalam kehidupan mukmin. Juga berhubungan de- 
ngan perasaan yang mengubah semua aktivitas 
hidup mereka sebagai hubungan dengan Allah, me- 
rasakan keagungan-Nya, dan merasa diawasi oleh- 
Nya ketika sendirian dan ketika di hadapan orang 
banyak, 

” ..Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat cepat hisab-Nya.” 


Sesudah menjelaskan makanan yang dihalalkan 
bagi mereka, maka dijelaskan pula pernikahan yang 
dihalalkan bagi mereka, 

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 
mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita 
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yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehor- 
matan di antara orang-orang yang diberi Alkitab se- 
belum kamu, bila kamu telah membayar maskawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gun- 
dik-gundik.” (al-Maa'idah: 5) 

Demikianlah dimulai pembicaraan tentang macam- 


, macam kenikmatan yang halal pada kali lain dengan 


firman-Nya, 
"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik...” 


Kalimat ini mempertegas makna yang telah kami 
isyaratkan dan menghubungkannya dengan aneka 
macam kenikmatan baru, yang termasuk dalam 
kategori #hayyibat'yang baik-baik. 

Di sini kita melihat salah satu bentuk toleransi 
Islam di dalam bergaul dengan orang-orang non- 
muslim, yang hidup bersama dengan masyarakat 
Islam di negeri Islam, atau yang terikat dengan 
perjanjian seperti kaum Ahli Kitab. 

Sesungguhnya Islam tidak hanya memberikan 
kebebasan kepada mereka untuk melaksanakan 
agamanya, lalu menyisihkan mereka sehingga men- 
jadi kelompok eksklusif dalam komunitas sendiri 
yang terpisah dari umat Islam. Tetapi, Islam merang- 
kum mereka dalam nuansa kebersamaan sosial, 
cinta kasih, berbaik-baikan, dan pergaulan. Maka, 
Islam menjadikan makanan mereka halal bagi kaum 
muslimin dan makanan kaum muslimin halal bagi 
mereka. Tujuannya supaya dapat dilakukan dengan 
sempurna perbuatan saling mengunjungi, saling 
bertamu, dan makan bersama. Juga supaya seluruh 
masyarakat berada di bawah naungan kasih sayang 
dan toleransi. 

Islam juga menjadikan wanita-wanita Ahli Kitab 
yang menjaga kehormatannya dan merdeka sebagai 
sesuatu yang baik (halal dikawin oleh kaum mus- 
limin). Penyebutan mereka ini diiringkan dengan 
penyebutan wanita-wanita muslimah yang merdeka 
dan menjaga kehormatannya. Ini adalah bentuk 
toleransi yang hanya dapat dirasakan oleh para 
pengikut Islam dari antara semua pengikut agama- 
agama lain. Karena, pengikut agama Katolik tidak 
boleh kawin dengan pengikut Kristen Ortodoks, 
Protestan, atau Kristen Maronit. Tidak ada yang 
berani melakukan hal itu kecuali orang-orang yang 
akidahnya menghalalkannya. 

Demikianlah kelihatan bahwa Islam adalah satu- 
satunya manhajyang menolerir dibangunnya masya- 
rakat internasional, tanpa memisah-misahkan antara 
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kaum muslimin dan para pemeluk agama kitabiah 
lainnya. Juga tidak memasang tembok-tembok pe- 
misah antarberbagai pemeluk akidah yang berbeda- 
beda, di bawah naungan panji-panji masyarakat Islam, 
khusus berkenaan dengan urusan pergaulan dan 
kesopanan. Adapun mengenai loyalitas dan pem- 
berian pertolongan/pembelaan, maka hal ini me- 
miliki hukum tersendiri yang akan dibicarakan pada 
bagian lain konteks surah ini. 

Syarat kehalalan kawin dengan wanita-wanita Ahli 
Kitab yang menjaga kehormatannya itu sama de- 
ngan syarat kehalalan kawin dengan wanita-wanita 
muslimah yang menjaga kehormatannya, di antara- 
nya adalah, 

?... Bila kamu telah membayar maskawin mereka de- 
ngan maksud menikahinya, tidak dengan maksud ber- 
zina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik....” 


Memberi maskawin dengan maksud menikahi- 
nya menurut syara”, yang dengan pernikahan ini si 
laki-laki melindungi dan menjaga istrinya, dan uang 
ini bukan sebagai jalan untuk melakukan perzinaan 
atau pergundikan. Perzinaan ialah si wanita itu dapat 
saja digauli oleh lelaki mana pun, sedang pergundi- 
kan ialah si wanita digauli oleh lelaki tertentu yang 
menjadikannya gundik atau wanita idaman Jain tanpa 
melalui perkawinan yang sah. Perzinaan dan per- 
gundikan ini sangat populer di kalangan jahiliah 
Arab, dan diakui keberadaannya oleh masyarakat 
jahiliah, sebelum dibersihkan dan disucikan oleh 
Islam, dan sebelum diangkatnya dari lumpur ke- 
hinaan ke puncak ketinggian. 

Pembahasan tentang hukum-hukum ini diakhiri 
dengan suatu ancaman yang keras, 


” ..Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amal- 
annya, dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang 
yang merugi.” (al-Maa'idah: 5) 


Semua peraturan ini berhubungan dengan iman 
dan pelaksanaannya itu sendiri adalah iman atau 
indikasi iman. Maka, orang yang berpaling darinya 
berarti mengufuri keimanan, menutupnya, dan me- 
nentangnya. Bagi orang yang menguturi keimanan, 
maka amalannya terhapus, tertolak, tidak diterima, 
dan tidak diakui. Kata ”hubuth” ini pada asalnya 
berarti kembungnya perut binatang lantas mati 
karena memakan rumput yang beracun. Ini adalah 
ilustrasi mengenai hakikat amalan yang batil, yaitu 
tampak menggelembung (besar) tetapi tidak berarti 
apa-apa, seperti binatang yang keracunan, lalu perut- 
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nya menggelembung dan mati. Di akhirat nanti, 
kerugiannya melebihi gugur dan batalnya amalan itu 
di dunia. 

Ancaman yang keras dan menakutkan ini disebut- 
kan sesudah menyebutkan hukum syara yang khu- 
sus mengenai halal dan haram dalam masalah 
makanan dan perkawinan. Hal ini menunjukkan 
adanya saling keterkaitan di antara bagian-bagian di 
dalam manhajini. Juga menunjukkan bahwa masing- 
nrasing bagian sudah merupakan ” ad-di#” 'agama' 
yang tidak boleh ditentang. Apa pun yang berten- 
tangan dengannya tidaklah diterima, baik dalam 
masalah kecil maupun besar. 


. 4 £ 


Thaharah dan Shalat 

Di bawah bayang-bayang pembicaraan tentang 
makanan yang baik-baik dan wanita (istri) yang baik- 
baik ini, datanglah pembicaraan tentang masalah 
shalat dan hukum-hukum thaharah untuk shalat, 


m3e3 Lam 2.5 


Ale Ai Fa e. 
Para : rn By 
Ke at, 


ea 
HK Pega Esia Tap 23 oh 

Ca EA SE BAE 
NI Keyan Ag pesan KAI Ns 
BAN 3 Pe... d ae 
2 Hah» bp 33 ru Inna yasa 
kana Ge ae Ren 0, 3 
GEA 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku. Sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. Jika 
kamu junub, maka mandilah. Jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh wanita, lalu kamu tidak mem- 
peroleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang 
baik (bersih). Sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurna- 


kan nikmat- sa bapimu, supaya kamu kejutan ”(al- 
Maa'idah: 6 
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Sesungguhnya pembicaraan tentang shalat dan 
thaharah di samping pembicaraan tentang makanan 
dan wanita yang baik-baik, dan pembicaraan tentang 
hukum thaharah di samping hukum-hukum per- 
buruan dan ihram serta pergaulan dengan orang- 
orang yang pernah menghalang-halangi kaum mus- 
limin untuk memasuki Masjidil Haram, semua ini 
tidaklah datang secara kebetulan dan semata-mata 
merangkai kalimat, dan tidak pula jauh dari nuansa 
konteks dan sasarannya. Pembicaraan ini datang 
tepat pada tempatnya, dan menunjukkan hikmah 
susunan A-gur'an. 

Pertama, menunjukkan nuansa lain dari yang baik- 
baik itu, yaitu berupa kebaikan jiwa yang tulus di 
samping makanan dan wanita yang baik-baik. Suatu 
nuansa yang hati orang yang beriman tidak mene- 
mukannya pada kenikmatan-kenikmatan lainnya. 
Kenikmatan berjumpa dengan Allah, dalam suasana 
kesucian, kekhusyuan, dan kebersihan jiwa. Maka, 
setelah selesai membicarakan kenikmatan makanan 
dan perkawinan, ditingkatkanlah pembicaraan ten- 
tang kenikmatan bersuci dan shalat. Tujuannya 
untuk menyempurnakan macam-macam kenikmat- 
an dan kesenangan yang bagus dalam kehidupan 
manusia, yang dengannya sempurna pula wujud 
manusia. 

Kedua, hukum-hukum thaharah adalah seperti 
hukum-hukum makanan dan perkawinan, seperti 
hukum-hukum berburu di tanah halal dan di tanah 
haram (di luar waktu haji dan pada waktu haji), 
seperti hukum-hukum pergaulan antarmanusia pada 
waktu damai dan pada waktu perang, dan seperti 
hukum-hukum lainnyayang dibicarakan dalam surah 
ini. Semuanya adalah untuk ibadah kepada Allah, 
semuanya adalah din Allah. Karena itu, tidak dapat 
dipisah-pisahkan antara apa yang belakangan dalam 
fikih diistilahkan dengan "hukum-hukum ibadah” 
dan "hukum-hukum muamalah”. 

Pemilah-milahan yang dibuat oleh figih sesuai 
dengan tuntutan penyusunan dan pembuatan bab ini 
tidak terdapat di dalam pokok manhaj Rabbani dan 
syariat Islam. Manhaj ini terdiri dari semua itu, dan 
hukum persoalan ini sama dengan hukum persoalan 
ibu. Maksudnya, semua itu merupakan komponen 
agama, syariat, dan manhajAllah. Tidak ada pemilah- 
an bahwa yang ini lebih diutamakan untuk ditaati dan 
diikuti. Tidak, tidak demikian! Bahkan, bagian yang 
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satu tidak akan dapat berdiri tanpa bagian yang lain. 
Agama Islam tidak akan dapat tegak lurus kecuali 
dengan diterapkan kedua bagian itu (ibadah dan 
muamalah) dalam kehidupan umat Islam. 
Semuanya adalah "akad” yang diperintahkan Allah 
untuk ditunaikan oleh kaum mukminin. Semuanya 
adalah ”ibadah” yang harus dilaksanakan oleh setiap 
muslim dengan niat mendekatkan diri kepada Allah. 
Dan, semuanya adalah ”Islam” dan pengakuan orang 


» muslim tentang kehambaan dirinya kepada Allah. 


Tidak ada ”ibadah” dan "muamalah” an sich, ke- 
cuali dalam susunan bab-bab fikih. Semuanya adalah 
ibadah dan muamalah dengan maknanya menurut 
istilah ini. Semuanya adalah "ibadah”, "kewajiban”, 
dan ”akad” (perjanjian) dengan Allah. Sehingga, me- 
rusak sebagian dari semua ini berarti merusak akad 
iman kepada Allah.18 

Inilah sesuatu yang perlu diperhatikan yang di- 
isyaratkan oleh susunan ayat-ayat A-ur'an, yang 
mengiringi pemaparan hukum-hukum yang ber- 
aneka macam di dalam konteksnya. 


7x: 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat ....” 


Shalat adalah perjumpaan dengan Allah, berhenti 
di hadapan-Nya, berdoa kepada-Nya, berdialog 
dengan-Nya, dan berbisik kepada-Nya. Maka, untuk 
semua ini diperlukan persiapan-persiapan, dan harus 
dilakukan penyucian fisik yang diiringi dengan 
kesiapan ruhani. Karena itu, harus dilakukan wudhu- 
menurut pengetahuan kami, dan iimu yang sebenar- 
nya ada pada Allah-yang kefardhuar-kefardhuannya 
menurut nash ayat ini adalah membasuh muka, 
membasuh keduatangan sampai ke siku, mengusap 
kepala, dan membasuh kedua kaki hingga ke mata 
kaki. 

Di seputar kefardhuan-kefardhuan ini terdapat 
perbedaan-perbedaan fighiyah kecil. Namun, yang 
paling penting ialah, apakah kefardhuan-kefardhuan 
ini harus dilakukan secara berurutan sesuai yang 
disebutkan ayat ini? Ataukah, boleh dipisah-pisah 
dengan tidak berurutan? Mengenai masalah ini ter- 
dapat dua pendapat. 

Ini mengenai hadats kecil. Adapun mengenai 
jinabat, baik karena melakukan hubungan seksual 


18 Silakan baca pasal "AsySyumul" dalam kitab Kkashaishut Tashaunouril Islemi wa Mugawwimatuhu, terbitan DarusySyurua. 
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maupun karena bermimpi dan mengeluarkan sperma, 
maka hal ini mewajibkan mandi. 
Setelah selesai menjelaskan kewajiban-kewajiban 
wudhu dan mandi, diterangkanlah hukum tayamum, 
yaitu ketika dalam kondisi-kondisi seperti berikut. 
1. Ketika ketiadaan air bagi orang yang berhadats 
secara mutlak (hadats kecil ataupun hadats besar). 
2. Ketika dalam keadaan sakit saat yang bersangkut- 
an berhadats kecil yang memerlukan wudhu, atau 
berhadats besar yang memerlukan mandi, se- 
dangkan jika kena air akan mengganggunya atau 
menyakitinya. 

3. Ketika sedang musafir, dan dia berhadats dengan 
hadats kecil atau hadats besar. 


Tentang hadats kecil, diungkapkan dengan ka- 
limat, "Atau kembali dari tempat buang air.” ”Al- 
ghaaith”adalah tempat rendah yang biasa diperguna- 
kan untuk buang air. Dan ”datang dari tempat buang 
air” adalah kiasan dari melakukan buang air, baik 
buang air kecil maupun buang air besar. 

Mengenai hadats besar diungkapkan dengan 
perkataan, "Atau menyentuh wanita,” Ungkapan yang 
halus ini sudah cukup menjadi kiasan bagi persetu- 
buhan. 

Maka, dalam kondisi-kondisi seperti ini, orang 
yang berhadatsitu-baik hadats kecil maupun hadats 
besar—tidak boleh mendekati shalat. Sehingga, ia 
bertayamum dengan debu yang bersih, yakni se- 
suatu dari jenis tanah yang suci, meskipun debu itu 
berada di punggung kendaraan atau di dinding. 
Caranya dengan menepukkan kedua telapak tangan, 
lalu meniupnya. Kemudian mengusapkannya di wajah- 
nya, dan mengusapkan kedua tangannya hingga ke 
siku. Yakni, dengan sekali tepuk untuk wajah dan 
kedua tangan, atau dengan dua kali tepuk. Ada dua 
pendapat. 

Terdapat perbedaan pendapat pula dalam figih 
mengenai firman Allah, ANE atau menyen- 
tuh twanita”, apakah hanya semata-mata bersen- 
tuhan ataukah persetubuhan? Dan (kalau bersen- 
tuhan biasa), apakah persentuhan dengan syahwat 
dan lezat ataukah tanpa syahwat dan lezat? Hal ini 
diperselisihkan. 

Demikian pula, apakah sakit secara mutlak mem- 
perbolehkan tayamum? Ataukah, sakit yang dapat 
menambah penyakitnya kalau terkena air? Hal ini 
juga diperselisihkan. 

Kemudian, apakah air yang sangat dingin sedang 
yang bersangkutan tidak sakit, tetapi takut sakit dan 
menderita karena airnya yang dingin, memperboleh- 
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kan tayamum? Menurut pendapat terkuat, hal ini 
diperbolehkan. 
Pada ujung ayat datanglah komentar, 


"Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur.” (al- 
Maa'idah: 6) 


Kesucian merupakan keadaan yang wajib ada 
pada seseorang ketika hendak berjumpa dengan 
Allah. Hal ini bisa terpenuhi dengan wudhu dan 
mandi, untuk kebersihan jasad dan ruh. Adapun di 
dalam tayamum, maka terpenuhilah bagian yang 
terakhir itu. Ia sudah mencukupi sebagai bersuci 
ketika tidak didapati air, atau ketika terdapat kemu- 
dharatan saat menggunakan air. 

Hal itu karena Allah Yang Mahasuci tidak ingin 
menyulitkan manusia dan tidak ingin membebani 
mereka dengan kesulitan dan penderitaan karena 
tugastugas tersebut. Dia hanya hendak menyucikan 
mereka, dan memberi nikmat kepada mereka de- 
ngan bersuci ini, serta membimbing mereka untuk 
bersyukur kepada-Nya atas nikmat-Nya itu. Se- 
hingga, Dia melipatgandakan dan menambah nik- 
mat-Nya lagi kepada mereka. Maka, ini adalah kasih 
sayang, keutamaan, dan realitas yang terdapat di 
dalam manhaj yang mudah dan jurus ini. 

Kita dibimbing untuk mengetahui hikmah wudhu, 
mandi, dan tayamum sebagaimana yang diungkap- 
kan oleh nash di sini, 

” .. Tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan me- 
nyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kamu 
bersyukur.” 


Kita ditunjukkan kepada kesatuan yang hendak 
direalisasikan Islam baik di dalam syiar-syiarnya 
maupun syariat-syariatnya. Maka, wudhu dan mandi 
bukan semata-mata untuk membersihkan badan. 
Karena, jika hanya itu tujuannya, niscaya para filsuf 
zaman sekarang akan mengatakan, "Kita tidak me- 
merlukan tindakan-indakan seperti ini, sebagaimana 
halnya bangsa Arab Badui (terbelakang) tempo dulu. 
Karena kita dapat mandi dan membersihkan ang- 
gota-anggota tubuh kita menurut budaya kita.” 

Sesungguhnyathaharah ini adalah tindakan untuk 
membersihkan fisik dan menyucikan ruh sekaligus 
dalam satu aktivitas. Juga dalam sebuah ibadah yang - 
dengannya seorang mukmin menghadapkan dirinya 
kepada Allah. Akan tetapi, segi kesucian ruhani lebih 
kuat. Karena, apabila berhalangan menggunakan air, 
maka yang bersangkutan diharuskan mengganti 
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dengan tayamum, yang tidak Jain kecuali untuk 
mewujudkan bagian kedua (aspek ruhani) yang 
lebih kuat itu. Lebih-lebih karena agama Islam ini 
merupakan manhajumum untuk menghadapi semua 
kondisi, segenap lingkungan, dan seluruh perkem- 
bangan dengan sebuah aturan yang baku. Sehingga, 
terwujudlah hikmahnya dalam segala keadaan, 
lingkungan, dan dinamika, dalam sebuah bentuk dari 
sekian banyak bentuk, dengan satu makna dari 
sekian makna. Juga tidak sia-sia hikmah ini atau tidak 
saling bertentangan dalam kondisi bagaimanapun. 

Karena itu, hendaklah kita berusaha memahami 
rahasia-rahasia akidah ini sebelum kita memberi 
fatwa tentang masalah ini tanpa berdasarkan ilmu, 
petunjuk, dan kitab yang jelas. Hendaklah kita 
berusaha lebih sopan terhadap Allah, baik terhadap 
sesuatu yang kita mengerti maupun tidak kita 
mengerti. 

Pembicaraan tentang tayamum untuk shalat ke- 
tika berhalangan bersuci dengan wudhu atau mandi 
ini pun menuntun kita untuk memberikan perhatian 
terhadap shalat itu sendiri. Juga bagaimana antu- 
siasnya manhajIslam untuk menegakkan shalat, dan 
menghilangkan semua hambatan yang meng- 
halanginya. Ditambah lagi dengan hukum-hukum 
lain seperti shalat ketika dalam suasana ketakutan 
dan ketika sakit sehingga shalat dikerjakan dengan 
duduk, atau berbaring sedapat mungkin. 

Semua hukum ini menyingkapkan betapa an- 
tusiasnya Islam untuk menegakkan shalat. Juga 
untuk memberitahukan hingga batas tertentu bahwa 
manhaj Islam bertumpu pada ibadah shalat untuk 
merealisasikan tujuan pendidikannya pada jiwa 
manusia. Karena Islam menjadikan pertemuan de- 
ngan Allah dan bersimpuh di hadapan-Nya, ini se 
bagai wasilah yang memiliki kesan dan pengaruh 
yang amat dalam. Sehingga, tidak boleh diabaikan 
dalam kondisi yang rumit ataupun sulit, dan tidak 
boleh ada satu pun halangan yang menghalangi 
orang muslim untuk menghadap dan berjumpa 
Allah. Perjumpaan hamba dengan Tuhannya tidak 
boleh diputuskan karena sebab apa pun. Sesung- 
guhnya shalat adalah meneduhkan hati, naungan 
yang rindang dan nyaman, dan perjumpaan yang 
menggembirakan. 


PN. 
Pembicaraan tentang hukum-hukum thaharah 


dan masalah-masalah sebelumnya ini, diakhiri de- 
ngan mengingatkan orang-orang yang beriman ter- 
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hadap nikmat Allah kepada mereka yang berupa 
keimanan. Diingatkannya mereka terhadap per- 
janjian mereka dengan Allah untuk mendengar dan 
patuh. Yaitu, perjanjian yang mereka bawa masuk ke 
dalam Islam seperti yang disebutkan di muka. Hal 
ini sebagaimana diingatkannya mereka untuk ber- 
takwa kepada Allah. Diingatkan pula bahwa Allah 
mengetahui apa saja yang ada di dalam hati, 


Lemon Taro e rae Get a, 
2 - SM AA Pn ban At, 
GIANT Mena dl iba 
Ti 


"Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan per- 

janjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, 
ketika kamu mengatakan, 'Kami dengar dan kami 
taati.' Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui isi hati(mu).” (al-Maa'idah: 7) 


Orang-orang yang diajak bicara kali pertama 
dengan AHJur'an ini sudah mengetahui nilai nikmat 
Allah kepada mereka yang berupa agama Islam, 
ketika mereka dapati hakikatnya di dalam eksistensi 
mereka, di dalam kehidupan mereka, di dalam ma- 
syarakat mereka, dan di tempat-tempat kemanusiaan 
mereka dan sekitarnya. Oleh karena itu, isyarat- 
semata-mata isyarat-terhadap nikmat ini sudah 
cukup. Karena, isyarat ini mengarahkan hati dan 
pandangan mereka kepada suatu hakikat besar yang 
terasakan langsung di dalam kehidupan mereka. 

Demikian pula dengan isyarat kepada perjanjian 
Allah yang telah diikatkan kepada mereka untuk 
mendengar dan taat. Ia menghadirkan hakikat lang- 
sung yang mereka ketahui, sebagaimana ia menim- 
bulkan rasa bangga di dalam hati karena mereka 
diposisikan sebagai pihak yang mengadakan per- 
janjian dengan Allah Pemilik keagungan. Hal ini 
merupakan urusan yang besar dan agung dalam 
perasaan seorang mukmin, sehingga dia mengerti 
dan menyadari hakikat nikmat ini. 

Oleh karena itu, dalam hal ini, Allah menyuruh 
mereka supaya bertakwa, hatinya merasakan ke- 
hadiran Allah, dan merasakan adanya pengawasan 
Allah dalam getaran-getarannya yang halus, 


” .Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui isi hati(mu).” 


Ungkapan dengan "isi hati” merupakan ungkapan 
yang iustratif dan mengesankan, yang banyak kita 
jumpai di dalam Alur'anul-Karim. Maka, sudah 
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sebaiknya kita menyadari kelembutan, keindahan, 
dan keberkesanannya. Dgatush-shudur (yang diter- 
jemahkan dengan'isi hati') artinya adalah yang me- 
miliki hati, yang menempel padanya, yang melekat 
padanya. Ini merupakan kiasan tentang perasaan 
yang samar, getaran-getaran yang tersembunyi, yang 
mempunyai sifat selalu melekat di hati dan me- 
nyertainya. Ia dengan kesamaran dan ketersem- 
bunyiannya terlihat oleh pengetahuan Allah, yang 
selalu mengawasi hati manusia. 


x 


Sikap Adil dan Objektif 
Di antara perjanjian Allah dengan umat Islam ialah 
untuk menegakkan keadilan pada manusia. Yakni, 
keadilan mutlak yang neracanya tidak pernah miring 
karena pengaruh cinta dan benci, kedekatan hu- 
bungan, kepentingan, atau hawa nafsu, dalam kon- 
disi apa pun. Keadilan yang bersumber dari pelak- 
sanaan ketaatan kepada Allah, yang bebas dari segala 
pengaruh, dan bersumber dari perasaan dan kesa- 
daran terhadap pengawasan Allah yang mengetahui 
segala yang tersembunyi dalam hati. Karena itu, 
dikumandangkanlah seruan iri, 
3 Te me TG G1 Stone Ga 
IA 3 aa Sa 


GE ak Lp 
. 


. 


- a Ear Ae Ga, 1G Pe Ne 
Kai Ly altash Sal 53 GA 
au As 0. 
SAP PA 
”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu (kebenaran) karena 


Allah, menjadi saksi dengan adil. Janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. Bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (al-Maa'idah: 8) 

Sebelumnya, Allah telah melarang orang-orang 
yang beriman, agar jangan sampai kebencian mereka 
kepada orang-orang yang telah menghalang-halangi 
mereka masuk ke Masjidil Haram itu menjadikan 
mereka melakukan pelanggaran dan tindakan me- 
lampaui batas terhadap musuh mereka. Ini merupa- 
kan suatu puncak ketinggian di dalam mengen- 
dalikan jiwa dan bertoleransi, yang Allah meng- 
angkat merekake puncak itu dengan manhajtarbiah 
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Rabbaniyah yang lurus. 

Maka, sekarang mereka diwanti-wanti agar rasa 
kebencian mereka kepada orang lain jangan sampai 
menjadikan mereka berpaling dari keadilan. Ini me- 
rupakan puncak yang sangat tinggi dan sangat sulit 
bagi jiwa. Ini merupakan tahapan di balik pengen- 
dalian diri untuk tidak melakukan pelanggaran dan 
supaya tabah mengekangnya. Kemudian dilanjutkan 
dengan tindakan menegakkan keadilan meskipun di 
dalam hati terdapat perasaan benci dan tidak suka 
kepada yang bersangkutan. 

Tugas yang pertamaitu lebih mudah, yang berupa 
sikap pasif, yang berujung dengan menahan diri dari 
melakukan pelanggaran. Akan tetapi, tugas kedua ini 
lebih berat, karena berupa tindakan aktif yang mem- 
bawa jiwa untuk bertindak langsung dengan adil ter- 
hadap orang-orang yang dibenci dan dimurkainya. 

Manhaj tarbiah yang bijaksana ini sudah meng- 
ukur bahwa untuk mencapai tingkatan ini memang 
sukar. Karena itu, diawalilah penugasan ini dengan 
sesuatu yang dapat membantunya, 

”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah...” 


Disudahi dengan hal yang dapat membantunya 
melakukan keadilan itu pula, 


2 Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Jiwa manusia tidak akan dapat mencapai ting- 
katan ini, kecuali kalau di dalam urusan ini dia ber- 
muamalah dengan Allah. Yakni, ketika ia mene- 
gakkan kebenaran karena Allah, lepas dari segala 
sesuatu selain Dia. Juga ketika ia merasakan ke- 
takwaan kepada-Nya, dan menyadari bahwa pan- 
dangan-Nya selalu mengawasi segala sesuatu yang 
tersembunyi di dalam hati. 

Tidak ada satu pun pelajaran bumi (ciptaan ma- 
nusia) yang dapat mengangkat jiwa manusia ke ufuk 
ini dan memantapkannya di atasnya. Tidak ada- 
selain usaha penegakan kebenaran karena Allah dan 
bergaul dengan-Nya secara langsung, serta pemur- 
pian niat dan tujuan lain-yang dapat mengangkat jiwa 
manusia ke tingkatan ini. 

Tidak ada akidah atau peraturan di bumi ini yang 
menjamin keadilan mutlak terhadap musuh yang 
sangat dibenci sekalipun, sebagaimanajaminan yang 
diberikan oleh agama Islam. Yakni, ketika Islam me- 
nyeru orang-orang yang beriman agar menegakkan 
urusan ini karena Allah, dan agar bergaul dengan- 
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Nya, lepas dari semua ajaran lain. 

Dengan unsur-unsur ajaran yang seperti ini, maka 
agama kemanusiaan internasional yang terakhir ini 
memberikan jaminan bagi semua manusia-baik pe- 
meluknya maupun bukan-untuk menikmati keadil- 
an di bawah naungannya. Berbuat adil ini menjadi 
kewajiban bagi para pemeluk Islam, yang harus mereka 
tegakkan karena Tuhannya, meskipun mereka menjum- 
pai kebencian dan ketidaksenangan dari orang lain. 

Sungguh ini merupakan kewajiban umat yang 
menegakkan kemanusiaan, meskipun berat dan me- 
merlukan perjuangan. 

Umat Islam telah menunaikan penegakan ke- 
adilan ini dan telah menunaikan tugas-tugasnya, 
sejak mereka berdiri di atas landasan Islam. Pene- 
gakan keadilan ini di dalam kehidupan mereka 
bukan sekadar pesan dan cita-cita. Tetapi, ia adalah 
suatu realita dalam kehidupan mereka sehari-hari, 
yang belum pernah disaksikan oleh kemanusiaan 
sebelum dan sesudahnya. Tingkat kemanusiaan 
yang tinggi ini tidak dikenal oleh manusia kecuali 
pada masa kecemerlangan Islam. 

Contoh-contoh yang dimuat oleh sejarah dalam 
bidang ini banyak sekali. Semuanya menjadi saksi 
bahwa pesan-pesan dan kewajiban Rabbaniyahtelah 
menjadi manhaj'sistem' di dalam kehidupan umat ini, 
di dalam dunia realita, yang ditunaikan dengan 
mudah, dan tercermin dalam kebiasaan sehari-hari 
umat ini. Ia bukan hanya cita-cita ideal yang utopis, 
dan bukan hanya contoh-contoh individual. Tetapi, 
ia merupakan tabiat kehidupan yang manusia tidak 
pernah melihat ada jalan lain selainnya (yang layak 
dijadikan jalan hidup). 

Ketika kita melihat dari puncak yang tinggi ini 
kepada kejahiliahan dalam semua masa dan lokasi- 
nya, termasuk jahiliah zaman modern kini, maka kita 
akan melihat jarak yang jauh antara manhaj ciptaan 
Allah untuk manusia dengan manhaj-manhaj yang 
diciptakan manusia untuk manusia. Kita melihat 
jarak yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata 
lagi tentang pengaruh manhaj-manhaj ini dengan 
pengaruh manhajIlahi yang unik ini di dalam hati dan 
kehidupan manusia. 

Kadang-kadang manusia mengetahui prinsip- 
prinsip dan menyerukannya. Tetapi, ini adalah se- 
suatu, sedang realisasinya di dalam dunia realita ada- 
lah sesuatu yang lain. Prinsip-prinsip yang diserukan 
manusia kepada manusia adalah utopis, tidak terwujud 
dalam dunia kenyataan. Maka, tidaklah penting 
menyeru manusia kepada prinsip-prinsip ini. Tetapi, 
yang penting ialah siapa yang menyeru itu, dari arah 
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mana datangnya seruan itu, kekuasaan seruan ini 
terhadap hati dan nurani manusia, dan rujukan 
tempat kembalinya manusia dengan hasil jerih payah 
mereka di dalam mewujudkan prinsip-prinsip ini. 
Nilai seruan agama kepada prinsip-prinsip yang 
diserukannya ini adalah kekuasaan agama yang 
bersumber dari,kekuasaan Allah. Maka, apakah 
yang menjadi sandaran perkataan si Fulan dan per- 
nyataan si pakar? Bagaimana kekuasaannya ter- 


" hadapjiwadan hati manusia? Dan, apa yang dikuasai 


nya terhadap manusia ketika mereka kembali ke- 
padanya dengan jerih payahnya di dalam merealisasi- 
kan prinsip-prinsip ini? 

Ribuan orang menyerukan keadilan, kesucian, 
kemerdekaan, keluhuran, toleransi, kasih sayang, 
pengorbanan, dan mementingkan orang lain. Akan 
tetapi, seruan mereka tidak mengusik hati manusia 
dan tidak menggerakkan jiwanya. Karena, ia adalah 
seruan yang Allah tidak menurunkan keterangan 
untuknya. 

Banyak orang yang mendengarkan prinsip-prinsip, 
ide-ide, dan slogan-slogan dari orang lain yang lepas 
dari keterangan Allah, tapi apa hasilnya? Fitrah mereka 
tahu bahwa semua itu adalah pengarahan dari orang- 
orang yang seperti mereka juga, yang memiliki sifat- 
sifat sebagaimana sifat-sifat manusia yang penuh 
kelemahan dan keterbatasan. Maka, masyarakat 
menerima seruan dan arahan-arahan itu dengan 
prinsip sebagaimana manusia dengan segala sifatnya 
itu. Karena itu, seruan dan arahan tersebut tidak 
memiliki kekuasaan terhadap fitrah mereka, tidak 
menggerakkan jiwa mereka, dan tidak berpengaruh 
terhadap kehidupan mereka melainkan sangat lemah. 

Sesungguhnya nilai pesan-pesan dalam agama ini 
menjadi lengkap dan sempurna bila dibarengi de- 
ngan pelaksanaannya untuk membentuk kehidupan. 
Sehingga, tidak menjadi seruan yang terlontar ke 
udara. Jika agama telah berubah menjadi sekadar 
pesan-pesan dan slogan-slogan, maka pesan-pesan 
itu tidak efektif dan tidak terealisir di dalam ke- 
nyataan, sebagaimana yang Anda lihat sekarang di 
semua tempat. 

Oleh karena itu, diperlukan peraturan bagi se- 
luruh kehidupan sesuai dengan manhajagama, yang 
di bawah peraturan ini agama dan pesan-pesannya 
dapat terlaksana. Terlaksana di dalam tatanan riil 
yang integral dengan pesan-pesan dan arahan-arahari 
itu. Inilah ad-din'agama' dalam mafhum Islam, bukan 
lainnya. Yakni, agama yang tercermin di dalam suatu 
peraturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan. 

Ketika "ad-din” dengan mafhumnya yang demi- 
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kian ini terealisir di dalam kehidupan masyarakat 
Islam, maka mereka dapat melihat seluruh manusia 
dari puncak yang tinggi itu. Mereka akan melihat 
dari ketinggian itu kepada lembah kehinaan jahiliah 
modern, sebagaimana mereka melihat jahiliah Arab 
dan lainnya tempo dulu, sama-sama jahiliahnya. Juga 
ketika ”ad-dir” sudah berubah menjadi sekadar 
pesan-pesan di atas mimbar dan simbol-simbol di 
masjid-masjid, tetapi lepas dari tata kehidupan, maka 
hakikat agama ini sudah tidak ada wujudnya lagi di 
dalam kehidupan! 


Balasan bagi Orang-Orang Mukmin 
dan Orang-Orang Kafir 

Oleh karenaitu, sudah tentu akan ada balasan dari 
Allah kepada orang-orang yang beriman. Yakni, 
mereka yang menjalin pergaulan dengan Allah Yang 
Maha Esa, yang memiliki keberanian dan kekuatan 
untuk bangkit mengemban tugas-tugas menegak- 
kan kebenaran dan menunaikan perjanjiannya de- 
ngan Allah. Tentunya berbeda tempat kembali orang- 
orang kafir dan mendustakan agama Allah dengan 
tempat kembali orang-orang yang beriman dan ber- 
amal saleh di sisi Allah. 


. Ge 


M .. ti 2 2 2 5 
Pp SEA hee Penpa Koarn 
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"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, (bahuwa) untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah penghuni neraka.” (al-Maa'idah: 9-10) 


Itulah pembalasan untuk menggantikan dua macam 
kebaikan mengenai kesenangan dan kekayaan 
duniawi yang lepas dari mereka, karena kesibukan 
mereka menunaikan tugas-tugas yang luhur. Karena- 
nya, menjadi kecil bagi mereka tugas-tugas mene- 
gakkan kebenaran di dalam menghadapi hawa nafsu 
manusia, penentangannya, dan kekerasannya di 
bumi ini. Keadilan Ilahi tentu tidak akan menyama- 
kan balasan orang-orang yang baik-baik ini dengan 
balasan orang-orang yang jahat! 

Hati dan pandangan orang-orang yang beriman 
sudah tentu harus digantungkan pada keadilan dan 
pembalasan itu. Sehingga, mereka dapat bermua- 
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malah dengan Allah dan lepas dari semua keinginan 
yang dapat menghambat, karena kondisi dan situasi 
kehidupan. Karena itu, ada sebagian hati yang me- 
rasa cukup merasakan keridhaan Allah, dan merasa- 
kan manisnya keridhaan ini, sebagaimana merasa- 
kan manisnya memenuhi perjanjian itu. 

Akan tetapi, manpajTlahi bergaul dengan semua 
manusia, dengan tabiat manusia. Sedangkan, Allah 
mengetahui bahwa di antara tabiat manusia ialah 
kebutuhannya terhadap janji untuk mendapatkan 
ampunan dan pahala yang besar. Juga kebutuhannya 
untuk mengetahui balasan bagi orang-orang kafir 
dan mendustakan. Semua ini dapat menyenangkan 
tabiatnya, menjadikannya merasa tenteram terhadap 
tempat kembalinya dan balasannya nanti, dan dapat 
mengobati kejengkelannya terhadap tindakan- 
tindakan orang-orang yang jahat. 

Manhaj Rabbani memperlakukan tabiat manusia 
sesuai dengan urusannya sebagaimana yang diketa- 
hui Allah dan membisikinya dengan sesuatu yang 
dapat membuka perasaannya, dan menjadikan eksis- 
tensinya tanggap terhadapnya. Lebih dari itu, peng- 
ampunan dan pahala yang besar itu sebagai indikasi 
yang menunjukkan keridhaan Allah kepada mereka. 
Pada kedua hal ini mereka merasakan keridhaan 
yang melebihi apa yang mereka rasakan pada nik- 
mat-nikmat yang lain. 

Untuk menguatkan semangat keadilan dan tole- 
ransi di dalam jiwa kaum muslimin dan mengesam- 
pingkan rasa permusuhan dan keinginan untuk mem- 
balas menyakiti, maka diingatkanlah kaum muslimin 
terhadap nikmat Allah kepada mereka dengan me- 
nahan tangan kaum musyrikin dari mereka, Yakni, 
ketika kaum musyrikin-pada tahun Hudaibiyah atau 
lainnya-hendak menggerakkan tangan untuk me- 
merangi mereka, 


PA 


PAS pan NG 
Pa napa Ld oa aan Lari 
AN NANGA 


: PA 
Te Goat yi ban 


T PA ee : dat . 
Top FEB Inai ash et 
"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu 
suatu kaum bermaksud menggerakkan tangan- 
nya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah me- 
nahan tangan mereka dari kamu. Bertakwalah kepada 
Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang 
mukmin itu harus bertawakal.” (al-Maa'idah: 11) 
Terdapat beberapa macam riwayat mengenai 
siapa yang dimaksud dalam ayat ini. Tetapi, riwayat 
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yang terkuat ialah yang mengisyaratkan kepada 
peristiwa segolongan manusia yang hendak berbuat 
curang terhadap Rasulullah saw. dan kaum muslimin 
dalam peristiwa Hudaibiyah, supaya mereka lengah. 
Kemudian Allah menjadikan sebagian mereka se- 
bagai tawanan bagi kaum muslimin (sebagaimana 
kami jelaskan di dalam menafsirkan surah al-Fath). 
Apa pun peristiwanya, pelajaran penting yang ter- 
dapat pada peristiwa ini dalam manhajtarbawi yang 
unik ini ialah mematikan kemarahan dan kebencian 
dalam dada kaum muslimin terhadap kaum itu. Tujuan- 
nya supaya mereka kembali tenang dan tenteram, 
dengan menyadari bahwa Allahlah yang memelihara 
dan melindungi mereka. Di bawah bayang-bayang 
ketenangan dan ketenteraman ini, maka pengen- 
dalian jiwa, berlapang dada, dan menegakkan keadil- 
an itu menjadi mudah. Sehingga, malu rasanya bagi 
kaum muslimin kalau tidak memenuhi perjanjian 
dengan Allah itu. Padahal, Allah selalu memelihara 
dan melindungi mereka, dan menahan tangan-tangan 
musuh yang hendak digerakkan terhadap mereka. 
Jangan lupa, kita berhenti sebentar di depan ungkap- 
an A-dur'an yang Justratif ini, 
?..Pada waktu suatu kaum bermaksud hendak meng- 
gerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. ...” 


Dalam keadaan ketika suatu kaum hendak meng- 
gerakkan tangannya kepadamu dan berbuat jahat 
kepadamu, lalu Allah melindungi kamu dari mereka. 

Lukisan menggerakkan tangan dan menahannya 
ini jauh lebih mengesankan daripada ungkapan- 
ungkapan lain. Ungkapan A-@ur'an ini mengikuti me- 
tode pelukisan dan penggerakan, karena metode ini 
dapat melepaskan rasa permusuhan yang mendalam 
sebagaimana diungkapkan dalam kalimat itu. Juga 
sebagaimana halnya kalau ungkapan ini disampaikan 
kali pertama, yang diiringi dengan kenyataan indrawi 
yang diungkapkan dengan jelas di dalam lukisannya 
yang hidup dan bergerak. Itulah metode AlGuran. 
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Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul- 
rasul-Ku dan kamu bantu mereka serta kamu 
pinjamkan kepada Ailah pinjaman yang baik, 
Aku akan menghapus dosa-dosamu. Sesung- 
guhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam 
surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. 
Maka, barangsiapa yang kafir di antaramu se- 
sudah itu, sesun ya ia telah tersesat dari 
jalan yang lurus (12) (Tetapi) karena mereka 
melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan 
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka 
suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat- 
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tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diperingat 
kan dengannya. Kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali 
sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat). 
Maka, maafkanlah mereka dan biarkanlah me- 
reka. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik. (13) Di antara orang- 
orang yang mengatakan, ' ya kami 
ini orang-orang Nasrani', ada yang telah Kami 
ambil perjanjian mereka. Tetapi, mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diberi peringatan dengannya. Maka, 
Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari kiamat. Kelak Allah 
akan memberitakan kepada mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan. (14) Hai Ahli Kitab, 
sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi 
Alkitab yang kamu sembunyikan, dan banyak 
(pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab 
yang menerangkan. (15) Dengan kitab itulah 
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (de- 
ngan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang-benderang dengan seizin-Nya, dan me- 
nunjuki mereka ke jalan yang lurus. (16) Sesung- 
guhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
"Sesungguhnya Allah itu ialah Almasih putra 
Maryam, Katakanlah, "Maka siapakah (gerang- 


Allah, jika Dia hendak membinasakan Almasih 
putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh 
orang-orang yang berada di bumi semuanya?” 
Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi 
dan apa yang di antara keduanya. Dia men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (17) Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani mengatakan, 'Kami ini 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya? Katakanlah, 'Maka mengapa Allah me- 
nyiksa kamu karena dosa-dosamu? (Kamu bukan- 
lah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), 
tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara 
orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia meng: - 
ampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Ke- 
punyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi serta 
apa yang ada antara keduanya. Kepada Allah 


Tafsir Fi Zhilalil-gur an Iii 


lah kembali (segala sesuatu). (18) Hai Ahli Kitab, 
sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul 
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu 
ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar 
kamu tidak mengatakan, "Tidak datang kepada 
kami baik seorang pembawa berita gembira 
maupun seorang pemberi peringatan. Sesung- 
guhnya telah datang kepadamu pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (19) Dan (ingatlah), 
ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai kawmn- 
ku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia 
mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan dijadi- 
kan-Nya kamu orang-orang merdeka, serta di- 
berikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain. (20) Hai kaumku, masuk- 
lah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentu- 
kan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke 
belakang (karena takut kepada musuh), maka 
kamu menjadi orang-orang yang merugi. (21) 
Mereka berkata, 'Hai Musa, sesungguhnya 
dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah 
perkasa. Sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
darinya. Jika mereka ke luar darinya, pasti kami 
akan memasukinya? (22) Berkatalah dua orang 
di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yang Allah telah memberi nikmat atas kedua- 
nya, 'Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu. Maka, bila kamu rmemasuki- 
nya, niscaya kamu akan menang. Hanya kepada 
Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman: (23) Mereka 
berkata, Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 
ada di dalamnya. Karena itu, pergilah kamu ber- 
sama Tuhanmu, dan berperanglah kamu ber- 
dua. Sesungguhnya kami hanya duduk menanti 
di sini saja? (24) Berkata Musa, "Ya Tuhanku, 
aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan 
saudaraku. Sebab itu, pi antara kami 
dan orang-orang yang fasik itu” (25) Allah 
berfirman, "(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan atas mereka selama empat 
puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar- 
putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. 
Maka, janganlah kamu bersedih hati (memi- 
kirkan nasib) orang-orang yang fasik itu?” (26) 
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Pengantar 

Pada akhir pelajaran yang lalu Allah mengingat- 
kan kaum muslimin terhadap perjanjian mereka 
dengan Allah. Diingatkan pula mereka terhadap 
nikmat-Nya yang telah diberikan-Nya kepada mereka 
di dalam perjanjian ini. Hal itu dimaksudkan supaya 
mereka menunaikan apa yang mereka ditugasi untuk 
memeliharanya, dan supaya menjaga diri jangan 
sampai merusak perjanjian itu. 

Maka sekarang, pelajaran ini seluruhnya mema- 
parkan sikap-sikap Ahli Kitab terhadap perjanjian- 
perjanjian mereka. Dijelaskan pula hukuman yang 
menimpa mereka akibat pelanggaran mereka ter- 
hadap perjanjian itu. Sehingga, hal ini, dari satu sisi, 
menjadi peringatan bagi kaum muslimin tentang 
penyelewengan yang terjadi dalam perut sejarah dan 
tentang realitas Ahli Kitab sebelumnya. Dari sisi lain, 
karena Allah hendak menyingkap sunnah-Nya yang 
tidak pernah berganti dan tidak pernah bersikap pilih 
kasih terhadap seorang pun. Padasisi lain lagi untuk 
menyingkap hakikat Ahli Kitab dan sikap mereka. 

Hal ini dijelaskan supaya umat Islam dapat me- 
nolak tipu daya mereka terhadap barisan kaum 
muslimin. Juga untuk menggugurkan hasil-hasil per- 
musyawaratan mereka yang mereka kemas dengan 
pakaian kemasan yang katanya berpegang pada 
agama mereka. Padahal, sebenarnya mereka telah 
merusak agama ini sebelumnya dan merusak per- 
janjian mereka dengan Allah. 

Pelajaran ini juga memaparkan perjanjian Allah 
dengan kaum Nabi Musa ketika mereka diselamat- 
kan dari kehinaan di Mesir. Kemudian dipaparkan 
bagaimana mereka merusak perjanjian ini. Dijelas- 
kan pula azab yang menimpa mereka akibat pelang- 
garan mereka terhadap perjanjian ini dan diterang- 
kan pula bagaimana mereka ditimpa laknat dan 
dijauhkan dari arena petunjuk dan kenikmatan. Juga 
dipaparkan perjanjian Allah dengan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang Nashara.” Dipaparkan pula akibat pelang- 
garan janji mereka yang berupa permusuhan yang 
sengit antara kelompok-kelompok yang berselisih 
hingga hari kiamat. 

Kemudian dipaparkan juga sikap kaum Yahudi di 
hadapan tanah suci yang Allah memberikan per- 
janjian kepada mereka untuk memasukinya. Akan 
tetapi, mereka berbalik ke belakang dan tidak berarii 
melaksanakan tugas-tugas perjanjian Allah dengan 
mereka itu, dan mereka berkata kepada Nabi Musa, 


"Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
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kamu berdua. Sesungguhnya kami hanya duduk menanti 
di sini saja.” lal-Maa'idah: 24) 


Di celah-celah pemaparan tentang perjanjian- 
perjanjian dan sikap-sikap Ahli Kitab terhadapnya, 
diungkapkan pula penyimpangkan kaum Yahudi dan 
Nasrani sebagai akibat dari pelanggaran perjanjian 
ini. Yakni, perjanjian yang telah diperjanjikan Allah 
dengan mereka untuk mentauhidkan-Nya dan patuh 
kepada-Nya, sebagai imbalan dari berbagai kenik- 
matan yang telah diberikan-Nya kepadamereka dan 
jaminan akan diberi kekuasaan. Akan tetapi, mereka 
tidak mau memenuhi segala persyaratan yang telah 
ditentukan. Akibatnya, mereka mendapatkan laknat, 
berpecah-belah, dan saling bermusuhan. 

Kemudian mereka diseru dengan seruan baru 
kepada petunjuk yang datang bersama risalah ter- 
akhir, yang dibawa oleh rasul terakhir. Dipatah- 
kanlah alasan mereka bahwa mereka berada dalam 
masa kevakuman rasul mereka yang terakhir, dalam 
rentang waktu yang panjang. Sehingga, mereka lupa 
dan urusan menjadi samar atas mereka. Maka, inilah 
telah datang kepada mereka seorang pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dengan 
demikian, gugurlah argumentasi mereka, dan tegak- 
lah dat (yang mewajibkan mereka mengikuti agama 
Islam). 

Dari celah-celah dakwah ini, tampak jelaslah ke- 
satuan prinsip agama Allah dan kesatuan perjanjian 
Allah dengan mereka untuk beriman kepada-Nya 
dan mengesakan-Nya. Juga beriman kepada rasul- 
rasu-Nya dengan tidak memilah-milahnya (dengan 
mengimani sebagian dan mengingkari sebagian), 
membela para rasul, menegakkan shalat, mengeluar- 
kan zakat, dan menginfakkan sebagian rezeki dari 
Allah untuk sabilllah. Inilah perjanjian yang meman- 
tapkan akidah, menetapkan ibadah, dan menguatkan 
asas-asas tatanan sosial yang benar. 

Sekarang marilah kita paparkan hakikat-hakikat 
ini sebagaimana disebutkan dalam Al-Gur'anul- 
Karim. 


Perjanjian Allah terhadap Bani Israel 
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"Sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) 
Bani Israel dan telah Kami di antara mereka 12 
orang pemimpin dan Allah berfirman, "Sesungguhnya 
Aku beserta kamu. Sesungguhnya jika kamu mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada 
rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka serta kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Aku akan 
menghapus dosa-dosamu. Sesungguhnya kamu akan 
Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai. Maka, barangsiapa yang kafir di 
antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari 
jalan yang lurus.” (Tetapi) karena mereka melanggar 
janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati 
mereka keras membatu. Mereka suka mengubah 
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya. Kamu (Muhammad) se- 
nantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali 
sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat). Maka, 
maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Di 
antara orang-orang yang mengatakan, Sesungguhnya 
kami ini orang-orang Nasrani', ada yang telah Kami 
ambil perjanjian mereka. Tetapi, mereka (sengaja) 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi - 
peringatan dengannya. Maka, Kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. 
Kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan.” (al-Maa'idah: 12-14) 
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Perjanjian Allah dengan Bani Israel adalah per- 

janjian bilateral, yang mengandung persyaratan dan 
pembalasan. Nash-nash A-Gur'an menetapkan teks 
perjanjian itu, persyaratannya, dan pembalasannya, 
sesudah menyebutkan pengikatan perjanjian itu 
dengan segala sesuatunya. Perjanjian itu adalah de- 
ngan dua belas orang pemimpin Bani Israel yang 
mencerminkan cabang-cabang keluarga Ya'gub (Israel) 
dan mereka (Bani Israel) adalah keturunan kedua 
belas orang itu sebagai anak cucu Ya'gub, yang ber- 
jumlah dua belas kelompok. Teksnya adalah sebagai 
berikut, 
"Allah berfirman, Sesungguhnya Aku beserta kamu. 
Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan 
kamu bantu mereka serta kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, Aku akan us dosa-dosamu. 
Sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. Maka, 
barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus.” (al- 
Maa'idah: 12) 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu....” Ini adalah 
perjanjian yang agung. Karena, barangsiapa yang 
disertai Allah, maka tidak ada yang mampu me- 
lawannya. Apa pun yang menentangnya, maka nilai- 
nya bagaikan debu, tidak ada wujudnya secara hakiki 
dan tidak ada pengaruhnya. Barangsiapa yang di- 
sertai Allah, niscaya tidak akan tersesat jalannya. 
Karena, kesertaan Allah Yang Mahasuci akan mem- 
bimbingnya sebagaimana yang dikehendaki. Barang- 
siapa yang disertai Allah, maka dia tidak akan me- 
ngalami kegoncangan dan kesengsaraan. Karena, 
kedekatannya kepada Allah akan menjadikannya 
tenang dan bahagia. Dan secara global, barangsiapa 
yang disertai Allah, niscaya akan mendapat jaminan 
dan akan sampai ke tujuan. Ia tidak memerlukan 
tambahan dari kedudukan yang mulia ini. 

Akan tetapi, Allah Yang Mahasuci tidak menjadi- 
kan kesertaan-Nya ini tanpa timbangan dan tidak pula 
pilih kasih. Bukan pula sebagai kemuliaan pribadi 
yang terputus dari sebab-sebabdan syarat-syaratnya 
di sis-Nya. Ini adalah perjanjian yang berisi syarat dan 
balasan. 

Syaratnya ialah mendirikan shalat, bukan semata- 
mata mengerjakannya. Tetapi, mendirikannya di atas 
fondasHondasi yang menjadikannya sebagai hubung- 
an yang hakiki antara hamba dan Tuhan. Juga 
sebagai unsur pendidikan sesuai dengan manhaj 
Rabbani yang lurus dan dapat mencegah dari per- 
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buatan keji dan mungkar. Karena, mereka malu 
berada di hadapan Allah dengan mengerjakan per- 
buatan keji dan mungkar. 

Lalu, mengeluarkan zakat sebagai pengakuan 
terhadap nikmat Allah pada rezeki yang diterimanya, 
dan kepemilikannya terhadap harta. Zakat sebagai 
wujud ketaatannya kepada Allah dengan memper- 
gunakan harta ini sesuai dengan syaratnya. Se 
dangkan, Allah adalah Pemilik yang sebenarnya, dan 


" manusia hanya sebagai wakil. Juga untuk merealisasi- 


kan solidaritas sosial yang dengan prinsip ini 
ditegakkan kehidupan masyarakat beriman. Seka- 
ligus sebagai pelaksanaan asas-asas kehidupan 
ekonomi berdasarkan manhaj yang memberikan 
jaminan bahwa harta tidak boleh hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja. 

Adapun tujuan pelarangannya ini adalah agar 
jangan sampai penimbunan harta di tangan seke- 
lompok kecil manusia menjadi penyebab penim- 
bunan umum yang menyebabkan masyarakat tidak 
mampu membeli dan binasa karena mandek atau 
lambannya produktivitas. Sedangkan, pada sisi lain 
menjadikan kelompok kecil tersebut bermewah- 
mewahan dan merusak kehidupan masyarakat 
dengan berbagai macam kerusakan. Semua ke- 
burukan ini dapat ditanggulangi dengan mengefek- 
tiikan zakat dan memberlakukan manhaj Allah di 
dalam mendistribusikan harta dan memutar roda 
perekonomian. 

Kemudian iman kepada rasu-rasul Allah tanpa 
memilah-milah mereka dengan pengertian tidak 
mengimani sebagian dan mengufuri sebagian mereka. 
Karena masing-masing rasul datang dari sisi Allah 
dengan membawa agama Allah. Maka, tidak meng: 
imani salah seorang dari rasuk-rasul itu sama dengan 
tidak mengimani semuanya. Dengan demikian, 
berarti dia telah kufur kepada Allah yang telah me- 
ngutus rasukrasul itu. 

la bukan semata-mata keimanan yang pasif, 
melainkan dibarengi dengan tindakan yang positif 
dengan membela rasuk-rasul itu, menyingsingkan 
lengan baju untuk melaksanakan apa yang dipe- 
rintahkan Allah, dan membaktikan seluruh kehidup- 
annya untuk menunaikan ajaran-ajaran-Nya. Maka, 
di antara konsekuensi iman kepada agama Allah 
ialah bangkit membela apa yang diimaninya itu, 
menegakkannya di muka bumi, dan mewujudkan- 
nya di dalam kehidupan manusia. 

Agama Allah itu bukan semata-mata pola keper- 
cayaan (akidah), dan bukan semata-mata syiar pe- 
ribadatan. Akan tetapi, ia merupakan manhaj yang 
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realistis bagi kehidupan, dan sistem yang mengatur 
seluruh urusan kehidupan ini. Manhaj dan sistem 
yang harus dibela, didukung, dan diperjuangkan 
untuk merealisasikannya, dan harus dijaga setelah 
direalisasikan. Kalau tidak demikian, maka si muk- 
min tadi tidak menunaikan perjanjian. 

Setelah zakat, juga terdapat infak secara umum. 
Allah SWT mengatakan bahwa infak adalah suatu 
pinjaman kepada Allah, padahal Allah adalah Pemilik- 
nya, Dia adalah Yang mengaruniakannya. Akan 
tetapi, sebagai karunia dan nikmat dari-Nya, apa yang 
diinfakkan oleh orang yang diberi harta itu disebut 
sebagai pinjaman kepada Allah. 

Begitulah syarat-syarat yang tertuang dalam per- 
janjian itu. Adapun balasannya adalah dihapusnya 
dosa-dosa. Manusia yang tidak lepas dari berbuat 
kesalahan dan dari dorongan berbuat kejelekan, 
meski bagaimanapun ja melakukan kebaikan. Maka, 
penghapusan dosa baginya merupakan balasan yang 
besar dan rahmat yang luas dari Allah kepadanya, dan 
sebagai penutup kekurangan, kelemahan, dan ke- 
terbatasannya. 

Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
merupakan karunia yang semata-mata dari Allah, 
yang tidak akan dapat dicapai manusia dengan amal 
annya semata-mata. Ia hanya dapat memperolehnya 
karena karunia dari Allah, ketika ia mencurahkan 
segenap kekuatan dan kemampuannya. 

Di sana juga terdapat syarat berbalas di dalam 
perjanjian itu, 

"Maka, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah 
itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.” (al-Maa'idah: 12) 


Tidak ada petunjuk lagi baginya setelah itu. Juga 
tidak ada jalan kembali dari kesesatan, setelah jelas 
baginya petunjuk, ditentukan batas-batas perjanjian, 
tampak jelas jalan baginya, dan dipertegasnya pem- 
balasannya baginya. 

Begitulah perjanjian Allah dengan pemimpin- 
pemimpin Bani Israel, yang juga mewakili orang- 
orang yang di belakang mereka. Mereka semua telah 
meridhainya, maka jadilah perjanjian ini mengikat 
setiap orang dari mereka, dan mengikat seluruh umat 
yang terdiri dari mereka (dengan segenap keturun- 
annya). Akan tetapi, apa yang dilakukan oleh Bani 
Israel? 

Mereka melanggar perjanjian dengan Allah. 
Mereka bunuh nabi-nabi Allah tanpa alasan yang 
benar, Mereka berniat membunuh dan menyalib 
Nabi Isa a.s. sebagai nabi mereka yang terakhir. 
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Mereka ubah kitab suci mereka (Taurat). Mereka 
lupakan syariatnya dan tidak mereka laksanakan. 
Mereka sikapi nabi terakhir-Nabi Muhammad saw.- 
dengan sikap yang tercela, penuh tipu daya, dan keras 
kepala. Mereka khianati beliau dan mereka khianati 
perjanjian-perjanjian mereka dengan beliau. Karena 
itu, mereka terusir dari petunjuk Allah, hati mereka 
menjadi keras, dan tidak layak menerima petunjuk 
ini. 


(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami 
kutuk mereka dan Kami jadikan hati mereka keras 
membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupa- 
kan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 
dengannya.” (al-Maa'idah: 13) 


Mahabenar Allah. Inilah sifat-sifat kaum Yahudi 
yang tidak pernah lepas dari diri mereka. Yaitu, 
kutukan yang tampak pada tanda-tanda mereka. 
Karena, dengan tanda-tanda ini, tampaklah karakter 
mereka yang terkutuk dan terjauh dari petunjuk. 
Kekerasan hati yang tampak dari ciri mereka yang 
kering dari keramahan dan kasih sayang, tampak 
dalam tindakan-tindakan mereka yang tidak ada rasa 
perikemanusiaan, meski bagaimanapun mereka 
berusaha berlemah lembut di dalam berkata-kata 
ketika sedang dalam ketakutan atau karena suatu 
kepentingan. Atau, beramah tamah ketika melaku- 
kan penipuan dan memberikan harapan. Hal ini 
karena kerasnya sikap dan sifatnyaitu sudah menan- 
dakan dan menunjukkan keringnya hati dan nuraninya. 

Watak dasar mereka ialah memalingkan kalimat- 
kalimat Allah dari tempat-tempatnya. Pertama-tama 
memalingkan kitab suci mereka dari keadaannya 
ketika diturunkan Allah kepada Nabi Musa a.s., baik 
dengan menambahkan materi-materi lain ke dalam- 
nya yang sesuai dengan tujuan mereka dan dikemas- 
nya sebagai bagian dari kitab Allah, sebagai tindakan 
dusta atas nama Allah, maupun dengan menafsirkan 
nash-nash yang masih asli menurut hawa nafsu dan 
kepentingan serta tujuan buruk mereka. Atau, me- 
lupakan dan mengabaikan perintah-perintah agama 
dan syariatnya. Mereka tidak melaksanakannya di 
dalam kehidupan dan masyarakat mereka, karena 
melaksanakannya menuntut mereka bersikap istiga- 
mah di atas manhaj Allah yang suci, bersih, dan lurus. 


? Kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat ke- 
khianatan dari mereka kecuali sedikit dari mereka (yang 
tidak berkhianat)....” 


Titah ini ditujukan kepada Rasulullah yang meng- 
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gambarkan keadaan kaum Yahudi dalam masyarakat 
Islam di Madinah. Mereka tidak cukup berusaha 
melakukan pengkhianatan terhadap Rasulullah. 
Tetapi, sikap khianat bagi mereka itu sudah muta- 
watir, bahkan khianat ini sudah menjadi kondisi 
mereka selama berdomisili bersama Rasulullah di 
Madinah, kemudian di seluruh jazirah Arabiah. 

Mereka bersikap demikian terhadap masyarakat 
Islam sepanjang perjalanan sejarah. Meskipun 
masyarakat Islam merupakan masyarakat satu- 
satunya yang memberi perlindungan kepada mereka, 
melepaskan mereka dari penindasan, memper- 
lakukan mereka dengan sangat bagus, dan mem- 
berikan kesempatan kepada mereka untuk men- 
dapatkan kehidupan yang nyaman, namun mereka 
senantiasa menjadi kalajengking-kalajengking, ular, 
musang, dan serigala yang menyembunyikan makar 
dan pengkhianatan. 

Mereka tidak pernah lepas dari niat jahat untuk 
menohok dan menipu. Kalau mereka memiliki ke- 
kuatan dan kemampuan untuk melawan kaum mus- 
limin secara terang-terangan, maka mereka pasang 
jerat dan perangkap. Mereka lakukan konspirasi 
(persekongkolan jahat) dengan musuh-musuh Islam, 
ketika ada kesempatan. Lalu, mereka rusak per- 
janjian mereka terhadap kaum muslimin dengan 
keras dan sadis tanpa mengenal kasih sayang, tanpa 
menghiraukan perjanjian dan kesepakatan. Mayo- 
ritas kaum Yahudi bersikap demikian, sebagaimana 
diidentifikasi oleh Allah di dalam kitab suc-Nya 
dengan ungkapannya yang indah, 

? ..Kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat ke- 
khianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka 
(yang tidak berkhianat)....” 


Tindakan pengkhianatan, niat pengkhianatan, 
kalimat pengkhianatan, dan pandangan pengkhianat- 
an disebutkan secara giobal oleh nash di atas tanpa 
menyebutkan yang disifati, melainkan hanya menye- 
butkan sifat "khianat”. Tujuannya supaya peng- 
khianatan itu sendiri yang tampil memenuhi suasana, 
dan memberikan bayang-bayangnya kepada kaum 
itu. Inilah watak mereka yang fundamental. Inilah 
substansi sikap mereka terhadap Rasulullah dan 
kaum muslimin. 

A-dur'an adalah guru umat ini, pembimbingnya, 
pemandunya, dan penunjuk jalannya sepanjang 
perjalanannya. Al-@ur'an menyingkapkan kepada 
mereka keadaan musuh-musuh mereka terhadap 
mereka, watak musuh-musuh itu, dan sejarah me- 
reka di dalam menyikapi petunjuk Allah secara 
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keseluruhan. 

Kalau umat ini selalu berkonsultasi kepada 
@ur'annya, mendengarkan arahan-arahannya, dan 
menegakkan kaidah-kaidah dan syariat-syariatnya di 
dalam kehidupan mereka, niscaya musuh-musuh 
mereka tidak akan dapat menjamah mereka satu hari 
pun. Akan tetapi,ketika umat ini sudah melanggar 
perjanjiannya dengan Tuhannya, dan ketika sudah 
meninggalkan Alur an atau hanya menjadikannya 


" sebagai nyanyian-nyanyian untuk didendangkan, 


sebagai doa-doa perlindungan, jampijampi dan 
mantra-mantra, dan doa-doa untuk memohon se- 
suatu, maka mereka ditimpa apa yang menimpa 
kaum Yahudi itu. 

Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci mengisah- 
kan kepada mereka tentang apa yang terjadi pada 
Bani Israel yang berupa pengutukan, pengusiran dari 
rahmat Allah, kekerasan hati, dan penggantian 
kalimat-kalimat dari posisinya, ketika mereka me- 
langgar perjanjiannya dengan Allah, adalah sebagai 
peringatan agar umat ini jangan melanggar perjanjian 
dengan Allah. Karena, kalau demikian, mereka akan 
tertimpa apa yang menimpa Bani Israel dahulu. Yaitu, 
suka melanggar perjanjian dan suka merusak 
kesepakatan. 

Ketika mereka sudah melupakan peringatan ini, 
dan menempuh jalan lain, maka Allah melepaskan 
dari mereka kepemimpman atas manusia, dan mem- 
biarkan mereka menjadi ekor dalam kafilah. Se- 
hingga, mereka kembali kepada Tuhannya, meme- 
gang teguh janjinya, dan menunaikan transaksinya. 
Kalau mereka berbuat demikian, maka Allah akan 
memenuhi janji-Nya kepada mereka dengan mem- 
berikan kekuasaan kepada mereka di muka bumi 
untuk memimpin manusia, dan menjadi saksi atas 
manusia. Kalau tidak begitu, maka mereka akan tetap 
menjadi ekor dalam kafilah. Allah telah menjanjikan, 
dan Allah tidak akan mengingkari janj-Nya. 

Pengarahan Allah kepada NabiNya pada waktu 
turun ayat ini adalah, 

"Maka, maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
buat baik.” (al-Maa'idah: 13) 


Memaafkan kejelekan mereka adalah suatu tin- 
dakan yang baik, dan membiarkan pengkhianatan 
mereka (tidak membalasnya) adalah perbuatan yang 
baik juga. 

Akan tetapi, ada juga waktu dan tempat di mana 
mereka tidak dapat dimaafkan dan tidak boleh di- 
biarkan. Karena itu, Allah memerintahkan Nab-Nya 
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untuk mengusir mereka dari Madinah. Kemudian 
mengusir mereka dari seluruh jazirah Arab, dan itu 
pun sudah terlaksana. 
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Demikian pula Allah mengisahkan kepada Nabr 

Nya saw. dan kepada kaum muslimin, bahwa Dia 
telah mengambil perjanjian dari orang-orang yang 
mengatakan, "Sesungguhnya kami ini orang-orang 
Nasrani, dari golongan Ahli Kitab.” Akan tetapi, 
merekajuga melanggar perjanjian itu. Maka, mereka 
mendapatkan balasan dari pelanggarannya terhadap 
perjanjian itu, 
"Di antara orang-orang yang mengatakan, 'Sesung- 
guhnya kami ini orang-orang Nasrani?, ada yang telah 
Kami ambil perjanjian mereka. Tetapi, mereka (se- 
ngaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diberi peringatan dengannya. Maka, Kami timbulkan 
di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai 
hari kiamat. Kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan.” (al-Maa- 
'idah: 14) 

Kita jumpai di sini ungkapan khusus dengan 
petunjuk khusus, 

“Di antara orang-orang yang mengatakan, Sesung- 
guhnya kami ini orang-orang Nasrani...” 


Petunjuk ungkapan ini ialah bahwa apa yang 
mereka ucapkan itu hanya sekadar mengaku-ngaku, 
tidak mereka realisasikan dalam kehidupan nyata. 
Prinsip perjanjian ini adalah mentauhidkan Allah. 
Tetapi, di sinilah titik penyimpangan yang fun- 
damental dalam perjalanan sejarah kaum Nasrani itu. 
Bagian inilah yang mereka lupakan, dan kelupaan ini 
selanjutnya menggiring mereka kepada segala 
bentuk penyimpangan lainnya. 

Kelalaian dalam bidang akidah ini pula yang 
memicu perselisihan dan pertentangan antarke- 
lompok, mazhab, dan aliran yang hampir tak ter- 
hitung jumlahnya, baik pada masa lalu maupun se- 
karang (sebagaimana yang akan jelaskan secara 
global sebentar lagi). Di antara kelompok (mazhab, 
aliran) yang satu dengan yang lain terdapat rasa 
saling permusuhan dan kebencian yang akan 
berlangsung hingga hari kiamat, sebagaimana yang 
diinformasikan oleh Allah Yang Mahasuci, sebagai 
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balasan yang setimpal atas pelanggaran mereka 
terhadap janji mereka kepada Allah dan pelupaan 
merekaterhadap peringatan yang diberikan kepada 
mereka. Tinggal pembalasan akhirat yang akan di- 
berikan kepada mereka pada waktu memberitahu- 
kan kepada mereka segala sesuatu yang mereka 
perbuat. Juga ketika Allah memberikan pembalas- 
an sesuai dengan perbuatan mereka yang diberita- 
hukan-Nya kepada mereka itu. 

" Sungguh telah terjadi perselisihan di antara orang- 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang Nasrani”, dan terjadi perpecah- 
an, permusuhan, dan saling raembenci dalam se- 
jarah masa lalu dan sekarang sesuai dengan yang 
diceritakan Allah SWT dalam kitab suci-Nya yang 
benar dan mulia. Darah sebagian mereka mengalir 
di tangan sebagian yang lain melebihi yang terjadi 
dalam peperangan dengan orang lain sepanjang 
sejarah mereka, baik yang dipicu oleh pertentangan 
paham keagamaan sekitar masalah akidah, maupun 
pertentangan dalam kepemimpinan agama, ataupun 
pertentangan dalam bidang politik, ekonomi, dan 
sosial. 

Dalam kurun waktu yang panjang, permusuhan 
dan pertentangan ini tidak dapat diredakan, dan 
peperangam-peperangan ini tidak dapat dipadamkan. 
Ia terus berlangsung hingga hari kiamat sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Yang Mahabenar firman- 
Nya, sebagai balasan atas pelanggaran janji mereka 
dan pelupaan mereka terhadap peringatan yang 
diberikan kepada mereka terhadap janjinya dengan 
Allah itu. Poin pertama dan utama perjanjian itu ialah 
poin tauhid, yang mereka selewengkan setelah 
diwafatkannya Nabi Isa a.s.. Yakni, penyelewengan 
yang disebabkan oleh berbagai faktor yang bukan di 
sini tempat pemaparannya secara detail 
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Seruan Umum kepada Ahli Kitab 

Setelah selesai memaparkan sikap kaum Yahudi 
dan Nasrani terhadap janji mereka dengan Allah, 
maka diarahkanlah firman ini kepada Ahli Kitab 
secara keseluruhan, Yahudi atau Nasrani, untuk 
mengumumkan kepada mereka mengenai risalah 
nabi terakhir. Risalah ini juga datang kepada . 
mereka sebagaimana kepada bangsa Arab yang 


20 Silakan baca buku Mukadharat fin-Nashraniyyah karya Ustadz Syekh Muhammad Abu Zahrah: dan periksa pula tafsir Azh-Zhilal ini juz tiga. 
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ummi dan kepada seluruh umat manusia. Maka, 
mereka juga menjadi sasaran titah ini dan diperin- 
tahkan mengikuti Rasul terakhir. Ini merupakan 
salah satu materi perjanjian mereka dengan Allah 
sebagaimana sudah disebutkan di muka. 

Rasul terakhir ini datang untuk menyingkapkan 
kepada mereka tentang banyak hal yang mereka 
sembunyikan dari kitab suci yang ada di depan me- 
reka, Kitab suci yang mereka diperintahkan untuk 
menjaganya, tetapi mereka langgar perjanjian me- 
reka dengan Ailah dalam masalah ini. Banyak pula 
yang dibiarkan apa yang mereka sembunyikan itu, 
dan tidak diperiukan dalam syariat baru ini. Setelah 
itu dipaparkanlah sebagian dari penyelewengan 
mereka untuk diluruskan oleh Rasul terakhir me- 
ngenai akidah mereka, seperti perkataan kaum 
Nasrani, "Sesungguhnya Isa putra Maryam adalah 
Allah itu sendiri”, dan seperti perkataan kaum 
Yahudi, "Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.” 

Kemudian seruan ini diakhiri dengan pengumum- 
an bahwa mereka tidak memiliki argumentasi lagi di 
sisi Allah setelah datangnya risalah terakhir yang 
menyingkap penyelewengan mereka, yang mem- 
berikan berbagai penjelasan dan keterangan. Mereka 
tidak dapat berkelit dengan mengatakan bahwa.ren- 
tang waktu antara mereka dan perjanjian atau masa 
risalah-risalah terdahulu itu sangat panjang sehingga 
mereka lupa dan persoalannya menjadi kabur bagi 
mereka, 
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"Hai Ahli Kitab, Nge dala datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi 
Alkitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang ke- 
padamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerang- 
kan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya kejalan keselamatan, dan 
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang-benderang 
dengan serzin-Nya, dan menunjuki mereka kejalan yang 
lurus. Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata, Sesungguhnya Allah itu ialah Almasih putra 
Maryam. ' Katakanlah, 'Maka, siapakah (cerangan) yang 
dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia 
hendak membinasakan Almasih putra Maryam itu 
beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di 
bumi semuanya?” Kepunyaan Allahlah kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang di antara keduanya. Dia men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
mengatakan, 'Kami ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, Maka, mengapa 
Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?” (Kamu 
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), 
tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara orang- 
orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya. Kepunyaan Allahlah kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada antara keduanya. Kepada 
Allahlah kembali (segala sesuatu). Hai Ahli Kitab, 
sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, 
menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan, 
Tidak datang kepada kami baik seorang pembawa 
berita gembira maupun seorang pemberi peringatan. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Allah Mahkuasa atas 
segala sesuatu.” (al-Maa'idah: 15-19) 
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Kaum Ahli Kitab menganggap berlebihan kalau 
mereka diseru untuk masuk Islam oleh Nabi yang 
bukan dari golongan mereka. Yakni, seorang nabi 
dari kalangan ummi yang sebelumnya kaum Ahli 
Kitab merasa lebih tinggi derajatnya dan merasa 
lebih mengerti. Karena, mereka Ahli Kitab sedang- 
kan orang-orang ummi itu bodeh. Maka, ketika Allah 
hendak memuliakan golongan ummi itu, Dia meng- 
utus nabi terakhir dari golongan mereka, dan 
meletakkan risalah terakhir pada mereka untuk 
semua manusia. Diajari-Nya golongan ummi (tak 
tahu tulis baca) itu, lantas mereka menjadi orang 
yang paling mengerti di muka bumi, paling tinggi 
pola pikir dan kepercayaannya, paling lurus manhaj 
dan jalan hidupnya, paling utama syariat dan per- 
aturannya, dan paling bagus kemasyarakatan dan 
moralnya 

Semua ini merupakan karunia dari Allah atas 
mereka dan termasuk nikmat-Nya kepada mereka 
dengan agama yang diridhai-Nya buat mereka. 
Tidak mungkin golongan yang tadinya ummi men- 
jadipemegang wasiat atas kemanusiaan seandainya 
tidak. ada nikmat ini. Tidak ada bagi mereka dan bagi 
siapapun sesudah itu perbekalan yang dapat mereka 
hidangkan bagi kemanusiaan kecuali bekal yang 
diberikan agama ini. 

Di dalarn seruan Ilahi kepada Ahli Kitab ini, 

terdapat catatan bahwa mereka diseru kepada Islam, 
diseru untuk beriman kepada Rasul ini, untuk mem- 
bela dan membantunya, sebagaimana telah disebut- 
kan dalam perjanjian dengan mereka terdahulu. Juga 
terdapat catatan kesaksian Allah atas mereka bahwa 
Nabi yang ummi ini juga merupakan utusan Allah 
kepada mereka-sebagaimana ia juga Rasul bagi 
bangsa Arab, dan bagi semua manusia. Sehingga, 
tidak ada peluang untuk mengingkari risalah yang 
dibawanya dari sisi Allah. Juga tidak ada celah bagi 
mereka untuk mendakwakan bahwa risalah beliau 
terbatas pada bangsa Arab saja, tidak mencakup Ahli 
Kitab, 
"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari si 
Alkitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya....” (al-Maa'idah: 15) 


Maka, dia adalah Rasul yang diutus kepada Anda. 
Tugasnya terhadap Anda ialah menjelaskan, mene- 
rangkan, dan menyingkapkan perbuatan Anda yang 
menyembunyikan hakikat-hakikat yang terkandung 
dalam kitab Allah yang ada pada Anda, baik Anda 
orang Yahudi maupun orang Nasrani. Kaum Nasrani 
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telah menyembunyikan prinsip utama agama ini, 
yaitu tauhid. Kaum Yahudi banyak menyembunyikan 
hukum-hukum syariat, seperti keharaman berzina 
dan keharaman riba secara total. Juga sebagaimana 
mereka secara keseluruhan baik Yahudi maupun 
Nasrani menyembunyi berita pengutusan Nabi yang 
ummi, "Yang mergka dapati namanya tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka.” 
Sebagaimana Rasulullah saw. banyak membiar- 
kan apa yang mereka sembunyikan atau mereka 
ubah, yang tidak disebutkan lagi dalam syariat beliau, 
maka Allah telah menghapuskan dari kitab-kitab dan 
syariat-syariat terdahulu beberapa hal yang memang 
tidak perlu dilakukan di kalangan masyarakat ma- 
nusia. Misalnya, kegiatan insidental di dalam kelom- 
pok-kelompok kecil tertentu, yang telah diutus ke- 
pada mereka beberapa orang rasul sebelumnya dan 
dalam waktu yang terbatas sebelum datangnya 
risalah yang lengkap dan kekal. Risalah yang disem- 
purnakan Allah dan dilengkapkan-Nya nikmat-Nya 
dengan risalah ini, serta diridha-Nya sebagai agama 
bagi manusia. Risalah yang sudah tidak memerlukan 
penghapusan, perubahan, dan penggantian lagi. 
AHgur'an menjelaskan kepada mereka tentang 
karakter agama yang dibawa.oleh Rasul ini, menjelas- 
kan tugasnya terhadap kehidupan manusia, dan 
menjelaskan bagaimana pengaruh yang ditimbul- 
kannya dalam kehidupan manusia, 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Alkitab yang 
kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiar- 
kannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan set- 
zin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” 
(al-Maa'idah: 15-16) 


Tidak ada yang lebih cermat, tepat, dan mengenai 
di dalam menyifati karakter kitab ini (A-Gur'an) dan 
karakter manhaj ini (Islam) selain daripada menyi- 
fatinya sebagai nur 'cahaya'. 

Ini adalah suatu hakikat yang didapati seorang 
ntukmin di dalam hatinya, keberadaannya, kehidup- 
annya, dan pandangannya. Jugadi dalampengukur- - 
an dan penilaiannya terhadap sesuatu, pertistiwa, dan 
manusia. Semuanya ia dapati hanya semata-mata 
dengan mendapati hakikat iman di dalam hatinya 
”Nur”, cahaya yang menyinari eksistensinya, se- 
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hingga menjadi halus, ringan, dan cekatan. Juga 
menyinari segala sesuatu yang ada di hadapannya 
sehingga menjadi jelas, terang, dan lurus. 

Beban tanah yang ada pada wujudnya, kegelapan 
debu, kepadatan daging dan darah, timbunan 
syahwat dan keinginan, disinari dan diterangi dengan 
pancaran cahaya tersebut. Sehingga, beban yang 
berat menjadi ringan, yang gelap menjadi terang, 
yang padat menjadi lembut, dan yang tertimbun 
menjadi cekatan. 

Kesamaran dan kegelapan dalam pandangan, ke- 
bimbangan dan keraguan dalam melangkah, ke- 
bingungan mengenai arah jalan yang tidak ada ram- 
bu-rambu petunjuknya, semuanya dapat menjadi 
jelas dan terang. Yakni, menjadi jelas tujuannya, lurus 
jalannya, dan lurus pula jiwa yang menempuh jalan 
hidup itu. 

"Cahaya dan kitab yang menerangkan...” duasifat 

bagi sesuatu yang satu dan dibawa oleh Rasul yang 
mulia ini, 
"Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka 
ke jalan yang lurus.” (al-Maa'idah: 16) 


Allah telah meridhai Islam menjadi agama. Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti 
agama yang diridhai-Nya ini dan meridhai apa yang 
diridhai-Nya itu sebagaimana Allah meridhainya. 
Allah menunjukkannya ke ”jalan-jalan keselamatan”. 

Alangkah lembutnya ungkapan ini dan alangkah 
tepatnya, "Keselamatan” inilah yang dituangkan 
agama Islam di dalam semua aspek kehidupan. 
Yakni, yang meliputi keselamatan pribadi, keselamat- 
an kelompok, keselamatan hati, keselamatan pikiran, 
keselamatan anggota badan, keselamatan rumah 
tangga dan keluarga, keselamatan masyarakat dan 
umat, keselamatan manusia dan kemanusiaan, ke- 
selamatan bersama kehidupan, keselamatan ber- 
sama alam semesta, dan keselamatan bersama Allah 
Tuhan bagi alam semesta dan kehidupan. Juga ke- 
selamatan yang tidak akan perrtah dapat diperoleh 
manusia kecuali di dalam agama ini, di dalam manhaj 
nya, peraturannya, syariatnya, dan masyarakatnya 
yang berdiri tegak di atas akidah dan syariatnya itu. 

Sungguh Allah menunjukkan orang yang meng- 
ikuti agama yang diridhai-Nya ini ke ”jalanjalan 
keselamatan”. Jalan keselamatan semuanya, dan 
dalam semua sisinya. Tidak akan mengetahui dalam- 
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nya hakikat ini sebagaimana yang diketahui oleh 
orang yang merasakan jalan peperangan dengan 
kejahiliahan-kejahiliahan tempo dulu atau ke- 
jahiliahan modern sekarang ini. Juga sebagaimana 
yang diketahui oleh orang yang merasakan serangan 
kegoncangan yang timbul dari kepercayaan-keper- 
cayaan jahiliah di dalam lubuk hati yang sangat 
dalam, dan serangan yang timbul dari syariat jahiliah, 
peraturannya, dan kebrengsekannya dalam menata 


"kehidupan. 


Orang-orang yang diajak bicara dengan kalimat- 
kalimat ini pada kali pertama merasakan keselamai- 
an ini, berdasarkan pengalaman hidup mereka dalam 
kejahiliahan. Karena, mereka telah merasakannya 
sendiri, lalu merasakan nikmatnya agama Islam. 

Maka, betapa perlunya kita sekarang mengetahui 
hakikat ini. Yakni, ketika sistem jahiliah di sekeliling 
kita menimpakan berbagai bencana dan malapetaka 
kepada manusia dengan berbagai macam serangan- 
nya terhadap hati nurani dan masyarakat dari gene- 
rasi ke generasi. 

Betapa perlunya kita yang telah hidup dengan 
selamat dalam suatu masa dalam sejarah kita, me- 
ngetahui hakikat ini. Tetapi, kemudian kita keluar 
dari keselamatan menuju pertempuran yang me- 
rusak jiwa dan hati kita, merusak akhlak dan perilaku 
kita, dan menghancurkan masyarakat dan bangsa 
kita. Padahal, kita bisa saja masuk ke dalam kese- 
lamatan yang diberikan Allah kepada kita, ketika kita 
mengikuti keridhaan-Nya. Juga ketika kita meridhai 
untuk diri kita apa yang diridhai Allah untuk kita. 

Kita menderita karena bencana dan petaka yang 
ditimbulkan oleh sistem jahiliah, padahal Islam 
begitu dekat kepada kita. Kita menderita karena 
gempuran kejahiliahan, padahal keselamatan yang 
ditawarkan Islam dapat kita raih kalau kita meng- 
hendaki. Maka, kerugian macam apakah yang kita 
peroleh gara-gara kita menukar yang rendah nilainya 
dengan sesuatu yang lebih baik? Atau, ketika kita 
membeli kesesatan dengan petunjuk? Atau, ketika 
kita mementingkan peperangan daripada kedamaian? 

Sesungguhnya kita dapat menyelamatkan manu- 
sia dari bencana dan serangan jahiliah dalam ber- 
bagai bentuk dan warnanya. Akan tetapi, kita tidak 
dapat menyelamatkan manusia sebelum kita menye- 
lamatkan diri kita sendiri, sebelum kita kembali ke 
bawah naungan Islam, sebelum kita kembali kepada 
keridhaan Allah dan mengikuti apa yang diridhai- 
Nya. Kalau demikian, maka kita akan termasuk 
orang-orang yang disinyalir Allah sebagai orang 
yang ditunjukkan ke jalanjalan keselamatan. 
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” Dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita Tn cahaya yang 
terang benderang dengan seizin- 


Jahiliah itu semuanya adalah kegelapan yang 
berupa syubhat, khurafat, mitos, dan kegelapan pan- 
dangan. Kegelapan syahwat, kegelapan nafsu, dan 
kegelapan kehendak di dalam kebingungan. Ke- 
gelapan yang berupa kebingungan, kegoncangan, 
keterputusan dari petunjuk, dan senantiasa berada 
dalam ketakutan dan jauh dari rasa aman dan keter- 
lindungan. Kegelapan yang berupa ketidakstabilan 
tata nilai, dan keamburadulan hukum, norma, dan 
timbangan. Sedangkan, cahaya adalah cahaya yang 
kita bicarakan tadi, di dalam hati, pikiran, eksistensi 
kita, kehidupan, dan segala urusan. 


”..Dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus. ...” 


Lurus dengan fitrah jiwa manusia dan undang- 
undang yang mengaturnya. Lurus dengan fitrah 
alam semesta dan undang-undang yang menatanya. 
Lurus menuju Allah, tanpa ada kebengkokan dan 
kesamaran mengenai hakikat-hakikat, arah, dan 
tujuannya. 

Sesungguhnya Allah yang telah menciptakan 
manusia dan fitrahnya, dan menciptakan alam se- 
mesta dengan undang-undangnya. Dialah yang me- 
letakkan manhaj ini bagi manusia dan Dialah yang 
meridhai agama Islam ini bagi kaum yang beriman. 
Maka, sudah pasti dan sangat jelas bahwa Dia 
menunjukkan mereka dengan manhaj ini ke jalan 
yang lurus. Sedangkan, manhaj lain yang dibuat oleh 
manusia yang lemah, jahil, dan fana itu sama sekali 
tidak dapat memberi petunjuk kepada mereka. 

Mahabenar Allah Yang Mahaagung. Dia Maha- 
kaya dan tidak membutuhkan alam semesta, yang 
tidak berpengaruh sedikit pun kepada-Nya keterbim- 
bingan atau kesesatan mereka. Namun, Dia Maha 
Penyayang kepada mereka. 


/ £ #8 


Isa Almasih dan Inkarnasi 

Itulah jalan hidup yang lurus. Adapun anggapan 
atau pernyataan bahwa Allah adalah Almasih putra 
Maryam, maka anggapan atau pernyataan itu adalah 
kufur. Perkataan kaum Yahudi dan Nasrani bahwa 
mereka sebagai putra-putra Allah dan kekasih-Nya 
adalah bohong dan mengada-ada, tanpa berdasarkan 
pada dalil sama sekali. Itulah di antara pernyataan 
dan perkataan kaum Ahli Kitab yang menyem- 
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bunyikan keindahan dan kecemerlangan tauhid. 
Karena itu, Rasul terakhir datang kepada mereka 
untuk menyingkap hakikat yang sebenarnya me- 
ngenai masalah ini. Juga untuk mengembalikan 
orang-orang yang tersesat dan menyimpang itu 
kepada kebenaran, 
L Gan, 276 
2 pa Pa BEA AA 


Age nh Ce pe 


SG NA Pri Ga Ha A3 J3 (ate 
2 skala Sya ATA Kao 


ir HA KA Aa 
Tb ana uan 


"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah itu ialah Almasih putra Maryam. 
Katakanlah, Maka siapakah (gerangan) yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Almasih putra Maryam itu beserta 
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi 
semuanya? Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang di antara keduanya. Dia mencipta- 
kan apa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” fal-Maa'idah: 17) 


Sesungguhnya ajaran yang dibawa oleh Nabi Isa 
a.s. dari sisi Tuhannya adalah tauhid, yang juga 
dibawa oleh semua rasul. 

Memantapkan peribadatan yang tulus kepada 
Allah merupakan tugas setiap rasul. Akan tetapi, 
akidah yang indah ini dikotori oleh penyimpangan- 
penyimpangan, disebabkan masuknya para penyen- 
bah berhala ke dalam agama Nasrani. Juga karena 
ambisi mereka untuk menegakkan keberhalaan 
yang mereka bawa dan mencampurkannya dengan 
akidah tauhid. Sehingga, hal ini harus dipisahkan 
dan dibedakan, dan esensi tauhid harus dibersihkan 
dari semua itu. 

Penyimpangan-penyimpangan ini tidak datang 
dengan sekaligus, tapi secara bertahap, waktu demi 
waktu. Ditambah lagi dengan munculnya kelompok 
demi kelompok, hingga akhirnya terjadi pencampur- 
adukan pola pandang dan mitos-mitos yang sangat 
mengherankan ini, dan membingungkan akal pikir- 
an. Akibatnya, justru membuat bingung para pen- 
syarah akidah yang campur aduk ini, padahal para 
pensyarah itu juga mengimaninya. 

Akidah tauhid masih terus hidup sepeninggal 
Almasih a.s. di kalangan murid-murid dan peng- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an Iii 


ikutnya. Salah satu Injil dari sekian Injil yang banyak, 
yaitu Injil Barnabas, menceritakan tentang Nabi Isa 
dan menyifatinya sebagai rasul dari Allah. Kemudian 
terjadi perselisihan di antara mereka. Sebagian 
mengatakan bahwa Isa Almasih adalah seorang rasul 
dari sisi Allah sebagaimana halnya rasul-rasul yang 
lain. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia memang 
seorang rasul, tetapi dia memiliki hubungan khusus 
dengan Allah. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia 
adalah putra Allah, karena dia tidak berayah, namun 
begitu ia masih juga makhluk Allah. Tetapi, se- 
bagian lagi mengatakan bahwa Almasih adalah 
putra Allah, bukan makhluk, dan dia memiliki sifat 
@idam ”Mahadahulu” sebagaimana Bapa. 

Untuk menjernihkan perselisihan ini, pada tahun 
325 M. diselenggarakan Konsili Nikea, yang dihadiri 
oleh 48.000 tempat puluh delapan ribu) orang patriack 
dan uskup. Mengenai mereka ini, Ibnul Bathrig, 
salah seorang sejarawan Kristen mengatakan, 

”Mereka berselisih tentang pendapat dan agama- 
nya. Sebagian mengatakan, "Sesungguhnya al-Masih 
dan ibunya adalah dua oknum Tuhan selain Allah." 
Merekaitu adalah golongan Barbarania, dan mereka 
menyebutnya dengan 'Raimatiyyain'. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa kedudukan Almasih terhadap 
Bapa adalah seperti kedudukan nyala api yang 
terpisah dari nyala api. Maka, yang pertama tidaklah 
berkurang kedudukannya karena terpisah dari yang 
kedua. Ini adalah pendapat Sabilius dan kelompoknya. 

Diantaranya ada yang mengatakan bahwa Maryam 
tidak mengandungnya selama sembilan bulan. Ia 
hanya lewat di rahim bagaikan air melwati saluran, 
karena kalimat itu masuk ke dalam telinga Maryam, 
dan keluar dari jalan keluarnya anak pada saat itu 
juga. Ini adalah pendapat Ilyan dan kelompoknya. 
Sebagian lagi berpendapat bahwa Almasih adalah 
manusia yang diciptakan dari unsur ketuhanan 
seperti salah seorang dari kita dalam esensinya, dan 
permulaan anak itu dari Maryam. Dia dipilih untuk 
memurnikan elemen kemanusiaan, disertai dengan 
nikmat Ilahi, dan dipenuhi dengan kecintaan dan 
kehendak. Oleh karena itu, dia disebut dengan 'putra 
Allah. 

Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya Allah itu 
sebuah esensi yang gadim dan sebuah oknum, tetapi 
mereka menamai-Nya dengan tiga nama. Mereka 
tidak percaya kepada kalimat itu dan tidak percaya 
kepada Ruh Kudus. Ini adalah pendapat Paulus 
Syamsyathi, Patrick Antokia dan kelompoknya, dan 
mereka inilah golongan Bolycaniun. 

Di antaranyaada yang mengatakan bahwa mereka 
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adalah tiga unsur Tuhan yang berupa kebaikan, 
kejahatan, dan di antara keduanya. Ini adalah pen- 
dapat Maragiyun yang terkutuk dan teman-teman- 
nya. Mereka beranggapan bahwa Margiyun adalah 
ketua golongan Hawariyin, dan mereka mengingkari 
Petrus. Dan, di antaranya lagi ada yang mengatakan 
bahwa Almasih itu Tuhan. Ini adalah pendapat Rasul 
Paulus dan tiga ratus delapan belas uskup.” 

Kaisar Romawi "Constantin” seorang paganis (pe- 


. nyembah berhala/dewa-dewa) yang masuk Kristen 


dan tidak mengerti sedikitpun tentang agama Kristen, 
memilih pendapat terakhir ini (yang mengatakan 
Almasih sebagai Tuhan). Ia menugaskan anak buah- 
nya untuk menangkapi orang-orang yang menen- 
tang pendapat ini dan mengusir para pengikut aliran- 
aliran lain. Khususnya, mereka yang mengatakan 
bahwa Tuhan hanya Allah dan Almasih adalah ma- 
nusia. 

Pengarang buku Tarikhul Ummatil @ibthiyah 
menyebutkan keketapan ini yang teksnya sebagai 
berikut, 

"Sesungguhnya Persekutuan Suci dan Gereja Rasuli 
mengharamkan semua pendapat yang mengatakan 
pernah ada suatu masa tanpa adanya putra Allah 
dalam masa itu, dan yang mengatakan bahwa putra 
Allah belum ada ketika dia belum dilahirkan, dan dia 
didapati dari ketiadaan. Atau, mengharamkan orang 
yang mengatakan bahwa sang anak (Almasih) ber- 
asal dari materi atau elemen selain elemen Allah sang 
Bapa. Juga semua orang yang mempercayai bahwa 
dia makhluk. Atau, orang yang mengatakan bahwa 
ja menerima perubahan dan mengalami perkem- 
bangan.” 

Akan tetapi, konsili ini memutuskan tidak mene- 
rima pendapat aliran monoteis pengikut ”Arius” 
(yang mengatakan Almasih sebagai manusia biasa 
yang diutus Tuhan, dan bukan sebagai Tuhan), 
padahal aliran ini mengalahkan argumentasi kelom- 
pok Konstantinopel, Antiokia, Babilonia, Iskandaria, 
dan Mesir. 

Kemudian timbul perselisihan baru seputar 
masalah ”Ruhul Kudus”. Sebagian mereka mengata- 
kan bahwa dia adalah Tuhan, dan yang Jain mengata- 
kan bahwa dia bukan Tuhan. Kemudian diadakan 
konsili Konstantinopel pertama pada tahun 381 M 
untuk menyelesaikan perselisihan dalam masalah ini. 

Ibnul Bathrig mengutip keputusan konsili ini 
didasarkan atas perkataan para uskup Iskandaria, 

"Timotius, Patriack (uskup agung/pimpinan 
gereja Katolik tertinggi) Iskandaria mengatakan, 
"Ruhul Kudus menurut kami tidak berarti bukan ruh 
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Allah, dan ruh Allah itu bukan berarti sesuatu selain 
kehidupan-Nya. Karena itu, apabila kita mengatakan 
bahwa Ruhul Kudus itu makhluk, berarti kita 
mengatakan bahwa ruh Allah itu makhluk. Jika kita 
mengatakan bahwa ruh Allah itu makhluk, berarti 
kita mengatakan bahwa hidupnya Allah itu makhluk. 
Dan, jika kita mengatakan bahwa hidupnya Allah itu 
makhluk (diciptakan), berarti kita menganggap 
Allah itu tidak hidup. Kalau kita mengatakan bahwa 
Dia tidak hidup, berarti kita mengufuriNya. Barang- 
siapa yang kufur kepada-Nya, maka dia wajib dikutuk!!” 

Begitulah ditetapkan ketuhanan Ruhul Kudus 
dalam konsili ini, sebagaimana ditetapkannya ke- 
tuhanan Almasih datam konsili Nikea. Dengan demi- 
kian, (sejak tahun 381 M) lengkaplah ketuhanan 
”Trinitas” yang terdiri atas Tuhan Bapa, Tuhan Anak, 
dan Ruh Kudus. 

Setelah itu terjadi pula perselisihan seputar masa- 
lah berkumpulnya tabiat Almasih sebagai Tuhan 
dengan tabiatnya sebagai manusia, atau lahut (ke- 
tuhanan) dan nasut (kemanusiaan) menurut istilah 
mereka. Nestoria, patriack Konstantinopel berpen- 
dapat bahwa pada diri Almasih terdapat oknum dan 
tabiat. Oknum Tuhan yang berasal dari Bapa dan 
dinisbatkan kepada-Nya, dan tabiat sebagai manusia 
yang dilahirkan oleh Maryam. Maka, Maryam 
adalah ibu manusia, Almasih, dan bukan ibu Tuhan. 

Patriack Nestoria mengatakan tentang Almasih 
yang muncul ke hadapan orang banyak dan ber- 
khotbah kepada mereka, sebagaimana dikutip oleh 
Ibnul Bathrig, 


"Orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya dia 
adalah Almasih karena cinta Tuhan yang menyatu 
dengan Anak. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
Allah dan putra Allah, tetapi ini bukan hakikat 
melainkan karunia.” 


Kemudian Ibnul Bathrig berkata, "Sesungguhnya 
Patriack Nestoria berpendapat bahwa Tuhan kita 
Yesus Kristus (Isa Almasih) itu bukan Tuhan dalam 
batasan zatnya. Tetapi, ia adalah manusia yang dipe- 
nuhi berkah dan nikmat, atau dia itu mendapatkan 
ilham dari Allah. Sehingga, iatidak pernah berbuat dosa 
dan tidak melakukan perkara yang menyusahkan.” 

Pendapat Patriack Nestoria ini ditentang oleh 
Uskup Romawi, Patriack Iskandaria (Alexandria), 
dan uskup-uskup Antiokia, laiu mereka sepakat 
untuk mengadakan konsili keempat. Kemudian 
diselenggarakanlah ”Konsili Epehesus” pada tahun 
431 M, dan konsili ini memutuskan-sebagaimana 
dikutip oleh Ibnul Bathrig-bahwa perawan suci 
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Maryam adalah ibu Allah, sedang Almasih adalah 
Tuhan yang sebenarnya dan sekaligus manusia, 
terkenal dengan dua tabiat tetapi satu oknum. 
Mereka mengutuk Patriack Nestoria. 

Kemudian gereja Iskandaria mengeluarkan pen- 
dapat baru dalam "Konsili Epehesus II” yang mene- 
tapkan, 

”Al-Masih itu tabiatnya satu dan padanya terhim- 

pun ketuhanan dan kemanusiaan.” 

- Akan tetapi, pendapat ini tidak diterima dan ber- 
langsunglah pertentangan yang tajam. Oleh karena 
itu, diselenggarakanlah konsili "Kaledonia” pada 
tahun 451 M yang menetapkan bahwa Almasih me- 
miliki dua tabiat, bukan satu. Ketuhanan (sebagai 
Tuhan) sebagai satu tabiat tersendiri, dan kemanu- 
siaan (sebagai manusia) sebagai satu tabiattersendiri 
pula, dan kedua tabiat ini bertemu dalam diri a- 
Masih. Mereka mengutuk konsili Epehesus II. 

Namun, orang-orang Mesir tidak mengakui ke- 
tetapan konsili ini. Akibatnya, terjadilah perseteruan 
sengit antara mazhab "Manufisius” di Mesir dan 
mazhab "Mulukani” yang diadopsi oleh imperium 
Romawi, sebagaimana telah kami kutip dari tulisan 
Sir TW. Arnold dalarn bukunya The Preaching to Islam 
pada permulaan menafsirkan surah Ali Imran. 

Kami cukupkan sampai di sini di dalam meng- 
gambarkan secara global tentang pandangan-pan- 
dangan yang menyimpang seputar masalah ketuhan- 
an Almasih, dan perselisihan-perselisihan yang 
tajam, permusuhan, dan kebencian yang terjadi di 
antara berbagai sekte, yang terus belanjut hingga 
hari kiamat nanti. Kemudian datanglah risalah 
terakhir untuk menetapkan bentuk yang benar 
dalam persoalan ini, dan untuk menyampaikan kata 
pasti. Datanglah Rasul terakhir untuk menjelaskan 
kepada Ahli Kitab tentang hakikat akidah yang benar, 
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang berkata, 

Allah itu ialah Almasih putra Maryam. ...”” 
(al-Maa'idah: 17) 
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah itu yang ketiga dari (tuhan) yang 
tiga...” (al-Maa'idah: 73) 

Hal ini akan dibicarakan nanti. 

Kemudian dikemukakanlah kepada mereka logika 

pikiran, fitrah, dan realitas, 
” Katakanlah, Maka siapakah (gerangan) yangdapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Almasih putra Maryam itu beserta 
ibunya dan seluruh orang yang berada di bumi se- 
muanya?” (al-Maa'idah: 17) 
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Dibedakanlah secara mutlak antara zat Allah Yang 
Mahasuci tabiat, kehendak, dan kekuasaan-Nya, 
dengan zat Isa a.s. dan zat ibunya, dan semua zat 
yang lain, dengan perbedaan yang tegas dan pasti. 
Maka, zat Allah Yang Mahasuci adalah esa, ke- 
hendak-Nya adalah mutlak, dan kekuasaan-Nya 
mandiri Tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
kehendak atau kekuasaan-Nya jika Dia hendak 
membinasakan Almasih putra Maryam beserta ibu- 
nya dan seluruh orang yang berada di muka bumi. 

Allah Yang Mahasuci adalah Penguasa dan Pen- 

cipta segala sesuatu. Sedangkan, Yang Maha Pen- 
cipta itu bukanlah makhluk, dan segala sesuatu 
adalah makhluk (diciptakan oleh-Nya), 
” ..Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya. Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (al-Maa'idah: 17) 


Demikianlah tampak keindahan, kejelasan, dan 
kemudahan akidah Islam. Bertambah jelas lagi kalau 
dibeberkan di hadapan tumpukan-tumpukan penye- 
lewengan akidah, pola pandang, mitos-mitos, dan 
kepercayaan-kepercayaan keberhalaan yang ber- 
campur aduk dengan kepercayaan segolongan Ahli 
Kitab. Tampak jelaslah kekhasan azali akidah Islam 
di dalam menetapkan hakikat uluhiyyah dan ubudiah. 
Juga dalam membedakan dengan perbedaan yang 
sempurna dan pasti antara kedua hakikat itu, tanpa 
ada kegelapan, kesamaran, dan kekaburan. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan 
bahwamereka adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya. 


Diobati, 
“Orang-orang an dan Nasrani mengatakan, "Kami 
ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” 
(al-Maa'idah: 18) 


Mereka beranggapan bahwa Allah mempunyai 
hubungan kebapakan, dalam suatu bentuk kebapak- 
an. Kalau bukan kebapakan secara fisik, ya kebapak- 
an secararuhani. Bagaimanapun bentuk kebapakan 
yang mereka maksudkan, maka hal itu menodai 
akidah tauhid, dan mengaburkan perbedaan yang 
pasti antara uluhiyyah dan ubudiah. Pemisahan yang 
tidak akan lurus pola pikir dan kehidupan kecuali 
dengan menetapkan dan mengakui perbedaan ter- 
sebut. Sehingga, terfokus menjadi satu seluruh arah 
yang dituju oleh semua hamba Allah di dalam 
ubudiah, dan menjadi satu arah syariat yang dibuat 
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untuk manusia, tata nilai dan normanya, peraturan 
dan undang-undangnya, sistem dan aturannya-tanpa 
dicampuri dengan adanya pengistimewaan-peng- 
istimewaan, sifat-sifat dan kekhususan-kekhususan 
bagi golongan tertentu, dan tanpa pencampuraduk- 
an antara uluhiyyah dan ubudiah. Maka, persoalan- 
nya bukanlah persoalan penyimpangan akidah an 
sich. Tetapi, juga masalah kerusakan seluruh aspek 
kehidupan yang didasarkan padapenyimpangan ini. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mengaku 
sebagai anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya, 
sebagai tindak lanjutnya mereka mengatakan bahwa 
Allah tidak akan menyiksa mereka karena dosa-dosa 
mereka, dan mereka tidak akan masuk neraka ke- 
cuali hanya beberapa hari saja. Ini berarti bahwa 
keadilan Allah tidak berjalan sebagaimana mestinya, 
dan Allah bersikap pilih kasih terhadap sebagian 
hamba-hamba-Nya. Lalu, membiarkan mereka me- 
lakukan kerusakan di muka bumi dan tidak me- 
nyiksa mereka sebagaimana Dia menyiksa orang- 
orang lain yang berbuat kerusakan. Nah, bagaimana 
rusaknya kehidupan yang ditimbulkan oleh pola 
pikir seperti ini? Dan, bagaimana goncangnya ke- 
hidupan yang ditimbulkan oleh penyimpangan ini?! 

Di sini Islam memberikan pukulan yang telak 
terhadap pola pikir yang rusak seperti ini dengan 
segala kerusakan yang ditimbulkannya bagi ke- 
hidupan. Lalu, menetapkan keadilan Allah yang tidak 
pilih kasih, sebagaimana ditetapkan kebatilan ter- 
hadap anggapan laa itu, 


&., 0» Bat 34 bea SN Ae ND 
SEA HI S3 A As mb J3 
Ta era Kang eanatad A .. 

PA KENA 


” Katakanlah, Maka, KENA menyiksa kamu 
karena dosa-dosamu ? (Kamu bukanlah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia 
(biasa) di antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia 
mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya....” 

Dengan demikian, ditetapkanlah hakikat yang 
pasti dalam akidah iman. Ditetapkanlah kebatalan 
pengakuan mereka sebagai anak-anak Allah, 
karena mereka adalah manusia biasa sebagaimana 
manusia lain yang diciptakan oleh-Nya. Ayat ini 
sekaligus menetapkan keadilan Allah dan ke- 
berhakan-Nya memberikan ampunan atau men- 
jatuhkan siksaan, sebagai sebuah prinsip. Hal ini 
sesuai dengan kehendak-Nya yang menetapkan 
pemberian ampunan dengan sebab-sebabnya dan 
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menjatuhkan siksaan dengan sebab-sebabnya pula, 
bukan disebabkan oleh hubungan keanakan atau 
hubungan pribadi. 

Kemudian diulang kembali bahwa Allah adalah 
pemilik segala sesuatu dan tempat kembali segala 
sesuatu, 


“ 
2 ..Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya. Kepada Allah-lah 
kembali (segala sesuatu). 


Penguasa itu tidaklah dikuasai. Dia tunggal de- 
ngan Zat-Nya Yang Mahasuci, Dia tunggal dengan 
kehendak-Nya, dan kepada-Nyalah segala sesuatu 
akan kembali. 


t£#£ 


Mematahkan Argumentasi Ahli Kitab 

Penjelasan ini diakhiri dengan mengulangi seruan 
yang ditujukan kepada Ahli Kitab, dengan mematah- 
kan argumentasi dan alasan mereka. Juga meng- 
hadapkan mereka kepada”tempat kembali" visavis, 
tanpa ada kegelapan dan kesamaran, 


2. ha el feb 5 my 0 . Pa 
BEN al AKA he 
Ke ad reg ANN AT Petak De OK TEA Tdp 
SEA 2 MA RU sn da3 

- 2 1hnan 1G 3 te - 
KN AA NANGA 

"Hai Ahli Kitab, sesungguhinya telah datang kepada 
kamu Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepada- 
mu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar kamu 
tidak mengatakan, “Tidak datang kepada kami baik 
seorang pembawa berita gembira maupun seorang pem- 
beri peringatan. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Maa'idah: 19) 

Dengan pematahan argumentasi yang telak se- 
perti ini, maka tidak ada argumentasi lagi bagi semua 
orang Ahli Kitab untuk berkelit. Mereka tidak bisa 
berargumentasi lagi bahwa Rasul yang ummi ini tidak 
diutus kepada mereka, karena Allah SWT berfirman, 
"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami....” 

Mereka tidak dapat berargumentasi bahwa mereka 
tidak diingatkan, tidak diberi kabar gembira, dan 
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tidak diberi peringatan dalam rentang waktu yang 
panjang. Karena telah datang kepada mereka, se- 
karang, seorang pembawa berita gembira dan pem- 

Kemudian mereka diingatkan bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang tidak mampu dilakukan oleh Allah. 
Diatidak lemah untyk mengutus seorang Rasul dari 
kalangan ummi (tidak terpelajar). Dia juga tidak lemah 
untuk menyiksa kaum Ahli Kitab karena perbuatan- 
perbuatan mereka, 


”..Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Sampai di sinilah perjalanan bersama Ahli Kitab, 
dengan menyingkap penyimpangan-penyimpangan 
mereka dari agama Allah yang benar yang dibawa 
oleh rasul-rasul mereka sebelurnnya. Juga dengan 
menetapkan hakikat akidah yang diridhai Allah bagi 
orang-orang mukmin. Batallah argumentasi mereka 
di dalam menyikapi Nabi yang ummi, serta dipatah- 
kanlah jalan berargumentasi mereka pada hari kiamat. 

Dengan semua itu, maka ayat ini menyeru mereka 
kepada petunjuk dari satu sisi dan melemahkan 
pengaruh tipu daya mereka terhadap barisan kaum 
muslimin dari sisi lain. Juga menerangi jalan hidup 
bagi kaum muslimin dan para pencari petunjuk ke 
jalan yang lurus. 


Ketidaksopanan Bani Israel kepada Allah 
dan Nabi Mereka 

Pada akhir pelajaran ini sampailah pembicara 
mengenai sikap akhir Bani Israel kepada rasul dan 
juru selamat mereka, Nabi Musa a.s., untuk me- 
masuki pintu-pintu tanah suci (Palestina) yang di- 
janjikan Allah kepada mereka. Juga sikap mereka 
terhadap perjanjian dengan Tuhan mereka, bagai- 
mana mereka melanggarnya, dan bagaimana berani- 
nya mereka merusak perjanjian yang kokoh itu. 


.£ TA Gian aje .. eat barat anne 
SEea KN S3 agan Ad aya G3 3 
CAS ee A3 2 oma Nerna, .. 
IAI AA GAN KENA 
TENAGA GA 
- Pa ta nota aya Aa 0 
apain Piala NAN GS il 
La 
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- bag 


PN ato aa “5 PPI Ea 


TA ME TI 
"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia 
mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya 
kamu orang-orang merdeka, serta diberikan-Nya ke- 
padamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada 
seorang pun di antara umat-umat yang lain. Hai 
kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu. Janganlah kamu lari ke 
belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu 
menjadi orang-orang yang merugi.” Mereka berkata, "Hai 
Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang 
yang gagah perkasa. Sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika 
mereka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya.” 
Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya, Serbulah mereka melalui pintu gerbang (kota) 
itu. Bila kamu memasukinya, niscaya kamu akan me- 
nang. Hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, 
jika kamu benar-benar orang yang beriman.” Mereka 
berkata, 'Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan me- 
masukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalam- 
nya. Karena itu, pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini saja. Berkata Musa, “Ya Tuhanku, 
aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudara- 
ku. Sebab itu, pisahkanlah antara kami dan orang-orang 
yang fasik itu. Allah berfirman, “Tika demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun. (Selama itu) mereka akan berputar- 
putar kebingungan di bumi (padang Ttih) itu. Maka, 
janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu.” (al-Maa'idah: 20-26) 


Ini adalah sebuah episode dari kisah Bani Israel 
yang telah dipaparkan dengan panjang dan rinci oleh 
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AlGur'an. Hal ini dilakukan karena suatu hikmah 
dari pelbagai segi. 

Di antara sisi hikmahnya ialah bahwa Bani Israel 
merupakan manusia pertama yang menyikapi dak- 
wah Islam dengan sikap permusuhan, tipu daya, dan 
peperangan di Madinah dan di seluruh Jazirah Arab. 
Mereka memerapgi kaum muslimin sejak hari per- 
tama. Merekalah yang melindungi kemunafikan dan 
orang-orang munafik di Madinah, dan membantu 


- mereka dengan berbagai sarana tipu daya terhadap 


akidah dan kaum muslimin sekaligus. Merekalah 
yang menghasut kaum musyrikin dan saling berjanji 
serta bersekongkol untuk memusuhi kaum mus- 
limin. Merekalah yang menebarkan tipu muslihat 
dan fitnah ke dalam barisan umat Islam. Mereka 
pulalah yang menebarkan syubhat, keragu-raguan, 
dan perubahan-perubahan seputar masalah akidah 
dan kepemimpinan umat. 

Semua itu mereka lakukan sebelum melakukan 
perang terbuka terhadap kaum muslimin. Karena- 
nya, sudah tentu harus dibuka kedok mereka ter- 
hadap kaum muslimin, supaya kaum muslimin me- 
ngetahui siapa sebenarnya musuh mereka? Bagai- 
mana tabiatnya? Bagaimana sejarahnya? Sarana- 
sarana apa saja yang mereka pergunakan? Dan, 
bagaimana hakikat peperangan yang harus dihadapi 
terhadap mereka? 

Sesungguhnya Allah sudah mengetahui bahwa 
mereka akan menjadi musuh umat Islam ini se- 
panjang sejarahnya, sebagaimana mereka adalah 
musuh petunjuk Allah dalam seluruh masa lalu 
mereka. Karena itu, Allah memaparkan seluruh 
urusan mereka secara transparan, dan membentang- 
kan sarana dan cara-cara yang mereka pergunakan. 

Di antara hikmahnya lagi ialah bahwa Bani Israel 
adalah pemeluk agama terakhir sebelum agama Allah 
yang paling akhir (Islam). Mereka telah melewati masa 
yang panjang dalam sejarahnya sebelum Islam datang. 
Telah terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam 
akidah mereka. Berulang-ulang mereka melanggar 
perjanjiannya dengan Allah, yang pelanggaran dan 
penyimpangan ini menimbulkan pelbagai pengaruh 
negatif dalam kehidupan, moral, dan tradisi mereka. 

Kondisi ini menghendaki agar umat Islam, yang 
merupakan pewaris semua risalah dan khususnya 
akidah Rabbaniyahsecara garis besar, untuk meleng- 
kapi sejarah kaum itu dan perputaran sejarah. Juga 
supaya mereka mengetahui hal-hal yang meng- 
gelincirkan di jalan, beserta akibat-akibatnya yang 
tercermin di dalam kehidupan Bani Israel dan akhlak 
mereka. Selain itu, juga supaya pengalaman ini dapat 
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disatukan di taman akidah dan kehidupan, hingga 
dapat mereka petik hasil pengalaman itu, dapat 
mereka peroleh manfaat dari pengintaian ini, dan 
mereka peroleh manfaat dari perputaran sejarah. 
Juga supaya mereka dapat-secara khusus-menjaga 
diri dari hal-hal yang menggelincirkan kaki di jalan. 
Dan, supaya mereka mengetahui jalan-jalan masuk- 
nya setan, dan pernicu-pemicu penyimpangan, ber- 
dasarkan petunjuk pengalaman pertama. 

Hikmahnya lagi ialah bahwa pengalaman Bani 
Israel memiliki lembaran-lembaran yang bermacam- 
macam dalam masa yang panjang. Allah mengetahui 
bahwa tenggang waktu yang panjang bagi suatu 
umat itu dapat menjadikan hati mereka keras dan 
suka melakukan penyelewengan. Umat Islam yang 
akan menempuh perjalanan sejarahnya dalam ren- 
tang waktu yang panjang hingga hari kiamat, akan 
menghadapi masa-masa keterputusan rasul sebagai- 
mana Bani Israel. Karena itu, Allah menjadikan di 
depan para pemimpin umat ini dan pemandunya 
serta para pembaru dakwah dalam banyak generasi, 
beberapa contoh penyakit yang menimpa umatumat 
terdahulu. Dengan demikian, mereka mengetahui 
bagaimana.cara mengobati penyakit sesudah mereka 
mengetahui sifat-sifatnya. Hal itu disebabkan hati 
yang paling keras menentang petunjuk dan komit- 
men ialah hati yang telah mengerti tetapi kemudian 
menyeleweng. 

Hati yang kosong dan hampa lebih dekat untuk 
menerima dakwah, karena ia akan terkejut dan ter- 
goncang oleh dakwah yang baru. Juga akan meng- 
hilangkan timbunan-timbunan yang ada padanya. 
Karena, kebaruannya dan penyinaran dakwah 
(agama) yang baru ini yang mengetuk fitrahnya 
pertama kali. Adapun hati yang pernah diseru se- 
belumnya, maka seruan kedua ini bukan barang 
baru lagi baginya, dan tidak menggetarkannya. 
Tidaklah ia merasakan keagungan dan kebaruan- 
nya. Oleh karena itu, diperlukan kesungguhan yang 
berlipat-lipat dan kesabaran yang panjang. 

Terdapat beraneka hikmah Allah di dalam merinci 
kisah Bani Israel dan memaparkannya secara jelas 
dan terang kepada umat Islam selaku pewaris akidah 
dan agama Allah. Ya. Bermacam-macam sisi yang 
kami tidak dapat mengemukakannya di sini lebih 
dari menyampaikan isyarat-isyarat sepintas lalu saja, 
supaya kita kembali kepada putaran ini, dalam 
pelajaran ini, dalam surah ini. 
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"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaum- 
nya, "Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu 
ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan 
dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, serta diberi- 
kan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan- 
Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang 
lain. Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang (karena takut kepada musuh), 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.” (al- 
Maa'idah: 20-21) 


Dari perkataan Nabi Musa a.s. ini kita melihat 
betapa sedihnya ia melihat kebimbangan kaumnya 
dan sikap mereka yang berbalik ke belakang. Se- 
belumnya, ia telah berpengalaman dengan mereka 
"dalam banyak kesempatan” saat menempuh per- 
jalanan yang panjang. Ia pernah menguji mereka dan 
mengeluarkan mereka dari negeri Mesir. Ia mem- 
bebaskan mereka dari kerendahan dan kehinaan, 
dengan nama dan kekuasaan Allah yang telah mem- 
belah lautan bagi mereka dan menenggelamkan 
Firaun beserta tentaranya ke dalamnya. 

Akan tetapi setelah itu, ketika mereka melewati 
suatu kaum yang sedang menyembah berhala, tiba- 
tiba mereka berkata, "Hai Musa, buatkanlah untuk 
kami sembahan (lain) sebagaimana mereka punya sem- 
bahan-sembahan....” Ketika Musa meninggalkan 
mereka untuk menghadap Tuhannya (ber-tahannuts 
di Gunung Sinai) dalam beberapa waktu saja (empat 
puluh hari), Samiri membuat patung anak sapi emas 
yang dapat bersuara, yang dibuatnya dari perhiasan 
yang mereka curi dari perempuan-perempuan Mesir. 
Kemudian mereka sembah patung anak sapi itu dan 
mereka berkata, "Sesungguhnya ini adalah Tuhan 
Musa yang ia pergi untuk menemuinya pada saat- 
saat ini.” 

Musajuga telah berpengalaman bersamamereka, 
ketika Allah memancarkan beberapa sumber air dari 
batu besar di tengah padang, dan ketika Allah me- 
murunkan kepada mereka manna dan salwa sebagai 
makanan yang baik. Tetapi, tiba-tiba mereka meng- 
inginkan makanan dari kota yang biasa mereka 
makan selama ini, yang merupakan negeri yang hina 
bagi mereka waktu itu. Lalu, mereka meminta sayur- 
sayuran, mentimun, bawang putih, adas, dan bawang 
merahnya. Mereka tidak tahan terhadap makanan - 
dan kondisi kehidupan yang mereka tempuh untuk 
mendapatkan kemuliaan dan kemerdekaan, serta 
tujuan yang tinggi dengan bimbingan Nabi Musa, 
ketika mereka berjalan tanpa tujuan. 
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Selain itu, Musajuga telah berpengalaman dengan 
mereka dalam kisah sapi betina. Ketika mereka di- 
perintahkan menyembelih sapi tersebut, mereka 
menunda-nunda dan berkelit untuk menaati dan 
melaksanakannya, "Lalu menyembelihnya, dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakannya.” 

Ia juga telah berpengalaman terhadap mereka, 
ketika ia telah kembali dari memenuhi panggilan 
Tuhannya dengan membawa alwah yang di dalam- 
nya terdapat perjanjian Allah dengan mereka. Lalu, 
mereka tidak mau memenuhi perjanjian itu setelah 
mereka menerima berbagai macam nikmat dan 
pengampuan terhadap dosa-dosa mereka. Mereka 
tidak mau menunaikan perjanjian itu sehingga mereka 
dapati Gunung Thursina terangkat di atas kepala 
mereka, "Dan mereka yakin bahwa gunung itu akan 
menimpa mereka.” 

Musatelah banyak berpengalaman bersama mereka 
dalam perjalanan sejarah mereka yang panjang. 
Kemudian, kini ia bersama mereka lagi di depan 
pintu-pintu tanah suci, negeri yang dijanjikan, yang 
untuk itulah mereka keluar. Negeri yang dijanjikan 
Allah kepada mereka bahwa mereka akan menjadi 
raja-raja di sana. Juga akan dibangkitkan-Nya nabi- 
nabi dari antara mereka di sana, agar mereka berada 
di dalam lindungan Allah dan pimpinan-Nya. 

Karena Musa telah banyak berpengalaman de- 
ngan mereka, maka patuttah ia merasa iba dan kasih- 
an kepada mereka ketika ia menyeru mereka de- 
ngan seruannya yang terakhir. Pada waktu itu datang- 
lah peringatan yang transparan, berita gembira yang 
besar, dorongan yang kuat, dan ancaman yang 
sangat berat sebagaimana tercantum dalam surah al- 
Bagarah ayat 20-21. 

Nikmat dan janji Allah itu telah menjadi kenyata- 
an. Yaitu, menjadikan nabi-nabi di antara mereka dan 
menjadikan mereka orang-orang yang merdeka, 
bagaikan raja-raja. Nikmat-nikmat seperti itu tidak 
diberikan kepada seorang pun di dunia hingga saat 
itu. Tanah suci yang mereka tuju itu memang sudah 
ditentukan buat mereka sebagai janji Allah, karena 
itu sangat meyakinkan. Mereka sudah tahu sebelurn- 
nya, bagaimana Allah membuktikan janji-Nya kepada 
mereka. Ini adalah janji-Nya yang mereka hadapi. 
Sedangkan, berlari ke balakang adalah suatu ke- 
rugian yang nyata. 

Akan tetapi, Bani Israel tetaplah Bani Israel! 
Pengecut, suka mencari-cari alasan, berbalik ke 
belakang, dan melanggar perjanjian, 

"Mereka berkata, "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
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itu ada orang-orang yang gagah perkasa. Sesungguhnya 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum 
mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke luar dari- 
padanya, pasti kami akan memasukinya.” (al- 
Maa'idah: 22) 


Karakteristik Yahudi benar-benar tampak di sini 
dengan transpar4n, tanpa tabir yang menutupinya. 
Meskipun masih terdapat usaha bermanis muka, 


, walaupun tipis, halitu mereka lakukan karena mereka 


sedang dalam kondisi kritis. Kalau begitu, maka tidak 
ada usaha untuk memberani-beranikan diri, dan 
tidak pada tempatnya mencari-cari alasan. Sesung- 
guhnya bahaya yang mengancam mereka sudah 
dekat. Mereka merasa tidak ada yang dapat melin- 
dungi mereka hingga nyatajanji Allah kepada mereka 
bahwa mereka akan menjadi pemilik tanah suci ini, 
dan Allah telah menentukan buat mereka. Maka, 
mereka menghendaki pertolongan yang murah, 
yang tidak ada harganya, dan tanpa berjerih payah. 
Menginginkan pertolongan menyenangkan yang 
turun kepada mereka sebagaimana turunnya manna 
dan salwa. 

Akan tetapi, tugas-tugas untuk dapat memperoleh 

kemenangan tersebut tidaklah seperti yang dike- 
hendaki kaum Yahudi itu, yang berupa kekosongan 
hati dari iman. 
"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya, 'Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu. Bila kamu memasukinya, niscaya 
kamu akan menang. Hanya kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman.” (al-Mas'idah: 23) 


Di sini tampaklah nilai iman kepada Allah dan nilai 
takut kepada-Nya. Kedua orang ini termasuk orang- 
orang yang takut kepada Allah. Rasa takut kepada 
Allah inilah yang menjadikan mereka menganggap 
rendah orang-orang yang gagah perkasa. Juga men- 
jadikan mereka berani menghadapi bahaya di dalam 
berhadapan dengan orang-orang yang gagah perkasa. 

Dengan perkataannya ini, kedua orang tersebut 
mengimplementasikan nilai iman pada saat genting, 
dan mengimplementasikan rasa takut kepada Allah 
pada saat-saat manusia biasa takut kepada sesama 
manusia. Maka, Allah tidak mengumpulkan di dalarn 
hati seseorang dua rasa takut, yaitu takut kepada 
Allah Azza wa Jalla dan takut kepada manusia. Orang 
yang takut kepada Allah tidak akan takut kepada 
seorang pun selamanya, dan tidak akan merasa takut 
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kepada sesuatu pun selain Dia. 

"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) 
itu. Bila kamu memasukinya, niscaya kamu akan 
menang...” 

Sebuah kaidah di dalam pengetahuan hati dan di 
dalam ilmu peperangan. Majulah dan serbulah! Apa- 
bila Anda menyerbu suatu kaum ke pusat pertahan- 
an mereka, niscaya hati mereka berantakan sesuai 
dengan kadar kekuatan hati Anda. Jiwa mereka akan 
merasa kalah, dan Anda dipastikan menang atas 
Na 

?.. Hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, 
in kamu benar-benar orang yang beriman.” 


Hanya kepada Allah saja hendaknya orang muk- 
min bertawakal. Tawakal kepada Allah ini merupa- 
kan kekhasan dan pertanda iman. Juga merupakan 
rasionalitas iman dan konsekuensinya. Akan tetapi, 
kepada siapakah kedua orang beriman itu menu- 
jukan perkataannya ini? Kepada Bani Israel?! 
"Mereka berkata, "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada 
di dalamnya. Karena itu, pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. Sesung- 
guhnya kami hanya duduk menanti di sini saja.” al- 
Maa'idah: 24) 


Demikian orang-orang pengecut inerasa sesak 
dadanya. Kemudian mereka lakukan tindakan tak 
tahu malu, dan merasa takut menghadapi bahaya di 
depannya. Lalu, memukuhmukulkan kakinya bagai- 
kan keledai, tetapi tidak mau maju. Pengecut dan tak 
tahu malu tidaklah bertentangan dan berjauhan. 
Keduanya merupakan satu rumpun dalam banyak 
hal dan kesempatan. Seorang pengecut apabila di- 
dorong melakukan suatu kewajiban, makaia merasa 
takut. Lantas, berbuat serba salah dengan menolak 
kewajiban itu dan memaki-makinya, dan mencaci 
maki seruan yang menugasinya melakukan sesuatu 
yang tidak dikehendakinya. 

” .. Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperang- 
lah kamu berdua. Sesungguhnya kami hanya duduk 
menanti di sini saja.” 

Demikianlah tindakan orang tak tahu malu yang 
kecil hatinya Orang yang tidak dapat mengendalikan 
mulutnya untuk berkata yang bukan-bukan sebagai 
ekspresi tak tahu malunya itu. Adapun menunaikan 
kewajiban, maka terasa berat olehnya. Bahkan, 
mereka merasa lebih baik ditusuk mata lembing. 


?. Pergilah kamu bersama Tuhanmu....” 
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Maka, bukanlah Tuhan mereka, kalau menugas- 
kan mereka untuk berperang. 

” Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja.” 

Dengan kata lain, mereka tidak menginginkan 
kekuasaan, kemuliaan, dan tanah yang dijanjikan, 
kalau untuk semua itu harus berhadapan dengan 
orang-orang yang gagah perkasa. 

, Inilah akhir perjalanan dengan Nabi Musa a.s.. 
Akhir usaha yang melelahkan, akhir perjalanan yang 
panjang, dan akhir penanggungan derita meng- 
hadapi kehinaan, penyimpangan, dan keruwetan dari 
Bani Israel. 

Ya, inilah akhir perjalanan. Menolak untuk me- 
masuki tanah suci, padahal Musa sudah berada di 
depan pintu gerbang bersama mereka. Mereka 
menolak apa yang dijanjikan Allah. Maka, apa yang 
dilakukan Musa setelah itu? Dan, kepada siapa dia 
berlindung? 


“Berkata Musa, "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai 
kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu, pisah- 
kanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik 
itu.”(al-Maa'idah: 25) - 


Inilah doa yang mengandung keluhan, permo- 
honan perlindungan, dan penyerahan diri secara 
total. Juga berisi pemisahan, kepastian, dan ke- 
putusan! 

Sesungguhnya Musa mengerti bahwa Tuhannya 
mengetahui bahwa dia tidak berkuasa kecuali 
terhadap dirinya sendiri dan saudaranya. Akan tetapi, 
Musa—dengan kelemahannya sebagai manusia yang 
kerdil, keimanannya sebagai nabi yang pernah diajak 
bicara langsung oleh Allah, dan tekadnya sebagai 
orang mukmin yang istigamah-merasa tidak ada lagi 
tempat ia menghadap kecuali kepada Allah. Ia 
mengadukan kesedihan dan duka deritanya kepada- 
Nya, dan meminta kepada-Nya agar memisahkan dia 
dengan kaumnya yang fasik itu. Karena, sudah tidak 
ada ikatan lagi antara dia dan mereka setelah mereka 
menolak perjanjian yang kokoh dengan Allah itu. 
Tidak ada hubungan nasab dengan mereka, tidak 
ada lagi hubungan kesejarahan, dan tidak lagi 
dihubungkan oleh perjuangan masa lalu. 

Adapun yang menghubungkan Musa dengan 
mereka hanyalah dakwah kepada Allah dan per- - 
janjian dengan Allah. Akan tetapi, mereka telah me- 
lepaskan semua itu. Sehingga, putuslah hubungan 
dia dengan mereka secara mendalam, dan tidak 
dapat diikat dengan hubungan apa pun lagi. Karena 
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Musa tetap komit fistigamah) terhadap perjanjian 
dengan Allah, sedangkan mereka mendurhakainya. 
Musa tetap memegang teguh janji dengan Allah, 
sedangkan mereka melanggarnya. 

Inilah adab seorang nabi. Inilah langkah seorang 
mukmin. Dan, inilah unsur pemersatu atau pemisah 
orang-orang yang beriman-bukan kesukuan, bukan 
nasab, bukan kebangsaan, bukan bahasa, bukan 
sejarah, dan bukan pula hubungan keduniaan. Apa- 
bila telah terputus jalinan akidah, serta apabila ber- 
beda manhaj dan jalan hidup, maka terjadilah per- 
pisahan. 

Allah pun mengabulkan doa nabi-Nya, dan mem- 
berikan keputusan dengan memberikan balasan 
yang adil kepada orang-orang yang fasik. 

"Allah berfirman, “(ika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun. (Selama itu) mereka akan berputar-putar ke- 
bingungan di bumi (padang Ttih) itu. Maka, janganlah 
kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang 
yang fasik itu.” (al-Maa'idah: 26) 


Demikianlah Allah membiarkan mereka berada 
dalam kebingungan, padahal ketika itu mereka 
sudah berada di depan pintu gerbang tanah suci 
(Palestina). Juga mengharamkan atas merekatanah 
suci (Palestina) yang dahulu ditetapkan untuk mereka 
itu, Menurut pendapat yang lebih kuat, Allah meng- 
haramkan negeri ini atas generasi ini hingga tumbuh 
tumbuhan baru dan muncul generasi yang baru lagi. 
Yakni, generasi yang dapat mengambil pelajaran, dan 
tumbuh dahannya yang kuat di dalam kekerasan 
padang pasir dan kebebasannya. Generasi yang tidak 
sama dengan generasi yang telah dirusak oleh 
penghinaan, perbudakan, dan kezaliman terjadi 
di Mesir. Karena, generasi yang demikian itu tidak 
akan dapat memperbaiki urusan yang agung ini. 
Pasalnya, penghinaan, perbudakan, dan kezaliman 
akan merusak fitrah perorangan dan bangsa-bangsa. 

A-Our'an membiarkan mereka di sini (di padang 
Tih) dan tidak menambah keterangan apa-apa lagi 
tentang mereka. Ini adalah perhentian yang di sana 
terdapat pelajaran kejiwaan tentang keindahan yang 
artistik, bagaimana metode Al-dur'an dalam meng- 
ungkapkan kalimat-kalimatnya.2! 


£1. 
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Kaum muslimin telah memahami pelajaran ini 
dari apa yang dikisahkan Allah kepada mereka. 
Karena itu, ketika mereka menghadapi kesulitan saat 
dengan jumlah yang sedikit harus berhadapan de- 
ngan golongan Ouraisy dalam Perang Badar, mereka 
berkata kepada Nabi saw.,”Kalau begitu, kami tidak 
akan mengatakan kepadamu wahai Rasulullah, 
seperti apa yang dikatakan oleh Bani Israel kepada 
nabi mereka, 'Pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 


" berperanglah kamu berdua. Sesungguhnya kami hanya 


duduk menanti di sini saja” Akan tetapi, kami berkata, 
"Pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperang- 
lah, maka sesungguhnya kami turut berperang 
bersamamu.” 

Inilah sebagian dari pengaruh manhaj A-@ur'an 
didalam memberikan pendidikan dengan menampil- 
kan kisah-kisah secara umum. Ini juga sebagian dari 
sisi hikmah Allah mengemukakan kisah Bani Israel 
secara rinci. 
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”Ceritakanlah kepada mereka kisah dua putra 
Adam (Habil dan Oabil) menurut yang se- 

Ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari 
yang lain (Oabil). Ia berkata (Oabil), "Aku pasti 
membunuhmu? Berkata Habil, Sesungguhnya 
Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang 
yang bertakwa. (27) Sungguh kalau kamu meng- 
gerakkan tanganmu kepadaku untuk mem- 
bunuhku, aku sekali-kali tidak akan meng- 
gerakkan tanganku kepadamu untuk mem- 
bunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam. (28) Sesung- 
guhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuhku) dan dosamu 
sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni 


(206) 


Tafsir Fi Zhilali-ur'an il 


neraka. Hal yang demikian itulah pembalasan 
bagi orang-orang yang zalim, (29) Hawa nafsu 
Oabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnya- 
lah. Maka, jadilah ia seorang di antara orang- 
orang yang merugi. (30) Kemudian Allah me- 
nyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Oabil) 

bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat 
saudaranya. Berkata Oabil, "Aduhai celaka aku, 
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan 
mayat saudaraku ini” Karena itu, jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 
(31) Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi Bani Israel, bahwa barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau 
bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan, barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara ke- 
hidupan manusia semuanya. Sesungguhnya telah 
datang kepada mereka rasul-rasul Kami de- 
ngan (membawa) keterangan-keterangan yang 
jelas. Kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampani batas 
dalam berbuat kerusakan di muka bumi. (32) 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang- 
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya- 
lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan |dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat ke- 
diamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, (33) 
kecuali orang-orang yang tobat (di antara me- 
reka) sebelum kamu dapat menguasai (me- 
nangkap) mereka. Ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (34) 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Ailah dan carilah jalan yang men- 
dekatkan diri kepada-Nya, serta berjihadiah 
pada -Nya, supaya kamu mendapat ke- 
beruntungan. (35) Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa 
yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai 
yang sebanyak itu (pula) untuk menebus diri 
mereka dengan itu dari azab hari kiamat, 
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niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. 
(36) Mereka ingin keluar dari neraka, padahal 
mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari- 
padanya, dan mereka beroleh azab yang kekal. 
(37) Laki-laki yang mencuri dan wanita yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. (38) Barangsiapa 
bertobat (di antara percuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, 
maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (39) Tidakkah kamu tahu, 
sesungguhnya Allahlah yang mempunyai ke- 
rajaan langit dan bumi. Disiksa-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (40) 


Pengantar 

Pelajaran kali ini menjelaskan beberapa hukum 
syariat yang asasi di dalam kehidupan manusia. 
Pertama, hukum-hukum yang berhubungan dengan 
perlindungan jiwa dan kehidupan di dalam masya- 
rakat muslim yang diatur dengan manhaj dan syariat 
Allah. Kedua, hukum-hukum yang berhubungan 
dengan pemeliharaan peraturan umum dan per- 
lindungan terhadapnya agar jangan sampai dilang- 
gar. Selain itu, agar jangan sampai dilanggar ke- 
kuasaan yang ditegakkan atas perintah Allah, di 
bawah naungan syariat-Nya. Juga agar jangan dila- 
kukan pelanggaran terhadap umat Islam yang hidup 
di bawah naungan syariat dan hukum Islam. Ketiga, 
hukum-hukum yang berkaitan dengan perlindungan 
harta benda dan kepemilikan pribadi di dalam 
masyarakat Islam, yang menegakkan seluruh tatan- 
an sosialnya berdasarkan syariat Allah. 

Pelajaran ini meliputi hukum-hukum yang ber- 
hubungan dengan urusan-urusan esensial di dalam 
kehidupan masyarakat, yang dimulai dengan me- 
ngemukakan kisah "dua orang anak Adam” yang 
mengungkapkan tabiat kejahatan dan motif-motif 
pendorongnya di dalam jiwa manusia Hal ini 
sebagaimana diungkapkan buruk dan durhakanya 
tindak kejahatan itu, keharusan untuk menghenti- 
kannya, hukuman bagi pelakunya, dan memadan- 
kan dorongan-dorongan yang menggerakkan jiwa 
manusia untuk melakukannya. 

Kisah ini dan pengarahan-pengarahannya tampak 
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melekat kuat dengan hukum-hukum yang disebut- 
kan dalam ayat-ayat berikutnya. Pembaca yang mau 
merenungkan rangkaian ayat-ayat ini tentu akan 
merasakan fungsi kisah ini secara proporsional. Ia 
akan merasakan pengarahan yang dalam dan me- 
muaskan yang dimasukkan dan diresapkan ke dalam 
hati. Juga akan raerasakan adanya persiapan yang 
ditumbuhkannya dalam hati untuk menerima hukum- 
hukum yang berat. Dengan semua itu, Islam meng- 


" hadapi tindak-tindak kejahatan terhadap jiwa dan 


kehidupan, pelanggaran terhadap peraturan umum, 
dan pelanggaran terhadap harta dan kepemilikan 
pribadi, di bawah naungan masyarakat Islam yang 
ditegakkan di atas manhtajAllah, yang memberlaku- 
kan hukum-hukum syariat-Nya. 

Masyarakat muslim menegakkan seluruh aspek 
kehidupannya di atas manhaj Allah dan syariat-Nya. 
Juga mengatur segala urusan dan hubungan-hubung- 
annya berdasarkan landasan manhaj tersebut dan 
menurut hukum-hukum syariat-Nya. Selanjutnya 
masyarakat muslim akan memberikan jaminan 
kepada setiap pribadi-sebagaimana ia memberikan 
jaminan kepada semua kelompok-mengenai semua 
unsur keadilan, kecukupan, ketenteraman, dan ke- 
tenangan. Dilindunginya mereka dari semua unsur 
yang menakutkan dan pemberontakan, yakni unsur- 
unsur kekerasan dan pemaksaan, unsur-unsur ke- 
zaliman dan pelanggaran. Dipecahkannya segala ke- 
perluan dan kebutuhan yang mendesak. 

Segala bentuk pelanggaran-dalam masyarakat 
yang ideal, adil, seimbang, dan solider-ini, baik pe- 
langgaran terhadap jiwa dan kehidupan, maupun 
pelanggaran terhadap peraturan umum, atau pe- 
langgaran terhadap milik perseorangan, dinilai se- 
bagai suatu kejahatan yang buruk dan mungkar, 
terlepas apa pun alasan untuk membenarkan atau 
meringankannya secara umum. Inilah makna sikap 
keras dan tegas terhadap kejahatan dan orang yang 
jahat, sesudah disediakannya kondisi yang kondusif 
untuk berlaku istigamah terhadap sesama manusia, 
dan setelah dijauhkannya segala motif kejahatan dari 
kehidupan pribadi dan kehidupan kelompok. 

Selain itu, nizham Islam memberikan jaminan 
kepada pelaku kejahatan dan pelanggaran untuk 
melakukan pembuktian dan penetapan hukum. Juga 
untuk dibebaskan dari hukuman apabila alat-alat 
buktinya tidak jelas. Masih dibukakan untuknya 
pintu tobat yang dapat menggugurkan kejahatannya 
itu menurut perhitungan dunia dalam beberapa 
kasus, dan menggugurkan dosanya dalam semua 
kasus menurut perhitungan akhirat. 
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Anda akan melihat beberapa contoh semua itu 
dalam pelajaran ini, dan dalam hukum-hukum yang 
dijaminnya. Akan tetapi, sebelum kita lanjutkan pem- 
bahasan mengenai konteks ini dan hukum-hukum 
yang dikandungnya, terlebih dahulu kami perlu 
membicarakan secara umum mengenai lingkungan 
tempat dilaksanakannya hukum-hukum ini beserta 
syarat-syarat yang menjadikannya memiliki kekuat- 
an untuk diterapkan. 

Sesungguhnya hukum-hukum yang disebutkan 
dalam pelajaran ini-baik yang berhubungan dengan 
pelanggaran atau kejahatan terhadap jiwa maupun 
terhadap peraturan umum, atau terhadap harta 
benda-persoalannya sama dengan semua persoalan 
hukum di dalam syariat, mengenai kejahatan yang 
diancam dengan hukum had”sudah ditentukan jenis 
hukumannya dalam nash', gishash "hukum pem- 
balasan", dan ta'gr'kejahatan atau pelanggaran yang 
jenis hukumannya ditetapkan oleh hakin'. Semua- 
nya memiliki kekuatan untuk dilaksanakan di dalam 
”masyarakat muslim” di "negara Islam”. Namun, me- 
merlukan penjelasan mengenai apa yang dimaksud- 
kan oleh syariat Islam di negara Islam. 

Dunia dalam pandangan Islam dan penilaian 
orang muslim hanya terbagi menjadi dua, tidak ada 
yang ketiga. 

Pertama, ” Darul Islam” (Negara Islam). Ini me- 
liputi semua negara yang memberlakukan hukum 
Islam dan diatur dengan syariat Islam, baik semua 
warga negaranya terdiri dari orang-orang muslim 
maupun terdiri dari orang muslim dan orang kafir 
dammi Atau, seluruh warganegaranya kafir dammi, 
tetapi pemerintahnya muslim dan melaksanakan 
hukum Islam serta mengatur pemerintahannya de- 
ngan syariat Islam. Atau, seluruh warga negaranya 
muslim, atau muslim dan dzimmi, tetapi negaranya 
dikuasai oleh golongan kafir harbi. Namun, pen- 
duduk negara tersebut dapat melaksanakan hukum- 
hukum Islam dan segala sesuatu yang terjadi di 
antara mereka diputuskan menurut syariat Islam. 
Maka, yang menjadi tolok ukur suatu negara disebut 
sebagai “Darul Islam” adalah dengan melihat pelaksana- 
an hukum Islam dan diaturnya negara tersebut dengan 
syariat Islam. 

Kedua, ” darul harb?'. Ini meliputi semua negara 
yang tidak memberlakukan hukum Islam dan tidak 
diatur dengan syariat Islam, bagaimanapun keadaan 
warga negaranya, baik mereka menyatakan dirinya 
sebagai kaum muslimin, Ahli Kitab, maupun sebagai 
orang-orang kafir. Maka, yang menjadi tolok ukur 
bahwa suatu negara disebut "darul harbi” adalah tidak 
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diberlakukannya hukum Islam dan tidak diaturnya 
negara tersebut dengan syariat Islam. Negaraitu diang- 
gap sebagai "darul harbi” karena dikontraksikan 
dengan orang muslim dan golongan muslim. 

Masyarakat muslim ialah masyarakat yang ber- 
diam di negeri Islam dengan pengertiannya yang 
sudah disebut di atas. Masyarakat yang ditegakkan 
di atas manhaj Allah dan diatur dengan syariat-Nya, 
ini adalah yang berhak dilindungi darah, harta, dan 
peraturan umumnya. Karena itu, wajib dijatuhi 
hukuman bagi orang-orang yang merusaknya, yang 
melakukan kejahatan terhadap jiwa dan hartanya, 
dengan hukuman sebagaimana yang ditetapkan oleh 
nash syariat Islam, baik yang tertera dalam pelajaran 
ini maupun lainnya. 

Masyarakat ini adalah masyarakat yang tinggi dan 
utama, yang merdeka dan adil. Ini adalah masyarakat 
yang setiap anggotanya mendapat jaminan untuk 
bekerja dan mencari kebutuhan hidup. Juga dijamin 
untuk mendapatkan kecukupan, baik bagi yang 
mampu maupun yang lemah. Inilah masyarakat yang 
banyak tersedia padanya persiapan-persiapan atas 
kebaikan dan sedikit persiapan-persiapan atas ke- 
burukan dari semua segi. 

Kalau begitu, maka setiap orang yang hidup di 
dalam masyarakat ini wajib memelihara nikmat yang 
diberikan oleh peraturan Islam. Mereka wajib meme- 
lihara hak orang lain, baik yang berkenaan dengan 
jiwa, harta, harga diri, maupun akhlak. Juga wajib 
menjaga keselamatan "Darul Islam” tempat mereka 
hidup dengan aman, sejahtera, makmur, dan ter- 
penuhi hak-haknya, dengan mengakui hak-hak isti- 
mewanya sebagai manusia dan hak-hak sosialnya- 
di samping berkewajiban menjaga semua keisti- 
mewaan dan hak-hak tersebut. Nah, barangsiapa 
sesudah itu melanggar peraturan Darul Islam”, 
berarti dia adalah orang yang berdosa dan seorang 
penjahat, yang patut mendapatkan hukuman yang 
seberat-beratnya. Namun, hukuman itu tidak boleh 
dijatuhkan berdasarkan persangkaan semata-mata, 
tanpa alat bukti yang akurat. Ia tidak boleh dijatuhi 
hukuman kalau alat buktinya masih samar, tidak 
akurat. 

Adapun ” darul harbi” dan warga negaranya tidak 
berhak mendapatkan jaminan-jaminan sebagaimana 
yang ditetapkan oleh syariat Islam. Karena, sejak 
awal mereka sudah tidak menerapkan syariat Islam 
dan tidak mengakui pemerintahan Islam. Negeri ini, 
dinisbatkan bagi kaum muslimin (yang hidup di 
negeri Islam dan menjalankan syariat Islam di dalam 
kehidupan mereka), bukanlah perlindungan. Karena 
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ibu, jiwa dan harta mereka mubah. Tidak ada kehor- 
matan bagi mereka menurut Islam, kecuali dengan 
adanya perjanjian mereka dengan kaum muslimin. 
Jaminan-jaminan ini juga diberikan oleh syariat Islam 
kepada semua orang yang datang dari ” darul harbi” 
ke Darul Islam” dengan perjanjian damai, sepanjang 
perjanjian itu berlaku, di dalam batas-batas wilayah 
"Darul Islam” yang berada di bawah pemerintahan 
(yang memberlakukan syariat) Islam. 


Kisah Pembunuhan Manusia dan Pelajaran 
yang Dikandungnya 

Atas dasar penjelasan di atas, maka dapatlah kita 
lanjutkan pembahasan mengenai ayat-ayat berikut, 


0. Lea, 


Ng nata NG BUG Urea 
be 


4 sana tE kaan an ai 
PA MAC JB 5 Hina Jan Ika A Anjas 
La LT 22 P3 7 Pai - ora “4 rta 
£ A . he Lp 0 Aa 2 


0... hu F, 

Cree 33 : . . 
San TA Tua LK AN ai LS ha sai 
PSA Lg AA HA U 


Te epaiia 


ata Ah Pemetaan an Pat 
SP SAS An tata 1. AN KI 
Pa Hee 


A5 IIS par Dera PAMANAN TP LA de ya 


Kan Sad Ga Kan ANA 
”Geritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
menurut yang sebenarnya. Ketika keduanya memper- 
sembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua dan tidak diterima dari yang lain. 
Ta (yang tidak diterima korbannya) berkata, 'Aku pasti 
membunuhmu! Berkata (yang diterima kurbannya), 
Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuh- 
ku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
Kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Tuhan. seru sekalian alam. Sesung- 
guhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (mem- 
bawa) dosa (membunuhku) dan dosamu sendiri, maka 
kamu akan menjadi penghuni neraka. Hal yang 
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zalim.” Hawa nafsu (yang tidak diterima kurbannya) 
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menjadikannya menganggap mudah membunuh saudara- 
nya, sebab itu dibunuhnyalah. Maka, jadilah ia seorang 
di antara orang-orang yang merugi. Kemudian Allah 
menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (si pembunuh) bagai- 
mana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. 
Berkata (si pembunuh itu), "Aduhai celaka aku, meng- 
apa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini? 


"Karena itu, jadilah dia seorang di antara orang-orang 


yang menyesal.” (al-Maa'idah: 27-31) 


Inilah kisah yang menyuguhkan sebuah contoh 
tentang tabiat kejahatan dan permusuhan. Juga 
contoh tentang kejahatan yang keras dan tidak ada 
alasan pembenarnya sama sekali. Di samping itu 
kisah ini juga menyuguhkan sebuah contoh tentang 
tabiat kebaikan dan kelapangan dada. Juga contoh 
tentang kebaikan hati dan ketenangan, yang ber- 
hadapan vis & vis, yang masing-masing bertindak 
sesuai dengan tabiatnya 

Ayat-ayat ini juga melukiskan suatu tindak ke- 
jahatan yang sangat mungkar yang dilakukan oleh 
manusia dengan tabiat buruknya. Suatu kejahatan 
yang keras hingga mendorong hati dan perasaan 
agar diadakan syariat pelaksanaan hukum gishash 
(hukum pembalasan) yang adil. Sehingga, dapat 
menjadi contoh bagi para penjahat agar tidak berbuat 
seperti itu, dan dapat menakut:nakutinya dari me- 
lakukan kejahatan yang dernikian. Kalau dia melaku- 
kannya, sesudah ada ketentuan hukuman sepertiitu, 
maka dia akan mendapatkan balasan secara adil yang 
setimpal dengan perbuatannya yang mungkar itu. 
Dengan begitu, dilindungi pula orang-orang yang 
baik dan bagus. Juga dilindungi dan dipelihara ke- 
hormatan darahnya. Karena, orang yang seperti ini 
wajib dibiarkan hidup, dijaga, dan dilindungi di bawah 
naungan syariat yang adil. 

Ayat-ayat di atas tidak menunjukkan waktu ter- 
jadinya peristiwa itu, tempatnya, dan nama-nama 
pelakunya, meskipun dalam beberapa atsar dan 
riwayat disebutkan sebagai kisah "@abil dan Habil” 
dan keduanya sebagai anak Adam. Juga disebutkan 
tentang persoalan yang terjadi di antara mereka dan 
perselisihan mereka mengenai kedua orang saudara 
wanita mereka. Akan tetapi, cenderung untuk mem- 
biarkan kisah ini apa adanya tanpa memberikan 
batasan tertentu (tentang waktu, tempat, dan pelaku- 
nya). Semua riwayat itu meragukan karena diambil 
dari Ahli Kitab-kisah ini tercantum di dalam kitab 
Pejanjian Lama dengan menyebut waktu, tempat, 
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dan nama-namanya sebagaimana disebutkan dalam 
riwayatriwayat tersebut. Sedangkan, hadits sahih 
satu-satunya yang menyebutkan peristiwa ini tidak 
memberikan keterangan yang rinci, yaitu riwayat 
Ibnu Masud. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnad 
nya bahwa telah diinformasikan oleh Abu Muawiyah 
dan Wak? dari a-A'masy dari Abdullah bin Murrah 
dari Masrug dari Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 


IN BA bos Y UE as BI p 


MB EN as jS 
"Tidaklah suatu jiwa dibunuh secara aniaya kecuali 
anak Adam yang pertama turut menanggung darahnya 


(dosanya), karena dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan.” 


Dan, diriwayatkan oleh a-Jama'ah, kecuali Abu 
Dawud, dari beberapa jalan dari a-A'masy. 

Paling-paling kita hanya dapat mengatakan bahwa 
peristiwa itu terjadi pada masa manusia masih 
kekanak-kanakan (amat bersahaja pikirannya). Itu 
merupakan peristiwa pembunuhan dengan sengaja 
yang pertama, sedang pelakunya belum mengerti 
bagaimana cara menanam bangkai. 

Membiarkan kisah ini secara mujmal (tanpa 
menyebutkan perincian nama pelaku, waktu, dan 
tempat terjadinya)-sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Gur an-justru akan mencapai tujuan pe- 
maparan dan isyarat-isyarat serta pengarahannya 
secara sempurna, tanpa menambahkan perincian- 
perincian lain kepada tujuan pokoknya. Oleh karena 
itu, kami berhenti pada keumuman nashnya tanpa 
mengkhususkannya dan tidak merincinya 


”Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
menurut yang sebenarnya. Ketika keduanya memper- 
sembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua dan tidak diterima dari yang lain. 
Ja (yang tidak diterima kurbannya) berkata, 'Aku pasti 
membunuhmu!' Berkata (yang diterima kurbannya), 
Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa.” (al-Maa'idah: 27) 


Bacakanlah kepada mereka dua contoh dari 
sekian percontohan manusia, sesudah engkau baca- 
kan sebagian kisah Bani Israel terhadap Musa. Baca- 
kanlah kepada mereka dengan sebenarnya. Karena 
cerita ini adalah benar dan jujur periwayatannya. Ia 
menceritakan kebenaran yang ada dalam fitrah 
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manusia, dan ia mengandung kebenaran mengenai 
betapa diperlukannya syariat yang adil. 

Kedua anak Adam ini sedang menghadapi suatu 
masalah yang sama sekali tidak menyiratkan rasa 
permusuhan bagi jiwa yang baik. Keduanya sama- 
sama sedang menjalankan suatu ketaatan dihadapan 
Allah, yaitu mempersembahkan kurban, untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, 


”..Ketika keduanya mempersembahkan korban, maka 
diterima dari salah seorang dari mereka berdua dan tidak 
diterima dari yang lain...” 


Frikata kerjanya' di sini menggunakan bentuk 
majhul'pasif', untuk mengisyaratkan bahwa urusan 
diterima atau tidaknya suatu amalan itu bergantung 
kepada kekuatan dan aturan gaib. Bentuk kata kerja 
pasif ini memberikan dua macam faedah kepada kita. 
Pertama, kita jangan mencari-cari dan membahas 
secara mendetail bagaimana. cara penerimaan kurban 
tersebut, sebagaimana yang dilakukan oleh bebe- 
rapa penyusun kitab tafsir mengenai riwayat-riwayat 
yang kami tarjihkan bahwa riwayatriwayat tersebut 
berasal dari dongeng-dongeng Perjanjian Lama. 

Kedua, mengisyaratkan bahwa orang yang di- 
terima kurbannya itu tidak menanggung dosa yang 
mengharuskan ia berlindung dan menahan pem- 
bunuhan. Maka, ia sama sekali tidak campur tangan 
dalam urusan ini. Ia dikendalikan oleh kekuatan gaib 
dengan cara yang gaib pula, yang melebihi pengeta- 
huan dan kehendak keduanya. Di sana tidak ada 
alasan pembenar bagi seorang saudara untuk men- 
cekik saudaranya, dan untuk mengalirkan gejolak 
membunuh dalam hatinya. Maka, getaran hati untuk 
membunuh itu sangat jauh dari jiwa yang lurus 
dalam lapangan ini. Yakni, lapangan ibadah dan mer- 
dekatkan diri kepada Allah, dan lapangan kekuatan 
gaib yang samar serta tidak ada campur tangan dan 
pengaruh dari kehendak saudaranya dalam lapang- 
an yang sama. 


” Ja (yang tidak diterima kurbannya) berkata, 'Aku 
pasti membunuhmu!'....” 


Demikianlah perkataan ini meluncur keluar, de- 
ngan menggunakan kata penegas yang menunjuk- 
kan bahwa ia pasti akan melakukannya. Juga yang 
bakal menimbulkan dampak negatif yang sangat 
jauh, karena tidak ada yang mendorongnya kecuali 
perasaan busuk yang sangat buruk. Yaitu, perasaan 
dengki yang buta, yang tidak mungkin terdapat 
dalam jiwa yang baik. 

Demikianlah kita dapati sejak pertama sikap 
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kebalikan dari suatu pelanggaran, dengan isyarat 
ayat yang belum lengkap dalam rangkaian ayat-ayat 
ini. 

Akan tetapi, konteks ayat menambah kesan buruk 
dan busuk atas tindak kejahatan ini, dengan meng- 
gambarkan contoh lain. Lalu, menolak tindak ke- 
jahatan itu dengan hati yang bersih, 


”..Ja (yang diterima kurbannya) berkata, Sesungguh- 
nya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang 
yang bertakwa...” 


Dengan penuh kemerdekaan dan kebebasan, 
dikembalikannya persoalan itu kepada posisi dan 
pangkalnya. Pengembalian ini dilakukan dengan 
penuh keimanan yang mengerti sebab-sebab di- 
terimanya suatu amalan. Juga dengan pengarahan 
yang lemah lembut kepada orang yang hendak 
berbuat kejahatan itu supaya bertakwa kepada Allah. 
Kemudian menunjukkannya ke jalan yang dapat 
menjadikan amalnya diterima, dan memberikan 
tawaran yang halus secara tidak terus terang, tanpa 
mencela, dan membicarakannya lebih jauh. 

Selanjutnya saudara yang beriman dan bertakwa, 
patuh dan suka damai itu berusaha meredakan ke- 
inginan jahat yang sedang bergejolak di dalam jiwa 
saudaranya, 


"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu ke- 
padaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuh- 
mu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam.” (al-Maa'idah: 28) 


Demikianklah dilukiskan contoh ketenangan, ke- 
cintaan kepada kedamaian, dan ketakwaan pada saat- 
saat genting yang menggetarkan hati manusia. Itulah 
— contoh keberanian menghadapi orang yang hendak 
— melakukan kejahatan terhadapnya, lukisan keka- 
guman tentang ketenangannya di dalam meng- 
hadapi ancaman pembunuhan, dan lukisan tentang 
ketakwaan hati dan rasa takutnya kepada Tuhan 
semesta alam. 

Kiranya perkataan yang lemah lembut ini dapat 
meredakan dendam, memadamkan kedengkian, 
meredakan keinginan jahat, membelai saraf yang 
sedang bergejolak, dan mengembalikan pelakunya 
kepada kasih sayang persaudaraan, keceriaan iman, 
dan sensitivitas takwa. 

Ya, yang demikian itu mestinya sudah cukup. 
Akan tetapi, saudara yang saleh itu masih menam- 
bahkan lagi dengan ancaman yang menakutkan, 
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"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuhku) dan dosamu sendiri, 
maka kamu akan menjadi penghuni neraka. Hal yang 
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zalim.” (al-Maa'idah: 29) 


Kalau engkau mengulurkan tanganmu untuk 
membunuhku, maka bukan urusanku dan bukan 
tabiatku untuk melakukan perbuatan yang buruk ini 


. kepadamu. Keinginan untuk membunuh itu sama 


sekali tidak terbetik dalam hatiku. Pikiranku pun 
tidak pernah menuju ke sana, karena aku takut ke- 
pada Allah Tuhan semesta alam. Jadi, bukan karena 
aku tidak dapat melakukannya. Lalu, aku biarkan 
engkau mermnikul dosamu karena membunuhku dan 
ditambah lagi dengan dosa-dosamu yang menyebab- 
kan kurbanmu tidak diterima. Sehingga, dosamu 
menjadi berlipat ganda, dan siksaan terhadapmu pun 
berlipat ganda pula, "Hal yang demikian itulah pem- 
balasan bagi orang-orang yang zalim.” 

Dengan demikian, ia telah melukiskan kepada 
saudaranya mengenai kasih sayangnya kepada 
saudaranya itu bila sampai melakukan tindak kejahat- 
an pembunuhan, Tujuannya agar ia surut dari meng- 
ikuti dorongan hawa nafsunya itu. Juga supaya me- 
rasa malu melakukan apa yang terbetik dalam hati- 
nya terhadap saudaranya yang cinta damai, patuh, 
dan takwa. 

Ditunjukkan kepadanya dosa melakukan kejahat- 
an pembunuhan itu, supaya ia menjauhinya. Ditunjuk- 
kan pula kebagusan orang yang terlepas dari dosa 
yang berlipat ganda, dengan takut kepada Allah 
Tuhan semesta alam. Semua ini disampaikan dengan 
upaya maksimal untuk menjauhkan kejahatan dan 
dorongan-dorongannya dari hati saudaranya itu. 

Akan tetapi, contoh keburukan ini belum lengkap 
gambarannya, sebelum kita ketahui bagaimana 
reaksi yang berangkutan, 

"Hawa nafsu (Oabil) menjadikannya menganggap 
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuh- 
nyalah. Maka, jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi.” (al-Maa'idah: 30) 

Sesudah diberi peringatan, diajak darnai, dan di- 
takut-takuti mengenai akibatnya, nafsu jahatnya tetap 
meronta-ronta. Maka, terjadilah tindak kejahatan dan 
pembunuhan itu. Hawa nafsu menjadikannya meng- 
anggap mudah menghadapi semua rintangan dan 
penghalang itu. Juga menjadikannya menganggap 
mudah melakukan pembunuhan itu. Membunuh 
siapa? Membunuh saudaranya sendiri. Sehingga, 
ancaman tadi menjadi kenyataan baginya, 
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”..Maka, jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi.” 

Ia telah merugikan dirinya sendiri dengan men- 
jatuhkannya ke lembah kebinasaan, dan merugikan 
saudaranya. Lalu, ia kehilangan pembantu dan teman. 
Rugi dunianya, karena seorang pembunuh tidak 
akan dapat merasakan kehidupan dengan tenang. 
Jugarugi akhiratnya, karena'ia akan kembali ke sana 
dengan menanggung dosanya yang pertama dan 
terakhir. Pasalnya, ia mendapatkan bagian dosa dari 
setiap pembunuhan yang terjadi hingga akhir zaman. 

Kemudian digambarkan kepadanya mayat hasil 
kejahatannya itu dengan gambaran yang hina. Yakni, 
gambaran sesosok bangkai yang telah lepas dari 
kehidupan dan tinggal menjadi seonggok daging 
yang membusuk, sesosok bangkai yang tak ber- 
nyawa lagi. 

Kebijaksanaan Allah menghendaki ia berhenti 
menghadapi kelemahannya-padahal dia begitu 
kejam, pembunuh, pemberani-untuk mengubur 
mayat saudaranya. Ia lemah dan tidak mampu me- 
lakukan seperti apa yang dilakukan oleh seekor 
gagak, yang cuma bangsa burung, 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak meng- 

gali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Gabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat 
saudaranya. Berkata Oabil, "Aduhai celaka aku, meng- 
apa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini? 
Karena itu, jadilah dia seorang di antara orang-orang 
yang menyesal.” (al-Maa'idah: 31) 


Beberapa riwayat mengatakan bahwa burung 
gagak itu membunuh burung gagak yang lain, atau 
menemukan bangkai seekor burung gagak, atau ia 
datang dengan membawa bangkai seekor burung 
gagak. Setelah itu ia menggali lubang di bumi, lalu 
menguburnya dan menimbuni tanah di atasnya. 
Kemudian si pembunuh tadi berkata sebagaimana 
yang disebutkan dalam ayat tersebut, dan ia lakukan 
seperti apa yang dilakukan oleh burung gagak itu. 

Tampak jelas bahwa si pembunuh belum me- 
ngerti sebelumnya bahwa mayat itu harus dikubur. 
Sebab, seandainya ia sudah mengerti, tentu ia me- 
nguburnya. Mungkin ini adalah mayat pertama di 
muka bumi dari anak Adam. Atau, mungkin karena 
si pembunuh ini masih sangat muda usianya dan 
belum pernah melihat mayat dikuburkan. Kedua 
kemungkinan ini boleh saja terjadi. Tampak pula 
bahwa penyesalannya ini bukan penyesalan tobat. 
Sebab, kalau penyesalannya itu sebagai penyesalan 
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tobat, niscaya Allah menerima tobatnya. Akan tetapi, 
penyasalannya itu hanyalah karena perbuatannya 
tersebut tidak menguntungkan dirinya, dan menim- 
bulkan kepayahan, penderitaan, dan kegoncangan 
hati. 

Mungkin penguburan burung gagak terhadap 
bangkai saudaranyasesama burung gagak itu karena 
sudah menjadi kebiasaan burung-burung gagak me- 
nguburkan yang mati, sebagaimana kata sebagian 
Grang. Mungkin juga hal itu sebagai peristiwa luar 
biasa yang diciptakan Allah. Semua itu serba mung- 
kin. Yang penting, dorongan-dorongan hati makhluk 
hidup itulah yang menimbulkan terjadi suatu peris- 
tiwa di tangan makhluk hidup. Berbuat begini atau 
berbuat begitu adalah sama-sama dapat dilakukan- 
nya. 

Di sini, dalam konteks ini, dikemukakan dampak 
yang amat dalam yang ditinggalkan oleh kisah me- 
ngenai peristiwa ini di dalam jiwa manusia. Tujuan- 
nya agar tertanam kuat di dalam hati tentang perlu- 
nya peraturan yang mewajibkan diperbaikinya kejahat- 
an itu di dalam jiwa si pelaku perbuatan dosa. Atau, 
dijatuhkannya hukuman gishash (pembalasan) yang 
adil jika ia melakukannya sesudah diketahui betapa 
pedihnya hukum pembalasan yang bakal diterimanya, 


PA an 
- 


Ja Sana & Pre 


2. « 


LE KL 4. Rf PA Te Naa 
deal laa PIN Boa G3 Ag Lani 


Se aa Eni 
bar surrh OA me, 
AS IE LIL AA EA 3 
LX. X7 ra. La . 
£ Bapa PN BOS AA 
"Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
Bani Israel, bahwa barangsiapa yang membunuh se- 
orang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di 
muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan, barangsiapa yang meme- 
lihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul 
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
jelas. Kemudian banyak di antara mereka sesudah itu 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat - 
kerusakan di muka bumi.” (al-Maa'idah: 32) 
Karena adanya contoh-contoh mengenai urusan 
kemanusiaan ini, karena kejahatan terhadap orang- 
orang yang cinta damai, tenang jiwanya, baik-baik, 
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bagus, serta tidak menginginkan kejahatan dan 
permusuhan, karena nasihat-nasihat dan peringatan- 
peringatan sudah tidak berguna pada sebagian ma- 
nusia yang berwatak jahat, dan kecintaan dan ajakan 
damai sudah tidak dapat lagi mencegah kejahatan 
tersebut hingga ke dalam lubuk hati yang amat 
dalam, maka Kami jadikan kejahatan membunuh 
seorang manusia itu sebagai dosa yang sangat besar, 
yang sebanding dengan membunuh seluruh ma- 
nusia. Kami jadikan tindakan mencegah pembunuh- 
an dan membiarkan hidup seorang manusia itu se- 
bagai perbuatan agung yang sebanding dengan me- 
nyelamatkan semua manusia. Kami tetapkan yang 
demikian itu atas Bani Israel sebagaimana Kami 
tetapkan di dalam syariat Kami terhadap mereka. 
(Akan dibicarakan secara rinci di dalam membicara- 
kan syariat gishash dalam pelajaran selanjutnya di 
dalam konteks surah ini). 

Sesungguhnya membunuh seorang manusia, 
bukan dalam rangka menjalankan hukum gishash 
pembunuhan atau menjalankan hukuman bagi para 
pembuat kerusakan di muka bumi, adalah seperti 
membunuh semua manusia. Karena satu jiwa itu 
adalah bagaikan semuanya, dan hak hidup itu adalah 
satu adanya bagi setiap jiwa (manusia). Maka, mem- 
bunuh seorang manusia berarti pelanggaran ter- 
hadap hak hidup itu sendiri, yang merupakan hak 
bersama semua manusia. Demikian pula mencegah 
pembunuhan dari seseorang, dan membiarkannya 
hidup karena usaha pencegahan ini-baik pen- 
cegahan itu dilakukan sewaktu yang bersangkutan 
masih hidup maupun dengan menjalankan hukum 
gishash bagi yang melakukan kejahatan pembunuh- 
an tersebut, untuk mencegah terjadi pembunuhan 
berikutnya terhadap orang lain. Maka, tindakan itu 
seperti menghidupkan (membiarkan hidup) semua 
manusia. Karena, tindakan itu sebagai pemeliharaan 
terhadap hak hidup yang merupakan hak bersama 
semua manusia. 

Kembali kepada penjelasan yang telah kami ke- 
mukakan mengenai hukum-hukum ini, maka tam- 
paklah bahwa ketetapan ini hanya berlaku terhadap 
warga negara Darul Islam—baik golongan muslim, 
deimmi, maupun yang meminta jaminan keamanan. 
Adapun darah warga negara darul harbi adalah 
mubah selama tidak ada perjanjian dengan warga 
negara Darul Islam, dernikian pula hartanya. Karena 
itu, sebaiknya selalu kita ingat kaidah tasyri #yyahini, 
dan kita ingat pula bahwa "Darul Islam” adalah 
negara yang memberlakukan syariat Islam dan 
diatur pemerintahannya dengan syariat ini. Sedang- 
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kan,” darul harbi” adalah negara yang tidak diberlaku- 
kan syariat Allah padanya dan pemerintahannya 
tidak diatur dengan syariat ini. 

Allah sudah menetapkan prinsip ini kepada Bani 
Israel, karena mereka pada waktu itu adalah Ahli 
Kitab yang mencerminkan "Darul Islam” selama di 
kalangan mereka jliberlakukan syariat kitab Taurat 
tanpa diubah dan diganti. Akan tetapi, Bani Israel 
melampaui batas-batas syariatnya setelah datang 


« kepada mereka para rasul dengan membawa ke- 


terangan-keterangan yang jelas. Mereka pada masa 
Rasulullah saw. banyak sekali yang melampaui batas- 
batas syariat mereka. AHdjur'an mencatat tindakan 
mereka yang melampuai batas itu adalah tanpa 
memiliki alasan yang benar. Jugamenetapkan bahwa 
argumentasi yang mereka kemukakan itu terputus 
dalam pandangan Allah dan gugur dengan diutusnya 
para rasul kepada mereka. Kemudian dengan 
dijelaskannya syariat para rasul itu juga merupakan 
syariat buat mereka, 

” Sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul- 
rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas. Kemudian banyak di antara mereka sesudah 
itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan di muka bumi.” 


Nah, adakah tindakan melampaui batas yang 
melebilu pelanggaran atas batas hukum-hukum Allah 
dan melampaui batas terhadap syariat-Nya, baik 
dengan mengubahnya maupun dengan mengabai- 
kannya? 


NN: 


Hukuman bagi Pelaku Tindak Pidana Hirabah 
(Kaum Bughat) dan Pembuat Kerusakan 

Pada ayat yang lalu Allah mengiringi pembunuh- 
an jiwa manusia dengan berbuat kerusakan di muka 
bumi. Kemudian menjadikan masing-masing se- 
bagai alasan pembenar untuk dijatuhkannya hukum- 
an mati bagi pelakunya dan dikecualikannya yang 
bersangkutan dari perlindungan hak hidupnya. Pen- 
jatuhan hukuman mati itu juga dikecualikan dari 
kategori sebagai kejahatan menghilangkan nyawa 
orang lain, 

Hal itu disebabkan keamanan kaum muslimin di 
dalam Darul Islam, pemeliharaan peraturan umum 
yang di bawah naungannya kita dapat menikmati 
keamanan hidup, dan keberlangsungan aktivitas ke- 
baikan di kalangan mereka dengan tentang dan 
tenteram, merupakan kebutuhan yang sangat vital, 
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seperti halnya keamanan individu. Bahkan, keaman- 
an umum ini lebih penting lagi. Sebab, keamanan 
individu tidak akan terwujud tanpa adanya keamanan 
umum, lebih-lebih untuk memelihara masyarakat 
yang ideal dan utama ini. Juga untuk memberinya 
jaminan keamanan dan stabilitas supaya masing- 
masing orang dapat melangsungkan aktivitasnya 
yang baik. Selain itu, tujuannya supaya kehidupan 
manusia dapat mengalami kemajuan dan produktif 
di bawah naungan. Juga supaya di bawah aturan Ilahi 
ini bunga-bunga kebaikan dan keutamaam dapat 
mekar, berkembang, dan produktif. 

Apalagi masyarakat muslim di bawah naungan 
syariat Islam ini adalah masyarakat yang mem- 
berikan jaminan kehidupan bagi semua manusia, dan 
memberi kesempatan bagi tumbuh kembangnya 
benih-benih kebaikan di sekitarnya, serta menjadi- 
kan layunya benih-benih kejahatan. Masyarakat ini 
bekerja untuk melakukan pemeliharaan sebelum 
melakukan pengobatan. Kemudian memberikan 
pengobatan terhadap sesuatu yang sudah tidak dapat 
dijaga dengan sarana-sarana pemeliharaan (sudah 
tidak mempan dengan usaha-usaha preventif). Juga 
tidak membiarkan adanya dorongan atau alasan bagi 
jiwa yang buruk untuk melampiaskan kejahatannya 
dan melakukan pelanggaran. Karena itu, barangsiapa 
yang merusak keamanannya sesudah semua ini, 
maka ia merupakan unsur keburukan yang harus 
dibasmi smpai ke akar-akrnya, selama ia tidak mau 
kembali ke jalan yang lurus. 

Sekarang Al-dur'an menetapkan hukuman ter- 
hadap unsur kejahatan ini, yang terkenal dalam 
syariat Islam dengan istilah had hirabah, 


- 
“2 - Aa 
(TA uh Ke 
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Spa Ab AN Opo lip ANA LSI 
EA ELAS NG 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat ke- 
rusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat ke- 
diamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu peng- 
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hinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar, kecuali orang-orang yang 
tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat me- 
nguasai (menangkap) mereka. Ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal-Maa- 
'idah: 33-34) 


Kejahatan yang dikenai sanksi sebagaimana di- 
tetapkan dalam nash ini ialah tindakan melawan 
imam (pemerintah) muslim yang mengatur peme- 
rintahannya dengan syartat Allah. Mereka yang me- 
lakukan perlawanan ini berhimpun dalam suatu 
kelompok untuk melawan kekuasaan pemerintah 
muslim tersebut, menakut-nakuti warga negara Darul 
Islam, dan mengancam jiwa, harta, dan kehormatan 
mereka. Sebagian fugaha mensyaratkan bahwa mereka 
berada di luar negeri, jauh dari wilayah kekuasaan 
imam. Sedangkan, sebagian fugaha yang lain ber- 
pendapat bahwa semata-mata membentuk kelom- 
pok seperti ini dan memusuhi warga negara Darul 
Islam dengan menggunakan kekuatan, sudah dapat 
diterapkan padanya nash ayat ini, baik dari luar 
negeri maupun dari dalam negeri sendiri. Pendapat 
kedua ini lebih dekat kepada kenyataan praktis dan 
dapat dihadapi dengan segala kemungkinannya. 

Orang-orang yang memerangi pemerintah yang 
memberlakukan syariat Allah ini dan memusuhi 
warga negara Islam yang menegakkan syariat atau 
peraturan Allah (baik warga negara ini muslim, 
deimmi, maupun yang meminta jaminan keamanan 
dengan mengadakan perjanjian dengan pemerintah 
Islam), sebenarnya mereka bukan hanya meme- 
rangi pemerintah saja dan bukan memerangi ma- 
nusia (masyarakat) saja. Tetapi, sebenarnya mereka 
melawan atau memerangi Allah dan Rasul-Nya, ke- 
tika mereka memerangi syariat-Nya dan memerangi 
umat yang menegakkan syariat-Nya ini, serta me- 
robohkan Darul Islam yang diatur dengan syariat ini. 
Sebagaimana halnya mereka memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, memerangi syariat-Nya dan memerangi 
umat yang menegakkan syariat itu, serta memerangi 
negara yang menjalankan syariat tersebut, maka 
mereka juga membuat kerusakan di muka bumi. 
Tidak ada perusakan yang lebih buruk daripada 
usaha menyia-nyiakan syariat Alah dan mengancam 
negeri tempat diberlakukannya syariat tersebut. 

Mereka memerangi Allah dan Rasul-Nya meski- 
pun mereka hanya memerangi kaum muslimin dan 
imam kaum muslimin. Karena sudah tentu tidak 
mungkin mereka memerangi Allah SWT dengan 
pedang, dan mereka juga tidak memerangi Rasu- 
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lullah saw. setelah beliau berpulang ke rahmatullah. 
Akan tetapi, memerangi Allah dan Rasul-Nya itu 
terwujud dengan memerangi syariat Allah dan Rasul- 
Nya. Juga dengan memerangi masyarakat yang 
ridha terhadap syariat Allah dan Rasul-Nya, serta 
memerangi negara yang memberlakukan syariat 
Allah dan Rasul-Nya ini. 

Selain itu, nash ini uga mengandung pengertian 
tertentu seperti pengertian ini. Yakni, penguasa (pe 
merintah) mempunyai hak, atas perintah Allah, untuk 
menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang 
melawannya dengan hukuman seperti yang telah di- 
tetapkan. Maksudnya, pemerintahan yang ditegak- 
kan di atas syariat Allah dan Rasul-Nya, di negeri 
Islam yang diperintah dengan berdasarkan syariat 
Allah dan Rasut-Nya. Jadi, bukan sembarang peme- 
rintahan yang tidak memiliki kualifikasi seperti ini, 
di mana pun negerinya. 

Ketetapan ini sangat jelas, karena ada sebagian 
pendukung suatu rezim pada setiap zaman, yang 
memberikan fatwa kepada pihak penguasa yang 
tidak mendasarkan kekuasaan atau pemerintah- 
annya pada syariat Allah dan tidak melaksanakan 
syariat tersebut. Rezim itu tidak merealisasikan 
pemerintahan Islam di negaranya, meskipun meng- 
aku beragama Islam. Mereka memberikan fatwa 
kepada pihak penguasa untuk menjatuhkan hukum- 
an kepada orang-orang yang melawan pemerintah- 
annya dengan hukuman sebagaimana ditetapkan 
dalam nash ini, atas nama syariat Allah. Padahal, 
orang-orang yang menentang mereka itu tidak me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya, bahkan justru meme- 
rangi penguasa yang melawan Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya pemerintahan yang tidak ber- 
dasarkan syariat Allah di negeri Islam tidak berhak 
menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang 
melawannya atas nama syariat Allah. Apa sih hak 
pemerintahan semacam ini terhadap syariat Allah? 
Mereka hanya merampas hak uluhiyyah dan meng- 
aku-ngaku. Mengapa mereka mencaci maki hukum- 
hukum Allah dan mengakuinya? 

Balasan bagi para anggota kelompok bersenjata 
yang melawan kekuasaan pemerintahan muslim 
yang menegakkan syariat Allah, dan mengancam 
hamba-hamba Allah di negeri Islam, serta merampas 
harta, mengancam jiwa, dan kehormatan mereka 
adalah dijatuhi hukuman mati. Atau, mereka disalib 
hingga mati (sebagian fugaha menafsirkan bahwa 
penyaliban ini dilakukan setelah yang bersangkutan 
dibunuh, untuk menakut-nakuti orang-orang lain 
supaya tidak melakukan kejahatan seperti itu), atau 
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dipotong tangan kanannya beserta kaki kirinya 
secara bersilang. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan fugaha 
seputar nash ini. Apakah imam (penguasa) memiliki 
kewenangan untuk memilih hukumannya, ataukah 
nash ini menunjukkan hukum tertentu bagi setiap 
kejahatan yang dilakukan kaum pemberontak itu? 

Abdul @adir Audah dalam kitab at-Tasyri ul Jina'il 
Jelklam Mugaranan bil-Oanunil Wadh'iberkata,”Para 


" fugaha mazhab Abu Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad 


berpendapat bahwa hukuman itu disesuaikan de- 
ngan jenis kejahatan yang dilakukan. Yaitu, barang- 
siapa yang membunuh tetapi tidak mengambil 
hartanya, makaia dijatuhi hukuman bunuh. Barang- 
siapa yang mengambil harta tetapi tidak membunuh, 
maka ia dipotong tangannya. Barangsiapa yang 
mengambil harta dan membunuh, maka ia dihukum 
bunuh dan disalib. Dan, barangsiapa yang menakut- 
nakuti orang lewat tanpa membunuh dan tidak 
mengambil harta, maka ia dijatuhi hukuman peng- 


asingan. 

Menurut Imam Malik, orang yang melakukan 
kejahatan itu apabila membunuh, maka ia harus di- 
hukum bunuh. Imam, katanya, tidak berhak memilih 
hukuman lain dengan memotong tangan atau meng- 
asingkannya. Pemilihan itu hanya dalam hal mem- 
bunuh atau menyalibnya. Jika ia merampas harta dan 
tidak membunuh, maka imam tidak boleh memilih 
hukuman dengan mengasingkannya. Pemilihan 
hanya dalam hal membunuhnya, menyalibnya, atau 
memotong tangannya secara bersilang. 

Adapun jika ia hanya menakut-nakuti orang di 
jalan saja, maka imam diberi pilihan untuk mem- 
bunuh, menyalib, memotong tangan, atau meng- 
asingkannya Memberikan pilihan dalam hal ini 
menurut Imam Malik dikembalikan kepada jjtihad 
imam. Kalau pelakunya ini cerdik, pandai bersiasat 
dan membuat rencana, maka ijtihad mengarahkan 
agar ia dibunuh atau disalib. Sebab, memotong 
tangan dan kaki orang semacam ini tidak dapat 
menghilangkan bahayanya. Jika ia bukan orang yang 
cerdik, melainkan hanya mengandalkan kekuatan 
dan keperkasaannya saja, maka ia dijatuhi hukuman 
potong tangan dan kaki secara bersilang. Dan, jika 
ia tidak memiliki kedua hal itu (kecerdikan dan 
kekuatan), maka ia dijatuhi hukuman yang paling 
ringan, yaitu diasingkan atau hukuman tar 
"hukuman yang tidak ditentukan jenisnya oleh nash, 
tetapi imam sendiri yang memberikannya sesuai 
dengan jjtihadnya'.” 

Kami memilih pendapat Imam Malik dalam para- 
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graf terakhir. Yaitu, bahwa hukuman itu kadang- 
kadang dapat dijatuhkan hanya semata-mata yang 
bersangkutan sudah keluar dan menakut-nakuti 
orang lewat. Karena, hukuman itu pertama-tama 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya tindak 
kejahatan. Hukuman itu diperberat lagi terhadap 
orang-orang yang melakukan perusakan di muka 
bumi dan mengancam stabilitas Darul Islam, serta 
menakut-nakuti masyarakat Islam yang menegak- 
kan syariat Allah di negeri ini. Padahal, mereka 
adalah masyarakat yang paling layak dan negerinya 
adalah negeri yang paling layak mendapatkan ke- 
amanan, ketenteraman, dan kedamaian. 

Para fugaha juga berbeda pendapat tentang 
makna diktum “dibuang dari negeri (tempat kediaman- 
nya)" Apakah ia dibuang dari wilayah tempat ia 
melakukan kejahatan itu? Ataukah, dihilangkan 
kemerdekaannya di negeri itu dalam arti dipenjara- 
kan? Atau, disingkirkan dari seluruh permukaan 
bumi dalam arti dibunuh? 

Kami memilih membuangnya dari negeri tempat 
ja melakukan kejahatan itu ke tempat terpencil yang 
di sana dia dapat merasakan keterasingan, keter- 
usiran, dan kelemahan, sebagai balasan atas tindak- 
annya mengusir, menakut-nakuti, dan menganiaya 
orang lain dengan kekuatannya. Di dalam peng- 
asingan ini, dia tidak akan mampu melakukan ke- 
jahatan lagi, karena semangatnya sudah lemah, atau 
karena terasing dari kelompoknya. 


?... Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar....” 


Kalau begitu, pembalasan yang mereka dapatkan 
di dunia itu tidak menggugurkan azab yang bakal 
mereka terima di akhirat. Juga masih belum dapat 
membersihkan mereka dari noda-noda kejahatan 
sebagaimana halnya hukuman had yang lain dalam 
kasus-kasus tertentu. Ini semua menunjukkan betapa 
beratnya hukuman mereka dan betapa buruknya 
kejahatan yang mereka lakukan itu. Hal itu disebab- 
kan masyarakat Islam di dalam negara Islam harus 
hidup aman tenteram. Juga karena pemerintah Islam 
yang menegakkan syariat Allah itu harus dipatuhi. 
Maka, inilah sikap pertengahan yang baik dan luhur, 
yang harus dijamin untuk eksis. Inilah peraturan 
yang adil dan sempurna yang wajib dipelihara dan 
jangan sampai dinodai. 

Apabila para pemberontak dan pembuat kerusak- 
an ini menghentikan kezaliman dan perusakannya, 
karena menyadari buruknya kejahatan yang mereka 
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lakukan, dan bertobat kepada Allah dengan kembali 
kejalan-Nya yang lurus-padahal mereka masih kuat, 
dan belum tertangkap oleh petugas-, maka gugurlah 
jarimah'kejahatan dan hukuman mereka sekaligus. 
Pihak penguasa tidak boleh mencari-cari jalan untuk 
menghukumnya. Allah Maha Pengampun terhadap 
mereka dan Maha Penyayang di dalam perhitungan 
terakhir, 

"Kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka. 
Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Maa'idah: 34) 


Hikmah digugurkannya kejahatan dan hukuman 
dalam keadaan ini tampak jelas dalam dua segi. 
Pertama, menghormati tobat mereka-padahal mereka 
masih mampu melakukan pelanggaran-dan meng- 
anggap tobatnya ini sebagai indikasi kebaikan dan 
mendapat petunjuk. Kedua, mendorongnya untuk 
bertobat, dan menghemat tenaga di dalam meme- 
rangi mereka, dengan cara yang semudah-mudahnya. 

Manhaj Islam memperlakukan manusia sesuai 
dengan tabiat kemanusiaannya dengan segala 
perasaan saluran dan bawaannya. Allah telah me- 
ridhai manhaj ini bagi kaum muslimin. Dialah pen- 
cipta tabiat ini. Dia mengerti tempat-tempat lalunya 
dan jalurjalurnya/ Dia mengetahui apa yang dapat 
memperbaikinya dan apa yang baik untuknya, 
"Tidakkah mengetahui Tuhan Yang telah menaptakan, 
sedang Dia Mahahalus lagi Maha Mengetahui?” 


££ 


Keberuntungan Orang yang Bertakwa 
dan Derita Orang yang Kafir 

Manhaj Rabbani tidak hanya mendidik manusia 
dengan undang-undang dan peraturan saja. Tetapi, 
adakalanya ia mengacungkan pedang undang-un- 
dang dan menghunusnya untuk menakut-nakuti 
orang yang tidak merasa takut kecuali kepada pe- 
dang. Tujuannya yang utama adalah untuk mendidik 
hati dan meluruskan tabiat serta membimbing ruh. 
Di samping untuk menegakkan masyarakat yang 
menjadi tempat tumbuh kembangnya benih-benih 
kebaikan dan melayukan benih-benih keburukan. 

Oleh karena itu, A-ur'an hampir tidak pernah 
berhenti mengancam dengan hukuman. Sehingga, 
menimbulkan kesadaran di dalam kalbu, hati, dan 
ruh-tempat berhimpunnyaperasaan-perasaan takwa. 
Ia menganjurkannya mencari jalan pendekatan 
kepada Allah dan melakukan perjuangan di jalan-Nya 
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karena mengharapkan keberuntungan. Ditakut- 
takutinya mereka dengan akibat kekufuran, dan 
dilukiskannya kepada mereka mengenai tempat 
kembali orang-orang kafir di akhirat nanti dengan 
gambaran yang dapat menimbulkan rasa takut dan 
mengambil pelajaran, 


- ea 8 “22 £ 


den Ai PA Ip ea LG 
Aa 2 Dai NT a33 HI 
Aang ANE 
A3 K 2 Pe AN AS ap ic ya SEA 
BELI dala Ta ANN Sp Ia 

Ro» 2 aa Pant ba 

LL ra MEN DANY Le met 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada- 
Nya, serta berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang di 
bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebus diri mereka dengan itu dari azab 
hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima 
dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. 
Mereka ingin keluar dari neraka, I mereka se- 
kali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka 
beroleh azab yang kekal.” (al-Maa'idah: 35-37) 


Manhajyang lengkap ini menyentuh jiwa manusia 
dari seluruh sudutnya, dan diajaknya bicara tentang 
eksistensi manusia dari semua relungnya. Juga 
digeseknya senar-senar kehidupannya dengan men- 
dorongnyauntuk melakukan ketaatan kepada Allah 
dan mencegahnya dari melakukan kemaksiatan 
kepada-Nya. Sasaran pertama manhajini adalah me- 
luruskan jiwa manusia dan mencegahnya dari pe- 
nyimpangan. Sedangkan, pemberian hukuman me- 
yupakan salah satu dari sarana yang banyak jumlah- 
nya. Hukuman itu bukanlah tujuan, dan jajuga bukan 
satu-satunya sarana. 

Di sini kita melihat bahwa langkah ini dimulai 
dengan menceritakan kedua orang anak Adam de- 
ngan segala kesan dan isyarat yang dikandungnya. 
Kemudian dilanjutkan dengan memaparkan hukum- 
an yang mencopot hati. Lalu, dilanjutkan dengan 
seruan untuk bertakwa kepada Allah dan takut ke- 
pada siksa-Nya. Selain itu, juga dikemukakan lukisan 
siksaan yang menakutkan. 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah...” (a-Maa'idah: 35) 


Maka, takut itu hanya kepada Allah saja, karena 
takut kepada Allah inilah yang sesuai dengan mar- 
tabat manusia. Adapun takut kepada pedang atau 
cemeti rendah kedudukannya, dan tidaklah takut 
kepadanya kecuali orang yangjiwanyarrendah. Takut 
kepada Allah itu lebih utama, lebih mulia, dan lebih 


, suci. Karena, takwa kepada Allah itulah yang menyer- 


tai hati ketika sedang sendirian atau di hadapan 
orang lain. Takwa kepada Allah itu pulalah yang men- 
cegah manusia dari melakukan kejahatan meskipun 
tidak ada orang lain yang melihatnya, dan tidak ada 
tangan undang-undang yang menjamahnya. 

Undang-undang atau peraturan itu sendiri, meski- 
pun sangat vital, tidak efektif kalau dalam hati yang 
bersangkutan tidak ada rasa takwa. Karena, orang 
yang dapat lepas dari jerat hukum itu jauh berlipat 
ganda jumlahnya daripada yang terkena jeratan 
hukum. Tidak ada kesalehan bagi jiwa dan masya- 
rakat yang hanya berpijak pada undang-undang 
tetapi tanpa disertai kesadaran adanya pengawasan 
gaib di belakangnya, dan tanpa adanya mediator 
Tahiah yang menjaganya. 

”...Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada 
Allah...” 

Bertakwalah kepada Allah, carilah jalan yang 
dapat mendekatkan diri kepada-Nya, dan carilah 
jalan-jalan yang dapat menghubungkanmu dengan- 
Nya. Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas disebut- 
kan, "Carilah wasilah kepada Allah” Yakni, carilah 
keperluan kepada-Nya. Manusia itu ketika merasa 
butuh kepada Allah dan ketika mencari kebutuhan- 
nya di sisi-Nya, maka mereka berada pada posisi 
yang tepat di dalam melakukan ubudiah kepada 
Tuhannya. Dengan demikian, mereka berada pada 
posisi yang paling tepat dan paling dekat kepada 
keberuntungan. 

Kedua penafsiran ini patut diterima, dan dapat 
memperbaiki hati dan menghidupkan nurani, serta 
menyampaikan kepada keberuntungan yang di- 
harapkan. 


”. Supaya kamu mendapat keberuntungan....” 


Padasisi lain dilukiskan pemandangan mengenai 
orang-orang kafir, yang tidak bertakwa kepada Allah, 
tidak mencari jalan untuk mendekatkan diri ke- 
padanya, dan tidak mendapat keberuntungan. Lukis- 
an yang berupa pemandangan sosok manusia yang 
bergerak, yang A-Gur an tidak mengungkapkannya 
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dengan sifat-sifatnya dan membuat keketapan-ke- 
tetapan berkenaan dengannya. Tetapi, ia hanya me- 
lukiskan gerakan-gerakan dan kesan-kesannya yang 
dijukiskan menurut metode Al-ur'an di dalam 
melukiskan pemandangan-pemandangan hari kiamat, 
sesuai dengan tujuannya, 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mem- 
punyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus diri 
mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebus- 
an itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka 
beroleh azab yang pedih. Mereka ingin keluar dari neraka, 
padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari- 
adanya, dan mereka beroleh azab yang kekal.” (al- 
Maa'idah: 36-37) 


Sesungguhnya puncak bayangan yang digam- 
barkan oleh seorang pengkhayal menurut asumsi- 
nya adalah bahwa segala sesuatu yang ada di dunia 
ini kepunyaan orang-orang kafir. Akan tetapi, Al- 
@ur'an menetapkan adanya sesuatu yang melebihi 
apa yang mereka khayalkan dalam perkiraan mereka 
itu. Al-@ur'an melukiskan kepada mereka, bahwa 
seandainya segala sesuatu yang ada di dunia ini 
kepunyaan mereka ditambah sebanyak itu lagi, maka 
mereka mencoba menggunakannya untuk menjadi- 
kan semuanya itu sebagai tebusan agar mereka se- 
lamat dari azab hari kiamat. Dilukiskannya peman- 
dangan mereka ketika mencoba keluar dari neraka. 
Kemudian dilukiskan ketidakmampuan mereka 
mencapai tujuannya, dan mereka tetap tinggal di 
dalam azab yang pedih dan kekal. 

Ini adalah pemandangan yang berfisik dengan 
segenap pemandangan dan gerak-geriknya. Peman- 
dangan tentang mereka beserta segala sesuatu yang 
ada di dunia ditambah dengan sebanyak itu lagi. 
Pemandangan mereka ketika maju untuk menebus 
dirinya. Pemandangan mereka yang kecewa karena 
permintaannya ditolak dan harapannya tidak dikabul- 
kan. Pemandangan mereka ketika masuk neraka. 
Pemandangan ketika mereka mencoba hendak 
keluar dari neraka dan pemandangan ketika mereka 
tunduk patuh mengikuti hukum kekekalan di dalam 
neraka. Setelah itu layar diturunkan, dan mereka 
dibiarkan berada di sana.?2 


£ £ £ 
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Hukuman Tindak Pidana Pencurian 
Pada akhir pelajaran ini dibicarakan kembali 
hukuman tentang tindak pidana pencurian, 


Aa ae MA KEKE Ar 
Sita! PA AP ANN KAIN 
ra 27 du G - agan SL 
PRIA AN pa Ga IS 


Mu 3 GL, AA Se hbr P aa Ui 
T mnae By ale LA bah 


P aan Pi .... cz . 
DIB PN GEN AKAN ASIN 


2 Pa sn 2. PL er 
Tea on 
"Laki-laki yang mencuri dan wanita yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Barangsiapa 
bertobat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah me- 
lakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Tidak- 
kah kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi. Disiksa-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(al-Maa'idah: 38-40) 


Masyarakat Islam harus menjaga, bagi warga 
negara Islam meskipun berbeda kepercayaan agama- 
nya, apa saja yang dapat menolak keinginan untuk 
mencuri dari setiap jiwa yang normal. Masyarakat 
Islam harus memberikan jaminan kepada mereka 
untuk mencari kebutuhan hidup, memberikan 
jaminan pendidikan dan pengajaran, memberikan 
jaminan keadilan dan pemerataan. Pada waktu yang 
sama Islam mengharuskan setiap kepemilikan 
pribadi dalam masyarakat Islam atau dalam negara 
Islam haruslah tumbuh dari yang halal. Kemudian 
menjadikan milik pribadi itu memiliki fungsi sosial 
yang memberi manfaat kepada masyarakat dan tidak 
menimbulkan gangguan kepada mereka Karena itu, 
Islam menolak setiap keinginan untuk mencuri dari 
setiap jiwa yang normal. 

Islam memberikan hak kepada masyarakat Islam 
untuk bertindak tegas di dalam memberikan hukum- 
an kepada pelaku pencurian dan pelanggaran ter- 
hadap hak milik individu dan mengganggu keaman- 
an masyarakat. Di samping memberikan hukuman 


22 Orang kafir drimeni orang kafir yang tunduk di bawah pemerintahan Islam' tidak berkewajiban melaksanakan semua hukum Islam. Ia hanya 
berkewajiban melaksanakan sesuatu dari hukum-hukum Islam yang tidak bertentangan dengan akidahnya. 
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yang tegas, Islam menolak dijatuhkannya hukuman 
apabila kasusnya masih samar. Islam memberikan 
jaminan penuh kepada tersangka atau terdakwa 
sehingga ia tidak dijatuhi hukuman tanpa bukti yang 
akurat (asas praduga tak bersalah). 

Kiranya relevan kalau kami memberikan pen- 
jelasan yang agak rinci dalam masalah yang dikemu- 
kakan secara global dalam ayat ini. 

Sesungguhnya peraturan Islam itu sangat leng- 
kap, Sehingga, tidaklah dapat dimengerti hikmah 
persoalan-persoalan parsial dalam syariat kecuali 
dengan memperhatikan karakteristik peraturan Islam 
ini, dasar-dasarnya, prinsip-prinsipnya, dan kandung- 
an-kandungannya. Persoalan-persoalan parsial ini 
jugatidak dapat diterapkan kecuali dengan member- 
lakukan peraturan itu secara menyeluruh dengan 
segala keterkaitannya. Memisahkan suatu hukum 
dari hukum-hukum Islam, atau salah satu prinsip dari 
prinsip-prinsip Islam di bawah naungan sebuah per- 
aturan yang tidak totalitas islami, tidak ada gunanya. 
Pasalnya, bagian yang dipotong dari Islam itu tidak 
dapat dianggap sebagai pelaksanaan Islam. Karena 
Islam itu tidak terbagi-bagi dan tidak terpilah-pilah. 
Islam merupakan sebuah sistem utuh yang penerap- 
annya meliputi semua aspek kehidupan. 

Demikianlah sifat Islam secara umum. Adapun 
dalam persoalan pencurian seperti ini, maka masa- 
lahnya tidak berbeda. 

Islam sejak awal mengakui hak setiap orang 
dalam masyarakat muslim di negara Islam (Darul 
Islam), pada kehidupan ini. Islam memberi hak ke- 
padanya dalam semua urusan yang vital untuk 
memelihara kehidupannya. Di antara hak individu itu 
ialah hak untuk makan, minum, berpakaian, me- 
miliki rumah tempat tinggal dan tempat berlindung, 
termpat melepaskan telah dan tempat beristirahat. 
Dan, di antara hak individu terhadap masyarakat- 
dan terhadap negara sebagai representasi masya- 
rakat-ialah hak untuk mendapatkan kebutuhan- 
kebutuhan vital ini. Pertama adalah dengan jalan 
bekerja kalau ia mampu bekerja. Sedangkan, masya- 
rakat dan negara yang merupakan representasi dari 
masyarakat harus mengajarkan (memberikan pe- 
latihan) kepadanya bagaimana cara bekerja, mem- 
berikan kemudahan kepadanya untuk bekerja, dan 
memberikan sarana kerja. 

Apabilaia menganggur karena tidak ada pekerja- 
an, atau tidak ada alat-alatnya, atau tidak mampu 
bekerja, baik sebagian maupun secara total semen- 
tara waktu atau selamanya, atau ia mempunyai usaha 
dan pekerjaan tetapi tidak mencukupi kebutuhan 
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pokoknya, maka ia berhak untuk mendapatkan 
kecukupan bagi kebutuhan vitalnya dari beberapa 
jalan. Pertama, dari nafkah yang diwajibkan syarg' atas 
orang-orang yang mampu di kalangan keluarganya. 
Kedua, dari orang-orang kaya di tempat tinggalnya 
(desanya atau lingkungan sekitarnya). Ketiga, dari 
baitul mal kaum nguslimin yang dihimpun dari zakat. 

Jika dana zakat itu belum mencukupi (kebutuhan 
fakir miskin itu), maka negara Islam yang melaksana- 


“ kan syariat Islam itu harus mengambil pungutan dari 


harta orang-orang kaya untuk mencukupi kebutuh- 
an orang-orang miskin itu. Namun, dengan cara yang 
tidak melampaui batas, dan tidak perlu melebar 
hingga hal-hal yang tidak pokok. Juga tidak meng- 
aniaya hak milik pribadi yang diperoleh dengan jalan 
yang halal. 

Islam juga bersikap ketat di dalam membatasi 
sarana-sarana untuk mendapatkan harta, dan kepe- 
milikan pribadi haruslah diperoleh dari jalan yang 
halal. Sehingga, kepemilikan pribadi di dalam masya- 
rakat Islam tidak menimbulkan dendam terhadap 
orang-orang yang tidak punya. Juga tidak menim- 
bulkan keinginan dalam hati orang untuk merampas 
harta yang ada di tangan orang lain. Lebih-lebih 
sistem Istam telah memberikan jaminan kecukupan 
bagi mereka, dan tidak membiarkan mereka dalam 
kekurangan. 

Islam mendidik hati dan akhlak manusia. Juga 
mengarahkan pikiran mereka untuk bekerja dan 
berusaha sesuai dengan jalannya, sehingga tidak 
mencuri dan melakukan usaha-usaha sejenisnya. 
Apabila tidak ada pekerjaan, atau hasil pekerjaannya 
tidak mencukupi kebutuhan-kebutuhan vitalnya, 
maka Islam memberikan hak kepada mereka untuk 
mendapatkan kecukupan dengan cara-cara yang 
bersih dan terhormat. 

Nah, kalau begitu, mengapakah masih ada orang 
yang mencuri padahal ia hidup di bawah naungan 
sistern yang demikian? Sesungguhnya dia mencuri 
bukan untuk menutup kebutuhannya. Tetapi, ia men- 
curi hanyalah karena ingin memenuhi kerakusan 
hatinya untuk mendapatkan kekayaan tanpa melalui 
kerja yang halal. Padahal kekayaan tidak boleh dicari 
lewat jalan menakut-nakuti masyarakat Islam di 
dalam negara Islam. Atau, menghilangkan ketenang- 
an yang seharusnya dinikmatinya, dan menghalangi 
para pemiliik harta untuk menikmati harta yang 
diperolehnya dengan penuh ketenteraman hati. 

Di antara hak individu dalam masyarakat seperti 
ini adalah hak untuk mendapatkan harta secara halal, 
bukan dari jalan riba, menipu, menimbun, dan me- 
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rampas upah karyawan. Setelah mendapatkan harta 
yang halal itu ia keluarkan zakatnya. Selain zakat 
masih disediakannya pula apa yang kadang-kadang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Di antara hak individu 
dalam sistem kemasyarakatan seperti ini, ialah 
mendapatkan jaminan keamanan terhadap harta 
pribadinya. Tidak boleh hartanya dicuri atau diram- 
pas dengan jalan apa pun. 

Sesudah semua ini, apabila masih ada orang yang 
mencuri padahal kebutuhannya sudah tercukupi, 
dan sudah jelas baginya haramnya tindak kejahatan 
ini, maka tidak adaalasan lagi baginyauntuk mencuri 
itu. Tidak seyogianya seseorang mengasihinya apa- 
bila sudah terbukti ia melakukan tindakan pencurian 
itu. 

Akan tetapi, jika didapati kesamaran apakah ia 
didesak oleh kebutuhan atau lainnya, maka prinsip 
umum dalam Islam menetapkan bahwa hukuman 
harus ditolak karena persoalannya masih samar. 
Karena itu, Umar ibnul-Khaththab ra. tidak memo- 
tong tangan pencuri pada tahun paceklik ketika 
orang-orang sedang terancam bahaya kelaparan. Ia 
juga tidak menjatuhkan hukuman potong tangan 
dalam suatu peristiwa tertentu, ketika budak-budak 
Ibnu Hathib bin Abi Balta'ah mencuri seekor unta 
milik seorang lakHlaki suku Muzayanah. Memang 
semula Umar menyuruh memotong tangan mereka. 
Tetapi, ketika ia mendapatkan keterangan bahwa 
majikannya yang menjadikan mereka kelaparan, 
maka Umar menolak menjatuhkan hukuman itu ter- 
hadap mereka. Justru ia menghukum majikan mereka 
membayar harga unta itu dua kali lipat, sebagai 
pelajaran baginya 

Demikianlah seharusnya kita memahami sanksi- 
sanksi (hukuman) dalam Islam, di bawah tatanan 
atau sistemnya yang utuh. Hukuman yang meletak- 
kan tanggung jawab kepada semua, bukan kepada 
satu golongan terhadap golongan tertentu saja. Juga 
tidak mencari jalan-jalan pemeliharaan sebelum 
mencari sebab untuk menjatuhkan hukuman. Tidak 
menjatuhkan hukuman kecuali kepada orang-orang 
yang melakukan pelanggaran atau kejahatan tanpa 
alasan pembenar untuk melakukan hal itu. 

Setelah menjelaskan hakikat umum ini, dapatlah 
kita bicarakan tentang hukuman pencurian. 

Mencuriadalah mengambil harta orang lain, yang 
terlindungi dan tersembunyi. Maka, harta yang 
diambil itu haruslah harta yang berharga. Batas 
minimal harta yang disepakati oleh para fugaha 
muslimin apabila diambil dari tempat penyimpanan- 
nya yang tersembunyi ditetapkan sebagai tindakan 
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pencurian yang diancam hukuman itu ialah yang 
senilai seperempat dinar. Yakni, sekitar dua puluh lima 
poundsterling sekarang. 

Disyaratkan bahwa harta yang dicuri itu harus 
tersimpan dan diambil oleh si pencuri dari tempat 
penyimpanannya. Lantas, dikeluarkan oleh pencuri 
itu dari tempat penyimpanan tersebut. Karena itu, 
tidak boleh dipotong tangan orang yang diberi 
amanat lantas diamengambil harta tersebut. Begitu- 
pula dengan seorang pembantu yang diberi izin 
memasuki rumah majikannya. Ia tidak boleh di- 
potong tangannya apabila ia mencuri di rumah itu, 
karena harta yang ada di sana tidak dilindungi (di- 
sembunyikan) darinya. Demikian pula seorang 
peminjam tidak boleh dijatuhi hukuman potong 
tangan apabila ia menyangkal pinjaman itu. Tidak 
dijatuhi hukuman potong tangan atas orang yang 
mencuri buah-buahan di kebun sehingga buah 
tersebut dipetik dan disimpan di tempat terlindung. 
Juga tidak boleh dipotong tangan orang yang meng- 
ambil harta di luar rumah atau di dalam peti yang 
disiapkan untuk menjaganya. Demikian seterusnya. 

Selain itu, syaratnya yang lain adalah bahwa harta 
tersebut harus milik orang lain. Karena itu, tidak 
boleh dipotong tangan orang yang mengambil harta 
bersama, karena ia juga punya hak terhadap harta 
itu. Pasalnya, harta itu tidak murni milik orang lain. 
Orang yang mencuri dari baitul mal kaum muslimin 
tidak boleh dijatuhi hukuman potong tangan, karena 
iajuga mempunyai bagian (hak) dalam baitul mal itu. 
Pasalnya, harta baitul mal itu juga tidak seratus persen 
milik orang lain. Dalam kasus-kasus seperti ini 
hukumannya bukan potong tangan, tetapi hanya 
hukuman t2'z1r "hukuman yang tingkatannya di 
bawah hukum had, misalnya dengan dicambuk, 
dipenjara, dipermalukan, atau cukup diberi nasihat 
dalam kasus-kasus tertentu sesuai dengan pertim- 
bangan hakim serta situasi dan kondisinya'. 

Hukuman potong tangan itu dilakukan terhadap 
tangan kanan hingga pergelangan. Apabila setelah 
itu dia masih mencuri lagi, maka dipotonglah kaki 
kirinya hingga mata kaki. Demikianlah ukuran 
hukuman potong tangan yang disepakati para fugaha. 
Adapun jika yang berangkutan mencuri lagi untuk 
ketiga kalinya atau keempat kalinya, maka para 
fugaha berbeda pendapat. 

Keadaan syubhat dapat menolak dijatuhkannya 
had'hukuman yang ditetapkan dalam nash'. Maka, 
syubhat lapar dan kebutuhan dapat menolak dijatuh- 
kannya had. Syubhat yang berupa persekutuan 
(kepemilikan bersama) pada harta juga menolak 
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dijatuhkannya had. Penarikan kembali pengakuan, 
apabila tidak terdapat saksi yang cukup, juga me- 
rupakan syubhat yang menolak dijatuhkannya 
hukum #ad. Demikian pula keengganan tersangka 
atau terdakwa untuk bersumpah juga merupakan 
syubhat yang dapat menolak dijatuhkannya hukum 
had. Begitulah seterusnya. 

Para fugaha berbeda pendapat mengenai apa 
yang dianggap sebagai syubhat (kesamaran) yang 
dapat menolak pemberlakukan hukum Ahaditu. Imam 
Abu Hanifah misalnya, menolak dijatuhkannya 
hukum #ad terhadap pencurian harta yang asalnya 
mubah, sehingga disimpan dan dilindungi. Misalnya, 
mencuri air setelah disimpan, dan mencuri hewan 
buruan setelah ditangkap. Karena, keduanya pada 
asalnya boleh diambil oleh siapa saja. Kebolehan 
mengambil sesuatu yang asalnya mubah itu bisa 
menimbulkan syubhat, apakah ia masih mubah 
setelah diambil dan disimpan? Milik umum juga 
menimbulkan syubhat, apakah harta itu masih tetap 
dihukumi sebagai milik umum setelah disimpan dan 
dilindungi? 

Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad 
tidak menolak dijatuhkannya hukum hadatas kasus- 
kasus seperti ini. Sedangkan, Imam Abu Hanifah 
menolak dijatuhkannya hukum had terhadap pen- 
curian sesuatu yang cepat rusak, seperti mencuri 
makanan yang basah, sayur-sayuran, daging, dan 
roti. Akan tetapi, dalam hal ini, Abu Yusuf (murid 
Imam Abu Hanifah) tidak sependapat dengan pen- 
dapat Imam Abu Hanifah, dan ia sependapat dengan 
ketiga imam di atas. 

Kami tidak dapat melanjutkan pembahasan ten- 
tang perbedaan pendapat para fugaha dalam masalah 
ini. Karenaitu, pembahasan lebih jauh mengenai hal 
ini dapat dicari di dalam kitab-kitab figih. Kami 
cukupkan dengan contoh-contoh ini untuk menun- 
jukkan toleransi Islam dan keinginannya agar ma- 
nusia tidak begitu saja dijatuhi hukuman kalau 
masalahnya masih syubhat (samar). Rasulullah saw. 
bersabda, 


4 Ae Send ol b 
”Tolaklah hukuman had karena masalahnya masih 
samar.” 


Umar ibnul-Khaththab berkata, "Sungguh, tidak 
menjatuhkan hukum 4adkarena masalahnya masih 
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samar itu lebih aku sukai daripada menjatuhkannya 
padahal masalahnya masih samar.” 

Akan tetapi, perlu ada ulasan sehubungan dengan 
hukuman potong tangan ini. Yakni, setelah men- 
jelaskan faktor-faktor yang membutuhkan tindakan 
tegas untuk menjatuhkan hukuman tehadap pencuri 
di kalangan masyarakat Islam dalam negara Islam, 
yang sarana-sarana perlindungan dan jaminan ke- 
adilan telah terpenuhi. 

Abdul Gadir Audah dalam kitab At-Tasyri'ulJina' 
Felislam Mugaranan bil-Oanunil Wadh'ihlm. 652-654 
berkata, "Alasan diwajibkannya hukuman potong 
tangan bagi tindakan pencurian adalah karena si 
pencuri itu ketika berpikir untuk mencuri, maka ia 
berpikir untuk menambah penghasilan dengan 
mengambil penghasilan yang diusahakan orang lain. 
Ia merasa kecil hasil usaha yang dilakukannya 
dengan jalan yang halal itu, lantas ia ingin menam- 
bahnya dengan jalan haram. Ia tidak merasa cukup 
dengan hasil kerjanya, lantas menginginkan hasil 
kerja orang lain. Ia melakukan perbuatan itu untuk 
meningkatkan perbelanjaan dan penampilannya. 
Atau, supayaia dapat bersenang-senang tanpa susah- 
susah bekerja dan berusaha, atau agar mendapat 
jaminan masa depannya. Maka, faktor yang men- 
dorong seseorang melakukan pencurian ini adalah 
keinginan untuk menambah penghasilan atau me- 
nambah kekayaan. 

Syariat telah memerangi dorongan-dorongan ini 
di dalam jiwa manusia dengan menetapkan hukurn- 
an potong tangan. Karena potong tangan atau kaki 
ini dapat menjadikan yang bersangkutan berkurang 
penghasilannya. Pasalnya, tangan dan kaki merupa- 
kan alat untuk bekerja, apa pun wujud pekerjaan itu. 
Berkurangnya penghasilan itu menjadikan ber- 
kurangnya kekayaan. Dengan demikian, akan ber- 
kurang pula perbelanjaan dan penampilannya. 
Dalam kondisi seperti ini, ia dituntut kembali untuk 
bekerja keras, dan timbul kekhawatiran yang berat: 
terhadap masa depannya. 

Dengan penetapan hukuman potong tangan ini, 
syariat Islam menolak unsur-unsur kejiwaan yang 
mendorongnya melakukan tindak kejahatan. Pe- 
nolakan itu dilakukan dengan unsur-unsur kejiwaan 
yang berlawanan dengannya dan dapat memaling- 
kannya dari melakukan tindak kejahatan tersebut. 
Apabila unsur kejiwaan yang mendorong berbuat 
kejahatan itu kuat dan yang bersangkutan melaku- 


23 Silakan baca Tharigatul Our an dalam kitab At-Tishwirul Fanniy fil Our an, juga kitab Masyaahidul Oiyamah fil- Our an, terbitan DarusySyurug. 
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kan kejahatan itu pada suatu kali, maka hukuman 
potong tangan dan kepedihan yang dirasakannya 
akan menyadarkan jiwanya. Sehingga, dia tidak akan 
mengulangi kejahatan itu untuk kedua kalinya. 

Itulah prinsip hukuman pencurian dalam syariat 
Islam. Menurut saya, ini sungguh merupakan prinsip 
yang paling baik di dalam menjatuhkan hukuman 
potong tangan sejak dunia berkembang hingga 
sekarang. 

Undang-undang buatan manusia menjadikan 
hukuman penjara bagi tindak pidana pencurian. Ini 
merupakan hukuman yang gagal di dalam mem- 
berantas kejahatan secara umum dan dalam mem- 
berantas pencurian secara khusus. Sebab kegagalan 
ini adalah karena hukuman penjara tidak mencipta- 
kan kesadaran dalam jiwa si pencuri untuk mening- 
galkan pencurian itu. Hukuman penjara itu hanya 
menghalangi si pencuri dari aktivitas mencuri dalam 
waktu tertentu saja, yakni selama dalam penjara. 
Nah, apa perlunya ia bekerja di dalam penjara, toh 
kebutuhan-kebutuhannya tercukupi di sana? 

Apabila telah keluar dari penjara, ia dapat bekerja 
dan berusaha lagi. Ia memiliki kesempatan yang 
lebih luas untuk meningkatkan usahanya dan me- 
nambah kekayaannya, baik lewat jalan yang halal 
maupun yang haram! Dapat saja ia menipu orang lain 
dengan bersikap seolah-olah sebagai orang yang 
baik di hadapannya, lantas mereka merasa aman 
terhadapnya dan bekerja sama dengannya. Kalau 
pada akhirnya ia melakukan pelanggaran atau ke- 
jahatan lagi, memang itu sudah menjadi kehendak- 
nya. Kalau ia tidak berhasil melakukan kejahatan, ia 
sih tidak mengalami kerugian sedikit pun, meskipun 
juga tidak mendapatkan keuntungan. 

Sedangkan, hukuman potong tangan akan meng- 
halangi si pencuri untuk melakukan aktivitasnya 
kembali, atau akan banyak mengurangi kemam- 
puannya untuk melakukan usaha dan pekerjaan. 
Maka, kesempatan untuk meningkatkan usahanya 
itu telah terpotong dan lenyap. Berkurang atau me- 
nurunnya usahanya hingga batas yang sangat minim 
atau bahkan terputus sama sekali inilah kondisinya 
pada umumnya. Ia tidak akan dapat lagi menipu 
orang lain atau menanamkan kepercayaan kepada- 
nya dan bekerja sama dengan orang lain karena 
akibat kejahatannyaitu terhadapfisiknya. Tangannya 
yang terpotong itu akan menjadi pelajaran yang nyata 
bagi orang-orang lain untuk tidak berbuat seperti itu. 

Maka, perhitungan akhirnya, bahwa sisi kerugian- 
nya sudah pasti apabila hukumannya potong tangan, dan 
segi keuntungannya lebih dominan apabila hukumannya 
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penjara, Namun, sudah menjadi tabiat manusia- 
bukan hanya pencuri saja-bahwa mereka tidak mau 
ketinggalan untuk melakukan pekerjaan yang meng- 
untungkan, dan tidak mau melakukan pekerjaan 
yang jelasjelas merugikan. 

Yang sangat mengherankan ialah adanya orang 
yang mengatakan bahwa hukuman potong tangan 
itu tidak sesuai lagi dengan perikemanusiaan dan 
peradaban masa kini. Seakan-akan perikemanusiaan 
dan peradaban menghendaki kita membalas jasa 
pencuri atas kejahatannya. Seolah-olah kita dorong 
mereka untuk menempuh jalan kesesatannya itu, 
sedang kita sendiri hidup dalam ketakutan dan 
ketidakstabilan. Atau, seakan kita harus bersedih 
hati dan menderita dengan menyerahkan hasil kerja 
kita kepada para pemalas yang tidak mau kerja dan 
kepada para pencuri. 

Dan yang lebih mengherankan lagi adalah se- 
akan-akan peradaban dan perikemanusiaan meng- 
haruskan kita mengingkari ilmu pengetahuan 
modern dan logika yang cermat. Atau, agar me- 
lupakan karakter manusia dan pura-pura tidak me- 
ngetahui pengalaman umat-umat terdahulu. Atau, 
kita mengabaikan akal kita dan mengabaikan hasil 
pemikiran kita, agar kita mengambil apa yang mereka 
katakan itu. Sehingga, tidak lagi dijumpai petunjuk 
selain hal-hal yang menakutkan dan menyesatkan! 

Nah, apabila hukuman yang layak (potong tangan) 
ini yang benar dan sesuai dengan peradaban dan 
perikemanusiaan, maka hukuman penjara sudah 
jelas sia-sia Hukuman potong tangan itulah yang 
harus diberlakukan dan dilestarikan. Karena ke- 
tentuan yang akhir ini didasarkan pada landasan 
yang kuat dalam ilmu jiwa. Yaitu, tabiat manusia, 
pengalaman umat-umat terdahulu, logika berpikir, 
dan logika segala urusan. Ia juga merupakan landas- 
an-landasan tempat berpijaknya peradaban dan 
perikemanusiaan. Sedangkan, hukuman penjara 
tidak didasarkan pada ilmu dan pengalaman. Juga 
tidak sesuai dengan logika berpikir dan karakter 
segala sesuatu. 

Sesungguhnya landasan hukuman potong tangan 
adalah kajian kejiwaan dan pemikiran manusia. Oleh 
karena itu, hukuman potong tangan ini merupakan 
hukuman yang cocok bagi setiap individu. Pada 
waktu yang sama, jugatepat bagi masyarakatkarena 
hukuman ini akan meminimalisir kejahatan dan 
menenteramkan masyarakat. Kalau hukuman itu 
cocok bagi perorangan dan tepat bagi masyarakat, 
maka ia merupakan hukuman yang paling utama 
dan paling adil. 
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Namun, semua itu belum mencukupi bagi se- 
bagian orang untuk membenarkan hukuman potong 
tangan. Karena, mereka memandangnya, sebagai- 
mana mereka katakan, sebagai hukuman yang amat 
kejam. Itulah argumentasi mereka yang pertama dan 
terakhir. Akan tetapi, argumentasi itu sangat lemah, 
karena kata 'uguubah$ & 4! $ itu berasal dari kata 
igaah &£ Edi $ Tidaklah hukuman itu disebut 
'igaab apabila lunak dan lemah, bahkan terkesan 
bermain-main dan bergurau atau yang semakna 
dengan itu. Karena itu, sifat ”"keras/pedih” ini harus 
tercermin di dalam 'uguubah 'hukuman' sehingga 
tepat kalau ia disebut 'uguubah.” 

Allah SWT Yang Maha Penyayang di antara siapa 
pun yang penyayang berfirman untuk menekankan 
hukuman pencurian ini, 

?. Potonglah tangan mereka (sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah...” 


Hukuman ini merupakan siksaan dari Allah yang 
menakutkan. Sedangkan, menakut-nakuti orang dari 
melakukan kejahatan itu merupakan ekspresi kasih 
sayang terhadap orang yang hatinya bermaksud 
melakukannya. Karena, menakut-nakuti ini berarti 
mencegah yang bersangkutan dari perbuatan yang 
jahat itu. Juga sebagai rahmat bagi kelompok (masya- 
rakat), karena dapat menimbulkan ketenangan dan 
ketenteraman bagi mereka 

Tidak akan ada seorang pun yang mengaku lebih 
penyayang daripada Pencipta manusia, kecuali orang 
yang hatinya buta dan ruhnya tidak bersinar. Ke- 
nyataan menyaksikan bahwa hukuman potong 
tangan ini tidak dijatuhkan dalam rentang waktu 
sekitar satu abad pada masa permulaan Islam kecuali 
hanya pada orang seorang saja (sangat jarang ter- 
jadi). Pasalnya, masyarakat taat peraturan, dan 
hukuman begitu keras, serta jaminan-jaminan yang 
memberikan kecukupan kepada mereka menyebab- 
kan sangat jarang terjadi pelanggaran atau kejahatan. 

Kemudian Allah membuka pintu tobat bagi siapa 
yang mau bertobat, dengan menyesali perbuatan- 
nya, bertekad tidak akan mengulanginya, dan meng- 
hentikannya sama sekali. Bahkan, tidak hanya ber- 
sikap pasif (menghentikan kejahatannya) itu saja. 
Tetapi, ia juga melakukan amalan yang saleh, dan 
melakukan tindakan-tindakan yang baik dan positif, 
"Barangsiapa bertobat (di antara pencuri-pencuri itu) 
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, 
maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesung- 
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guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” (al-Maa'idah: 39) 

Kezaliman adalah tindakan aktif yang jahat dan 
merusak. Tidak cukup si zalim (penjahat) itu meng- 
hentikan kezalimannya lantas dia duduk begitu saja. 
Tetapi, kezaliman yang pernah dilakukannya itu 
harus diganti dengan tindakan aktif yang baik dan 
saleh. Namun, persoalannya dalam manhaj Rabbani 


. lebih dalam daripada ini, karena jiwa manusia itu 


bergerak (aktif). 

Apabila ia berhenti dari melakukan kejahatan dan 
kerusakan, dan tidak bergerak melakukan kebaikan 
dan kesalehan, maka ia akan menganggur, vakum, 
yang kadang-kadang bisa mendorongnya untuk 
melakukan kejahatan dan kerusakan kembali. Se- 
dangkan, jika ia bergerak dengan melakukan kebaik- 
an-kebaikan dan kesalehan, maka ia terjamin untuk 
tidak kembali lagi kepada kejahatan dan kerusakan. 
Karena, sibuk dengan aktivitas-aktivitas yang positif 
itu. Sesungguhnya yang memberikan pendidikan 
dengan metode ini adalah Allah, Yang telah men- 
ciptakan manusia dan mengerti tentang siapa yang 
diciptakan-Nya itu. | 

Sesudah menyebutkan kejahatan dengan hukum- 
annya, dan menyebutkan tobat dan pengampunan, 
maka Al-9ur'an mengakhirinya dengan prinsip 
umum yang menjadi dasar disyariatkannya pem- 
balasan di dunia dan di akhirat. Pencipta alam se- 
mesta dan Penguasanya itulah yang memiliki ke- 
hendak tertinggi, dan yang memiliki kekuasaan 
menyeluruh mengenai tempat-tempat kembali mereka. 
Dialah yang menetapkan tempat-tempat kembalinya 
semua itu dan tempat kembali orang yang kembali. 
Hal ini sebagaimana Dia juga yang membuat syariat 
untuk mengatur manusia di dalam kehidupan mereka. 
Kemudian memberinya pembalasan atas amalan 
mereka di dunia dan di akhirat. 

"Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi. Disiksa-Nya 
siapa yang dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (al-Maa'idah: 40) 


Hanya ada satu kekuasaan, yakni kekuasaan 
Yang Mahakuasa. Kekuasaan yang menjadi sumber 
tasyri”peraturan' di dunia dan sumber pembalasan 
di akhirat, yang tidak berbilang, tidak terbagi, dan 
tidak terpilah-pilah. Tidaklah urusan manusia men- 
jadi baik kecuali ketika kekuasaan membuat per- 
aturan dan memberi balasan itu menjadi satu, baik 
di dunia maupun di akhirat, 
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"Kalau di langit dan bumi itu ada tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya telah rusak binasa.” (al- 
Anbiyaa': 22) 

"Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan 
(yang disembah) di bumi.” (az-Zukhrut: 84) 
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"Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedih- 
kan oleh orang-orang yang bersegera (memper- 
lihatkan) kekafirannya. Yaitu, di antara orang- 
orang yang mengatakan dengan mulut mereka, 
"Kami telah beriman”, padahal hati mereka 
belum beriman, dan (juga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat 
suka mendengar (berita-berita) bohong dan 
amat suka mendengar perkataan-perkataan 
orang lain yang belum pernah datang ke- 
padamu. Mereka mengubah perkataan-per- 
kataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan, Jika diberikan ini (yang sudah 
diubah oleh mereka) kepada kamu, maka 
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini, maka hati-hatilah” Barangsiapa yang Allah 
menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali 
kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun 
(yang datang) dari Allah. Mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah tidak hendak menyuci- 
kan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan 
yang besar. (41) Mereka itu adalah orang-orang 
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yang suka mendengar berita bohong, dan 
banyak memakan yang haram. Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk me- 
minta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) 
di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. 
Jika kamu berpaling dari mereka, maka mereka 
tidak akan memberi mudharat kepadamu se- 
dikit pun. Dan, jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang adil. (42) 
Bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi 
hakim mereka, padahal mereka mempunyai 
Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, 
kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari 
putusanmu)? Mereka sungguh bukan 
orang yang beriman. (43) Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menye- 
rahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang alim 
mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebab- 
kan mereka diperintahkan memelihara kitab- 
kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadap- 
nya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan, 
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak me- 
mutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 
(4) Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (At-Taurat) bahwa jiwa (dibalas) de- 
ngan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka-luka (pun) ada gi a. Barang- 
siapa yang melepaskan (hak gishashnya), maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan per- 
kara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zalim. (45) 
Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani 
Israel) dengan Isa putra Maryam, membenar- 
kan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Kami 
telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), dan membenarkan kitab yang se- 
belumnya, yaitu Kitab Taurat. Menjadi petunjuk 
serta pengajaran untuk orang-orang yang ber- 
takwa. (46) Hendaklah orang-orang pengikut 
Injil, memutuskan perkara menurut apa yang 
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diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa 
tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik. (47) Kami telah turun- 
kan kepadamu Al-Our'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelum- 
nya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelum- 
nya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu. Maka, putuskanlah perkara mereka 


" menurut apa yang Allah turunkan dan jangan- 


lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang ke- 
padamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja). Tetapi, Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian- 
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah ber- 
buat kebajikan. Hanya kepada Allahlah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya ke- 
padamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, 
(48) dan hendaklah kamu memutuskan perkara 
di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah. Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. Berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah ke- 
padamu. Jika mereka berpaling (dari hukum 
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka di- 
sebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Sesung- 
guhnya kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasik. (49) Apakah hukum jahiliah 
yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin?” (50) 


Pengantar 

Pelajaran ini memuat persoalan akidah dan manhaj 
Islam yang paling sensitif. Juga memuat peraturan 
hukum dan kehidupan dalam Islam yaitu persoalan 
yang telah dipecahkan di dalam surah Ali Imran dan 
surah an-Nisaa'sebelumnya. Akan tetapi di sini, di 
dalam surah ini, dikemas dalam kemasan yang ter- 
batas dan tegas, yang ditunjuki oleh lafaHafal dan ka- 
Iimat-kalimatnya, bukan oleh mafhum dan isyaratnya. 

Persoalannya adalah persoalan hukum, syariat, 
dan peradilan. Di belakang itu adalah persoalan ke- 
tuhanan, tauhid, dan iman. Inti persoalan itu ter- 
kemas dalam jawaban pertanyaan berikut. 
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Apakah hukum, syariat, dan peradilan ini sesuai 
dengan janji-janji Allah, akad-Nya, dan syariat-Nya 
yang harus dipelihara oleh para pemeluk agama 
samawi satu demi satu, yang diamanatkan kepada 
para rasul, dan orang-orang yang memegang urusan 
sesudah mereka untuk berjalan di atas petunjuk 
mereka? Ataukah, semua itu mengikuti keinginan- 
keinginan yang berubah-ubah, kepentingan-kepen- 
tingan yang tidak merujuk kepada pijakan yang 
mantap dari syariat Allah, dan tradisi yang diciptakan 
oleh suatu generasi atau beberapa generasi? Dengan 
kata lain, apakah wluhiyyah, rububtyyah, dan giwamah 
'pengurusan dan pemeliharaan' itu kepunyaan Allah 
di bumi dan dalam kehidupan manusia? Ataukah, 
seluruhnya atau sebagiannya menjadi hak seseorang 
dari makhluk-Nya untuk membuat syariat bagi 
manusia tanpa ada izin dari Allah? 

Aliah SWT berfirman bahwa Dia adalah Allah 
yang tidak ada Ilah selain-Nya. Syariat yang dibuat- 
Nya untuk manusia sesuai dengan kehendak 
wluhiyyahNya terhadap mereka dan ubudiah mereka 
kepada-Nya. Diikat-Nya mereka dengan perjanjian 
untuk menunaikannya, bahwa syariat inilah yang 
harus mengatur dunia: syariat inilah yang menjadi 
rujukan mereka dalam berhukum dan memutuskan 
perkara: dan syariat ini pula yang dilaksanakan oleh 
para nabi dan para pemegang kekuasaan sesudahnya. 

Allah mengatakan bahwa tidak ada kelunakan 
dalam urusan ini, tidak ada kemurahan sedikit pun, 
tidak boleh berpaling sedikit pun dari sisinya yang 
manapun. Sesungguhnya tidak ada nilainya aturan 
apa pun yang dipatuhi suatu generasi, atau yang 
dianggap baik oleh suatu kabilah, kalau tidak di- 
izinkan oleh Allah. 

Allah mengatakan bahwa persoalannya-dalam hal 
ini-adalah persoalan iman atau kufur, Islam atau 
jahiliah, syara'atau hawa nafsu. Sesungguhnya tidak 
ada jalan tengah dalam urusan ini, tidak ada 
fleksibilitas, dan tidak ada kompromi. Maka, orang- 
orang mukmin adalah orang-orang yang memutus- 
kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
tidak menyimpang satu huruf pun dan tidak meng- 
gantinya sedikit pun. Sedangkan, orang-orang kafir 
yang zalim dan fasik adalah orang-orang yang tidak 
mau memutuskan perkara menurut apa yang di- 
turunkan oleh Allah. 

Mungkin hakim-hakim atau pemerintah ber- 
pegang teguh pada syariat Allah secara total. Tetapi, 
mungkin juga mereka berpegang teguh pada syariat 
(peraturan) lain yang tidak diizinkan oleh Allah. 
Sehingga, mereka adalah orang-orang kafir yang 
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zalim dan fasik. Pasalnya, di antara manusia ada yang 
mau menerima dari pemerintah atau pengadilan 
hukum Allah dan keputusan-Nya dalam urusan 
mereka. Dengan demikian, mereka adalah orang- 
orang mukmin. Kalau tidak demikian, maka mereka 
bukan orang mukmin. 

Tidak adajalan tengah antara ini dan itu, tidak ada 
hujjah dan argumentasi, dan tidak ada alasan karena 
kepentingan. Allah adalah Tuhan bagi manusia. Dia 
rhengerti apa yang baik bagi manusia. Diamembuat 
syariat itu adalah untuk mewujudkan kemaslahatan- 
kemaslahatan yang sebenarnya bagi manusia. Tidak 
ada hukum atau syariat apa pun yang lebih baik 
daripada hukum dan syariat-Nya. Tidak ada seorang 
pun dari hamba-hamba-Nya yang layak mengatakan, 
"Sesungguhnya aku berhak menolak syariat Allah”, 
atau mengatakan, "Aku lebih mengetahui tentang 
kemaslahatan manusia daripada Allah.” Kalau dia 
sampai mengucapkan demikian dengan mulutnya 
atau sikapnya, maka sesungguhnya dia telah keluar 
dari bingkai iman. 

Inilah persoalan besar yang hendak dipecahkan 
oleh pelajaran ini di dalam nash-nash dan ketetap- 
annya yang jelas. Di samping itu juga digarabarkan 
keadaan bangsa Yahudi di Madinah dan persekong- 
kolan mereka dengan kaum munafik, "Yang mengata- 
kan, "Kami beriman? dengan mulut mereka, tetapi hati 
mereka tidak beriman.” Rasulullah saw. tidak pernah 
menghadapi tipu daya seperti ini yang bukan cuma 
dilakukan oleh kaum Yahudi saja sejak berdirinya 
Daulah Islam di Madinah. 

Dalam pelajaran ini, Aur an menetapkan bebe- 
rapa tolak ukur. 

Pertama, ketetapan seluruh agama yang datang 
dari sisi Allah mewajibkan berhukum dengan apa 
yang diturunkan Allah, menegakkan seluruh ke- 
hidupan atas syariat Allah, dan menjadikan pesoalan 
ini sebagai persimpangan jalan antara iman dan 
kufur, antara Islam dan jahiliah, antara syara” dan 
hawa nafsu. Maka, Taurat dan Injil serta AHgur'an 
yang diturunkan Allah, di dalamnya terdapat petun- 
juk dan cahaya, sebagaimana tercantum dalam surah 
al-Maas'idah ayat 43-48 dan 50. 

Seluruh agama samawi menetapkan demikian, 
dan menentukan batasan iman dan syariat Islam, 
baik terhadap orang yang berhukum (dikenai hukum) 
maupun praktisi hukum. Yang menjadi substansi 
persoalannya ialah memutuskan hukum oleh hakim 
menurut apa yang diturunkan Allah dan penerimaan 
keputusan ini oleh orang yang berhukum (dikenai 
hukum), dan tidak berpaling kepada peraturan dan 
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hukum-hukum lain. 

Masalah ini sangat krusial, dan keketatannya se- 
bagaimana dikemukakan bersandar kepada sebab- 
sebab yang juga krusial. Nah, apakah sebab-sebab- 
nya itu? Kami berusaha mencarinya, baik di dalam 
nash-nash ini maupun di dalam A-ur'an secara 
keseluruhan, yang kemudian kami dapat jawaban- 
nya dengan jelas dan terang. 

Ternyata faktor utama dalam persoalan ini adalah 
faktor pengakuan terhadap uluhiyyah Allah dan 
rububiyyahNya serta giwamah-Nya terhadap ma- 
nusia-tanpa sekutu bagi-Nya-atau menolak me- 
ngakui semua ini. Dengan demikian, persoalannya 
di sini adalah persoalan kufur dan iman, jahiliah dan 
Islam. Al-ur'an secara keseluruhan memaparkan 
penjelasan tentang hakikat ini. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Pencipta yang 
menciptakan alam semesta dan manusia. Dia menun- 
dukkan segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi 
untuk manusia tersebut. Dia sendirian di dalam 
menciptakan makhluk ini, maka tiada sekutu bagi- 
Nya, banyak atau sedikit. 

Dia adalah Pemilik segala sesuatu yang dicipta- 
kan-Nya. Kepunyaan-Nyalah kerajaan Jangit dan 
bumi serta segala sesuatu yang ada di antara kedua- 
nya. Dia Maha Esa dengan milik dan kekuasaan-Nya 
ini, tidak ada sekutu bagi-Nya, sedikit atau banyak. 

Allah adalah Maha Pemberi rezeki. Maka, tidak 
ada seorang pun yang berkuasa memberi rezeki 
kepada dirinya sendiri atau kepada orang lain, 
banyak atau sedikit. 

Allah adalah Pemilik kekuasaan yang berlaku di 
alam semesta dan terhadap manusia karena Dia 
adalah Maha Pencipta, Maha Pemilik, Maka Pem- 
berirezeki. Dia adalah Pemilik kekuasaan yang tanpa 
kekuasaan ini tidak mungkin adapenciptaan, rezeki, 
kemanfaatan, dan mudharat. Allah adalah Esa di 
dalam menguasai alam semesta ini. 

Iman adalah pengakuan terhadap Allah dengan 
segala kekhasannya ini, terhadap uluhiyyah, kepe- 
milikan, dan kekuasaan-Nya yang sendirian dalam 
semua ini, tanpa sesuatu pun yang bersekutu de- 
ngan-Nya dalam semua ini. Islam adalah tunduk dan 
patuh terhadap segala tuntutan hak-hak istimewa 
Allah ini. Yaitu, mengesakan Allah SWT dengan 
uluhiyyah, rububiyyah, dan giwamah-Nya terhadap 
alam semesta termasuk kehidupan manusia, meng- 
akui kekuasaan-Nya yang tercermin di dalam gadar 
dan syariat-Nya. 

Karena itu, makna istislam "tunduk patuh' ter- 
hadap syariat Allah itu pertama-tama ialah mengakui 
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uluhiyyah, rububiyyah, giwamah, dan kekuasaan-Nya. 
Sedangkan, yang dimaksud dengan tidak patuh 
kepada syariat ini adalah mengambil syariat atau 
peraturan lain bagi aspek kehidupan yang manapun. 
Pertama-tama adalah tidak mengakui uluhiyyah, 
rububiyyah, giwamah, dan sulthanNya. Kepatuhan 
dan penolakan itwdapat terwujud dalam ucapan dan 
perbuatan. Persoalannya adalah persoalan kufur atau 
iman, jahiliah atau Islam. Maka, di sini datanglah 


" nash ini, "Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara 


menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
adalah orang-orang kafir, zalim, dan fasik.” 

Kedua, kepastian keutamaan syariat Allah atas 
syarat-syariat buatan manusia. Keutamaan ini di- 
isyaratkan dalam ayat terakhir (50) dalam pelajaran 
ini, yaitu, "Hukum siapakah yang lebih baik daripada 
hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” 

Pengakuan mutlak terhadap keutamaan syariat 
Allah pada setiap tingkatan masyarakat dan keadaan- 
nya ini juga masuk dalam persoalan kufur dan iman. 
Maka, tidak dibenarkan seseorang mengatakan 
bahwa syariat yang dibuat oleh manusia lebih utama 
atau setara dengan syariat Allah, dalam kondisi apa 
pun dan dalam tahap perkembangan masyarakat 
seperti apa pun. Kemudian sesudah itu dia masih 
mengaku beriman kepada Allah dan sebagai orang 
muslim. 

Orang yang seperti itu berarti mengkiaim lebih 
mengerti daripada Allah tentang keadaan manusia, 
dan lebih tepat hukumnya daripada Allah di dalam 
mengatur urusan manusia. Atau, berarti dia menu- 
duh bahwa terdapat kondisi-kondisi dan kebutuhan- 
kebutuhan di dalam kehidupan manusia yang tidak 
diketahui oleh Allah SWT ketika Dia membuat syariat 
itu. Atau, menganggap Allah sudah mengetahui tetapi 
tidak mensyariatkannya. Nah, orang yang meng- 
klaim seperti ini tidak konsekuen pengakuan iman 
dan Islamnya, meskipun ia menyatakan iman dan 
Islam dengan mulutnya. 

Fenomena-fenomena keutamaan ini memang 
sulit diketahui secara keseluruhan. Karena hikmah 
syariat Allah itu tidak seluruhnya tersingkap oleh 
manusia dalam suatu generasi. Sebagian yang ter- 
ungkap itu pun tidak dapat dipaparkan secara luas di 
dalam tafsir Az2-Zpilalini. Karena itu, kami cukupkan 
dengan mengungkapkan sebagiannya saja. 

Sesungguhnya syariat Allah mencerminkan man- 
haj yang lengkap dan sempurna bagi kehidupan 
manusia, meliputi pengaturan, pengarahan, dan tahap- 
tahap perkembangan sisi-sisi kehidupan manusia, 
dalam semua kondisi, gambaran, dan bentuknya. 
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Syariat Allah merupakan manhajyang ditegakkan 
atas pengetahuan yang mutlak terhadap hakikat 
keberadaan manusia dan kebutuhan-kebutuhannya, 
hakikat alam tempat manusia hidup, dan tabiat 
undang-undang yang mengaturnya dan mengatur 
keberadaan manusia. Karena itu, tidak ada sesuatu 
pun dari urusan kehidupan ini yang diaipakan, tidak 
ada benturan dengan berbagai kegiatan manusia, 
tidak ada bentuan kegiatan manusia dengan undang- 
undang alam. Yang terjadi justru keseimbangan, 
kesesuaian, dan kecocokan. 

Hal itu adalah suatu hal yang tidak pernah terjadi 
padaundang-undang dan peraturan manapun buatan 
manusia yang hanya mengetahui urusan dari sisi 
lahirnya saja dalam waktu tertentu. Manhaj, undang- 
undang, dan peraturan yang dibuatnya itu tidak lepas 
dari pengaruh kejahilan sebagai manusia. Juga tidak 
lepas dari benturan yang merusak di antara berbagai 
aktivitas dan kegoncangan mendalam yang ditimbul- 
kan oleh benturan-benturan ini. 

Syariat Islam adalah manhaj yang ditegakkan di 
atas keadilan mutlak. Pertama, karena Allah mengeta- 
hui dengan sebenar-benarnya dengan apa keadilan 
mutlak itu direalisasikan dan bagaimana.cara merea- 
lisasikannya. Kedua, karena Allah adalah Tuhan bagi 
semuanya, maka Dialah yang memiliki kemampuan 
untuk melakukan keadilan di antara semua manusia. 
Juga mendatangkan manhaj dan syariat-Nya yang 
lepas dari pengaruh hawa nafsu, bebas dari kecon- 
dongan kepada pihak tertentu, dan bebas dari kele- 
mahan, sebagaimanaia juga bebas dari kebodohan, 
keterbatasan, kekurangan, dan melampaui batas. 

Semua itu merupakan suatu hal yang tidak 
mungkin dapat terpenuhi pada manhaj atau per- 
aturan manapun buatan manusia yang memiliki ber- 
bagai macam keinginan dan kecenderungan, kele- 
mahan, dan hawa nafsu. Juga kebodohan dan keter- 
batasannya, baik pembuat peraturan itu individu, 
kelompok, umat, maupun sebuah generasi. Semua 
ini tidak lepas dari hawa nafsu, kecenderungan-ke- 
cenderungan, dan keinginan-keinginan. Ditambah 
lagi dengan kejahilan, kekurangan, dan keterbatas- 
annya untuk melhat segala sisi kehidupan secara 
sempurna dan total, bahkan terhadap suatu keadaan 
pada sebuah generasi pun. 

Syariat Islam adalah manhaj yang serasi dengan 
seluruh undang-undang alam semesta. Karena, 
Pencipta syariat ini adalah Pencipta alam semesta itu 
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pula, Pencipta alam dan Pencipta manusia. Karena 
ibu, apabila Dia membuat syariat bagi manusia, maka 
Dia membuat syariat bagi manusia sebagai unsur 
alam semesta. Yakni, peraturan yang memiliki ke- 
kuasaan terhadap unsur-unsur semesta yang ditun- 
dukkan untuk manusia dengan perintah Pencipta- 
nya, dengan syarat harus mengikuti petunjuk-Nya 
serta harus mengetahui unsur-unsur dan undang- 
undang yang mengaturnya. 

“ Dengan demikian, terjadilah keserasian antara 
gerak manusia dan gerak alam semesta tempat mereka 
hidup. Selain itu, syariat yang mengatur kehidupan- 
nya sesuai dengan tabiat alam itu sendiri. Peraturan 
Allah ini harus diberlakukan manusia bukan cuma 
terhadap dirinya saja, atau terhadap sesama manusia 
saja. Tetapi, juga harus diberlakukannya terhadap 
sesama makhluk hidup dan segala sesuatu di alam 
yang luas ini, tempat manusia hidup. Manusia harus 
memperlakukan alam semesta sesuai dengan man- 
hajyang sehat dan lurus. 

Kemudian, Isiam adalah satu-satunya manhaj 
untuk membebaskan manusia dari penyembahan 
dan penghambaan diri kepada sesama manusia. 
Karena di dalam setiap manhaj, selain manhajIslam, 
manusia menghambakan diri atau menyembah ke- 
pada manusia. Sedangkan, dalam manhajIslam, dan 
hanya Islam, manusia terbebas dari penyembahan 
kepada sesama manusia. Mereka hanya menyem- 
bah Allah saja tanpa mempersekutukan-Nya. 

Sesungguhnya hak paling istimewa dari hak-hak 
istimewa uluhiyyah, sebagaimana sudah kami ke- 
mukakan, ialah kekuasaan membuat hukum. Orang 
yang membuat syariat, hukum, atau peraturan bagi 
segolongan manusia berarti mengambil posisi 
uluhiyyahdi kalangan mereka dan mempergunakan 
hak-hak istimewanya. Sehingga, masyarakat yang 
diatur dengan hukum dan syariatnya itu menjadi 
hambanya, bukan hamba Allah, dan memeluk 
agamanya, bukan agama Allah. 

Ketika Islam menjadikan syariat itu hanya milik 
Allah, maka pada saat itu ia membebaskan manusia 
dari menyembah sesama hamba kepada menyem- 
bah Allah saja. Dengan demikian, ia telah memprok- 
lamirkan kemerdekaan manusia, bahkan memprok- 
lamirkan ”kelahiran manusia”. Karena pada hakikat- 
nya manusia itu tidak pernah dilahirkan dan tidak 
pernah ditemukan eksistensinya kecuali setelah ia ' 
terbebaskan dari perbudakan oleh hukum manusia 
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yang seperti dia. Juga ketika sudah setara keduduk- 
annya dengan manusia lain di hadapan Tuhan se- 
mesta alam. 

Persoalan yang dipecahkan dalam nash-nash 
pelajaran ini merupakan persoalan akidah yang 
sangat penting dan sangat besar. Ia adatah persoalan 
uluhiyyahketuhanan' dan ubudiah (peribadatan/ 
penyembahan), persoalan keadilan dan kebaikan, 
persoalan kemerdekaan dan kesamaan, dan per- 
soalan kebebasan manusia-bahkan kelahiran ma- 
nusia. Oleh karena itu, seluruh persoalan ini adalah 
persoalan kufur atau iman, persoalan jahiliah atau 
Islam.? 

Jahiliahitu bukanlah suatu rentang waktu dalam 
sejarah. Tetapi, ia adalah suatu keadaan yang di- 
jumpai setiap kali didapati unsur-unsurnya di dalam 
peraturan hidup atau undang-undang. Substansinya 
ialah mengembalikan hukum dan peraturan hidup 
kepada hawa nafsu manusia, bukan kepada manhaj 
dan syariat Allah, baik hawa nafsu itu hawa nafsu 
perorangan, kelompok, umat, bangsa, maupun suatu 
generasi. Semuanya, selama tidak kembali kepada 
syariat Allah adalah hawa nafsu. 

Kalau ada seseorang yang membuat syariat atau 
tatanan hidup bagi masyarakat, maka keadaan ini 
adalah jahiliah. Karena, hawa nafsu inilah yang men- 
jadi peraturan dan undang-undang, apa pun istilahnya! 

Apabila suatu kelompok manusia membuat syariat 
atau aturan hidup bagi golongan-golongan manusia 
lain (termasuk diri mereka sendiri), maka keadaan 
ini adalahjahiliah atau pendapat dan pemikiran mereka 
menjadi undang-undang, atau apa pun istilahnya! 

Jika suatu kelas masyarakat membuat undang- 
undang atau syariat bagi kelas-kelas lain, maka kon- 
disi ini adalah jahiliah. Karena, kepentingan-kepen- 
tingan kelas tersebut menjadi undang-undang, atau 
pendapat mayoritas anggota Parlemen menjadi un- 
dang-undang, atau apa pun istilahnya! 

Seandainya ada wakil-wakil masyarakat yang 
membuat peraturan untuk diri mereka, maka kondisi 
ini adalah jahiliah. Karena, hawanafsu manusia yang 
tidak lepas dari hawa nafsu, dan kejahilan manusia 
yang tidak lepas dari kejahilan ini menjadi undang- 
undang, atau pemikiran suatu bangsa menjadi 
undang-undang, atau apa pun istilahnya! 

Bila suatu bangsa membuat syariat untuk ma- 
nusia, maka kondisi ini adalah jahiliah. Karena ke- 
pentingan-kepentingan bangsa inilah yang menjadi 
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undang-undang. Atau, pemikiran lembaga-lembaga 
pemerintahan menjadi undang-undang, atau apapun 
istilahnya! 

Pencipta perorangan, kelompok-kelompok masya- 
rakat, umat, bangsa, dan generasi membuat syariat 
untuk semuanya. Karena itu, syariat Allah tidak pilih 
kasih dan tidak rpemihak kepada seorang pun, ke- 
turunan siapa pun, persorangan siapapun, kelompok 
manapun, golongan manapun, bangsa manapun, dan 


- generasi manapun. Karena Allah adalah Tuhan bagi 


semuanya, sedang semuanya di sisi Allah sama 
kedudukannya. Juga karena Allah mengetahui haki- 
kat dan kepentingan semuanya. Sehingga, tidak ada 
satu pun yang terluput dari perhatian dan peme- 
liharaan Allah tentang kepentingan, kemaslahatan, 
dan kebutuhan mereka, tanpa melebih-lebihkan dan 
mengurangi. 

Apabila selain Allah membuat syariat bagi ma- 
nusia, maka semua manusia yang tunduk pada syariat 
buatannya itu menjadi hamba baginya siapa pun 
orangnya, perorangan, kelas, umat, ataupun bangsa. 
Namun, jika Allah membuat syariat bagi manusia, 
maka seluruh mereka (kalau mau melaksanakan- 
nya) menjadi manusia-manusia merdeka yang sama 
kedudukannya. Mereka tidak menundukkan muka- 
nya kecuali kepada Allah, dan tidak beribadah ke- 
cuali kepada Allah. 

Dari sini tampak betapa krusialnya persoalan ini 
dalam kehidupan manusia dan dalam tatanan alam 
semesta, 

”Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 
pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada 
di dalamnya. ...” (a-Mu'minuun: 71) 

Karena itu, memutuskan perkara dengan selain 
yang diturunkan Allah berarti kejelekan, kerusakan, 
dan pada akhirnya keluar dari bingkai iman. Hal ini 
menurut nash A-gur'an. 


## 
Jangan Sedih Memikirkan Sikap Orang Kafir 
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”Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafiran- 
nya. Yaitu, di antara orang-orang yang mengatakan 
dengan mulut mereka, "Kami telah beriman', padahal 
hati mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka men- 
dengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu. Mereka perkataan- 
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan, Jika diberikan ini (yang sudah diubah oleh 
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu 
diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah.' Barangsiapa 
yang Allah | kesesatannya, maka sekali-kali 
kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang 
datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka 
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar. Mereka itu adalah orang-orang yang 
suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang 
haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 
(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara 
itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. Jika 
kamu berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan 
memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan, jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang adil. Bagaimana- 
kah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya 
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(ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah 
itu (dari putusanmu)? Mereka sungguh-sungguh bukan 
orang yang beriman.” (al-Maa'idah: 41-43) 


Ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa ia termasuk 
ayat-ayat yang diturunkan pada masa-masa setelah 
hijrah. Ketika itu kaum Yahudi masih tinggal di 
Madinah, yakni sebelum terjadinya Perang Ahzab, 
minimal sebelum dideportasi ke perkampungan 
Bani @uraizhah. Jika sebelum itu, maka pada masa- 
masa ketika di sana masih ada Yahudi Bani Nadhir 
dan Bani Gainuga'. Bani Nadhir diusir sebelum 
Perang Uhud, dan Bani Yainuga diusir sebelumnya. 
Pada waktu itu kaum Yahudi masih melakukan 
latihan perang-perangan, dan orang-orang munafik 
berlindung kepada mereka seperti ular berlindung 
ke sarangnya. Kaum Yahudi dan kaum munafik 
itulah orang-orang yang bersegera kepada ke- 
kufuran, meskipun kaum munafik mengatakan, 
”Kami beriman”, dengan mulut mereka. Tindakan 
mereka ini menyedihkan dan mengganggu Rasu- 
lullah saw.. 

Allah SWT menghibur dan menenangkan hati 
Rasul-Nya, serta menjadikannya menganggap ringan 
tindakan mereka itu. Diungkapkan-Nya kepada 
golongan Islam hakikat orang-orang yang bersegera 
kepada kekafiran itu, baik dari kalangan Yahudi 
maupun munafik. Diarahkan-Nya Rasulullah saw. 
kepada manhaj yang harus ditempuhnya bersama 
mereka ketika mereka datang berhukum kepada 
beliau. Yakni, sesudah disingkapkan apa yang mereka 
rundingkan dan mereka sembunyikan dalam hati 
sebelum mereka datang kepada beliau, 


"Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafiran- 
nya. Yaitu, di antara orang-orang yang mengatakan 
dengan mulut mereka, 'Kami telah beriman", 

hati mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka men- 
dengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu. Mereka mengubah perkataan- 
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan, Jika diberikan ini (yang sudah diubah oleh 
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu 
diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah....”” (al- 
Maa'idah: 41) 


Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini turun mengenai 
suatu kaum dari bangsa Yahudi yang telah me- 
lakukan berbagai macam kejahatan dan pelanggar 
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an—berbeda-beda riwayat di dalam menentukannya- 
di antaranya adalah berzina dan mencuri. Ini ter- 
masuk kejahatan yang diancam hukuman had di 
dalam kitab Taurat. Akan tetapi, kaum itu meng- 
gunakan istilah ini untuk yang lain. Karena, mereka 
tidak ingin memberlakukannya terhadap orang- 
orang terhormat di kalangan mereka, dan ini sudah 
menjadi prinsip mereka. Namun, kemudian mereka 
bertindak gegabah dengan memberlakukan prinsip 
mereka itu kepada semua orang, dan sebagai ganti- 
nya mereka buat hukum ta'jr (sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang yang mengaku ber- 
agama Islam pada zaman sekarang). 

Ketika mereka melakukan pelanggaran-pelang- 
garan ini pada zaman Rasulullah saw., mereka ber- 
musyawarah untuk meminta fatwa kepada beliau 
tentang masalah ini. Apabila beliau memberi fatwa 
kepada mereka agar menjatuhkan hukum ta'gr 
"hukuman menurut pertimbangan hakim, bukan 
hukuman yang ditentukan dalam nash' yang ringan, 
maka mereka akan melaksanakannya. Ini akan mereka 
jadikan hujjah di sisi Allah. Rasulullah memberi fatwa 
kepadamereka tentang masalah ini. Tetapi, jika fatwa 
Rasul ini sesuai dengan isi Taurat yang adapadasisi 
mereka, maka mereka tidak mau melaksanakannya. 
Bahkan, sebagian mereka melakukan tipu muslihat 
dengan berpura-pura meminta fatwa kepada beliau. 
Nah, dari sinilah lantas Allah menceritakan perkata- 
an mereka itu, 

”. Jika diberikan ini (yang sudah diubah oleh mereka) 
kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati-hatilah....” 

Sampai sejauh itu mereka mempermainkan hukum 
Allah dan melecehkannya, serta menyimpang dalam 
bermuamalah kepada Allah dan Rasulullah saw.. 
Inilah gambaran yang mencerminkan keadaan Ahli 
Kitab. Setelah mereka melewati masa yang panjang, 
lantas hati mereka menjadi keras, kehangatan akidah 
menjadi dingin, dan cahayanya menjadi padam. 
Mereka menyelidiki akidah, syariat, dan tugas- 
tugasnya untuk diputarbalikkan dan dijadikan sarana 
untuk membenarkan hawa nafsunya. Mereka juga 
mencari-cari "fatwa” barangkali mereka mendapat- 
kanjalan keluar dan tipu muslihat untuk membenar- 
kan pelanggarannya. 

Tidakkah seperti itu keadaan orang-orang se- 
karang yang mengatakan bahwa mereka beragama 
Islam atau termasuk "orang-orang yang mengatakan 
telah beriman dengan mulut mereka, sedang hati mereka 
tidak beriman”? Bukankah mereka meminta fatwa 
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sebagai upaya tipu muslihat terhadap agama, bukan 
dalam rangka melaksanakan agama itu sendiri? 
Bukankah kadang-kadang merekamenyentuh agama 
barangkali didapatinya dalil yang mengakui ke- 
benaran kehendak hawa nafsunya dan menye- 
tujuinya? Kalau agama mengatakan perkataan yang 
benar dan menetapkan hukum yang benar, maka 
mereka tidak memerlukannya. Mereka berkata 
(kepada sesamanya), "Jika diberikan ini (yang sudah 


- diubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan 


Jika kamu diberi yang bukan ini, maka berhati-hatilah!” 

Begitulah kondisi jiwa mereka. Mungkin karena 
inilah maka Allah SWT menceritakan kisah Bani 
Israel demikian luas dan terperinci. Tujuannya agar 
generasi kaum muslimin berhati-hati dan waspada 
supaya tidak tergelincir di jalan. 

Allah berfirman kepada Rasul-Nya mengenai 
orang-orang yang bersegera kepada kekufuran, 
mengenai urusan orang-orang yang melakukan 
persekongkolan dan menyembunyikan permainan- 
nya itu, "Janganlah engkau disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera terhadap kekafiran, karena 
mereka menempuh jalan fitnah dan terjatuh dalam 
fitnah itu sendiri. Engkau tidak mempunyai tang- 
gung jawab sedikit pun terhadap urusan itu. Engkau 
tidak dapat menolak fitnah dari mereka, karena 
mereka telah menempuhnya dan masuk ke dalam- 
nya.” Firman-Nya, 

”... Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, 
maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 
sesuatu pun (yang datang) dari Allah....” 


Hati mereka telah kotor, maka Allah tidak hendak 
menyucikannya. Sehingga, pemiliknya sudah masuk 
ke dalam kotoran itu, 

”..Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak 
hendak menyucikan hati mereka...” 


Allah akan membalas mereka dengan kehinaan 
di dunia dan azab yang pedih di akhirat, 
” Mereka beroleh kehinaan di dunia, dan di akhirat 
“1 beroleh kehinaan yang besar.” (al-Maa'idah: 
41 


Engkau tidak bertanggung jawab sedikit pun atas 
tindakan mereka. Janganlah engkau bersedih me- 
mikirkan kekufuran mereka. Janganlah engkau 
perhatikan urusan mereka, karena itu adalah urusan 
yang akan mendapatkan keputusan tersendiri. 

Selanjutnya diterangkanlah keadaan kaum itu 
berikut kerusakan akhlak dan perilakunya, sebelum 
menjelaskan kepada Rasulullah saw. bagaimana 
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menyikapi mereka apabila mereka datang meminta 
keputusan hukum kepada beliau, 


"Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar 
berita bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putus- 
an), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka. Jika kamu berpaling dari 
mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikitpun. Dan, jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang adil.” (al-Maa'idah: 42) 


Diulang lagi di sini bahwa mereka suka men- 
dengarkan berita-berita bohong. Hal ini sebagai 
isyarat bahwa sifat itu sudah menjadi mentalitas 
mereka. Jiwanya selalu terdorong untuk mendengar- 
kan perkataan-perkataan dusta dan batil, dan tidak 
tertarik mendengarkan perkataan yang benar dan 
jujur. Inilah tabiat hati kalau sudah rusak, dan ke- 
biasaan ruh kalau sudah padam cahayanya. Alang- 
kah senangnya ia terhadap perkataan batil dan dusta 
di kalangan masyarakat yang menyeleweng. Alang- 
kah beratnya perkataan yang benar dan jujur di 
kalangan masyarakat yang demikian ini. Alangkah 
larisnya kebatilan pada saat demikian, dan betapa 
beratnya bencana yang menimpa kebenaran pada 
masa-masa yang banyak kutukan itu. 

Mereka suka mendengarkan perkataan bohong 
dan makan harta haram, riba, dan suap-serta men- 
jual perkataan dan fatwa. Itulah makanan utama 
mereka dan makanan utama masyarakat yang sudah 
menyimpang dari manhaj Allah pada semua masa. 
Adapun yang haram itu disebut ”suh?” karena me- 
mutuskan dan menghapuskan berkahnya. Aduh, 
betapa terputus dan lenyapnya berkah dari masya- 
rakat yang menyeleweng itu, sebagaimana yang kita 
lihat dengan mata kepala pada masyarakat-masya- 
rakat yang meninggalkan manhaj dan syariat Allah. 

Allah memberikan pilihan kepada Rasul-Nya di 
dalam menangani urusan mereka itu, apabila mereka 
datang kepada beliau untuk meminta keputusan 
hukum. Kalau Rasulullah saw. menghendaki, beliau 
boleh menghindarinya dan mereka tidak akan men- 
beri mudharat kepada beliau. Kalau beliau meng- 
hendaki, beliau boleh memutuskan hukum di antara 
mereka. Apabila beliau memilih memutuskan hukum 
di antara mereka, maka beliau harus memutus- 
kannya dengan adil. Beliau tidak boleh terpengaruh 
oleh keinginan mereka, sikap mereka yang ber- 
segera kepada kekafiran (kejelekan) itu, serta per- 
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sekongkolan mereka dan hasil keputusan mereka 
secara sembunyi-sembunyi. 


”...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
adil.” 


Rasulullah saw., hakim yang muslim, jaksa yang 
muslim, hanya bermuamalah dengan Allah dengan 
cara begini. Mereka hanya menegakkan keadilan 
karena Allah. Pasalnya, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat adil. Apabila orang-orang sudah ber- 
buat zalim, khianat, dan menyeleweng, maka ke- 
adilan tetap tidak boleh terpengaruh oleh semuaitu. 
Karena, berbuat adil itu bukan karena mereka me- 
lainkan karena Allah. Inilah tanggung jawab yang 
kukuh dalam syariat dan peradilan Islam, di semua 
lokasi dan pada semua zaman. 

Pemberian pilihan untuk menangani urusan 
kaum Yahudi ini menunjukkan bahwa turunnya 
hukum ini adatah pada masa-masa permulaan Islam, 
karena sesudah ibu hukum dan peradilan bagi syariat 
Islam menjadi suatu kepastian. Maka, di negeri Islam 
tidak ada yang diberlakukan kecuali syariat Allah. 
Semua warga negaranya komitmen untuk ber- 
hukum kepada syariat ini, dengan pengecualian bagi 
Ahli Kitab yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
Islam dalam negara Islam. Yaitu, tidak boleh dipaksa 
melainkan mengikuti hukum yang terdapat di dalam 
syariat mereka atau menurut peraturan khusus. 
Karena itu, diperbolehkan bagi mereka apa yang 
diperbolehkan dalam syariat mereka. Misalnya, me- 
melihara babi dan memakannya, memiliki khamar 
dan meminumnya. Tetapi dengan catatan, tidak men- 
jualnya kepada orang muslim. 

Haram atas Ahli Kitab untuk melakukan praktik 
riba, karena diharamkan di dalam syariat mereka. 
Juga diberlakukan hadperzinaan dan pencurian atas 
mereka, karena hat ini terdapat di dalam kitab 
mereka. Diberlakukan pula atas mereka hukuman 
terhadap pelanggaran ketertiban umum dan pe- 
rusakan di muka bumi, sebagaimana diberlakukan 
atas kaum muslimin, Karena, ini merupakan suatu 
kebutuhan yang vital bagi keamanan bersama di 
dalam negara Islam, baik bagi warga negara yang 
beragama Islam maupun nonmuslim. Dalam hal ini, 
tidak ada seorang pun dari warga negara Islam yang 
ditolerir. 

Pada waktu masih diperbolehkannya memilih 
hukum itu, mereka mengajukan sebagian masalah 
mereka kepada Rasulullah saw.. Dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim, disebutkan bahwa Imam Malik 
dari Naff', dari Abdullah bin Umar r.a, berkata, 
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”Orang-oang Yahudi datang kepada Rasulullah 
saw. melaporkan bahwa ada seseorang yang berzina 
dengan seorang wanita. Kemudian Rasulullah ber- 
tanya kepada mereka, 'Apa yang kamu ketahui di 
dalam Taurat mengenai hukum rajam” Mereka 
menjawab, 'Kami permalukan dia dan mereka di- 
cambuk. Abdullah bin Salam menimpali, "Kalian 
berdusta, sesungguhnya di dalam Taurat terdapat 
hukum rajam. 

Mereka pun mendatangkan Kitab Taurat, lalu 
membukanya. Kemudian salah seorang dari mereka 
menutupi ayat rajam dengan tangannya, lantas ia 
baca ayat sebelum dan sesudahnya. Abdullah bin 
Salam berkata, 'Angkatlah tanganmu? Lalu ia meng- 
angkat tangannya, ternyata yang ditutupi tadi adalah 
ayat rajam. Kemudian mereka berkata, 'Betul ya 
Muhammad, di dalam Taurat terdapat ayat rajam.' 
Lalu Rasulullah memerintahkan supaya keduanya 
dijatuhi hukum rajam. Maka, saya lihat lelaki itu 
merasa kasihan kepada wanita itu dan melindungi- 
nya dari lemparan batu.” (Lafal ini lafal Bukhari) 

Contohnya lagi adalah seperti yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dengan isnadnya dari Ibnu Abbas. Ia 
berkata, 

”Allah menurunkan ayat ini pada dua golongan 
dari kaum Yahudi. Salah satunya menguasai yang 
lain pada zaman jahiliah. Sehingga, akhirnya mereka 
mengadakan kesepakatan bahwa apabila ada orang 
yang hina (rakyat kecil) dibunuh oleh orang yang 
terpandang (golongan bangsawan), maka dendanya 
sebesar 50 wasag. Apabila ada golongan bangsawan 
dibunuh oleh rakyat kecil, maka dendanya 100 
wasag. Demikianlah yang berlaku selama ini hingga 
datang Nabi saw.. 

Kemudian ada rakyat kecil yang membunuh 
orang yang terpandang. Lalu, keluarga bangsawan 
ini mengirim utusan agar rakyat kecil yang mem- 
bunuh tadi memberikan diat sebanyak seratus 
wasag. Maka, keluarga rakyat kecil tadi berkata, 
"Bagaimana bisa terjadi pada dua golongan yang 
agamanya sama, nasabnya sama, dan negerinya 
sama, tetapi diat (denda) sebagian separo dari diat 
sebagian yang lain? Kami berikan ini saja kepada 
Anda. Kami kurangi dari yang Anda tentukan ter- 
hadap kami, dan kami berpisah dari Anda. Adapun 
jika Muhammad telah datang, maka kami tidak akan 
memberimu. 

Hampir saja terjadi peperangan di antara mereka. 
Kemudian mereka mengadakan perdamaian dengan 
menjadikan Rasulullah saw. sebagai hakam 'juru 
damai di antara mereka. Kemudian golongan feodai 
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(bangsawan) berkata, 'Demi Allah, Muhammad 
tidak akan memberimu dua kali lipat dari apa yang 
diberikannya kepada mereka. Mereka membenar- 
kan. Mereka tidak memberikan ini kepada kita 
kecuali dengan menguranginya secara paksa. Karena 
itu, susupkanlah orang untuk mengetahui pendapat 
Muhammad dalam masalah ini. Jika beliau mem- 
berikan kepadamu apa yang kamu kehendaki, maka 
terimalah hukumnya. Dan, jika beliau tidak mem- 


" berimu seperti yang kamu kehendaki, maka berhati- 


hatilah dan kamu tidak perlu menerima hukumnya. 

Kemudian mereka menyusupkan beberapa orang 
munafik kepada Rasulullah saw. untuk mengetahui 
pendapat beliau yang akan mereka laporkan kepada 
orang-orang Yahudi itu. Maka, ketika mereka datang 
kepada Rasulullah, Allah memberitahukan kepada 
beliau tentang seluruh urusan dan maksud mereka. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya dalam surah al- 
Mag'idah ayat 41-47, 'Hai Rasul, janganlah hendaknya 
kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera (mem- 
perlihatkan) kekafirannya...', hingga, '... maka mereka 
itu adalah orang-orang yang fasik. 

Mengenai merekalah Allah menurunkan ayat- 
ayat ini, dan merekalah yang dimaksudkan oleh 
Allah Azza wa Jalla” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari hadits Abuz Zunad dari ayahnya) 

Di dalam riayat Ibnu Jarir dijelaskan bahwa kaum 
bangsawan itu adalah golongan Bani Nadhir, sedang 
rakyat kecil itu adalah Bani @uraizhah. Hal ini, 
sebagaimana kami katakan di muka, menunjukkan 
bahwa ayat ini diturunkan pada masa-masa permula- 
an hijrah, yaitu sebelum diusir dan dihukumnya 
mereka. 

Konteks ini diakhiri dengan pertanyaan yang ber- 

isi pengingkaran terhadap sikap kaum Yahudi, baik 
dalam persoalan ini maupun persoalan lain yang 
merupakan sikap umum mereka dan kebiasaan 
mereka. Firman-Nya, 
"Bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim 
mereka, padahal mereka mempunyai Thurat yang di 
dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka ber- 
paling sesudah itu (dari putusanmu)?”lal-Maa'idah: 
43) 


Ini adalah persoalan besar yang buruk di mana 
mereka tidak mungkin meminta keputusan kepada 
Rasulullah saw yang akan memutuskan hukum 
dengan syariat dan hukum Allah. Sedangkan, di sisi 
mereka terdapat Kitab Taurat yang berisi syariat dan 
hukum Allah. Sudah tentu keputusan Rasulullah 
akan sesuai dengan apa yang termuat dalam Taurat 


Juz Vi: Bagian Akhir an-Nisaa' & Permulaan al-Mar'idah 


yang ada pada mereka. Karena, Al-Gur'an datang 
untuk membenarkannya dan menjadi batu uji bagi- 
nya Setelah itu mereka menjauh dan berpaling, baik 
dengan cara tidak konsisten pada hukumnya mau- 
pun tanpa meridhainya. 

Al-Gur'an tidak hanya mengingkari sikap mereka 
ini saja. Tetapi, A-@ur'an menetapkan hukum Islam 
mengenai sikap seperti ini, 

» Mereka sungguh-sungguh bukan orang yang ber- 
iman.” 


Tidak mungkin berkumpul iman dengan keeng- 
ganan berhukum kepada syariat Allah, atau ke- 
tidakrelaan terhadap hukum syariat ini. Orang-orang 
yang menganggap dirinya atau orang lain beriman, 
tapi mereka tidak berhukum dengan syariat Allah 
bagi kehidupan mereka, atau tidak rela syariat Allah 
diterapkan pada mereka, maka pengakuan mereka 
itu bohong. Pengakuan itu berbenturan dengan nash 
yang gath'iini, "Mereka sungguh-sungguh bukan orang 
yang beriman.” Persoalannya bukan hanya ketidak- 
mauan para hakim memutuskan perkara dengan 
syariat Allah saja. Tetapi, juga ketidakrelaan orang- 
orang untuk dihukumi dengan hukum Allah, dapat 
mengeluarkan mereka dari wilayah iman, meski 
bagaimanapun mereka mengakuinya dengan lisan. 

Nash ini sesuai dengan nash lain yang tersebut 

dalam surah an-Nisaa' ayat 65, 
”Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
pada perkara yang mereka peslinkkas kemudian 
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusa yang kamu berikan dan mereka 
menerima dnegan sepenuhnya.” 


Keduanya berhubungan dengan orang-orang 
yang berperkara, bukan hakim. Keduanya mengeluar- 
kan yang bersangkutan dari bingkai iman, dan me- 
njadakan sifat iman itu dari orang-orang yang tidak 
ridha terhadap hukum Allah dan Rasul-Nya, serta 
orang yang berpaling darinya dan menolaknya. 

Pangkal pesoalan ini sebagaimana kami katakan 
pada awal pelajaran ini, kembali kepada masalah 
pengakuan terhadap uluhiyyah, rububtyyah, dan giwa- 
mah Allah terhadap manusia, atau menolak ketetap- 
an ini. Menerima syariat Allah dan ridha terhadap 
hukum-Nyaitu merupakan lambang pengakuan ter- 
hadap uluhiyyah, rububtyyah, dan giwamahNya. Se- 
dangkan, menolak atau berpaling dari syariat merupa- 
kan lambang penolakan terhadap pengakuan ini. 


. £ » 
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Hukum Orang yang Tidak Memutuskan 
Perkara dengan Apa yang Diturunkan Allah 

Begitulah hukum tentang orang-orang yang tidak 
mau dihukumi dengan syariat Allah dalam kehidup- 
an mereka Sekarang datanglah hukum Allah me- 
ngenai para hakim yang tidak mau memutuskan 
perkara dengan apa yang diturunkan Allah, hukum 
yang dibawa oleh semua agama yang datang dari sisi 
Allah. 


Hukum Taurat 


NA GAN 
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KANAN Pn Mi aman 
er Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara 
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Janganlah kamu menukar 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 
Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahawa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mala dengan 
maia, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi 
dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada Slip 
Barangsiapa yang melepaskan (hak gishashnya), maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang zalim.” (al-Maa'idah: 44-45) 


Setiap agama yang datang dari sisi Allah adalah 
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untuk menjadi manhaj kehidupan yang realistis. 
Agama datang untuk mengendalikan, mengatur, 
mengarahkan, dan memelihara kehidupan manusia. 
Tidak ada satu pun agama yang datang dari sisi Allah 
yang hanya mengajarkan akidah di dalam hati. Tidak 
pula hanya semata-mata membawa syiar-syiar ta'ab- 
budiyyah di tempat-tempat ibadah dan di mihrab- 
mihrab. Maka baik yang ini maupun yang itu-meski 
begitu vital bagi kehidupan manusia dan begitu 
penting untuk mendidik hati manusia-belum cukup 
untuk membimbing kehidupan, mengatur, meng- 
arahkan, dan menjaganya, selama tidak ditopang 
dengan manhaj, peraturan, dan syariat yang diopera- 
sionalkan dalam kehidupan manusia. Syariat yang 
mengendalikan manusia dengan hukum dan ke- 
kuasaan, serta menjatuhkan sanksi dan hukuman 
apabila dilanggar. 

Kehidupan manusia tidak akan menjadi lurus 
kecuali jika akidah, syiar, dan syariat sama-sama 
bersumber dari sumber yang satu, yang memiliki 
kekuasaan terhadap hati dan nurani. Sumber yang 
memiliki kekuasaan terhadap gerak dan perilaku. 
Juga memiliki kekuasaan untuk memberikan balas- 
an kepada manusia sesuai dengan peraturan-peratur- 
annya di dalam kehidupan dunia, sebagaimana ia 
akan memberikan pembalasan kepada mereka se- 
suai dengan hisabnya di dalam kehidupan akhirat. 

Jika kekuasaan itu terbagi-bagi dan sumber-sum- 
bernya bukan hanya dari satu sumber-yaitu kekuasa- 
an Allah ditempatkan ada urusan hati dan syiar-syiar 
ubudiah, sedangkan kekuasaan membuat peraturan 
dan syariat diberikan kepada selain Allah, atau jika 
kekuasaan memberikan balasan di akhirat diserah- 
kan kepada Allah, sedangkan kekuasaan memberi- 
kan hukuman di dunia diberikan kepada selain Allah- 
-, maka pada saat itu jiwa manusia terpecah menjadi 
dua kekuasaan, arah, dan manhaj yang berbeda. 
Dengan begitu, rusaklah kehidupan manusia se- 
bagaimana yang diisyaratkan oleh beberapa ayat Al- 
@ur'an dalam berbagai konteks yang berbeda, 
"Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah telah rusak binasa keduanya.” (al- 
Anbiyaa' : 22) 

"Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 
pasti binasalah langit dan bumi ini serta semua yangada 
di dalamnya.” (a-Mwminuun: 71) 

"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
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syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikuti- 
lah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 
orang-orang yang tidak mengetahui.”(al-Jaatsiyah: 18) 

Oleh karena itu, datanglah setiap agama dari sisi 
Allah untuk menjadi manhaj kehidupan, baik agama 
itu datang untuk suatu negeri, untuk suatu umat, 
maupun untuk sefuruh manusia dalam semua gene- 
rasinya. Ia datang disertai dengan peraturan-peratur- 


an tertentu untuk mengatur kehidupan nyata ini, di 


samping aspek akidah untuk membangun pandang- 
an yang benar terhadap kehidupan, dan syiar-syiar 
ta'abbudiyah yang menghubungkan hati dengan 
Allah. Ketiga hal ini merupakan pilar agama Allah, 
ketika agama itu datang dari sisi-Nya. Karena, ke- 
hidupan manusia tidak akan menjadi baik dan lurus 
kecuali ketika agama Allah menjadi manhajkehidup- 
annya28 

Di dalam AHur'anul-Karim terdapat bermacam- 
macam bukti yang menunjukkan muatan agama- 
agama terdahulu. Adakalanyaagama-agamaitu datang 
untuk suatu negeri atau untuk suatu kabilah dengan 
aturan yang lengkap untuk negeri atau kabilah itu 
pada waktu itu sesuai dengan tahap perkembangan 
yang dialaminya. Di sini dibeberkan kelengkapan ini 
pada tiga agama besar: Yahudi, Nasrani, dan Islam. 

Pembahasan ini dimulai dengan kitab Taurat yang 
disebutkan dalam ayat-ayat yang sedang kita hadapi 
pada poin ini, 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Terurat di 
dalamnya ada petunjuk dan cahaya (yang mene- 
rangi)....” (al-Maa'idah: 44) 


Kitab Taurat, sebagaimana keadaannya ketika 
diturunkan Allah, adalah kitab Allah yang datang 
untuk memberi petunjuk kepada Bani Israel dan 
menerangi jalan mereka menuju Allah, dan jalan 
mereka di dalam kehidupan. Kitab Taurat datang 
dengan membawa akidah tauhid, syiar-syiar ta 'ah- 
budiyahyang bermacam-macam, dan juga membawa 
syariat, 

”..yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebahkan mereka diperintahkan memelihara 
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadap- 
ah : 
Allah menurunkan Kitab Taurat bukan hanya 


26 Silakan baca kitab Khashasishut Tashawwuril Islami wa Magarowimaatuhu, Hadza ad- Din, dan Al-Mustagbal li Hadzad-Din, terbitan Darusy-Syurug. 


juz VE Bagian Akhir an-Nisaa' & Permulaan al-Maa'idah 


untuk menjadi petunjuk dan cahaya bagi hati dan 
nurani dengan muatan akidah dan ibadah-ibadah 
saja. Akan tetapi, kitab itu juga sebagai petunjuk dan 
cahaya dengan memuat syariat yang mengatur 
kehidupan nyata manusia sesuai dengan manhaj 
Allah, dan memelihara kehidupan ini dalam bingkai 
manhajtersebut. Dengan Kitab Taurat itu, para nabi 
yang menyerahkan dirinya kepada Allah memutus- 
kan perkara tanpa kepentingan pribadi sama sekali 
bagi mereka. Semuanya dilakukan semata-mata 
karena Allah. Mereka tidak mempunyai atau meng- 
klaim memiliki keinginan, kekuasaan, dan hak isti- 
mewa dari salah satu hak istimewa uluhiyyah-dan 
inilah Islam dalam maknanya yang asli. 

Dengan Taurat ini, para nabi memutuskan per- 
kara bagi orang-orang Yahudi. Dengan demikian, 
syariat Kitab Taurat ini khusus diturunkan untuk 
kaum Yahudi dalam batasan dan sifatnya yang se- 
perti itu. Hal ini sebagaimana dengan Taurat itu pula 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh orang- 
orang alim dan pendeta-pendeta, yakni hakim-hakim 
dan ulama-ulama mereka. Hal itu disebabkan mereka 
telah ditugasi memelihara kitab Allah, dan ditugasi 
menjadi saksi atasnya. Maka, mereka tunaikanlah 
hukum-hukum Taurat itu sebagai kesaksian atas diri 
mereka sendiri, dengan membentuk kehidupan 
khusus mereka sesuai dengan pengarahan-peng- 
arahannya. Ini sebagaimana mereka juga menunai- 
kan kesaksian terhadap Taurat pada kaum mereka 
dengan menegakkan syariat-Nya terhadap mereka. 

Sebelum selesai membicarakan Kitab Taurat, Al- 

@Gur'an menoleh kepada umat Islam untuk meng- 
arahkan mereka terhadap masalah hukum kitab 
Allah secara umum. Kadang-kadang hukum-hukum 
ini ditentang oleh hawa nafsu manusia—ditentang 
dengan keras kepala, bahkan diperangi. Ditunjukkan 
pula kepada mereka tentang wajibnya menjaga kitab 
Allah dalam kondisi seperti ini, dan dijelaskan pula 
balasan bagi orang yang menolak dan menentang- 
nya, 
” ..Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Janganlah kamu menukar 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir.” (al- 
Maa'idah: 44) 

Allah sudah mengetahui bahwa memutuskan 
hukum menurut apa yang diturunkan-Nya, kapan 
dan di mana pun, tentu akan ditentang oleh sebagian 
orang. Juga tidak akan diterima oleh jiwa orang- 
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orang ini dengan rela, penuh penerimaan, dan ke- 
pasrahan. Juga akan ditentang oleh para pembesar. 
diktator, dan penguasa turun-temurun. Karena pem- 
berlakuan hukum Allah itu akan melucuti selendang 
uluhiyyahyang mereka sandangkan pada diri mereka, 
dan akan mengembalikan uluhiyyahini kepada Allah 
semata-mata, ketika telah dilucuti dari mereka hak 
kedaulatan, pembuatan syariat, dan menetapkan 
hukum yang selama ini mereka lakukan tehadap 
masyarakat tanpa izin dari Allah. 

Pelaksanaan hukum Allah ini juga akan ditentang 
oleh para konglomerat yang selama ini mengeruk 
kekayaan dengan cara yang zalim dan jalan yang 
haram. Karena syariat Allah yang adil tidak akan 
membiarkan dan melestarikan kepentingan mereka 
yang sarat dengan kezaliman. Juga akan ditentang 
oleh para pengikut hawa nafsu dan syahwat, serta 
penghamba kenikmatan yang penuh kedurhakaan 
dan serba boleh. Karena, agama Allah akan menyuci- 
kan mereka dari semua itu dan menjatuhkan hukum- 
an terhadap pelakunya. Masih banyak lagi pihak- 
pihak yang akan menentang diberlakukannya hukum 
Allah ini. Yaitu, orang-orang yang tidak menyukai ke- 
baikan, keadilan, dan kesalehan dominan di muka bumi. 

Allah SWT sudah mengetahui bahwa memutus- 
kan hukum dengan apa yang diturunkan oleh-Nya 
ini akan mendapat tantangan dari berbagai arah. 
Orang-orang yang diamanati menjaganya dan men- 
jadi saksi kebenaran hukum Allah harus meng- 
hadapi tantangan ini, harus mengokohkan barisan, 
dan harus memikul tugas-tugas ini dengan jiwa dan 
hartanya. Maka, Allah menyeru mereka dengan 
seruan-Nya, 


” ..Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku...!” 


Jangan sampai rasa takut kepada manusia men- 
jadikan mereka berhenti melaksanakan syariat Allah, 
baik takut terhadap para penguasa zalim yang tidak 
mau tunduk kepada syariat Allah dan menolak 
mengakui wuhiyyahyang merupakan hak prerogatif 
Allah, maupun orang-orang yang berusaha mermu- 
tarbalikkan syariat Allah agar mereka dapat leluasa 
melakukan eksploitasi kekayaan. Ataupun, kelom- 
pok-kelompok sesat yang suka menyimpang dan 
mengikuti paham serba boleh (permisivisme) yang 
merasa keberatan terhadap hukum-hukum syariat 
Allah. Jangan sampai perasaan takut kepada mereka 
menghaiangi diberlakukannya syariat Allah di dalam 
kehidupan. Hanya Ailah sendirilah yang berhak 
ditakuti, tidak ada rasa takut kecuali kepada Allah. 
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Demikian juga Allah mengetahui bahwa di antara 
orang-orang yang ditugasi menjaga dan menjadi 
saksi atas kebenaran kitab Allah ini, ada yang tertarik 
kepada keinginan dunia. Mereka dapat saja mene- 
mui para para penguasa, konglomerat, dan pengikut 
syahwat yang tidak menginginkan diberlakukannya 
hukum Allah, lantas mereka memperturutkan ke- 
inginan orang-orang itu demi mendapatkan kekaya- 
an dunia. Ini sebagaimana yang terjadi pada sebagian 
tokoh agama yang menyimpang pada setiap zaman 
dan setiap kelompok, dan sebagaimana yang terjadi 
di kalangan ulama Bani Israel. 

Oleh karena itu, Allah menyeru mereka, 

? Janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang sedikit!....” 

Begitulah didapatinya sikap diam, sikap meng- 
ubah kebenaran, atau membuat fatwa-fatwa yang 
amburadul (sesuai dengan pesanan). 

Berapa pun harga imbalan yang diterima pada 
hakikatnya adalah sedikit, meski seluruh kekayaan 
dunia sekalipun. Karena, bagaimana tidak sedikit, 
sedangkan imbalan-imbalan itu tidak lain hanyalah 
berupa uang sekian, jabatan, gelar, atau kepentingan- 
kepentingan kecil, yang dibeli dengan agama, dan 
ditukar dengan neraka jahanam yang sudah me- 
yakinkan?! 

Sesungguhnya tidak ada yang lebih buruk dari- 
pada pengkhianatan orang yang diberi amanat, tidak 
ada yang lebih busuk daripada pengabaian orang 
yang diberi tugas untuk menjaga, dan tidak ada yang 
lebih jelek daripada pemutarbalikan orang yang 
ditugasi menjadi saksi. Orang-orang yang menyarn- 
dang predikat” rijalud-dir” "pemuika-pemukaagama' 
banyak yang berkhianat, mengabaikan amanat, dan 
memutarbalikkan kebenaran. Lantas, mereka ber- 
diam diri saja tanpa mau berusaha memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah. Mereka 
mengubah kalimat-kalimat Allah dari proporsi-pro- 
porsinya, demi untuk memenuhi kehendak para 
penguasa untuk mengutak-atik kitab Allah. 

” Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menu- 
rut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah 
orang-orang yang kafir.” 

Beginilah ketetapan yang tegas dan pasti. Begitu- 
lah pernyataan umum yang dikandung oleh lafal 
"man? 'siapa saja' sebagai isim syarat dan jumlah 
syarat sesudahnya, yang menunjukkan keberlakuan- 
nya melampaui batas-batas lingkungan dan kondisi, 
masa, dan tempat. Hukumnya berlaku secara umum 
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atas semua orang yang tidak memutuskan perkara 
dengan apa yang diturunkan Allah, pada generasi 
kapan pun, dan dari bangsa manapun.. 
flat-nya'alasannya, dasarnya' sebagaimanakami 
kemukakan, adalah bahwa orang yang tidak mau 
memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan 
Allah adalah karena dia menolak uluhiyyah Allah. 
Pasalnya, wluhiyyah ini merupakan hak istimewa 
Ailah yang di antara konsekuensinya ialah kedaulat- 


" an-Nya membuat syariat dan hukum. Karena itu, 


barangsiapa yang menghukum atau memutuskan 
perkara dengan selain dari apa yang diturunkan 
Allah berarti dia menolak wluhiyyah Allah dan hak- 
hak istimewanya pada satu sisi. Pada sisi lain ia meng- 
klaim dirinya memiliki hak uluhiyyah dan hak isti- 
mewa itu. 

Nah, katau begitu, apa lagi kekufuran itu kalau 
bukan ini (menolak uluhiyyahdan hak istimewa Allah, 
dan mengklaim hak uluh:yyahdan hak istimewa buat 
dirinya sendiri)? Apa nilai pengakuan beriman atau 
beragama Islam dengan lisan, kalau amalannya- 
yang merupakan implementasi isi hati-berbicara 
tentang kekufuran dengan lebih fasih daripada 
bahasa lisan?! 

Sesungguhnya membantah hukum yang jelas, 
tegas, umum, dan menyeluruh ini tidak lain berarti 
berusaha lari dari kebenaran. Sedangkan, menak- 
wilkan dan memutarbalikkan hukum atau ketetapan 
ini tidak lain berarti berusaha mengubah kalimat- 
kalimat Allah dari posisinya. Bantahan semacam ini 
tidak ada arti dan nilainya untuk memalingkan hukum 
Allah dari orang yang terkena sasaran hukum itu 
berdasarkan nash yang jelas dan tegas. 

Setelah menjelaskan kaidah pokok dalam seluruh 
agama Allah ini, konteks berikutnya kembali mema- 
parkan beberapa contoh syariat Taurat yang telah 
diturunkan Allah untuk dipergunakan memutuskan 
perkara oleh para nabi, orang-orang alim, dan pen- 
deta-pendeta buat kaum Yahudi-karena mereka di- 
perintahkan untuk menjaga kitab Allah dan menjadi 
saksi atasnya, 

“Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan 
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi 
dengan gigi, dan luka-luka (bun) ada gishashnya.” (al- 
Maa'idah: 45) 

Hukum-hukum yang diturunkan dalam Taurat ini 
juga tetap diberlakukan dalam syariat Islam. Juga 
menjadi bagian dari syariat kaum muslimin, yang 
datang untuk menjadi syariat bagi manusia hingga 
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akhir zaman, meskipun hanya berlaku di negara 
Islam, yang memberlakukannya secara tulen. Karena, 
pemerintah Islam tidak dapatmemberlakukannya di 
luar batas-batas Darul Islam (Negara Islam). Akan 
tetapi, jika pemerintah Islam dapat memberlaku- 
kannya kepada masyarakat umum, maka dia juga 
dituntut untuk melaksanakan dan menerapkannya. 
Karena, syariat Islam itu merupakan syariat umum 
bagi semua manusia, bagi semua zaman, sebagai- 
mana yang dikehendaki Allah. 

Kemudian di dalam Islam ditambahkan ketentuan 
lain di dalam firman Allah, 
? Barangsiapa yang melepaskan (hak gishashnya), 
maka melepaskan hak itu menjadi penebus dosa bagi- 


Nya... 


N Ketentuan ini tidak terdapat di dalam hukum 
Taurat, karena gishash itu sudah menjadi suatu 
kepastian yang tidak dapat diubah, dan tidak dapat 
dilepaskan. Oleh karena itu, di dalam Taurat tidak 
terdapat kafarat. 

Ada baiknya kami berikan komentar sekadarnya 
dalam Tafsir Azh-Zhilalini mengenai hukum gishash 
itu. 

Persoalan pertama yang ditetapkan syariat Allah 
dalam hukum gishash ini ialah prinsip persamaan 
dalam masalah darah dan hukuman. Tidak ada 
syariat lain selain syariat Allah yang mengakui 
persamaan di antara jiwa manusia, yang memberikan 
hukum gishash (pembalasan) jiwa dengan jiwa dan 
luka dengan luka yang sepertinya, meskipun ber- 
beda-beda kedudukan, golongan, keturunan, ke- 
bangsaan, dan kesukuannya. 

Jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi 
dengan gigi, dan luka-luka pun ada gishashnya tanpa 
membeda-bedakan golongan, unsur, kelas, penguasa, 
ataupun rakyat. Semuanya sama di depan syariat 
Allah. Karena semuanya berasal dari jiwa yang satu 
dalam ciptaan Allah. 

Sesungguhnya prinsip agung yang dibawa syariat 
Allah ini merupakan pernyataan yang hakiki dan 
sempurna tentang kelahiran ”manusia”. Manusia 
yang setiap individunya mendapatkan hak persama- 
an. Pertama, untuk berhukum kepada syariat dan 
hukum yang sama (yaitu hukum Allah). Kedua, 
untuk menuntut hukum pembalasan (gishash) de- 
ngan prinsip dan nilai yang sama. 

Inilah pernyataan pertama. Peraturan-peraturan 
buatan manusia itu berbeda-beda selama berpuluh- 
puluh abad hingga mencapai kemajuan pada se- 
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bagian posisinya dari sudut teori perundang-undang- 
an, meskipun dalam prakteknya tidak demikian. 

Kaum Yahudi yang di dalam Kitab Tauratnya 
terdapat prinsip yang agung ini telah melakukan 
diskriminasi bukan cuma antara mereka dengan 
golongan lain ketika mereka mengatakan, "Tidak 
ada dosa atas kami untuk bertindak terhadap golongan 
umi. Bahkan, diskriminasi itu pun terjadi di kalangan 
internal bangsa Yahudi sendiri sebagaimana yang 
Kita lihat pada suku Bani @uraizhah yang dianggap 
sebagai golongan rakyat jelata dan Bani Nadhir yang 
dianggap sebagai golongan bangsawan. Sehingg,a 
datanglah Nabi Muhammad saw. dan mengembali- 
kan mereka kepada syariat Allah. Yakni, syariat yang 
menyamaratakan kedudukan manusia, dan meng- 
angkat muka rakyat kecil dan menyejajarkannya 
dengan muka golongan bangsawan. 

Hukum gishash dengan prinsipnya yang agung 
ini-di samping pengumuman tentang kelahiran baru 
bagi manusia-merupakan hukuman yang menakut- 
kan. Sehingga, menyebabkan orang yang hendak 
melakukan kejahatan membunuh orang lain, me- 
lukainya, atau mematahkan bagian organ tubuhnya, 
berpikir dua kali bahkan beberapa kali sebelum me- 
laksanakan niatnya dengan segala motivasinya. Karena, 
ia tahu bahwa ja akan dibunuh jika ia membunuh- 
tanpa melihat nasab, kedudukan, golongan, atau 
kesukuannya. Ia juga akan dijatuhi hukuman seperti 
kejahatan yang dilakukannya terhadap orang lain 
(kalau tidak membunuh). Kalau :a mematahkan 
tangan atau kaki orang lain, maka ia akan dihukum 
dengan dipotong tangan atau kakinya. Kalau ia me- 
rusak mata, telinga, hidung, atau gigi orang lain, nis- 
caya ia akan dihukum dengan dirusak organ tubuh- 
nya sesuai dengan kerusakan yang ditimbulkannya 
terhadap orang lain itu. 

Berbeda halnya kalau hukumannya itu penjara, 
berapapun lama atau pendeknyaia dipenjara. Karena 
sakit yang dirasakan pada tubuh, kekurangan wujud 
organnya, berubahnya bentuknya yang menjadi 
jelek, akan sangat berbeda dampaknya dengan 
hukuman penjara. Hal ini sebagaimana sudah kami 
jelaskan dalam membicarakan hukum pencurian. 

Hukum gishash juga merupakan keputusan yang 
melegakan fitrah, menghilangkan dendam dalam 
jwa, dan menghilangkan luka dalam hati. Juga dapat 
meredam gejolak panas yang dipicu oleh kemarahan 
buta dan gengsi jahiliah. Memang ada sebagian orang 
yang mau menerima denda atas suatu pembunuhan 
dan ganti rugi atas luka yang ditimbulkan. Tetapi, 
sebagian hati tidak dapat disembuhkan dendam dan 
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kejengkelannya kecuali dengan diterapkannya hukum 
gishash. 

Syariat Allah di dalam Islam sangat memperhati- 
kan fitrah manusia sebagaimana syariat-Nya di dalam 
Taurat. Sehingga, apabila hukuman gishash itu dapat 
menjamin kelegaan hati keluarga penderita, maka 
ada kalanya kelegaan itu diperoleh dengan ditaku- 
kannya toleransi dan pemaafan. Yaitu, pemaafan oleh 
keluarga yang mampu menuntut dijatuhkannya 
hukuman gishash, 

” Barangsiapa yang melepaskan (hak gishashnya), 
maka melepaskan hak itu menjadi penebus dosa bagi- 
nya... 


Barangsiapa yang melepaskan hak gishashnya 
(bersedekah) dengan rela hati, baik oleh wali darah/ 
wali si terbunuh (dan pelepasan hak itu bisa jadi 
dengan mengambil diat sebagai pengganti gishash, 
atau tanpa menuntut pembalasan darah dan diat 
sekaligus, karena hukuman dan pemaafan sudah di- 
lepaskan dan tinggal imam menjatuhkan hukum 
ta'zir sesuai dengan pikirannya), maupun yang me- 
lepaskan hak itu adalah pemilik hak sendiri karena 
dilukai, lantas ia tidak melakukan pembalasan, maka 
sedekahnya ini menjadi penebus dosa baginya, yang 
dengan sedekahnya ini Allah menghapuskan dosa- 
dosanya. 

Seruan untuk berlapang dada dan memaafkan ini 
sering menggantungkan hati dengan pemaafan dan 
pengampunan Allah kepada jiwa yang tidak merasa 
puas lengan pengganti yang berupa uang. Jugatidak 
merasa puas dengan dijatuhkannya gishash itu sen- 
diri untuk menggantikan orang atau sesuatu yang 
hilang darinya. Karena, keuntungan apakah yang 
diperoleh wali si terbunuh dengan membunuh si 
pembunuh? Harta macam apakah yang dapat meng- 
gantikan orang yang dibunuh itu? 

Hukum gishash itu hanya upaya maksimal yang 
dapat ditempuh untuk menegakkan keadilan di muka 
burni dan memberikan jaminan keamanan kepada 
masyarakat (agar tidak ada lagi oang yang begitu saja 
membunuh orang lain). Akan tetapi, masih ada saja 
perasaan tidak enak dalam hati yang hanya dapat 
dihapuskan dengan menggantungkan hati kepada 
harapan untuk mendapatkan ganti yang datang dari 
sisi Allah. 

Irnam Ahmad meriwayatkan dari Waki dari Yunus 
bin Abu Ishag, dari Abu Safar, bahwa ia berkata, 
”Seorang laki-daki Yuraisy mematahkan gigi seorang 
laki-laki Anshar. Lalu lelaki Anshar itu meminta 
Muawiyah memberikan hukuman lebih berat. Ke- 
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mudijan Muawiyah berkata, "Kami akan memberikan 
sesuatu yang memuaskan hatimu. Lak-aki Anshar 
itu terus mendesak. Kemudian Muawiyah berkata, 
'Ini adalah urusanmu dengan saudaramu (sesama 
muslim). Ketika itu Abud Darda' sedang duduk, lalu 
ja berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, r 


Io art .... Bg 4 - 4 01 & . 
Ag GILA Oh Uya Sogaa lidi lan Ca Le Hp 
1 .. .. - Pa A . 


Ki En Tan na A1 1S 
Tiada seorang muslim pun yang ditimpa musibah pada 
tubuhnya lantas ia menyedekahkannya (tidak menuntut 
balas) melainkan dengan itu Allah mengangkat derajat- 
nya atau menghapuskan dosanya.” 


Lalu lelaki Anshar itu berkata, 'Aku maafkan dia.” 

Demikianlah hati lelaki Anshar itu merasa rela 
dan senang. Hal ini tidak dapat diganti dengan harta 
yang hendak diberikan Muawiyah yang ia desak itu. 

Itulah syariat Allah Yang Maha Mengetahui ten- 
tang makhluk-Nya, dan mengetahui segala sesuatu 
yang bergetar dan terasa dalam hatinya. Juga me- 
ngetahui apa yang meresap dalam kalbu dan diri- 
dhainya, dan mengetahui perasaan tenteram dan 
damai dalam hati saat menerima hukum-hukumnya 

Sesudah memaparkan sebagian dari syariat Taurat, 
yang menjadi bagian dari syariat Al-Gur'an, maka 
diakhirilah paparan itu dengan mengemukakan 
ketentuan umum yang berbunyi, 


". Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara me- 
nurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah 
orang-orang yang zalim.” (al-Maa'idah: 45) 


Ungkapan ini bersifat umum, tidak ada mukhash- 
shishyang mengkhususkannya. Tetapi, di sini diper- 
gunakan sifat baru, yaitu "zalim. 

Sifat baru ini bukan berarti keadaan lain selain 
sifat kufur (kafir) yang disebutkan sebelumnya Akan 
tetapi, sebagai tambahan bagi sifat lain bagi orang 
yang tidak mau memutuskan perkara dengan apa 
yang diturunkan Allah. Maka, orang yang tidak mau 
memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan 
Allah ini dinilai kafir karena menolak uluhiyyahAllah 
SWT dengan hak prerogatifnya untuk membuat 
syariat dan peraturan bagi hamba-hamba-Nya. Se- 
baliknya, orang yang mengaku memiliki hak ulu- 
hiyyah itu dengan mengaku mempunyai hak mem- 
buat syariat dan hukum buat manusia disebut juga 
zalim. Karena, ia membawa manusia kepada syariat 
selain syariat Tuhan mereka, yang baik dan dapat 
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memperbaiki keadaan-keadaan mereka. Selain itu, 
merekajuga menzalimi dirinya sendiri dengan men- 
campakkannya ke dalam kebinasaan, menyedia- 
kannya untuk disiksa karena kekufurannya, dan 
membentangkan kehidupan manusia-bersama diri- 
nya-kepada kerusakan. 

Inilah kandungan makna kesatuan musnad ilaihi 
dan f1 syarat, "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah”, dengan 
jawab syarat yang kedua ditambah dengan jawab 
syarat pertama. Keduanya kembali kepada musnad 
ilaihi 'gatra pangkal dalam f4 syarat yaitu ” dya 2 
'barangsiapa' yang menunjukkan kemutlakan dan 
keumuman. 


Kitab Injil 
Selanjutnya dijelaskan berlakunya hukum umum 
tadi pada kitab yang diturunkan sesudah Taurat. 
me ton Lu aur TA tua bera rata 
Ga AMATIR ag Sim an PN Pe 
Len 1 Fu LABA LL ae ia Khan ee 5 P 
HH 23 Gam A8 JAR Ta Rao 


2 - Le Ay II 20 Dm IA 
KEB ba Hn NG RSA GA 
pe To on Eye Kr 2 hng 
Kah Berapa SAN IA Ca Ia YLSA 
.. . hn ga 
GARIS 
"Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israel) 
dengan Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang se- 
belumnya, yaitu Taurat. Kami telah memberikan kepada- 
nya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. Hendak- 
lah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang fasik.” (al-Maa'idah: 46-47) 


Allah telah menurunkan Kitab Injil kepada Isa 
putra Maryam untuk menjadi manhajkehidupan dan 
syariat hukum. Injil ini sendiri tidak memuat syariat 
baru melainkan hanya revisi-revisi kecil terhadap 
syariat Taurat. Injil datang untuk membenarkan 
Kitab Taurat. Karena itu, syariatnya bersandar pada 
syariat Taurat, selain penyesuaian-penyesuaian kecil 
itu. Allah menjadikan petunjuk dan cahaya dalam Injil 


ia 


St 
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itu, petunjuk dan nasihat. Akan tetapi, bagi siapa? 
”Bagi orang-orang yang bertakwa”. 

Orang-orang yang bertakwa itulah yang mene- 
mukan di dalam kitab-kitab Allah petunjuk, cahaya, 
dan nasihat (pengajaran). Merekalah yang terbuka 
hatinya terhadap petunjuk dan cahaya yang terdapat 
di dalam kitab-kitab suci itu. Terbukalah bagi mereka 
petunjuk dan cahaya yang ada dalam kitab-kitab itu. 
Sedangkan, hati yang keset, kasar, dan keras, tidak 
akan sampai kepadanya pengajaran itu, tidak dapat 
menemukan makna-makna kalimatnya, tidak men- 
dapatkan ruh di dalam pengarahan-pengarahannya, 
tidak merasakan akidahnya, dan tidak memperoleh 
hidayah dan pengetahuan dari petunjuk dan cahaya 
ini. Juga tidak mau merespons dan menyambutnya. 

Sesungguhnya cahaya itu ada, tetapi tidak dapat 
diketahui kecuali oleh mata hati yang terbuka. Pe- 
tunjuk itu ada, tetapi tidak dapat digapai kecuali oleh 
ruh yang mulia. Dan, pengajaran itu ada, tetapi tidak 
dapat diperoleh kecuali oleh hati yang penuh per- 
hatian. 

Allah telah menjadikan di dalam Injil petunjuk, 
cahaya, dan pengajaran bagi orang-orang yang ber- 
takwa. Dia juga menjadikannya sebagai manhaj ke- 
hidupan dan syariat hukum bagi pengikut Injil. Arti- 
nya, khusus bagi mereka saja, bukan risalah umum 
bagi seluruh manusia, sebagaimana halnya Taurat, 
kitab suci, risalah, dan setiap rasul sebelum datang- 
nya agama terakhir ini. Akan tetapi, ada juga se- 
bagian dari syariat Injil-yang notabene adalah syariat 
Taurat juga-yang diambil oleh Al-&Jur'an sehingga 
menjadi syariat AJur'an, sebagaimana dalam syariat 
gishash di muka. 

Kalau begitu, maka para pengikut Injil juga ditun- 
tut untuk berhukum kepada syariat yang telah di- 
tetapkan dan dibenarkan oleh Injil dari syari'at 
Taurat, 


”...Hendaklah orang-orang pengikut Injil memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalam- 
nya...” 


Prinsipnya ialah memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, bukan yang lain. Para 
pengikut Injil dan kaum Yahudi tidak berarti apa-apa 
sebelum mereka menegakkan hukum Taurat dan 
Inji—-sebelum datangnya agama Islam-dan menegak- 
kan hukum yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhan mereka-sesudah datangnya Islam. Karena, 
semuanya adalah syariat yang satu yang mereka 
terikat dengannya, dan syariat Allah yang terakhir 
itulah syari'at yang menjadi pegangan: 
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”.. Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara me- 
nurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah 
orang-orang yang fasik.” (al-Maa'idah: 47) 

Nash ini juga bersifat umum dan mutlak. Sifat fasik 
ini juga sebagai tambahan terhadap sifat kufur dan 
zalim sebelumnya. Ini bukan berarti kaum dan ke- 
adaan yang baru yang terlepas dari keadaan yang 
pertama. Tetapi, ini hanyalah sifat tambahan bagi 
keduasifat sebelumnya, yang melekat pada siapa saja 
yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, dari generasi dan golongan atau 
bangsa manapun. 

Kufur karena menolak uluhiyyah Allah tercermin 
dalam penolakan terhadap syariat-Nya. Zalimkarena 
membawa manusia kepada selain syariat Allah dan 
menyebarkan kerusakan di dalam kehidupan mereka. 
Fasikkarena keluar dari manhaj Allah dan mengikuti 
selain jalan-Nya. Maka, itulah sifat-sifat yang dikan- 
dung oleh perbuatan yang pertama (kufur), yang 
semuanya berlaku bagi si pelaku, Seluruh sifat itu 
kembali kepadanya tanpa terpisah-pisah. 


84 £ 


Kitab dan Syariat Terakhir 

Akhirnya, sampailah pembicaraan pada risalah 
terakhir dan syariat terakhir. Yaitu, risalah yang me- 
maparkan "Islam? dalam bentuk finalnya, untuk mer- 
jadi agama bagi seluruh manusia, dan syariatnya 
menjadi syariat bagi semua manusia juga. Yakni, 
untuk menjadi batu yj7bagi semua ajaran yang datang 
sebelumnya sekaligus menjadi rujukan yang ter- 
akhir. Juga untuk menegakkan manhaj Allah bagi 
kehidupan manusia hingga Allah mewarisi bumi 
dengan segala makhluk yang ada di permukaannya. 

Islam adalah manhaj yang menjadi acuan ke- 
hidupan dalam berbagai cabang dan kagiatannya. Ia 
merupakan syariat yang menjadi bingkai kehidupan 
dan menjadi poros tempat berpijaknya, menjadi 
acuan pandangan akidah, sistem sosial, dan tatanan 
perilaku individu dan masyarakat. Risalah Islam juga 
datang untuk dijadikan tatanan hukum, bukan cuma 
untuk diketahui, dipelajari, at4u disalin dalam kitab- 
kitab dan buku-buku. 

Syariat Islam datang dengan mengantisipasi se- 
gala perkembangan dengan sangat cermat. Tidak 
ada sesuatu pun yang dibiarkan atau dapat diganti 
dengan hukum lain baik dalam perkara kecil mau- 
pun perkara besar dalam urusan kehidupan. Oleh 
karena itu, hanya ada dua alternatif, Islam atau 
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Jahiliah dan hawa nafsu. Tidak dapat ditempuh jalan 
kompromi dengan memudah-mudahkan urusan 
agama. 

Kalau Allah menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
manusia ini sebagai umat yang satu. Akan tetapi, Dia 
menghendaki ditegakkannya syariat-Nya, dan se- 
telah itu terserahlah bagaimana manusia merespons- 


AIA anu 


Aren AL . Aa 2... . ... 
AAS anom Ae Cent 3 Goda ama iya 
"4 Ea crgo Pa bara 3 Panen ajaaa 
Nanik “Nala berhala 3 YAA 
sx AL yEP man . "Ad an. 
had ai A3 CA Gia kera Sen lan 
2... Pata . 2 Pi Cat ea 
Pera 5 SEL UIS AA SO Kah 
AA A ba - ” e £ “ 
ES, AA na Lana MI Ai 
. z2 Gaye taran can Kenya Ge Ba 2 AL 
SSI Tan Sah Saad ah 
AO Gaojuna 


CN MABA Pata Par YA IKAN 


- Cc 
- 


& TA "GG kake Gee Pe ah 
Lp Oa Ta PENS KAPAT AA PAT 
br Neta MN To atik La 
GARAM SEN Ga NA ES, 

Kata PAK nara 

"Kami telah turunkan kepadamu Al-Our an dengan 
membawa kebenaran. Membenarkan apa yang sebelum- 
nya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan 
batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. Maka, 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekzranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan- 
Nya satu umat (saja). Tetapi, Allah hendak menguji 
kamu ter pemberian-Nya kepadamu, maka ber- 
lomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Allahlah kembali kamu semuanya. Lalu, diberitahukan- 
Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, 
dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, danjangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling- 
kan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguh- 
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nya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa mereka. Sesung- 

guhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 
Jasik. Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki, 
dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) 
Allah bagi orang-orang yang yakin?”(al-Maa'idah: 48- 
50) 


Manusia berhenti di depan ungkapan yang indah 
ini, ketetapan yang pasti, dan kehati-hatian yang 
sangat tinggi terhadap segala sesuatu yang dapat 
menggetarkan hati yang bisa saja dijadikan alasan 
untuk meningggalkan sesuatu-walaupun sedikit- 
dari syariat ini dalam suatu kondisi dan situasi ter- 
tentu. Manusia berhenti di depan semua ini, lalu ia 
merasa heran bagaimana bisa terjadi seorang mus- 
lim yang mengaku beragama Islam meninggalkan 
syariat Allah secara total, dengan alasan situasi dan 
kondisi? Bagaimana ja masih mengaku beragama 
Islam setelah meninggalkan syariat Allah secara 
total? Bagaimana orang-orang masih menyebut diri 
mereka ” muslim”, padahal mereka telah melepaskan 
tali pengikat Islam dari leher mereka? Bagaimana 
mungkin mereka termasuk beriman jika mereka 
melepaskan syariat Allah secara total dan menolak 
pengakuan uluhiyyah dengan cara menolak syariat- 
Nya, padahal syariat ini sangat tepat diberlakukan 
dalam segala situasi dan kondisi, bahkan mendesak 
untuk diberlakukan?! 


"Kami telah turunkan kepadamu Al-Our an dengan 
membawa kebenaran...” (al-Maa'idah: 48) 


Kebenarannya tercermin pada sumbernya dari 
jurusan xluhiyyah, dari jurusan yang berwenang me- 
nurunkan syariat dan menetapkan peraturan. Ke- 
benarannya tercermin di dalam seluruh kandung- 
annya, di dalam semua persoalan akidah dan syariat 
yang dipaparkannya, di dalam semua informasi yang 
diberitakannya, dan di dalam pengarahan yang 
dibawanya. 


”...Membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab- 
kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu....” 


Inilah bentuk terakhir agama Allah, yang menjadi 
rujukan terakhir dalam semua urusan, sebagai man- 
hajkehidupan dan tatanan manusia, dan aturan hidup 
mereka, yang tidak dapat ditandingi dan diganti. 
Karena itu, semua perselisihan harus dikembalikan 
kepada kitab ini untuk dipecahkan, baik perselisihan 
dalam persepsi akidah di antara para pemeluk agama 
samawi, maupun dalam bidang syariat yang dibawa 
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kitab ini dalam bentuknya yang terakhir, atau per- 
selisihan yang terjadi di kalangan kaum muslimin 
sendiri. Maka, yang menjadi rujukan untuk me- 
ngembalikan pendapat dan pikiran mereka dalam 
seluruh urusan kehidupan ini adalah kitab (Al- 
Our'an) ini. Sedangkan, pendapat-pendapat manusia 
yang tidak memiliki sandaran dari rujukan terakhir 
ini, tidak bernilai sama sekali. 

Agama ini telah sempurna, nikmat Allah yang 
diberikan kepada kaum muslimin sudah cukup, dan 
Allah telah meridhai agama Islam ini menjadi 1 
kehidupan semua manusia. Sudah tidak adajalan lagi 
di sana untuk merevisi atau mengganti agama ini. 
Tidak ada jalan untuk meninggalkan sebagian 
hukumnya dengan beralih kepada hukum yanglain, 
atau untuk meninggalkan sebagian syariatnya dan 
berpindah kepada syarj'at lain. 

Sesungguhnya Allah sudah mengetahui ketika 
Dia meridhai Islam menjadi agama bagi manusia, 
bahwa agama ini akan meliputi seluruh manusia, 
Allah pun mengetahui ketika Dia meridhai Islam 
menjadi rujukan terakhir, bahwa ja akan mewujud- 
kan kebaikan bagi semua manusia, dan akan meliputi 
seluruh kehidupan manusia hingga hari kiamat. 
Sedangkan, berpaling dari agama ini-andaikan Anda 
berpaling darinya—berarti pengingkaran terhadap 
apa yang sudah diketahui dengan pasti dari agama 
ini, bahwa yang bersangkutan telah keluar dari 
agamaini, meskipun dia mengucapkan dengan lisan- 
nya seribu kali bahwa dia beragama Islam. 

Allah mengetahui bahwa banyak alasan yang 
dapat dikemukakan untuk membenarkan tindakan 
berpaling dari apa yang diturunkan Allah dan meng- 
ikuti hawa nafsu rakyat yang berperkara (meminta 
keputusan/ketetapan hukum). Bisikan-bisikan hati 
adakalanya meresapi betapa vitalnya menghukum 
dengan apa yang diturunkan Allah secara total tanpa 
berpaling sedikit pun darinya, pada suatu kondisi dan 
situasi tertentu. Maka, Allah memperingatkan ke- 
pada Nabi-Nya saw. di dalam ayat-ayat ini dua kali 
agar tidak mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
berperkara. Juga jangan sampai tergoda oleh mereka 
untuk berpaling dari sebagian dari apa yang diturun- 
kan Allah kepada beliau. 

Bisikan hati yang pertama ialah keinginan ter- 
sembunyi manusia untuk menyatukan hati antar- 
golongan yang beraneka macam, sertaarahan-arah- 
an dan akidah-akidah yang ada pada sebuah negara. 
Juga memberlakukan sebagian keinginan mereka 
ketika berbenturan dengan hukum syariat, dan 
cenderung untuk meremehkan urusam-urusan yang 
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dipandang kecil, atau yang tampaknya tidak ter- 
masuk persoalan syariat yang pokok. 

Diriwayatkan bahwa kaum Yahudi pernah me- 
nawarkan kepada Rasulullah saw. bahwa mereka 
akan beriman kepada beliau apabila beliau mau 
berkompromi dengan mereka untuk menolerir 
beberapa hukum tertentu di antaranya hukum 
rajam. Peringatan pun turun khusus berkenaan de- 
ngan penawaran ini. Akan tetapi, persoalannya- 
sebagaimana yang tampak-lebih umum daripada 
kondisi khusus itu dan penawaran itu sendiri Maka, 
itu adalah tawaran yang dikemukakan dalam ber- 
macam-macam konteks, dan ditawarkan kepada 
para pengikut syariat ini pada semua zaman. 

Allah berkehendak membuat kepastian dalam 
urusan ini, dan memotong semua jalan keinginan 
manusia yang tersembunyi untuk bersikap gegabah 
dengan mengemukakan alasan karena situasi dan 
kondisi. Dia berkehendak untuk mempersatukan 
hati ketika timbul berbagai macam keinginan dan 
hawa nafsu. Karena itu, Dia berfirman kepada Nabi- 
Nya, "Sesungguhnya kalau Allah menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya manusia sebagai umat yang 
satu. Tetapi, Dia menjadikan bagi masing-masing 
mereka jalan dan minhaj. Juga menguji mereka 
dengan agama dan syariat-Nya, dan dengan segala 
pemberian yang diberikan-Nya kepada mereka di 
dalam kehidupan. Masing-masing mereka menem- 
puh jalannya sendiri. Kemudian semuanya akan 
kembali kepada Allah. Lalu, Dia memberitahukan 
kepada mereka keadaaan yang sebenarnya, dan 
menghitung nilai mereka sesuai dengan manhajdan 
jalan hidup yang telah ditempuhnya. Kalau begitu, 
tidak boleh seorang pun berpikir untuk berbuat 
gegabah dan sembrono terhadap syariat dengan 
maksud hendak mempersatukan orang-orang yang 
berbeda aliran dan jalan hidupnya, karena mereka 
tidak akan bisa bersatu, 

... Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah meng- 
hendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja). 
Tetapi, Allah hendak 7 kamu teri an- 
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allahlah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
lelah kamu perselisihkan itu.” (al-Maa'idah: 48) 

Dengan demikian, Allah menutup seluruh pintu 
masuk setan. Khususnya, yang kelihatannya baik, 


melunakkan hati, dan menyatukan barisan, dengan 
sedikit mengabaikan syariat Allah, demi mencari 
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kesenangan semua pihak, atau apa yang mereka 
sebut dengan "kesatuan barisan”. 

Syariat Allah terlalu kekal dan mahal untuk di- 
korbankan dengan suatu imbalan yang tidak disukai 
oleh-Nya. Manusia telah diciptakan oleh Allah dan 
masing-masing memiliki persiapan, aliran, manhaj, 
dan jalan. Karerfa suatu hikmah, maka Allah men- 
ciptakan mereka berbeda-beda seperti itu. Allah juga 


, menawarkan kepada mereka petunjuk, dan mem- 


biarkan mereka yang ingin tetap dalam keadaannya 
seperti itu, Semua ini dijadikannya sebagai ujian yang 
karenanya mereka akan mendapatkan balasan pada 
hari ketika mereka dikembalikan kepada-Nya, toh 
mereka pasti akan kembali kepada-Nya. 

Itu adalah alasan yang absurd, dan usaha yang 
pasti gagal. Hendaklah mereka berusaha memper- 
satukan manusia dengan memperhitungkan syariat 
Allah. Atau, dengan kata lain, dengaan memper- 
hitungkan kebaikan dan kebahagiaan hidup ma- 
nusia. Maka, berpaling atau menganulir syariat Allah 
tidak lain berarti membuat kerusakan di muka bumi, 
menyimpang dari satu-satunya manhaj yang lurus, 
dan menghapuskan keadilan dalam kehidupan 
manusia. Juga menjadikan sebagian manusia diper- 
budak oleh sebagian yang lain, dan menjadikan yang 
sebagian sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 

Sungguh ini adalah kejahatan dan kerusakan 
yang besar. Ini tidak boleh dicoba lakukan, karena 
Allah tidak menakdirkan yang demikian itu pada 
tabiat manusia. Lagi pula bertentangan dengan hik- 
mah Allah yang menjadikan manusia bermacam- 
macam manhaj dan aturan, arah dan aliran. Allah 
adalah Pencipta makhluk dan Pemilik urusan yang 
pertama dan terakhir pada mereka, dan kepada- 
Nyalah segala sesuatu akan kembali. 

Usaha mengabaikan sebagian dari syariat Allah 
dengan tujuan seperti itu, tampak-di bawah bayang- 
bayang nash yang benar dan jelas bukti-buktinya 
dalam realitas kehidupan manusia pada semua aspek- 
nya-adalah usaha lemah yang tidak didukung oleh 
realitas, tidak bersandarkan pada kehendak Allah, 
dan tidak diterima oleh hati orang muslim yang ingin 
mengaplikasikan kehendak (syariat) Allah, Nah, 
bagaimana bisa terjadi orang yang mengaku ber- 
agama Islam tetapi mengatakan, "Tidak boleh me- 
nerapkan syariat Islam agar kita tidak mengekang 
kebebasan?!!” Hi, demikianlah yang mereka katakan! 

Ayat selanjutnya menegaskan kembali hakikat ini 
dan menambah kejelasannya. Nash yang pertama, 
"Maka, putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa 
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nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu.” (al-Maa'idah: 48) 


Ayat itu yang berarti melarang meninggalkan 
semua syariat Allah untuk mengikuti hawa nafsu. 
Kemudian diperingatkanlah Rasulullah agar jangan 
dipalingkan oleh mereka dari sebagian hukum yang 
telah diturunkan Allah, 


"Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling- 
kan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu.” (al-Ma'aidah: 49) 


Peringatan di sini lebih keras dan lebih jeli, yang 
menggambarkan persoalan itu menurut hakikatnya, 
yaitu ftnah yang wajib diwaspadai. Persoalannya di 
sini tidak lebih adalah persoalan memutuskan per- 
kara (hukum) menurut apa yang diturunkan Allah 
secara utuh. Atau kebalikannya, mengikuti hawa 
nafsu dan fitnah yang telah diperingatkan Allah untuk 
diwaspadai. 

Selanjutnya ditelusurilah bisikan-bisikan dan ge- 
taran-getaran hati. Maka dijadikanlah urusan mereka 
ini ringan atas hati Rasulullah saw., kalau mereka 
tidak mau berpegang teguh pada syariat ini, dalam 
urusan kecil ataupun besar. Atau, apabila mereka 
berpaling dan tidak mau memilih Islam sebagai 
agamanya, atau mereka berpaling dari berhukum 
kepada syariat Allah (pada waktu itu di mana masih 
ada perkenan untuk melakukan pilihan, sebelum 
menjadi ketetapan yang pasti dalam Darul Islam). 


” Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah di- 
turunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguh- 
nya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasik.” (al-Maa'idah: 49) 


Jika mereka berpaling, maka engkau tidak ber- 
tanggung jawab atas tindakan mereka itu. Janganlah 
hal ini memalingkanmu dari berpegang teguh pada 
hukum dan syariat Allah. Jangan sampai sikap ber- 
paling mereka ini menjadikanmu berubah dari sikap- 
mu semula. Sebab, mereka berpaling dan menyim- 
pang itu hanyalah karena Allah hendak meng- 
hinakan mereka disebabkan sebagian dosa-dosa 
mereka. Maka, merekalah yang akan ditimpa ke- 
burukan karena berpaling ini, bukan engkau, bukan 
syariat dan agama Allah. Juga bukan barisan kaum 
muslimin yang komitmen pada agamanya yang akan 
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mendapatkan keburukan. 

Kemudian, sudah menjadi tabiat manusia, "Se- 
sungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang 
yang fasik”, sehingga mereka keluar dan menyim- 
pang dari syariat Allah. Karena watak rnereka begini, 
maka engkau tidak bersalah dalam hal ini, dan tidak 
ada dosa bagi syariat Tidak ada lagi jalan untuk me- 
luruskan mereka di jalan kehidupan! 

Dengan demikian, ditutuplah jendela-jendela 
setan dan jalanjalan masuknya ke dalam jiwa yang 
beriman. Ditutuplah jalan argumentasi dan distop 
semua perantaraan untuk meninggalkan sebagian 
dari hukum-hukum syariat ini, karena suatu tujuan 
pada suatu waktu. 

Kemudian mereka dihentikan di persimpangan 
jalan, apakah mereka memilih hukum Allah ataukah 
hukum jahiliah. Tidak ada jalan tengah di antaranya 
dan tidak dapat diganti. Hukum Allah yang ditegak- 
kan di muka bumi, syariat Allah yang diberlakukan 
pada kehidupan manusia, dan manhaj Allah yang 
memandu kehidupan mereka, atau hukum jahiliah, 
syariat hawa nafsu, dan sistem perbudakan yang 
mereka kehendaki? 

"Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) 
Allah bagi orang-orang yang yakin?”(al-Maa'idah: 50) 


Makna jahiliah telah ditentukan batasannya oleh 
nash ini. Jahiliah-sebagaimana yang diterangkan 
Allah dan didefinisikan oleh @ur'an-Nya-adalah 
hukum buatan manusia untuk manusia. Karena, ini 
berarti ubudiah (pengabdian) manusia terhadap 
manusia, keluar dari ubudiah kepada Allah, dan 
menolak wluhiyyah Allah. Kebalikan dari penolakan 
ini adalah mengakui uluhiyyah sebagian manusia dan 
hak ubudiah bagi mereka selain Allah. 

Sesungguhnya jahiliah, dalam sorotan nash ini, 
tidak hanya pada saat tertentu saja. Tetapi, ia adalah 
suatu tatanan, suatu aturan, suatu sistem, yang dapat 
dijumpai kemarin, hari ini, atau hari esok. Yang 
menjadi tolok ukur adalah kejahiliahannya sebagai 
kebalikan dari Islam dan bertentangan dengan 
Islam. 

Manusia-kapan pun di manapun-mungkin ber- 
hukum dengan syariat Allah tanpa berpaling sedikit 
pun darinya dan menerimanya dengan sepenuh hati. 
Dengan demikian, mereka berada di dalam agama 
Allah. Mungkin mereka berhukum dengan syariat 
buatan manusia-apa pun bentuknya-dan mereka 
terima dengan sepenuh hati, sehingga mereka 
berada dalam kejahiliahan. Mereka berada dalam 
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agama orang yang memutuskan hukum untuknya 
dengan syariatnya, dan sama sekali mereka tidak 
berada dalam agama Allah. 

Orang yang tidak menghendaki hukum Allah 
berarti menghendaki hukum jahiliah. Orang yang 
menolak syariat Allah berarti menerima syariat 
jahiliah, dan hidup di dalam kejahiliahan. 

Inilah persimpangan jalan. Allah menghentikan 
manusia di sini, dan sesudah itu terserah mereka 
mau memilih yang mana. 

Kemudian mereka ditanya dengan nada ingkar 
karena menghendaki hukum jahiliah, dan pertanya- 
an yang bernada penetapan terhadap keutamaan 
hukum Allah, 

? Hukum siapakah yang lebih baik daripada hukum 
Allah bagi orang-orang yang yakin?” 

Ya, siapakah gerangan yang lebih baik hukumnya 
daripada Allah?! 

Siapakah gerangan yang berani mengatakan 
bahwa syariat dan hukum yang dibuatnya untuk 
manusia itu lebih baik daripada syariat dan hukum 
Allah? Dan, argumentasi apa yang akan mereka ke- 
mukakan untuk membenarkan pernyataannya ini? 

Apakah ia berani mengatakan bahwa dia lebih 
mengetahui daripada Pencipta manusia? Dapatkan 
ia mengatakan bahwa dia lebih penyayang kepada 
manusia daripada Tuhan Pemelihara manusia? 
Dapatkan ia mentatakan bahwa ia lebih mengerti 
kemaslahatan manusia daripada Tuhannya manusia? 
Dapatkan ia mengatakan bahwa Allah Yang Maha- 
suci yang telah membuat syariat terakhir, mengutus 
rasul terakhir, menjadikan Rasul-Nya sebagai pe- 
nutup para nabi, menjadikan risalah-Nya sebagai 
risalah pamungkas, dan menjadikan syariat-Nya 
sebagai syariat yang abadi ini, tidak mengetahui 
perkembangan-perkembangan yang bakal terjadi? 
Tidak mengetahui bahwa kebutuhan-kebutuhan 
manusia akan berkembang? Tidak mengetahui bahwa 
situasi dan kondisi akan berubah? Lantas Dia tidak 
memperhitungkannya di dalam syariat-Nya karena 
Dia tidak mengetahuinya, tetapi kemudian ter- 
singkap oleh manusia pada akhir zaman?! 

Apakah yang dapat dikatakan oleh orang yang 
menjauhkan syariat Allah dari peraturan hidup, meng- 
gantinya dengan syariat jahiliah dan hukum jahiliah, 
dan menjadikan hawa nafsunya atau hawa nafsu 
bangsanya, atau hawa nafsu suatu generasi manusia 
lebih tinggi daripada hukum dan syariat Allah? 

Apa yang dapat dikatakan oleh orang yang mengata- 
kannya, khususnya kalau dia masih mengaku ber- 
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agama Islam?! 

Karena situasi? Karena kondisi? Karena masya- 
rakat tidak menyukai? Karena takut kepada musuh? 
Bukankah semua ini berada di dalam pengetahuan 
Allah, sedangkan Dia menyuruh kaum muslimin 
menegakkan dan memberlakukan syariat-Nya di 
tengah-tengah mereka, dan agar mereka menempuh 
manhafNya, da'i jangan sampai berpaling dari apa 
yang telah diturunkan-Nya? 

Apakah syariat Allah terbatas dan tidak dapat 


| menjangkau kebutuhan-kebutuhan yang berkem- 


bang, tidak menjangkau tatanan-tatanan yang terus 
berkembang, dan keadaan-keadaan yang terus ber- 
ubah? Bukankah semua itu berada di dalam ilmu 
Allah, yang sudah menetapkan perintah dengan 
tegas dan memberikan peringatan sedemikian rupa? 

Orang nonmuslim dapat saja berkata sekehendak 
hatinya, tetapi orang muslim, atau orang yang meng- 
aku beragama Islam, apa yang dikatakannya me- 
ngenai semua ini, kemudian mereka masih tetap 
dalam bingkai Islam? Atau, masih mempunyai se- 
suatu dari Islam? 

Sesungguhnya ini adalah persimpangan jalan, 
yang tidak ada alternatif lain untuk memilihnya. 
Tidak ada gunanya berdebat dan berbantahan me- 
ngenai hal ini. 

Mungkin Islam, dan mungkin jahiliah. Mungkin 
iman dan mungkin kufur. Mungkin hukum Allah dan 
mungkin hukum jahiliah. 

Orang-orang yang tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah adalah orang- 
orang kafir yang zalim lagi fasik. Rakyat atau masya- 
rakat yang tidak mau menerima hukum-hukum 
Allah, benar-benar bukan orang yang beriman. 

Persoalan ini haruslah jelas dan pasti di dalam hati 
orang muslim. Tidak boleh ia ragu-ragu untuk mem- 
berlakukannya pada masyarakat pada zaniannya. 
Hendaklah ia menerima tuntutan hakikat ini dan hasil 
pelaksanaannya, baik terhadap lawan maupun kawan. 

Kalau hati seorang muslim tidak mantap terhadap 
ketetapan ini, maka timbangannya tidak akan lurus, 
manhajnya tidak akan jelas, dan hatinya tidak punya 
daya pembeda antara yang hak dan yang batil. Ia 
tidak akan dapat melangkahkan kaki di jalan hidup 
yang benar. Apabila hal ini masih belum jelas atau 
belum mencair di dalam hati masyarakat, maka ia 
tidak boleh tidak jelas dan tidak mencair di dalam hati 
orang-orang yang ingin menjadi "muslim” dan ingin 
mengaplikasikan sifat yang agung ini bagi diri mereka. 


1... 
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah ka- 
mu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasra- 
ni menjadi pemimpin-pemimpin(mu). Sebagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang 
lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguh- 
nya orang itu termasuk golongan mereka. Se- 
sungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. (51) Kamu akan 
melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera men- 
dekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya ber- 
kata, "Kami takut akan mendapat bencana? Mu- 
dah-mudahan Allah akan mendatangkan ke- 
menangan (kepada Rasul-Nya), atau suatu ke- 
putusan dari sisi-Nya. Karena itu, mereka men- 
jadi menyesal terhadap apa yang mereka ra- 
hasiakan dalam diri mereka. (52) Orang-orang 
yang beriman akan mengatakan, "Inikah orang- 
orang yang bersumpah sungguh-sungguh de- 
ngan nama Allah, bahwa mereka benar-benar 
beserta kamu?” Rusak binasalah segala amal 
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
merugi. (53) Hai orang-orang yang beriman, 
barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatang- 
kan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada si- 
apa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (54) 
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Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
seraya mereka tunduk (kepada Allah). (55) 
Barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman menjadi penolong- 
nya, maka sesungguhnya pengikut (agama) 
Allah itulah yang pasti menang. (56) Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang mem- 
buat agamamu jadi buah ejekan dan permainan. 
(Yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi 
kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir 
(orang-orang musyrik). Bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang 
beriman. (57) Apabila kamu menyeru (mereka) 
untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadi- 
kannya buah ejekan dan permainan. Yang demi- 
kian itu adalah karena mereka benar-benar 
kaum yang tidak mau mempergunakan akal. 
(58) Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, apakah kamu 
memandang kami salah hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, kepada apa yang di- 
turunkan kepada kami, dan kepada apa yang 
diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di 
antara kamu benar-benar orang-orang yang 
fasik? (59) Katakanlah, "Apakah akan aku berita- 
kan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) 
itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki 
dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) 
yang dijadikan kera dan babi serta (orang yang) 
menyembah thaghut? Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus. (60) Apabila orang-orang (Yahudi atau 
munafik) datang kepadamu, mereka mengata- 
kan, 'Kami telah beriman', padaha! mereka 
datang kepada kamu dengan kekafirannya dan 
mereka pergi (dari kamu) dengan kekafirannya 
(pula). Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. (61) Kamu akan melihat kebanyak- 
an dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera 
membuat dosa, permusuhan, dan memakan 
yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa 
yang mereka telah kerjakan itu. (62) Mengapa 
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? 
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah me- 
reka kerjakan itu. (63) Orang-orang Yahudi ber- 
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kata, "Tangan Allah terbelenggu. Sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan mereka- 
lah yang dilaknat disebabkan apa yang telah 
mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi 
kedua tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki. Al-Our'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh- 
sungguh akan menambah kedurhakaan dan ke- 
kafiran bagi kebanyakan di antara mereka. 


« Kami telah timbulkan permusuhan dan kebenci- 


an di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap 
mereka menyalakan api peperangan, Allah me- 
madamkannya, dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi. Allah tidak menyukai orang- 
orang yang membuat kerusakan. (64) Sekiranya 
Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah 
Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan me- 
reka dan tentulah Kami masukkan mereka ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan. (65) 
Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalan- 
kan (hukum) Taurat, Injil, dan (Al-Gur'an) yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, nis- 
caya mereka akan mendapat makanan dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan. Alang- 
kah buruknya apa yang dikerjakan oleh ke- 
banyakan mereka.” (66) 


Pengantar 

Nash-nash pelajaran ini semuanya menguatkan 
pendapat kari pada permulaan surah, bahwa surah 
ini tidak semuanya turun sesudah surah al-Fat-h yang 
turun di Hudaibiah pada tahun keenam hijriah. Ba- 
nyak segmennya yang mengindikasikan turun se- 
belumnya dan sebelum pengusiran Bani Guraizhah 
pada tahun keempat hijriah, pada tahun orang Ahzab, 
minimal. Kalau bukan sebelum peristiwa itu juga, 
maka sebelum pengusiran Bani Nadhir setelah Pe- 
rang Uhud, dan Bani Gainuga' sesudah Perang 
Badar. 

Nash-nash ini mengisyaratkan kepada beberapa 
peristiwa dan keadaan yang terjadi pada kaum mus- 
limin di Madinah. Juga mengisyaratkan kepada situ- 
asi dan kondisi serta sikap kaum Yahudi dan kaum 
munafik, yang tidak selamanya terjadi setelah peng- 
hancuran kekuatan kaum Yahudi. Yakni, yang ter- 
akhir terjadi ialah dalam peristiwa Bani @uraizhah. - 

Nash ini melarang menjadikan kaum Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin. Bahkan, orang yang 
menjadikan mereka sebagai pemimpin, dimasuk- 
kan ke dalam golongan mereka. Isyarat ini juga me- 
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nunjukkan bahwa orang-orang yang di dalam hati- 
nya terdapat penyakit, menjadikan kaum Yahudi 
dan Nasrani sebagai pemimpin. Mereka berargu- 
mentasi bahwa tindakan itu mereka lakukan karena 
takut akan mendapat bencana, Nash ini juga mem- 
peringatkan kaum muslimin agar tidak menjadikan 
pemimpin terhadap orang-orang yang menjadikan 
agama mereka (Islam) sebagai ejekan dan permain- 
an. Di situ ditsyaratkan bahwa mereka menjadikan 
Shalat kaum muslimin, ketika melakukan shalat, 
sebagai bahan ejekan dan permainan. 

Semua itu tidak terjadi kecuali karena kaum Ya- 
hudi di Madinah masih mempunyai kekuatan dan 
kekuasaan. Seandainya tidak begitu, tidak mungkin 
situasinya seperti itu, tidak mungkin terjadi peris- 
tiwa-peristiwa itu, dan tidak perlu peringatan yang 
keras serta ancaman yang berulang-ulang seperti 
itu. Kemudian dijelaskan hakikat kaum Yahudi, dan 
dipopulerkan. Diungkap-Nya tipu daya dan kon- 
spirasi mereka dengan berbagai metode. 

Beberapariwayat menyebutkan sebab turunnya 
ayat-ayat dalam pelajaran, yang sebagiannya kem- 
bali kepada peristiwa Bani Yainuga' sesudah Pe- 
rang Badar. Juga sikap Abdullah bin Ubay bin Salul, 
dan perkataannya tentang alasannya menjadikan 
kaum Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpinnya. 
Katanya, "Sesungguhnya saya takut bencana-ben- 
cana, sedang saya tidak bisa lepas dari kekuasaan 
majikan-majikan saya.” 

Dengan demikian, tanpa adanya riwayat-riwayat 
ini sekalipun, sesungguhnya kajian tematis terhadap 
karakteristik nash-nash ini beserta nuansanya, serta 
dengan menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah 
dan tahap-tahap perkembangannya di Madinah, su- 
dah cukup menguatkan pendapat kami pada pen- 
dahuluan surah mengenai masa turunnya surah ini. 


#2 


Nash-nash dalam pelajaran ini mengisyaratkan 
pada metode Al-Gur'an di dalam mendidik kaum 
muslimin dan mempersiapkannya untuk meng- 
emban peranan yang ditentukan Allah untuk me- 
reka. Hal ini sebagaimana ia mengisyaratkan ke- 
pada unsur-unsur yang ada dalam manhaj ini dan 
prinsip-prinsip yang hendak ditetapkannya di dalam 
jiwa muslim dan kaum muslimin setiap saat. Ini 
merupakan unsur-unsur dan prinsip-prinsip yang 
sudah baku, tidak khusus untuk generasi tertentu 
saja dari umat ini. Tetapi, ia merupakan landasan 
pertumbuhan pribadi muslim dan kaum muslimin 
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pada setiap generasi. 

Al-ur'an mendidik setiap pribadi muslim de- 
ngan landasan mengikhlaskan loyalitasnya kepada 
Tuhannya, Rasulnya, akidahnya, dan kaum mus- 
limin. Yakni, dengan prinsip pemisahan yang tegas 
antara barisan yang menegakkan semua ini dan ba- 
risan yang tidak mengibarkan bendera Allah dan 
tidak mengikuti kepemimpinan Rasulullah. Juga 
barisan yang tidak mau berintegrasi dengan kaum 
muslimin untuk mencerminkan partai (pengikut 
agama) Allah. 

Kemudian Al-9ur'an menyadarkannya bahwa ia 
menjadi sasaran pilihan Allah untuk menjadi perisai 
kodrat-Nya dan menjadi alat untuk merealisasikan 
gadar-Nya di dalam kehidupan masyarakat dan da- 
lam realitas sejarah. Pemilihan ini, dengan segala 
beban dan tugasnya, adalah karunia dari Allah yang 
diberikan-Nya kepada orang yang dikehendaki- 
Nya. Juga untuk menyadarkan bahwa memberikan 
loyalitas kepada selain kaum muslimin itu berarti 
murtad dari agama Allah dan menolak menerima 
pemilihan yang agung ini serta melepaskan diri dari 
karunia yang indah ini. 

Pengarahan ini sangat jelas dan banyak nashnya 
dalam pelajaran pada sural al-Maa'idah ayat 51, 54, 
55, dan 56. 

Selanjutnya A-ur'an memelihara pemikiran 
orang muslim tentang hakikat musuh-musuhnya 
dan hakikat peperangan yang dihadapinya serta 
dilancarkan musuh-musuhnya, bahwa peperangan 
itu pada hakikatnya adalah perang akidah. Karena, 
akidah ini merupakan persoalan pokok antara se- 
orang muslim dan musuh-musuhnya. Mereka me- 
musuhinya karena akidah dan agamanya, sebelum 
hal-hal yang lain. Mereka senantiasa memusuhinya 
dengan tiada henti-hentinya, karena mereka fasik 
(menyimpang) dari agama Allah. Oleh karena itu- 
lah, mereka membenci setiap orang yang istigamah 
pada agama Allah yang telah diberi jaminan ke- 
menangan oleh-Nya (al-Maa'idah: 59). 

Jelaslah bahwa persoalannya adalah persoalan 
akidah. Inilah yang menjadi motif dasarnya. 

Nilai manhajini dan nilai pengarahan-pengarahan 
mendasar yang ada padanya adalah sesuatu yang 
agung. Karena mengikhlaskan loyalitas (kesetiaan) 
kepada Allah, Rasul-Nya, agama-Nya, dan kaum mus- 
limin yang berdiri di atas prinsip ini, serta penge- 
tahuan tentang karakteristik peperangan ini dan 
karakteristik pihak musuh dalam masalah ini ada- 
lah dua hal yang sangat penting, baik di dalam me- 
realisasikan syarat-syarat iman, mendidik kepri- 
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badian muslim, maupun menyusun strategi gerak- 
an bagi umat Islam. 

Karena itu, orang-orang yang mengibarkan ben- 
dera akidah ini sama sekali belum beriman kepada 
akidah tersebut, belum menjadikannya bagian di 
dalam dirinya sedikit pun, dan belum mengaplikasi- 
kannya di muka bumi, selama jiwa mereka belum 
mengadakan pemisahan total antara mereka dan 
semua kelompok yang tidak mau mengibarkan ben- 
dera akidah. Juga kelompok yang belum mem- 
fokuskan loyalitasnya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Atau, belum memberikan kepemimpinan khusus 
kepada orang yang beriman, dan belum mengerti 
tabiat musuh-musuh mereka dan motif-motif yang 
mendorong mereka serta tabiat peperangan yang 
mereka lancarkan. Atau, belum yakin bahwa me- 
reka (musuh-musuh Islam) semuanya berkomplot 
dan saling membantu untuk memerangi kaum mus- 
limin dan akidah islamiah. 

Nash-nash dalam pelajaran ini tidak hanya me- 
nyingkap motif-motif peperangan di dalam jiwa para 
musuh kaum muslimin. Tetapi, juga menyingkap 
karakter musuh-musuh itu dan sejauh mana ke- 
durhakaan dan penyimpangan mereka. Tujuannya 
agar jelas bagi orang muslim hakikat orang-orang 
yang memusuhinya, dan supaya hatinya tenang di 
dalam menghadapi peperangan yang mereka lancar- 
kan. Juga supaya perasaannya merasa mantap ter- 
hadap keharusan peperangan ini, dan menyadari 
bahwa tidak ada alasan untuk lari dari peperangan 
ini sebagaimana tercantum dalam surah al-Maa- 
“dah ayat 51, 57-58, 61-62, dan 64. 

Karena sifat-sifat dan sikap mereka serta penen- 
tangan dan rasa permusuhan mereka terhadap 
kaum muslimin yang demikian, ejekan dan sinisme 
mereka terhadap agama dan shalat kaum muslimin 
yang seperti itu, maka setiap muslim tidak bisa me- 
lepaskan diri untuk menghadapi mereka. Tetapi, 
semuanya disikapi dengan jiwa yang tenang. 

Nash-nash ini pun menetapkan kesudahan pe- 
perangan dan hasilnya. Juga menetapkan nilai iman 
di dalam menentukan posisi kaum muslimin di da- 
lam kehidupan dunia ini sebelum mendapatkan ba- 
lasan dalam kehidupan akhirat nanti sebagaimana 
terdapat dalam surah al-Maa'idah ayat 56, 65-66. 

Selain itu, nash-nash ini juga menetapkan sifat 
orang muslim yang dipilih Allah untuk mengemban 
agama-Nya. Mereka diberi-Nya karunia yang besar 
dengan dipilihnya mereka untuk memainkan peran- 
an yang besar ini seperti tercantum dalam surah al- 
Maa'idah ayat 54. 
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Semua ketetapan ini merupakan Jangkah-lang- 
kah manhajdi dalam mencelup individu muslim dan 
kaum muslimin pada landasan yang kokoh. 


#££ £ 


Jangan Menjadikan Kaum Yahudi dan Nasrani 
Sebagai Pemimpin 
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KENA NPANA DENNANA PS ce par) 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemim- 
pin-pemimpin(mu). Sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguh- 
nya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. Kamu akan melihat orang-orang yang ada pe- 
nyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera 
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 
Kami takut akan bencana. Mudah-mudahan 
Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul- 
Nya), atau suatu keputusan dari sisi-Nya. Karena itu, 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka. Orang-orang yang ber- 
iman akan mengatakan, 'Inikah orang-orang yang ber- 
sumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwa 
mereka benar-benar beserta kamu?” Rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang merugi.” (al-Maa'idah: 51-53) 


Ada baiknya kamijelaskan terlebih dahulu makna 
kata "walayah/wilayah”yang Allah melarang orang- 
orang beriman untuk melakukan hal ini antara me- 
reka dan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Sesungguhnya yang dimaksud dengan walayah 
atau teilayahini ialah saling memberikan kesetiaaan 
dengan mereka, dan tidak terikat dengan makna 
mengikuti agama mereka. Karena sangat jauh ke- 
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mungkinannya orang muslim mengikuti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani di dalam beragama. Yang 
ada adalah saling memberikan loyalitas dan saling 
membantu. Hal ini merupakan masalah yang sa- 
mar/kabur bagi kaum muslimin sehingga mereka 
menyangka bahwa masalah ini diperbolehkan bagi 
mereka dengan alasan demi kepentingan bersama. 
Atau dengan alasan bahwa sudah terjadinya kerja 
sama antara mereka dan kaum Yahudi sebelum 
Islam dan pada masa-masa permulaan menegakkan 
Islam di Madinah. Kemudian Allah melarang me- 
reka dari hal yang demikian ini dan menyuruh mem- 
batalkannya. Pasalnya, telah jelas ketidakmungkin- 
an ditegakkannya saling kesetiaan dan bantu-mem- 
bantu antara kaum muslimin dan Yahudi di Ma- 
dinah. 

Toleransi Islam terhadap Ahli Kitab adalah suatu 
persoalan, sedang menjadikan mereka sebagai pe- 
mimpin adalah persoalan lain. Tetapi, keduanya 
menjadi kabur bagi sebagian kaum muslimin yang 
belum matang dan belum lengkap pengetahuannya 
terhadap hakikat agama dan fungsinya dengan sifat- 
nya sebagai gerakan manhajiyahyang realistis. Yakni, 
gerakan yang bertujuan untuk mewujudkan sebuah 
realitas di bumi sesuai dengan pandangan Islam 
yang tabiatnya berbeda dengan semua pola pan- 
dang yang dikenal oleh manusia. Karena itu, ia ber- 
benturan dengan pandangan-pandangan dan per- 
aturan-peraturan yang bertentangan dengannya. 
Hal ini sebagaimana ia berbenturan dengan syah- 
wat manusia, serta penyimpangan dan penyeleweng- 
an dari manhaj Allah. Juga sebagaimana ia mema- 
suki medan peperangan yang tidak dapat dihindari, 
untuk mewujudkan realitas baru yang dikehendaki, 
dan terus bergerak ke sana secara aktif. 

Orang-orang yang tidak jelas bagi mereka ha- 
kikat ini berkurang kepekaannya terhadap hakikat 
akidah, dan berkurang pula kecerdasannya terhadap 
tabiat peperangan ini dan sikap Ahli Kitab terhadap- 
nya. Mereka lupa terhadap arahan-arahan Al-9ur'an 
yang jelas dan gamblang. Lalu, mereka campur aduk- 
kan antara ajakan Islam untuk bersikap lapang da- 
lam bergaul dengan Ahli Kitab dan berbuat baik 
kepada mereka di dalam masyarakat muslim tem- 
pat mereka hidup yang dijamin hak-haknya, dengan 
wala "loyalitas yang tidak boleh dilakukan kecuali 
kepada Allah, Rasul-Nya, dan sesama muslim de- 
ngan melupakan apa yang telah ditetapkan oleh Al- 
@ur'anul-Karim bahwa kaum Ahli Kitab itu bantu- 
membantu satu sama lain di dalam memerangi 
kaum muslimin. 
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Hal ini sudah menjadi sesuatu yang baku bagi 
kaum Ahli Kitab. Mereka membenci kaum mus- 
limin karena keislamannya. Mereka tidak akan rela 
terhadap kaum muslimin kecuali jika kaum mus- 
limin meninggalkan agamanya dan mengikuti 
agama mereka. Mereka terus-menerus memerangi 
Islam dan kaum musjimin. Telah tampak kebencian 
dari mulut mereka sedang yang tersimpan di dalam 
dada mereka lebih besar lagi. Juga lain-lain identitas 
yang telah ditetapkan dan dipastikan oleh Al-9ur'an. 

Memang orang muslim dituntut supaya bersikap 
toleran terhadap Ahli Kitab. Tetapi, dilarang mern- 
berikan loyalitas kepada mereka dalam arti bantu- 
membantu dan mengikat janji setia dengan mereka. 
Jalan seorang muslim untuk memantapkan agama- 
nya dan mengaplikasikan sistemnya yang unik tidak 
mungkin dapat bertemu dengan jalan hidup Ahli 
Kitab, meskipun mereka menampakkan sikap toler- 
an dan kecintaannya. Karena, sikap ini tidak akan 
sampai pada tingkatan bahwa mereka merelakan 
orang muslim tetap berpegang pada agamanya dan 
melaksanakan aturan-aturannya. Sikap tolerannya 
ibu juga tidak sampai pada tingkat mencegah me- 
reka dari melakukan kerja sama antara sebagian 
dan sebagian yang lain untuk memerangi dan me- 
lakukan tipu daya terhadap Islam dan orang muslim. 

Bagaimanapun sederhananya kita berpikir dan 
bagaimanapun kecilnya kelengahan kita, lantas kita 
beranggapan bahwa kita dapat menempuh jalan un- 
tuk hidup bersama mereka di hadapan orang-orang 
kafir dan ateis. Padahal, mereka akan memihak dan 
bekerja sama dengan orang-orang kafir dan ateis itu 
manakala terjadi peperangan dengan kaum mus- 
limin! 

Hakikat yang mendalam ini dilupakan oleh orang- 
orang yang berpikiran sederhana di kalangan kita 
pada masa sekarang dan masa kapan pun. Yakni, 
ketika mereka memahami bahwa kita bisa meletak- 
kan tangan kita di tangan orang-orang Ahli Kitab di 
muka bumi untuk menghadapi materialisme dan 
ateisme dengan alasan bahwa kita dan Ahli Kitab itu 
sama-sama kaum beragama. Kita melupakan pe- 
lajaran yang diberikan Al-Jur'an secara keseluruh- 
an dan melupakan pelajaran yang diberikan oleh 
sejarah. Maka, Ahli Kitab itulah yang berkata ke- 
pada orang-orang kafir mengenai orang-orang musy- 
rik dengan ucapan, "Mereka (orang-orang musyrik) itu 
lebih lurus jalannya daripada orang-orang yang beriman.” 

Orang-orang Ahli Kitab inilah yang menggalang 
kerja sama dengan kaum musyrikin untuk meme- 
rangi kaum muslimin di Madinah, bahkan menjadi 
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pelindung mereka. Kaum Ahli Kitab inilah yang me- 
ngobarkan Perang Salib selama sekitar dua ratus 
tahun, yang dalam hal ini mereka bekerja sama de- 
ngan golongan ateis dan materialis! Ahli Kitablah 
yang mengusir kaum muslimin di semua tempat, 
seperti di Ethiopia, Somalia, Eriteria, dan Aljazair. 
Dalam melakukan pengusiran ini, mereka bekerja 
sama dengan kaum ateis, materialis, dan kaum 
paganis (penyembah dewa-dewa), di Yugoslavia, 
Cina, Turkistan, India, dan semua tempat! 

Namun, masih muncul juga di antara kita, se- 
sudah adanya ketetapan-ketetapan yang pasti dari 
Al-Gur'an tadi, orang yang punya anggapan bahwa 
bisa saja digalang kerja sama dan saling setia serta 
bantu-membantu antara kita dan Ahli Kitab. De- 
ngan tujuan untuk membela agama di dalam meng- 
hadapi golongan materialis dan komunis. 

Sesungguhnya orang yang memiliki anggapan 
seperti itu tidak pernah membaca Al-Gur'an. Kalau 
toh pernah membacanya, maka mereka masih ka- 
bur terhadap ajakan toleransi yang merupakan ka- 
rakter Islam. Lantas, mereka mengira bahwa ajakan 
toleransi itu adalah ajakan untuk memberikan loya- 
litas yang dilarang oleh Al-Gur'an. 

Orang-orang yang demikian itu adalah orang 
yang Islam tidak hidup di dalam perasaannya aki- 
dah yang Allah tidak menerima akidah lain bagi 
manusia, dan tidak hidup di dalam perasaannya ge- 
rakan positif yang bertujuan untuk mewujudkan 
realitas baru di muka bumi. Yakni, realitas yang siap 
menghadapi permusuhan dan tantangan kaum Ahli 
Kitab hari ini sebagaimana yang mereka hadapi hari 
kemarin. Suatu sikap yang tidak mungkin dapat di- 
ganti, karena sudah menjadi sikap alami satu-satu- 
nya bagi akidah ini. 

Kita tinggalkan mereka yang terlena dan lalai ter- 
hadap arahan A-Gur'an. Kita kumandangkan saja 
pengarahan Al-Jur'an yang jelas dan gamblang ini, 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemim- 
pin-pemimpin(mu). Sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguh- 
nya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” la-Maa'idah: 51) 


Seruan ini ditujukan kepada kaum muslimin di 
Madinah, tetapi pada waktu yang sama juga dituju- 
kan kepada seluruh kaum muslimin di belahan bumi 
mana pun hingga hari kiamat. Seruan ini ditujukan 
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kepada setiap orang yang menyandang predikat 
yang disematkan padanya sifat sebagai "orang-orang 
yang beriman”. 

Pengarahan yang diserukan Al-@ur'an kepada 
orang-orang yang beriman ini sangat relevan. Ka- 
rena, sebagian kaum muslimin masih belum me- 
lakukan pemutusan hubungan secara total dengan 
sebagian Ahli Kitab, khususnya kaum Yahudi, di 
Madinah. Pasalnya, di sana masih ada hubungan- 


“ hubungan loyalitas dan kesetiaan, ekonomi dan mu- 


amalah, serta ketetanggaan dan persahabatan. 

Semua itu merupakan sesuatu yang alami, di sam- 
ping adanya hubungan kesejarahan, perekonomi- 
an, dan kemasyarakatan di Madinah sebelum datang- 
nya Islam, antara bangsa Arab yang ada di Madinah 
dan kaum Yahudi secara khusus. Tetapi, sistem ini 
memberi peluang kepada kaum Yahudi untuk me- 
mainkan peranannya di dalam melakukan tipu daya 
terhadap agama Islam dan pemeluknya dengan se- 
gala bentuk tipu daya sebagaimana yang diungkap- 
kan oleh nash-nash Al-Gur'an yang banyak jumlah- 
nya dan sebagiannya telah dipaparkan pada lima juz 
yang lalu dari Tafsir Azh-Zhilal ini. Ditambah lagi 
dengan sifat-sifat mereka yang dikemukakan dalam 
pelajaran yang ada di dalam nash-nash ini. 

Al-ur'an turun untuk membangkitkan pemikir- 
an yang logis bagi kaum muslimin di dalam meng- 
hadapi peperangan demi membela akidahnya, 
untuk mewujudkan manhagnya yang baru di dalam 
realitas kehidupan. Juga untuk menyadarkan hati 
nurani kaum muslimin supaya melakukan pemutus- 
an hubungan total dengan semua orang yang tidak 
menisbatkan diri kepada umat Islam dan tidak ber- 
lindung di bawah kibaran panji-panji Islam. Pemutus- 
an hubungan yang tidak melarang toleransi yang 
etis, karena ini merupakan sifat abadi seorang mus- 
lim. Akan tetapi, pemutusan hubungan itu melarang 
kaum muslimin memberikan loyalitas yang tidak 
boleh ada di dalam hati orang muslim kecuali untuk 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. 
Pemikiran dan pemutusan hubungan yang harus 
dilakukan oleh setiap muslim di negeri mana pun 
dan pada abad kapan pun. 

”, Sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 
yang lain ...."Ini adalah sebuah hakikat yang tidak 
ada hubungannya dengan waktu, karena ia merupa- 
kan hakikat yang bersumber dari hakikat segala se- 
suatu. Sesungguhnya mereka tidak akan memim- 
pin kaum muslimin dalam arti kata yang sebenar- 
nya dan tidak akan pernah melindungi mereka di 
negeri mana pun dan dalam sejarahnya yang mana- 
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pun. Telah berlalu beberapa abad dan generasi yang 
membuktikan kebenaran apa yang dikatakan oleh 
Al-9ur'an ini. Sebagian mereka menjadi pemimpin 
bagi sebagian yang lain di dalam memerangi Nabi 
Muhammad saw. dan kaum muslimin di Madinah. 
Sebagian mereka menjadi pemimpin bagi sebagian 
yang lain dalam semua gelombang penyerangan 
terhadap kaum muslimin di muka bumi sepanjang 
sejarah. 

Kaidah itu tidak pernah berubah sekali saja, dan 
yang terjadi di muka bumi ini ialah apa yang telah 
dinyatakan oleh Al-Gur'anul-Karim itu, yang di- 
tetapkannya sebagai identitas abadi mereka, bukan 
peristiwa sepintas. Dipilih dan dipergunakannya 
jumlah ismiyah "kalimat nomina? seperti ini yaitu, 
“Sebagian mereka adalah pemimprin bagi sebagian yang 
lain” bukan sekadar jargon atau ungkapan! Akan 
tetapi, bentuk kalimat ini memang sudah menjadi 
pilihan dan dimaksudkan untuk menunjukkan sifat 
dasar yang abadi! 

Kemudian hakikat pokok ini diiringi dengan aki- 
bat-akibatnya. Yaitu, apabila sebagian orang Yahudi 
dan Nasrani itu menjadi pemimpin bagi sebagian 
yang lain, maka tidak akan ada yang menjadikan 
mereka sebagai pemimpinnya kecuali orang yang 
termasuk golongan mereka. Seseorang dari barisan 
Islam yang menjadikan mereka sebagai pemimpin, 
berarti orang tersebut telah melepaskan diri dari 
barisan itu dan melepaskan sifat sebagai barisan 
”Islam” dari dirinya. Lalu, ia bergabung kepada 
barisan lain. Ini merupakan konsekuensi yang logis 
dan realistis, 

? , Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan me- 
reka sebagai pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka....” 

Dengan demikian, berarti ia juga menzalimi diri- 
nya sendiri, agama Allah, dan kaum muslimin. Ka- 
rena kezalimannya ini, Allah memasukkannya ke 
dalam kelompok Yahudi dan Nasrani yang ia telah 
memberikan loyalitasnya kepada mereka. Allah 
tidak menunjukkannya kepada kebenaran dan tidak 
mengembalikannya kepada barisan Islam, 


» Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim.” 

Sungguh ini merupakan ancaman yang keras 
bagi kaum muslimin di Madinah, tetapi tidak ber- 
lebihan. Memang ancaman ini keras, tetapi ia men- 
cerminkan kenyataan yang sebenarnya. Karena itu, 
seorang muslim yang memberikan loyalitasnya ke- 
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pada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang sebagian 
mereka menjadi pemimpin sebagian yang lain, tidak 
mungkin Islam dan imannya masih ada dan masih 
menjadi anggota barisan Islam yang hanya mem- 
berikan loyalitasnya kepada Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman. Maka, inilah persim- 
pangan jalan itu! , 

Tidak mungkin seorang muslim yang telah tun- 
tur (hilang) ketegasannya untuk memutuskan hu- 
bungan dengan orang yang menempuh manhajnon- 
Islam dan orang yang mengibarkan bendera non- 
Islam, kemudian dia berusaha melakukan tindakan 
yang bernilai dalam gerakan Islam yang besar de- 
ngan tujuan utamanya menegakkan tatanan yang 
realistis dan unik di muka bumi. Yakni, tatanan yang 
berbeda dengan semua tatanan lain, yang juga ber- 
pijak pada pandangan hidup yang unik dan berbeda 
dengan semua bentuk pandangan hidup lainnya. 

Sesungguhnya kerelaan seorang muslim yang 
mencapai tingkat keyakinan yang pasti, tidak bim- 
bang dan ragu bahwa agamanya adalah satu-satu- 
nya agama manusia yang diterima Allah sesudah 
diutusnya Nabi Muhammad saw. Ja juga meyakini 
bahwa manhaj yang ditugaskan Allah kepadanya 
untuk menegakkannya dalam kehidupan adalah 
manhaj yang unik, dan tidak dapat ditandingi oleh 
manhaj manapun. Sehingga, iatidak mungkin mem- 
butuhkan manhaj lain, manhaj -nya tidak mungkin 
dapat diganti dengan manhaj lain, dan tidak mung- 
kin kehidupan manusia menjadi baik dan lurus ke- 
cuali bila berturipu di atas manhaj ini saja, tanpa 

Allah tidak akan memaafkan, mengampuni, dan 
menerimanya kecuali jika ia mencurahkan segenap 
kemampuannya untuk menegakkan manhaj ini da- 
lam semua sisinya baik sisi akidah maupun ke- 
masyarakatan tanpa menghiraukan dan menghitung- 
hitung usahanya itu lagi. Ja tidak menerima manhaj 
lain sebagai gantinya-meskipun dalam urusan yang 
kecil-dan tidak mencampuradukkan antara manhaj 
Allah ini dan manhaj lain dalam tashawwur i'tigadi, 
tatanan sosial, ataupun peraturan-peraturan hukum 
dan syariat, kecuali bagian dari syariat-syariat dari 
kitab suci terdahulu yang masih ditetapkan Allah di 
dalam manhaj Islam. 

Kerelaan hati seorang muslim yang mencapai 
tingkat keyakinan yang pasti terhadap semua ini : 
sajalah yang mendorongnya untuk bersiap sedia 
mengemban tugas mengaplikasikan manhaj Allah 
yang telah diridhai-Nya untuk manusia. Ja akan me- 
lakukan tugasnya meski harus menghadapi ken- 
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dala-kendala yang sulit, tugas-tugas yang berat, tan- 
tangan-tantangan yang keras, tipu daya yang ulet, 
dan penderitaan-penderitaan yang hampir meng- 
habiskan kekuatan dalam banyak kesempatan. Ka- 
lau tidak, maka apa perlunya berpayah-payah untuk 
urusan yang tidak dibutuhkan. Yakni, yang berupa 
kejahiliahan yang bercokol di muka bumi baik ke- 
jahiliahan ini tercermin dalam keberhalaan syirik, 
dalam penyelewengan Ahli Kitab, maupun dalam 
bentuk ateisme. Bahkan, apa artinya menegakkan 
manhajislami apabila perbedaannya dengan manhaj 
Ahli Kitab hanya kecil saja yang dapat dipertemu- 
kan dengan jalan damai dan kompromi? 

Sesungguhnya orang-orang yang berusaha me- 
lunturkan pemisahan yang tegas ini atas nama tole- 
ransi dan pendekatan antarpemeluk berbagai aga- 
ma samawi, telah keliru di dalam memahami makna 
agarna-agama sebagaimana mereka keliru di dalam 
memahami makna tasamuh 'tolerans?'. Pasalnya, 
agama yang diakui dan diterima di sisi Allah hanya 
agama terakhir saja (agama Islam). Sedangkan, tole- 
ransi itu bisa dilakukan dalam pergaulan pribadi, 
bukan dalam berakidah dan dalam tatanan kemasya- 
rakatan. Mereka berusaha melunturkan keyakinan 
yang pasti di dalam jiwa orang muslim bahwa Allah 
tidak menerima agama selain Islam. Juga keyakin- 
an bahwaia bertanggung jawab untuk merealisasi- 
kan manhajAllah yang tercermin dalam agama Islam 
dan tidak menerima penukaran dan penggantian, 
meskipun tidak secara total. Inilah keyakinan yang 
ditumbuhkan oleh Al-9ur'anul-Karim ketika Allah 
SWT menetapkan, 


"Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam.” 
(Ali Imran: 19) 

"Barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka 
tidak akan diterima agama itu.” (Ali Imran: 85) 
"Berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu.” (al-Maa'idah: 49) 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pe- 
mimpinfmu). Sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian yang lain. Barangsiapa yang mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu ter- 
masuk golongan mereka.” (al-Maa'idah: 51) 


Dalam Al-@ur'an terdapat kata pasti, kata pemu- 
tus. Orang muslim tidak boleh luntur keyakinannya 
seperti orang-orang yang luntur itu! 

Al-9ur'an menggambarkan realitas itu, yang ka- 
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renanya Al-Gur'an turun untuk memberikan per- 
ingatan ini, 

”Kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera men- 
dekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 
"Kami takut akan mendapat bencana. ”(al-Maa'idah: 
52) r 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa telah diinformasi- 


" kan kepadanya oleh Abu Kuraib dari Idris, dari ayah 


Athiyah bin Sa'ad, katanya, "Ubadah ibnush-Shamit 
datang dari Bani Harits bin Khazraj kepada Rasu- 
lullah saw. seraya berkata, "Wahai Rasulullah, saya 
mempunyai beberapa orang maula'teman setia' dari 
kalangan Yahudi yang banyak jumlahnya, sedang- 
kan saya membebaskan diri kepada Allah dan Rasul- 
Nya dari kesetiaan kepada orang Yahudi. Saya ha- 
nya memberikan kesetiaan kepada Allah dan Rasul- 
Nya Kemudian Abdullah bin Ubay (kepala kaum 
munafik) menyahut, "Sesungguhnya aku takut akan 
mendapat bencana. Saya tidak mau melepaskan ke- 
setiaan saya kepada maula-maula saya" Lalu Ra- 
sulullah saw. berkata kepada Abdullah bin Ubay, 
"Hai ayah Habbab, keenggananmu melepaskan ke- 
setiaan kepada orang Yahudi daripada Ubadah 
ibnush-Shamit, maka engkau akan mendapatkan 
hal itu, berbeda dengan Ubadah.' Dia menjawab, 
'Saya terima.” Kemudian Allah Azza wa Jalla me- 
nurunkan ayat, 'Hai orang-orang yang beriman, jangan- 
lah kamu menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai pemimpin(mu)....” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan bahwa telah di- 
informasikan kepadanya oleh Hanad dari Yunus bin 
Bukair dari Utsman bin Abdur Rahman dari az- 
Zuhri, ia berkata, "Ketika orang-orang musyrik men- 
dapat kekalahan dalam Perang Badar, kaum mus- 
limin berkata kepada orang-orang Yahudi yang 
menjadi teman setia kaum musyrikin itu, "Masuk 
Islamlah kalian sebelum Allah menimpakan kepada 
kalian seperti apa yang ditimpakan-Nya (kepada 
kaum musyrikin) dalam Perang Badar itu” Malik 
bin Shaif menjawab, "Apakah Anda terpedaya oleh 
kemenangan Anda terhadap segolongan kaum Gu- 
raisy yang tidak memiliki ilmu perang itu? Ingat, 
seandainya kami meneruskan tekad kami untuk 
bersatu menghadapi Anda, niscaya Anda tidak akan 
mampu berperang melawan kami." : 

Lalu Ubadah ibnush-Shamit berkata, "Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya kawan-kawan saya dari 
kalangan Yahudi hatinya keras, senjatanya banyak, 
dan kekuatannya hebat. Sedangkan, saya melepas- 
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kan kesetiaan kepada orang Yahudi dan memberi- 
kannya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan tidak ada 
kekasih bagiku kecuali Allah dan Rasul-Nya. 
Abdullah bin Ubay menyahut, 'Saya tidak akan me- 
lepaskan kesetiaan saya kepada orang Yahudi dan 
memberikannya kepada orang yang tidak dapat me- 
lindungi saya dari mereka. Kemudian Rasulullah 
saw. bersabda, "Wahai Abul Habab, tahukah kamu 
tentang keenggananmu melepaskan kesetiaanmu 
kepada Yahudi dengan memandang lebih baik dari- 
pada sikap Ubadah ibnush-Shamit? Maka, apa yang 
akan kamu peroleh berbeda dengan apa yang diper- 
oleh Ubadah. Dia menjawab, 'Saya terima....” 

Muhammad bin Ishag berkata, ”Kabilah Yahudi 
yang pertama kali merusak perjanjian dengan Ra- 
sulullah saw. adalah Bani @ainuga. Ashim bin Umar 
bin @atadah menginformasikan kepadaku, katanya, 
'Rasulullah saw. mengepung mereka sehingga me- 
reka menerima keputusan beliau. Lalu, Abdullah 
bin Ubay bin Salul-ketika Allah memberinya ke- 
kuasaan terhadap mereka (menjadi pemimpin me- 
reka)-mendekati Rasulullah saw. seraya berkata, 
"Hai Muhammad, bersikap baiklah terhadap kawan- 
kawan setiaku-waktu itu mereka mengadakan janji 
setia dengan kaum Khazraj. Rasulullah saw. tidak 
segera menjawab. Kemudian ia berkata lagi, 'Hai 
Muhammad, bersikap baiklah terhadap kawan-ka- 
wan setiaku. 

Rasulullah saw. berpaling darinya, tapi ia me- 
masukkan tangannya ke dalam saku baju perang 
Rasulullah saw.. Beliau berkata kepadanya, 'Lepas- 
kan aku. Rasulullah saw. marah sehingga para sa- 
habat melihat wajah beliau berubah, kemudian be- 
liau berkata, 'Celaka engkau! Lepaskan aku? 
Abdullah bin Ubay menjawab, "Tidak, demi Allah, 
aku tidak akan melepaskanmu sehingga engkau 
bersikap baik kepada kawan-kawan setiaku. Empat 
ratus orang tidak memakai baju besi dan tiga ratus 
orang memakai baju besi. Mereka telah meng- 
halangiku untuk mendapatkan yang merah dan 
yang hitam, bisakah engkau dapatkan mereka pada 
suatu pagi? Sesungguhnya aku takut mendapatkan 
bencana. Rasulullah saw. menjawab, 'Mereka ada- 
lah untukmu.” 

Muhammad bin Ishag bercerita, "Ayahku Ishag 
bin Yasar memberitahukan kepadaku dari Ubadah, 
dari a- Walid bin Ubadah ibnush-Shamit, ia berkata, 
"Ketika kaum Yahudi Bani Gainuga memerangi Ra- 
suluHah saw., maka Abdullah bin Ubay merasa sa- 
ngat berkepentingan dengan urusan mereka dan 
berpihak kepada mereka. Ubadah ibnush-Shamit 
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berjalan kepada Rasulullah saw., dan ia adalah salah 
seorang dari suku Bani Auf bin Khazraj. Ia memiliki 
hubungan dengan Bani @ainuga' seperti hubungan 
Abdullah bin Ubay. Lalu, Ubadah meminta keputus- 
an kepada Rasulullah saw. tentang mereka. Ia me- 
nyatakan berlepas diri dari mereka dan memberi- 
kan kesetiaannya Kepada Allah dan Rasul-Nya se- 
raya berkata, "Wahai Rasulullah, saya melepaskan 
kesetiaan kepada mereka dan memberikan kesetia- 
an itu hanya kepada Allah dan Rasul-Nya serta kaum 
mukminin. Saya melepaskan kesetiaan dan loyalitas 
kepada orang-orang kafir.” Maka, mengenai Ubadah 
dan Abdullah bin Ubay inilah turun ayat 51-56 surah 
al-Maa'idah, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menjadikan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani sebagai pemimpin(mu). Sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain...” hingga firman- 
Nya, "Barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka 
sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang.” 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah diinfor- 
masikan kepadanya oleh @utaibah bin Sa'id dari 
Yahya bin Zakaria bin Abi Ziyadah, dari Muhammad 
bin Ishag, dari Zuhri, dari Audah, dari Usamah bin 
Zaid, dia berkata, "Saya bersama Rasulullah saw. 
menjenguk Abdullah bin Ubay, lalu Rasulullah saw. 
bersabda, Sesungguhnya saya telah melarangmu 
mencintai orang Yahudi” Abdullah bin Ubay men- 
jawab, "Sesungguhnya Sa'ad bin Zararah telah mem- 
buat mereka marah, lalu ia meninggal dunia...” 
(Abu Dawud meriwayatkannya dari hadits Mu- 
hammad bin Ishaa). 

Itulah beberapa riwayat yang semuanya meng- 
isyaratkan kepada kondisi yang terjadi di kalangan 
masyarakat Islam, dan mengisyaratkan kepada per- 
bedaan peraturan yang terdapat di Madinah se- 
belum Islam. Juga mengisyaratkan kepada pan- 
dangan-pandangan yang tidak tegas mengenai 
masalah hubungan yang mungkin berlaku antara 
kaum muslimin dan kaum Yahudi ,dan yang mung- 
kin tidak berlaku. Hanya saja orang yang melihat 
lebih jeli akan mengetahui bahwa semuanya mem- 
bicarakan kaum Yahudi, dan dalam peristiwa-peris- 
tiwa itu sama sekali tidak menyebut kaum Nasrani. 
Akan tetapi, nash ini menyebutkan kaum Yahudi 
dan Nasrani secara umum. 

Hal itu adalah untuk menegakkan pandangan, 
hubungan, dan peraturan yang abadi antara kaum 
muslimin dan golongan-golongan lain, baik dari 
kalangan Ahli Kitab maupun golongan musyrikin 
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(sebagaimana akan dibicarakan dalam pelajaran 
ini). Di samping itu juga untuk menunjukkan ada- 
nya perbedaan sikap kaum Yahudi dan kaum Nas- 
rani terhadap kaum muslimin secara umum pada 
zaman Nabi saw.. Selain itu juga adanya isyarat Al- 
@ur'anul-Karim di tempat lain dalam surah ini me- 
ngenai perbedaan itu di dalam firman Allah, 
"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musy- 
rik. Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat per- 
sahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani.” lal-Maa'idah: 82) 


Di samping adanya perbedaan sikap antara kaum 
Yahudi dan Nasrani terhadap kaum muslimin pada 
hari itu, maka nash ini juga menyamakan antara 
kaum Yahudi dan kaum Nasrani-sebagaimananash 
terdahulu juga menyamakan mereka (Yahudi dan 
Nasrani) dengan orang-orang kafir-khusus menge- 
nai masalah loyalitas dan kesetiaan. Karena masa- 
lah ini juga sudah ditegakkan di atas kaidah lain 
yang sudah baku, yaitu bahwa ”orang muslim tidak 
boleh memberikan kesetiaan dan loyalitas kecuali 
kepada sesama muslim. Orang muslim tidak boleh 
memberikan loyalitasnya kecuali kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan kaum muslimin”. Sesudah itu sama 
pula semua golongan dalam urusan ini, bagaimana- 
pun sikap mereka berbeda-beda terhadap kaum 
muslimin pada waktu-waktu tertentu. 

Akan tetapi, Allah SWT yang membuat kaidah 
umur yang pasti dan tegas bagi kaum muslimin ini, 
pengetahuan-Nya meliputi seluruh zaman, bukan 
khusus zaman hidup Rasulullah saw. beserta situasi 
dan kondisi yang melingkupinya saja. Sejarah se- 
sudah itu membuktikan bahwa sikap permusuhan 
kaum Nasrani terhadap agama Islam dan kaum mus- 
limin pada belahan terbesar bumi tidak kalah de- 
ngan sikap permusuhan kaum Yahudi. 

Apabila kita kecualikan sikap kaum Nasrani Arab 
dan Nasrani Mesir yang menerima Islam dengan 
baik, maka kita dapati lembaran kehidupan kaum 
Nasrani di Barat, yang sepanjang sejarahnya sangat 
memusuhi dan mendengki Islam. Mereka senan- 
tiasa mengobarkan peperangan dan tipu daya ter- 
hadap Islam, yang tidak berbeda dengan serangan 
dan tipu daya kaum Yahudi pada semua zaman! Se- 
hingga, negeri Habasyah (Ethiopia) yang warganya 
begitu baik menerima para muhajir muslimin dan 
agama Isiam, kini kembali memusuhi Islam dan 
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setiap kaum muslimin dengan amat sengit, yang 
hampir sama dengan sikap kaum Yahudi. 

Allah Yang Mahasuci mengetahui semua itu. Ka- 
rena itulah, Dia meletakkan kaidah umum ini bagi 
kaum muslimin, tanpa melihat realitas pada zaman 
ketika Al&Jur'an diturunkan beserta situasi dan 
kondisi yang mdingkupinya. Juga tanpa melihat hal 
serupa yang terjadi pada suatu waktu di sini dan di 


sana hingga akhir zaman. 


Islam dan orang-orang yang menyandang iden- 
titas Islam, meskipun sebenarnya mereka tidak se- 
dikit pun dari Islam, senantiasa menghadapi serang- 
an terhadap akidah mereka yang dikobarkan oleh 
orang-orang Yahudi dan Nasrani di semua tempat 
di muka bumi, sebagai bukti kebenaran firman 
Ailah, "Sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 
yang lain.” Namun, belum tentu mengenakan baju 
besi (perlindungan) orang-orang muslim yang me- 
ngerti nasihat Tuhannya kepada mereka, bahkan 
perintah-Nya yang tegas, larangan-Nya yang pasti, 
dan keputusan-Nya yang tegas untuk memutuskan 
hubungan secara total antara wali-wali Allah dan 
Rasul-Nya dengan semua pasukan lain yang tidak 
mengibarkan bendera Allah dan Rasul-Nya. 

Islam menugaskan orang muslim untuk men- 
jalin hubungan kepada semua manusia atas dasar 
akidah. Maka, kesetiaan dan permusuhan itu tidak 
boleh ada dalam pandangan seorang muslim atau- 
pun dalam gerakannya kecuali karena akidah. Ka- 
rena itu, tidak mungkin terjalin wala”tolong-me- 
nolong dan kesetiaan' antara orang muslim dan non- 
muslim. Karena, keduanya tidak mungkin melaku- 
kan tolong-menolong dalam bidang akidah, hingga 
dalam menghadapi ateisme sekalipun-sebagai- 
mana pemikiran sebagian orang yang rendah di 
antara kita dan tidak pernah membaca (memahami) 
Al-Gur'an. Karena, bagaimana mungkin mereka 
akan tolong-menolong sedangkan di antara mereka 
tidak ada kesamaan landasan untuk saling me- 
nolong dan saling membantu? 

Sebagian orang yang tidak pernah membaca Al- 
@ur'an dan tidak mengerti hakikat Islam sertater- 
tipu, berpikir bahwa setiap agama adalah agama, 
sebagaimana setiap ateisme adalah ateisme. Ka- 
rena itu, pikirnya, semua pemeluk agama dapat ber- 
satu padu menghadapi ateisme. Karena, ateisme itu 
mengingkari semua agama dan memerangi keber- 
agamaan secara muftak. 

Akan tetapi, tidak demikian pandangan Islam dan 
perasaan orang muslim yang sensitif terhadap Islam. 
Tidaklah akan sensitif atau merasakan Islam ke- 
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cuali orang yang menjadikan Islam sebagai akidah, 
dan dia bergerak dengan akidah itu untuk me- 
negakkan tatanan Islam. 

Persoalannya dalam pandangan Islam dan dalam 
perasaan seorang muslim sangat jelas dan pasti, 
bahwa din yang diterima Allah hanya Islam. Agama 
lain tidak dapat diakui oleh Islam, karena Allah SWT 
mengatakan demikian sebagaimana firman-Nya, 
"Sesungguhnya Din (agama) di sisi Allah hanyalah Islam.” 
(Ali Imran: 19) 

"Barangsiapa yang mencari agama selain Islam maka 
tidak akan diterima (oleh Allah) agama itu.” (Ali 
Imran: 85) 

Sesudah diutusnya Nabi Muhammad saw, tidak 
ada lagi agama dari seseorang yang diridhai dan 
diterima oleh Allah kecuali ”Islam” dalam bentuk- 
nya yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Agama 
yang sudah ada sebelum diutusnya Nabi Mu- 
hammad seperti agama Nasrani sekarang sudah 
tidak diterima lagi oleh Allah, sebagaimana halnya 
agama Yahudi yang ada sebelum diutusnya Nabi Isa 
a.s., tidak lagi diterima Alllah sesudah diutusnya 
Nabi Isa (apalagi sesudah diutusnya Nabi Mu- 
hammad saw). 

Adanya kaum Yahudi dan Nasrani dari Ahli Kitab 
sesudah diutusnya Nabi Muhammad saw. itu bukan 
berarti bahwa Allah menerima agama mereka atau 
mengakui bahwa mereka berpegang pada agama 
Ilahi. Agama itu hanya diakui sebelum diutusnya 
Rasul terakhir. Adapun sesudah diutusnya Rasul 
terakhir, maka tidak ada lagi agama-dalam pan- 
dangan Islam dan perasaan seorang muslim-ke- 
cuali Islam. Demikian dinashkan oleh Al-Jur'an 
dengan nash yang jelas dan tidak memerlukan takwil 
(representasi). 

Sesungguhnya Islam tidak memaksa mereka 
untuk meninggalkan kepercayaan mereka untuk 
memeluk Islam, karena, "Tidak ada paksaan untuk 
memasuki agama Islam.” Akan tetapi, ini bukan ber- 
arti Islam mengakui bahwa apa yang mereka pe- 
gang itu sebagai ”din” (agama) dan tidak berarti 
bahwa Islam memandang mereka berpegang pada 
"agama". 

Oleh karena itu, tidak ada wajah nonmuslim yang 
mau berjuang bersama Islam menghadapi ateisme- 
komunisme. Di sana ada ”din”, yaitu Islam: dan di 
sana "tidak ada din” bagi selain Islam. Kemudian 
kalau demikian, yang ada adalah ”ketidakberaga- 
maan”. Akidah itu pada asalnya adalah samawi (dari 
langit), kemudian diubah oleh pemeluknya. Atau, 
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akidah itu asalnya watsani”keberhalaar', kemudian 
tetap atas keberhalaannya. Atau, iihad 'ateis' yang 
mengingkari semua agama, yang bertentangan de- 
ngan agama-agama, dan sudah tentu bertentangan 
secara diametral dengan Islam. Oleh karena itu, 
tidak ada ikatan kesetiaan semua agama non-Islam 
dan ateisme dengar,Islam. 

Apabila orang muslim bergaul dengan kaum Ahli 
Kitab itu, maka ia dituntut oleh Islam untuk ber- 
sikap baik di dalam bergaul dengan mereka se- 
bagaimana sudah dijelaskan di muka. Tetapi, itu 
selama mereka tidak mengganggu dalam keber- 
agamaannya, dan diperbolehkan baginya kawin de- 
ngan wanita kitabiyah yang baik-baik dan meme- 
lihara diri. Namun, ada perbedaan pendapat dalam 
figih mengenai orang yang berkepercayaan tentang 
ketuhanan Almasih atau keanaktuhanannya, dan 
mengenai orang yang berakidah Trinitas, apakah 
dia tergolong wanita kitabiyah yang halal dikawini 
ataukah tergolong wanita musyrik yang haram di- 
kawini. Sehingga, diperbolehkan mengambil prin- 
sip legalisasi pernikahan secara umum. Karenaper- 
gaulan yang baik dan pernikahan itu bukan berarti 
loyalitas dan tolong-menolong dalam beragama. Juga 
bukan berarti sebagai pengakuan seorang muslim 
bahwa agama Ahli Kitab, sesudah diutusnya Nabi 
Muhammad, itu sebagai agama yang diterima Allah. 

Islam datang untuk meluruskan akidah Ahli Ki- 
tab, sebagaimana ia juga datang untuk meluruskan 
akidah kaum musyrikin dan penyembah berhala 
(dan dewa-dewa). Islam datang untuk menyeru me- 
reka semua agar memeluk Islam. Karena, Islamlah 
satu-satunya ”din” yang diterima oleh Allah, sedang 
agama lain tidak diterima oleh-Nya. Sehingga, ke- 
tika kaum Yahudi berpikiran bahwa mereka tidak 
termasuk orang yang diseru untuk memeluk Islam, 
dan menyombongkan diri kalau diseru untuk me- 
meluk Islam, maka Al-ur'anul-Karim memper- 
ingatkan mereka dengan mengatakan bahwa Islam 
menyeru mereka untuk memeluk Islam. Kalau me- 
reka menolak, mereka adalah kafir! 

Orang muslim ditugasi untuk mengajak Ahli 
Kitab, kaum ateis, dan penyembah berhala (dewa- 
dewa) supaya memeluk Islam. Namun demikian, ia 
tidak boleh memaksa mereka untuk memeluk Islam, 
karena akidah tidak bisa tumbuh di dalam hati de- 
ngan paksaan. Karena itu, memaksa orang lain 
untuk memeluk Islam di samping terlarang, ia juga 
tidak akan membuahkan hasil. 

Tidak tepat kalau seorang muslim mengakui 
bahwa agarna Ahli Kitab setelah diutusnya Nabi 
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Muhammad itu sebagai agama yang diterima oleh 
Allah, tetapi sesudah itu ia mengajaknya memeluk 
Islam. Sesungguhnya ia tidak ditugasi menyeru me- 
reka kepada Islam kecuali atas sebuah prinsip bahwa 
ia tidak mengakui agama yang mereka peluk. Juga 
karena ia ditugasi untuk mengajaknya memeluk 
agama Islam. 

Apabila sudah demikian jelas dan terang per- 
soalan ini, maka tidak logis dan tidak konsekuen 
dengan akidahnya kalau ia memberikan kesetiaan 
dan tolong-menolong dengan orang nonmuslim 
untuk memantapkan agama mereka di muka bumi. 
Persoalan ini di dalam Islam adalah persoalan aki- 
dah imaniah, serta persoalan perundang-undangan 
dan pergerakan. 

Sebagai persoalan akidah imaniah, kami kira per- 
soalannya sudah demikian jelas dengan keterangan 
yang sudah kami kemukakan. Juga dengan meru- 
juk kepadanash-nash Our 'aniyahyang gath'itentang 
tidak botehnya ada jalinan kesetiaan dan loyalitas 
antara kaum muslimin dan Ahli Kitab. 

Selain itu, sebagai persoalan perundang-undang- 
an dan pergerakan, maka persoalannya juga begitu 
jelas. Karena, apabila seorang muslim harus meng- 
arahkan segenap usahanya untuk menegakkan 
manhaj Allah di muka bumi-yaitu manhaj yang di- 
nashkan oleh Islam yang dibawa oleh Nabi Mu- 
hammad-dengan segenap perincian dan sisinya, 
yang meliputi semua aktivitas manusia dalam ke- 
hidupan, maka bagaimana mungkin ia akan bekerja 
sama dalam usaha ini dengan orang yang tidak 
mengimani Islam sebagai manhaj, nizham, dan sya- 
riat sertamengarahkan usahanya untuk tujuan-tuju- 
an lain? Pasalnya, Islam tidak mengakui tujuan dan 
usaha yang tidak berpijak pada akidah, meski bagai- 
manapun kelihatan baik secara lahiriah, 
“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang.” 
ibrahim: 18) 


Islam menugaskan setiap muslim untuk me- 
murnikan segenap usahanya untuk Islam dan tidak 
membayangkan kemungkinan terpisahnya suatu 
bagian dalam kehidupan muslim sehari-hari dari 
Istam. Tidak terbayangkan kemungkinan terjadi- 
nya yang demikian kecuali pada orang yang tidak 
mengetahui karakteristik Islam dan karakteristik 
manhajislami. Tidak terbayangkan bahwa ada sisi- 
sisi kehidupan yang menyimpang dari manhaj ini, 
yang dalam hal itu seorang muslim bekerja sama 
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dan bantu-membantu dengan orang yang memusuhi 
Islam, atau tidak ridha terhadap orang muslim ke- 
cuali jika ia meninggalkan Islam. Sungguh mustahil 
terjadi kerja sama dalam bidang akidah sebagaimana 
mustahil pula kerja sama dalam bidang amaliah. 
Alasan Abdullah bin Ubay bin Salul, orang yang 
dalam hatinya terdapat penyakit, mengenai keter- 
gesa-gesaannya dan kesungguhannya di dalam lo- 
yalitasnya kepada kaum Yahudi, dan berpegang 


, pada janji setianya kepadanya, ialah ucapannya, 


"Aku takut akan mendapatkan bencana. Aku takut 
akan mendapatkan kesulitan dan kesempitan...” 
Argumentasi demikian ini merupakan indikasi sakit- 
nya hati dan lemahnya iman yang bersangkutan. 
Karena Yang Maha Pelindung adalah Allah, dan 
Yang Maha Penolong adalah Allah. Meminta per- 
tolongan dalam hal ini kepada selain Allah adalah 
sesat, sia-sia, dan tidak akan membuahkan hasil. 

Akan tetapi, argumentasi Ibnu Salul ini menjadi 
argumentasi semua anak Salul sepanjang masa. 
Pola pikirnya juga menjadi pola pikir setiap orang 
munafik yang hatinya berpenyakit, yang tidak me- 
ngerti hakikat iman. Sebaliknya, hati Ubadah ibnush- 
Shamit lari dan lepas darj kesetiaan kepada kaum 
Yahudi setelah tampak apa yang tampak dari me- 
reka. Karena hati Ubadah adalah hati yang beriman, 
maka ia melepaskan diri dari kesetiaan kepada kaum 
Yahudi dan mencampakkannya, sementara Abdullah 
bin Ubay bin Salul menerima, menancapkan, dan 
memegangnya dengan teguh. 

Sungguh ini adalah dua jalan hidup yang ber- 
beda, yang timbul dari dua pola pikir dan dua pe- 
rasaan yang berbeda. Perbedaan ini akan senan- 
tiasa ada sepanjang masa antara hati yang beriman 
dan hati yang tidak mengenal iman. 

Islam mengancam orang-orang yang meminta 

pertolongan kepada musuh-musuh agamanya, yang 
bersekongkol untuk melawannya, yang munafik, 
serta yang tidak memurnikan kepercayaan, kesetia- 
an, dan kebersandarannya kepada Allah. Islam meng- 
ancam dengan mengharapkan kemenangan bagi 
kaum muslimin atau dengan suatu urusan dari Allah 
yang mengungkap sikap dan membongkar kedok 
kemunafikan. 
"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenang- 
an (kepada Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi- 
Nya. Karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa 
yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.” (al- 
Maa'idah: 52) 


Pada waktu datang kemenangan baik kemenang- 
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an yang berupa jet-hu Makkah 'pembebasan kota 
Mekah' maupun kemenangan dalam arti pemisah- 
an atau datangnya urusan Allah itu, maka orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit itu akan 
menyesali ketergesa-gesaannya dan kesungguhan- 
nya di dalam memberikan kesetiaan kepada kaum 
Yahudi dan Nasrani, dan menyesali kemunafikan- 
nya yang tersingkap. Pada waktu itu orang-orang 
yang beriman merasa heran terhadap sikap kaum 
munafik, dan menganggap mungkar terhadap ke- 
munafikan mereka beserta kerugian yang me- 
nimpa mereka! 

"Orang-orang yang beriman akan mengatakan, 'Inikah 
orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan 
namu Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu? 
Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka men- 
Jadi orang-orang yang merugi.” (al-Maa'idah: 53) 


Sungguh Allah telah memberikan kemenangan 
pada suatu hari. Sehingga, tersingkaplah semua 
sudut dan relung hati, gugurlah usaha-usahanya, dan 
merugilah beberapa golongan manusia. Kita tetap 
percaya kepada janji Allah bahwa kemenangan itu 
akan tiba, selama kita berpegang teguh pada tali Allah, 
selama kita memurnikan kesetiaan kepada Allah saja, 
selama kitamemahami manhaj Allah, dan kita tegak- 
kan di atasnya pandangan hidup dan perundang- 
undangan kita. Juga selama kita bergerak dalam pe- 
perangan di atas petunjuk dan arahan Allah. Maka, 
kita tidak mengambil pemimpin kecuali Allah, Rasul 
Nya, dan orang-orang yang beriman. 


t8& 2 


Ancaman bagi Orang yang Murtad 

Setelah selesai mengumandangkan seruan yang 
pertama kepada orang-orang yang beriman agar 
berhenti dari menjadikan pemimpin dan memberi- 
kan loyalitas kepada orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani, agar berhati-hati jangan sampai menjadi go- 
longan mereka karena menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, atau biar murtad saja mereka kalau 
masih menjadikan Ahli Kitab sebagai pemimpin, 
sedang mereka tidak menyadari atau tidak ber- 
maksud murtad: maka Allah menyampaikan seru- 
an kedua. Yaitu, mengancam orang yang murtad 
dari agamanya bahwa ia di sisi Allah tidak ada nilai- 
nya sedikit pun. Ia tidak akan dapat lepas dari siksa 
Allah dan tidak dapat memberi mudharat kepada 
agama-Nya. 

Agama Allah mempunyai pengikut-pengikut setia 


(258) 


Tafsir Fi Zhitali-gur an Ill 


dan pembela-pembela yang tersimpan di dalam ilmu 
Allah, yang jika orang-orang sudah berpaling, maka 
Allah akan mendatangkan mereka. Dilukiskan iden- 
titas kelompok pilihan yang tersimpan di dalam 
ilmu Allah bagi agama-Nya ini, dengan sifat-sifatnya 
yang simpatik, indah, dan cemerlang. Dijelaskan 
pula arah loyalitas satu-satunya yang harus diberi- 
kan seorang muslini. Kemudian seruan ini diakhiri 
dengan menetapkan kesudahan yang pasti bagi pe- 
perangan yang dilakukan oleh para pengikut agama 
Allah dengan golongan-golongan lain. Yakni, suatu 
kesudahan yang akan dinikmati oleh orang-orang 
yang memurnikan loyalitasnya kepada Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang mukmin, 


Gear 22 Papa 2 RE 


2 2 
P La MG piye! Aa Kali 


sat Pn an ANN 
MN Ir gada HE 


La CL uG K2 TARAAL EK ITA Io Ly "£ 
MAN PN AN bila RPL HL ya 


”Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa 
di antara kamu yang murtad dari agamanya, 
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan me- 
reka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya 
penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah). Barangsiapa mengambil 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman menjadi penolongnya, maka sesungguh- 
nya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang,” (al-Mas'idah: 54-56) 


Ancaman terhadap orang mukmin yang murtad, 
dalam bentuk dan posisi seperti ini, beralih secara 
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mendasar kepada hubungan antara tindakan men- 
jadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin dan masalah murtad dari Islarn. Apalagi 
setelah disebutkan di muka bahwa orang yang men- 
jadikan mereka sebagai pemimpin termasuk go- 
longan mereka, lepas dari umat Islam, dan ber- 
gabung dengan golongan Yahudi dan Nasrani itu, 
"Barangsiapa yang menjadikan mereka sebagai pemim- 
pin, maka sesu dia termasuk golongan mereka....” 
Atas dasar ketetapan ini, maka seruan kedua itu 
merupakan penegasan dan penguat bagi seruan 
yang pertama. 

Hal ini juga ditunjuki oleh seruan ketiga yang 
mengiringi kedua seruan dan konteks ini. Yaitu, 
penegasan kembali larangan menjadikan Ahli Kitab 
dan orang-orang kafir sebagai pemimpin. Di sini, 
Ahli Kitab dan orang-orang kafir disamakan. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa menjadikan Ahli 
Kitab sebagai pemimpin itu sama saja hukumnya 
dengan menjadikan orang-orang kafir (atheis) se- 
bagai pemimpin. Islam membedakan cara pergaul- 
an dengan Ahli Kitab dan orang kafir itu tidak ber- 
kaitan dengan masalah pemberian loyalitas. Tetapi, 
hat itu termasuk persoalan lain yang tidak termasuk 
dalam urusan wala”kesetiaan, loyalitas, kepemim- 
pinar”. 

Pilihan Allah terhadap golongan yang beriman 
ini adalah agar mereka menjadi instrumen gadar 
Ilahi untuk memantapkan agama Allah di muka 
bumi, meneguhkan kekuasaan-Nya di dalam ke- 
hidupan manusia, mengukuhkan manhajNya da- 
lam peraturan dan perundang-undangan mereka, 
dan memberlakukan syariat-Nya di dalam segala 
keputusan dan keadaan mereka. Juga untuk me- 
wujudkan kesalehan, kebaikan, kesucian, dan per- 
kembangan di muka dengan manhkajdan syariatitu. 

Sesungguhnya pilihan untuk mengemban tugas 
ini adalah semata-mata karunia dan nikmat Allah. 
Karena itu, barangsiapa yang ingin menolak dan 
menghalangi dirinya untuk mendapatkan karunia 
ini, terserah dia. Toh Allah sebenarnya tidak mem- 
butuhkannya dan tidak berkeperluan kepada alam 
semesta sekalipun. Allah menjatuhkan pilihan-Nya 
kepada orang-orang yang diketahui-Nya layak men- 
dapatkan karunia yang besar itu. 

Lukisan yang diberikan bagi kelompok pilihan 
ini adalah sebuah lukisan yang jelas tanda-tanda dan 
sifatnya, terang, menarik, dan menyenangkan hati, 
"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya. Pa ” 
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Saling meridhai dan saling mencintai inilah yang 
menjadi jalinan hubungan antara mereka dan Tuhan- 
nya. Cinta inilah ruh yang mengalir, halus, ceria, 
bersinar, memancar, dan berbinar-binar. Inilah yang 
menghubungkan kaum itu dengan Tuhannya Yang 
Maha Pengasih. 

Cinta Allah kepada sebagian hamba-Nya, adalah 
suatu hal yang tidak diketahui nilainya kecuali oleh 
orang yang mengenal Allah dengan sifat-sifat-Nya 


" sebagaimana Diasifati diri-Nya dengan sifat-sifat itu. 


Juga tidak diketahui nilainya kecuali oleh orang 
yang merasakan kesan-kesan sifat-sifat itu di dalam 
pikiran, jiwa, perasaan, dan seluruh eksistensi diri- 
nya. Ya, tidak akan dapat mengetahui hakikat ka- 
runja ini kecuali orang yang mengenal siapa pem- 
beri karunia itu. Yaitu, orang yang mengerti siapa 
Allah itu, siapa pencipta semesta yang besar ini, 
siapa pencipta manusia yang mengelola alam se- 
mesta ini padahal dia hanya makhluk yang kecil! 

Mereka adalah orang yang ada dalam keagung- 
an Allah, dalam kodrat Allah, dalam keunikan cipta- 
an Allah, dan dalam kerajaan Allah. Siapakah Allah 
dan siapakah hamba yang dikaruniai-Nya cinta dari- 
Nya ini? Si hamba hanyalah ciptaan Allah Yang 
Mahaluhur lagi Mahaagung, Yang Hidup kekal, 
Yang Azali dan Abadi, Yang Mahaawal tiada beper- 
mulaan dan Mahaakhir tiada berkesudahan. Allah 
Yang Tampak jelas kekuasaan-Nya dan tanda-tanda 
keberadaan-Nya, Yang Maha Tersembunyi tak ter- 
jangkau oleh indra insani. 

Cinta hamba kepada Tuhannya adalah suatu nik- 
mat bagi hamba tersebut, yang tidak diketahui ke- 
cuali oleh orang yang merasakannya sendiri. Apa- 
bila kecintaan Allah kepada hamba-Nya merupakan 
sesuatu yang besar dan agung, suatu karunia yang 
besar dan melimpah, maka pemberian nikmat oleh 
Allah kepada hamba-Nya dengan membimbingnya 
kepada kecintaan-Nya dan mengenalkannya ke- 
pada perasaan yang indah dan unik tanpa ada yang 
menyamainya, juga merupakan kenikmatan yang 
besar dan agung, karunia yang besar dan sangat 
banyak. 

Apabila kecintaan Allah kepada hamba-Nya ada- 
lah sesuatu yang tidak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata, maka kecintaan hamba kepada Tuhannya 
jarang dapat dilukiskan dengan kata-kata kecuali 
oleh orang-orang yang jatuh cinta kepada Allah. Ini 
adalah pintu yang dapat dicapai oleh ahli-ahli tasa- 
wuf yang benar. Jumlahnya sangat sedikit di antara 
kelompok manusia yang memakai simbol-simbol 
tasawuf dan dikenal dalam catatan mereka yang 
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panjang. Bait-bait Rabi'ah al-Adawiyah ini akan se- 
nantiasa tertransfer ke dalam perasaan orang yang 
memiliki cinta yang jujur dan unik, 
“Alangkah senangnya kalau Engkau tetap manis 
meski hidup itu pahut 
Alangkah senangnya kalau Engkau ridha meski 
semua makhluk membenci 
Alangkah senangnya kalau hubungan antaraku 
dan Engkau tetap terbangun 
Meski hubunganku dengan alam semesta hancur 
lebur 
Bila benar Engkau cinta, maka segala sesuatu 
adalah kecil 
Dan segala yang ada di atas debu adalah debu.” 


Cinta dari Yang Mahaagung kepada hamba dan 
cinta dari hamba kepada Pemberi nikmat dan karu- 
nia ini menyebar di alam wujud ini. Cinta ibu meng- 
alir di alam semesta yang luas, meresap pada setiap 
makhluk hidup dan setiap sesuatu. Maka, ia adalah 
udara dan naungan yang memenuhi alam semesta 
ini, dan memenuhi wujud insani secara keseluruh- 
an yang tercermin pada hamba yang mencintai dan 
dicintai itu. 

Tashawwur islami mengaitkan seorang mukmin 
dengan Tuhannya dengan jalinan yang mengagum- 
kan dan penuh kecintaan. Ini suatu kejadian insi- 
dental dan temporal, tetapi merupakan asal, haki- 
kat, dan unsur pokok dalam tashawwur ini, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanam- 

kan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. (Maryam: 

96) 

"Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 

Pengasih.” (Huud: 90) 

“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 

fal-Buruuj: 14) 

"Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah) bahwa Aku adalah dekat. Aku 
abulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku.” (al-Bagarah: 186) 

"Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada 

Allah.” (al-Bagarah: 165) 

"Katakanlah, Fika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu ....” (Ali 

Imran: 31) 


Sungguh mengherankan orang-orang yang me- 
lalui semua ini, lantas mereka mengatakan, ”Se- 
sungguhnya pandangan Islam itu pandangan yang 
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kering dan keras, menggambarkan hubungan antara 
Allah dan manusia itu dengan hubungan pemaksa- 
an dan kekerasan, azab dan siksa, kerenggangan 
dan keterputusan. Tidak seperti pandangan yang 
menjadikan Almasih sebagai anak Allah dan oknum 
Tuhan, menghubungkan antara Allah dan manusia 
dalam pencampuran seperti ini.” 

Keindahan pelukisan Islam di dalarn memisah- 
kan hakikat ketuhanan dengan hakikat ubudiah 
(kehambaan) ini tidak mengeringkan embun cinta 
antara Allah dan hamba. Ia adalah hubungan kasih 
sayang (rahmat) sebagaimana halnya hubungan 
keadilan dan hubungan pemurnian dari segala ke- 
kurangan. Ja adalah hubungan cinta sebagaimana 
ia juga hubungan penyucian dari segala ketidak- 
sempurnaan. Apa yang digambarkan oleh Islam itu 
adalah gambaran yang sempurna dan lengkap yang 
meliputi segala kebutuhan eksistensi manusia di 
dalam berhubungan dengan Tuhan semesta alam. 

Di dalam menyifati golongan pilihan bagi agama 
Islam ini, datanglah kembali nash yang mengagum- 
kan itu, "Dia mencintai mereka dan mereka pun men- 
cintai-Nya.”Seluruh muatannya dimutlakkan untuk 
suasana yang dibutuhkan oleh hati yang beriman 
dan tegar memikul beban yang berat ini. Karena, ia 
merasa bahwa ini adalah pilihan, karunia, dan ke- 
dekatan hubungan dari Pemberi nikmat Yang Maha- 


Kemudian dipaparkanlah identitas mereka se- 
lanjutnya, 
? Bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang 
mukmin....” 


Ini adalah sifat yang terambil dari kepatuhan, 
kemudahan, dan kelembutan. Maka, orang mukmin 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang muk- 
min lainnya, tidak kasar dan tidak mempersulit. Ia 
lemah lembut, suka memberi kemudahan, dan tang- 
gap. Toleran dan kasih sayang. Inilah sikap lemah 
lembut kepada sesama mukmin itu. 

Kelemahlembutan terhadap sesama mukmin ini 
bukan karena rendah dan hina. Tetapi, sebagai eks- 
presi xkhuwwah'persaudaraan' untuk menghilang- 
kan sekat-sekat dan menghapuskan kendala-ken- 
dala. Juga untuk menyatukan jiwa yang satu dengan 
jiwa yang lain, sehingga tidak ada lagi sesuatu yang 
menjauhkan dan menghalangi yang satu dari yang 
lain. 

Rasaindividualisme atau mementingkan diri sen- 
diri itulah yang menjadikan seseorang bersikap suka 
menentang, kasar, dan pelit terhadap saudaranya. 
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Akan tetapi, apabilajiwa seseorang sudah mem- 
baur dan bersatu dengan jiwa sesama golongan 
mukmin, maka di dalarn jiwa seperti ini tidak ada 
lagi unsur yang menghalangi dan menjauhkan 
satu sama lain. Nah, perasaan apa lagi yang ada 
di dalam jiwanya, sedangkan mereka sudah 
bersatu dan bersaudara karena-Nya? Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya. 
Rasa cinta yang sangat tinggi ini sudah menyebar 
di antara mereka dan mereka saling berbagi rasa 
dengannya. 


» Bersikap keras terhadap orang-orang kafir...” 


Terhadap orang-orang kafir mereka bersikap 
tegas, keras, dan merasa tinggi. Sifat-sifat ini ada 
tempatnya di sini. Ia bukanlah membanggakan diri 
pribadi dan bukan pula menganggap dirinya sen- 
diri tinggi. Tetapi, kebanggaannya itu adalah ter- 
hadap akidahnya, dan ketinggiannya itu adalah ter- 
hadap panji-panji yang mereka berada di bawah 
kibarannya di dalam menghadapi kaum kafir. Me- 
reka percaya bahwa mereka beserta kebaikan. 
Peranan dan tugas mereka adalah mengajak orang 
lain untuk mengikuti kebaikan yang ada pada me- 
reka, bukan untuk mengikuti dan mematuhi diri 
pribadi mereka. Namun, jangan sampai pula me- 
reka menjadikan diri mereka mengikuti orang lain 
dan tata nilai yang ada pada orang lain itu. 

Kemudian mereka percaya akan kemenangan 
agama Allah terhadap agama hawa nafsu. Juga per- 
caya bahwa kekuatan Allah akan mengalahkan se- 
luruh kekuatan yang lain, dan para pengikut agama 
Allah akan dapat mengalahkan pengikut-pengikut 
tatanan jahiliah. Mereka adalah orang-orang yang 
paling tinggi derajatnya, meskipun pada suatu waktu 
mereka kalah dalam peperangan, di tengah per- 
jalanan yang panjang. 

” Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut ke- 
pada celaan orang yang suka mencela...” 


Berjihad f sabiklah untuk memantapkan manhaj 
Allah di muka bumi, dan memproklamirkan ke- 
kuasaan-Nya atas manusia. Juga untuk menegak- 
kan syariat-Nya di dalam kehidupan manusia untuk 
mewujudkan kesalehan, kebaikan, dan kemajuan 
bagi manusia. Semua itu merupakan sifat golongan 
mukmin yang telah dipilih Allah untuk dijadikan alat 
buat melakukan apa yang dikehendaki-Nya di muka 
bumi. 

Mereka berjihad dijalan Allah, bukan dijalannya 
sendiri, jalan kaumnya, jalan tanah airnya, dan jalan 
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bangsanya. Semuanya dilakukan fi sabikllah, di jalan 
Allah, untuk mengaplikasikan manhaj Allah, untuk 
mengukuhkan kekuasaan-Nya, untuk menerapkan 
syariat-Nya, dan untuk mewujudkan kebaikan bagi 
semua manusia lewat jalan ini. Mereka tidak mem- 
punyai apa-apa dalam urusan ini. Mereka tidak mem- 
punyai bagian untuk diri mereka sendiri. Semuanya 
untuk Allah dan' di jalan Allah, tanpa memperse- 
kutukan-Nya dengan yang lain. 

Mereka berjuang di jalan Allah dan tidak takut 
celaan orang yang suka mencela. Memang, untuk 
apa takut kepada celaan manusia, sedangkan me- 
reka memfokuskan diri pada cinta Tuhan semua 
manusia? Untuk apa mereka mengikuti kebiasaan 
manusia, tradisi generasi-generasi manusia, dan 
adat kebiasaan jahiliah, sedangkan mereka meng- 
ikuti aturan Allah dan mempresentasikan manhaj 
Allah bagi kehidupan? 

Sesungguhnya yang takut celaan manusia hanya- 
lah orang yang mendasarkan ukuran dan hukum- 
hukumnya kepada hawa nafsu manusia, dan meng- 
andalkan pertolongan dan bantuan dari manusia. 
Adapun orang yang mengembalikan segala urusan- 
nya kepada timbangan, ukuran, dan tata nilai Allah 
untuk dijadikannya dominan terhadap hawa nafsu 
manusia dan syahwat serta tata nilai mereka, orang 
yang mengandalkan kekuatan dan keperkasaan 
serta kemuliaannya kepada kekuataan, keperkasa- 
an, dan kemuliaan Allah: tidak akan menghiraukan 
apa yang dikatakan dan dilakukan orang lain ter- 
hadap dirinya. Siapa pun mereka dan bagaimana- 
pun keadaannya, serta bagaimanapun juga "per- 
adaban” mereka, ilmu pengetahuan dan teknologinya! 

Kita memperhitungkan perkataan, tindakan, dan 
apa yang dimiliki orang lain seperti tata nilai, slogan- 
slogan, dan tata nilai yang mereka terapkan dalam 
kehidupan, adalah karena kita lupa atau melupakan 
dasar yang harus kita jadikan rujukan di dalam me- 
nimbang, mengukur, dan menilai. Dasar itu adalah 
manhaj, syariat, dan hukum Allah. Hanya itu sajalah 
kebenaran. Segala sesuatu yang bertentangan de- 
ngannya adalah kebatilan, walaupun sudah menjadi 
tradisi berjutajuta dan bermiliar-miliar manusia atau 
sudah diakui oleh berpuluh-puluh generasi. 

Itu bukan nilai sebuah peraturan, adat, tradisi, 
atau nilai apa pun. Tetapi, itu adalah suatu kenyata- 
an, suatu realitas, berjuta-juta manusia memeluk- 
nya, hidup dengannya, dan menjadikannya sebagai 
kaidah hidupnya. Yang demikian ini adalah timbang- 
an dan norma yang tidak diakui oleh tashawwur 
islami. Sesungguhnya peraturan, kebiasaan, tradisi, 
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dan norma apa pun akan memiliki nilai apabila me- 
miliki dasar di dalam manhaj Allah yang datang dari 
Allah saja, yang menjadi tempat berpijaknya segala 
norma dan tata nilai. 

Dari sinilah maka golongan yang beriman itu 
berjihad f sabilillahtanpa merasa takut kepada cela- 
an orang yang suka mencela. Demikianlah sifat 
orang-orang mukmin pilihan. 

Selanjutnya, pilihan itu dari Allah. Cinta Dia de- 
ngan orang-orang pilihan, sifat-sifat yang dijadikan- 
Nya sebagai karakter dan identitas mereka, keten- 
teraman kepada Allah yang tertanam di dalam jiwa, 
dan melaksanakan jihad atas petunjuk-Nya, semua 
itu adalah karunia dari Allah. 

” Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Maha Mengetahui...” 


Dia memberi karena luas pemberian-Nya. Dia 
memberi berdasarkan ilmu-Nya. Alangkah luasnya 
pemberian ini, yang diberikan Allah kepada orang 
yang dipilih-Nya dan dikehendaki-Nya, menurut 
pengetahuan-Nya dan dengan ketentuan-Nya. 

Allah membatasi arah loyalitas satu-satunya bagi 
orang-orang yang beriman, yang sesuai dengan si- 
fat keimanan. Dijelaskan-Nya kepada mereka me- 
ngenai kepada siapa saja yang mereka boleh mem- 
berikan kesetiaan itu, 

” Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul- 

Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepada Allah).” (al-Maa'idah: 55) 


Demikianlah dibatasi loyalitas itu sehingga tidak 
ada lagi ruang untuk mengutak-atik dan menakwil- 
kannya. Juga tidak ada kesempatan untuk me- 
lunturkan harakah islamiah atau melunturkan ta- 
shawwur -nya. 

Memang harus begitu, karena masalah ini pada 
prinsipnya-sebagaimana sudah kami katakan-ada- 
lah masalah akidah dan masalah gerakan dengan 
akidah ini. Tujuannya supaya loyalitas itu hanya 
untuk Allah secara tulus, percaya kepada-Nya se- 
cara mutlak: supaya Islam itu sebagai ”din”, dan 
supaya ada ketegasan bahwa persoalannya adalah 
persoalan pemisahan antara barisan muslim dan 
semua barisan yang tidak menjadikan Islam se- 
bagai din dan manhaj kehidupannya. Juga supaya 
harakah islamiah itu demikian serius dan teratur. 
Sehingga, dalam hal ini, loyalitas tidak boleh diberi- 
kan kepada selain satu pimpinan dan satu bendera. 
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Juga supaya bantu-membantu dan tolong-menolong 
itu hanya terjadi antara sesama golongan yang ber- 
iman, karena tolong-menolong ini adalah dalam per- 
soalan manhaj yang bersumber pada akidah. 
Akan tetapi, supaya Islam itu bukan semata-mata 
label, bendera dan simbol, perkataan pada lisan, 
nasab yang berpindgh berdasarkan pewarisan, atau 
sifat yang pantas dilekatkan pada orang-orang yang 
berdomisili di tempat tertentu saja, maka dalam ayat 
ini disebutkan beberapa ciri pokok orang-orang 


yang beriman, 
”... Orang-orang yang mendirikan shalat, dan menunai- 


kan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).” 


Nah, di antara ciriciri mereka ialah menegakkan 
shalat-bukan semata-mata mengerjakan shalat-dan 
mendirikan shalat itu ialah mengerjakannya dengan 
sempurna, yang menimbulkan dampak dan bekas 
sebagaimana difirmankan oleh Allah, "Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.” 
Orang yang shalatnya tidak mencegahnya dari per- 
buatan keji dan mungkar, berarti ia belum mendiri- 
kan shalat. Sebab, kalau dia mendirikannya, niscaya 
ia akan terjauh dari kekejian dan kemungkaran itu 
sebagaimana difirmankan oleh Allah. 

Di antara ciri-cirinya lagi ialah menunaikan zakat. 
Yakni, menunaikan hak harta karena taat kepada 
Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
hati rela dan penuh harap. Zakat itu bukan semata- 
mata pajak harta, tetapi sekaligus sebagai ibadah, 
atau ja adalah #badah maliyyah'ibadah harta". Ini ada- 
lah salah satu keistimewaan manhaj Islam, yang me- 
realisasikan beberapa sasaran dalam sebuah ke- 
wajiban. Zakat juga bukan sistem duniawi untuk 
mewujudkan sebuah sasaran dan mengabaikan sa- 
saran-sasaran lain. 

Untuk memperbaiki kondisi masyarakat tidak 
cukup dengan memungut pajak harta masyarakat 
atau memungut harta dari orang-orang kaya untuk 
orang-orang miskin atas nama negara, bangsa, atau 
nama keduniaan apa pun. Karena kalau demikian 
bentuknya, ja hanya untuk mewujudkan satu sasar- 
an saja, yaitu menyampaikan harta (bantuan) ke- 
pada orang-orang yang membutuhkan. 

Sedangkan, zakat dengan nama dan petunjuk 
yang dikandungnya, sebelum segala sesuatu adalah 
kesucian dan pertumbuhan. Ia adalah penyucian 
bagi hati, karena zakat adalah ibadah kepada Allah, 
yang disertai perasaan yang bagus dan senang ke- 
pada saudara-saudaranya yang miskin. Zakat adalah 
ibadah kepada Allah yang pelakunya mengharap- 
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kan pembalasan yang baik di akhirat, sebagaimana 
ia juga mengharapkan pertumbuhan harta itu di 
dalam kehidupan dunia dengan mendapatkan ber- 
kah dan sistem perekonomian yang berberkah pula. 

Selain itu, zakat pun disertai dengan perasaan 
yang baik di dalam jiwa orang-orang miskin yang 
menerima zakat tersebut. Karena, mereka merasa- 
kan bahwa zakat itu sebagai karunia Allah atas me- 
reka ketika Allah menetapkan wajibnya zakat pada 
harta orang-orang yang kaya. Mereka juga tidak 
merasa dendam dan dengki terhadap saudara-sau- 
daranya yang kaya (dengan senantiasa mengingat 
bahwa orang-orang kaya itu dalam sistem Islam 
tidak melakukan usaha melainkan dari jalan yang 
halal dan tidak menzalimi hak seorang pun serta 
menyadari adanya hak orang miskin pada harta me- 
reka). Pada akhirnya, orang-orang kaya diwajibkan 
untuk merealisasikan sasaran pajak harta dalam 
nuansa keridhaan, kebaikan, dan kebagusan. Yakni, 
nuansa zakat yang berupa kesucian dan kesuburan. 

Menunaikan zakat merupakan salah satu ciri 
orang-orang beriman yang mengikuti syariat Allah 
dalam segala urusan kehidupan. Zakat juga sekali- 
gus sebagai pengakuan mereka terhadap kekuasa- 
an Allah atas semua urusan mereka. Dalam ke- 
tundukan inilah adanya Islam itu. 


» ..Dan mereka tunduk (kepada Allah).” 


Begitulah keadaan dan kondisi asli mereka. Oleh 
karena itu, mereka tidak berhenti padafirman Allah, 
"Dan mendirikan shalat”, saja. Karena.ciri yang baru 
ini lebih umum dan lebih kompleks. Pasalnya, ia 
melukiskan getaran hati mereka, seakan-akan ini 
sudah menjadi kondisi abadi mereka. Maka, ditonjol- 
kanlah ciri mereka ini, dan dengan ciri ini mereka 
dikenal. 

Alangkah dalamnya isyarat-isyarat pengungkap- 
an Al-Gur'an dalam konteks ini. 

Sebagai imbalan atas kepercayaan mereka ke- 
pada-Nya, permohonan perlindungan diri mereka 
kepada-Nya, kesetiaan mereka kepada-Nya dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin, dan melaku- 
kan pemutusan hubungan secara total dari semua 
barisan kecuali barisan yang dipilih-Nya: Allah men- 
janjikan pertolongan dan kemenangan kepada me- 
reka, 


"Barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman menjadi penolongnya, maka se- 


sungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang.” (al-Maa'idah: 56) 
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Janji kemenangan ini datang sesudah menjelas- 
kan kaidah iman itu sendiri. Yaitu, memberikan 
loyalitas kepada Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
mukmin. Janji itu dinyatakan sesudah disampaikan- 
nya ancaman agar tidak memberikan loyalitas (me- 
ngangkat pimpinan) kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, merganggap tindakan ini sebagai ke- 
luar dari barisan Islam dan bergabung ke dalam 


, barisan Yahudi dan Nasrani: dan menganggapnya 


sebagai murtad dari agama. 

Di sini ada isyarat Gur'ani yang berlaku, yaitu 
bahwa Allah SWT menghendaki agar seseorang 
memeluk Islam itu semata-mata karena Islam itu 
baik, bukan karena akan diberi kemenangan atau 
akan diberi kekuasaan di muka bumi. Karena ke- 
menangan atau kekuasaan itu hanyalah buah yang 
akan dipetiknya kalau sudah tiba saatnya. Ia untuk 
merelisasikan gadar Allah untuk memberikan ke- 
kokohan bagi agama Islam, bukan untuk menarik 
orang memeluk agama ini. 

Kemenangan bagi kaum muslimin itu bukan apa- 
apa bagi mereka. Tidak ada sesuatu bagi diri dan 
pribadi mereka. Tetapi, kemenangan itu adalah ga- 
dar Allah yang diberlakukan lewat tangan mereka. 
Diberikan-Nya kemenangan itu karena perhitung- 
an akidah mereka, bukan karena memperhitung- 
kan mereka. Karena itu, mereka mendapatkan pa- 
hala karena perjuangan mereka, dan karena usaha- 
usaha mereka meneguhkan agama Allah di muka 
bumi serta memperbaiki dunia dengan adanya ke- 
kuasaan yang teguh ini. 

Adakalanya Allah menjanjikan kemenangan ke- 
pada kaum muslimin untuk meneguhkan hati me- 
reka dan melepaskannya dari belenggu-belenggu 
realitas yang ada di hadapan mereka, Yaitu, beleng- 
gu-belenggu yang membinasakan dalam banyak 
kesempatan. Apabila mereka meyakini akibat yang 
bakal mereka terima, niscaya hati mereka akan 
menjadi kuat di dalam melintasi ujian-ujian dan 
hambatan-hambatan itu. Juga berkemauan keras 
agar janji Allah kepada umat Islam itu terealisasi 
lewat tangan mereka. Sehingga, mereka mendapat- 
kan pahala jihad, pahala menegakkan agama Allah, 
dan pahala atas hasil-hasil penegakan agama ini. 

Dalam hal ini, nash ini juga mengisyaratkan ke- 
adaan kaum muslimin waktu itu dan kebutuhannya - 
kepada berita-berita gembira seperti ini. Yakni, de- 
ngan menyebutkan kaidah tentang kemenangan 
para pengikut agama Allah, yang menguatkan pen- 
dapat kami tentang waktu turunnya segmen surah 
ini. 
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Kemudian menjadi jernih bagi kita kaidah yang 
tidak terikat oleh waktu dan tempat ini sehingga 
hati kita menjadi tenteram, bahwa hal itu sebagai 
sunnatullah yang tidak akan pernah berubah. Jika 
dalam suatu peperangan dan pada suatu keadaan 
golongan yang beriman mendapatkan kerugian 
atau kekalahan, maka sunnah Allah tidak akan batal 
bahwa pengikut agama itulah yang menang. Janji 
Allah yang pasti lebih dapat dipercaya daripada fe- 
nomena-fenomena lahiriah di dalam tahapan-tahap- 
an perjalanan. Loyalitas kepada Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman itu adalah jalan yang 
menyampaikan kepada terwujudnyajanji Allah pada 
akhir perjalanan! 


£$£ 


Larangan Menjadikan Orang yang Membuat 
Agama Sebagai Bahan Ejekan dan Permainan 
Sebagai Pemimpin 

Waba'du, dalam konteks ini A-Gur'an menem- 
puh metode yang bermacam-macam, untuk me- 
larang kaum mukminin agar tidak menjadikan orang- 
orang yang bertentangan dengan akidah mereka- 
baik dari kalangan Ahli Kitab maupun kaum musy- 
rikin-sebagai pemimpin. Juga untuk memantapkan 
kaidah imaniah ini di dalam hati, perasaan, dan pikir- 
an mereka, yang menunjukkan arti penting kaidah 
ini dalam tashawwur dan harakah islamiah. 

Kita melihat sebelumnya bahwa di dalam me- 
nyampaikan seruan yang pertama itu AWur'an 
menggunakan metode pelarangan secara langsung. 
Juga memberikan ancaman bahwa Allah akan mem- 
berikan kemenangan kepada kaum mukminin atau 
mendatangkan suatu urusan untuk menyingkap 
tabir orang-orang munafik. Dalam seruan kedua 
ditempuh metode ancaman terhadap kemurtadan 
bila menjadikan musuh-musuh Allah, Rasul-Nya, 
dan kaum mukminin sebagai pemimpin. Di sini di- 
pergunakan metode persuasif untuk menarik per- 
hatian mereka supaya menjadi kelompok pilihan 
yang dicintai oleh Allah dan cinta kepada Allah. Juga 
digunakan metode pemberian janji kemenangan 
kepada para pengikut agama Allah. 

Nah, sekarang kita jumpai lagi dalam pelajaran 
ini pada seruan ketiga kepada orang-orang yang 
beriman, untuk membangkitkan dalam jiwa me- 
reka semangat untuk menjaga agama, ibadah, dan 
shalat mereka yang dijadikan bahan ejekan dan per- 
mainan oleh musuh-musuh mereka. Kita dapati Ia- 
rangan menjadikan orang-orang Ahli Kitab dan 


(264) 


Tafsir Fi Zhitati-Our ar HI 


orang-orang kafir sebagai pemimpin atau kawan 
setia. Lalu, mengaitkan larangan ini dengan takwa 
kepada Allah, dan menghubungkan sifat iman de- 
ngan kemauan mendengarkan dan mematuhi la- 
rangan tersebut. Juga menilai jelek tindakan orang- 
orang kafir dan Ahli Kitab itu, dan menyifati mereka 
sebagai orang-orang yang tidak mau memperguna- 
kan akal, 


La an Kas SA Sal bagan ai 


AURA Pagal 2 en 
ba Ian TP 
ARA AE ANN AU LD naa 

Pn Pa FT ap 
Si aham 3 Sara 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 
agamamu jadi buah ejekan dan permainan. (Yaitu) di 
antara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelummu, 
dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Ber- 
takwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang- 
orang yang beriman. Apabila.kamu menyeru (mereka) 
untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya 
buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah 
karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau mem- 
pergunakan akal.” (al-Maa'idah: 57-58) 


Inilah perasaan yang meliputi setiap orang yang 
memilki harga diri sebagai mukmin. Yakni, orang 
mukmin yang tidak melihat dirinya mulia apabila 
agamanya dihina orang, ibadahnya dihina orang, 
shalatnya dihina orang, dan keberadaannya ketika 
menghadap Tuhannya dijadikan bahan ejekan dan 
permainan. Bagaimana mungkin dapat digalang ke- 
setiaan antara orang-orang yang beriman dan orang- 
orang yang melakukan tindakan-tindakan seperti 
itu, yang melakukannya karena kekurangnormalan 
pikiran mereka? Karena orang yang sehat akalnya 
tidak akan mengejek agama Allah dan peribadatan 
orang-orang yang beriman. 

Pasalnya, akal yang sehat dan lurus melihat se- 
gala sesuatu yang ada di sekitarnya itu mengisyarat- 
kan dan menyerukan iman kepada Allah. Ketika 
akal itu rusak atau menyimpang, maka ia tidak akan 
melihat isyarat-isyarat ini, karena pada waktu itu 
telah rusak hubungan antara dia dan alam wujud ini. 
Padahal alam wujud itu semuanya mengisyaratkan 
bahwa ia mempunyai Tuhan yang berhak diibadahi 
dan diagungkan. Sedangkan, ketika sehat dan lu- 
rus, akal itu merasakan keindahan dan kemuhaan 


Lp 
. 


Tafsir Fi Zhilali-Our “an II 


beribadah kepada Tuhan alam semesta ini. Se- 
hingga, ia tidak menjadikannya bahan ejekan dan 
permainan. 

Ejekan dan permainan terhadap ibadah ini di- 
lakukan oleh orang-orang kafir dan orang-orang 
Ahli Kitab khususnya orang Yahudi, pada masa Al- 
@ur'an turun kepada Rasulullah saw. buat umat 
Islam pada waktu itu. Tidak dikenal dalam sejarah 
bahwa hal ini dilakukan oleh kaum Nasrani. Akan 
tetapi, Allah SWT meletakkan kaidah tashawwur, 
manhaj, dan kehidupan abadi ini bagi kaum mus- 
limin 


Allah mengetahui apa yang akan terjadi dalam 
perputaran zaman dan apa yang akan terjadi pada 
kaum muslimin. Kita sekarang melihat dan akan 
senantiasa melihat bahwa musuh-musuh agama 
Islam dan musuh-musuh kaum muslimin dalam 
perputaran sejarahnya kemarin dan sekarang dari 
kalangan orang-orang yang mengatakan, "Kami 
adalah kaum Nasrani”, jumlahnya lebih banyak 
daripada kaum Yahudi dan kaum kafir semuanya. 
Kaum Nasrani-sebagaimana kaum Yahudi dan ka- 
um kafir-telah melancarkan permusuhan, menung- 
gu-nunggu peluang selama abad demi abad dan ge- 
nerasi demi generasi, dan memerangi Islam tanpa 
henti-hentinya sejak pasukan Islam berhadapan 
dengan imperium Romawi pada zaman Abu Bakar 
ash-Shiddig r.a. dan Umar ibnul-Khaththab r.a. hing- 
ga Perang Salib. 

Setelah itu adalah "masalah Timur” ketika ne- 
gara-negara Kristen di seluruh penjuru dunia ber- 
satu padu untuk meruntuhkan khilafah Islamiah. 
Lalu, mereka melakukan penjajahan dengan me- 
nyembunyikan misi Kristen di dalam benaknya 
tetapi terlontar dalam mulutnya. Selanjutnya adalah 
gerakan Kristenisasi yang melapangkan jalan pen- 
jajahan dan mendukungnya. Kemudian peperang- 
an yang tiada henti-hentinya yang mereka lancar- 
kan setiap kali muncul kebangkitan Islam di tempat 
mana pun di bumi ini. Semua itu menjadi tugas ber- 
sama antara kaum Yahudi, Nasrani, kafir, dan pe- 
nyembah berhala (dan sembahan-sembahan Jain). 

Al-Gur'an datang untuk menjadi kitab suci umat 
Islam selama hidupnya hingga hari kiamat. Kitab 
suci yang membangun pola kepercayaan, sistem 
kemasyarakatan, dan program pergerakan mereka. 
Inilah A-9ur'an yang mengajarkan kepada mereka 
supaya jangan sampai memberikan loyalitas dan 
kesetiaan kecuali kepada Allah, Rasul-Nya, dan ka- 
um mukminin. Juga melarang mereka memberikan 
loyalitas kepada kaum Yahudi, Nasrani, dar: kafir. 
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Kemudian menetapkan hal itu secara pasti dan me- 
maparkannya dengan bermacam-macam metode 
ini. 

Agama Islam menyuruh pemeluknya agar me- 
lakukan toleransi dan melakukan pergaulan yang 
baik dengan Ahli Kitab. Khususnya, mereka yang 
mengatakan, "Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang Nasrani.” Akan tetapi, Al@ur'an melarang 
mereka memberikan loyalitas dan kesetiaan ke- 


" pada mereka semua. Karena, toleransi dan bergaul 


dengan baik itu adalah masalah akhlak dan peri- 
laku, sedangkan masalah waie” loyalitas adalah ma- 
salah akidah dan masalah penataan umat. Walaber- 
arti pertolongan atau bantu-membantu antara satu 
golongan dan golongan lain. Sedangkan, dalam hal 
ini, tidak ada bantu-membantu dan tolong-me- 
nolong antara kaum muslimin dan Ahli Kitab se- 
bagaimana halnya dengan orang kafir. Karena to- 
long-menolong dalam kehidupan muslim, sebagai- 
mana sudah kami kemukakan, adalah tolong-me- 
nolong dalam agama dan dalam jihad untuk me- 
negakkan manhaj dan nizharenya di dalam kehidup- 
an manusia. Maka, untuk apa tolong-menolong 
antara orang muslim dan nonmuslim? Bagaimana 
mungkin hal itu bisa terjadi? 

Sungguh ini merupakan persoalan yang tegas 
dan pasti serta tidak bisa dilunturkan. Allah tidak 
menerima kecuali keseriusan dan kesungguhan. 
Yakni, keseriusan yang layak bagi orang muslim 
dalam urusan agamanya. 


r£ 


Akidah Adalah Titik Pusat Pemicu Kebencian 
Musuh Islam terhadap Islam dan Kaum 
Muslimin 

Setelah selesai menyampaikan tiga macam seru- 
an kepada orang-orang yang beriman, selanjutnya 
ditujukanlah Ahithab 'firman' berikut kepada Rasu- 
lullah saw. untuk menghadapi kaum Ahli Kitab dan 
mengajukan pertanyaan kepada mereka, "Apakah 
yang menyebabkan Anda mempersalahkan kaum 
muslimin? Apakah Anda menyalahkan mereka ka- 
rena beriman kepada Allah, kepada kitab yang di- 
turunkan kepada Ahli Kitab, dan kitab yang diturun- 
kan kepada kaum muslimin sesudah Ahli Kitab?” 
Apakah Ahli Kitab memusuhi kaum muslimin ka- 
rena mereka beriman, sedangkan Ahli Kitab itu ke- 
banyakan fasik? Ini adalah pertanyaan yang me- 
malukan mereka. Tetapi, diungkapkan oleh Al- 
@ur'an dan dipastikan serta ditunjukkan sumber 
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sikap permusuhan mereka dan persimpangan jalan- 
nya, 


AG AT 


Ba Aa PaRa 
KN . Ea 2 he Kara 
AI DAS AAN : 
NN AA ea atu 


He Laga adit ata Oya del hand yaa SAI 


3 & 
Pad Kangasla 


Ga 5 . Baen PA aan 02 


Leena K5 sai Pa 

"Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, Penny (an meman- 
dang kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada 
Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan 
kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang ke- 
banyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang 
Jasik?' Katakanlah, 'Apakah akan aku beritakan ke- 
padamu tentang orang-orang yang lebih buruk pem- 
balasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu 
orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang 
yang) menyembah thaghut?' Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.” (al- 
Maa'idah: 59-60) 


Pertanyaan yang diperintahkan Allah kepada Ra- 
sulultah untuk mengajukannya kepada Ahli Kitab 
ini dari satu segi sebagai pertanyaan retoris (per- 
tanyaan yang tidak memerlukan jawaban) untuk 
menetapkan apa yang mereka lakukan terhadap 
kaum muslimin. Juga untuk menyingkap motivasi 
yang mendorong mereka bersikap demikian ter- 
hadap kaum muslimin beserta agama dan shalat- 
nya, Dari segi lain, pertanyaan itu sebagai pertanya- 
an istinkari "mengingkari, menjelekkan' perbuatan 
yang mereka lakukan itu beserta motivasi yang men- 
dorongnya. Pada waktu yang sama untuk me- 
nyadarkan kaum muslimin agar tidak menjadikan 
mereka sebagai pemimpin dan tidak memberikan 
loyalitas kepada mereka. Juga untuk menegaskan 
kembali ketiga seruan di muka yang berupa larang- 
an dan ancaman terhadap loyalitas ini. 

Sesungguhnya kaum Ahli Kitab tidak memper- 
salahkan dan menyakiti kaum muslimin pada za- 
man Rasulullah saw.. Kaum Ahli Kitab tidak men- 
jelekjelekkan terbitnya kebangkitan Islam sekarang 
kecuali karena kaum muslimin beriman kepada 
Allah dan kepada Al-ur'an yang diturunkan ke- 
pada mereka. Yakni, A-Xur'an yang membenarkan 
kitab-kitab suci (sebelum diubah) terdahulu yang 


(266) 


Tafsir Fi Zhilatit-Curr” an WI 


diturunkan kepada Ahli Kitab. 

Kaum Ahli Kitab itu memusuhi kaum muslimin 
karena mereka beragama Islam! Karena mereka 
bukan orang Yahudi dan Nasrani. Juga karena Ahli 
Kitab itu fasik, menyimpang dari apa yang diturun- 
kan Allah kepada mereka. Tanda kefasikan dan pe- 
nyelewengan mereka ialah tidak mau beriman ke- 
pada risalah terakhir, padahal risalah ini membenar- 
kan apa yang ada di hadapan mereka-bukan yang 
mereka ada-adakan dan mereka ganti. Mereka juga 
tidak beriman kepada rasul terakhir, padahal rasul 
ini membenarkan apa yang ada di hadapan mereka, 
dan menghormati semua rasul Allah. 

Mereka memerangi kaum muslimin dengan se- 
ngit dan tiada henti selama Iebih dari seribu empat 
ratus tahun. Yakni, sejak kaum muslimin eksis di 
Madinah dengan kepribadiannya yang istimewa, 
dan memiliki wujud tersendiri. Kepribadian dan wu- 
jud kaum muslimin yang khas itu sebagai cerminan 
dari agama, polapandang, dan sistemnya yang mer- 
deka di bawah naungan manhaj Allah yang unik. 

Kaum Ahli Kitab senantiasa memerangi kaum 
muslimin demikian sengit karena kaum muslimin 
—sebelum segala sesuatunya-adalah orang yang 
beragama Islam. Tidak mungkin mereka mau me- 
madamkan serangannya yang sengit ini kecuali se- 
telah berhasil memurtadkan kaum muslimin dari 
agamanya dan menjadi orang nonmuslim. Hal itu 
karena kebanyakan Ahli Kitab adalah orang-orang 
yang fasik. Karenaitu, mereka tidak senang kepada 
orang-orang muslim yang konsisten dan komitmen 
pada agamanya! 

Allah SWT menetapkan hakikat ini dalam gam- 
baran yang pasti ketika Dia berfirman kepada Rasul- 
Nya dalam surah Jain, 

"Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tidak 
akan rela kepadamu sehingga kamu mengikuti agama 
mereka...” (al-Bagarah: 120) 


Dia berfirman kepada Rasul-Nya dalam surah ini 

supaya menghadapi Ahli Kitab dengan hakikat yang 
memotivasi tindakan mereka dan menjadi sikap 
dasar mereka, 
"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, apakah kamu meman- 
dang kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada 
Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan 
kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang ke- 
banyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang 
fasik?” lal-Maa'idah: 59) 


Hakikat yang ditetapkan Allah dalam banyak 
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tempat di dalam firman-Nya yang benar dan jelas 
inilah yang hendak dilunturkan, dikaburkan, ditutup, 
dan diingkari oleh banyak orang dari kalangan Ahli 
Kitab sekarang. Juga oleh banyak orang dari ka- 
langan yang menyebut dirinya ”muslimin” atas 
nama toleransi antarpemeluk agama di dalam meng- 
hadapi materialisme dan ateisme sebagaimana 
yang mereka katakan. 

Ahli Kitab sekarang ingin melunturkan dan me- 
madamkan serta menutup hakikat ini, karena me- 
reka ingin menipu warga negara Islam-atau negara 
yang islami (menerapkan syariat Islam) meskipun 
tidak bernama negara Islam-dan hendak meracuni 
pikiran yang telah diembuskan ke dalamnya ruh 
Islam dengan manhaj Rabbaninya yang lurus. Hal 
ibu mereka lakukan karena apabila pikiran itu lurus, 
maka imperialisme salib tidak dapat menghentikan 
laju perkembangan Islam, apalagi untuk menjajah 
negara Islam. 

Karena itu pula-sesudah kegagalannya dalam 
Perang Salib tempo dulu dan dalam perang misi- 
nya-mereka menggunakan metode penipuan dan 
peracunan pikiran. Mereka melakukan dan me- 
nyebarkan peracunan pikiran itu pada para pewaris 
Islam, dengan asumsi bahwa persoalan agama dan 
perang agama sudah selesai, dan tinggal sejarah 
gelapnya yang telah dilalui oleh semua bangsa. Ke- 
mudian dunia tercerahkan dan mengalami kemaju- 
an. Sehingga, tidak boleh dan tidak layak lagi ada 
peperangan yang dilakukan atas dasar akidah. Pe- 
perangan yang ada sekarang hanyalah karena ma- 
teri! Karena rebutan sumber ekonomi, pasar, dan 
produksi. Kalau begitu, kaum muslimin atau para 
pewarisnya tidak boleh lagi memikirkan agama dan 
berperang karena agama! 

Ketika Ahli Kitab-yang menjajah negara-negara 
Islam-merasa tenang karena berhasil meninabobo- 
kan kaum muslimin dengan penyebaran racun pe- 
mikiran dan ketika persoalan ini sudah luntur dalam 
hati mereka, maka para penjajah itu merasa aman 
dari kemarahan kaum muslimin karena Allah dan 
karena akidahnya. Pasalnya, ini merupakan ke- 
marahan yang tidak dapat mereka bendung pada 
suatu hari. Dengan tidak adanya kemarahan itu, 
persoalan ini menjadi mudah bagi mereka sesudah 
kaum muslimin tertidur dan teracuni pikirannya. 

Dengan demikian, mereka tidak hanya melaku- 
kan peperangan akidah. Tetapi, di balik itu mereka 
berusaha mendapatkan rampasan, rempah-rem- 
pah, dan bahan-bahan mentah. Mereka mendapat- 
kan kemenangan di dalam perang "materi' ini se- 
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telah menang di dalam perang "akidah”. Semua itu 
mereka dapatkan dalam waktu yang berdekatan. 
Para kaki tangan Ahli Kitab di negara Islam, yang 
melestarikan penjajahan di sana sini secara terang- 
terangan atau terselubung, mengucapkan perkata- 
an itu sendiri. Karena, mereka adalah pekerja-pe- 
kerja atau kaki tangan yang memainkan peranan 
dari dalam. Mereka mengatakan tentang Perang 
Salib bahwa perang itu bukan Perang Salib! Selain 


" itu, mereka juga mengatakan bahwa kaum mus- 


limin yang berperang di bawah bendera akidah itu 
bukan kaum muslimin, melainkan kaum kebangsa- 
an! 

Pihak ketiga yang tertipu dan terpedaya di- 
panggil oleh anak cucu kaum salib di Barat yang 
imperialis itu dengan seruan, "Marilah kita bersatu 
padu untuk saling setia, untuk membela agama dari 
kaum ateis yang ekstrem!” Lalu, kelompok yang 
lalai dan tertipu ini menyambutnya dengan melupa- 
kan bahwa anak cucu kaum salib ini setiap kali ber- 
diri bersama dengan golongan ateis komunis dalam 
satu barisan, ketika mereka berhadapan dengan 
kaurn muslimin, sepanjang putaran sejarahnya dan 
senantiasa begitu! Kaum salib tidak menaruh per- 
hatian di dalam memerangi materialisme dan ateis- 
me seperti perhatian mereka untuk memerangi 
Islam. Mereka bersikap begitu karena mereka tahu 
dengan baik bahwa ateisme dan materialisme itu 
sesuatu yang bersifat temporer, sedang Islam itu 
dianggap sebagai musuh yang mendasar dan abadi! 

Seruan yang meluap-uap ini adalah untuk me- 
lunturkan kesadaran yang mulai tampak pada per- 
mulaan kebangkitan Islam. Juga untuk memanfaat- 
kan tenaga orang-orang yang lalai dan tertipu, yang 
pada waktu yang sama, supaya mereka menjadi um- 
pan peperangan dengan golongan ateis karena 
mereka adalah musuh-musuh politik kaum impe- 
rialis. Mereka itu sama saja di dalam memerangi 
Islam dan kaum muslimin. Peperangan yang dalam 
hal ini kaum muslimin tidak memiliki persiapan ke- 
cuali pikiran yang dididik oleh manhaj Rabbani yang 
lurus. 

Sesungguhnya orang-orang yang tertipu oleh 
permainan itu atau oleh sikap orang-orang yang ber- 
pura-pura jujur, lantas mengira bahwa Ahli Kitab 
serius ketika mengajak mereka bekerja sama dan 
saling setia menolak ateisme dari "agama”. Se- 
benarnya mereka lupa terhadap realitas sejarah se- 
lama empat belas abad, tanpa kecuali, sebagaimana 
mereka lupa terhadap ajaran Tuhannya dalam ma- 
salah ini sendiri. Yaitu, suatu ajaran yang tidak dapat 
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diragukan dan tidak dapat mereka berpaling dari- 
nya. Pada waktu yang sama mereka melalaikan 
kepercayaan dan keyakinan kepada Allah tentang 
manfaat firman-Nya. 

Mereka begitu berani mengatakan dan menulis 
ayat-ayat AGur'an dan hadits-hadits Nabawi yang 
menyuruh kaum muslimin bergaul dengan baik 
terhadap Ahli Kitab dan toleransi di dalam kehidup- 
an dan perilaku. Mereka melupakan ancaman- 
ancaman yang keras tentang tidak bolehnya mem- 
berikan kesetiaan kepada mereka, melupakan 
ketetapan-ketetapan tentang motivasi mereka, dan 
melupakan ajaran-ajaran yang tegas tentang pro- 
gram harakah Islamiah dan program penataan yang 
mengharamkan bantu-membantu dan saling setia 
dengan Ahli Kitab dan orang kafir. 

Pasalnya, tolong-menolong dan kesetiaan bagi 
orang muslim adalah dalam urusan agama dan pe- 
negakan manhaj dan peraturannya di dalam ke- 
hidupan nyata. Tidak ada kaidah kerja sama bagi 
orang muslim dengan Ahli Kitab dalam urusan aga- 
ma, meskipun terdapat persamaan prinsip-prinsip 
agama ini sebelum diubah. Karena, mereka tidak 
menyakiti kaum muslimin kecuali karena agama 
ini, dan mereka tidak rela kecuali kaum muslimin 
meninggalkan agama Islam, sebagaimana dikata- 
kan oleh Tuhan semesta alam. 

Mereka ini menjadikan Al-@ur'an terbagi-bagi. 
Mereka memilah-milah dan merobek-robeknya, 
dengan mengambil apa yang mereka kehendaki- 
sesuai dengan seruan emansipasi yang amburadul. 
Mereka tinggalkan apa yang tidak sesuai dengan 
tujuan mereka yang melalaikan atau meragukan! 

Kita harus mengutamakan mendengar firman 
Allah dalam persoalan ini daripada mendengar per- 
kataan orang-orang yang tertipu atau yang menipu. 
Firman Allah dalam masalah ini adalah pasti, jelas, 
dan gamblang. 

Marilah kita berhenti sebentar di tempat ini 
untuk mendengarkan firman Allah-setelah me- 
netapkan bahwa yang menjadi sebab mengapa 
mereka menyakiti kita adalah karena kita beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kita 
sebelumnya-bahwa sebab-sebab lainnya ialah, ”Ke- 
banyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

Kefasikan ini merupakan sebagian dari motivasi 
mereka! Karena kefasikan ini yang mendorong 
pelakunya untuk menyakiti orang yang konsisten 
pada agamanya. Ini merupakan kaidah psikologis 
yang realistis, yang ditetapkan oleh Al-Gur'an se- 
cara menakjubkan. 
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Sesungguhnya orang yang fasik dan menyim- 
pang dari jalan kebenaran tentu tidak dapat melihat 
orang yang istigamah di atas jalan yang lurus, ka- 
rena keberadaan orang ini dirasakan mengusik ke- 
fasikan dan penyelewengannya. Pasalnya, orang ini 
seolah menampakkan diri kepadanya sebagai saksi 
atas kefasikan dan penyelewengannya. Oleh karena 
itu, dia membenci dan menyakitinya. Ia membenci 
keistigamahannya dan mempersalahkannya karena 
konsistensinya. Ia berusaha keras untuk menyeret 
yang bersangkutan supaya mengikuti jalannya, atau 
menghukumnya kalau tidak mau mengikuti pim- 
pinannya! 

Ini adalah kaidah yang terus berlaku, sejak sikap 
Ahli Kitab terhadap kaum muslimin di Madinah 
hingga sikap Ahli Kitab secara umum terhadap 
kaum muslimin secara umum pula. Juga hingga 
sikap semua orang yang fasik dan menyeleweng 
dari kelompok yang komitmen dan konsisten. Pe- 
perangan senantiasa dikobarkan terhadap kedua 
kebaikan ini di kalangan masyarakat yang jelek. 
Juga kepada orang-orang yang istigamah di kalang- 
an masyarakat yang fasik, dan kepada orang-orang 
yang konsisten di kalangan orang-orang yang me- 
nyeleweng. Peperangan ini merupakan sesuatu yang 
alami menurut kaidah yang dilukiskan nash Al- 
@ur'an yang menakjubkan. 

Sesungguhnya Allah sudah mengetahui bahwa 
kebaikan itu akan menghadapi gangguan dari ma- 
nusia, kebenaran pasti akan berhadapan dengan 
kebatilan, istigamah akan menimbulkan kebencian 
orang-orang fasik, dan komitmen pada kebenaran 
akan memicu kedengkian orang-orang yang suka 
menyimpang. Dia mengetahui bahwa kebaikan, ke- 
benaran, istigamah, dan komitmen pada kebenaran 
itu harus dibela. Juga pasti akan berperang dengan 
kejahatan, kebatilan, kefasikan, dan penyeleweng- 
an. Peperangan ini tidak dapat dihindari. Kebenaran 
harus berperang melawan kebatilan, karena ke- 
batilan itu akan menggempurnya. Kebaikan tidak 
boleh menjauhi peperangan ini karena keburukan 
dan kejahatan akan berusaha melibasnya. 

Kelengahan, apa pun bentuknya, misalnya para 
pendukung kebenaran, kebaikan, istigamah, dan 
konsistensi, mengira bahwa mereka terlepas dari 
incaran kebatilan, kejahatan, kefasikan, dan penye- 
lewengan. Mereka mengira dapat menjauhi pe- 
perangan dan dapat mengadakan perdamaian dan 
kompromi. Lebih baik bagi mereka mempersiap- 
kan ide-ide dan pemikiran serta segala macam per- 
siapan dalam menghadapi peperangan yang pasti, 
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daripada menyerah kepada ilusi dan tipu daya. Ka- 
rena, kalau tidak siap, mereka akan dimakan dan 
dimakan oleh musuh. 

Selanjutnya marilah kita telusuri pengarahan 

Allah kepada Rasul-Nya saw. dalam menghadapi 
kaum Ahli Kitab sesudah menetapkan unsur-unsur 
yang memotivasi mereka melakukan sikap dan tin- 
dakannya itu. Juga setelah menunjukkan jeleknya 
motivasi yang mendorong mereka menyakiti dan 
mengganggu serta memusuhi kaum muslimin. Ke- 
mudian Allah menghadapkan mereka kepada se- 
jarah masa lalu mereka, bagaimana sikap mereka 
kepada Tuhannya, beserta azab pedih yang mereka 
terima, 
"Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya 
dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara me- 
reka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 
menyembah thaghut?' Mereka itu lebih buruk tempatnya 
dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. ”(al-Maa'idah: 
60) 


Di sini kita ditunjukkan bentuk dan warna kaum 
Yahudi serta sejarah mereka. Merekalah orang- 
orang yang dilaknat dan dimurkai oleh Allah. Di 
antaranya ada yang dijadikan kera dan babi. Me- 
rekalah penyembah-penyembah thaghut. 

Kisah pelaknatan Allah kepada kaum Yahudi dan 
kemurkaan-Nya kepada mereka disebutkan dalam 
berbagai tempat di dalam Al-@ur'anul-Karim. Demi- 
kian pula dengan kisah dijadikannya mereka kera 
dan babi. Adapun masalah penyembahan mereka 
kepada thaghut, maka hal ini perlu penjelasan. Ka- 
rena, ja memiliki petunjuk Khusus dalam konteks 
surah ini. 

Thaghutadalah semua kekuasaan yang tidak me- 
ngacu pada kekuasaan dari Allah, semua hukum 
yang tidak berpijak pada syariat Allah, dan semua 
bentuk permusuhan yang melampaui batas ke- 
benaran. Memusuhi kekuasaan, uluhiyyah, dan 
hakimiahAllah merupakan permusuhan dan penen- 
tangan paling buruk serta melampaui batas yang 
paling ekstrem. Perbuatan ini,termasuk dalam kate- 
gori thaghut menurut lafal dan makna. 

Ahli Kitab menyembah pendeta-pendeta dan 
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rahib-rahib, tetapi mereka mengikuti syariatnya dan 
meninggalkan syariat Allah. Karena itu, Allah me- 
nyebut mereka sebagai penyembah pendeta dan 
rahib-rahib itu serta menyebut mereka sebagai ka- 
um musyrik. Nah, demikianlah makna halus yang 
terkandung di dalamnya. Mereka menyembah tha- 
ghut, yakni kekuasaan-kekuasaan yang melampaui 
batas wewenang. Mereka tidak menyembahnya 
dalam arti sujud dan ruku kepadanya. Tetapi, me- 


" nyembahnya dalam arti mengikuti dan menaatinya. 


Perbuatan ini mengeluarkan pelakunya dari peri- 
badatan kepada Allah dan dari agama-Nya.! 

Allah SWT memberikan pengarahan kepada 
Rasul-Nya supaya menghadapi Ahli Kitab dengan 
mengemukakan sejarah ini beserta balasan Allah 
yang mereka dapatkan sepanjang sejarahnya. Hal 
ini seakan-akan mereka sebuah generasi karena 
karakteristik mereka sama. Allah memberi peng- 
arahan kepada Rasulullah supaya mengatakan ke- 
pada mereka bahwa sikap demikian itu akan ber- 
akibat fatal, 


"Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya 
dari (orang-orang fasik ) itu di sisi Allah...?” 


Yakni, lebih buruk daripada siksaan, tipu daya, 
dan gangguan orang-orang Ahli Kitab terhadap 
kaum muslimin disebabkan iman mereka. Apalah 
arti siksaan manusia yang lemah dibandingkan de- 
ngan siksaan dan azab Allah? Allah menghukumi 
Ahli Kitab itu sebagai orang yang buruk dan sesat 
jalannya, 

” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih sesat 
dari jalan yang lurus.” 


Selanjutnya, dalam rangka menjauhkan kaum 
muslimin dari memberikan loyalitas kepada Ahli 
Kitab, dipaparkan Jagi sifat-sifat dan ciri-ciri mereka 
sesudah dipaparkannya sejarah dam pembalasan 
terhadap mereka. Datanglah ancaman terhadap 
mereka dengan disingkapnya apa yang mereka sem- 
bunyikan. Karakteristik Yahudi di siri dikemuka- 
kan dalam bentuk yang lebih menonjol. Karena, 
pembicaraan di sini adalah tentang realitas yang 
sedang terjadi. Sedangkan, keburukan dan kejahat- 
an itu lebih banyak datang dari pihak Yahudi, 


1 Silakan baca buku Al-Musktkalahat al-Arba'ah karya Sayyid Abul A'la al-Maududi, Amir Jamaat Islamiah Pakistan, pasal "al-Badah”. Baca pula 
buku Hgadzaa ad-Dinn pasal "Manhaj Mutafarrid”, dan buku Khaskaaishut Teshawwuril Islami wa Mugawwimaatuku pasal "ath-tauhid”, terbitan Darusy 


Syurug, 
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at Ah omthtan H0 ha 0 Go Lae 
TIA ESA hsotadh, 
MEGEYA e KIG Se AT 
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MAIN 9055 Get TI ESA 
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Co AIA AS AS 
LA AT Taha LA na 5 La, 
KU SAAT GA LA LS 
- BE emo Gen CTL rt LAI 
BSN 330155 Malaka BE2G3I 
Ym ALAIS, 
"Apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang 
kepadamu, mereka mengatakan, "Kami telah beriman, 
padahal mereka datang kepada kamu dengan kekafir- 
annya dan mereka pergi (dari kamu) dengan kekafiran- 
nya (pula). Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. Kamu akan melihat kebanyakan dari me- 
reka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, 
permusuhan, dan memakan yang haram. Sesungguhnya 
amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. Mengapa 
orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka, tidak 
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan 
memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa 
yang telah mereka kerjakan itu. Orang-orang Yahudi 
berkata, "Tangan Allah terbelenggu. Sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka. Dia me- 
nafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Al-Our an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-su: 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi ke- 
banyakan di antara mereka. Kami telah timbulkan per- 
musuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari 
kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi. Allah tidak menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan.” (al-Maa'idah: 61-64) 


Kalimat-kalimat ini memberikan gambaran-gam- 
baran yang bergerak dan pemandangan yang hi- 
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dup, menurut metode penyampaian A-Gur'an yang 
unik.? Dari belakang generasi-generasi itu, pem- 
baca ayat-ayat ini dapat menyaksikan-dengan ilus- 
trasinya-kaum yang sedang dibicarakan oleh Al- 
@ur'an. Yaitu, menurut pendapat terkuat, kaum Ya- 
hudi. Pasalnya, konteks ini sedang membicarakan 
mereka, meskipun boleh saja dikatakan bahwa yang 
dibicarakan ini adalah sebagian kaum munafik di 
Madinah. 

" Pembaca dapat menyaksikan mereka yang da- 
tang kepada kaum muslimin seraya berkata, "Kami 
telah beriman.” Juga dapat menyaksikan identitas 
kekafiran yang mereka bawa masuk dan keluar, 
sedangkan mulut mereka mengatakan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan kekafiran dalam "tempat 
anak panah” yang mereka bawa masuk dan keluar. 

Mungkin mereka itu dari kalangan Yahudi yang 
menyembunyikan kegelisahan ketika sebagian me 
reka berkata kepada sebagian yang lain, "Berimanlah 
kepada Al-Our an ini pada pagi hari dan kaftrlah kembali 
pada petang hari, supaya mereka kembali ....” Yakni, 
supaya kaum muslimin kembali (murtad) dari aga- 
manya karena pembimbangan tasykik'peragu-ragu- 
an yang buruk dan busuk yang mereka lakukan. 
"Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.” 
fal-Maa'idah: 61) 


Allah mengatakan hal ini karena begitulah haki- 
katnya. Kemudian untuk menenangkan hati orang 
orang mukmin terhadap pemeliharaan Tuhan ke- 
pada mereka, perlindungan-Nya kepada mereka 
dari tipu daya musuh-musuh mereka, dan peng- 
awasan-Nya terhadap tipu daya tersembunyi itu: 
Dia mengancam para pelaku tipu daya itu supaya 
mereka berhenti. 

Selanjutnya digambarkan gerakan-gerakan me- 
reka seakan-akan terlihat dengan mata dan ter- 
saksikan dari celah-celah pengungkapan A-dur'an, 


"Kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang- 
orang Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan, dan 
memakan yang haram. Sesu a amat buruk apa 
yang mereka telah kerjakan itu.” (al-Maa'idah: 62) 


Bersegera di sini adalah aktivitas yang meng- 
gambarkan kaum itu seakan-akan sedang berlomba- 
lomba melakukan dosa dan permusuhan sertame- 
makan barang haram. Ini adalah gambaran yang 


2 Silakan baca pasal "Tharigatul Our an” dalam buku At-Tashwirul Fannty fil-Our'an terbitan Darusy Syurua. 
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melukiskan keburukan dan kebusukan. Tetapi, ia 
melukiskan keadaan jiwa dan masyarakat yang ter- 
kontaminasi fasad (kerusakan), telah jatuh nilainya, 
dan didominasi oleh keburukan. Manusia me- 
nyaksikan masyarakat yang keadaannya seperti itu, 
seolah-olah ia melihat semua manusia yang ada di 
kalangan masyarakat itu berlomba-lomba kepada 
keburukan, perbuatan dosa dan permusuhan-yang 
kuat ataupun yang lemah, semuanya sama saja. 

Perbuatan dosa dan permusuhan dalam masya- 
rakat yang rendah dan rusak ini tidak hanya dilaku- 
kan oleh orang-orang yang kuat, tetapi orang-orang 
lemah pun melakukan yang demikian. Mereka ter- 
giring ke lembah dosa. Di dalam melakukan per- 
lawanan ini, sudah tentu yang lemah tidak mampu 
menghadapi yang kuat. Tetapi, di antara sesama 
kaum lemah pun terjadi permusuhan dan perse- 
teruan. Mereka juga melakukan pelanggaran ter- 
hadap simbol-simbol kemuliaan Allah. Karena, sim- 
bok-simbol ini terdapat di kalangan masyarakat yang 
sudah demikian parah kerusakannya dan tidak ada 
lagi yang menjaganya, baik dari pihak pemerintah 
maupun rakyat. Maka, dosa dan permusuhan men- 
jadi kebiasaan masyarakat apabila sudah rusak. 
Berlomba-lomba melakukan dosa dan permusuhan 
ini sudah menjadi aktivitas mereka. 

Begitu pula keadaan masyarakat Yahudi pada 
masa-masa itu. Mereka juga suka memakan barang 
haram. Bahkan, memakan barang haram ini sudah 
menjadi ciri kaum Yahudi pada masa kapan pun! 


"Sesungguhnya amat buruk.apa yang telah mereka kerja- 
kan itu.” (a-Maa'idah: 62) 


Ayat ini juga menunjukkan ciri lain dari ciri-ciri 
masyarakat yang rusak itu. Yaitu, membisunya para 
pendeta yang melaksanakan syariat dan orang-orang 
pandai (ulama) yang menekuni ilmu agama. Mem- 
bisunya mereka terhadap orang-orang yang ber- 
lomba-lomba melakukan dosa dan permusuhan 
serta memakan barang haram, dan tidak melarang 
kejahatan yang diperlombakan itu, 


"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta 
mereka, tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat 
buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.” (al- 
Maa'idah: 63) 

Ciri-ciri ini-yaitu diamnya orang-orang yang 
menggeluti urusan syariat dan ilmu agama ter- 
hadap dosa dan permusuhan yang berkembang di 
masyarakat-merupakan ciri-ciri masyarakat yang 
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sudah rusak dan amburadul. Bani Israel "tidak saling 
mencegah kemungkaran yang mereka lakukan” sebagai- 
mana diceritakan oleh Al-Wur'an. 

Ciri masyarakat yang baik, utama, hidup, dan 
teguh pendiriannya ialah amar ma'ruf nahi munkar 
sangat dominan di kalangan mereka. Di sana ada 
orang yang melakukan amar ma'ruf nahi munkar, 
dan ada orang yang mau mendengarkan amar 
ma'ruf nahi munkar. Bahkan, sudah menjadi tradisi 


« masyarakat tersebut bahwa tidak ada pelaku pe- 


nyelewengan yang berani menentang amar ma'ruf 
nahi munkar ini. Tidak ada pula orang yang berani 
mengganggu dan menyakiti orang-orang yang me- 
lakukan amar ma'ruf nahi munkar. 

Demikianlah Allah menyifati umat Islam dengan 
firman-Nya, 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang makruf, mencegah dari 
yang mungkar, dan beriman Jepada Allah” (Ali Imran: 

110) 


Dia menyifati Bani Israel dengan firman-Nya, 
"Mereka tidak saling melarang kemungkaran yang me- 
reka kerjakan.” 


Demikianlah perbedaan yang jelas antara kedua 
masyarakat dan kedua jamaah ini. 

Di sini dikemukakan celaan terhadap pendeta- 
pendeta dan ulama-ulama yang berdiam diri saja 
terhadap perlombaan melakukan dosa, permusuh- 
an, dan memakan barang haram. Mereka tidak 
melaksanakan tugas menjaga kitab Allah yang 
sudah diamanatkan kepada mereka untuk men- 
jaganya. 

Itulah suara pemberi peringatan kepada semua 
pemeluk agama. Dengan demikian, kebaikan atau 
kerusakan masyarakat merupakan taruhan ter- 
hadap pelaksanaan tugas para penjaga syariat dan 
ilmu pengetahuan di mana mereka berkewajiban 
melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar. Pelak- 
sanaan perintah ini sebagaimana sudah kami ke- 
mukakan di dalam Azh-Zhilalini memerlukan ”ke- 
kuasaan” yang memiliki kemampuan untuk meme- 
rintah dan melarang. Adapun memerintah dan men- 
cegah ini berbeda dengan dakwah, karena dakwah 
adalah memberikan penjelasan. Sedangkan, amar 
ma ruf memerintahkan berbuat kebaikan' dan nahi" 
munkar mencegah kemungkaran' adalah persoalan 
kekuasaan. Selayaknya para pelaku amar ma'ruf 
dan nahi munkar memiliki kekuasaan yang men- 
jadikan perintah dan larangannya itu berbobot dan 
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berwibawa di tengah-tengah masyarakat, sehingga 
bukan sekadar ucapan. 

Sebagai contoh perkataan dosa mereka dalam 
bentuknya yang amat buruk, Al-9ur'an mencerita- 
kan perkataan kaum Yahudi yang tolol dan tercela, 


Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbe- 
lenggu.” Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu, 
dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah 
mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua 


tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki.” (al-Maa'idah: 64) 


Begitu jeleknya kaum Yahudi menggambarkan 
Allah Yang Mahasuci. A-Gur'an banyak mencerita- 
kan penggambaran kaum Yahudi yang seperti itu. 
Mereka berkata ketika diminta memberi nafkah, 
"Sesungguhnya Allah itu miskin, sedang kami ada- 
lah orang-orang kaya.” Mereka berkata pula, ”Ta- 
ngan Allah terbelenggu”, sebagai alasan mereka 
untuk berbuat bakhil. Karena Allah-menurut ang- 
gapan mereka-tidak memberi kepada manusia dan 
tidak memberi kepada mereka kecuali hanya se- 
dikit, maka bagaimana mungkin mereka mampu 
berinfak? 

Betapa kasarnya perasaan mereka, betapa keras- 
nya hati mereka. Mereka mengungkapkan kebakhil- 
an secara langsung dengan maknanya yang amat 
buruk dan penuh dusta. Mereka memilih perkataan 
yang sangat buruk, kasar, dan penuh kekufuran, 
yaitu dengan mengatakan, "Tangan Allah terbe- 
lenggu!” 

Kemudian datanglah sanggahan terhadap me- 
reka dengan menegaskan bahwa sifat ini adalah 
sifat mereka. Juga menegaskan bahwa mereka itu 
terlaknat dan terjauh dari rahmat Allah, sebagai 
balasan atas perkataan mereka, 

? Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu, dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah me- 
reka katakan itu....” 


Begitulah karakter kaum Yahudi. Merekalah 
makhluk Allah yang paling bakhil untuk menginfak- 
kan hartanya! 

Kemudian Al-Yur'an meluruskan pandangan 
yang rusak dan sakit itu. Juga menyifati Allah Yang 
Mahasuci dengan sifat kepemurahan-Nya, yang 
melimpahkan karunia-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya tanpa perhitungan, 

” (Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka. 
Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” 
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Pemberian-pemberian Allah yang tidak ditahan- 
tahan dan tidak ada habis-habisnya kepada makh- 
luk-Nya itu sangat jelas terlihat oleh mata. Yakni, 
sebagai saksi keterbukaan kedua tangan-Nya (ke- 
dermawanan-Nya), karunia-Nya yang melimpah, 
dan pemberian-Nya yang amat banyak disebut- 
sebut oleh setiap lisan. Akan tetapi, kaum Yahudi 
tidak melihatnya karena disibukkan oleh kerakus- 
an, ketamakan, kekufuran, pengingkaran, dan ke- 
tololannya hingga terhadap hak Allah sekalipun. 

Allah berfirman kepada Rasul-Nya saw. tentang 
apa yang akan tampak dari kaum Yahudi itu dan apa 
yang akan menimpa mereka, disebabkan kedengki- 
an dan kebencian mereka terhadap orang yang di- 
pilih Allah untuk menjadi rasul. Juga disebabkan 
tersingkapnya urusan mereka di masa lalu dan masa 
sekarang serta yang akan datang oleh risalah ter- 
sebut, 

» Al-Our an yang diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan 
kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka....” 


Karena disebabkan oleh dendam dan kedengki- 
an, dan terungkapnya segala rahasia mereka oleh 
Al-@ur'an yang diturunkan kepada Rasulullah, 
maka banyak dari mereka yang akan bertambah 
durhaka dan kufur. Karena mereka sudah menolak 
keimanan, maka sudah tentu mereka melampaui 
batas di dalam melakukan kebalikannya. Mereka 
semakin banyak membual dan melakukan ke- 
mungkaran, semakin durhaka dan kafir. Maka, ke- 
beradaan Rasulullah saw. merupakan rahmat bagi 
kaum muslimin dan bencana bagi para pecinta ke- 
mungkaran. 

Kemudian Alur'an menginformasikan kepada 
Rasulullah saw. bahwa Allah telah menjadikan rasa 
saling bermusuhan dan saling membenci di antara 
sesama kaum Yahudi. Dia akan menggagalkan tipu 
daya mereka ketika sedang menyala-nyala. Juga 
menginformasikan bahwa mereka akan menuai ke- 
gagalan dan kekecewaan setelah menyalakan api 
peperangan terhadap kaum muslimin, 


? Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka me- 
nyalakan api peperangan, Allah memadamkannya....” 


Kelompok-kelompok Yahudi memang saling - 
bermusuhan. Kalau sekarang kelihatan bahwa kaum 
Yahudi di seluruh dunia saling mendukung di antara 
sesamanya, dan menyalakan api peperangan ter- 
hadap kaum muslimin dan mendapat kemenangan, 
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maka hendaklah kita jangan melihat kepada masa 
sekilas yang terbatas dan fenomena lahiriah yang 
tidak meliputi semua kenyataan secara totalitas. Ka- 
rena di celah-celah waktu seribu tiga ratus tahun 
bahkan sejak sebelum Islam, bangsa Yahudi hidup 
dalam permusuhan, kehinaan, dan perpecahan. Me- 
reka kembali seperti itu lagi, meski bagaimanapun 
dipasang pilar-pilar di sekitar mereka. 

Akan tetapi, yang menjadi kunci seluruh sikap 
mereka itu jalah adanya kelompok manusia yang 
beriman, yang menjadi sasaran realisasi janji Allah. 
Namun, di manakah kelompok manusia beriman 
itu sekarang, yang menerima janji Allah, berdiri 
teguh sebagai perisai bagi gadar Allah, dan dengan 
mereka Allah merealiasikan apa yang dikehendaki- 
Nya di muka bumi? 

Pada waktu kaum muslimin kembali kepada 
Islam, beriman kepadanya dengan sebenarnya, me- 
negakkan seluruh segi kehidupannya di atas 
manhaj Islam dan syariatnya, maka ketika itu akan 
terealisasilah janji Allah untuk mengalahkan ma- 
nusia-manusia yang jahat. Kaum Yahudi menge- 
tahui hal ini. Karena itu, mereka kerahkan segenap 
kejahatan dan tipu daya yang ada dalam tempat pe- 
nyimpanannya. Mereka kerahkan segenap kekuat- 
an dan tenaga untuk membendung kemunculan 
kebangkitan Islam pada setiap jengkal tanah. Me- 
reka pukul-bukan dengan tangan mereka sendiri 
melainkan dengan menggunakan tangan antek- 
anteknya—dengan berbagai pukulan yang keras dan 
kejam, tanpa menaruh iba dan toleransi sedikit pun 
terhadap kaum muslimin. Akan tetapi, Allah Maha- 
kuasa melaksanakan segala urusan-Nya, dan janji 
Allah pasti akan terwujud, 


2. Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya...” 


Kejahatan dan kerusakan yang dilakukan oleh 
kaum Yahudi ini tidak dibiarkan begitu saja oleh 
Allah. Dia pasti akan mengutus orang untuk meng- 
hentikan dan menghancurkannya, karena Allah ti- 
dak menyukai kerusakan di muka bumi. Mengenai 
apa yang tidak disukai Allah ini, pasti Dia akan 
mengutus hamba-Nya untuk menghilangkan dan 
menghapuskannya, 

” Dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi. Allah 
tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.” 
(al-Maa'idah: 64) 
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Andaikan Ahli Kitab Beriman dan Bertakwa, 
serta Menjalankan Hukum Taurat, Injil, 
dan Al-Our'an 

Pada akhir pelajaran ini datang kaidah imaniah 
yang terbesar. Yaitu, kaidah bahwa menegakkan 
agama Allah di muka bumi berarti kesalehan, ke- 
berhasilan, dan kebahagiaan dalam kehidupan 
orang-orang beriman baik di dunia maupun di akhi- 
rat. Tidak ada perbedaan antara satu agama (yang 


" dibawa oleh seorang nabi) dan agama lain (yang 


dibawa oleh nabi lain), dan tidak ada perbedaan 
antara dunia dan akhirat. Karena hanya ada satu 
manhaj untuk dunia dan akhirat, untuk dunia dan 
agama. Kaidah imaniah yang agung ini datang tepat 
ketika membicarakan penyimpangan Ahli Kitab dari 
agama Allah, tindakan mereka memakan barang 
haram, dan mengubah kalimat-kalimat (firman 
Allah) dari posisinya demi mendapatkan kekayaan 
duniawi. Adapun mengikuti agama Allah itu lebih 
bermanfaat bagi mereka baik di bumi maupun di 
langit, di dunia maupun di akhirat, kalau mereka 
memilih jalan yang benar, 


PE INN LIMI I, 
MEA & AE era 
AI tree 3. Kit been, Tea raya 
APE oi SAI SGEAN 
na CA NA NA .prn € aa Tera 
PALI Sae TN AA LAIN 
Bu berry Kb 
0 globe aka 
"Sektranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah 
Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan 
tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Sekiranya mereka sungguh-su 
menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al-Our an) 
yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan 
dari bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golongan 
yang pertengahan. Alangkah buruknya apa yang dikerja- 
kan oleh kebanyakan mereka.” (a-Maa'idah: 65-66) 


Kedua ayat ini menetapkan suatu prinsip yang 
agung dari prinsip-prinsip tashawwurislami. Karena 
itu, keduanya melukiskan sebuah hakikat yang be- 
sar dalam kehidupan manusia. Barangkali kebutuh- 
an terhadap kejelasan prinsip ini dan penjelasan 
tentang hakikatnya tidak seperti kebutuhannya 
masa sekarang. Pasalnya, pikiran manusia, pertim- 
bangan-pertimbangan manusia, dan undang-undang 
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buatan manusia selalu mengalami kegoncangan 
dan ketidakmantapan, Ia senantiasa berubah-ubah 
sesuai dengan perkembangan pola pikir dan aneka 
kesesatan sistem-sistem yang mereka ciptakan di 
dalam menghadapi urusan yang sangat riskan ini. 

Allah berfirman kepada Ahli Kitab-firman ini 
adalah benar dan berlaku bagi semua Ahli Kitab- 
bahwa seandainya mereka mau beriman dan ber- 
takwa, niscaya Allah akan menghapuskan kesalah- 
an-kesalahan mereka dan memasukkan mereka ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan, sebagai pem- 
balasan di akhirat nanti. Seandainya di dalam ke- 
hidupan dunia ini merekamau melaksanakan manhaj 
Allah yang tercantum di dalam kitab Taurat dan Injil 
(yang asli) dan ajaran-ajaran yang telah diturunkan 
Allah kepada mereka, sebagaimana adanya tanpa 
mengubah dan menggantinya, niscaya kehidupan 
duniawi mereka akan baik. Selain itu, rezeki me- 
reka melimpah ruah dari atas dan dari bawah kaki 
mereka, penghasilan akan melimpah, kemakmuran 
merata, dan urusan kehidupan mereka menjadi 
bagus. 

Akan tetapi, mereka tidak mau beriman dan tidak 
mau bertakwa serta tidak mau menegakkan manhaj 
Allah. Hanya sedikit saja dari mereka dalam sejarah- 
nya yang panjang yang menjadi golongan per- 
tengahan (yakni berlaku jujur, lurus, dan tidak me- 
nyimpang dari kebenaran), serta tidak berlebih- 
lebihan, "Alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh 
kebanyakan mereka.” 

Tampak demikian jelas dari celah-celah kedua 
ayat ini bahwa iman dan takwa serta pelaksanaan 
manhaj Allah di dalam realitas kehidupan manusia 
di dunia tidak hanya memberikan jaminan balasan 
di akhirat saja bagi para pelakunya, meskipun akhi- 
rat itulah yang lebih utama dan lebih kekal. Tetapi, 
juga memberikan jaminan kebaikan dalam urusan 
dunia, dan akan mendatangkan balasan sekarang 
(di dunia) bagi pelakunya, dengan limpahan rezeki, 
pertumbuhan yang baik, pemerataan, dan kecukup- 
an. Semua itu dilukiskan dalam ayat ini dengan 
lukisan indrawi yang menunjukkan kemakmuran 
dan melimpahnya rezeki, sebagaimana dilukiskan 
dalam firman Allah, "Niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” 

Tampak jelas pula bahwa di sana tidak ada jalan 
tersendiri untuk mendapatkan balasan yang baik di 
akhirat dan jalan tersendiri untuk kebaikan hidup 
di dunia. Tetapi jalannya hanya satu, untuk men- 
capai kebaikan dunia dan akhirat. Apabila jalan ini 
dijauhi, maka rusaklah dunia dan merugilah di akhi- 
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rat. Satu-satunya jalan itu adalah iman, takwa, dan 
melaksanakan manhaj Ilahi di dalam kehidupan 
dunia ini. 

Manhajini bukan hanya manhaj berakidah, iman, 
perasaan hati, dan takwa saja. Di samping itu juga 
merupakan manhaj kehidupan riil manusia, menjadi 
landasan dan tempat berpijaknya kehidupan. Me- 
negakkan manhajini bersama iman dan takwa itulah 
yang memberi jaminan kebaikan hidup di dunia, 
melimpahnya rezeki, keberhasilan, dan pemerata- 
an yang baik. Sehingga, semua manusia-di bawah 
naungan manhaj ini-dapat memperoleh makanan 
dari atas dan dari bawah kaki mereka. 

Sesungguhnya manhaj imani ini tidak menjadi- 
kan agama sebagai pengganti dunia, dan tidak men- 
jadikan kebahagiaan akhirat sebagai pengganti ke- 
bahagiaan dunia. Juga tidak menjadikan jalan akhi- 
rat berbeda dengan jalan dunia. Inilah hakikat yang 
sekarang masih samar bagi pikiran, akal, hati, dan 
undang-undang manusia. 

Menurut pemikiran, hati, dan realitas manusia, 
jalan kehidupan dunia mesti berbeda dengan jalan 
akhirat. Yakni, jalan yang seorang manusia dengan 
pikiran tradisionalnya, bahkan pemikiran umum 
manusia yang sesat, tidak melihat bahwa di sana 
terdapat jalan untuk mempertemukan kedua jalur 
tersebut. Sebaliknya, dia atau mereka melihat bah- 
wa manusia harus memilih jalan dunia dengan 
mengabaikan perhitungan akhirat, atau memilih 
jalan akhirat dengan mengabaikan perhitungan 
dunia. Tidak ada jalan untuk mengompromikan di 
antara keduanya dalam pikiran dan kenyataan, ka- 
rena realitas dunia, manusia, dan perundang-un- 
dangan serta peraturannya pada masa sekarang 
memberikan kesan demikian. 

Sesungguhnya sistem kehidupan jahiliah yang 
sesat dan jauh dari Allah dan manhagNya itulah se- 
karang yang menjauhkan jalan dunia dari jalan akhi- 
rat. Juga mengharuskan orang-orang yang ingin 
menonjol di masyarakat dan berusaha mendapat- 
kan kemanfaatan duniawi supaya menjauhi jalan 
akhirat, dan supaya mengorbankan arahan-arahan 
agama, akhlak yang mulia, pandangan yang tinggi, 
dan perilaku bersih yang dianjurkan oleh agama. 
Hal ini sebagaimana ia juga mengharuskan orang- 
orang yang menginginkan keselamatan di akhirat 
supaya menjauhi lapangan kehidupan dunia dan 
tata aturannya yang kotor. Juga supaya menjauhi 
semua jalan yang dapat mengantarkan manusia ur- 
tuk tampil di masyarakat dan mendapatkan ke- 
senangan duniawi. Karena, jalan-jalan ini tidak 
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mungkin bersih dan tidak mungkin sesuai dengan 
agama dan akhlak yang luhur serta tidak mungkin 
diridhai oleh Alah SWT. 

Akan tetapi, Anda lihatitu sebagai pukulan yang 
keras! Apakah Anda melihat tidak ada jalan keluar 
dari kondisi yang memprihatinkan ini? Apakah 
tidak ada jalan untuk mempertemukan antara jalan 
dunia dan jalan akhirat? 

Tidak! Tidak demikian! Itu bukan pukulan telak! 
Perseteruan antara dunia dan akhirat, dan persim- 
pangan jalan dunia dan jalan akhirat itu bukanlah 
hakikat terakhir yang tidak menerima perubahan. 
Bahkan, itu bukan watak asli kehidupan ini. Ini hanya 
terjadi karena adanya penyimpangan. 

Pada dasarnya watak kehidupan manusia ialah 
mempertemukan jalan dunia dan jalan akhirat. Jalan 
untuk mendapatkan kebaikan akhirat itu juga ada- 
lah jalan untuk mendapatkan kebaikan dunia. Pro- 
duktivitas, pertumbuhan, dan keberhasilan kerja 
duniawi juga dapat menjadikan yang bersangkutan 
layak mendapatkan pahala akhirat sebagaimana hal 
ibu menjadikannya mendapatkan kemakmuran ke- 
hidupan dunia. Tapi dengan catatan iman, takwa, 
dan amal saleh dijadikan unsur utama pemakmuran 
bumi ini sebagaimana ia menjadi jalan untuk men- 
dapatkan keridhaan dan pahala Allah di akhirat. 

Inilah watak dasar kehidupan manusia. Akan te- 
tapi, watak dasar ini tidak akan terealisasi kecuali 
dengan ditegakkannya kehidupan ini di atas manhaj 
Allah yang telah meridhai manhaj tersebut bagi ma- 
nusia. Maka, manhajinilah yang menjadikan setiap 
pekerjaan bernilai ibadah, dan pengelolaan bumi 
sesuai dengan syariat Allah sebagai kewajiban. Me- 
ngelola bumi ini adalah bekerja dan memproduksi, 
mengembangkan dan menumbuhkan, serta ber- 
laku adil di dalam mendistribusikan penghasilan. 
Dengan semua itu, Allah akan melimpahkan rezeki 
kepada mereka semua dari atas dan dari bawah kaki 
mereka, sebagaimana difirmankan Allah di dalam 
kitab-Nya yang mulia. 

Sesungguhnya pola pikir islami menjadikan akti- 
vitas manusia di muka bumi ini sebagai mandat ke- 
khalifahan dari Allah, dengan izin Allah, dan sesuai 
dengan syarat yang ditentukan Allah. Oleh karena 
itu, Islam menganggap kerja yang produktif dan 
meraih kemakmuran dengan mendayagunakan se- 
gala yang ada di bumi, bahan-bahan mentahnya, 
dan segala kandungannya serta semua hasil alam, 
sebagai pelaksanaan tugas khilafah. Islam meng- 
anggap bahwa penunaian tugas ini oleh manusia 
sesuai dengan manhaj Allah dan syariat-Nya. Juga 
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sesuai dengan syarat-syarat khilafah dan pengelo- 
laan, sebagai ketaatan kepada Allah yang pelakunya 
akan mendapatkan pahala di akhirat. Padahal, de- 
ngan melakukan pengelolaan ini pun dia mendapat- 
kan keuntungan duniawi yang diciptakan Allah un- 
tuk itu. Allah melimpahkan kepadanya rezeki dari 
atasnya dan dari bawah kakinya, sebagaimana di- 
lukiskan oleh Al-@ur'an dengan begitu indah. 
Menurut pandangan Islam, orang yang tidak 


" mau memancarkan sumber-sumber bumi dan tidak 


mau mendayagunakan potensi alam semesta yang 
telah diciptakan untuknya itu dianggap melanggar 
kepada Allah. Juga dianggap tidak mau melaksana- 
kan tugas yang diembankan Allah kepadanya ke- 
tika Dia berfirman kepada malaikat, 


"Sesungguhnya Aku akan menjadikan khalifah di muka 
bumi.” (al-Bagarah: 30) 
Juga firman-Nya kepada manusia, 


"Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langitdan 
apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari- 
Nya.” (al-Jaatsiyah: 13) 


Sikap seperti itu seperti menyia-nyiakan rezeki 
Allah yang disediakan bagi hamba-hamba-Nya. Ka- 
rena itu, ia merugi di akhirat dan di dunia. 

Dengan demikian, manhaj Islam mengompromi- 
kan antara amalan (kerja) untuk dunia dan amalan 
untuk akhirat dengan sangat asri dan serasi. Se- 
hingga, manusia tidak perlu mengabaikan dunia 
untuk mendapatkan kebahagiaan akhirat. Juga ti- 
dak perlu mengabaikan akhiratnya untuk men- 
dapatkan kesenangan duniawinya. Karena, kedua- 
nya tidak kontradiksi dan tidak bertentangan me- 
nurut pandangan Islam. 

Demikian pula bila dibandingkan dengan jenis 
manusia secara umum dan kelompok-kelompok 
manusia yang menegakkan kehidupannya di muka 
bumi di atas manhaj Allah. Kalau kita melihat kepada 
individu-individu maka urusannya tidaklah ber- 
beda. Karena, jalan hidup individu dan jalan hidup 
masyarakat menurut pandangan Islam tidaklah ber- 
beda, tidak berbenturan, dan tidak saling berten- 
tangan. Pasalnya, manhaj Ilahi mewajibkan setiap 
individu supaya mencurahkan segenap kemampu- 
an jasmaniah dan ruhaniahnya untuk bekerja dan 
berproduksi. Namun, di dalam bekerja dan ber- 
produksi itu diwajibkan supaya mencari keridhaan 
Allah. Sehingga, ia tidak berbuat zalim, tidak cu- 
rang, tidak menipu, dan tidak mengkhianati orang 
lain. Juga tidak mem?kan barang yang haram, dan 
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tidak kikir untuk memberikan bantuan kepada sau- 
daranya yang membutuhkan. Karena, dia meng- 
akui dengan sepenuhnya bahwa pada harta milik- 
nya yang diperoleh dari hasil kerjanya itu juga ter- 
dapat hak sosial yang diwajibkan oleh Allah. 

Manhaj Tahi ini mencatat kerjanya, yang sesuai 
dengan koridor syariat, sebagai ibadah kepada 
Allah yang kelak akan mendapatkan berkah di 
dunia dan surga di akhirat. Manhajini menghubung- 
kan seseorang kepada Tuhannya dengan hubung- 
an yang sangat kuat yang berupa syiar-syiar ubu- 
diah yang diwajibkan-Nya atasnya. Untuk memper- 
kokoh dan mengaktualkan hubungan ini dengan 
Allah, maka dalam sehari semalam ia diwajibkan 
melakukan shalat lima kali, dan dalam setahun di- 
wajibkan melakukan puasa Ramadhan selama tiga 
puluh hari. Selain itu, dalam seumur hidup sekali 
diwajibkan menunaikan haji ke Baitullah, dan pada 
setiap musim panen atau setiap tahun sekali diwajib- 
kan mengeluarkan zakat. 

Di sini tampaklah nilai kewajiban ibadah dalam 
manhaj Islam, bahwa ibadah itu merupakan aktua- 
lisasi perjanjian dengan Allah untuk mengikatkan 
diri dengan manhajNya secara total di dalam ke- 
hidupan. Ibadah itu merupakan pendekatan diri 
kepada Allah yang dengan ibadah itu senantiasa 
terbaharui tekadnya untuk menunaikan tugas- 
tugas manhajini. Yakni, manhaj yang mengatur se- 
luruh aspek kehidupan meliputi urusan kerja, ber- 
produksi, pendistribusian, dan hukum di antara ma- 
nusia berkenaan dengan hubungan-hubungan me- 
reka dan tugas-tugas kekhalifahan mereka. Dengan 
ibadah ini, senantiasa terbaharui perasaan adanya 
pertolongan Allah dan bantuan-Nya di dalam meng- 
emban tugas-tugas yang dituntut oleh manhaj yang 
lengkap dan sempurna ini. Juga di dalam menun- 
dukkan syahwat manusia, kekeraskepalaannya, pe- 
nyelewengannya, dan hawa nafsunya ketika sedang 
menghalangi jalannya. 

Syiar-syiar teabbudiyah ini tidaklah terlepas dari 
urusan kerja, produktivitas, distribusi, hukum, dan 


peradilan serta jihad untuk memantapkan manhaj 


Allah di muka bumi dan mengokohkan kekuasaan- 
Nya terhadap kehidupan manusia. Sesungguhnya 
iman, takwa, dan syiar-syiar tzabbudiyah adalah ba- 
gian dari manhaj Ilahi yang membantu penunaian 
bagian yang lain. Demikian pula, iman dan takwa 
serta penegakan manhaj Allah di dalam kehidupan 
praktis adalah jalan untuk mendapatkan kemak- 
muran dan limpahan rezeki, sebagaimana yang di- 
janjikan Allah di dalam kedua ayat yang mulia ini. 
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Tashawwur islami, demikian pula manhaj islami 
yang bersumber darinya, tidaklah mendahulukan 
kehidupan akhirat dengan mengabaikan kehidup- 
an dunja atau sebaliknya. Tetapi, Islam mengutama- 
kan keduanya secara bersama-sama lewat satu jalan 
dan usaha yang sama. Namun, keduanya tidak akan 
dapat berkumpul di dalam kehidupan manusia ke- 
cuali apabila hanya manhaj Allah saja yang diikuti di 
dalam kehidupan ini tanpa dicampur aduk dengan 
aturan-aturan lain yang tidak besumber dari manhaj 
Allah. Atau, tidak dicampur dengan pandangan-pan- 
dangan pribadi yang tidak berpedoman pada manhaj 
ini. Pasalnya, hanya pada manpaj Ilahi ini sajalah 
terdapat keserasian yang sempurna. 

Selain itu, tashawwurdan manhajislami yang ber- 
sumber darinya, tidaklah mengedepankan keiman- 
an, ibadah, kesalehan, dan ketakwaan dengan meng- 
abaikan kerja, produktivitas, pengembangan, dan 
perbaikan dalam realitas kehidupan material. Bu- 
kan seperti ini manhaj yang menjanjikan kepada 
manusia surga akhirat dan melukiskan kepada me- 
reka jalannya, dengan membiarkan manusia mem- 
buat jalan hidup sendiri untuk mencapai surga du- 
nia (tanpa dibimbingnya)-sebagaimana digambar- 
kan oleh orang-orang yang dangkal pengetahuan- 
nya pada masa sekarang. 

Karenaitu, bekerja, berproduksi, mengembang- 
kan usaha, dan melakukan perbaikan terhadap rea- 
litas kehidupan dunia di dalam tashawwur dan 
manhajislami ini mencerminkan tugas kekhalifahan 
manusia di muka bumi, Iman, ibadah, amal saleh, 
dan ketakwaan mencerminkan ikatan-ikatan, pe- 
doman-pedoman, dan motif-motif yang mendorong 
pelaksanaan manhaj ini di dalam kehidupan manu- 
sia. Baik yang ini maupun yang itu sama-sama 
mengantarkan ke surga dunia dan surga akhirat 
sekaligus. 

Sedangkan, jalannya adalah jalan yang satu itu 
(yaitu jalan Islam). Tidak ada pemisahan antara aga- 
ma dan kehidupan material yang nyata sebagai- 
mana yang terjadi dalam sistem kehidupan jahiliah 
yang diberlakukan di muka bumi hingga sekarang 
ini. Yakni, sistem kehidupan yang didominasi oleh 
pandangan orang-orang yang salah mengerti yang 
beranggapan bahwa manusia itu tidak bisa lari dari 
dua alternatif, yaitu memilih dunia ataz memilih 
akhirat. Menurut mereka, manusia tidak dapat 
menghimpun keduanya dalam pandangan atau 
kenyataan, karena keduanya tidak dapat bertemu. 

Pemisahan secara diametral antara jalan dunia 
dan jalan akhirat dalam kehidupan manusia, antara 
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kerja untuk dunia dan kerja untuk akhirat, antara 
ibadah ruhiah dan kreasi bendawi, dan antara ke- 
suksesan hidup di dunia dan kesuksesan hidup di 
akhirat: sama sekali tidak diwajibkan atas manusia 
menurut hukum kepastian gadar. Ini hanyalah wa- 
tak kering yang ditetapkan oleh manusia atas 
dirinya yang lari dari manhaj Allah. Juga atas dirinya 
yang mengambil manhaj-manhaj lain dari dirinya 
untuk dirinya sendiri, yang bertentangan dengan 
prinsip maupun arahnya. 

Ini adalah pajak yang dibayar oleh manusia de- 
ngan darah dan saraf mereka di dalam kehidupan 
dunia. Ia melebihi apa yang mereka tunaikan di 
akhirat, padahal akhirat itu lebih sulit dan lebih 
berat. 

Mereka tunaikan hidup seperti itu dengan hati 
yang bergoncang, bingung, menderita, dan ber- 
golak. Karena, kosongnya hati itu dari keimanan 
yang mantap dan berseri-seri, dengan segenap per- 
bekalan dan minumannya yang memuaskan. Pasal- 
nya, mereka membuang agama secara total, dengan 
anggapan bahwa bahwa inilah jalan satu-satunya 
untuk bekerja, berproduksi, mendapatkan penge- 
tahuan, mendapatkan pengalaman, dan mendapat- 
kan keberhasilan pribadi dan masyarakat dalam 
perseteruan dunia. Hal itu mereka lakukan karena 
mereka memerangi fitrahnya sendiri, bergulat de- 
ngan kelaparan fitrah yang membutuhkan akidah 
yang dapat mengisi hatinya yang hampa dan ko- 
song. Yakni, kelaparan dan kekosongan yang tidak 
dapat diisi dengan mazhab-mazhab sosial, filsafat, 
atau aliran seni mana pun secara mutlak. Karena, 
kelaparan itu adalah kelaparan yang berupa kecen- 
derungan kepada Allah. 

Mereka tunaikan kehidupan ini dengan hati yang 
penuh goncangan, kebingungan, dan ketidakte- 
nangan, ketika mereka mencoba menjaga akidah- 
nya terhadap Allah. Tetapi, pada waktu yang sama 
mereka berusaha untuk menapaki kehidupan di 
dalam masyarakat dunia dengan segala tatanan, 
peraturan, pandangan, cara-cara kerja, dan mencari 


penghasilannya didasarkan pada selain manhaj 


Allah. Dalam hal ini, terjadi benturan antara akidah 
agama beserta akhlak dan moral agama dengan 
peraturan, perundang-undangan, norma, dan tata 
nilai yang berlaku di kalangan masyarakat yang am- 
buradul ini. 

Seluruh manusia menderita kesengsaraan ini, 
baik yang mengikuti aliran materialisme ateisme, 
maupun yang mengikuti aliran materialisme yang 
berusaha menjadikan agama sebagai akidah yang 
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jauh dari sistem kehidupan praktis. Yakni, aliran 
materialisme yang menggambarkan atau digambar- 
kan untuknya oleh musuh-musuh kemanusiaan, 
bahwa agama itu untuk Allah, sedang kehidupan 
untuk manusia. Mereka juga menggambarkan bah- 
wa agama itu adalah akidah, perasaan, ibadah, dan 
akhlak. Sedangkan, kehidupan adalah peraturan, 
undang-undang, berproduksi, dan kerja. 

Manusia mengikuti karakter yang memalukan, 


. menyengsarakan, penuh kegoncangan, kebingung- 


an, dan kehampaan, karena tidak terbimbing ke- 
pada manhaj Allah yang tidak memisahkan antara 
dunia dan akhirat, bahkan mengompromikannya. 
Manhaj Tahi tidak mempertentangkan antara ke- 
makmuran di dunia dan kemakmuran di akhirat, 
bahkan menyerasikannya. 

Kita tidak boleh tertipu oleh simbol-simbol lahi- 
riah yang palsu pada suatu waktu. Misalnya, ketika 
kita melihat bangsa-bangsa yang tidak beriman dan 
tidak bertakwa serta tidak melaksanakan manhaj 
Allah di dalam kehidupannya justru mendapatkan 
kemakmuran dan keberhasilan yang besar. Sesung- 
guhnya kemakmuran dan keberhasilan mereka itu 
hanya sementara waktu, hingga berlaku sunnah 
yang baku. Juga hingga tampak dampak pemisahan 
antara kreasi duniawi dan manhaj Rabbani Sekarang 
sebagian dampak itu sudah kelihatan dalam bentuk- 
nya yang beraneka macam. 

Dampak itu tampak dalam pendistribusian yang 
buruk di kalangan bangsa-bangsa tersebut Mereka 
menjadikan masyarakat hidup sengsara, penuh rasa 
dendam, dan penuh rasa takut akan terjadinya per- 
ubahan-perubahan mendadak akibat kedengkian 
dan kebencian yang terpendam. Ini merupakan 
bencana meskipun secara lahiriah mereka hidup 
makmur. 

Selain itu, dampak itu tampak pada adanya rasa 
tertekan, rasaterkekang, dan rasa takut pada bangsa- 
bangsa yang menginginkan adanya jaminan keadil- 
an dalam distribusi dan mengambil jalan perusak- 
an, penghancuran, dan menyebarkan rasa takut se- 
bagai pelampiasan hati mereka di dalam menuntut 
keadilan pemerataan ekonomi. Ini juga merupakan 
bencana yang menjadikan manusia merasa tidak 
aman mengenai keselamatan dirinya, merasa tidak 
tenang, dan tidak dapat tidur dengan nyaman pada 
malam harinya. 

Juga tampak pada kerusakan jiwa dan akhlak 
yang sangat berperan-cepat atau lambat, sekarang 
atau besok-untuk menghancurkan kehidupan ma- 
terial itu sendiri. Karena itu, kerja, produksi, dan 
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distribusi memerlukan jaminan akhlak. Peraturan- 
peraturan ciptaan manusia sangat lemah untuk mem- 
berikan jaminan kelancaran kerja secara wajar dan 
jujur sebagaimana yang kita lihat di semua tempat. 

Dampak itu tampak pula pada kegoncangan jiwa 
dan penyakit-penyakit yang beraneka macam yang 
menjadikan bangsa-bangsa di dunia ini, khususnya 
yang mengalami kemakmuran besar dalam urusan 
duniawi, mengalami kehancuran meskipun mereka 
cerdas dan hebat. Kemudian akan merembet ke- 
pada sistem kerja dan produksi mereka, yang pada 
akhirnya akan menghancurkan perekonomian dan 
kemakmuran itu. Indikasi-indikasi ini sekarang su- 
dah tampak begitu jelas dan kasat mata. 

Kemudian tampak pula pada adanya rasa takut 
yang menyelimuti seluruh aspek kehidupan ma- 
nusia yang berupa kehancuran internasional yang 
terjadi setiap detik di dunia yang kacau-balau ini 
dengan ancaman peperangan yang mengerikan. Ini 
adalah rasa takut yang menekan saraf manusia baik 
mereka sadari maupun tidak, yang akibatnya me- 
reka ditimpa bermacam-macam penyakit saraf. 
Buktinya, tidak banyak terjadi kematian karena se- 
rangan jantung, stroke, dan bunuh diri sebagai- 
mana yang terjadi di kalangan bangsa-bangsa yang 
hidupnya makmur. 

Seluruh dampak ini tampak dalam bentuk se- 
bagai permulaan yang jelas mengenai kecende- 
rungan beberapa bangsa menuju kemusnahan dan 
kehancuran. Adapun contoh paling jelas pada saat 
ini terjadi pada bangsa Prancis. Ini sebagai sebuah 
contoh bagi bangsa-bangsa lain yang memisahkan 
aktivitas keduniawian dari manhaj Rabbani, me- 
misahkan dunia dari akhirat, memisahkan agama 
dari kehidupan, atau mengambil manhaj untuk akhi- 
rat dari Allah dan mengambil manhaj dunia dari 
manusia. Atau, bangsa-bangsa yang melakukan pe- 
misahan secara diametral antara manhaj Allah dan 
kehidupan manusia. 

Sebelum kami mengakhiri komentar mengenai 
penetapan A-ur'an terhadap hakikat yang besar 
itu, kami ingin menegaskan pentingnya keserasian 
di dalam manhaj Allah antara iman dan takwa serta 
penegakan manhaj ini di dalam kehidupan nyata 
manusia, dengan kerja, produksi, dan pelaksanaan 
tugas kekhalifahan di muka bumi. Keserasian inilah 
yang disyaratkan oleh Allah kepada Ahli Kitab-dan 
kepada semua golongan manusia-bahwa kalau me- 
reka memenuhi syarat ini, niscaya Allah akan me- 
realisasikan janji-Nya kepada mereka. Yakni, mereka 
akan mendapatkan makanan (ekonomi) dari atas 
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mereka dan dari bawah kaki mereka di dunia ini. 
Juga akan dihapuskan dosa-dosa mereka dan akan 
dimasukkan mereka ke dalam surga di akhirat 
nanti. Selain itu, akan diperuntukkan bagi mereka 
surga dunia-yang berupa kemakmuran dan ke- 
cukupan yang disertai dengan keselamatan, ke- 
damaian, dan ketepteraman-dan surga akhirat de- 
ngan berbagai kenikmatan dan keridhaan Allah. 

Akan tetapi, di dalam penegasan ini kami tidak 
mgin melupakan kaidah utama dan prinsip pokok 
bahwa iman, takwa, dan pelaksanaan manhaj Rab- 
banidi dalam kehidupan nyata inilah yang memberi 
jaminan aktivitas, produktivitas, peningkatan, dan 
kemajuan hidup. Apalagi karena hubungan dengan 
Allah itu memiliki nilai rasa yang dapat mengubah 
rasa kehidupan, meninggikan semua nilai kehidup- 
an, dan menegakkan seluruh norma kehidupan. 
Inilah prinsip pokok dalam tashawwur dan manhaj 
islami. Segala sesuatu yang ada padanya hanya me- 
ngikutinya, bersumber darinya, dan mengacu pada- 
nya. Setelah itu, berjalaniah seluruh urusan dunia 
dan akhirat dengan rapi dan serasi. 

Hendaklah kita ingat pula bahwa buah iman, tak- 
wa, ibadah, berhubungan dengan Allah, dan me- 
negakkan syariat-Nya di muka bumi, adalah untuk 
manusia itu sendiri dan bagi kehidupan mereka, 
bukan untuk Allah. Karena, Allah Yang Mahasuci 
tidak membutuhkan alam semesta. Kalau Allah be- 
gitu menekankan dilaksanakannya manhaj islami 
dalam prinsip ini dan menjadikannya sebagai pe- 
doman bekerja dan beraktivitas, dan menolak se- 
mua amalan dan aktivitas yang tidak didasarkan 
atasnya dan menganggapnya sebagai kebatilan, 
gugur, dan tidak layak hidup, serta hilang bersama 
angin lalu: maka semua ini bukan berarti bahwa 
Altah mendapat keuntungan dengan iman, ke- 
takwaan, peribadatan, dan pelaksanaan hamba- 
hamba-Nya terhadap manhaj-Nya bagi kehidupan. 
Semua itu hanyalah karena Allah Yang Mahasuci 
mengetahui bahwa mereka tidak bisa baik dan tidak 
akan bahagia kecuali dengan melaksanakan minhaj 
atau peraturan-Nya ini. 

Disebutkan dalam hadits gudsi, dari Abu Dzaral- 
Ghifari radhiyallahu 'anhu, dari Nabi saw., yang beliau 
riwayatkan dari Tuhannya Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi, bahwa Dia berfirman, 


"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 

mengharamkan atas diri-Ku berbuat zalim, dan Aku 
jadikan perbuatan zalim itu haram di antara kamu. 
Karena itu, janganlah kamu saling berbuat zalim. Wahai 
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hamba-hamba-Ku, sesungguhnya masing-masing kamu 
adalah tersesat kecuali orang yang Aku beri petunjuk. 
Karena itu, mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku 
beri kamu petunjuk. Wahai hamba-hamba-Ku, masing- 
masing kamu adalah lapar kecuali orang yang Aku beri 
makan. Karena itu, mintalah makan kepada-Ku, nisoxya 
Aku beri kamu makan. Wahai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya masing-masing kamu adalah telanjang ke- 
cuali orang yang Aku beri pakaian. Karena itu, mintalah 
pakaian kepada-Ku, niscaya Aku beri kamu pakaian. 
Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kamu selalu 
berbuat salah pada malam dan siang, sedangkan Aku 
mengampuni semua dosa. Karena itu, mintalah ampun- 
an kepada-Ku, niscaya Aku ampuni kamu. Wahai hamba- 
hamba-Ku, sesungguhnya kamu tidak akan dapat mem- 
beri mudharat kepada-Ku dan tidak akan dapat memberi 
kemanfaatan kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, 
seandainya orang yang pertama hingga terakhir dari 
kamu, manusia dan jin, semuanya bersatu padu dalam 
bertakwa dengan setakwa-takwanya, maka hal itu tidak 
menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba- 
hamba-Ku, seandainya manusia yang pertama hingga 
yang terakhir dari kamu, manusia dan jin, bersatu padu 
dalam kedurhakaan dengan sedurhaka-durhakanya, 
maka hal itu tidak mengurangi kekuasaan-Ku sedikit 
pun. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya manusia 
yang pertama hingga yang terakhir dari kamu, manusia 
dan jin berdiri di suatu lembah lantas meminta kepada- 
Ku, dan Aku beri permintaan setiap orang, maka hal itu 
sedikit pun tidak mengurangi apa yang Kumiliki, melain- 
kan hanya seperti sebatang jarum ketika dimasukkan ke 
dalam samudra. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguh- 
nya hanya amalan-amalanmu yang Kuperhitungkan, 
kemudian Kuberi balasan dengan cukup untuk kamu. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang mendapatkan kebaik- 
an, maka hendaklah ia memuji Allah. Barangsiapa yang 
mendapatkan selain itu, maka janganlah ia menyesali 
kecuali terhadap dirinya sendiri.” (Diriwayatkan oleh 
Muslim) 


Berdasarkan prinsip ini, sudah seharusnya kita 
ketahui fungsi iman, takwa, ibadah, penegakan 
manhaj Allah di dalam kehidupan, dan pelaksanaan 
hukum dengan syariat Allah. Karena semua itu di- 
perhitungkan untuk kita, manusia, di dunia dan di 
akhirat juga. Semua itu merupakan hal-hal yang 
vital bagi kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. 

Kami kira kita tidak perlu mengatakan bahwa 
persyaratan Ilahi kepada Ahli Kitab ini tidak khusus 
untuk mereka. Karena persyaratan kepada Ahli 
Kitab ini meliputi keimanan, ketakwaan, dan pe- 
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negakan manhaj Allah yang tercermin di dalam 
kitab Taurat dan Injil yang diturunkan kepada me- 
reka, dan apa yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhan mereka-sudah tentu menurut kondisi se- 
belum diutusnya Rasul terakhir. 

Oleh karena itu, persyaratan paling utama bagi 
manusia setelah diturunkannya Al-Gur'an ialah 
mereka harus muslim (memeluk Islam). Mereka 
inilah yang dijamin oleh nash agama Islam sebagai 


" orang yang beriman kepada kitab yang diturunkan 


kepadamereka dan kitab yang diturunkan sebelum 
mereka, serta mengamalkan apa apa yang diturun- 
kan kepada mereka dan melaksanakan syariat umat 
sebelumnya yang masih dibiarkan berlaku oleh 
Allah. Mereka inilah pemeluk agama yang Allah 
tidak menerima agama selainnya dari seorang pun. 
Karena, semua agama sebelumnya berakhir pada- 
nya, dan di luar itu tidak ada lagi agama yang di- 
terima oleh Allah. Tidak diterima dari seorang pun 
agama selain Islam! 

Mereka yang memeluk Islam inilah yang lebih 
patut menerima persyaratan dan janji Allah itu. Me- 
reka inilah yang lebih layak meridhai apa yang di- 
ridhai Allah. Merekalah yang lebih berhak men- 
dapatkan ketetapan Allah. Yaitu, dihapuskannya 
dosa-dosa mereka dan dimasukkannya mereka ke 
dalam surga di akhirat nanti, serta mendapatkan 
rezeki dari atas dan dari bawah kaki mereka di 
dunia ini. 

Sesungguhnya merekalah yang lebih layak men- 
dapatkan kenikrnatan dengan apa yang disyaratkan 
dan ditetapkan oleh Allah, untuk menggantikan ke- 
laparan, kesakitan, ketakutan, dan kesusahan yang 
mereka alami dalam kehidupan mereka di seluruh 
penjuru negeri Islam atau sebagai orang Islam. Sya- 
rat yang ditetapkan Allah itu masih berlaku, jalan ke 
sana sangat terkenal, kalau mereka mau memikirkan. 
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"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Se- 
sungguhnya Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang kafir. (67) Katakanlah, 
'Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang ber- 
agama sedikit pun hingga kamu menegakkan 
ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al-Our'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Sesung- 
guhnya apa yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyak- 
an dari mereka. Maka, janganlah kamu bersedih 
hati terhadap orang-orang yang kafir itu. (68) 
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang- 
orang Yahudi, Shabiin, dan orang-orang Nas- 
rani, siapa saja (di antara mereka) yang benar- 
benar beriman kepada Allah, hari kemudian, 
dan beramal saleh, maka tidak ada kekhawatir- 
an terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. (69) Sesungguhnya Kami telah 
mengambil perjanjian dari Bani Israel, dan telah 
Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi, 
setiap datang seorang rasul kepada mereka 
dengan membawa apa yang tidak diingini oleh 
hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul- 
rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang 
lain mereka bunuh. (70) Mereka mengira bahwa 
tidak akan terjadi suatu bencana pun (terhadap 
mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), maka 
(karena itu) mereka menjadi buta dan pekak. 
Allah menerima tobat mereka. Kemudian ke- 
banyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (71) 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata, Sesungguhnya Allah adalah Almasih 
putra Maryam', padahal Almasih (sendiri) 
berkata, 'Hai Bani Israel, sembahlah Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu. ya orang 
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
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surga, dan tempatnya ialah neraka. Tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang pe- 
nolong pun. (72) Sesungguhnya kafirlah orang- 
orang yang mengatakan, "Allah salah satu dari 
yang tiga', padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. 
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang me- 
reka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir 
di antara mereka akan ditimpa siksaan yang 
pedih. (73) Maka, mengapa mereka tidak ber- 
tobat kepada Allah dan memohon ampun ke- 
pada-Nya? Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (74) Almasih putra Maryam hanya- 
lah seorang rasul yang sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya 
seorang yang sangat benar. Keduanya biasa me- 
makan makanan. Perhatikan bagaimana Kami 
menjelaskan kepada mereka (Ahli Kitab) tanda- 
tanda kekuasaan (Kami). Kemudian perhatikan- 
lah bagaimana mereka berpaling (dari memper- 
hatikan ayat-ayat Kami itu). (75) Katakanlah, 
"Mengapa kamu menyembah selain dari Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat? 
Allahlah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (76) Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, 
janganlah kamu berlebihlebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agama- 
mu. Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (se- 
belum kedatangan Muhammad) dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia). Me- 
reka tersesat dari jalan yang lurus. (77) Telah 
dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel 
dengan lisan Dawud dan Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. (78) Mereka satu sama 
lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
(79) Kamu melihat kebanyakan dari mereka 
tolong-menolong dengan orang-orang yang 
kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, 
yaitu kemurkaan Allah kepada mereka. Mereka 
akan kekal dalam siksaan. (80) Sekiranya me- 
reka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa), 
dan kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil 
orang-orang musyrikin itu menjadi penolong- 
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penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang fasik.” (81) 


Pengantar 

Pelajaran ini menjelaskan keadaan Ahli Kitab 
(Yahudi dan Nasrani) dan menyingkap penyim- 
pangan akidah mereka serta mengungkap kejahat- 
an perbuatan mereka sepanjang sejarahnya, khu- 
susnya kaum Yahudi. Di samping itu juga mem- 


- bicarakan hubungan antara mereka dengan Rasu- 


lultah saw. dan kaum muslimin. Juga membicara- 
kan kewajiban yang harus dilakukan oleh Rasulullah 
dan kaum muslimin di dalam bergaul dengan me- 
reka. Selain itu, ditetapkan beberapa hakikat pokok 
yang agung mengenai prinsip-prinsip kepercayaan 
(akidah) dan prinsip-prinsip aktivitas pergerakan 
masyarakat Islam di dalam menghadapi kepercaya- 
an-kepercayaan dan orang-orang yang menyimpang. 

Allah SWT memanggil Rasul-Nya saw. dan mem- 
berinya tugas untuk menyampaikan apa yang telah 
diturunkan kepada beliau dari Rahbnya. Yakni, me- 
nyampaikan segala sesuatu yang diturunkan ke- 
pada beliau tanpa tersisa sedikit pun. Juga tanpa me- 
nunda-nundanya dengan alasan menantikan situasi 
dan kondisi yang kondusif. Atau, dengan alasan 
untuk menghindari benturan dengan hawa nafsu 
manusia dan realitas masyarakat. Kalau Nabi saw. 
tidak menyampaikannya, berarti beliau tidak me- 
nunaikan tugas. 

Di antara tugas yang harus ditunaikan Rasu- 
lultah saw. ialah menghadapkan kepada kaum Ahli 
Kitab bahwa mereka tidak berarti apa-apa sehingga 
mereka menegakkan Taurat dan Injil serta apa yang 
diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka. De- 
mikianlah ketentuan yang pasti, jelas, dan tegas. 
Rasulullah juga ditugasi untuk menyatakan kekafir- 
an kaum Yahudi disebabkan perusakan mereka ter- 
hadap perjanjiannya dengan Allah dan tindakannya 
membunuh para nabi. Beliau juga ditugasi menyata- 
kan kekafiran orang-orang Nasrani karena mereka 
mengatakan bahwa Allah adalah Isa putra Maryam 
dan Allah adalah salah satu dari tiga oknum Tuhan. 

Selain itu, beliau juga ditugasi untuk mengumum- 
kan bahwa Nabi Isa Almasih alaihissalam telah mem- 
peringatkan Bani Israel mengenai akibat kemusyrik- 
an mereka dan diharamkannya surga oleh Allah 
atas kaum musyrikin. Juga untuk mengumumkan 
bahwa Bani Israel telah dilaknat melalui lisan Nabi 
Dawud dan Isa Ibnu Maryam disebabkan kemak- 
siatan dan pelanggaran yang mereka lakukan. 

Pelajaran ini diakhiri dengan menyingkap sikap 


Juz VI: Surah al-Moo'idah 


Ahli Kitab yang bersekongkol dengan kaum musy- 
rikin untuk melawan kaum muslimin. Pada bagian 
terakhir ini dinyatakan pula bahwa sikap mereka 
yang demikian itu disebabkan ketidakberimanan 
mereka kepada Allah dengan sebenarnya dan ke- 
tidakberimanan mereka kepada Nabi saw.. Padahal, 
mereka diseru untuk beriman kepada ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Kalau tidak 
mau beriman maka mereka bukan orang mukmin. 
Selanjutnya, setelah membicarakan secara global, 
marilah kita ikuti uraian mengenai nash-nash ini. 
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Tugas Rasul dalam Menghadapi Ahli Kitab 
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”Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu. Jika tidak kamu kerjakan (apa 
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampai- 

kan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (ganggu- 
an) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang kafir. Katakanlah, Hai 
Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun 
hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, 
dan Al-Our an yang diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu. Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah ke- 
durhakaan dan kekafiran kebanyakan dari me- 
reka. Maka, janganlah kamu bersedih hati terhadap 
orang-orang yang kafir itu. Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin, dan orang-orang 
Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar 
beriman Allah, hari kemudian, dan beramal saleh, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
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tidak (pula) mereka bersedih hati.” (al-Maa'idah: 67- 
69) 


Ini adalah perintah yang pasti kepada Rasulullah 
saw. untuk menyampaikan apa yang diturunkan ke- 
padanya dari Tuhannya secara utuh. Jangan sampai 
beliau memperhitungkan apa pun di dalam me- 
nyampaikan kalimat kebenaran ini. Apabila beliau 
tidak menyampaikannya, berarti beliau tidak me- 
munaikan tugas risalah. Allah akan senantiasa me- 
melihara dan melindungi beliau dari segala ganggu- 
an manusia. Barangsiapayang dilindungi oleh Allah, 
maka apakah yang dapat dilakukan oleh manusia- 
manusia yang kecil ini terhadapnya? 

Kalimat kebenaran mengenai akidah tidak perlu 
disembunyikan. Ia harus disampaikan secara leng- 
kap dan jelas. Biarkan apa yang dikatakan oleh orang- 
orang yang menentangnya, dan apa yang dilakukan 
oleh orang-orang yang memusuhinya. Karena, ka- 
limat kebenaran mengenai akidah tidak perlu mem- 
bujuk-bujuk hawa nafsu dan mencari-cari simpati. 
Adapun yang penting ialah ia disampai-kan hingga 
sampai ke dalam hati dengan kuat dan mantap. 

Ketika kalimat kebenaran tentang akidah di 
terangkan atau disembunyikan, maka ia sampai ke 
relung hati yang di sana tersimpan potensi untuk 
menerima petunjuk. Namun, tidaklah luluh hati 
yang tidak ada potensi untuk beriman. Yaitu, hati 
yang kadang-kadang pelaku dakwah berkeinginan 
keras agar hati itu menerima dakwahnya kalau ia 
mengambil muka dan berkompromi dengannya pada 
sebagian hakikat. 

"Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir.” lal-Maa'idah: 67) 


Kalau begitu, kalimat kebenaran haruslah tegas, 
jelas, sempurna, dan menyeluruh. Sedangkan, pe- 
tunjuk dan kesesatan itu kaitannya adalah dengan 
kesiapan dan keterbukaan hati. Jadi, bukan karena 
bermanis muka dan berlunak-lunak di dalam mem- 
buat perhitungan mengenai kalimat kebenaran ini. 

Sesungguhnya ketegasan dan kepastian di dalam 
menyampaikan kebenaran tentang akidah ini bu- 
kan berarti kasar dan keras. Karena, Allah telah 
memerintahkan Rasul-Nya saw. untuk menyeru ma- 
nusia ke jalan Rabb:nya dengan cara yang bijaksana 
dan pengajaran yang baik. Tidak ada pertentangan 
antara arahan Al-Gur'an yang bermacam-macam. 
Kebijaksanaan dan pengajaran yang baik tidaklah 
memisahkan ketegasan dan kejelasan di dalam me- 
nerangkan kalimat kebenaran. Pasalnya, cara dan 
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jalan untuk menyampaikan sesuatu itu bukanlah 
materi dan tema tablig itu sendiri. Yang dituntut 
kepada pelaku dakwah ialah jangan bersikap tidak 
tegas di dalam menjelaskan kalimat kebenaran se- 
cara utuh mengenai masalah akidah, dan jangan 
berkompromi di tengah jalan mengenai hakikat ma- 
salah. Karena hakikat akidah tidak dapat dikom- 
promikan dengan kepercayaan lain. 

Sejak hari-hari pertama dakwah, Rasulullah saw. 
selalu mengajak manusia dengan cara yang bijak- 
sana dan pengajaran atau nasihat yang baik di da- 
lam melakukan tabhig, dan menarik garis tegas da- 
lam masalah akidah. Oleh karena itu, beliau dipe- 
rintahkan untuk mengatakan, "Hai orang-orang kafir! 
Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah....” 
Beliau menyifati mereka dengan identitas yang ada 
pada mereka (yakni kafir), dan bersikap tegas ke- 
pada mereka dalam urusan ini. Beliau tidak mau 
menerima kompromi yang mereka tawarkan, dan 
tidak mau berlunak-lunak agar mereka juga akan 
bersikap lunak sebagaimana yang mereka ingin- 
kan. Beliau tidak pernah mengatakan kepada me- 
reka bahwa beliau hanya meminta revisi-revisi kecil 
mengenai akidah mereka. Tetapi, beliau mengata- 
kan bahwa mereka berada di atas kebatilan tulen, 
sedang beliau berada di atas kebenaran yang sem- 
purna. Maka, disampaikanlah kalimat kebenaran 
ini dengan nilainya yang tinggi, sempurna, dan je- 
las, dengan menggunakan metode yang tidak keras 
dan tidak kasar. 

Seruan dan penugasan ini dimuat dalam surah 
ini sendiri, 

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Tuhanmu. Jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanai-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.” lal-Maa'idah: 67) 


Dari ayat ini tampak-baik sebelum maupun se- 
sudah seruan ini-bahwa yang dimaksudkan secara 
langsung ialah menghadapi Ahli Kitab dengan me- 
nyatakan hakikat yang sebenarnya mengenai apa 
yang mereka pegang, dan identitas yang sebenar- 
nya yang layak mereka sandang (yaitu kafir). Juga 
menghadapi mereka dengan menyatakan bahwa 
mereka itu tidak berarti apa-apa. Mereka tidak ber- 
pegang sedikit pun pada agama, akidah, dan iman. 
Karena mereka tidak menegakkan hukum Taurat, 
Injil, dan apa yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhan mereka. Oleh karena itu, tidak ada artinya 
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sama sekali pengakuan mereka sebagai Ahli Kitab, 
pemeluk akidah, dan pengikut agama, 
"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil, dan Al-Our an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu....” la-Maa'idah: 68) 


Rasulullah saw. ditugasi menghadapi mereka de- 
ngan menyatakan bahwa mereka tidak berpegang 


- samasekali padaagama, akidah, dan iman, bahkan 


tidak berpegang pada sesuatu pun yang dapat dijadi- 
kan pijakan. Ketika Rasulullah ditugasi menghadapi 
mereka dengan sikap yang pasti dan terus terang 
ini, mereka sudah terbiasa membaca kitab-kitab 
mereka, dan menyandang identitas Yahudi atau Nas- 
rani pada diri mereka seraya mengatakan bahwa 
mereka sebagai orang-orang yang beriman. 

Akan tetapi, tablig yang ditugaskan kepada Rasu- 
lullah untuk dihadapkannya kepada mereka, me- 
nyatakan bahwa anggapan mengenai diri mereka 
itu sedikit pun tidak diakui. Karena, ”din” (agama) 
itu bukanlah kata-kata yang diucapkan oleh lisan, 
bukan kitab-kitab yang dibaca, dan bukan sifat yang 
diwariskan dan diaku-akui. "Din” adalah manhaj 
'aturan” kehidupan yang meliputi akidah yang me- 
resap di dalam hati nurani, ibadah yang tercermin 
dalam syiar-syiar, dan ibadah yang tercermin di da- 
lam penegakan seluruh tatanan kehidupan atas da- 
sar manhaj ini. Ketika Ahli Kitab tidak menegakkan 
agama ini di atas pilar-pilarnya ini, maka Rasulullah 
ditugasi menghadapi mereka dengan menyatakan 
bahwa mereka sama sekali tidak beragama dan 
tidak punya andil padanya. 

Menegakkan hukum Taurat, Injil, dan apa yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, 
konsekuensinya yang pertama kali ialah dengan 
memeluk agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw.. Karena, Allah sudah mengambil perjanjian 
dari mereka bahwa mereka akan beriman kepada 
setiap rasul, akan membelanya, dan akan mem- 
bantunya. Apalagi, sifat-sifat Nabi Muhammad dan 
kaumnya ini sudah tercantum di dalam Kitab Taurat 
dan Injil yang ada pada mereka-sebagaimana di- 
beritahukan oleh Allah Yang Mahabenar firman- 
Nya, 

Oleh karena itu, dengan sikapnya yang demikian 
itu, mereka tidak menegakkan Kitab Taurat, Injil, 
dan apa yang diturunkan kepada mereka dari Tu- 
han mereka (baik yang dimaksud dengan "apa yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka”itu Al- 
@ur'an-sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
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mufasir-maupun kitab-kitab lain seperti Zabur Nabi 
Dawud). Ayat ini mengatakan bahwa mereka tidak 
menegakkan hukum Taurat, Injil, dan apa yang di- 
turunkan kepada mereka dari Tuhan mereka ke- 
cuali dengan memeluk agama baru (Islam) yang 
membenarkan kitab yang ada di hadapan mereka 
dan menjadi batu ujian atasnya. Mereka tidak ber- 
pegang pada agama sama sekali, menurut kesaksi- 
an Allah Yang Mahasuci, sehingga mereka meme- 
luk agama terakhir. 

Rasulullah telah ditugasi untuk menghadapi me- 
reka dengan menyampaikan ketetapan Hahi me- 
ngenai urusan mereka ini. Juga untuk menyampai- 
kan kepada mereka tentang identitas dan sikap me- 
reka yang sebenarnya. Kalau Rasulullah tidak me- 
nyampaikan hal ini, berarti beliau tidak menyampai- 
kan risalah Rabbnya, dan ini berarti sebuah ancam- 
an bagi beliau! 

Allah mengetahui bahwa penyampaian hakikat 
yang pasti dengan kalimat yang jelas ini akan me- 
nambah kedurhakaan dan kekafiran, kekeraskepala- 
an dan kebandelan sebagian mereka. Tetapi, hal ini 
tidak menghalangi perintah kepada Rasulullah untuk 
menghadapi mereka dengannya. Beliau tidak boleh 
bersedih hati terhadap kekafiran, kedurhakaan, dan 
kesesatan mereka karena dihadapi dengan kalimat- 
kalimat ini. Pasalnya, kebijaksanaan Allah meng- 
hendaki agar kalimat kebenaran ini disampaikan 
secara terus terang, hingga akan berdampak ke 
dalam jiwa makhluk. Yaitu, orang yang mendapat 
petunjuk itu mendapat petunjuk dengan keterangan 
yang jelas, orang yang sesatitu tersesat dengan ke- 
terangan yang jelas, orang yang binasa juga binasa 
dengan keterangan yang jelas, dan orang yang hi- 
dup (hatinya) pun hidup dengan keterangan yang 
jelas, 


”,. Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Mu- 
hammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan 
dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka. Maka, 
janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang 
kafir itu.” (al-Maa'idah: 68) 


Allah SWT memerintahkan kepada juru dakwah 
menggunakan metode dakwah dengan pengarah- 
an-pengarahan ini, dan menunjukkan kepadanya 
kebijaksanaan-Nya dalam metode ini. Juga dihibur 
hati beliau mengenai apa yang menimpa orang-orang 
yang tidak mendapat petunjuk ketika mereka di- 
goncang dengan kalimat kebenaran lantas mereka 
bertambah durhaka dan kafir. Sehingga, mereka 
layak mendapatkan akibat yang menyakitkan. Ka- 
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rena, hati mereka tidak mampu menerima kalimat 
kebenaran, dan di lubuk hati tersebut tidak ada ke- 
baikan dan kejujuran. Maka, di antara hikmah Allah 
menghadapkan kalimat kebenaran kepada mereka 
ini jalah agar tampak apa yang tersimpan dan ter- 
sembunyi dalam hati. Juga supaya jelas pula kedur- 
hakaan dan kekafiran mereka. Dengan demikian, 
para pendurhaka dan kafir ini layak mendapatkan 
balasannya. 


«8 £ 


Kita kembali kepada masalah wala”loyalitas', 
tolong-menolong, dan kerja sama antara kaum mus- 
limin dan Ahli Kitab. Yakni, menurut sorotan tablig 
yang ditugaskan kepada Rasulullah untuk menyam- 
paikannya, dan menurut akibat-akibat yang ditentu- 
kan Allah yang berupa semakin bertambahnya 
kedurhakaan dan kekafiran kebanyakan mereka. 
Maka, apakah yang kita jumpai? 

Kita dapati bahwa Allah Yang Mahasuci menetap- 
kan bahwa Ahli Kitab itu tidak dipandang beragama 
sedikit pun sehingga mereka menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat dan Injil serta apa yang diturunkan 
kepada mereka dari Tuhan mereka. Juga hingga 
mereka memeluk agama terakhir (Islam) sebagai 
konsekuensi logis bagi penegakan ajaran tersebut 
sebagaimana dengan sangat jelas diserukan kepada 
mereka supaya beriman kepada Allah dan Nabi saw. 
dalam beberapa tempat yang lain. Dengan demi- 
kian, mereka tidak kembali kepada "agama Allah” 
dan tidak menjadi pemeluk "agama” yang diterima 
oleh Allah. 

Kita dapati bahwa menghadapkan hakikat ini ke- 
pada mereka sudah diketahui oleh Allah akan me- 
nambah kedurhakaan dan kekafiran kebanyakan 
mereka. Namun demikian, Allah tetap memerintah- 
kan Rasul-Nya saw. untuk menghadapkannya ke- 
pada mereka tanpa berbasa-basi dan tanpa men- 
cemaskan apa yang bakal terjadi pada kebanyakan 
mereka! 

Kalau kita menganggap kalimat Allah dalam 
masalah ini sebagai kata pemutus, sebagaimana 
keadaan dan kenyataan yang sebenarnya, maka di 
sana tidak ada tempat lagi untuk menganggap Ahli 
Kitab sebagai pemeluk agama yang "orang muslim” 
dapat bekerja sama dengan mereka untuk meng- 
hadapi ateisme dan para pengikutnya, sebagai- 
mana yang diserukan oleh sebagian orang yang 
tertipu dan yang menipu. Ahli Kitab tidak menegak- 
kan ajaran Taurat, Injil, dan apa yang diturunkan 
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kepada mereka dari Tuhan mereka, sehingga me- 
reka dianggap beragama oleh "orang muslim”. Se- 
dangkan, seorang muslim tidak boleh menetapkan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang ditetapkan 
Allah, 

"Tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi wanita yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” 
fal-Ahzab: 36) 


Kalimat Allah itu tetap abadi, tidak dapat diubah 
oleh situasi dan kondisi! 

Kalau kita menganggap kalimat Allah ini sebagai 
kata pemutus, dan kenyataannya memang begitu, 
maka kita tidak perlu membuat perkiraan dan per- 
hitungan yang macam-macam mengenai dampak 
yang akan timbul berkenaan dengan dihadapinya 
Ahli Kitab dengan hakikat ini, apakah mereka akan 
bergolak dan memerangi kita dengan sengit. Kita 
tidak boleh berusaha menjalin kasih sayang dengan 
mereka dengan mengakui bahwa mereka berpe- 
gang pada agama yang Kita ridhai dan kita akui ke- 
benarannya. Atau, kita bekerja sama dengan me- 
reka untuk menolak pengingkaran terhadap agama 
mereka, sebagaimana kita menolak pengingkaran 
terhadap agama kita, yaitu agama satu-satunya yang 
diterima oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengarahkan kita de- 
ngan pengarahan ini dan tidak menerima pengaku- 
an kita itu. Allah tidak mengampuni kita kalau be- 
kerja sama dengan mereka dalam hal ini. Juga tidak 
dapat menerima pola pikir kita yang mendorong 
kerja sama tersebut. Karena, kalau begitu, berarti 
kita menetapkan untuk diri kita sesuatu yang ber- 
beda dengan apa yang ditetapkan Allah, kita me- 
milih apa yang bukan pilihan Allah, dan kita me- 
ngakui akidah-akidah yang menyimpang ini se- 
bagai ”din” Ilahi, yang unsur-unsur agama Ilahinya 
sama dengan yang ada pada kita. Padahal, Allah 
berfirman bahwa Ahli Kitab tidak beragama sedikit 
pun sehingga mereka menegakkan ajaran-ajaran 
Taurat, Injil, dan apa yang diturunkan kepada me- 
reka dari Tuhan mereka. Nargun, hal ini tidak di- 
lakukan oleh Ahli Kitab. 

Orang-orang yang mengatakan dirinya muslim, 
padahal mereka tidak menegakkan apa yang di- 
turunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, itu 
seperti Ahli Kitab. Mereka tidak beragama sedikit- 
pun sebagaimana Ahli Kitab, karena kalimat Allah 
ini mengenai Ahli Kitab mana pun yang tidak me- 
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negakkan ajaran kitab tersebut pada diri mereka 
dan di dalam kehidupan mereka. Orang yang ingin 
menjadi muslim wajib sesudah menegakkan ajaran 
kitab Allah pada dirinya dan dalam kehidupannya, 
menghadapi orang-orang yang tidak menegakkan- 
nya dengan menyatakan bahwa mereka tidak ber- 
agama sehinggamereka menegakkannya. Juga de- 
ngan menyatakan bahwa pengakuan mereka se- 
bagai pemeluk agama ditolak oleh Tuhan Pemilik 


" agama ini. 


Karena itu, sikap tegas dalam hal ini adalah wajib. 
Menyeru mereka kepada ”Islam” lagi adalah ke- 
wajiban orang ” muslim” yang menegakkan kitab 
Allah pada dirinya dan dalam kehidupannya. Se- 
dangkan, pengakuan beragama Islam dengan mulut 
atau warisan adalah pengakuan yang tidak menjadi- 
kan Islam dan merealisasikan iman. Juga tidak 
memberikan identitas beragama dengan agama 
Allah bagi yang bersangkutan, apa pun alirannya 
dan kapan pun masanya (sehingga mereka me- 
negakkan ajaran kitab Allah pada dirinya dan di 
dalam kehidupannya). 

Setelah mereka menegakkan ajaran kitab Allah 
di dalam kehidupan mereka, maka dapatlah "orang 
muslim” bekerja sama dengan mereka untuk meng- 
hadapi ateisme dan orang-orang yang menyimpang 
dari "din” dan dari ”keberagamaan”. Sebelum me- 
negakkannya berarti sia-sia, mencair (hancur, tidak 
berarti), menipu, atau tertipu! 

Agama Allah itu bukan bendera, simbol, dan wa- 
risan. Akan tetapi, agama Allah ialah hakikat yang 
tercermin di dalam jiwa dan di dalam kehidupan. Ia 
tercermin di dalam akidah yang menyemarakkan 
hati, serta dalam simbol-simbol (syiar-syiar) yang 
diaplikasikan dalam bentuk ibadah dan di dalam 
mengatur kehidupan. Tidaklah tegak agama Allah 
kecuali pada semua ini secara lengkap. Tidaklah 
seseorang beragama dengan agama Allah kecuali 
jika semua ini tercermin pada dirinya dan pada ke- 
hidupannya. Semua anggapan yang tidak demikian 
adalah meluruhkan akidah, menipu hati nurani, dan 
yang bersangkutan tidak dapat dikedepankan se- 
bagai "muslim” yang bersih hatinya. 

Orang ”muslim” harus menyampaikan hakikat 
ini dengan terang-terangan, dan memilah-milah ma- 
nusia menurut prinsip ini. Ia tidak perlu memikirkan 
apa yang akan terjadi akibat dari sikapnya ini. Ka- 
rena, Allah adalah Maha Pelindung, dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

Shahibud-dakwah belum menyampaikan risalah 
dari Allah, dan belum menegakkan hujjah kepada 
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manusia, kecuali setelah ia menyampaikan hakikat 
dakwah secara sempurna, dan mengidentifikasi 
mereka dengan hakikat yang sebenarnya, tanpa 
bermanis muka dan kompromi. Mungkin ia me- 
nyakiti mereka kalau ia tidak menjelaskan kepada 
mereka bahwa mereka tidak beragama sedikit pun. 
Atau, menjelaskan bahwa apa yang mereka pegangi 
adalah batil secara total dan mendasar. Lantas, ia 
mengajak mereka kepada agarna yang sama sekali 
berbeda dengan apa yang mereka pegang selama 
ini. Ia mengajak mereka melakukan transformasi 
yang jauh dan perjalanan yang panjang. Juga meng- 
adakan perubahan yang mendasar mengenai pola 
pandang peraturan, dan sistem akhlak mereka. Maka, 
manusia wajib mengetahui posisi mereka terhadap 
kebenaran yang diserukan oleh juru dakwah, 
"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterang- 
an yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya 
dengan keterangan yang nyata (pula).”(al-Anfaal: 42) 
Ketika shahibud-dakwah menyembunyikan dan 
menutup-nutupi serta tidak menjelaskan perbedaan 
asasi antara realitas kebatilan yang ada pada masya- 
rakat dan kebenaran yang ia serukan-demi mer- 
jagasituasi dan kondisi, dan takut menghadapi rea- 
litas yang memenuhi pemikiran dan pandangan 
masyarakat-maka dengan sikapnya ini berarti ia 
telah menipu dan menyakiti mereka. Karena, ia tidak 
memperkenalkan kepada mereka hakikat sesuatu 
yang dituntut kepada mereka secara total. Ini me- 
lebihi hal kalau ia tidak menyampaikan apa yang 
ditugaskan Allah untuk menyampaikannya. 
Sesungguhnya berlemah lembut di dalam meng- 
ajak masyarakat kepada agama Allah itu harus di- 
lakukan dengan menggunakan metode yang se- 
kiranya dapat membawa objek dakwah kepada ajak- 
an itu, bukan berkompromi mengenai hakikat yang 
didakwahkan kepada mereka. Hakikat itu harus 
disampaikan kepada mereka secara utuh dan apa 
adanya. Sedangkan, metode bisa dilakukan sesuai 
dengan situasi dan kondisi, dengan tetap berpijak 
pada koridor hikmah (kebijaksanaan) dan mauizhah 
hasanah nasihat atau pengajaran yang baik. 
Sebagian kita sekarang ada yang menitikkan 
pandangan dengan melihat bahwa Ahli Kitab itu 
jumlahnya mayoritas dan memiliki kekuatan mate- 
rial yang hebat. Juga melihat bahwa para penyem- 
bah berhala dan dewa-dewa yang beraneka macam 
dengan jumlah beratus-ratus juta itu perkataannya 
didengar dunia dalam urusan pemerintahan. Juga 
melihat bahwa kelompok-kelompok materialis itu 
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besar jumlahnya dan memiliki kekuatan yang dapat 
menghancurkan. Selain itu, ia memandang dan me- 
lihat bahwa orang-orang yang mengaku muslim itu 
juga tidak beragama sedikit pun karena mereka tidak 
menegakkan ajaran-ajaran kitab yang diturunkan 
Allah kepada mereka. 

Karena itu, ia menganggap persoalan ini sebagai 
persoalan besar. Ia merasa perlu banyak meng- 
hadapi orang-orang yang tersesat ini dengan kali- 
miat kebenaran yang jelas. Akan tetapi, ia meman- 
dang tidak berguna menyampaikan kepada semua 
mereka bahwa mereka tidak beragama sedikit pun, 
dan menjelaskan "din” yang benar kepada mereka. 

Ini bukan cara yang benar. Karenajahiliah adalah 
jahiliah, meskipun sudah merata ke seluruh dunia. 
Seluruh realitas manusia tidak berarti apa-apa se- 
lama mereka tidak berpegang pada agama Allah 
yang benar. Kewajiban juru dakwah tetaplah ke- 
wajiban yang tidak berubah karena banyaknya ke- 
sesatan dan besarnya kebatilan, meskipun kebatil- 
an itu bertumpuk-tumpuk. Sebagaimana dulu dak- 
wah pertama disampaikan dengan menyampaikan 
kepada penduduk bumi secara total bahwa mereka 
tidak beragama sedikit pun, maka dakwah seperti 
itu harus dimulai kembali. Karena, zaman itu terus 
berputar sebagaimana ketika Allah mengutus Rasul- 
Nya saw. dan menyerunya, 


"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu. Jika tidak kamu kerjakan (apa 
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 

amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (panggu- 
an) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang kafir. Katakanlah, 'Hai 
Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun 
hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, 
dan Al-Our an yang diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu.” (al-Maa'idah: 67-68) 


£8 


Kewajiban Orang-Orang Yahudi, Shabiin, 
Nasrani, dan Siapa Saja untuk Beriman 
kepada Agama dan Rasul Terakhir 

Segmen ini diakhiri dengan memberikan pen- 
jelasan akhir tentang ”din” (agama) yang diterima 
oleh Allah, apa pun sifat dan identitas serta pegang- 
an mereka sebelum diutusnya Nabi terakhir. Yakni, 
”din” yang mempertemukan orang-orang yang ber- 
beda agama dan alirannya sepanjang perjalanan se- 
jarah, 
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"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Ya- 


hudi, Shabiin, dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di 


antara mereka) yang benar-benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian, dan beramal saleh, maka tidak ada ke- 
khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (a-Maa'idah: 69) 


Alladziina aamanuu ialah orang-orang muslim. 
Al-ladzjina haaduu ialah orang-orang Yahudi. Ash- 
shaabiuun pada galibnya adalah golongan penyem- 
bah berhala sebelum diutusnya Rasulullah saw. dan 
orang-orang yang menyembah Allah saja tanpa 
mengikuti agama tertentu. Orang seperti ini ba- 
nyak terdapat di kalangan bangsa Arab. Sedangkan, 
an-nashaaroa ialah para pengikut Nabi Isa Almasih 
alaihissalam. 

Ayat ini menetapkan bahwa apa pun agamanya, 
sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir serta melakukan amal saleh- 
menurut pemahaman yang tersirat dan tersurat da- 
lam ayat-ayat lain bahwa mereka melakukan hal itu 
menurut ajaran yang dibawa oleh Rasul terakhir- 
maka mereka akan selamat, "Maka tidak ada ke- 
khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. "Tidaklah membahayakan bagi mereka 
keadaan mereka sebelumnya dan nama-nama serta 
identitas-identitas mereka teradahulu. Karena yang 
penting adalah identitas mereka yang terakhir. 

Apa yang kita tetapkan sebagai pemahaman ter- 
sirat dari ayat ini adalah termasuk "sesuatu yang 
dimaklumi dengan pasti dalam agama”. Di antara 
kejelasan akidah ini ialah bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah penutup para nabi. Beliau diutus kepada 
seluruh manusia. Semua manusia-meskipun ber- 
beda-beda aliran, agama, kepercayaan, kebangsaan, 
dan tanah airnya-—diseru untuk beriman kepada 
agama yang dibawa oleh Rasul terakhir, sesuai de- 
ngan ajaran yang dibawanya, baik yang umum mau- 
pun terperinci. 

Orang yang tidak mengimaninya sebagai Rasul, 
tidak mengimani ajaran yang dibawanya secara glo- 
bal ataupun terperinci, maka ia adalah orang yang 
sesat dan tidak akan diterima oleh Allah agama ter- 
dahulu yang masih dipeluknya. Ia tidak termasuk 
kelompok orang yang disinyalir Allah dengan fir- 
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man-Nya, "Maka tidak ada kekhawatiran terhadap me- 
reka dan tidak (bula) mereka bersedih hati.” 

Inilah hakikat prinsipil yang "sudah dimaklumi 
secara pasti dari agama” yang tidak boleh disem- 
bunyikan atau ditutup-tutupi oleh orang yang benar- 
benar muslim, di dalam menghadapi realitas jahi- 
liah yang besar tempat manusia hidup. Ini adalah 
hakikat yang orang muslim tidak boleh lupa me- 
negakkan hubungannya dengan seluruh warga 


" bumi, dari berbagai pemeluk agama dan aliran. Ma- 


ka, tekanan jahiliah tidak boleh menjadikannya 
menganggap salah satu pemeluk agama atau aliran 
ini seperti beragama dengan ”agama” yang diridhai 
Allah, lantas ja bekerja sama dengannya dan mem- 
berikan loyalitas kepadanya 

Sesungguhnya wali (penolong) itu hanyalah Allah 
seperti tercantum dalam surah al-Maa'idah ayat 56, 
"Barangsiapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman sebagai penolongnya, maka 
sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang”, bagaimana kondisi lahiriah semua urusan. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir serta beramal saleh, dengan prinsip bahwa 
hanya Islam ini satu-satunya agama yang diterima 
Allah, maka dia tidak akan merasa takut dan ber- 
sedih hati. Mereka tidak merasa takut di dunia dan 
akhirat. Mereka tidak bersedih hati melihat kuatnya 
kebatilan dan kejahiliahan yang bertumpuk-tumpuk. 
Mereka tidak khawatir terhadap dirinya yang ber- 
iman dan beramal saleh. Mereka pun tidak ber- 
sedih hati. 5 


Kebrutalan Bani Israel terhadap Rasul-Rasul 
Allah 

Kemudian dipaparkanlah sebagian dari sejarah 
Bani Israel (kaum Yahudi) yang di situ tampak jelas 
bagaimana mereka tidak berpegang pada agama 
sedikit pun. Di samping itu, tampak jelas pula betapa 
perlunya menyampaikan dakwah kepada mereka 
dan menyampaikan Islam kepada mereka, supaya 
mereka beralih kepada agama Allah. Selanjutnya, 
supaya tampak jelas hakikat mereka yang sebenar- 
nya yang tidak pernah berubah. Juga supaya haki- 
kat ini tersingkap bagi kaum muslimin. Sehingga, 
jatuhlah nilai kaum Yahudi di mata mereka. Ke- 
mudian larilah hati kaum muslimin dari memberi- 
kan loyalitas kepada mereka dan bekerja sama de- 
ngan mereka, yang demikian keadaannya dalam 
masalah kebenaran dan agama, 
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Tila 
"Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari 
Bani Israel, dan telah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul. Tetapi, setiap datang seorang rasul kepada mereka 
dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa 
nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu me- 
reka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh. 
Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana 
pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), 
maka (karena itu) mereka menjadi buta dan pekak. Allah 
menerima tobat mereka. Kemudian kebanyakan dari 
mereka buta dan tuli (lagi). Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan.” (al-Maa'idah: 70-71) 


Ibulah sejarah masa lalu, bukan cuma sikap me- 
reka terhadap Rasul Islam shallallahu 'alaihi wa sallam 
pertama dan terakhir. Mereka senantiasa berbuat 
durhaka dan berpaling, merusak perjanjian dengan 
Allah, menjadikan hawa nafsu mereka sebagai tu- 
han, serta tidak mau mengikuti agama Allah dan 
petunjuk Rasul. Juga senantiasa melakukan dosa 
dan permusuhan terhadap para penyeru kebenaran 
dan para pengemban dakwah kepada agama Allah, 
"Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari 
Bani Israel, dan telah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul. Tetapi, setiap datang seorang rasul kepada mereka 
dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa 
nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu me- 
reka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh.” 
(al-Maa'idah: 70) 


Catatan mengenai Bani Israel bersama Nabi me- 
reka penuh dengan sikap pendustaan dan berpaling. 
Juga penuh dengan tindakan pembunuhan dan per- 
lawanan, dan sikap memperturutkan syahwat dan 
hawa nafsu. 

Barangkali karena itulah Allah menceritakan se- 
jarah Bani Israel kepada umat Islam secararinci dan 
panjang lebar. Tujuannya supaya mereka menjaga 
diri jangan sampai seperti Bani Israel, dan supaya 
mereka berhati-hati jangan sampai tergelincir jalan 
hidupnya. Juga supaya orang-orang yang merenung- 
kannya dan selalu berhubungan dengan Allah me- 
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ngetahui jalan-jalan licin yang menggelincirkan ini. 
Atau, supaya mereka mengikuti sikap nabi-nabi Bani 
Israel ketika mereka menghadapi keadaan seperti 
itu. Yakni, setelah berlalu waktu begitu panjang atas 
generasi anak cucu kaum muslimin lantas hati me- 
reka menjadi keras, memperturutkan hawa nafsu, 
membuang petunjuk, mendustakan sebagian orang 
yang mengajak kepada kebenaran dan membunuh 
sebagian yang lain, sebagaimana yang dilakukan 
otfeh orang-orang Bani Israel yang durhaka dalam 
sejarahnya yang panjang. 

Bani Israel telah melakukan semua dosa itu, dan 
mengira bahwa Allah tidak akan menimpakan ben- 
cana kepada mereka dan tidak akan menyiksa me- 
reka. Mereka beranggapan demikian karena me- 
lupakan sunnah Allah dan terpedaya oleh anggapan 
mereka bahwa diri mereka sebagai "bangsa pilihan 
Allah” 

"Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu ben- 
cana pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi 
itu), maka (karena itu) mereka menjadi buta dan pe- 
kak....” fa-Maa'idah: 71) 


Allah memadamkan pandangan mereka sehing- 
ga tidak dapat memahami apa yang mereka lihat. 
Allah pun menghilangkan pendengaran mereka se- 
hingga mereka tidak dapat memanfaatkan apa yang 
mereka dengar. 

"Allah menerima tobat mereka”, dan menyusuli me- 
reka dengan rahmat-Nya. Namun, mereka tidak 
mau mengerti dan tidak mau mengambil manfaat, 

"Kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli 
(lagi)....” 


"Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan,” lal- 
Maa'idah: 71) 


Allah akan memberikan pembalasan kepada me- 
reka sesuai dengan apa yang dilihat dan diketahui- 
Nya dari urusan mereka, sedang mereka tidak dapat 
melepaskan diri. 

Cukuplah bagi orang-orang mukmin untuk me- 
ngetahui sejarah masa lalu kaum Yahudi ini beserta 
kenyataan masa kini, agar hati yang beriman itu 
menjauhkan diri memberikan loyalitas kepada me- 
reka, sebagaimana hati Ubadah ibnush-Shamit men- 
jauhkan diri. Sehingga, tidak ada yang memberikan 
kesetiaan kepada orang-orang Yahudi itu kecuali 
orang-orang munafik seperti Abdullah bin Ubay bin 
Salul! 


. 
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Begitulah keadaan kaum Ahli Kitab dari kalang- 
an Yahudi. Adapun keadaan kaum Nasrani, maka 
ayat-ayat berikut memberikan penjelasan secara 
tegas dan pasti seiring dengan karakter surah ini 
dan karakter sikap manusia yang dihadapinya. 

Sudah disebutkan di muka dalam surah ini iden- 
titas orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 
adalah Almasih putra Maryam, bahwa orang yang 
berakidah demikian itu adalah kafir. Sekarang iden- 
titas itu diulang kembali, baik bagi orang yang me- 
ngatakan bahwa Allah sebagai salah satu oknum 
dari tiga tuhan (Trinitas) maupun yang mengatakan 
bahwa Allah adalah Aimasih putra Maryam (inkar- 
nasi), dengan menyebutkan kesaksian Isa alaihis- 
salam sendiri bahwa mereka adalah kafir. 

Nabi Isa a.s. mengingatkan kepada mereka agar 
tidak menganggap seorang pun sebagai Tuhan ke- 
cuali Allah SWT. Ia juga mengakui bahwa Allahlah 
Tuhannya dan Tuhan mereka. Kemudian menye- 
butkan peringatan Allah kepada mereka pada akhir 
perjalanan mereka dalam kekafiran disebabkan per- 
kataan-perkataan (kepercayaan) yang tidak mung- 
kin diucapkan (sebagai kepercayaan) oleh orang- 
orang mukmin dan beragama dengan benar, 
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TIA IAI GI 
"Sesungguhnya telah kaftrlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam,” 
padahal Almasih (sendiri) berkata, 'Hai Bani Israel, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang 


“galim itu seorang penolong pun. Sesungguhnya kafirlah 


orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
salah satu dari yang tiga', padahal sekali-kali tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. 
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan 
itu, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan 
ditimpa siksaan yang pedih. Maka, mengapa mereka 
tidak bertobat kepada Allah dan memohon ampun ke- 
pada-Nya? Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. Almasih putra Maryam hanyalah seorang rasul 
yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa 
rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar. Keduanya 
biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami 
menjelaskan kepada mereka (Ahli Kitab) tanda-tanda 
kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami 
itu). Katakanlah, Mengapa kamu menyembah selain 
dari Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
kepadamu dan tidak (pula) memberi ? Allahlah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Kata- 
kanlah, 'Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebih- 
an (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam 
agamamu. Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang- 
orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.” 
(al-Maa'idah: 72-77) 

Telah Kami jelaskan dengan singkat bagaimana 
tahapan dan kapan munculnya perkataan-perkataan 
bohong yang menyimpang dari apa yang diajarkan 
Nabi Isa a.s. ini dalam konsili-konsili hingga men- 
jadi akidah Nasrani. Hal ini sebagaimana yang di 
alami oleh saudara-saudara Nabi Isa sesama rasul 
yang datang dengan membawa kalimat tauhid yang 
murni tanpa dikotori oleh bayang-bayang kemusyrik- 
an. Karena, semua risalah datang untuk menetap- 
kan kalimat tauhid di muka bumi dan membatalkan 
kalimat syirik. 

Sekarang kami kemukakan secara ringkas pula 
bagaimana terjadinya kesepakatan di dalam konsili- 
konsili itu tentang kepercayaan Trinitas dan ke- 
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tuhanan Almasih. Juga bagaimana perselisihan di 
antara mereka mengenai masalah ini sesudah itu, 
sebagaimana sudah kami kemukakan. 

Disebutkan di dalam buku 'Seusanatu Sulaiman" 
karya Naufal bin Nfmatullah bin Jirjis an-Nasrani 
bahwa akidah Nasrani yang tidak diperselisihkan di 
kalangan gereja-gereja, yang merupakan dasar po- 
kok yang dijelaskan dalam Konsili Nikae ialah 
percaya kepada Tuhan Yang Esa : Bapa Yang Esa, Peng- 
atur segala sesuatu, Pencipta Jangit dan bumi, Pen- 
cipta segala yang terlihat dan yang tak terlihat. Juga 
percaya kepada Tuhan Yang Esa yaitu Almasih, Anak 
satu-satunya yang dilahirkan dari sang Bapa, sebelum 
adanya masa, dari cahaya Allah. Tuhan yang benar 
dari Tuhan yang benar. Dilahirkan tetapi tidak di- 
ciptakan. 

Menurut mereka, Almasih sama substansinya 
dengan Bapa, yang dengannya segala sesuatu mer- 
jadi ada. Karena kita manusia dan karena dosa-dosa 
kita, maka ja turun dari langit. Ia membentuk tubuh 
dari Ruh Kudus dan dari perawan Maria. Ia disalib 
untuk menebus dosa kita pada zaman Pilatos. Ia 
menderita dan dikuburkan, dan ia bangkit dari ke- 
matian pada hari ketiga menurut keterangan kitab- 
kitab suci, dan naik ke langit dan duduk di sebelah 
kanan Bapa. Ia akan datang dengan pujian agar ber- 
agama orang-orang yang hidup dan orang-orang 
yang mati, dan tidak ada kebinasaan bagi keraja- 
annya. Juga percaya kepada Ruh Kudus, Tuhan yang 
menghidupkan, yang bersumber dari Bapa, yang 
disujudi bersama Anak, dan dipuji, yang berbicara 
tentang nabi-nabi. 

Doktor Baust berkata di dalam Sejarah Kitab Suci, 
”Tabiat Allah ialah ungkapan mengenai tiga oknum 
yang sama: Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Ruh 
Kudus. Maka, kepada Bapalah dinisbatkan pen- 
ciptaan makhluk dengan perantaraan Anak, kepada 
Anaklah dinisbatkan penebusan dosa, dan kepada 
Ruh Kudus dinisbatkan kesucian.” 

Melihat sulitnya melukiskan tiga oknum dalam 
satu tuhan, dan sulitnya mengompromikan antara 
tauhid dengan trinitas, maka para penulis Kristen 
di dalam melukiskan masalah ketuhanan berusaha 
mengesampingkan teori logika, karena kepercaya- 
an ini ditentang oleh logika secara mendasar. Di 
antara contohnya ialah apa yang ditulis oleh Pen- 
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deta Piter di dalam risalah al-Ushul wal Furw' yang 
mengatakan, "Kami memahami hal itu menurut ke- 
mampuan pikiran kami, dan kami berharap dapat 
memahaminya lebih banyak pada masa yang akan 
datang ketika terungkap bagi kita dinding tentang 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Ada- 
pun pada masa sekarang kami kira cukup menurut 
kadar pemahaman kita.” 

Allah SWT mengatakan bahwa semua perkataan 
kepercayaan) ini adalah kufur. Perkataan itu-se- 
bagaimana kita lihat-mengandung kepercayaan ter- 
hadap ketuhanan Almasih a.s., dan Allah sebagai 
salah satu dari tiga oknum Tuhan. Sesudah apa yang 
dikatakan Allah itu, tidak ada perkataan lain yang 
dapat diterima mengenai hal ini. Allah berkata benar 
dan Dialah yang menunjukkan ke jalan yang lurus, 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam,” 
padahal Almasih (sendiri) berkata, "Hai Bani Israel, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang 
zalim itu seorang penolong pun.” (al-Maa'idah: 72) 


Demikianlah Almasih a.s. memperingatkan me- 
reka, namun mereka tidak menghiraukannya. Se- 
peninggalnya, mereka terjatuh pada apa yang telah 
ia peringatkan itu. Mereka abaikan ancamannya 
sehingga mereka terhalang dari surga dan masuk 
ke dalam neraka. Mereka melupakan perkataan Al- 
masih, "Hai Bani Israel, sembahlah Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu!” yang menjelaskan kepada mereka bah- 
wa ja dan mereka adalah sama-sama harus beri- 
badah kepada Allah. Juga sama-sama mengakui ke- 
tuhanan Allah Yang Maha Esa yang tiada sekutu 
bagi-Nya. 

A-dur'an melengkapi hukum atas semua per- 
kataan mereka yang kafir, 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah salah satu dari yang tiga.'....”(al- 
Maa'idah: 73) 


Juga menetapkan hakikat yang menjadi tumpu- 
an semua akidah yang dibawa para rasul dari sisi 
Allah, 


3 Dikutip dari buku Mukadharat fin-Naskraniyyah karya Prof. Syekh Muhammad Abu Zahrah. 
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» Sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Tuhan Yang Esa....” 


Diancamlah mereka akibat kekafiran yang me- 
reka ucapkan dan mereka jadikan kepercayaan, 
2. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara me- 
reka akan ditimpa siksaan yang pedih.” (al-Maa'idah: 
73) 


Orang-orang kafir adalah orang-orang yang tidak 
mau menghentikan perkataan-perkataan (keper- 
cayaan) yang dihukumi Allah sebagai kafir yang 
terang. 

Setelah itu diiringi dengan ancaman, anjuran, 
dan persuasi, 


"Maka, mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah 
dan memohon ampun kepada-Nya? Allah Maha Peng- 


amprun lagi Maha Penyayang.” lal-Maa'idah: 74) 


Firman Allah ini menunjukkan bahwa pintu tobat 
itu masih terbuka bagi mereka. Ditimbulkannya 
harapan kepada mereka terhadap pengampunan 
dan rahmat Allah, sebelum habis waktunya. 

Kemudian dihadapilah mereka dengan logika 
yang riil dan lurus, barangkali dengan demikian 
fitrahnya dapat dikembalikan kepada pemahaman 
yang sehat. Juga disertai dengan menunjukkan ke- 
heranan terhadap sikap mereka yang berpaling dari 
logika ini setelah dijelaskan dan diterangkan demi- 
kian gamblang, 

"Almasih putra Maryam hanyalah seorang rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, 
dan ibunya seorang yang sangat benar. Keduanya biasa 
memakan makanan. Perhatikan mana Kami men- 
jelaskan kepada mereka (Ahli Kitab) tanda-tanda ke- 
kuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami 
ifu).”(al-Maa'idah: 75) 


Memakan makanan adalah masalah realitas da- 
lam kehidupan Almasih dan ibunya yang sangat 
benar. Ini merupakan ciri khas makhluk hidup (ma- 
nusia) sekaligus menunjukkan kemanusiaan Al- 
masih dan ibunya, bukan Tuhan sebagaimana ang- 
gapan mereka. Karena memakan makanan itu ada- 
lah untuk memenuhi kebutuhan fisik yang tidak 
dapat dibantah lagi. Bukan Tuhan, orang yang 
membutuhkan makanan untuk hidup. Allah itu 
hidup dengan zat-Nya sendiri, berdiri sendiri, kekal 
sendiri, tidak berkeperluan, dan tidaklah masuk ke 
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dalam zat Allah Yang Mahasuci atau keluar darinya 
sesuatu yang baru seperti makanan. 

Setelah memperhatikan logika realitas yang jelas 
dan tidak dapat dibantah oleh manusia yang berakal 
sehat ini, maka Allah mengemukakan akibat yang 
bakal mereka terima karena sikap mereka yang 
mengherankan itu sesudah adanya logika yang 


demikian jelas, 
"Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada me- 


"reka (Ahli Kitah) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemu- 


dian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari 
memperhatikan ayat-ayat Kami itu).” (al-Maa'idah: 
75) 


Kehidupan manusiawi yang riil bagi Almasih yang 
ini menjadi sumber kepayahan bagi orang yang 
hendak mempertuhankan Almasih, meskipun hal 
ini sudah menjadi doktrin. Maka, mereka memerlu- 
kan banyak perdebatan dan pertentangan seputar 
masalah ketuhanan dan kemanusiaan Almasih, se- 
bagaimana sudah kami kemukakan sebelumnya 
secara ringkas. 

Kemudian disusul dengan logika gur'ani yang 
sangat jelas dari sudut lain dalam mengingkari dan 
menolak kepercayaan mereka itu, 


"Katakanlah, Mengapa kamu menyembah selain dari 
Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat ke- 
padamu dan tidak (pula) memberi ? Allahlah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al- 
Maa'idah: 76) 

Dipitihnya lafal” U” 'sesuatu' sebagai pengganti 
lafal "2 ” 'siapa/orang' di tempat ini adalah me- 
mang disengaja, untuk memasukkan ”makhluk- 
makhluk” yang disembah itu bahwa semuanya-ter- 
masuk yang berakal-berada pada dataran yang sa- 
ma. Ini yang mengisyaratkan kepada materinya 
sebagai makhluk baru yang jauh dari hakikat ke- 
tuhanan. Maka, termasuk dalam hal ini Isa, Ruh 
Kudus, dan Maryam. Semuanya termasuk "se- 
suatu” karena keberadaannya sebagai ciptaan Allah. 
Pengungkapan kalimat ini juga memberikan ba- 
yangan di sini bahwa tidak mungkin seseorang dari 
makhluk ciptaan Allah itu berhak disembah, karena 
dia tidak memiliki kekuasaan untuk memberi mu- 
dharat dan manfaat, 

”..Allahlah Yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui.” 


Yang Mendengar dan Mengetahui, dan karena 
itu Dia yang berkuasa memberi mudharat dan mao- 
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faat. Sebagaimana Dia pulalah yang mendengar doa 
hamba-hamba-Nya dan peribadatan mereka ke- 
pada-Nya, dan mengetahui apa yang disembunyi- 
kan oleh hati mereka dan apa yang tersembunyi di 
balik doa dan ibadah itu. Adapun selain Allah tidak 
dapat mendengar, mengetahui, dan mengabulkan 
doa. 

Semua ini diakhiri dengan seruan umum, de- 

ngan menugaskan Rasulullah saw. untuk meng- 
hadapkannya kepada Ahli Kitab, 
"Katakanlah, Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih- 
lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar 
dalam agamamu. Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum ke- 
datangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan 
yang lurus.” (al-Maa'idah: 77) 


Dari sikap berlebihan dalam mengagungkan Isa 
as. itulah kemudian berkembang segala macam pe- 
nyimpangan mereka. Dari hawa nafsu para penguasa 
Romawi yang masuk Kristen dengan membawa ke- 
percayaan paganisme (keberhalaan) dan dari hawa 
nafsu para peserta berbagai konsili (sidang raya de- 
wan gereja sedunia) itu muncullah perkataan (ke- 
percayaan) yang bukan-bukan terhadap agama Allah 
yang Allah menugaskan Almasih untuk membawa- 
nya, lantas disampaikannya sebagai amanat seorang 
rasul, dan dia berkata kepada mereka, 


"Sesungguhnya telah kaftrlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah ialah Almasih putra Maryam, 
Almasih (sendiri) berkata, 'Hai Bani Israel, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesu 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya bagi orang-orang 
zalim itu seorang penolong pun.” (al-Maa'idah: 72) 


Seruan baru ini adalah ajakan terakhir kepada 
keselamatan bagi Ahli Kitab, bertujuan agar me- 
reka dapat keluar dari lautan penyelewengan, per- 
tentangan, hawa nafsu, dan syahwat yang diselami 
oleh orang-orang yang telah sesat sebelumnya dan 
menyesatkan banyak orang, serta tersesat dari jalan 
yang lurus. 


1.1.3 


Marilah pada segmen yang diakhiri dengan seru- 
an ini kita berhenti menghadapi tiga hakikat yang 
besar, yang baik kiranya kemukakan secara singkat. 
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Hakikat pertama, yaitu hakikat tentang usaha 
besar yang dicurahkan oleh manhaj islami untuk 
meluruskan tashawwur i'tigadi 'pola kepercayaan 
dan menegakkannya di atas kaidah tauhid mutlak. 
Kemudian membersihkannya dari noda-noda ke- 
berhalaan dan kemusyrikan yang telah merusak 
akidah Ahli Kitab. Yuga mengenalkan kepada ma- 
nusia tentang hakikat uluhiyyah, dan mengesakan 
Aliah SWT dengan keistimewaan-keistimewaan 
&luhiyyah ini, serta membersihkan manusia dari 
sifat-sifat khusus uluhiyyah ini. 

Hakikat kedua, yaitu penegasan AHur'an tentang 
kafirnya orang-orang yang mengatakan, "Sesung- 
guhnya Allah adalah Almasih putra Maryam”, atau 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah adalah salah 
satu dari tiga oknum Tuhan.” Seorang muslim tidak 
boleh menganggap perkataan siapa pun dalam hal 
ini sesudah perkataan Allah, dan ia tidak boleh 
menganggap mereka itu memeluk agama Allah. 
Karena, Allah telah berfirman bahwa mereka telah 
kafir karena perkataan (kepercayaan)nya itu. 

Apabila Islam-sebagaimana sudah kami kata- 
kan-tidak memaksa seseorang untuk meninggal 
kan akidahnya agar memeluk Islam, maka pada 
waktu yang sama Islam tidak menamakan apa yang 
dipegangi orang nonmuslim itu sebagai agama yang 
diridhai Allah. Bahkan, dengan tegas di sini Ai- 
@ur'an mengatakan bahwa kepercayaan semacam 
itu adalah kafir, dan kekafiran tidak mungkin se- 
bagai agama yang diridhai Allah. 

Hakikat ketiga, sebagai konsekuensi kedua haki- 
kat di atas, tidak mungkin terjalin kesetiaan dan 
kerja sama antara seorang Ahli Kitab dan seorang 
muslim yang mengesakan Allah sebagaimana yang 
diajarkan oleh Islam. Si muslim itu berkeyakinan 
bahwa Islam dalam bentuknya yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. sajalah sebagai din (agama) 
yang diakui di sisi Allah. 

Oleh karena itu, pembicaraan tentang kerja 
sama dan tolong-menolong antara para pemeluk 
"berbagai agama” untuk menghadapi ateisme 
adalah pembicaraan yang tidak dapat dimengerti 
dalam pandangan Islam! Karena apabila akidah 
atau kepercayaan sudah berbeda dengan per- 
bedaan yang demikian jelas dan tegas, maka tidak 
ada area lagi yang menjadi tempat bertemu. Pasal- . 
nya, menurut pandangan Islam, segala sesuatu 
dalam kehidupan ini pertama-tama harus didasar- 
kan atas asas akidah. 


Tafsir Fi Zhilatil-gur an III 


Kaum Kafir Bani Israel Dikutuk Melalui Lisan 
Nabi Dawud dan Nabi Isa 

Pada akhirnya datanglah ketetapan yang leng- 
kap mengenai sikap nabi-nabi Bani Israel terhadap 
orang-orang kafir Bani Israel sepanjang sejarahnya. 
Hal ini tercermin dalam sikap Nabi Daud dan Nabi 
Isa a.s. yang melaknat kaum kafir Bani Israel itu. 
Allah mengabulkan kutukan kedua nabi-Nya, di- 
karena Bani Israel selalu melanggar dan melampaui 
batas, melepas ikatan sosial, berdiam diri terhadap 
kemungkaran yang sedang merajalela di tengah- 
tengah mereka dan tidak mereka cegah. Juga di- 
sebabkan mereka memberikan kesetiaan kepada 
orang-orang kafir. Maka, kembalilah mereka de- 
ngan mendapatkan kemurkaan dan kutukan. Di- 
tetapkan atas mereka bahwa mereka akan kekal di 
neraka. 
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"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel de- 

ngan lisan Dawud dan" Isa putra Maryam. Yang demikian 
itu disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui 
batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. Kamu 
melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, 
yaitu kemurkaan Allah kepada mereka, dan mereka akan 
kekal dalam siksaan. Sekiranya mereka beriman kepada 
Allah, kepada Nabi (Musa), dan kepada apa yang di- 
turunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong- 
penolong. Tapi, kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang yang fasik.” (al-Maa'idah: 78-81) 


- 
- 
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Tampak jelas bahwa sejarah Bani Israel dalam 
kekafiran, kemaksiatan, dan kutukan sudah demi- 
kian mengakar. Nabi-nabi mereka yang diutus 
untuk memberi petunjuk kepada mereka dan me- 
nyelamatkan mereka, pada akhirnya mengutuk me- 
reka dan menjauhkan mereka dari hidayah Allah. 
Lahu, Allah mendengar doanabi-Nya dan menetap- 
kan kemurkaan dan kutukan kepada Bani Israel, 

Orang-orang kafir Bani Israel inilah yang telah 


, mengubah kitab suci yang diturunkan kepada me- 


reka. Merekalah yang tidak mau berhukum kepada 
syariat Allah, sebagaimana disebutkan beberapa 
kali dalam A-fur'an baik dalam surah ini maupun 
dalam surah-surah lain. Mereka pulalah yang me- 
rusak perjanjian dengan Allah untuk menolong, 
membantu, dan mengikuti setiap rasul, 


“Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas.” (al-Maa'idah: 78) 


Itulah kedurhakaan dan tindakan melampaui ba- 
tas yang tercermin dalam semua bentuk kepercaya- 
an dan perilaku mereka. Sejarah Bani Israel me- 
mang penuh dengan kedurhakaan dan tindakan 
melampaui batas sebagaimana dijelaskan Allah di 
dalam kitab-Nya yang mulia. 

Kedurhakaan dan melampaui batas ini bukanlah 
aktivitas individual di kalangan masyarakat Bani 
Israel. Tetapi, ia sudah menjadi karakter semua ke- 
lompok. Sedangkan, masyarakat berdiam diri saja 
terhadap semua itu, tanpa mereka cegah dan sang- 
gah, i 


"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” (al- 
Maa'idah: 79) 


Kedurhakaan dan melampaui batas sering ter- 
jadi pada setiap masyarakat yang jahat, suka me- 
rusak, dan menyeleweng. Karenanya, bumi itu ti- 
dak pernah sunyi dari keburukan, masyarakat tidak 
pernah sunyi dari keganjilan. Tetapi, karakter ma- 
syarakat yang saleh ialah tidak menolerir keburuk- 
an dan kemungkaran untuk menjadi tradisi dan 
istilah. Juga agar tidak menjadi sesuatu yang enteng 
yang setiap orang yang menginginkannya berani 
melakukannya. 

Ketika melakukan keburukan itu Jebih sulit dari- 
pada melakukan kebaikan dalam suatu masyarakat, 
dan pembalasan atas keburukan dan kejahatan ter- 
sebut sangat menakutkan dan kolektif karena se- 
luruh masyarakat menentangnya dan menjatuhkan 
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hukuman yang menakutkan kepadanya, maka ke- 
jahatan akan menyingkir, dan faktor-faktor pen- 
dorongnya akan menjadi lemah. Pada waktu itu ma- 
syarakat akan bersatu padu dan tidak berantakan. 
Ketika itu kerusakan juga akan terbatas pada per- 
seorangan saja atau kelompok-kelompok tertentu 
yang ditentang oleh seluruh masyarakat, dan tidak 
ditolerir oleh kekuasaan. Pada waktu itu kejahatan 
tidak lagi menyebar dan tidak menjadi karakter 
umum. 

Manhaj Islam dengan menampilkan fenomena 
yang terjadi pada masyarakat Bani Israel dalam ben- 
tuk yang tidak menyenangkan dan penuh ancaman, 
menghendaki agar kaum muslimin memiliki eksis- 
tensi yang hidup, bersatu, dan kokoh. Sehingga, 
dapat menolak setiap unsur pelanggaran dan ke- 
maksiatan sebelum menjadi fenomena umum. 
Manhaj ini juga menghendaki agar masyarakat 
Islam memiliki kekuatan di dalam menegakkan ke- 
benaran, sensitif terhadap segala bentuk perlawan- 
an terhadapnya. Juga menghendaki agar orang- 
orang yang menegakkan agamanya menunaikan 
amanat yang dibebankan kepadanya. 

Dengan demikian, mereka selalu bersiap sedia 
menghentikan kejahatan, kerusakan, kedurhaka- 
an, dan pelanggaran, serta tidak takut dicela orang- 
orang yang suka mencela. Mereka tidak takut me- 
lakukannya meskipun kejahatan itu datangnya dari 
para pejabat yang memegang kendali kekuasaan, 
para konglomerat yang mengendalikan perekono- 
miani, para penjahat yang suka melakukan ganggu- 
an, ataupun masyarakat yang suka memperturut- 
kan hawa nafsu. Maka, manhaj Allah adalah manhaj 
Allah. Orang-orang yang menentangnya adalah 
sama, dari kalangan atas ataupun dari kalangan 
bawah. 

Islam sangat ketat di dalam masalah penunaian 
amanat ini. Ia menjatuhkan hukuman kepada ma- 
syarakat secara menyeluruh apabila di tengah-te- 
ngah mereka terjadi kejahatan sedang mereka ber- 
diam diri saja, dan meletakkan tanggung jawab ini 
ke pundak masing-masing orang setelah meletak- 
kannya ke pundak masyarakat secara keseluruhan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Abdullah bin Mas'ud, katanya, "Rasulullah saw. 
bersabda, 
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Ketika Bani Israel jatuh ke lembah kemaksiatan, maka 
mereka dicegah oleh ulama-ulama mereka, namun me- 
reka tidak mau berhenti. Akan tetapi, kemudian ulama- 
ulama itu duduk-duduk bersama mereka di tempat- 
tempat duduk mereka, makan-makan bersama mereka, 
dan minum-minum bersama mereka. Karena itu, Allah 
menjadikan sebagian mereka bencana bagi sebagian yang 
lain, dan mengutuk mereka melalui lisan Dawud dan ka 
putra Maryam (Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas). Pada waktu itu 
Rasulullah saw. bersandar, lalu duduk, kemudian ber- 
sabda, "Tidak, demi Allah yang diriku berada dalam 
genggaman-Nya, sehingga para ulama itu membelokkan 
mereka kepada kebenaran dengan sungguh-sungguh.” 
Imam Abu Dawud meriwayatkan dengan isnad- 
nya dari Abdullah bin Mas'ud, katanya, "Rasulullah 
saw. bersabda, 
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Sesungguhnya awal mula kekurangan yang terjadi pada 
Bani Israel ialah seseorang bertemu orang lain (yang 


sedang melakukan kemaksiatan) lalu ia berkata kepada- 
nya, Hai, takutlah kepada Allah dan tinggalkanlah apa 
yang Anda lakukan itu, karena ia tidak halal bagi Anda.” 
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Kemudian keesokan harinya ia bertemu lagi dengannya, 
tetapi keadaannya (yang suka bermaksiat) itu tidak meng 
halanginya untuk menjadi teman makannya, teman 
minumnya, dan teman duduknya. Ketika yang demikian 
ini sudah mereka lakukan (sebagai gejala umum masya- 
rakat), maka Allah menjadikan hati sebagian mereka 
terkena bencana oleh sebagian yang lain.' Kemudian be- 
kau bersabda (membaca ayat yang artinya), “Telah di- 
laknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan 
Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, di- 
sebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas', 
hingga firman-Nya, ?...orang-orang yang fasik. Ke- 
mudian beliau bersabda, Jangan begitu! Demi Allah, 
hendaklah sungguh-sungguh kamu perintahkan manusia 
untuk mengerjakan kebaikan dan kamu larang mereka 
dari mengerjakan kemungkaran. Kamu cegah tangan 
orang yang zalim, dan kamu belokkan kepada kebenaran, 
atau kamu batasi dia pada kebenaran.” 


Persoalannya bukan cuma semata-mata menyu- 
ruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran, 
kemudian masalahnya selesai. Tetapi, persoalannya 
ialah kontinuitas, pemotongan kemungkaran, dan 
pencegahan dengan kekuatan terhadap kejahatan, 
kerusakan, kemaksiatan, dan pelanggaran. 

Abu Said al-Khudri mengatakan bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda, 
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"Barangsiapa melihat suatu kemungkaran, maka hen- 
daklah ia mengubahnya dengan tangannya (kekuasa- 
annya). Jika tidak mampu, hendaklah dengan lisannya. 
Dan jika tidak mampu, hendaklah dengan hatinya, dan 


yang demikian itu merupakan (amalan ahli) iman yang 
paling lemah.” (HR Muslim) 


Adi bin Umairah mengatakan bahwa ia men- 
dengar Rasulullah bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah tidak menjatuhkan azab kepada 
masyarakat secara keseluruhan karena perbuatan orang- 
orang tertentu sehingga mereka melihat kemungkaran itu 
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di depan. mereka, dan mereka mampu mencegahnya tetapi 
tidak mau mencegahnya. Kalau sudah begitu, Allah akan 
menyiksa masyarakat itu secara umum (keseluruhan) dan 
orang-orang tertentu tadi.” (HR Ahmad) 


Abu Sa'id mengatakan bahwa Rasulullah ber- 
sabda, , 


GA AA Ia 35 TAS aldi Jail P 


“ "Jihad yang paling utama ialah mengatakan kebenaran 


kepada pemimpin yang zalim.” (HR Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi) 


Masih banyak lagi nash Al-@ur'an dan hadits 
Nabi saw. mengenal hal ini. Karena, komitmen ini 
menunjukkan masih eksisnya jamaah di mana tidak 
seorang pun di antara mereka, ketika terjadi ke- 
mungkaran pada orang lain, yang mengatakan, "Apa 
urusanku?!” Adanya harga diri untuk melawan ke- 
rusakan yang terjadi di masyarakat, tanpa seorang 
pun yang-ketika melihat kerusakan sedang mera- 
jalela di tengah-tengah masyarakat-mengatakan, 
”Apa yang saya lakukan, sedangkan kalau menen- 
tang kerusakan saya akan mendapat ancaman?” 
Ghirah 'semangat' terhadap kemuliaan-kemuliaan 
Allah, dan kesadaran terhadap tugas langsung untuk 
menjaga dan membelanya supaya ja mendapatkan 
keselamatan dari Allah, merupakan pilar kaum 
muslimin yang tidak akan dapat tegak tanpa adanya 
pilar itu. 

Semua ini memerlukan iman yang benar kepada 
Allah, dan mengetahui tugas-tugas iman ini. Juga 
membutuhkan pengetahuan yang benar mengenai 
manhaj Allah, dan pengetahuan bahwa manhaj ini 
meliputi semua aspek kehidupan. Juga membutuh- 
kan keseriusan di dalam memegang akidah dengan 
sungguh-sungguh, dan membutuhkan kesungguh- 
an untuk menegakkan manhaj yang bersumber 
darinya di dalam kehidupan masyarakat. Masya- 
rakat Islam yang undang-undangnya bersumber 
dari syariat Allah, dan menegakkan seluruh segi 
kehidupannya di atas manhaj-Nya, inilah yang me- 
nolerir seorang muslim untuk berusaha mereali- 
sasikan amar makruf dan nahi munkar. 

Hal ini tidak hanya sebagai amalan individu yang 
begitu saja sirna di dalam kumpulan masyarakat. 
Atau, menjadikan amar makruf nahi munkar se- 
bagai sesuatu yang tidak mungkin dilakukan pada 
berbagai kesempatan, sebagaimana keadaan ma- 
syarakat jahiliah yang kini bercokol di muka bumi. 
Mereka menegakkan kehidupannya atas dasar tra- 
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disi-tradisi dan kebiasaan masyarakat yang merasa 
hina kalau seseorang mencampuri urusan orang 
lain (dalam rangka amar makruf nahi munkar) dan 
menganggap kefasikan, kedurhakaan, dan ke- 
maksiatan sebagai "urusan pribadi”, dan tidak ada 
seorang pun yang berhak mencampuri urusannya 
itu. Kondisi ini menjadikan kezaliman, kekerasan, 
tindakan melampaui batas, dan kedurhakaan se- 
bagai pedang terhunus untuk menakut-nakuti dan 
membatasi pembicaraan. Juga menyiksa orang yang 
mengatakan kebenaran atau beramar makruf ter- 
hadap penguasa yang zalim. 

Perjuangan pokok dan pengorbanan yang besar 
pertama-tama harus ditujukan untuk menegakkan 
masyarakat yang baik. Yakni, masyarakat yang di- 
tegakkan di atas Allah. Kemudian perjuang- 
an dan pengorbanan itu dialihkan untuk kepen- 
tingan-kepentingan sektoral dan individual dari jalan 
amar makruf dan nahi munkar. 

Sesungguhnya tidak ada manfaatnya usaha- 
usaha sektoral dan parsial ketika seluruh masya- 
rakat sudah rusak, ketika kejahiliahan sudah domi- 
nan, ketika sistem kemasyarakatan ditegakkan di 
atas landasan yang bukan manhaj Allah, dan ketika 
syariat yang diberlakukan bukan syariat Allah. Pada 
waktu itu hendaklah dimulai perjuangan dari dasar, 
hendaklah ditumbuhkan dari akar, hendaklah usa- 
ha dan perjuangan dimaksudkan untuk menegak- 
kan kekuasaan Allah di muka bumi. Ketika ke- 
kuasaan ini sudah mantap, maka urusan amar 
makruf dan nahi munkar memiliki pendukung. 

Semua ini membutuhkan iman dan membutuh- 
kan pengetahuan tentang hakikat iman ini beserta 
lapangannya di dalam sistem kehidupan. Iman de- 
ngan tingkatannya yang demikian inilah yang men- 
jadikan yang bersangkutan bersandar sepenuhnya 
kepada Allah, percaya utuh akan pertolongan-Nya 
untuk mendapatkan kebaikan meski bagaimana- 
pun jauhnya jalannya, dan menjadikannya hanya 
mengharapkan pahala dari sisi-Nya. Karena itu, 
orang yang menjalankan tugas ini tidak menantikan 
pembalasan di muka bumi ini, tidak mengharapkan 
penghormatan dari masyarakat yang sesat, dan 
tidak mengharapkan pertolongan dari masyarakat 
jahiliah di tempat mana pun. 

Semua nash Al-Ggur'an dan hadits nabawi yang 
membicarakan amar makruf nahi munkar adalah 
membicarakan kewajiban orang muslim di tengah 
masyarakat Islam. Yakni, masyarakat yang sejak 
awal mengakui kekuasaan Allah dan berhukum ke- 
pada syariat-Nya, bagaimanapun ia menjumpai 
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pelanggaran hukum dan merajalelanya perbuatan 
dosa di kalangan mereka pada suatu waktu. 
Demikian pula kita jumpai di dalam sabda Rasu- 
lullah saw., "Jihad yang paling utama ialah berkata yang 
benar kepada imam (bemimpin) yang zalim.” Di sini 
disebutkan "imam” (pemimpin), dan seseorang itu 
tidak menjadi imam sehingga ia mengakui secara 
mendasar terhadap kekuasaan Allah dan keber- 
lakuan syariat-Nya. Maka, orang yang tidak me- 
mutuskan hukum dengan syarat Allah tidaklah ia 
disebut "imam”, karena Allah telah berfirman, 


"Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir.” (al-Maa'idah: 44) 


Adapun kelompok-kelompok masyarakat jahili- 
ah yang tidak berhukum dengan syariat Allah, maka 
kemungkaran yang paling besar dan paling penting 
yang menjadi sumber segala kemungkaran ialah 
menolak wluhiyyah Allah dengan menolak syariat- 
Nya bagi kehidupan. Kemungkaran besar dan men- 
dasar serta mengakar inilah yang harus diberantas 
sebelum memasuki kemungkaran-kemungkaran 
parsial, yang hanya mengikuti kemungkaran besar 
dan sebagai cabang darinya. 

Tidak adagunanya menghabiskan tenaga orang- 
orang baik dan orang-orang saleh di dalam meme- 
rangi kemungkaran parsial, yang secara otomatis 
timbul dari kemungkaran pertama itu. Yaitu, ke- 
mungkaran yang berupa keberanian menentang 
Allah dan mengklaim bahwa dirinya memiliki hak- 
hak khusus uluhiyyahketuhanan', dan menolak ulu- 
hiyyah Allah dengan menolak syariat-Nya bagi ke- 
hidupan. Tidak ada hasilnya memerangi kemung- 
karan-kemungkaran yang merupakan konsekuensi 
logis dan buah yang menyedihkan dari kemung- 
karan utama, tanpa dapat dibantah lagi. 

Nah, ke manakah manusia akan berhukum me- 
ngenai masalah kemungkaran yang mereka laku- 
kan? Norma apakah yang akan kita pergunakan 
untuk menimbang amalan-amalan mereka dengan 
mengatakan kepada mereka bahwa ”ini adalah ke- 
mungkaran, karena itu jauhilah ia”? Anda bisa saja 
berkata, "Ini adalah mungkar”, lalu Anda dihadapi 
oleh berpuluh-puluh orang dari sana sini dengan 
mengatakan, "Tidak! Ini bukan kemungkaran! Me- 
mang ini adalah mungkar pada masa lalu. Sedang- 
kan, dunia terus berkembang, dan masyarakat se- 
makin maju, tata nilai pun sudah berganti!” 

Oleh karena itu, diperlukan timbangan baku 
yang dapat kita jadikan rujukan di dalam menilai 
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suatu tindakan. Juga harus ada norma-norma yang 
diakui yang dapat kita jadikan tolok ukur di dalam 
menentukan yang ma'ruf dan yang munkar. Dari 
manakah kita dapatkan norma-norma ini? Dari 
manakah kita peroleh timbangan dan tolok ukur 
ini? Apakah dari ukuran yang dibuat manusia, tra- 
disi, dan hawa nafsu mereka yang senantiasa ber- 
ubah-ubah dan tidak tetap pada satu keadaan? Kalau 
begitu, kita akan sampai ke padang yang tiada ber- 
petunjuk dan samudra yang tiada rambu-rambunya. 

Karena itu, pertama-tama diperlukan timbangan, 
dan timbangan itu harus mantap dan tidak terom- 
bang-ambing oleh hawa nafsu. "Timbangan yang 
mantap itu adalah timbangan Allah”. 

Akan tetapi, apakah yang terjadi kalau masya- 
rakat itu-sejak awal-tidak mengakui kedaulatan 
Allah? Apakah yang terjadi kalau masyarakat itu 
tidak berhukum kepada syariat Allah? Bahkan, ba- 
gaimana jadinya kalau masyarakat itu meremeh- 
kan, menghina, mengingkari, dan menolak orang 
yang menyeru kepada manhaj Allah? 

Apakah bukan usaha yang sia-sia dan tak berarti, 
melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar dalam 
masyarakat yang seperti ini? Bukankah percuma 
saja melakukan amar makruf nahi mungkar secara 
parsial dan sektoral dalam urusan kehidupan, yang 
beraneka macam norma dan tata nilainya, dan ber- 
silang sengketa pemikiran dan hawa nafsu? 

Oleh karena itu, harus ada kesamaan persepsi 
mengenai hukum, norma, kedaulatan, dan arahan 
yang menjadi rujukan orang-orang yang berbeda- 
beda pemikiran dan keinginannya. Harus dilaku- 
kan amar maruf terbesar, yaitu mengakui ke- 
daulatan Allah dan manhagNya bagi kehidupan. 
Juga harus dilakukan pencegahan terhadap ke- 
mungkaran terbesar yaitu kemungkaran yang 
berupa menolak uluhtyyah Allah dengan menolak 
syariat-Nya bagi kehidupan. 

Nah, sesudah membuat fondasi ini, maka dapat- 
lah dibuat bangunan di atasnya. Karena itu, harus- 
lah dihimpun segenap tenaga yang berserakan dan 
disatupadukan untuk membangun fondasi satu-satu- 
nya yang di atasnya bangunan dapat ditegakkan. 

Kadang-kadang orang meratapi dan merasa 
heran terhadap orang baik-baik yang mencurahkan 
segenap tenaga dan usahanya untuk melakukan 
”amar ma'ruf dan nahi munkar” dalam persoalan- 
persoalan cabang, sedangkan yang pokok dan men- 
jadi fondasi kehidupan muslim dan fondasi amar 
ma'ruf nahi munkar itu sendiri terpotong. Apa 
artinya Anda melarang manusia memakan makan- 
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an yang haram misalnya, sementara perekonomian 
masyarakat tersebut menggunakan sistem riba, 
yang seluruh uangnya haram, dan tidak seorang 
pun dapat makan barang halal? Pasalnya, sistem 
sosial ekonomi seluruhnya tidak ditegakkan di atas 
syariat Allah, karena secara mendasar mereka me- 
nolak uluhiyyah Allah dengan menolak syariat-Nya 
bagi kehidupan. 

Apa artinya Anda melarang orang melakukan 


" kefasikan dalam masyarakat, sementara undang- 


undangnya tidak menganggap zina sebagai tindak 
pidana kecuali dalam kondisi terpaksa, dan tidak 
memberikan sanksi menurut syariat Allah hingga 
dalam keadaan terpaksa sekalipun, karena secara 
mendasar mereka menolak uluhiyyah Allah dengan 
menolak syariat-Nya bagi kehidupan? 

Apa artinya Anda melarang orang meminum mi- 
numan keras di dalam masyarakat yang undang- 
undangnya memperbolehkan peredaran dan pe- 
nenggakan minuman keras, dan tidak menjatuhkan 
sanksi kepada pelakunya kecuali ketika mabuk di 
jalan umum? Hukumannya pun bukan dengan hu- 
kum Allah, karena secara mendasar mereka tidak 
mengakui kedaulatan hukum Allah. 

Apa artinya Anda melarang orang mencela aga- 
ma di dalam masyarakat yang tidak mengakui ke- 
kuasaan Allah dan tidak menyembah-Nya, melain- 
kan mengambil tuhan-tuhan selain Dia, dan mem- 
berinya wewenang membuat syariat dan undang- 
undang, sistem dan peraturan, norma dan nilai, se- 
dangkan yang mencela dan yang dicela sama-sama 
tidak berpegang pada agama Allah? 

Apa artinya melakukan amar makruf dan nahi 
mungkar dalam masyarakat yang demikian keada- 
annya? Apa artinya melarang dosa-dosa besar— 
apalagi dosa-dosa kecil-sedangkan dosa terbesar 
tidak dilarang, yaitu dosa kekufuran kepada Allah 
dengan menolak manhafNya bagi kehidupan? 

Persoalannya lebih besar, lebih luas, dan lebih 
dalam daripada tenaga, kemampuan, dan perhatian 
yang dicurahkan oleh "orang-orang yang baik” itu. 
Sesungguhnya pada fase ini bukanlah soal menye- 
lidiki cabang-cabang, bagaimanapun besarnya 
hingga meskipun merupakan hukum had. Karena 
had 'hukum' Allah itu secara mendasar harus di- 
dasarkan pada pengakuan terhadap kedaulatan 
hukum Allah, bukan lainnya. Kalau pengakuan ini 
tidak terwujud yang tercermin di dalam pengakuan 
terhadap syariat Allah sebagai satu-satunya sumber 
perundang-undangan, dan mengakui rububiyyah 
dan giwamah-Nya sebagai satu-satunya sumber ke- 
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daulatan, maka semua tenaga dan usaha dalam ma- 
salah cabang itu sia-sia. Kemungkaran terbesar itu- 
lah yang lebih patut untuk diberantas daripada ke- 
mungkaran-kemungkaran lainnya. 

Rasulullah saw. bersabda, 


"Barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka hendak- 
lah ia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak dapat, 
hendaklah dengan lisannya. Dan jika tidak dapat, hendak- 
lah dengan hatinya, dan yang demikian itu merupakan 
(amalan ahli) iman yang paling lemah.” 


Kadang-kadang ada suatu masa pada kaum mus- 
limin yang pada waktu itu mereka tidak dapat meng- 
ubah kemungkaran dengan tangan mereka, dan 
tidak dapat pula mengubah dengan lisannya. Se- 
hingga, tinggal bagian iman yang paling lemah, 
yaitu mengubah dengan hati. Ini merupakan amal- 
an yang sudah tidak ada penghalang lagi bagi se- 
seorang untuk melakukannya, kalu dia benar ber- 
agama Islam. 

Hal ini bukan berarti sikap pasif terhadap ke- 
mungkaran, sebagaimana tampak pada permulaan. 
Pengungkapan Rasulullah saw. dengan kata-kata 

“taghyir” mengubah' itu menunjukkan bahwa tin- 
dakan ini bersifat aktif, Maka, mengubah kemung- 
karan dengan hati berarti menjaga hati ini secara 
aktif terhadap kemungkaran. Yaitu, dengan me- 
nolak kemungkaran itu, membencinya, tidak me- 
nyerah kepadanya, dan tidak menganggap kemung- 
karan itu sebagai aturan syara” yang harus dipatuhi 
dan diakui kebenarannya. 

Penolakan hati terhadap suatu peraturan (yang 
bertentangan syara”) merupakan kekuatan positif 
untuk meruntuhkan peraturan yang mungkar itu, 
dan untuk menegakkan peraturan yang "”makru? 
pada kesempatan pertama seandainya kesempatan 
itu ada. Juga untuk menantikan hancurnya ke- 
mungkaran itu hingga datang kesempatan yang 
baik tersebut. Semua ini merupakan tindakan yang 
positif di dalam melakukan perubahan. 

Namun demikian, bagaimana pun keadaannya, ini 
adalah dataran iman yang paling lemah. Karena, ti- 
dak ada yang lebih kecil lagi yang harus dilakukan 
orang muslim untuk menjaga keislamannya dengan 
iman yang paling lemah. Adapun jika seseorang me- 
nyerah kepada kemungkaran (hingga tidak meng- 
ingkari dengan hatinya) karena melihat kenyataan 
yang begitu, dan karena tertekan, maka orang ini 
telah keluar dari putaran terakhir. Bahkau, telah lepas 
hingga dari keimanan yang paling lemah sekalipun! 

Kalau sudah tidak ada lagi tindakan amar maruf 
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nahi munkar hingga titik terendah, maka masya- 
rakat ini akan mendapatkan kutukan sebagaimana 
yang menimpa Bani Israel, 
"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel de- 
ngan lisan Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demi- 
kian itu disebabkan mereka durhaka dan selalu me- 
lampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak me- 
larang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Se- 
2 amat buruklah apa yang selalu mereka per- 
buat itu.” (al-Maa'idah: 78-79) 


.. 


Karakteristik Kaum Yahudi 

Selanjutnya sampailah kita pada bagian terakhir 
segmen ini di dalam membicarakan Bani Israel, 
yang merupakan bagian terakhir juz ini. Di sini 
diterangkanlah keadaan mereka pada masa Rasu- 
lullah saw. yang merupakan keadaan atau karak- 
teristik mereka sepanjang masa dan di semua per- 
sada. Yaitu, mereka bersikap loyal kepada orang- 
orang kafir, tolong-menolong dan bekerja sama 
dengan mereka untuk melawan kaum muslimin. 
Sebabnya, di samping sebagai Ahli Kitab, adalah 
karena mereka tidak beriman kepada Allah dan 
Nabi-Nya. Karena mereka tidak memeluk agama 
Allah yang terakhir, maka mereka bukan orang yang 
beriman. Seandainya mereka beriman, niscaya me- 
reka tidak akan loyal kepada orang-orang kafir, 


Pe era PT gi Salt LI JA, Aa 
Maba HA Jas fa ea HAK 


TA 3 
er irP Pri aa Kara pi paca ag DAYA 
Pa ea . Pa 


Pe 3 inai IA, 


S5 Sim Herri 
”Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-me- 
nolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Se- 
sungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan 
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada me- 
reka, dan mereka akan kekal dalam siksaan. Pan 
mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa), dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nahi), niscaya 
mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu 
menjadi penolong-penolong. Tapi, kebanyakan dari me- 
reka adalah orang-orang yang fasik.” (al-Maa''idah: 80- 
81) 
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Ketetapan ini, sebagaimana berlaku bagi kaum 
Yahudi pada zaman Rasulullah, juga berlaku atas 
keadaan mereka sekarang, besok, dan kapan pun. 
Demikian juga berlaku atas golongan lain dari Ahli 
Kitab yang merupakan mayoritas penduduk bumi 
sekarang. Hal ini memerlukan perenungan yang 
mendalam terhadap rahasia-rahasia Al-Gur'an dan 
keajaiban-keajaibannya yang tersimpan bagi kaum 
muslimin pada setiap masa. 

Kaum Yahudi itulah yang loyal dan bersekong- 
kol dengan kaum musyrikin untuk melawan kaum 
muslimin, 

"Mereka mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada 
orang-orang yang beriman.” (an-Nisaa': 51) 

Semua itu tampak jelas dan lengkap pada waktu 
Perang Ahzab. Demikian juga sebelum dan se- 
sudahnya hingga sekarang. Tidaklah Bani Israel 
dapat menduduki Palestina belakangan ini kecuali 
karena loyal dan bekerja sama dengan orang-orang 
kafir sekarang dari golongan materialis dan ateis! 

Kelompok lain dari Ahli Kitab bekerja sama de- 
ngan golongan materialis dan ateis setiap kali ber- 
hadapan dengan kaum muslimin. Mereka juga be- 
kerja sama dengan para penyembah berhala dan 
dewa-dewa setiap kali terjadi peperangan melawan 
kaum muslimin! Sehingga, ada orang-orang "mus- 
lim” yang tidak mencerminkan Islam sedikit pun 
kecuali hanya karena mereka keturunan orang 
muslim. Akan tetapi, rasa dendamlah yang menjadi- 
kan mereka tidak merasa tenang terhadap agama 
Islam dan terhadap orang-orang yang menisbatkan 
diri kepada Islam, walaupun penisbatan diri mereka 
itu hanya sekadar pengakuan. 

Mahabenar Allah Yang Mahaagung ketika ber- 

firman, 
”Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-me- 
nolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Se- 
sungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan 
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka, 
dan mereka akan kekal dalam siksaan. ”(al-Maa'idah: 
80) 


Inilah hasil dari apa yang telah mereka sediakan 
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka, dan kekekalan di dalam azab. Alangkah 
pedihnya hasil yang mereka peroleh. Alangkah 
pedihnya persediaan yang mereka siapkan untuk 
diri mereka. Alangkah pahitnya buah yang mereka 
petik, yaitu buah loyalitas kepada orang-orang kafir! 
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Siapakah di antara kita yang mendengar firman 
Allah mengenai kaum Ahli Kitab itu? Janganlah ia 
mengambil keputusan untuk dirinya dengan ke- 
putusan yang tidak diizinkan oleh Allah, yaitu ber- 
sikap loyal dan bekerja sama dengan musuh-mu- 
suhnya yang setia kepada kaum kafir. 

Apakah yang mendorong mereka untuk mem- 
berikan loyalitas kepada orang-orang kafir? Yang 
mendorongnya ialah ketidakimanan kepada Allah 


" dan Nabi-Nya, 


"Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi 
(Musa), dan kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang- 
orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” 
(al-Maa'idah: 81) 


Inilah sebabnya. Mereka tidak beriman kepada 
Allah dan Nabi-Nya. Kebanyakan mereka fasik. Ka- 
lau begitu, mereka sejenis dengan orang-orang kafir 
dalam perasaan dan arahnya. Maka, tidak meng- 
herankan kalau mereka loyal kepada orang-orang 
kafir dan tidak loyal kepada orang-orang mukmin. 

Dari komentar A-ur'an ini tampaklah kepada 
kita tiga macam hakikat yang menonjol. 

Hakikat pertama, Ahli Kitab seluruhnya kecuali 
sedikit saja yang beriman kepada Nabi Muhammad 
saw., tidak beriman kepada Allah karena mereka 
tidak beriman kepada Rasul terakhir. Aur'an 
tidak meniadakan dari mereka keimanan kepada 
Nabi saw. saja, tetapi juga meniadakan dari mereka 
keimanan kepada Allah. 

”Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi 
(Musa), dan kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang- 
orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong....” 

Inilah ketetapan dari Allah SWT yang tidak dapat 
ditakwilkan lagi, meski bagaimanapun mereka 
mengaku beriman kepada Allah. Lebih-lebih kalau 
kita ungkapkan penyimpangan pandangan mereka 
terhadap hakikat Ilahiah sebagaimana sudah dike- 
mukakan dalam beberapa ayat pada pelajaran yang 
lalu dan ayat-ayat lain di tempat lain dalam Al- 
@ur'anul-Karim. 

Hakikat kedua, Ahli Kitab seluruhnya diseru 
untuk memeluk agama Allah, melalui lisan Nabi 
Muhammad saw.. Kalau mau memenuhinya, ber- 
arti mereka beriman dan menjadi pemeluk agama 
Allah. Tapi kalau tidak mau, maka mereka itu se- 
bagaimana yang disifatkan oleh Allah. 
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Hakikat ketiga, tidak ada kesetiaan dan tolong- 
menolong antara mereka dan kaum muslimin da- 
lam urusan apa pun. Karena, setiap urusan hidup 
kaum muslimin tunduk terhadap perintah agama. 

Adapun yang masih berlaku ialah bahwa Islam 
menyuruh kaum muslimin berbuat baik kepada Ahli 
Kitab di dalam pergaulan dan tingkah laku, dan su- 
paya melindungi jiwa dan harta serta harga diri me- 
reka di negara Islam. Juga supaya membiarkan me- 
reka mengikuti kepercayaannya, dan supaya meng- 
ajak mereka masuk Islam dengan cara yang baik 
dan berdiskusi dengan mereka dengan cara yang 
baik pula. Juga supaya memenuhi perjanjian dan 
perdamaian dengan mereka-selama mereka juga 
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memenuhinya, dan dalam kondisi apa pun mereka 
tidak membenci urusan agama Islam. 

Inilah Islam, yang jelas dan indah, bagus dan 
toleran. 

Allah memfirmankan kebenaran dan Dialah yang 
memberi petunjuk ke jalan yang lurus. 

Selesailah juz keenam. 

Kemudian akan dilanjutkan dengan juz ketujuh 
yang dimulai dengan firman Allah, 
"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 


keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman ....”9 


DAN BAGIAN PERMULAAN 
SURAH AL-AN AAN 
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BAGIAN AKIK 
SURAH ALAN IDAH 


Pendahuluan 


Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Juz ini terdiri dari kelanjutan surah al-Maa'idah— 
yang bagian-bagian awalnya telah dibicarakan pada 
juz keenam-dan bagian-bagian permulaan surah al 
An'aam hingga firman Allah, .... aga BIOS, 
Kami akan bicarakan bagian kedua juz ini pada term- 
patnya nanti pada waktu membicarakan surah al- 
An'aam. Di sini kami akan melanjutkan pembicaraan 
mengenai bagian pertama yang merupakan kelanjut- 
an dari surah al-Maa'idah. 

Di dalam memperkenalkan surah ini-pada juz 
keenam-terdapat paparan berikut, 

”A-9ur'anul Karim diturunkan ke dalam hati 
Rasulullah saw. untuk membangun umat dengannya, 
untuk mendirikan daulat (pemerintahan): mengatur 
masyarakat, mendidik hati, moral, dan pemikiran: 
dan menyegarkan hubungan antarmasyarakat, hu- 
bungan pemerintahan dengan dunia internasional, 
dan hubungan bangsa dengan bangsa-bangsa lain 
yang beraneka ragam.... Juga untuk menghubung- 
kan semua itu dengan sebuah jalinan yang kokoh, 
mempersatukan bagian-bagiannya yang bercerai- 
berai dan berserakan, dan mengikat semuanyapada 
sumber yang satu, pada kekuasaan yang satu, dan 
pada arah yang satu.... Itulah 'Din' (Agama) yang 
sebenarnya di sisi Allah sebagaimana yang dikenal 
kaum muslimin pada waktu mereka benar-benar 
'muslim'! 

Karena itu, di dalam surah ini kita jumpai-se- 
bagaimana kita jumpai dalam ketiga surah panjang 
sebelumnya-beberapa topik yang berbeda. Semua- 
nya dihubungkan oleh satu tujuan pokok yang 
hendak diwujudkan oleh Al-Gur'an. Yaitu, mem- 


bangun umat, menegakkan pemerintahan, dan 
mengatur masyarakat dengan berdasarkan pada 
akidah yang khusus, pola pandang tertentu, dan 
bangunan yang baru. Dasar pokoknya, mengesakan 
Allah SWT dalam wluhtyah, ubudiah, giwamah, dan 
sulthan. Juga menerima manhaj kehidupan, syariat- 
nya, peraturannya, normanya, dan nilainya hanya 
dari-Nya saja, tanpa sekutu. 

Kita jumpai pula bangunan pola akidah, kejelasan- 
nya, dan kebersihannya dari mitos-mitos jahiliah, 
khurafat Ahli Kitab, dan penyimpangan-penyimpang- 
an mereka. Di samping itu juga memperkenalkan 
kaum muslimin besertajati dirinya, peranannya yang 
sebenarnya, karakter jalan hidupnya, beserta ham- 
batan-hambatan di jalannya yang berupa jalan-jalan 
licin, dur-duri, dan jaring-jaring yang dipasang oleh 
musuh-musuh mereka dan musuh-musuh agama 
ini. Juga memperkenalkan syiar-syiar ubudiah untuk 
menyucikan ruh pribadi muslim dan ruh kaum mus- 
limin, untuk menghubungkan antara yang satu 
dengan yang lain, dan untuk menghubungkan mereka 
dengan Tuhannya... 

Selain itu diperkenalkan juga tentang tatanan 
sosial yang mengatur hubungan masyarakat, dan 
tatanan pemerintahan yang mengatur hubungannya 
dengan yang lain. Juga memuat aturan-aturan yang 
menghalalkan dan mengharamkan beberapa macam 
makanan, minuman, dan pernikahan, bermacam- 
macam perbuatan dan perilaku. Semua itu dikemas 
dalam satu surah, yang mencerminkan makna 'Din' 
(Agama) sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah. 
Juga sebagaimana yang dipahami oleh kaum mus- 
limin ... pada waktu mereka benar-benar muslim?” 


r 1... 


Dengan gambaran umum karakter surah ini dan 
kandungannya, maka Kita dapat melanjutkan pem- 
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bahasan bagian yang tersisa dari surah ini di dalam 
juz ini. Ternyata ia berisi himpunan kelanjutan topik- 
topik surah yang telah kami kemukakan yang se- 
bagiannya telah dibicarakan pada juz keenam. 

Kita dapati sisa-sisa laskar yang beraneka macam 
yang berhadapan dengan kaum muslimin di Madinah 
dan yang mengherankan bahwa merekalah yang 
senantiasa menghadang bangkitnya gerakan Isiam. 
Yakni, dengan rasa permusuhan yang tersimpan di 
benaknya, dengan beraneka macam sikap laskar- 
laskar ini yang berbeda-beda tingkatannya, dan 
kecenderungan beberapa golongan orang dari 
mereka kepada petunjuk. Misalnya beberapa ke- 
lompok Nashara yang mau menerima dakwah Rasu- 
lullah saw. dan hatinya lunak ketika mendengar 
petunjuk. Mereka beruntung mendapatkan pahala 
dari Allah dan surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. 

Kita jumpai juga sisa dari pembicaraan tentang 
hak membuat syariat, hak menghalalkan dan meng- 
haramkan, dan larangan melakukan tindakan ber- 
lebihan dengan mengharamkan dan menghalalkan 
sesuatu tanpa kekuasaan (pemberian wewenang) dari 
Allah. Juga memperingatkan orang-orang yang ber- 
iman supaya bertakwa kepada Allah dalam urusan 
ini yang berkaitan dengan iman dan kufur setelah 
yang bersangkutan menyatakan beriman. 

Hal itu terbaca dengan masih adanya hukum- 
hukum syariat berkenaan dengan masalah sumpah, 
minuman keras, judi, menyembah berhala, meng- 
undi nasib dengan anak panah, berburu pada waktu 
ihram, kehormatan Ka'bah, bular-bulan Haram, dan 
masalah binatang korban. Kemudian disertai dengan 
pengulangan peringatan tentang wajibnya konsisten 
dan menaati apa yang disyariatkan Allah dan di- 
perintahkan NabrNya saw., serta larangan dan pe- 
ringatan agar tidak menentang syariat Allah dan 
perintah Rasul-Nya itu. Juga terdapat ancaman de- 
ngan azab yang pedih, adanya siksaan dari Allah, dan 
diingatkannya manusia terhadap Allah yang kepada- 
Nyalah mereka akan dikembalikan. 

Kemudian juga masih terdapat pembahasan ten- 
tang pendidikan bagi kaum muslimin, dengan mene- 
tapkan norma-normal pergaulan. Mereka tidak boleh 
tertarik kepada keburukan meskipun banyak jum- 
lahnya. Tetapi, mereka harus tertarik kepada ke- 
baikan dan kesucian. Juga tentang adab-adab yang 
wajib mereka lakukan terhadap Tuhan dan Rasul. 
Yakni, mereka tidak boleh menanyakan kepada 
beliau tentang sesuatu yang tidak dikedepankan dan 
tidak boleh menuntut perincian sesuatu yang di- 
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kemukakan secara mujmal (global). 

Selanjutnya dibatalkanlah sisa-sisa tradisi jahiliah 
dan tata peraturannya yang beraneka macam dengan 
segala kemusyrikan dan keberhalaannya, pada bebe- 
rapa jenis binatang dan sembelihan tertentu, seperti 
bahirah, saibah, washitah, dan ham.... Di samping 
ibu ditetapkan satu-satunya sumber yang benar untuk 
mengatur semua aspek kehidupan. Juga supaya 
mengembalikan semua urusan ini kepada Allah saja, 


| bukan kepada tradisi dan kebiasaan manusia. 


Di samping itu juga diberikan peringatan kepada 
kaum muslimin supaya menampakkan jati dirinya, 
komitmennya, keterlepasannya dari lainnya, tang- 
gung jawabnya yang khusus, dan keterbebasannya 
dari tanggung jawab orang-orang yang sesat. Juga 
mengembalikan masalah balasannya dan balasan 
orang lain kepada Allah saja di negeri tempat pem- 
balasan (akhirat). 

Pembahasan mengenai masalah hukum ini di- 
sudahi dengan membicarakan hukum kesaksian 
terhadap wasiat ketika yang berwasiat itu sedang 
dalam bepergian dan jauh dari kampung halaman. 
Juga bagaimana Islam mengatur persoalan-per- 
soalan ini di dalam masyarakat yang sedang berjuang 
di jalan Allah dan bepergian di muka bumi untuk 
melakukan perdagangan mencari karunia Allah, 
dengan senantiasa menghubungkan peraturan ini 
dengan perasaan takut kepada Allah di dunia dan di 
akhirat. 

Sedangkan, bagian-bagian lain yang tersisa dari 
surah ini meluruskan akidah kaum Nasrani dari 
kalangan Ahli Kitab. Oleh karena itu, diulangilah 
pemaparan kisah Maryam dan Isa, dan mukjizat- 
mukjizat yang diberikan Allah kepadanya melalui 
tangannya, serta masalah hidangan yang diminta 
oleh kaum Hawariyin.... Kemudian dipaparkan 
masalah ketuhanan Isa dan ibunya beserta anggapan 
kaum Nasrani di mana Isa sendiri dengan tegas 
menyangkal dirinya mengaku sebagai Tuhan, dan 
melepaskan diri dari kebohongan ini di hadapan 
Tuhannya dalam sebuah pemandangan yang mena- 
kutkan di antara pemandangan-pemandangan hari 
kiamat. Isa menyerahkan urusan kaumnya itu ke- 
pada Altah Tuhannya dan Tuhan mereka. Hal itu 
dikemukakan Isa di hadapan semua manusia, se- 
dangkan semua Rasul alaihissalam menyaksikannya. 

Surah ini diakhiri dengan menetapkan kepemilik- 
an Allah terhadap langit dan bumi dengan segala 
isinya, dan kekuasaan-Nya yang tak terbatas dan tak 
terikat. 
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"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan 
apa yang ada di dalamnya. Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (al-Maa'idah: 120) 


££ # 


Sikap Kaum Yahudi, Kaum Musyrikin, 
dan Kaum Nasrani terhadap Kaum Muslimin 

Dari paparan sepintas kilas tentang kandungan 
yang tersisa dari surah ini, tampaklah keterpaduan 
bangunannya. Hal ini sesuai dengan manhajnya di 
dalam merangkum kandungan-kandungan ini. Yaitu, 
manhaj yang telah kami isyaratkan pada permulaan 
surah dan kami kutip beberapa paragraf di dalam 
mengantarkan penjelasan singkat ini. 

Maka, marilah kita lanjutkan dengan melakukan 
pembahasan lebih rinci terhadap nash-nash surah ini, 

"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 

keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman talah orang-orang Yahudi dan orang-orang m 
Dan, sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
bersahabatannya dengan orang “orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani.” Yang demikian itu disebabkan karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya 
mereka tidak menyombongkan diri. Apabila mereka 
mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan 
air mata disebabkan kebenaran (Al-Our an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya 
berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al-Our an dan kenabian Muhammad 
saw). Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah 
dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, pada- 
hal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan 
kami ke dalam golongan orang-orang yang saleh?” Maka 
Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. 
Itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan 
(yang ikhlas keimanannya). Orang-orang kafir serta 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni 
neraka.” (al-Maa'idah: 82-86) 


Inilah sisa-sisa pembahasan tentang kaum Yahudi, 
Nasrani, dan musyrikin serta sikap mereka kepada 
Rasulullah saw. dan umat Islam. Ini merupakan 
bagian dari pembicaraan panjang yang dikandung 
oleh surah ini sebelumnya yang lebih dari dua rubu? 
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yang membicarakan kerusakan akidah Yahudi dan 
Nasrani. Juga membicarakan keburukan niat yang 
tersimpan di dalam hati mereka dan keburukan 
tindakan mereka, baik terhadap nabi-nabi mereka 
sebelumnya maupun terhadap Rasulullah saw.. Ter- 
akhir membicarakan kerja sama mereka dengan 
kaum musyrikin... 

Selain itu, dikemukakan keputusan akhir bahwa 
akidah mereka adalah ”kafir”, karena mereka me- 


"ninggalkan ajaran yang terdapat di dalam kitab 


mereka dan mendustakan ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah saw. Ditegaskan di situ bahwa mereka 
tidak beragama sama sekali sehingga mereka mene- 
gakkan ajaran Taurat dan Injil (yang asli —penj.) dan 
kitab yang diturunkan dari Tuhan mereka (Al- 
Ouran).... 

Pembicaraan selanjutnya ditujukan kepada Rasu- 
lullah saw. agar menyampaikan apa yang diturunkan 
kepada beliau dari Tuhan itu kepada semua manusia 
baik kaum musyrikin, Yahudi, maupun Nasrani. 
Yakni, bahwa mereka sama sekali tidak beragama 
dengan agama Allah, dan bahwa seluruh mereka 
diseru untuk memeluk Islam. Juga diserukan ke- 
pada kaum muslimin supaya setia kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan kepada kaum mukminin. Kaum mus- 
limin tidak boleh memberikan loyalitas kepada kaum 
Yahudi dan Nasrani, karena mereka bekerja sama 
antara sebagian dengan sebagian yang lain. Orang- 
orang Yahudi juga bekerja sama dengan orang-orang 
kafir, dan mereka telah dilaknat melalui lisan Nabi 
Dawud dan Nabi Isa putra Maryam... 

Maka sekarang datanglah ayat-ayat terakhir ini 
untuk membicarakan kembali sikap semua golong- 
an itu terhadap Nabi saw. dan umat Islam. Juga mem- 
bicarakan pembalasan yang sedang mereka nanti- 
kan di akhirat nanti.... 

Umat Islam menerima Al-9ur'an ini untuk mene- 
tapkan langkah-langkah dan gerakannya sesuai 
dengan pengarahan dan ketetapan Al-Yur'an. Juga 
untuk menentukan sikap di dalam menghadapi 
semua manusia. Karena kitab Al-Our'an inilah yang 
mengarahkan, menggerakkan, memandu, dan mem- 
bimbing mereka.... Oleh karena itu-kalau mereka 
konsekuen dan istigamah-tentu mereka akan me- 
nang dan tidak terkalahkan. Karena mereka ber- 
perang menghadapi musuh di bawah pimpinan 
Rabbaniyah secara langsung, sejak Nabi mereka 
membimbing mereka sesuai dengan petunjuk dan 
bimbingan Tuhan yang luhur. 

Bimbingan Tuhan ini akan senantiasa ada, ke- 
tetapan-ketetapan yang dikandung oleh Al-9ur'anul 
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Karim ini pun tak pernah sirna. Orang-orang yang 
mengemban dakwah Islam hari ini dan hari esok 
layak menerima ketetapan-ketetapan ini dan bim- 
bingan-bimbingan itu. Seakan-akan mereka sedang 
diajak bicara oleh A'Yur'an sekarang, untuk menen- 
tukan sikap terhadap berbagai macam kelompok 
manusia, berbagai macam mazhab, kepercayaan, 
dan pemikiran, dan berbagai macam undang-undang, 
peraturan, tata nilai, dan norma... hari ini, besok, 


"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik...” 

Bentuk kalimatini boleh jadi menunjukkan bahwa 
titah ini ditujukan kepada Rasulullah saw. dan boleh 
jadi merupakan titah umum kepada seluruh umat 
Islam. Karena, persoalan yang dihadapi begitu jelas 
dan transparan dan dapat dijumpai oleh setiap orang. 
Bentuk kalimat seperti ini banyak terdapat di dalam 
struktur bahasa Arab yang merupakan bahasa Al- 
@ur'an diturunkan. Kedua-duanya menunjukkan 
makna yang jelas yang dibawanya.... 

Kalau demikian, maka yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam struktur kalimat ini adalah didahulu- 
kannya penyebutan kaum Yahudi daripada kaum 
musyrikin dalam kapasitasnya sebagai manusia yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang-orang 
yang beriman. Sikap permusuhan mereka yang 
keras ini begitu jelas dan transparan. Hal ini diakui 
oleh setiap orang yang melihat, dan dapat dijumpai 
oleh setiap orang yang mau memikirkannya! 

Memang, penghubungan dengan huruf wawu 
'dan' di dalam struktur bahasa Arab menunjukkan 
penghimpunan dua hal dan tidak menunjukkan per- 
urutan. Tetapi, didahulukannya penyebutan kaum 
Yahudi di sini, dimanaterdapat dugaan bahwatingkat 
permusuhan mereka terhadap orang mukmin lebih 
kecil daripada kaum musyrikin-karena mereka pada 
asalnya adalah Ahli Kitab-menjadikan didahulukan- 
nya penyebutan mereka ini memliki nuansa khusus 
yang berbeda dengan kebiasaan penggunaan athaf 
'penghubungan kata/kalimat dengan huruf wawu 
dalam struktur bahasa Arab. 

Minimal, disebutkannya mereka lebih dahulu ini 
menggiring kesan bahwa keberadaan mereka se- 
bagai Ahli Kitab tidak mengubah hakikat yang 
sebenarnya. Yaitu, bahwa mereka itu seperti orang- 
orang musyrik yang sangat keras memusuhi orang- 
orang yang beriman. Kami katakan ”minima?”, dan 
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hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa didahul- 
kannya penyebutan mereka itu juga dimaksudkan 
untuk menunjukkan bahwa memang mereka berada 
di garis depan atau lebih keras di dalam memusuhi 
umat Islam daripada sikap orang-orang musyrik 
yang juga sangat keras memusuhi umat Islam itu. 

Kalau orang mgu dengan tenang menafsirkan 
ketetapan Rabbani ini dengan realitas sejarah yang 
tersaksikan sejak lahirnya Islam hingga saat se- 
karang, maka ia tidak akan merasa ragu-ragu untuk 
menetapkan bahwa sikap permusuhan kaum Yahudi 
terhadap orang-orang yang beriman itu bersifat 
abadi, lebih hebat, lebih keras, lebih dalam, terus- 
menerus, dan lebih panjang waktunya daripada per- 
musuhan orang-orang musyrik. 

Kaum Yahudi memusuhi Islam sejak masa per- 
tama berdirinya daulat Islam di Madinah, dan sejak 
hari pertama wujudnya umat Islam menjadi sebuah 
umat tersendiri. Penetapan dan petunjuk A-ur'an 
tentang sikap permusuhan dan tipu daya mereka ini 
sudah cukup untuk menggambarkan peperangan 
yang pahit yang dilancarkan kaum Yahudi terhadap 
Islam dan Rasulnya saw. serta terhadap umat Islam 
di dalam sejarahnya yang. panjang. Permusuhan 
mereka hampir-hampir tidak pernah berhenti se- 
jenak pun semenjak empat belas abad yang silam, 
dan sampai sekarang api peperangan itu terus me- 
nyala di seluruh penjuru dunia. 

Rasulullah saw. sewaktu pertama kali tiba di 
Madinah mengadakan perjanjian untuk hidup ber- 
sama dengan kaum Yahudi. Beliau menyeru mereka 
untuk memeluk Islam yang membenarkan kitab 
Taurat yang ada di depan mereka.... Akan tetapi, 
mereka tidak memenuhi perjanjian ini, suatu sikap 
yang sudah biasa mereka tempuh di dalam menyi- 
kapi semua perjanjian yang mereka adakan, baik 
terhadap Tuhan maupun terhadap nabi-nabi mereka 
sebelumnya. Sehingga Allah berfirman mengenai 
mereka, 


"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas, dan tak ada yang ingkar kepada- 
nya, melainkan orang-orang yang fasik. Patutkah 
(mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali 
mereka mengikat janji, segolongan mereka melempar- 
kannya? Bahkan sebagian besar dari mereka tidak ber- 
iman. Setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari 
sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi Kitab 
(Taurat) melemparkan Kitab Allah ke belakang (pung- 
gungJnya seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa 
itu adalah Kitab Allah).” (al-Bagarah: 99-101) 
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Mereka sembunyikan sikap permusuhannya 
terhadap Islam dan kaum muslimin sejak hari per- 
tama Allah mempersatukan suku Aus dan Khazraj 
dengan memeluk Islam. Maka, kaum Yahudi tidak 
mendapatkan jalan masuk ke dalam barisan kaum 
muslimin dan tidak mendapatkan jalan keluar. Se- 
menjak kekuasaan berada di tangan kaum muslimin 
dan di bawah kendali Nabi Muhammad saw., maka 
kaum Yahudi tidak mendapatkan kesempatan untuk 
berkuasa. 

Mereka telah menggunakan berbagai macam 
senjata dan sarana tipu daya yang jitu selama ber- 
abad-abad untuk menawan manusia di Babil, mem- 
perbudak manusia di Mesir, dan merendahkan 
derajat manusia di masa Kekaisaran Romawi. Meski- 
pun Islam telah memberikan keleluasaan kepada 
mereka setelah gerak kehidupan mereka diper- 
sempit oleh berbagai agama dan aliran sepanjang 
sejarah, namun mereka membalas sikap baik Islam 
ini dengan tipu daya yang amat buruk dan makar 
yang menyakitkan sejak hari pertama berdirinya 
daulah Islamiah. 

Mereka melakukan konspirasi (persekongkolan) 
dengan seluruh kekuatan Jazirah Arab yang musyrik 
untuk menghadapi Islam dan kaum muslimin. 
Mereka persatukan kabilah-kabilah yang beraneka 
macam untuk memerangi kaum muslimin, 


"Dan mereka mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
daripada orang-orang yang beriman.” lan-Nisaa”: 51) 


Ketika mereka dikalahkan oleh Islam dengan 
kekuatan kebenaran, pada waktu manusia sudah 
memeluk Islam, maka mereka memutar roda se- 
jarah untuk melakukan tipu daya terhadap Islam 
dengan menyisipkan kebohongan-kebohongan di 
dalam kitab-kitab suci dan tidak ada yang selamat 
dari penyisipan ini kecuali kitab Allah yang dijamin 
untuk dipelihara oleh-Nya (yaitu A-9ur'an). Mereka 
berusaha menyusup ke dalam barisan kaum mus- 
limin dan menebarkan fitnah dengan memperalat 
orang-orang yang baru memeluk Isiam dan orang- 
orang yang tidak mengetahui medan. 

Mereka melakukan tipu daya terhadap Islam 
dengan membangun konspirasi di seluruh penjuru 
bumi... sehingga, pada saat terakhir merekalah yang 
mengomandani peperangan terhadap Islam pada 
setiap jengkal medan di bumi. Merekalah yang 
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memperalat kaum salib dan penyembah berhala 
(paganis) untuk melakukan peperangan yang ber- 
sifat menyeluruh ini. Mereka pula yang membuat 
peraturan, dan menciptakan ”pahlawan-pahlawan” 
dengan menggunakan nama-nama Islam, dan me- 
ngobarkan serangan pasukan salib dan zionis kepada 
setiap akar agama Islam. 
Mahabenar Allah dengan firman-Nya, "Sesungguh- 

nya kamu dapati orang-orang yang paling keras per- 


" musuhannya terhadap orang-orang yang beriman alah 


orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. ... 

Sesungguhnya orang yang memprovokasi ten- 
tara-tentara sekutu (al-ahzab) untuk menentang 
Daulah Islam yang baru tumbuh di Madinah, dan 
menghimpun orang-orang Yahudi Bani Yuraizhah 
dan lainnya, dengan orang-orang Guraisy Mekah, 
dan kabilah-kabilah lain ... adalah orang Yahudi. 
Yang memprovokasi orang-orang awam dan golong- 
an kecil serta mengembuskan berbagai macam 
fitnah untuk membunuh Utsman dan peristiwa- 
peristiwa tragis selanjutnya adalah orang Yahudi.... 

Yang memandu tindakan membuat hadits-hadits 
palsu dan dusta mengenai berbagai riwayat dan 
biografi Rasulullah saw. adalah orang Yahudi.... Ke- 
mudian, yang membangkitkan rasa kebangsaan 
yang kelewat batas di dalam pemerintahan khilafah 
terakhir di balik perubahan yang dimulai dengan 
menjauhkan syariah dari pemerintahan dan meng- 
ganti "undang-undang dasar” dengan syariah pada 
masa pemerintahan Sultan Abdul Hamid, yang ke- 
mudian berlanjut dengan dihapuskannya kekhalifah- 
an secara total melalui tangan "sang pahlawan” 
(dalam tanda kutip -penj.) adalah orang Yahudi .... 

Seluruh perang terbuka terhadap segala geliat 
kebangkitan Islam di setiap tempat di muka bumi ini 
di belakangnya tentu terdapat orang Yahudi. Se- 
lanjutnya, di balik merebaknya materialisme-ateisme 
adalah orang Yahudi.... Di balik merebaknya ke- 
bebasan seksual ala binatang adalah orang Yahudi.... 
Dan di balik teortteori perusak kesucian dan ke- 
mapanan adalah orang Yahudi! 

Peperangan yang dikobarkan kaum Yahudi ter- 
hadap Islam sangat panjang masanya dan lebih luas 
medannya daripada yang dikobarkan kaum musyri- 
kin dan para penyembah berhala-dengan kekerasan- 
nya-tempo dulu dan sekarang. Perang dengan kaum 
musyrikin Arab secara keseluruhan tidak lebih dari 
duapuluh tahun. Demikian pula perang dengan bangsa 


1 Sitakan baca pasal "at Yahud ats-Tsalatsah: Marx, Frued, dan Durkheim” dalam buku at-Tathawewur wats-Rabatkarya Muhammad Guthb, terbitan 


Darusy Syurug. 
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Persi padamasa pertama. Adapun pada zaman se- 
karang, maka kerasnya peperangan antara para 
penyembah dewa-dewa di India sangat sengit dan 
transparan, tetapi masih kalah sengit dari zionis 
internasional ... (yang mana Marxisme dianggap 
sebagai cabang dari zionisme). Tidak ada yang me- 
nyamai peperangan Yahudi terhadap Islam me- 
ngenai panjangnya waktunya dan luasnya medannya 
kecuali perang salib, yang akan kami kemukakan 
dalam paparan berikutnya. 

Maka apabila kita mendengar firman Allah SWT, 
"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beri- 
man talah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. .. 

Didahulukannya penyebutan orang-orang Yahudi 
daripada orang-orang musyrik, kemudian kita per- 
hatikan realitas sejarah, maka kita akan mengetahui 
salah satu hikmah Allah mendahulukan penyebutan 
orang-orang Yahudi daripada orang-orang musyrik. 

Kaum Yahudi itu adalah kumpulan penjahat yang 
suka membikin susah, yang memendam dendam 
dan kedengkian di dalam dadanya terhadap Islam 
dan Nabi Islam. Maka, Allah memperingatkan Nabi- 
Nya dan para perneluk agamanya terhadap dengki 
dan dendam Yahudi ini... Tidak ada yang dapat me- 
ngalahkan kelompok penjahat ini kecuali Islam dan 
pemeluknya kalau mereka benar-benar memeluk 
Islam dengan konsekuen. Dunia tidak akan dapat 
lepas dari kelompok penjahat ini kecuali hanya Islam, 
pada waktu para pemeluknya benar-benar kembali 
kepada Islam .... 


"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. 
Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani,” Yang demikian itu disebabkan karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya 
mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka 
mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan 
air mata disebabkan kebenaran (Al-Our an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya 
berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
fatas kebenaran Al-Our an dan kenabian Muhammad 
saw). Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah 
dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, pada- 
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hal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan 
kami ke dalam golongan orang-orang yang saleh” Maka 
Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat 
kebaikan (yang ikhlas keimanannya). Orang-orang 
kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka.” (al-Maa'idah: 82-86) 


Ayat-ayat ini melukiskan suatu keadaan dan 
menetapkan suatu hukum dalam keadaan itu. Me- 
lukiskan keadaan segolongan dari pengikut Nabi Isa 
alaihissalam, "Orang-orang yang berkata, Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani...” Ayat tersebut juga mene- 
tapkan bahwa kaum Nasrani itu adalah yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang 
beriman. 

Di samping itu, tata urutan semua ayat itu tidak 
memberikan peluang untuk diragukan bahwa ia 
melukiskan suatu keadaan tertentu yang merupakan 
aplikasi ketetapan tertentu itu. Karena, banyak orang 
yang keliru di dalam memahami materi petunjuk 
yang dikandungnya, dan menjadikannya sebagai 
materi untuk meluluhkan yang mengganggu kaum 
muslimin di dalam menentukan sikap terhadap 
pasukan-pasukan yang bermacam-macam dan di 
dalam memahami sikap pasukan tersebut kepada 
kaum. muslimin. ... Oleh karena itu, sudah tentu kita 
perlu-di bawah bayang-bayang A-Jur'an- meng- 
ikuti dengan cermat pelukisan ayat-ayat ini terhadap 
kondisi khusus yang menjadi sasaran hukum khusus 
ini. 

Kondisi yang dilukiskan oleh ayat-ayat ini adalah 
kondisi segolongan manusia yang mengatakan, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani,” 
yang mereka itu lebih dekat persahabatannya de- 
ngan orang-orang yang beriman, "Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahih, 
(juga) karena sesungguhnya mereka tidak menyombong- 
kan diri....”Maka, diantara mereka ada orang-orang 
yang mengetahui hakikat agama Nasrani. Sehingga, 
mereka tidak menyombongkan diri terhadap kebe- 
naran ketika sudah jelas kebenaran itu bagi mereka. 


Apakah Semua Orang Nasrani Merupakan 
Orang-Orang yang Paling Dekat 
Persahabatannya dengan Kaum Muslimin ? 
Akan tetapi, pemaparan Al-ur'an tidak berhenti 
pada batas itu saja, dan tidak membiarkan persoalan 
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nya kabur dan tidak jelas mengenai siapa dan bagai- 
mana jati diri orang-orang yang mengatakan, “Se- 
sungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani?” itu. 
Maka, A-9ur'an melukiskan sikap dan sifat mereka 
ini dengan perkataannya, 


"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturun- 
kan kepada Rasul (Muhammad), kamu melihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al- 
Our an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 
mereka sendiri): seraya berkata, "Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang 
yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Guran dan 
kenabian Muhammad saw). Mengapa kami tidak akan 
beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang 
kepada kami, padahal kami sangat ingin agar 
Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh?” (al-Maa'idah: 83-84) 


Ini adalah sebuah pemandangan yang hidup, yang 
dilukiskan oleh A-fur'an, mengenai golongan 
manusia yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman... Yakni, bahwa mereka 
apabila mendengar Al-9ur'an yang diturunkan 
kepada Rasulullah ini bergoncanglah perasaan mereka, 
Iuluhlah hati mereka, dan melelehlah air mata mereka 
karena terkesan secara amat mendalam terhadap 
kebenaran yang mereka dengar. Kebenaran yang 
baru pertama mereka dapatkan, yang tidak cukup 
mereka ungkapkan kesannya dengan kata-kata me- 
lainkan dengan air mata yang berderai, Hal ini me- 
nunjukkan adanya kesan yang amat dalam di hati 
manusia, yang tak dapat dilukiskan dengan kata-kata. 
Sehingga, air matanya mengalir untuk mewakili 
perkataannya, dan untuk melampiaskan keter- 
haruannya yang sangat dalam. 

Mereka tidak cukup dengan mencucurkan air 
mata ini saja, dan mereka juga tidak pasif dengan 
kesan yang dalam yang diperolehnya saat men- 
dengar AlGur'an itu dan di dalam merasakan ke- 
benaran yang dikandungnya... Mereka tidak ter- 
pesona dengan mencucurkan air matanya, lantas 
selesai urusannya terhadap kebenaran ini. Akan 
tetapi, mereka maju ke depan untuk bersikap 
proaktif terhadap kebenaran ini... yaitu mene- 
rimanya, mengimaninya, mematuhinya, dan me- 
nyatakan keimanan ini dengan terus terang, 


“Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah ber- 
iman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Al-Our an dan kenabian 
Muhammad saw.).” (al-Maa'idah: 83) 
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Pertama-tama, mereka menyatakan kepada Tuhan 
akan keimanan mereka kepada kebenaran yang 
telah mereka ketahui ini. Kemudian mereka berdoa 
kepada-Nya supaya Dia memasukkan mereka ke 
dalam daftar orang-orang yang menjadi saksi atas 
kebenaran ini. Juga supaya menjadikan mereka 
dapat menempuhjalan hidup umat yang berpegang 
atas kebenaran ini di dunia ..., yaitu umat Islam. 
Mereka telah menyaksikan bahwa agama Islam ini 


" adalah agama yang benar, dan telah memberikan 


kesaksiannya dengan lisannya dan tindakannya serta 
gerakannya untuk menegakkan kebenaran ini di 
dalam kehidupan manusia. ... Maka, saksi-saksi yang 
baru ini bergabung kepada umat Islam, dan mem- 
persaksikan kepada Tuhannya terhadap keimanan 
mereka kepadakebenaran yang diikuti oleh umat ini. 
Mereka memohon kepada Allah agar Dia mencatat 
mereka di dalam daftar para saksi kebenaran itu. 
Sesudah itu mereka menyatakan tidak mau di- 
halangi oleh apa pun dari iman kepada Allah. Atau, 
mereka menganggap sebagai sikap yang mungkar 
kalau mereka mendengar kebenaran lantas tidak 
mau mengimaninya. Atau, tidak menginginkan di- 
terimanya iman mereka-oleh Tuhan mereka dan 
diangkatnya derajat mereka di sisi-Nya, lantas di- 
masukannya mereka ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh, 
"Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan 
kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal 
kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami 
ke dalam golongan orang-orang yang saleh?” (al- 
Mas'idah: 84) 


Inilah sikap tegas dan pasti terhadap kebenaran 
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya... Yaitu, 
mendengarkan dan memahami, kemudian terkesan 
secara mendalam dan beriman secara terang-te- 
rangan. Lantas menyerahkan diri dan bergabung ke 
dalam golongan umat Islam, diiringi doa kepada 
Allah Yang Mahasuci mudah-mudahan Dia men- 
jadikan mereka tergolong orang-orang yang menjadi 
saksi atas kebenaran ini. Hal ini mengimplemen- 
tasikan kesaksian mereka dalam perilaku, tindakan, 
dan perjuangan untuk menegakkan kebenaran itu di 
muka bumi dan memantapkannya di dalam ke- 
hidupan manusia. 

Selanjutnya, tampak jelas oleh mereka kejelasan 
dan keutuhan jalan hidup imani ini. Mereka tidak lagi 
memperkenankan diri mereka untuk menempuh 
jalan kehidupan kecuali jalan yang satu ini saja. Yaitu, 
jalan iman kepada Allah dan kebenaran yang di 
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turunkan-Nya kepada Rasul-Nya. Sesudah itu ber- 
keinginan agar imannya diterima di sisi Allah dan 
mendapatkan keridhaan dari-Nya. 

Al-9ur'an tidak hanya berhenti menjelaskan iden- 
titas orang-orang yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman yang mengata- 
kan, "Sesungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani.” 
Atau, menjelaskan sikap mereka terhadap kebenar- 
an yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya saw., 
dan sikap proaktif mereka dengan menyatakan ber- 
iman secara transparan, bergabung ke dalam barisan 
umat Islam, dan bersiap sedia berjuang dengan jiwa, 
tenaga, dan harta. Setelah itu mereka berdoa kepada 
Allah semoga Dia menerima mereka di dalam baris- 
an orang-orang yang menjadi saksi atas kebenaran 
ini dengan segala identitasnya, disertai dengan keingin- 
an untuk bergabung ke dalam parade orang-orang saleh. 

Tidak hanya sampai di sini AHur'an menjelaskan 
keadaan orang-orang yang paling dekat persahabat- 
annya dengan orang-orang yang beriman ini. Bah- 
kan, ditringinya pula dengan tindak lanjut untuk 
melengkapi gambaran tersebut, dan dilukiskannya 
tempat kembali mereka di akhirat kelak, 


"Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkata- 

an yang mereka ucapkan, (paitu) surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di 
dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).” lal- 

Maa''idah: 85) 


Sesungguhnya Allah telah mengetahui kejujuran 
hati dan lisan mereka, kesungguhan tekad mereka 
untuk menempuh jalan kebenaran ini. Juga kesung- 
guhan tekad mereka untuk menjadi saksi terhadap 
kebenaran agama baru yang mereka peluk dan baris- 
an Islam yang merekapilih. Allah mengetahui penilai- 
an mereka bahwa kesaksian ini-dengan segala kon- 
sekuensinya baik mengenai jiwa maupun harta mereka 
-sebagai karunia yang diberikan Allah kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Juga pernyataan mereka 
bahwa mereka tidak akan menyimpang dari jalan 
(agama) yang telah mereka pilih itu, serta harapan 
mereka kepada Tuhan mereka supaya memasukkan 
mereka ke dalam jajaran orang-orang saleh.... 

Allah telah mengetahui semua perihal mereka ini. 
Kemudian diterima-Nya perkataan mereka, dan 
dipastikan-Nya surga bagi mereka sebagai balasan 
untuk mereka. Disaksikan-Nya mereka sebagai orang- 
orang yang berbuat kebaikan, dan dibalas Nya mereka 
dengan balasan orang-orang yang berbuat kebaikan 
(ikhlas keimanannya), 
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"Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkata- 
an yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di 
dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).” lal- 
Maa'idah: 85) 


Ihsan adalah tingkat keimanan dan keislaman 
yang paling tinggi. Allah Yang Mahaagung telah 
memberikan kesaksian kepada golongan ini sebagai 
orang-orang muhsin (yang berbuat ihsan). 

Ini adalah golongan khusus dengan ciri-ciri ter- 
tentu sebagaimana dikatakan oleh Al-ur'anul Karim, 


"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 


dekat orang-orang yang 
ialah orang-orang yang berkata, Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani....” (al-Mas'idah: 82) 


Ini adalah golongan yang tidak menyombongkan 
diri terhadap kebenaran ketika mereka mendengar- 
nya. Bahkan, mereka menyambutnya dengan sam- 
butan yang positif, mendalam, jelas, dan transparan. 
Ini adalah golongan yang tidak ragu-ragu untuk 
menyatakan penerimaannya terhadap Islam. Kemu- 
dian bergabungnya mereka ke dalam barisan umat 
Islam, dan bergabung kepadanya dengan sifat 
khusus di dalam memikul tugas-tugas akidah. Yaitu, 
memberikan kesaksian secara konsisten dan ber- 
juang untuk menegakkan dan memantapkannya. Ini 
adalah golongan manusia yang sudah diketahui oleh 
Allah kejujuran perkataannya, sehingga Allah mene- 
rimanya di dalam barisan kaum muslimin. 

Akan tetapi, Al-Gur'an tidak hanya sampai di sini 
di dalam memaparkan identitas orang-orang yang 
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ini, Ia juga menyebutkan perbedaan 
mereka dengan golongan lain yang juga mengata- 
kan, "Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani.” 
Mereka (yang terakhir ini) mendengarkan kebenar- 
an (Islam), tetapi mereka mengingkari dan men- 
dustakannya, tidak mau menerimanya, dan tidak 
mau bergabung ke dalam barisan para saksi ke- 
benaran, 


"Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah penghuni neraka.” (al-Maaridah: 
86) 

Sudah pasti yang dimaksud dengan orang yang 
kafir dan mendustakan dalam konteks ini adalah 
orang-orang yang mendengarkan kebenaran Islam 
—yaitu dari kalangan orang-orang yang berkata, 
"Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani”— 
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tetapimereka tidak mau menerima kebenaran itu. Al- 
Our'an menyebut mereka adalah kafir karena 
sikapnya ini, baik dari golongan Yahudi maupun 
Nasrani. A-@pur'an mengelompokkan mereka ke 
dalam parade kaum kuffar dan musyrikin, karena 
mereka sama-sama mendustakan kebenaran yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, dan sama-sama 
tidak mau memeluk Islam yang mana Allah tidak 
menerima agama selainnya. Hal ini kita jumpai dalam 
firman-firman Allah seperti berikut ini. 
"Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan me- 
ninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata...” (al-Bayyinah: 1) 
"Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan 
orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk.” (al-Bayyinah: 6) 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
'Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga. ...”” (al- 
Maa'idah: 73) 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam. ...” 
f(al-Maa'idah:17 dan 72) 

"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel 
dengan lisan Dawud dan “Isa putra Maryam....” (al- 
Maa''idah: 78) 


Ini adalah pernyataan dan hukum yang pasti dari 
Al-@ur'an. Ayat-ayat ini untuk menjelaskan per- 
bedaan antara dua golongan manusia dari kalangan 
orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani”, dan untuk membedakan 
sikap masing-masing golongan tersebut terhadap 
orang-orang yang beriman. Juga untuk menunjuk- 
kan perbedaan tempat kembali mereka disisi Allah.... 
Golongan yang satu akan mendapatkan surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya, dan itulah balasan bagi orang-orang 
yang berbuat kebaikan. Sedangkan golongan yang 
satu lagi akan menghuni neraka. 

Oleh karena itu, tidak setiap orang yang mengata- 
kan, "Sesungguhnya kami ini ogang Nasrani” secara 
otomatis termasuk dalam hukum, "Sesungguhnya 
kamu dapati orang-orang yang paling dekat persahabat- 
annya dengan orang-orang yang beriman ....”, sebagai- 
mana yang dicoba utak-atik oleh orang-orang yang 
memotong-motong ayat-ayat Allah dan tanpa me- 
rangkaikannya secara lengkap. Maka, ketentuan 
hukum ini terbatas pada kondisi tertentu saja yang 


(311) 


Juz VII: Bagian Akhir al-Maa'idah & Permulaan alAm'aam 


Al-duran tidak membiarkan urusannya kabur, 
identitasnya tidak jelas, dan sikapnya campur aduk 
dengan siikap-sikap lainnya, banyak atau sedikit.... 

Terdapat beberapariwayat yang sangat berharga 
untuk membatasi siapa orang-orang Nasrani yang 
dimaksudkan dalam nash ini. 

Imam al-durthubi menulis di dalam tafsirnya, 
”Ayat ini turun mengenai Raja Najasyi dan sahabat: 
sahabatnya, ketika mereka didatangi kaum muslimin 


"dalam hijrahnya yang pertama-menurut riwayat 


yang masyhur dalam Sirah Ibnu Ishag dan lainnya— 
karena takut fitnah dan gangguan kaum musyrikin 
yang banyak jumlahnya. Kemudian Rasulullah saw. 
berhijrah ke Madinah sehingga kaum musyrikin 
tidak dapat mengejar kaum muslimin lagi, karena 
harus melalui peperangan dulu antara mereka de- 
ngan Rasulullah saw. 

Ketika terjadi Perang Badar dan Allah membunuh 
pemuka-pemuka kaum kafir, maka para kafir Guraisy 
berkata (kepada sesamanya), Sesungguhnya kamu 
dapat menuntut balas di negeri Habasyah. Karena 
itu, kirimkanlah hadiah kepada Raja Najasyi dan 
utuslah dua orang dari kamu yang cerdas pikirannya 
yang dapat mempengaruhi Raja Habasyah. Lantas 
kamu dapat membunuh orang-orang yang telah 
membunuh sebagian kamu di dalam perang Badar. .... 

Kemudian kaum kafir @uraisy mengirim Amr bin 
Ash dan Abdullah bin Abi Rabah dengan membawa 
bermacam-macam hadiah. Hal itu didengar oleh 
Rasulullah saw, lalu beliau mengirim Amr bin 
Umayyah adh-Dhamri dan beliau tulis surat kepada 
Raja Najasyi. Kemudian Amr menemui Raja Najasyi, 
lantas Najasyi membaca surat Rasulullah saw.. 

Setelah itu Najasyi memanggil Ja'far bin Abi 
Thalib dan orang-orang muslim yang berhijrah, dan 
diutusnya para rahib dan pendeta untuk berkumpul 
bersama mereka. Lalu ia menyuruh Ja'far mem- 
bacakan Alur an kepada mereka. Ja'far pun mem- 
baca surah Maryam, kemudian mereka berdiri 
sambil mengucurkan air mata. Nah, mengenai 
mereka inilah Allah menurunkan ayat, "Sesungguhnya 
kamu dapati orang-orang yang paling dekat persahabat- 
annya dengan orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang yang berkata, "Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani... hingga lafal (yang artinya), bersama orang- 
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Our an dan 
kenabian Muhammad saw.).” | 

Abu Dawud berkata, Telah diinformasikan kepada 
kami oleh Muhammad bin Maslamah alMuradi, dari 
Ibnu Wahb, dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu 
Bakar bin Abdur Rahman Ibnul Harits bin Hisyam, 
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dari Sa'id Ibnul Musayyab dan dari Urwah Ibnuz 
Zuber bahwa hijrah yang pertama ialah hijrah kaum 
muslimin ke negeri Habasyah.... Lalu ia mengemu- 
kakan haditsnya dengan panjang. 

Imam Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Ishag, 
katanya, "Nabi saw. didatangi oleh sekitar dua puluh 
orang lelaki dari kalangan Nasrani ketika beliau di 
Mekah, ketika ada informasi dari Habasyah. Maka, 
mereka menjumpai beliau di masjid, berbicara, 
bertanya kepada beliau, sedang para pembesar 
@uraisy berada di tempat pertemuan mereka di 
sekitar Ka'bah. Setelah mereka selesai bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang apa yang mereka 
maksudkan, beliau ajak mereka mengikuti agama 
Allah dan beliau bacakan Al-Yur'an kepada mereka. 
Ketika mendengarkan AHJur'an, air mata mereka 
bercucuran, kemudian mereka menerimanya, meng- 
imaninya, dan membenarkannya. Dari A-Gyur'an itu 
tahulah mereka tentang apa yang telah dijelaskan di 
dalam kitab mereka. 

Ketika mereka bubar dari pertemuan itu, mereka 
dihadang oleh Abu Jahal bersama sejumlah orang 
Ouraisy, dan mereka berkata, "Mudah-mudahan 
Allah mengecewakan Anda dengan keberangkatan 
Anda ini. Anda punya misi terhadap para pemeluk 
agama Anda. Anda mencari mereka, lalu Anda datangi 
mereka dengan menyampaikan informasi dari laki- 
laki itu. Kemudian Anda duduk berlama-lama dengan- 
nya, kemudian Anda tinggalkan agama Anda dan 
Anda benarkan apa yang dikatakan olehnya kepada 
Anda. Kami tidak mengetahui serombongan orang 
yang lebih tolol daripada kalian.” Mereka menjawab, 
"Mudah-mudahan Anda selamat. Kami tidak perlu 
bertindak bodoh bersama-sama Anda. Bagi kami 
amalan kami, dan bagi Anda amalan Anda. Kami 
tidak mengabaikan kebaikan untuk diri kami....” 

Ada yang mengatakan bahwa mereka itu adalah 
serombongan orang Nasrani dari negeri Nayran. Ada 
yang mengatakan bahwa mengenai merekalah 
turun ayat, 


"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka 
Alkitab sebelum Al-Gur an, mereka beriman (pula) 
dengan Al-Our an itu. Apabila dibacakan (Al-Our an 
itu) kebada mereka, mereka berkata, "Kami beriman 
kepadanya. Sesungguhnya Al-Our an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan Kami. Sesungguhnya Kami se- 
belumnya adalah orang-orang yang membenarkanfnya). 
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran 
mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 


(312) 


Tafsir Fi Zhitatit-Gur "an Hit 


mereka, mereka nafkahkan. Apabila mereka mendengar 
perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
daripadanya dan mereka berkata, Bagi kami amal-amal 
kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
jahil.” (al-Oashash: 52-55) 


Diceritakan bahwa Ja'far dengan tujuh puluh orang 
temannya menghadap Nabi saw. sambil memakai 
kulit kambing. Yang enam puluh dua orang dari negeri 
Habasyah, dan delapan orang dari Yaman, yaitu 
pendeta Buhaira, Idris, Asyraf, Abrahah, Tsumamah, 
Oatsam, Duraid, dan Aiman. Lalu Rasulullah saw. 
membacakan surah Yaasiin hingga selesai kepada 
mereka. Maka, menangislah mereka ketika men- 
dengar Al-ur'an dan beriman kepadanya. Mereka 
berkata, "Alangkah miripnya ini dengan apa yang 
diturunkan kepada Nabi Isa.” Kemudian turunlah 
ayat mengenai mereka, 


"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang ber- 
iman talah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. 
Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani...” (al-Maa'idah: 82) 


Mereka itu adalah utusan Raja Najasyi, dan 
mereka itu tekun di biara-biara. 

Sa'id bin Jubair berkata, "Dan mengenai mereka 
itu Allah juga menurunkan ayat 52-55 surah al- 
Gashash. 

Mugatil dan al-Kalbi berkata, "Mereka berjumlah 
empat puluh orang dari negeri Najran dari suku Bani 
Harts bin Ka'ab, tiga puluh dua orang dari Habasyah, 
dan enam puluh delapan dari negeri Syam.” @atadah 
berkata, "Ayat ini turun mengenai sejumlah orang 
dari Ahli Kitab yang konsisten pada syariat yang 
benar yang dibawa oleh Nabi Isa. Maka, ketika Allah 
mengutus Nabi Muhammad saw., mereka beriman 
kepada beliau, lalu Allah memuji mer 

Pengertian nash sebagaimana yang kami ke- 
mukakan ini, dan yang ditunjuki oleh konteks ayat 
sendiri, serta dikuatkan oleh riwayat-riwayat yang 
telah kami kemukakan, adalah sesuai dengan ke- 
tetapan-ketetapan yang ada dalam surah ini dan surah 
lain tentang sikap Ahli Kitab secara umum-Yahudi - 
dan Nasrani-terhadap agama Islam dan pemeluk- 
nya. Juga sesuai dengan realitas sejarah yang sudah 
diketahui kaum muslimin semenjak empat belas 
abad yang silam. 
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Surah ini merupakan suatu kesatuan dalam arah- 
nya, bayang-bayangnya, nuansanya, dan sasarannya. 
Firman Allah tidak mungkin saling bertentangan 
antara sebagian dengan sebagian yang lain, 

"Kalau kiranya Al-Gur an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya.” (am-Nisa?: 82) 


Di dalam surah al-Maa'idah ini sendiri terdapat 
nash-nash dan ketetapan yang membatasi dan men- 
jelaskan makna nash yang sedang kita hadapi ini, 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
ambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pe- 
mimpin-pemimpin (mu), sebagian mereka adalah pe- 
mimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka se- 
sungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Se- 
sungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim.” (al-Maa'idah: 51) 
"Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil, dan Al-Our an yang diturunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu. Sesungguhnya apa yang diturun- 
kan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan me- 
nambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyak- 
an dari mereka, maka janganlah kamu bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir itu.” (al-Maa'idah: 
68) 

Demikian pula yang tersebut dalam surah al- 
Bagarah ayat 120, 


"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
Katakanlah, Sesungguhnya petunjuk Allah itulah pe- 
tunjuk (yang benar).' Dan sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan 
penolong bagimu.” 

Realitas sejarah pun membuktikan apa yang 
diperingatkan Allah kepada kaum muslimin, baik 
terhadap kaum Yahudi maupun kaum Nasrani. 
Sejarah telah mencatat bagaimana sikap dan sepak 
terjang kaum Yahudi terhadap Islam sejak hari 
pertama Islam masuk Madinah. Juga bagaimana 
kaum Yahudi melakukan tipu daya yang tak pernah 
berakhir dan tak pernah berhenti hingga se- 
karang.... Kaum Yahudi selalu mengobarkan api 
permusuhan terhadap Islam di seluruh penjuru 
dunia hingga hari ini dengan penuh rasa dendam 
yang amat buruk dan tipu daya yang sangat tercela.... 
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Sejarah juga mencatat bagaimana sikap dan sepak 
terjang kaum Nasrani Salibis yang menjadikan Islam 
sebagai sasaran permusuhan semenjak terjadinya 
Perang Yarmuk yang terjadi antara kaum muslimin 
dengan pasukan Romawi. Namun, ada sebagian dari 
kaum Nasrani seperti yang digambarkan oleh ayat 
yang sedang kita hadapi ini, yang hatinya mau me- 
nerima Islam lantas masuk Islam. Dalam kondisi- 
kondisi tertentu lainnya sebagian kaum Nasrani 


- merasa terkesan oleh keadilan Islam yang melin- 


dungi mereka dari kezaliman sebagian kaum Nasrani 
lainnya yang menimpakan bencana kepada mereka 
dengan kezalimannya. Adapun kondisi umum yang 
mencerminkan sikap kaum Nasrani secara kese- 
Juruhan terwujud dalam Perang Salib yang tidak 
pernah padam—kecuali pada lahirnya saja-semenjak 
bertemunya pasukan Islam dengan pasukan Romawi 
dalam Perang Yarmuk. 

Sungguh tampak jelas dendam pasukan Salib 
terhadap Islam dan pemeluknya di dalam perang 
paling yang terkenal itu yang berlangsung selama 
dua abad. Hal ini sebagaimana juga tampak dalam 
serangan-serangan kejam yang dilancarkan kaum 
Salibis terhadap Islam dan kaum muslimin di Anda- 
lusia. Kemudian tindakan-tindakan penjajahan dan 
Kristenisasi yang mereka lakukan terhadap kerajaan- 
kerajaan Islam di Afrika, kemudian akhirnya ke 
seluruh dunia .... 

Zionisme Internasional dan Salibisme Interna- 
sional merupakan dua kawan setia dalam meme- 
rangi Islam meskipun di antara mereka sendiri ter- 
dapat dendam satu samalain. Tetapi, mereka bersatu 
padu di dalam memerangi Islam, sebagaimana 
disinyalir oleh Yang Maha Mengetahui, "Sebagian 
mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain” hingga 
mereka berhasil merobek-robek pemerintahan 
Khilafah Islam yang terakhir. Kemudian mereka 
lanjutkan gerak langkah mereka untuk merusak 
agama Islam setapak demi setapak dan menguraikan 
tali-temalinya sehelai demi sehelai. Setelah mereka 
berhasil mengurai (memutuskan) tali "hukum", maka 
mereka berusaha untuk memutuskan tali ”shalat”. 

Kemudian mereka mengulang sikap kaum Yahudi 
tempo dulu terhadap kaum muslimin dan para pe- 
nyembah berhala, yaitu membantu para penyembah 
berhala (dan dewa-dewa) untuk melawan Islam, de- 
ngan jalan memberikan bantuan secara langsung 
sekali waktu, dan dengan melalui lembaga peme- 
rintahannya pada waktu yang lain. Tidak jauh ke- 
mungkinan keterlibatan secara langsung atau tidak 
langsung dari kaum Salib terhadap pertikaian antara 
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India dan Pakistan mengenai masalah Kasymir. 

Lebih dari itu mereka selalu berusaha membuat 
dan melindungi serta melestarikan peraturan dan 
undang-undang yang dapat memberangus semua 
gerakan untuk menghidupkan dan untuk kebangkit- 
an Islam di setiap tempat di muka bumi. Mereka 
memberikan baju kepahlawanan palsu kepada para 
pelaksana undang-undang dan peraturan itu. Di- 
tabuhnya genderang di sekitar mereka untuk mem- 
bangkitkan semangat mereka guna mengeksekusi 
Islam dalam hiruk-pikuk dunia di seputar orang- 
orang gembel yang mengenakan jubah kepahlawan- 
an. 

Demikianlah catatan sekilas tentang realitas se- 
jarah selama empat belas abad, mengenai sikap 
kaum Yahudi dan kaum Salib (Nasrani) terhadap 
Islam. Tidak ada perbedaan di antara mereka, juga 
tidak ada perbedaan sikap pasukan (Romawi dan 
Salib) dengan mereka ini di dalam usaha meng- 
hancurkan Islam, mendendam Islam, dan melancar- 
kan serangan yang terus-menerus dan tiada henti 
sepanjang masa. 

Inilah yang harus dipikirkan dan direnungkan 
sekarang dan akan datang. Karena itu, kita tidak 
boleh tergiring oleh gerakan basa-basi yang penuh 
tipu daya, yang cuma melihat bagian-bagian awal 
nash AlMur'an seperti ini, tanpa mengikuti dan 
mencermati ayat-ayat berikutnya dan tanpa meng- 
ikuti keseluruhan konteks surah ini. Juga tanpa 
mengikuti ketetapan-ketetapan umum Al-Jur'an, 
dan tanpa mengikuti realitas sejarah yang mem- 
buktikan semua itu. Selanjutnya, hendaklah kita 
jadikan semua itu sebagai sarana untuk mem- 
peringatkan kaum muslimin terhadap pasukan Salib 
yang menyimpan dendam dan merancang tipu daya 
terhadap mereka, yang untuk inilah pasukan Salib 
(dulu dan sekarang) mencurahkan segenap tenaga- 
nya, dengan sasaran akhirnya adalah mencabut akar- 
akar akidah. 

Tidak ada sesuatu yang lebih dikhawatirkan oleh 
pasukan ini daripada kesadaran hati kaum muslimin 
—sedikit atau banyak jumlahnya. Maka, orang-orang 
yang membunuh kesadaran ini adalah orang yang 
paling memusuhi akidah ini. Boleh jadi mereka ini 
adalah antek-antek yang teperdaya oleh kaum Salib 
itu. Namun, bahayanya tidak kalah dari bahaya yang 
ditimbulkan oleh musuh Islam yang transparan itu, 
bahkan bahaya yang ditimbulkannya sangat hebat. 

Sesungguhnya A-Gur'an ini memberi petiinjuk 
ke jalan hidup yang paling lurus. Ia tidak pernah 
saling bertentangan satu sama lain. Oleh karena itu, 
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hendaklah kita membacanya dengan cermat dan 
perenungan yang dalam.... 
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halaikan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(87) Makanlah makanan yang halal lagi baik 
dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, 
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya. (88) Allah tidak meng- 


"hukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 


yang tidak dimaksud (untuk bersumpah). Tetapi, 
Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja. Maka, kaffarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
memberi pakaian kepada mereka atau me- 
merdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka 
kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demi- 
kian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya). (89) Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah per- 
buatan keji termasuk perbuatan setan. Maka, 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. (90) Sesungguhnya 
setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu 
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, 
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan shalat. Maka, berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu). (01) Taatlah kamu 
kepada Allah dan taatlah kamu kepada 
Rasul(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu ber- 
paling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampai- 
kan (amanat Allah) dengan terang. (92) Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena me- 
makan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh. Ke- 
mudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. (93) Hai orang-orang 
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yang beriman, sesungguhnya Allah akan meng- 
uji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan 
yang mudah didapat oleh tangan dan tombak- 
mu supaya Allah mengetahui orang yang takut 
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat- 
Nya. Barangsiapa yang melanggar batas se- 
sudah itu, maka baginya azab yang pedih. (94) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu se- 
dang ihram. Barangsiapa yang membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah meng- 
ganti dengan binatang ternak seimbang de- 
ngan buruan yang dibunuhnya, menurut putus- 
an dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
had-nya yang dibawa sampai ke Ka'bah atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan mem- 
beri makan orang-orang miskin, atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
itu, supaya dia merasakan akibat yang buruk 
dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa 
yang telah lalu. Barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksa- 

nya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai (ke- 
kuasaan untuk) menyiksa. (95) Dihalalkan bagi- 

mu binatang buruan laut dan makanan yang 
berasal dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan. Diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat, selama kamu dalam 
ihram. Bertakwalah kepada Allah Yang ke- 
pada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan. (96) 
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci 
itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan 
dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) 
bulan Haram, had-nya, galaid. (Allah men- 
jadikan yang) demikian itu agar kamu tahu 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. (97) Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan 
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (98) Kewajiban Rasul tidak lain 
hanyalah menyampaikan, dan Allah mengeta- 
hui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan (99) Katakanlah, "Tidak 
sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. 
Maka, bertakwalah kepada Allah, hai orang- 
orang berakal, agar kamu mendapat keber- 
untungan. (100) Hai orang-orang yang ber 
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iman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan ke- 
padamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al-Our'an itu se- 
dang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang 
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. (101) Sesungguhnya telah ada se- 
golongan manusia sebelum kamu menan 
hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya. 
(102) Allah sekali-kali tidak pernah mensyariat- 
kan adanya bahiirah, saaibah, washiilah, dan 
haam. Akan tetapi, orang-orang kafir mem- 
buat-buat kedustaan terhadap Allah, dan ke- 
banyakan mereka tidak mengerti. (103) Apabila 
dikatakan kepada mereka, "Marilah mengikuti 
apa yang diturunkan oleh Allah dan mengikuti 
Rasul', mereka menjawab, "Cukuplah untuk 
kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya. Apakah mereka akan meng- 
ikuti juga nenek moyang mereka walaupun 
nenek moyang mreka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk? 
(104) Hai orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu. Tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah 
kamu kembali semuanya, maka Dia akan me- 
nerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (105) Hai orang-orang yang beriman, 
apabila salah seorang kamu menghadapi ke- 
matian, sedang ia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kamu, atau dua orang 
yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu 
dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua 
saksi itu sesudah sembahyang (untuk ber- 
sumpah), lalu mereka keduanya bersumpah 
dengan nama Allah jika kamu ragu-ragu, 
Demi Allah) kami tidak akan menukar 
sumpah ini dengan harga yang sedikit (untuk 
kepentingan seseorang), walaupun dia karib 
kerabat, dan tidak (pula) kami menyem- 
bunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang- 
orang yang berdosa. (106) Jika diketahui bahwa 
kedua (saksi itu) memperbuat dosa, maka dua 
orang yang lain di antara ahli waris yang ber- 
hak yang lebih dekat kepada orang yang me- 
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ninggal (memajukan tuntutan) untuk meng- 
gantikannya. Lalu keduanya bersumpah de- 
ngan nama Allah, 'Sesungguhnya persaksian 
kami lebih layak diterima daripada persaksian 
kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar 
batas. Sesungguhnya kami kalau demikian 
tentulah termasuk orang-orang yang meng- 
aniaya diri sendiri. (107) Itu lebih dekat untuk 
(menjadikan para saksi) mengemukakan per- 
saksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan 
(lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa 
takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada 
ahli waris) sesudah mereka bersumpah. Ber- 
takwalah kepada Allah dan dengarkanlah 
(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” (108) 


Pengantar 

Segmen ini secara keseluruhan memuat satu 
persoalan —meskipun bermacam-macam tema yang 
dipaparkannya—dan berputar di sekitar sebuah poros. 
Ia memuat persoalan tasyri” pembuatan syariat yang 
notabene adalah persoalan uluhiyah... Allahlah yang 
berwenang menghalaikan dan mengharamkan ... 
Allahlah yang berhak melarang dan memperkenan- 
kan ... Allahlah yang berwenang membuat perintah 
dan larangan .... Selanjutnya segala persoalan sama 
posisinya dan bertumpu pada kaidah ini, baik per- 
soatan besar maupun kecil. Oleh karena itu, segala 
urusan kehidupan manusia harus dikembalikan 
kepada kaidah ini, bukan kepada yang lain. 

Orang yang mengaku atau merasa memiliki 
wewenang untuk membuat atau menciptakan syariat, 
berarti ia menganggap dirinya memiliki hak uluhiyah, 
padahal hakini hanya semata-mata kepunyaan Allah. 
Kalau ada yang mengaku atau merasa mempunyai 
hak ini, berarti dia melawan dan menentang hak 
Allah, kekuasaan-Nya, dan uluhtyahNya. Sedangkan, 
Allah tidak suka kepada orang-orang yang me- 
lampaui batas. Orang yang berpaling kepada tradisi, 
perkataan, dan semboyan manusia dalam suatu 
urusan dan berpaling dari syariat Allah, berarti dia 
telah berpaling dari apa yang telah diturunkan Allah 
kepada Rasul. Dengan berpaling ini berarti dia keluar 
dari iman kepada Allah dan keluar dari agama ini. 

Masing-masing paragraf dalam segmen ini 
dimulai dengan seruan yang diulang-ulang, yaitu, 
"Yaa ayyuhal ladziina aamanuu ...” Hai orang-orang 
yang beriman....', 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang Allah telah halalkan 
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bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas ....” 
fal-Maa'idah: 87) 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (me- 
minum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar Kamu mendapat keberuntungan.” (al- 
Maa'idah: 90) 


, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah 


akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan 
yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu supaya 
Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biar pun 
ia tidak dapat melihat-Nya....” (al-Maa'idah: 94) 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
nanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterang- 
kan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu ....” (al- 
Maa 'idah: 101) 

”Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu. Tiada- 
lah orang yang sesat itu akan memberi mudharat ke- 
padamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. ...”(al- 
Maa'idah: 105) 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu....” (al-Maa'idah: 106) 


Seruan seperti ini mempunyai kedudukan dan 
petunjuk penting dalam konteks segmen ini untuk 
memecahkan soal pembuatan syariat di mana soal ini 
adalah soal wluhryahdan soal irman serta soal agama.... 
Seruan dengan mengemukakan identitas iman yang 
makna dan konsekuensinya adalah pengakuan ter- 
hadap uluhtyah Allah saja, dan pengakuan bahwa 
hanya Dia yang berwenang menetapkan hukum. 
Juga pengakuan bahwa seruan ini adalah peringatan 
dan penetapan dasar iman dan fondasinya dalam 
konteks ini. Di samping itu sekaligus sebagai pe- 
rintah kepada mereka untuk taat kepada Allah dan 
Rasul, dan larangan dari berpaling dan menyimpang 
darinya, serta merupakan ancaman terhadap azab 
Allah yang sangat pedih. Juga merupakan dorongan 
untuk mengharapkan ampunan Allah dan rahmat- 
Nya bagi orang yang bertobat dan kembali kepada- 
Nya. 

Kemudian disebutkan pemisahan antara orang: 
orang yang beriman dan orang yang tersesat dari 
jalan hidup mereka. Orang-orang beriman tidak meng: 
ikuti manhajorang-orang sesat dalam menyerahkan 
urusan pembuatan syariat kepada Allah baik dalam 
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urusan kecil maupun besar, serta tidak melanggar 
wewenang Allah, kekuasaan-Nya, dan wluhiyahNya, 
"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu. Tiada- 
lah orang yang sesat itu akan memberi mudharat ke- 
padamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(al-Maa'idah: 105) 

Maka, mereka (umat Islam) adalah satu umat 
dengan agamanya, manhajnya, syariatnya, dan sum- 
ber r syariat yang tidak mengacu kepada selain sum- 
ber satu-satunya itu. Tidaklah membahayakan umat 
ini kesesatan dan berjalannya manusia di dalam 
kejahiliahan-ketika sudah jelas manhajini bagi ma- 
nusia tetapi mereka menjauhinya. Tempat kembali 
mereka sesudah itu adalah kepada Allah. 

Inilah titik pusat yang menjadi tempat berpijaknya 
segmen ini. Adapun tema-tema yang termasuk di 
dalam bingkainya sudah kami kemukakan pada 
pendahuluan juz tiga secara global. Sekarang kita 
paparkan secara rinci dalam batas-batas bingkai 
umum ini. 


?.. 
Jangan Mengharamkan Apa yang Dihalalkan 
Allah 


A Fri aa Lg. jp 2 Ge 
cap AN DA ANA abah 
na Lara LS A ha ee Sy 


& MEN AN AL Tgn Ya 


ri. Tatan bak sent 1 


Labu Hadra eri Mane Joon Ah 
LSI ed) Ata Kuma & 
aa aan PN AN YA lan 2. 
Pen Annas 

Sea 53 Sh AE agan 


lh Gr ana Pa na Lu ep pne, Pa 
Pan aus» 


Pan na dana 


"Hai orang-orang yang beriman, Plat kamu krna 

kan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi 
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesung- 
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang me- 
lampaui batas. Makanlah makanan yang halal lagi baik 
dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 
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bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada- 
Nya. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah nga kamu sengaja. Maka, kaffarat (melanggar) 
sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan, yang biasa kamu berikan kepada 
mereka atau 
seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup 
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa 
selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah me- 
nerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya).” (a-Maa'idah: 87-89) 


Hai orang-orang yang beriman ...., sesung- 

guhnya konsekuensi keimanan kamu jalah jangan- 
lah kamu —sebagai manusia hamba Allah—berusaha 
menyandang hak-hak istimewa uluhiyah yang me- 
rupakan hak Allah semata-mata. Karena itu, kamu 
tidak berhak mengharamkan rezeki yang baik-baik 
yang dihalalkan oleh Allah, dan kamu tidak berhak 
menahan dir—dalam rangka mengharamkan-dari 
memakan rezeki yang halal dan baik yang telah di- 
berikan Allah kepadamu... Allahlah yang memberi- 
kan kepadamu rezeki yang halal dan baik ini. Dia 
pulalah yang berwenang menyatakan, ”Ini haram, 
dan ini halal!” 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Makanlah makanan yang halal lagi 
baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 
bertakavalah kepada Allah yang kamu beriman kepada- 
Nya.” (al-Maa'idah: 87-88) 

Persoalan membuat syariat secara keseluruhan 
berkaitan dengan persoalan uluhiyah. Sedangkan, 
yang memiliki hak uluhiyah dengan keistimewa- 
annya membuat peraturan kehidupan manusia 
sudah tentu Allah Pencipta manusia dan Pemberi 
rezeki kepada mereka. Kalau begitu, maka Dia saja- 
lah yang berhak untuk menghalalkan rezeki yang 
diberikan kepada mereka sesuai dengan kehendak- 
Nya dan mengharamkan apa yang dikehendaki-Nya 
untuk mereka.... Ini adalah logika yang diakui oleh 
manusia sendiri. 

Maka Pemilik alam raya ini adalah pemilik hak 
untuk bertindak dan berbuat terhadapnya, dan orang 
yang menyimpang dari prinsip yang jelas ini berarti 
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telah melampaui batas dengan tidak diragukan lagi. 
Orang-orang yang beriman sudah tentu tidak akan 
melanggar hak Allah yang mereka imani itu. Karena, 
tidak mungkin berhimpun pelanggaran terhadap 
hak Allah dan keimanan kepada-Nya di dalam hati 
seseorang secara mutlak. 

Inilah persoalan yang dipaparkan oleh kedua ayat 
di atas dengan jelas dan logis, dan tidak ada yang 
membantahnya kecuali orang yang melampaui batas. 
Sedangkan, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Ini adalah persoalan umum yang 
menetapkan suatu prinsip umum yang berkenaan 
dengan hak uluhiyahdi dalam memperhamba hamba- 
hamba-Nya, dan berhubungan dengan konsekuensi 
beriman kepada Allah di dalam perilaku orang-orang 
mukmin dalam persoalan ini. Beberapa riwayat me- 
ngatakan bahwa kedua ayat ini dan ayat sesudahnya 
-—yang khusus membicarakan hukum sumpah- 
turun dalam peristiwa khusus di dalam kehidupan 
kaum muslimin pada zaman Rasulullah saw., akan 


"Al-'ibratu bi umuumil-lafhi, laa bikhushuushis-sabah” 


'yang terpakai adalah keumuman lafal, bukan me- 
nurut sebab yang khusus', meskipun sebab turun- 
nya itu menambah kejelasan dan kecermatan 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa pada suatu hari 
Rasulullah saw. sedang duduk memberikan peringat- 
an kepada orang banyak. Kemudian beliau berdiri 
dan tidak menambah hal yang menakutkan mereka. 
Maka, beberapa orang sahabat berkata, "Apakah hak 
kita, kalau kita tidak melakukan suatu amalan yang 
baru? Karena kaum Nasrani telah mengharamkan 
sesuatu atas diri mereka, maka kita juga harus meng- 
haramkan pula.” Lalu sebagian mereka mengharam- 
kan dirinya untuk memakan daging dan paha, meng- 
haramkan dirinya untuk makan pada siang hari, dan 
sebagian mereka mengharamkan dirinya untuk 
kawin dengan wanita.... Maka, sampailah hal itu 
kepada Rasulullah saw., kemudian beliau bersabda, 
"Mengapa orang-orang itu mengharamkan (kawin de- 
ngan) wanita, makanan, dan tidur? Ketahuilah, se- 
sungguhnya aku tidur dan bangun, berbuka dan ber- 
puasa, dan aku juga kawin dengan wanita. Karena itu, 
barangsiapa yang: menolak sunnahku, maka bukanlah ia 
dari golonganku.” 


Kemudian turun ayat, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halaikan 


bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas...” 
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Dan seterusnya. 

Diriwayatkan di dalam Shahsharn dari Anas yang 
memperkuat apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
di atas. Anas berkata, "Ada tiga kelompok orang 
datang ke rumah-rumah para istri Rasulullah saw. 
untuk menanyakan ibadah beliau. Setelah diberi 
tahu, mereka lantas membicarakannya. Mereka ber- 
kata, 'Apalah artinya kita ini dibandingkan dengan 
Rasulullah saw., padahal kekurangan-kekurangan 


- beliau yang terdahulu maupun yang belakangan 


mesti diampuni? Salah seorang dari mereka berkata, 
'Saya akan mengerjakan shalat malam terus-me- 
nerus. Yang lain berkata, 'Saya akan berpuasa se- 
panjang tahuri dengan tidak pernah berbuka (tidak 
puasa). Dan yang lain lagi berkata, 'Saya akan men- 
jauhi wanita dan tidak akan kawin selama-lamanya." 
Lalu Rasulullah saw. datang kepada mereka, dan 
bersabda, 

"Kalianlah yang telah berkata begini dan begini. Keta- 
huilah, demi Allah, sesu a aku adalah orang yang 
paling takut dan paling bertakwa Allah di antara 
kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan juga berbuka (tidak 
berpuasa), aku mengerjakan shalat dan juga tidur, dan 
aku juga kawin dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
membenci sunnahku, bukanlah ia dari golonganku.” 


Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Ibnu Abbas bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw. seraya berkata, "Sesungguhnya 
apabila aku memakan daging maka bangkitlah 
hasratku terhadap wanita. Oleh karena itu, aku 
haramkan daging atas diriku.” Lalu Allah menurun- 
kan ayat (yang artinya), "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halaikan bagi kamu....” 

Adapun ayat yang khusus membicarakan sumpah 
dalam rangkaian ini, 

"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja. Maka, kaffarat (melanggar) 
sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sang- 
£up melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa 
sesal tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat 
su u bila kamu bersumpah (dan kamu 

aka Jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah mene- 
n kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu ber- 

ukur (kepada-Nya).” fa-Mas'idah: 89) 
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Pada lahirnya ayat ini turun untuk menghadapi 
kondisi ini-dan sejenisnya-di mana kadang-kadang 
seseorang bersumpah untuk menjauhi sesuatu yang 
mubah sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa 
kelompok orang di atas yang mencegah dirinya 
untuk melakukan sesuatu yang mubah itu, kemu- 
dian dilarang oleh Rasulullah saw.. A-Gur'an pun 
melarang mereka melakukan penghalalan dan peng- 
haraman dengan semata-mata memperturutkan 
kehendak hatinya sendiri saja. Karena mereka tidak 
mempunyai wewenang untuk berbuat demikian, dan 
yang demikian ini adalah merupakan hak Allah 
semata-mata yang telah mereka imani itu. 

Ayat ini juga untuk menghadapi setiap sumpah 
yang dilakukan untuk menjauhi kebaikan atau untuk 
melaksanakan kejahatan. Maka, setiap sumpah yang 
pelakunya melihat bahwa di sana terdapat sesuatu 
yang lebih baik daripada apa yang disumpahkannya 
itu, maka ia wajib melakukan yang lebih baik itu. Ia 
harus membayar kafarat seperti ditentukan dalam 
ayat tersebut. 

Ibnu Abbas berkata, "Sebab turun ayat ini ialah, 
ada suatu kaum yang mengharamkan atas diri 
mereka makanan-makanan yang baik, pakaian, dan 
perkawinan. Mereka bersumpah untuk semua itu. 
Maka ketika turun ayat, 'Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang Allah telah halaikan bagi kamu ...', mereka 
berkata, "Lantas bagaimana yang harus kita lakukan 
terhadap sumpah kita” Kemudian turun ayat (89) 
ini.” 

Ayat ini mengandung hukum bahwa Allah SWT 
tidak menghukum kaum muslimin disebabkan 
sumpah yang tidak dimaksud untuk bersumpah 
(sumpah /aghwu). Yaitu, lafal sumpah yang diucap- 
kan oleh lidah tetapi tidak disertai dengan niat dan 
maksud bersumpah oleh hati. Di samping itu me- 
mang terdapat anjuran untuk tidak memandang 
rendah terhadap sumpah dengan memperbanyak 
sumpah laghzwu 'sia-sia'. Karena sumpah atas nama 
Allah itu memiliki kehormatan dan kedudukan yang 
tinggi, sehingga tidak patut diucapkan dengan sia-sia. 

Adapun sumpah ma 'gudah, yakni sumpah yang 
disertai kesengajaan dan niat bersumpah. Apabila 
dilanggar harus dibayar kafaratnya sebagaimana di- 
jelaskan oleh ayat, 

"Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
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budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. 
Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu 
bila kamu bersumpah (dan kamu langgar)...” 


Memberi makan sepuluh orang miskin dengan 
makanan yang ausaih'pertengahan' yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu.... Kata” ausath” boleh 
jadi berarti ahsan 'paling baik atau mutawassith 
'pertengahan/sedang', karena kedua pengertian di 
atas termasuk makna lafal. Jika dikompromikan 
antara kedua makna itu, maka tidak keluar dari 
maksud ayat, karena ” mutawassith” adalah ”ahsan', 
karena wasth'tengah-tengah/moderat' adalah yang 
terbaik (ahsan) menurut timbangan Islam... Atau 
memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin, dan ini 
juga dengan pakaian ausath 'yang paling baik/se- 
dang' ..., atau "memerdekakan budak”, dan tidak 
dinashkan di sini bahwa budak ini harus yang ber- 
iman. Oleh karena itu, terdapat perbedaan hukum 
figih dalam masalah ini, yang bukan di sini tempat 
membicarakannya. 

"Barangsiapa yang tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari.”Tni 
adalah kafarat melanggar sumpah ma yudah ketika 
tidak sanggup membayar kafarat yang lain. Me- 
ngenai masalah apakah puasa tiga hari ini dilakukan 
secara berturut-turut atau tidak, maka hal ini juga 
diperselisihkan, karena nash ini tidak menyebutkan 
harus berturut-turut. Perbedaan-perbedaan fighiyah 
dalam masalah furu' (cabang) ini tidak menjadi 
bahasan dalam tafsir Azp-Zhilalini. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang ingin mengetahuinya maka hendak- 
lah mencarinya di dalam kitab-kitab figih. 

Kafarat-kafarat itu semuanya sesuai dengan prin- 
sip bahwa kafarat itu adalah untuk mengembalikan 
berlakunya akad yang dirusak/dibatalkan, dan untuk 
menjaga sumpah agar tidak diremehkan. Karena 
sumpah itu juga termasuk dalam kategori "akad” 
yang telah diperintahkan Allah untuk ditunaikan. 
Apabila seseorang telah mengakadkan sumpah, 
sedang di sana terdapat sesuatu yang lebih baik, 
maka hendaklah ia lakukan yang lebih baik itu dan 
ia bayar kafarat sumpahnya. Apabila iamengakadkan 
sumpah dengan sesuatu yang ia tidak berhak mela- 
kukannya, seperti mengharamkan (yang halah dan 
menghalalkan (yang haram), maka ia harus membatal- 
kan sumpahnya itu dan membayar kafarat. 

Kembali kepada tema pokok yang menjadi sebab 
turunnya ayat tersebut. Dilihat dari sudut "sebab 
yang khusus” maka sesungguhnya Allah telah men- 
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jelaskan bahwa apa yang dihalalkan-Nya adalah baik 
dan apa yang diharamkan-Nya adalah buruk. Manu- 
sia tidak mempunyai wewenang untuk memilih bagi 
dirinya selain yang telah dipilihkan Allah untuknya. 

Dalam hal ini terdapat dua segi yang perlu di- 
mengerti. Pertama, mengharamkan dan menghalal- 
kan itu adalah hak khusus Allah Yang Maha Pemberi 
rezeki, yang berwenang menghalalkan dan meng- 
haramkan rezeki yang diberikan-Nya. Bila seseorang 
menyimpang dari ketentuan ini, berarti ia telah 
melakukan pelanggaran atau tindakan melampaui 
batas, sedang Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. Kedua, Allah menghalalkan 
yang baik-baik. Karena itu tidak diperkenankan bagi 
seseorang untuk mengharamkan yang baik-baik atas 
dirinya. Sebab, hal-hal yang baik itu sangat diperlu- 
kan untuk kemaslahatan dirinya dan kehidupannya, 
karena pengetahuannya terhadap dirinya dan ke- 
hidupannya tidak akan mencapai pengetahuan Yang 
Mahabjjaksana lagi Maha Mengetahui yang telah 
menghalalkan yang baik-baik itu. Kalau Allah melihat 
padanya terdapat kejelekan atau dapat mengganggu, 
niscaya akan dijaga-Nya hamba-hamba-Nya, dan 
kalau Allah melihat bahwa kalau menjauhi hal itu 
lebih baik, sudah tentu Dia tidak akan menghalal- 
kannya.... 

Agama Islam ini datang justru untuk mewujudkan 
kebaikan dan kemaslahatan, keseimbangan yang 
mutlak, dan keserasian yang sempurna antara ber- 
bagai potensi manusia secara keseluruhan. Maka, 
Allah tidak melupakan satu pun kebutuhan fitrah 
manusia. Juga tidak merusak satu pun kekuatan 
yang konstruktif pada diri manusia, untuk bekerja 
dengan baik, dan tidak menyimpang dari koridor 
kebaikan. 

Oleh karena itu, Dia memerangi tindak kerahib- 
an, karena tindakan semacam ini merusak fitrah, 
menyia-nyiakan potensi, dan menghambat perkem- 
bangan hidup yang diinginkan Allah. Dia juga 
melarangkan manusia mengharamkan apa-apa yang 
baik, karena apa-apa yang baik ini juga merupakan 
faktor-faktor untuk membangun kehidupan, menum- 
buhkan, dan mengembangkannya.... 

Allah telah menciptakan kehidupan ini untuk 
tumbuh dan berkembang, serta meningkat maju 
dengan pertumbuhan dan perkembangannya itu 
sesuai dengan manhaj Allah. Sedangkan, kerahiban 
dan mengharamkan apa-apa yang baik itu ber- 
benturan dengan manhajatau aturan Allah terhadap 
kehidupan. Karena sikap hidup demikian ini pada 
titik tertentu akan menghambat perkembangan dan 
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kemajuan. Sedangkan, perkembangan dan kemaju- 
an ini termasuk manhaj Allah bagi kehidupan, sesuai 
dengan manhaj Nya yang mudah dan sejalan dengan 
fitrah sebagaimana diajarkan oleh Allah. 
Kekhususan sebab-sesudah itu-tidak membatasi 
keumuman nash. Keumuman ini berkaitan dengan 
masalah uluhiyah,dan pembuatan syariat-sebagai- 
mana sudah kami kemukakam—. Yaitu, masalah yang 
tidak terbatas pada urusan halal dan haram me- 


. ngenai makanan, minuman, dan pernikahan saja, 


melainkan persoalan hak membuat syariatterhadap 
urusan kehidupan yang mana pun. 

Kami ulangi dan tegaskan kembali pengertian ini, 
karena disisihikannya Islam dari mengatur kehidup- 
an—sebagaimana mestinya-kadang-kadang menjadi- 
kan makna-makna kalimat ini menyusut bayang- 
bayangnya dari jangkauan hakikat yang dimaksud- 
kan oleh A-gur'an di dalam agama ini. Kata-kata 
"hala?” dan "haram” jadi menyusut bayang-bayang- 
nya dalam perasaan manusia. Sehingga, ja kembali 
tidak lebih dari sekadar urusan sembelihan yang 
disembelih, makanan yang dimakan, minuman yang 
diminum, Lema: yang dikenakan, atau pernikahan 
yang diakadkan... 

Inilah urusan-urusan yang masyarakat kembali 
meminta fatwa kepada Islam untuk mengetahui 
apakah halal atau haram! Adapun mengenai urusat- 
urusan umum dan besar mereka meminta fatwa 
kepada teori-teori, undang-undang, dan peraturan- 
peraturan yang menggantikan syariat Allah! Maka, 
sistem sosial secara global, sistem politik secara 
global, sistem ketatanegaraan secara global, dan 
seluruh hak khusus Allah di muka bumi dan di dalam 
kehidupan manusia, tidaklah melampaui apa yang 
dimintakan fatwanya kepada Islam. 

Islam adalah manhajatau peraturan bagi kehidup- 
an secara menyeluruh. Barangsiapa yang meng- 
ikutinya secara keseluruhan, maka dia adalah muk- 
min dan pemeluk agama Allah. dan barangsiapa yang 
mengikuti lainnya, walaupun hanya satu hukum saja, 
berarti dia telah menolakiman dan melawan wluhiyah 
Allah, serta keluar dari agama Allah, meskipun ia 
menyatakan menghormati akidah dan sebagai orang 
muslim. Maka, tindakannya mengikuti syariat yang 
selain syariat Allah, berarti mendustakan pengakuan- 
nya itu dan menjadikannya keluar dari agama Allah. 

Inilah persoalan umum yang dimaksudkan oleh 
nash-nash Al-@ur'an ini dan dijadikannya sebagai 
persoalan iman kepada Allah atau perlawanan ter- 
hadap Allah .... Inilah koridor nash-nash @ur'aniah. 
Inilah koridor yang layak dengan keseriusan agama 
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ini dan keseriusan A-9ur'an, serta keseriusan 
makna uluhiyah dan makna iman. 


.. 


Minuman Keras dan Judi 

Dalam konteks masalah pembuatan syariat yang 
berupa penghalalan dan pengharaman, dan dalam 
rangka mendidik umat Islam di Madinah, serta 
untuk membebaskan mereka dari udara jahiliah, 
endapannya, dan tradisi-tradisinya baik yang bersifat 
personal maupun sosial, maka datanglah nash yang 
pasti dan terakhir di dalam mengharamkan khamar 
(minuman keras) dan maisir (judi) yang diiringi 
dengan pengharaman berkorban untuk berhala dan 
mengundi nasib dengan anak panah. Yakni, memper- 


sekutukan Allah dengan sesuatu. 
Ina an anak 


PA KAN sada 
Lan TON KS 
PENA Alap BEGIAS Aa 
TANGGA NA 
PE PANAS Bb K3 su 


LO TNTA Date PA Ko EGA ATA aga Ti 
ea AA an Ande yi yaa PAI 


Ar 


LT KEP 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (me- 
minum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat: maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). Taatlah kamu 
kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul(Nya) dan 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerja- 
Kan amalan yang saleh karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa 
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serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh. Kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (al-Maa'idah: 90-93) 


Minuman keras, judi, berkorban untuk berhala, 
dan mengundi nasib dengan anak panah itu ter- 
masuk rambu-rambu kehidupan jahiliah. Juga ter- 
masuk tradisi yang sudah mengkristal di kalangan 
inasyarakat jahiliah. Semuanya dikemas dalam satu 
kemasan yang saling berjalin secara mendalam, yang 
semua itu merupakan identitas dan tradisi masya- 
rakat tersebut. 

Mereka biasa meminum minuman keras dengan 
berlebih-lebihan dan menjadikan perbuatan ini se- 
bagai kebanggaan. Mereka berlombalomba.melaku- 
kannya di dalam pertemuan-pertemuan dan ber- 
banyak-banyak meminumnya. Mereka berkeliling 
mengelilingi minuman keras ini dengan perasaan 
bangga dan saling memuji tindakan ini. Majelis- 
majelis minuman ini diiringi pula dengan menyem- 
belih sembelihan-sembelihan sebagai korban bagi 
para peminum dan pemberi minum, bagi yang rajin 
ke majelis-majelis ini, bagi yang melindunginya 
(penjaga), dan turut berkumpul di sekitarnya. Bina- 
tang-binatang ini disembelih di atas berhala-berhala 
mereka yang mereka biasa menyembelih binatang 
untuknya dan mengorbankan darahnya (sebagai- 
mana mereka biasa menyembelih korban di sisi 
berhala-berhala ini sebagai persembahan bagi 
dukun-dukun mereka). 

Di dalam majelis-majelis khamar dan lain-lainnya 
dengan sembelihan-sembelihan korbannya pada 
ever-even sosial dan sebagainya diiringi pula dengan 
perjudian dengan melakukan undian nasib dengan 
azJam. Yaitu, anak-anak panah yang mereka perguna- 
kan untuk mengundi nasib di dalam mendapatkan 
daging korban itu. Maka, masing-masing orang men- 
dapatkan bagian sesuai dengan anak panah yang 
diperolehnya. Orang yang mendapatkan anak panah 
dengan tulisan bagian yang paling banyak, maka dia 
mendapatkan bagian daging paling banyak. Demi- 
kian seterusnya, sehingga ada orang yang tidak men- 
dapat bagian apa-apa karena anak panah yang diper- 
olehnya tidak terdapat tulisan tentang berapa besar 
bagiannya. Kadang-kadang yang terakhir ini adalah 
si pemilik binatang korban itu sendiri, sehingga dia 
rugi secara total! 

Demikianlah jalinan adat dan tradisi masyarakat 
yang berlaku sesuai dengan keadaan jahiliah dan 
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pola kepercayaannya. 

Manhaj Islam memecahkan persoalan ini bukan- 
lah sasaran utamanya, karena semua ini berakar 
pada akidah yang rusak. Karena memecahkannya 
pada permukaannya sebelum memecahkan akarnya 
yang menancap adalah usaha yang sia-sia, yang tidak 
mungkin manhaj Rabbani menempuh cara begitu. 
Oleh karena itu, Islam memulainya dari ikatan jiwa 
manusia yang utama, yaitu ikatan akidah. Dimulai 
dengan mencabut akar-akar pola pikir dan pola 
kepercayaan jahiliah secara total, dan menegakkan 
tashawwur 'pola pikir dan pola kepercayaan' Islami 
yang benar, menegakkannya di dasar kaidah yang 
menancap pada fitrah.... Yaitu, diterangkannya ke- 
pada masyarakat bagaimana rusaknya pemikiran 
mereka mengenai wuhiyah (ketuhanan) dan dibim- 
bingnya mereka kepada Ilah'Tuhan' yang sebenar- 
nya. Apabila mereka sudah mengerti siapa Ilah yang 
sebenarnya, maka jiwa mereka mulai mau men- 
dengar apa yang dicintai dan apa yang dibenci oleh 
Ilah Yang Mahabenar ini. Padahal sebelumnya 
mereka tidak mau mendengar atau mematuhi pe- 
rintah dan larangan, dan tidak mau pula menghenti- 
kan kebiasaan-kebiasaan jahiliah mereka meskipun 
sudah berkali-kali dilarang dan diberi nasihat. 

Sesungguhnya ikatan fitrah manusia adalah 
ikatan akidah. Kalau ikatan pertama ini tidak ada, 
maka ia tidak lagi menghiraukan akhlak, pendidikan, 
atau kemaslahatan masyarakat, karena kunci fitrah 
manusia itu di sini. Selama kunci fitrah ini tidak 
terbuka, maka terowongan-terowongannya akan 
senantiasa tertutup dan jalan-jalannya melingkar- 
lingkar. Setiap kali terbuka sebuah jalan sempit maka 
jalarrjalan lainnya tidak jelas, setiap kali ada sisi yang 
terterangi maka sisi-sisi lain gelap, setiap kali ada satu 
ikatan yang terurai maka ikatan-ikatan lain menjadi 
ruwet: dan setiap kali ada satu jalan yang terbuka 
maka tertutuplah jalan-jalan yang lain ... dan se- 
terusnya .... 

Oleh karena itu, manhaj Islam tidak mengobati 
kehinaan-kehinaan dan penyelewengan jahiliah lang- 
sung dimulai dari perbuatan hina dan penye- 
lewengan itu sendiri, tetapi dimulainya dari akidah... 


dimulai dari syahadat bahwa "Tidak ada Tuhan kecuali 


Allah” Untuk menanamkan kalimat ”Laa ilaaha illal- 
Lah ini memerlukan waktu yang panjang pada saat 
itu hingga menghabiskan masa tiga belas tahun, 
yang tidak ada tujuan lain kecuali penanaman akidah 
ini. Yaitu, untuk memperkenalkan manusia kepada 
Tuhan mereka yang sebenarnya, untuk menyadar- 
kan mereka sebagai hamba-Nya, dan untuk men- 
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jadikan mereka patuh kepada kekuasaan-Nya. 
Setelah jiwa mereka tulus kepada Allah, dan 
mereka merasa tidak punya pilihan lain untuk diri 
mereka selain apa yang dipilihkan Allah, maka pada 
waktu itu dimulailah tugas-tugas dengan syiar-syiar 
ta'abbudiyah. Pada waktu itu dimulailah member- 
sihkan endapan-endapan jahiliah dalam bidang ke- 
masyarakatan, perekonomian, kejiwaan, akhlak, dan 


.perintah-Nya, dan hamba-hamba-Nya itu pun me- 


matuhinya tanpa membantah lagi. Karena, mereka 
sudah mengetahui bahwa tidak adapilihan lain bagi 
mereka terhadap perintah dan Jarangan Allah, apa 
pun adanya. 

Atau dengan kata lain, perintah-perintah dan 
larangan-arangan itu baru dimulai setelah mereka 
”Islam” ... setelah ” stislam” "menyerahkan diri, tun- 
duk patuh' ... setelah tidak ada lagi sifat pembang- 
kang dalam diri seorang muslim ... setelah mereka 
berpikir bahwa mereka tidak mempunyai wewenang 
untuk berpendapat dan memilih di luar perintah dan 
larangan Allah. Atau, seperti yang dikatakan oleh 
Ustadz Abul Hasan an-Nadawi di dalam kitabnya 
Maa Dzaa Khastral 'Aalam bi Inhithaathil Muslimin di 
bawah judul ” Inhallatil "Ugdatul Kubrad halaman 87- 
88, 

? .. Terlepaslah sebuah ikatan terbesar ... yaitu 
ikatan syirik dan kekufuran ... Maka terlepaslah 
ikatan-ikatan lain seluruhnya. Rasulullah pun ber- 
juang terhadap mereka dengan perjuangan pertama- 
nya, dengan tidak-lagi memerlukan perjuangan berat 
lagi untuk memulai setiap perintah atau larangan. 
Islam pun menang terhadap jahiliah dalam peperang- 
an yang pertama, sehingga kemenangan selalu 
menyertainya di dalam setiap peperangan. Mereka 
masuk Islam secara total, dengan hatinya, anggota 
tubuhnya, dan ruhnya. Mereka tidak pernah menen- 
tang Rasul sesudah jelas petunjuk bagi mereka. 
Mereka tidak merasa keberatan terhadap apa yang 
ditetapkan oleh Rasul, dan tidak mencari pilihan lain 
terhadap perintah dan larangan beliau. Mereka 
ceritakan kepada Rasul pengkhianatan yang pernah 
mereka lakukan terhadap diri mereka, dan mereka 
siapkan diri mereka untuk mendapatkan hukuman 
apabila mereka melakukan kesalahan yang diancam 
hukuman had. ... Turunlah ayat yang mengharam- 
kan khamar, sedang waktu itu gelas-gelas yang - 
penuh khamar berada di tangan mereka, maka pe- 
rintah Allah itu menghalangi mulut mereka untuk 
meminumnya. Lalu dipecahilah bejana-bejana khamar 
hingga mengalir di jalan-jalan kota Madinah.” 
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Di samping itu pengharaman khamar dan yang 
berhubungan dengannyaseperti judi tidaklah datang 
dengan tiba-tiba .... Karena pengharaman yang pasti 
ini sudah dilakukan secara bertahap dan terprogram 
sejalan dengan pengobatan tradisi-tradisi kemasya- 
rakatan yang sudah mengkristal dengan kebiasaan- 
kebiasaan jiwa mereka. Juga telah menyatu dengan 
tata perekonomian dan lingkungan mereka. 

Pengharaman secara pasti ini merupakan tahap 
ketiga atau keempat di dalam memecahkan pro- 
blema minuman keras dalam manhaj Islami. Tahap 
pertama adalah tahap melepaskan anak panah me- 
nuju ke sasaran ketika Allah berfirman di dalam 
surah an-Nahl yang Makiyah, 

”Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang baik. ..”(an-Nahl: 67) 

Pesoalan pertama yang mengetuk perasaan mereka 
ialah tindakan membuat minuman yang memabuk- 
kan (yakni khamar) sebagai kebalikan dari rezeki 
yang baik .... Sehingga, seakan-akan tindakan ini 
adalah sesuatu tersendiri, sedang rezeki yang baik 
itu sesuatu yang tersendiri pula. 

Tahap keduatalah menggerakkan rasa keagamaan 
melalui rasionalisasi syariat di dalam jiwa kaum 
muslimin ketika turun ayat yang tersebut dalam 
surah al-Bagarah, 

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya.” (al-Bagarah: 219) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa meninggalkan 
khamar dan mazsir itu lebih utama, karena dosanya 
lebih besar daripada manfaatnya. Sebab, jarang se- 
kali ada sesuatu yang sama sekali tidak ada manfaat- 
nya. Akan tetapi, kehalalan atau keharamannya 
sangat bertumpu pada dominasi kemudharatan atau 
kemanfaatannya. 

Tahap ketiga ialah dengan mematahkan tradisi 
minum-minuman keras dan membuka jurang pe- 
misah antara minuman keras dengan kewajiban 
mengerjakan shalat, dengan diturunkannya ayat 
surah an-Nisaa', 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan. ...”(an-Nisaa' : 43) 
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Shalat lima waktu itu sebagian besar waktunya 
berdekatan, dan di antara waktu shalat yang satu 
dengan yang satunya tidaklah cukup bagi seseorang 
untuk mabuk lantas sadar lagi untuk mengerjakan 
shalat. Nah ini merupakan langkah untuk memper- 
sempit kesempatan untuk melakukan kebiasaan 
meminum. khamar khususnya kebiasaan pesta 
makan pagi pada wakru subuh dan pesta minum 
sore sesudah ashar atau maghrib sebagaimana ke- 
biasaan kaum jahiliah. Langkah ini juga untuk me- 
matahkan kebiasaan bermabuk-mabukan yang ber- 
kaitan dengan waktu-waktu menjalankan sesuatu. 
Dalam hal ini, yang bagi seorang muslim tentu 
memiliki nilai tersendiri, terdapat benturan antara 
menunaikan shalat pada waktunya dan melakukan 
kebiasaan meminum khamar pada waktunya. 

Kemudian tahap keempat yang merupakan tahap 
yang pasti dan terakhir, sedang jiwa sudah siap se- 
cara sempurna. Sehingga, dalam tahap ini yang ada 
hanya larangan semata-mata yang direspons dengan 
kepatuhan dan ketundukan yang serta-merta. 

Diriwayatkan dari Umar Ibnul Khaththab r.a. 
bahwa dia mengucapkan, "Ya Allah, jelaskanlah 
kepada kami dengan penjelasan yang memuaskan 
mengenai khamar.”? Lalu turunlah ayat surah al- 
Bagarah ayat 219, "Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi. Katakanlah, Pada keduanya itu 
terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya...” 

Kemudian Umar dipanggil oleh Rasulullah saw., 
lalu dibacakan ayat itu kepadanya, kemudian dia 
berdoa, "Ya Allah, jelaskanlah kepada kami dengan 
penjelasan yang memuaskan mengenai khamar.” 
Kemudian turunlah ayat surah an-Nisaa' ayat 43, 
"Hai orang-orang yang beriman, n Jenemah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mab 

Kemudian Umar dipanggil, Fu dibacakan ke 
padanya ayat tersebut, lalu ia berdoa lagi, "Ya Allah, 
berilah keterangan yang jelas kepada kami tentang 
khamar.” Kemudian turunjah ayat surah aHMaa'idah 
ayat 91, “Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembah- 
yang, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pe- 
kerjaan itu).” 


2 Kemungkinan ayat surah an-Nahl itulah yang menggoncangkan hati Umar r.a. dan menimbulkan keinginannya untuk mengetahui penjelasan 
yang memuaskan, karena Umar-sebagaimana #a ceritakan sendiri-dahulunya adalah seorang perninum khamar pada zaman jahiliah, yang hal ini 
menunjukkan bahwa tradisi rainum khamar ini sudah mengkristal di kalangan masyarakat jahiiah. 
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Kemudian Umar dipanggil, lalu dibacakan ke- 
padanya ayat itu, kemudian dia berkata, "Kami ber- 
henti, kami berhenti.” (Diriwayatkan oleh Ash- 
habus-Sunan) 

Setelah turun ayat-ayat yang mengharamkan 
khamar ini tiga tahun setelah perang Uhud, maka 
untuk mensosialisasikannya tidak memerlukan lebih 
dari seorang penyeru untuk menyerukan di sudut- 
sudut kota Madinah, "Ingatlah wahai kaum, sesung- 
guhnya khamar telah diharamkan!” .... Maka orang 
yang memegang gelas khamar pada waktu itu lang- 
sung memecahkannya, dan orang yang di mulutnya 
terdapat khamar langsung memuntahkannya. Mereka 
pecahkan bejana-bejana tempat khamar.... Maka 
selesailah urusan ini dan seakan-akan tidak ada lagi 
mabuk-mabukan dan tidak ada lagi khamar. 

Sekarang marilah kita perhatikan susunan re- 

daksi nash Al-@ur'an ini dan manhaj tarbiyah dan 
pengarahan yang terdapat di dalamnya, 
”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (me- 
minum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
lermasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan sembahyang, maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 
Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 
Rasul (Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang.” (al-Maa'idah: 90-92) 

Segmen ini dimulai dengan seruan dan sapaan 

yang ramah, 

"Hai orang-orang yang beriman ...!” 

untuk menggiring hati orang-orang yang beriman 
dari satu sisi. Dari sisi lain untuk mengingatkan 
mereka terhadap konsekuensi iman yang berupa 
kepatuhan dan ketaatan ... 

Seruan yang mengesankan ini kemudian diiringi 
dengan penetapan yang pasti dengan menggunakan 
metode gashar dan hashr'pembatasar', 
“Sesungguhnya minuman keras, judi, berkorban untuk 
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah itu 
tidak lain hanyalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
setan.” 


Semua itu adalah kotor, yang tidak dapat diterap- 
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kan padanya sifat thayyibat "baik” yang dihalaikan 
Allah. Semua itu termasuk perbuatan setan, se- 
dangkan setan itu adalah musuh bebuyutan manusia. 
Cukup dimengerti oleh setiap mukmin bahwa apa 
saja yang termasuk perbuatan setan sudah tentu 
perasaan dan jiwa merasajijik terhadapnya dan harus 
menjauhinya dan mewaspadainya. 

Dalam kesempatan ini datanglah larangan yang 
diiringi dengan pemberian keinginan untuk men- 


" dapatkan keberuntungan. Ini merupakan sebuah 


sentuhan kejiwaan yang dalam dan mengesankan, 
"Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” 


Selanjutnya diungkapkan rencana setan di balik 
semua ini, 
"Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbul- 
kan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat ...” fal- 
Maa'idah: 91) 


Dengan demikian, tahulah hati orang muslim 
mengenai sasaran setan, tujuan tipu dayanya, dan 
buah tindakan kotornya. Yaitu, untuk menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di dalam barisan umat 
Islam-gara-gara khamar dan judi-sebagaimana de- 
ngan perbuatan ini setan hendak menghalangi 
"orang-orang yang beriman” dari mengingat Allah 
dan mengerjakan shalat... Betapa jitunya tipu daya 
setan itu kalau begitu! 

Sasaran-sasaran yang diinginkan setan ini adalah 
kenyataan-kenyataan yang dapat dilihat oleh kaum 
muslimin dalam dunia nyata sesudah membukti- 
kannya di celah-celah kalam Ilahi yang benar ini. 
Maka, manusia tidak perlu melakukan pencarian 
yang panjang untuk membuktikan bahwa setan telah 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
manusia gara-gara khamar dan judi ini. Pasalnya, 
khamar dapat menghilangkan kesadaran, menye- 
babkan timbunan daging dan darah, dan mem- 
bangkitkan dorongan-dorongan dan keinginan-ke- 
inginan buruk. Judi yang biasa mengiringinya juga 
menimbulkan kerugian dan dendam di dalarn jiwa. 
Karena, orang yang kalah pasti merasa dendam 
terhadap yang menang yang mengambil hartanya di 
depan matanya, lantas pergi setelah merampasnya, 
sedang dia terkalahkan dan tertekan. Nah sudah 
menjadi tabiat bahwa perbuatan semacam ini akan 
menimbulkan permusuhan dan kebencian, meski- 
pun tampaknya mereka bersahabat dan bersatu 
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dalam permainan khamar dan judi yang penuh ke- 
gaduhan dan kebebasan yang bila dilihat kulit luar- 
nya seakan-akan menyenangkan dan membahagia- 
kan itu. 

Adapun penghalangannya dari mengingat Allah 
dan dari mengerjakan shalat ini tidak memerlukan 
pemikiran yang panjang, karena khamar itu men- 
jadikan orang lupa, dan judi menjadikan orang 
lengah. Ketidaksadaran terhadap penjudi yang 
ditimbulkan oleh judi tidak kalah dari ketidaksadaran 
yang ditimbulkan oleh khamar. Karena dunia per- 
judian itu seperti dunia mabuk-mabukan, yang tidak 
hanya di meja khamar dan meja judi serta bejana- 
bejananya saja. 

Demikianlah, ketika isyarat ini sampai kepada 
tujuan setan dengan tindakan kotor ini, yang dipapar- 
kan di sini dengan maksud untuk menyadarkan hati 
orang-orang yang beriman, maka datanglah per- 
tanyaan yang tidak ada jawaban yang tepat untuknya 
kecuali jawaban seperti yang dikemukakan Umar 
radhuiyallahu 'anhu ketika mendengar ayat, "Fa hal 
antum muntahuun Maka apakah kamu mau berhenti?” 

Umar menjawab, ” Intahainaa, intahainaa "Kami 
berhenti, kami berhenti.” 

Akan tetapi, AHJur'an tidak hanya berhenti di sini, 
melainkan dilanjutkan pula dengan memberikan 
kesan dan pesan yang agung, 


"Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 
Rasul (Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang.” (al-Maa'idah: 92) 


Ini adalah kaidah yang menjadi rujukan semua 
urusan. Yaitu, taat kepada Allah dan taat kepada 
Rasul .. yang berarti Islam ... yang tidak ada lain ke- 
cuali ketaatan mutlak kepada Allah dan Rasul ... 
Berhati-hati dari menyelisihinya, serta takut ter- 
hadap ancamannya, 

"Tika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesung- 
guhnnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampai- 
kan (amanat Allah) dengan terang.” 


Rasul telah menyampaikan dan menerangkan, 
maka risikonya sekarang berada di pundak orang- 
orang yang menentang, sesudah disampaikan dan 
dijelaskan. 

Sungguh ini suatu ancaman yang keras dengan 
menggunakan metode terselubung, yang dapat 
menggemetarkan tulang-tulang rusuk orang yang 
beriman. Karena ketika mereka melakukan pe- 


(326) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an if 


langgaran dan tidak mau menaati, maka mereka 
tidak memberikan mudharat kecuali kepada dirinya 
sendiri. Rasulullah saw. telah menyampaikan amanat 
dan menunaikan tugas, dan beliau telah lepas tangan 
dari urusan mereka. Dengan demikian, beliau tidak 
lagi bertanggung jawab tehadap mereka. Beliau 
tidak dapat membela mereka dari terkena siksaan, 
karena mereka telah melanggar dan tidak menaati 
beliau. Urusan mereka semuanya kembali kepada 
Allah, sedang Dia Mahakuasa untuk memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang melanggar 
dan berpaling. 

Inilah manhaj Rabbani yang dapat mengetuk hati, 
sehingga terbuka katu-katupnya dan terbuka jalan- 
jalannya.... 

Barangkali ada baiknya kami jelaskan di sini 
tentang khamar yang karenanya turun larangan ini. 

Imam Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibnu Abbas r.a, 

"Setiap yang merusak akal adalah khamr, dan. setiap 
yang memabukkan adalah haram.” 


Umar ra. pernah berkhutbah di atas mimbar Nabi 
saw. di hadapan jamaah sahabat, ia berkata, 

H0 Cegete te IK gran a - 
Ba PGA BU AN Up 
dadi Jaadt pay Hal Aya 5 Kkaast Uya 

Ka 
"Wahai manusia, telah turun ayat yang mengharamkan 
khamar pada hari ia turun, dan khamar itu terbuat dari 
lima macam bahan : anggur, kurma, madu, khinthah, dan 
sya (gandum).” (Disebutkan oleh al-Ourthubi 
di dalam tafsirnya). 

Maka, riwayat ini dan itu menunjukkan bahwa 
khamar itu meliputi semua unsur yang menjadikan 
mabuk. Ia tidak terbatas pada suatu jenis tertentu. 
Juga menunjukkan bahwa segala sesuatu yang 
memabukkan adalah haram. 

Semua unsur yang memabukkan—apa pun jenis- 
nya—menghilangkan kesadaran abadi yang diharus- 
kan ada oleh Islam di dalam hati orang muslim 
supaya selalu berhubungan dengan Allah setiap saat, 
merasa selalu diawasi oleh Allah dalam setiap getar- 
an hatinya. Kemudian, dengan kesadaran ini ia aktif 
mengembangkan kehidupan, menjaganya dari ke- 
lemahan dan kerusakan, dan selalu memelihara diri- 
nya, hartanya, dan harga dirinya. Juga memelihara 
keamanan umat Islam dan syariatnya serta segenap 
peraturannya dari semua tantangan. 
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Seorang muslim itu dibiarkan untuk dirinya dan 
kelezatannya. Karena, setiap saat ia mempunyai 
tugas-tugas yang membutuhkan kesadaran yang 
abadi. Yaitu, tugas-tugas terhadap Tuhannya, ter- 
hadap dirinya, terhadap keluarganya, terhadap kaum 
muslimin tempat ia hidup, dan tugas-tugas kepada 
manusia untuk diajak dan dibimbingnya. Maka, ia 
dituntut untuk memiliki kesadaran yang terus- 
menerus agar dapat menjalankan tugas-tugas ini. 
Hingga ketika ia sedang menikmati yang baik-baik 
pun, Islam mewajibkannya menyadari kenikmatan 
ini sehingga ia tidak menjadi budak bagi syahwat 
atau kelezatan. Ia harus selalu dapat menguasai ke- 
inginan-keinginannya sehingga dapat mengendali- 
kannya sebagai orang yang menguasai urusannya... 
Sedangkan, kehilangan kesadaran karena mabuk 
sama sekali tidak cocok dengan pengarahan ini. 

Kemudian hilangnya kesadaran ini pada hakikat- 
nya tidak lain kecuali lari dari kenyataan hidup pada 
suatu waktu, dan cenderung kepada bayang-bayang 
yang ditimbulkan oleh kemabukan dan ketidak- 
sadaran itu. Islam mengingkari manusia menempuh 
jalan ini, dan menghendaki agar mereka melihat 
kenyataan-kenyataan, dan menghadapinya, hidup di 
dalamnya, dan memalingkan kehidupannya sesuai 
dengan kenyataan itu. Juga tidak menegakkan ke- 
hidupan ini di atas khayalan dan bayang-bayang... 

Sesungguhnya menghadapi kenyataan itu me- 
nuntut tekad dan kemauan yang serius. Sedangkan 
lari dari kenyataan kepada khayalan dan bayang- 
bayang itu adalah jalan keberantakan, menunjukkan 
tekad yang rapuh, dan kemauan yang meleleh 
(sangat lemah). Padahal Islam dengan perhitung- 
annya senantiasa memelihara iradah dan membebas- 
kannya dari ikatan-ikatan tradisi yang mengekang ... 
yaitu bermabuk-mabukan .... 

Penggunaan redaksi ini saja kiranya sudah cukup 
dilihat dari sudut pandangan Islam untuk meng- 
haramkan khamar dan mengharamkan semua yang 
memabukkan .... Karena, itu adalah kotor, dari per- 
buatan setan ... merusak kehidupan manusia. 

Para ahli figih berbeda pendapat mengenai zat 
khamar itu, apakah ia najis sebagaimana halnya 
benda-benda najis? Atau hanya semata-mata me- 
minumnya yang haram? Yang pertama adalah pen- 
dapat jumhur (mayoritas ulama), dan yang kedua 
adalah pendapat Rab?'ah, Laits bin Sa'ad, al-Muzani 
sahabat Imam Syafi'i, dan sebagian ulama belakang- 
an dari ulama-ulama Baghdad. Cukup sebatas ini 
sajalah yang kami bicarakan dalam azh-Zhilalini. 

Terjadi suatu peristiwa, bahwa setelah ayat-ayat ini 
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turun dengan menyebutkan diharamkannya khamar 
dan disifatinya sebagai kotoran, dari perbuatan setan, 
muncullah dua suara di kalangan umat Islam dengan 
redaksi kalimat yang sama tetapi motivasi dan 
tujuannya berbeda. Sebagian sahabat merasa sedih 
dan berkata, "Bagaimana dengan temarer:an kami 
yang sudah menimggal dunia sedangkan mereka 
pada waktu hidupnya suka minum khamar ...?” Atau 
mereka mengatakan, "Bagaimana nasib orang-orang 


" yang telah gugur di medan Perang Uhud sedangkan 


di dalam perutnya terdapat khamar (sebelum 
diharamkannya khamar itu)?” 

Sebagian orang yang hendak menimbulkan ke- 
raguan dan kebingungan juga mengucapkan per- 
kataan yang seperti itu atau hampir sama dengan itu, 
dengan maksud untuk menimbulkan di dalam jiwa- 
nyarasa kurang percaya terhadap sebab-sebab pen- 
syariatan ini. Atau, untuk menimbulkan perasaan 
telah hilangnya iman orang yang telah meninggal 
dunia sebelum diharamkannya khamar itu. Sedang- 
kan, khamar itu kotor dari perbuatan setan, dan ia 
berada di dalam perut mereka. 

Nah, pada waktu itu turunlah ayat, 


"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila 
mereka bertakava serta beriman, dan mengerjakan amal- 
an-amalan yang saleh. Kemudian mereka tetap bertakwa 
dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan.” (al-Maa'idah: 93) 


Ayat ini turun untuk menetapkan beberapa hal. 
Pertama, apa yang belum diharamkan pada waktu itu 
tidaklah haram, dan keharaman sesuatu itu baru 
terjadi setelah ada nash yang mengharamkannya, 
bukan sebelumnya, serta keharaman ini tidak ber- 
laku surut. Maka, tidak ada hukuman kecuali dengan 
adanya ketetapan nash, baik di dunia maupun di 
akhirat, karena nash itulah yang menciptakan 
hukum.... 

Orang-orang yang sudah meninggal dunia sedang 
di dalam perutnya terdapat kharnar, padahal waktu 
itu khamar belum diharamkan, maka mereka tidak 
menanggung dosa. Karena, tidak mengkonsumsi 
sesuatu yang diharamkan dan tidak melakukan 
pelanggaran. Mereka waktu itu selalu takut kepada 
Allah, melakukan amaamal saleh, merasa diawasi 
Allah, dan menyadari bahwa Allah selalu melihat niat 
dan perbuatan mereka. Orang yang demikian ke- 
adaannya sudah tentu tidak mau mengkonsumsi 
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sesuatu yang haram dan melakukan pelanggaran. 

Dalam hal ini kami tidak ingin memasuki per- 
debatan yang dikembangkan oleh golongan Mur'tazi- 
lah seputar hukum khamar sebagai sesuatu yang 
kotor (rijs), apakah ia timbul dari perintah Pembuat 
syariat yang mengharamkannya, ataukah timbul dari 
sifat yang melekat pada zat khamar itu? Dan apakah 
sesuatu yang diharamkan itu diharamkan karena 
sifat yang melekat padanya, ataukah sifat ini baru 
melekat padanya setelah diharamkan? 

Yah, ini adalah perdebatan yang mandul (tidak 
ada gunanya) menurut pandangan kami dan sesuatu 
yang ganjil menurut rasa keislaman... .! Ketika meng- 
haramkan sesuatu, Allah SWT mengerti mengapa Ia 
mengharamkan, baik Ia menyebutkan sebab ke- 
haramannya maupun tidak menyebutkannya, baik 
pengharaman itu karena adanya sifat yang lekat pada 
benda yang diharamkan, maupun karena :ilat (sebab) 
yang berkaitan dengan pribadi orang yang mengkon- 
sumsinya, ataupun berkaitan dengan kepentingan 
masyarakat. ... Allah SWT mengetahui semua urusan 
nya, sedang mentaati-Nya adalah wajib, dan merm- 
bantah ketetapan-Nya sesudah itu tidak mencermin- 
kan kebutuhan riil, padahal realistis itu adalah 
karakter manhaj Rabbani ini... Sekali-kali tidak perlu 
seseorang mengatakan, "Kalau pengharaman itu 
karena adanya sifat yang melekat padanya, maka 
bagaimana mungkin hal itu diperbolehkan sebelum 
diharamkannya?” 

Oleh karena itu, sudah tentu Allah memiliki ke- 
bijakan tersendiri ketika Ia membiarkannya semen- 
tara dengan tidak mengharamkannya, dan semua 
urusan itu kembalinya adalah kepada Allah. Ini 
adalah konsekuensi uluhiyah Allah Yang Mahasuci. 
Anggapan baik atau angapan jelek dari manusia tidak 
menjadi ketetapan hukum dalam masalah ini. Apa 
yang dipandang manusia sebagai :/at (sebab hukum) 
kadang-kadang bukan illat yang sebenarnya. Ke- 
sopanan terhadap Allah menuntut yang bersangkut- 
an menerima hukum-hukumnya tanpa reserve, baik 
ja mengetahui hikmah dan illat hukumnya maupun 
tidak mengetahuinya, toh Allah Maha Mengetahui 
sedang Anda tidak mengetahui. 

Mengamalkan syariat Allah adalah wajib dilak- 
sanakan atas dasar ubudiah ... sebagai bentuk ke- 
taatan kepada Allah untuk melahirkan ubudiahnya 
kepada-Nya. Maka, inilah Islam dalam arti istislam ... 
menyerahkan diri .... Sesudah melaksanakan 
ketaatan, bolehlah akal manusia mencari hikmah 
Allah-sesuai dengan kadar kemampuannya-pada 
apa yang diperintahkan Allah atau dilarang-Nya, baik 
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Allah menjelaskan hikmahnya maupun tidak, baik 
aka! manusia bisa mencapainya maupun tidak. Sebab 
yang menetapkan baiknya syariat Allah pada sesuatu 
itu bukan manusia, tetapi yang menetapkannya 
adalah Allah. Apabila Allah telah memerintah atau 
melarang sesuatu, maka perdebatan harus diakhiri, 
dan tetaplah perintah atau larangan itu.... Kalau 
penetapan hukum itu diserahkan kepada akal ma- 
nusia, maka itu berarti bahwa manusialah yang men- 
jadi rujukan terakhir di dalam syariat Allah. ... Kalau 
begitu, maka di manakah posisi #luhiyahdan di mana 
pula posisi ubudiah ? 

Kita lewati ini dan beralih kepada susunan ayat 
dan petunjuk yang terkandung dalam susunan itu, 
"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila 
mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amal- 
an-amalan yang saleh. Kemudian mereka tetap bertakawa 
dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan.” (al-Maa'idah: 93) 


Saya tidak mendapatkan-perkataan para mufasir 
yang memuaskan hati di dalam membicarakan 
bentuk ungkapan A-Jur'an yang seperti ini dan 
pengulangan kata takwa bersama dengan iman dan 
amal saleh pada suatu kali, pada kali lain disebutkan 
bersama iman, dan pada kali lain lagi disebutkan 
bersama ihsan.... Dalam penafsiran saya di dalam 
azh-Zhilal terhadap pengulangan ini pada cetakan 
pertama juga tidak saya temukan hal yang mene- 
nangkan hati sebagaimana yang saya jumpai se- 
karang.... Sebaik-baik yang saya baca-meskipun 
tidak sampai ke tingkat memuaskan-ialah apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari, ” a/xoa yang 
pertama ialah takwa dalam arti menerima perintah 
Allah, membenarkannya, tunduk kepadanya, dan 
melaksanakannya. Takwa yang kedua ialah takwa 
dalam arti mantap atas pembenarannya itu. Sedang- 
kan, takwa yang ketiga ialah takwa dengan berbuat 
kebaikan dan melaksanakan ibadah-ibadah sunah.” 

Apa yang saya kemukakan pada cetakan pertama 
dalam masalah ini ialah, "Sesungguhnya ini adalah 
taukid'penguatan/penegasan' dengan cara merinci 
sesudah menyebutkan secara global. Karena, telah 
disebutkan secara global mengenai takwadaniman 
serta amal saleh pada bagian pertama, kemudian 
pada yang kedua takwa diiringi dengan iman, dan 
pada kali lain (ketiga) diiringi dengan ihsan-yang 
notabene adalah amal saleh. Penguatan itu di sini 
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dimaksudkan untuk bersandar pada makna ini, dan 
untuk menonjolkan peraturan yang baku di dalam 
menentukan amalan-amalan beserta perasaan batin 
yang menyertainya. Maka takwa adalah perasaan 
yang peka terhadap pengawasan Allah, dan selalu 
berhubungan dengan-Nya setiap saat. 

Iman kepada Allah, membenarkan perintah-pe- 
rintah-Nya dan larangan-Nya, melakukan amal saleh 
yang merupakan manifestasi akidah yang tersem- 
bunyi, dan menghubungkan akidah yang ada dalam 
batin dengan amalan lahir sebagai manifestasinya .... 
Inilah yang menjadi sandaran hukum, bukan simbol- 
simbol dan bentuk-bentuk tahiriah... Kaidah ini 
membutuhkan penegasan, pengulangan, dan pen- 
jelasan.” 

Hingga sekarang pun saya belum juga menemu- 
kan keterangan yang memuaskan.... Namun, bagi 
saya hal itu tidak dapat dibukakan dengan sesuatu 
yang lain.... Hanya Allahlah tempat memohon per- 
tolongan. 


8 


Berburu Pada Waktu Ihram dan Hal-Hal 
yang Berkaitan dengannya 

Masih dalam lapangan haram dan halal, ayat-ayat 
berikutnya membicarakan masalah berburu pada 
waktu ihram dan kafarat membunuh binatang buru- 
an tersebut. Juga membicarakan hikmah Allah di 
dalam mengharamkam pelecehan terhadap Ka'bah, 
bulan-bulan Haram, dan binatang kurban, yang di- 
larang diganggu sebagaimana dikemukakan dalam 
permulaan surah ini.... Kemudian paragraf ini di- 
akhiri dengan meletakkan timbangan nilai bagi jiwa 
muslimin dan masyarakat Islam .... Yaitu, timbangan 
yang menjadi parameter (tolak ukur) kebaikan 
meskipun sedikit, dibandingkan dengan yang buruk 
meskipun banyak, 

(4 21 ag Ck 


Ka JAN Gas RT SELANG 
Polban Na PE aa Ka 
pbb MEN para Kop Hr 
Naa AS A3 
BE ET anbia Kas 13 


aa hana ET Ira Pan Pa 


call ai! Mac 2G Sae CL Ke d3 daasi 


PA aa ne 


SIT, Kl PENA AS 


- 


(329) 


Juz VIk: Bagian Akhir al-Maa'idah & Permulaan akAn'aom 


Kap mean ana 
Oak so TA 
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Ana LAA Pee Ka 

ian BA 1 KANG 
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TAN KAN) Ht U3 de atiat 


”Hai eng orang yang beriman, sesungguhnya Allah 
akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan 
yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu supaya 
Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun 
ia tidak dapat melihat-Nya. Barangsiapa yang me- 
langgar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mem- 
bunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan bina- 
tang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu, 
sebagai had-ya yang dibawa sampai ke Ka bah, atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah me- 
maafkan apa yang telah lalu. Barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 
Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) me- 
nyiksa. Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 
lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam per- 
jalanan. Diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat, selama kamu dalam ihram. Bertakwalah 
kepada Allah y -Nyalah kamu akan dikum- 
pulkan. Allah telah menjadikan Ka bah, rumah suci itu 
sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi 
manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, 
galaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu 
tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa- 
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Nya dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Kewajiban Rasul tidak lain 
hanyalah menyampaikan, dan Allah mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. 
Katakanlah, Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 
maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang ber- 
akal, agar kamu mendapat keberuntungan..” (al- 
Maa'idah: 94-100) 


Allah berfirman kepada orang-orang yang ber- 
iman pada permulaan surah ini, 
”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad 
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang me- 
ngerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum- 
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
dan jangan melanggar keharmatan bulan-bulan 
Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 
dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Tuhannya. Apabila kamu telah menyelesaikan #badah 
haji, maka bolehlah berburu...” (al-Maa'idab: 1-2) 


Larangan berburu ketika sedang ihram, dan 
larangan melanggar syiar-syiar Allah, bulan-bulan 
Haram, atau had-ya dan galaid (binatang korban), 
atau mengganggu orang-orang yang mengiwjungial 
Baitu-Haram, memang tidak dikenakan hukuman di 
dunia bagi pelakunya, melainkan hanya mendapat- 
kan dosa... Akan tetapi sekarang, dijelaskan hukurm- 
annya, yaitu membayar kafarat "supaya dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya”. Kemudian dinyata- 
kan pemaafan tentang pelanggarannya di masa lalu 
terhadap hal-hal yang harus dihormati itu, dan di- 
ancam dengan hukuman Allah bagi orang yang me- 
anang perbuatan itu lagi setelah adanya penjelasan 


Pki ini sebagai halnya alinea-alinea lain dalam 
segmen ini dimulai dengan panggilan yang ramah, 
"Hai orang-orang yang beriman...” Kemudian diberi- 
tahukan kepada mereka bahwa mereka akan meng- 
hadapi ujian dan cobaan dari Allah, dalam urusan ber- 
buru yang mereka dilarang melakukannya pada 
waktu sedang ihram, 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah 
akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan 
yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu supaya 
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Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biar pun 
ia tidak dapat melihat-Nya. Barangsiapa yang 

gar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih.” 
(al-Maa'idah: 94) 


Ujian ini berupa buruan yang mudah, yang di- 
datangkan Allah kepada mereka. Buruan yang dapat 
digapai tangan mereka dari dekat, dan dapat dicapai 
tombak mereka tanpa kesulitan. Diceritakan bahwa 
Allah mendatangkan buruan ini kepada mereka 
hingga berkeliaran di sekeliling tenda dan rumah- 
rumah mereka. Semua ini merangsang mereka 
untuk berburu, dan ini merupakan ujian. Semua ini 
menarik, yang Bani Israel dahulu tidak mampu 
menahan diri, sehingga mendesak nabi mereka 
Musa algihissalam agar meminta kepada Ailah supaya 
memberikan suatu hari kepada mereka untuk 
beristirahat dan beribadah tanpa disibukkan oleh 
urusan penghidupan. Lalu Allah menjadikan bagi 
mereka hari Sabtu sebagai hari khusus untuk ber- 
istirahat dan beribadah itu. 

Kemudian Allah mendatangkan kepada mereka 
buruan-buruan laut yang berdatangan ke tepi laut 
dan tampak oleh mata mereka pada hari Sabtu. 
Kalau selain hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak tampak 
lagi, masuk ke dalam air. Maka, mereka tidak dapat 
memenuhi janji mereka kepada Allah. Mereka 
lantas melakukan tipu daya-sebagaimana watak 
kaum Yahudi-kepada Allah. Kemudian mereka 
memasang perangkap ikan pada hari Sabtu tetapi 
mereka tidak mengambilnya. Sehingga, keesokan 
harinya mereka kembali ke tempat itu dan 
mengambil ikan dari dalam perangkap. Nah, itulah 
perkara yang dihadapkan Allah kepada Rasulullah 
saw. di dalam menghadapi mereka dan membuka 
aib mereka, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri 

yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 
aturan pada hari Sabtu, di waktu datang mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung- 
apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 
berlaku fasik.” lal-A'raaf: 163) 


Ujian ini juga pernah diujikan Allah kepada kaum 
muslimin, lantas mereka berhasil, sementara kaum 
Yahudi gagal. Hal ini sebagai pembuktian kebenaran 
firman Allah, 

"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk ma- 
nusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari 
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yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
Tn adalah orang-orang yang fasik.” (Ali Imran: 
110 


Umat Islam berhasil menghadapi ujian ini dalam 
beberapa peristiwa sementara Bani Israel gagal.... 
Oleh karena itu, Allah mencabut kekhalifahan di 
muka bumi dari Bani Israel dan mempercayakannya 
kepada umat Islam. Dia menguasakan kepada umat 
Islam di muka bumi ini apa yang belum pernah di- 
kuasakan kepada umat lain sebelumnya. Karena, 

Allah tidak pernah termanifestasikan secara 
lengkap di dalam tatanan yang riil untuk mengatur 
seluruh aspek kehidupan sebagaimana yang ter- 
manifestasikan pada kekhalifahan umat Islam. 

Sudah tentu hal itu terjadi pada waktu mereka 
benar-benar sebagai umat Islam! Yaitu, pada waktu 
mereka mengerti dan menyadari bahwa Islam ber- 
arti mengimplementasikan agama Allah dan syariat- 
Nya di dalam kehidupan manusia. Juga menyadari 
bahwa merekalah umat yang diberi amanat yang 
besar ini, sekaligus sebagai penerima wasiat atas 
kemanusiaan untuk menerapkan manhajAllah pada- 
nya dan melaksanakannya sebagai amanat Allah. 

Ujian dengan buruan yang mudah di tengah- 
tengah masa ihram ini adalah salah satu ujian yang 
telah berhasil dilalui umat ini dengan sukses. Per- 
hatian Allah SWT terhadap pendidikan umat ini de- 
ngan ujian-ujian semacam ini adalah salah satu bukti 
pemeliharaan dan pilihan-Nya terhadap mereka. 

Allah mengungkapkan kepada orang-orang yang 
beriman dalam peristiwa ini tentang hikmah ujian 
tersebut, yaitu, 

"Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada- 
Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya....” 


Takut kepada Allah meskipun tidak melihat-Nya 
itu merupakan fondasi akidah ini di dalam hati orang 
muslim. Fondasi kokoh yang menjadi dasar bangun- 
an akidah dan bangunan perilaku, dan dengannya 
dikaitkan amanat khilafah di muka bumi dengan 
manhaj Allah yang lurus. 

Sesungguhnya manusia tidak melihat Allah, tetapi 
mereka merasakannya di dalam hatinya ketika mereka 
beriman.... Dia Mahatinggi dan gaib bagi mereka, 
tetapi hati mereka mengetahui-Nya meskipun gaib 
dan takut kepada-Nya. Sesungguhnya penetapan 
hakikat yang besar ini-yaitu hakikat iman kepada 
Allah meskipun tidak melihat-Nya dan takut kepada- 
Nya, merasa cukup dengan tidak melihat dan me- 
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nyaksikan-Nya secara indrawi, dan merasakan yang 
gaib ini dengan perasaan yang seimbang dan bahkan 
melebihi kesaksian indrawi, sehingga si mukmin 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, pada- 
hal ia tidak melihat Allah dengan indranya-dapat 
dianggap sebagai peralihan besar di dalam me- 
ningkatkan harkat manusia, dan membebaskan 
potensi-potensi fitrahnya. Juga mendayagunakan 
perangkat-perangkat yang sudah disiapkan di dalam 


"kejadian asalnya secara lebih sempurna, dan men- 


jauhkannya-sesuai dengan kadar ketinggiaannya— 
dari dunia binatang yang tidak mengenal alam gaib 
—di mana manusia diciptakan dengan persiapan 
potensi untuk itu-—dan ruhnya tertutup dari melihat 
apa yang ada di balik alam indrawi. Juga terbeleng- 
gunya perasaannya di dalam wilayah yang dapat 
dicapai indra saja, pengabaiannya terhadap sarana- 
sarana pengambilan dan perhubungan yang tinggi, 
dan terjerembabnya dia ke dalam peringkat binatang 
pada perasaan "kebendaan” semata. 

Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan hikmah 
tersendiri bagi ujian ini. Diungkapkan-Nya hikmah 
ini kepada orang-orang yang beriman, supaya jiwa 
mereka terfokus perhatiannya untuk memanifestasi- 
kannya 

Allah mengajarkan ilmu ladunni kepada orang 
yang takut kepada-Nya meskipun dia tidak melihat- 
Nya. Tetapi, Dia tidak menghisabnya menurut ilmu 
ladunniyang mereka peroleh itu, melainkan menu- 
rut tindakan nyata. Karena itulah, Dia mengajarkan 
kepada mereka pengetahuan-pengetahuan tentang 
realitas.... 


”Barangsiapa yang melanggar batas sesudah itu, maka 
baginya azab yang pedih.” (al-Maa'idah: 94) 

Allah menguji manusia dengan suatu cobaan, dan 
menunjukkan hikmahnya kepadanya, serta mem- 
peringatkan mereka agar jangan terjerumus. Juga 
supaya mencurahkan segenap tenaganya agar se- 
lamat di dalam menempuh ujian ini... Nah, apabila 
dia melanggar-sesudah itu-maka dia akan men- 
dapat azab yang pedih sebagai balasan yang tepat 
dan adil, Karena, dia telah memilih balasan ini untuk 
dirinya dengan melakukan tindakan yang pantas 
mendapatkan balasan itu. 

Sesudah itu datangtah keterangan terperinci ten- 
tang kafarat melanggar larangan itu, yang dimulai 
dengan mengemukakan larangan dan disudahi 
dengan ancaman lagi, 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mem- 
bunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
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Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan bina- 
tang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu, 
sebagai had-ya yang dibawa sampai ke Ka bah, atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah 


memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang 
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksa- 
nya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) menyiksa.” (al-Maa'idah: 95) 


Larangan ini ditujukan kepada orang yang sedang 
ihram dan ia membunuh binatang buruan dengan 
sengaja. Adapun jika ia membunuhnya secara tidak 
sengaja, maka tidak berdosa dan tidak wajib mem- 
bayar kafarat. Apabila ia membunuh buruan dengan 
sengaja, maka kafaratnya ialah menyembelih bina- 
tang ternak yang sebanding dengan binatang buruan 
yang dibunuhnya. Kalau membunuh kijang umpama- 
nya, makaia harus menyembelih kambing. Kalau ia 
membunuh unta misalnya, maka ia harus menyem- 
belih sapi. Kalau ia membunuh jerapah, maka ia 
harus menyembelih unta. Kalau ia membunuh ke- 
linci atau kucing, maka ia harus menyembelih ke- 
linci. Dan kalau ja membunuh binatang yang tidak 
ada padanannya, maka ia harus menyembelih bina- 
tang lain yang harganya sebanding dengannya. 

Jenis hukuman ini harus ditetapkan oleh dua 
orang muslim yang adil. Apabila kedua orang itu 
telah menetapkan bahwa ia harus menyembelih 
suatu binatang ternak secara mutlak sebagai korban 
untuk dibawa sampai ke Ka'bah, maka binatang 
tersebut harus disembelih di sana dan diberikan 
dagingnya kepada orang-orang miskin. Kalau tidak 
diperoleh binatang ternak, maka kedua orang hakam 
itu dapat memutuskan agar yang bersangkutan 
membayar kafarat dengan memberi makan kepada 
orang-orang miskin, senilai binatang ternak atau 
binatang buruan yang dibunuhnya itu (terdapat per- 
bedaan pendapat di kalangan ahli fikih). 

Kalau orang yang berkewajiban membayar ka- 
farat itu tidak mampu melakukannya, makaia harus 
berpuasa sebagai ganti kafarat itu. Ini diukur dengan 
harga binatang buruan atau binatang ternak. Lalu 
dibagikan kepada sejumlah orang miskin yang 
mestinya diberi makan dengan harga ini, dan puasa 
sehari sebagai ganti memberi makan seorang mis- 
kin.... Mengenai berapa harga makanan bagi setiap 
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orang miskin, maka masalah ini diperselisihkan di 
kalangan ahli figih, tetapi diukur menurut lokasi 
(daerah, negeri), masa, dan kondisi. 

Al-ur'an menjelaskan hikmah kafarat ini, 


"Supaya dia merasakan akibat yang buruk dari per- 
buatannya.” 
:4 

Karena di dalam kafarat ini terkandung makna 
hukuman. Karena dosa yang dilakukan di sini me- 
rusak kehormatan sesuatu yang mendapatkan per- 
hatian yang sangat serius dari Islam, maka penye- 
butan hukuman ini diiringi dengan pemberian maaf 
terhadap yang sudah telanjur dilakukan pada masa 
lalu. Lalu disusuli dengan ancaman dari Allah bagi 
orang yang tidak mau menghentikannya, 
"Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, manga 
Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa lagi mem 
punyai (kekuasaan untuk) menyiksa.” 


Apabila pembunuh buruan itu membanggakan 
kekuatan dan keperkasaannya untuk mendapatkan 
buruan, yang Allah berkehendak memberinya ke 
amanan di kawasan yang aman ini, maka Allahlah 
Yang Mahaperkasa, Mahakuat, lagi Mahakuasa 
untuk menjatuhkan hukuman. 

Demikianlah mengenai urusan buruan darat. 
Adapun buruan laut, maka hukumnya halal, baik 
pada waktu halal (di luar ihram) maupun pada waktu 
ihram, 

"Dihalalkan bagimubinatang buruan laut dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan... 
(al-Maa'idah: 96) 

Binatang laut itu halal diburu dan halal dimakan, 
baik bagi orang yang sedang ihram maupun yang 
tidak sedang ihram. Setelah menyebutkan halalnya 
buruan laut dan memakannya, maka diulang kem- 
bali haramnya buruan darat bagi orang yang sedang 
dalam masa ihram, 

Tanaka 
”Dan Pa atasmu (menangkap) besalaag 
buruan darat, selama kamu dalam ihram.” 


Para ulama telah sepakat atas haramnya buruan 
darat bagi orang yang sedang ihram. Terdapat per- 
bedaan pendapat seputar masalah orang yang ihram 
yang memakan buruan darat yang ditangkap oleh 
orang yang tidak sedang ihram. Hal ini sebagaimana 
juga terdapat perbedaan pendapat seputar makna 
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shaid 'berburu', apakah khusus terhadap binatang 
yang sudah biasa diburu, ataukah larangan ini me- 
liputi semuajenis binatang, meskipun tidak biasa di- 
buru dan tidak diistilahkan dengan binatang buruan. 
Pembahasan tentang penghalalan dan peng- 
haraman ini diakhiri dengan memfokuskan perasaan 
takwa di dalam hati, dan mengingatkan akan dikum- 
pulkannya kepada Allah dan hisab, 
"Bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikumpulkan.” 


Setelah itu, di mana dan kapankah diharamkan- 
nya semua itu? Jawabnya di kawasan aman yang 
ditetapkan Allah bagi manusia pada saat berdesak- 
desakan. Yaitu, di kawasan Ka'bah alHaram dan 
pada bulan-bulan haram, di tengah-tengah peperang- 
an yang berkobar antara dua golongan yang ber- 
seteru, berperang, dan berdesak-desakan untuk 
mendapatkan kehidupan di antara orang-orang hidup 
dari semua suku dan bangsa. Juga di antara ke- 
inginan-keinginan dan ambisi-ambisi, keinginan- 
keinginan dan kebutuhan-kebutuhan.... 

Diharamkannya semua itu adalah dengan mak- 
sud untuk menciptakan ketenangan sebagai peng- 
ganti ketakutan, menciptakan kedamaian untuk 
menggantikan perseteruan, dan mengepakkan sayap- 
sayap kasih sayang, persaudaraan, keamanan, dan 
kedamaian. Juga supayajiwa manusia dapat berjalan 
pada dataran praktik yang realistis-bukan dalam 
dunia ide dan teori-teori-dengan perasaan-perasaan 
ini dan pengertian-pengertian ini, bukan cuma kata- 
kata bersayap dan mimpi-mimpi indah, yang sukar 
diaplikasikan dalam realitas kehidupan, 

"Allah telah menjadikan Ka bah, rumah sudi itu sebagai 

pusat (peri dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan Haram, had-ya, galaid. (Allah 
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan 
bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah 
menyampaikan, dan Allah mengetahui apa yang kamu 
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.” (al- 
Maa'idah: 97-99) 

Allah menjadikan keharaman-keharaman ini 
untuk memberikan keamanan kepada manusia, 


burung-burung, binatang-binatang dan unggas di 
kawasan al-Baitul-Haram, dan pada masa ihram bagi 
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orang yang ihram hingga ia belum sampai ke tanah 
haram sekalipun. Hal ini sebagaimana Ia juga mene- 
tapkan bulan-bulan haram untuk tidak boleh mem- 
bunuh dan berperang, yaitu bulan Dzulga'dah, 
Dzulhijjah, Muharram, kemudian Rajab.... Allah 
telah menetapkan di dalam hati bangsa Arab hingga 
pada zaman jahiliah sekalipun-rasa hormat terhadap 
bulan-bulan ini. Karena itu, pada bulan-bulan ini 
mereka tidak menakut-nakuti orang lain, tidak me- 


" nuntut darah, dan tidak mengobarkan peperangan, 


hingga ada orang yang bertemu dengan pembunuh 
ayahnya, anaknya, dan saudaranya, namun ia tidak 
ingin mengganggunya pada bulan-bulan itu. Maka, 
masa-masa itu merupakan saat yang aman untuk 
tamasya, bepergian di muka bumi, dan mencari rezeki. 

Allah menjadikan yang demikian karena Dia ingin 
agar Ka'bah-Baitullah al-Haram-menjadi tempat 
berkumpul yang penuh keamanan dan kedamaian, 
untuk tempat berkumpulnya manusia dengan dilin- 
dungi dari rasa takut dan sedih. Demikian pula Dia 
menjadikan bulan-bulan haram untuk menjadi titik 
tolak keamanan dalam dimensi waktu sebagaimana 
Ka'bah menjadi titik tolak keamanan dalam dimensi 
tempat. « 

Kemudian serambi keamanan itu dikembangkan 
keluar waktu-waktu itu dan tempat itu. Lalu Dia men- 
jadikannya berhak terhadap korban-yaitu binatang 
ternak-yang dilepas (disembelih) untuk sampai ke 
Ka'bah pada waktu haji dan umrah. Sehingga, tidak 
ada yang mengganggunya di tengah jalan, sebagai 
mana Dia menjadikannya bagi orang yang ikut- 
ikutan menentang tanah haram, dengan meng- 
umumkan perlindungannya terhadap al-Baitul Atig. 

Allah telah menjadikan keharaman-keharaman ini 
sejak dibangunnya Baitullah di tangan Ibrahim dan 
Ismail, dan menjadikannya sebagai tempat ber- 
kumpul bagi manusia dan tempat yang aman. De- 
ngan demikian, Allah memberi karunia (keamanan) 
bagi orang-orang musyrik sekaligus, karena Baitullah 
berada di tengah-tengah mereka yang berdomisili di 
situ dan mendapatkan keamanan, sedangkan orang- 
orang yang di luar itu hidupnya terancam. Akan 
tetapi, sesudah itu mereka tidak mau bersyukur 
kepada Allah, tidak mengesakan-Nya di dalam ber- 
ibadah dirumah tauhid, dan mereka berkata kepada 
Rasulullah saw. apabila beliau menyeru mereka ke- 
pada tauhid, "Jika kami mengikuti petunjuk yang 
engkau berikan, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami.” Maka, Allah menceritakan perkataan mereka 
itu, dan dikemukakannya kepada mereka hakikat 
keamanan dan ketakutan, 
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“Dan mereka berkata, Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami.' Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala 
macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagi- 
mu) dari sisi Kami? Tetapi, kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” a-Oashash: 57) 


Diriwayatkan di dalam Shahihain bahwa Ibnu 
Abbas r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda pada hari pembebasan kota Mekah, 

BELA dp KI opa lb ia ap 

SRI Ea Iii Yp anto PAN) SS 
"Negeri ini adalah Haram, tidak boleh dipotong pepohon- 
annya, tidak boleh dicabut rerumputannya, tidak boleh 
ditangkap binatang buruannya, dan tidak boleh dipungut 
barang temuannya kecuali oleh orang yang hendak mem- 
beritahukannya kepada pemiliknya.” 


Tidak ada yang dikecualikan dari binatang-bina- 
tang yang boleh dibunuh di tanah Haram dan bagi 
orang yang sedang ihram kecuali gagak, burung 
rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing galak (suka 
menggigit), berdasarkan hadits Aisyah r.a. di dalam 
Shahihain, 

2... Be asa aa P1 nan ve 
PS Fa dah ab de Sp AP 
Paha Koma LAIN 3 KA JAN 9 ep 

$ sah isi, alir, 
"Rasulullah saw. menyuruh membunuh lima jenis bina- 
tang di tanah halal dan tanah Haram yaitu burung gagak, 
burung rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing galak.” 

Di dalam riwayat Muslim dari hadits Ibnu Umar 
ra. ditambah dengan “ular” 

Demikian pula, kota Madinah juga dinyatakan 
sebagai tanah Haram, berdasarkan hadits Ali r.a. ia 
berkata,” Rasulullah saw. bersabda, Madinah itu ada- 
lah tanah haram, yaitu apa yang ada antara Ir hingga 
Baur....” 

Dan diriwayatkan di dalam Shahihain dari hadits 
Abbad bin Tamim bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


5.8. 8. AU aco en 202 12 0 sa 
Lan px an cl Les 1 P metal v 3 
an yo yen 250 en AR -1 
KS AA PES Haa 


(334) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an iii 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Mekah sebagai 
tanah Haram dan berdoa untuknya, dan sesungguhnya 
aku menjadikan Madinah sebagai tanah Haram sebagai- 
mana Ibrahim menjadikan Mekah sebagai tanah Haram.” 

Waba'du, sesungguhnya bulan Haram dan tanah 
Haram ini bukan hanya daerah aman dalam dimensi 
waktu dan tempat saja. Rasa aman ini tidak hanya 
meliputi binatang dan manusia saja. Tetapi, juga me- 
liputi hati manusia dari pergolakan yang biasa terjadi 
di dalam lubuk hati manusia, dengan kekerasan dan 
tebaran asapnya yang memasuki semua tempat dan 
masa, menimpa manusia dan binatang... 

Sesungguhnya ini adalah kawasan aman dan 
toleran dari pergulatan itu. Maka, orang yang sedang 
ihram terlarang untuk menjamahkan tangannya 
kepada burung dan binatang-binatang lain, padahal 
burung-burung dan binatang-binatang ini—di luar 
kawasan ini—halal bagi manusia. Tetapi, di kawasan 
ini binatang-binatang itu berada di tempat yang aman, 
pada waktu yang aman, dan dengan jiwa yang aman... 
Ini adalah kawasan untuk melatih dan mendidik jiwa 
manusia supaya menjadi jernih, lembut, dan halus. 
Sehingga, dapat berhubungan dengan alam tertinggi 
dan siap sedia bergaul dengan makhluk-makhluk 
tertinggi. 

Alangkah butuhnya jiwa manusia yang penuh rasa 

takut, ketidaktenteraman, pergolakan, dan pergulat- 
an ini kepada kawasan yang aman, yang dijadikan 
Allah bagi manusia di dalam agama Islam ini, dan 
dijelaskannya di dalam Al-9ur'an. 
"(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al- 
Maa'idah: 97) 

Agama Islam ini sangat hebat dan mengagumkan 
dalam kesesuaiannya yang sempurna dengan ke- 
butuhan vital fitrah manusia dan kerinduan-kerin- 
duannya, dan dalam memenuhi kebutuhar-kebutuh- 
an hidup semua manusia... Polanya sesuai dengan- 
nya, dan bangunannya pun cocok dengannya, se- 
hingga hati merasa puas dan lapang terhadap agama 
ini. Karena, di dalam agama Islam ini ia mendapatkan 
keindahan, respon, ketenteraman, dan ketenangan 
yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang me- 
rasakannya. : 

Pembahasan tentang halal dan haram di tanah 
halal dan di tanah haram ini diakhiri dengan ancaman 
yang terang-terangan dengan siksaan dan dorongan 
untuk mendapatkan ampunan dan rahmat Allah, 
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa- 
Nya dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang ” (al-Maa'idah: 98) 

Di samping ancaman itu juga terdapatisyarat ten- 
tang pemikulan tanggung jawab bagi orang yang 
menyimpang, yang tak dapat dihindari, 

"Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan. 
Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan.” (al-Maa'idah: 99) 


Ukuran Kebaikan dan Keburukan 

Segmen ini diakhiri dengan mengemukakan 
sebuah timbangan yang ditegakkan Allah untuk 
mengukur nilai-nilai, dan untuk dipergunakan oleh 
orang muslim buat menimbang dan menetapkan 
perkara. Yaitu, timbangan yang menguatkan bobot 
kebaikan dar: meringankan bobot keburukan, supaya 
seorang muslim tidap tertipu oleh banyak keburuk- 
an kapan pun waktu dan dalam kondisi bagaimana- 
a 


HAN Saka amel P5 2 SA 3 


Sep Ka AS yaaa 


Hatokanlek Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 
maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang ber- 
akal, agar kamu mendapat keberuntungan..” (al- 
Maa'idah: 100) 


Relevansi penyebutan keburukan dan kebaikan 
dalam konteks ini ialah pemisahan yang haram dan 
yang halal dalam berburu dan dalam masalah 
makanan. Yang haram adalah buruk, dan yang hala! 
adalah baik.... Tidak sama yang buruk dengan yang 
baik meskipun banyaknya keburukan itu dapat 
memperdayakan dan mengagumkan. Pada yang 
baik terdapat kesenangan yang tidak mengakibatkan 
penyesalan atau kebinasaan, juga tidak menimbul- 
kan penderitaan atau penyakit. 

Pada yang buruk terdapat kelezatan, demikian 
pula pada yang baik. Tetapi, kelezatan pada yang baik 
itu seimbang dan aman dari akibat sampingan yang 
buruk baik di dunia maupun di akhirat. Maka, akal 
manusia yang bersih dari hawa nafsu, karena selalu 
bertakwa kepada Allah dan hatinya selalu merasa 
dipantau oleh Allah, niscaya dia akan memilih yang 
baik daripada yang buruk. Dengan demikian, dia 
akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat, 
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"Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang 
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Inilah relevansinya, tetapi sesudah itu nash ini 
mengembangkan jangkauannya lebih luas dan lebih 
jauh lagi. Yaitu, meliputi seluruh aspek kehidupan 
dan dalam berbagai lapangan yang beraneka macam. 

Allah telah m€tahirkan umat Islam ini dan men- 
jadikan mereka sebagai umat yang terbaik bagi ma- 


, nusia, yang disiapkan untuk mengemban tugas yang 


besar dan agung. Disiapkan-Nya untuk mengemban 
amanat manhaj-Nya di muka bumi, supaya mereka 
berpegang teguh padanya di mana belum pernah 
ada umat yang konsisten selama ini. Juga supaya me- 
nerapkannya di dalam kehidupan manusia di mana 
belum pernah ada suatu umat yang menerapkannya 
selama ini. Oleh karena itu, umat ini harus melaku- 
kan latihan yang panjang, latihan untuk pertama- 
tama melepaskan diri dari kejahiliahan, dan mendaki 
dari lumpur jahiliah ke tempat dan posisi yang tinggi 
dengan menyucikan pola pikir, tradisi, dan perasaan- 
nya dari endapan-endapan jahiliah. Lalu mendidik 
iradah (kemauannya) untuk memikul kebenaran 
dan segala tanggung jawabnya. Kemudian disudahi 
dengan menegakkan kehidupan secara global dan 
terperinci sesuai dengan nilai-nilai Islam di dalam 
timbangan Allah, sehingga mereka menjadi umat 
Rabbaniyah yang sebenarnya, dan sehingga ke- 
manusiaannya memngkat ke posisi ahsanu tagwim.... 

Dengan demikian, tidaklah sama menurut tim- 
bangannya antara yang buruk dan yang baik, meski- 
pun banyaknya keburukan menarik hatinya Memang 
apa yang banyak itu dapat memukau pandangan dan 
membingungkan perasaan. Akan tetapi, daya pem- 
beda antara yang buruk dan yang baik, dan keting- 
gian jiwa sehingga menimbang segala sesuatu de- 
ngan timbangan Allah, menjadikan neraca keburuk- 
an tidak berbobot meskipun banyak jumlahnya. Juga 
menjadikan neraca kebaikan sangat berat meskipun 
sedikit jumlahnya... Pada waktu itu jadilah umat 
Islam ini sebagai umat yang terpercaya dan peme- 
gang amanat untuk mengendalikan kepemimpinan 
... Kepemimpinan atas manusia. Umat yang menim- 
bang dengan timbangan Allah, menentukan dengan 
ketentuan Allah, memilih yang baik, dan tidak silau 
mata dan hatinya oleh banyaknya sesuatu yang 
buruk. 

Sikap lain yang diperoleh dalam timbangan ini 
ialah, ketika kebatilan itu merajalela, jiwa melihatnya 
berkembang, dan mata terpukau oleh simbol-simbol 
nya, banyaknya jumlahnya, dan kuatnya... maka 
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orang yang beriman melihatnya dengan timbangan 
Allah kepada kebatilan yang sedang merebak itu. Se- 
hingga, tangannya tidak bergoyang, pandangannya 
tidak melampaui batas, dan timbangannya tidak 
rusak. Ja tetap memilih kebenaran yang tidak ber- 
buih dan berbusa, meskipun tidak ada persiapan di 
sekitarnya dan tidak banyak yang mendukung. 
Karena kebenaran adalah kebenaran... kebenaran 
yang tulen, dengan sifat dan jati dirinya, dengan 
bobotnya dan kemantapannya di sisi Allah, dan 
dengan keindahan dirinya dan kekuasaannya. 

Allah telah memelihara dan mendidik umat Islam 
ini dengan manhaj Al-Gur'an dan kepemimpinan 
Rasulullah saw.. Sehingga, Allah mengetahui bahwa 
mereka mencapai tingkatan yang layak diberi 
amanat mengemban agama Allah... Bukan di dalam 
jiwa dan hatinya saja, tetapi juga di dalam kehidupan 
dan penghidupannya di muka bumi, dengan segala 
gataran kehidupan yang berupa hasrat dan ke- 
inginan-keinginan, benturan antarberbagai kepen- 
tingan, dan kepentingan antara pribadi dan masya- 
rakat. Kemudian adalah untuk memimpin manusia 
dengan segala tanggung jawabnya di dalam kepe- 
mimpinan umum kehidupan ini. 

Allah telah mendidik mereka dengan bermacam- 
macam pengarahan, beraneka peristiwa, beraneka 
ujian, dan bermacam-macam peraturan. Juga men- 
jadikan semuanya dalam satu kemasan untuk me- 
nunaikan sebuah peran. Yaitu, menyiapkan umat ini 
dengan akidah dan pemikirannya, perasaan dan 
tanggapannya, perilaku dan akhlaknya, syariat dan 
peraturannya, agar mereka berdiri tegak di atas 
landasan agama Allah di muka bumi, dan agar men- 
jalankan kepemimpinannya atas manusia.... Allah 
akan merealisasikan apa yang dikehendaki-Nya 
lewat umat ini, sedang Allah itu Mahakuasa merea- 
Iisasikan segala urusan-Nya. Juga supaya gambaran 
yang terang tentang agama Ailah ini terwujud di 
dalam realita kehidupan dunia ini ... dengan penuh 
santun yang tercermin dalam kenyataan. Sehingga, 
manusia pun dapat mengaplikasikannya setiap waktu 
ketika mereka berjuang untuk mencapainya, dan 
Allah pun pasti menolongnya .... 


£ & £ 


Jangan Bertanya yang Bukan-Bukan 
Selanjutnya, kaum muslimin dididik dan diarahkan 
agar bersopan santun yang wajib mereka lakukan 
terhadap Rasulullah saw., dan tidak menanyakan 
kepada beliau apa yang tidak beliau informasikan, 
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mengenai hal-hal yang kalau dimunculkan justru 
akan menyusahkan dan merepotkan si penanya itu 
sendiri. Atau, akan menyebabkan bertambahnya 
beban yang berat untuk mereka pikul. Atau, akan 
menjadikan kesempitan bagi mereka dalam hal-hal 
yang selama ini Allah memberikan kelapangan ke- 
pada mereka atau gibiarkan-Nya tanpa dibatasi 
sebagai rahmat kepada hamba-hamba-Nya. 


ag “ah 


Se EA ATK SG 
CSI On FA Je S3 


tr Sta .. - £ at Ine TA 
ar ABIS LAS APA, CGI 
Pay Je 54 rA na 
Go Lan 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
nanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterang- 
kan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al-Our an itu sedang di- 
turunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun. Sesungguhnya telah 
ada segolongan manusia sebelum kamu menanyakan hal- 
hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian 
mereka tidak percaya kepadanya,” (al-Maa 'idah: 101- 
102) 


Sebagian mereka mengajukan banyak pertanya- 
an kepada Rasulullah saw. mengenai berbagai masa- 
lah yang tidak terdapat wahyu yang memerintahkan 
atau melarangnya, atau meminta kepada beliau 
untuk merinci ha-hal yang disebutkan secara global 
oleh A-ur'an dan keglobalan ini memang dijadikan 
Allah sebagai kelapangan bagi manusia. Atau, me- 
minta ditafsirkannya beberapa masalah yang tidak 
ada ugensinya untuk dijelaskan. Jika dijelaskan, 
kadang-kadang dapat menyusahkan si penanya atau 
orang muslim lainnya. 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat haji ada 
seseorang bertanya, "Apakah haji iba wajib dilakukan 
setiap tahun?” Rasulullah saw. tidak menyukai per- 
tanyaan ini, karena nash tentang haji datang secara 
mujmal, 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah.” (Ali Imran: 97) 

Haji itu sekali seumur hidup sudah cukup. Ada- 
pun menanyakan apakah haji itu wajib dilakukan 
setiap tahun, maka pertanyaan ini berarti meminta 
penjelasan yang justru akan membawa kesukaran 


Tafsir Fi Zhnlali-Gur an III 


yang tidak diwajibkan oleh Allah. 

Di dalam hadits mursal yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi dan Daruguthni dari Ali radhiyallahu anhu, 
dia berkata, "Ketika turun ayat Ameildeah3 
Ing Mengerjakan haji adalah kewajib- 
an manusia terhadap Allah, (yaitu) bagi orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah'mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah setiap tahun? 
Beliau diam saja. Lalu mereka bertanya lagi, 'Apakah 
setiap tahun? Beliau menjawab, Tidak, dan kalau 
saya mengatakan, "Ya', niscaya diwajibkan setiap 
tahun” Kemudian Allah menurunkan ayat, 


Lahan "0. K3 Es - Gi P “ Te & 
PES ANN LNG, 
Daruguthni juga meriwayatkan dari Abu Iyadh 
dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Wahai manusia, diwajibkan atasmu melaku- 
kan haji.” Lalu ada seorang laki-laki bertanya, Apakah 
setiap tahun wahai Rasulullah? Lalu beliau berpaling, 
kemudian orang itu bertanya kembali, 'Apakah 
setiap tahun wahai Rasulullah? Beliau bertanya, 
'Siapa yang bertanya itu? Mereka menjawab, Si 
Fulan? Beliau bersabda, Demi Allah yang diriku ber- 
ada dalam genggaman-Nya, kalau aku mengatakan, 
"Ya', niscaya wajib setiap tahun. Kalau diwajibkan, 
niscaya kamu tidak akan mampu melaksanakannya. 
Kalau kamu tidak mampu melaksanakannya, niscaya 
kamu kufur” Lalu Allah menurunkan ayat, 


Tekan re. pera Ce 2 KT ar Ta 
SEA IE, NA 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam Shahihnya dari Anas, dari Nabi 
saw.,”... Maka demi Allah, tidaklah kamu menanya- 
kan sesuatu kepadaku kecuali aku beritahukan 
kepadamu selama aku masih di tempatku ini.” Lalu 
seorang laki-laki mendekat kepada beliau seraya 
berkata, "Di manakah tempatku wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, ”Neraka.” Lalu Abdullah bin 
Hudzafah berdiri seraya berkata, "Siapakah ayahku, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Abu Hu- 
dzafah....” 


Ibnu Abdil Barr berkata, "Abu Hudzafah sudah 
masuk Islam sejak dulu. Dia pergi berhijrah ke 
negeri Habasyah angkatan kedua, turut perang 
Badar, dan dia suka berkelakar. Rasulullah saw. 
pernah mengutusnya menyampaikan surat kepada 
Kisra Persia. Akan tetapi setelah ia bertanya, 'Siapa- 
kah ayahku wahai Rasulullah?, lantas beliau men- 
jawab, 'Ayahmu Abu Hudzafah, maka ibunya ber- 
kata, 'Aku tidak pernah mendengar seorang anak 
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yang lebih durhaka daripada engkau. Apakah engkau 
merasa aman (tidak khawatir) ibumu pernah me- 
lakukan sesuatu yang dilakukan oleh wanita jahiliah, 
lantas engkau membukaaibnya di depan orang banyak?” 
Lalu Abdullah berkata, "Demi Allah, seandainya 
Rasulullah mengumpulkan aku dengan seorang 
budak berkulit hitam, niscaya aku mau melakukan- 
nya.. ”: 

Di dalamriwayat Ibnu Jarir dengan sanadnya dari 
Abu Hurairah, katanya, "Rasulullah saw. keluar de- 
ngan marah dengan wajahnya memerah hingga 
beliau duduk di atas mimbar. Kemudian seorang laki 
laki berdiri seraya berkata, "Di manakah saya nanti?” 
Beliau menjawab, 'Di neraka. Lelaki lain lagi berdiri 
dan berkata, "Siapakah ayahku? Beliau menjawab, 
'Ayahmu adalah Abu Hudzafah.' Lalu Umar Ibnul 
Khaththab berdiri seraya berkata, "Kami telah rela 
bertuhankan Allah, beragama Islam, dan bernabikan 
Muhammad saw., serta berimamkan AHJur'an. 
Sesungguhnya kami wahai Rasulullah, baru saja 
mentas (lepas) dari kejahiliahan dan kekafiran, dan 
Allah lebih mengetahui siapa bapak-bapak (nenek 
moyang) kami.” Abu Hurairah berkata, "Lalu ke- 
marahan beliau reda, dan turunlah ayat ini, Yaa 
ayyuhal-ladejina aamanuu laa tas-aluu 'an asyyaa-a in 
tubda lakum tasu'kum ... dst.” 

Mujahid meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini turun mengenai suatu kaum yang bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang bahirah, saibah, 
washilah, dan ham. Ini juga merupakan pendapat 
Sa'id bin Jubair. Dia berkata, "Tidakkah engkau lihat 
bahwa sesudah ayat ini adalah firman Allah, #16 
Peri rei Penun PAY AA 

Semua riwayat ini dan riwayat-riwayat lain mem- 
berikan gambaran tentang bentuk pertanyaan-per- 
tanyaan yang Allah melarang orang-orang mukmin 
untuk menanyakannya. 

Sesungguhnya kedatangan Al-@ur'an ini bukan 
hanya untuk menetapkan urusan akidah dan untuk 
membuat syariat saja. Tetapi, juga untuk mendidik 
umat, membangun masyarakat, membentuk indi- 
vidu-individu dan menumbuhkannya di atas manhaj 
rasional dan etis dari ciptaan-Nya.... Di sini Dia meng- 
ajarkan kepada mereka adab bertanya, batas-batas 
pembicaraan, dan manhaj mencari ilmu. 

Selama Allah SWT yang menurunkan syariat ini 
dan yang menginformasikan tentang perkara gaib, 
maka di antara bentuk kesopanan ialah si hamba 
tidak perlu menanyakan apa hikmah Ailah menurun- 
kan syariat secara rinci dan secaraglobal. Juga mereka 
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tidak perlu menanyakan mengapa urusan gaib yang 
ini dijelaskan dan yang itu disembunyikan. Dalam 
urusan-rusan semacam ini hendaklah mereka 
berhenti pada batas-batas yang dikehendaki oleh 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahawaspada, tidak 
perlu memberat-beratkan diri dengan mendesak 
nash-nash dan berjalan di belakang kemungkinan- 
kemungkinan dan ketentuan-ketentuan. Mereka 
pun tidak perlu berusaha menyingkap apa yang ada 
di balik perkara-perkara gaib yang tidak disingkap- 
kan oleh Allah dan mereka sendiri tidak mampu 
mericapainya. 

Allah lebih mengetahui potensi dan kemampuan 
manusia. Karena itu, Dia membuat syariat bagi 
mereka dalam batas-batas kemampuan mereka, dan 
menyingkapkan kepada mereka sebagian dari urus- 
an gaib yang mampu ditangkap oleh pikiran mereka. 
Di sana terdapat urusan-urusan yang dibiarkan oleh 
Allah dalam kemujmalan dan ketidakjelasannya. 
Tidaklah membahayakan manusia kalau hal itu 
dibiarkan saja sebagaimana dikehendaki oleh Allah. 
Akan tetapi, pertanyaan yang diajukan-pada zaman 
Nabi dan masa-masa turunnya wahyu-itu kadang- 
kadang jawabannya menjadi kenyataan sehingga 
menyusahkan dan memberatkan mereka dan orang- 
orang yang datang sesudah zaman mereka. 

Oleh karenaitu, Allah melarang orang-orang yang 
beriman menanyakan hal-hal yang apabila dijelaskan 
justru akan menyusahkan dan merepotkan mereka. 
Allah mengancam mereka bahwa apa yang mereka 
tanyakan pada zaman turunnya wahyu pada masa 
hidup Rasulullah saw. itu akan mendapatkan jawaban 
yang akan menjadi beban mereka. Padahal Allah 
telah memaafkannya dan membiarkannya serta 
tidak mewajibkannya, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
nanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yangjika diterang- 
kan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al-Our an itu sedang di- 
turunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha 
Dn lagi Maha Penyantun.” (al-Maa'idah: 
101 


Yakni, janganlah kamu menanyakan hal-hal yang 
telah dimaafkan oleh Allah dan tidak diwajibkannya 
atau tidak diperincinya. Sehingga, di dalam ke- 
globalannya itu terdapat keleluasaan bagi kamu, 
seperti perintah menunaikan haji misalnya, atau di- 
biarkannya disebutkan pokoknya saja. 

Kemudian dibuatkan percontohan bagi mereka 
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tentang orang-orang sebelum mereka-yakni Ahli 
Kitab-yang mempersulit dirinya sendiri dengan 
menanyakan tugas-tugas dan hukum-hukum. Maka 
ketika Allah mewajibkannya kepada mereka, mereka 
mengufurinya dan tidak mau menunaikannya. Se- 
andainya mereka diam saja dan mengambil urusan- 
urusan dengan segala kemudahannya sebagaimana 
yang Allah kehendaki buat hamba-hamba-Nya, nis- 
caya Dia tidak memberat-beratkan kepada mereka. 
Tidaklah mereka memikul tanggung jawab ke- 
kurangan dan kekufuran mereka. 

Sudah kita lihat di dalam surah al-Bagarah bagai- 
mana sikap Bani Israel ketika Allah memerintahkan 
mereka menyembelih seekor sapi dengan tanpa 
syarat dan ketentuan-ketentuan, yang sudah tentu 
cukup bagi mereka seandainya mereka menyem- 
belih sapi yang manapun. Akan tetapi, mereka me- 
nanyakan sifat-sifatnya dengan sangat detail dan 
rinci, yang setiap kali menanyakannya mereka men- 
dapat jawaban yang memberatkan mereka sendiri. 
Dan seandainya mereka tidak menanyakannya, 
niscaya akan mudah urusannya bagi mereka. 

Demikian pula halnya dengan hari Sabtu yang 
mereka minta untuk ditetapkan sebagai hari istirahat 
dan ibadah, tetapi kemudian mereka tidak sanggup 
menunaikannya. Demikianlah keadaan mereka se- 
lamanya sehingga Allah mengharamkan atas mereka 
banyak perkara, sebagai pendidikan dan sekaligus 
hukuman bagi mereka! 

Diriwayatkan dalam ask-Shzhih dari Rasulullah 
saw. bahwa beliau bersabda, 


SE as pp ab NE 9 
“Biarkanlah aku dengan apa yang aku tinggalkan kamu 
(tidak aku sebutkan padamu), karena sesungguhnya yang 
merusak orang-orang sebelum kamu adalah a 


pertanyaan mereka dan penyelisihan mereka terhadap 

nabi-nabi mereka.” 
Diriwayatkan juga dalam ash-Shahih, 
6... 2035o DOT 0 art aon Teg 9, 1 

kang 6 Urang J3 sp pa du as Jp 

ME 3 AS A5 ai yah 

PN Sea AA Aa MO HA UKG 

« 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan beberapa 


Tafsir Fi Zhilali-Gur'an II 


kewajiban, maka janganlah kamu menyia-nyiakannya, 
telah menentukan batas-batas, maka janganlah kamu 
melanggarnya, telah mengharamkan beberapa hal, maka 
janganlah kamu melanggarnya, dan telah mendiamkan 
beberapa perkara karena kasih sayang kepadamu-bukan 
karena lupa-maka janganlah kamu mempertanyakan- 
nya.” 

Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Amir 
bin Sa'ad dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 
db KA Siah 3 Sialan EA Oh P 

Ga 2 ab. »i2 P3 Cabe Ia 
Ka Je ae me Pan Pa daa 
"Sesungguhnya dosa terbesar orang Islam tehadap orang 
Islam lainnya ialah orang yang menanyakan sesuatu yang 
tidak diharamkan kemudian diharamkan karena per- 
tanyaannya itu.” 

Kemungkinan semua hadits ini-di samping nash- 
nash A-9ur' an-melukiskan manhaj Islam di dalam 
masalah pengetahuan.... 

Sesungguhnya ilmu pengetahuan di dalam Islam 
itu hanya dituntut untuk menghadapi kebutuhan riil 
dan di dalam batas-batas kebutuhan riil itu. Urusan 
gaib dan apa yang ada di belakangnya, makapotensi 
manusia dipelihara jangan sampai dipergunakan 
untuk mengungkapkannya dan mencari substansi- 
nya. Karena, mengetahui perkara gaib seperti ini 
tidak berhadapan dengan kebutuhan riil di dalam 
kehidupan manusia. Cukuplah hati manusia beriman 
kepada urusan gaib ini sebagaimana yang disifatkan 
oleh Yang Maha Mengetahui terhadapnya. 

Adapun jika keimanan kepadanya ini sudah me- 
lampaui batas hingga membahas esensinya, maka ia 
tidak akan dapat mencapainya sama sekali. Karena, 
ia tidak dibekali dengan kemampuan untuk me- 
nyingkap esensinya kecuali dalam batas-batas yang 
telah disingkapkan oleh Allah. Maka, usahanya itu 
adalah usaha yang sia-sia. Lebih dari itu ia akan ber- 
kelana di tempat yang membingungkan tanpa pe- 
tunjuk, yang dapat membawanya kepada kesesatan 
yang jauh. 

Adapun hukum-hukum syarat, maka dapat dicari 
dan ditanyakan pada waktu terjadi masalah yang 
memerlukan kejelasan hukumnya.... Demikianlah 
manhaj Islam. 

Selama periode Mekah belum diturunkan hukum 
syara' praktis, meskipun sudah turun beberapa 
perintah dan larangan mengenai beberapa hal dan 
amalan. Namun, hukum-hukum praktis seperti hu- 
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kum had, #2 jr, dan kafarat belum diturunkan kecuali 
setelah berdirinya daulah Islamiah yang memiliki 
kekuasaan untuk melaksanakan hukum-hukum ini. 
Generasi pertama mengerti betul tentang manhajini 
dan arahnya. Karena itu, mereka tidak mau memberi 
fatwa tentang sesuatu kecuali apabila hal itu telah 
terjadi. Itu pun dalgm batas-batas persoalan yang ter- 
pampang di hadapan mereka saja, tanpa melepas- 
kannya dari nash, supaya pertanyaan dan fatwanya 


"jawabannya) itu serius dan sejalan dengan manhaj 


pendidikan Tuhan. 

Umar Ibnul Khaththab mengutuk orang yang 
menanyakan sesuatu yang belum terjadi. Demikian 
diriwayatkan ad-Darimi di dalam Musnadnya. Diri- 
wayatkan dari az-Zuhri, dia berkata, "Telah sampai 
informasi kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit apabila 
ditanya tentang suatu masalah, dia bertanya, 'Apakah 
hal itu sudah terjadi ? Apabila mereka mengatakan, 
"Ya, maka Zaid menjawabnya sesuai dengan yang 
diketahuinya. Dan apabila mereka mengatakan. 
"Belum terjadi” maka dia berkata, Tinggalkanlah 
hingga terjadi nanti.” Dan diriwayatkan dengan 


isnadnya dari Ammar bin Yasir ketika ditanya ten- 


tang suatu masalah, dia bertanya, "Apakah hal itu 
sudah terjadi?” Mereka menjawab, "Belum.” Dia ber- 
kata, "Biarkanlah kami sehingga hal itu terjadi. Apa- 
bila sudah terjadi, maka kami akan memilihkannya 
untuk kamu.” 

Ad-Darimi mengatakan bahwa telah diinformasi- 
kan kepada kami oleh Abdullah bin Muhammad bin 
Abi Syaibah, dari Tbnu Fudhail, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Kami tidak melihat suatu kaum 
yang lebih baik daripada sahabat-sahabat Rasulullah 
saw.. Mereka tidak pernah menanyakan kepada 
beliau kecuali hanya tiga belas masalah hingga beliau 
wafat, dan semuanya disebutkan di dalam Al-ur'an. 
Di antaranyaialah, 'Mereka bertanya kepadamu tentang 
bulan-bulan Haram...” Dan mereka betanya kepadamu 
tentang haidh. .. “dan sebagainya. ... Merekatidak me- 
nanyakan kecuali tentang sesuatu yang bermanfaat 
bagi mereka.” 

Imam Malik berkata, "Kami dapati negeri ini 
(yakni Madinah), warganya tidak mempunyai ilmu 
selain AKJur'an dan As-Sunnah. Apabila terjadi suatu 
peristiwa, wali kota mengumpulkan para ulama. 
Apabila mereka konsensus terhadap menetapkan 
suatu keputusan, maka wali kota melaksanakannya. 
Akan tetapi, kalian banyak menanyakan berbagai 
masalah, padahal Rasulullah saw. benci terhadap 
yang demikian itu.” 

Di dalam melengkapi penafsiran terhadap ayat ini 
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Imam @urthubi mengatakan bahwa Imam Muslim 
meriwayatkan dari al-Mughirah bin Syw'bah dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


ab sp OI aya Kb pr hy p 
SAI Sh IP UNESA mag 

LI TA «II 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan kamu berbuat 
durhaku kepada iku, mengubur hidup-hidup anak wanita, 
tidak mau memberikan miliknya dan meminta milik 
orang lain. Allah membenci tiga hal terhadap kamu: 


mengada-adakan cerita (membuat desas-desus), banyak 
bertanya, dan menghambur-hamburkan harta.” 


Banyak ulama yang mengatakan, "Yang dimak- 
sud dengan sabda beliau, 'Banyak bertanya'itu ialah 
banyak menanyakan masalahhnasalah figih sekadar 
memfasih-fasihkan diri (sok aksi), membebani diri 
dengan sesuatu yang tidak diturunkan wahyu yang 
memerintahkannya, pikiran-pikiran yang keliru, dan 
untuk memecah perhatian. Sedangkan, para ulama 
salaf membenci sikap demikian itu, dan mereka me- 
mandangnya sebagai sikap menyulitkan diri. Mereka 
berkata, 'Apabila terjadi suatu peristiwa, maka 
mereka mencari pemecahannya.” 

Itulah manhaj yang riil dan bagus, menghadapi 
realitas-realitas kehidupan dengan hukum-hukum, 
yang digali dari prinsip-prinsip syariat Allah, dihadapi 
secara praktis dan realistis. Dihadapi sesuai dengan 
kadar persoalan, ukurannya, bentuknya, situasi dan 
kondisinya secara utuh, dan lingkungan yang mem- 
pengaruhinya. Kemudian diputuskan menurut hukum 
yang cocok dan tepat. 

Adapun meminta fatwa tentang masalah-masalah 
yang belum terjadi, maka itu adalah meminta fatwa 
tentang kewajiban yang tidak terbatas. Selama tidak 
berupa realitas, maka hal itu tidak dapat ditentukan 
batasnya. Memberi fatwa pada waktu itu tidak rele- 
yani, karena hal itu merupakan kewajiban yang tidak 
ada batasnya. Tanya jawab dalam kasus seperti ini 
mengandung makna pelecehan terhadap keseriusan 
syariat, di samping mengandung penentangan ter- 
hadap manhaj islami yang lurus. 

Misalnya, meminta fatwa tentang hukum-hukum 
syariat Allah di negeri yang di sana tidak dilaksana- 
kan syariat Allah, dan berfatwa didasarkan pada 
prinsip ini. Sesungguhnya syariat Allah itu tidak perlu 
dimintakan fatwanya kecuali hendak diterapkan dan 
dilaksanakan hukumnya.... Apabila yang meminta 
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fatwa dan memberi fatwa sudah sama-sama mengeta- 
hui bahwa mereka berada di suatu negeri yang tidak 
menegakkan syariat Allah dan tidak mengakui 
kekuasaan Allah di muka bumi, dan di dalam meng- 
atur masyarakat dan kehidupan manusia... yakni 
tidak mengakui wuhiyah Allah di muka bumi ini dan 
tidak tunduk kepada hukum-Nya dan kekuasaan- 
Nya ..., maka apa artinya orang itu meminta fatwa? 
Apa artinya si mufti memberi fatwa? Sesungguhnya 
mereka meremehkan dan melecehkan syariat Allah, 
baik mereka sadar maupun tidak. 

Misalnya lagi kajiar-kajian teoretis terhadap figih- 
figih furw' dan hukum-hukumnya pada segi-segi 
yang tidak aplikatif..., maka kajian-kajian semacam 
ini adalah kajian main-main. Karena semata-mata 
beranggapan bahwa figih ini memiliki kedudukan di 
negeri ini dan dikaji di pesantren-pesantren, tetapi 
tidak diterapkan di pengadilan-pengadilannya. Ini 
adalah anggapan yang bisa mendatangkan dosa bagi 
orang yang terlibat di dalamnya, untuk menumpuk 
kan perasaan masyarakat terhadap anggapan ini. 

Sesungguhnya agama Islam ini serba serius. Ja 
datang untuk mengatur manusia. Ia datang untuk 
menjadikan manusia hanya menyembah kepada 
Allah saja, dan untuk mencabut dan melepaskan 
wewenang Allah dari orang-orang yang merampas- 
nya, lantas mengembalikan semua urusan kepada 
syariat Allah, bukan kepada syariat seorang pun 
selain Dia.... Syariat ini datang untuk mengatur 
seluruh aspek kehidupan manusia, dan untuk meng- 
hadapi semua kebutuhan hidupriil dan masalahnya 
dengan hukum-hukum Allah. Juga untuk mengen- 
dalikan realitas dengan hukum Allah sesuai dengan 
kadarnya, ukurannya, dan kondisinya. 

Agama ini tidak datang hanya semata-mata untuk 
pamor atau syiar. Syariatnya bukan untuk menjadi 
tema kajian teoritis yang tidak ada hubungannya 
dengan kenyataan hidup. Juga tidak untuk hidup ber- 
sama dengan pengandaian-pengandaian yang tidak 
menjadi kenyataan, dan terbang sebagai hukum- 
hukum figih di angkasa. 

Demikianlah keseriusan Islam, dan inilah manhaj 
Istam. Maka, barangsiapa di antara "ulama” agama 
ini yang ingin mengikuti manhajnya dengan kese- 
riusan ini, hendaklah ia menuntut ditegakkannya 
syariat Allah di dalam kehidupan nyata. Atau mi- 
nimal, hendaklah ja diam dan tidak usah memberi 
fatwa, dan tidak usah melemparkan hukum-hukum 
ke udara hampa. 
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Mengada-adakan Sesaji dan Sebagainya 
kepada Berhala dan Lain-lainnya 
untuk Mendekatkan Diri kepada Allah 
Dengan merujuk kepada riwayat Mujahid dari 
Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu dan dari perkataan 
Sa'id bin Jubair mengenai asbabun-nuzul ayat, “Yaa 
ayyuhal-ladzsina aamanuu la tas-aluu 'an asyyaa-a in 
tubda lakum tasu'kum ...” tampaklah bahwa di antara 
hal-hal yang mereka tanyakan itu adalah apa yang 
terjadi pada kalangan masyarakat jahiliah. Per- 
tanyaannya tidak terbatas pada apa yang terjadi? 
Akan tetapi, pembicaraannya di sini adalah tentang 
bahirah, sa-ibah, washilah, dan ham, yang disebutkan 
sesudah adanya larangan mengajukan pertanyaan 
itu, yang hal ini mengesankan adanya hubungan. 
Oleh karena itu, kami cukupkan dengan ini untuk 
menghadapi nash AWur' an mengenai tradisi jahiliah 
ini, 
Aa Oei Pa BEN ne La Para Ce ee goa 5 
333 MIS kamen DIAN 2 pa TR 
. ik M4 2 Ga ad 0 KTT - & 
TAS LI Lag 3 Aan 


ISIAN NATA Ia 
BAR BINA GA LELS 

Agan Ti 06 
"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahiirah, saaibah, washiilah, dan haam. Akan tetapi, 
orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. Apabila 
dikatakan kepada mereka, 'Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.' Mereka men- 
jawab, "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati 
bapak-bapak kami mengerjakannya.” Apakah mereka 
akan mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun 
nenek mayang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan 
(pula) mendapat petunjuk?” (al-Maa''idah: 103- 
104 


Sesungguhnya hati manusia itu boleh jadi ber- 
sikap istigamah pada fitrahnya yang diciptakan Allah, 
sehingga mengakui Ilahnya Yang Maha Esa, meng- 
akui-Nya sebagai Rabb, mengakui hak ubudiah 
hanya untuk-Nya, tunduk kepada syariat-Nya saja, 
dan menjauhkan rububiyahdari selain Dia, sehingga 
ia tidak mau menerima syariat selain dari-Nya.... 
Boleh jadi hati itu istigamah pada fitrahnya, lantas 
merasa mudah berhubungan dengan Tuhannya, 
merasa lapang dalam beribadah kepada-Nya, dan 
merasakan kejelasan hubungannya itu.... Juga 
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boleh jadi ia kebingungan di jalan jahiliah, keber- 
halaan, dan tikungan-tikungannya, yang dijumpainya 
pada setiap jalan yang gelap, dan didapatinya pada 
setiap lipatan kegamangan. 

Ia dituntut oleh thaghut-thaghut jahiliah dan ke- 
berhalaan dengan bermacam-macam upacara ke- 
agamaan untuk npenyembah kepadanya, dan ber- 
macam-macam pengorbanan untuk menyenang- 
kannya. Kemudian upacara-upacara dan pengorban- 


-amn-pengorbanan di dalam penyembahan itu terus 


bertambah. Sehingga, seorang penyembah berhala 
lupa terhadap asal-usul semua itu, dan ia melaku- 
kannya dengan tidak mengerti hikmahnya. Ia ber- 
susah payah melakukan pengabdian kepada ber- 
macam-macam tuhan yang merendahkan kehormat- 
an manusia yang telah dikaruniakan Allah kepadanya. 

Islam datang dengan membawa ajaran tauhid 
untuk menunggalkan kekuasaan yang manusia 
harus beribadah karenanya. Kemudian untuk mem- 
bebaskan manusia dari penyembahan sebagian 
manusia terhadap sebagian yang lain, dan dari me- 
nyembah bermacam-macam tuhan dan sembah- 
an.... Juga untuk membebaskan hati manusia dari 
fantas-fantasi keberhalaan dan jeratjeratnya, dan 
mengembalikan akal manusia kepada kemuliaan- 
nya, serta melepaskannya dari ikatan dan belenggu 
berhala-berhala itu. Oleh karena itu, Islam meme- 
rangi keberhalaan dalam semua gambar dan bentuk- 
nya, dan segala jalan dan lorongnya, baik yang ada 
dalam lubuk hati maupun dalam simbok-simbcl 
peribadatan, baik dalam tata kehidupan maupun 
dalam syariat-syariat hukum dan perundang-undang- 
an. 


Ini adalah salah satu tikungan dari tikungan- 

tikungan keberhalaan dalam sistem jahiliah Arab, 
yang diobati oleh Islam untuk diluruskan dan disinari 
cahaya, untuk disingkirkan mitos-mitos yang ada di 
sekitarnya. Islam menetapkan prinsip-prinsip pemi- 
kiran dan penalaran, dan prisnisp-prinsip syara' dan 
peraturan pada suatu waktu, 
"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahtirah, saaihah, washiilah dan haam. Akan tetapi, 
orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.” (al- 
Maa'idah: 103) 


Bermacam-macam binatang ternak yang mereka: 
lepaskan untuk berhala-berhala mereka dengan 
syarat-syarat khusus ini mengekspresikan khayalan- 
khayalan yang bertumpuk-tumpuk di dalam kegelap- 
an pikiran dan hati mereka... yaitu bahirah, saaibah, 
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washilah, dan ham. 

Inilah macam-macam binatang itu. Apakah itu? 
Dan siapakah yang telah mensyariatkan hukum- 
hukum seperti ini? 

Terdapat bermacam-macam riwayat mengenai 
definisi istilah-istilah ini, dan berikut ini kami papar- 
kan beberapa definisi tersebut: 

Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'id Ibnul Musayyab, 
ia berkata, "Bahirah itu adalah unta yang teteknya 
terlarang untuk diperah, karena sudah diperuntuk- 
kan bagi thaghut-thaghut (yakni tidak boleh diperah 
susunya, dan dikhususkan untuk berhala-berhala, 
sehingga tidak boleh dimakan atau diminum orang 
lain, dan sudah barang tentu yang mengambilnya 
adalah para pemelihara sembahan-sembahan itu). 
Saaibah ialah unta yang mereka biarkan untuk 
thaghut-thaghut mereka. Washilahialah unta betina 
yang melahirkan anak pertama betina dan melahir- 
kan anak keduajuga betina, lantas mereka namakan 
unta tersebut dengan washilah, Mereka berkata, ”Ia 
telah menyambung dua ekor anak unta betina tanpa 
diselingi dengan anak unta jantan.” Lalu mereka 
menyembelihnya untuk thaghut-thaghut mereka. 
Dan hamialah unta pejantan yang telah menghamili 
unta betina hingga melahirkan beberapa anak. Apa- 
bila anak yang dihasilkannya sudah mencapai jumlah 
tertentu, maka dikatakanlah bahwa ia telah menjaga 
punggungnya, lalu dibiarkan saja (tanpa diikat dan 
dikandangkan), dan mereka sebut dengan al-haamii 
(atau ham). 

Para ahli bahasa berkata, ”Bahirah ialah unta 
betina yang dibelah telinganya. Istilah bahirah ini 
berasal dari kata bahara, yakni dari ungkapan, bahirtu 
udeguna an-naagah, abharuhaa bahran'Saya membelah 
telinga unta dengan benar-benar membelahnya', 
sedang unta yang dibelah telinganya dengan lebar 
disebut mabhuurahdan bahttrah. Dari kata ini pulalah 
timbul kata 4ahr”laut” karena luasnya. 

Orang-orang jahiliah dahulu mengharamkan 
menyembelih bahirah, yaitu unta betina yang telah 
melahirkan anak lima kali, dan anaknya yang ter- 
akhir jantan. Mereka belah telinga induk unta ter- 
sebut, mereka hormati, dan mereka larang manusia 
menungganginya dan menyembelihnya. Tidak 
boleh diusir kalau ia mendatangi tempat air, dan tidak 
boleh dihalangi dari tempat gembalaan manapun ia 
berada. Kalau ada orang yang keletihan menjumpai- 
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nya maka ja tidak boleh menaikinya. Mereka ber- 
kata, Saaibah al-mukhallaatuialah unta yang dibiarkan. 
Pada zaman jahiliah apabila seseorang bernazar 
kalau datang dari suatu bepergian, atau sembuh dari 
suatu penyakit, dan sebagainya, ia berkata, 'Untaku 
adalah saaibah,' maka ia haram disembelih dan harus 
dilepaskan.... Sedangkan washilah, maka sebagian 
ahli bahasa mengatakan bahwa ialah kambing betina 
yang dilahirkan kembar bersama dengan kambing 
jantan. Mereka berkata, 'Ia telah bersambung de- 
ngan saudaranya yang jantan, lalu mereka tidak mau 
menyembelihnya. Dan sebagian lagi berkata, 'Apa- 
bila ada kambing yang melahirkan anak betina, maka 
anak kambing itu untuk mereka. Apabila melahirkan 
anak jantan, maka anak kambing itu mereka sem- 
belih untuk sesaji kepada berhala-berhala mereka. 
Dan apabila melahirkan anak kembar jantan dan 
betina, mereka berkata, Ta telah menyambung saudara 
jantannya, maka mereka tidak menyembelihnya dan 
dibiarkannya untuk berhala-berhala mereka. Para 
ahli bahasa berkata, 'Al-Haamii (ham) ialah unta 
pejantan yang telah menghasilkan sepuluh ekor anak 
unta. Mereka (orang-orang jahiliah) berkata, Ta telah 
memelihara punggungnya: maka ja tidak boleh di- 
bebani muatan apa-apa, tidak boleh dicegah untuk 
mendatangi tempat air dan tempat merumput.”? 
Masih terdapat beberapa riwayat lain mengenai 
definisi aneka macam upacara yang tidak lebih 
gambarannya seperti yang disebutkan di atas, dan 
tidak melebihi sebab-sebab atau alasan-alasan seperti 
yang dikemukakan tadi.... Semua ini, sebagaimana 
Anda lihat, adalah khayalan-khayalan yang timbui 
dari kegelapan jahiliah yang gulita. Ketika khayalan- 
khayalan dan hawa nafsu ini menjadi hukum, maka 
di sana tidak ada lagi batas dan garis pemisah, tidak 
ada lagi timbangan dan logika. Upacara-upacara itu 
begitu cepat berkembang, bertambah dan ber- 
kurang, dengan tidak ada patokan. Inilah yang terjadi 
di kalangan masyarakat jahiliah Arab, yang dapat saja 
terjadi si setiap tempat dan setiap waktu, manakala 
hati manusia menyimpang dari tauhid yang mutlak, 
yang tidak berbelok-belok dan tidak gelap. Kadang- 
kadang bentuk luarnya berubah-ubah, tetapi sub- 
stansi jahiliahnya tetap ada, yaitu menerima tata 
kehidupan dari selain Allah. 
Jahiliah itu bukanlah suatu zaman dari rentang 
masa, tetapi jahiliah adalah suatu kondisi dantatanan 


3 Dari kitab Akkamul fur'an karya a-Jashshash, juz 2, halaman 591. terbitan al-Bahiyyah al-Mishriyah. 


Tafsir Fi Zhilalilgur "an If 


yang berulang-ulang—dalam bentuk-bentuk yang 
beraneka ragam-sepanjang peredaran zaman. Ada- 
kalanya masyarakat hidup dengan keyakinan ter- 
hadap wluhiyah wahidah' Ketuhanan Yang Maha Esa' 
yang dibarengi dengan ubudiah yang menyeluruh, 
terpusat kepadanya seluruh kekuasaan, tertuju ke- 
padanya segenap perasaan dan pikiran, niat dan 
amal, undang-undang dan peraturan, dan darinya 
diterima norma-norma dan timbangan, syariat dan 
undang-undang, pandangan dan arahan.... 
Adakalanya mereka didominasi sistem jahiliah- 
dalam salah satu bentuknya-yang tercermin dalam 
penyembahan manusia kepada sesama manusia atau 
kepada makhiuk lain... dengan tanpa patokan dan 
tanpa batas. Karena akal manusia saja tidak layak 
menjadi patokan dan timbangan, kalau tidak ber- 
pedoman pada timbangan akidah yang benar. Pasal 
nya, akal manusia sering terpengaruh oleh hawa 
nafsu sebagaimana kita saksikan setiap waktu, dan 
kehilangan kemampuan di dalam menghadapai 
tekanan-tekanan yang bermacam-macam, kalau tidak 
dibeking oleh landasan yang kokoh dan seimbang. 
Dapatlah kita saksikan sekarang-setelah empat 
belas abad berlalu sejak turunnya A-ur'an ini 
dengan penjelasannya ini- bahwa ketika telah putus 
ikatan hati manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
maka dia akan kebingungan di tikungan-tikungan 
dan jalanjalan yang tak terbilang banyaknya, dan 
tunduk kepada aneka macam ketuhanan, dan ke- 
hilangan kemerdekaan, kemuliaan, dan harga diri- 
nya.... Saya telah menyaksikan sendiri segi khurafat 
ini di perkotaan Mesir dan pedesaannya. Yakni, 
bermacam-macam khurafat terhadap beberapajenis 
binatang, untuk wali-wali dan orang-orang yang mereka 
anggap suci, dalam bentuk sebagaimana yang 
dilakukan terhadap berhala-berhala tempo dulu. 
Hanya masalahnya, upacara jahiliah itu-dan setiap 
jahiliah-adalah merupakan kaidah umum. Inilah titik 
tolak jalan Islam atau jalan jahiliah. Yaitu ... kepunya- 
an siapakah hak mengatur kehidupan manusia? Apa- 
kah kepunyaan Allah saja sebagaimana ditetapkan di 
dalam syariat-Nya? Ataukah milik selain Allah, yang 
tercermin pada hukum-hukum, peraturan-peraturan, 
syariat-syariat, upacara-upacara, norma-norma dan 
tata nilai? Atau dengan kata lain, kepunyaan siapakah 
hak uluhiah atas manusia? Apakah kepunyaan Allah? 
Ataukah kepunyaan makhluk-Nya? Manakah gerang: 
an makhluk yang memiliki hak uluhiah terhadap 
manusia ini?! 
Oleh karena itu, nash Al-9ur'an ini dimulai 
dengan menetapkan bahwa Allah tidak mensyariat- 
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kan upacara-upacara ini. Allah tidak mensyariatkan 
bahirah, saaibah, washilah, dan ham.... Maka, siapa- 
kah gerangan yang mensyariatkan semua itu bagi 
orang-orang kafir itu?! 

"Allah sekali-kali tidak pernah sel adanya 
bahiirah, saaibah, washiilah dan haam... 


Orang-orang yang mengikuti apa yang disyariat- 
kan oleh selain Allah adalah kafir, orang-orang kafir 


"yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Se- 


kali waktu mereka membuat syariat sendiri, kemu- 
dian mengatakan, ”Ini adalah syariat Allah.” Dan 
sekali tempo mereka mengatakan, "Sesungguhnya 
kami membuat syariat untuk diri kami sendiri, dan 
tidak memasukkan syariat Allah di dalam peraturar- 
peraturan kami... dan dengan demikian kami tidak 
melanggar kepada Allah...” Semua ini adalah ke- 
dustaan terhadap Allah, 


"Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan 
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.” 
(al-Maa'idah: 103) 


Kaum musyrikin Arab dahulu berkeyakinan bahwa 
mereka mengikuti agama Nabi Ibrahim yang di- 
bawanya dari sisi Allah. Maka, mereka sama sekali 
tidak mengingkari adanya Allah, bahkan mereka 
mengakui keberadaan-Nya dan kekuasaan-Nya 
serta pengaturan-Nya terhadap seluruh alam. Akan 
tetapi, di samping itu mereka membuat syariat sen- 
diri untuk diri mereka sendiri, kemudian mereka 
menyatakan bahwa ini adalah syariat Allah, dan 
dengan demikian mereka menjadi kafir. Begitu pula 
setiap ahli jahiliah kapan pun waktunya dan di mana- 
pun tempatnya, yang membuat syariat sendiri untuk 
diri mereka, yang lantas mendakwakan-atau tidak 
mendakwakan—bahwa ini adalah syariat Allah' 

Sesungguhnya syariat Allah ilah apa yang telah 
ditetapkan Allah di dalam kitab-Nya dan dijelaskan 
oleh Rasulullah saw.. Maka syariat Allah ini tidak 
kabur, tidak gelap, dan tidak dapat seseorang mem- 
buat-buat dusta terhadapnya dan mengaku-ngaku 
bahwa dia yang membuatnya, sebagaimana yang 
digambarkan ahli jahiliah, kapan pun waktunya dan 
di mana pun tempatnya! 

Karena itu, Allah memastikan orang-orang yang 
mengaku-ngaku demikian itu sebagai orang kafir, 
kemudian memastikan bahwa mereka itu bukan 
orang-orang yang berakal sehat. Dan kalau mereka 
berakal sehat, tentu tidak akan membuat-buat dusta 
terhadap Allah. Kalau mereka berakal sehat, sudah 
tentu tidak akan melakukan kebohongan ini! 
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Kemudian pemisahan ini bertambah jelas dengan 
melihat perkataan dan sikap mereka, 
"Apabila dikatakan kepada mereka, Marilah mengikuti 
apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.” 
Mereka menjawab, "Cukuplah untuk kami apa yang 
kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. Dan 
apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang 
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat pe- 
tunjuk?” (al-Maa'idah: 104) 


Sesungguhnya apa yang disyariatkan Allah itu 
sudah jelas, dan ia terbatas pada apa yang diturunkan 
Allah dan dijelaskan dengan sunnah Rasul-Nya. 
Inilah tolak ukurnya, dan ini pula titik persimpangan 
jalanjahiliah dengan jalan Islam, jalan kekafiran dan 
jalan keimanan. Manusia itu ada yang mengakui apa 
yang diturunkan Allah dengan segala nashnya dan 
apa yang disampaikan Rasul dengan segala keterang- 
annya, dan mereka mematuhinya, maka mereka 
itulah orang-orang muslim. Dan ada pula orang- 
orang yang diseru untuk menaati Allah dan Rasu!- 
Nya, tetapi mereka tidak mau, maka mereka itulah 
orang-orang kafir, tidak ada pilihan lain. 

Mereka ini, kalau dikatakan kepada mereka, 
"Marilah kepada apa yang diturunkan Allah dan 
mengikuti Rasul,” mereka menjawab, "Cukuplah 
bagi kami apa yang dikerjakan oleh bapak-bapak 
kami.” Mereka mengikuti apa yang disyariatkan oleh 
manusia dan tidak mau mengikuti apa yang disyariat- 
kan oleh Tuhan Pencipta manusia. Mereka tolak 
seruan untuk membebaskan diri dari penghambaan 
hamba kepada hamba, dan mereka perbudak akal 
dan hati mereka bagi orang-orang tua dan nenek 
moyang. 

Kemudian ayat ini diakhiri dengan mengemuka- 

kan keheranan terhadap sikap mereka itu, 
"Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang 
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapat pe- 
tunjuk?” 


Pengingkaran terhadap sikap mereka yang meng- 
ikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 
itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak mendapat 
petunjuk ini, bukan berarti bahwa seandainya nenek 
moyang mereka mengetahui sesuatu maka mereka 
boleh mengikutinya dengan meninggalkan apa yang 
diturunkan Ailah dan dijelaskan Rasulullah. Apa 
yang dinyatakan dalam ayat ini hanya menunjukkan 
realitas mereka dan nenek moyang mereka sebelum- 
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nya, karena bapak-bapak mereka dahulu juga meng- 
ikuti apa yang disyariatkan oleh bapak-bapak mereka 
sebelumnya, atau apa yang mereka syariatkan untuk 
diri mereka sendiri. 

Tidaklah seseorang condong kepada syariat 
buatannya sendiri atau buatan orang tua atau nenek 
moyangnya, sedanfkan di depannya terdapatsyariat 
Allah dan sunnah Rasul-Nya, melainkan karena ia 
tidak mengerti apa-apa dan tidak mendapat petunjuk. 
Silakan saja ia berkomentar mengenai dirinya sen- 
Giri, atau orang lain berkomentar tentang dirinya, 
bahwa ia mengerti dan mendapat petunjuk, maka 
Allah Yang Mahasuci adalah yang Jebih jujur dan 
kenyataan perkaranya dapat dilihat. ... Tidaklah ber- 
paling dari syariat Allah dengan beralih kepada 
syariat buatan manusia kecuali orang yang sesat lagi 
bodoh, dan lebih dari itu adalah suka membuat-buat 
kedustaan dan sangat kufur ! 


5 


Tanggung Jawab Orang Muslim 
untuk Melakukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar 
Setelah membicarakan kondisi orang-orang kafir 
beserta perkataan-perkataan yang mereka ucapkan, 
maka pembicaraan berikutnya beralih kepada orang- 
orang yang beriman, dengan menyebutkan keunik- 
an dan identitas mereka, menjelaskan tugas-tugas 
dan kewajiban mereka, mengemukakan batas-batas 
sikap mereka dari orang lain. Juga menyerahkan 
mereka kepada perhitungan Allah dan balasan-Nya, 
bukan kepada peruntungan dan ambisi duniawi. 


Gi TSI KAI sana NG 
Paru 


7 Apa 

Kogan 

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiada- 

lah orang yang sesat itu akan memberi mudharat ke- 

padamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 

kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 

menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(al-Maa'idah: 105) 


Inilah perbedaan dan garis pemisah antara mereka 
(orang-orang yang beriman) dengan orang-orang 
lain. Demikianlah solidaritas mereka dan saling mem- 
beri nasihat antara sesama orang beriman sebagai 
umat yang satu. 
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"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiada- 
lah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepada- 
mu apabila kamu telah mendapat petunjuk...” 


Kalian adalah satu kesatuan yang terlepas dari 
golongan lain, kalian saling menjamin dan solider di 
antara sesama kalian. Karena itu, jagalah diri kalian... 
jagalah diri kalian... bersihkan dan sucikan, dan 
hendaklah kalian jaga dan pelihara jamaah dan per- 
satuan kalian. Tidaklah orang yang sesat akan mem- 
beri mudharat kepada kalian apabila kalian telah 
mendapat petunjuk. Kalian adalah satu kesatuan 
yang terpisah dari golongan lain. Kalian adalah umat 
yang solider antara yang satu dengan yang lain di 
antara kalian, setia kawan antara sesama kalian. 
Tidak ada kesetiaan dan ikatan bagi kalian terhadap 
golongan lain. 

Ayat ini menetapkan prinsip-prinsip pokok me- 
ngenai karakter umat Islam, dan sifat hubungannya 
dengan umat yang lain. 

Sesungguhnya umat Islam adalah pengikut partai 
Allah, sedang yang lain adalah pengikut partai setan. 
Oleh karena itu, antara kaum muslimin dengan umat- 
umat lain tidak terdapat hubungan perwalian dan 
kesetiaan, karena tidak ada persekutuan di dalam 
akidah, yang notabene tidak ada pula kesamaan tujuan 
atau wasilah, dan tidak ada pula kesamaan tanggung 
jawab atau pembalasan. 

Kaum muslimin harus setia kawan antarsesama- 
nya, saling menasihati dan saling berwasiat. Hendak- 
lah mereka mengikuti petunjuk Allah yang telah 
menjadikan mereka umat yang merdeka dan ter- 
lepas dari umat-umat lain.... Setelah itu, tidaklah 
akan membahayakan mereka orang-orang sesat 
yang ada di sekitar mereka, selama mereka tetap 
konsisten dan komitmen pada petunjuk Allah itu. 

Akan tetapi, ini bukan berarti bahwa umat Islam 
lepas dari tugas-tugasnya untuk mendakwahi dan 
menyeru semua manusia dan berusaha menyam- 
paikan petunjuk kepada mereka. Selanjutnya mereka 
harus menegakkan kepemimpinan atas seluruh 
manusia untuk menegakkan keadilan di antara 
mereka. Juga untuk menghalangi mereka dari ke- 
sesatan dan kejahiliahan yang mereka telah dibebas- 
kan dari semua itu. 

Keberadaan umat Islam sebagai umat yang ber- 
tanggung jawab atas dirinya sendiri di hadapan Allah 
yang tidak membahayakan mereka kesesatan orang 
yang sesat apabila mereka telah mendapat petunjuk, 
ini bukan berarti bahwa mereka tidak diperhitung- 
kan apabila mengabaikan tugas amar ma'ruf nahi 
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munkar di antara mereka dan di muka bumi se- 
luruhnya. Kemakrufan yang pertama-tama ialah 
Islam (tunduk patuh) kepada Allah dan menerima 
hukum-hukum syariat-Nya. Kemungkaran yang 
pertama-tama ialah kejahiliahan dan menentang 
kewenangan Allah dan syariat-Nya. Hukum jahiliah 
adalah hukum thaghut, sedang thaghut adalah semua 
kekuasaan. selain kekuasaan dan hukum Allah... Umat 
Islam adalah umat yang bertanggung jawab me- 


" mimpin dirinya sendiri, kemudian terhadap semua 


manusia. 

Tujuan penjelasan batas-batas tanggung jawab 
dalam ayat ini bukan seperti yang dipahami orang- 
orang tempo dulu—dan sebagaimana yang dipahami 
sebagian dari orang-orang sekarang-bahwa setiap 
pribadi muslim tidak ditugasi melakukan armar ma'ruf 
nahi munkar—apabila ja sendiri sudah mendapat 
petunjuk. Juga bukan berarti bahwa umat Islam tidak 
ditugasi menegakkan syariat Allah di muka burmi- 
apabila mereka telah mendapat petunjuk-meskipun 
manusia di sekitarnya dalam kesesatan. 

Ayat ini tidak menggugurkan tanggung jawab 
pribadi dan umat dari memerangi keburukan, me- 
merangi kesesatan, dat memerangi pelanggaran 
dan penyimpangan. Penyimpangan yang paling besar 
ialah perlawanan terhadap uluhiyahAllah, merampas 
wewenang-Nya, dan memperbudak manusia untuk 
mengikuti syariat yang bukan syariat Allah. Ini ada- 
lah kemungkaran yang seseorang atau umat tidak 
mendapatkan manfaat dari petunjuk yang ada, kalau 
kemungkaran ini sudah merajalela. 

Ashhabus-Sunan meriwayatkan bahwa Abu Bakar 
ra. pernah berdiri di hadapan orang banyak, lalu 
memuji dan menyanjung Allah, kemudian berkata, 
”Hai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat 
ini, “Yaa ayyuhal-ladzjina aamanuu 'elaikum anfusa- 
kum laa yadhurrukum man dhalla idzaa ihtadaitum ..., 
tetapi kalian menempatkannya tidak pada tempatnya, 
dan sesungguhnya saya pernah mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


blg Ra Ye KENA ad Op 

Hati mei Ol Jang 2 
"Masyarakat apabila melihat kemungkaran dan tidak 
mau mengubahnya (padahal mereka mampu), maka 
Allah akan menimpakan azab secara merata kepada 


mereka.” 


Demikianlah Khalifah pertama itu meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi di kalangan sebagian 
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umat pada zamannya terhadap ayat yang mulia ini. 
Kita sekarang lebih memerlukan koreksi ini, karena 
tugas mengubah kemungkaran sekarang lebih 
berat. Maka, alangkah mudahnya orang-orang yang 
lemah kemauannya berlindung kepada penakwilan 
ayat ini yang sekiranya dapat melepaskan mereka 
dari kepayahan dan kesukaran perjuangan, me- 
lepaskan mereka dari perjuangan dengan segala 
risikonya. 

Tidak! Tidak demikian! Demi Allah, agama Islam 
ini tidak dapat tegak kecuali dengan adanya ke- 
sungguhan dan perjuangan. Ja tidak dapat eksis de- 
ngan baik kecuali dengan adanya kerja dan usaha 
dari pemeluknya. Oleh karena itu, agama ini mem- 
butuhkan pemeluk yang mau mencurahkan tenaga- 
nya untuk mengembalikan manusia kepadanya, 
untuk membebaskan manusia dari penyembahan 
kepada sesama makhluk kepada penyembahan ke- 
pada Allah saja, untuk menetapkan uluhiah Allah di 
muka bumi, untuk mengembalikan kewenangan 
Allah yang dirampas oleh para perampas, untuk 
menegakkan syariat Allah di dalam kehidupan ma- 
nusia, dan untuk menegakkan manusia di atas syariat 
itu... 

Semua ini memerlukan tenaga dan perjuangan 
dengan sikap dan tindakan yang baik-baik ketika 
yang tersesat itu berupa perseorangan-perseorang- 
an, yang membutuhkan bimbingan dan penerangan. 
Juga dengan kekuatan, ketika ada kekuatan yang 
menghalangi manusia dari jalan petunjuk, yang 
hendak menyingkirkan agama Allah, dan meng- 
halang-halangi ditegakkannya syariat Allah. 

Sesudah dilakukannya hal itu-bukan sebelum- 
nya—lepaslah tanggung jawab dari orang-orang yang 
beriman. Orang-orang yang sesatitu akan mendapat 
balasannya ketika mereka semua sudah kembali 
kepada Ailah, 

"Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka 


Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (al-Maa'idah: 105) 


..x 


Persaksian terhadap Wasiat 

Sekarang datanglah hukum terakhir dari hukum- 
hukum syara yang terkandung dalam surah ini, yang 
menerangkan sebagian dari hukum-hukum mua- 
malat di dalam masyarakat Islam. Yaitu, khusus 
mengenai pensyariatan persaksian terhadap wasiat 
pada waktu yang bersangkutan sedang bepergian 
dan jauh dari kampung halaman. Juga membicara- 
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kan jaminan yang diberikan syariat agar hak itu dapat 
sampai kepada yang berhak. 


Led 01 Tatdek Keteah ri Gen begn than ITA 
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2 Pa 


"Aires 


sa, "yg. in A2 47 aa - YG Won fat: 


oto el hang 

TA Su 
“Hai orang-orang yang Bana apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di 
muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu 
tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk ber- 
sumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 
Allah jika kamu ragu-ragu, (Demi Allah) kami tidak 
akan menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit 
(untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib 
kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan per- 
saksian Allah, sesungguhnya kami kalau demikian 
tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.” Jika di- 
ketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, maka 
dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak 
yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (me- 
majukan tuntutan) untuk menggantikannya, lalu ke- 
duanya bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya 

kami lebih layak diterima 

kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas. Se- 
sungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 
orang-orang yang menganiaya diri sendiri.” Itu lebih dekat 
untuk (menjadikan para saksi). mengemukakan per- 
saksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih 
dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 
dikembalikan ya (kepada ahli waris) sesudah 
mereka bersumpah. Bertakwalah kepada Allah dan 
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dengarkanlah (perintah-Nya). Allah tidak memberi 


petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (al-Maa- 
“idah: 106-108) 

Penjelasan hukum yang dikandung ketiga ayat ini 
bahwa orang yang merasa ajalnya sudah dekat, dan 
hendak berwasiat untuk keluarganya dengan harta 
yang dimilikinya, maka hendaklah ia mendatangkan 
dua orang saksi yang adil dari kalangan orang-orang 
Islam, jikaia berada di rumah (tidak bepergian). Juga 
hendaknya menyerahkan apa yang hendak ia se- 
rahkan kepada keluarganya yang tidak hadir. Ada- 
pun jika ia dalam bepergian, dan tidak mendapatkan 
dua orang muslim untuk menjadi saksi dan tempat 
menyerahkan hartanya, maka bolehlah kedua saksi 
itu bukan orang Isiam. 

Jika orang-orang muslim-yakni keluarga mayit- 
merasa ragu-ragu akan kebenaran apa yang disam- 
paikan kedua saksi itu dan ragu-ragu terhadap ke- 
jujurannya di dalam menyampaikan amanat, maka 
mereka bisa meminta keduanya sesudah menunai- 
kan shalat fibadah)-menurut keyakinan akidahnya- 
untuk bersumpah demi Allah, bahwa mereka ber- 
sumpah itu bukan untuk kepentingan pribadi atau 
kepentingan orang lain, meskipun masih kerabat. 
Juga bahwa mereka tidak menyembunyikan sedikit 
pun dari apa yang diamanatkan kepada mereka itu..., 
dan kalau tidak jujur, maka mereka berdosa.... De- 
ngan sumpahnya ini maka berlakulah kesaksiannya. 

Apabila sesudah itu tampak bahwa keduanya 
melakukan dosa yang berupa kesaksian palsu dan 
sumpah palsu serta mengkhianati amanat, maka 
hendaklah ada dua orang yang paling dekat kepada 
ahli waris menyangkal kesaksian orang yang me- 
lakukan dosa saksi palsu ini. Caranya dengan ber- 
sumpah dengan nama Allah bahwa kesaksian mereka 
berdua lebih benar daripada kesaksian kedua orang 
saksi terdahulu itu, dan bahwa mereka (keduaorang 
ahli waris) dengan pengakuannya ini tidak melang- 
gar kebenaran dan keadaan yang sebenarnya. Dengan 
demikian, batallah kesaksian dua orang saksi yang 
pertama itu, dan berlakulah kesaksian yang kedua. 

Selanjutnya nash Al-Jur'an mengatakan bahwa 
cara ini lebih menjamin di dalam memberikan ke- 
saksian secara benar. Atau, bisa menimbulkan ke- 
khawatiran akan ditolaknya sumpah kedua orang 
saksi yang pertama itu. Sehingga, hal ini mendorong 
mereka untuk memberikan kesaksian dengan 
sebenarnya, 


"Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) me- 
ngemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenar- 
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nya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa 
takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli 
waris) sesudah mereka bersumpah....” 


Akhirnya diserukanlah kepada semuanya supaya 
bertakwa kepada Allah, supaya merasa selalu di- 
awasi-Nya, supaya takut kepada-Nya, dan patuh ke- 
pada perintah-pefintah-Nya. Karena, Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang me- 


, nyimpang dari jalan-Nya. Ia tidak akan membim- 


bingnya kepada kebaikan dan petunjuk, 
”Bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perin- 
tah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang fasik.” (al-Maa'idah: 108) 

AHgurthubi berkata di dalam tafsirnya mengenai 
sebab turunnya ketiga ayat ini, 

”.. dan saya tidak melihat adanya perbedaan 
pendapat bahwa ketiga ayat ini turun mengenai 
Tamim ad-Dari dan Adi bin Badda'. Imam Bukhari, 
Daruguthni, dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya, "Tamim ad-Dari dan Adi bin Badda' 
pergi ke Mekah, lalu ada seorang pemuda dari suku 
Bani Sahm, kemudian pemuda itu meninggal dunia 
di suatu negeri yang tidak terdapat orang muslim di 
sana, dan ia berwasiat kepada kedua orang ini (Tamim 
dan Adi). Lalu keduanya menyerahkan harta pe- 
ninggalannya kepada keluarganya, dan mereka sem- 
bunyikan gelas perak yang berlapis emas. Kemudian 
Rasulullah saw. meminta keduanya bersumpah bahwa 
mereka tidak menyembunyikan dan tidak mengeta- 
hui benda itu. Kemudian gelas itu ditemukan di 
Mekah, dan orang-orang yang pada mereka terdapat 
gelas itu berkata, "Kami membelinya dari Adi dan 
Tamim. Lalu dua orang laki-laki dari ahli waris 
pemuda as-Sahmi itu datang dan bersumpah bahwa 
gelas itu milik as-Sahmi, dan mereka berkata, 'Sung- 
guh kesaksian kami lebih layak diterima daripada 
kesaksian mereka, dan kami tidak melanggar batas.' 
Ibnu Abbas berkata, "Lalu gelas itu diambil, dan me- 
ngenai merekalah turun ayat ini... (Demikian lafal 
Daruguthni).” 

Tampak jelas bahwa karakter masyarakat tempat 
diturunkannya ayat-ayat ini untuk mengaturnya, 
sangat mempengaruhi prosedur ini. Yaitu, per- 
saksian dan pemberian amanat dalam bentuk seperti 
ini, kemudian bersumpah dengan nama Allah yang 
diucapkan sesudah menunaikan shalat, supaya rasa 
keberagamannya terkonsentrasikan, dan merasa 
malu terhadap masyarakat manakala kebohongan 
dan pengkhianatannya terungkap.... Semua itu me- 
nunjukkan ciriciri suatu masyarakat tertentu, yang 
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kebutuhan-kebutuhannya dan kondisi lingkung- 
annya sangat mempengaruhi prosedur hukum ini 

Masyarakat sekarang dapat menggunakan sarana- 
sarana lain untuk menetapkan suatu perkara (ter- 
masuk wasiat) dan bentuk-bentuk prosedur lainnya, 
seperti dengan tulisan, akte, rekaman, lewat jasa 
bank dan sebagainya.... 

Akan tetapi, apakah nash ini sudah kehilangan 
momentum di dalam masyarakat manusia? 

Kita sering tertipu oleh suatu lingkungan tertentu, 
lantas kita mengira bahwa sebagian dari aturan 
syariat telah kehilangan momentum, sudah tidak 
diperlukan lagi, dan hanya berlaku untuk masyarakat 
terbelakang etmpo dulu saja, karena manusia terus 
menemukan kreasi-kreasi baru untuk mengguna- 
kan sarana-sarana lain. 

Memang kita sering tertipu, lalu kita melupakan 
bahwa agama ini datang untuk semua manusia, di 
mana pun tempatnya dan kapan pun zamannya. 
Padahal banyak sekali manusia sekarang yang masih 
dalam keterbelakangan dan ada yang baru me- 
rangkak dari keterbelakangannya. Mereka masih 
membutuhkan hukum-hukum dan prosedur-pro- 
sedur yang sesuai dengan kebutuhannya dengan 
segala bentuk dan perkembangannya. Di dalam 
agama ini mereka dapat menemukan sesuatu yang 
bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu dalam se- 
gala kondisinya. Ketika mereka mengalami perkem- 
bangan-perkembangan, maka mereka dapati bahwa 
agama ini juga mencukupi keperluan mereka, dan 
syariatnya pun kondusif untuk memenuhi kebutuh- 
amkebutuhan mereka sekarang, dan dapat meme- 
nuhi perkembangan mereka pula... Iniadalah muk- 
jizatagama ini dan mukjizatsyariatnya. Juga sebagai 
pertanda bahwa ini adalah dari sisi Allah dan dipilih- 
kan oleh-Nya untuk umat manusia. 

Hanya saja kadang-kadang kita juga tertipu pada 
kali tain ketika kita melupakan kebutuhan-kebutuh- 
an vital yang terjadi pada perseorangan di dalam 
lingkungan yang mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, dan dapat terpenuhi oleh kemudahan 
dan kekomplitan syariat ini, serta sarana-sarana yang 
disiapkan agama ini untuk bekerja dalam setiap ling- 
kungan dan pada setiap keadaannya, di kalangan 
konservatif maupun modern, di lingkungan pedesa- 
an maupun perkotaan. Karena, Islam adalah agama 
bagi seluruh manusia pada semua zaman dan kawas- 
an. ... Ini juga merupakan salah satu bentuk kemuk- 
jzatannya yang sangat besar. 

Kita juga tertipu ketika kita-manusia ini- mer- 
bayangkan bahwa kita lebih mengetahui tentang 
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seluk-beluk makhluk daripada Tuhan Pencipta 
makhluk itu sendiri. ... Maka, kenyataan hidup akan 
mengembalikan kita kepada sikap tawadhu, tunduk, 
dan merunduk. Alangkah tepatnya kalau kita sadar 
sebelum membentur kenyataan-kenyataan yang ter- 
jadi. Alangkah baiknya kalau kita mengetahui adab- 
adab selaku manusia terhadap Pencipta manusia... 
adab seorang hamba terhadap Tuhannya .... Alang- 
kah baiknya kalau kita sadar dan mengerti, serta 
Kembali ke jalan Ilahi.... 
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“(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka), 
?'Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu? 
Para rasul menjawab, "Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah yang 
mengetahui perkara yang gaib' (109) (Ingat- 
lah), ketika Allah mengatakan, "Hai Isa putra 
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan 
kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu 
dengan ruhul gudus. Kamu dapat berbicara de- 
ngan manusia di waktu masih dalam buaian dan 
sesudah dewasa. (Ingatlah) di waktu Aku meng- 
ajar kamu menulis, hikmah, Taurat, dan Injil. 
Dan (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk 
dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung 
dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup pada- 
nya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang se- 
benarnya) dengan seizin-Ku. (Ingatlah) waktu 
kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibu dan orang yang ber- 
penyakit sopak dengan seizin-Ku, (ingatlah) di 
waktu kamu uarkan orang mati dari kubur 
(menjadi hidup) dengan seizin-Ku, (ingatlah) di 
waktu Aku menghalangi Bani Israel (dari 
keinginan mereka membunuh kamu) di kala 
kamu mengemukakan kepada mereka kete- 
rangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang 
kafir di antara mereka berkata, 'Ini tidak lain 
melainkan sihir yang nyata? (110) Dan (ingatlah), 
ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang 
setia, 'Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada 
rasul-Ku' Mereka menjawab, "Kami telah 
beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 


. 
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patuh (kepada seruanmu)? (111) (Ingatlah), ke- 
tika pengikut-pengikut Isa berkata, 'Hai Isa 
putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurun- 
kan hidangan dari langit kepada kami?” Isa 
menjawab, 'Bertakwalah kepada Allah jika 
betul-betul kamu orang yang beriman. (112) 
Mereka berkata, "Kami ingin memakan hidang- 
an itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya 
kami yakin bahwa kamu telah berkata benar 


" kepada kami, dan kami menjadi orang-orang 


yang menyaksikan hidangan itu. (113) Isa putra 
Maryam berdoa, "Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya 
bagi kami yaitu bagi orang-orang yang ber- 
sama kami dan yang datang sesudah kami, dan 
menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau, beri 
rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi rezeki 
Yang Paling Utama. (14) Allah berfirman, 'Se- 
sungguhnya, Aku akan menurunkan hidangan 
itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di 
antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka 
sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan ke- 
pada seorang pun di antara umat manusia" 
(115) Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 
'Hai Isa putra Maryam, adakah kamu me- 
ngatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah? Isa men- 
jawab, 'Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagi- 
ku mengatakan apa yang bukan hakku (mengata- 
kannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku 
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui per- 
kara yang gaib-gaib.' (116) Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)- 
nya yaitu, 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu, dan adalah aku menjadi saksi ter- 
hadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. 
Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu. (117) Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” (118) Allah 
berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang ber- 
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manfaat bagi orang-orang yang benar ke- 
benaran mereka. Bagi mereka surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka ke- 
kal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha ter- 
hadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling 
besar” (19) Kepunyaan Allah-lah kerajaan 
langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (120) 


Ketika Allah Mengumpulkan Para Rasul 

Pelajaran yang panjang ini masih dalam rangka 
meluruskan akidah, dan meluruskan penyeleweng- 
an yang dilakukan kaum Nasrani yang mengeluar- 
kan akidah tersebut dari dasar asasinya yang berupa 
akidah pokok dari langit, ketika mereka mengeluar- 
kannya dari ketauhidan yang mutlak yang dibawa 
oleh Nabi Isa a.s. sebagaimana yang dibawa oleh 
semua rasul sebelumnya. Mereka mengeluarkan 
akidah tauhid ini kepada kemusyrikan dengan aneka 
macamnya, yang tidak ada hubungannya sama sekali 
dengan agama Allah. 

Oleh karena itu, pelajaran ini juga bertujuan untuk. 
menetapkan hakikat wuhiyahdan hakikat ubudiah— 
sebagaimana pandangan Islam. Ditetapkanlah haki- 
kat ini dari celah-celah pemandangan besar yang 
dibentangkannya, dan yang ditetapkan Isaas. kepada 
para rasul dan kepada semua manusia, bahwa ia 
sama sekali tidak pernah mendakwakan dirinya dan 
ibunya sebagai tuhan, sebagaimana anggapan kaum- 
nya. Ia tidak berwenang mendakwakan kemusyri- 
kan sedikit pun. 

A-9ur'an memaparkan hakikat ini dengan mem- 
bentangkan pemandangan ilustratif di antara pe- 
mandangan-pemandangan hari kiamat, yang diben- 
tangkan Al-9ur'an dengan gambaran yang hidup 
dan dapat berbicara, memberikan kesan yang men- 
dalam, menggetarkan tubuh manusia seakan-akan 
dia sedang menyaksikannya dalam kenyataan. Ke- 
nyataan yang terlihat oleh mata dan terdengar oleh 
telinga, dan tampak padanya kesar-kesan dan tanda- 
tanda kehidupan. 
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”(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para 
rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka), Apa jawab- 
an kaummu terhadap (seruan)mu?' Para rasul men- 
jawab, "Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). Se- 
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su a Engkaulah yang mengetahui perkara yang 
gaib.” (a-Maa'idah: 109) 

Allah mengumpulkan rasul-rasul yang sudah di- 
pisahkan oleh perputaran zaman antara satu dengan 
yang lain, dan dipisahkan oleh lokasi di mana masing- 
masing bertugas di tempatnya sendiri-sendiri, serta 
dipisahkan oleh kesukuan dan kebangsaannya di 
mana masing-masing mengurusi kaumnya sendiri- 
sendiri... Semuanya menyerukan dakwah yang 
sama, meskipun berbeda-beda masa, lokasi, dan 
bangsanya. Sehingga, datang Rasul penutup dengan 
membawa sebuah seruan untuk semua masa, lokasi, 
dan manusia dengan segala jenis, suku, dan warna 
kulitnya. 

Rasukrasul itu diutus kepada berbagai bangsa, di 
berbagai tempat dan berbagai zaman. Nah, inilah 
mereka diutus satu persatu, lantas dikumpulkan se- 
muanya, dikumpulkan padanya berbagai macam 
tanggapan, berbagai macam arah dan pandangan. 
Itulah para pemimpin manusia dalam kehidupan 
dunia, yang membawarisalah Allah kepada manusia 
dalam berbagai penjurunya. Di belakang mereka 
terdapat bermacam-macam respons dan tanggapan 
manusia dalam berbagai masa. Itulah mereka se- 
dang berada di hadapan Allah, Tuhan seluruh ma- 
nusia Yang Mahasuci, dalam pemandangan hari yang 
besar. 

Inilah pemandangan yang besar itu, yang ber: 
denyut dengan kehidupan, 

"(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para 
rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka), "Apa jawab- 
an kaummu terhadap (seruan)mu?” 

"Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu...?” 
Pada hari itu, semua hasil dikumpulkan, semua per- 
bedaan dihimpun, semuarasul mengemukakan per- 
tanggungjawaban pengembanan risalahnya, dan 
hasil-hasilnya diumumkan di hadapan para saksi. 

"Apakah jawaban kaummu terhadap (seruan)mu 
...?” Para rasul hanyalah manusia biasa. Mereka 
hanya mengetahui apa yang tampak bagi mereka, 
dan tidak mengetahui apa yang tersembunyi 

Mereka telah menyeru kaumnya kepada pe- 
tunjuk, lalu ada orang yang menyambutnya dan ada 
pula yang berpaling menjauhinya. ... Rasul tidak me- 
ngetahui siapa sebenarnya orang yang menyam- 
butnya dan siapa orang yang berpaling dari seruan- 
nya, karena ia hanya mengetahui yang tampak saja, 
sedang yang tersembunyi hanya Allah yang tahu.... 
Mereka berada di hadapan Allah yang merekakenal 
dengan sebaik-baiknya, mereka takuti dengan se- 
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takut-takutnya, dan mereka malu kalau ada ke- 
kurangan mereka yang dibeberkan di hadapan-Nya. 
Karena mereka mengerti bahwa Dia Maha Me- 
ngetahui lagi Mahawaspadia.... 

Ini adalah pertanyaan dan permintaan tanggung 
jawab yang menakutkan pada hari yang besar, di- 
saksikan makhluk-makhluk kelas tinggi, dan disaksi- 
kan oleh semua manusia... Pertanyaan tentang 
bagaimana manusia menghadapi dan menyambut 
para rasul, bagaimana pertanggungjawaban orang- 
orang yang mendustakan para rasul, Untuk diumum- 
kan kepada manusia bahwa para rasul yang mulia itu 
hanya datang dengan membawa agama Allah ke- 
pada mereka. Inilah para rasul itu ditanya di hadapan 
Tuhan mereka yang Mahasuci tentang risalah 
mereka dan tentang kaum mereka yang dahulu 
mendustakan mereka. 

Sedangkan, para rasul menyatakan bahwa pe- 
ngetahuan yang sebenarnya hanya kepunyaan Allah 
saja, dan ilmu yang mereka ketahui terasa tidak layak 
dibeberkan di hadapan Pemilik semuailmu. Mereka 
menyatakan hal ini dengan penuh kesopanan dan 
rasa malu, serta karena mereka mengerti keduduk- 
an mereka di hadapan Allah, 


"Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami 


(tentang itu). Sesungguhnya, Engkaulah yang mengetahui 
perkara yang gaib.” 


££ £ 


Beberapa Mukjizat Nabi Isa 'Alaihissalam 

Semua rasul-selain Isa as.—dibenarkan oleh orang 
yang membenarkan dan dikufuri oleh orang yang 
mengufurinya. Urusannya selesai dengan jawaban 
yang sempurna dan menyeluruh, dengan menyerah- 
kan pengetahuannya dan seluruh urusannya kepada 
Allah SWT. Maka ayat ini tidak menambah sedikit 
pun apa yang dilukiskan dalam pemandangan ini.... 
Setelah itu, pembicaraan beralih kepada Nabi Isa 
putra Maryam saja, karena Isa inilah yang kaumnya 
terfitnah (teperdaya) karenanya. Karenanya pula 
kaumnya tenggelam dalam udara syubhat seputar 
masalahnya. Banyak orang yang tenggelam dalam 
mitos dan dongeng-dongeng seputar masalah jati 
dirinya, sifat-sifatnya, kelahirannya, dan kesudahan- 
nya. 

Pembicaraan beralih kepada masalah Isa putra 
Maryam-atas orang-orang yang mempertuhankan 
dia dan membuat-buat masalah besar seputar dia dan 
ibunya, Maryam .... Pembicaraan beralih kepadanya 
dengan mengingatkannya terhadap nikmat Allah 
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kepadanya dan kepada ibunya. Dipaparkannya muk- 
jizat-mukjizat yang telah diberikan Allah kepadanya 
supaya manusia mau membenarkan risalahnya. Lalu 
ada orang yang mendustakannya dengan sangat 
buruk, dan ada orang yang teperdaya olehnya dan 
oleh mukjizat-mukjizat yang dibawanya. Mereka 
menganggapnya sebagai tuhan di samping Allah 
karena mukjizat-mukjizat dan keluarbiasaannya itu. 
Padahal semua itu adalah ciptaan Allah yang telah 


- menciptakannya dan mengutusnya serta menguat: 


kannya dengan ruhul gudus, 
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“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan, 'Hai Isa putra 
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 
ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul 
gudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu 
masih dalam buaian dan sesudah dewasa. (Ingatlah) di 
waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan 
Injil. (Ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari 
tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan izin- 
Ku, kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu 
menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. 
Dan (ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang 
buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang 
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 
waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur 
(menjadi hidup) dengan seizin-Ku, (ingatlah) di waktu 
Aku menghalangi Bani Israel (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang- 
orang kafir di antara mereka berkata, Tni tidak lain 
melainkan sihir yang nyata.” (Ingatlah) ketika Aku 
ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah 
kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.' Mereka men- 
jawab, Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai 
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rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 


yang patuh (kepada seruanmu).”(al-Maa'idah: 110- 
111) 


Demikianlah beberapa nikmat Allah yang di- 
hadapkan kepada Isa putra Maryam dan ibunya, 
seperti dikuatkannyaia dengan ruhul gudus sewaktu 
dalam buaian, dapat berbicara kepada manusia pada 
usia belum masanya dapat berbicara untuk mem- 
bebaskan ibunya dari syubhat-syubhat yang ber- 
kembang di seputar masalah kelahirannya yang 
tanpa ayah. Kemudian ia juga berbicara kepada 
mereka setelah dewasa, untuk mengajak mereka 
beragama dengan agama Allah... Ruhul gudus itu 
adalah malaikat Jibril a.s. yang menguatkannya di 
sini dan di sana. 

Di antara kenikmatan itu lagi ialah mengajarkan 
Alkitab dan a-hikmah, padahal ia datang ke bumiini 
tanpa mengerti sesuatu. Allah mengajarkan kepada- 
nya tulis-menulis dan mengajarkan kepadanya bagai- 
mana cara mengatur segala urusan, sebagaimana 
Dia mengajarkan kepadanya Taurat yang sudah ada 
pada Bani Israel, dan kitab Injil yang diberikan-Nya 
kepadanya dengan membenarkan kitab Taurat yang 
sudah ada sebelumnya. Kemudian diberi mukjizat 
luar biasa yang tidak dapat dilakukan manusia ke- 
cuali dengan izin Allah, yaitu ia membuat burung- 
burungan dari tanah liat, kemudian ditiup, lalu 
menjadi burung sungguhan dengan izin Allah. Kita 
tidak tahu bagaimana.caranya, karena hingga hari ini 
kita tidak mengetahui bagaimana cara Allah men- 
ciptakan kehidupan dan bagaimana Dia mengem- 
buskan kehidupan pada makhluk hidup. 

Isa juga dapat menyembuhkan orang yang buta 
sejak lahir—dengan izin Allah-padahal ilmu kedokter- 
an belum mengetahui bagaimana cara mengem- 
balikan penglihatan itu. Tetapi, Allah yang me- 
ngaruniakan penglihatan asal itu berkuasa membuka 
kedua matanya untuk merespons cahaya. Isa juga 
dapat menyembuhkan orang yang berpenyakit 
sopak dengan izin Allah, tanpa menggunakan obat. 
Padahal obatitu merupakan sarana untuk mewujud- 
kan izin Allah di dalam suatu penyembuhan. Akan 
tetapi, Pemberi izin ini juga berkuasa untuk meng- 
ubah segala sarana dan merealisasikan sasaran tanpa 
menggunakan sarana. Isa juga dapat menghidupkan 
orang mati dengan izin Allah. Pemberi kehidupan 
yang pertama ini juga berkuasa untuk mengem- 
balikannya lagi ketika Dia menghendaki. 

Selanjutnya Allah mengingatkannya terhadap 
nikmat-Nya dengan melindunginya dari ancaman 
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Bani Israel ketika ia datang kepada mereka dengan 
membawa keterangan-keterangan atau risalah ini, 
lalu mereka mendustakannya dan menganggap 
mukjizatnya sebagai sihir yang nyata. Hal itu disebab- 
kan mereka tidak dapat memungkiri realitasnya— 
yang sudah disaksikan oleh beribu-ribu manusia- 
tetapi mereka tidak hendak menerima petunjuknya, 
karena sombong dan keras kepala. Allah telah me- 
lindunginya dari ancaman mereka sehingga mereka 
tidak berhasil membunuhnya sebagaimana yang 
mereka inginkan dan tidak berhasil menyalibnya. 
Bahkan, Allah mewafatkannya dan mengangkatnya 
kepada-Nya. 

Begitu pula Allah mengingatkannya terhadap 
kenikmatan yang diberikan kepadanya dengan me- 
ngilhamkan kepada kaum Hawariyin supaya ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian mereka 
mematuhi dan menyerahkan diri, dengan memper- 
saksikan keimanan dan keislaman dirinya dengan 
sempurna kepada Allah, 

"Dan ingatlah ketika Aku mengilhamkan kepada peng- 
ikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu kepada-Ku dan 
kepada rasul-Ku.? Mereka menjawab, "Kami telah ber- 
iman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang patuh (kepadamu). 
fal-Maa'idah: 111) 


Itulah beberapa nikmat yang telah diberikan Allah 
kepada Isa putra Maryam, untuk menjadi saksi dan 
bukti untuknya. Akan tetapi, banyak kaumnya yang 
menyimpang dan tersesat di seputar masalah ini.... 
Maka, inilah Isa menghadapkannya kepada makh- 
luk-makhluk tingkat tinggi dan semua manusia, yang 
di antaranya adalah kaumnya yang bersikap keter- 
laluan, Inilah dia menghadapkannya, supaya dapat 
didengar dan dilihat oleh kaumnya, Juga supaya 
kehinaan dan rasa malu orang-orang yang menyim- 
pang dan tersesat itu lebih menyakitkan karena 
dipersaksikan kepada seluruh warga semesta. 


.. 


Kaum Hawari Meminta Hidangan dari Langit 

Ayat selanjutnya masih membeberkan kenikmat- 
amkenikmatan Allah kepada Isa putra Maryam dan 
ibunya. Dibeberkan suatu kenikmatan yang diberi: . 
kan Allah kepada kaumnya, dan kemukjizatan-ke- 
mukjizatan yang diberikan Allah untuk menguat- 
kannya, yang disaksikannya dan disaksikan oleh 
para Hawari, pengikut setianya, 
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"(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut' Isa berkata, "Hai 
Ika putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan 
hidangan dari langit kepada kami?" Isa menjawab, 
'Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orang 
yang beriman.” Mereka berkata, "Kami ingin memakan 
hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya 
kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada 
kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan 
hidangan itu. Isa putra Maryam berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan 
dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya 
bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan 
yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasaan Engkau, beri rezekilah kami, dan Engkaulah 
Pemberi rezeki Yang Paling Utama. Allah berfirman, 
Sesungguhnya, Aku akan menurunkan hidangan itu 
u. Barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah 
(turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan 
menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia.” 
(al-Maa'idah: 112-115) 


Dialog ini mengungkapkan kepada kita tentang 
tabiat kaum Nabi Isa ... di antara mereka ada yang 
tulus, yaitu para Hawari.... Dengan pengungkapan 
ini tampaklah perbedaan yang jauh antara mereka 
dengan sahabat-sahabat Nabi kita saw.. 

Mereka adalah para hawari, pengikut Isa yang 
setia yang telah Ailah ilhamkan kepada mereka 
untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, 
Isa. Lalu mereka beriman, dan mereka persaksikan 
kepada Isa keislaman mereka. Namun demikian, 
setelah mereka melihat beberapa mukjizat Nabi Isa, 
mereka meminta peristiwa luar biasa yang baru lagi, 
untuk menenteramkan hati mereka. Dengan demi- 
kian, mereka akan mengetahui bahwa ia membenar- 
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kan mereka, dan mereka persaksikan pula hal itu 
kepada orang-orang yang di belakang mereka. 
Adapun sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw., 
maka mereka tidak meminta satu pun peristiwa luar 
biasa sesudah mereka memeluk Islam. Hati mereka 
telah beriman dan tenteram semenjak disepuh 
dengan keindahan iman. Mereka telah percaya 
penuh kepada rasul mereka, sehingga mereka tidak 
meminta bukti-bukti lagi sesudah itu. Mereka sudah 


“menyaksikan kebenaran Rasulullah meski tanpa 


mukjizat sekalipun selain AHJur'an ini.... 

Demikianlah perbedaan besar antara para peng- 
ikut Nabi Isa a.s. dengan para pengikut Nabi 
Muhammad saw., padahal mereka sama-sama ber- 
iman dan sama-sama muslim, dan sama-sama di- 
terima keimanan dan keislarnannya oleh Allah. Namun, 
kedudukan mereka jauh berbeda, sebagaimana 
yang dikehendaki Allah.... 

Cerita al-Maa'idah”hidangan”-sebagaimanayang 
dikemukakan A-Jur'an ini-tidak terdapat dalam 
kitab-kitab kaum Nasrani, dan tidak tertulis di dalam 
Injilinjil yang ditulis belakangan jauh sepeninggal 
Nabi Isa as., yang tidak dapat dipercaya sebagai ke- 
benaran yang turun dari sisi Allah. InjiHnjil ini tidak 
lain kecuali hanya riwayat dari beberapa orang suci 
tentang kisah Nabi Isa as., dan bukannya kitab suci 
yang diturunkan Allah kepada beliau yang bernama 
kitab Injil itu. 

Akan tetapi, di dalam InjiHnjil ini terdapat cerita 
hidangan ini dalam bentuk lain. Disebutkan di dalam 
Injil Matius pada akhir pasal lima belas, "Maka di- 
panggil oleh Yesus akan murid-muridnya, lalu kata- 
nya, "Hatiku kasihan akan orang banyak ini, karena 
sudah tiga hari lamanya mereka itu tinggal bersama- 
sama dengan Aku, maka satu pun tiada padanya yang 
hendak dimakannya. Tiadalah Aku menyuruh dia 
pulang dengan laparnya, sebab barangkali pingsan 
mereka itu kelak dijalan.” Maka kata murid-murid itu 
kepadanya, "Dari manakah kita mendapat sebegitu 
banyak roti di padang belantara ini akan me- 
ngenyangkan orang yang sebanyak ini? Maka kata 
Yesus kepadanya, 'Berapa ketul roti ada padamu? 
Maka katanya, 'Ada tujuh ketul, dan sedikit ikan 
kecil-kecil? Maka disuruhnya orang banyak itu 
duduk di tanah, laiu diambilnya roti yang tujuh ketul 
dan ikan itu, diucapkan syukur dan dipecah-pecah- 
kannya, serta diberikannya kepada murid-muridnya. 
Maka, murid-muridnya pula memberikan dia kepada 
orang banyak itu. Maka makanlah sekaliannya 
sampai kenyang. Lalu diangkat oranglah sisanyaitu, 
tujuh bakul penuh. Adapun segala orang yang makan 
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itu empat ribu orang laki-laki banyaknya, lain pula 
perempuan dan kanak-kanak.” (Terjemahan dari 
Alkitab terbitan Lembaga Alkitab Indonesia Jakarta 
1971 pasal 15 ayat 32-38) 

Dan riwayat seperti juga terdapat dalam semua 
kitab Injil... 

Sebagian Tabi'in radhiyallahu 'anhum seperti 
Mujahid dan a-Hasan berpendapat bahwa hidangan 
itu tidak turun, karena para Hawari ketika men- 
dengar firman Allah, "Sesungguhnya, Aku akan me- 
nurunkan hidangan itu kepadamu. Barangsiapa yang 
kafir di antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka 
sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan 
yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di 
antara umat manusia”, mereka ketakutan dan meng- 
urungkan tuntutannya untuk diturunkannya hidang- 
an itu. 

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Al-Laits 
bin Abu Sulaim meriwayatkan dari Mujahid, katanya, 
Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, dan 
tidak ada sesuatu pun yang turun.” (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir). Kemudian Ibnu 
Jarir berkata bahwa telah diceritakan kepada mereka 
oleh al-Harits, dari aasim —Ibnu Salam-, dari Hajjaj 
dari Ibnu juraij dari Mujahid, ia berkata, "Hidangan 
makanan itu tidak mereka terima ketika mereka 
diancam dengan azab jika mereka kafir. Maka, 
mereka tidak mau diturunkan hidangan itu kepada 
mereka....” Dan kata Ibnu Jarir lagi bahwa telah 
diceritakan kepada kami oleh Abul Mutsanna, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Manshur 
bin Zadzan, dari a-Hasan mengenai hidangan itu, ia 
berkata, "Sesungguhnya, hidangan itu tidak diturun- 
kan... Ai 

Dan diceritakan kepada kami oleh Basyar, dari 
Yazid, dari Sa'id, dari Gatadah, ia berkata, "Al-Hasan 
berkata, "Ketika dikatakan kepada mereka, 'Barang- 
siapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan 
itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang 
pun di antara umat manusid, maka mereka berkata, 
"Kami tidak membutuhkannya. Maka hidangan itu 
tidak turun.” 

Akan tetapi, pendapat kebanyakan ulama salaf 
bahwa hidangan itu turun, karena Allah berfirman, 
Sesungguhnya, Aku akan menurunkan hidangan itu 
kepadamu” sedangkan janji Allah adalah benar. Apa 
yang dikemukakan oleh A-Jur'anul Karim me 
ngenai hidangan itulah yang kita jadikan sandaran, 
bukan yang lain... 

Allah SWT mengingatkan kepada Isa 'alaihissalam 
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—di dalam menghadapi kaumnya besok pada hari 
berkumpul dan disaksikan oleh semua manusia- 
dengan karunia-Nya kepadanya, 


“(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata, "Hai 
“Ka putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan 
hidangan dari langit kepada kami... ?”(a-Maax'idah: 
112) r 


Orang-orang Hawari-murid-murid Almasih dan 
sahabat terdekat serta orang yang paling kenai 
kepadanya-sudah mengerti bahwa Isa hanyalah ma- 
nusia biasa ... anak Maryam ... dan mereka me- 
manggilnya dengan panggilan yang mereka ketahui 
dengan sebenarnya itu. Mereka mengerti bahwa Isa 
bukan Tuhan, melainkan seorang hamba Allah. Ia 
juga bukan putra Allah, melainkan putra Maryam 
dan hamba Allah yang kecil. Mereka juga tahu 
bahwa Tuhannyalah yang menciptakan mukjizat- 
mukjizat luar biasa terhadap Isa, dan bukan Isa yang 
menciptakan mukjizat itu dengan kemampuan 
khusus.... Oleh karena itu, mereka meminta kepada 
Isa agar diturunkan hidangan kepada mereka dari 
langit. Mereka tidak memintanya kepada Isa (me- 
lainkan supaya diturunkan dari langit), karena mereka 
tahu bahwa Isa sendiri tidak memiliki kemampuan 
untuk melakukan sesuatu yang luar biasaini Mereka 
hanya meminta, 

"Hai Isa putra Maryam, bersediakah Tuhanmu 
menurunkan hidangan dari langit kepada kami?” 

Terdapat bermacam-macam takwil mengenai 
perkataan mereka, "Hal yastathii'u Rabbuka” (Ber- 
sediakah Tuhanmu ...) tentang bagaimana mereka 
meminta dengan kata-kata seperti ini sesudah 
mereka beriman kepada Allah dan mempersaksikan 
keislaman mereka kepada Isa 'alaihissalam. Ada yang 
mengatakan bahwa makna kata “yastathii'u” itu 
bukan berarti "yagdiru” berkuasa', tetapi yang dimak- 
sud ialah kelazimannya, yaitu kesediaan-Nya me- 
nurunkan hidangan itu kepada mereka, Ada juga 
yang mengatakan bahwa makna kalimat itu ialah, 
"Apakah Tuhanmu mau mengabulkan permintaan- 
mu kalau engkau meminta?” Dan ada yang mem- 
bacanya dengan, ”Hal tastathii'u Rabbaka” dengan 
pengertian, "Apakah engkau dapat meminta kepada 
Tuhanmu supaya Dia menurunkan kepada kami 
hidangan dari langit ...?” 

Apapun yang dimaksud, maka Nabi Isaa.s. mem- 
berikan jawaban dengan mengingatkan kepada 
mereka terhadap permintaan sesuatu yang luar biasa 
ini. Karena, orang-orang yang beriman itu mestinya 
tidak perlu meminta ha-hal yang luar biasa dan tidak 
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berlaku tidak sopan terhadap Allah. 
“Isa menjawab, Bertakwalah kepada Allah jika betul- 
betul kamu orang yang beriman.” 


Akan tetapi, kaum Hawariyun itu mengulangi 
permintaan itu lagi dengan menyatakan alasan dan 
sebab-sebabnya serta apa yang merekaharapkan di 
belakang itu, 

"Mereka berkata, "Kami ingin memakan hidangan itu 
dan supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin 
bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami 
menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.” 
(al-Maa 'idah: 113) 

Mereka ingin memakan makanan yang unik ini, 
yang tidak ada duanya bagi penduduk bumi. Tujuan- 
nya supaya hati mereka menjadi tenteram dengan 
menyaksikan sesuatu yang luar biasa ini terjadi di 
hadapan mata mereka, dan mereka yakin bahwa Isa 
memang telah berbuat jujur kepada mereka (di 
dalam menyampaikan risalah itu). Kemudian mereka 
akan menjadi saksi bagi kaum mereka atas terjadinya 
mukjizat ini. 

Semua ini adalah alasan-alasan-sebagaimana 
kami katakan-yang melukiskan posisi tertentu yang 
berbeda dengan posisi sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad saw.. Maka, tipe mereka itu jauh ber- 
beda dengan tipe sahabat Nabi Muhammad. 

Oleh karena itu, Isa 'elaihissalam lantas berdoa 
kepada Tuhannya, 

"Isa putra Maryam berdoa, "Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang 
hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu 
bagi orang-orang yang bersama kami dan yang datang 
sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan 
Engkau, beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi 
rezeki Yang Paling Utama.” (al-Maa'idah: 1) 

Di dalam doa Isa putra Maryam ini-sebagaimana 
A-Ouran menyebutkan berulang-ulang hal se- 
macam ini-—terdapat adab seorang hamba pilihan 
terhadap Tuhannya dan menunjukkan pengertian- 
nya dan pengenalannya kepada Rabbnya itu. Ia 
menyeru-Nya dengan perkataannya, ”Y4 Allah, ya 
Tuhan kami. Sesungguhnya, aku memohon kepada-Mu 
agar Engkau berkenan menurunkan kepada kami hidang- 
an dari langit, yang akan membawa kebaikan dan 
kegembiraan bagi kami sebagai hari raya, Lalu hari itu 
menjadi hari raya bagi orang-orang yang bersama kami 
dan orang-orang yang datang sesudah kami. Ini adalah 
rezeki dari-Mu, karena itu berilah kami rezeki, sedang 
Engkau adalah Pemberi rezeki Yang Paling Utama....” 
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Maka, di sini Isa mengerti dan mengakui bahwa ia 
hanyalah seorang hamba, sedang Allah adalah Tuhan- 
nya. Pengakuan ini dibeberkannya ke hadapan 
semua manusia, di hadapan kaumnya, pada hari per- 
saksian yang besar. 

Allah mengabulkan doa hamba-Nya yang saleh 
ini, Isa putra Maryam, tetapi dengan keseriusan yang 
sesuai dengan keagungan-Nya Yang Mahasuci... 
Mereka meminta sesuatu yang luar biasa, dan Allah 


" pun mengabulkannya dengan catatan Dia akan me- 


nyiksa orang yang kafir dari mereka sesudah terjadi 
peristiwa luar biasa ini, dengan siksaan yang sangat 
pedih yang belum pernah ditimpakan kepada se- 
orang pun di alam semesta, 


"Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menurunkan 
hidangan itu kepadamu. Barangsiapa yang kafir di 
antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka sesung- 
guhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di 
antara umat manusia.” (al-Maa'idah: 115) 


Inilah keseriusan yang sesuai dengan keagungan 
Allah. Sehingga, permintaan sesuatu yang luar biasa 
ini tidak sekadar untuk menyenangkan hati dan 
bermain-main. Sehingga, orang-orang yang kafir 
sesudah itu tidak berlalu begitu saja tanpa pembalas- 
an yang menakutkan. 

Sunnah Allah telah berlaku pada orang-orang ter- 
dahulu dengan membinasakan orang-orang yang 
mendustakan para rasul sesudah datangnya mukjizat 
... Adapun di sini, maka nash ini boleh jadi yang 
dimaksudkan adalah azab di dunia dan boleh jadi di 
akhirat. 


Nabi Isa Tidak Pernah Menyuruh Kaumnya 
Mempertuhankan Dirinya dan Ibunya 
Sesudah memaparkan janji dan ancaman Allah ini, 
ayat berikutnya tidak lagi membicarakan bagaimana 
kelanjutan peristiwa itu.... Akan tetapi, ta berlanjut 
membicarakan masalah yang asasi ... masalah 
uluhtyahdan rububiyah.... yang merupakan persoalan 
yang tampak jelas dalam semua pelajaran. Oleh 
karena itu, marilah kita kembali kepada peman- 
dangan besar yang senantiasa terpampang bagi 
semua manusia. Marilah kita kembali ke sana untuk 
mendengar dialog langsung kali ini mengenai masa- 
lah #luhiyahyang didakwakan orang kepada Isa putra 
Maryam dan ibunya. Sebuah pertanyaan yang di- 
tujukan kepada Isa a.s. untuk menghadapi orang- 
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orang yang menyembahnya, supaya mereka men- 

dengarkannya ketika ia menyatakan keterbebas- 

annya kepada Tuhannya dengan perasaan takut dan 

sedih terhadap dosa besar yang mereka lakukan 
yang dia sama sekali terlepas darinya, 


t- aer et 212 


WA ANE HR dn 
FA Ta aiKn aa Ten NA, 


He Kp Ken SERBA JSI 
KS Lana Ha, bat ATA at 


ae pa Aki Lho 


35 3 53 IA None bs LAN ASS 


221 (El Abe 
Pa aa Tar? 


PN rd Ia Oa sa 
Keren Y bea ES 

Yi : PAN Pai Sans 
"Dan (ingatlah) ) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra 
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
Jadikanlah aku dan ibuku. dua orang tuhan selain 
Allah? Isa menjawab, "Mahasuci Engkau, tidaklah 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, 
maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguh- 
nya Engkau Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaih.' 
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan) 


nya yaitu, 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,” 


dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 


wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi 


mereka. Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, 
dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” (al-Maa'idah: 116-118) 


Sesungguhnya, Allah SWT mengetahui apayang 
dikatakan Isa kepada manusia, tetapi pertanyaan 
besar dan menakutkan pada hari yang besar dan 
menakutkan ini tidak dimaksudkan untuk materi 
sesuatu yang ditanyakan. Namun, tanya jawab ini 
adalah untuk menambah jeleknya sikap orang-orang 
yang mempertuhankan hamba yang saleh dan mulia 
ini. 
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Ini adalah persoalan besar yang seorang manusia 
biasa tidak akan sanggup dituduh berbuat begitu... 
yaitu mendakwakan ketuhanan buat dirinya, padahal 
ia tahu bahwa ia hanya seorang hamba... Maka 
bagaimana mungkin dilakukan oleh seorang Rasul 
Ulul Azmi? Bagaimana mungkin Isa putra Maryam 
melakukan hal itu, padahal Allah sudah memberinya 
berbagai macam kenikmatan sesudah diangkat-Nya 
menjadi rasul dan sebelum dipilih menjadi rasul? 
Bagaimana jawabannya terhadap pertanyaan ten- 
tang pengakuan dirinya sebagai tuhan, padahal ia 
seorang hamba yang saleh dan lurus? 

Karena itu, jawaban yang penuh kesopanan, penuh 
rasa takut, dan penuh kekhusyuan dan kepasrahan 
ini dimulai dengan tasbih dan tanzih (penyucian 
Allah dari segala kekurangan dan ketidaklayakan), 
"Isa menjawab, 'Mahasuci Engkau!” 


Ia meminta kesaksian Allah akan keterlepasan 
dirinya yang disertai dengan rasa kekecilannya di 
hadapan Tuhannya, dan keterangan tentang sifat- 
sifat khususnya sebagai hamba dan sifat-sifat khusus 
Allah sebagai Tuhannya, 

"Jika aku pernah 2, tentulah Engkau telah 
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara yang gaib-gaib.” 

Dengan ini saja, dan sesudah menyucikan Tuhan 
dengan perkataannya yang panjang ini, ia berani 
menetapkan apa yang pernah dikatakannya dan apa 
yang tidak pernah dikatakannya. Maka, ia menetap 
kan bahwa ia tidak pernah mengatakan kepada 
mereka kecuali hanya menyatakan kehambaan diri 
nya dan kehambaan mereka bagi Allah, dan me- 
nyeru mereka untuk beribadah kepada-Nya saja, 


"Aku tidak pernah n kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengata- 
Lam yaitu, "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan- 


an 


Kemudian ia berlepas tangan dari mereka se- 
sudah ia wafat. ... Lahir nash AHur'an ini menunjuk- 
kan bahwa Allah SWT telah mewafatkan Isa putra 
Maryam lalu mengangkatnya kepada-Nya, dan 
sebagian atsar mengatakan bahwa ja hidup di sisi 
Allah. Di sana-menurut pendapat saya-tidak ada 
pertentangan atau kemusykilan antara Allah telah 
mewafatkannya dari kehidupan dunia, dan keber- 
adaannya hidup di sisi Allah. Karena orang-orang 
yang mati syahiditu juga telah meninggal dunia, tetapi 
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mereka hidup di sisi Allah. Adapun bagaimana 
bentuk kehidupannya di sisi Allah, maka kita tidak 
mengetahui caranya. Demikian pula dengan bentuk 
kehidupan Isa 'alaihissalam yang dalam ayat ini ber- 
kata kepada Tuhannya, 

"Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 


wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi 


mereka, Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu.” (al-Maaridah: 117) 


Akhirnya iamenyerahkan urusan mereka secara 
mutlak kepada Allah, disertai penetapan akan peng- 
hambaannya kepada Allah saja, dan penetapan ter- 
hadap kekuasaan Allah untuk mengampuni mereka 
atau mengazab mereka. Juga kebijaksanaan-Nya di 
dalam memberikan balasan kepada mereka, baik 
dengan mengampuninya maupun mengazabnya, 
"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Maa- 
“idah: 118) 


Alangkah bagusnya hamba yang saleh ini dengan 
sikapnya yang penuh rasa takut! 

Di manakah gerangan orang-orang yang me- 
lontarkan kebohongan besar ini, yang hamba yang 
saleh dan suci ini berlepas diri darinya dengan penuh 
rasa takut, dan merendahkan diri kepada Tuhannya 
sedemikian rupa? 

Di manakah mereka dalam pemandangan ini? Al- 
@ur'an tidak menyebutkannya sekaligus di sini. Ke- 
mungkinan mereka luluh dalam kesedihan dan pe- 
nyesalan. Kita tinggalkan sajalah mereka, sebagaimana 
ayat-ayat ini meninggalkan (tidak membicarakan) 
mereka. Sekarang, kita saksikan saja bagian akhir 
pemaparan pemandangan yang menakjubkan ini, 


Nyata orang 


0 Papan 

"Allah berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang bermanfaat 
bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi 
mereka, surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. 
Itulah keberuntungan yang paling besar.” (al-Maa- 
“idah: 119) 
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”... Ini adalah hari yang bermanfaat bagi orang-orang 
yang benar kebenaran mereka...” Ini adalah kalimat 


Tuhan Pencipta dan Penguasa alam semesta, di 
dalam menutup dialog agung mengenai pemandang- 
an semesta.... Ini adalah kalimat terakhir dalam pe- 
maparan pemandangan ini, yang merupakan kata 
pasti dalam masafah ini. Di samping itu dijelaskan 
pula balasan yang setimpal dengan kebenaran dan 
orang-orang yang benar, 


| ”Bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir sungai- 


sungai” 

"Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya” 
"Allah ridha terhadap mer. 

"Dan mereka pun ridha terhadap-Nya.” 


Setingkat demi setingkat ... surga, kekekalan, 
keridhaan Allah, dan keridhaan mereka karena men- 
dapatkan kemuliaan dari Tuhan mereka, 


"Ttulah keberuntungan yang paling besar.” 


Kita telah menyaksikan pemandangan—dari celah- 
celah pemaparan Al-9ur'an dengan metodenya yang 
unik—dan telah kita dengarkan kalimat terakhir itu 

... Telah kita saksikan dan kita dengar, karena 
metode ilustrasi gur'ani yang tidak sekedar mem- 
berikan janji dan harapan masa depan yang dinanti- 
kan. Ia tidak membiarkan kalimat-kalimatnya ter- 
dengar oleh telinga dan terlihat oleh mata. Tetapi, ia 
menggerakkan dan menggetarkan perasaan, mem- 
visualkannya secara nyata seakan yang bersangkut- 
an Sedang mendengarnya dan melihatnya. 

Semuaitu kalau dinisbatkan kepada kita-manusia 
biasa yang tertutup terhadap perkara gaib-adalah 
pemandangan masa depan yang akan kita saksikan 
pada hari kiamat. Tetapi, kalau dinisbatkan kepada 
pengetahuan Allah yang mutlak, maka ia adalah ke- 
nyataan yang sedang terjadi. Karena masa dan ke- 
terhalangan itu hanyalah bagi kita manusia yang 
fana. 


1 


Langit dan Bumi dengan Segala Isinya 
Kepunyaan Allah 
Pada ujung pelajaran ini, di dalam menghadapi 


- kebohongan terbesar yang tidak ada kebohongan 


yang melebihi itu besarnya yang dilakukan oleh 
pengikut Isaa.s., yaitu kebohongan tentang uluhiyah, 
ketuhanan, yang Isa sendiri terlepas darinya dan 
menyerahkan urusannya kepada Tuhannya sedemi- 
kian rupa. ..: dan di dalam mengakhiri pelajaran yang 


Juz Vit: Bagian Akhir al-Mad'idah & Permulaan a-Am'aam 


memaparkan dialog yang menakutkan, pada peman- 
dangan yang besar itu ... datanglah kesan terakhir 
dalam surah ini. Kesan yang menyatakan dan meng- 
umumkan kesendirian Allah Yang Mahasuci di 
dalam memiliki dan menguasai langit dan bumi 
dengan segala isinya, dan kekuasaan-Nya terhadap 
segala sesuatu tidak terbatas, 
2 ane ore Pa, 5 
Yisah FE ANGEL 

"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang ada di dalamnya. Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” fal-Maa'idah: 120) 


Hal itu adalah penutup yang serasi dengan per- 
soalan besar yang telah timbul kebohongan besar di 
seputarnya. Di samping pemandangan besar yang 
hanya Allah sendiri yang mengetahui hakikatnya, 
yang bersendirian dengan uluhiyah-Nya, dan ber- 
sendirian dengan kekuasaan-Nya. Para rasul kembali 
kepada-Nya, menyerahkan segala urusan kepada- 
Nya, dan Isa bin Maryam juga menyerahkan urusan- 
nya dan urusan kaumnya kepada Dia Yang Maha- 
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perkasa lagi Mahabjjaksana, Yang memiliki kerajaan 
langit dan bumi dengan segala isinya, Yang Maha- 
kuasa atas segala sesuatu... 

Penutup yang serasi dengan surah yang mem- 
bicarakan ”ad-Din” dan memaparkannya dengan 
mencerminkannya di dalam sikap mengikuti syariat 
Allah dan menerirranya dari-Nya saja, serta ber- 
hukum dan memutuskan hukum dengan apa yang 
diturunkan-Nya, bukan lainnya. ... Dia adalah Maha- 
raja Yang Memiliki kerajaan langit dan bumi dengan 
segala isinya. Dia adalah Maharaja dan Penguasa 
yang menetapkan ketetapan, 

"Barangsiapa yang tidak memutuskan hukum dengan 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir." 

Ini adalah sebuah persoalan... persoalan uluhiyah 
... persoalan tauhid... dan persoalan memutuskan 
hukum dengan apa yang diturunkan Allah. Tujuan- 
nyaagar uluhiyahitu hanya tunggal, dan agar tauhid 
termanifestasikan.... 5 


Tafsir Fi Zhilali-Gur 'an Hi 


(359) 


Juz VIL Bagion Akhir a-Maa'idah & Permulaan akAmaam 


SURAH ALAN RAN ' 
ONUPunkan Ul MEKaN 
Jilmian Aval. 163 


SENAR AE EE ARE AR PAKAN AA Amma sangak MERE HKARR AK HR ARA NNAKE 


Pendahuluan 

Surah ini adalah surah Makkiyah, Al-Jur'an 
Makki. Yakni, Al-@ur'an yang masih turun kepada 
Rasulullah saw. dalam tiga belas tahun, yang di 
dalamnya dibicarakan tentang satu persoalan, yang 
tidak berubah-ubah, akan tetap: cara pengungkap- 
annya hampir berulang-ulang. Hal tersebut karena 
uslub A-gur'an memerlukan pengungkapan de- 
ngan cara baru, sehingga seakan-akan baru pertama 

Al-ur'an Makki ini menyelesaikan persoalan 
utama, persoalan besar, persoalan pokok, dalam 
agama baru ini, yakni persoalan akidah, dalam satu 
tema utamanya, ketuhanan dan kemanusiaan (ulu- 
hiyahdan ubudiah) dan hubungannya satu samalain. 

Dengan membicarakan persoalan ini, Al-Gur'an 
berinteraksi kepada manusia sebagai manusia... 
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara orang Arab 
yang hidup pada zaman itu dengan seorang Arab 
yang hidup pada zaman lain, Demikian juga manusia 
bukan Arab yang hidup pada zaman itu atau pada 
zaman lain. Dengan kata lain, tidak terikat dimensi 
waktu. 

Persoalan manusia yang tidak berubah. Karena 
yang dibicarakan adalah masalah eksistensi manu- 
sia di jagat raya, persoalan masa depannya, persoalan 
hubungannya dengan alam semesta dan dengan 
makhluk hidup lainnya, persoalan hubungannya 
dengan Sang Pencipta alam semesta ini dan Sang 
Pencipta kehidupan. Juga persoalan yang tidak 
berubah-rubah, persoalan eksistensi manusia. 

Al-ur'an Makki ini telah menyingkap rahasia 
eksistensi manusia, alam semesta dan sekitarnya. Ia 
menceritakan kepada manusia, siapakah dia? Dari 
mana datangnya? Bagaimanaja datang? Mengapaia 
datang? Ke mana ia pergi di akhir hayatnya? Siapa- 


kah yang mendatangkan dia dari ketiadaan dan 
misteri? Siapakah yang akan mematikannya dan 
bagaimana nasibnya di sana setelah mati? 

Al-9ur'an menuturkan kepada manusia, apakah 
gerangan wujud yang iarasakan dan ia saksikan ini? 
Bagaimana hidup yang dia rasakan bahwa di balik- 
nya terdapat alam gaib yang menunggu dan dia tidak 
mengetahuinya? Siapakah yang menciptakan alam 
yang penuh dengan misteri ini? Siapakah yang 
mengatur dan siapa yang menyetir? Siapakah yang 
memperbarui dan mengubah sesuai dengan pen- 
dapatnya? Seakan-akan A-ur' an juga membisikkan 
kepada manusia bagaimana cara bersikap kepada 
sang Pencipta alam ini. Juga bagaimana cara ber- 
sikap kepada alam itu sendiri, dan bagaimana se- 
orang hamba harus bersikap kepada Pencipta hamba. 

Inilah persoalan paling besar yang menantang 
umat manusia, dan akan terus menjadi dilemapaling 
besar sepanjang masa. 

Demikianlah selama tiga belas tahun penuh di- 
pergunakan untuk menegaskan persoalan besar ini. 
Ini sebuah dilema yang paling menantang dalam 
kehidupan manusia. Sementara persoalan lain adalah 
persoalan kecil yang berpangkal pada persoalan 
tersebut... 

Al-Gur'an Makki tidak beralih dari persoalan 
pokok ini ke persoalan lain dalam kehidupan ma- 
nusia, kecuali setelah Allah mengetahui bahwa 
keterangan itu sudah cukup dan wajar. Juga sudah 
menancap kuat dalam hati sekelompok orang yang 
terpilih, yang telah ditentukan Allah sebagai peng- 
emban dan pelaksana dalam menegakkan sister 
kehidupan aktual yang tersirat dalam agama ini. 


ni 
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Para aktivis dakwah dan aktivis penegakan sistem 
agama ini dalam kehidupan aktual adalah orang- 
orang yang diciptakan untuk berhadapan dengan 
fenomena krusial. Yakni, fenomena penentangan 
terhadap A-Gur'an Makki selama 13 tahun, dalam 
memproklamirkan akidah ini. Penyataan proklamasi 
tersebut membuat mereka tidak beranjak barang 
sejengkal dari sistem kehidupan baru ini sebagai 
dasar. Juga tidak mau berkisar barang satu jari dari 
aturan yang mengatur masyarakat muslim yang 
memeluknya. 

Adalah satu hikmah Allah jika persoalan akidah 
adalah persoalan yang harus dipikulkan ke pundak 
aktivis dakwah sejak hari pertama risalah dikuman- 
dangkan. Rasulullah saw. yang memulai langkah 
pertamanya berdakwah dengan mengajak manusia 
untuk bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. 
Selanjutnya memperkenalkan manusia kepada Rabb- 
nya yang Hag (Mahabenar). Mengajak mereka untuk 
menyembah hanya kepada Allah. 

Sebenarnya, dalam pandangan akal manusia yang 
sempit, tidaklah mungkin akan mudah mendapat 
sambutan dari orang Arab. Mereka sangat mengerti 
arti kata /ah'Tuhan' dan arti kata”Tiada tuhan selain 
Allah” (na ilaaha illailah. Mereka mengerti bahwa 
ketuhanan (wluhiyah) adalah kekuasaan tertinggi. 
Mereka faham bahwa tauhid ketuhanan (tauhid al- 
uluhiyah) adalah mengesakan Allah SWT yang ber- 
arti berlepas diri dari kekuasaan yang dimiliki oleh 
para dukun, pemimpin suku, penguasa, dan peme- 
rintah, dengan cara mengembalikan semuanya ke- 
pada Allah... 

Mereka memahami bahwa ”laa ilaaha illallak” 
adalah pemberontakan atas kekuasaan bumi, yang 
telah merampas salah satu sifat ketuhanan yang 
paling utama. Pemberontakan atas kondisi yang ber- 
dasarkan pada prinsip perampasan ini. Juga mem- 
berontak kepada kekuasaan yang berdasarkan atur- 
an bukan dari Allah... Bukan rahasia bagi orang Arab, 
karena mereka tahu dengan baik bahasa mereka 
sendiri, apa yang terkandung dalam seruan ”Iaa 
ilaaha illallah” dalam kaitannya dengan kekuasaan 
dan dominasi mereka... Oleh karena itu, mereka 
menyambut panggilan ini, revolusi ini dengan sam- 
butan keras. Mereka memeranginya dalam pepe- 
rangan yang terkenal oleh orang awam dan orang- 
orang pandai. 

Pertanyaan selanjutnya adalah, mengapa seruan 
mesti berawal dari poin ini ? Apa rahasianya sehingga 
Allah menentukan seruan harus dimulai dengan 
menanggung penderitaan yang berat?. Rasulullah 
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saw, telah diutus untuk menyampaikan risalah Islam, 
ketika negeri-negeri Arab yang paling subur dan 
paling kaya tidak berada di bawah kekuasaan mereka, 
tetapi dikuasai oleh orang-orang non-Arab. 

Seluruh wilayah Syam di utara berada dalam ke- 
kuasaan Romawi. Negeri ini dipimpin oleh pemim- 
pin-pemimpin Arah yang berkolaborasi dengan 
Romawi. Seluruh wilayah Yaman di selatan tunduk 
di bawah kedaulatan Persia. Negeri ini dipimpin oleh 
para penguasa yang tunduk kepada Persia.. Orang 
Arab hanya berkuasa atas Hijaz, Nejed, dikelilingi 
oleh padang pasir tandus. Hanya sedikit terdapat 
beberapa lembah subur di sana sini. 

Muhammad saw. adalah orang yang diberi ke- 
hormatan oleh tokoh-tokoh @uraisy untuk meletak- 
kan Hajar Aswad. Mereka rela dengan keputusan 
yang buat oleh Muhammad saw. sejak 15 tahun lalu. 
Sebagai keturunan Bani Hasyim, nasab yang paling 
mulia di kalangan @uraisy, bisa saja beliau mem- 
bakar nasionalisme Arab untuk mengumpulkan ka- 
bilah-kabilah yang saling bertikai, saling bermusuh- 
an, karena wilayahnya sedang dijajah oleh Romawi 
dan Persia. Dengan demikian, beliau bisa meng- 
angkat panji rasa kebangsaan dan nasionalisme 
Arab. Selanjutnya membentuk jaringan pemikiran 
nasionalis yang kuat di seantero Jazirah Arabia. 

Sangat mungkin sekali apabila Rasululullah saw. 
sejak awal yang diserukan nasionalisme, maka 
mungkin pemimpin Arab dipastikan akan menerima. 
Tetapi, beliau memilih menderita selama 13 tahun 
menentang para penguasa di Jazirah Arabia. 

Mungkin ada orang yang berkata, "Setelah orang 
Arab menerima, setelah tampuk kekuasaan berada 
di tangan beliau, setelah kehormatan berada pada 
diri beliau, Rasulullah saw. bisa menggunakannya 
untuk menyampaikan risalah tauhid yang diterima 
beliau dari Allah. Kemudian memberantas perbudak- 
an dan penindasan manusia atas manusia.” 

Akan tetapi, Allah SWT Yang Maha Mengetahui 
dan Mahabijaksana, tidak mengarahkan Rasu-Nya 
kejalan seperti itu. Dia mengarahkan untuk menen- 
tang arus dengan senjata Isa ilaaha illallah dan 
menanggung penderitaan kepada kelompok kecil 
orang yang telah menerima dakwah ini. 

Mengapa? Allah SWT tidak mau membebani 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Allah SWT 
Maha Mengetahui bahwa bukan jalan seperti itu, 
bukan jalan ini yang dapat membebaskan bumi ini 
dari tangan para thaghut, thaghut Romawi, thaghut 
Persia, thaghut Arab, dan seluruh thaghut... Bumi 
ini adalah milik Alah, wajib diselamatkan karena 
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Allah. Tidak boleh dibebaskan kecuali untuk mengibar- 
kan bendera Jaa ilaaha illallah Bukanlah jalan yang 
benar dengan membebaskan manusia di muka bumi 
ini dari thaghut Romawi atau Persia ke thaghut 
Arab... 

Thaghut adalah thaghut, manusia adalah hamba 
Allah semata. Tidaklah mungkin menjadi hamba 
Allah semata kecuali dengan meninggikan panji Jaa 
iaaha illallah.... laa ilaaha "lallah seperti yang 
dipahami orang Arab yang mengerti maknanya. 
Yakni, tidak ada penguasaan kecuali bagi Allah, tidak 
ada syariah kecuali dari Allah, tidak ada kekuasaan 
seseorang atas seseorang. Karena, seluruh kekuasa- 
an adalah di tangan Allah. Karena nasionalisme yang 
dikehendaki Islam adalah nasionalisme akidah, yang 
mempersamakan antara Arab, Romawi, Persia, dan 
seluruh nasionalisme di bawah panji Allah. 

Inilah jalannya. 

Masyarakat Arab yang mengangkut Rasulullah 
saw. adalah masyarakat yang paling terpuruk dalam 
pemerataan kekayaan dan dalam penegakan keadil- 
an. Hanya sedikit orang yang mempunyai modal 
perdagangan. Perdagangan dan hartanya berlipat 
ganda karena memberlakukan sistem riba. Ke- 
banyakan orang dalam keadaan melarat dan ke- 
laparan. Mereka yang mempunyai harta adalah 
mereka pula yang mempunyai status sosial. Semern- 
tara yang paling banyak adalah orang-orang yang sia- 
sia, tidak punya harta dan tidak terhormat. 

Adalah dalam kemampuan Muhammad saw. 
untuk mengangkat misi sosial, dengan menggalang 
kekuatan rakyat untuk menentang kelompok mapan 
dan terhormat. Yakni, dengan tema memperbaiki ke- 
adaan dan mengembalikan harta si kaya kepada si 
miskin. 

Kalau Rasulullah saw. pada langkah pertamanya 
menyerukan hal ini, maka masyarakat Arab akan 
terpecah menjadi dua. Yakni, kelompok mayoritas 
yang prodakwah baru melawan kelompok hartawan 
dan kelompok elit yang menindas. Hal ini sebagai 
ganti membela laa ilaaha illallahyang pada waktu itu 
hanya dibela oleh segelintir manusia. 

Mungkin ada orang yang berkata bahwa Nabi 
Muhammad saw, setelah banyak orang yang me- 
nyambut seruannya, setelah berkuasa, mungkin saja 
mempergunakan kekuasaannya untuk menegakkan 
akidah tauhid yang diterima dari Tuhan. Juga untuk 
mengarahkan kepada penyembahan manusia ke- 
pada Tuhan, setelah mereka menyembah kekuasaan. 

Akan tetapi, Allah SWT Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana tidak mengarahkan Nabi saw. ke 
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Allah SWT Maha Mengetahui bahwa ini bukan 
jalan. Allah Maha Mengetahui bahwa keadilan sosial 
harus muncul dalam masyarakat dari sebuah konsep 
akidah yang menyeluruh, semua dikembalikan ke- 
pada Allah. Keadilan, pemerataan, dan solidaritas 
sosial yang ditentukan Allah haruslah diterima de- 
ngan kerelaan. Juga harus diterima dalam hati orang 
yang berkuasa ataupun yang dikuasai sebagai pelak- 


- sanaan sistem yang diridhai Allah. Dengan kepatuh- 


an kepada sistem ini, diharapkan bisa mendapat 
kebaikan di dunia dan di akhirat. Sehingga, tidak ada 
hati yang penuh dengan rakus, tidak ada hati yang 
penuh dengki. Semua urusan tidak harus dilakukan 
dengan pedang dan alat pukul, dengan intimidasi dan 
teror. Sehingga, hati tidak rusak sebagaimana kita 
saksikan dalam masyarakat yang tidak mempunyai 
laa ilaaha illallah. 

Rasulullah saw. diutus tatkala tingkatan moral di 
Jazirah Arabia sudah mencapai tingkat yang teren- 
dah dalam berbagai dimensi, walaupun masih tersisa 
beberapa keutamaan sifat badui. Sistem yang ber- 
laku dalam masyarakat adalah seperti yang di- 
ungkapkan oleh penyair Zuhair ibn Abi Salma, 

"Barangsiapa yang tidak menjaga lingkung- 

annya dengan mempergunakan senjatanya dia 

akan binasa, dan barangsiapa yang tidak berbuat 
zalim kepada manusia, ja akan dizalimi”. 

Atau dalam sebuah ungkapan populer, ”Belalah 
saudaramu, baik dia zalim maupun dizalimi.” 

Minuman keras dan judi adalah tradisi dan ke- 
banggaan mereka, sebagaimana dilukiskan dalam 
syair jahiliah seperti yang dikatakan oleh Tharfah 
Ibnul Abd, 

”Kalau tidak terdapat tiga hal yang menjadi per- 

hiasan pemuda 

Maka keberadaanmu tak kuhiraukan manakala 

batang tubuhku telah tegak 

Karenanya akan datang kritikan bertubi-tubi 

Terhadap minuman hitam kemerah-merahan 

Manakala ditambah dengan air.” 


Petacuran, dalam berbagai bentuknya, adalah 
simbol masyarakat ini, seperti yang diceritakan 
Aisyah r.a, "Pernikahan pada masa jahiliah ada 
empat macam. Salah satu di antaranya adalah per- 
nikahan yang masih dilakukan manusia pada masa 
sekarang. Yakni, seorang laki-laki melamar seorang 
wanita atau wali wanita itu, lalu memberinya mahar 
kemudian menikahinya. 

Kedua, pernikahan yang dilakukan seorang laki 
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laki, tatkala isterinya telah usai masa nifasnya, ia 
menyuruh isterinya untuk disetubuhi oleh seorang 
lak-aki. Apabila terjadi kehamilan, maka sang suami 
akan melakukan persetubuhan dengannya apabila 
suka. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
keturunan dari bibit unggul, pernikahan seperti ini 
dinamakan nikah istibdha'. 

Ketiga, adalah penikahan dengan cara beramai- 
ramai sekitar sepuluh orang untuk menyetubuhi se- 
orang wanita tertentu, semua tanpa kecuali, Apabila 
wanita itu hamil dan melahirkan, setelah beberapa 
hari, wanita itu memanggil semua laki-laki yang telah 
menyetubuhinya, lalu berkata kepada mereka, "Kamu 
telah mengetahui apa yang telah kamu semua laku- 
kan. Kini, aku telah melahirkan, maka anak ini adalah 
anakmu wahai fulan' Si wanita menyebut nama sese- 
orang yang dia sukai, kemudian anak itu diikutkan 
menjadi anak lak aki tersebut. 

Keempat, pernikahan dengan banyak laki-laki. Si 
wanita tidak boleh menolak laki-laki mana pun yang 
mendatanginya. Wanita-wanita seperti ini adalah para 
pelacur. Mereka menyematkan tanda-tanda tertentu 
di depan pintu rumahnya. Barangsiapa mengingin- 
kannya, datanglah lelaki itu kepadanya. Apabila wanita- 
wanita itu hamil dan melahirkan, mereka berkumpul 
dan memanggil seorang ahli tapak tilas. Kemudian 
ahli tapak tadi mengikutkan anak yang dilahirkan 
wanita itu kepada seseorang sesuai dengan pandang- 
annya. Lalu anak tadi dianggap sebagai anaknya dan 
lelaki itu tidak bisa menolak.” (diriwayatkan al- 
Bukhari dalam Kitabun Nikah). 

Adalah dalam kemampuan Muhammad saw untuk 
mengumumkan dakwahnya sebagai dakwah pem- 
baruan (reformasi), yang meliputi pembersihan 
akhlak, pembersihan masyarakat, pembersihan jiwa, 
dan pembaharuan tata nilai dan standar. Sudah 
barang tentu beliau saw. akan mendapatkan sam- 
butan dari jiwa-jiwa yang masih baik, yang sedang 
akan tercemari oleh kotoran masyarakat, lalu me- 
nyambut dakwah pembaharuan ini. Mungkin ada 
yang berkata: seandainya Rasulullah saw. berbuat 
demikian pada langkah pertamanya, lalu banyak 
orang jiwanya bersih, akhlaknya baik, yang me- 
nyambut ajakan tersebut, sudah barang tentu lebih 
mungkin mereka itu untuk menerima akidah dan 
memikulnya, daripada membuat ajakan Ja ilaha 
Ulalah yang dari awal adalah dakwah kontroversial. 

Akan tetapi, Allah SWT, dzat Yang Maha Mengeta- 
hui lagi Mahabijaksana, tidak mengarahkan Rasu- 
lullah ke jalan seperti ini. Allah Maha Mengetahui 
bahwa ini bukanlah jalan yang harus ditempuh. 
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Akhlak tidak akan bisa dibangun kecuali berdasar- 
kan akidah. Berdasarkan akidahlah standar di- 
rumuskan, nilai ditegakkan, kekuasan disandarkan 
pada nilai dan standar ini. Demikian halnya dengan 
wewenang kekuasaan ini dalam menetapkan hu- 
kuman bagi mereka yang melanggar atau mematuhi 
aturan. Pl 

Sebelum ditegakkannya akidah, seluruh nilai 
akan mengambang, demikian juga halnya dengan 
akhlak. Tidak ada aturan, tidak ada wewenang, tidak 
ada hukuman. Ketika akidah tegak, setelah per- 
juangan yang berat, akan tegaklah kekuasan yang 
berteraskan akidah ini. Karena manusia sudah 
mengenal, menyembah, dan mengesakan Allah. 

Ketika manusia sudah bebas dari kekuasaan ma- 
nusia, dari kekuasan hawa nafsu, karena Isa ilaaha 
ilallah sudah tegak dalam hati, Allah menjadikan 
segala sesuatu sesuai dengan kehendak dan rencana 
mereka. Bumi mulai steril dari kekuasaan Romawi 
dan Persia. Bukan untuk menegakkan kekuasaan 
bangsa Arab, tetapi demi tegaknya kekuasaan Allah. 
Bumi telah steril dari semua thaghut, baik Romawi, 
Persia, dan Arab. Masyarakat telah steril dari segala 
ketidakadilan sosial Tegaklah sistem islami yang adil 
karena keadilan Allah, yang berstandar dengan 
standar Allah, yang mengibarkan panji keadilan 
sosial atas nama Allah semata, yakni panji Istam, tidak 
ada nama lain yang digandengkan. Di atas panji itu 
tertera kalimat laa ilaha illallah. 

Jiwa dan akhlak telah bersih, hati dan ruhani telah 
suci, tanpa memertukan hukum hudud dan hukum 
ta '5ir yang ditetapkan Allah SWT kecuali beberapa 
kasus, karena pengawasan berada di sini, di dalam 
dlamir ini. Karena hasrat mendapatridha dan pahala 
Allah. Karena, malu dan takut akan siksaan dan ke- 
murkaan-Nya telah menggantikan kedudukan pe- 
ngawasan dan hukuman. Kemanusiaan terangkat di 
bawah naungan sistem ini. Moral dan segala aspek 
kehidupan, terangkat sampai tingkatan paling tinggi 
yang tidak pernah satu peradaban pun sampai pada 
tingkatan ini sebelum dan sesudahnya kecuali dalam 
naungan Islam. 

Semua bisa terjadi karena mereka yang terlibat 
menegakkan agama ini dalam bentuk negara, sis- 
tem, dan hukum. Mereka telah menegakkan agama 
ini dalam dlamir mereka dan dalam kehidupan mereka 
dalam bentuk akidah, moral, peribadatan, dan peri- 
laku. Mereka telah menjanjikan satu janji dalam 
menegakkan agama ini, tidak boleh dicampuri oleh 
kekuasaan atau kemenangan. Bahkan, jangan sam- 
pai agama ini di tangan mereka. Satu janji yang tidak 
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berkaitan sedikitpun dengan dunia ini, janji satu yaitu 
surga. Inilah yang merekajanjikan denganjihad yang 
berat, ujian yang keras, berdakwa secara terus-me- 
nerus, menentang jahiliah dengan cara yang tidak 
disukai para penguasa, di setiap masa dan waktu, 
yaitu Ia ilaha illallah. 

Ketika mereka diuji oleh Allah dan mereka sabar 
menghadapinya, ketika tidak ada harapan perolehan 
keuntungan pribadi, ketika Allah Mengetahui bahwa 
mereka tidak berharap balasan apa pun dalam ke- 
hidupan ini, sampai-sampai itu hanya berupa keme- 
nangan Islam atau tegaknya di bumi berkat jihad 
mereka, ketika tidak ada sedikit pun rasa kebanggaan 
dalam diri mereka berdasarkan ras, kebangsaan, 
kenegaraan, keluarga, atau kesukuan, maka Allah 
memutuskan bahwa merekalah yang pantas menjadi 
pengemban amanah yang besar itu. Pengemban 
akidah dimana Allahlah satu-satunya penguasa hati, 
dlamir, perasaan, perilaku, ruh, harta benda, dan se- 


ya. 

Mereka adalah pengemban amanah kekuasaan 
yang dibebankan di atas pundak mereka untuk me- 
negakkan hukum-hukum Allah, dan menegakkan 
keadilan Allah. Tidak ada hak bagi mereka untuk 
mengistimewakan dirinya, kaumnya, bangsanya, 
dan keluarganya. Kekuasaan yang ada di tangan 
mereka adalah milik Allah, milik agama Allah, dan 
milik syariat Allah. Karena, mereka mengetahui 
bahwa kekuasaan adalah dari Allah, karunia Allah. 

Sistem yang ideal seperti ini tidak akan pernah 
secara aktual terwujud pada level yang setinggi ini 
kecuali dengan memulai dakwah dengan permulaan 
seperti ini. Dakwah ini hanya bisa ditinggikan de- 
ngan satu-satunya panji, yakni lx ilaha illailah Tidak 
akan bisa terangkat kecuali dengan mengibarkan 
panji tersebut. Sistem ini tidaklah untuk mening- 
gikan kalimah Allah, apabila dakwah ini dimulai 
dengan faham kebangsaan (nasionalisme) atau 
faham sosialisme, atau dakwah moralisme, atau 
mengangkat simbol-simbol lain selain simbol satu- 
satunya, da ilaha illallah 


ur 


Keharusan bagi Juru Dakwah untuk Komitmen 
pada Jalan Ini 

Demikianlah pesan seluruh Al-Yur'an Makki, 
yakni untuk menyatakan ” laa iaaha iIlallah” dalam 
hati dan akal pikiran. Cara inilah yang ditempuh, 
walaupun secara dhahir amat berat, namun tidak 
menggunakan cara-cara lain. Mengenai AHJur'an 


(363) 


Juz Vit: Bagian Akhir al-Maa'idah & Permulaan at Am'aam 


hanya berbicara tentang akidah saja, bukan tentang 
perincian sistem yang harus dilalui, bukan ber- 
kenaan dengan syariat dan perundang-undangan, 
adalah hat yang harus diketahui oleh para dai. Adalah 
karakteristik agama ini yang menentukan demikian. 
Ia adalah sebuah agama yang mendasarkan segala- 
nya atas kaidah, ketuhanan yang satu (wluhiyah 
wahidah). 

Segala sistem dan segala perundang-undangan 


- bersumber pada pangkal yang besar ini. Ia laksana 


sebuah pohon besar rimbun berdaun banyak. Ia 
mempunyai tempat naungan karena banyaknya 
cabang dan ranting pohon tersebut. Maka haruslah 
karena adanya akar dan batang yang menghunjam 
di kedalaman tanah, dalam ukuran yang sangat luas 
yang sebanding dengan keluasan cabang ranting dan 
dedaunan di udara. 

Demikian halnya dengan agama ini. Seluruh 
aspek sistemnya akan mencakup seluruh aspek ke- 
hidupan, akan mencakup seluruh kehidupan manu- 
sia tua dan muda. Bukan hanya akan mengatur ke- 
hidupan manusia di dunia saja, tetapi juga di akhirat 
kemudian. Bukan hanya akan mengatur alam ke- 
hidupan yang nampak saja, tetapi juga akan meng- 
atur kehidupan yang gaib dan tersembunyi. Bukan 
hanya mengatur transaksi keuangan lahiriyah saja, 
tetapi juga mengatur di kedalaman hati nurani yang 
tersembunyi, niat dan motivasi. 

Agama ini adalah institusi yang besar, luas, dan 
tidak berperbatasan. Karena itu, sudah sewajarnya 
agama ini harus mempunyai akar yang dalam, luas, 
dan besar. Ini adalah salah satu ciri dan rahasia tabiat 
agama ini, bagaimana ia menggariskan manhajnya 
dalam mengokohkan diri dan mengembangkan diri. 
Ia menjadikan tema menegakkan akidah dan menguat- 
kannya. Cakupannya yang universal adalah satu 
kemestian bagi perkembangan yang benar, sebagai 
jaminan ketahanan dan kekokohan antara cabang 
pepohonan di udara. Karena, kekokohan dan ke- 
dalaman akarnya di dalam bumi. 

Manakala akidah ”la ilaaha illallah” ini telah 
menghunjam di kedalaman yang cukup, akan tegak 
pula sistem yang berpangkal pada ”ailaaha illallah”. 
Akan terbukti pula bahwa dia adalah satu-satunya 
sistem yang dapat diterima dalam jiwa yang telah 
mempunyai akidah. Jiwaini akan pasrah padasistem, 
walaupun belum mengetahui secara terperinci, se- 
belum mengetahui aturan dan perundangan secara 
terperinci. Karena pasrah dan menyerah adalah 
konsekuensi sebuah keimanan. Dengan logika ini 
pula, jiwa-jiwa akan menerima segala sistem hukum 


Juz VII: Bagian Akhir a-Maa'idah & Permulaan al-Ar'aam 


dan perundangan Islam dengan suka rela. Tidak 
terdetik satu penentangan pun sejak aturan tersebut 
dikeluarkan. Tak ada sedikitpun rasa enggan untuk 
melaksanakan ketika hukum itu diterima. 

Demikianlah khamar dilarang, riba diharamkan, 
judi dihapuskan, kebiasaan jahiliah tidak diberlaku- 
kan, dibatalkan dengan beberapa potong ayat Al- 
@ur'an atau beberapa potong kata-kata yang di- 
keluarkan Rasulullah. Sementara itu, hukum posistif 
berjuang menegakkan seluruh perundang-undang- 
an, sistem, dan hukumnya, dengan senjata, kekuasa- 
an, kampanye dan kekuatan media masanya. Tetapi, 
keberhasilannya tidak melebihi dari ketertiban 
semu, sementara kemungkaran dan kemaksiatan 
semakin merajalela. 

Sisi lain dari agama ini adalah sistemnya yang 
begitu lurus. Agama ini adalah sistem pergerakan 
yang praktis, turun untuk hidup secara realistis, 
menghadapi kehidupan ini dengan mengamalksan 
titahnya, menetapkan, mengubah, atau mengganti 
dasarnya dengan titah ini. Atas dasar ini, Islam tidak 
membuat aturan atau perundangan kecuali untuk ke- 
perluan realistis, dalam suatu masyarakat yang 
mengakui kedaulatan Allah semata. 

Islam bukanlah sebuah teori yang berbicara ber- 
dasarkan kemungkinan-kemungkinan. Islam adalah 
sistem yang berinteraksi dengan realitas. Karena itu, 
pertama-tama haruslah berdiri sebuah komunitas 
muslim, yang mengakui akidah "Ia ilaaha illallak 
dan kekuasaan hanyalah milik Allah. Masyarakat 
yang menolak untuk mengakui kedaulatan selain 
kedaulatan Allah, dan komunitas yang menolak se- 
gala kondisi yang tidak sesuai dengan kaidah ini. 

Manakala wujud masyarakat seperti ini, kehidup- 
annya akan realistis. Mereka akan memerlukan ada- 
nya sistem dan aturan. Pada waktu itulah agama ini 
segera mengambil perannya untuk menetapkan 
sistem dan perundangan kepada masyarakat yang 
memang pada dasarnya patuh pada sistem dan atur- 
an. Mereka akan menolak segala sistem dan per- 
undangan lainya. 

Masyarakat yang percaya kepada akidah ini 
haruslah mempunyai kekuasaan yang dapat men- 
jamin terlaksananya sistem dan perundangan ini 
dalam masyarakat, sehingga sistem dan perundang- 
an tersebut berwibawa dan serius. 

Masyarakat Islam di Mekah tidak mempunyai 
kekuasaan atas dirinya dan masyarakatnya. Mereka 
tidak mempunyai kehidupan independen yang 
mereka atur sendiri dengan melaksanakan sistem 
dan perundangan Allah. Atas alasan inilah mengapa 
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kiranya Allah tidak menurunkan sistem dan per- 
undang-undangan pada masa tersebut. Allah hanya 
menurunkan akidah dan manusia-manusia yang 
tercipta dari akidah ini. Setelah mereka mempunyai 
sebuah negara di Madinah yang mempunyai ke- 
kuasaan, barulah syariat dan perundang-undangan 
diturunkan. Sehi menjadilah sistem yang me- 
ngendalikan semua kebutuhan praktis dalam masya- 
rakat, yang jaminan pelaksanaannya ditanggung 
negara. 

Allah tidak menurunkan sistem dan perundangan 
di Mekah, yang dapat disimpan secara lengkap, 
manakala negara telah berdiri di Madinah, bisa 
dilaksanakan. Ini bukanlah tabiat agama ini. Islam 
amat lebih realistis dan lebih serius daripada hal 
tersebut. Islam tidak membuat prediksi suatu per- 
masalahan kemudian membuat prediksi solusinya. 
Islam memberi arahan berdasarkan skala dan rez- 
litas permasalahan lalu merumuskan solusi khusus. 

Ada masyarakat yang menghendaki agar Islam 
merumuskan suatu sistem dan perundang-undang- 
an, tidak satu pun masyarakat di muka bumi ini yang 
menegaskan bertahkim hanya kepada syariat Allah, 
menolak segala perundangan yang bukan dari Allah, 
sementara mereka sendiri mempunyai kekuasaan 
untuk menegakkan dan melaksanakannya. ... Mereka 
yang menghendaki Islam demikian adalah mereka 
yang tidak mengetahui karakteristik agama ini, tidak 
mengetahui bagaimana cara Islam berbuat, sebagai 
mana dikehendaki Allah. 

Mereka menginginkan perubahan karakteristik, 
manhaj, dan sejarah agar bisa mirip dengan sistem 
konvensional buatan manusia. Mereka berusaha 
mempercepat dengan mengatur langkah-langkah 
tertentu untuk memenuhi ambisi pribadi yang se- 
benarnya sedang mengalami kekalahan spiritual 
menghadapi sistem konvensional buatan manusia. 
Mereka ini menginginkan adanya rumusan hipotetik 
yang dipakai untuk menghadapi suatu masa depan 
yang tidak wujud. Allah menghendaki agama ini 
seperti yang Dia kehendaki, yakni sebuah akidah 
yang memenuhi hati, kekuasaannya mengontrol hati 
nurani, akidah yang muaranya tidak ada ketundukan 
melainkan kepada Allah, tidak menerima per- 
undang-undangan melainkan dari Allah. Setelah 
wujud manusia dengan akidah seperti ini, ketika 
mereka memiliki kekuasaan dalam masyarakatnya, 
maka barulah perundang-undangan dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan realistis dalam 
kehidupan mereka. 

Wajib bagi para dai untuk memahami bahwa 
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ketika mereka mengajak manusia untuk menegak- 
kan kembali agama ini, wajib bagi mereka untuk 
mengajak kepada akidah yang benar, walaupun 
mereka mengaku sebagai orang Islam, dan akte 
kelahiran sebagai orang muslim. Para dai wajib 
mengajari mereka bahwa agama Islam pertama-tama 
harus mengakui : Ia ilaaha illallah dalam arti yang 
sebenarnya. Yakni, mengembalikan kekuasaan dalam 
segala hal kepada Allah, mengusir mereka yang 
melanggar kekuasaan Allah karena mereka me- 
ngakukan hak ini kepada diri mereka. Pengakuan 
dalam hati dan dalam perasaan, pengakuan dalam 
berbagai kondisi. 

Persoalan ini hendaknya dijadikan asas dakwah 
Islam kepada seluruh manusia, sebagaimana ia di- 
serukan untuk pertama kalinya. Dakwah yang di- 
laksanakan oleh A-ur'an Makki selama 13 tahun. 

Apabila agama, dengan mafhum yang orisinil ini, 
bisa masuk dalam sekelompok manusia, kelompok 
inilah yang nantinya akan bisa melaksanakan sistem 
Islam dalam semua aspek kehidupan sosialnya. Karena 
kelompok ini telah berikrar kepada diri mereka 
bahwa mereka akan menjalankan kehidupan ber- 
dasarkan pada prinsip ini, dan dalam hidup, mereka 
hanya mengakui hukum Allah saja. 

Ketika masyarakat ini benar-benar tegak, mulailah 
dibentangkan dasar-dasar sistem Islam. Mulailah 
diundangkan perundang-undangan yang dibutuh- 
kan dalam kehidupan mereka sehari-hari, dalam 
suatu kerangka sistem Islam yang global. Inilah tata 
tertib yang benar dalam sistem islami yang praktis, 
realistis, dan sungguh-sungguh. 

Mungkin banyak diantara aktivis yang tulus, yang 
tergesa-gesa, yang tidak sempat merenungkan 
karakteristik agama ini, karakteristik sistem Rabbani 
nya, yang berdasarkan hikmah Yang Maha Mengeta- 
hui dan Mahabijaksana. Mungkin mereka mem- 
bayangkan bahwa membentangkan dasar-dasar sis- 
tem Islam, bahkan mungkin perundang-unganan 
Islam akan memudahkan jalan dakwah dan menjadi 
daya tarik bagi manusia untuk masuk Islam. 

Ini adalah obsesi yang terbentuk oleh ketergesa- 
gesaan. Mereka ini adalah seperti orang yang me- 
ngusulkan agar hendaknya dakwah Rasulullah saw. 
pertama kali harus di bawah bendera nasionalisme, 
masyarakat, atau moralitas untuk membuka dan 
mempermudah jalan. 

Jiwaini haruslah pertama-tama dimurnikan untuk 
Allah, harus diikrarkan untuk hanya beribadah 
kepada Allah, dengan hanya menerirma perundang- 
undangannya saja, menolak segala perundang-un- 


(365) 


Juz VII: Bagian Akhir a-Mar'idah & Permulaan al-An'aam 


dangan yang lahir dari selain Allah. Ini adalah prinsip, 
sebelum beranjak ke hal yang bersifat teknis. 

Hasrat harus keluar dari keinginan untuk secara 
ikhlas beribadah kepada Allah, membebaskan diri 
dari selain kekuasaan-Nya. Bukan karena sistem 
yang ada itu lebih jelek daripada sistem Islam dalam 
segi operasional jni dan itu. 

Sistem Allah adalah sistem yang baik secara inter- 
nal karena berasal dari perundangundangan Allah. 


- Tidaklah perundang-undangan manusia akan dapat 


disamakan dengan perundang-undangan Allah. 
Tetapi, cara seperti ini bukanlah kaidah berdakwah. 
Kaidah berdakwah bahwa menerima perundang- 
undangan Allah semata dan menolak selainnya 
adalah Islam itu sendiri. Barangsiapa yang mencintai 
Islam maka ia telah menjawab masalah ini, tidak 
perlu lagi mendorong untuk menerangkan ke- 
istimewaan dan keutamaan sistem ini. Ini adalah 
konsekuensi iman. 

Manhaj Al-Our'an Makki dalam Membenahi 
Akidah 

Demikianlah, kita harus menerangkan bagai- 
mana Al-ur'an Makki telah menanamkan akidah 
selama 13 tahun. AHGjur'an tidaklah membentang- 
kannya dalam bentuk teori, atau ketuhanan, atau 
dalam bentuk perdebatan kata-kata seperti yang 
dilakukan di kemudian hari oleh apa yang dikenal 
dengan nama ”Ilmu Tauhid” atau "Ilmu Kalam”. 

Tidak, Alur'an telah berkomunikasi dengan 
fitrah manusia sebagai manusia, beserta benda- 
benda yang ada di sekelilingnya. Al-@ur'an telah 
menyelamatkan fitrah manusia dari tumpukan 
sampah. Al-9ur'an telah menyelamatkan sistem 
penerimaan fitrah yang telah berkarat dan tidak 
berfungsi. Al-ur'an telah membuka pintu masuk 
fitrah untuk menerima pesan dan melaksanakan 
pesan itu. Surah yang ada di hadapan kita ini adalah 
contoh lengkap dari sistem ini yang akan segera kita 
bicarakan karakteristiknya sebentar lagi. 

Ini secara umum. Sedangkan yang bersifat khu- 
sus, A-Gur'an telah memasuki peperangan yang 
sungguh-sungguh. A-Our'an telah memasuki pepe- 
rangan melawan karat yang menghentikan fungsi 
fitrah yang ada dalam diri manusia secara sungguh- 
sungguh. Teori bukanlah cara yang tepat dipakai 
pada waktu sekarang. Akan tetapi, dalam bentuk 
berhadap-hadapan langsung, menghadapi lawan, 
halangan, halangan psikologis, dan kendala-kendala 
dalam diri manusia secara realistis. Sementara 
sistem perdebatan yang merupakan produk masa- 
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masa kemudian, yakni ilmu tauhid, bukanlah bentuk 
yang cocok untuk melakukan hal itu. 

Al-ur'an menghadapi kondisi realistis manusia 
dengan segala atributnya secara utuh. Al-Gur'an 
menghadapi eksistensi manusia secara utuh. Ilmu 
teologi bukanlah ilmu yang cocok. Karena akidah 
Islam, walaupun ia akidah tetapi akidah yang meng- 
gambarkan sistem kehidupan realistis, praktis, dan 
mudah dilaksanakan. Tidak terpojok dalam sudut 
yang sempit sebagaimana dalam teori ketuhanan. 

A-Juran, yang sedang membangun akidah 
dalam hati jamaah, melakukan perlawanan besar- 
besaran terhadap jahiliah di sekitarnya. A-ur'an 
melakukan perang besar-besaran terhadap peng- 
aruh-pengaruh psikologis, dan moraljahiliah. Dalam 
situasi ini nampaklah pembangunan akidah yang 
bukan dalam bentuk teori, ilmu ketuhanan, dan 
perdebatan ilmu kalam. Tetapi, dalam bentuk pem- 
bimaan dan pergerakan yang langsung menyentuh 
kehidupan, yang ditampilkan oleh kelompok musim 
sendiri. Pertumbuhan konsep akidah, dan perilaku 
kelompok muslim sendiri sesuai dengan konsep ini. 
Sebagai gerakan yang melawan dan menentang 
kejahiliahan, pertumbuhan ini seiring dan sejalan 
dengan perkembangan akidah. Ini sistem Islam 
sebagai penerjemah karakteristik agama ini. 

Adalah penting para aktivis dakwah Islam untuk 
mengetahui karakteristik dan metode pergerakan 
sebagaimana kari terangkan. Agar mereka jelas 
bahwa tahapan pembangunan akidah selama berada 
di Mekah adalah sebagaimana kami sebutkan. Tidak 
terpisah dari tahap pembentukan yang sesungguh- 
nya dalam harakah Islam. Bukan tahap peluncuran 
dan pengkajian teori, tetapi tahap penegakan prinsip 
akidah, prinsip kelompok, prinsip pergerakan, dan 
eksistensinya secara bersama-sama. Inilah cara yang 
benar apabila kita harus menegakkannya kembali. 

Penegakan akidah haruslah memakan waktu 
lama, program-programnya harus dilaksanakan 
dengan pelan-pelan dan mendasar. Tahap penegakan 
akidah jangan sampai diganti dengan tahap peluncur- 
an ide dan pengkajian teori akidah. Tetapi, tahap 
pelaksanaan akidah dalam bentuk hidup, hidup 
dalam pribadi-pribadi, hidup dalam kebersamaan 
perkembangan kelompok, hidup dalam gerakan 
realistis dalam menghadapi jahiliah, dan hidup dalam 
hati sanubari melawan jahiliah. 

Adalah suatu kesalahan besar apabila diukur de- 
ngan standar pergerakan Islam, bila teori meng- 
kristal dalam bentuk teori murni untuk dikaji, untuk 
dijadikan ilmu pengetahuan budaya. Bahkan ia 
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sangat berbahaya, 

Al-ur'an menghabiskan waktu selama 13 tahun 
bukanlah karena Islam diturunkan untuk pertama 
kali, sekali-kali tidak. Apabila Allah menghendaki, 
maka bisa saja Allah menurunkan AKJur'an ini semua 
sekaligus. Kemudian para sahabat disuruh mem- 
pelajarinya selama 13 tahun lebih atau kurang, se- 
hingga mereka dapat menyerap "teori Islam”. 

Akan tetapi, Allah SWT menghendaki hal yang 
berbeda. Allah menghendaki adanya metode pe- 
laksanaan dengan cara tertentu. Allah menghendaki 
pembangunan jamaah, pembangunan gerakan, dan 
penegakan akidah secara serentak bersama-sama. 
Allah ingin membangun gerakan, jamaah, ber- 
dasarkan akidah. Allah ingin membangun akidah 
dengan jamaah dan pergerakan. Allah meng- 
inginkan akidah benar-benar hidup, realitas jamaah 
dan gerakannya adalah benar-benar cerminan aki- 
dah. Allah SWT mengetahui bahwa pembinaan 
pribadi tidaklah cukup dalam satu hari sabu malam. 
Pembinaan itu harus memakan waktu yang panjang 
sepanjang pribadi-pribadi dan kelompok. Sehingga, 
apabila membentukan akidah telah matang, matang 
pulalah kemunculan jamaah. 

Inilah karakteristik agama ini, sebagaimana dapat 
disarikan dari metode AHfur'an Makki. Kita harus 
mengetahui karakteristik ini, dan tidak berusaha 
untuk mengubahnya untuk kepentingan sesaat yang 
terburu-buru karena berhadapan dengan ramainya 
teori-teori positif yang beraneka ragam. Perlu di- 
camkan bahwa dengan cara yang seperti inilah umat 
Islam diciptakan untuk pertama kali, dan dengan 
metode inilah umat Islam akan bangkit kembali 
sebagaimana pada priode pertama dahulu. 

Harus diketahui kesalahan dan bahaya setiap 
upaya untuk mengubah akidah Islam yang dinamis 
ini, menjadi ”teori” untuk dikaji. Atau untuk pengeta- 
huan budaya hanya karena kita berhadapan dengan 
teori-teori buatan manusia yang tidak produktif. 

Akidah Islam haruslah tercermin dalam jiwa-jiwa 
yang hidup, dalam gerakan yang realistis, dalam 
gerakan yang bergumul dengan kejahiliahan di 
sekelilingnya. Juga kejahiliahan yang terhunjam kuat 
dalam pribadi-pribadi penganutnya. Karena mereka 
adalah orang-orang jahiliah sebelum masuk akidah 
Islam dalam diri mereka. Dalam bentuk demikian, 
kejahiliahan sangat memenuhi akal, pikiran, dan hati 
dengan kualitas yang sangat dalam dan meng- 
hunjam. 

Konsep ketuhanan, alam semesta, kehidupan, 
dan manusia dalam Islam bukan saja konsep yang 
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sempurna tetapi juga konsep yang positif realistis. 
Artinya, menolak secara alami konsep pengetahuan 
murni, Karena, hal ini bertentangan dengan karak- 
teristik dan tujuan Islam. Konsepini secara alami juga 
harus tercermin dalam pribadi-pribadi, sistem yang 
hidup, dan gerakan yang realistis. Pembentukannya 
pun harus tumbuh bersama-sama pribadi-pribadi, 
sistem, dan gerakan yang sungguh-sungguh hidup. 
Sehingga teorinya dan praktik tumbuh bersama- 
sama, tidak terpisah dalam bentuk teori. 

Setiap adanya perkembangan teori harus di- 
dahului oleh aplikasi praktis, adalah sangat ber- 
bahaya dan satu kesalahan kalau tidak demikian. 
Terutama kalau diukur dengan karakteristik, tujuan, 
dan komposisi internal agama ini. 


Allah SWT berfirman, 
"Dan Al-Guran itu telah kami turunkan dengan 
berangsur-angsur agar kamu perlahan- 


lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya 
bagian demi bagian.” 

”Berangsur-angsur” mengandung maksud ter- 
tentu, demikian juga dengan "bagian demi bagian”. 
Yakni, agar komposisi pembentukan yang terdiri dari 
akidah dalam bentuk ”sistem yang hidup dinamis” 
bukan dalam bentuk teori ilmu pengetahuan. 

Aktivis agama ini seharusnya mengerti sungguh- 
sungguh bahwa agama ini adalah agama yang ber- 
sifat Rabbani (ketuhanan). Maka, hendaknya sistem 
kerja dan metode pergerakannya bersifat Rabbani 
juga, serasi dengan karakteristiknya. Tidaklah mung- 
kin memisahkan hakekat agama ini dengan sistem 
kerjanya. 

Mereka juga harus mengerti bahwa agama ini 
diturunkan untuk mengubah konsep keyakinan. 
Sebagai konsekuensinya, agama ini harus meng- 
ubah realitas kehidupan, mengubah pola pikir, pola 
gerakan, yang berpangkalkan perubahan dalam 
keyakinan. Islam diturunkan untuk menegakkan 
akidah ketika menegakkan masyarakat. Islam di- 
turunkan untuk menciptakan pola pikir internal yang 
berimbang dengan konsep akidah dan realitas ke- 
hidupan. Tidak ada pemisah antara pola berpikir 
khusus dengan konsep akidah, semua adalah satu 
ikatan. 

Apabila kitamengetahui sistem kerjanya sebagai- 
mana telah kami terangkan, maka hendaklah kita 
mengetahui bahwa sistem ini adalah sistem orisinil, 
bukan sistem priodik, bukan sistem yang bergan- 
tung kepada miliu. Juga bukan sistem yang tercipta 
berdasarkan perkembangan generasi Islam per- 
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tama. Ini adalah sistem yang harus ditegakkan untuk 
menegakkan agama ini. 

Tugas Islam bukan hanya mengubah akidah 
keyakinan manusia saja. Tapi juga bertugas untuk 
mengubah pola berpikir manusia, bagaimana sikap 
manusia untuk menerima konsep dan realita. Demi- 
kianlah sistem Rabbani, berbeda sekali dengan sis- 
tem manusia yang terbatas dan tidak produktif. 

Kita tidak kuasa untuk sampai kepada konsep 


" Rabbani dan kehidupan Rabani kecuali dengan pola 


pikir Rabbani juga. Suatu sistem yang dikehendaki 
Allah untuk menjadi tumpuan pola berpikir manusia 
agar mereka tidak salah konsep dan pembentukan. 

Begitu kita menghendaki agar Islam menjadi 
sebuah teori murni untuk pengkajian, maka berarti 
kita telah keluar dari karakteristik ketuhanannya 
dalam pembentukan dan dalam pola berpikir. Berarti 
juga kitamemaksa Islam untuk tunduk pada pemikir- 
an manusia, seolah-olah sistem Tuhan lebih rendah 
dari sistem manusia. Seakan-akan kita ingin mening- 
katkan diri dengan sistem Allah dalam konsep dan 
pergerakan agar dapat sama dan mengimbangi 
sistem manusia. 

Masalah ini dari aspek tersebut sangatiah ber- 
bahaya dan mematikan. 

Sebenarnya, fungsi manhaj Rabbani adalah mem- 
berikan kita sistem berpikir tersendiri bebas dari 
campuran sistem berpikir jahiliah yang tersebar di 
muka bumi, yang memberikan tekanan kepada akal 
kita dan meresap dalam kebudayaan kita. Apabila 
kita mau menerima dan memahami agama ini de- 
ngan sistem berpikir jahiliah yang dominan dan 
asing, maka berarti kita sudah menggugurkan fungsi- 
nya yang semestinya ditunaikan untuk keselamatan 
umat manusia. Dengan demikian, berarti kita sudah 
tidak memberi kesempatan kepada diri kita untuk 
membebaskan diri dari tekanan-tekanan sistem 
jahiliah dewasa ini, kesempatan membebaskan akal 
kita dari pengaruh jahiliah.. 

Masalah ini dari aspek tersebut sangatlah ber- 
bahaya dan mematikan. 

Sebenarnya sistem pola pikir dan pola gerakan 
dalam penegakan agama Islam tidak kalah penting 
dari sistem akidah dan sistem kehidupan, bahkan 
tidak bisa dipisahkan. Walaupun terbetik dalam hati 
kita untuk memprioritaskan persepsi tersebut dalam 
bentuk teori, harus diingat bahwa teori tidak akan 
dapat menciptakan Islam sebagai gerakan dan 
realitas sosial. Harus diingat pula bahwa penawaran 
Islam dalam bentuk teori tidak akan berarti apa-apa 
kecuali bila dilakukan oleh mereka yang aktif dalam. 
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gerakan Islam praktis. Ringkas kata, penawaran 
Islam dalam bentuk teori tidak semanjur dalam ben- 
tuk praktik. 

Saya ulangi sekali lagi, konsep akidah harus ter- 
cermin secara langsung dalarn kumpulan gerakan. 
Kumpulan pergerakan ini haruslah sebagai per- 
cerminan yang benar dan aplikasi konsep akidah 
yang sebenarnya 

Saya ulangi sekali lagi, beginilah sistem alamiah 
Islam yang Rabbani. Inilah sistem yang paling tinggi, 
paling tegas, paling mujarab, dan paling sesuai de- 
ngan fitrah manusia, dibandingkan dengan perumus- 
an teori secara lengkap dan independen yang di- 
tawarkan kepada manusia dalam bentuk teori murni, 
sebelum mereka terlibat langsung dalam gerakan 
praktis. Juga sebelum mereka mengaplikasikan teori 
tersebut langkah demi langkah. 

Apabila teori ini benar, maka lebih benar lagi 
dalam hal memprioritaskan dasar-dasar suatu sistem 
yang dicerminkan oleh sistem Islam. 

Kejahiliahan yang ada di sekitar kita bukan hanya 
menekan perasaan para aktivis Islam, sehingga merm- 
buat program yang tergesa-gesa. Tetapi, kejahiliahan 
juga kadang-kadang secara sengaja menyudutkan 
mereka seperti dengan bertanya-tanya, mana prog- 
ram-program dari sistem yang kalian kampanyekan? 
Manastudi kelayakan dari program dan proyek itu? 
Dalam hal ini, mereka sengaja memaksa untuk 
tergesa-gesa dalam membuat rencana kerja. Pada 
akhirnya, mereka melanggar tahapan-tahapan pene- 
gakan akidah. Mereka mengubah sistem yang ber- 
karakteristik Rabbani menjadi manusiawi, di mana 
teori mengkristal dalam gerakan, sistem berkem- 
bang seiring dengan perkembangan penerapannya. 

Menjadi kewajiban aktivis dakwah untuk tidak 
terpengaruh oleh manuver dan provokasi. Menjadi 
kewajiban mereka untuk menolak sistem asing dalam 
gerakan agama mereka. Kewajiban mereka meng- 
anggap remeh orang-orang yang tidak mempunyai 
keyakinan. 

Adalah menjadi kewajiban juga bagi mereka untuk 
mengungkap provokasi yang memojokkan. Kewajib- 
an mereka juga untuk bergerak sesuai dengan 
sistem yang ada dalam agama. Ini adalah rahasia dan 
sumber kekuatan Islam. 

Sistem dalam Islam adalah sama dengan hakekat 
Islam itu sendiri, tidak ada pemisahan di antaranya. 
Setiap sistem asing tidak akan mampu mewujudkan 
Islam. Sistem Barat mungkin bisa mewujudkan cita- 
cita kemasyarakatan di Barat, tetapi tidak akan bisa 
diterapkan dalam masyarakat kita yang Rabbani. Karena 
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komitmen kepada sistem adalah seperti komitmen 
kepada akidah, komitmen kepada gerakan Islam. 
Bukan gerakan Islam generasi pertama seperti yang 
disangkakan orang. 

Inilah kata-kata saya yang terakhir. Saya berharap 
uraian tentang karakteristik AlWur'an Makki, ten- 
tang karakteristik sistem Rabani yang tercermin di 
dalamnya, saya harap sudah cukup. Para aktivis 
hendaklah mengetahui karakteristik sistem mereka, 
mempercayainya, mantap dengannya. Juga me- 
ngetahui bahwa apa yang ada di tangan aktivis ini 
adalah paling baik, mereka adalah paling tinggi, 
”Sesungguhnya Al-Jur'an ini memberi petunjuk 
kepada yang lebih benar.” Mahabenar Allah atas 
segala firman-Nya. 

Selanjutnya, kita masuk dalam surah. 


... 


Keistimewaan Surah Ini 

Surah ini, sebagai surah Makkiyah see 
kita masuki dalam zhilal ini, adalah contoh lengkap 
dari surah makkiyah yang karakteristiknya telah kita 
uraikan dalam lembaran lalu. Surah ini mencermin- 
kan karakteristik, sistem, keistimewaan, topik utama, 
dan cara penyampaian dalam Al-Gur'an, yang ke- 
semuanya sama dan sejalan, walaupun ada sedikit 
identitas yang dipertahankan. Ia selaras dengan gaya 
penyampaian seluruh surah dalam A-Ggur'an. 

Setiap surah mempunyai identitas, tandatanda, 
poros, metode penyampaian, tema, dan target-target 
tersendiri. Setiap surah mempunyai bentuk, bayang- 
bayang, dan iklim yang membayanginya. Juga mem- 
punyai ungkapan khusus yang diulang-ulangi yang 
semuanya berkenaan dengan satu topik yang ber- 
dekatan. Bukanlah tema yang mencerminkan iden- 
titas sebuah surah, tetapi gejala-gejala dan karak- 
teristiknya yang khas. 

Walaupun demikian, surah ini menguraikan 
temannya dengan cara yang unik. Setiap gejala, se- 
tiap kasus, dan setiap penampilannya, mencermin- 
kan suatu "keindahan yang membanggakan” perasa- 
an keindahan yang terpendam dalam jiwa yang 
dikuatkan dengan perasaan, tapi membanggakan. 
Lantunannya, pemandangannya, dan kesan yang 
ditimbulkannya adalah membanggakan. h 

Memang benar, sungguh itulah yang saya rasa- 
kan dalam jiwa dan perasaanku tatkala saya meng- 
ikuti penuturan, pemandangan, dan lantunan yang 
disampaikan surah ini. Saya tidak akan mengira ada 
orang yang tidak mendapatkan kesan seperti yang 
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saya dapati ketika membaca surah ini. Keindahan ini 
sungguh sampai pada batas kebanggaan. Sehingga, 
hati tidak mampu melanjutkannya kecuali dalam 
suasana keindahan dan kebanggaan. 

Surah ini secara globalnya mengetengahkan 
hakikat ketuhanan, yang disampaikan di alam se- 
mesta dan kehidupan, di alam jiwa dan perasaan, di 
belantara dunia nyata ini dan di belantara alam yang 
tersembunyi. Juga disampaikan di alam penciptaan 
semesta, alam penciptaan kehidupan, dan alam 
penciptaan manusia. Surah ini disampaikan di alam 
siklus kematian orang-orang terdahulu yang diganti- 
kan oleh siklus kehidupan berikutnya. Surah ini juga 
disampaikan di alam kesucian fitrah yang sedang 
menghadapi alam semesta, menggeluti peristiwa- 
peristiwa, menggeluti kenikmatan dan kesengsara- 
an. Surah ini juga disampaikan di dunia kema- 
harajaan Tuhan atas kehidupan manusia yang ter- 
batas. Kemaharajaan Tuhan atas keadaan praktis 
yang akan datang dan yang tidak boleh terlupakan. 
Surah ini disampaikan di alam kejadian hari kiamat, 
hari menghadapnya seluruh manusia kepada sang 
Pencipta. 

Tema sentral surah ini dari awal sampai akhir 
adalah akidah, dengan segala komposisi dan potensi- 
nya. Surah ini mengambil kesamaan dalam jiwa 
manusia dan membawanya berputar-putar di alam 
semesta di belakang sumber dan arahan akidah baik 
yang terang maupun yang tersembunyi ke jagat raya 
yang besar ini. 

Surah ini berkeliling bersama jiwa manusia 
mengitari kemaharajaan langit dan bumi, menembus 
kegelapan dan cahaya, mengintai matahari, bulan, 
dan bintang. Menembus di taman-taman yang ter- 
hampar, di air yang turun dan mengalir di dalamnya, 
dan berhenti sejenak direruntuhan umat yang telah 
dihancurkan. Kemudian berenang bersama jiwa 
manusia di kegelapan darat dan lautan, menye- 
berangi rahasia alam ghaib dan ruh, menyeberangi 
kehidupan yang keluar dari kematian dan kematian 
yang keluar dari kehidupan. Juga mengarungi alam 
mani yang terteteskan di dalam rahim. Kemudian 
menerjangi ombak untuk bertemu dengan jin dan 
manusia, burung dan binatang buas, umat yang 
terdahulu dan umat yang terakhir, orang-orang mati 
dan orang-orang yang masih hidup. Juga menembus 
para penjaga ruh pada waktu siang atau malam. 

Ini adalah kerumunan alam semesta yang me- 
madati sudut-sudut ruh dan sendi-sendi perasaan. 
Ini adalah sentuhan-sentuhan baru yang meng- 
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hidupkan, yang dapat membangkitkan alam perasa- 
an dan alam khayal. Setiap pengulangan adalah baru 
dan berdenyut, seolah-olah jiwa baru pertama kali 
menerimanya, seolah-olah perasaan manusia tidak 
mengetahui sebelumnya. 

Lantunannya yang bersambung-sambung seperti 
ini laksana aliransungai atau ombak di lautan yang 
berkejar-kejaran. Setiap kali ombak hampir sampai 
ke tepian disusul oleh ombak dan gelombang be- 


" rikutnya bergandengan dengan yang pertama, 


bersambung-sambungan. 

Setiap gelombang yang saling berkejaran ini bisa 
sampai pada tingkat "keindahan dan kebanggaan” 
seperti yang kita sebutkan, dengan teraturnya sistem 
pengungkapan dalam berbagai pemandangan se- 
bagaimana akan kita terangkan, membawa sudut- 
sudut jiwa ke dalam keindahan dan kebanggaan, dan 
kehidupan yang mengalir. Juga lantunan musik yang 
indah, ekspresi jiwa yang unik, yang berkerumun 
mengetuk ruhani kita dari semua pintu dan jendela. 

Kami sangat yakin bahwa kita tidak akan mampu 
melantunkan surah ini ke dalam hati mana pun ke- 
cuali dengan cara membiarkan surah ini sendiri 
menyeruakkan lantunan internalnya ke dalam hati. 
Kita dengan gaya pengungkapan manusiawi dan 
penuturan manusiawi tidak akan sampai ke tingkatan 
itu barang sedikit. Tetapi, semata-mata berupaya 
untuk menjembatani antara mereka yang tersisikan 
dari AHgur'an ini, karena jauhnya mereka dari ke- 
hidupan dalam suasana AHgur'an, dengan Alur an 
sendiri. 

Kehidupan dalam miliu A-Gur'an bukan berarti 
semata-mata mempelajari AlYur'an, membaca, dan 
mengkaji ilmu yang ada di dalamnya. Ini bukanlah 
miliu Al-9ur'an yang kami maksudkan. Yang kami 
maksudkan dengan kehidupan dalam miliu A-GJur'an 
adalah kehidupan manusia dalam ikim, kondisi, 
gerakan, penderitaan, konflik, dan segala obsesinya 
sebagaimana waktu Al-9ur'an di turunkan. Tujuan- 
nya agar kehidupan manusia berkonfrontasi dengan 
jahiliah yang membelantara di muka bumi sekarang, 
dalam hati, kondisi, pikirannya, dan gerakannya. Ia 
hendaklah menciptakan Islam dalam dirinya dan 
orang lain, senantiasa dalam konfrontasi dengan 
jahiliah dengan segala konsep, kecenderungan, 
tradisi, dan kondisi realistisnya. Diarahkan untuk 
menghadapi segala tekanannya, agresinya, dan pem- 
berontakannya melawan akidah Rabbani, melawan 
sistem Rabbani. Diarahkan juga kepadapenerimaan- 
nya kepada sistem akidah ini, setelah perjuangan, 
perlawanan, dan ketabahan. 
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Ini adalah suasana Al-Gur'an di mana manusia 
bisa hidup dengan perasaan A-Jur'an. Dalam suasana 
seperti inilah A-9ur'an diturunkan. Dengan tan- 
tangan seperti ini pula ia diperjuangkan. Mereka 
yang tidak hidup dalam suasana seperti ini adalah 
mereka yang tersingkirkan dari Alur an walaupun 
mereka tenggelam dalam pengajian, pembacaan, 
dan penelaahan ilmu-lmunya. 

Upaya yang kita keluarkan untuk menjembatani 
aktivis-aktivis yang ikhlas dengan A-gJur'an, tidak 
akan mempunyai hasil apa-apa kecuali setelah 
mereka melewati jembatan ini, sehingga sampai di 
kawasan Jain. Mereka sendiri harus berusaha hidup 
dalam suasana A-Our'an secara sungguh-sungguh 
yang teraplikasikan dalam perbuatan dan pergerak- 
an. Pada waktu itu saja mereka akan merasakan Al- 
@ur'an ini. Mereka akan menikmati karunia yang 
diberikan Allah kepada orang yang dikehendakinya. 


4 


Surah ini memecahkan masalah akidah pokok, 
masalah Tuhan dan hamba, memecahkan dengan 
memperkenalkan manusia kepada Tuhannya. Siapa 
dirinya? Kehidupan ini bersumber dari mana? 
Apakah rahasia di balik alam semesta? Siapakah 
manusia itu? Siapa yang mendatangkan dirinya di 
alam semesta ini? Siapakah yang menciptakan? 
Siapakah yang memberi makan? Siapa yang me- 
nanggung mereka? Siapakah yang memulai kemu- 
dian mengembalikan mereka? Untuk apa mereka 
tercipta? Sampai kapan? Bagaimana ujung-ujungnya? 
Kehidupan yang menyeruak di sana sini, siapakah 
yang menyebarkan dari kegersangan ini? Siapa yang 
menurunkan air dari langit, menciptakan pemuda, 
menghidupkan biji-bijian, bulan, bintang, waktu 
subuh yang terang, malam yang gelap gulita? Siapa 
pula yang menciptakan planet-planet yang berotasi, 
siapa yang berada di balik ini semua? Berita dan 
misteri apa di balik itu semua? Bangsa-bangsa? Dan 
masa-masa kehadirannya? Yang datang dan pergi, 
hancur dan berganti, siapa yang menggantinya? 
Siapa yang menghancurkannya? Mengapa diganti- 
nya? Mengapa mereka ada yang hidup pada masa 
kehancuran bangsa? Setelah datang silih berganti, 
setelah kematian dan kehidupan, ke mana mereka ?? 

Demikianlah surah ini berkeliling dalam hati 
manusia dengan wacana dan masa, dalam kedalam- 
an gua ini. Bahkan, surah ini berjalan lebih lanjut 
dengan gaya Makkiyahnya, sebagaimana telah kami 
uraikan di halaman lalu. Bukanlah tujuannya mem- 
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buat konsep sebuah teori tentang akidah, bukan pula 
bermaksud untuk membuat konsep berdebatan ten- 
tang ketuhanan yang memenuhi benak dan pikiran. 
Tetapi, tujuannya adalah memperkenalkan manusia 
kepada Rabb mereka secara benar. Agar dengan 
pengenalan ini manusia sampai kepada penyem- 
bahan kepada Rabb mereka yang sesungguhnya. 
Penyembahan perasaan dan jiwa mereka, penyem- 
bahan usaha dan gerakan mereka, penyembahan 
#adisi dan upacara mereka, dan penyembahan praktis 
mereka kepada kemaharajaan tunggal. Kema- 
harajaan Allah tiada kemaharajaan selainnya di langit 
dan bumi. 

Arah surah ini jelas mengarah pada targettertentu 
dari awal hingga akhirnya. Allah adalah Sang Pen- 
cipta, Sang Pemberi Rezeki, Sang Penguasa, Sang 
Mahakuasa, Sang Pemenang, Sang Penguasa. Allah 
adalah zat Yang Maha Mengetahui yang gaib dan 
misterius. Allah zat yang membalikkan hati dan 
pengelihatan sebagaimana membalikkan siang dan 
malam. Allah adalah zat yang mengendalikan ke- 
hidupan manusia, selain-Nya tidak ada yang berhak 
melarang dan memerintah, tidak berhak membuat 
undang-undang atau aturan, tidak berhak meng- 
halalkan dan mengharamkan. 

Semua ini adalah hak-hak Tuhan. Tidak ada yang 
boleh melakukan hal yang sama. selain Allah. Karena, 
selain Allah tidak menciptakan, tidak memberi 
rezeki, tidak menghidupkan dan tidak mematikan, 
tidak membahayakan dan tidak memberi manfaat, 
tidak memberi dan tidak menolak, tidak berkuasa 
atas diri sendiri, apalagi menguasai orang Jain di 
dunja ataupun di akhirat. Gaya pengungkapan surah 
ini mengarah kepada masalah-masalah ini dengan 
serangkaian argumentasi dalam pemandangan dan 
lantunan yang penuh keindahan dan kebanggaan, 
yang mengerumuni hati dengan tekanan-tekanan 
yang amat mengarah, dari seluruh celah dan pintu 
masuk. 

Masalah besar yang ditangani surah ini adalah 
masalah ketuhanan dan kemanusiaan di langit dan 
bumi, di lautannya yang luas, di belantaranya yang 
rimbun. Tetapi, kejadian yang bersamaan dengan 
kehidupan umat Islam pada masa itu adalah muna- 
sabah pelaksanaan dan penerapan undang-undang 
semesta yang komprehensif. Yakni, apa yang di- 
lakukan oleh tren jahiliah mengenai wewenang 
untuk menghalalkan dan mengharamkan binatang 
sembelihan untuk dikonsumsi, wewenang menen- 
tukan upacara-upacara nazar, penyembelian, pane- 
nan, dan upacara kelahiran anak-anak, sebagaimana 
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dibincangkan di akhir surah ini, 

"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu 
beriman kepada ayat-ayat-Nya. Mengapa kamu tidak 
mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 


sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 


terpaksa 
kamu memakannya. Sesungguhnya, kebanyakan (dari , 


manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) 
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesung- 
guhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang melampau batas. Tinggalkanlah dosa yang 
nampak dan yang tersembunyi. Sesungguhnya orang- 
orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pem- 
balasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang mereka 
telah kerjakan. Janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyem- 
belihnya. Sesungguhnya, perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya, setan itu mem- 
bisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka mem- 
bantah kamu. Jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya 
kamu tentulah menjadi orang-orang musyrik.” (al- 
An'aam: 118-121) 


"Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian 
dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, 
lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka, 
Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami? 
maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala- 
berhala mereka tidak sampai kepada Allah, dan saji- 
sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu 
sampat kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah 
ketetapan mereka. Demikianlah pemimpin-pemimpin 
mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang 
yang musyrik itu memandang baik membunuh anak- 
anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk 
mengaburkan bagi mereka agamanya. Kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya. 
Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan. Mereka mengatakan, “Inilah binatang ternak 
dan tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendaki”, menurut anggapan 
mereka. Ada binatang ternak yang diharamkan menung- 
ganginya dan binatang ternak yang mereka tidak 
menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, se- 
mata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang 
selalu mereka ada-adakan. Dan mereka mengatakan, 
Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah khusus 
untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami" 
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Jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria 
dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah 
akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. 
Sesungguhnya, Allah Mahabijaksana lagi Maha Mengeta- 
hui. Sesungguhnya, rugilah orang-orang yang membunuh 
anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak mengeta- 
hui, dan mereka'mengharamkan apa yang Allah telah 
rezekikan kepada mereka dengan semata-mata mengada- 
adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. ”(al-An'aam: 
136-140) 


Munasabah ayat ini dalam hubungannya dengan 
kondisi kehidupan umat Islam dewasa ini, yang di- 
kelilingi jahiliah, adalah tercermin dalam menangani 
masalah besar. Yakni, masalah ketuhanan dan 
kemanusiaan, seperti ditangani oleh surah mak- 
kiyah lainnya. Sedangkan, Al-ur'an Madaniyah 
menangani masalah perundang-undangan. 

Kerumunan gencar yang disuguhkan surah ini 
dalam menghadapi kejahiliahan, menghadapi hukum 
penyembelihan binatang ternak, yang semestinya 
menjadi hak ayat-ayat Madaniyah adalah pengaitan 
semua undang-undang-tersebut dengan akidah. 
Sehingga, masalah penyembelihan binatang ternak 
dan nazar adalah masuk dalam kawasan keimanan 
atau kekafiran, kawan jahiliah dan Islam. Kerumun- 
an ini seperti yang akan kita uraikan dengan contoh- 
contohnya dalam pengenalan singkat surah ini, yang 
akan menampakkan hakekat perlawanan secara 
terperinci dalain teks-teks setelah itu. Juga akan 
memberi kesan dalam benak kita bagaimana hakikat 
karakteristik agama ini. 

Semua komponen sekecil apa pun dalam ke- 
hidupan manusia harus tunduk secara mutlak ke- 
pada kemahakuasaan Allah secara langsung, yang 
tercermin dalam undang-undangnya. Apabila tidak 
demikian, maka bisa dianggap sebagai keluar dari 
Islam yang pada fase berikutnya akan keluar dari ke- 
mahakuasaan Allah yang mutlak di bagian kecil itu. 

Kerumunan ini juga menunjukkan betapa penting- 
nya dalam Islam untuk membebaskan kehidupan ini 
dari kekuasaan manusia dalam segala bentuknya, 
mulia atau hina, besar atau kecil, karena terkait 
dengan pesan sentral agama ini. Yakni, kemaha- 
kuasaan Ailah Yang Mahamutlak, yang tercermin 
dalam ketuhanannya di bumi dan di jagat raya yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Penuturan surah ini berakhir dengan aktivitas 
ritual jahiliah yang berkaitan dengan binatang ter- 
nak, buah-buahan dan nazar, dan punya anak yang 
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berkaitan dengan kedua hal tersebut di mana surah 
ini ditutup dengan komentar yang beragam. Ada 
yang langsung untuk menggambarkan betapa 
remeh dan memendam konflik internal dalam 
praktik ritual ini. Ada juga komentar yang meng- 
kaitkan antara wewenang manusia untuk meng- 
haramkan dan menghalalkan dengan sentral akidah. 
Juga untuk menegaskan bahwa menaati perintah 
Allah dalam masalah ini adalah jalan yang lurus (ash- 
shirathal mustagim) yang mengeluarkan dari Islam 
bagi siapa yang tidak mengikutinya. .. sebagaimana 
tercantum di bawah ini setelah menerangkan ayat- 
ayat ritual jahiliah, 

”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun, dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunai- 
kanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan di- 
keluarkan zakatnya): dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berlebih-lebihan. Di antara binatang ternak 
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu meng- 
ikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya, setan itu 
musuh yang nyata bagimu. (Yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang 
dari kambing. Katakanlah, "Apakah dua yang jantan 
yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, atau- 
kah yang ada dalam kandungan dua betinanya?' Terang- 
kanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar. Dan sepasang 
dari unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah, ' 

dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betina- 
nya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah me- 
netapkan ini bagimu? Maka siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang membuat-buat dusta ter- 
hadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengeta- 
huan? Sesungguhnya, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. Katakanlah, 'Tiadalah 
aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak me- 
makannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir, atau daging babi—karena sesung- 
guhnya semua itu kotor—atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan 
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tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” Dan 
kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku, dan dari sapi dan domba. Kami 
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau 
yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan 
tulang. Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 
kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami adalah 
Mahabenar. Maka jika mereka mendustakan kamu, 
katakanlah, "Tuhanmu mempunyai rahmat yang luas, 
dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang 
berdosa.” Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, 
akan mengatakan, Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang 
sesuatu apa pun.' Demikian pulalah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai 
mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah, "Adakah 
kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat 
kamu mengemukakannya kepada Kami?” Kamu tidak 
mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak 
lain hanya berdusta.” Katakanlah, "Allah mempunyai 
hujjah yangjelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya.” 
Katakanlah, "Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang 
dapat mempersaksikan bahwa Allah telah mengharam- 
kan (makanan yang kamu) haramkan ini. Jika mereka 
mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) 
menjadi saksi bersama mereka. Janganlah kamu meng- 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka. Katakanlah, Marilah kubacakan apa 
yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu: 
janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu 
dan kepada mereka. Janganlah kamu mendekati per- 
buatan-perbuatan yang keji, baik yang tampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, Janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh- 
nya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.' 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu ke- 
padamu supaya kamu memahaminya). Janganlah . 
kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Sempurna- 
kanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar 


Tafsir Fi Zhilali-dur an HI 


kesanggupannya. Apabila kamu berkata, maka hendak- 
lah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat 
(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat, dan 
bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku 
yang lurus, maka ikutilah dia. Janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan 
itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa.” (al-Amaam: 141-153) 


Menurut hemat kami, masalah parsial yang ber- 
kaitan dengan pengharaman dan penghalalan bina- 
tang ternak, dan nazar binatang ternak dan buah- 
buahan, dan bernazar bagi anak-anak mereka yang 
biasa dalam tradisi jahiliah, dikaitkan dengan pe- 
nuturan masalah besar, yakni petunjuk dan ke- 
sesatan. Mengikuti sistem Allah atau mengikuti 
langkah-langkah setan, rahmat Allah atau siksa-Nya, 
dengan kesaksian keesaan Allah atau keadilan selain- 
Nya, dengan mengikuti jalan-Nya yang lurus atau 
tidak mengikutinya, dan dengan memakai peng- 
ungkapan yang sama yang dipakai untuk mene- 
rangkan masalah ini secara lengkap. 

Kami juga berpendapat bahwa ayat-ayatnya 
penuh dengan muatan satu tema, yaitu peman- 
dangan penciptaan, menghidupkan, di kebun-kebun 
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. Pe- 
mandangan penciptaan pohon korma dan tanaman 
yang berwarna warni, penciptaan zaitun dan delima 
yang sama atau tidak sama bentuknya. 

Ini adalah pemandangan sama yang mengerumuni 
penuturan surah seluruhnya, yaitu penuturan masa- 
lah akidah secara lengkap. Ini semua menunjukkan 
beginilah karakteristik dan pandangan agama ini 
tentang kekuasan, perundang-undangan dalam hal 
yang banyak dan sedikit. 


ni 


Surah Ini Surah Makkiyah 

Di dalam beberapa riwayat dari Ibnu Abbas, 
Asma', Jabir, Anas bin Malik, dan Abdullah bin 
Mas'ud ra. disebutkan bahwa surah ini adalah surah 
Makkiyah, diturunkan di Mekah, dan ia diturunkan 
sekaligus satu surah penuh (tidak diselingi surah 
lain). 

Dan di dalam riwayat-riwayat ini tidak terdapat 
keterangan yang pasti tentang tarikh (tanggal, bulan, 
dan tahun) turunnya surah ini, dan temanya juga 
tidak menunjukkan batas waktu turunnya sebagai 
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periode Mekah.... Kemudian, dilihat dari tata urutan 
surah-surah Al-Jur'an, ia terletak sesudah surah al- 
Hijr dan merupakan surah yang ke-55. Namun kita 
-sebagaimana sudah kami jelaskan sebelumnya 
pada waktu mengenalkan surah al-Bagarah—dengan 
informasi-informasi ini tidak dapat menetapkan 
tanggal yang pasti prengenai tanggal turunnya surah 
ini, Maka, yang perlu diperhatikan menurut mereka 
—hiasanya—di dalam menentukan tata urutan seperti 


«ini adalah masa turunnya bagian-bagian permulaan 


surah bukan keseluruhannya. Boleh jadi terdapat 
bagian-bagian depan surah turun sesudah bagian- 
bagian akhir, karena yang perlu diperhatikan dalam 
tata urutan adalah bagian-bagian permulaan surah... 

Adapun surah al-An'aam, maka secara keseluruh- 
an ia turun sekaligus. Akan tetapi, kita tidak dapat 
memastikan tanggal turunnya. Hanya saja kita dapat 
menguatkan pendapat yahg mengatakan bahwa ia 
turun sesudah tahun-tahun pertama kerasulan, 
mungkin tahun kelima atau keenam... Kami tidak 
berani menetapkan lebih dari nomor urutannya. 
Kemudian atas keluasan tema yang dikandungnya 
dan paparannya yang luas seperti itu, yang me- 
nunjukkan bahwa dakwah dan dialog itu terjadi ter- 
hadap kaum musyrikin. Lamanya masa menghadapi 
mereka dan demikian panjangnya mereka men- 
dustakan Rasulullah saw., maka diperlukan paparan 
yang panjang lebar mengenai persoalan-persoalan 
akidah seperti ini, sebagaimana juga diperlukan 
penghiburan terhadap hati Rasulullah saw. dalam 
menghadapi halangan, tantangan, dan pendustaan 
kaum musyrikin dalam rentang waktu yang demi- 

Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas dan Gatadah 
disebutkan bahwa surah ini secara keseluruhan 
adalah Makkiyah, kecuali dua ayat saja yang turun 
di Madinah. Firman Allah Ta'ala, 


"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan peng- 
hormatan yang semestinya di kala mereka berkata, 'Allah 
tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia.” Kata- 
kanlah, Siapakah yang menurunkan kitab (Ikurat) yang 
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia. Kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran 
kertas yang bercerai-berai. Kamu perlihatkan (sebagian- 
nya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, padahal 
telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak- 
bapak kamu tidak mengetahui (nya)?” Katakanlah, 
Allahlah (yang menurunkannya).' Kemudian (sesudah 
kamu menyampaikan Al-Ouran kepada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya.” 
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Apa yang tersebut pada ayat 91 turun mengenai 
Malik bin Shaif dan Ka'ab bin Asyraf, dua orang 
Yahudi. 

Dan firman-Nya pada ayat 141 yang berbunyi, 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang ber- 
junjung dan yang tidak berjunjung pohon korma, tanam- 
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan 
delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak 
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang ber- 
macam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se- 
sungguhnya, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” 


Ayat ini turun mengenai Tsabit bin Mais Syammas 
al-Anshari. Ibnu Juraij dan al-Mawardi berkata, 
”Turun mengenai Mu'adz bin Jabal.” 

Riwayat mengenai ayat pertama itu masih serba 
mungkin. Karena, dalam ayat tersebut disebutkan 
kitab yang dibawa oleh Nabi Musa sebagai cahaya 
dan petunjuk bagi manusia, dan ditujukan kepada 
kaum Yahudi di dalam firman Allah, "Kamu jadikan 
kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai. 
Kamu perlihatkan (sebagiannya) dan kamu sembunyikan 
sebagian besarnya ....” Meskipun terdapat beberapa 
riwayat Jain dari Mujahid dan Ibnu Abbas bahwa 
yang mengatakan, "Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun (kitab)” adalah orang-orang musyrik Mekah, 
dan ayat itu turun di Mekah. Dan adanya teks ayat, 
"Katakanlah, Siapakah yang menurunkan kitab (Tzurat) 
yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia. Kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran 
kertas yang bercerai-berai. Kamu perlihatkan (sebagian- 
nya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya...” 


Maka teks ini merupakan informasi mengenai 
kaum Yahudi, dan bukan sebagai khithab (titah) 
kepada mereka, dan konteks ayat semuanya me- 
ngenai kaum musyrikin. Ibnu Jarir menguatkan 
riwayat ini dan menganggap baik bacaan ini. Dengan 
demikian, ayat ini adalah Makkiyah. 

Adapun ayat kedua, maka konteksnya tidak 
mungkin menunjukkannya sebagai ayat Madaniyah, 
karena tanpa ayat ini konteks ayat akan terputus 
antara yang sebelumnya dan yang sesudahnya, 
dalam makna dan ungkapannya. Padahal pem- 
bicaraan secara berkesinambungan membicarakan 
penciptaan Allah terhadap kebun-kebun yang ber- 
junjung (dan tidak berjunjung), dan tentang pen- 
ciptaan-Nya terhadap binatang ternak sebagai peng- 
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angkutan dan untuk disembelih yang disebutkan 
dalam ayat berikutnya, 

"Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan 
untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. 
Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepada- 
mu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. Sesungguhnya, setan itu musuh yang nyata bagi- 
mu.”al-An'aam: 142) 


. Kemudian ayat berikutnya melengkapi pem- 
bicaraan tentang binatang ternak yang sudah dimulai 
pembahasannya sebelum membicarakan ayat ten- 
tang buah-buahan itu, yang keduanya dikumpulkan 
dalam satu tema. Hal ini sebagaimana yang sudah 
kita bicarakan dalam paragraph sebelumnya yang 
secara khusus membicarakan masalah pengharam- 
an, penghalalan, dan nazar. 

Yang menjadikan sebagian orang menganggap- 
nya sebagai ayat Madaniyah ialah apa yang disebut- 
kan dalam firman Allah, 

"Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 
bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya pada hari 
memetik hasilnya....” 

Mereka menganggap perintah ini sebagai pe- 
rintah zakat, sedangkan zakat itu belum ditetapkan 
ukuran dan batasnya pada tanaman dan buah- 
buahan kecuali di Madinah. Akan tetapi, penetapan 
maknanya sebagai zzkat dalam ayat ini belumlah 
pasti. Karena, terdapat beberapa riwayat di dalam 
menafsirkan ayat ini yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah sedekah, atau memberi makan 
dengannya kepada orang yang melewatinya pada 
hari memanen atau memetik buahnya, atau mem- 
berikan kepada kerabat mereka. Sedangkan, keten- 
tuan zakat baru ditetapkan sesudah itu dengan se- 
persepuluh (109) atau seperdua puluh (59)..., dan 
dengan demikian ayat ini adalah Makkiyah. 

AtsTsa'labi berkata, "Surah al-An'aam ini adalah 
Makkiyah, kecuali enam ayat yang turun di 
Madinah yaitu,”....», #2811 pu ”hinggaakhir tiga 
ayat, dan ayat, ” aa Nya CAN ES 
hingga akhir tiga ayat. 

Ayat-ayat yang pertama telah kami jelaskan ke- 

Makkiyah-annya, karena ayat kedua dan ketiga sama 
penerapannya dengan ayat pertama. Sedangkan 
kelompok ayat kedua, maka tidak terdapat riwayat - 
dari sahabat atau tabi'in yang mengatakannya sebagai 
ayat-ayat Madaniyah, dan temanya pun tidak me- 
nunjukkan sebagai ayat Madaniyah. Ia membicara- 
kan tentang pola pandang jahiliah, dan berkaitan 
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dengan masalah pengharaman, penghalalan, dan 
nazar yang telah dibicarakan di muka secara ber- 
urutan. Oleh karena itu, kami cenderung mengang- 
gapnya sebagai ayat Makkiyah juga. 

Di dalam mushhaf al-Amiri disebutkan bahwa 
ayat, 20,23, 91, 92, 114, 141,151, 152, dan 153 adalah 
Madaniyah. Telah kami bicarakan ayat 91, 92, 141, 
dan 151-153, dan pada ayat 20, 23, dan 114 tidak 
terdapat indikasi yang menimbulkan dugaan sebagai 
ayat Madaniyah, kecuali penyebutan Ahli Kitab pada- 
nya. Ini tidak bisa dijadikan dalil untuk menunjukkan 
ke-Madaniyah-annya, karena penyebutan Ahli Kitab 
itu juga terdapat di dalam surah-surah Makkiyah. 

Oleh karena itu, kami cenderung membawa 
riwayatriwayat yang mutlak ini menashkan bahwa 
surah ini turun sekaligus (seluruhnya) di Mekah 
dalam satu malam. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dar Asma' binti Yazid, dan dalam riwayat Asma diri- 
wayatkan secara terbatas dengan peristiwa yang 
mengiringinya sebagai berikut, 

Sufyan atsTsauri berkata dari Laits dari Syahr bin 
Hausyab dari Asma" binti Yazid, ia berkata, "Surah al- 
An'aam turun kepada Nabi saw. dengan sekaligus 
dan ketika itu aku sedang memegang kendali unta 
Nabi saw, yang karena beratnya hampir-hampir 
punggung unta itu patah.” 

Adapun riwayat dari Ibnu Abbas diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani, katanya telah diceritakan kepada 
mereka oleh Ali bin Abdul Aziz, dari Hajjaj bin 
Minhal, dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, 
dan Yusuf bin Mahran, dari ibnu Abbas, ia berkata, 
"Surah a-An'aam turun di Mekah pada suatu malam 
dengan sekaligus dan ada tujuh puluh ribu malaikat 
yang membaca tasbih di sekitarnya.” 

Kedua riwayat ini lebih kuat daripada pendapat- 
pendapat yang mengatakan bahwa beberapaayatnya 
adalah Madaniyah, ditambah lagi dengan uraian 
tema sebagaimana yang telah kami kemukakan. 

Pada kenyataannya, konteks surah ini yang demi- 
kian integral, saling menguatkan antarayatnya. Dari 
pancarannya, mengesankan di dalam hati bahwa ia 
merupakan sebuah sungai yang memancar, atau 
sebuah aliran yang mengalir, dengan tiada peng- 
halang dan tiada pemisah. Bangunan-bangunannya 
sendiri membenarkan keutuhan riwayat-riwayat ini, 
atau minimal menguatkannya. 


ti 8 
Tema Surah dan Jati Dirinya 


Adapun tema pokok surah ini dan kepribadian 
umumnya telah kami kemukakan secara global di 
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awal pembahasan. Akan tetapi, kami rasa perlu mem- 
berikan sedikit perincian untuk memerkenalkannya. 

Abu Bakar bin Mardawaih meriwayatkan dengan 
isnadnya dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, "Surah al-An'aam turun dikawal oleh 
serombongan malaikat yang memenuhi timur dan 
barat. Mereka beramai-ramai mengucapkan tasbih, 
dan bumi pun bergemuruh. Rasulullah saw. meng- 
ucapkan, Subhaanallahil Azhiim, Subhaanallahil 


, Azhiim.” 


Parade dan kegemuruhan ini tampak jelas bayang- 
annya di dalam surah ini. Karena surah ini sendiri 
merupakan sebuah konvoi, konvoi jiwa dan konvoi 
alam semesta. Ia merupakan kemasan berbagai 
sikap, pemandangan, isyarat, dan kesan. Ia-sebagai- 
mana kami katakan sebelumnya-dengan susunan- 
nya yang saling mendukung menyerupai peman- 
dangan-pemandangan, sikap-sikap, isyarat-isyarat, 
dan kesan-kesan bagaikan muara sungai dengan 
riak-riak gelombangnya yang susul-menyusul. Satu 
gelombang hampir-hampir belum sampai ke dasar 
tibatiba disusul oleh gelombang berikutnya, yang 
membuat jaringan bersamanya, di aliran yang ber- 
kesinambungan dan terus memancar. 

Tema pokok yang dibicarakannya pun berke- 
sinambungan. Sehingga, tidak mungkin surah ini 
dibagi menjadi beberapa segmen, yang masing- 
masing segmen membicarakan sebuah subtema. 
Akan tetapi, surah ini adalah gelombang-gelombang 
... dan setiap gelombang serasi dengan yang se- 
belumnya dan sesudahnya, dan saling melengkapi. 

Oleh karena itu, kami tidak akan berusaha me- 
maparkan tema-tema yang dikandung surah ini 
dalam perkenalan (pengantar) ini. Kami hanya akan 
mengemukakan beberapa contoh gelombang-ge- 
lombang yang susul-menyusul ini. 

Surah ini dimulai dengan menghadapi orang- 
orang musyrik yang mengambil tuhan-tuhan lain 
selain Allah, padahal petunjuk-petunjuk tauhid tam- 
pak di hadapan mereka dan meliputi mereka, serta 
terlihat jelas di alam semesta dan di dalam diri 
mereka.... Dimulai dengan menghadapkan kepada 
mereka hakikat Uluhiyah 'ketuhanan Allah' yang 
tampak jelas dalam sentuhan-sentuhan luas yang 
meliputi seluruh alam semesta, dan meliputi wujud 
mereka secara keseluruhan.... Dimulai dengan 
memberikan tiga macam sentuhan dengan melukis 
kan lapangan wujud yang besar dengan sangat dalam 
dan luas, 
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eA .. 


SBN ANE di STA 
ST anne ai KENA 

Eun Le nska 

Se NS5 SA gila G bak 

Lae Saha Agak TS Fera 


"Segala puji bagi Allah Yang telah BEA aa 
dan bumi, dan mengadakan gelap dan terang, namun 
Tae Ta yang kafir mempersekutukan (sesuatu) 
ikhan mereka. Dialah Yang menciptakan kamu 
dari aa sesudah itu ditentukannya ajal (kematian- 
mu), dan ada lagi suatu ajal yang doctakan (untuk 
berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu 
(tentang berbangkit itu). Dan Dialah Allah (Yang 
disembah), baik di langit maupun di bumi. Dia me- 
ngetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan dan mengetahui (pula) apa yang kamu usaha- 
kan.” al-An'aam: 1-3) 


Tiga ayat yang merangkum seluruh wujud alam 
semesta dalam ayat pertama, merangkum seluruh 
wujud manusia dalam ayat kedua, kemudian pe- 
liputan wuhiyah terhadap keduanya dalam ayat ketiga. 

Oh, alangkah menakjubkannya! Alangkah indah- 
nya! Alangkah kompleksnya! Alangkah lengkapnya! 

Di depan wujud semesta yang menjadi saksi 
keesaan Sang Maha Pencipta, di depan wujud insani 
yang menjadi saksi terhadap pengaturan-Nya, dan di 
depan uluhiyah yang berkuasa terhadap langit dan 
bumi, dan yang mengetahui segala yang rahasia, 
segala yang tampak, dan segala usaha ini, tampaklah 
kemusyrikan orang-orang musyrik dan keraguan 
orang-orang yang ragu-ragu. Hal ini sangat meng- 
herankan dan sangat ganjil, yang tidak punya tempat 
di alam semesta, tidak punya tempat dalam fitrah 
jiwa, dan tidak punya sandaran dalam hati dan pikiran! 

Gelombang berikutnya dimulai dengan memapar- 
kan sikap orang-orang yang mendustakan ayatayat 
Allah yang membentang di alam dan kehidupan. Di 
samping memaparkan sikap yang aneh dan ganjil ini, 
datanglah ancaman, digelarlah puing-puing orang- 
orang terdahulu, dan tampaklah kekuasaan yang 
perkasa yang ditunjuki oleh puing-puing kehancuran 
ini. Maka, tampaklah keganjilan dan kemungkaran 
sikap keras kepala para pelaku kemungkaran ini di 
hadapan kebenaran yang nyata. Tampak bahwa yang 
mengurangi para pelaku kemungkaran ini bukan 
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dalil, tetapi kejujuran niat dan keterbukaan hati 
terhadap dalil, 
"Dan tak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan 
sampai kepada mereka, melainkan mereka selalu 
berpaling daripadanya (mendustakannya). Sesungguh- 
nya mereka telah mendustakan yang hak (Al-Our an) 
tatkala sampai kepada mereka, maka kelakakan sampai 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu 
mereka perolok-olokkan. Apakah mereka tidak memper- 
Hatikan berapa banyaknya generasi-generasi yang telah 
Kami binasakan. sebelum mereka, padahal (generasi itu), 
telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan 
kepadamu. Karai curahkan hujan yang lebat atas mereka 
dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah 
mereka. Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa 
mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka 
generasi yang lain. Kalau Kami turunkan kepadamu 
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya 
dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang yang 
kafir itu berkata, Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata.” Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?" Kalau 
Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu se- 
lesailah urusan itu, kemudian mereka tidak diberi 
tangguh (sedikit pun). Dan kalau Kami jadikan rasul itu 
(dari) malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki- 
laki dan (jika Kami jadikan dia berupa laki-Iaki), Kami 
pun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu. Sungguh telah diperolok-olokkan beberapa 
rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang 
yang mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) 
olok-olokan mereka. Katakanlah, 'Berjalanlah di muka 
bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan 
na yang mendustakan itu.” (al-An'aam: 4- 
11 

Dari sini dimulailah gelombang ketiga di dalam 
memperkenalkan hakikat Uluhiyah, yang tampak 
jelas dalam kepemilikan Allah SWT terhadap segala 
sesuatu yang ada di langit dan bumi, dan segala yang 
ada pada waktu malam dan siang. Tampak pada ke- 
beradaan-Nya sebagai Pemberi rezeki, yang mem- 
beri makan dan tidak diberi makan. Yang oleh karena 
itu maka Dia adalah Maha Pelindung dan tidak ada 
pelindung selain Dia. Karena itu, wajib bagi setiap 
muslim menyerahkan dirinya kepada-Nya saja. Dia- 
lah yang akan menyiksa tukang-tukang maksiat di 
akhirat nanti. Dialah yang berkuasa memberi mu- 
dharat dan kebaikan. Dia berkuasa atas segala se- 
suatu. Dia berkuasa terhadap hamba-hamba-Nya. 
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Dia Mahabjjaksana lagi Mahawaspada. 

Gelombang ini mencapai puncaknya setelah me- 
ngemukakan semua ancaman ini, dengan memberi- 
kan kesaksian dan pemisahan antara Rasulullah saw. 
dan kaum itu. Juga memberi peringatan kepada 
mereka dan membebaskan diri dari kemusyrikan 
mereka. Lalu memproklamirkan tauhid di dalam 
menghadapi mereka, dengan nada suara yang tinggi, 
jelas, dan pasti, 
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"Katakanlah, 'Kepunyaan siapakah apa yang ada di 
langit dan di bumi?” Katakanlah, 'Kepunyaan Allah.” 
Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. Dia 
sungguh-sungguh akan menghimpun kamu pada hari 
kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya. Orang- 
orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. 
Kepunyaan Allahlah segala yang ada pada malam dan 
siang hari. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Katakanlah, 'Apakah akan aku jadikan 
pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi 
makan?” Katakanlah, "Sesungguhnya aku diperintah 
supaya aku menjadi orang yang pertama sekali menyerah 
diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk 
golongan orang-orang musyrik.” Katakanlah, 'Sesungguh- 
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nya aku takut akan azab hari yang besar (hari kiamat), 


jika aku mendurhakai Tuhanku. Barangsiapa yang 


dijauhkan azab daripadanya pada hari itu, maka sung- 
guh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Itulah 
keberuntungan yang nyata. Jika Allah menimpakan suatu 
kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang meng- 
hilangkannya melpinkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha- 
kuasa atas tiap-tiap sesuatu. Dialah yang berkuasa atas 


- sekalian hamba-hamba-Nya. Dialah Yang Mahabijak- 


sana lagi Maha Mengetahui. Katakanlah, Siapakah 
yang lebih kuat persaksiannya?' Katakanlah, 'Allah. Dia 
menjadi saksi antara aku dan kamu. Al-uran ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Our an (kepadanya). Apakah sesungguhnya 
kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di 
samping Allah?” Katakanlah, 'Aku tidak mengakui. 
Katakanlah, Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 
yang ag persekutukan (dengan Allah). al-An'aam: 
12-19 


Kemudian dimulailah gelombang keempat yang 
membicarakan pengetahuan kaum Ahli Kitab ter- 
hadap kitab baru yang didustakan oleh kaum 
musyrikin, dan menyifati kemusyrikan ini sebagai 
kezaliman yang paling zalim. Juga menghentikan 
kaum musyrikin di depan pemandangan mereka 
pada hari pengumpulan manusia ketika mereka 
ditanya tentang sekutu-sekutu mereka. Lalu yang 
dipersekutukan itu menolak penyekutuan kaum 
musyrikin itu dan dengan demikian terkuaklah ke- 
bohongan mereka. 

Dilukiskan keadaan mereka dan persiapan-per- 
siapan fitriah mereka yang tersia-sia, yang tidak dapat 
memetik kesan-kesan keimanan dan tidak mau me- 
responnya. Hati mereka tertutup sehingga tidak 
dapat mengetahui petunjuk-petunjuk iman, dan 
mereka menuduh A-gur'an ini sebagai dongeng 
orang-orang kuno. Juga mengatakan kepada mereka 
bahwa sesungguhnya mereka membinasakan diri 
mereka sendiri dengan mencegah orang lain dari 
petunjuk dan menjauhi petunjuk itu. 

Setelah itu gelombang keempat ini juga melukis- 
kan keadaan mereka ketika mereka dihadapkan ke 
neraka sambil berkata, "Alangkah baiknya kalau 
kami dikembalikan lagi ke dunia, dan kami tidak lagi 
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, dan kami men- 
jadi orang-orang yang beriman.” Lalu gelombang ini 
membawa mereka kembali ke dunia ketika mereka 
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mengingkari kebangkitan pada hari kiamat dan 
mengingkari bahwa mereka akan dikembalikan. 
Kemudian lukisan ini diakhiri dengan menggam- 
barkan keadaan mereka sewaktu dihadapkan ke- 
pada Tuhan mereka, ketika mereka ditanya dan 
dimintai pertanggungjawaban tentang pengingkar- 
annya itu, sedang mereka memikul dosa-dosa 
mereka di punggung mereka. Gelombang ini di- 
sudahi dengan menetapkan adanya kerugian bagi 
orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan 
Allah. Juga menunjukkan rendahnyanilai kehidupan 
dunia dibandingkan dengan negeri akhirat yang 
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, 
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“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada- 
nya, mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman (kepada 
Allah). Siapakah yang lebih aniaya daripada orang 
ang membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, 
atau mendustakanrayat-ayat-Nya? Sesungguhnya 
orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat ke- 
beruntungan. Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu 
Kami menghimpun mereka semuanya kemudian Kami 
berkata kepada orang-orang musyrik, 'Di manakah 
sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu katakan 
(sekutu-sekutu Kami)?” Kemudian tiadalah fitnah 
mereka, kecuali mengatakan, 'Demi Allah, Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Allah.' Lihatlah, 
bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka 
sendiri dan hilanglah daripada mereka sembahan- 
sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. Dan di 
antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan) 
mu, padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas 
hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan 
(Kami letakkan) sumbatan di telinganya. Jika pun 
mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap 
datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang 
kafir itu berkata, 'Al-Our' an ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu.” Mereka melarang (orang 
lain) mendengarkan Al-Gur an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya. Mereka hanyalah mem- 
binasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak 
. Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika 

mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata, 
"Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak men- 
dustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman,” (tentulah kamu melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah 
nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka 
telah dilarang mengerjakannya. S a mereka itu 
adalah pendusta-pendusta belaka. Dan tentu mereka 
akan mengatakan (bula), 'Hidup hanyalah kehidupan 
kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan.” Seandainya kamu melihat ketika mereka 
dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat 
peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah, 
'Bukankah (kebangkitan) ini benar?” Mereka menjawab, 
'Sungguh benar, demi Tuhan kami: Berfirman Allah, 
"Karena itu rasakanlah azab ini, disebabkan kamu 
mengingkari (nya).' Sungguh telah rugilah orang-orang 
yang mendustakan periemuan mereka dengan Tuhan. 
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Sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan 
tiba-tiba, mereka berkata, "Alangkah besarnya penyesalan 
kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!, 
sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Ingatlah, amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. 
Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main 
dan senda gurau belaka. Sungguh kampung akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu memahaminya?”(al-Maidah: 20-32) 


Kemudian dimulai gelombang kelima dengan 
memfokuskan pembicaraan kepada Rasulullah saw. 
untuk menghibur dan menghilangkan kesedihan 
hati beliau karena mereka mendustakan beliau dan 
mendustakan apa yang beliau bawa kepada mereka 
dari sisi Allah. Dibuatlah contoh untuk beliau pada 
rasukrasul terdahulu yang bersabar ketika didusta- 
kan dan disakiti sehingga datang pertolongan Allah 
kepada mereka, 
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"Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwa apa yang 
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah 
kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan 
mendustakan kamu, tetapi orang-orang yang zalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah. Sesungguhnya telah di- 
dustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, tetapi mereka 
sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang 
dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan 
Kami kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat 
mengubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Sesung- 
guhnya telah datang kepadamu sebagian dari berita rasul- 
rasul itu. Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa 
amat berat bagimu, maka jika kamu dapat membuat 
lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat 
mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka buatlah). 
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Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan 
mereka semua dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu 
sekali-kali termasuk orang-orang yang jahil. Hanya 
orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), 
akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah 
mereka dikembalikan.” (al-An'aam: 33-36) 
Demikianlah perjalanan surah ini gelombang 
demi gelombang dengan begitu teratur sebagaimana 


" contoh-contoh yang kami paparkan, yang barangkali 


ia melukiskan karakter surah ini sebagaimana ia 
melukiskan temanya.... Ada beberapa gelombang 
yang puncaknya lebih tinggi daripada deretan 
gelombang yang telah kami paparkan, sebagaimana 
pancarannya pada sebagian aliran lebih deras dan 
lebih tinggi tekanannya. Akan tetapi, kami tidak 
dapat memaparkan seluruh surah ini dalam per- 
kenalan singkat ini, dan dalam paragraf berikut akan 
sedikit diperinci. 
... 


Sistematika Kandungan Surah Ini 

Telah dijelaskan di muka bahwa surah ini mem- 
bicarakan tema pokoknya dengan lukisan yang unik, 
karena pada setiap kilasan, etiap pandangan, dan 
setiap pemandangan keindahannya yang cemerlang 
mencapai tingkatan yang memikat jiwa dan pe- 
rasaan. Juga menyilaukan jiwa ketika ia mengikuti 
pemandangan-pemandangan, kesan-kesan, dan 
isyaratisyarainya .... 

Sekarang kita tinggalkan beberapa nash dari 
surah ini yang menggambarkan hakikat ini dengan 
uslub @ur'ani. Karena bagaimanapun dilakukan 
identifikasi dan penjelasan tentang sifat-sifat, niscaya 
ia tidak akan mampu mentransfer hakikat ini ke 
dalam hati manusia. 

Penetapan hakikat uluhiyah, pengenalan manusia 
terhadap Tuhannya Yang Mahabenar, dan peng- 
hambaan mereka kepada-Nya saja adalah merupa- 
kan tema pokok surah ini. Oleh karena itu, marilah 
kita dengarkan penetapan konteks Gur'ani terhadap 
hakikat ini dalam berbagai terminal. 

Padaterminal pemberian kesaksian dan perilah- 
art, yang tampak hakikatnya di dalam hati yang ber- 
iman kepadanya, ketikaia berhadapan dengan orang- 
orang yang menentangnya, dan ketika ia melaksana- 
kannya dengan penuh kemantapan dan keyakinan, 
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"Katakanlah, "Apakah akan aku jadikan pa eh 
lain dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, pada- 
hal Dia memberi makan dan tidak diberi makan? Kata- 
kanlah, Sesungguhnya aku diperintah supaya aku men- 
jadi orang yang pertama sekali menyerah diri (kepada 
Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan 
orang-orang musyrik.” Katakanlah, 'Sesu a aku 
takut akan azah hari yang besar (hari kiamat), jika aku 
mendurhakai Tuhanku." Barangsiapa yang dijauhkan 
azab daripadanya pada hari itu, maka sungguh Allah 
telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah ke- 
beruntungan yang nyata. Jika Allah menimpakan suatu 
kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang meng- 
hilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia men- 
datangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa 
atas tiap-tiap sesuatu. Dialah yang berkuasa atas sekalian 
hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Mengetahui. Katakanlah, "Siapakah yang 
lebih kuat persaksiannya?” Katakanlah, 'Allah. Dia 
menjadi saksi antara aku dan kamu. Al-Our an ini di- 
wahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Our an (kepadanya). Apakah sesungguhnya 
kamu mengakui bahawa ada tuhan-tuhan yang lain di 
samping Allah?” Katakanlah, "Aku tidak mengakui.” 
Katakanlah, Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. ya aku berlepas diri dari apa yang 
Peta persekutukan (dengan Allah).”(al-An'aam: 14- 
19 


Pada terminal ancaman, di situ tampak kekuasaan 
Allah yang meliputi semua hamba-Nya, fitrah men- 
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jadi transparan di depannya dan timbunar-timbunan 
berguguran. Semuanya menuju kepada Tuhannya 
Yang Mahabenar dan melupakan tuhan-tuhan palsu, 
di depan suasana yang menakutkan, di depan puing- 
puing orang-orang yang mendustakan, 
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"Katakanlah, Terangkanlah kepadaku jika datang siksa- 
an Allah kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, 
apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar!” (Tidak), tetapi hanya Dialah 
yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang 
karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia meng- 
hendaki, dan kamu tinggalkan sembahan-sembahan yang 
kamu sekutukan (dengan Allah). Sesungguhnya Kami 
telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang 
sebelum kamu. Kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya 
mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk meren- 
dahkan diri. Maka mengapa mereka tidak memohon 
(kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika 
datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka 
telah menjadi keras dan. setan pun menampakkan kepada 
mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan. Maka 
tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberi- 
kan kepada mereka, Kami pun membukakan semua 
pintu-pintu kesenangan untuk mereka. Sehingga, apabila 
mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan ke- 
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pada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai 
ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah 
mencabut pendengaran dan penglihatan serta menutup 
hatimu, siapakah tuhan selain Allah yang kuasa me- 
ngembalikannya kepadamu ?' Perhatikanlah, bagaimana 
Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-tanda kebesar- 
an (Kami), kemudian mereka tetap berpaling (juga). 
Katakanlah, Terangkanlah kepadaku, jika datang siksa- 
an Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau 
terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan (Allah) 
"kai orang-orang yang zalim?” (al-An'aam: 40- 
47 

Pada terminal pengenalan terhadap peliputan 
Allah terhadap segala yang gaib dan rahasia, jiwa dan 
usia manusia, di samping kekuasaan-Nya di darat 
dan di laut, siang dan malam, dunia dan akhirat, 
kehidupan dan kematian, 

“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib, 
tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan. Tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengeta- 
huinya (pula). Tidak jatuh sebutir biji pun dalam ke- 
gelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). Dialah yang menidurkan kamu di malam 
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan pada 
siang hari. Kemudian Dia membangunkan kamu pada 
siang hari untuk disempurnakan umur (mu) yang telah 
ditentukan, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu 
kamu kerjakan. Dialah yang mempunyai kekuasaan 
tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 
kepadamu malaikat-malaikat penjaga. Sehingga, apa- 
bila datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan 
mealaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajib- 
annya. Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan 
kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Keta- 
hutlah bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan- 
Nya. Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat.” 
fal-An'aam: 59-62) 

Pada terminal kesaksian fitrah, dan keberpe- 
tunjukannya sendiri kepada Tuhannya Yang Maha- 
benar, dengan semata-mata keterbukaannya untuk 
merespons dalil-dalil petunjuk dan pengarahan-pe- 
ngarahannya di hamparan alam semesta, yang ber- 
bicara kepada fitrah dengan bahasa pemahaman 
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terhadap kesan yang dalam di tubuknya, 
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“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada 
bapaknya Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala- 
berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat 
kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata.” 
Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda- 
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan 
bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu 
termasuk orang-orang yang yakin. Ketika malam telah 
menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi tatkala bintang itu 
tenggelam dia berkata, "Saya tidak suka kepada yang 
tenggelam.” Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit 
dia berkata, Inilah Tuhanku.” Tetapi setelah bulan itu 
terbenam dia berkata, Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang sesat.' Kemudian tatkala dia melihat 
matahari terbit, dia berkata, Inilah Tuhanku, ini yang 
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lebih besar.' Maka tatkala matahari itu telah terbenam, 
dia berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku 
menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. ' Dan dia dibantah oleh kaum- 
nya. Dia berkata, 'Apakah kamu hendak membantahku 
tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah mem- 
beri petunjuk kepadaku. Aku tidak takut kepada (mala- 
petaka dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutu- 
kan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki 
sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya)? Bagaimana aku 
takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutu- 
kan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut memper- 
sekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua 
golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari 
malapetaka), jika kamu mengetahui?” Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (al-Maidah: 74-82) 
Pada terminal pemandangan kehidupan yang 
berdenyut dalam berbagai potongan dan macamnya, 
pada pemandangan pagi dan petang, pemandangan 
bintang-gemintang dan kegelapan-kegelapan di darat 
dan di laut, pemandangan air hujan yang lebat, 
tanam-tanaman yang tumbuh dan berkembang, dan 
buah-buahan yang ranum... yang pada semua itu 
tampak jelas kemahaesaan Sang Maha Pencipta 
tanpa sekutu bagi-Nya, Kreator yang tiada yang 
menyamai-Nya. Tampak pula kekeliruan anggapan 
yang mengatakan Dia punya sekutu dan anak, suatu 
anggapan yang tidak dapat diterima oleh akal sehat 
dan hati nurani, 
"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian 
ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? Dia 
menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan 
untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha- 
perkasa lagi Maha Mengetahui. Dialah yang menjadikan 
bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya 
petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Se- 
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sungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 
Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka 
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Se- 
sungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 
Kami kepada orang-orang yang mengetahui. Dialah yang 
menurunkan air hujanydari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang meng- 
hijau itu butir yang banyak: dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun- 
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. Mereka (orang-orang musyrik) 
menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allahlah 
yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka membohong 
(dengan mengatakan), Allah mempunyai anak laki-laki 
dan wanita) tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Maha- 
suci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang mereka 
berikan. Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia 
mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. 
Dia menciptakan segala sesuatu: dan Dia mengetahui 
segala sesuatu. (Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian 
itu ialah Allah Tuhan kamu, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, 
maka sembahlah Dia. Dia adalah Pemelihara segala 
sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan 
Dialah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” (al- 
An'aam: 95-103) 


Dan terakhir, pada terminal doa dan ibadah, dan 
kembali kepada Allah Yang Maha Esa. saja, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, memurnikan shalat dan ibadah 
hanya untuk-Nya, menyerahkan kehidupan dan 
kematian kepada-Nya, tidak mau bahkan meng- 
anggap mungkar mencari tuhan selain Allah sebagai 
Tuhan segala sesuatu. Juga mengembalikan semua 
urusan dunia ini kepada-Nya, dalam urusan ke- 
kuasaan dan ujian, dan di akhirat dalam urusan per- 
hitungan dan pembalasan amal, yang dengan ibadah 
yang khusyu' dan penuh kepasrahan kepada Allah 
inilah ditutup surah ini, : 
"Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang 
benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik.” Kata- 


Tafsir Fi Zhilaligur "an HI 


kanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang di- 
perintahkan kepadaku dan aku adalah orang ang per- 
tama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). Kata- 
kanlah, 'Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya 
kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya 
kepadamu apa yang kamu perselisihkan.' Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat 
cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. ”(al-An'aam: 161-165) 
Keenam contoh yang kami pilih ini hanya sekedar 
contoh untuk melukiskan batas-batas "keindahan 
yang cemerlang” dalam rangkaian surah ini, dalam 
semua terminalnya, semua pemandangannya, semua 
kesannya, dan semua isyarat dan petunjuknya... 


ui 


Sudah kami katakan di muka bahwa susunan 
surah ini begitu indah dan cerah dalam setiap pe- 
mandangan dan terminalnya, yang begitu serasi 
metode pelukisannya terhadap pemandangan-pe- 
mandangan dan terminaHerminal atau pos-posnya. 
Kami berjanji untuk menjelaskan apa yang kami 
maksud dengan keserasian ini. 

Akan tetapi, di sini kami tidak akan memaparkan 
melainkan beberapa contoh saja sambil menunggu 
pemaparan terperinci terhadap nash-nashnya setelah 
mengemukakan perkenalan secara ringkas ini. 
Dalam memaparkan keserasian ini kami cukupkan 
dengan mengemukakan tiga macam saja yang 
tampak menonjol dalam rangkaian surah ini. 

Surah ini melukiskan pemandangan-pemandang- 
an dan terminaHterminal itu dengan beraneka macam, 
tetapi integral. Pada setiap pemandangan atau ter- 
minal, seakan-akan ia membawa pendengar untuk 
berhenti di depan pemandangan yang membentang 
dan agar ia merenungkannya dalam-dalam... Al- 
@ur'an menghentikannya di depan pemandangan itu 
dengan gerakan yang seakan-akan lafaHafalnya 
menunjukkan fisiknya, sebagaimana ia melukiskan 
seolah-olah pemandangan-pemandangan itu dipe- 
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nuhi dengan manusia-manusia yang sedang diber- 
hentikan di sana, yang keberadaannya terlihat oleh 
si pendengar. Al-&ur'an memposisikannya sebagai 
orang lain (orang ketiga) untuk menyaksikan dan 
memikirkan mereka. 

Dalam melukiskan pemandangan hari kiamat dan 
pemandangan ketika manusia menghadapi ke- 
matian, Aur'an mengatakan, 

“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 


" dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata, "Kiranya 


kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang 
beriman, ' (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan)” (al-An'aam: 27) 


"Dan seandainya kamu melihat ketika mereka di- 
hadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat 
peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah, 'Bukan- 
kah (kebangkitan) ini benar? Mereka menjawab, "Sung- 
guh benar, demi Tuhan kami.” Berfirman Allah, "Karena 
itu, rasakanlah azab ini, disebabkan kamu mengingkari 
(nya). ” (al-An'aam: 30) 


"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan 
sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 
tangannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu.” 
Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat 
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. 
Sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya. 
Kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang 
telah Kami kurniakan kepadamu. Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa 
mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu. Sung- 
guh telah terputuslah (bertalian) antara kamu dan telah 
lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(sebagai sekutu Allah).” (al-An'aam: 93-94) 

"Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami meng- 
himpun mereka semuanya kemudian Kami berkata ke- 
pada orang-orang musyrik, Di manakah sembahan- 
sembahan kamu yang dahulu kamu katakan (sekutu- 
sekutu Kami)?” Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan, "Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah 
kami mempersekutukan Allah.' Lihatlah, bagaimana 
mereka telah berdusta terhadap diri mereka sendiri dan 
hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang 
dahulu mereka ada-adakan.” (al-Am'aam: 22-24) 
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Pada posisi-posisi ancaman dengan azab Allah 
yang keras dan hukuman-Nyaterhadap orang-orang 
yang mendustakan, dengan kekuasaan-Nya yang tak 
dapat ditolak, mereka diberhentikan di depan 
siksaan ini seakan-akan mereka sedang menyaksi- 
kannya dengan mata kepala, 

"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika datang 
siksaan Allah kepadamu, atau datang kepadamu hari 
kiamat, apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar!” (Tidak), tetapi hanya 
Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan 
bahaya yang karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika 
Dia menghendaki, dan kamu tinggalkan sembahan- 
sembahan yang kamu sekutukan (dengan Allah).” (al- 

'aam: 40-41) 

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah men- 
cabut pendengaran dan penglihatan serta menutup 
hatimu, siapakah tuhan selain Allah yang kuasa me- 
ngembalikannya kepadamu ? Perhatikanlah, bagaimana 
Kami berkali-kali lihatkan tanda-tanda kebesar- 

an (Kami), kemudian mereka tetap berpaling (juga). 

Katakanlah, Terangkanlah kepadaku, jika datang siksa- 
an Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau 
terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan (Allah) 
Ia orang-orang yang zalim?” (al-An'aam: 46- 
£7 


Di dalam menggambarkan kondisi kesesatan 
setelah petunjuk, dan melepaskan kebenaran setelah 
tertunjuki kepada kebenaran itu, surah ini melukis- 
kan suatu pemandangan personifikasi, seakan-akan 
sebagai seseorang yang pendengar sedang berdiri 
di hadapannya dengan memperhatikan dan me- 
renungkannya, meskipun di dalam lafalnya tidak 
terdapat perintah untuk memperhatikan atau isyarat 
untuk merenungkan, 

"Katakanlah, "Apakah kita akan menyeru selain dari- 

pada Allah, sesuatu yang tidak dapat mendatangkan 
kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) mendatang 
kan kemudharatan kepada kita. (Apakah) kita akan di- 
kembalikan ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan 
di pesawangan yang menakutkan, dalam keadaan 
bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang me- 
manggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengata- 
kan), Marilah ikuti kami!” (al-An'aam: 71) 

Surah ini juga menghentikan pendengar di depan 
pemandangan buah-buahan yang ranum di dalam 
kebun-kebun yang mencerminkan adanya kehidup- 
an padanya, dan tampak padanya tangan Allah yang 
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kreatif menciptakan beraneka macam sesuatu dan 
buah-buahan, 

“Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
kami tumbuhkan dengan. atr itu segala macam tumbuh- 
tumbuhan. Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuh- 
an itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghifau itu butir yang banyak, dan dari 
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zhitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 
“ad bagi orang-orang yang beriman.” (al-An" 


Demikianlah setiap pemandangan dan terminal 
dalam surah ini, yang menampakkan keserasian ini 
yang sudah menjadi tabiat umumnya. 

Warna lain dari bentuk-bentuk keserasian ini juga 
berhubungan dengan terminaHterminal penyaksian .... 

Pemandangan-pemandangan hari kiamat dalam 
surah ini dibentangkan seakan-akan dalam posisi 
untuk memberikan kesaksian terhadap kekeliruan 
kepercayaan dan pandangan hidup orang-orang 
musyrik dan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Allah. Juga untuk mempopulerkan mereka, dan 
mengarahkan pandangan kepadaposisi-posisi ini .... 
Sudah dibeberkan beberapa contoh di muka ... yang 
masing-masing diawali dengan perkataan, “Dan 
seandainya kamu melihat ....” 

Hal ini bertemu juga dengan posisi kesaksian 

Pada permulaan surah, ketika membicarakan 
masalah akidah dalam cakupannya yang menye- 
luruh, dikemukakanlah butir ini, 
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"Katakanlah, Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” 
Katakanlah, 'Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan 
kamu. Al-Our an ini diwahyukan kepadaku supaya 
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai Al-Our an (kepada- 
nya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada 
tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? Katakanlah, 
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“Aku tidak mengakui.' Katakanlah, Sesungguhnya Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah).” (al-An'aam: 19) 


Sehingga ketika tiba pada konteks khusus dalam 
surah ini, yang berkaitan dengan akidah dalam 
masalah pengharaman dan penghalalan, dikemuka- 
kanlah pemandangan lain, dan diajak untuk me- 
nyaksikan masalah khusus ini, seperti menyaksikan 
persoalan umum itu. Tujuannya untuk menunjukkan 
bahwa keduanya adalah sama temanya, dan untuk 
menunjukkan keserasian yang menjadi karakter 
umum pengungkapan Al-Gur'an.t 
"Katakanlah, 'Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang 
dapat mempersaksikan bahwa Allah telah mengharam- 
kan (makanan yang kamu) haramkan ini. Jika mereka 
mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) 
menjadi saksi bersama mereka. Janganlah kamu meng- 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka.” (al-An'aam: 150) 


Warna ketiga dari warna-warna keserasian itu 
ialah keserasian ungkapan di dalam menetapkan 
tema, dan tercermin di dalam pengulangan kalimat- 
kalimat itu sendiri untuk menunjukkan bahwa ia 
mengungkapkan sebuah hakikat dalam bentuk yang 
bermacam-macam. Hal ini terlihat misalnya dalam 
pengungkapan kalimat pada awal surah mengenai 
orang-orang kafir ketika mempersekutukan Allah 
dengan lain-Nya, bahwa mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka. Kemudian pada bagian-bagian akhir 
surah juga dikemukakan kalimat yang mengungkap- 
kan tentang orang-orang yang membuat syariat 
untuk dirinya sendiri, bahwa mereka juga memper- 
sekutukan Tuhan mereka, sebagaimana contoh 
berikut, 

PB eny hh 2 Ket ate Ga pa 

SAB AN AGE NUN 
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O Dane Ao SU, 

"Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit 

dan bumi, dan mengadakan gelap dan terang, namun 

orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Tuhan mereka.” (al-An'aam: 1) 
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"Katakanlah, "Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang 
dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah meng- 
haramkan (makanan yang kamu) haramkan ini.” Jika 
mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut 
(bula) menjadi saksi bersama mereka. Janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, sedang mereka memper- 
Taam: 150) 


Dalam ayat pertama dikatakan bahwa mereka 
ya'diluuna birabbihim 'mempersekutukan Tuhan 
mereka' karena mereka musyrik, dan pada ayat 
kedua mereka juga ya diluuna bi rabbihim karena 
mereka mempersekutukan Ailah pula, yang ke- 
musyrikannya ini tercermin pada pengakuan hak 
uluhiyah di dalam membuat syariat (peraturan)... 
Nah, untuk inilah petunjuk temanya, juga keindahan 
ungkapannya. 

Demikian juiga pengulangan kata shirath, yang 
mengungkapkan tentang Islam secara global Ia juga 
sebagai pengungkapan terhadap masalah tasyri 
seperti contoh di bawah ini, 
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NAN Yr 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberi- 
kan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang- 
siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan 
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. Dan inilah 
jalan Tuhanmu, (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang 
yang mengambil pelajaran.” (al-An'aam: 125-126) 
Setelah membicarakan binatang ternak dan 
tanam-tanaman dan masalah halal dan haram pada 
pada ujung surah sebagaimana disebutkan pada 
pengantar perkenalan surah ini, Al-@ur'an me- 
ngatakan, 


4 Silakan baca kitab "At-Tashwiirul-Funniy fl-Our an” pasal "At-Tanaasug”, terbitan Darusy-Syurug. 
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"Jan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan- 
Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
menceratberaikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ber- 
takwa.” (al-An'aam: 153) 

Ayat ini menunjukkan bahwa masalah ini adalah 
masalah akidah dan bahwa komitmen terhadap 
akidah ini berarti berjalan di jalan yang lurus, jalan 
Allah, sedang berpaling atau melakukan penyim- 
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pangan dalam akidah berarti menyimpang dari jalan 
Allah ini.... Dengan demikian, ini juga persoalan 
iman atau kafir, jahiliah atau Islam... sebagaimana 
sudah kami jelaskan di muka. 

Sampai di sini kami cukupkan perkenalan singkat 
ini, untuk selanjutnya kita hadapi nash-nash surah 
dalam susunan AlWur'an dengan pertolongan 
Allah.... Sesuai dengan karakter surah, maka kami 
akan memaparkannya gelombang demi gelombang, 
bukan pelajaran demi pelajaran sebagaimana yang 
biasa kami lakukan di dalam menafsirkan surah- 
surah Madaniyah. Maka, metode pemaparan seperti. 
ini lebih dekat kepada karakter surah, dan lebih 
mudah untuk menampakkan keserasian antara 
surah ini dengan bayang-bayangnya. y 
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Pb 1 Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
amanat 2 Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 

! Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our'an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah sut.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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